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Bismillaahirrahmaanirrahiim 

Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu benar-benar membuat 
kami selalu ingin berteduh dan berlindung dari segala macam kesalahan serta 
kealpaan diri, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau 
cipratkan saja sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir 
huruf-huruf, kalimat-kalimat yang tertuang dalam buku ini, yang tentunya 
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya. 

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan 
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad 
SAW. 

Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya, 
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya secara 
shahih dapat tetap lestari dan terejawantahkan dalam kehidupan sehari-hari, 
karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman - 
juga keimanan kita, sehingga akidah kita pun tetap terjaga kemurniannya, 
karena yang termaktub didasarkan kepada nash-nash yang shahih. 

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami 
curahkan untuk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah 
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim 
lainnya, dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama. 
Namun, pada sisi lain kami mengakui, bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan 
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semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab yang 
merupakan salah satu pokok dan referensi tafsir yang signifikan, karena buku 
tersebut memadukan penafsiran dengan riwayat dan penafsiran dengan 
penalaran logika. Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, 
baik isi maupun cetak, maka dengan kerendahan hati kami selalu 
mengharapkan kontribusi positif dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar 
pergerakan keislaman kita makin hari makin sempuma. 

Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab 
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat 
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu 
yang luar biasa. 

Lillaahil waahidil gahhaar. 


vi ———— II TAFSIR FATHUL QADIR 


l 2e w á NALA A jean Ae 
WE ÉBE iiS A e a KG NA Gek Sl 
BESI SETER EAO, 
JEN ka A GA an MAAA 


O IE L 5 Kala Ái 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? Kalau 
kiranya Al Qur`an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. Dan apabila 
datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau 
tidaklah karena karunia dan rahmat Allak kepada kamu, tentulah 
kamu mengikut syetan, kecuali sebagian kecil saja (diantaramu).” 
(Os. An-Nisaa" [4]: 82-83) 


Huruf hamzah pada kalimat: 54515 Sik (Mata apakah 
mereka tidak memperhatikan) berfungsi sebagai pengingkaran, huruf 
Ja -nya sebagai athf pada kalimat yang diperkirakan, yaitu: Apakah 
mereka berpaling dari Al Our'an sehingga tidak memperhatikannya? 


` Dikatakan: Tadabbartu asy-syai'a: Aku memikirkan tentang akibat 


en 


“Sesuatu dan mencermatinya. Kemudian kata ini digunakan untuk 


mengungkapkan ta `ammul (perenungan). Ar-tadbiir adalah mengatur 
tusan, seolah-olah mempertimbangkan akibat suatu perkara. Ayat ini 
dan ayat, Ca) LSI 3 BA STAN Se Sh (Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ataukah hati mereka 
terkunci?) (Qs. Muhammad (47): 24) menunjukkan wajibnya 
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memperhatikan Al Qur'an, agar mengerti maknanya. Artinya, 
seandainya. mereka memperhatikan Al Qur'an secara sungguh- 
sungguh, tentulah mereka menemukan kesesuaian yang tidak 
bersilangan, makna-makna yang shahih, susunan redaksi yang kuat, 
dan ungkapan yang sangat mendalam. 


Kn Ga Pa KA ály pe Ip 5 3 (Kalau kiranya Al 
Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya), maksudnya adalah, 
persilangan dan kontradiksi, namun ini tidak termasuk perbedaan 
kadar ayat dan surah, karena maksudnya di sini adalah persilangan 
dan kontradiksi, serta tidak sesuai dengan realita, sebab itu merupakan 
perkataan manusia, apalagi bila yang mengatakannya telah lama 
berlalu sehingga merupakan pemberitaan gaib, sehingga tidak ada 
` yang benar-benar sesuai dengan kenyataan kecuali sedikit sekali. 


“3 A 


KN SN GA Gya ah AA, (Dan apabila datang 
kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, 
mereka lalu menyiarkannya), dikatakan: Adzaa'a asy-syai" dan 
adzaa'a bihi, yakni: apabila : menyiarkan | sesuatu dan 
menampakkannya. Mereka adalah segolongan kaum muslim yang 
lemah, yang bila mendengar suatu berita tentang kaum muslim yang 
mengandung ketenteraman, seperti berita kemenangan dan kalahnya 
musuh, atau yang mengandung kengerian, seperti kalah dan gugurnya 
pasukan kaum muslim, maka mereka menyiarkannya, karena mereka 
mengira hal itu tidak berdampak apa-apa bagi mereka. 


sAr 


25 SU Ip JAN disa A (Padahal) kalau mereka 
lakban kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka), 
maksudnya adalah, para ahli ilmu dan cerdik-cendekia yang menjadi 
rujukan mereka, atau para pemimpin mereka. 

= pi A KA Salt KA (Tentulah orang-orang yang ingin 
menata kebenarannya fakan dapat) mengetahuinya dari mereka 
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(Rasul dan Ulil Amri), maksudnya adalah, mereka dapat 

menyimpulkan dengan pencermatan dan ketajaman akal mereka. . 
Artinya, kalau mereka tidak menyiarkan berita-berita itu dan 

menunggu hingga Nabi SAW yang menyampaikannya, atau Ulil 

Amri di antara mereka yang menyampaikannya, karena mereka 

mengetahui mana yang layak untuk disiarkan dan mana yang tidak. Al 

istinbath diambil dari istanbathtu al maa": Aku mengeluarkan air. An- 

nabth adalah air yang keluar, yaitu air sumur yang pertama kali keluar 

saat menggalinya. 


Ada yang mengatakan bahwa orang-orang lemah itu bila 
mendengar rumor-ruinor kaum munafik mengenai kaum muslim, 
maka mereka langsung menyiarkannya sehingga memicu kerusakan 

IE II LM ANA Ka MIS S5 (Kalau 
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah 
kamu mengikut syetan, kecuali sebagian kecil saja (diantaramu)), 


. maksudnya adalah, kalau bukan karena karunia Allah kepada kalian, 


yaitu mengutus Rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Nya, tentulah 
kalian mengikuti syetan, sehingga kalian tetap dalam kekufuran 
kecuali sedikit dari kalian. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
menyiarkannya, kecuali sedikit dari mereka yang tidak menyiarkan 
dan menyebarkannya. Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i, Al 
Akhfasy, Al Farra, Abu Ubaidah, Abu Hatim, dan Ibnu Jarir. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa maknanya adalah, tentulah orang-orang 
yang ingin mengetahui kebenaran akan dapat mengetahuinya, kecuali 
sedikit dari mereka. Demikian yang dikatakan oleh Az-Zujaj. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 3 É $; 

tn hi a Nada SI Ab e (Kalau kiranya Al Qur`an itu bukan 
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dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak 
di dalamnya), ia berkata, “Sesungguhnya perkataan Allah tidak saling 
bertentangan. Itu adalah hag, tidak. ada kebatilan di dalamnya. 
Sedangkan perkataan manusia bisa bertentangan.” 


“Abd bin Humaid, Muslim, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
dari jalur Ibnu Abbas, dari Umar bin Al Khaththab, ia menuturkan, 
“Ketika Nabi SAW mengucilkan diri dari para istrinya, aku masuk ke 
masjid, aku dapati orang-orang tengah menerka-nerka dengan kerikil 
sambil berkata, “Rasulullah SAW akan menceraikan para istrinya’. 
Aku lalu berdiri di pintu masjid, dan aku berseru dengan sekeras 
suaraku, “Beliau tidak akan menceraikan para istrinya”. Lalu turunlah 
ayat, JA IAI LS 35 ea A SANA 
a AMAHA giai en AI (Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada 
Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya fakan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan Ulil Amrij) Aku pun menyimpulkan perkara itu.” 


. Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Ini berkenaan dengan pemberitaan, 
bahwa bila sepasukan kaum muslim berangkat perang, maka orang- 
orang memberitakannya, “Dari kaum muslim gugur sekian dan sekian 
oleh musuhnya, sedangkan dari musuh gugur sekian dan sekian oleh 
kaum muslim”. Berita itu lalu menyebar di kalangan mereka, padahal 
Nabi SAW tidak memberitahukan hal tersebut kepada mereka.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, mengenai 
firman-Nya, «3:4 1815 (Dan apabila datang kepada mereka), ia 
berkata, “Mereka adalah para ahli kemunafikan.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan seperti itu dari Abu Mu'adz. 


! Shahih: Muslim 2/1105, dari hadits Ibnu Abbas, dari Umar. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, dl 325 VI, 
SL MSN KE Sa (Kalau tidaklah karena karunia dan 
rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut syetan), ia 
berkata, “Maka terputuslah perkataan.” 


Mengenai firman-Nya: S3 Yi (Kecuali sebagian kecil saja 
(diantaramu)) yang terdapat pada awal ayat yang menceritakan 
tentang orang-orang munafik, ia berkata, si Ni BA SA 
ah iz Dl (Dan apabila datang kepada mereka suatu berita 
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya) 
SS Si (Kecuali sebagian kecil saja (diantaramu)), yakni, sebagian 


kecil dari orang-orang yang beriman. 


Kd KAA Laa KK NAN Tit yna 


SE Oi atu dalan eat 
ye am tan 2114 KAS AE ANG né SA Ea fraz 
2.7 ohor sgr 4. 5 WA TP seh : 
DIA si SE 
PA ma) P 4 ot. 
TNI OKE KE IKA 
- e du amah PARI or PEI aki“ 
Map Enya gal Go MASA P aa 
“Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah 
semangat para mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah 


menolak serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar 
kekuatan dan amat keras siksaan(Nya). Barangsiapa yang 


memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian 
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(pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang 
buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari padanya. Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Apabila kamu diberi 

~ penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah 
. penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 
balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya 
Allah memperhitungankan segala sesuatu. Allah, tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya Dia akan 
mengumpulkan kamu di Hari Kiamat, yang tidak ada keraguan 
terjadinya. Dan siapakah orang yang lebih benar perkataanfnya) 
daripada Allah?” (Os. An-Nisaa [4]: 84-87) 


Fa' pada kalimat Jaa (Maka berperangtah kamu) terkait 
dengan firman-Nya A Jan g JB as (Barangsiapa yang 
berperang di jalan Allah) “(An-Nisaa [4]: 74), maksudnya adalah, 
oleh karena itu maka berperanglah kamu. Ada juga yang mengatakan 
bahwa itu terkait dengan firman-Nya ail jas à Si & is 
(Mengapa kamu tidak mau berperang di í jalan Allah) (An-Nisaa' m: 
75) Can berperanglah kamu. 

— Ada juga yang. mengatakan bahwa itu adalah jawab syarth 
mahdcuf (penimpal 'jika' yang dibuang atau tidak ditampakkan), yang 
ditunjukkan oleh kandungan redaksi, perkiraannya: Jika perkaranya 
sebagaimana disebutkan, yaitu tidak adanya ketaatan orang-orang 
munafik, maka berperanglah kamu. 

Az-Zujaj berkata, “Allah memerintahkan Rasul-Nya SAW 
untuk berjihad, walaupun sendirian, karena Allah telah menjamin 
pertolongan baginya.” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Ini konteks lafazhnya, hanya saja 
tidak ada satu pun berita yang menyatakan bahwa peperangan itu 
diwajibkan atas diri beliau saja tanpa umatnya. Jadi, maknanya, 
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—wallahu a'lam— adalah, secara lafazh khithab ini untuk beliau, 
namun secara makna khithab ini untuk beliau dan juga umatnya, 
yakni, berperanglah engkau, wahai Muhammad, dan setiap orang dari 
umatmu. | 

Dikatakan, di NAN Sl yan 3 ju (Maka 
berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri), yakni, kamu tidak 
dibebani kecuali dengan kewajibanmu sendiri, dan tidak pula dibebani 
oleh kewajiban orang lain. Ini kalimat permulaan yang merupakan 
penegasan redaksi sebelumnya, karena dikhususkannya penyebutan 
beban diri sendiri merupakan tuntutan untuk turut serta sendiri dalam 
berperang. Ini juga dibaca Jaa tukallif dengan jazm sebagai fi’! nahy 
(kata kerja larangan), dan dibaca juga dengan huruf nuun. 


AR aj pas (Kobarkanlah semangat para mukmin [untuk 
berperang)), maksudnya adalah, doronglah mereka untuk berperang 
dan berjihad. Dikatakan: Harradhtu fulaanan ‘alaa kadzaa apabila 
aku menyuruhnya untuk demikian. Haaradha fulaanun ‘alda al amr 
semakna dengan akabba 'alaihi dan waazhaba alaihi (fulan gigih 
pada perkara itu). 

Got A BG Si ji (Mudah-mudahan Allah menolak 
serangan orang-orang yang kafir itu) merupakan pemberian harapan 
bagi orang-orang beriman tentang kemungkinan ditolaknya serangan 
orang-orang kafir terhadap mereka, sedang pemberian harapan dari 
Allah “Azza wa Jalla adalah pasti, karena itu adalah janji-Nya, dan 
janji-Nya pasti terjadi. 

Can 351 PAN (Allah amat besar kekuatan) maksudnya adalah, 
dahsyat serangan-Nya dan sangat besar kekuatan-Nya, Kss i4 
(Dan amat keras siksaanfNya)) maksudnya adalah, “uguubatan ` 
(siksaan-Nya). Dikatakan: Nakaltu bi ar-rajul tankiilan, dari an- 
nikaal, yaitu al “adzaab (adzab atau siksaan). Al munkal adalah 
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sesuatu yang dibelenggukan kepada seseorang. 

Lo tea oret z i | D 

4 dalan gk iya (Barangsiapa yang memberikan syafaat 
yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian [pahala] 
daripadanya). Asal asy-syafaa'ah, asy-syuf'ah dan serupanya adalah 
asy-syaf', yaitu az-zauj (pasangan atau penggenap), yang dari kata ini 
muncul kata asy-syafii' (penggenap), karena ia yang membutuhkan 
menjadi genap. 

Naagah syafuu'” adalah unta yang dua perahan susunya 
disatukan tempatnya. Naagah syafii” adalah unta yang sedang hamil 
dan mempunyai anak yang masih membuntutinya. Asy-syaf” adalah 
menggabungkan satu dengan satu. Asy-syuffah adalah 
menggabungkan kemilikan mitra ke dalam kepemilikan Anda. Jadi, 
asy-syafaa'ah adalah menggabungkan orang lain dengan reputasi dan 
nilai Anda, yang prakteknya adalah menampakkan kedudukan 
pemohon syafaat kepada pemberi syafaat dan menyambungkan 
manfaat kepada yang diberi syafaat: Syafaat yang baik adalah dalam 
hal kebaikan dan ketaatan, sedangkan syafaat yang buruk adalah . 
dalam hal kemaksiatan. Barangsiapa memberi syafaat (pembelaan) 
pada kebaikan agar bermanfaat, maka ia memperoleh bagian darinya, 
yakni pahalanya, dan barangsiapa memberi syafaat pada keburukan, 
misalnya pada orang yang mengadu domba dan menggunjing, maka ia 
memikul bagian daripadanya, yakni mendapat bagian dosa darinya. : 


“AI kifl adalah dosa, derivasinya (isytigag-nya) dari kain yang 
- digunakan oleh penunggang di atas punuk unta agar tidak jatuh. 
Dikatakan: Iktafaltu al ba'ii, yang artinya aku mendapati kain di atas 
punuknya, dan aku menunggang di atasnya, karena yang digunakan 
tidak.seluruh punggungnya, tapi sebagian saja. 

Kata tersebut juga digunakan untuk sebutan bagian dari 
kebaikan dan keburukan. Penggunaan untuk kebaikan disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala, 4:2 o KS 33 (Niscaya Allah 
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memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian). (Qs. Al Hadiid (57): 

28) Ca, <% š 4 Ip í 56 (Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu), 
mna | adalah, mugtadiran (Maha Kuasa), demikian yang 
dikatakan oleh Al Kisa'i. 


Al Farra berkata, “AI mugiit adalah yang memberikan 
kekuatan kepada setiap manusia.” 

Pola perubahannya adalah gttuhu-aguutuhu-gautan, dan 
agittuhu-agaituhu-igaatatan-fa ana gaaitun serta magiitun.” 

Al Kisa'i mengatakan, bahwa polanya adalah, agaata-yugiitu. 

Abu Ubaidah berkata, “Al mugiit adalah al haafizh (yang 
memelihara)” 
| An-Nuhas berkata, “Pendapat Abu Ubaidah lebih tepat, karena 
merupakan derivasi (turunan kata) dari a? gaut, yang maknanya 
adalah, kadar yang dijaga oleh seseorang.” 

Ibnu Faris berkata dalam Al Mujmal, “Al mugiit adalah al 
muqtadir (Yang Maha Kuasa).” 

Al mugiit juga al haafizh wa asy-syaahid (yang memelihara 
dan menyaksikan). 

Berikut ini ucapan seorang penyair: 

LA Aa) Ji Lu Lane 
Apakah aku memiliki kelebihan, ataukah ketika aku dihisab, 
maka aku ini cukup kaya pada penghisabanku. 

Ibnu Jarir Ath-Thabari mengatakan bahwa ini bukan 
makna yang itu. 

rê KUL Gas ija jan Ag 4221515 (Apabila kamu dihormati 
dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu 
dengan lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa)). At-tahiyyah 
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seperti bentuk pola taf'ilah dari hayaitu. Asalnya yaitu tahiyyah 


seperti tardhiyah dan tasmiyah, lalu mereka memasukkan huruf ya ' ke 
dalam ya'. Asal maknanya adalah ad-du'aa bi al hayaat (mendoakan 


- : kehidupan). At-tahiyyah adalah as-salaam (ucapan salam), dan inilah 


makna yang dimaksud di sini, seperti pada firman-Nya, dya < Í; JASE 
Ai 4 a Í G (Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka 
mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan 
sebagaimana ditentukan Allah untukmu) (Os. Al Mujaadilah (58): 8) 
Demikian pendapat segolongan mufassir. 
Diriwayatkan dari Malik, bahwa maksud tahiyyah di sini 
adalah tasymiit al 'aathisy (menjawab yang bersin). 
Para sahabat Abu Hanifah mengatakan bahwa tahiyyah di sini 
adalah hidayah, berdasarkan firman-Nya (pada ayat ini), . Ta Da) 23 (Atau 


— balasiah (dengan yang serupa)), karena tidak mungkin membalas 


salam dengan satamnya itu. Pendapat ini tidak sah, tidak perlu 
dipedulikan. 
2 tur 
Maksud firman-Nya, 15335 IL T: 5 Sah it (Maka balaslah 


" penghormatan itu dengan lebih Arun atau balasiah [dengan yang 
. serupaJ) adalah menambahkan pada jawaban sehingga melebihi apa 


yang diucapkan oleh yang lebih dulu memberi salam. Bila: yang 
memulai salam mengucapkan, “Assalaamu “alaikum,” maka dijawab, 
“Wa “alaikumus salaam wa rahmatullaah.” Bila yang memulai salam 
menambahkan lafazh, maka yang menjawab juga menambahkan kata 
atau beberapa kata yang melebihinya, seperti “wa barakaatuh, wa 
mardhaatuhu, wa tahiyaathuhu”. 


— AI Ourthubi berkata, “Para ulama sependapat dalam hal ini, 


bahwa memulai salam merupakan sunnah yang sangat dianjurkan, 


shee 


sedangkan menjawabnya adalah wajib, berdasarkan firman-Nya, 1 
K a NA si (Maka balasiah penghormatan itu dengan lebih 
baik, atau balaslah aa yang serupa)).” 
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Para ulama berbeda pendapat, apakah bila salah seorang dari 
sekumpulan orang telah menjawab salam, maka itu telah mencukupi? 


Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat cukup, sementara ulama 
Kufah berpendapat bahwa itu tidak mencukupi bagi yang lain (tidak 
menggugurkan kewajiban orang yang tidak menjawab salam). Namun 
pendapat ini dibantah oleh hadits Ali, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: $% of a É bs pu a kani ol a 5] Dardi pa Le jd 
Pai (Bagi sebuah kelompok bila mereka tengah melintas, cukuplah 
salah seorang dari mereka memberi salam, dan bagi orang-orang 
yang sedang duduk, cukuplah salah seorang mereka membalasnya)? 
Dikeluarkan oleh Abu Daud, dalam sanad-nya terdapat Sa'id bin 
Khalid Al Khuza'i Al Madani yang dianggap tidak ada masalah 
padanya, namun dinilai dha'if oleh sebagian imam hadits. Hadits ini 
dinilai hasan oleh Ibnu Abdil Barr. | 
Makna firman-Nya, Ka 5 (Atau balaslah [dengan yang 
serupa)) adalah membalas dengan lafazh seperti yang diucapkan oleh 
pemberi salam, yaitu bila yang memulai salam mengucapkan, 
“Assalaamu alaikum,” lalu dijawab, “Wa ‘alaikumus salaam.” Telah 
disebutkan di dalam Sunnah yang suci tentang penentuan siapa yang 
semestinya memulai memberi salam, siapa yang berhak mendapat 
salam, dan siapa yang tidak berhak, namun itu tidak perlu dipaparkan 
di sini. 
ne AK SSI (Sesungguhnya Allah memperhitungkan 
segala sesuatu) maksudnya adalah, memperhitungkan kalian terhadap 
segala sesuatu. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 


2 Shahih: Abu Daud, no. 5210, di dalam sanad-nya terdapat Sa'id bin Khalid A! 
Khuzz'i, yang dinilai dha'if oleh Al Hafizh. 

Aku katakan, “Hadits ini mempunyai beberapa syahid (riwayat lain yang 
menguatkannya, yang bersumber dari sahabat lainnya) yang disebutkan oleh Al 
Albani dalam Ash-Shahihah 1148, 1412. Ia juga menyebutkan hadits ini dalam 
Shahih Al Jami', no. 8023. Silakan memeriksanya.” 
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haftizhan (memelihara). Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah kaafiyan (mencukupi). Ahsabanii kadzaa artinya kafaani (ia 
mencukupiku dengan anu). Hasbukallaah (cukuplah Allah bagimu). 


4 fp dy SI Ak (Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia) adalah mubatada` dan khabar. Huruf lam pada 
kalimat: Kena (Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu) 
adalah jawab gasam mahdzuf (penimpal sumpah yang dibuang), yaitu, 
demi Allah, Allah akan mengumpulkan kalian di Padang Mahsyar 
hingga Hari Kiamat, hingga penghisaban pada Hari Kiamat. 

Ada yang mengatakan bahwa Ji di sini bermakna (3. 

Ada juga yang mengatakan Í hanya sebagai tambahan, yang 
maknanya, layajma 'annakum yaumal qiyaamah (sungguh Dia akan . 
mengumpulkan kamu pada Hari Kiamat). 

aca) „y (Di Hari Kiamat) adalah yoma qiyaam minal 
qubuur (Hari Kebangkitan dari kubur). De Can Í (Yang tidak ada 
keraguan padanya) maksudnya adalah, pada Hari Kiamat, atau pada 
pengumpulan itu, yang tidak ada keraguan padanya. 

Éa. dal Ga SL 155 (Dan siapakah yang lebih benar 
perkataanfnya) daripada Allah?) merupakan ungkapan pengingkaran 
adanya seseorang yang lebih benar perkataannya daripada Allah SWT. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya wa man azdaga, sedangkan yang 
lain membacanya dengan huruf shad, dan inilah yang asli, sedangkan 
perubahan menjadi huruf zay dikarenakan kedekatan sei 
dengan makhraj huruf shad. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu 
Sinan, mengenai firman-Nya, yss LAI “(Kobarkanlah semangat 
- para mukmin [untuk berperang), ia berkata, “Nasihatilah mereka.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, AZ cs 
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Kere 27. <4 
PE 


anih (Barangsidpa yang memberikan syafaat yang baik) ia 
berkata, “Al aayah, —maksudnya adalah— syafaat antar manusia.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Zae să 3G 
| Ka (Niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) daripadanya), ia 
berkata; — Maksudnya adalah— bagian darinya.” 

“Mengenai firman-Nya, a NS (Bagian [dosa] daripadanya), 

ia berkata, “AI kifl adalah dosa.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia 
berkata, “Al kif! adalah bagian.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihagi 
aga dngn dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Fe Sai 
Cu , æ% (Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu), ia berkata: “— 
Mekiudnya adalah— memelihara.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Rawahah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepadanya 
mengenai firman Allah, (4? , Pra SE TEA SG (Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu), ia berkata, “Menguasai setiap manusia dengan 
kemampuan ilmu-Nya.” Di dalam sanad-nya terdapat seorang perawi 
yang majhul (tidak dikenal). 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu aa 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai Nak Kai (Maha 
Kuasa), ia berkata, “Maha Menyaksikan.” 


| Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Kai 
(Maha Kuasa), ia berkata, “Maha Menyaksikan, Memperhitungkan, 
dan Memelihara. 

| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai 
firman-Nya, Kai (Maha Kuasa), ia berkata, “— Maksudnya adalah— 
Maha Kuasa.” 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, “47 mugiit 
adalah Yang Maha Kuasa.” Ia juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu 
Zaid. 
— Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“AI mugiit adalah Yang Maha Memberi Rezeki.” 


Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari dalam 4! Adab Al Mufrad, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Siapa yang memberi salam kepadamu dari 
makhluk Allah, maka balaslah salamnya, walaupun ia seorang 


EAA 


Yahudi, Nasrani, atau Majusi, karena Allah berfirman, Ber PN 13 


| (Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan) al aayah.” 


Ahmad dalam 4z-Zuhd, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan, yang 
menurut As-Suyuthi sanad-nya hasan, dari Salman Al Farisi, ia 
menuturkan, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu ' 
mengucapkan, ‘Assalaamu 'alaika ya rasulullah”. Beliau menjawab, 
‘Wa ‘alaika wa rahmatullah’. Kemudian datang lagi orang lain dan 
mengucapkan, “Assalaamu 'alaika ya rasululah wa rahmatullah’. 
Beliau menjawab, ‘Wa “alaika wa rahmatullah wa barakaatuk' , 
Kemudian datang yang lain dan mengucapkan, “Assalaamu 'alaika wa 
rahmatullahi wa barakaatuh'. Beliau pun menjawab, Wa ‘alaika’. 
Laki-laki itu lalu bertanya, “Wahai Nabiyullah, ayah dan ibuku 
tebusannya. Fulan dan fulan datang kepadamu lalu mengucapkan 
salam kepadamu, engkau pun menjawabnya dengan jawaban yang 
lebih dari apa yang diucapkan kepadamu, kenapa begitu?" Beliau 
bersabda, yf Gi ank ped; ke ge? Er à gé aa i kaa Ni 
ska SS A 134 aa engkau tidak menyisakan untuk 
kami. Allah telah berfirman, “Apabila kamu dihormati dengan suatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan lebih baik, 
atau balaslah (dengan yang serupa)”, maka kami membalasnya 


kepadamu). 23 

Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, bahwa seorang laki-laki melewati Rasulullah yang sedang 
berada di majelis, maka ia mengucapkan, “Salaamu 'alaikum.” Beliau 
lalu menjawab, “Sepuluh kebaikan.” Lalu lewat orang lain dan 
mengucapkan, “Assalaamu “alaikum wa rahmatullah.” Beliau 
bersabda, “Dua puluh kebaikan.” Lalu lewat orang lain dan 
mengucapkan, “Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa 
barakaatuh.” Beliau bersabda, “Tiga puluh kebaikan.” 


Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman meriwayatkan serupa itu 
dari Ibnu Umar secara marfu’. Al Baihaqi juga meriwayatkan serupa 
itu dari Sahl bin Hunaif secara marfu’. | 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Ahmad, Ad-Darimi, 
. Abu Daud, At-Tirmidzi dan di-shahih-kannya, An-Nasa'i, serta Al 
Baihaqi, dari Imran bin Hushain secara marfu’, dengan tambahan: 
- Pada setiap ucapan itu Nabi SAW membalas salam lalu bersabda, 

“Sepuluh...” 

Abu Daud dan Al Baihaqi meriwayatkan serupa itu dari 
Mu'adz bin Anas Al Juhanni secara marfu’ dengan tambahkan kata 
wa maghfiratuhu (dan ampunan-Nya) setelah kata wa. barakaatuh, 
lalu beliau bersabda, “Empat puluh, ” yakni empat puluh kebaikan. 


? Al Haitsami mencantumkannya dalam Majma’ Az-Zawaid, 8/33, ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Dalam sanad-nya terdapat Hisyam bin Lahig, 
yang dinilai kuat oleh An-Nasa'i, namun Ahmad meninggalkan haditsnya. Adapun 
perawi lainnya, shahih.” 

* Shahih: Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, 2/488, dari hadits Abu Hurairah. 

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i di dalam “Amal Al Yaum wa Al-Lailah, no. 
287, At-Tirmidzi, no. 2689, Abu Daud, no. 5195, Abdurrazzag, 11/389, dan di- 
shahik-kan oleh Al Albani dalam Shahih At-Tirmidzi, 2/344. 
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pIe. a San... ah, E AN 


Wi P 


” z Wa Gi wana Z m MU . 4 ed 
Aa ol Gdg PSU KA a ig 


ani aaa x ka ` 
a ab pa 2 3, PA ri a RI r „A r TIF or 
AS aS Siss Ma) aa Satin 


"> 
EEZ A AA BE hear (Aag a TA aa NONG 
FA Jan GE óe A AN dya SSES |) 


gr 108 4 a2 Ar Aor mb AAAI oA Lahu 


s Ha An dea IS AAS AIS 

SALA Ita SAS NGA NOS 
MELAMAR BAR NAN Senat 

AN IG AN San tai, Sina 6 SIK op Beban Ka 


ee Bapake 7 et 2 Ly RA 
KAS Sak al Da opie Doha Me pe 
bantar LA SL ena Kr ata Mba 
KAL SI Toh GAS KUN ISU KR 
L KAI SAN Lon oD AD tons KAR SI AI, ag 
BI maen AS Ap SAS SEA 
L SPB PAR Kd 
Pen Ara 
“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
— (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa yang disesatkan 
Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi 
petunjuk) kepadanya. Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir 
sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama 
(dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka 


| penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. 
Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana 


saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorang pun di 
antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi 
penolong. Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 

(damai) atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati | 
mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi 
kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan 
kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. 
Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu 
serta mengemukakan perdamaian kepadamu maka Allah tidak 
memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka. 

. Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
bermaksud supaya mereka aman dari pada kamu dan aman (pula) 
dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), 
— mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itu jika mereka tidak 

membiarkan kamu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari 
memerangimu), maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan 
merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.” 
(Os. An-Nisaa" [4]: 88-91) 


Kalimat tanya pada firman-Nya: KI L (Mengapa kamu) 
berfungsi sebagai bentuk pengingkaran. Partikel tanyanya sebagai 
mubatada` dan yang setelahnya adalah khabar-nya. Artinya, apa yang 
terjadi pada kalian Sali 3 (Dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik), yakni, dalam menghadapi perkara dan perihal mereka, 
sehingga kondisi kalian 1x5 (Menjadi dua golongan) dalam masalah 
ini. Intinya adalah pengingkaran terhadap para mukhathab karena 
terjadinya sesuatu yang menyebabkan perselisihan di antara mereka 
mengenai perkara orang-orang munafik. 


17 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Para ahli nahwu berbeda pendapat mengenai manshub-nya 
kata “ KS. Al Akhfasy dan para ahli nahwu Bashrah mengatakan 
bahwa itu karena sebagai haal (menerangkan keadaan), seperti ucapan 
Anda, maa laka gaaiman (mengapa engkau dalam keadaan berdiri). 


Para ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa manshub-nya itu 
karena sebagai khabar SK (yakni kuntum) yang disembunyikan, 
perkiraannya: Famaa lakum fil munaafigiin kuntum fi `ataini (mengapa 
kamu menjadi dua golongan dalam “menghadapi orang-orang 
munafik). Sebab turunnya ayat ini akan dikemukakan nanti, dan 
dengan itu akan jelaslah maknanya. 


Pera 


#53 a (Padahal Allah telah membalikkan mereka 
(kepada kekafiran)) maknanya adalah, Allah mengembalikan mereka 
kepada kekufuran. 


wg KG (Disebabkan usaha mereka sendiri). Al Farra, An- 
Nadhr bin Syamuel, dan Al Kisa'i menyebutkan, “Arkasahum dan 
rakasahum artinya adalah raddahum ilal kufri wa nakasum 
(mengembalikan dan membalikkan mereka kepada kekufuran). Jadi, 
ar-raks. dan an-naks adalah membalikan sesuatu ke atas kepalanya, 
atau membalikkan pangerinya kepada ujungnya. Al mankuus artinya 
al markuus (yang terbalik). 


Dalam gira 'ah Abdullah bin Mas'ud dan Day dinyatakan, 
wallaahu rakasahum. 


Dari pengertian tersebut, terdapat ucapan Abdullah bin 
Rawahah berikut ini: 


5 ki JAN ras nja as AS 


Mereka kembali dalam kelompok besar, 


seperti hitamnya malam yang dilanda badai. 
Huruf ba" pada kalimat, ang (Disebabkan usaha mereka 
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a | | : 


sendiri) adalah .sababiyah (berfungsi menunjukkan sebab-akibat), 
yang maksudnya -adalah, mereka dibalikkan (kepada kekufuran) 
lantaran perbuatan mereka, yaitu bergabung dengan orang-orang kafir 
pada Perang Badar. | 

Kalimat tanya pada firman-Nya: “ii PA a BA BA 
(Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang telah disesatkan Allah?), bernada celaan dan peringatan. Ini 
menunjukkan bahwa orang yang telah disesatkan Allah tidak akan 
mendapatkan manfaat dari petunjuk yang diberikan oleh orang lain. 
Allah telah berfirman: AS 45 sar i SS DAS IA 
` (Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya) (Os. Al Gashash (281: 56). . 

da AÁ IE JB II gita yes (Barangsiapa yang telah 
disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan funtuk ' 
memberi petunjuk) kepadanya), maksudnya adalah, jalan untuk | 
memberikan hidayah. | 

do O5 Ke PS Kere 3 1,85 (Mereka ingin supaya kamu 
` menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu 
menjadi sama (dengan mereka)) adalah redaksi kalimat permulaan 
yang mengandung keterangan perihal orang-orang munafik itu, serta 
menjelaskan bahwa mereka menginginkan orang-orang beriman 
menjadi kafir sebagaimana mereka kafir. Mereka mendambakan itu 
karena keteguhan mereka dalam kekufuran dan kesesatan mereka 
yang sudah sangat jauh. Jadi, huruf kaf pada kalimat CS 
(Sebagaimana) adalah na't untuk mashdar yang mahdzuf, . yaitu 
kafaruu mitsla kufrihim (menjadi kafir seperti kafirnya mereka), atau 
sebagai haal dari CS. sebagaimana perkataan Sibawaih. 


mar A 


Al Lp KE (Lalu kamu menjadi sama [dengan merekaj) di- 
'athaf-kan kepada SAS (Kamu menjadi kafir), dan termasuk dalam 


hukumnya, yang maksudnya adalah, mereka menginginkan kekufuran 
kalian seperti kekufuran mereka, dan mereka menginginkan kalian 
sama dengan mereka. 


At 


Lari as IA YG (Maka janganlah kamu jadikan di antara 
mereka penolong-penolongfmu)) adalah jawab syarth mahdzuf 
(penimpal 'jika' yang dibuang) yang maksudnya adalah, jika kondisi 
mereka demikian, maka janganlah kalian menjadikan di antara mereka 
sebagai ponolong sehingga mereka beriman, dan merealisasikan 
| keimanan mereka dengan hijrah. 

03 ANG 


(J3 ok (Maka jika mereka berpaling) dari itu, ' bodo 
Aor sp AI 


awanlah mereka) bila kalian mampu melakukannya. Sis sah 

ab fA X5 (Bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya), baik di 
tanah halal maupun di wilayah tanah haram. (15 45 Wis, (Dan 
janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka menjadi 
pelindung) kalian. tag S5 (Dan jangan (pula) menjadi penolong) 
yang kalian mintai pertolongan. | 

Sa kang Ss & Ilir si Í (Kecuali orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu dan 
kaum itu telah ada perjanjian (damai)) merupakan pengecuali dari ' 
firman-Nya, 144-3 Bo (Tawanlah dan bunuhlah mereka), yang 
maksudnya, kecuali orang-orang yang menghubungi dan masuk ke 
dalam suatu kaum yang antara kalian dengan kaum itu telah ada 
. perjanjian damai karena berdampingan dan saling membantu, maka 
janganlah kalian membunuh mereka, karena mereka berada di antara 
kaum yang ada perjanjian damai dengan kalian, sehingga dengan 
begitu mereka tercakup oleh perjanjian itu. Ini pendapat yang paling 
benar mengenai makna ayat tersebut. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
hubungan di sini adalah hubungan nasab, yang artinya, kecuali orang- 
„orang yang mempunyai hubungan nasab dengan suatu kaum yang 


kalian telah mengadakan perjanjian damai dengan mereka. Demikian 
-yang dikatakan oleh Abu Ubaidah, namun pendapat ini diingkari oleh 
para ulama, karena telah disepakati bahwa hubungan nasab tidak 
menghalangi pemerangan, sebab antara kaum muslim dengan kaum 
kafir banyak yang mempunyai hubungan nasab, dan hal itu tidak 
menghalangi peperangan. | 
Para ulama berbeda pendapat mengenai kaum yang telah 
mengadakan perjanjian damai dengan Rasulullah SAW, kaum apa? 


Ada yang mengatakan bahwa mereka kaum Ouraisy, karena 
ada perjanjian damai antara mereka dengan Nabi SAW. 5g Sit 
(Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan) kepada kaum 
Quraisy, yaitu bani Mudlij. 


Ada juga yang mengatakan baba ayat ini berkenaan dengan 
Hilal bin Uwaimir, Suragah bin Ju'syam, dan Khuzaimah bin Amir 
bin Abdi Manaf, karena mereka mempunyai perjanjian damai dengan 
Nabi SAW. Ada yang mengatakan bahwa mereka suku Khuza'ah. 
Ada juga yang mengatakan bahwa mereka bani Bakar bin Zaid. | 


#33 Ag 


ato Dra Ka 4 (Atau orang-orang yang datang 
kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan) di- 'athaf-kan 
. kepada kalimat SAS (Meminta perlindungan) yang tercakup oleh 
hukum pengecualian, yakni, kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan dan orang-orang yang datang kepada kalian. Bisa j juga 
di- athaf-kan kepada sifat dari D "5, yakni, kecuali orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada suatu kaum yang telah ada perjanjian 
damai dengan kalian, dan orang-orang yang meminta perlindungan 
kepada suatu kaum yang datang kepada kalian sedangkan hati mereka 
merasa keberatan untuk berperang, maka tahanlah diri kalian terhadap 
. mereka. Al hashr adalah kesempitan dan tertekan. : 


"IL AA 


Al Farra berkata, “Kalimat Bae Sea (Sedang. hati 
mereka merasa keberatan) merupakan hal dari kalimat yang 
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disembunyikan, yang marfu’, pada kalimat 214. (Datang kepada 
kamu), seperti Anda mengatakan jaa'a fulaan deahaba “agluku (fulan 
datang dalam keadaan hilang kesadarannya). 


Az-Zujaj Lage bahwa itu merupakan khabar setelah 
khabar, yaitu asala. Allah lalu mengabarkan dengan berfirman: 


i an Sg (Sedang hati mereka merasa keberatan). 


Dengan demikian, 5.7.5 adalah badal dari SX. 


Ada yang Ta bahwa ana pada posisi khafadh 
karena sebagai na't untuk 2> Ada juga yang mengatakan bahwa 
perkiraannya adalah, orang-orang atau suatu kaum yang datang 
kepada kalian, sedangkan hati mereka merasa keberatan. 

Al Hasan membacanya: shih Las Aa A dengan 
nashab sebagai haal. Ini juga dibaca hashiraatin dan haashiraatin. 

Muhammad bin Yazid Al Mubarrid mengatakan bahwa 
hashirat shuduuruhum (hati mereka merasa berat) adalah doa 


— keburukan bagi mereka, seperti Anda mengucapkan, “La'alanallaahu 


al kaafir” (semoga Allah melaknati orang kafir itu). Namun pendapat 
ini dinilai dha'if oleh sebagian mufassir. 

Ada juga yang mengatakan bahwa “bermakna waawu. 

Firman-Nya, yy pet 3 In 24 Sa Ea sa (Untuk memerangi kamu 

dan memerangi na. adalah terkait dengan firman-Nya: Ss. 
Bia (Sedang hati mereka merasa keberatan), maksudnya adalah, 
hati mereka merasa keberatan untuk berperang melawan kalian atau 
berperang bersama kalian untuk melawan kaum mereka, jadi mereka 
keberatan untuk memerangi kedua golongan itu dan tidak menyukai 
peperangan itu. 

Firman-Nya, Sge HI SI E f (Kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap 
kamu) sebagai ujian dan cobaan dari-Nya bagi kalian, sebagaimana 
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firman-Nya: (ny SESI Ke SEM SE KEL, (Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kami, 
dan agar Kami menyatakan [baik buruknya) hal ihwalmu) (Os. 
Muhammad (47): 31) atau sebagai pemurnian bagi kalian, atau 
sebagai hukuman atas dosa-dosa kalian. Akan tetapi, Allah SWT tidak 
- menghendaki itu. 


Huruf lam pada kalimat: SK (Lalu pastilah mereka 
memerangimu) adalah penimpal yg dengan mengulang penimpalnya, 
yakni, seandainya ` Allah menghendaki, tentulah Dia memberi 
kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, dan tentulah mereka 
memerangimu. Huruf fa" di sini berfungsi mengurutkan kata. gý 
Iis (Tetapi jika mereka membiarkan kamu) dan tidak maju untuk 
| memerangi kalian. AA Sai (Serta mengemukakan perdamaian 
kepadamu), yakni, tunduk dan patuh kepada kalian, g£ XI S1 JG 
L (Maka Allah tidak memberi jalan bagimu [untuk melawan dan 
membunuh) mereka), sehingga tidak halal bagi kalian membunuh 
mereka, menawan mereka, atau merampas harta mereka. Perdamaian 
ini mencegah dan mengharamkan itu. 


ae 


PRA s: FAA Sa) GA Sti (Kelak kamu akan 
dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya 
mereka aman daripada kamu dan aman [pula] dari kaumnya) 
maksudnya adalah, menampakkan keislaaman kepada kalian dan 
menampakkan kekufuran kepada kaum mereka, dengan maksud agar 
aman dari kedua golongan. Mereka adalah suatu kaum dari warga 
Tahamah, yang meminta jaminan keamanan dari Rasulullah SAW 
agar aman di sisinya dan sisi kaum mereka sendiri. 

. Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah suatu kaum dari 
warga Makkah. Yang lain mengatakan bahwa ini berkenaan dengan 
- Ny'aim bin Mas'ud, karena ia meminta jaminan keamanan dari kaum 
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mag mega Sa E 


muslim dan musyrik. Ada juga yang mengatakan bahwa ini berkenaan 
dengan suatu kaum dari kalangan munafik. Pendapat lain jan 
bahwa ini berkenaan dengan suku Asad dan Ghathafan. 


Ki SG SG Í (Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah 
[syirik], maksudnya adalah, diajak oleh kaum mereka kepadanya dan 
diminta untuk memerangi kaum muslim. ko IPS A (Mereka pun terjun 
ke dalamnya), maksudnya adalah, berpartisipasi di dalamnya, maka 
mereka kembali kepada kaumnya dan memerangi kaum muslim. 


. Makna irtikaas adalah intikaas (kambuh). 


Si a op (Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu), 
yakni, orang-orang yang ingin mendapat jaminan kedamain dari 
kalian dan kaumnya. 

Ni KN aks G5 (Dan [tidak] mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu), Badan adalah, tidak tunduk kepada kalian, menetapi 


perjanjian damai dengan kalian, serta tidak juga berlepas dari 


kaumnya. 1451 3 (Serta [tidak] menahan tangan mereka) dari 
memerangi kalian. maria SS 21 Aah sa “3,425 (Maka tawanlah 
mereka dan bunuhlah mereka dimana saja kamu menemui mereka), 
yakni, di mana saja kalian temukan dan dapatkan mereka. 

is; (Dan merekalah) yakni, yang menyandang sifat-sifat 
tersebut. A D a ge Ka CK (Orang-orang yang Kami berikan 


- kepadamu alasan yang nyata [untuk menawan dan membunuh) 


mereka) yakni, hujjah yang jelas untuk menyerang dan menguasai 
mereka disebabkan penyakit dan kedengkian di dalam dada mereka 
dan kembalinya mereka kepada kesyirikan dalam waktu yang uoa 
singkat dan cepat. 

Al Bukhari, Muslim, dan yang laiya meriwayatkan dari hadits 
Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW pernah berangkat ke medan 
Uhud, lalu sejumlah orang yang berangkat bersama beliau kembali, 
sehingga para sahabat Rasulullah SAW terpecah menjadi dua. 
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golongan, yaitu golongan yang berkata, “Kita bunuh mereka,” dan 
golongan yang berkata, “Tidak.” Allah lalu menurunkan ayat, $ G 
K3 bar G 3 (Maka mengapa kamu fterpecah) menjadi dua 
golongan dalam fi menghadapi i] orang-orang | munafik) secara lengkap. 
Rasulullah SAW bersabda: CH 3D D St Sy ih wi 
Kai (Sesungguhnya seng ini (yakni membelotkan kaum 
munafik) baik, dan sesungguhnya ia membersihkan yang buruk 
sebagaimana api membersihkan karat pada perak). Ini riwayat yang 
paling shahih mengenai sebab turunnya ayat ini. 

Ada juga riwayat-riwayat lainnya yang menyebutkan tentang 
sebab turunnya ayat ini. | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
' meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: AG 25 
(Padahal Allah telah membalikkan mereka (kepada kekafiran)), ia 
berkata, “—Maksudnya adalah— menjebloskan mereka.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “—Maksudnya adalah— mengembalikan mere 


Ibnu Jarir dan ibun iya Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: si pang K3 g5 dls Sai Í (Kecuali 
orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang 
antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai)), ia berkata, 
“Ayat ini— diturunkan berkenaan dengan Hilal bin Uwaimir, 
Suragah bin Malik Al Madliji, dan bani Khuzaimah bin Amir bin Abdi 
Manaf.” 

Abu Daud dalam Nasikh-nya, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, An-Nuhas dan Al Baihagi di dalam sunan-nya meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya: Sia 5 Íi (Kecuali orang-orang 
yang meminta perlindungan) al aayah, ia berkata, “Ini dihapuskan 


* Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 4589 dan Muslim 2/1006, dari hadits Zaid. 
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oleh ayat surah At-Taubah: “is GS TAG pat 25K akal Gp 
pr Ta Par (Apabila sudah habis bulan-bulan Haram.itu, maka bunuhlah 
orang-orang musyirikin di mana saja kamu jumpai mereka) (Os. At- 
Taubah (9): 5). 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan “dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: A532 S75 
(Sedang hati mereka merasa keberatan), ia berkata, “—Maksudnya 
adalah— dada mereka terasa sempit.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi, 
mengenai firman-Nya: AZ Ki (ll, (Serta mengemukakan 
perdamaian kepadamu), ia berkata, “—Maksudnya adalah— 
perdamaian.” 

Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 4 AKA pÉ 
(Tetapi jika mereka membiarkan kamu), ia berkata, “Ini dihapuskan 
oleh ayat: jp Ha To rang Sisi 56 (Maka bunuhlah orang-orang 
musyirikin di mana saja kamu jumpai mereka) (Os. At-Taubah (9): 5). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan dan Ikrimah, mengenai 
ayat ini, keduanya berkata, “Ini dihapuskan oleh ayat dalam surah At- 
Taubah.” | | 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 552225 

Sp: (Kelak kamu akan dapati (golongan-golonganj yang lain) ia 
berkata, “—Maksudnya adalah— orang-orang Makkah yang datang 
kepada Nabi SAW lalu memeluk Islam dengan riya" (sekadar agar 
dilihat oleh orang lain), kemudian mereka kembali kepada kaum 
mereka dan kembali lagi bersimpuh di hadapan berhala-berhala. 
Dengan begitu mereka berharap bisa aman di sana dan di sini. Jadi, 
beliau diperintahkan untuk memerangi mereka bila mereka tidak 
menahan tangan mereka dari memerangi, serta tidak berdamai.” 
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“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Qatadah, bahwa mereka adalah orang-orang 
yang berada di Tihaman. 


* Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Nu'aim bin Mas” ud. 


< z A r, gA LA? “ 
CEER Fi ang Uh Pe ad Ku, 
r Es LA ý æ - 4 £ 4 2 á AM LA 
Pei IG K3 KPI pes 
a 22 ar LS a 


47 4 0.1 p gA -Ar h z i | ” 
ola denga Aan) Sp AA 9 ME Dhea 3 Uya CE 
"4 188 38, 4 Bi. Aro, (2 hg “NG 
SA TA SA an 


PEKA ek ae Ar. at ATA rb KAI et 
pena Jaana MI id ad KP 35 Jap 


?, 4. 1 | r Ai 2g) AA 
asa NG NG E 
aie ah A AJA jaga aa La 


Desakan, 
“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
< mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan 
barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
: (hendaklah) ia memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman 
serta membayar diyat yang diserahkan kepada keluargan ya (si 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. 
Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) 
serta memerdekakan hambasahaya yang beriman. Barangsiapa 
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yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
. . berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan tobat 

daripada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 

dengan sengaja maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan adzab yang besar baginya.” 
(Os. An-Nisaa' [4]: 92-93) 


Firman-Nya, gajih OK G3 (Dan tidaklah layak bagi 
seorang mukmin) adalah sebuah penafian ini bermakna larangan yang 
berkonotasi pengharaman, seperti firman-Nya: ba á ake) P 
Al pu) (Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah) (Qs. 
Al Ahzaab (33): 53). Seandainya penafian ini diartikan dengan makna 
aslinya, berarti ini berita yang memastikan kebenarannya, padahal 
tidak ada seorang mukmin pun yang membunuh mukmin lainnya. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ia tidak 
berhak melakukan itu dalam ketetapan Allah. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ia tidak 
berhak melakukan itu, baik pada masa lalu maupun sekarang. Allah 
kemudian mengecualikannya dengan pengecualian yang terputus, 
“Kecuali karena tersalah” (tidak sengaja), yang maksudnya, sama 
sekali tidak boleh membunuh sesama mukmin, namun bila 
membunuhnya karena tidak sengaja maka atasnya demikian. Ini 
pendapat Sibawaih dan Az-Zujaj. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ini pengecualian yang 
bersambung, jadi maknanya yaitu, tidak terjadi, tidak ada dan tidak 
layak seorang mukmin membunuh mukmin lainnya, kecuali tidak 
sengaja, ada kesalahan. | 


.. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan tidak pula 
karena kesalahan (tidak disengaja). An-Nuhas berkata, “Pemaknaan 
seperti ini tidak dikenal dalam percakapan orang Arab, dan tidak 
benar memaknainya demikian, kecuali karena -salah yang tidak 
disengaja.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah,. tidak 
layak baginya membunuh karena alasan apa pun, kecuali tidak 
disengaja. Jadi, kata KEL pada posisi nashab sebagai maf'ul lah 
(objek penderita), bisa juga manshub-nya ini karena sebagai haal 
(menerangkan kondisi), yang “perkiraannya yaitu, tidak layak 
membunuhnya dalam kondisi apa pun kecuali dalam kondisi salah. 
Bisa juga kata ini sebagai sifat untuk mashdar yang mahdzuf, yaitu 
illaa gatlan khatha'an (kecuali pembunuhan yang tidak disengaja). 
Bentuk-bentuk bersalah banyak sekali yang intinya adalah tidak 
disengaja. Al khatha` adalah ism dari akhtha -khatha 'an, yaitu an 
tidak disengaja. 

KAB KS Sp (Maka (hendaklah) ia memerdekakan 
seorang hambasahaya yang beriman), maksudnya adalah, maka ia 
berkewajiban memerdekakan seorang budak perempuan yang 
beriman, sebagai tebusan atas pembunuhan tidak disengaja. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai ar-ragabah al 
mu minah (budak perempuan yang beriman) ini. Ibnu Abbas, Al 
Hasan, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Qatadah, dan yang lain mengatakan 
bahwa maksudnya adalah budak perempuan yang melaksanakan 
shalat dan mengerti keimanan, jadi tidak mencukupi (tidak sah) bila 
hambasahaya itu masih anak kecil: Namun Atha bin Abu Rabah 
mengatakan bahwa cukup (sah) dengan budak perempuan yang masih 
kecil, yang dilahirkan di kalangan kaum muslim. - 

Segolongan ulama lainnya, termasuk Malik dan Asy-Syafi'i, 
mengatakan bahwa hal itu cukup dengan setiap orang (budak) yang 


i 
| 
E 


ketika meninggal dunia wajib dishalatkan. Namun jumhur ulama 
mengatakan, bahwa tidak sah bila budak yang dimaksud adalah buta 
atau lumpuh. Juga tidak sah bila berupa budak yang pincang dan buta 
sebelah. Lain halnya dengan Malik, ia berkata, “Kecuali yang 
pincangnya parah (maka tidak sah)” Menurut mereka, tidak sah 
dengan budak yang gila. | ; 

Mengenai masalah ini ada perincian panjang yang dipaparkan 
pada ilmu furu’. 

za} d) Pata: 1555 (Serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya fsi terbunuh itu). Diyat adalah apa yang 
diserahkan, sebagai pengganti darah korban, kepada ahli warisnya. 

Al musallamah artinya yang dilaksanakan dan diserahkan. Al 
ahl artinya ahli waris. 

Tentang jenis-jenis diyat dan rinciannya, telah dijelaskan oleh 
Sunnah yang suci. | 

GIE AI) (Kecuali jika mereka (keluarga terbunuh] 


` bersedekah), maksudnya adalah, kecuali keluarga korban 


menyedekahkan diyat itu kepada si pembunuh. Pemberian maaf 


- disebut sedekah, sebagai dorongan untuk melakukannya. 


! Ubay membacanya illaa yatashaddaguu. Redaksi kalimat ini 
merupakan kalimat permulaan yang terkait dengan kalimat: “555 

GL (Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan) maksudnya adalah, maka hendaknya ia membayar diyat 
yang diserahkan, kecuali ada pemaafan dari para ahli warisnya. 

4 yaa 25 ya LK oh (Jika ia Isi terbunuh] dari kaum yang 
memusuhimu), maksudnya adalah, bila korban itu berasal dari kaum 
musuh kalian dan mereka kafir harbi (kafir yang boleh diperangi). Ini 
masalah seorang mukmin yang dibunuh oleh kaum muslim di negeri 
kafir karena ia berasal dari mereka, kemudian memeluk Islam dan 
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tidak turut hijrah, sehingga kaum muslim mengiranya belum memeluk 
Islam dan masih tetap pada agama kaumnya. Jadi, tidak ada diyat atas 
pembunuhnya, tapi ia harus memerdekakan seorang budak perempuan 

yang beriman. 


Para ulama berbeda pendapat tentang alasan gugurnya diyat 
tersebut. Ada yang mengatakan bahwa alasannya adalah, karena para 
wali korban adalah orang-orang kafir, sedangkan mereka tidak berhak 
terhadap diyat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Naa adalah, karena 
orang yang telah beriman itu tidak turut berhijrah, sehingga 
kehormatannya sedikit, berdasarkan firman Allah Ta'ala: a) | WALAN A 
RAN Pri 5 ó Ki C ló (Dan [terhadap] orang-orang yang 
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit 
pun atasmu melindungi mereka) (Os. Al Anfaal [8]: 72) 


Sebagian ulama mengatakan bahwa diyat-nya tetap 
diwajibkan, untuk diserahkan ke baitul mal. 


2 


Sa AG rae 3 ah g5 ya Sik 045 (Dan jika ia fsi 
terbunuh) dari aa [kafir] Nah ada perjanjian [damai] antara 
mereka dengan kamu), maksudnya adalah, untuk waktu tertentu atau 
selamanya. 


Al Hasan membacanya wa huwa mu ‘minun diyan 
musallamatun ilaa ahlihi, yang maksudnya, maka hendaklah 
pembunuhnya menanggung diyat yang harus diserahkan kepada 
keluarganya a termasuk pemeluk Islam, yaitu ahli warisnya. 


elr b 


ra 56 33 Hi An 3 (Serta memerdekakan kapan yang 
makin), wa telah dipaparkan. 


Lasa 545 (Barangsiapa yang tidak memperolehnya), 
yaitu, tidak memperoleh hambasahaya yang beriman, dan tidak cukup 
hartanya untuk membelinya. Ja JA Aas (Maka 


hendaklah ia [si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut), 
yakni, ia berkewajiban berpuasa selama dua bulan berturut-turut, tidak 
boleh ada pemisah berbuka antara dua hari puasanya, dan bila ia 
berbuka maka harus diulang. Demikian pendapat Jumhur. Adapun 
berbuka karena udzur syar'i, misalnya karena haid dan serupanya, 
maka tidak harus diulang. Sedangkan mengenai berbuka karena sakit, 
ada perbedaan pendapat. 

KE 54 353 (Sebagai cara tobat kepada Allah) berada pada 
posisi nashab sebagai maf'ul bih, yakni syara'a dzaalika lakum 
faubatan (Allah mensyariatkan itu atas kalian sebagai pertobatan), 
yakni, untuk diterimanya tobat kalian. Atau manshub-nya ini karena 
sebagai mashdar, yakni taaba “alaikum taubatan (Allah menerima 
tobat kalian). Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu 
karena sebagai kaal (keterangan kondisi), yakni, dalam kondisi 
diterima tobatnya oleh Allah. 

Ha ES KN IS yas (Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan Ana maka balasannya 
ialah Jahanam). Setelah Allah menjelaskan hukum bagi pembunuh 
yang tidak disengaja, Allah lalu menjelaskan tentang hukum bagi 
pembunuh yang disengaja. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai makna al 'amd. 

Atha', An-Nakha'i, dan yang lain mengatakan bahwa itu 
adalah pembunuhan dengan benda tajam, seperti pedang, belati, dan 
mata tombak. Atau dengan sesuatu yang diketahui bisa 
mengakibatkan kematian, seperti batu besar. 

Jumhur mengatakan bahwa itu adalah setiap pembunuhan yang 
dilakukan secara sengaja dengan mengunakan benda tajam, batu, kayu: 
atau lainnya. ; 


Sebagian ulama membatasinya dengan “yang biasanya benda 


seperti itu bisa menyebabkan kematian”. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa pembunuhan itu terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu: disengaja, seperti disengaja, dan tidak 
disengaja. Mereka berdalih dengan berbagai dalil, namun bukan di 
sini tempat untuk memaparkannya. 


Ada yang berpendapat bahwa ra itu terbagi menjadi 
dua bagian, yaitu disengaja dan tidak disengaja, tidak ada jenis 
ketiganya, karena menurut mereka di dalam Al Qur'an hanya 
disebutkan dua macam. Pandangan ini disanggah; bahwa Al Qur'an 
memang hanya menyebutkan dua macam, tapi tidak menafikan 
adanya jenis ketiga yang ditetapkan oleh Sunnah, dan memang 
Sunnah telah menetapkannya. Ayat ini menyatakan beratnya hukuman 
bagi pembunuhan yang disengaja, yang Allah memadukan padanya 
hukuman Neraka Jahanam sebagai balasan baginya, yakni dengan 
sebab dosa itu ia berhak mendapatkannya, kekal di dalamnya, 
kemurkaan Allah dan laknatnya, serta adzab yang berat. Tidak ada 
ancaman yang lebih berat daripada ini. 


Manshub-nya kata He karena sebagai haal Messi 
kondisi). Dan ade Al Lt, (Dan Allah murka kepadanya) di- 
'athaf-kan kepada kalimat Tang PN yang ditunjukkan oleh 
kandungan redaksinya, yakni, Allah menetapkan Jahanam sebagai 
balasannya, atau menghukumnya, atau membalasnya, memurkai-Nya, 
dan menyiapkan untuknya. 


"Para ulama berbeda pendapat, apakah pembunuhan yang 
disengaja bisa diterima tobatnya? 


Al Bukhari meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia menuturkan, 
“Ulama Kufah berbeda pendapat mengenai hal ini, maka aku 
berangkat untuk menanyakan hal ini kepada Ibnu Abbas. la berkata, 
“Diturunkannya ayat: Ka aja ISS sas (Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja) sebagai ayat 


TAFSIR FATHUL QADIR 33 


terakhir yang diturunkan (mengenai hal itu), dan tidak ada yang 
menghapusnya'.” 

= An-Nasa'i meriwayatkan darinya yang menyerupai itu. An- 
Nasa'i juga meriwayatkan serupa itu dari Zaid bin Tsabit. 

Di antara para salaf yang berpendapat tidak diterimanya tobat 
orang yang membunuh mukmin dengan sengaja adalah: Abu 
Hurairah, Abdullah bin Amr, Abu Salamah, Ubaid bin Umar, Al 
Hasan, Qatadah, dan Adh-Dhahhak bin Muzahim. Demikian yang 
dikutip oleh Ibnu Abu Hatim dari mereka. 


Jumhur ulama berpendapat bahwa tobatnya bisa diterima, 
sesuai dengan firman-Nya: ; SEA ita Jah & LA 4 (Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik i itu mengapakah [dosa] perbuatan- 
perbuatan yang buruk) (Os. Huud [11]: 114) Ge 3 KETIK SMS 
(Dan Dialah yang menerima tobat dari kamba hamba-Nya) (Os. Asy- ` 
Syuuraa [42]: 25) “G3 A WS 36 Taj (Dan Dia mengampuni segala 
dosa yang selain dari [syirik] itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya) 
(Qs. An-Nisaa’ [4]: 48) | 

Pendapat lain dari jumhur ulama adalah, “Bisa disinkronkan 
(dipadukan) antara ayat pada surah An-Nisaa' ini dengan ayat pada 
“surah Al Furgaan ini, sehingga makna keduanya menjadi, maka 
balasannya adalah Neraka Jahanam, kecuali yang bertobat. Apalagi 
sebab yang disebutkannya sama, yaitu pembunuhan, juga akibatnya, 
yaitu ancaman siksaan.” 

Mereka juga berdalih dengan hadits dalam Ash-Shahihain, dari 
Ubadah bn Ash-Shamit, bahwa Nabi SAW bersabda: Yi Ie jp 
KAN Y di AN GAN AS Yg Aff Yg ah àt ES (Berbai jak 
kepadaku bahwa kalian tidak akan mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun, tidak akan berzina, tidak akan membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali dengan haknya). Beliau lalu bersabda: ia 
Pela ni ii bad Wat UI yo el 
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(Barangsiapa. melanggar sesuatu dari itu, lalu Allah menutupinya, 
maka perhitungannya terserah pada Allah, bila “mau: Dia 
mengampuninya, dan bila mau Dia menyiksanya)S Juga dengan hadits 
Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Muslim dalam shahih-nya dan 
lainnya, mengenai seseorang yang telah membunuh seratus orang.” 


Segolongan dari mereka, diantaranya Abu Hanifah beserta 
para sahabatnya, dan Asy-Syafi'i, berpendapat bahwa orang yang 
membunuh mukmin dengan sengaja, termasuk di bawah kehendak 
Allah, baik ia bertobat ataupun tidak. Mengenai pedoman setiap 
golongan, sudah saya paparkan dalam Bk Al Muntaga (yakni Nail 
Al Authar). 


Pendapat yang benar adalah, pintu tobat tidak akan tertutup 
bagi setiap orang yang bermaksiat, bahkan senantiasa terbuka bagi 
yang menujunya dan ingin memasukinya. Syirik saja, yang merupakan 
dosa terbesar dan paling berat, bisa dihapus oleh tobat kepada Allah, 
yaitu ketika pelakunya keluar dari kesyirikan dan memasuki tobat, 
maka apalagi hanya kemaksiatan-kemaksiatan yang lebih kecil —bila 
dibandingkan dengan syirik—, termasuk pembunuhan yang disengaja. 
Namun, dalam bertobat si pelaku pembunuhan yang disengaja harus 
mengakui pembunuhan dan menyerahkan diri untuk di-gishash, bila ia 
memang diwajibkan demikian, atau menyerahkan diyat bila tidak 
wajib di-gishash, karena ia adalah orang kaya, sehingga 
memungkinkan untuk menyerahkannya atau sebagiannya. Adapun 
bertobatnya pelaku pembunuhan yang disengaja, yang tekadnya 
adalah tidak mengulangi membunuh orang lain tidak disertai oleh 
pengakuan, serta tidak menyerahkan diri, maka menurut kami 


S Mutrafag “Alaih: Al Bukhari, no. 18, 4894, 6784 dan Muslim 3/1333, dari 
hadits Ubadah. 

? Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 3470 dan Muslim, no. 21184, dari hadits Abu 

Sa” id Al Khudri, bukan dari hadits Abu Hurairah, sebagaimana dikatakan oleh 

pengarang rahimahullah. ` 


TAFSIR FATHUL QADIR =e 35 


tobatnya belum tentu diterima. Allah yang paling pemurah di antara 
para pemurah, Dialah yang memutuskan di antara “pan hamba-Nya 
mengenai apa yang mereka perselisihkan. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan c dari | Qatadah, mengenai firman-Nya: «1 : 33 63 
é Íi Ga Jak (Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin [yang lain), kecuali karena tersalah 
[tidak sengaja)), ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak berhak baginya 
melakukan itu, berdasarkan perjanjian Allah yang telah diambil 
darinya.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: “C3 
Rara (Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin), ia berkata, “Iyasy 
bin Abu Rabi'ah membunuh seorang mukmin yang telah menyiksanya 
bersama Abu Jahal, yaitu saudara seibu, karena ia mengikuti Nabi 
SAW, sebab Iyasy mengira orang tersebut masih kafir.” 

Riwayat yang lebih jelas dari redaksi tersebut adalah riwayat 
Ibnu Jarir dari Ikrimah, ia menuturkan, “Al Harits bin Yazid dari bani 
Amir bin Luay menyiksa Iyasy bin Abu Rabi'ah bersama Abu Jahal. 
Al Harits Jalu hijrah kepada Nabi SAW dan berjumpa dengan Iyasy di 
Harrah, maka Iyasy menyerangnya dengan pedang karena mengira Al 
Harits masih kafir. Ia lalu menghadap Nabi SAW dan 
memberitahukan hal tersebut, lalu turunlah ayat: dg Ku 
a Yi Ku Yi (Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah 
[tidak sengaja) Nabi SAW lalu membacakannya, dan bersabda 
kepadanya, “Merdekakanlah (hambasahaya)”.”$ Riwayat ini 


$ Dicantumkan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari, 5/128, dan dalam sanad-nya terdapat 
Ibnu Juraij, seorang mudallis dan mu'an'an (meriwayatkan dengan cara 'an “an 
(dari .. dari ..). 


dikeluarkan juga oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir dari As-Suddi 
. dengan redaksi yang lebih panjang dari ini. 

| Diriwayatkan juga dari jalur-jalur lainnya: Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, “—Ayat ini— diturunkan 
berkenaan dengan seorang laki-laki yang dibunuh oleh Abu Darda 
dalam suatu pasukan perang (yang tidak disertai oleh Nabi SAW). 
Saat itu Abu Ad-Darda menuju semak-semak untuk buang hajat, lalu | 
ia mendapat seorang laki-laki di antara orang-orang itu (anggota 
pasukan) yang membawa harta rampasan perang, maka Abu Darda 
` menyerangnya dengan pedang. Laki-laki itu pun mengucapkan, ‘Laa 
ilaaha illallaah’ , namun Abu Darda menyabetnya (dengan pedang).” 

Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim mengeluarkan riwayat 
menyerupai ini, hanya saja di dalamnya disebutkan bahwa yang 
dibunuh, yang berlindung dengan kalimat syahadat, adalah Bakar bin 
Haritsah Al Juhani. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: jaji JS If (Maka 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman), ia 
berkata, “Maksud dari 'beriman' adalah telah menyadari keimanan dan 
melaksanakan shalat. Tidak harus setiap ragabah (hambasahaya) yang 
disebutkan di dalam Al Our'an beriman, karena bisa jadi ja budak yang 
dilahirkan dalam kondisi itu.” | 

Mengenai firman-Nya: bi A Spal di KA AAN 
(Serta membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya fsi 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah), 
ia berkata, “Ia harus memberikan diyat yang diserahkan, kecuali yang 
berhak menyedekahkan kepadanya.” | 

Abdurrazzag dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Qatadah, ia berkata, “Dalam bacaan Ubai yaitu: is j Y Ya aj) ad 
agé ta) (Maka [hendaklah] ia memerdekakan seorang 'hambasahaya 


yang beriman dan tidak cukup dengan anak kecil). ” 


Abd bin Humaid, Abu Daud, dan Al Baihaqi meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki menemui Nabi SAW 
dengan membawa seorang budak perempuan hitam, lalu ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berkewajiban memerdekakan 
seorang budak yang beriman.” Beliau pun bertanya kepada budak 
tersebut: 4% il (Di mana Allah?) Budak itu lalu menunjuk ke langit 
dengan jarinya. Nabi bertanya lagi: ru ad (Siapa aku ini?) Budak itu 
menunjuk kepada Rasulullah SAW, lalu menunjuk ke langit, yakni 
maksudnya adalah utusan Allah. Beliau pun bersabda: i% WY isi 
(Merdekakanlah ia, karena sesungguhnya ia beriman)?” Ini 
diriwayatkan juga dari berbagai jalur, dan riwayat ini terdapat dalam 
Shahih Muslim dari hadits Mu'awiiyah bin Al Hakam As-Sulami. 


Telah diriwayatkan banyak hadits mengenai kadar diyat, 
perbedaan antara diyat membunuh secara tidak sengaja dengan diyat 
membunuh yang seperti disengaja, diyat membunuh muslim dan diyat 
membunuh kafir, semuanya sudah cukup dikenal, sehingga ami tidak 
perlu memaparkannya di sini. 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, mengenai firman- 
Nya: saka d) AG 4523 (Serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya —si terbunuh itu—), ia berkata, “Maksudnya 
adalah, (si terbunuh itu) muslim, dan para ahli warisnya adalah 
Orang-orang muslim.” Mengenai ayat, 323 5 Ki ye £ YA og LK ob 

La (Jika ia [si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal 


d aa dha'if. 

Dikeluarkan oleh Abu Daud, no. 3284, dalam sanadnya terdapat Al Mas'udi, 
orang yang hapalannya kacau sebelum wafatnya. 

Al Hafizh mengatakan bahwa orang yang mendengar darinya di Baghdad, berarti 
itu setelah hapalannya kacau. Ma Yazid bin Harun menang hadits- 
hadits darinya setelah hapalannya 

Saya katakan, aa ama Urban Wallahu a'lam 
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ia mukmin), ia berkata, “Maksudnya adalah, —si terbunuh itu— 
muslim, sementara kaumnya adalah kaum musyrik, dan antara mereka 
dengan Rasulullah sedang ada perjanjian damai, lalu si korban 
dibunuh, maka warisannya menjadi hak kaum muslim, sedangkan 
diyat-nya menjadi hak kaumnya, karena merekalah yang menanggung 
tebusannya.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: Zag 5 SI He 49 os OK op 
(Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia 
mukmin), ia berkata, “Jika ia (yang terbunuh) termasuk golongan yang 
boleh diperangi, sementara ia sendiri mukmin, lalu ia dibunuh secara 
tidak sengaja, maka si pembunuh harus menebusnya dengan 
- memerdekakan seorang budak yang beriman, atau berpuasa selama 

dua bulan berturut-turut, dan tidak ada diyat-nya.” 


Mengenai firman-Nya: 14553 Akmil, ¿> ya kam 143 

2S (Dan jika ia Isi terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu), ia berkata, “Bila ia 
. (si terbunuh) itu orang kafir yang sedang dalam jaminan keamanan 
kalian, maka pembunuhnya harus membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarga si terbunuh dan memerdekakan seorang 
hambasahaya.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari jalur. Atha bin As-Saib, dari Ibnu Abbas, ia 
menuturkan, “Ada seorang laki-laki yang datang, lalu memeluk Islam, 
kemudian ia mendatangi kaumnya yang musyrik dan tinggal bersama 
mereka. Kaum itu lalu diserang oleh pasukan Nabi SAW, dan laki-laki 
itu termasuk yang dibunuh. Allah lalu menurunkan ayat: c D a 
D 35535 AN BN AA A Ig 
Wika ia [si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia 
-= mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan 
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hambasahaya yang mukmin) dan tidak ada diyat-nya.” 

— Diriwayatkan menyerupai itu oleh Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Al Hakim, ia men-shahih- 
kannya, serta Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dari Jalur Atha bin As- 
Saib, dari Abu Yahya, dari Ibnu Abbas. - 


Ibnu Abu Hatim One wayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai 
firman-Nya: Al 54 LGS (Sebagai cara tobat kepada Allah), ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebagai pemaafan dari Allah untuk umat 
ini, yaitu menetapkan kaffarah pada Pena yang tidak 
disengaja.” 

|. Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir Sena dari Ikrimah, 
bahwa seorang laki-laki Anshar membunuh saudaranya Migyas bin 
Shababah, lalu Nabi SAW memberinya diyat, dan diterimanya, tapi 
kemudian ia (Migyas) menyerang pembunuh Mena Berkenaan 
dengan inilah diturunkan ayat tersebut.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan serupa itu dari Sa'id bin 
Jubair, di dalamnya disebutkan, “Migyas bin Shababah Blak di 
Makkah setelah ia murtad (keluar) dari Islam.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat 
Ka Hah TES 983 (Dan barangsiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja) diturunkan delapan tahun . 
setelah turunnya ayat dalam surah Al Furqan, 43! SERAI Sa 
S4 (Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah) Hingga: Ka ba (Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) (Os. An-Nisaa' (41: 48) | | 
| Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari 
Zaid bin Tsabit, bahwa ayat "KAS LK JER 933 (Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin. dengan mah 
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diturunkan enam bulan setelah ayat, sia 14) 4 Pia Le al, (Dan 
orang-orang yang tidak menyembah Tuhan an Jain beserta Allah) 
(Qs. Al Furqaan [25]: 68). 

| Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Ayat yang 
terdapat dalam surah An-Nisaa” tersebut diturunkan empat bulan 
setelah turunnya ayat 45 2 SIS Ip C ares (Dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari ai itu, ka sapa yang dikehendaki 
Nya).” (Qs. An-Nisaa' [4]: 48, 116) 

Atsar-atsar dari para sahabat mengenai ini sangat banyak, dan 

yang benar adalah yang telah kami kemukakan kepada Anda. | 


BERAS a dn 
A NG : LG PES S Fa ala 24 aj) FA) 
Jan saa as Feni AAA Ia AN 
Bg AS Pala KL 

| pp 


“Hai orang-orang yang beriman, Dg kamu pergi Gapni di 
jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada 
— orang yang mengucapkan, “salam” kepadamu, ‘Kamu bukan 
seorang mukmin? (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda ke hidupan di dunia, karena di sisi Allah ada 
| harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu 
Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. 
Sesungguhn ya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Os. An-Nisaa" ka: 94) 


. Ini berkaitan dengan jihad dan perang. Adh-dharb adalah 
berangkat perang. Orang Arab berkata, “Dharabta fii al ardh” apabila 
Anda pergi untuk berniaga, berperang, atau lainnya. Anda berkata, 
“Dharabtu al ardh,” tanpa 'fif, artinya Anda pergi untuk buang hajat. 
Rasulullah SAW bersabda: suji o% ipai 6 093 LA Y (Janganlah dua 
orang pergi untuk buang hajat). w’ 


33 (Maka telitilah) dari at-tabayyun, yaitu meneliti. Ini 
gira'ah jama'ah selain Hamzah, karena ia membacanya fatatsabbatuu 
dari af-tatsabbut (memastikan). Oira'ah pertama dipilih oleh Abu 
Ubaidah dan Abu Hatim, keduanya berkata, “Dikarenakan yang 
memerintahkan untuk meneliti berarti memerintahkan juga untuk 
memastikan.” 

= Dikhususkannya bepergian dengan perintah untuk meneliti, 
walaupun tidak diperselisihkan lagi bahwa meneliti dan memastikan 
dalam perkara perang harus dilaksanakan baik ketika hadir maupun 
dalam perjalanan, maka ini karena peristiwa yang menjadi sebab 
turunnya ayat ini terjadi ketika sedang dalam perjalanan; sebagaimana 
dikemukakan nanti. 

Ia Sem) BI 33 JB Í; (Dan janganlah kamu 

mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu) . 
dibaca juga as-salam, yang artinya sama. 

| Abu Ubaidah memiliki as-salaam, sedangkan ahlu nazhar 
menyelisihinya, mereka berkata, “As-salam di sini lebih tepat, karena 
bermakna tunduk dan pasrah.” Maksudnya di sini, janganlah kalian 
mengatakan kepada orang yang mengulurkan tangannya kepada kalian 
dan menyatakan pasrah, “Engkau bukan mukmin.” Jadi, as-salam dan 
as-salaam maknanya adalah pasrah. 


1° Ahmad 3/36, Abu Daud, no. 15. dan Ibnu Majah, no. 342. Al-Albani 
menilainya dha'if di dalam Dha'if Ibn Majah, Dha'if Abi Daud. dan Dha'if Al 
Jami’, no. 6351. 


Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya bermakna Islam, 
yakni, janganlah kalian mengatakan kepada orang yang menyatakan 
Islam kepada kalian, yakni, kalimat syahadat, “Engkau bukan 
mukmin.” Maksud ayat ini adalah melarang kaum muslim 
meremehkan perkataan orang kafir yang menunjukkan keislaman, 
dengan berkata, “Dia menyatakan itu hanya untuk melindungi diri.” 

— Abu Ja'far membacanya Jasta mu`manan (engkau tidak aman) 
dari amintahu, yaitu bila Anda menyewanya maka ia mu man. 


| Ayat ini dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa yang 
membunuh orang kafir setelah orang kafir itu mengucapkan laa ilaaha 
illaallah, dihukum mati karenanya, karena orang itu (yang 
mengucapkan Jaa ilaaha ilaallah) telah terpelihara darah, harta, dan 
keluarganya dengan kalimat itu: Adapun gugurnya hukuman ini dari 
orang yang melakukan tindakan ini pada masa. Nabi SAW adalah 
karena mereka mengira orang yang mengucapkannya itu takut 
dengan senjata sehingga ia mengucapkan kalimat tauhid, padahal ia 
bukan orang Islam, sehingga darahnya tidak terpelihara, sebab dalam 
menyatakan kalimat itu harus dalam keadaan tenang dan tidak dalam 
keadaan ketakutan. Tentang hukum mengucapkan kalimat Islam, 
harus tampak ketundukan, misalnya berkata, “Aku ini seorang 
muslim,” atau “Aku ini seagama dengan kalian,” karena makna ayat 
ini adalah pasrah dan tunduk, dan itu bisa dicapai dengan setiap 
ucapan dan tindakan yang mengindikasikan keislaman, diantaranya 
mengucapkan kalimat syahadat dan salam. Jadi, dua pendapat - 
terakhir mengenai makna ayat ini masuk dalam kategori pendapat . 
GM KE. G3 GK (Dengan maksud mencari harta 

benda kehidupan di dunia) berada pada posisi nahsab sebagai haal 
(menerangkan kondisi), yang maksudnya, janganlah kalian 
mengatakan perkataan itu karena menginginkan harta rampasan. Ini 
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berdasarkan anggapan bahwa larangan itu kembali kepada batasan dan 
yang dibatasi, bukan hanya kepada batasannya saja. Perhiasan dunia 
disebut “aradh karena berpotensi sirna dan tidak tetap. 

Abu Ubaidah berkata, “Dikatakan bahwa semua perhiasan 
dunia adalah 'aradh, dengan harakat fathah pada huruf ra`. Adapun 
'ardh, dengan harakat sukun pada huruf ra', adalah yang selain dinar 
dan dirham. Jadi, setiap ‘ardh (dengan harakat sukun) adalah “aradh 
(dengan harakat fathah), tapi setiap “aradh (dengan harakat fathah) 
belum tentu 'ardh (dengan harakat sukun).” 

Disebutkan dalam 4} "Ain: Al 'aradh adalah keduniaan yang 
bisa diperoleh, contohnya dalam firman Allah Ta'ala: GS; Loh 
GM (Kamu menghendaki harta benda duniawiyah). (Os. Al Anfaal 
(81: 67). Bentuk jamaknya adalah “uruudh. | 

~ Disebutkan dalam A! Mujmal karya Ibnu Faris: Al 'aradh 
adalah apa yang menimpa manusia, yaitu penyakit dan sebagainya. 
'Aradh ad-dunyaa adalah yang mengandung harta, baik sedikit 
maupun banyak. Al 'aradh minal atsaats (perkakas) adalah harta yang 
tidak berbentuk uang. ; 

AT IG A Isap (Karena di sisi Allah ada harta yang 
banyak) merupakan alasan larangan itu, yang maksudnya adalah, di 
sisi Allah terdapat harta yang halal bagi kalian, tidak perlu menempuh 
bahaya untuk mendapatkan rampasan yang banyak, hingga harus 
membunuh orang yang telah menyatakan pasrah dan tunduk, lalu 
merampas hartanya. < | 

IS o Ft NS (Begitu jugalah keadaan kamu 
dahulu), maksudnya adalah, ketika kalian masih kafir, lalu darah 
kalian dilindungi saat kalian mengucapkan kalimat syahadat. Atau, 
demikian juga keadaan kalian dahulu, menyembunyikan keimanan 
dari kaum kalian karena khawatir dengan keselamatan diri kalian, 
sampai akhimya Allah menganugerahkan kemuliaan dengan agama- 


Nya, lalu kalian menampakkan keimanan dan menyatakannya. 


Diulangnya perintah tabayyun tersebut untuk menegaskan 
kepada mereka, karena hal itu wajib, tidak ada toleransi dan 
keringanan. ! 

Al Bukhari dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
menuturkan, “Sejumlah muslim menjumpai seorang laki-laki yang 
membawa kambing, lalu laki-laki itu mengucapkan, *Assalaamu 
‘alaikum’, namun mereka justru membunuhnya dan mengambil 
kambingnya. Lalu turunlah ayat: Al Jas 3 ES QA CN EK 
“GA (Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi 
(berperang) di jalan Allah, maka telitilah).” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ath-Thabrani, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Al 
Baihaqi dalam Sunan-nya, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Seorang - 
laki-laki dari bani Sulaim berpapasan dengan sejumlah sahabat 
Rasulullah SAW, saat itu ja tengah menggiring kambingnya, lalu ia 
mengucapkan salam kepada mereka, dan mereka berkata, “Ia tidak 
mengucapkan salam kepada kita kecuali agar terlindung dari kita’. 
Mereka pun menyerangnya dan membunuhnya, serta membawa 
kambingnya kepada Nabi SAW. Lalu turunlah ayat: Wal; “GK 
Al yan 3 KS G (Hat orang-orang yang beriman, apabila kamu 
< pergi (berperang) di jalan Allah)” 

Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi 
. meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Hadrad Al Aslami, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW mengutus kami ke Idham, maka aku 
berangkat bersama sejumlah kaum muslim, diantaranya terdapat Abu 
Qatadah Al Harits bin Rib'i dan Muhallim bin Jatstsamah bin Qais Al- 
Laitsi. Ketika mencapai lembah Idham, kami berjumpa dengan Amir 
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bin Al Adhbath Al Asyja'i yang mengendarai unta muda dengan 
membawa sedikit barang dan sekantong susu. Saat ia melewati kami, 
ia mengucapkan salam kepada kami dengan salam Islam. Kami lalu 
menangkapnya, lalu Muhallim bin Jatstsamah menawarkan kepadanya 
antara dibunuh atau menyerahkan barang yang dibawanya dan diambil 
untanya. Ketika kami kembali menghadap Rasulullah SAW dan 
aa hal tersebut, turunlah ayat: 3275 GA GH GL 
Sa ah a Jaga (Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi 
Iberperang) di jalan Allah, maka telitilah).” 


Dalam iafazh yang dikemukakan oleh Ibnu Ishaq, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim dari hadits 
(Ibnu) Abi Hudud i ini, disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
Muballim, #44 XT ji Gak Kdi (Apakah engkau membunuhnya 
setelah ia mengucapkan, “Aku beriman kepada Allah?” Lalu turunlah 
ayat ini. 


Ibnu Jarir Jas aan dari hadits Ibnu Umar, bahwa 
Muhallim pernah duduk di hadapan Nabi SAW agar dimohonkan 
ampunan (kepada Allah), lalu beliau berkata, “Allah tidak 
mengampunimu.” Ia pun berdiri menghapus air matanya dengan 
serbannya. Setelah sesaat berlalu, ia meninggal dan dikuburkan, 
namun jasadnya dihempaskan oleh bumi. Para sahabat pun menemui 
Nabi SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau lalu 
bersabda, “Sesungguhnya bumi akan menerima orang jahat dari 
teman-teman kalian, akan tetapi Allah hendak memberikan pelajaran 
kepada kalian.” Akhirnya mereka melemparkan jasadnya di bukit 
dan ditimbuni oleh bebatuan. Lalu turunlah ayat: YR GM 

KG (Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu perai 


Teann). »ll 


1 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, 5/140. Dalam sanad-nya terdapat Muhammad bin 
Ishaq, secara 'an anah. 


Al Bazzar, Ad-Daraguthni dalam 4! Ifrad, Ath-Thabrani, dan 
Adh-Dhiya' dalam 47 Mukhtarah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa sebab turunnya ayat ini adalah karena Al Migdad bin Al 
Aswad membunuh seorang laki-laki yang telah mengucapkan laa 
ilaaha illallah. | 


Banyak sekali riwayat yang menceritakan tentang sebab 
turunnya ayat ini, dan yang kami sebutkan ini merupakan riwayat 
yang sanad-nya paling bagus. 

“ Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman-Nya: 45 53 Ema GS (Begitu 
jugalah keadaan kamu dahulu), ia berkata, “—Maksudnya adalah— 
kalian menyembunyikan keimanan kalian, sebagaimana penggembala 
aa a a tan 
setelah mengucapkan salam kepada mereka.” 

Dalam lafazh lainnya disebutkan, “—Maksudnya adalah— 
kalian menyembunyikan keimanan kalian dari kaum musyrik.” 

Fame a (Lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya 
atas kamu) dengan meneguhkan Islam, lalu kalian menampakkan 
keimanan kalian. 

(2523 (Maka telitilah) adalah ancaman kedua dari Allah. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Oatadah, mengenai: 
| firman-Nya: JS 53 Alton YSS (Begitu jugalah keadaan kamu 
dahulu), ia berkata, “Dulu kalian kafir, sampai akhirnya Allah 
menganugerahkan Islam kepada kalian, dan menunjukkan kalian 
kepadanya.” | 
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Kei AA JIT Sa z KAK Da SAN 
A Pok AJAH WA ata, A 
des Oa Je a SA AAS : Dita 
Oya" se YAN Inai fo ah Sa Ana TG mi 
DIA IG TA AA HO 
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu derajat, Kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
. melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk | 
dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, 
ampunan serta rahmat, Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang,” (Os. An-Nisaa' (4): 98-96). : | 


Walaupun sudah diketahui adanya perbedaan derajat antara 
orang yang tidak turut berjihad tanpa udzur dengan derajat orang yang 
berjihad fi sabilillah dengan harta dan jiwanya, namun melalui 
pemberitaan ini Allah SWT hendak memotivasi para mujahidin agar 
lebih bersemangat, dan menegur orang-orang yang tigak turut P 
tanpa udzur, agar merenungi. 


f PAA RE (Yang tidak mempunyai udzur). Ulama Kufah dan 
Abu Amr AA dengan rafa’ karena dianggap sebagai sifat 
untuk RALI sebagaimana dikatakan oleh Al Akhfasy, karena yang 
dimaksud dengan mereka bukanlah kaum tertentu, seperti nakirah 
(indefinitif; dianggap seolah-olah tanpa huruf Jam tarif), sehingga 


DOS 


boleh menyifatinya dengan As. Abu Haiwah membacanya dengan 


harakat kasrah pada huruf ra', karena sebagai sifat untuk fragai. 

Ulama Haramain membacanya dengan harakat fathah pada 
huruf ra), karena sebagai istitsna" (pengecualian) dari baa) (atau 
Kai yang maksudnya, kecuali orang-orang yang mempunyai 
udzur, mereka sama dengan orang-orang yang berjihad. Boleh juga 
pada posisi nashab, karena sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
Gadai yang maksudnya, tidaklah sama orang-orang sehat yang 

tidak turut berjihad namun dalam kondisi sehat. Namun bisa juga 
sebagai keterangan tentang kondisi mereka, karena lafazh mereka 
menggunakan lafazh ma'rifah (definitif). 

Para ulama berkata, “Ah! adh-dharar adalah orang-orang yang 
mempunyai udzur, karena udzur adzarrat bihim (membahayakan 
mereka) sehingga mencegah mereka dari turut berjihad. Konteks ayat 
ini menyatakan bahwa orang yang mempunyai udzur mendapat pahala 
seperti pahalanya orang yang turut berjihad.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa ia mendapat pahala, namun 
tidak dilipatgandakan, sehingga orang yang berjihad mempunyai 
kelebihan dilipatgandakannya pahala karena turut berjihad secara 
langsung. 

Al Qurthubi berkata, “Pendapat pertama lebih shahih, insya 
| Allah, berdasarkan hadits shahih mengenai hal itu: 6 YG ) agay oj 

a akan YEN a e G EG akó 
ii di Madinah ada sejumlah orang yang tidaklah kalian 
melintasi suatu lembah dan tidak pula kalian menempuh suatu 
— perjalanan kecuali mereka itu bersama kalian. Mereka adalah orang- 
“orang yang tertahan oleh udzur). wa 


Lebih jauh i ia berkata, “Mengenai makna i Kat ada khabar yang 
berbunyi: of i Bea A) da DS UG SN Jai An Jd Aa La NA 


12 Shahih: Al Bukhari, no. 4423, dari hadits Anas. 
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g! kadi yi f (Apabila seorang hamba sakit, Allah Ta'ala berfirman, 
“Tuliskan untuk hamba-Ku fini pahala amal) yang biasa 
diamalkannya ketika sedang sehat, hingga ia sembuh atau. Aku 
mewafatkannya kepada-Ku')”? 

daos Dal PAS A age SI JE (Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang- 
orang yang duduk satu derajat). Ini merupakan keterangan tentang 
perbedaan antara kedua golongan tadi yang dipahami dari 
ketidaksamaan derajat mereka secara global. Maksudnya di sini 
adalah, selain yang mempunyai udzur, dengan membawakan yang 
mutlak kepada yang mugayyad (yang dibatasi). Di sini Allah 
menyebutkan: 155 (Satu derajat), dan nantinya Allah menyebutkan: 
Sa (Beberapa derajat). Ada yang mengatakan bahwa melebihkan 
satu derajat, kemudian beberapa derajat, hanyalah sebagai ungkapan 
penegasan dan penekanan keterangan. Ibnu Juraij, As-Suddi, dan yang 
lain mengatakan bahwa Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
satu derajat di atas orang-orang yang tidak turut berjihad yang 
mempunyai udzur. Allah juga melebihkan orang-orang yang berjihad 
beberapa derajat di atas orang-orang yang tidak turut berjihad yang 
tidak mempunyai udzur. 


Ada yang mengatakan bahwa makna 4555 adalah ketinggian, 
yakni meninggikan mereka dengan sanjungan dan pujian. Kata 1x55 
pada posisi nashab sebagai tamyiz atau mashdar karena menempati 
posisi 'satu kali' dari tafdhiil, yakni fadhdhallaahu tafdhiilatan, atau 
karena naz'ul khafhidh, atau karena sebagai haal dari gaga, yakni 


3 Shahih: Dikeluarkan oleh Ad-Darimi, no. 2770, Ahmad 2/1 98, 321, Al Hakim 
1/348 dan di-shahik-kannya serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini ada 
syahid-nya yang dikeluarkan oleh Al Bukhari, no. 2996, dari hadits Abu Musa 
dengan lafazh: a An ada Jadi Wu Jui 3 ja yf ad Pp ó (Apabila 
seorang hamba sakit atau bepergian, maka dituliskan baginya [pahala amal] yang 
biasa dilakukannya ketika ia muqim [tidak safar) lagi sehat). 
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dzawii darajatan. 

$; (Kepada masing-masing mereka) adalah maf'ul untuk 
kalimat: 4M Ses (Allah menjanjikan). Didahulukannya kalimat itu 
untuk memperpendek ungkapan, yakni, masing-masing dari orang- 
orang yang berjihad dan orang-orang yang tidak turut berjihad, Allah 
janjikan kebaikan, yakni pahala; surga. 

Ú (Pahala) pada posisi nashab sebagai tamyiz. Ada juga 
yang mengatakan sebagai mashdar, karena fadhdhala bermakna 
aajara (mengganjar), sehingga perkiraannya adalah, aajarahum ajran. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu maf'ul kedua dari fadhdhala 
karena mengandung makna 'memberi'. Ada yang mengatakan bahwa 
manshub-nya itu karena naz'ul khafidh. Ada juga yang mengatakan 
sebagai kaal dari samya yang telah lebih dulu disebutkan. Adapun 
manshub-nya jos, Sbs dan 155 karena sebagai badal dari rt 
Ada juga yang mengatakan bahwa yang menyebabkan manshub-nya 
Tks dan 155 adalah /1'1-/3'1 yang diperkirakan, yaitu ghafara lahum 
maghfiratan wa rahimahum rahmatan. 

Al Bukhari, Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan 
lainnya meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW 
mendiktekan kepadanya: 4 244215 2 JA SH DA set 

Jl jas (Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut 
- berperang) dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah). Lalu 

datanglah Ibnu Ummi Maktum, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
“seandainya aku bisa berjihad, tentu aku turut berjihad.” Ia orang buta. 
. Allah lalu menurunkan kepada Rasul-Nya SAW, yang saat itu paha 
“beliau di atas pahaku: 3-41 AH 75 (Yang tidak mempunyai udzur). 

Riwayat semakna dikeluarkan pula oleh Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim dari hadits Al Bara. 

“Dikeluarkan juga oleh Sa'id bin Manshur, Ahmad, Abu Daud, Ibnu Al 


M4 Shahih: Al Bukhari, no. 4592, At-Tirmidzi, no. 3032, dan Ahmad 5/184. 
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Mundzir, Ath-Thabrani, serta Al Hakim dan di-shahih- -kannya, dari 
hadits Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya. Diriwayatkan oleh : 
At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Al Baihagi dalam Sunan, dari „Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ayat yra J Ab aahi Su sja Ý (Tidaklah sama 
antara mukmin yang duduk Ipang tidak turut berperang) yang tidak 
mempunyai udzur) berisi mengenai Perang Badar. dan mereka yang 
berangkat ke medan Badar.” Riwayat ini dikeluarkan pula darinya 
oleh Abdrurrazzag, Abd bin Humaid, Al Bukhari, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Al Mundzir. 


Abd bin Humaid, Ath-Thabrani, dan Al Baihagi meriwayatkan 
darinya, ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang yang tertahan oleh penyakit dan sakit, lalu Allah menurunkan 
dari langit tentang diterimanya udzur mereka.” 


Sa'id bin Manshur dan Abd bin Humaid na dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Ibnu Ummi Maktum, dan aku pernah melihatnya pada beberapa 
peperangan kaum muslim saat ia membawa panji.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu baa 
mengenai firman-Nya: 153 Susi fe a 5 Kar 4 dani At ISS 
(Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta 5 
jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat), ia berkata, 
“—Maksudnya adalah— atas orang-orang yang mempunyai udzur.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Maa 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: gii Sen 
(Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala na 
baik), ia berkata, “—Maksudnya adalah— surga.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Dikatakan bahwa Islam adalah satu derajat, hijrah adalah satu derajat 
di dalam Islam, jihad di dalam hijrah adalah satu derajat, dan 


| 
| 
| 
: 


membunuh di dalam jihad adalah satu derajat.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, mengenai firman-Nya: 
gaga (Beberapa derajat), ia berkata, “Beberapa derajat ini adalah 
tujuh puluh derajat. Jarak antara dua derajat adalah sejauh lompatan 
kuda yang lincah nan ramping selama tujuh puluh tahun.” 

Abdurrazzag dalam Al Mushannaf meriwayatkan hal serupa 
dari Abu Mijlaz. 

Al Bukhari dan Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
ES EA osa G Àn jawa yg oral Aa GG 1733 Tu Adi g E | 
í peA bha di kart á 4 Ch Si agus dn An sp Maris sandi | 
Lai Ae Ai ag « yah 23 YG (Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
seratus derajat yang disediakan Allah untuk para mujahid fi 
sabilillah. Jarak antara dua derajatnya adalah seperti jarak antara 
langit dan bumi. Jika kalian memohon kepada Allah maka mohonlah 
Surga Firdaus, karena sesungguhnya itu adalah pertengahan surga 
dan surga yang tertinggi. Di atasnya Arsy Dzat Yang Maha Pemurah, 

yang darinya terpancar sungai-sungai surga)” 


js PELIT 6 Kis Z5 ca ING ai KAI 243 ap ji 5 
Kenek LAA ANA NY 
Kar EIs JEN Lr ASEAN TA Vi . 


aa Bana AL LEO IA aa Kana To akas San ar 
£e. A0. Aa re z ři 5 
PLAN IIA IL Jaa SA 


rak 


15 Shahih: Al Bukhari, no. 2790, dari hadits Abu Hurairah. 
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BB SSK ME MN ANA EE 
Ot. AI ep 565 a F 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat 
bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” mereka 
menjawab, “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Makkah). '. Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” Orang-orang itu 
tempatn ya Neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk 
tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau 
wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan 
tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah-mudahan 
Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun. Barangsiapa berkijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki 
yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Os. An-Nisaa` 14): 97-100) 


— Firman-Nya: 255 (Orang-orang yang diwafatkan), 
kemungkinan sebagai #'). madhi yang dibuang tanda ta'nit-snya, 


karena ra'nits-nya bukan hakiki, dan kemungkinan juga £' 
mustagbal, asalnya tatawaffaahum, lalu salah satu huruf ta`-nya 
dibuang. : 


Ibnu Faurik menceritakan dari Al Hasan, bahwa maknanya 


. adalah, menggiring mereka ke neraka. 


e mm Ma De sapa MAN aa ad KANG 


| s ia 


f Ada juga yang berkata, “Mencabut nyawa mereka.” Inilah 
yang lebih mengena. Malaikat di sini maksudnya adalah malaikat 


> Gorr ah 
' 


maut, berdasarkan firman Allah Ta'ala: $ BSM oyi ik KISS 
(Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi untuk [mencabut 
nyawajmu akan mematikanmu.”) (Os. As-Sajdah (32): 11). 

- med AJ (Dalam keadaan menganiaya diri sendiri), adalah 
hal, yakni d Pai keadaan mereka menzhalimi diri sendiri. Pertanyaan 
malaikat: KG rb (Dalam keadaan bagaimana kamu ini?) merupakan 
ungkapan celaan, yang maksudnya, dalam keadaan bagaimana kamu 
terhadap urusan agamamu? 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah kamu 
termasuk para sahabat Nabi SAW? Atau termasuk orang-orang 
musyrik? 

Ada yang mengatakan bahwa pertanyaan itu merupakan celaan 
bagi mereka yang menyatakan bahwa mereka tidak berarti apa-apa 
dalam urusan agama. 


Perkataan mereka: SV 3 nadi K (Adalah kami orang- 


orang yang tertindas di negeri) maksudnya adalah Makkah, karena . 


sebab turunnya ayat ini berkenaan dengan orang yang memeluk Islam 
namun tidak ikut hijrah, sebagaimana riwayatnya akan dikemukakan 
nanti, kemudian malaikat menghentikan mereka pada agama mereka 
dan melontarkan hujjah terhadap mereka, serta mematahkan argumen 
mereka, malaikat berkata: ka en Ts Al It KG (Bukankah 
bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?) 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bumi di 
sini adalah Madinah. Namun yang lebih tepat diartikan secara umum, 
karena pengertiannya berdasarkan keumuman lafazhnya, bukan 
kekhususan sebabnya. Jadi, yang dimaksud dengan bumi di sini 
adalah semua tempat di bumi yang bisa dijadikan tempat hijrah, dan 
yang dimaksud dengan bumi pada kalimat pertama adalah setiap 
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tempat yang harus ditinggalkan. 
par Ka WAN (Orang-orang itu tempatnya Neraka Jahanam), 
adalah khabar 7 untuk a. dan redaksi ini adalah khabar 5) pada 
32 
kalimat: SAI 3 s Lili 5 (Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan Le Masuknya huruf faa' karena ism 3 
mengandung makna syarth. 
ca SALS (Dan seburuk-buruknya), maksudnya adalah, Jahanam. 
adalah seburuk-buruknya las (Tempat kembali), yakni, tempat yang 
mereka tuju. 
GR LEAN Si (Kecuali mereka yang tertindas), ini 
pengecualian dari dhamir pada kalimat WANA 
. Ada yang mengatakan bahwa ini pengecualian terputus, karena 
DaN tidak termasuk maushul dan dhamir-nya. 
TANI Asis dal Sm (Baik laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak), terkait dengan kalimat yang mahdzuf, yaitu, yang 


— termasuk mereka. Golongan lemah (tertindas) dari kalangan lak-laki 


adalah Az-Zamna dan serupanya, sedangkan dari kalangan anak-anak 
adalah Iyasy bin Abu Rabi'ah dan Salamah bin Hisyam. 
Disebutkannya anak-anak, walaupun tidak ada taklif bagi mereka, 
dikarenakan untuk memperlihatkan adanya penekanan pada perintah 
hijrah, dan untuk mengesankan wajibnya hijrah bagi yang belum 
mukallaf jika memang mampu, terlebih bagi yang mukallaf. | 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan anak- 
anak di sini adalah golongan remaja dan para budak. 

OT SAE (Yang tidak mampu berdaya upaya), adalah sifat 
untuk dasa atau JS atau KI; atau yAJG, atau sebagai haal 
dari dhamir asia, 

— Ada yang mengatakan bahwa ayat al (Daya upaya) adalah 
lafazh umum yang mencakup semua bentuk usaha menyelamatkan 
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diri, maksudnya adalah, mereka tidak mampu berusaha dan tidak 
— menemukan jalan untuk itu. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, tidak mengetahui jalan menuju Madinah. 
3 adik (Mereka itu), mengisyaratkan mereka yang tertindas | 
(SA yang iyasa seperti demikian. 
GA Gang NAN gt (Mudah-mudahan Allah Bh PENA Gn 
- pengungkapan Haag kata mudah-mudahan untuk menekankan 
perintah hijrah, sehingga pengabaiannya oleh orang yang telah 
diwajibkan atasnya akan menjadi dosa dan harus dimintakan maaf. 
| Kas Su Si BEA jan JE 053 (Barangsiapa 
berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka Aang A muka bumi ini 
tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak), kalimat ini 
. mengandung dorongan dan motivasi untuk hijrah. | 
A das (Di jalan Allah), ini menunjukkan bahwa hijrah itu 
harus disertai dengan tujuan yang benar dan niat yang ikhlas, tidak 
“ disisipi oleh urusan duniawi. Ini ditunjukkan pula oleh hadits shahih: 
D A Waa IS jis Byang èn Ke Pa Je SS gah 
CARE hý TT ita Pj ema (Barangsiapa yang hijrahnya 
2 Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya itu untuk memperoleh 
kekayaan atau wanita untuk dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada 
yang ia hijrah kepadanya) 
Ada perbedaan pendapat mengenai makna firman-Nya: 3 ié 
Ga Ni (Niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 
a yang luas). | 
Ibnu Abbas dan segolongan tabi'in Dena Una 
bahwa al muraagham adalah tempat yang dituju. 


Mujahid mengatakan bahwa al muraagham adalah tempat 


16 Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 54 dan Muslim 3/1515, dari hadits Umar. 
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yang jauh. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa al muraagham adalah tempat 
hijrah. Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. 

An-Nuhas mengatakan bahwa pendapat-pendapat tersebut 
semakna, maka al muraagham adalah tempat yang dituju, yaitu 
tempat yang terhampar. Kata ini derivasi (turunan dari kata) ar- 
raghaam, yaitu tanah, raghima anfu fulaan: Hidung fulan berlumur 
tanah (ini bentuk ungkapan tentang kehampaan nasib). Raaghamtu 
fulaanan: aku menjauhi fulan, membencinya, dan tidak peduli dengan 
nasibnya. 

Ada yang mengatakan bahwa tempat hijrah disebut 
muraagham, karena ketika seseorang memeluk Islam, ia dimusuhi 


| kaumnya, maka ia meninggalkan kaumnya. Jadi, keluarnya dia (dari 


tempat kaumnya) disebut muraagham, dan pegalananya menuju 


— Nabi SAW disebut hijrah. 


Kesimpulan dari makna ayat ini adalah, orang yang pergi 
hijrah akan menemukan tempat di bumi untuk ditinggali, walaupun ia 
sudah tidak dianggap (dihinakan dan diremehkan) oleh kaumnya yang 

45 maksudnya adalah kelapangan tempat. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah kelapangan rezeki. Bisa juga 
diartikan dengan yang lebih umum dari itu. 

MIA in Si NN An MI MR an TA 
(Barangsiapa keluar dari AH dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 


. sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya. 


di sisi Allah). Ini dibaca yudrikhu dengan jazm, karena dianggap 
ma'thuf kepada ff syarth. Dibaca juga dengan rafa’, karena dianggap 
sebagai khabar dari mubatada' yang mahdzuf. Dibaca juga dengan 
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nashab, karena dianggap ada an yang tidak ditampakkan. Maknanya 
“adalah, orang yang meninggal sebelum mencapai tempat yang 
ditujunya, yakni tempat yang dituju sebagai tempat hijrahnya, atau 
maksud yang dituju dalam hijrahnya, dl df 241 S5 545 (Maka sungguh 
telah tetap pahalanya di sisi Allah), maksudnya adalah, pahalanya 
— telah pasti ada di sisi-Nya. 

Cas Hat III 3G (Dan adalah Allah Maha Pengampun), 
maksudnya adalah, banyak memberi ampunan. 


Ke3 (Lagi Maha Penyayang), banyak memberi rahmat. Ayat 
. ini dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa hijrah diwajibkan atas 
setiap muslim yang berada di negeri syirik, atau di negeri yang 
kemaksiatan terhadap Allah dilakukan secara terang-terangan, yaitu 
bila mampu berhijrah dan tidak termasuk golongan yang lemah 
(mustadh 'afuun). Demikian ini karena kandungan ayat ini bersifat 
umum, walaupun sebab turunnya bersifat khusus. Konteksnya 
menunjukkan tidak adanya pembedaan antara satu tempat denga 
tempat lainnya, dan tidak pula antara satu masa dengan masa lainnya. 
Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang hijrah, diantaranya, 
tidak ada lagi hijrah setelah penaklukkan Makkah. Mengenai ini telah 
kami jelaskan dalam syarah kami pada A! Mutaga (yakni Nail Al 
Authar Syarh Al Muntaga), silakan merujuknya. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu 
` Abbas, ia menuturkan, “Dulu ada sejumlah warga Makkah yang 
masuk Islam, tapi mereka menyembunyikan keislaman mereka, 
sehingga kaum musyrik membawa mereka keluar untuk turut serta 
dalam Perang Badar (menghadapi kaum muslim). Lalu di antara ' 
mereka ada yang terluka, namun ada pula yang gugur, maka kaum 
muslim berkata, “Para sahabat kami itu adalah orang-orang Islam, 
namun mereka dipaksa (untuk turut berperang), maka mintakanlah 
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ampunan untuk mereka’. Lalu turunlah ayat: JG SA is 45 
raih (Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri). Oleh karena itu, dikirimkanlah 
surat yang berisikan ayat ini kepada sisa-sisa kaum muslim yang 
masih berada di Makkah, dan dinyatakan bahwa tidak ada udzur lagi 
bagi mereka. Mereka pun keluar, namun mereka ditemukan oleh kaum 


Berkenaan dengan ha! tersebut turunlah ayat: Jawor ya Gya) 
áló si Vý NN (Dan di antara manusia ada orang yang berkata, 
"Kami beriman kepada Allah." Maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman] kepada Allah....) (Os. Al “Ankabuut (291: 10) Kaum muslim : 
lalu mengirim surat kepada mereka, sehingga mereka bersedih dan 
berputus asa dari segala kebaikan. Lalu turunlah ayat: “45 <£} $5 
Gan iya DAS DAA Cai A Sih 
(O; ya TA (Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi 
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian 
mereka berjihad dan sabar. Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) (Os. An-Nahl 
(16): 110) Kaum muslim kemudian mengirim surat lagi kepada 
mereka, dan menyatakan bahwa Allah telah memberikan jalan keluar 
bagi kalian, maka keluarlah. Mereka pun keluar, namun mereka dapat 
ditemukan oleh kaum musyrikin dan serang, sehingga ada yang 
selamat dan ada pula yang gugur.” Riwayat ini dikeluarkan pula oleh 
Al Bukhari dan yang lain darinya secara ringkas pada bagian awalnya. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai firman-Nya: ANG 545 
(Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat) Hingga: 
Unas Sias (Dan Jahanam itu seburuk-buruknya tempat kembali), ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Oais bin Al Fakih bin 
Al Mughirah, Al Harits bin Rabi'ah bin Al Aswad, Oais bin Al Walid 
bin Al Mughirah, Abu Al Ash bin Munabbih bin Al Hajjaj, dan Ali 
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bin Umayyah bin Khalaf. Yaitu ketika kaum musyrik Quraisy dan 
para pengikut mereka keluar, namun kemudian dilarang oleh Abu 
Sufyan bin Harb dan rombongan pedagang Quraisy agar tidak 
menghadapi Rasulullah SAW dan para sahabatnya untuk menuntut 
balas peristiwa Nakhlah. Namun mereka tetap keluar bersama 
sejumlah pemuda yang penuh dendam. Mereka dulunya telah 
memeluk Islam dan berkumpul di Badar pada waktu yang tidak 
dijanjikan, namun akhirnya mereka terbunuh sebagai orang-orang 
kafir dan keluar dari Islam. Mereka itulah yang kami sebutkan tadi.” 
Riwayat serupa dikeluarkan pula oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Ishag. Telah diriwayatkan juga 
. menyerupai ini dari berbagai jalur. | 

Al Bukhari dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia membacakan ayat: dj JH; JH La mL KH 
(Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak). Ia lalu berkata, “Aku dan ibuku termasuk kaum yang 
tertindas. Aku termasuk golongan anak-anak, sedangkan ibuku 
termasuk golongan wanita.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai 
firman-Nya: Tie SA Í (Yang tidak mampu berdaya wa ia 
berkata, “(Hiilah) adalah kekuatan.” 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abu Hatim, mengenai 
firman-Nya: YZ XX Í; (Yang tidak mampu berdaya upaya), ia 
berkata, “Untuk bangkit ke Madinah” X2 êsês Í; (Dan tidak 
mengetahui jalan [untuk hijrah)), ia berkata, “ — Maksudnya adalah— 
jalan ke Madinah.” 

. Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu 
dari Mujahid. 


1 Shahih: Al Bukhari, no. 4588, dari hadits Ibnu Abbas. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 

— meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Kas (SGO 
(Tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak),” ia berkata: , “Al 
muraagham maksudnya adalah yang berpindah dari suatu negeri ke 
negeri lainnya. As-Sa'ak adalah rezeki.” 

~ + Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hati meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: US 
(Tempat hijrah yang luas), ia berkata, “Meninggalkan apa yang tidak 
disukainya.” 

« Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Atha, mengenai firman- 
Nya: Kg (Dan rezeki yang banyak), ia berkata, “Kelapangan.” 

Ia juga meriwayatkan dari Malik, ia berkata, “—Maksudnya 
adalah— luasnya negeri.” 

Abu Ya'la, Ibnu Abu Hatim, dan Ath-Thabrani meriwayatkan, 
dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Dhamrah bin Jundab keluar dari 
rumahnya sebagai muhajir, lalu ia berkata kepada kaumnya, “Bawalah 
aku dan keluarkan aku dari negeri syirik menuju Rasulullah'. Ia lalu 
meninggal dunia dalam perjalanan, sebelum sampai kepada Nabi 
SAW. Kemudian turunlah wahyu: Af 4) MP . ba FE 3 
(Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah)” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim juga 
meriwayatkan dari jalur lain darinya menyerupai ini. . 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Ahmad, serta Al Hakim dan di- 
shahih-kannya, dari Abdullah bin Utaik, ia berkata, “Aku mendengar 


CEAI Haitsami mencantumkannya dalam Majma' Az-Zawaid, 7/10, ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan para perawinya #sigah.” Dicantumkan juga oleh 
Ibnu Hajar dalam Al Mathalib Al "Aliyah, no. 3588, ia mengatakan bahwa ini 
riwayat Abu Ya'la. 


Nabi SAW bersabda: $ Ojah sf, cd Jaa P WANG desi ip AP YA 
Sui Sia Sea ah af A Ja 
ai Pe F d Wu DU s sdh Ji ah (Barangsiapa “keluar 
dari rumahnya sebagai mujahid fi sabilillah. Di mana para mujahid fi 
sabilillah? Lalu ia terjatuh dari tunggangannya lalu meninggal, maka 
pahalanya ada di sisi Allah. Atau ia digigit oleh binatang lalu 
meninggal, maka pahalanya ada di sisi Allah. Atau ia meninggal di 
atas tempat tidurnya, maka pahalanya ada di sisi Allah). Maksud dari 
hatfa anfihi adalah di atas tempat tidurnya. Demi Allah, kalimat ini 
belum pernah aku dengar dari orang Arab sebelum Rasulullah SAW. 
(Selanjutnya beliau bersabda): di Le Wid Cas KE 3 (Dan 
barangsiapa terbunuh dengan sekali pukul [hingga mati di tempat], 
maka wajiblah surga baginya).”” 


Abu Ya'la dan Al Baihaqi dalam Syw'ab Al Iman 
meriwayatkan dari. Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda: (ad Ay JALAN Ar ANC Da EP A 
SS MBA jara PU RA ig TAN Di JI gadhah gel LS DU 
ntah ex A sd pA (Barangsiapa keluar untuk mengerjakan haji 
lalu ia meninggal, maka dituliskan baginya pahala orang yang 
berhaji hingga Hari Kiamat. Barangsiapa keluar untuk mengerjakan 
umrah lalu meninggal, maka dituliskan baginya pahala orang yang 
berumrah hingga Hari Kiamat. Dan barangsiapa keluar untuk 
berperang di jalan Allah lalu meninggal, maka dituliskan baginya 


pahala orang yang berperang hingga Hari Kiamaty”* 


P Diriwayatkan oleh Al Hakim, 2/88 dan Ahmad 4/36. Dalam sanad-nya 
terdapat Muhammad bin Ishaq, perawi shadug yang men-tadlis dan mu 'an'an. 

~ Dha'if Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Asy-Syx'ab, no. 4100, dan 
dicantumkan oleh Ibnu Hajar dalam 4! Marhalib, 1/326. Dalam sanad-nya terdapat 
Jamil bin Abu Maimunah, ia dicantumkan oleh Ibnu Abu Hatim namun tidak 
menyebutkan rekomendasi serta kritik. . 

Al Bushiri berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad dha'if karena 
tadlis yang dilakukan oleh Muhammad bin Ishaq.” 

Saya katakan: Juga dalam Asy-Syu'ab yang diriwayatkan dari jalur Muhammad 
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Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini gharib dari jalur ini 


JA ONG I NEK ANGE 
ab ESO A Bean Pa 


BB: per A ek, aa “09 SERA Us IE Ya 1221 Esk 
iag i na 23 an SEK A NG 
osr? malizi 


ak aah A Sad Das 
Si pa SESI KAN DE 
Madu a bean, Kala aa 
Serta 


Oe peg 5 
“Dan apabila kamu Tana di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu meng-gaskar sembahyang(mu), jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
adalah musuh yang nyata bagimu. Dan apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu 
bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka 
bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu 


bin Ishag, ia mudallis dan mu'an'an. 
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"mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa 
atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu 
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit: dan siap 
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang 

menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” 
(Os. An-Nisaa" [4]: 101-102) 


P p 


KS Bis (Dan apabila kamu bepergian), penakan tentang 
dharaba fil ardhi baru saja dikemukakan. 


CG KC S5 (Maka tidaklah mengapa kamu), menunjukkan 
bahwa meng-gashar shalat tidaklah wajib. Demikian pendapat 
jumhur, sedangkan yang lain berpendapat wajib, diantaranya Umar 
bin Abdul Aziz, ulama Kufah, Al Qadhi Isma'il, dan Hammad bin : 
‘Abu Sulaiman, serta riwayat dari Malik. Mereka berdalih dengan 
hadits Aisyah yang dicantumkan dalam Ash-Shahih, “Shalat itu - 
(dulunya) diwajibkan dua rakaat-dua rakaat, lalu ditambahkan —dua 
.rakaat— dalam kondisi hadir (tidak safar), dan tetap —seperti itu— 
dalam kondisi safar (sedang dalam perjalanan).”?! Namun menyelisihi 
apa yang telah diriwayatkan bukanlah sesuatu yang dapat 
mencemarinya, karena yang diamalkan didasarkan pada riwayat yang 
pasti dari Rasulullah SAW, diantaranya hadits Ya'la bin Umayyah, ia 
menuturkan, “Aku pernah beriya kepada Umar bin Khaththab, 
“(Allah berfirman) g BEE Als KANG NG NGE Late Gi 

ng (Tidaklah mengapa AH pa meng-qashar sholatfmuj, Jika kamu 
takut diserang orang-orang kafir), padahal sekarang. orang-orang 
sudah merasa aman’, Umar lalu berkata, “Aku juga pernah heran, 
sama seperti yang engkau herankan, maka aku tanyakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW. Beliau pun bersabda: siji Sis tir di Tai Tito 
da (Itu adalah sedekah yang disedekahkan Allah kepada kalian, 


2 Muttafag "Alaih: Al Bukhari, no. 1090 dan Muslim 1/478, dari hadits Aisyah. 
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maka terimalah sedekah-Nya)'.” Dikeluarkan oleh Ahmad, Muslim, 
dan para penyusun kitab-kitab Sunan.” 


- Konteks sabda beliau, maka terimalah sedekah-Nya, 
menunjukkan bahwa meng-gashar shalat hukumnya wajib. 
Ra Saad Ak. 5) (Jika kamu takut diserang oran 

kafir), konteks syarat ini menunjukkan tidak bol 
gashar shalat dalam perjalanan kecuali merasa takut diserang oleh 
orang-orang kafir, atau ti un Sunnah 
menunjukkan bahwa Nabi SAW meng-gashar shalat walau 
“kondisinya aman, sebagaimana Anda ketahui. Jadi, meng-gashar 
— shalat karena adanya rasa Khawatir tidak aman ditetapkan oleh A Al 
“Kitab, sedangkan meng-gashar shalat dengan rasa aman ditetapkan 


— oleh Sunnah. Konotasi syarat ini tidak dapat dijadikan 


argumen yang mencukupi untuk menyelisihi riwayat-riwayat 

mutawatir dari Nabi SAW yang meng-gashar dalam keadaan aman. 
Kas yng Ken gatik bahwa syai GL Inar kebiasaai, aeni 

biasanya kaum muslim saat itu, apabila meng-gashar shalat, 
dikarenakan adanya rasa khawatir ketika dalam perjalanan. Oleh 
karena itulah Ya'la bin Umayyah berkata kepada Umar sebagaimana 
dalam riwayat yang telah dikemukakan tadi. Selain itu, dalam Ia `ah 
Ubay dinyatakan: SJ KESAS JAN Le lie | (meng- 
Bashar, shalatmu karena diserang A adhan kafir), tanpa dinat: 5 
A (jika kamu takut). Maknanya berdasarkan gira'ah ini adalah, 
karena tidak suka jika kamu diserang oleh orang-orang kafir. 


Segolongan ulama berpendapat bahwa ayat ini sebenarnya 
membolehkan gashar dalam perjalanan bagi yang merasa takut 


Paan 
terhadap musuh, adapun yang merasa aman maka tidak boleh meng- 
EA ama aa AL 

| bela 


z 2 Shahih: Muslim. 1/478, Abu Daud, no, 1199, Ahmad 1/25, 26, dan At- 
Tamba, no. 3034. 


f, 


rang 


a me 


Ada yang berpendapat bahwa firman-Nya: Ra 3 Jika kamu 
takut) tidak bersambung dengan yang sebelumnya, dan redaksi 
sebelumnya itu telah sempurna pada kalimat: 11 5. (Shalatfmu). 
Kemudian Allah memulai lagi redaksi dengan kalimat: SuX JI A 
Wi A (Jika kamu takut diserang orang-orang kafir) maka 
laksanakan shalat bersama mereka, wahai Muhammad, dengan cara 
shalat khauf. 

GARA BEGAKI 5 (Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
musuh yang nyata bagimu), di sini ada i'tiradh (kontradiksi 
kandungan makna), demikian yang dinyatakan oleh Al Jurjani, Al 
Mahdawi, dan yang lain, namun Al Ousyairi dan Al Qadhi Abu Bakar 
bin Al Arabi menyangkalnya. | ! 

- Al Qurthubi menceritakan dari Ibnu Abbas makna yang 
disebutkan oleh Al Jurjani dan yang sependapat dengannya, adapun ` 
yang menyanggah dan menyangkalnya adalah karena adanya huruf 
wawu pada kalimat: zp LS j3 (Dan apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka (/sahabatmu)). Ada kekeliruan dari sebagian 
mufassir yang menyatakan bahwa huruf wawu di sini hanya tambahan, 
dan penimpal syarth tersebut, yakni syarth pada kalimat: Ais 3 (Jika 
kamu takut) adalah kalimat: AU A (Maka hendaklah 
segolongan). | | 

„Ada juga yang berpendapat bahwa penyebutan “takut” di sini 
“telah di oleh S itu hadits Umar telah kami 
kemukakan tadi, dan hadits lainnya dengan itu. 

Read Kap (Kamu diserang orang-orang kafir), Al Farra 
berkata, “Orang-orang Hijaz mengatakan fatantu ar-rajul, sedangkan 
bani Rabi'ah, Qais, Asad, dan semua orang Najd mengatakan afrantu 
ar-rajul.” 

Al Khalil dan Sibawaih membedakan keduanya, mereka 
mengatakan bahwa /fatantuhu artinya, aku menimpakan fitnah 
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kepadanya, seperti kata kahaltuhu. Sedangkan afnantuhu artinya, aku 
menjadikannya terfitnah. 

Aa MA ban tem a aah E 
Maksud al fitnah di sini adalah perang dan serangan yang tidak 
disukai. Firman-Nya: WAS (musuh) maksudnya adalah a'daa" (para 
musuh). | 

BEN TA par) SS 3 ra EZ 113 (Dan apabila kamu berada di 

| tengah-tengah mereka [sahabatmu], lalu kamu hendak mendirikan 

shalat bersama-sama mereka), ini khithab untuk Rasulullah SAW, 

dan hukumnya berlaku bagi setiap wali amr setelah beliau 

sebagaimana dinyatakan dalam ilmu ushul, seperti firman-Nya: c J 

#55 SMA (Ambillah zakat dari sebagian harta mereka) (Os. At- 
' Taubah [9]: 103) dan serupanya. Demikian pendapat Jumhur ulama. 

Sementara itu, Abu Yusuf dan Isma'il bin Ulayyah berkata, 
“Tidak ada lagi shalat khauf setelah ketiadaan Nabi SAW, karena 
khithab ini khusus untuk Rasulullah SAW.” 

Keduanya juga berkata, “Hukum ini tidak berlaku bagi selain 
beliau SAW, dikarenakan .keutamaan dan keagungan yang beliau 
miliki.” Namun pendapat ini tertolak, karena Allah telah 
memerintahkan kita untuk mengikuti Rasulullah SAW dan menirunya, 
bahkan beliau sendiri bersabda, lel Af WS “Ao (Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat)” Para sahabat RA lebih 
mengetahui tentang makna-makna Al Qur'an, dan melaksanakan 
shalat itu lebih dari sekali setelah ketiadaan beliau, sebagaimana 
diketahui dari riwayat-riwayat mereka. Makna: #X Gl 249 SGG 
(Lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka) 
maksudnya adalah aradta al igaamah (kamu. hendak mendirikan 
shalat), seperti firman-Nya: SGS 5 ASN SES (Apabila 
kamu hendak mengerjakan shalat, pa basuhlah mukamu) (Qs. Al 


3 Shahih: Al Bukhari, no. 631, 6008, dari hadits Malik bin Al Huwairits. 
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Maa'idah (5): 6) MU ALE SAN SS GB (Apabila kamu membaca Al 
Qur'an hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah) (Qs. 
An-Nahl [16]: 98) 


Bak at 3G ks CASE (Maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri [shalat] besertamu), maksudnya adalah, setelah 
engkau membagi mereka menjadi dua kelompok, yaitu satu kelompok 
berdiri menghadap arah musuh, dan satu kelompok lagi berdiri untuk 
melaksanakan shalat bersamamu. 

HA GAESS (Dan menyandang senjata), maksudnya 
| adalah, kelompok yang shalat bersamamu. 

| Ada yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali i 
kelompok yang menghadap ke arah musuh. 

Pendapat pertama lebih tepat, karena A yang 
menghadap ke arah musuh sudah pasti menyandang senjata. Jadi, 
disebutkannya perintah menyandang senjata ini, bagi yang memasuki 
shalat, karena ada dugaan tidak boleh menyandang senjata ketika 
shalat, maka Allah memerintahkan untuk menyandang senjata, yakni 
tidak meletakkan senjata. Maksudnya bukan mengambil dengan 
tangan, tapi menyandang senjata agar mudah diraih manakala mereka 
memerlukannya, dan hal itu bisa mencegah keinginan musuh untuk 
menyerang karena mereka memandang tidak ada peluang untuk 
menyerang. 

Tentang kembalinya dhamir pada kalimat: HA aki 
(Dan menyandang senjata) kepada kelompok yang menghadap ke 
arah musuh, dinyatakan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, “Karena 
kelompok yang sedang shalat tidak berperang.” 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali Kena 
kelompok yang sedang shalat.” 


Az-Zajjaj dan An-Nuhas menyatakan kemungkinan seba 
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itu untuk kedua kelompok tersebut, karena dapat lebih menggentarkan 
musuh. i ; 


Ahlu zhahir menyatakan bahwa perintah wayang a senjata 
.di sini bersifat wajib. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang sedang shalat 
tidak boleh menyandang senjata, karena hal itu membatalkan shalat. 
Namun pendapat ini tertolak oleh makna ayat ini dan riwayat dalam 
hadits-hadits shahih. 

| Tata Ama lih (Kemudian apabila mereka [yang shalat besertamu) 
sujud 2 menyempurnakan satu rakaat), maksudnya adalah, 
kelompok yang mengerjakan shalat (lebih dulu). 1556 (Maka 
siei mereka), yakni kelompok yang tadinya menghadap ke arah 

usuh. péas us (Pindah dari belakangmu), maksudnya, dari - 
eai orang-orang yang tadinya sedang shalat. 

Kemungkinan juga maknanya adalah, bila kelompok yang 
sedang shalat bersamanya telah selesai sujud, yakni telah 
menyelesaikan satu rakaat, karena kata sujud sebagai ungkapan 
seluruh rangkaian rakaat atau seluruh rangkaian shalat. ca 135.6 

pêng 05 55 (Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu), 
maksudnya, setelah selesai hendaklah mereka pindah ke belakang 
menghadap ke arah musuh untuk berjaga-jaga. SER aa ss 3 
(Dan hendaklah datang golongan yang kedua), yaitu kelompok yang 
tadinya menghadap ke arah musuh yang belum shalat, 44 tizi 
(Lalu bershalatlah mereka denganmu) dengan cara seperti kelompok 
pertama, Í pastis 3 (Dan hendaklah mereka bersiap), yakni kelompok 
kedua ini. a 35 Sis (Siaga dan menyandang senjata). Ini 
merupakan tambahan petunjuk bagi kelompok kedua, yaitu bersiap 
siaga, selain menyandang senjata. 


. Ada yang mengatakan bahwa alasannya adalah, karena pada 
momen ini bisa dipandang sebagai peluang oleh musuh, karena 
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kelompok yang sedang shalat bersama Nabi SAW sedang sibuk, 
sedangkan momen pertama (kondisi sebelumnya) dipandang dalam 
. posisi siap tempur. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa alasannya adalah, karena 
ada kemungkinan musuh tidak menunda penyerangan dari momen 
tersebut, karena waktu tersebut merupakan bagian akhir shalat itu, 
sedangkan senjata merupakan Sarana bagi seseorang untuk membela 
diri saat dalam perang. 

Dalam ayat tersebut tidak dijelaskan jumlah rakaat yang 
dilakukan oleh setiap kelompok itu. Sementara dalam Sunnah yang 
suci disebutkan beberapa keterangan yang beragam dan cara yang 
bermacam-macam, yang semuanya shahih. Jadi, yang mengamalkan 
salah satunya berarti telah mengamalkan apa yang diperintahkan ini. 
Adapun yang berpendapat dengan memilih salah satunya dan tidak 
mengakui yang lainnya, berarti telah jauh dari kebenaran. Kami telah 


menjelaskan ini dalam syarh kami terhadap 4! Muntaga (yakni Nail Al 


Authar Syarh Al Muntaga) dan tulisan-tulisan kami lainnya. 

KE SE Gesi Kah KN a 
#53 (Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan 
sekaligus), ini mengandung alasan yang karenanya. Allah 
memerintahkan mereka bersiap-siaga dan menyandang senjata, yakni, 
orang-orang kafir menginginkan kamu lengah terhadap penyandangan 
senjatamu dan tidak bersiap siaga, sehingga dengan begitu mereka 
bisa mencapai maksud mereka dan memperoleh kesempatan, lalu 
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Al amti'ah adalah 
perlengkapan perang, termasuk perbekalan dan kendaraan. — . 

BES SIT ai 03 3G Soy mna ALT, 
Kesal (Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, 
Jika kamu mendapat suatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 


memang sakit), Allah memberikan keringanan untuk meletakkan 
senjata bila mereka mendapat kesulitan karena hujan dalam kondisi - 
sakit, karena kedua kondisi ini dapat menyulitkan dalam menyandang 

senjata. Allah lalu memerintahkan mereka untuk bersiap siaga agar 

musuh tidak menyerang mendadak ketika mereka sedang lengah. 


Ibnu Abu Syaibah dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 

Abu Hanzhalah, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar 

mengenai shalat safar, lalu ia menjawab, “Dua rakaat”. EP aku: 

katakan, “Lalu bagaimana dengan firman Allah Ta'ala: Sada Ri 3} 

WE Geli (Jika kamu takut diserang orang-orang kafir) na a an 
sedang merasa aman?’ Ia menjawab, “Sunnah Rasulullah SAW. 2 


Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin 
Usaid, bahwa ia bertanya kepada Ibnu Umar, “Bagaimana menurutmu 
tentang meng-gashar shalat dalam perjalanan? Kami tidak 
mendapatinya di dalam Kitabullah, tapi yang kami dapati disebutkan 
tentang shalat khauf”. Ibnu Umar lalu menjawab, “Wahai anak 
saudaraku, sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad SAW dan 
kita tidak mengetahui apa-apa. Kita berbuat sebagaimana yang kita 
lihat Rasulullah SAW perbuat.” 

Meng-gashar shalat dalam perjalanan adalah Sunnah yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan yang lain dari Haritsah 
bin Wahb Al Khuza'i, ia menuturkan, “Aku melaksanakan shalat 
Zhuhur dan Ashar bersama Nabi SAW di Mina (masing-masing) dua 
rakaat, padahal saat itu manusia sangat banyak dan beliau dalam 

= Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, At-Tirmidzi, dan di- 


* Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 1656 dan Muslim 1/484. 
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'hasan-kannya, serta An-Nasa'i dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kami 

aksanakan shalat bersama Rasulullah SAW di antara Makkah dan 

Magi saat itu kami dalam keadaan merasa aman, tidak merasa 
hadap sesuatu pun. Kami melaksanakannya dua rakaat.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali, ia menuturkan, “Beberapa 
orang: pedagang bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai ' 
Rasulullah, bagaimana cara kami melaksanakan shalat ketika sedang 
bepergian?” na Jah menurunkan ayat: Ki É aN g A Is 
mai 5 Sa ian ai Ka (Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, 
maka tidaklah sda kamu meng-gashar Shalatfmuj). Kemudian 
wahyu terputus. Setahun setelah itu, Nabi SAW pergi berperang, lalu 
beliau shalat Zhuhur, saat itu kaum musyrik berkata, “Kalian 
diuntungkan oleh Muhammad dan para sahabatnya karena bisa 
menyerang dari belakang mereka, bukankah sebaiknya kita serang 
mereka sekaligus?” Salah seorang dari mereka berkata, 
“Sesungguhnya mereka mempunyai pasukan sejumlah itu di belakang | 
mereka”. Lalu di antara kedua shalat itu Allah menurunkan ayat: 5. 
aa SY BII Suk yaa (BK SA Wika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang 
kafir itu musuh yang nyata bagimu. Dan apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka (sahabatmu)) Hingga: Wis dan Id at al 3 
Egi (Sesungguhnya Allah telah menyediakan .adzab yang 
menghinakan bagi orang-orang pd itu) maka turunlah h ketentuan 
shalat khauf.” 


Diriwayatkan oleh Mana Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu. Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ad-Daraguthni, 
serta Al Hakim dan di-shahih-kannya, dari Abu Iyasy Az-Zurgi, ia 
menuturkan, “Ketika kami bersama Rasulullah SAW di daerah Vu; 


2 Shahih: At-Tirmidzi, no. 547 dan An-Nasa'i 3/1 17, 118. 


kami menghadapi kaum musyrik di bawah pimpinan Khalid bin 
Walid. Posisi mereka berada di antara kami dan kiblat. Nabi lalu 
mengimami kami shalat Zhuhur, maka mereka berkata, “Mereka 
sedang dalam suatu kondisi, seandainya kita beruntung, tentu kita bisa 
menyerang mereka secara mendadak'. Kemudian mereka berkata, 
“Sekarang tiba waktu shalat pada mereka, dan itu lebih mereka sukai 
daripada anak-anak serta diri mereka sendiri”. Jibril lalu turun 
membawakan ayat-ayat: 3 1 Gil 41 San SN ka SS NI (Dan apabila 
kamu berada di tengah-tengah mereka [sahabatmu], lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka).” Selanjutnya 
dikemukakan cara shalat yang mereka lakukan bersama Nabi SAW.” 

Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang cara 
pelaksanaan shalat khauf, semuanya telah dikemukakan pada tempat- 
tempatnya, sehingga kami tidak perlu memperpanjangnya di sini. 

Al Bukhari dan yang, lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: 677 ASA As Al? SS Wo (Jika kamu 
mendapat suatu kesana karena hujan atau karena kamu memang 
sakit), ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abdurrahman bin Auf yang sedang terluka.” 


6% p Lan KA KA GAN AH Al ih PETA para ON B4 
GA CS MN EK YAA ia a 
CI LS SE NK Ai KA ES O 
OKE GELI MA SE 
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 


2 Shahih: Ahmad 3/59, 60, Abu Daud, no. 1236, An-Nasa'i 3/177, dan Al- 
Albani dalam Shahih Abi Daud, 1/288. 


Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa), Sesungguhnya shalat itu adalah 
Jardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 
Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka 
(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya 
mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
menderitanya, sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang 
fidak mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (Os. An-Nisaa' (4): 103-1 04) 


-245 (Kamu telah menyelesaikan), maksudnya adalah, kamu 
telah menyelesaikan shalat khauf. Ini berdasarkan salah satu makna 
gadhaa', seperti firman-Nya, EA para (SLS (Apabila kamu 
telah menyelesaikan ibadah hajimu) (Os. Al Baqarah [2]: 200) GE 
PAR P Pa una (Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi) (Os. Al Jumu'ah (621: 10) 

kam, ii san ds Byss C3 D iE (Ingatlah Allah di waktu berdiri, 

di waktu duduk dan di waktu berbaring), maksudnya adalah, maka . 
ingatlah Allah dalam semua kondisi, termasuk dalam kondisi 
peperangan. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa dzikir yang diperintahkan 
ini adalah setelah shalat khauf, yang artinya, apabila kamu telah 
menyelesaikan shalatmu, maka ingatlah Allah pada kondisi-kondisi 
tersebut. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat, 44155 li 

sA (Maka apabila kamu telah menyelesaikan Shoe fu) adala 
apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, maka shalatlah land 
sambil berdiri, duduk, atau berbaring, sesuai tuntutan kondisi 
peperangan yang sedang berlangsung, seperti firman-Nya, 4245 56 
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BK IG (Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka 
. Shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan! (Os. Al Bagarah (2): 
239) ; 


peta AN 65 (Kemudian apabila kamu telah merasa aman), 
maksudnya adalah, telah merasa aman dan tenang. Afh-thuma niinah 
adalah tenangnya perasaan dari rasa takut. 


LR 


SIG ta (Maka dirikanlah shalat itu Panami 
biasa)), maksudnya yaitu, laksanakanlah shalat yang telah tiba 
waktunya dengan cara yang telah disyariatkan, yaitu berupa dzikir- 
dzikir dan rukun-rukun, sebagaimana biasa, dan jangan dilakukan 
seperti itu lagi, karena cara pelaksanaan tersebut hanya untuk kondisi 
takut (genting). 


Ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, mereka 
meng-gadha shalat yang telah laksanakan dalam kondisi yang lalu, 
karena kondisi tersebut merupakan kondisi genting, sehingga dzikir- 
dzikir dan rukun-rukunnya terbatas. Pendapat ini diriwayatkan dari 
ia Ja Pendapat pertama lebih tepat. | 

Ga CS Gam BEE FIB SI (Sesungguhnya shalat 
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
yang beriman), maksudnya adalah, ditentukan dan ditetapkan 
waktunya. Dikatakan waggartu Jahuwa mauguut dan maugit. Makna 
“ayat ini adalah, Allah telah mewajibkan sejumlah shalat kepada para 
hamba-Nya, dan menetapkan waktu-waktunya pula, maka tidak boleh 
seorang pun melaksanakan di luar waktunya kecuali karena udzur 
syar'i, seperti ketiduran dan lupa. | 

Ai CE 91445 (Janganlah kamu berhati lemah dalam 
mengejar mereka (musuhmu)), maksudnya adalah, janganlah kamu 
lemah dalam mengejar mereka dan dalam menunjukkan kekuatan 
serta keperkasaanmu. 


TAFSIR FATHUL GADIR 


o SO PENA gas 1545 o) (Jika kamu menderita 
kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan 
[pula], sebagaimana kamu menderitanya), ini alasan untuk larangan 
yang disebutkan sebelumnya, bahwa rasa sakit dan luka-luka serta 
derita peperangan yang kalian peroleh tidak hanya dirasakan oleh 
kalian, tapi itu dirasakan oleh mereka, namun mereka tidak lebih 
utama daripada kalian, walaupun mereka bersabar menghadapi panas 
dan pahitnya peperangan. Selain itu, kalian memperoleh kelebihan 
` yang tidak mereka peroleh, yaitu pahala dan ganjaran yang besar dari 

Allah. Oleh karena itu, kalian lebih berhak untuk bersabar daripada 
mereka, dan semestinya lebih jauh dari merasa lemah daripada . 
mereka, karena jiwa kalian itu kuat, sebab memandang kematian 
sebagai kemenangan, sedangkan mereka memandang kematian 
sebagai kekalahan. 

Ayat tersebut senada dengan ayat: pil 22 Ia 3 C EIL o 
AS D3 (Jika kamu [pada perang Uhud) apan. luka, maka 
san Nga kaum [kafir] ifu pun [pada Perang Badar) mendapat 
luka yang serupa) (Qs. Aali “Imraan (3): 140). 

Ada yang mengatakan bahwa harapan di sini bermakna takut, 
karena yang mengharapkan sesuatu lalu tidak dapat meraihnya, maka 
tidak lepas dari rasa takut akibat tidak tercapainya apa yang 
diharapkan. 

Al Farra dan Az-Zajjaj mengatakan bahwa kata ar-rajaa" 
(harapan) tidak digunakan dengan makna takut kecuali disertai 
penafian, seperti pada firman-Nya: O w á 335 T KIE (Mengapa 
kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?) (Qs. Nuuh (71): 13), 
yakni tidak takut terhadap kebesaran-Nya. 

Abdurrahman Al A'raj membacanya an takuunuu dengan 
harakat fathah pada huruf hamzah, yang maksudnya, untuk menderita. 


Manshur bin Al Mw'tamir membacanya fiilamuun, dengan 
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harakat kasrah pada huruf ta”. 


| “Ulama Bashrah tidak membolehkan Mai huruf ta) | 
karena berat. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: “il | era 
ai 3 GS CG (Ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 
duduk dan di A berbaring), ja berkata, “Baik pada malam hari 
maupun siang hari, di darat maupun di laut, dalam perjalanan maupun 
di tempat tinggal, dalam keadaan lapang maupun miskin, dalam 
keadaan sakit maupun sehat, secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan. Dalam setiap kondisi.” 


Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Ketika sampai kepadanya berita bahwa ada orang-orang yang 
senantiasa berdzikir kepada Allah, baik dalam keadaan berdiri, duduk, 
maupun berbaring, ia berkata, “Sesungguhnya ini merupakan kondisi 
yang bila seseorang tidak dapat melaksanakan shalat sambil berdiri, 
hendaklah mengerjakannya sambil duduk.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: Cake Ký (Kemudian apabila kamu telah 
merasa aman), ia berkata, “Apabila kalian telah keluar dari negeri 
safar ke negeri tempat tinggal EA 1s (Maka dirikanlah shalat itu 
[sebagaimana biasa)), yang maksudnya, sempurnakanlah.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 


Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. Juga Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Jurajj. | | | 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: 6333 WES nakal CS IKM $) (Sesungguhnya 
shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman), ia berkata, “Maksudnya adalah mafruudhan 
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(yang diwajibkan).” Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dan ia berkata, 
- “Al mauguut adalah yang diwajibkan.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: : 
Ig NY; (Janganlah kamu berhati lemah), ia berkata, “Janganlah 
kalian lemah.” | 

Ibnu. Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: 3 6 ana menderita kesakitan), ia berkata, 
“Kalian merasakan sakit. < LA SC AD 553 (Sedang kamu 
mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan), yang 
maksudnya, kalian mengharapkan kebaikan.” 


KSK Te Kakan ANGGANG 
YK Gya GEN A a) Gana gd 
an ALIRAN et GA akên 
EN a Ga BASE CY Ca 
a 
33 ish Jai Ny 9 e Bas Na 
Yk WA 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan 
. membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah 
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat, dan mohonlah ampun 
. kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang- 
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orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
. dosa, mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembun yi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada 
suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah 
tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha meliputi (ilmu-Nya) terhadap 
apa yang mereka kerjakan. Beginilah kamu, kamu sekalian adalah 
orang-orang yang berdebat untuk (membela) mereka dalam 
kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah 
untuk (membela) mereka pada Hari Kiamat? Atau siapakah yang 
menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?” 
(Os. An-Nisaa' [4]: 105-109) 


Sl Hi G (Dengan apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu), baik melalui wahyu maupun cara lain yang dengannya 
Allah mewahyukan. Maksudnya di sini bukan penglihatan mata, 
karena hukum tidak dapat dilihat oleh mata, tapi maksudnya adalah 
dengan apa yang diberitahukan dan ditunjukkan oleh Allah. 


Cai SR K3 Í; (Dan janganlah kamu menjadi 
penantang forang yang tidak bersalah), karena (membela) orang- 
orang yang khianat), maksudnya adalah, Ii ajli al khaa'iniin 
khashiiman (janganlah menjadi penantang demi membela orang-orang 
yang khianat), yakni, menjadi penentang bagi mereka (orang-orang 
yang tidak bersalah) karena membela orang-orang yang khianat. Ini 
menunjukkan bahwa tidak boleh menantang seseorang kecuali setelah 


diketahui bahwa orang itu tidak benar. 
al ASASI, (Dan mohonlah ampun kepada Allah), ini 
merupakan perintah untuk Rasulullah SAW agar beristighfar. 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa maknanya adalah, mohon 
ampunlah kepada Allah atas dosamu karena telah menantang (orang 
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yang tidak bersalah) untuk membela orang-orang yang khianat.” 

— Keterangan tentang sebab turunnya ayat ini akan dikemukakan 
nanti, dan dengan itu semakin jelaslah maksudnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
mohonlah ampunan kepada Allah bagi orang-orang yang berdosa dari 
umatmu, dan orang-orang yang berselisih secara batil. 


BA KA dn 


Ck TN 2 Ia N; (Dan janganlah kamu 
berdebat funtuk Pembela 1] orang-orang yang mengkhianati dirinya), 
maksudnya adalah, janganlah kamu berdebat untuk melindungi orang- 
orang yang menghianati diri mereka sendiri. 


Al mujaadalah diambil dari kata al jadal, yaitu al qatl 
(berkelahi). Ada juga yang mengatakan bahwa kata ini diambil dari 
“kata al jadaalah, yaitu permukaan tanah, karena masing-masing pihak 
yang bersengketa ingin membanting lawannya ke tanah. Hal itu 
disebut mengkhianati diri sendiri, karena mudharat kemaksiatan 
mereka kembali kepada diri mereka sendiri. AI khawwan artinya yang 
banyak berkhianat. Al atsiim artinya yang banyak berbuat dosa. 
Ungkapan tidak menyukai merupakan kiasan dari kata membenci. 


oat Ga GE (Mereka bersembunyi dari manusia), 
maksudnya adalah, Enuh dari manusia, seperti firman-Nya: JA 54, 
D 9 Ji Kn Gasa asoca (Dan siapa yang bersembunyi di malam hari) 
(Os. Ar-Ra'd [13]: 10) Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
. adalah, mereka bersembunyi dari manusia, namun mereka tidak dapat 
bersembunyi dari Allah, tidak dapat menutup diri dari Allah, atau 
tidak malu terhadap-Nya, karena sesungguhnya Allah senantiasa 
mengetahui semua kondisi dan segala perbuatan mereka. Jadi, 


| bagaimana bisa mereka menyembunyikan diri dari-Nya? 


SAK $} (Ketika pada suatu malam mereka menetapkan 
keputusan sahasa, maksudnya adalah, mengatur suatu rencana di 
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antara mereka. Disebut tabyiit karena Hasi pengaturan rencana itu 
dilakukan abi malam hari. | 


Ja Ya Ge SN L (Keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai), 
maksudnya adala rencana yang diatur di antara mereka. Disebut 
gaul karena hal itu tidak terjadi kecuali setelah dibicarakan di antara 
mereka. 


Iin Sita (Beginilah kamu, kamu sekalian), maksudnya 
adalah, orang-orang membela temannya yang mencuri. Riwayatnya 
` akan dikemukakan nanti. Kalimat ini sebagai mubtada" dan khabar. 


Az-Zajjaj mengatakan bahwa Aoi bermakna Li dan 
Zika bermakna haajajtum (berargumen). 

Firman-Nya, 3454) 45 Per ra a A 
(Dalam kehidupan dunia ini. TE siapakah yang akan mendebat 
Allah untuk (membela) mereka pada Hari Kiamat?) adalah kalimat 
tanya yang bermakna pengingkaran dan celaan, maksudnya adalah, 
siapa yang akan mendebat dan menentang Allah untuk membela 
mereka pada Hari Kiamat, ketika mereka disiksa akibat dosa-dosa 
mereka? : 


ae 


Firman-Nya, Ls; 3 me) ik RA HN (Atau siapakah yang jadi 
pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?), maksudnya adalah, Siapa 
yang akan menjadi pembela? 


Makna asal al wakiil adalah yang melaksanakan pengurusan 
perkara, yaitu, siapa yang akan mengurus perkara mereka ketika Allah 
menghukum mereka dengan siksaan-Nya? 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, serta Al Hakim dan di-shahih- 
kannya, dari Qatadah bin An-Nua'man, ia menuturkan: Tersebutlah 
sebuah keluarga di antara kami yang biasa disebut bani Abyarg, yaitu 
Bisyr, Basyir, dan Mubasysyir. Bisyr adalah seorang munafik, ia biasa 


82 


TAFSIR FATHUL QADIR 


melontarkan syair yang menghujat para sahabat Rasulullah SAW, 

kemudian disebarluaskan oleh sebagian orang Arab. Ia berkata, “Fulan 

mengatakan demikian dan demikian, dan fulan mengatakan demikian 

dan demikian.” Bila para sahabat Rasulullah SAW mendengar syair ' 

itu, mereka berkata, “Demi Allah, tidak ada yang mengucapkan syair 
. itu kecuali orang buruk itu.” Ia pun seng 


GG IA LAN ai Babat JG JG Us ji 


Apakah setiap kali orang-orang mendendangkan suatu gasidah 
mereka mendengki lalu mengatakan bahwa Ibnu Al Abyarglah yang 
telah mengucapkannya. 


Mereka adalah kaum papa pada masa Jahiliyah dan pada masa 
Islam. Orang-orang di Madinah biasa memberi mereka makan, berupa 
kurma dan gandum. Orang ini, bila mempunyai kelebihan harta, lalu 
datang rombongan pedagang dari Syam yang membawakan tepung 
putih, maka ia membelinya lalu mengkhususkan untuk dirinya, 
sedangkan keluarganya hanya diberi makan kurma dan gandum. 


Suatu ketika, rombongan pedagang dari Syam datang, 
kemudian pamanku, Rifa'ah bin Zaid, membeli tepung putih sebanyak 
bawaan seekor unta, lalu menempatkannya di gudangnya, yang 
terdapat persenjataan miliknya yang berupa tameng dan dua pedang, 
yang dibiarkan begitu saja. Pada malam harinya, gudang itu dijarah 
orang, makanan dan senjatanya diambil. 
| Keesokan harinya, pamanku menemuiku dan berkata, “Wahai . 

Keponakanku, tahukah engkau bahwa tadi malam telah terjadi 
penjarahan? Gudang kita dijarah orang sehingga makanan dan senjata 
kita hilang.” 

Kami pun mencarinya dan bertanya-tanya di perkampungan 
kami. Kemudian ada yang berkata kepada kami, “Kami melihat bani 
Abyarq menyalakan api tadi malam, dan tidak ada yang kami duga 
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kecuali untuk merhasak sebagian makanan kalian.” Sementara bani 
'Abyarq “sendiri ketika kami tanya, mereka berkata, “Demi Allah, 
menurut kami yang mencuri harta kalian adalah Lubaid bin Sahl, 
seorang laki-laki dari kami yang baik dan memeluk Islam.” 


Saat Lubaid bin Sahl mendengar hal ini, ia langsung 
menghunuskan pedangnya, kemudian mendatangi bani Abyarq dan 
berkata, “Aku mencuri? Demi Allah, sungguh (darah) kalian akan 
melumuri pedang ini, atau kalian buktikan pencurian itu.” Mereka 
berkata, “Tahanlah, janganlah engkau menyerang kami, wahai lelaki. 
Demi Allah, bukan engkau pelakunya.” 

Kami pun bertanya-tanya di perkampungan itu, sampai-sampai 
“kami: ragu bahwa pelakunya berasal dari mereka. Pamanku lalu 
berkata kepadaku, “Wahai Keponakanku, mungkin sebaiknya engkau 
menemui Rasulullah SAW dan menceritakan hal ini kepada beliau.” 


Aku pun menemui Rasulullah SAW, dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ada sebuah keluarga di antara kami yang berperangai 
buruk, mereka mencuri dari pamanku, Rifa'ah bin Zaid, menjarah 
gudangnya, mencuri senjata serta makanannya. Tolonglah, agar 
mereka mengembalikan senjata kami. Adapun makanannya, kami 
tidak memerlukannya.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Aku akan 
menelitinya.” 


Ketika bani Abyarg mendengar hal ini, mereka menemui 
seorang laki-laki dari kalangan mereka yang biasa dipanggil Asir bin 
Urwah, lalu berbicara kepadanya mengenai hal ini. Kemudian orang- 
orang perkampungan itu berkumpul kepadanya, lalu menemui 
Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasululiah, sesungguhnya 
Qatadah bin An-Nu'man dan pamannya telah mendatangi sebuah 
keluarga dari kami yang memeluk Islam, dan ia orang yang baik. 
Mereka menuduh keluarga itu telah mencuri tanpa ada bukti dan 
indikasi.” 
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Aku lalu menemui Rasulullah SAW dan berbicara kepada 
beliau, beliau pun bersabda, “Engkau telah mendatangi sebuah 
keluarga yang memeluk Islam dan baik, serta menuduh mereka 
mencuri tanpa bukti dan indikasi?” Saat itu ingin rasanya aku 
mengeluarkan sebagian hartaku dan tidak berbicara kepada Rasulullah 
SAW mengenai hal itu. 


Pamanku lalu menemuiku dan berkata, “Wahai Keponakanku, 
apa yang terjadi padamu?” Aku pun memberitahu perkataan ` 
Rasulullah SAW kepadaku. Pamanku lalu berkata, “Allah Maha 
Penolong.” < 


Belum lama berselang, turunlah ayat: «SSI ANU Ya) 

| Ken Ie K3 Ka TG Nan Kagh (Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang [orang yang tidak bersalah), karena [membela] orang- 
orang yang khianat), yaitu bani Abyarg. dil 4515 (Dan mohonlah 
ampun kepada Allah), yakni, atas perkataanmu kepada Qatadah. 

LI BE Ta AY KA 
(Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
janganlah kamu berdebat funtuk membela) orang-orang yang 
mengkhianati dirinya) Hingga: Ceó GAS Al am D A A 

. (Kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) (Qs. An-Nisaa` [4]: 
110) Maksudnya adalah, bila mereka memohon ampun kepada Allah, 
niscaya Allah mengampuni mereka. | 
| An «23 (Barangsiapa yang mengerjakan dosa) Hingga: 
K3 W5 JE sis (Maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata) (Os. An-Nisaa' (4): 111-112), 
maksudnya adalah, mereka mengatakan bahwa pelakunya adalah 
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'Lubaid. | 
| RE 3 H3 KE DA a IE MIS IG 
(Sekiranya bukan kan karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, 
tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 
menyesatkanmu) (Os. An-Nisaa' [4]: 113) maksudnya adalah, Asir bin 
Urwah. Setelah diturunkannya ayat ini, ia menemui Rasulullah SAW 
dengan membawa senjata tersebut, lalu beliau mengembalikannya 
kepada Rifa'ah. 


Oatadah melanjutkan: Ketika aku membawakan senjata itu 
kepada pamanku, ia memang sudah tua sejak masa Jahiliyah, dan 
dalam pandanganku keislamannya tidak murni (tercampuri 
kemunafikan), ia berkata, “Wahai keponakanku, itu untuk kepentingan 
fi sabilillah.” Saat itulah aku tahu Islamnya sungguh benar. 


Setelah turunnya ayat itu, Basyir bertemu dengan orang-orang 
musyrik, lalu mampir ke Salafah binti Sa'd, kemudian Allah 
menurunkan ayat: Jas Ae Re SIS Ka aaa bya IL BA aji) 
ISC 43 EH (Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 

Jelas nan baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa) Hingga: es Iis $s 


(Tersesat sejauh-jauhnya) (Qs. An-Nisaa' [4]: 115, 116) 


Setelah diturunkannya ayat tersebut, berkenaan dengan 
Salafah, ia dituduh oleh Hassan bin Tsabit dengan untaian syair- 
syairnya. Lalu Salafah mengambil barang milik Hassan dan 
meletakkan di kepalanya, kemudian ia keluar, lalu membuangnya di 
Abthah, kemudian Salafah berkata, “Hassan telah menghadiahiku 
syair. Engkau sama sekali tidak memberiku kebaikan.” 

'At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak 
mengetahui ada seorang pun yang menyangankannyan selain 
Muhammad bin Salamah Al Harani.” 
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Diriwayatkan oleh Yunus bin Bukair dan yang lain dari 
Muhammad bin Ishaq, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, secara 
.mursal, dan tidak disebutkan dari ayahnya, dari kakeknya. 


Diriwayatkan sebagiannya oleh Ibnu Abu Hatim dari Hasyim 
bin Al Qasim Al Harani, dari Muhammad bin Salamah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir' dalam Tafsir-nya, ia 
berkata: Muhammad bin Isma'il, yakni Ash-Shani, menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Sy'aib Al Harani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, lalu 
disebutkan kisahnya secara panjang lebar. 

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani dalam 
Tafsir-nya dari Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub dan Al Hasan 
bin Ya'qub, keduanya dari Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu'aib Al 
Harani, dari Muhammad bin Salamah, seperti itu, kemudian pada 
akhir kisahnya disebutkan: Muhammad bin Salamah berkata, “Yahya 
bin Ma'in, Ahmad bin Hanbal, dan Ishaq bin Abu Israil menteng 
hadits ini dariku.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 47 Mustadrak dari Abu Al 
Abbas Al Asham, dari Ahmad bin Abdul Jabbar Al Athari, dari Yunus 
bin Bukair, dari Muhammad bin Ishag, dengan makna yang lebih 
lengkap dari ini, kemudian ia berkata, “Shahih berdasarkan syarat 
Muslim.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dari Mahmud bin Lubaid, ia 
berkata, “Basyir berangkat....” dikemukakan kisahnya secara ringkas. 

Diriwayatkan juga secara ringkas dan secara panjng lebar dari 
sejumlah tabi'in. 


=. E KK NA AKAN SER. Sa AN TI LT A ran 


Kesha a a pk BA Ma Rak RT 
LLIE NPK UK 


Sen ton ot 33 


Kis EP TE SG peh aga G eni a As 
NA La tenan NO aé 
T pa Nan Inka E 
AS 64556 duta Da 

Gr) Kas Ade 


“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Pen yayang. 
Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia 
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri, Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya 
kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah 
berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. Sekiranya bukan 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmn. 
Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirin ya sendiri, dan 
mereka tidak dapat membahayakanmu sedikit pun kepadamu. Dan 
Guga karena) Allah telah menurunkan kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu.” 
(Os. An-Nisaa [4]: 110-113) 


Ini pelengkap kisah yang telah disebutkan. As-suu" maksudnya 
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adalah keburukan yang karenanya sesuatu menjadi buruk. 


AS Alis Si Wan menganiaya dirinya) karena melakukan 
suatu kemaksiatan atau suatu dosa yang tidak berdampak kepada 
orang lain. 


al A5 “5 (Kemudian ia mohon ampun kepada Allah), agar 


mengampuni dosa yang telah dilakukannya itu. Kat Af Pun 
(Niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun) atas dosanya. G3 
(Lagi Maha Penyayang) terhadapnya. Ini dorongan bagi yang telah 
melakukan pencurian dari bani Abyarg, agar bertobat kepada Allah 
dan memohon ampunan-Nya. Ini menunjukkan bahwa Allah Maha 
Pengampun bagi yang memohon ampun kepada-Nya dan 
menyayangi-Nya. 


Adh-Dhahhak mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Wahsyi, yang telah membunuh Hamzah, ia 
dahulunya adalah seorang musyrik (ikut dalam pasukan kaum 
musyrik), lalu membunuh Hamzah (dalam suatu peperangan), lalu ia 
datang kepada Nabi SAW (setelah memeluk Islam) dan bertanya, 
“Apakah tobatku bisa diterima?” Lalu turunlah ayat ini. Namun yang 
jelas, penyimpulan hukumnya berdasarkan pada keumuman lafazhnya, 
bukan berdasarkan pada kekhususan sebab, sehingga yang demikian 
ini berlaku untuk setiap hamba Allah yang melakukan suatu dosa lalu 
ia memohon ampun kepada Allah SWT. 

C3) ISI a5 (Barangsiapa yang mengerjakan dosa), 
maksudnya adalah, suatu dosa. uk fe KKG USB (Maka 
| sesungguhnya ia mengerjakannya untuk [kemudharatan] dirinya 
sendiri), maksudnya adalah, akibatnya akan kembali kepadanya. Al 
‘kasb adalah sesuatu yang ditarik seseorang untuk dirinya sebagai 
suatu manfaat, atau untuk mencegah suatu madharat. Oleh karena itu, 
perbuatan Tuhan tidak disebut kasb. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Ourthubi. 
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Kuta 


d pi Fla CU ijin (Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kesalahan atau dosa). Ada yang mengatakan bahwa arti keduanya 
sama, dan pengulangan ini bertujuan sebagai penegas. 

Ath-Thabari berkata, “Khathii ah (kesalahan) terjadi karena 
disengaja dan tidak disengaja, sedangkan itsm (dosa) hanya terjadi 
karena disengaja.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa khathii'ah adalah dosa 
kecil, sedangkan ifsm adalah dosa besar. 

Bp 2 “8 (Kemudian dituduhkan kepada orang yang tidak 
bersalah), penyatuan dhamir di sini karena 'athafrnya (partikel 


penggabungnya) menggunakan kata pi atau karena dominasi .itsm 
terhadap khathii ah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada 

kasb (yakni dari: Su. 
Kh BS EP Jai sês (Maka sesungguhnya ia telah berbuat 

suatu kebohongan dan dosa yang nyata), karena dosa berdampak 
terhadap pelakunya, sehingga menjadi seperti beban yang dipikulnya. 


Ini seperti firman-Nya: AG č Jek AG LAS, (Dan 


sesungguhnya mereka akan memikul beban [dosa] daa dan 
beban-beban fdosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri) (Os. Al “Ankabuut [29]: 13) 


Al buhtaan diambil dari kata al buht, yaitu beam tentang 
orang yang sebenarnya tidak seperti yang dinyatakannya. Pola 
perubahannya yaitu ahattuhu-bahtan dan buhtaanan, artinya, 


mengatakan atas namanya apa yang sebenarnya tidak ia katakan. 


Dikatakan buhita ar-rajul (dengan kasrah) yang artinya, diam dan 
bingun, demikian juga bahuta (dengan dhammah), contohnya dalam 
firman Allah Ta'ala, SS Ss La (Lalu terdiamlah orang kafir itu) 
(Os. Al Baqarah [2]: 258). Al itsm al mubiin artinya dosa yang jelas.. | 
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KR da a IS ÍS; (Sekiranya bukan karena karunia 
Allah pari DaN kepadamu), ini khithab untuk Rasulullah SAW. 
Maksud dinyatakannya karunia dan rahmat ini untuk Rasulullah SAW 
adalah, karena beliau memperingatkan tentang mana yang benar 
dalam kisah bani Abyarq. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
karunia dan rahmat di sini adalah kenabian dan keterpeliharaan beliau. 
ba KE CA (Tentulah segolongan dari mereka 
berkeinginan keras), maksudnya adalah, dari golongan yang membela 
bani Abyarg, sebagaimana telah dikemukakan. 


3 ia a (Untuk menyesatkanmu) dari kebenaran, 


| pecah Si KA G3 (Tetapi mereka tidak menyesatkan 
KAE ag dirinya sendiri), karena akibatnya kembali kepada diri 
mereka sendiri. 


sin Tapin 235163 (Dan mereka tidak dapat membahayakanmu 
sedikit pun kenadaman, karena Allah SWT memeliharamu dari 
manusia, dan karena engkau mengetahui yang benar, serta tidak ada 
mudharat terhadapmu dalam memberikan keputusan itu sebelum 
turunnya wahyu. 

Jar dan majrur-nya pada posisi nashab sebagai mashdar, 
yaitu, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikit pun ketika 
Allah menurunkan Al Kitab dan Al Hikmah kepadamu, atau, karena 
Allah menurunkan itu kepadamu. 

ás Ss 3 uad 3 (Dan telah mengajarkan kepadamu apa 
yang belum kamu ketahui), di-'athafkan kepada Ji, yang 
maksudnya, dan telah mengajarkan kepadamu melalui wahyu apa 
yang belum kamu ketahui sebelumnya. 

Kbs Sie al 133 SG (Dan adalah karunia Allah sangat 
besar atasmu); karena tidak ada karunia yang lebih besar" "daripada 
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aa P PAN Aa 


kenabian dan turunnya wahyu. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Minazi merayakan. dari Tonu 
Abbas, mengenai firman-Nya, eat Mi ANA KS oa (Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahafan dan menganiaya dirinya), 
ia berkata, “Allah mengabarkan kepada para hamba-Nya tentang 
kelembutan, pemaafan, kebaikan, serta kelapangan rahmat dan 
ampunan-Nya. Barangsiapa melakukan dosa, baik kecil maupun besar, 
kemudian memohon ampun kepada Allah, maka ia akan mendapati 
Allah Maha Pengampun, sekalipun dosa-dosanya itu lebih besar 
daripada langit, bumi, dan gunung-gunung. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Barangsiapa membaca kedua ayat ini dari surah An-Nisaa' kemudian 
memohon ampun kepada Allah, niscaya akan diampuni, yaitu, :55 
V3 GAS Al ag DI AE 3 AS Aja 5| ea Jaw (Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati pa 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) “4 HAN ZLÉ 3 3 at 
233 TAKE BEE NG Pha pasa jikalau Ta 
ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka) (Os. 
An-Nisaa" [4]: 64) 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Oatadah, mengenai 
firman-Nya, A KG á b GK, (Dan telah mengajarkan kepadamu 
apa yang belum kamu ketahui), ia berkata, “Allah mengajarkan 
kepadanya tentang dunia dan akhirat, antara yang halal dengan yang 
haram, untuk dijadikan hujjah kepada para makhluk-Nya.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Allah mengajarkan kepadanya kebaikan dan keburukan.” 

Tentang diterimanya permohonan ampun, maka hal itu bisa 
menghapus dosa-dosa. Telah disebutkan di dalam banyak hadits yang 


92 


TAFSIR FATHUL QADIR 


tercantum dalam kitab-kitab hadits. 


Pa da 


O gi apan ita AE Ha 
Ginas Gyan Al ola TAI NS Ja as Ke 


Kahi 


PA AN RAAE RE G awid 4 pat ae ci AOLA be 


a ag MAYA IC A3 an Jaka 
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat 
demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami 
- memberi kepadanya pahala yang besar. Dan barangsiapa yang 
menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia 
leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami 
masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” (Os. An-Nisaa” [4]: 114-115) 


.. An-najwaa adalah berbisik-bisik rahasia antara dua orang, atau 
dalam suatu kelompok. Penggunaan dan pola perubahannya yaitu 
naajaitu fulaanan-munaajaatan wa najaa'an wa hum yantajuuna wa 
yatanaajauna. Najautu fulaanan-anjuuhu-najwaa artinya adalah, 
naajaituhu. Jadi, najwaa adalah derivasi (pembentukan kata dari kata 
asalnya) dari najauta asy-syai'a-anjuuhu, yang artinya, aku 
menyelamatkannya dan menyendirikannya. An-najwah min al ardh 
adalah tanah yang menggunduk (meninggi) karena tampak menonjol 
disebabkan oleh ketinggiannya dibandingkan yang ada di sekitarnya. 


TA baria i AE NATA E EN a TE rd 


Najwaa yang bermakna berbicara rahasia adalah sebagai mashdar. Ini 
bisa juga disandangkan kepada jama'ah, seperti ungkapan gaumun 
‘adl, Allah Ta'ala berfirman: LA (Dan sewaktu mereka berbisik- 
bisik) (Os. Al Israa` (17): 47) 

Berdasarkan yang pertama, maka kata ini sebagai pengecualian 
terputus, yakni, akan tetapi (bisikan-bisikan) yang menyuruh manusia 
untuk bersedekah. Atau pengecualian yang tersambung, dengan 
diperkirakan, kecuali bisik-bisik yang menyuruh untuk bersedekah. 

Berdasarkan yang kedua, maka ini sebagai pengecualian 
bersambung pada posisi khafadh, karena sebagai badal dari Ap, 
yang maksudnya, tidak ada kebaikan pada kebanyakan (bisik-bisik) 
kecuali pada orang yang menyuruh untuk bersedekah. Segolongan 
mufassir mengatakan bahwa an-ngjwaa adalah pembicaraan 
kelompok tersendiri atau dua orang, baik secara rahasia maupun 
terang-terangan. Demikian juga yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. | 

Sia (Menyuruh (manusia) memberi sedekah), konteksnya 
menunjukkan sedekah tathawwu' (sunah). 

Ada juga yang mengatakan sedekah fardhu (zakat). 

Al ma'ruuf adalah sedekah tathawwu'. 

Pendapat pertama lebih tepat, sedangkan al ma'ruuf adalah 
lafazh umum yang mencakup semua bentuk kebajikan. 

| Mugatil mengatakan bahwa al ma 'ruuf di sini adalah al fardh 
(kewajiban). | 

Pendapat pertama lebih tepat, contohnya adalah ucapan Al 

Hatht ah berikut ini: 


Éy- ` PN PPA TPA SAN 1 Pang An Pn ... 2. ` 
Ma a SA a Y aly ph Y pad Jai a 
“Siapa yang melakukan kebajikan, maka tidak akan luput dari 
ganjarannya. ` 
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Kebajikan antara Allah dan manusia tidak akan sirna. 


Dalam hadits disebutkan: Yue dyas IS (Setiap kebajikan 
adalah sedekah). 


gb ah, agf A of IYA | up FS (Sesungguhnya di antara 
kebajikan adalah engkau berjumpa dengan saudaramu dengan 
bermanis muka). Ada yang mengatakan bahwa al ma'ruuf adalah 
menolong orang yang bersedih. Mengadakan perdamaian di antara 
manusia adalah umum, yaitu berkenaan dengan darah, kehormatan, 
harta, dan setiap yang bisa dilakukan perdamaian. 


Ma 4 


H3 jaw as (Dan barangsiapa yang berbuat demikian), 
mengisyaratkan kepada hal-hal yang disebutkan itu. Allah menetapkan 
bahwa memerintahkan hal-hal tersebut adalah kebajikan, kemudian 
Allah mendorong untuk melakukannya, WS jaw 443 (Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian), karena melakukan hal-hal 
tersebut dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah daripada sekadar 
menyuruh orang lain melakukannya, sebab baiknya memerintahkan 
itu karena sebagai sarana untuk melakukannya. 


Al OS a (Karena mencari keridhaan Allah), ini “ilah 
(alasan) untuk f7 melakukan (yakni aan) karena orang yang 
melakukan untuk tujuan selain itu, tidak berhak mendapatkan pujian 
dan balasan ini, bahkan adakalanya tidak lepas dari dosa, karena setiap 
amal tergantung a niatnya. 


A Ka AN 


NG an bya yul G3 55 (Dan barangsiapa yang 
menentang Pan ag jelas kebenaran baginya). Al musyaagagah 
adalah memusuhi dan menyelisihi. Jelasnya, kebenaran adalah 
mengetahui kebenaran risalah (kerasulan Nabi SAW) dengan bukti- 

bukti yang menunjukkannya, tapi kemudian justru menentang, Reg 
KUNA || J 75 (Dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin), yakni, selain jalan yang ditempuh oleh orang yang memeluk 


Islam, serta tidak melaksanakan hukum-hukumnya. 
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LI A A 


33 G A3 (Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu), maksudnya adalah, Kami jadikan ia berkuasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu. 4444 43 (Dan 
Kami masukkan ia ke dalam Jahanam). Ashim, nah dan Abu 
Amr membacanya nuwallih dan nushlih dengan harakat sukun pada 
huruf ka` di kedua tempat ini. Sementara itu, yang lain membacanya 
dengan harakat kasrah pada keduanya. 


Kedua gira'ah tersebut merupakan bentuk logat (dialek atau 
aksen). Ini juga dibaca nashlihi dengan harakat fathah pada huruf nun, 
dari shalaa-yashlaa. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan. 


Segolongan ulama berdalih dengan ayat ini untuk menyatakan 
hujjah ijma’ dengan firman-Nya: raii Jas Ke HE (Dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin). Tapi menurutku (Asy- 
Syaukani) tidak ada hujjah di sini, karena yang dimaksud dengan 
ghaira sabiilil mu'miniin di sini adalah keluar dari agama Islam 
menuju yang lain, sebagaimana tersirat dari lafazhnya dan dikuatkan . 
oleh sebabnya. Oleh karena itu, sebaiknya Anda tidak langsung 
percaya kepada seorang “alim di antara ulama agama Islam ini yang 
berijtihad dalam suatu masalah agama Islam, lalu ijtihadnya itu 
menyelisihi mujtahid lain yang semasanya, karena dengan begitu 
berarti ia ingin memicu reaksi di jalan orang-orang mukmin, yaitu, 
agama yang lurus dan lembut. Itu juga berarti ia mengikuti jalan yang 
bukan jalan mereka. 

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lain 
meriwayatkan dari Ummu Habibah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda: KEK Ku ip 68 Ika PK ki Ya E gaT oi Sc 

NEAR ai (Perkataan manusia semuanya menjadi tanggungannya, 
Mang keuntungannya, kecuali perintah kebaikan atau larangan 
kemungkaran atau berdzikir kepada Allah ‘Azza wa Jalla)” 


7 Dha'if. At-Tirmidzi, no. 2412, Al Hakim 2/512, 513 dan dicantumkan oleh Al- 
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Sufyan Ats-Tsauri berkata, Pali ini dalam Kitabullah adalah 
firman-Nya: PS u pê 3 59 (aa ada kebaikan pada 
kebanyakan bisikan-bisikan mereka) AE GS, GN asing 
Taj ia IG SEN dosa) (Pada hari ketika roh dan para malaikat 
berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang 
telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar) (Os. An-Naba Psy: 38) 3 O, a 


AM A 3 ia SAY) O A Kyi 
AS (Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan 
nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran).” (Qs. Al “Ashr 
(103): 1-3) 

Banyak sekali hadits yang menganjurkan untuk diam, 
memperingatkan tentang kesalahan-kesalahan lisan, dan anjuran untuk 
senantiasa memelihara lisan dan mengadakan perbaikan di antara 
manusia. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Muqatil bin Dran 
. mengenai firman-Nya: 23 jaw oyes (Dan barangsiapa yang berbuat 
. demikian), ia berkata, “Bersedekah, najin an, atau mengadakan 


perbaikan di antara manusia.” 


Abu Nashr As-Sajzi dalam Al Ibanah meriwayatkan dari Anas, 
ia menuturkan, “Seorang badui datang kepada Nabi SAW, lalu 
Rasulullah SAW bersabda kepada. Sunan je Jana 

KA PS Ga Pi Wen ad gg Opa SPI eh Pd ia 3 A A 
| HT (Wahai badui, sesungguhnya Allah telah menurunkan kepadaku 
Al Qur'an (yang berbunyil, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan 
bisikan-bisikan mereka’. Hingga: “Maka kelak Kami memberi 
kepadanya pahala yang besar’. Wahai badui, pahala yang besar 


Albani di dalam Dha'if Al Jami’, no. 4288. 
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yang telah menunjuki kami kepada Islam'.” 


At-Tirmidzi dan Al Baihaqi dalam 4! Asma" wa Ash-Shifat 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda: 
INAP KA ak JO AN ig dah BAN ja TI oda ah pani Y 
(Selamanya Allah tidak akan menyatukan umat ini dalam kesesatan. 
Tangan Allah berada di atas jama'ah. Barangsiapa keluar dari 
jama'ah, maka ia keluar ke neraka)” | 

At-Tirmidzi dan Al Baihagi mengeluarkan riwayat ini dari Ibnu 
Abbas secara marfu’. | 


-adalah surga). Orang badui itu lalu berkata, “Segala puji bagi Allah 


IE AD DAU MISA BATA 
rs (Dasa IA ISA 
bi Ai Ca CAS NA 
KENA AN Oei 
Sen BA AN ST Par 
ASN Ge JAKES Fo FA 
HE AG DAD Ka Ga DE AA HS 
Oak A ga ita 


HP ad 


2 Shahih: At-Tirmidzi, no. 2167 dan sanadnya di-shahih-kan oleh Al-Albani 
2/232. | 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia 
telah tersesat sejauh-jauhnya. Yang mereka sembah selain Allah itu, 
tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) 
mereka tidak lain hanyalah menyembah syetan yang durhaka, yang 
dilaknati Allah dan syetan itu mengatakan, 'Saya benar-benar akan 

— mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang sudah 
ditentukan (untuk saya), dan aku benar-benar akan menyesatkan 
mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang 
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku 
suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya', Barangsiapa yang menjadikan syetan menjadi 
pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 
yang nyata. Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal syetan 
itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. | 
Mereka itu tempatnya Jahanam dan mereka tidak memperoleh 
tempat lari daripadanya. Orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan shalih, kelak akan Kami masukkan ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang 
benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada 
Allah?” (Qs. An-Nisaa' (4): 116-122) 


A BA A kara" a (Sesungguhnya Allah tidak mengampuni 
dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia), penafsiran ayat ini 
sudah dikemukakan, adapun pengulangannya dengan lafazh yang 
sama merupakan bentuk penegasan. . 
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Ka N 


Ada yang mengatakan bahwa bean 1 sini 
dikarenakan adanya kisah bani Abyarg. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan karena suatu 
sebab, selain kisah bani Abyarg, yaitu yang diriwayatkan oleh Ats- 
Tsa'labi dan Al Ourthubi dalam tafsir mereka, dari Adh-Dhahhak, 
bahwa ada seorang yang sudah lanjut usia dari kalangan Arab, datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku ini 
seorang tua yang berlumuran dosa dan kesalahan, hanya saja aku tidak 
pernah mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun sejak aku 
mengetahui-Nya dan beriman kepada-Nya. Aku juga tidak pernah 
mengambil pelindung selain-Nya, tidak pernah melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan terhadap Allah, dan tidak pula 
menyombongkan diri terhadap-Nya. Aku telah menyesal, bertobat, 
dan memohon ampun. Bagaimana perihalku di sisi Allah?” Allah lalu 
menurunkan ayat: ay DB dl JAS Al 6) (Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa ss osn [sesuatu] dengan Dia). | 


Sa lr 


Jo Mad a 3 DB aa 3 (Barangsiapa yang mempersekutukan 
[sesuatu] dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat) dari 
£ Yao 


kebenaran. In WC (Sejauh-jauhnya), karena kesyirikan merupakan 
jenis kesesatan yang paling besar dan paling jauh dari kebenaran. 


éS Ss Ra ol (Yang mereka sembah selain Allah 
itu, tidak lain hanyalah berhala), maksudnya adalah, apa yang mereka 
seru selain Allah hanyalah berhala-berhala yang dinamai dengan 
nama-nama perempuan, seperti Lata, Uzza, dan Manaat. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan inaats : 
adalah yang mati, yang tidak mempunyai roh, seperti kayu dan 
bebatuan. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud PA inaats 
adalah malaikat, karena mereka mengatakan bahwa malaikat adalah 
putri-putri Allah. 
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Ini juga dibaca wufsunan, dengan harakat dhammah pada 
huruf wawu dan isa), sebagai bentuk jamak dari watsan (berhala). 
Oira 'ah ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Anbari dari Aisyah. 


Ibnu Abbas membacanya illaa atsnan, yaitu bentuk jamak dari 
watsan, asalnya yaitu watsan, lalu huruf wawu-nya diubah menjadi 
hamzah. 


| . Al Hasan membacanya illaa unutsan, dengan harakat 
dhammah pada huruf hamzah dan nun, lalu setelahnya huruf saa), 
yaitu bentuk jamak dari aniits, seperti ghadiir dan ghudur. 

Ath-Thabari mengatakan bahwa itu merupakan bentuk jamak 
dari inaats, seperti tsimaar dan sumur. Oira'ah ini diriwayatkan oleh 
Abu Amr Adz-Dzati dari Nabi SAW. 

Ia juga berkata, “Demikian juga gira'ah Ibnu Abbas, Al 
Hasan, dan Abu Haiwah.” 

Berdasarkan semua gira'ah ini, maka redaksi ini bernada 
celaan bagi orang-orang musyrik, kecaman bagi mereka, dan 
pernyataan tentang kelemahan akal mereka karena mereka 
menyembah sesuatu yang lemah selain Allah. 

rep: á E Yi sèda 013 (Dan (dengan menyembah 
berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah syetan yang 
durhaka), maksudnya adalah, dan apa yang mereka sembah selain itu 
'hanyalah syetan yang durhaka, yaitu iblis yang telah dilaknat Allah, 
karena ketika mereka mematuhinya saat iblis membujuknya, berarti 
mereka telah menyembahnya. 

Telah dikemukakan tentang isytigag (derivasi) lafazh asy- 
syaithaan. Al mariid adalah yang membangkang dan kurang ajar, dari 
kata marada yang berarti ‘ataa (angkuh atau membangkang). 
| Al Azhuri berkata, “4/ mariid adalah yang keluar dari 
ketaatan.” 
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| Dikatakan marada ar-rajul muruudan apabila ia 
membangkang dan keluar dari ketaatan, fahuwa maarid, mariid, dan 
mutamarrid. 


Ibnu Arafah berkata, “Maksudnya adalah, yang menampakkan 
keburukannya. Dikatakan syajarah mardaa apabila pohon itu 
dedaunannya rontok, sehingga tampak ranting-rantingnya. Dengan 
pengertian ini, muncul sebutan rajul amrad, yakni yang tampak 
tempat rambutnya (gundul).” 

Ft LA (Yang dilaknati Allah), asal makna al-la'n adalah 
pengusiran dan penjauhan. Penafsirannya telah dikemukakan, dan 
pengertiannya menurut tradisi adalah penjauhan yang disertai dengan 


kemurkaan. 
Tr Es z 


o GA ni Be Ga SY G5 (Dan syetan itu berkata, 
“Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau 
bagian yang sudah ditentukan [untuk saya)), di-'arhaf-kan kepada 
kalimat: #5 aca) (Yang dilaknati Allah). Kedua kalimat ini 
merupakan sifat untuk ' {KZE ', maksudnya adalah, syetan yang 
durhaka, yang memadukan laknat Allah padanya dengan perkataan 
buruk ini. An-nashiib al mafruudh adalah bagian yang telah 
ditetapkan, yakni, aku pasti akan menjadikan bagian yang telah 
ditetapkan di antara para hamba Allah untuk berada di bawah dan di 
samping penyesatanku, sehingga saya mengeluarkan mereka dari 
beribadah kepada Allah menuju kufur terhadap-Nya. 


AN, 3 (Dan saya benar-benar akan menyesatkan mereka), 
- huruf Jaam ini adalah jawab qasam mahdzuf (penimpal sumpah yang 
dibuang atau tidak ditampakkan). A! idhlaal artinya memalingkan dari 
jalan hidayah ke jalan kesesatan. Demikian juga huruf lam pada 
kalimat, 4 23 233 5 (Dan saya benar-benar akan menyesatkan 
mereka, p akan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka). Angan-angan di sini maksudnya adalah angan-angan yang 
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dihembuskan oleh syetan, yaitu angan-angan batil yang muncul dari 
penggambaran dan bujukannya. | 

A D Semi KEAI, (Dan akan menyuruh 
mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 
benar-benar memotongnya), maksudnya adalah, dan aku benar-benar 
akan menyuruh mereka memotong kuping-kuping ternak, sehingga 
mereka memotongnya karena perintahku. A/ bitk artinya pemotongan, 
contoh kalimat: saif baatik (pedang pemotong), bentuk A'l-nya bataka 
dan battaka, tanpa tasydid dan dengan tasydid. Contoh kalimat: 


-+ b a 2 . rz 7 %8 z d 
ge ak 
Ia pun terbang, sementara pada lengannya ada bulunya yang patah. 


Orang-orang kafir melakukan itu (memotong telinga ternak) 
karena melaksanakan perintah syetan dan mengikuti 
penggambarannya, sehingga mereka memotong telinga-telinga unta 
dan kambing, sebagaimana telah dikenal. a 

MG LS SI, (Dan akan saya suruh mereka 
[merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya), 
maksudnya adalah, dan aku pasti menyuruh mereka mengubah ciptaan 
Allah, sehingga. mereka mengubahnya karena perintahku kepada 
mereka. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai perubahan yang 
dimaksud. : 


Segolongan mereka mengatakan bahwa itu merupakan 
pengebirian, pembutaan mata, dan pemotongan telinga. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud perubahan di sini 
adalah, Allah SWT telah menciptakan matahari, bulan, bebatuan, api, 
dan makhluk-makhluk lainnya ketika menciptakannya, Jalu orang- 
orang kafir mengubahnya dengan menjadikannya sebagai tuhan-tuhan 
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yang disembah. Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud perubahan di sini 
adalah mengubah fitrah yang telah ditetapkan Allah kepada manusia. 
Tidak ada halangan untuk mengartikan ayat ini dengan semua 
pandangan tadi, karena memang mencakup itu. 

Segolongan ulama menyatakan adanya rukhshah (keringanan) 
dalam pengebirian ternak bila dimaksudkan untuk menambah manfaat 
agar menjadi gemuk atau yang lainnya. Namun, ulama lainnya 
memakruhkan itu. Adapun pengebirlan manusia, hukumnya haram. 
Ada juga kalangan yang memakruhkan pembelian ternak yang 
dikebiri. 

Al Qurthubi berkata, “Mereka tidak berbeda pendapat, bahwa 
pengebirian manusia tidak dihalalkan dan tidak dibolehkan, karena itu 

“berarti merusak dan mengubah ciptaan Allah. Demikian juga anggota 
tubuh lainnya yang tidak ada hadd dan dendanya. Demikian yang 
. dikatakan oleh Abu Umar bin Abdil Barr.” 

Ap oh WAS Sana KIS 13 (Barangsiapa yang 
menjadikan syetan menjadi pelindung selain Allah) dengan 
mengikutinya dan melaksanakan perintahnya, selain mengikuti dan 
melaksanakan perintah Allah, ad GIS SS LB (Maka 
sesungguhnya ia menderita tauga yang nyata), maksudnya adalah, 
jelas dan nyata. 


maias 


s (Syetan itu memberikan janji-janji kepada. mereka), 
ER S “adalah, janji-janji yang batil, 323 (Dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka), maksudnya 
adalah pan yang hampa. 

GEN) baka NA Zaia G5 (Padahal syetan itu tidak menjanjikan 
kepada mereka selain Pt fipuan belaka), maksudnya adalah, apa 
yang dijanjikan syetan, dan yang terlintas di dalam benak mereka, 


TAFSIR FATHUL OADIR 


hanyalah godaan yang hampa. 

yA NI (Selain dari tipuan belaka), maksudnya adalah, yang 
diperdayakan kepada mereka dan ditampakkan kepada mereka bahwa 
itu bermanfaat, sebenarnya murni mudharat. Manshub-nya “Mis” 
karena sebagai na't untuk mashdar yang mahdzuf, yaitu wa'dan 
ghuruuran (janji yang menipu), yang statusnya maf'ul kedua, atau 
- mashdar yang tidak berupa lafazhnya. 


Ibnu Arafah berkata, “A! ghuruur adalah yang lahirnya 
disukai, sedangkan batinnya tidak disukai.” Ini merupakan kalimat 
i'tiradh. 


Í 44 (Mereka itu), mengisyaratkan kepada para wali syetan. 
Ini merupakan mubtada', sedangkan khabar-nya berupa kalimat, 
yaitu: pera 14A (Tempatnya Jahanam). 

| Cas (Tempat lari), yakni ma'dilan (tempat bertindinn dai 

haasha-yahiishu. Ada juga yang mengatakan tempat lari dan 
menyelamatkan diri. 4! mahiish adalah ismul makan (sebutan tempat), 
walaupun ada yang mengatakan mashdar (kata kerja yang 
dibendakan). 


Ita Za (Orang-orang yang beriman....), Allah 
menjadikan ini sebagai janji bagi orang-orang beriman, yang 
menyertai ancaman bagi orang-orang kafir. 


si Ler 


úz Al ács (Allah telah membuat suatu janji yang benar). 
Disebutkan dalam Al Kasysyaf, “Keduanya adalah mashdar, yang 
pertama menekankan kadarnya sendiri, sedangkan yang kedua 
menekankan kalimat lainnya. Alasannya adalah, karena yang pertama 
menekankan kandungan jumlah ismiyah (redaksi kalimat yang terdiri 
dari mubtada' dan khabar), yang mengandung janji, sedangkan yang 
kedua menegaskan yang lain, yaitu, kebenaran itu adalah benar. 


per 


Ís á g SUA 53 (Dan siapakah yang lebih benar 


perkataannya daripada Allah?), kalimat ini menegaskan yang 
sebelumnya. Al giil adalah mashdar dari gaala, seperti halnya gaul, 
yakni, tidak ada seorang pun yang perkataannya lebih benar daripada 
Allah “Azza wa Jalla. Ada juga yang mengatakan bahwa A adalah 
ism bukan mashdar, dan ia berada pada posisi nashab karena sebagai 
tamyiz. 

At-Tirmidzi mengeluarkan riwayat dari Ali, ia berkata, “Di 
da Al Qur'an tadak ada yang paling aku sukai selain ayat, Ý Š 5 

s NG G3 C3 2233 en D ya Sa 535 (Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa mempersekutukan [sesuatu] dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya)" 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Abu Malik, mengenai firman-Nya: us DX ol 
Ki Ti 24355 (Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain 
hanyalah berhala), ia berkata, “Lata, Uzza, dan Manat adalah 
berhala.” 


Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Al Musnad, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah, 
meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, mengenai ayat ini, ia berkata, “Ada 
jin pada setiap berhala.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: os DS ol 
ES Si DA 353 (Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain 
hanyalah berhala), ia berkata, “(Inaats adalah) yang mati (tidak 
bernyawa).” 

Diriwayatkan seperti itu oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim dari Al Hasan. 
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Diriwayatkan seperti itu oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir 
dari Qatadah. 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, “Setiap suku dari suku-suku 
Arab mempunyai sebuah berhala yang mereka namai Untsa bin fulan, 
lalu Allah menurunkan ayat: éS Tas a DI ol (Yang mereka 
sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala).” | 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak, bahwa orang-orang musyrik berkata, “Sesungguhnya para 
malaikat adalah putri-putri Allah, Kami menyembah mereka untuk 
lebih mendekatkan diri kami kepada Allah.” Mereka membuat tuhan- 
tuhan dan patung-patung para malaikat itu dalam bentuk perempuan, 
lalu mereka menghiasinya dan mengalunginya, kemudian berkata, 
“Mereka menyerupai putri-putri Allah yang kami sembah." 
Maksudnya adalah para malaikat. 

Ibnu Abu Hatim meri wayatkaai dari Mugatil bin Hayyan, 
mengenai firman-Nya: “ye Se 5529 -165 (Dan syetan itu | 
berkata, “Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba 
Engkau.”), ia berkata, “Ini iblis yang mengatakan bahwa dari setiap 
seribu ada sembilan ratus sembilan puluh orang yang masuk neraka 
dan satu orang masuk surga.” 

~ Ibnu Al Mundzir meriwayatkan seperti itu dari Ar-Rabi bin 
Anas. | 
'Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir jani Aa dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 
PA Li P (Dan akan menyuruh mereka (memotong 
telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya), ia berkata, “Memotong telinga-telinga binatang ternak 
biasa dilakukan di kalangan Buhairah dan Denah," ` Unituk 
dipersembahkan kepada thagut-thaghut mereka.” 7 
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Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, - 
dan Tbnu Al Mundzir meriwayatkan dari Anas, bahwa ia 
memakruhkan pengebirian, dan ia berkata, “Berkenaan dengan itu 
telah diturunkan ayat: Jl GE DS F3 (Dan akan saya 
suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
mengubahnya). 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Abu Syaibah dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang mengebiri binatang dan 
kuda.” 

Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang an 
nyawa dan pengebirian binatang. s39 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari berbagai jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- ' 
Nya: aal GE D FI (Dan akan saya suruh mereka 
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya), ia 
berkata, “Agama Allah.” 

“Ibnu Jarir meriwayatkan seperti itu dari Adh-Dhahhak. 
| Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan seperti 
itu dari Sa'id bin Jubair. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, “—Maksudnya 
adalah— mencap (menandai binatang dengan besi panas).” 


2 Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid 5/265, ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dalam sanad-nya terdapat Abdullah bin Nafi, 
perawi yang dha'if.” 

2 Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid 5/265, ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan para perawinya shahih.” 
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HA aa SL JAN NG Kuta 
Ga Jan 3 Tab NG O5 kl ad ga AI IG 
Tp LAN PET API aja KS AIS AA 
ET EA an byas iyan (aj Gas SA 


2 F Ga 
DO WE Ja DE AEA 
“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung 
dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah. Barangsiapa 
yang mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun. Dan siapakah 
yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan - 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. Kepunyaan Allah- 
lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah 
(pengetahuan) Allah Maha meliputi segala sesuatu,” 
(Os. An-Nisaa (4): 123-126) 


Abu Ja'far membacanya dengan meringankan huruf ya” pada 
kata amaanii pada kedua tempatnya. 


Ism S5) mahdzuf (dibuang atau tidak ditampakkan), yaitu (bila 
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ditampakkan): bukanlah masuk surga itu, atau anugerah itu, atau 
kedekatan kepada Allah menurut angan-anganmu yang kosong, dan 
bukan pula menurut angan-angan kosong Ahli Kitab. Hal ini 
ditunjukkan oleh riwayat tentang sebab turunnya ayat berikutnya. Ada 
yang mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada, sil des namun 
pendapat ini jauh dari tepat. Di antara angan-angan Ahli Kitab adalah 
ucapan mereka berikut ini, 5 FSA Éo Yi Ta IE 133 
(Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang [yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani) (Os. Al Baqarah (2): 111) Ke z 
itél, Al (Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih- 
Nya) (Os. Al Maa'idah (5): 18) SEE MA HAN (Kami 
sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama 
beberapa hari saja) (Os. Al Baqarah (2): 80) 

a SE Kg jaw (Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu). 
Ada yang mengatakan bahwa maksud 1472 adalah syirik. Konteks 
ayat menunjukkan bahwa maksudnya lebih umum dari itu, maka 
setiap yang melakukan kejahatan atau keburukan, pasti menerima 
balasannya, tanpa dibedakan antara yang muslim dengan yang kafir. 
Dalam redaksi ini terkandung ancaman keras yang mendebarkan 
jantung, dan ketika turunnya ayat ini sempat muncul ganjalan dalam 
hati kaum muslim, sebagaimana diriwayatkan secara pasti dalam 
Shahih Muslim dan yang lain dari hadits Abu Hurairah, ia 
menuturkan, “Ketika diturunkannya ayat: aas 32 Kj Ja up 
(Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu), kaum muslim merasakan tekanan 
yang sangat berat, maka Rasulullah SAW bersabda, 7 d53x03 Ip) j 
Kai ag Kin S BUS La a a G JS (Lakukanlah 
amal-amal kalian dengan lurus dan konsisten. Setiap musibah yang 
dialami oleh seorang muslim adalah kaffarah [penghapus 
kesalahan), bahkan tersandungnya kaki dan duri yang melukainya 
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[sekali pun) | 
2 LA NG (Dan ia tidak mendapat). Jumhur membacanya 
dengan jazm karena sebagai 'athf pada jazaa" (yakni dari kalimat: 
A ot, i 
ya. 


Ibnu Bakkar meriwayatkan dari Ibnu Amir: Walaa yajidu 
dengan kondisi rafa’, karena sebagai permulaan kalimat, yakni, bagi 
yang melakukan kejahatan. Jadi, selain Allah tidak ada pelindung 
yang dapat melindunginya dan tidak pula penolong yang dapat | 
menolongnya. | 

AI Sa JS as (Barangsiapa yang mengerjakan 
amal-amal shalih), maksudnya adalah, sebagiannya. X1 A pn ya 
(Baik laki-laki maupun wanita), dalam kondisi beriman. Kondisi yang 
pertama menerangkan man ya'mal (orang yang mengerjakan amal), 
sedangkan kondisi yang kedua untuk menyatakan disyaratkannya 
keimanan dalam setiap mengerjakan amal shalih. 

Ag HA (Maka mereka itu) mengisyaratkan kepada amal yang 
disertai keimanan. 1H 4 SX (Masuk ke dalam surga). 

Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya yudkhaluuna dengan 
men-dhammah-kan huruf mudhari' sebagai kata kerja negatif 
(dimasukkan), sementara yang lain membacanya dengan bentuk kata 
kerja positif. Tn 

Can 5 Fang Í; (Dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun), 
maksudnya adalah, tidak dikurangi sedikit pun. Penafsiran an-nagiir 
telah dikemukakan. 

Í AS MEN 383 Cas byas 55 (Dan siapakah yang lebih 
baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya 
kepada Allah), maksudnya adalah, mengikhlaskan dirinya untuk Allah 
ketika berbuat kebajikan. 


3 Shahih. Muslim 4/1993 dan At-Tirmidzi, no. 3038, dari hadits Abu Hurairah. 
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MAS SI, (Dan ia mengikuti agama Ibrahim), maksudnya 
adalah, diinahu anakan agamanya). Gs (Yang lurus), maksudnya 
adalah, berpaling dari agaana-againa: yang batil Kepada agama yang 
haq, yaitu Islam. 

JE La AE TE, (Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya), maksudnya adalah, Allah menjadikannya pilihan- 
Nya karena karamahnya. 

Tsa'lab berkata, “Disebutnya kesayangan dengan sebutan 
khaliil karena kecintaannya takhallala (merasuk) ke dalam hati, 
sehingga tidak membiarkan 'celah kecuali memenuhinya dengan 
kecintaan.” Ia lalu mengemukakan ucapan Basyar berikut ini: 


SEE TIA gan ang rod Uus Ken 


Engkau telah merasuki jalan ruh dariku, 
. dan karena itu kekasih itu disebut khaliil. 

Khaliil mengikuti pola fa'iil yang bermakna faa'il. Ada juga 
yang mengatakan bahwa itu bermakna maf'uul, seperti habiib yang 
bermakna mahbuub. Ibrahim AS dicintai Allah, dan Ibrahim 
mencintai-Nya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa al khaliil | adalah 
pengkhususan, karena Allah SWT mengkhususkan Ibrahim dengan 
risalah-Nya pada waktu itu, dan memilihnya untuk mengemban 
risalah itu. Demikian pendapat yang dipilih oleh An-Nuhas. 

Az-Zajjaj berkata, “Makna al khaliil adalah yang tidak ada lagi 
kekasih lain dalam kecintaannya.” 

PAN S3 SD a GAS (Kepunyaan Allahlah apa yang si 
langit dan apa yang di bumi), ini Da aan bahwa Allah SWT 
menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan karena ketaatannya, bukan 
karena kebutuhannya, bukan karena banyaknya kecintaannya, dan 
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bukan karena ia menentang penyelisihan terhadap-Nya. 


LL ras K a Oe (Dan adalah [pengetahuan] Allah 
Maha Meliputi segala sesuatu), ini menegaskan makna kalimat 
Peng bahwa pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu. SN 


Ga 5 | 3 Í; Emo (Yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
— tidak [pula] yang besar, melainkan ia mencatat semuanya) (Os. Al 
Kahfi (18): 49) 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Orang-orang Arab berkata, “Kami tidak akan dibangkitkan dan 
diperhitungkan amal perbuatan kami’. Sementara orang-orang Yahudi 
dan Nasrani berkata, GS PSA SEA EH JAS J (Sekali-kali 
tidak akan masuk surga kecuali orang-orang [yang beragama) 
Yahudi atau Nasrani) (Os. Al Baqarah [2]: 111) AW EH PS J 
Er ASA SÉ (Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak akan 
disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja’) (Os. 
Al Baqarah (2): 80) Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat: a 
a ANG jani op LA SN GUI V3 Su (Pahala dari 
Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong, dan tidak 
[pula] menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu).” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Masrug, ia berkata, “Kaum muslim berdebat 
dengan Ahli Kitab. Kaum muslim berkata, “Kami lebih lurus daripada 
kalian”. Ahli Kitab berkata , “Kami lebih lurus daripada kalian’. Lalu 
turunlah ayat ini, maka kaum muslim mengalahkan argumen mereka 
dengan ayat: SAH A5 SIT A in SELAI Ga KS LAS 
(Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki 
maupun wanita, sedang ia orang yang beriman).” 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Masruq, ia berkata, “Kaum Nasrani dan orang- 
orang Islam saling membanggakan diri, pihak yang satu mengatakan, 
“Kami lebih utama daripada kalian”. Sementara pihak yang lain 
mengatakan, “Kami lebih utama daripada kalian'. Lalu turunlah ayat 
tersebut.” 

Masih banyak riwayat-riwayat lain yang menyerupai ini, yang 
diriwayatkan dari banyak jalur, baik secara ringkas maupun panjang 
lebar. | 

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa ketika 
diturunkannya ayat ini, Nabi SAW bersabda kepadanya: Gif úf 
AG tgh SIA Ki HT Ul Da KU Ulet 
akh g ay 4 Ya > w A aas AN (Adapun engkau dan para 
sahabatmu, wahai Abu Bakar, ar mendapatkan balasan sewaktu di 
dunia, sehingga ketika kalian berjumpa dengan Allah, tidak ada lagi 
dosa pada kalian. Sedangkan yang lain, (kesalahan-kesalahannya) - 
akan dikumpulkan, sehingga mereka dibalas karena itu pada Hari 
Kiamat)?” 

Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id, bahwa keduanya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: ABS OP sea I) en ip La Lema G 
aga s ag ài EA (Tidaklah seorang mukmin mengalami sakit, lelah, 
dan kesedihan, bahkan kesusahan yang menimpanya, kecuali dengan 
itu Allah menghapuskan kesalahan-kesalahannya).”? 


Masih banyak hadits-hadits lainnya yang semakna dengan ini. 


“2 Dha'if At-Tirmidzi, no. 3039, ia berkata, “Gharib dan sanad-nya 
diperbincangkan, Musa bin Ubaidah lemah dalam bidang hadits, dan maula bin 
Siba’ tidak dikenal.” 

3 Muttafaq “Alaih: Al Bukhari, no. 5642 dan Muslim 4/1992. 
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Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu : 
Abbas, bahwa ia bertemu dengan Ibnu Umar, lalu ia menanyakan 
ayat: SAM & Jaw 3 (Barangsiapa yang mengerjakan amal- 
amal shalih). Ia pun berkata, “— Maksudnya adalah— kewajiban- 
kewajiban.” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan di-shahih-kannya, dari 
Jundab, bahwa sebelum Nabi SAW meninggal, beliau bersabda: EK ù! 
I panigi dadhi uS Ye ad (Sesungguhnya Allah telah 
menjadikanku sebagai kekasih sebagaimana Dia telah menjadikan 
Ibrahim sebagai kekasih.” 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dan di-shahih-kannya, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Apakah kalian heran bahwa status kekasih itu 
adalah Ibrahim, yang diajak bicara (secara langsung) adalah Musa, 
dan yang melihat (Allah) adalah Muhammad SAW?” 


aan an 
ve gaz A g Te 35 wai Ar r cd 
ani a Pap Sy A EK 
KENA A 9 AR erze A GA ALS 
P Ai (Is PER 
OE g É R EA 
“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur`an (juga 


memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 


** Dikeluarkan oleh Al Hakim, 2/550, ia berkata, “Shahih,” dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 
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sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja 
— yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahuinya?.” (Os. An-Nisaa' (4): 127) 


Sebab turunnya ayat ini adalah karena pertanyaan sejumlah 
sahabat mengenai perkara dan hukum-hukum wanita yang berkenaan 
dengan warisan dan lainnya. Allah pun memerintahkan Nabi-Nya : 
SAW untuk berkata kepada mereka, ni “il (Allah memberi 
Jatwa kepadamu), maksudnya adalah, menerangkan kepada kalian 
hukum dari hal-hal yang kalian tanyakan itu. 

Ayat ini kembali kepada pembukaan surah ini, mengenai 
perkara kaum wanita, karena masih ada hukum-hukum yang belum 
mereka ketahui, sehingga mereka menanyakannya, lalu dikatakan 
kepada mereka: sis 4l (Allah memberi fatwa kepadamu). 


-r a 


Ek JS G3 (dan apa yang dibacakan kepadamu), di- 
'athaf-kan kepada kalimat: Kami “il (Allah memberi fatwa 
kepadamu), yang maknanya, dan Al Qur`an yang dibacakan kepada 
kalian memberi fatwa kepada kalian mengenai perkara mereka (kaum 
wanita). Kalimat: Apa yang dibacakan dari Al Kitab semakna dengan 
al yataamaa pada firman-Nya: SEN 3 (4.3 FH Ai 35 (Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya)) (Os. An- 
Nisaa' [4]: 3). Bisa juga kalimat: JX G3 (Dan apa yang dibacakan) 
di-'athafkan kepada dhamir pada kalimat: JA. (memberi fatwa | 
kepadamu) yang kembali kepada mubtada` karena adanya pemisah 
antara ma 'thuf dan ma'thuf ‘alaih dengan maful dan jar-majrur. 
Boleh juga sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya adalah: 4 
YES dengan maksud Lauh Mahfuzh. Ada juga yang mengatakan 
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bahwa i'rab-nya (penguraian jabatan anak kalimatnya) bukan seperti 
yang telah kami kemukakan, namun kami tidak ienei di 
sini, karena lemah. 


KN KE 3 (Tentang para wanita yatim), menurut pendapat 
pertama dan kedua, ini adalah shilah untuk kalimat: ji (Dibacakan), 
sedangkan menurut pendapat ketiga, ini adalah badal dari kalimat: 

H3 (Tentang mereka). 

3 SU ISSI GH (Yang kamu tidak memberikan 
kepada mereka apa Pa par untuk mereka), maksudnya 
adalah, warisan atau yang lainnya, yang ditentukan bagi mereka. 

52675 (Sedang kamu ingin), di- 'athaf-kan kepada kalimat: Y 

5535 » (Kamu tidak memberikan kepada mereka) sebagai bentuk 
ep a kalimat yang pasti kepada kalimat yang menafikan. Ada 
juga yang mengatakan bahwa ini adalah haal dari fail “14635 
(Memberikan kepada mereka) dan AS A (Mengawini mereka), 
yang kemungkinan perkiraannya adalah, fii an tankihuuhunna (ingin 
menikahi mereka), yakni, kamu ingin menikahi mereka karena 
kecantikan mereka. kemungkinan juga perkiraannya adalah, dan kamu 
tidak ingin menikahi mereka karena mereka tidak cantik. 

o ad J a i (Dan tentang anak-anak yang masih 
dipandang lemah), di- ‘athaf-kan kepada: JM (KS (Para wanita 
yatim), yang maksudnya, dan apa yang dibacakan kepada kamu 
tentang para wanita yatim dan anak-anak yang masih dipandang 
lemah, yaitu firman-Nya: AFS foles (Allah mensyariatkan 
bagimu tentang [pembagian pusaka untuk) anak-anakmu) (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 11). Dulu kaum Jahiliyah tidak memberikan warisan 
kepada kaum wanita dan anak-anak yang masih dipandang lemah, 
sebagaimana telah dipaparkan, serta hanya memberikan warisan 
kepada kaum laki-laki yang mampu berperang dan melakukan 
berbagai urusan. 
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Laa KEMAS Uh (Dan (Allah menyuruh kamu] supaya 
kamu mengurus anak-anak yatim secara adil), di- 'athafkan kepada 
kalimat: JCI 4G 3 (Tentang para wanita yatim) sebagaimana 
kalimat gua sái, maksudnya, adalah apa yang dibacakan kepada 
kamu tentang para wanita yatim, tentang anak-anak yang masih 
dipandang lemah, dan tentang mengurus anak-anak yatim secara adil. 
Bisa juga kalimat ini pada posisi nashab, yakni, dan 
memerintahkanmu untuk mengurus. 

Ja ia a G5 (Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan) 
pada hak-hak mereka yang disebutkan itu. UAS œ SESI SÉ (Maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya). Allah akan 
membalas kamu sesuai kebaikan dan keburukan yang kamu lakukan. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta Al 
Hakim serta di-shahih-kannya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: JAN 3 FALS, (Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
para wanita), ia berkata, “Dulu orang-orang Jahiliyah tidak 
memberikan warisan kepada anak-anak kecuali setelah mereka 
dewasa, dan tidak juga memberikan warisan kepada kaum wanita. 
Setelah Islam datang. 3 ZA BUS Iga Semak Al 3 KA 3 
ASK (Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran [juga 
memfatwakan)”) pada awal surah (ini) berkenaan dengan pembagian 
warisan.” Ta 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai ayat ini, ia berkata, “Dulu 
orang-orang Jahiliyah tidak memberikan warisan sedikit pun kepada 
kaum wanita dan anak-anak. Mereka berkata, “Mereka tidak dapat 
berperang dan tidak dapat mendatangkan kebaikan. Allah lalu 
— menetapkan ketentuan yang wajib dipenuhi sebagai hak warisan bagi 
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mereka.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa dari 
Sa'id bin Jubair, dengan redaksi yang lebih panjang dari ini. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibrahim 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Dulu, bila ada anak perempuan yatim 
yang tidak" cantik, mereka tidak memberikan warisannya dan 
menghalanginya menikah sampai meninggal, lalu mewarisinya. Allah 
lalu menurunkan ayat ini.” 

Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Aisyah, 
mengenai firman-Nya: JIM 3 SKS, (Dan mereka minta fatwa 

kepadamu tentang para wanita) Hingga: FAS A 35575 (Sedang 
kamu ingin mengawini mereka), ia berkata, “Maksudnya adalah, laki- 
laki yang mempunyai anak perempuan yatim. Posisinya adalah 
sebagai wali dan pewarisnya, karena anak yatim ini menyertakannya 
di dalam hartanya dan penggunaannya, lalu laki-laki itu ingin 
menikahinya dan tidak ingin ada laki-laki lain yang menikahinya 
karena akan menyertakan (suaminya) itu ke dalam hartanya 
sebagaimana ia menyertakan dirinya, maka ia menghalang-halanginya 
(dari menikah dengan orang lain). Lalu turunlah ayat ini.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Ibnu Aun, dari Al 
Hasan dan Ibnu Sirin, mengenai ayat ini, salah satunya berkata, “— 
Maksudnya adalah— kamu menginginkan mereka.” Yang satunya lagi 
berkata, “—Maksudnya adalah— kamu tidak menginginkan mereka.” 


ban NGANGEN GA GA Wa bya SEA 3 
P 


G re . P3 £ KA v o ne -5 ” 
KE an BSA eng da La 
SIARAN KE 
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TI AL JNE IS SS 5g a 
A Eos O JE Pon EA SEP Ba yg 
(Dj Lag AN 565 aa Ka ya Tea AN 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi Keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik 
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada 
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung- 
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 
(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Jika keduanya bercerai, maka Allah akan 
memberi kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan 
karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha Bijaksana.” (Os. An-Nisaa' (4): 128-130) —— 


Kalimat: ISI (Seorang wanita) berada pada posisi rafa’ 
karena adanya fì’! muqaddar (kata kerja yang diperkirakan) yang 
ditafsirkan oleh kalimat setelahnya, yaitu wa in khaafat imra'atun 
(dan jika seorang wanita khawatir). Khaafat bermakna menunggu apa 
yang dikhawatirkan dari suaminya. Ada j Juga yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, meyakini bahwa suaminya salah. 


Az-Zajjaj mengatakan bahwa maknanya adalah, dan jika 
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. seorang wanita khawatir akan terus-menerusnya nusyuz dari 
suaminya.” 

An-Nuhas berkata, “Perbedaan antara nusyuuz dengan i'raadh 
yaitu: nusyuuz adalah penjauhan, sedangkan i'raadh adalah tidak 
mengajaknya berbicara dan bersikap tidak acuh terhadapnya.” 


Konteks ayat tersebut menunjukkan bolehnya berdamai ketika 
dikhawatirkan terjadinya nusyuz atau sikap tidak acuh, berdasarkan 
keumuman lafazh, bukan berdasarkan kekhususan sebab turunnya ayat 
ini, sebagaimana dikemukakan nanti. Konteksnya juga menunjukkan 

bolehnya berdamai dengan berbagai bentuknya, baik dengan 
menggugurkan hak giliran maupun menggugurkan hak sebagian 
nafkah atau sebagian mahar. 

tml A (Mengadakan perdamaian), demikian gira'ah 
jumhur. Sementara itu, ulama Kufah membacanya: ak? cl 

Oira'ah jumhur lebih tepat, karena menurut kaidah orang 
Arab, bila antara dua orang atau lebih, maka dikatakan tashaalaha ar- 
rajulaan atau tashaalaha al gaumm bukan ashlaha. 


vió (Perdamaian yang sebenar-benarnya), berada pada 
posisi nashab sebagai ism mashdar, atau sebagai mashdar mahdzuf 
zawaid, atau manshub, karena fi'| yang mahdzuf, yakni fushliha 
haalahumaa shulhan (lalu mengadakan suatu perdamaian perihal 
mereka berdua). Ada juga yang mengatakan manshub karena sebagai 
maful. | 

CHX (Bagi keduanya), adalah zharf untuk fi'I-nyam atau pada 
posisi nahsab sebagai haal. in 

wa gals (Dan perdamaian itu lebih baik [bagi mereka)), 
adalah lafazh umum yang berkonotasi bahwa perdamaian yang 
menenteramkan jiwa dan menghapuskan perselisihan adalah lebih 
baik secara mutlak, atau lebih baik daripada perpisahan, atau lebih 
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Maa aa APN 


baik daripada percekcokan. Kalimat ini i'tiradhiyah. 

AS SESI aras, (Walaupun manusia itu menurut tabiatnya 
kikir), ini pemberitahuan dari Allah SWT, bahwa tabiat kikir ada pada . 
masing-masing pribadi dari keduanya, bahkan setiap manusia ' 
mempunyai tabiat ini, seolah-olah tabiat ini selalu ada dan tidak 
pernah terlepas dalam kondisi apa pun, dan tabiat itu merupakan 
naluri dan insting. Jadi, yang laki-laki kikir dengan apa yang mestinya 
diberikan kepada yang perempuan, yaitu berupa baiknya perlakuan, 
pemberian nafkah, dan sebagainya, sementara yang perempuan juga 
kikir terhadap hak-hak laki-laki yang semestinya dipenuhinya. 
Syuhhul anfus adalah pelitnya jiwa dengan apa yang dilazimkan 


padanya, atau yang bagus dilakukannya. Contoh pengertian ini dalam 


firman Allah SWT yaitu: SAKA ABI AK 33555 (Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran Naa mereka itulah orang- 
orang yang beruntung) (Os. Al Hasyr (59): 9). 

(ALI, Ines ala (Dan jika kamu bergaul dengan istrimu 
secara baik in memelihara dirimu [dari nusyuz dan sikap acuh tak 
acuh)), maksudnya adalah, memperbaiki pergaulan dengan istri dan 
memelihara diri dari nusyuz serta sikap tak acuh. Ko SESI OF 

GS DAS (Maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan), sehingga Allah akan membalasmu, wahai 
sekalian suami, sesuai dengan ipad menjadi hakmu. 

KEN KISS ARAI J3 (Dan kamu sekali-kali tidak 
akan dapat berlaku adil di antara istri-istrifmu)), Allah SWT 
mengabarkan penafian kemampuan mereka untuk berlaku adil di 
antara para istri dalam bentuk yang tidak ada ketimpangan sama 
sekali, karena manusia mempunyai tabiat condong terhadap yang ini 
dan tidak kepada yang lain, lebih cinta kepada yang lain dan. kurang 
cinta kepada yang itu. Itulah kondratnya, karena mereka tidak dapat 
mengendalikan hati mereka dan mengatur perasaan mereka untuk 
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disamakan. Oleh karena itu, Nabi SAW bersabda: tag gand ú KA 
au $ Y ta sa wé Al (Ya Allah, ini pembagianku pada apa yang : 
aku miliki, maka janganlah Engkau mencelaku. terhadap apa yang 
tidak aku miliki). Allah “Azza wa Jalla melarang mereka terlalu 
condong (cenderung) kepada salah satunya sehingga meninggalkan 
yang lainnya, bagaikan digantung (nasibnya, yakni terkatung-katung), 
tidak bersuami namun tidak juga dicerai. Ini perumpamaan tentang 
sesuatu yang terkatung-katung dan tidak menetap pada sesuatu. 
Dalam gira'ah Ubay dinyatakan: 3SKAIK 195535 (Sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung). 
tbt 03 (Dan jika kamu mengadakan perbaikan), 
maksudnya adalah, terhadap hal-hal yang telah kalian rusak, yakni 
meninggalkan apa yang diwajibkan atas kalian, yaitu perlakuan yang 
baik terhadap istri, serta bersikap adil di antara mereka. 1425; (Dan 
memelihara diri) dari kecenderungan yang terlalu, yang die itu. 
K3 bab SÉE Kl OB (Maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), tidak menghukum kalian atas 
kekhilafan kalian. | 
Ga 013 (Jika keduanya bercerai), maksudnya adalah, tidak 
mengadakan Pa ka masing-masing memilih berpisah dari 
pasangannya. Yén 4 Ie z% (Maka Allah akan memberi kecukupan 
kepada me Mean dari keduanya. Allah memberikan kepada 
yang laki-laki seorang wanita yang sesuai dengannya dan disukainya, 
dan bagi yang wanita Allah juga memberikan laki-laki yang ia merasa 
senang kepadanya. Allah akan menganugerahkan kepada keduanya ya 
Yaa (Dari limpahan karunia-Nya), berupa rezeki yang mencukupi . 
kebutuhan. 
| KS Gung al 366 (Dan adalah Allah Maha Luas fkarunia- 
Nyaj lagi Maha Bijaksana), maksudnya adalah, Maha Luas karunia- 
Nya, karena perbuatan Allah sangat bijaksana dan mendetail. 
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CAM PARA kimas 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan telah di-hasan-kannya, 


4 Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Saudah merasa khawatir diceraikan oleh Rasulullah 


SAW, ia berkata, “Wahai Rasulullah, janganlah engkau 
menceraikanku, biarlah hari giliranku untuk Aisyah’. Beliau pun 
melakukan itu. Lalu turunlah ayat: GA $ 6 ETA KA A PN 
(Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya).” 

“ Ibnu Abbas berkata, “Apa yang menjadi kesepakatan keduanya 
(yakni suami-istri), dibolehkan.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, Al Hakim dan i ia men-shahih- 
kannya, serta Al Baihagi dari Aisyah, bahwa sebab turunnya ayat ini 
adalah kisah Saudah tersebut. | 

Al Bukhari dan yang lain meriwayatkan dari Aisyah, mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Seorang laki-laki mempunyai istri yang tidak 
diperlukannya lagi, lalu laki-laki itu ingin menceraikannya. Sang istri 
berkata, “Aku merelakanmu untuk berlaku apapun terhadap urusan 
diriku,” (asal tidak menceraikanku). Lalu turunlah ayat tersebut.” 

Asy-Syafi'i, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa putrinya 
Muhammad bin Salamah diperistri oleh Rafi bin Khadij, lalu Rafi 
tidak menyukai sesuatu pada istrinya itu karena sudah tua atau 
lainnya, maka ia hendak menceraikannya. Sang istri lalu berkata, 
“Janganlah engkau menceraikanku, silakan engkau membagi giliran 
untukku sesuai kehendakmu'. Keduanya pun menyepakati hal itu. 
Lalu turunlah ayat GS Gm bya SE SSI 343 (Dan jika seorang 
wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tak acuh dari suaminya).” 

Abu Daud Ath-Thayalisi, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Rahawaih, 


3 Shahih: At-Tirmidzi, no. 3040 dan di-shahih-kan oleh Al-Albani. 
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Ali, bahwa ia pernah ditanya mengenai ayat ini, ia 
lalu berkata, “Maksudnya adalah, seorang laki-laki yang mempunyai 
dua orang istri, dan salah seorang istrinya sudah tua atau tidak cantik, 
lalu ia hendak menceraikannya. Sang istri lalu mengajukan jalan 
damai supaya tidak dicerai dengan meminta giliran hanya satu malam, 
sedangkan hari-hari lainnya untuk istri yang satunya lagi. Bila ini 
dilakukan dengan kerelaan hatinya, maka tidak apa-apa. Namun bila 
menarik kembali (kesepakatan ini) maka harus kembali disamakan 
(gilirannya).” 

Diriwayatkan menyerupai ini dari sejumlah sahabat. 

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Aisyah, ia 
berkata, “Ketika Saudah binti Zam'ah telah mulai tua, ia menyerahkan 
hari gilirannya untuk Aisyah, maka Rasulullah SAW menambahkan 
hari giliran Saudah kepada Aisyah.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Bai 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: ASI Gangaa 
At (Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir), ia berkata, 
“Kecenderungannya terhadap sesuatu membuatnya antusias 
terhadapnya.” Mengenai firman-Nya: JM 3x Kids a II, 
sp 35 (Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 

antara istri-istri[mu]), ia berkata, “—Maksudnya— dalam hal 
| kecintaan dan menggauli.” Mengenai firman-Nya: é= (A.S IG 
salak WA Il (Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
[kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung), ia berkata, “—Maksudnya— dalam kondisi yang 
bukan janda tapi seolah tidak bersuami.” 


Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Aisyah, 


** Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 2593 dan Muslim 2/1085, dari hadits Aisyah. 
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ia berkata, “Wabi SAW membagi hari giliran di antara para istrinya 
dengan adil. Beliau berkata, Vj Akad La SAR Kasat a da wei 
LSI (Ya Allah, ini adalah pembagianku terhadap yang aku miliki, 
karena itu janganlah Engkau mencelaku terhadap apa yang Engkau 
miliki dan tidak aku miliki)” Sanad-nya shahih. 

Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, dan para 
penyusun kitab Sunan meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Ina Ss CAK Ji Jb Wal OS iya 
ie dia wh (Barangsiapa mempunyai dua orang istri lalu ia 
condong kepada salah satunya, maka pada Hari Kiamat nanti ia akan 


- datang dalam keadaan salah satu bahunya melorot). 


At-Tirmidzi berkata, “Ini disandarkan oleh Hammam. Hisyam 
Ad-Dustawa`i meriwayatkan dari Qatadah, bahwa pernah dikatakan 
demikian dan tidak diketahui marfu -nya hadits ini kecuali dari hadits 
Hammam.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya: JA & XS A ASB J5 (Dan kamu sekali-kali 
tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrifmuj), ia berkata, “— 
Maksudnya— dalam hal menggauli.” 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, 
“ Maksudnya— dalam hal kecintaan.” 


sa ASUNGA GAN C3 IN AN 33 oa NGA 
ere oat sai F ON 25s az Lag e ez 
S3 AM SA ja 5 Na Ss paha 


37 Dha’if. At-Tirmidzi, no. 1140, Abu Daud, no. 2134, Ibnu Majah, no. 1971, 
An-Nasa'i 7/64, Ad-Darimi, no. 2207, dan dicantumkan oleh Al-Albani dalam 
Dha'if Al Jami’, no. 4596. 

38 Shahih: Ahmad 2/347, 441, An-Nasa'i 7/63, Ibnu Majah, no. 1969, dan di- 
shahih-kan oleh Al-Albani. | 
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AN Agu Ka sei 


AGEN EA 2m panda 


C) Pe - WEKA AT 3 a 
“Dan kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan yang di bumi, dan 
sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah 
. kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), 
sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah 
kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji. Dan : 
kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang di bumi. 
Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.Jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia datangkan 
umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha 
Kuasa berbuat demikian. Barangsiapa yang menghendaki pahala di 
dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia 
` dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
| (Os. An-Nisaa' (4): 131-134) 


SS KU YA M3 (Dan kepunyaan Allahlah apa 
yang di langit dan apa yang di bumi), ini redaksi kalimat permulaan 
yang menyatakan kesempurnaan karunia Allah SWT dan keluasan 
| ae | 
ya SASI NG ai CSS SA, (Dan sungguh Kami telah 
PA wr kepada orang-orang gi diberi kitab sebelum kamu), 
maksudnya adalah, Kami telah memerintahkan mereka pada kitab- 
kitab yang telah Kami turunkan kepada mereka. 
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Huruf laam pada kata LXSJI berfungsi menunjukkan jenis. 
A145 (Dan [juga] kepada kamu) di-'athaf-kan kepada maushul ¿f 
Sl NASI (Bertakwalah kepada Allah), yakni, Kami telah 
memerintahkan mereka dan memerintahkan kalian untuk bertakwa. Ini 
berada pada posisi nashab oleh kalimat: XS, (Kami telah 
memerintahkan), atau manshub-nya itu karena naz'ul khafidh. 


Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah bi an ittagullaah 
(untuk bertakwa kepada Allah). Bisa juga Aj sebagai penafsir, karena 
at-taushiyah (yakni: Dari kalimat: (55) di sini bermakna al gaul 
(perkataan).” | 

si S3 SAM Gua KA PA ol 5 (Tetapi jika kamu kafir 
maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di 
bumi hanyalah kepunyaan Allah), di-'athaf-kan kepada kalimat: ji 
sasl (Bertakwalah), yang maksudnya, dan Kami perintahkan mereka 
serta kalian untuk bertakwa, dan kami katakan kepada mereka serta 
kalian, “Jika kalian kafir.” Fungsi pengulangan ini adalah sebagai 
penegas, agar para hamba menyadari keluasan kerajaan-Nya dan 
memperhatikan itu, serta mengetahui bahwa Allah tidak 
membutuhkan para makhluk-Nya. 

mak US o) Wika Allah menghendaki, niscaya Dia 
musnahkan kamu), maksudnya adalah, meniadakan kalian. sks 
G6 (Dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai penggantimu)), 
maksudnya adalah, mendatangkan ragin lainnya selain kalian. Ini 
seperti firman-Nya: KAH Bg SR JS Dan 
jika kamu berpaling, niscaya Dia pa mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain: dan mereka tidak akan seperti kamu ini) (Os. 
Muhammad (47): 38) | 


Kat sis 353 SEA (Barangsiapa yang menghendaki pahala 


— di dunia saja (maka ia merugi), maksudnya adalah, orang yang ”— 
mencari perkara duniawi dengan ilmunya, seperti mujahid yang 
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menginginkan harta rampasan tanpa mengharapkan pahala, 

SIK GM LG AI 15 (Karena di sisi Allah ada pahala 
dunia dan akhirat), lalu mengapa hanya menghendaki pahala dan 
ganjaran yang rendah saja, mengapa dengan ilmunya itu tidak mencari 
apa yang ada di sisi Allah SWT, yaitu pahala dunia dan akhirat 
sehingga bisa mendapatkan keduanya sekaligus? Konteks ayat ini 
bersifat umum. Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Ayat ini khusus 
berkenaan ng orang-orang musyrik dan orang-orang muanfi.” 

Can La A SG (Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
D. an adalah, mendengar perkataan mereka dan 
melihat perbuatan mereka. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: Ya G4 aii 665 (Dan Allah Maha Kaya), ia 

berkata, “—Maksundya adalah, tidak membutuhkan— para makhluk- 
“Nya.” | 
| Yuk (Maha Terpuji), maksudnya adalah, terpuji terhadap 
mereka. Keduanya juga meriwayatkan seperti itu dari Ali. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya: 
SG Al, 55 (Cukuplah Allah sebagai Pemelihara), ia berkata, “— 
Wakiilan adalah hafiizhan— memelihara.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: çi pah 5 3. ol 
Cape OT MSI Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan 
kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain [sebagai 
penggantimu)), ia berkata, “Tuhan kita — demi Allah— Maha Kuasa 
untuk membinasakan para makhluk-Nya sekehendak-Nya, dan 
mendatangkan yang lain setelah ketiadaan mere! 
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4 4 A 2 ke F Tt. .. 2 r A 2. & Atr 
AKA BARA bah ah NAK Ya a GE 
Karen ET Pt AL AL AK ah 
PES En JA Ga NG KA ab A 
Pear KAA NG D KG 
Nak » SK ami Op oran 3 Nas oja Iyan ol E 
Ass GIE it ISI aa AA Pa NG SANG 
AL a00 ME setan rth KE < 4 - 
Ps Ku dah GG ag IS Ya Iii LEAN 
Pa sara 217 GK ate P 
Y aaa MGG a Ai 23 Lahan 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika 
ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. Wahai 
orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul- 
Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang 
“kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, dan Hari Kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah 
sesat sejauh-jauhnya.” (Os. An-Nisaa" (4): 135-136) 


— Kalimat ut (Yang benar-benar penegak [keadilan]) adalah 
` shighah mubalaghah (bentuk kata yang menunjukkan sangat), 
maksudnya, karena berulang kalinya kalian menegakkan keadilan, 
yaitu adil dalam memberikan kesaksian tentang diri kalian sendiri, 
yakni mengakui hak-hak terhadap kalian. Adapun kesaksian terhadap 
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ibu-bapak, yakni memberikan kesaksian tentang hak orang lain yang 
“ada pada keduanya. Demikian juga kesaksian terhadap kerabat. 
Disebutkannya ibuk-bapak adalah karena wajibnya berbakti kepada 
keduanya, dan karena keduanya merupakan manusia yang paling 
dicintainya. Kemudian disebutkannya karib kerabat, karena mereka 
merupakan orang-orang yang disayangi dan dikasihi. Jika mereka 
bersaksi tentang hak orang lain yang ada pada mereka, maka terhadap 
orang lain pun lebih dapat memberikan kesaksian. 

Ada yang mengatakan bahwa makna bersaksi terhadap diri 
sendiri adalah bersaksi dengan benar terhadap orang yang 
dikhawatirkan dapat menimbulkan madharat terhadap dirinya. Namun, 
pemaknaan ini tidak tepat. | 

Á TA (Menjadi saksi karena Allah), adalah khabar setelah 
khabar kaana (yakni dari kalimat: 153), atau sebagai haal dan tidak 
di-fashrif (tidak mengalami perubahan akhir harakat) karena ada alif 
ta nits. . 

~ Ibnu Athiyyah berkata, “Anggapan kaal untuknya adalah 
lemah dari segi makna, karena itu berarti mengkhususkan penegakan 
keadilan untuk makna syahadah saja.” 

4 (Karena Allah), maksudnya adalah, untuk mendapatkan 
keridhaan dan pahala-Nya. Kuat ke J5 (Biarpun terhadap dirimu 
sendiri), terkait dengan “1x74. Inilah makna yang tampak dari ayat ini. 

. Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat: 44 dara 
(Menjadi saksi karena Allah) adalah, dengan keesaan, sehingga 
kalimat Kosi & 35 (Biarpun terhadap dirimu sendiri) terkait 

— Pendapat pertama lebih tepat. 
KS SA IK ol (Jika ia kaya ataupun miskin), kedudukan 
im kaana (yakni: C$) diperkirakan, yaitu, jika yang 
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dipersaksikannya itu kaya, maka jangan dilihat kekayaannya lantaran 
mengharap manfaatnya atau ingin menghalau mudharatnya, sehingga 
meninggalkan kesaksian terhadapnya. Atau bila ia miskin maka 
— jangan dilihat miskinnya lantaran kasihan terhadapnya atau tidak tega 
terhadapnya, sehingga meninggalkan kesaksian terhadapnya. 

Allah lalu berfirman: Ky, Af 3G (Maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya). Di sini Allah tidak mengatakan bihi (tapi bihimaa), 
padahal pilihan itu menunjukkan kepada satu. Ini karena maknanya 
yaitu, maka Allah lebih mengetahui kemaslahatan masing-masing dari 
keduanya. 

Al Akhfasy berkata, “Kata 3l (atau) di sini bermakna wawu 
(dan).” 
Ada yang berkata, “Itu diperbolehkan, walaupun penyebutan 
humaa didahulukan.” Ini sebagaimana firman-Nya, K5 AI A4 

PALI YG se (Tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
[seibu saja] atau seorang saudara perempuan [seibu saja], maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta). (Os. 
An-Nisaa [4]: 12). Mengenai hal semacam ini telah dipaparkan 
dengan keterangan yang lebih luas daripada ini. Ubay membacanya - 
fallaahu aulaa bihim. Ibnu Mas'ud membacanya in yakun ghaniyyan 
au fagiirun, karena kaana telah dianggap sempurna. 

SM LA K (Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu). 
Allah melarang mereka mengikuti hawa nafsu. Firman-Nya: 12355 ¿Ñ 
(Karena ingin menyimpang dari kebenaran) berada pada posisi 
| nashab, yaitu bisa dari al “adi (adil), yang seolah-olah dikatakan, 
“Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena tidak suka 
berbuat adil di antara manusia.” Atau dari al “uduul (menyimpang), 
yang seolah-olah dikatakan, “Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu karena takut menyimpang dari kebenaran, atau karena tidak 
suka menyimpang dari kebenaran.” 
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igb ogs (Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata), 
(berasal dari al-layy. Dikatakan lawaitu fulaanan haggahu, yakni aku 
#- - mencegah kebenaran darinya. Maksudnya adalah, memalsukan 
"kesaksian karena condong kepada yang dipersaksikannya. 

Ibnu Amir dan ulama Kufah*? membacanya wa in talwu, yang 
berasal dari al wilaayah, yakni, dan jika kamu menguasai kesaksian 
dan meninggalkan apa yang diwajibkan atas kalian, yaitu 
menunaikannya dengan cara yang benar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa gira'ah ini mengandung 
dua makna, yaitu al wilayaah (penguasan) dan al i raadh 
(penyimpangan). 

Qira`ah pertama mengandung satu makna, yaitu al i'raadh 
(penyimpangan). Sebagian pakar nahwu menyatakan bahwa gira'ah 
kedua keliru dan tidak tepat, karena tidak ada makna wilayah di sini. 
An-Nuhas dan yang lain berkata, “Itu tidak mesti demikian, karena ! si 
juga bermakna AH Demikian ini karena asalnya 15, lalu salah satu 
huruf wawu-nya dibuang karena bertemu dua harakat sukun,” Az- 
Zajjaj juga menyatakan serupa itu. 

(js Á (Atau enggan menjadi saksi), an adalah, 
enggan menunaikan kesaksian. as 5 SLS 56 al SG (Maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 2. apa yang kamu 
kerjakan), maksudnya adalah, mengetahui pemalsuan, penyimpangan, 
dan semua perbuatan. Di sini terkandung ancaman yang keras bagi 
yang tidak mau memberikan kesaksian, sebagaimana telah diwajibkan 

. atasnya. | 

Telah diriwayatkan bahwa ayat tersebut mencakup hakim dan 
saksi. Tentang saksi sudah jelas, adapun hakim, maksudnya adalah 
berpaling dari salah satu pihak yang berperkara, atau memutar-mutar 


2 Ini pembetulan dari kesalahan tulis sebelumnya, yaitu: Hamzah. 
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perkataan terhadapnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat tersebut khusus 
berkenaan dengan jak saksi. | 

an a a (piala Sit RE (Wahai orang-orang yang 
beriman, tetaplah AA kepada Allah dan Rasul-Nya), maksudnya 
yaitu, tetaplah pada keimanan kalian dan dawam-kanlah itu. Khithab 
ini untuk semua orang yang beriman. . 

As & IS SM ASI (Dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya), yaitu Al Qur'an. Huruf Jam di sini 
menunjukkan ta 'rif (definitif). 


S3 oa SA GH het, (Serta kitab yang Allah turunkan 


.sebelumnya), yaitu, semua kitab. Huruf laam di sini menunjukkan 


jenis. Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya nuzzila dan 
unzila dengan dhammah. Ulama lainnya membacanya harakat fathah 
pada keduanya. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang-orang munafik, yang maknanya, hai orang-orang yang 
beriman secara lahir, ikhlaskanlah kalian kepada Allah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini ditarmikan 
berkenaan dengan orang-orang musyrik, yang maknanya adalah, hai 
orang-orang yang beriman dengan Lata dan Uzza, berimanlah kalian 


“kepada Allah. 


Kedua pendapat tersebut lemah. | 
ké Ae - bar A Fat td a Ra" 
AM 36 A 35 A AL 5 (Barangsiapa 
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, ' 
rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian), maksudnya adalah, kepada 


* sesuatu dari itu, Ja as Jas (Maka sesungguhnya orang itu telah sesat) 


dari tujuan. Is GLS (Sesat sejauh-jauhnya). Disebutkannya ar- 
rasuul pada redaksi sebelumnya untuk menyebutkan kitab yang 
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diturunkan kepadanya, sedangkan disebutkannya ar-rusul (bentuk 
jamak dari rasuul) di sini untuk menyebutkan kitab-kitab secara 
sekaligus, sehingga sesuai dengan penyebutan 'ar-rusul secara 
sekaligus. Didahulukannya penyebutan malaikat daripada para rasul, 
— karena mereka perantara antara Allah dengan para rasul-Nya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihagi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: Sup 55 YA Gill CK (Wahai orang-orang yang beriman, 
jadilah kamu orang yang benar-benar penegak (keadilan), ia 
berkata, “Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk 
mengatakan dengan hag walaupun mengenai diri mereka, orang tua 
mereka, dan anak-anak mereka sendiri, tidak segan terhadap yang 


—. kaya dan tidak condong terhadap yang miskin karena kemiskinannya.” 


SGM LAS Í (Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu) 
sehingga meninggalkan yang haq dan berlaku jahat. 1,515 45 (Dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata), yakni lidah kamu, pada 
kesaksian. 1,5 ya $ (Atau enggan menjadi saksi) terhadap perkaranya. 

Ahmad, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Nu'aim dalam A! Hilyah meriwayatkan darinya 
mengenai makna ayat tersebut, ia berkata, “Dua orang yang 
berperkara duduk di hadapan hakim, lalu sang hakim hanya 
memperhatikan (argumen) salah satunya dan tidak memperhatikan 
(argumen) yang satunya lagi.” | < 

Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan darinya, ia berkata, 


. “Ketika Nabi SAW tiba di Madinah, surah Al Baqarah adalah surah 


pertama yang diturunkan, lalu disusul dengan surah An-Nisaa'.” 


Ia melanjutkan, “Ada seseorang yang mempunyai kesaksian 
yang memberatkan pamannya atau kerabat lainnya, maka ia 
memutar-mutar lidahnya atau menyembunyikannya karena faktor 
kesulitan yang diderita kerabatnya itu sampai ada kelapangan. Setelah 
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ada kelapangan baru dapat diputuskan. Lalu turunlah ayat: Gus 155 
St (Jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan). 
Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya: 
2 YA FAS a15 (Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi), ia berkata, “Memutarbalikkan lidahmu secara 
tidak hag, yakni berputar-putar, sehingga kesaksian itu tidak dapat 
dipakai sebagaimana mestinya. Sedangkan al i'raadh adalah 
meninggalkan (yakni enggan).” 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Abdullah 
bin Salam, Asad bin Ka'b, Usaid bin Ka'b, Tsa'labah bin Oais, Salam 
putra saudari Abdullah bin Salam, Salamah putri saudaranya, dan 
Yamin bin Yamin, menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami beriman. kepadamu dan kitabmu, 
Musa serta Taurat, serta Uzair, dan kami mengingkari kitab-kitab serta 
rasul-rasul selain itu.” Rasulullah SAW pun bersabda: àt tt (fi 
Ad os AS K 4 01 Tah “S3 saha dya) (Semestinya kalian “beriman 
kepada Allah, Rasul-Nya Muhammad, kitab-Nya, Al Qur'an, serta 
semua kitab sebelumnya). Mereka menjawab, D tidak akan 
melakukan itu.” Lalu turunlah ayat: al (pts Ia 2 Sit (gg (Wahai 
orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 2 Allah). Tentang 
ke-shahih-an hadits ini perlu diteliti lebih jauh, karena Ats-Tsa'labi 
rahimahullah tidak termasuk perawi, dan tidak membedakan antara 
yang shahih dengan yang palsu. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Maksudnya adalah Ahli Kitab. Allah telah 
mengambil perjanjian terhadap mereka dalam Taurat serta Injil, dan 
mereka juga telah mempersaksikan diri mereka untuk beriman kepada 
Muhammad SAW. Namun ketika Allah mengutus Rasul-Nya yang 
menyeru mereka untuk beriman kepada Muhammad dan Al Our'an, 
serta mengingatkan mereka tentang perjanjian yang telah diambil dari 


136 


TAFSIR FATHUL QADIR 


mereka, ada yang membenarkan Nabi SAW dan mengikutinya, namun 
ada juga yang mengingkari.” 


4 KB an Sa Salt 4 
naa A E aai s so Ka ag ” sad 
Z AA RTE oa s Í Sat Digi 
Ki 5 Kaya &- Pe KIE sO 2. AE Ñ 6 Are Ah 
SA Ga Haa ba MA UP AN saha a 
Arr SAAT a 7 Ba 
an = nela ma en ng 
Pa ae Keran sk NO Gi 
San KE 5 S ANG ag FAF a 
SAS AN erer Z 35 AK YA Pa) 2 PIA Pa A P 
(Opa sat Je 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, 
kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian 
bertambah kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus. Kabarkanlah kepada orang-orang 
munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) 
orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman- - 
teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
-, Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka 


sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah. Dan sungguh 
"Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al 
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153 


Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain. karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya 
Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir di dalam Jahanam, (yaitu) orang-orang yang 
menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai 
orang-orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari 
Allah mereka berkata, "Bukankah Kami (turut berperang) beserta 
kamu?' Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan 
(kemenangan) mereka berkata, 'Bukankah Kami turut 
memenangkanmu, dan membela kamu dari orang-orang mukmin?" 
Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di Hari 
Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang 

beriman.” (Os. An-Nisaa' [4]: 137-141) . 


Allah SWT mengabarkan tentang golongan ini, yang beriman 
kemudian kafir, kemudian beriman lagi, kemudian kafir lagi. 
Kemudian semakin bertambah kekafirannya, Allah SWT tidak akan 
mengampuni dosa-dosa mereka, dan tidak akan menunjukkan jalan 
kepada mereka, yang dengan itu mereka bisa sampai pada kebenaran 
dan bisa menempuhnya menuju kebaikan. Demikian ini karena : 
mereka benar-benar jauh dari keikhlasan terhadap Allah dan jauh dari 
keimanan yang benar, karena kebimbangan kadang mengantarkan 

' mereka menjadi beriman, dan kadang mengeluarkan mereka dari 
keimanan, akhirnya. mereka kembali kepada keadaan semula, yaitu 
kekafiran yang terus-menerus dan. pembangkangan yang 
berkesinambungan. Ini sangat menunjukkan bahwa mereka 
mempermainkan agama, tidak mempunyai niat yang benar, dan tidak 
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pula mempunyai tujuan yang benar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mereka adalah orang-orang Yahudi, karena mereka beriman kepada 
Musa, namun kemudian kafir terhadap Uzair, kemudian beriman 
kepada Uzair, kemudian kafir kepada Isa, lalu semakin bertambah 
kekafiran mereka dengan cara mengingkari Muhammad SAW. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka beriman kepada . 
Musa, kemudian kafir terhadapnya, karena menyembah patung anak 
sapi, kemudian beriman lagi kepadanya saat Musa kembali kepada 
mereka, namun kemudian kafir terhadap Isa, kemudian bertambah- 
tambah kekafiran mereka terhadap Muhammad SAW. 


Maksud ayat ini adalah, kekafiran mereka semakin bertambah 
dan terus-menerus melakukan kekafiran, sebagaimana yang tampak 
dari perilaku mereka. Jika tidak, maka orang kafir yang beriman dan 
memurnikan keimanannya serta melepaskan diri dari kekafiran, akan 
ditunjuki oleh Allah ke jalan yang mendatangkan ampunan, karena 
Islam menutupi yang sebelumnya. 

ui Gx A êh basi A (Kabarkanlah kepada orang-orang 
munafik, bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih), 
penggunaan kata bisyaarah (yang secara harfiyah berarti kabar 
gembira) berfungsi mengungkapkan sesuatu yang sebenarnya buruk 
bagi mereka, dan yang demikian ini sebagai olokan bagi mereka. 
Pembahasan mengenai ini telah dipaparkan. 

Tai bni bla sat Yaitu] orang-orang yang 
mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman penolong), ini 
sifat untuk asli, atau manshub karena celaan, yakni, menjadikan 
orang-orang kafir sebagai penolong bagi mereka terhadap kekafiran 
mereka dan meniru kesesatan orang-orang kafir itu. 


Ine 953 ya (Dengan meninggalkan orang-orang mukmin), 
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. pada posisi nashab sebagai haal, yakni, mengambil orang-orang kafir 
sebagai penolong, dengan meninggalkan pertolongan orang-orang 
beriman. | 

BA pat LAGI (Apakah mereka mencari kekuatan di sisi 
orang kafir itu?), ini kalimat tanya yang mengandung makna an 
dan kalimat ini mu'taridhah. 


Cr A TAI SÉ (Maka sesungguhnya semua kekuatan 
kepunyaan Allah), merupakan alasan untuk kalimat sebelumnya, yaitu, 
celaan terhadap pencarian kekuatan di sisi orang-orang kafir, padahal 
semua bentuk kekuatan adalah milik Allah SWT. Adapun yang ada 
pada selain Nya, adalah karena anugerahnya, sebagaimana pada 
firman-Nya: natal; ap) SJ AS (Padahal kekuatan itu 
hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin) 
(Qs. Al Munaafiquun (63): 8). 

Al “izzah adalah kemenangan. Dikatakan azza-ya'izzu-'izzan 
apabila menang (mengalahkan). . 

AH 3 dak Si Sês (Dan sungguh Allah telah menurunkan 
kepada kamu di dalam Al Qur'an), khithab ini untuk semua yang 
menampakkan keimanan, baik yang mukmin maupun yang munafik, 
karena orang yang menampakkan keimanan diwajibkan untuk 
melaksanakan apa yang diturunkan Allah. 

. Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah khithab untuk 
orang-orang munafik saja, sebagaimana yang tersirat dari ancaman 
dan celaan. 

Ashim dan Ya'qub membacanya nazzala dengan harakat 
Jathah pada huruf nun dan zay, yang disertai harakat tasydid. 

` Fa'il-nya adalah dhamir yang kembali kepada nama Allah 
Ta'ala pada kalimat: Guk A TSI 5 (Maka sesungguhnya semua 
kekuatan kepunyaan Allah). 
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'Humaid membacanya tanpa tasydid pada huruf zay yang 
berharakat fathah, dan fathah pada huruf nun. 


Ulama lainnya membacanya dengan harakat dhammah pada 
huruf nun dan harakat kasrah pada atur, zay, berharakat tasydid 
dalam bentuk kata kerja negatif. 


NG AG ” 


Ayat Al SS te pas Is) si (Bahwa apabila kamu mendengar ayat- 
ayat Allah), pada posisi nashab, berdasarkan gira'ah pertama, karena - 
sebagai maful dari Ji. Berdasarkan gira'ah kedua, berada pada 
posisi rafa’, karena sebagai fa'il. Sedangkan berdasarkan gira ah 
ketiga, berada pada posisi rafa’, karena sebagai maf'ul dari yang tidak 
disebutkan fa 'il-nya. Kata! mukhafjafah (tanpa tasydid) dari tsagilah 
(aslinya ber-tasydid), perkiraannya yaitu, annahu idzaa sami'tum 
ayaatillaah (bahwasanya apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah). 
Al Kitaab di sini adalah Al Qur'an. 

Ayat ea $ GAN (Diingkari dan diperolok-olokkan [oleh 
orang-orang kafir)), keduanya adalah kaal, yakni, apabila kalian 
mendengar pengingkaran dan olokan terhadap ayat-ayat Allah. 
Ungkapannya adalah mendengar ayat-ayat Allah, yang maksudnya, 
mendengar pengingkaran dan olokan (terhadap ayat-ayat Allah). 

Firman-Nya, x yasa 3 IS G5 AG VA IG (Maka 
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain) maksudnya adalah, Allah telah menurunkan 
perintah kepada kalian dalam Al Kitab, bahwa jika kalian mendengar 
pengingkaran dan olokan terhadap ayat-ayat Allah, maka janganlah 
kalian duduk-duduk bersama mereka selama mereka melakukan itu, 
sampai mereka beralih kepada pembicaraan lain selain mengingkari ' 
dan mengolok-olok ayat-ayat Allah. Yang dimunn Allah kepada 
mereka dalam Al Kitab adalah: aks AAS Ga a Dyna SN Ng 

Ny Gada 3 ij ý DA AA kamu melihat orang-orang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka 
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sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain) (Qs. Al 
An'aam [6]: 68). Dulu ada segolongan orang yang masuk Islam 
duduk-duduk bersama orang-orang musyrik dan orang-orang Yahudi 
ketika mereka mengolok-olok Al Qur'an, maka mereka pun dilarang 
duduk-duduk bersama mereka. 


Ayat ini, berdasarkan keumuman lafazhnya, bukan 
berdasarkan kekhususan sebabnya, menunjukkan untuk menjauhi 
setiap kondisi, yang mana orang-orang membicarakan, mengingkari 
dan mengolok-olok dalil-dalil syariat, sebagaimana dilakukan oleh 
para pengekor yang mengganti petunjuk Al Kitab dan Sunnah dengan 
pendapat manusia, sehingga yang ada pada mereka hanya “Imam 
madzhab kami mengatakan demikian dan fulan yang termasuk 
| pengikutnya mengatakan demikian”. Bila mereka mendengar orang 
lain mengemukakan dalil berupa ayat Al Our'an atau hadits terhadap 
masalah yang tengah mereka bicarakan, maka mereka justru 
mengolok-oloknya dan sama sekali tidak menghargai serta tidak 
mempedulikan perkataannya. Mereka mengira ia telah 
mengemukakan hal yang memalukan dan membicarakan hal yang 
buruk karena menyelisihi madzhab Imam mereka yang telah mereka 
anggap sebagai pengajar syariat. Bahkan lebih dari itu, pendapat 
Imam madzhab mereka yang janggal dan ijtihadnya yang 
menyimpang dari kebenaran, lebih mereka dahulukan daripada Allah, 
Kitab-Nya, dan Rasul-Nya, inaa lillaahi wa innaa ilaihi raaju'uun. 
Sesungguhnya madzhab-madzhab itu tidak mengarahkan para 
penganutnya seperti itu, dan para Imam madzhab sebenarnya terbebas 
dari kefanatikan para pengikutnya, karena mereka telah menyatakan 
di dalam tulisan-tulisan mereka yang melarang bertaglid kepada 
mereka, sebagaimana telah kami jelaskan pada risalah kami yang 
berjudul Al Gaul Al Mufid fi Hukm At-Taglid dan Adab Ath-Thalab wa 
Muntaha Al Arab. 


Ya Allah, anugerahkanlah manfaat dari apa yang telah Engkau 
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-ajarkan kepada kami, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang 
mengikuti Al Kitab dan Sunnah, dan jauhkanlah kami dari pandangan- 
pandangan manusia yang bertopang pada sandaran yang rapuh, wahai 
Dzat yang mengabulkan permohonan orang-orang yang memohon. 

vi ó 45 (Tentulah kamu serupa dengan mereka), ini 'illah 
(alasan) pelarangan itu, yakni, sesungguhnya jika kalian melakukan 
itu dan tidak berhenti dari itu, maka kalian sama dengan mereka dalam 
kekafiran. 


Ada juga yang mengatakan bahwa penyamaan ini tidak pada 
semua sifat, tapi hanya menyerupakan lahirnya, sebagaimana pepatah 
yang mengatakan: 

. ... EZ AA 
Sa ON sad IS 
Setiap penyerta akan mengikuti yang diserfainya. 

Ayat ini muhkamah (hukumnya tetap berlaku) menurut semua 
ulama, kecuali yang diriwayatkan dari Al Kalbi, karena i ia mengatakan 
bahwa ayat ini telah dihapus oleh ayat, 55 nyo. is 6 SA Tali idea; 
NG (Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang- 
orang yang bertakwa terhadap dosa mereka) (Qs. Al An'aam (61: 69). 
Namun pendapat ini tertolak, karena di antara bentuk ketakwaan 
adalah menjauhi majelis-majelis orang-orang yang mengingkari dan 
mengolok-olok ayat-ayat Allah. 
| Kr Ad 3 KANG AIK take a a a S| (Sesungguhnya Allah 
akan mengumpulkan orang-orang miai dan orang-orang kafir di 
dalam Jahanam), ini alasan mengapa mereka sama dengan orang- 
orang itu dalam kekafiran. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang turut duduk-duduk (membicarakan hal tersebut), dan orang- 
orang yang mengikuti mereka duduk-duduk di sana. Pengertian ini 
berdasarkan anggapan bahwa khithab ini ditujukan kepada orang- 
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orang munafik. 


A e per 


S3 Gyan &M (Yaitu) orang-orang yang menunggu 
[peristiwa] yang akan terjadi pada dirimu fhai orang-orang 
mukmin)), maksudnya adalah, mereka menanti-nanti kebaikan atau 
keburukan yang akan terjadi pada kalian (orang-orang beriman). 
Maushul-nya pada posisi nashab sebagai sifat untuk S22, atau 
sebagai badal-nya, dan bukan badal dari 4 ASIf; karena penantian 
tersebut dari orang-orang munafik, bukan dari orang-orang kafir. Bisa 
juga pada posisi nashab karena celaan. 

KK IG a T% B3 & ap (Maka jika terjadi 
bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata, “Bukankah kami 
(turut berperang) beserta kamu?”), redaksi kalimat ini dan redaksi 
kalimat setelahnya merupakan cerita tentang penantian mereka, yakni, 
jika kalian memperoleh kemenangan dari Allah dengan mengalahkan 
orang-orang kafir yang menyelisihi kalian. BG (Mereka berkata) 
kepada kalian, $54 & IK (Bukankah kami (turut berperang) 
beserta kamu?), maksudnya adalah, sama-sama menampakkan Islam, 
melaksanakan hukum-hukumnya, dan memperbanyak jumlah kaum 
muslim? XS Sat 56 013 (Dan jika orang-orang kafir mendapat . 
keberuntungan), maksudnya adalah, memperoleh kemenangan dan . 
mengalahkan kalian. BG (Mereka berkata) kepada orang-orang 
kafir, 3 Ae Seakan as 5 (Bukankah kami turut memenangkan kamu), 
maksudnya EA bukankah kami telah mendukung, membantu, dan 
meneguhkan kalian, namun selanjutnya kami membiarkan kalian? 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
berkata kepada orang-orang kafir yang memperoleh kemenangan 
terhadap kaum muslim, “Bukankah kami turut memenangkan kalian 
sehingga kaum muslim takut terhadap kalian dan kami menciutkan 
nyali mereka di hadapan kalian?” 


Pendapat pertama lebih tepat, karena makna istihwaadz adalah 
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kemenangan. Dikatakan istahwadza 'alaa kadzaa, yang artinya 
Poen (menguasai), contohnya dalam firman Allah Ta'ala: 
íi HIS ST (Syetan telah menguasai mereka) (Os. Al 
EE [58]: 19). Jadi, tidak tepat bila dikatakan, “Bukankah kami 
telah memenangkan kalian, wahai orang-orang kafir, dan meneguhkan 
kalian, lalu meninggalkan kalian, lalu kami serahkan kepada kalian 
sehingga kalian memperoleh kemenangan terhadap kaum muslim? 


Sai 53 SESI (Dan membela kamu dari orang-orang 
mukmin), maksudnya adalah, dengan menciutkan nyali mereka dan 
menggentarkan keberanian mereka terhadap kalian, sehingga hati 
mereka menjadi lemah dan gentar untuk menghadapi kalian. 
Maksudnya adalah, mereka (orang-orang munafik) condong kepada 
pihak yang memperoleh kemenangan di antara kedua pihak itu (kaum 
mukmin dan kaum kuffar). Mereka menyatakan bahwa mereka turut 
serta bersama pihak yang menang. dalam mengalahkan pihak yang 
kalah. Demikianlah sikap orang-orang munafik yang dijauhkan Allah 
dan sikap orang yang memalsukan identitas keislamannya, yaitu 
menyatakan kepada setiap kelompok bahwa dirinya bersama 
kelompok itu dan berseberangan dengan kelompok lawannya, serta 
condong kepada pihak yang memperoleh keduniaan yang berupa harta 
atau reputasi, sehingga ia bersikap menjilat, menampakkan kecintaan, 
ketundukan, dan kepatuhan, sedangkan terhadap pihak yang tidak 
memperoleh keduniaan ia bersikap kasar, keras, berbudi buruk, 
meremehkan, dan menekan dengan segala hal buruk. Jadi, Allah 
memburukkan perilaku para munafik dan menjauhkannya. 


IN G3 Kemen 3 #36 (Maka Allah akan memberi 
keputusan di pa kamu di Hari Kiamat) atas apa yang mereka 
. sembunyikan, yang berupa kemunafikan dan kebencian terhadap 
kebenaran dan para ahlinya. Pada hari akan tersingkap segala hakikat 
dan segala yang disembunyikan, walaupun sewaktu di dunia darah dan 
harta mereka dilindungi karena mengucapkan kalimat Islam secara 
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Int Seni Gp SAID A J5 (Dan Allah sekali-kali tidak 
akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan 
orang-orang yang beriman), maksudnya adalah, pada Hari Kiamat, 
bila yang dimaksud dengan as-sabiil di sini adalah pertolongan dan 
kemenangan. Atau maksudnya adalah, di dunia, bila yang dimaksud 
dengan itu adalah hujjah. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Semua ahli takwil mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, pada Hari Kiamat.” Tay 

Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat tersebut lemah, karena berita 
ini. tidak mengindikasikan demikian. Sebabnya adalah kesalahan 
dugaan bahwa akhir kalimat ini kembali kepada awalnya, yakni: 46 
KN Jeli SZ (Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di Hari Kiamat), padahal bila demikian, maka akan 
menggugurkan faedahnya, karena pengulangan ini adalah makna 
kalimatnya.” < wa 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang kafir untuk 
memusnahkan orang-orang beriman dengan membumihanguskan 
negeri-negeri mereka, menghilangkan jejak mereka, dan 
memperbudak kaum wanita mereka, sebagaimana dinyatakan oleh 
hadits dalam Ash-Shahih: Gi gih Spa ipa Nb ee Jala Y Os 
pani gand) Chi AM Gerah DG ajh ca agé Ga Yo AE 
Van (Dan Aku tidak menguasakan musuh atas mereka selain dari 
kalangan mereka sendiri, sehingga menguasai masyarakat dan 
pemerintahan mereka. Bahkan sekalipun mereka bersatu-padu dari 
. seluruh penjuru: negara-negaranya sampai sebagian mereka 
membinasakan sebagian lainnya, dan sebagian mereka menawan 
sebagian lainnya). 


“0 Shahih: Muslim 4/2315 dan Ahmad 4/123, dari hadits Tsauban. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
SWT tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang kafir untuk 
membinasakan orang-orang beriman selama mereka melaksanakan 
kebenaran, tidak rela dengan kebatilan, dan tidak meninggalkan nahyi 
mungkar, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 3 Ga! å AA É; 
Ki SS K3 (Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri). (Os. a 
Syuuraa [42]: 30). 


Ibnu AI Arabi berkata, “Ini jawaban yang sangat berharga.” 
Ada juga yang mengatakan bahwa Allah tidak akan 
memberikan jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan 
orang-orang beriman secara syar'i. Kalaupun ada, maka itu tidak 
- syar'i.” Demikian ringkasan perkataan para ahli ilmu mengenai ayat 
ini, dan ini bisa dijadikan argumen dalam berbagai masalah. i 
Abd bin Humaid dan i Jarir ENG ma dari Qatadah, 
- mengenai firman-Nya: BS Kan RPAN (Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman kemudian a ia berkata, “Mereka adalah 
kaum Yahudi dan Nasrani. Kaum Yahudi beriman kepada Taurat 
kemudian kufur, dan kaum Nasrani beriman kepada Injil kemudian 
kufur.” 


Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir meriwayatkan 
darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi. 
Mereka beriman kepada Taurat kemudian kufur. Kemudian 
disebutkan tentang kaum Nasrani, yaitu: 1284 1216 $5 (Kemudian 
beriman (lagi), kemudian kafir lagi). Mereka beriman kepada Injil, 
lalu kufur. (X 15 An Z$ (Kemudian bertambah kekafirannya) terhadap 

“Muhammad SA | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. Mereka beriman dua 
kali, lalu kufur dua kali, setelah itu bertambah kufur.” 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: ($ 13651 A (Kemudian bertambah kekafirannya), ia 
berkata, “Mereka terus melanjutkan kekufuran mereka sampai mati.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Abu Wail, 
ia berkata, “Ada seseorang berbicara di dalam majelis dengan kalimat 
dusta agar teman-teman duduknya tertawa. Allah pun murka terhadap 
mereka semua.” Pemaknaan ini lalu diceritakan kepada Ibrahim An- 
Nakha'i, dan ia berkata, “Abu Wail benar, bukankah itu tercantum 
dalam Kitabullah? s% sate g LAA S 4G ban IS (Maka 
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Dalam surah Al An'aam terdapat ayat: æ gue 3 142 & 
(Sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain) (Os. Al 
An'aam (6): 68). Kemudian diturunkan penegasannya dalam surah 
An-Nisaa`: A5 6) 45) (Tentulah kamu serupa dengan mereka).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Allah menggabungkan orang-orang munafik Madinah dengan orang- 
orang kafir Makkah di Neraka Jahanam, yaitu mereka yang 
membicarakan pembicaraan lain dan mengolok-olok Al Qur'an. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: & 56K GM ([Yaitu] orang-orang yang 
menunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai orang- 
orang mukmin)), ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik 
yang menanti-nantikan peristiwa yang akan dialami oleh kaum 
mukmin. Jl oya 75 S3 SÉ o% (Maka jika terjadi bagimu kemenangan 
dari Allah), aa mAh adalah, bila kaum muslim memperoleh harta 
rampasan perang dari musuh mereka, maka orang-orang munafik itu - 
mengatakan. $3 SI (Bukankah kami), yakni, bukankah kami juga 
SA ((Turut berperang) beserta kamu), maka bagilah kami harta 
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rampasan perang seperti yang kalian peroleh. Sus Snp 36 os 
(Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan 
(kemenanganj), maksudnya adalah, mereka mendapat kemenangan 
terhadap kaum muslim, maka orang-orang munafik itu berkata kepada 
orang-orang kafir, Ss ipes AM (Bukankah kami turut memenangkan 
kamu), maksudnya adalah, bukankah kami telah menjelaskan bahwa 
sebenarnya kami sama dengan yang kalian anut. Kami telah 
memperdayai mereka demi kalian. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: 
Sae bgt SI (Bukankah kami turut memenangkan kamu), ia berkata, 
“—Maksudnya adalah— memenangkan untuk kamu.” 
Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, serta Al 
Hakim dan di-shahih-kannya, dari Ali, bahwa pernah ditanyakan 
kepadanya, “Bagaimana menurutmu ayat ini: Je SSI Al Jak f; 
Ius Kail (Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman), 
padahal mereka memerangi kami, mendapat kemenangan, dan 
membunuh?” Ali menjawab, "Mendekatlah ke sini, mendekatlah ke 
sini." Ali lalu membacakan ayat: 41 JAE f; KA Ioi BG Sk 
IS kag fp DAS (Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di Hari Kiamat, dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang 
beriman)” Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia 
berkata, “—Yakni— di akhirat.” 
Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari 
Ibnu Abbas. 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan serupa itu dari Abu Malik. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: 


Ju Galan), ia berkata, “— Maksudnya adalah— hujjah.” 


AS AN In A aa NG 5 
Seni Na BAGAN A sri 
MEA ES M3 5 IKI IKI 
MEA Ke E 
JAN Sa SEN IA GG 1 DUA EL aa A 


La 


PIN LE PA GE SNN 3 DE, 


. sar 


Ga KAN 3 Sas raga DINA 
Haa HKG ol asi A Sur a 
Pua 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk 
shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya 
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka 
menyebut Allah kecuali sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu- 
“ragu antara yang demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada 
golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada : 
golongan. itu (orang-orang kafir), maka kamu sekali-kali tidak akan 
mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. Hai orang-. 
orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk 
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menyiksamu)? Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
— (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan 
kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi 
mereka. Kecuali orang-orang yang tobat dan mengadakan 
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus 
ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka 
itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan 
memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar. 
Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan 
beriman? Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha 
Mengetahui.” (Os. An-Nisaa" (4: 142-147) 


Bl GN DN S| (Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
menipu Allah), ini redaksi permulaan yang mengandung keterangan 
tentang sebagian keburukan dan cela orang-orang munafik. Tentang 
makna khada’ telah dikemukakan dalam surah Al Baqarah. Tipu daya 
mereka terhadap Allah adalah melakukan tindakan seperti orang yang 
tengah menipu (memperdayai), yaitu menampakkan keimanan dan 
menyembunyikan kekufuran. Makna Allah menipu mereka yaitu, 
. Allah melakukan terhadap mereka apa yang dilakukan oleh orang 
yang menipu orang yang menipunya, yaitu membiarkan mereka 
menampakkan keislaman di dunia sehingga darah dan harta mereka | 
terlindungi, dan menangguhkan hukuman mereka hingga negeri 
akhirat, barulah Allah membalas penipuan mereka dengan neraka 
yang paling rendah. 

Disebutkan dalam Al Kasysyaf Al khaadi adalah ism fa'il dari 
khaada'tuhu fa khada'tuhu wa kuntu akhda'u minhu (aku 
memperdayainya lalu menipunya sehingga aku lebih menipu 
darinya)."' 


“ Silakan lihat AI Kasysyaf, 1/579. 


Al kusaalaa dengan harakat , dhammah pada huruf kaf 
merupakan bentuk jamak dari kaslaan. Dibaca juga dengan harakat 
Jathah. Maksudnya, mereka mengerjakan shalat dengan bermalas- 
malasan dan merasa berat, tidak mengharapkan pahala dan tidak takut 
siksa. Ar-riyaa" adalah menampakkan kebaikan agar dilihat orang 
lain, bukan karena mengikuti perintah Allah. Penjelasannya telah 
dikemukakan. Muraa'aah adalah bentuk kata dari riyaa" yang 
| mengikuti pola mufaa'alah. 

IE HH G3 NG (Dan tidaklah mereka menyebut nama 
Allah kecuali sedikit sekali), di- athaf-kan kepada: KAN (Mereka 
bermaksud riya), yang maksudnya, mereka tidak mengingat Allah 
SWT kecuali sedikit sekali. Atau, mereka tidak mengerjakan shalat 
kecuali sedikit. Disifatinya dzikir dengan “sedikit” karena tidak 
disertai keikhlasan, atau karena tidak diterima, atau tidak berharga, 
karena orang yang melakukan ketaatan dengan maksud riya hanya 
melakukannya di tempat-tempat umum dan tidak melakukannya 
ketika sendirian, seperti halnya orang yang ikhlas. 

45 kav Gala (Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian fiman dan kafir)). Al mudzabdzab adalah yang ragu-ragu 
antara dua perkara. Adz-dzabdzabah artinya kebimbangan. Dikatakan 
dzabdzabahu fa tadzabdzaba. Contohnya adalah ucapan An-Nabighah 
berikut ini: 


LAS Gal sg uas 
“Tidakkah engkau ketahui bahwa Allah telah memberimu suatu surah 
sehingga engkau lihat setiap raja di bawahnya kebingungan.” 


Ibnu Jana berkata, “Maksudnya adalah kebimbangan yang . 
tidak menentu pada suatu kondisi.” 


Jadi, orang-orang munafik itu bimbang antara mengikuti 
golongan orang-orang yang beriman dan golongan orang-orang yang 
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kafir, tidak ikhlas dalam beriman, namun tidak pula menyatakan 
kufur. 


| Disebutkan dalam 41 Kasysyaf: Hakikat al mudzabdzab adalah 
yang tertolak dari kedua sisi, yakni, terdorong dan tertolak, sehingga 
tidak menetap pada salah satunya, sebagaimana ungkapan: Fulaan 
yurma bihi ar-rahwaani illaa anna adz-dzabdzabah fiihaa takriir laisa 
fii adz-dzabbi (fulan ditarik oleh dua harapan, hanya saja 
kebimbangannya terus berulang-ulang, sehingga tidak menetap), 
aa aa an 
tertolak darinya.” 
Jumhur membacanya dengan harakat dhammah pada huruf 
mim dan fathah pada huruf dzaal. 
“nu Abbas membacanya dengan harakat kara pada huruf 
dzal kedua. 
Dalam catatan Ubay dicantumkan: mutadzabdkzibiin. | | 
Al Hasan membacanya dengan harakat fathah pada huruf mim 
— dan kedua huruf dzaal-nya. Manshub-nya “12532” karena sebagai 
.haal, atau karena celaan. 
Kata penunjuk pada kalimat: SS ên (Antara yang demikian 
[iman dan kafir J) menunjukkan keimanan dan kekufuran. 
Ia Ki $ Ia IS (Tidak masuk kepada golongan ini 
[orang-orang beriman) dan tidak [pula] kepada golongan itu forang- 
orang kafirJ), maksudnya adalah, tidak masuk ke dalam golongan 
orang-orang beriman dan tidak pula ke dalam golongan orang-orang 
kafir. Kalimat ini berada pada posisi nashah sebagai haal, atau 
sebagai badal dari ea, atau sebagai penafsirannya. 
ah Jaa 593 (Barangsiapa yang disesatkan Allah), maksudnya 


2 Al Kasysyaf 1/580. 


PA Ae 


adalah, yang dihinakan-Nya dan dicabut petunjuk darinya, a) iá £ 
Jas (Maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan funtuk 
memberi petunjuk) baginya), maksudnya adalah, jalan yang bisa 
mengantarkannya kepada kebenaran. 

SEN sa JI baí bais (rate, kên) Kk (Hai o orang- 
— orang yang beriman, janganlah kamu Ei orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin), 
“maksudnya adalah, janganlah kalian menjadikan mereka sebagai 
orang-orang dekat dan kepercayaan kalian dengan mengesampingkan 
saudara-saudara kalian dari kalangan beriman, sebagaimana dilakukan 
oleh orang-orang munafik yang menjadikan orang-orang kafir sebagai 
wali jaga 


Ci CL ke & tes 4 sA Anginkah kamu 
D alasan yang nyata bagi Allah [untuk menyiksamu)?), 
adalah kalimat tanya yang bernada celaan, yakni, apakah kalian i ingin 
menimbulkan hujjah yang nyata bagi Allah untuk mengadzab kalian 
“lantaran perbuatan " kalian yang melanggar larangan-Nya, yana 
menjadikan orang-orang kafir sebagai wali kalian? ' 

NG Sa JAN By YAYA 5 (Sesungguhnya orang-orang 
munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
meraka). Ulama Kufah membaca 553! dengan harakat sukun pada 

. huruf ra', sedangkan yang lain dengan harakat pada keduanya. 

Abu Ali berkata, “Keduanya adalah logat (bentuk dialek atau 
aksen), yang bentuk jamaknya adraak.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk jamak dari yang 
berharakat (pada huruf ra-nya) adalah adraak, seperti jamal dan 
gjmaal. Sedangkan bentuk jamak dari yang sukun (pada huruf ra'- 
nya) adalah adrak, seperti kata fals dan aflas.” 


An-Nuhas mengatakan bahwa yang berharakat lebih fasih. Ad- 
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dark adalah tingkatan. Neraka ada tujuh tingkatan, dan orang munafik 
berada di tingkat terbawah, yaitu Hawiyah, lantaran beratnya 
kekufuran dan banyaknya kesesatan. Adapun tingkat neraka yang 
` paling tinggi adalah Jahanam, kemudian Huthamah, kemudian Sa'ir, 
kemudian Sagar, kemudian Jahim, lalu Hawiyah. Kadang semuanya 
disebut dengan sebutan tingkat yang paling tinggi. Semoga Allah 
melindungi kita semua dari adzab-Nya. 

Cas aa IS J5 (Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolong pun bagi mereka) untuk menyelamatkan mereka 
dari tingkatan tersebut. Khithab ini untuk setiap yang layak ditujukan 
kepadanya, atau untuk Nabi SAW. 

(36 Li Jı (Kecuali orang-orang yang taubat), ini 
pengecualian dari as, maksudnya adalah, kecuali orang-orang 
yang bertobat dari kemunafikan. 

(si; (Dan mengadakan perbaikan) atas perihal mereka 
` yang telah mereka rusak itu. 

A Ka IT; (Dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama 
mereka karena Allah), maksudnya adalah, menjadikannya mumi 
untuk Allah, tidak disertai dengan maksud menaati selain-Nya. Al 
i'tishaam bilaah artinya berpegang tegung kepada-Nya dan meyakini 
janji-Nya. | | 
Kata penunjuk: AJ Ri (Maka mereka itu adalah) menunjukkan 
kepada orang-orang yang bertobat dan memiliki sifat-sifat tersebut. 

EA Fog (Bersama-sama orang yang beriman), Al Farra 
berkata, “Maksudnya adalah, dari orang-orang beriman, yaitu, mereka 
yang tidak pernah melakukan kemunafikan.” : 

Al Qutaibi mengatakan bahwa Allah membatasi pembicaraan 
tentang mereka karena murka terhadap mereka, sehingga Allah 
berfirman, On fl & Laik (Maka mereka itu adalah bersama- 
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sama orang yang beriman), dan tidak berfirman: humul mu`minuun 
(mereka itulah orang-orang yang beriman). 

| Konteksnya adalah, makna gs sesuai asalnya, jadi mereka 
bersama-sama orang-orang yang beriman dalam hukum-hukum dunia 
dan akhirat. Kemudian Allah menjelaskan tentang apa yang 
dipersiapkan bagi orang-orang beriman, dan mereka juga bersama 
orang-orang beriman itu, yaitu, K2 (AI Sea jali AN 58 3505 (Dan 
kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman 
pahala yang besar). Huruf ya" pada kata: «4: dibuang dalam 
penulisannya, sebagaimana dalam pengucapannya karena berharakat 
sukun, dan huruf laam setelahnya juga sukun, seperti redaksi ayat: t z% 
dai ĉis ((ingatlah) hari [ketika] seorang penyeru [malaikat] 


menyeru) (Qs. Al Qamar (54): 6), LAI $X (Kelak Kami akan 


memanggil Malaikat Zabaniyah) (Qs. Al ‘Alaq (96): 18), EN SC <3 
(Pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari tempat yang dekat) Pa 
Oaaf (50): 41) Serta sebagainya. Pembuangan huruf pada semua ini 
disebabkan oleh pertemuan dua sukun. 

AA AG Sal Sman A (IE (Mengapa Allah akan 
aa Ta kamu bersyukur dan beriman?), kalimat ini 
mengandung keterangan, bahwa tidak ada tujuan bagi Allah SWT 
dalam menyiksa, kecuali sekadar pembalasan bagi orang-orang yang 
bermaksiat. Artinya, manfaat apa bagi-Nya dengan menyiksa kalian 
jika kalian memang bersyukur dan beriman, karena itu tidak akan 
menambahkan apa-apa dalam kerajaan-Nya, sebagaimana tidak 
menyiksa kalian juga tidak mengurangi apa-apa dari kekuasaan-Nya. 

Kes sol 281 563 (Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi 
Maha Mengetahui), maksudnya adalah, mensyukuri para hamba-Nya 
karena menaati-Nya, sehingga memberi mereka ganjaran dan 
menerimanya dari mereka. Secara bahasa, asy-syukr adalah 
penampakan, dikatakan daabah syakuur bila ternak itu tampak gemuk 


156 TAFSIR FATHUL QADIR 


melebihi pakan yang diberikan kepadanya. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya: aii Al bae KAYA o) (Sesungguhnya orang- 
orang munafik itu menipu Allah), ia berkata, “Akan diberikan cahaya 
kepada setiap orang beriman dan orang munafik pada Hari Kiamat, 
sehingga mereka dapat berjalan dengan cahaya itu. Ketika mencapai 
titian, padamlah cahaya orang-orang munafik, sementara orang-orang 
mukmin dapat terus berjalan dengan cahaya mereka. Itulah tipuan 
Allah terhadap mereka.” 

. Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari As-Suddi. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Mujahid dan 
Sa'id bin Jubair. Aku tidak tahu asal penafsiran mereka ini, karena 
penafsiran semacam ini tidak ada nukilannya kecuali dari Nabi SAW. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai ayat ini, ia 
berkata, “—Ayat ini— diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin 
Ubay dan Abu Amir bin An-Nu'man.” 


Banyak hadits-hadits shahih yang menyebutkan a sifat 
shalat orang munafik, yaitu menunggu matahari, sehingga ketika 
sudah berada di antara dua tanduk syetan ia berdiri (shalat) dan 
mematuk empat kali (yakni melakukan gerakan shalat dengan cepat) 
dan tidak mengingat Allah kecuali sedikit.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: Ss x Pa (Mereka dalam keadaan ragu- 
ragu antara yang demikian iman dan kafirj), ia berkata, “Mereka 


9 Shahih: Muslim, 1/34, Ahmad 3/149, At-Tirmidzi, Abu Daud, dan An-Nasa'i 
dari hadits Anas dengan lafazh: Hai IE kah sah LA Saling PE to Ula 
SY In SAY can Ab An HN GS adalah shalainya orang munafik 
ia duduk menanti matahari, hingga ketika sudah berada di antara dua tanduk syetan 
ia berdiri lalu mematuk empat kali. Ia tidak mengingat Allah di dalamnya kecuali 
sedikit). Ini lafazh Muslim. 


adalah orang-orang munafik. X8 J| Y (Tidak masuk kepada 
golongan ini [orang-orang beriman)), maksudnya adalah, tidak 
masuk kepada golongan para sahabat Muhammad SAW. 4 Ia 4 NG 
(Dan tidak [pula] kepada golongan itu [orang-orang kafir)), yaitu 
orang-orang Yahudi. 

Diriwayatkan secara pasti dalam Ash-Shahih dari Nabi SAW: 
gys Sp ada Jp ip da Ji s awii c iyah pe adi Jia deh SU 
ta Gaf (Sesungguhnya perumpamaan orang munafik adalah seperti 
kambing yang kebingungan di antara dua kambing lainnya, kadang 
mengikuti yang ini dan kadang mengikuti yang itu, ia tidak tahu harus 


mengikuti yang mana?” 


= Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan ikan; Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: AGE J34 AA 
Gi ELE ke (Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata 
bagi Allah [untuk menyiksamu)?), ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
mempunyai alasan terhadap para SA akan tetapi Allah . 
berfirman, 'Udzran mubiinan (alasan yang nyata).” 


Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Al Firyabi, Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Setiap kata sulthaan di 
dalam Al Qur'an artinya adalah hujjah. Wallahu a'lam.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
| Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 

Mas'ud, mengenai firman-Nya: 3G! 5, JAN 35 MIA 
(Sesungguhnya orang-orang munafik itu [ditempatkan] pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka), ia berkata, “Pada 
tingkatan-tingkatan yang terbuat dari besi, yang ditutupkan pada 
mereka.” Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Yang tidak mereka kenal, 
yakni tertutup dan tidak diketahui cara membukanya.” 


“Shahih: Muslim, 4/2146 dan Ahmad, 2/32, 68, dari hadits Ibnu Umar. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan serupa itu 

dari Abu Hurairah, sedangkan Ibnu Abi Ad-Dunya juga meriwayatkan 
“serupa itu dari Ibnu Mas'ud. 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Qatadah, mengenai firman-Nya: SSS o alema a AA NYA 
pa #5 (Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan 

. beriman?), ia berkata, “Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa 
orang yang bersyukur dan orang yang beriman.” 


Pee arah r Lr mA, Ter AAL ALAS 
DE ea A 
L She ee > ikon KALA Re e, 
W betis EA sa las AR AG aa) 
“Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus-terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Jika kamu melahirkan sesuatu 
kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu 
kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Kuasa.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 148-149) 


Penafian kecintaan merupakan kiasan kemurkaan. | 
~ Jumhur ulama membaca: Ab oo Y) dengan bentuk kata kerja 

- negatif. Zaid bin Aslam, Ibnu Abu Ishaq, Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas, 
Ibnu Jubair, dan Atha bin As-Saib membaca: Ab oa Yj dengan bentuk 
kata kerja positif. A BE Aa a an 

Berdasarkan gira'ah pertama, ini merupakan pengecualian 
yang tersambung dengan perkiraan mudhaf yang mahdzuf (kata yang 
. disandangkannya dibuang atau tidak ditampakkan), yaitu, kecuali 
yang diucapkan oleh orang yang dianiaya. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa gira'ah yang pertama juga 
sebagai pengecualian terputus, yakni, akan tetapi orang yang dianiaya 
boleh berkata, "Fulan menganiayaku." 

Para ulama berbeda pendapat mengenai teknis pengungkapan 
ucapan buruk yang dibolehkan bagi orang yang dianiaya (dizhalimi). 

Ada yang berkata, “Yaitu mendoakan keburukan 6 atas orang 
yang menganiayanya.” NN 

Ada yang berkata, “Tidak apa-apa ia engi kin ucapan 
buruk tentang orang yang menganiayanya, misalnya, “Fulan 
menganiayaku”. Atau, “Ia telah berbuat aniaya’. Ini dibolehkan 
baginya. Ayat ini menunjukkan bolehnya itu dalam keterpaksaan.” 

— Demikian juga yang dikatakan oleh Outhtub, “Bisa juga ini 
sebagai badal, seolah-olah Allah berfirman, “Allah tidak menyukai 
kecuali orang yang dianiaya”. Maksudnya, tidak menyukai yang 
berbuat aniaya, tapi menyukai yang teraniaya.” 

Konteks ayat ini menunjukkan bolehnya orang yang dianiaya 
untuk mengungkapkan perkataan yang berisi keburukan, yang terkait 
dengan orang yang menganiayanya. Hal ini ditegaskan oleh hadits 
valid yang dicantumkan dalam Ash-Shahih, dengan lafazh: se! A 7 
Ku Lo e jo ib (Penundaan pembayaran oleh orang berada 
adalah 2. mena, dihalalkan nama baiknya dan 
penghukumannya)." 

Adapun berdasarkan gira'ah kedua, maka 'ini sebagai 
pengecuali terputus, yakni, kecuali yang berbuat aniaya pada suatu 
perbuatan atau perkataan, maka katakanlah kepadanya ucapan buruk 
yang bermakna melarang perbuatannya, dan sebagai celaan 


“ Shahih: Abu Daud, no. 3628, An-Nasa'i, 7/316, Ibnu Majah, no. 2427, dan Al 
Bukhari mencantumkannya dalam Shahih-nya secara muallaq (tanpa menyebutkan 
awal sanad-nya), 5/75. Al-Albani mencantumkannya dalam Shahih Ibn Majah dan 
men-shahi. 
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terhadapnya. 
| Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah tidak 
menyukai seseorang yang mengungkapkan ucapan buruk secara terus- 
terang, akan tetapi orang yang berbuat aniaya, berarti telah terang- 
terangan menyatakan keburukan secara aniaya dan permusuhan, 
sehingga ia telah berbuat zhalim dalam hal ini. Ini kondisi mayoritas 
| kezhaliman, karena orang-orang zhalim, disamping berbuat zhalim, 
“mereka juga mengatakan ucapan buruk dengan lisan Jasa orang 
yang dizhaliminya. | 

Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga makan yaitu, kecuali yang ' 
berbicara, lalu ia mengatakan keburukan, maka ia barus dituntun 
(dihentikan perbuatannya). Jadi, pengecualiannya bukan dari yang 

pertama.” | | | 
Kes GE Gi 5G (Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha ' 
Mengetahui), ini peringatan bagi orang yang berbuat aniaya (berbuat 
zhalim), bahwa Allah mendengar dan mengetahui perkataan yang 
Setelah Allah membolehkan orang yang dianiaya untuk 
mengungkapkan ucapan buruk secara terus-terang, Allah 
menunjukkan kepada yang lebih utama dan lebih baik: AE o 
5 a laS JAE (Jika kamu menyatakan suatu kebaikan atau 
menyembunyikan atau memaafkan suatu kesalahan forang lain)), 
maka kamu sudah mendapatkannya. (42 56 di Of Gerungguhnya 
Allah Maha Pemaaf) terhadap para hamba-Nya. AM (Lagi Maha 
Kuasa) untuk membalas perbuatan mereka. Jadi, ikutilah Allah SWT, 

karena Allah memaafkan, walaupun Allah kuasa untuk membalas. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: jadi AY 
JA Se s341 (Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) 
dengan terus-terang), ia berkata, “Allah tidak menyukai seseorang 
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mendoakan keburukan bagi orang lain kecuali dalam keadaan 
teraniaya, yang demikian diberikan rukhshah untuk mendoakan - 
keburukan terhadap kezhalimannya, tapi bila bersabar maka itu lebih 
baik.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari Mujahid, mengenai ayat ini, ia berkata, “—Ayat ini— diturunkan 
berkenaan dengan seorang laki-laki yang akan bertamu kepada orang - 
lain di wilayah sepi (tidak ada penduduk lain) namun orang itu tidak 
mau menerimanya. Kemudian diceritakan bahwa orang itu memang 


— tidak pernah menerimanya sebagai tamunya dan tidak lebih dari itu.” 


— “Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Isma'il, mengenai firman- 
Nya: Ab oa Yi IN Ga IL jawi At LAN (Allah tidak menyukai 
ucapan buruk [yang diucapkan] dengan terus-terang kecuali oleh 
orang yang dianiaya), ia berkata: Adh-Dhahhak bin Muzahim 
mengatakan bahwa ini merupakan bentuk redaksi mengedepankan dan 
mengakhirkan. kata, yaitu, “Allah tidak akan menyiksa kalian jika 
kalian bersyukur dan beriman, kecuali orang yang aniaya.” Ia (Adh- 


“Dhahhak) memang membacanya begitu. Ia lalu membaca ayat: 229 


g IA 6 iya ah pak SX (Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang 


diucapkan) dengan terus-terang) dalam segala hal”. Demikian yang 


dikatakannya, namun pengertian ini mendekati pengalihan makna 
ayat.” 

Ibnu Abu Syaibah dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: gah ah Kb SI 
(Barangsiapa mendoakan keburukan terhadap orang yang berbuat 
zhalim terhadapnya, maka ia telah membela diri," mió : 

Diriwayatkan yang serupa itu oleh Abu Daud darinya aeaa 
jalur lain. Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, bahwa 


“ Dha'if At-Tirmidzi, no. 3552. Al-Albani menyebutkannya dalam Dha'if Al 
Jami’, no. 5588, dan menilainya dha'if. 


Nabi SAW bersabda: Aish ani ai ú Lgi gaji Jd Sd Waah 

(Dua orang yang saling mencela, maka dosa dari ucapan mereka 

menjadi beban orang yang memulai mencela dari keduanya, selama 
1 orang yang dizhalimi (yang dicela duluan) tidak melebihi (celaan yang 
: lebih dulu dilontarkan)).”” : 


KERALA 
A D héis yana S9 aa 
Oey Oa: 
-ái o SA As bt GLO Cat 
O Cah ALAN SR AN aa ya | 


| “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan 
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, 'Kami 4 
| beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian 
| (yang lain)', serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil 
! jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir), 
merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
menghinakan. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para 
Rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara 
mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. An-Nisaa" [4]: 150-152) 


4! Shahih: Bahkan riwayat ini dicantumkan dalam Shahih Muslim, 1/2000, Abu 
Daud, no. 4894, At-Tirmidzi, no. 1981, dan Ahmad, 2/235, 488, 517. 
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— Maan 


Setelah Allah menyebutkan orang-orang munafik dan orang- 
orang musyrik, Allah menyebutkan orang-orang kafir dari kalangan 
Ahli Kitab, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani, karena mereka 
mengingkari Muhammad SAW, maka sama dengan mengingkari 
semua rasul dan semua kitab yang diturunkan, dan kufur terhadap itu 
berarti kufur terhadap Allah. 


a ah Las AN $} (Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya), harus diartikan, itu adalah 


kufurnya mereka terhadap sebagian kitab dan sebagian rasul, bukan p? 


karena mereka kufur terhadap Allah dan semua rasul-Nya, karena Ahli 
Kitab tidak kufur terhadap Allah dan semua rasul-Nya, akan tetapi 
mereka hanya kufur terhadap sebagian, namun hal ini dianggap 
sebagai kekufuran terhadap Allah dan terhadap semua rasul. | 

O E AR Si Dua (Dan bermaksud 
memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul- 
Nya), maknanya adalah, mereka kufur terhadap rasul-rasul dikarena 


—. mereka kufur terhadap sebagian rasul, dan beriman kepada Allah, 
“sehingga hal ini sebagai bentuk pembeda keimanan terhadap Alah 


dan para rasul-Nya. 
Jana en yana SS 3 353 (Dengan berkata, “Kami . 
beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian 
(yang lain].”). Mereka —kaum Yahudi— beriman kepada Musa 
namun kufur terhadap Isa dan Muhammad SAW. Demikian juga 
kaum Nasrani, beriman kepada Isa namun kufur terhadap Muhammad 
SAN | | 
PRO TA (dns ai 554225 (Serta bermaksud (dengan 
Sen itu) mengambil jalan [tengah] di antara yang demikian 
[iman atau kafirJ), maksudnya adalah, bermaksud menetapkan suatu 
agama sebagai jalan tengah antara keimanan dengan kekufuran. Jadi, 
kata penunjuk AS menunjukkan kepada kalimat: Kami beriman 
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kepada sebagian dan kafir terhadap sebagian (lain). 

DA AJ ii (Merekalah orang-orang yang kafir), 
maksudnya Pa orang-orang yang sempurna kekufurannya. Kata 
tas. adalah mashdar yang menegaskan kandungan kalimatnya, yakni, 
sebenar-benarnya. Atau, sebagai sifat untuk mashdar dari Sya 5 
yakni kufran D (yang kufur dengan sebenar-benarnya). 

Kerai G GS 18 A5 (Dan tidak membedakan seorang pun di 
antara mereka), PARA Aan adalah, tidak berkata, “Kami beriman 
kepada sebagian dan kafir terhadap sebagian (lain).” Masuknya xx 
(Di antara) kepada sc (Seorang pun), karena kata ini bersifat umum 
yang berbentuk tunggal, baik sebagai mudzakkar, muarmats, mutsanna 

. (berbilang dua), maupun jamak. Pembahasan tentang ini telah 
dikemukakan. Kata penunjuk Idi menunjuk kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya, serta tidak membeda- 
bedakan seorang pun di antara mereka. 
| Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, ia 
berkata: Ssst (Mereka) adalah musuh-musuh Allah, yaitu kaum 
Yahudi dan Nasrani, kaum Yahudi beriman kepada Taurat dan Musa 
namun kufur terhadap Injil dan Isa, sementara kaum Nasrani beriman 
kepada Injil dan Isa namun kufur terhadap Al Qur'an dan Muhammad. 
Mereka menjadi agama Yahudi dan Nasrani, padahal itu bid'ah dan 
tidak berasal dari Allah. Mereka meninggalkan Islam sebagai agama 
Allah yang dengannya Allah mengutus para rasul-Nya.” 

“Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari As-Suddi dan Ibnu 


al KAKAK AWAK (SA ís izi. SSI Aa 114 saka 
Aan sk sa OA para aa dubai 


KAA ENG HIS ye GA ESETE a ba a LA 
Ce SI GEN KA is Aan SAN A3 CA O GA UM 
mai SORE KA sia 3 AE YA Ui 

ah 


Ks BKO IS ea 


MIE AB OA 


Aree 


ee a AA 
NG a O Joe 
Sen KAA IKA 
Pesan 


“Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada 


` mereka sebuah kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah 


meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu, mereka berkata, | 
“Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata', Maka mereka 
disambar petir karena kezhalimannya, dan mereka menyembah 
anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, 
lalu Kami maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah Kami 
berikan kepada Musa keterangan yang nyata. Dan telah kami 
angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) 
perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan Kami 
perintahkan kepada mereka, "Masukilah pintu gerbang itu sambil 
bersujud”. dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka, “Janganlah 
kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu', dan Kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. Maka (Kami 


166 TAFSIR FATHUL QADIR 


lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka 
melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap 
keterangan-keterangan Allah, dan mereka membunuh nabi-nabi 
tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan, “Hati kami tertutup'. 
Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci-mati hati mereka karena 
kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian : 
kecil dari mereka. Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan 
tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina), 
dan karena ucapan mereka, “Sesungguhnya kami telah membunuh 
Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah”, padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka 
— bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. 
Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang | 
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang ' 
-~ dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa 
yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka 
tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi 
(yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan 
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, Tidak ada 
seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya. Dan di Hari Kiamat nanti Isa itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 153-159) 


SESI Jal GAES (Ahli Kitab meminta kepadamu), maksudnya 
adalah kaum Yahudi. Mereka meminta Nabi SAW agar naik ke langit, 
sementara mereka menyaksikannya, lalu menurunkan sebuah kitab 
kepada mereka yang di dalamnya tertulis apa yang diklaimnya, yang 
menunjukkan kebenarannya sekaligus, seperti Musa membawakan 
Taurat. Ini merupakan bentuk pembangkangan dari mereka, semoga 
Allah menjauhkan mereka. Allah lalu mengabarkan bahwa mereka 
telah mengajukan permintaan kepada Musa yang lebih besar dari 


permintaan ini, yaitu mereka mengatakan: Ta (Ci (Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata), maksudnya, terlihat oleh mata. 
Makna redaksi ini telah dipaparkan di dalam surah Al Baqarah. 
Jahrah adalah na't untuk mashdar yang mahdzuf, yaitu ru yatan 
jahratan (penglihatan yang nyata). 

Map 3G j 35 (Maka sesungguhnya mereka telah meminta 
kepada Musa), ini adalah jawab syarath mugaddar (penimpal “jika 


. yang diperkirakan), yaitu, jika engkau menganggap permintaan ini 


berat, maka sesungguhnya mereka pernah meminta kepada Musa yang 
lebih berat dari itu. 
GA LAS (Maka mereka disambar petir), puina 
adalah, api yang turun kepada mereka dari langit gai 
membinasakan mereka. 


Huruf ba" pada kalimat: A (Karena kezhalimannya) 
berfungi menunjukkan sebab, yakni, disebabkan oleh kezhaliman 
mereka dalam permintaan mereka yang batil itu, karena tidak mungkin 
melihat Allah secara nyata dalam kondisi ini. Namun hal itu bisa 
terjadi pada Hari Kiamat, sebagaimana dinyatakan dalam hadits-hadits 
mutawatir. Barangsiapa berdalih dengan ayat ini untuk menyatakan 
ketidakmungkinan melihat Allah secara nyata pada Hari Kiamat, 
maka ia benar-benar: telah salah. Orang-orang Yahudi itu tidak 
berhenti dengan mengajukan permintaan batil yang muncul dari 


“mereka karena kezhaliman mereka setelah melihat berbagai mukjizat, 


tapi mereka justru menambah kezhaliman yang lebih buruk dari itu, 
yaiti' menyembah patung anak sapi. Pada redaksi ini ada kalimat yang 
mahakuf (yang dibuang atau tidak ditampakkan), yang perkiraannya, 
lalu Kami menghidupkan mereka kembali dan mengambil anak sapi 
(menjadikan patung anak sapi sebagai sesembahan). Al bayyinaat 
adalah petunjuk-petunjuk, bukti-bukti, mukjizat dari ngan tongkat, 
terbelahnya lautan, dan sebagainya. 
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| GS e Gis (Lalu Kami maafkan (mereka) dari yang 
demikian), maksudnya adalah, dari pembangkangan mereka dan 
penyembahan anak sapi. 

GA GLL jaya ESKS (Dan telah Kami berikan kepada Musa 
keterangan yang Ba maksudnya adalah, hujjah yang jelas, yaitu 
. ayat-ayat yang dibawakannya. Disebut sulthaan karena orang yang 
menyatakannya akan menguasai lawannya, diantaranya Allah SWT 
memerintahkan beliau agar menyuruh mereka membunuh diri mereka 
sendiri sebagai bentuk tobat mereka dari kemaksiatan, dan itu 
| termasuk sulthaan yang menundukkan mereka. 4 


an St 25 "459 batas (Dan telah Kami pa ke atas 
(kepala) mereka bukit ngka untuk [menerima] perjanjian [yang 
— telah Kami ambil dari] mereka), maksudnya adalah, disebabkan oleh 

perjanjian mereka untuk diberikan kepada mereka. Diriwayatkan 
bahwa mereka enggan menerima syariat Musa, maka Allah 
mengangkat bukit Thursina ke atas mereka, lalu mereka pun 
menerimanya. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
disebabkan pelanggaran perjanjian yang telah diambil dari mereka, 
yaitu mengamalkan Taurat. Tentang diangkatnya bukit di atas mereka 
telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah, demikian juga tentang 
masuknya melalui pintu gerbang sambil bersujud. 

SA bas YAN ck; (Dan Kami perintahkan (pula) EE 
mereka, “Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabtu. ”), namun kamu justru melakukan apa yang diperintahkan 
untuk ditinggalkan, yaitu menangkap ikan. Penafsiran tentang ini juga 
telah dipaparkan. Ini juga dibaca laa ta'taduu dan ta'adduu dengan 
harakat fathah pada huruf “ain dan harakat tasydid pada huruf dal. 

Bs AH pa Giat, (Dan Kami telah mengambil dari mereka 
perjanjian yang kokoh), ini kalimat penegas, yaitu perjanjian yang 
telah diambil dari mereka dalam Taurat. | 
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Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah perjanjian yang 
ditegaskan dengan sumpah, sehingga disebut ghaliizhan (yang kokoh). 
par man 3 C3 (Maka (Kami lakukan terhadap mereka 
beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu), ú 
di sini sebagai tambahan untuk penekanan, atau nakirah, dan mri 
sebagai badal darinya, sementara huruf ba -nya terkait dengan kalimat 
yang mahdzuf, yang perkiraannya, fabinagdhihim miitsaagahum 
la'annaahum (maka disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, 
Kami melaknati mereka). 


Disebutkan dalam Al Kasysyaf Ini terkait dengan Ú yang 
sebelumnya, yang maknanya, fa akhadzathum ash-shaa'igatu 
bizhulmihim (maka mereka disambar petir karena kezhaliman mereka) 
Hingga firman-Nya: saki max Ga (Maka (Kami lakukan terhadap 
mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar 
perjanjian itu). 

Lebih jauh, ia (penulis A! Kasysyaf) berkata, "Kalimat. 
zhulmihim yang menjadi sebab mereka disambar petir, ditafsirkan 
dengan kalimat setelahnya, yakni, mereka melanggar perjanjian, 
membunuh para nabi, dan yang setelahnya." 

Namun pendapat tersebut disangkal oleh Ibnu Jarir Ath- 
Thabari dan yang lain, karena orang-orang yang disambar petir itu 
pada masa Musa, sedangkan orang-orang yang membunuh para nabi 
dan melontarkan tuduhan dusta terhadap Maryam, adalah beberapa 
masa setelah Musa. Jadi, orang-orang yang melontarkan tuduhan dusta 
terhadap Maryam tidak disambar petir. 

Al Mahdawai dan yang lain berkata, “Itu tidak mesti, karena 
bisa juga sebagai pemberitaan tentang mereka, maksudnya adalah 
nenek moyang mereka.” 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, disebabkan pelanggaran 
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perjanjian mereka, Kami haramkan atas mereka makanan yang baik- 
baik, yang dulunya dihalalkan bagi mereka, karena kisah ini berlanjut 
hingga firman-Nya: CG lik SN g Sá 3 JES (Maka disebabkan 
kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan) (Os. An-Nisaa' 
[4]: 160), dan pelanggaran perjanjian mereka adalah, telah diambil 
- perjanjian bahwa mereka akan menjelaskan sifat Nabi SAW.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
disebabkan pelanggaran perjanjian dan perbuatan mereka yang 
` demikian, maka Allah mengunci-mati hati mereka.. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya “adalah, 
disebabkan pelanggaran perjanjian mereka, maka mereka bva | 
beriman kecuali hanya sedikit dari mereka. NAK 

. Huruf fa` pada kalimat: 54% K (Karena itu mereka tidak 
- beriman) adalah sisipan. 


M SG aa Fy (Dan karena kkaa mereka teřhadap 
'keterangan-keterangan Allah) di-'athafkan kepada yang sebelumnya. 
Demikian juga kalimat: ngli (Dan mereka membunuh), yang 
- dimaksud dengan. keterangan-keterangan Allah adalah. kibat-kitab 
mereka yang telah diubah-ubah, dan yang dimaksud dengan nabi-nab 
yang mereka bunuh adalah Yahya dan Zakariya. 


Ghulf adalah bentuk jamak dari aghlaf, yakni, yang tertutup 
dengan penutup, yaitu, hati kami berada dalam tutupan sehingga tidak 
dapat memahami perkataan engkau. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ghulf adalah bentuk jamak 
dari ghilaaf (penutup), yang artinya, hati mereka merupakan wadah 
ilmu, sehingga tidak memerlukan ilmu lain yang sudah tertampung 
oleh hati mereka, seperti ucapan mereka: sês ġ G6 ljó; (Hati 
kami berada dalam tutupan) (Os. Fushshilat (41): 5). Maksud mereka 
dengan i ini adalah membantah hujjah para rasul. 
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AI a dm ab & (Bahkan, sebenarnya Allah telah 
mengunci-mati hati Tn ini kalimat i'tiradhiyah, yakni, mereka 
tidak mau menerima kebenaran itu bukan karena hati mereka tertutup . 
sebagaimana mereka maksudkan, akan tetapi disebabkan karena telah 
mengunci-mati hati mereka. Ath-thab' adalah al khatm, keterangan 
maknanya telah dikemukakan dalam surah Al Baqarah. 


IE Ip 358 SS (Karena itu mereka tidak beriman kecuali 
sebagian kecil Pena mereka), maksudnya adalah, hati mereka telah 
dikunci-mati oleh Allah karena kekufuran mereka, sehingga mereka 
tidak beriman kecuali sedikit, atau hanya sebagian kecil dari mereka, 
salt ea Dea ai 

Ae (Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa)) di- 
'athafikan kepada: KAKI (Dan tuduhan mereka), diulanginya jaar 
(yakni: Bi) karena adanya pemisah antara ma'thuf dengan ma'thuf 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kekufuran ini adalah kufurnya mereka terhadap Al Masih (Isa), lalu 
kalimatnya dibuang karena ditunjukkan oleh yang setelahnya. 

Kbs EF GT FG 55 (Dan tuduhan mereka terhadap 
Maryam dengan kedustaan besar [zina], maksudnya adalah, 
menuduhnya berzina dengan Yusuf —sang tukang kayu— yang: 
termasuk kalangan orang shalih. AI buhtaan adalah dusta berat yang 
pegaga | 

M I5 go A gas A E A (Dan karena ucapan 
mereka, Pa kami telah membunuh Al Masih, Isa putra 
Maryam, Rasul Allah.”) di- athaf-kan kepada yang sebelumnya. Ini 
termasuk kejahatan dan perbuatan dosa mereka, karena mereka telah 
berdusta dengan menyatakan bahwa mereka telah membunuhnya dan 


membanggakan pembunuhan itu. Pernyataan mereka yang disertai 
kata rasuulullah (Isa utusan Allah) merupakan olok-olokkan, karena 
mereka mengingkari kerasulannya dan tidak mengakuinya sebagai 
“nabi. Adapun tentang klaim mereka yang menyatakan bahwa mereka 
telah membunuhnya, Injil telah menjelaskan hakikatnya. 

Adapun yang sekarang ada di dalam Injil, sudah merupakan 
pengubahan kaum Nasrani sendiri —semoga Allah menjauhkan 
mereka—, Mereka juga telah berdusta, dan prg ega Allah yang 
telah menyatakan dalam Kitab-Nya: 271Z $s G3 (Padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak aa anna an ini 
. Jumlah haaliyah (kalimat yang menerangkan keadaan), maksudnya: 
adalah, mereka mengatakan demikian, namun keadaan yang : 
sebenarnya adalah, bahwa mereka tidak membunuhnya dan 
menyalibnya. 

A $5 (Tetapi [yang mereka bunuh ialah) orang yang 
PL dengan Isa bagi mereka), yakni, orang lain yang 
wajahnya diserupakan dengan Isa. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui 
orangnya secara persis, jadi orang-orang yang membunuhnya itu 
. merasa ragu. | 


TAKE Salt $ Sys (Sesungguhnya orang-orang yang berselisih 
paham: a [pembunuhan] Isa), maksudnya adalah, tentang 
perkara Isa, sebagian mereka berkata, “Kami telah membunuhnya.” 
Sementara orang yang melihatnya diangkat ke langit berkata, “Kami 
tidak membunuhnya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa perselisihan di antara ' 
` mereka adalah, bahwa golongan Nasthuriyah dari kalangan Nasrani 
berkata, “Isa disalib segi nasut-nya (segi kemanusiaannya), bukan segi 
lahut-nya (segi ketuhanannya).” Sementara golongan Mulkaniiyah 
berkata, “Pembunuhan dan penyaliban itu memang terjadi pada Al 
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band n aa na ae Aam a a ę o e a ATA AUTA TATA Iu —— Bh gah mama TE ge IN Naam an 


Masih secara sempurna, pada segi nasut dan lahut-nya.” 


Mengenai hal tersebut, ada perselisihan panjang yang tidak ada 
asalnya. Oleh karena itu, Allah berfirman: 25 dis 4 ya LAKI Gift Sp 
(Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
[pembunuhan] Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang ; 
dibunuh itu), maksudnya adalah, berada dalam keraguan yang tidak 
kunjung berakhir hingga batas kebenaran, dan tidak pula mencapai 
batas kebatilan dalam keyakinan mereka. Bahkan mereka senantiasa 
ragu dan bimbang, tidak pernah menentu. 

BA Gi GS Sma Tu C (Mereka tidak mempunyai keyakinan 
a siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan 
belaka). Sa sebagai tambahan yang berfungsi menekankan penafian 
ilmu (keyekinan), dan pengecualian ini merupakan pengecualian 
terputus, yaitu, akan tetapi sebenarnya mereka hanya mengikuti 
persangkaan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah badal a yang 
sebelumnya. 

Pendapat pertama lebih tepat: Tidak bisa dikatakan bahwa 
mengikuti persangkaan itu menafikan keraguan mereka yang 
diceritakan Allah, karena maksud “keraguan” di sini adalah 
kebimbangan, sebagaimana telah kami paparkan, sedangkan 
persangkaan adalah salah satu jenisnya, dan yang dimaksud di sini 
bukan menguatkan salah satu sisinya. 

Ea TÄS G3 (Mereka tidak [pula] yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu “adalah Isa), maksudnya adalah, wamaa gataluuhu gatlan 
yagiinan (mereka tidak yaknj, bahwa mereka benar-benar telah 
membunuhnya), karena ini sebagi sifat dari mashdar yang mahdzuf, 
atau mutayaqqiniin (dalam keadaan yakin) karena sebagai haal. Ini 
berdasarkan anggapan bahwa dhamir pada kalimat > "45 adalah Isa. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada ” 
3 (persangkaan), yang artinya, mereka tidak menduga dengan yakin 
telah membunuhnya, seperti ungkapan: gataltuhu ‘ilman (Anda telah 
membunuhnya dengan pasti), karena aku telah membunuhnya dan 
mengetahuinya dengan pasti. | 


Abu Ubaidah berkata, “Jika maknanya adalah, mereka tidak 
“yakin telah membunuh Isa, maka tentu cukup diungkapkan dengan 
kalimat: Wamaa qataluuhu (mereka tidak membunuhnya).” | 


Ada yang berkata, “Maknanya adalah, mereka tidak 
membunuh orang yang tampak serupa (dengan Isa) dalam pandangan 
mereka.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, akan tapi 
Allah mengangkatnya kepada-Nya dengan yakin. Ini justru 
pemaknaan yang salah, karena L setelah 5; tidak berfungsi terhadap 
kalimat sebelumnya. 


Ibnu Al Anbari menyatakan kemungkinan nashab-nya Ea 
karena fi’! yang disembunyikan (tidak ditampakkan) sebagai jawab 
qasam (penimpal sumpah), sehingga kalimat: 43) Al 4535 (Tetapi 
Dang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya) 
berkedudukan sebagai kalimat permulaan. 


Pendapat-pendapat tersebut tidak mengena, karena semua 
dhamir sebelum dan setelah kata ?A5 adalah Isa. Disebutkannya 
“yakin” di sini dimaksudkan sebagai celaan terhadap mereka, karena 
secara umum mereka merasa tahu, 
| Hä a A (Tetapi [yang sena. “Allah telah 

| mengangkat Isa kepada-Nya) metupakéh Sanggahah' terhadap' mereka 
dan penetapan tentang hai yang sebenarnya! Tentang diangkatnya Isa 
AS, telah dipaparkan dalam surah Aali ‘Imraan. 


lisa Sah Ge Í; ASI ja 5 215 (Tidak ada seorang pun 
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dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya [Isa] sebelum 
kematiannya), yang dimaksud dengan Ahli Kitab ini adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani. Maknanya adalah, tidak ada seorang pun dari 
Ahli Kitab —demi Allah— kecuali ia pasti beriman sebelum 
kematiannya. : 

Dhamir pada kata 4; (kepadanya) kembali kepada Isa, dan 
dhamir pada kata aya (kematiannya) kembali kepada apa yang 
ditunjukkan oleh redaksi ini, yaitu lafazh ahad (seorang) yang 
mugaddar (diperkirakan), atau al kitaabii (orang Ahli Kitab) yang 
ditunjukkan oleh kata ahlil kitaab. Ini menunjukkan bahwa tidak 
seorang Yahudi pun, atau tidak seorang Nasrani pun, kecuali telah 
beriman kepada Al Masih. 


Ada yang mengatakan bahwa kedua dhamir tersebut kembali 
kepada Isa, sehingga maknanya adalah, Isa tidak akan mati kecuali 
setiap orang Ahli Kitab pada masanya telah beriman kepadanya. 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir yang pertama kembali 
kepada Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir yang pertama kembali 
kepada Muhammad. 

Pendapat yang menyatakan kembalinya dhamir kepada Isa 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Demikian juga yang dikemukakan oleh 
segolongan salaf, dan inilah yang benar. Maksudnya, beriman 
kepadanya ketika ja turun pada akhir zaman, sebagaimana diceritakan 
oleh hadits-hadits mutawatir. 

538 Far 285 (Dan di Hari Kiamat nanti Isa itu akan 
menjadi), maksudnya Stan, Isa terhadap Ahli Kitab akan menjadi 
dag (saksi), yang memberikan kesaksian tentang pendustaan kaum 
Yahudi terhadapnya, serta tentang kaum Nasrani yang berlebih- 
lebihan terhadapnya, hingga mengatakan bahwa dia adalah putra 


Allah. 


'. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Oarazhi, ia menuturkan, “Beberapa orang Yahudi datang menemui 
Rasulullah SAW, lalu berkata, “Sesungguhnya Musa datang dengan 
membawakan lembaran-lembaran dari sisi Allah, maka datangkanlah 
kepada kami lembaran-lembaran dari sisi Allah mas kami 
mempercayaimu”. Allah lalu menurunkan ayat: ol SESI Ia í jal Lian 
KI Ta IS age Is (Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu 
menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit) Hingga: KAKI 

CS CZ ISS f (Dan tuduhan mereka terhadap Maryam Sa < 
kedustaan besar (zina) 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Jurai, 
mengenai ayat ini, ia menuturkan, “Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
berkata kepada Muhammad SAW, “Kami tidak akan berbai'at 
kepadamu untuk mengikuti seruanmu kepada kami kecuali engkau 
mendatangkan kepada kami sebuah kitab dari sisi Allah kepada si 
fulan yang menyatakan bahwa engkau adalah utusan Allah, dan 
kepada si fulan yang menyatakan bahwa engkau adalah utusan Allah”. 
— Allah lalu menurunkan ayat: LSI! ja Ta DS (Ahli Kitab meminta 
kepadamu). 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: $74- Al 6Å (Perlihatkanlah Allah 
kepada kami dengan nyata), ia berkata, “Sesungguhnya bila mereka 
melihat-Nya maka sebenarnya mereka telah melihat-Nya, tapi mereka 
berkata, “Dengan nyata perlihatkaniah Allah kepada kami’, yaitu 
bentuk redaksi yang didahulukan dan dikemudiankan.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Oatadah, mengenai firman-Nya: sa 2433 C355 (Dan telah Kami 
angkat ke atas [kepala] mereka bukit gadang ia berkata, “— 
' Maksudnya adalah— sebuah bukit yang dulunya (merupakan dataran 
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biasa) tempat mereka tinggal di dataran tersebut, kemudian Allah 
mengangkatnya sehingga berada di atas mereka, seperti memayungi 
mereka, lalu berfirman, “Hendaklah kalian menerima perintah-Ku, 
atau aku timpakan ini kepada kalian”. Mereka pun berkata, “Kami 
menerimanya”. Oleh karena itu, Allah tidak menimpakan bukit itu 
kepada mereka.” ; 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: WAS CEY 155 $ palas (Dan tuduhan mereka 
terhadap Maryam dengan kedustaan besar [zina], ia berkata, 
“Mereka menuduhnya berzina.” 


Sa'id bin Manshur, An-Nasa'i, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Allah 
hendak mengangkat Isa ke langit, Isa keluar menemui para 
sahabatnya, saat itu di dalam rumah terdapat dua belas orang murid- 
murid setianya, lalu Isa keluar menemui mereka dari dalam rumah, 
sementara kepalanya meneteskan air, lalu beliau berkata, 
“Sesungguhnya di antara kalian akan ada yang kufur terhadapku dua 
belas kali setelah ia beriman kepadaku”. Beliau lalu bertanya, “Siapa 
di antara kalian yang mau diserupakan denganku sehingga ia dibunuh 
menggantikanku dan ia akan bersamaku dalam derajatku?” Lalu 
berdirilah seorang pemuda yang paling muda usianya di antara 
mereka, ia berkata, “Aku”. Isa lalu berkata, “Baiklah, itu engkau”. 

Pemuda itu pun berubah rupanya sehingga menyerupai Isa, 
lalu Isa diangkat dari celah atap rumah tersebut menuju langit. Orang- 
orang Yahudi yang mencarinya lalu datang dan menangkap pemuda 
yang menyerupai Isa, kemudian mereka membunuhnya dan 
menyalibnya. Sebagian mereka kufur terhadap beliau sebanyak dua 
belas kali setelah sebelumnya beriman kepada beliau, dan mereka 
terpecah menjadi tiga golongan. Segolongan berkata, “Ia adalah Allah 
yang berada di antara kami sekehendak-Nya, kemudian naik ke 


langit'. Mereka ini adalah golongan Ya'qubiyah. Segolongan lagi 
berkata, “Ia adalah anak Allah yang berada di antara kami 
- sekehendaknya, kemudian Allah mengangkatnya. kepada-Nya’. 
Mereka ini adalah golongan Nasthuriyah. Segolongan lagi berkata, “Ia 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya'. Mereka inilah kaum muslim. 
Kedua golongan yang kafir itu berusaha menghabisi golongan yang 
muslim. Mereka membunuhnya. Namun Islam tetap ada sampai Allah 
` membangkitkan Muhammad, lalu Allah menurunkan ayat: 446 SG 
be —p 53 (Lalu segolongan dari bani Israil beriman), maksudnya 
adalah segolongan yang beriman pada masa Isa. TE SZ (Dan 
segolongan [yang lain) kafir), yakni golongan yang kafir pada masa 
Isa. Isak Gili CÉ (Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang 
yang beriman) (Os. Ash-Shaff (61): 14) pada masa Isa dengan 
menampakkan Muhammad yang menguatkan agama mereka terhadap 
agama golongan yang kafir.” | | 

Setelah mengemukakan riwayat ini dengan lafazh ini dari Ibnu 
Abu Hatim, Ibnu Katsir berkata, “Ahmad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Al Minha! bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas....lalu disebutkan riwayatnya. Sanad ini shahih hingga Ibnu 
Abbas.” | 

Ibnu Katsir benar, “Mereka semua adalah para perawi shahih,” 

Riwayat ini dikeluarkan pula menyerupai itu oleh An-Nasa'i 
dari hadits Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah. Kisah Isa AS ini telah 
diriwayatkan dari berbagai jalur periwayatan dengan berbagai lafazh. 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir mengemukakannya dari Wahb 
bin Munabbih dengan bentuk redaksi yang mirip dengan redaksi yang 
terdapat di dalam Injil. Demikian juga riwayat yang dikemukakan oleh 
Ibnu Al Mundzir darinya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


te LING ee 
* 


Nya: tan sis Ly (Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa 
yang dibunuh itu), ia berkata, “—Maksudnya adalah— mereka tidak 
yakin telah membunuhnya.” | 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan seperti itu dari Mujahid. Ibnu 
Jarir juga meriwayatkan seperti itu dari Juwaibir dan As-Suddi. 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, serta Al 
Hakim dan di-shahih-kannya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: 
Pe JAS adja (Tidak ada seorang pun dari Ahli 
Kitab, kecuali akan beriman kepadanya [Isa] sebelum kematiannya), 
ia berkata, “—Maksudnya adalah— keluarnya Isa bin Maryam.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari berbagai 
jalur darinya, mengenai ayat ini, ia berkata, “— Maksudnya adalah— 
sebelum meninggalnya Isa.” 

Keduanya juga meriwayatkan darinya, ia berkata, “— 
Maksudnya adalah— sebelum kematian orang-orang Yahudi.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Orang-orang 
Ahli Kitab akan berjumpa dengan Isa ketika beliau dibangkitkan, dan 
akan beriman kepadanya.” 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Tidak ada orang Yahudi yang mati 
kecuali beriman kepada Isa.” Lalu ditanyakan kepada Ibnu Abbas, 
“Bagaimana menurutmu bila —ada orang Yahudi— yang terjatuh dari 
atas rumah?” Ia menjawab, “Ia akan mengatakannya di udara.” 
Ditanyakan lagi kepadanya, “Bagaimana bila —ada orang Yahudi— 
yang dipenggal lehernya oleh seseorang?” Ia menjawab, “Lisannya 
akan mengatakannya.” 

Telah diriwayatkan pula yang menyerupai itu dari berbagai 
jalur darinya, dan ini dilontarkan juga oleh sejumlah tabi'in. Banyak 
tabi'in dan generasi setelah mereka yang berpendapat demikian, hanya 


saja menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “sebelum kematian 
` Isa” adalah sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang 
sebelum ini, dan sebagian mereka membatasinya, bahwa yang. 
beriman kepada Isa adalah yang menjumpainya beliau di bumi. 
Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang turunnya Isa. 
Mengenai hal ini cukuplah apa yang telah kami jelaskan dalam buku 
tersendiri yang memuat tentang “Yang dinantikan, Dajjal dan Al 
Masih”. 


Pala AP AE SA 
AN il TOGA JA A AA TABAH NEGO in 
PIN Ga NGO Sa 
At elite A Pono 3 
Wakai SG NA Kai 
Es ar sa ap Sinaga Kanit ng 
Gi oran BEN GAS SS Jam Lag dl 
jaga Se 4 Costa SA D AP) 
san II K3 Os HARI S5 IS an D 
PN f RH asin 
USA hy E E Kan TES 


“Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang ' 


- 
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dahulunya) Dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka 
memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 
daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang- 
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih, Tetapi 
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang- 
orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan 
kepadamu (Al Qur'an), dan apa yang telah diturunkan sebelummu 
dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
. yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Orang-orang 
Itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar. 
Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi- 
nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) 
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya ‘qub dan anak cucunya, Isa, 
Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur 
kepada Daud. Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang 
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, 
dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung. (Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi 
manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu, Dan 
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. An-Nisaa" (4): 160-165) 


Huruf ba” pada kalimat: ÅRS (Maka disebabkan kezhaliman) 
berfungsi menunjukkan sebab, sedangkan bentuk nakirah (indefinitif. 
tanpa aam ta'rif) dan tanwin ini berfungsi menunjukkan besar, yakni, 
maka disebabkan oleh kezhaliman besar, Kami haramkan atas mereka 
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(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 
mereka, bukan disebabkan oleh hal lainnya sebagaimana yang mereka 
nyatakan, bahwa itu memang diharamkan atas orang-orang sebelum 
mereka. 


Az-Zajjaj berkata, “Ini adalah badal dari kalimat: mra G 
(Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), 
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu) (Qs. An-Nisaa' [4]: 
155). Sedangkan ath-thayyibaat tersebut adalah yang telah dinyatakan 
Allah SWT: A% s JE G a DM F3 (Dan kepada orang- 
orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang berkuku) (Qs. Al 
- Amaam (6): 146).” 


eias (Dan karena mereka [banyak] menghalangi 
[manusia]), maksudnya adalah, mereka dan orang lain. s Jai f 
(Dari jalan Allah), maksudnya adalah, mengikuti Muhammad SAW, 
juga merubah Al Kitab dan membunuh para nabi, serta dosa-dosa lain 
yang mereka lakukan. Kata: VS (Banyak) adalah maf'ul untuk fi 
tersebut, yakni bishaddihim naasan katsiiran (mereka banyak 
menghalangi manusia). Atau sebagai sifat untuk mashdar yang 
. mahdzuf, yaitu shaddan katsiiran (banyak menghalangi). 

Kay Sep pl sasis (Dan disebabkan mereka memakan riba, 
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya), 
maksudnya adalah, mu'amalah mereka antar sesama mereka bersistem 
riba, dan mereka memakan riba itu, padahal itu diharamkan atas 
mereka. 

AA si 4 Í; (Dan karena mereka memakan harta orang 
dengan jalan yang batil), seperti sogokan dan hasil kecurangan. 

sa a 3 Spasi! SÍ (Tetapi orang-orang yang mendalam 
Doea di anida mereka), adalah kelanjutan dari ayat: Sai CD 
ui Gi 221 pta (Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir 
di antara a itu siksa yang pedih). Atau dari ayat: 1s A 
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(Orang-orang Yahudi), karena orang-orang Yahudi mengingkari dan 
berkata, “Sesungguhnya hal-hal tersebut asalnya memang telah 
diharamkan, sementara engkau menghalalkannya.” Lalu turunlah ayat: 
3 adi s3 (Tetapi orang-orang yang mendalam), ar-raasikh adalah 
yang sangat mendalam dan mantap ilmunya tentang Al Kitab. Ar- 
rusuukh adalah kemantapan. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan 
dalam surah Aali ‘Imraan. Maksudnya adalah Abdullah bin Salam, 
Ka'b Al Ahbar, dan lain-lain. 52x”)! adalah mubatada" dan 54,3 
khabarnya. SAS; di-'athafkan kepada 52.7). Maksud dari 
“orang-orang yang beriman” adalah orang-orang yang beriman dari 
Ahli Kitab, atau dari kaum Muhajirin dan Anshar, atau dari semuanya. 


: at akil (Dan orang-orang yang mendirikan shalat). Al 
Hasan, Malik bin Dinar, dan Jama'ah membacanya wal mugiimuuna 
ash-shaalaah, karena dianggap ma'thuf kepada kalimat sebelumnya. 
Demikian juga yang dicantumkan dalam mushhaf Ibnu Mas'ud. Ada 
perbedaan pendapat tentang alasan manshub-nya kata ini dalam 


gira ah Jumhur, hingga menjadi beberapa pendapat: 

Pendapat Sibawaih, yang menyatakan bahwa manshub-nya itu 
karena pujian, yaitu wa a'nii al mugiimiina (dan Aku maksud orang- 
orang yang mendirikan). 

Sibawaih berkata, “Ini termasuk kategori yang manshub 
karena pengagungan, contohnya: : raat Siis (Dan orang-orang 
yang mendirikan shalat).” Ia lalu mengemukakan syair: 


Ge Al RS ara ANA agi 1 
las jis 5 oya, Aa Nyak US, ada 


Setiap kaum mematuhi perintah pemimpinnya, 
kecuali macan tutul kecil, id mematuhi perintah penyesatnya . 
yang pergi dan tidak meninggalkan satu pun 
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. dan mengatakan: untuk siapa kita meninggalkan Sen 


Ia juga mengemukakan: 
Pad BT STAN (La mA Gd ga AYI 
SNI mna Sea, SA ANA 


Kaumku tidak menjauhi mereka yang KA racun permusuhan; 
suka menyembelih unta; 
turut serta dalam setiap peperangan; 
bagus dalam menjaga pengikat punggung. 
An-Nuhas berkata, “Ini pendapat yang paling tepat mengenai “ 
Peri is. 95 

Al Kisa'i dan Al Khalil berkata, “Ini di- 'arhaf-kan kepada: A 
SI JA (Kepada apa yang telah diturunkan kepadamu {AI Our 'an)).” 

Al Akhfasy berkata, “Ini tidak tepat, karena maknanya 
menjadi: dan beriman kepada orang-orang yang mendirikan shalat.” 


Muhammad bin Yazid Al Mubarrid berpendapat bahwa 

Gi; di sini adalah malaikat, sehingga maknanya yaitu, beriman | 
kepada apa yang diturunkan kepadamu, kepada apa yang diturunkan 
sebelumnya, dan kepada malaikat.” Ia memilih pendapat ini. Ia j juga 
menyatakan bahwa pendapat yang menyatakan manshub-nya itu 
karena pujian, adalah tidak tepat, sebab pujian muncul setelah 
selesainya khabar, sedangkan khabar 3... adalah kalimat: ai 
[AA japan tin (Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada 
mereka Pahali yang besar). 


Ada juga yang mengatakan bahwa as di-'arhaf-kan 
kepada dhamir pada kalimat: a (Di antara mereka), karena kata ini 
di- athaf-kan kepada kalimat yang disembunyikan tanpa mengulangi 


partikel penyebab khafadh-nya. 
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Diceritakan dari Aisyah, bahwa ia ditanya tentang Kea di 
dalam ayat ini dan tentang firman-Nya: © Baa da a 
(Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir). (Qs. 
Thaahaa (20): 63) Serta tentang firman-Nya: TAN (Orang-orang 
Shabiin) (Os. Al Maa'idah [5]: 69). Ia pun berkata, “Wahai 
Keponakanku, para penulis itu keliru.” Riwayat darinya ini 
dikeluarkan oleh Abu Ubaid di dalam Fadhail-nya, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 


Aban bin Utsman menuturkan, “Penulisnya itu menerima dikte 
lalu menuliskan, ia pun menuliskan: SAS Tt a a Aa) ò Ifs “i SÍ 
(Tetapi orang-orang yang mendalam ae di antara mereka dan 
orang-orang mukmin). Lalu ia bertanya, “Apa yang harus. kutulis?” 
Dikatakan kepadanya, “Tulislah: $4% aas (Dan orang-orang 
yang mendirikan shalat). Oleh karena itu, terjadilah ini.” Riwayat 
darinya ini dikeluarkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 


Mundzir. 


Al Ousyatri berkata, “Ini batil, karena orang-orang yang 
mengumpulkan Al Kitab adalah orang-orang yang terkemuka dalam 
bidang bahasa, sehingga tidak tepat bila mereka diduga demikian.” 

Pandangan Al 'Ousyairi ini disanggah, bahwa telah 
diriwayatkan dari Utsman bin Affan, “Setelah selesainya penulisan 
mushhaf dan diserahkan kepadanya, ia berkata, “Aku melihat di 
dalamnya ada sesuatu yang berupa lahn (kata yang tidak sesuai 
dengan kaidah bahasa) yang akan diluruskan oleh orang-orang Arab 
dengan lisannya.” Riwayat darinya ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi 
Daud dari berbagai jalur. 


Pendapat Sibawaih dibenarkan oleh banyak pakar nahwu dan 
tafsir, sementara pendapat Al Khalil dan Al Kisa'i dibenarkan oleh 
Ibnu Jarir Ath-Thabari dan Al Qafal. 


Berdasarkan pendapat Sibawaih, maka redaksi kalimat ini 
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mu 'taridhah (kontradiktif) antara mubatada" dengan khabar menurut 
pandangan yang menyatakan bahwa khabar S1 (Orang-orang 
yang mendalam) adalah: 2,351 á Á (Orang-orang itulah yang akan 
Kami berikan kepada mereka), sua antara ma a dan ma'thuf “alaih 
jika kita menganggap khabar S.M adalah 5 aa) 3;, dan menganggap 
— kalimat: SIA Gadi; di-'athafkan kepada 354; tidak seperti 
| anggapan Siwabaih yang menyatakan bahwa: Sy SKI, 

berada pada posisi rafa’ karena sebagai mubtada', atau asam 
diperkirakan adanya mubatada” yang mahdzuf, yaitu: 552 
KA a | 

Firman-Nya: FS 285 AL SAKIT, (Dan yang beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian), mereka adalah orang-orang yang beriman 
. dari kalangan Ahli Kitab yang mempunyai sifat-sifat: mendalam 
ilmunya, beriman kepada kitab-kitab Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, serta beriman kepada Allah dan Hari Akhir. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
orang-orang beriman dari kalangan Muhajirin” dan Anshar, 
sebagaimana yang telah dijelaskan, dan mereka memang memiliki 
sifat-sifat tersebut. 


Kata penunjuk pada kalimat: (ke Yapen Tea 2 Api (Orasan 
itulah yang akan Kami berikan kepada riki pahala yang besar) 
menunjukkan kepada 54.1 (Orang-orang yang mendalam) dan yang 
di- 'athaf-kan AENA 

aa oa E gs NAK AN KE Ú (Sesungguhnya 
Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah 
- memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya), 
ini tersambung dengan redaksi kalimat: SSJ jal Gis jas (Ahli Kitab 
meminta: kepadamu) (Os. An-Nisaa" [4]: 153). Artinya, perkara 
Muhammad SAW sama seperti perkara nabi-nabi sebelumnya, lalu 
mengapa kalian meminta darinya apa yang tidak pernah diminta oleh 
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seorang pun dari umat-umat yang sezaman dengan para rasul 
sebelumnya? Al wahyu adalah pemberitahuan secara tersembunyi. 
Dikatakan wahaa ilaihi bi al kalaam-wahyan (menyampaikan 
perkataan kepadanya secara tersembunyi), auhaa-yuuhii-iihaa'an. 
Dikhususkannya Nuh karena ia nabi pertama yang menyatakan syariat 
melalui lisannya. Ada juga yang mengatakan selain itu. Kaaf pada 
kalimat TS (Sebagaimana) adalah na't untuk mashdar yang mahdzuf, 
yaitu iihaa'an mitsla iihaa'inaa ilaa nuuh (pewahyuan seperti 
pewahyuan Kami kepada Nuh). Atau sebagai haal (menerangkan 
kondisi), yakni, Kami mewahyukan kepadamu pewahyuan ini dengan 
kondisi yang serupa dengan pewahyuan Kami kepada Nuh. 


Firman-Nya: La dl CCS (Dan Kami telah memberikan 
wahyu [pula] kepada Ibrahim) di- 'athaf-kan kepada: 2> 4 KA 
(Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh). Gas Jas 
BNI SAS (Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya) adalah 
— keturunan Ya'qub, sebagaimana telah dipaparkan. SA55 SO yaaa 

Ira SR (isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Kalan 
Dikhususkannya penyebutan mereka walaupun sudah tercakup oleh 
lafazh ah (Nabi-Nabi) merupakan suatu bentuk pemuliaan terhadap 
mereka, seperti pada firman-Nya: fis cabang abadi 
(Malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril) (Os. Al Baqarah (2): 
98). Didahulukannya penyebutan Isa daripada Ayyub dan nabi-nabi 
setelahnya walaupun mereka lebih dulu masanya, merupakan bentuk - 
bantahan terhadap orang-orang Yahudi yang mengingkarinya. 
Lagipula , huruf wawu di sini hanya berfungsi sebagai penggabungan 
(bukan pengurutan). | 

635 5315 CSRS (Dan Kami berikan Zabur kepada Daud), di- 
'athafkan kepada Es A (Kami telah memberikan wahyu). Zabur 
adalah Kitab Daud. 


Al Qurthubi berkata, “—Zabur— terdiri dari seratus iia 
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puluh surah, di dalamnya tidak terdapat hukum, tidak pula halal dan 
haram, tapi hanya berupa nasihat-nasihat dan wejangan-wejangan.”* | 


Aku (Asy-Syaukani) berkata, “—Zabur— terdiri dari seratus 
lima. puluh mazmur. Mazmur adalah fasal yang mengandung 
perkataan”? untuk Daud dalam memohon pertolongan kepada Allah 
dari musuhnya, memohonkan keburukan atas mereka kepada Allah, 
dan memohon agar ia ditolong Allah. Kadang juga berisi nasihat- 
nasihat. Perkataan-perkataan itu biasanya diucapkan di gereja, dan 
kadang disertai alat-alat yang mengandung nada-nada teratur, 
sebagaimana diterangkan di sejumlah bagian dalam mazmur-mazmur 
itu.” 

Az-zabr adalah tulisan. Az-zabuur adalah yang tertulis, yakni 
karena kuatnya yang tertulis, seperti kata ar-rasuul, al haluub, dan ar- 
rakuub. Hamzah membacanya zubuuran dengan dhammah pada huruf 
zaay, yaitu bentuk jamak dari zabr, seperti kata fals dan fuluus. Asal 


` makna kalimat ini adalah ar-tautsiig (penguatan), dikatakan bir 


mazbuurah, yakni sumur yang ditembok dengan bebatuan. Kitab itu 
disebut zabuur karena kuatnya pengikat. | 


Jaya (Dan [Kami telah mengutus] rasul-rasul), pada posisi 
nashab karena pengaruh fi’? yang disembunyikan (yang tidak 
ditampakkan) dan ditunjukkan oleh kalimat: EX (Kami telah 
memberikan wahyu), yang maksudnya wa aana rusulan (dan 
Kami mengutus rasul-rasul). 


Ja iya DG Kah 36 (Yang sungguh Kami kisahkan tentang 


“Al Gurthubi dalam Tafsir-nya, 6/16. 

# Aku katakan: Bagaimana ini, padahal Zabur adalah Kalamullah yang diberikan 
kepada Daud AS, yaitu sesuai dengan ayat: Gp) 5315 CSG3 (Dan Kami berikan 
Zabur kepada Daud). 

Ibnu Katsir berkata dalam Zafsir-nya (1/585), “Zabur adalah nama Kitab yang 
diwahyukan Allah kepada Daud AS.” 


mereka kepadamu dahulu). Ada yang mengatakan bahwa kalimat ini 
manshub karena pengaruh fì '] yang ditunjukkan oleh kalimat: “4x3 
(Kami kisahkan tentang mereka), yakni gashashnaa rusulan (Kami 
kisahkan tentang rasul-rasul), seperti ungkapan Sibawaih berikut ini: 


wpun In an. SA rn | 
(an) AU Pa aah SA up eka IN 


Kini aku sudah tidak lagi mempunyai senjata 
dan tidak memiliki kepala unta walaupun seekor, 
sementara aku takut ada serigala bila berjalan sendirian, 
dan mengkhawatirkan badai angin dan hujan. 


Ubay membacanya rusulun dengan rafa’ karena diperkirakan: 
Wa minhum rusulun (dan di antara mereka ada rasul-rasul). 


Makna kata: 5 ora (Dahulu), adalah, Allah mengisahkan 
kepada beliau sebelum surah ini, atau sebelum hari ini. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ketika Allah mengisahkan sebagai nama para 
nabinya, dan sebagian lagi tanpa disebutkan namanya di dalam Kitab- 
Nya. Orang-orang Yahudi berkata, “Muhammad menyebutkan para 
nabi, namun adak menyebutkan Musa.” Lalu turunlah ayat: AN ag 

Kilas oppa (Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung). haha membacanya dengan rafa' pada nama Allah yang 
mulia, dengan anggapan Allahlah yang berbicara kepada Musa. 
Sementara itu, An-Nakha'i dan Yahya bin Watstsab membacanya 
dengan me-nashab-kan lafazh Allah, karena menganggap Musalah 
yang berbicara kepada Allah SWT. 


“L5 (Dengan langsung) adalah mashdar yang 
menegaskan. Faedah penegasan ini untuk menghalau dugaan bahwa 
pembicaraan itu hanya kiasan, sebagaimana dikatakan oleh Al Farra, 


bahwa orang Arab menyebut apa yang sampai kepada manusia 


190 


TAFSIR FATHUL QADIR 


sebagai pembicaraan, walau dengan cara apa pun. 


Ada juga yang mengatakan bahwa sesuatu yang tidak 
ditegaskan oleh mashdar, lalu kemudian ditegaskan oleh mashdar, 
. maka sudah pasti itu adalah hakikat. | 

An-Nuhas berkata, “Para pakar nahwu sependapat bahwa bila 
Anda menegaskan fi! dengan mashdar, berarti itu bukan kiasan.” 


Boi G Pa IL ((Mereka Kami utus] selaku rasul-rasul 
| pembawa | berita gembira dan pemberi peringatan), ini adalah badal 
dari WS 9 yang pertama, atau manshub karena fi'1 muqaddar (kata 
kerja yang diperkirakan), yaitu wa arsalnaa (dan Kami utus), atau 
sebagai kaal (keterangan kondisi), yaitu sebagai rasul-rasul yang 
menegaskan bagi yang setelahnya, atau karena pujian, yakni, sebagai 
pemberi kabar gembira bagi orang-orang yang taat dan pemberi 
peringatan bagi Teen yang bermaksiat. 
| JEN In EL AG ol 566 SG (Agar supaya tidak ada 
alasan bagi manusia Ea ANA Allah sesudah diutusnya rasul-rasul 
itu), hujjah di sini adalah alasan untuk membela diri yang bisa mereka 
kemukakan, serogn a firman-Nya: A Bu yú% WEAH Ci 5 
PA as Na 5 El AK YA 6 UG (Dan sekiranya Kami 
binasakan Pan dengan suatu adzab sebelum Al Qur'an itu 
Iditurunkan), tentulah mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa 
tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti 
ayat-ayat Engkau?” (Os. Thaahaa [20]: 134). Dinyatakan hujjah di 
sini, walaupun sebenarnya tidak ada seorang hamba pun yang bisa 
berhujjah terhadap Allah, karena ini peringatan, bahwa alasan ini bisa 
diterima sebagai karunia dan rahmat dari-Nya. 

Makna kalimat: Ave 3X (Sesudah diutusnya rasul-rasul itu) 
adalah ba'da israal ar-rusul (setelah diutusnya rasul-rasul itu). . 


Ex; 563 (Dan adalah Allah Maha Perkasa), tidak ada yang 
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dapat mengalahkannya, KG (Lagi Maha Bijaksana) dalam semua 
perbuatan-Nya, diantaranya pengutusan para rasul. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Manda 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: daa $ Ak | 
EI a! (Dan karena mereka banyak menghalangi [manusia] aa 
jalan Allah), ia berkata, “—Maksudnya adalah menghalangi— diri 
mereka sendiri dan yang lain dari kebenaran.” 


Ibnu Ishag (dan Al Baihagi) dalam Aa Dala! meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: jali 3 35... SÍ (Tetapi 
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka), ia berkata, 
“—Ini— diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Salam, Usaid bin 
Sa'yah, dan Tsa'laba bin Sa'yah, ketika mereka memisahkan diri dari 
kaum Yahudi dan memeluk Islam.” 


Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam 
- Ad-Dalail meriwayatkan darinya, bahwa seorang Yahudi berkata, 
“Wahai Muhammad, kami tidak mengetahui kalau Allah menurunkan 
| sesuatu kepada manusia setelah Musa.” Allah lalu menurunkan ayat: 
AN Kai VI (Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 
kepadamu). 
Abd bin Humaid, Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nawadir Al 
Ushul, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, Al Hakim, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Abu Dzar, ia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, berapa jumlah para nabi?” Beliau menjawab, ai ni du Wa 
Gi Sya 3 (Seratus dua puluh empat ribu). Aku bertanya lagi, 
Berapa jumlah para rasul dari antara mereka?” Beliau menjawab, 
Pa e yah IN sus (Tiga ratus tiga belas, jumlah yang 
b anyak). 150. 
” Diriwayatkan menyerupai ini oleh Ibnu Abu Hatim dari Abu 


£ Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir-nya, 1/586, yaitu hadits panjang 
yang bersumber dari Abu Dzar, dan itu telah dikemukakan. 


Umamah secara marfu’, hanya saja beliau berkata: Ka) sah Je 35 
yah (Dan [jumlah J para rasul adalah tiga ratus lima belas) 


Abu Ya'la dan Al Hakim meriwayatkan dengan: “sanad 
dha X dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: WA Pe ca oE 
sal es Mi ga og 2 u ay igui Ki AA (Saudara- 
shaa para nabi dua yang terdahulu (berjumlah) delapan 
ribu nabi, kemudian Isa, kemudian aku setelahnya) 


. Al Hakim meriwayatkan serupa itu dari Anas dengan. sanad 
— Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Jl iy cd ip Hu ay 
| Ap Ai Ga Tika aji Cent aa Sy ikai tag gi ab ea p a 
METENG Ai NG jih iya dh iya AN ahi TA ak NG a i pn ai 
C3 M (Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah, 
oleh karena itu, Allah mengharamkan perbuatan-perbuatan keji, baik 
yang tampak maupun yang tidak tampak. Tidak ada seorang pun yang 
lebih mencintai pujian daripada Allah, oleh karena itu Allah memuji 
diri-Nya sendiri. Tidak ada seorang pun yang lebih mencintai udzur 
daripada Allah, oleh karena itu Allah mengutus para nabi untuk 
menyampaikan kabar gembira dan memberi peringatan).” 


3 Ku KIK ad f 4a A AG ea AG 4 KUL Ni 
Ie Ayat ob sma pu 
MERASA r, 2r IN K3 AG, 1. Saman r Sis 


3 Dha up Dikeluarkan oleh Al Hakim, 2/598. Adz-Dzahabi berkata, “Sanad-nya 
dipertanyakan.” 
2 Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 4634 dan Muslim, 4/2114, dari hadite Ibnu 
Mas'ud, 
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J penn A AS San 
KR n apr Ti A po rror jr A d Kaki Eg o ra 
al leni renea Al Aya, Er Sa gac ii Loh Gel 
a 


€ € 

-A er p acq ERA ALG Maar Ig pa ea Sea D GA 

na A ANN Pra 0G AA LI Gua 
+ 2. g Sre A Dar, r 4 F3 dat Pa z rg 

C3 AN BCA IA IE SA SA 


ge A8 Ru 
OH GANG 
“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu 
itu), tetapi Allah mengakui Al Qur'an yang diturunkan-Nya 
kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya: dan malaikat- 
malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang 
mengakuinya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan _ 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, benar-benar telah 
sesat sejauh-jauhnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
melakukan kezhaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni 
(dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada 
mereka, kecuali jalan ke Neraka Jahanam, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah. Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul 
(Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari 
Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. 
Dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah 
sedikitpun) karena sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu 
adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 
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Maha Bijaksana. Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui 
batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar, Sesungguhnya Al Masih, Isa putra 
Maryam itu, adalah utusan Allah dan yang diciptakan dengan) 
 kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan 
tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan, (Tuhan itu) 

` tiga’, berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. 
Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari 
mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara." 
(Os. An-Nisaa' [4]: 166-171) 


Firman-Nya: A755 Al sÍ ([Mereka tidak mau mengakui apa 
yang diturunkan kepadamu itu], tetapi Allah mengakui), lafazh Allah 
di sini sebagai mubtada` sedangkan ff'I-nya sebagai khabar-nya. 
Selain tasydid pada huruf nun, ia pun pada posisi nashab karena 
sebagai ism dari «$$ dan sebagai kelanjutan (pelengkap) dari kalimat 
-. mahdzuf yang diperkirakan, yaitu seolah-olah mereka berkata, “Kami 

—- tidak mengakui ini terhadapmu, wahai Muhammad,” yakni wahyu dan 
kenabian. Lalu turunlah ayat: 455 as (Tetapi Allah mengakui). 


Sa Ke (Dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi 
. Ipula)), adalah kalimat yang di-'athafkan kepada kalimat pertama, 
atau sebagai kalimat yang menerangkan keadaan. Demikian juga 
kalimat: asla ASI (Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya) 
sebagai kalimat yang menerangkan keadaan, yakni, dalam keadaan 
mengetahui dengan ilmunya, yang tidak diketahui oleh selain-Nya. Ini 
karena engkau adalah manusia yang dipilih Allah dengan kenabian, 
dan untuk itu Allah menurunkan Al Qur'an kepadamu. 


S A HS (Cukuplah Allah yang mengakuinya), 
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maksudnya adalah, cukuplah Allah sebagai saksi. Huruf baa" di sini 
sebagai tambahan. Kesaksian Allah SWT adalah berupa mukjizat- 
mukjizat yang menunjukkan kebenaran kenabiannya, karena 
keberadaan mukjizat-mukjizat ini merupakan kesaksian bagi Nabi 
SAW yang membenarkan apa yang diberitakannya mengenai hal ini 
dan yang lainnya. 

Par Saat SI (Sesungguhnya orang-orang yang kafir) terhadap 
apa-apa yang semestinya diimani, atau terhadap perkara ini secara 
khusus, yaitu yang dibicarakan ini. | 

Pa Jaa Re Lis 5 (Dan menghalangi [manusia] dari jalan 
Allah), maksudnya adalah, dari agama Islam dengan pengingkaran 
mereka terhadap kenabian Muhammad SAW dan perkataan mereka, 
“Kami tidak menemukan sifatnya dalam Kitab kami, karena kenabian 
itu akan terlahir dari keturunan Harun dan Daud.” Juga Pahan 
mereka, bahwa syariat Musa tidak dihapus. 


is s 


5 Kiat Ya 6 5 J (Benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya) 
dari kebenaran akibat perbuatan mereka, karena disamping mereka 
kufur, mereka juga menghalangi orang lain dari kebenaran. 

Vai 51 (Sesungguhnya orang-orang yang kafir) karena 
pembangkangan mereka | AE, (Dan melakukan kezhaliman) terhadap 
orang lain dengan menghalangi mereka dari kebenaran, atau 
melakukan — kezhaliman terhadap Muhammad dengan 
menyembunyikan kenabiannya, atau menzhalmi diri mereka sendiri 


.dengan kufurnya mereka. Ini bisa diartikan dengan semua pemaknaan 


itu. 

KA Jad a & 3 (Allah sekali-kali tidak akan mengampuni 
[dosa] mereka), karena mereka terus-menerus berada dalam kekafiran 
dan mati dalam keadaan kafir. 


Ha be LO GE Hear) YG (Dan tidak [pula] akan 
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menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan ke Neraka 
Jahanam), karena mereka telah melakukan hal-hal yang 
mengharuskan itu bagi mereka akibat buruknya pilihan mereka dan 
sangat jauhnya mereka dari kebenaran, menantang kebenaran, dan 
keras kepala yang sangat nyata. 

Gi Ta GA$ (Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya), 
maksudnya adalah, mereka akan masuk Neraka Jahanam dan kekal di 
dalamnya. 

GG (Selama-lamanya), pada posisi nashab, karena PIE 
zharf, yaitu untuk menghalau dugaan kemungkinan kekalnya di sini 
hanya merupakan tinggal di sana dalam waktu yang lama. 

SS 56 (Dan yang demikian), maksudnya adalah, 
mengenalkan mereka di dalam Neraka Jahanam, atau meniadakan 
ampunan dan hidayah bagi mereka, disamping kekekalan di dalam 
Jahanam. 

DA al Jé (Adalah mudah bagi Allah), karena tidak ada 
— sesuatu pun yang sulit bagi Allah SWT. A Já A E 56 Bn 
Ta) 3533 S (Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia 
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, "Jadilah!" maka 
terjadilah ia) (Os. Yaasiin (361: 82) 


GEA (Maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik 
bagimu). Para pakar nahwu berbeda pendapat mengenai sebab 
manshub-nya pa di sini. 

Sibawaih dan Al Khalil mengatakan karena fi? muqaddar 
(kata kerja yang diperkirakan), yaitu wagshuduu atau wa tuu khairan - 
lakum (dan tujulah-atau-lakukanlah yang lebih baik bagimu). 

“Al Farra mengatakan bahwa kata ini sebagai na' untuk 
mashdar yang mahdzuf, yakni fa aaminuu iimaanan khairan lakum 
(maka berimanlah kamu dengan keimanan yang lebih baik bagimu). 
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Abu Ubaidah dan Al Kisa'ai berpendapat bahwa ini adalah 
khabar dari kaana yang diperkirakan, yakni fa aaminuu yakun al 
jimaanu khairan lakum (maka berimanlah kamu, karena keimanan itu 
adalah lebih baik bagimu). | 


Pendapat yang paling kuat adalah pendapat ketiga, kemudian . 
yang pertama, kemudian yang kedua, walaupun ada juga 
- kelemahannya. 


53 u15 (Dan jika kamu kafir), maksudnya adalah, dan jika 
kamu terus-menerus dalam kekafiranmu. SA, SAN 3 Cá 56 
((Maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikit pun) karena 
sesungguhnya apa di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah), 
yaitu semua makhluk-Nya, dan kalian termasuk diantaranya. Yang 
telah menciptakan kalian dan semua itu pasti Maha Kuasa untuk 
membalas buruknya perbuatan kalian. Redaksi kalimat ini 
mengandung ancaman bagi mereka, disamping jelasnya bukti dan 
tersingkapnya penutup bukti, sehingga hal itu mengharuskan mereka 
menerima dan tunduk, karena mereka mengakui bahwa Allah adalah 
pencipta mereka. #4 Aii maa KA sak ad (Dan sungguh jika kamu 
bertanya kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan mereka?" 
Niscaya mereka menjawab, "Allah. (Os. Az-Zukhruf (431: 87). 

aman à IA Í pit Jak (Wahai Ahli Kitab, 
janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu), al ghuluww 
adalah melampaui batas. Pola perubahannya: ghalaa as-si'r — yaghluu 
— ghalaa'an (harga menjadi mahal). Ghalaa ar-rajul fi al amri 
ghuluwwan (fulan melampaui batas dalam perkara ini). Maksud ayat 
ini adalah larangan bagi mereka untuk bersikap berlebihan atau 
sebaliknya. Di antara sikap berlebihan adalah sikap kaum Nasrani 
terhadap Isa, sehingga menganggapnya sebagai Tuhan, dan di antara 
sikap sebaliknya adalah sikap kaum Yahudi terhadap Isa, sehingga 
menganggapnya sebagai anak zina. Bagus sekali ungkapan seorang 
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4 . + 2 A r . NANA wa 3 A $ P 
Pa ag Niana A S 
Dan janganlah engkau berlebihan terhadap suatu perkara, akan 

tetapi sederhana sajalah, 


Karena kedua sisi semua perkara sama-sama tercela. 


Tai Í MK 1945 Í; (Dan janganlah kamu mengatakan 
terhadap Allah kecuali yang benar), maksudnya adalah, apa yang 
disandangkan Allah kepada Diri-Nya sendiri dan apa yang 
disandangkan oleh para rasul-Nya kepada-Nya. Serta janganlah kalian 
mengatakan kebatilan seperti perkataan kaum Yahudi yang . 
mengatakan bahwa Uzair adalah putra Allah. Atau seperti perkataan 
kaum Nasrani, bahwa Al Masih adalah putra Allah. 

MA GAS gue Cost GS} (Sesungguhnya Al Masih, Isa 
putra Maryam itu, adalah utusan Allah), (sadi adalah mubtada', 
sae badal darinya. pêsi adalah sifat untuk (Sus, dan sil 4,25 
adalah khabar-nya. Bisa juga kalimat: a Sl gas sebagai “athaf 
bayaan, dan redaksi kalimat ini sebagai alasan pelarangan itu. 
Pembahasan tentang A! Masih telah dipaparkan dalam surah Aali 
“Imraan. 

sardin) (Dan [yang diciptakan dengan] kalimat-Nya) di- 
'athaf-kan kepada kalimat: sil Asi, dan kalimat: > Í, GÍ (Yang 
disampaikan-Nya kepada Maryam) sebagai haal (kalimat yang 
menerangkan keadaan), yakni, Allah menciptakannya dengan ucapan 
kun, maka ia pun menjadi seorang manusia tanpa bapak. 


AAt e p 
- 


Ada juga yang mengatakan bahwa sante (Dan kalimat- 
Nya) adalah berita gembira dari Allah kepada Maryam, serta 
penyampaiannya kepada Maryam melalui lisan Jibril dengan. 
mengatakan: 45 jake SD Al $ KAN Kadi sí $ (ingatlah), 
ketika malaikat berkata, "Hai Maryam, seungguhnya Allah 
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menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang 
diciptakan) dengan kalimat [yang datang) daripada-Nya") (Os. Aali 
“Imraan (31: 45) | 

Ada juga yang mengatakan bahwa 'kalimat' di sini bermakna 
'ayat', seperti pada firman-Nya: G 5 J% KANA (Dan dia 
membenarkan kalimat Tuhannya) (Qs. At-Tahriim (661: 12) SAH ú 
4) “a KANG (Niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah) (Qs. Luqmaan (31): 27). | 

A 7 2 (Dan [dengan tiupan) roh dari-Nya), maksudnya 
adalah, Allah mengutus Jibril, lalu Jibril meniupkan ke dalam kulit 
Maryam, lalu ia pun hamil dengan seizin Allah. Pengungkapan 
penyandangan ini merupakan pemulaan, karena sesungguhnya semua 
roh merupakan ciptaan Allah Ta'ala. 

Ada juga yang mengatakan, terkadang orang yang melihat 
hal-hal aneh darinya disebut roh, dan yang demikian itu disandangkan 
kepada Allah, sehingga dikatakan, “Ini roh dari Allah.” Maksudnya 
adalah dari ciptaan-Nya. Sebagaimana kenikmatan yang dikatakan, 
“Ini kenikmatan dari Allah.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna: X5 7,43 adalah 
dari ciptaan-Nya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 34 Ù BA 
Sr MIG SAN (Dan Dia telah menundukkan untukmu apa 
yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 
daripada-Nya) (Os. Al Jaatsiyah (45): 13), maan adalah, dari 
ciptaan-Nya. 

| Ada juga yang mengatakan bahwa makna: A2: (125 adalah 
dari rahmat-Nya. 
“Ada juga yang mengatakan bahwa makna: 453 £ 25 adalah 
bukti dari-Nya. 
Jadi, seolah-olah Isa adalah bukti dan hujjah terhadap 
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kaumnya. 


Ato 


aca (Dari-Nya) terkait denga kalimat yang mahdzuf yang 
statusnya sebagai sifat untuk kata 7,535, yakni, berasal dari-Nya. 
Ditetapkannya roh itu dari Allah SWT, walaupun roh itu ditiupkan 
oleh Jibril, karena Allahlah yang memerintahkan Jibril untuk 
meniupkannya. 


setang SA UMS (Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya), bahwa Allah adalah Esa. 3 0; 133 3 IS Al 
DA bo AH KS (Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia) 
(Os. Al Ikhlash (112): 2-4), dan para rasulnya adalah benar-benar 
“ menyampaikan dari Allah apa yang diperintahkan kepada mereka 
untuk disampaikan, maka janganlah kalian mendustakan mereka, dan 
jangan pula berlebihan terhadap mereka sehingga menganggap 
sebagian mereka sebagai Tuhan. 

Ea ij as y, (Dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu] 
tiga.”). Marfu'-nya kata FX karena sebagai khabar untuk mubtada' 
yang mahdzuf. 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian 
berkata, “Tuhan kami ada tiga'.” 

Al Farra dan Abu Ubaid berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kalian mengatakan bahwa mereka itu tiga. Ini seperti 
firman-Nya: LLG SAA (Nanti [ada orang yang akan) mengatakan 
[jumlah mereka] adalah tiga orang) (Os. Al Kahfi (18): 22).” 

Abu Ali Al Farisi berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kalian berkata, “Dia yang ketiga dari yang tiga”. Lalu mubatada` dan 
mudhaf-nya dibuang, karena kaum Nasrani, walaupun madzhab 
mereka beragam, namun mereka semua sepakat terhadap trinitas, dan 
yang mereka maksud dengan yang tiga itu adalah tiga oknum, maka 
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mereka menetapkan Allah SWT sebagai Dzat yang memiliki tiga 
oknum, dan yang mereka maksudkan dengan oknum-oknum itu 
adalah oknum wujud, oknum kehidupan, dan oknum ilmu. Kadang 
mereka mengungkapkan oknum-oknum itu dengan sebutan tuhan 
bapak, tuhan anak, dan roh kudus. Yang mereka maksudkan dengan 
“bapak adalah wujud, yang mereka maksudkan dengan roh adalah 
kehidupan, dan yang mereka maksudkan dengan anak adalah Al 
Masih.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
tuhan yang tiga adalah: Allah SWT, Maryam, dan Al Masih.” 
Mengenai hal ini kaum Nasrani juga cukup berselisih paham. Kami 
telah mengkaji keempat Injil yang mereka akui sebagai Injil dengan 
berbagai perbedaan di dalamnya berkenaan dengan Isa. Diantaranya 
dinyatakan bahwa Isa adalah anak manusia. Ada juga disebutkan 
bahwa ia adalah putra Allah. Ada juga dinyatakan bahwa Isa adalah 
anak Tuhan. Kontradiksi ini sangat jelas menunjukkan betapa 
berrnain-mainnya mereka dengan agama. Yang benar adalah apa yang 
dikhabarkan Allah kepada kita di dalam Al Our'an, adapun berita 
yang menyelisihinya di dalam Taurat, Injil, dan Zabur, hanyalah 
akibat dari perubahan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
merubahnya dan permainan orang-orang yang mempermainkannya. 
Di antara hal mencengangkan yang kami dapati adalah, masing- 
masing dari keempat Injil itu disandarkan kepada salah seorang 
sahabat Isa AS. | 

Kesimpulan dari itu semua adalah, masing-masing dari 
keempat Injil itu menyebutkan kisah hidup Isa dari semenjak diutus 
Allah hingga diangkat kepada-Nya. Di sana juga disebutkan mukjizai- 
mukjiatnya, serta penentangan kaum Yahudi dan lain-lain. Lafazhnya 
berbeda-beda namun maknanya sama. Sebagiannya kadang lebih 
banyak dari yang lainnya sesuai dengan hafalan dan ketepatannya, dan 
di sana disebutkan perkataan Isa, dan tidak ada sedikit pun yang 
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berupa perkataan Allah SWT. Juga tidak disebutkan adanya sebuah 
kitab yang diturunkan kepada Isa, bahkan Isa berhujjah kepada 
mereka dengan apa yang terdapat di dalam Taurat, dan dinyatakan 
bahwa tidak ada hal lain yang menyelisihi Taurat. Demikian juga 
Zabur, dari awal sampai akhir berupa perkataan Daud AS. Padahal, 
perkataan Allah adalah perkataan yang paling benar, dan Kitab-Nya 
adalah kitab yang paling benar. 


Kami juga telah memaparkan bahwa Injil adalah Kitab Allah 
yang diturunkan kepada hamba-Nya dan rasul-Nya, yaitu Isa putra 
Maryam, dan Zabur juga Kitab-Nya yang dibawakan oleh Daud dan 
diturunkan kepadanya. 


SA GE IAI (Berhentilah (dari ucapan itu). [Itu] lebih 
baik bagimu), maksudnya adalah, berhentilah kalian dari menyatakan 
trinitas. Mengenai sebab manshub-nya kata Ge di sini ada. tiga 
pendapat, sama dengan yang telah dipaparkan saat mengupas kalimat: 

sd (re AS (Maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik 
bagimu). 

Zes RA CI (Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa), 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada istri dan tidak pula anak. 


KAD A ESL (Maha Suci Allah dari mempunyai 
anak), maksudnya adalah, Aku menyucikan-Nya dengan penyucian 
dari memiliki anak. 

ai SI gb A (Segala yang di langit dan di bumi 
adalah kepunyaan-Nya), dan apa yang kalian nyatakan sebagai sekutu 
bagi-Nya atau anak-Nya, sebenarnya termasuk itu semua, sedangkan 
hal yang dimiliki bukanlah sebagai sekutu dan bukan pula sebagai 
anak. 5 K 

| yu ah 385 (Cukuplah Allah sebagai Pemelihara), maka 
segala urusan kembali kepada-Nya, dan mereka tidak dapat memberi 
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manfaat dan madharat terhadap diri mereka sendiri. 

“Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam 
Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, 
“Sekelompok orang Yahudi datang menemui Rasulullah SAW, lalu 
beliau bersabda kepada mereka: .&1 Syu) A RAR S si èn A 
(Demi Allah, sungguh aku tahu kalian mengetahui bahwa aku ini 
utusan Allah). Mereka lalu berkata, “Kami tidak tahu itu'. Allah lalu 
menurunkan ayat: A3 2 s$ ([Mereka tidak mau mengakui apa 
yang diturunkan Manna itu), tetapi Allah mengakui)”. ; 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Al Hakim dan di-shahih- 
kannya, serta Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dari Abu Musa, bahwa An- 
Najasyi bertanya kepada Ja'far, “Apa yang dikatakan oleh sahabatmu 
mengenai putra Maryam?” Ia menjawab, “Beliau mengatakan 
perkataan Allah tentangnya, bahwa beliau adalah roh yang ditiupkan 
dari Allah dan kalimat-Nya. Allah mengeluarkannya dari perawan 
yang tidak pernah disentuh oleh laki-laki.” An-Najasyi lalu meraih 
sebuah ranting dari tanah, dan mengacungkannya sambil berkata, 
“Wahai sekalian pendeta dan rahib, perkataan mereka tentang putra 
Maryam tidak melebihi beratnya ini daripada apa yang kalian 
katakan.” 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Ad-Dalail dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi yang lebih panjang daripada ini. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 366 LA ija HI cma SI wibi us dad y 

ar à Ab 15 gi eng kalian berlebih-lebihan terhadapku 
sebagaimana kaum Nasrani berlebih-lebihan terhadap Isa putra 
Maryam. Sesungguhnya aku ini seorang hamba, karena itu 
katakanlah (bahwa aku ini adalah) hamba Allah dan utusan-Nya).”” 


8 Shahih: Al Bukhari, no. 3445, Ahmadm, 1/23, 24, dan Ad-Darimi, no. 2784. 
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KA SAT, A A o% a a 2 


- 
ai a MASA AÉ SCEL er kh 
OLN aa: A) A aa jasad NAN ed SAGE BASA 


tå AARD 


o AS 4r ofr Go TR 
uh A) KA He Naas Na Gl Lb 
CASE LIA AA A 5 


Z 9534 SJ 


BE PART 
es RL a Ya 
We Era) 


"Al masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan 
tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah. 
Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan ' 
menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka 
semua kepada-Nya. Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat 
amal shalih, maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka 
dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun 
orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, maka Allah 
akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan mereka 
tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong 
selain dari pada Allah. Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan 
mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang 
terang-benderang (Al Qur'an), Adapun orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya niscaya 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari- 
Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya, Dan menunjuki mereka 


Ja SNG o PAN 
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kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.” 
; (Qs. An-Nisaa" [4]: 172-175) | 


— Asal kata GS adalah nakafa, maka huruf-huruf lainnya 
adalah tambahan. Dikatakan "nakaftu min asy-syai" atau "istankaftu 


-~ min asy-syai', atau ankaftu asy-syai', yang artinya, Aku melepaskan 


diri dari sesuatu yang dibanggakan. 

~ Az-Zajjaj mengatakan bahwa isrankafa artinya anafa 
(mengangkat), yang berasal dari ungkapan nakafta ad-dam'a, yakni 
mengusap air mata dari pipi dengan jari. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini berasal dari kata an- 
nakf, yaitu aib. Dikatakan maa “alaihi haadza al amr kakf wa laa kaff 
(perkara ini bukan aib baginya dan bukan pula pembelaan). Maknanya 
yang pertama yaitu, sekali-kali tidak enggan untuk menghamba dan 
sekali-kali tidak. melepaskan diri darinya (dari penghambaan). 
Maknanya yang kedua adalah: sekali-kali tidak tercela dengan ' 
penghambaan, dan sekali-kali tidak memutuskan darinya. 


Sak Sat NG; (Dan tidak [pula enggan) malaikat- 
malaikat Tag Mara [kepada Allah)), di- 'athaf-kan kepada Com 
yang maksudnya adalah, dan sekali-kali tidak enggan pula malaikat- 
malaikat yang terdekat kepada Allah menjadi hamba bagi Allah. 


Ini dijadikan dalil oleh mereka yang menyatakan lebih 
utamanya para malaikat daripada para nabi. Penulis A7 Kasysyaf telah 
menyatakan alasan pendalilan ini, namun alasannya sangat tidak 
mencukupi. Ia juga menyatakan bahwa naluri menyatakan demikian. 
Padahal, sangat tidak baik bila naluri Arab dicampur dengan kecintaan 
terhadap madzhab, dan diwarnai oleh kejumudan seperti itu. Setiap 
orang yang mengerti bahasa orang Arab tentu akan mengetahui bahwa 


orang yang mengatakan Jaa ya'nifu, maka dari ucapan ini, baik ia 
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. imam maupun makmun, orang besar maupun orang kecil, orang 
terhormat maupun orang rendahan, tidak menunjukkan bahwa yang 
di-'athaf-kan (yang dirangkaikan) lebih agung daripada ma'thuf 
alaihi (yang dirangkaikan kepadanya). Pastinya, sangat buruk 
menyibukkan diri dengan masalah hal ini, karena sangat sedikit 
manfaatnya, dan sangat jauh dari kemungkinan untuk dijadikan pusat 
syariat agama atau untuk dijadikan jembatannya. 

KN SA F SSL was (Barangsiapa yang enggan 
dari menyembah-Nya dan menyombongkan diri), maksudnya adalah, 
enggan karena sombong dan menganggap dirinya terlalu besar 
daripada harus menyembah. 


Uap al, KEK (Nanti Allah akan mengumpulkan mereka 
semua kepada ay miil maksudnya adalah mereka yang enggan itu dan 
yang lainnya, lalu semuanya dibalas sesuai amal perbuatannya. Tidak 
disebutkannya mereka yang tidak enggan di sini, karena telah 
ditunjukkan oleh awal kalimat, dan juga karena pengumpulan ini 
berlaku untuk kedua golongan itu. | 

BIA Ma sakan IA Ipa Zai (Adapun orang- 
orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka Allah akan 
menyempurnakan pahala mereka) tanpa terlewatkan sedikit pun dari 
mereka. 

MG SES KE NAK DM hh (Adapun 
orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, maka Allah akan 
menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih) yang disebabkan oleh 
keengganan dan kesombongan mereka. 

ÉS a 9 o w bié J5 (Dan mereka tidak akan 
memperoleh bagi diri mereka, pelindung selain daripada Allah) yang 
akan melindunginya: Cas S5 (Dan tidak si Penang) yang akan 
menolongnya. 
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33 oa ban SA SO GE (Hai manusia, sesungguhnya 
telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu), maksudnya 
adalah melalui kitab-kitab yang diturunkan-Nya kepada kalian dan 
rasul-rasul yang diutus-Nya kepada kalian, serta mukjizat-mukjizat 
yang diberikan kepada rasul-rasul itu. 4! burhaan adalah apa yang 
menunjukkan (membuktikan) sesuatu yang diminta. 

Kd 53 SH Uti (Dan telah Kami turunkan kepadamu 
cahaya yang terang-benderang), maksudnya adalah Al Our'an. Allah 
menyebutnya 'cahaya', karena Al Qur'an menjadi petunjuk dari 
gelapnya kesesatan. | 

Keh MU NAN LN CB (Adapun orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada-Nya), maksudnya 
adalah, berpegang teguh kepada Allah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah berpegang teguh dengan cahaya tersebut. 


Are „err AS 03 et 


Asa KS 3 kei (Niscaya Allah akan memasukkan mereka 


Cai 


`- ke dalam rahmat yang besar dari-Nya), maksudnya adalah, Allah 
~ mengasihi mereka dengan rahmat itu. 


Jaw (Dan limpahan karunia-Nya), maksudnya adalah, 
melimpahkan karunia itu kepada mereka. 4) peat (Dan menunjuki 
mereka kepada (jalan yang lurus untuk sampai) kepada-Nya), 
maksudnya adalah, kepada melaksanakan hal-hal yang diperintahkan- 
Nya dan menjauhi hal-hal yang dilarang-Nya. Atau, kepada Allah 
SWT berdasarkan anggapan sampainya mereka kepada ganjaran dan 
karunia-Nya. 

KSAS (Jalan yang lurus), maksudnya adalah, jalan yang 
mereka tempuh itu adalah jalan lurus yang tidak ada bengkoknya, 
yaitu berpegang teguh dengan agama Islam dan meninggalkan agama 
yang selainnya. | | 

Abu Ali Al Farisi mengatakan bahwa huruf ha' pada kalimat 
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ll kembali kepada ismullaah yang telah disebutkan. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf ka` pada kalimat af) 
kembali kepada Al Our'an. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf ka` pada kalimat aj) 
“ kembali kepada karunia. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf ka` pada kalimat 45} 
kembali kepada rahmat dan karunia, karena keduanya bermalna 
ganjaran (pahala). Manshub-nya kata We Qalan) karena sebagai 
maf'ul kedua dari fi 7 tersebut. 


Ada yang mengatakan karena sebagai haal Mi 
kondisi). 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
a SSL ol (AI Masih sekali-kali tidak enggan), ia berkata, 
“—Maksudnya adalah— sekali-kali tidak akan merasa besar 
(sombong).” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, Al Isma'ili dalam Mu'jam- 
.nya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dengan sanad dha'if, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda mengenai firman-Nya: Al “4353 
Ai yi pbs (Maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka 
dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya), beliau 
bersabda: 381 i 3 ya úti sahab iya AN ai ali a 
gi e SA an ae ya (“Pahala mereka” memasukkan mereka 
ke surga. “Dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia- 
Nya,” yaitu syafaat bagi yang telah divonis neraka dari orang-orang 


yang telah berbuat baik terhadap mereka sewaktu di dunia). 

| Ibnu Katsir mengemukakan riwayat ini dalam Tafsir-nya, lalu 
berkata, “Ibnu Mardawaih juga meriwayatkannya dari jalur Baqiyyah, 
dari Isma'il bin Abdullah Al Kindi, dari Al A'masy, dari Syaqiq, dari 
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Ibnu Mas'ud.” Ia menyebutkannya dan berkata, “Sanad ini tidak valid. 
Bila ia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara mauguf, maka (sanad- 
nya) jayyid.” 

Ibnu Juru dan ' Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Qatadah, ia 
berkata: 35 : Sa ik 5 (Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran), maksudnya adalah bukti. aá G3 PG NGA 5 (Dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang-benderang [Al 
Qur'an), maksudnya adalah Al Qur'an ini. 

Keduanya juga meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Buhaan adalah hujjah.” Ka 

Keduanya juga saen wa yalkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
firman-Nya: aa 12755 (Dan berpegang teguh kepada lagama)- 
Nya), ia berkata, naya adalah Al Qur'an.” 


AA SIT NANANG ii an 
ERENER: E] 
Ener g cara Pet 


Pan SIG 13 Kal IG JAN 


Ca P “A AREA 12 AI GO GAN Es 


“Mereka meminta sanji kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 

seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang 
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 
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harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka 
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, 
maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang 
saudara perempuan, Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 
supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
| sesuatu.” (Os. An-Nisaa" (4): 176) 


Pembahasan tentang kalaalah telah dipaparkan pada awal 
surah ini. Kemudian, yang dimaksud dengan orang-orang yang 
meminta fatwa dalam firman-Nya: Hj, (Mereka meminta fatwa 
kepadamu), riwayatnya akan dikemukakan nanti. 


sia Sa Get ol (Jika seseorang meninggal dunia), maksudnya 
adalah, la sang meninggal, sebagaimana dipaparkan pada 
penafsiran ayat: SE £ AS (Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz) (Os. An-Nisaa' [4]: 128). 


“35 A 54 (Dan ia tidak mempunyai anak), ini bisa sebagai 
sifat patuk Bt (Seseorang), atau sebagai haal (keterangan kondisi). 
Kata M s digunakan untuk sebutan laki-laki dan perempuan. 
Dicukupkannya penyebutan “tidak mempunyai anak” di sini, 
walaupun sebenarnya “tidak adanya anak” memang sebagai sebab 
menjadi kalaalah, ini untuk menepiskan dugaan keberadaannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud aya (Anak) 
di sini adalah ibn (anak laki-laki), yang merupakan salah satu 
maknanya yang dicakupnya, karena anak perempuan tidak 
menggugurkan saudara perempuan (sebab di sini disebutkan adanya 
saudara perempuan). | 

KA, 45 (Dan ia mempunyai saudara perempuan), di-'athaf- 
kan kepada kalimat: “5 Al SÍ (Dan ia tidak mempunyai anak). 
Maksud “saudara perempuan” di sini adalah saudara perempuan 


seibu-sebapak, bukan sebapak saja dan bukan seibu saja, maka 
bagiannya adalah seperenam, sebagaimana telah kami sebutkan. 

— Jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan generasi 
setelah mereka, berpendapat bahwa saudara-saudara perempuan seibu- 
sebapak adalah 'ashabah anak perempuan walaupun tidak saudara 
laki-laki bersama mereka. 


Sementara itu, Ibnu Abbas berpendapat bahwa saudara 
perempuan tidak menjadi 'ashabah-nya anak perempuan. Demikian 
juga pendapat Daud Azh-Zhahiri dan segolongan ulama lainnya, 
mereka berkata, “Tidak ada bagian warisan bagi saudara perempuan 
seibu-sebapak atau sebapak saja bila terdapat anak perempuan.” 
Mereka berdalih dengan konteks ayat ini, karena “tidak adanya anak” 
yang mencakup anak laki-laki dan anak perempuan merupakan 
batasan (syarat) dalam perwarisan saudara perempuan. Ini pendalilan 
yang benar seandainya tidak ada Sunnah yang menunjukkan kepastian 
bagian warisan untuk saudara perempuan dengan keberadaan anak 
perempuan, yaitu hadits yang terdapat dalam Ash-Shahih: Mu'adz 
memberikan keputusan pada masa Rasulullah SAW mengenai (bagian 
warisan) untuk seorang anak perempuan dan seorang saudara 
perempuan, bahwa anak perempuan mendapatkan setengah bagian, 
dan saudara perempuan mendapat setengah bagian. 

Disebutkan juga dalam Ash-Shahih: Nabi SAW memberikan 
keputusan tentang (bagian warisan) untuk anak perempuan dan anak 
perempuan dari anak laki-laki, serta saudara perempuan, bahwa anak 
perempuan mendapat setengah bagian, untuk anak perempuan dari 
anak laki-laki Mendapa seperenam bagian, dan saudara perempuan 
mendapat sisanya. 


Dengan demikian, Sunnah tersebut menafsirkan #15 (Anak) 


** Shahih: Ai Bukhari, no. 6736, Ahmad 1/464, Ibnu Majah, no. 7271, dan Abu 
Daud, no. 2890. 


pada ayat ini sebagai anak laki-laki, tidak termasuk anak perempuan. 


LG 5 As (Dan saudaranya yang laki-laki mempusakai 
[seluruh Gg a perempuan)), maksudnya adalah, yang laki- 
laki mewarisinya, yakni mewarisi saudara perempuan. 

zis d AA A ol (Jika ia tidak mempunyai anak) laki-laki, 
demikian ini jika yang dimaksud dengan pewarisannya adalah 
mengambil seluruh harta warisannya. Tapi bila yang dimaksud adalah 
ketetapan mewarisinya secara umum (yakni sekadar berhak mewarisi), 
yakni, lebih umum dari mewarisi seluruhnya atau sebagiannya, maka 
benar bahwa kata “1, (Anak) di sini ditafsirkan sebagai “anak” yang 
mencakup “anak laki-laki” dan “anak perempuan”. Dalam ayat ini 
Allah SWT hanya menyebutkan penafian “anak”, padahal keberadaan 
bapak menggugurkan hak saudara laki-laki, sebagaimana ia 
digugurkan oleh keberadaan anak laki-laki. Ini karena maksudnya 
adalah hanya keterangan tentang hak-hak saudara dengan keberadaan 
anak. Adapun gugurnya hak saudara laki-laki karena keberadaan 
bapak, sudah dijelaskan oleh Sunnah, sebagaimana diriwayatkan 
secara pasti dalam Ash-Shahih dari sabda beliau SAW: Ai Ah | sini 
ji 3 Nn f Ss sió ï Gi “gak (Serahkanlah harta warisan itu kepada | 
yang berhak menerimanya, adapun sisanya maka merupakan hak 
laki-laki yang paling berhak” Sedangkan bapak lebih utama 
daripada saudara laki-laki. 

K3 Ek ob (Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang), 
maksudnya adalah, bila yang mewarisi saudara laki-laki itu dua 
saudara perempuan. Redaksi kalimat ini di- 'arhaf-kan kepada syarth 
yang lalu, juga ta'nits dan tatsniyah-nya (kata berbilang dua). 
Demikian juga jamaknya pada kalimat: $54 (S5 (Dan jika mereka 
[ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara flaki-laki dan 
perempuan)) dengan anggapan bahwa khabar-nya adalah: ye MAH 


38 Takhrij-nya telah dikemukakan. 


33 (Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan) 
oleh orang yang meninggal itu bila ia tidak mempunyai anak, seperti 
yang tadi. Adapun bila saudara perempuan itu lebih dari dua orang, 
maka bagi mereka dua pertiga. 


SE (Dan jika mereka (ahli waris itu), maksudnya adalah, 
yang mewarisi karena status saudara. AAA SG He ((Terdiri dari) 
saudara-saudara laki-laki dan perempuan), maksudnya adalah 
campuran antara laki-laki dan perempuan. A 3s (Maka bagian 
seorang saudara laki-laki) dari mereka AN! Ss Ji (Sebanyak 


bagian dua orang saudara perempuan) sebagai 'ashabah. DA tg 


UAA k= (Allah menerangkan (hukum ini] kepadamu, supaya | 


kamu tidak sesaf), maksudnya adalah, Allah menerangkan hukum 
kalaalah ini kepada kalian, dan juga semua hukum, karena Allah tidak 
suka jika kalian sesat. Demikian yang dikemukakan oleh Al Gurthubi 
dari ulama Bashrah. 

Al Kisa'i berkata, “Maknanya adalah, supaya kalian tidak 
sesat.” Pendapat ini disepakati oleh Al Farra dan ulama Kufah lainnya. 

i K 2515 (Dan Allah (Maha Mengetahui) segala sesuatu), 
— dan hukum-hukum tersebut termasuk diantaranya. | 

SA (Maha Mengetahui), maksudnya adalah sangat banyak 
ilmu. | 

Al Bukhari, Muslim, para penyusun kitab Sunan, dan yang lain 
meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia menuturkan, “Rasulullah 
SAW menjengukku ketika aku sedang sakit dan tidak sadarkan diri. 
Lalu beliau berwudhu dan memercikkan air kepadaku, aku pun 
terjaga, dan berkata, “Tidak ada yang akan mewarisiku karena tidak 
ada orang tua dan anak, lalu bagaimana warisannya?” Lalu turunlah 
ayat tentang pembagian warisan.” 


36 Murtafag "Alaih: Al Bukhari, no. 5676 dan Muslim, 3/1235. 
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Diriwayatkan juga darinya oleh Ibnu Sa'd dan a Abu Hatim 
dengan lafazh: Turunnya ayat: KKM 3 ed Kh au 
(Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang na Pn 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah.”) berkenaan 
denganku. 


Ibnu Rahawaih dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar: 
Ia bertanya kepada Rasulultah SAW, "Bagaimana perwarisan orang 
yang tidak mempunyai a; tua dan anak?" Allah lalu menurunkan 
- ayat: KE 3 pai, A jo A (Mereka meminta fatwa 
kepadamu (tentang D Pr “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah.") 


Malik, Muslim, Ibnu Jarir, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari 
Umar, ia berkata, “Aku tidak pernah bertanya kepada Nabi SAW yang 
lebih banyak daripada pertanyaanku tentang kalalah, sampai-sampai 
beliau menekankan j jarinya di dadaku dan berkata: una! 45 ai ú 
si 8). 3) pa A A A (Tidakkah cukup bagimu ayat ash-shaif | yang 
terdapat di dalam surah An-Ni isaa ).*” 


Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Al Bara bin Azib, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Nabi SAW untuk „menanyakan tentang kalalah, 
beliau pun bersabda: Aza! Xi kik (Cukup bagimu ayat . ash- 
shaif). »58 

Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Umar, . 
ia berkata, “Tiga hal yang aku- berharap Rasulullah SAW pernah 
berwasiat kepada kami sehingga bisa kami jadikan sebagai pedoman 
yaitu (bagian warisan untuk) kakek dan kalalah (orang yang tidak 
mempunyai orang tua dan anak), serta perkara-perkara riba.” 


3 s Shahih: Muslim, 3/1236, dan Malik dalam 4} Muwaththa”. 
8 Takhrij-nya telah dikemukakan. 
$? Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 5588 dan Muslim, 4/2322, dari hadits Umar. 
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Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Al Bara 
bin Azib, ia berkata, “Surah terakhir yang turun secara lengkap adalah 
Bara'ah, dan ayat terakhir yang diturunkan sebagai penutup surah An- | 
Nisaa' adalah ayat: KI 3 dk Ai $ ARA (Mereka 
meminta fatwa kepadamu [tentang kalalah). Katakanlah, “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah:)."? 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir ta 
dari Ibnu Sirin, ja berkata: Umar bin Khaththab, apabila membaca 
ayat: tiá 3 KS) 2 P (Allah menerangkan (hukum ini] 
kepadamu, supaya kamu tidak sesat), ia berkata, “Ya Allah, siapa 
yang telah mendapat kejelasan tentang kalalah, karena hal itu belum . 
jelas bagiku?” 

Kami telah menjelaskan pembahasan mengenai kalalah, 
termasuk perbedaan pendapat, dalil-dalilnya, dan tarjih-nya, pada 
awal pembahasan surah ini, maka kami tidak mengulangnya di sini. 

Sampai di sini Jilid pertama dari tafsir yang diberkahi ini, 
yang berjudul Fath Al Oadir Al Jami” Baina Fannay Ad-Dirayah 
min ‘Ilm At-Tafsir karya pengarang yang mengharapkan pertolongan 
Allah SWT dalam menyelesaikannya, memberikan manfaat 
dengannya kepada para hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya sebagai simpanan baginya ketika beralih ke negeri 
akhirat, yaitu Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, 
semoga Allah mengampuninya. 


Pembahasannya selesai pada Hari Raya yang Agung, hari 
Kurban yang diberkahi, tahun 1224 H. 
“Dengan memanjatkan pujian kepada Allah, mengucap 
shalawat dan salam untuk Rasul-Nya dan kekasih-Nya, Muhammad 
bin Abdullah, dan keluarganya serta para sahabatnya. Selesai. 


& Muttafag “Alaih: Al Bukhari, no. 4605 dan Muslim, 3/1236, dari hadits Al 
Bara. 
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Al hamdulillah, telah lengkap secara sima' (didengarkan) pada 
bulan Dzulqa'dah tahun 1232 H. 


Yahya bin Ali Asy-Syaukani 


A bon A Pe AA #4 AN et „2 z 
Oas PE ee ah a EL CLS 
“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa 
Arab, untuk kaum yang mengetahui.” (Qs. Fushshilat (41): 3) 


ERAN a 


SURAH AL MAA'IDAH 
Terdiri dari 123 ayat” 


Al Ourthubi mengatakan bahwa surah ini adalah Madaniyah 
menurut ijma’ (konsensus ulama). Tn 

Diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, dan 
Al Hakim, ia men-shahih-kannya, serta Al Baihaqi dalam Sunan-nya, 
dari Jubair bin Nufair, ia menuturkan, “Aku pernah pergi haji, lalu aku 
menemui Aisyah, ia pun berkata kepadaku, “Wahai Jubair, apakah 
engkau membaca surah Al Maa'idah?” Aku jawab, “Ya”. Ia berkata 
lagi, “Sebenarnya itu adalah surah yang terakhir diturunkan. Oleh 


“ Catatan: Dalam kitab Tafsir-nya ini, mufassir (yakni Asy-Syaukani) 
mencantumkan lafazh-lafazh Al Qur'an berdasarkan gira'ah Nafi yang kadang 
berbeda dengan gira'ah sah'ah. Sementara lafazh yang kami cantumkan di sini 
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karena itu, apa yang kalian dapati halal di dalamnya maka halalkanlah, 
dan apa yang kalian dapati haram (di dalamnya) maka haramkanlah?.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, telah di-hasan- 
kannya; Al Hakim, telah di-shahih-kannya, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihaqi dalam Sunan-nya, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Surah 
. yang terakhir kali diturunkan adalah surah Al Maa'idah dan Al Fath.” 

. Ahmad meriwayatkan darinya, ia berkata, “Surah Al Maa'idah 
diturunkan kepada Rasulullah SAW ketika beliau sedang berada di 
atas binatang tunggangannya, dan ternyata binatang itu tidak kuat 
menahannya, sehingga beliau turun darinya.” 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa Ahmad meriwayatkannya 
sendirian. a 
— Saya (Asy-Syaukani) berkata, “Dalam sanad-nya terdapat Ibnu 
Lahi’ah.”®' : Š . f 

Ahmad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Muhammad bin 
Nushr dalam Ash-Shalaah; Ath-Thabrani, Abu Nu'aim dalam Ad- 
Dalail, dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman dari Asma binti Yazid. 

Ibnu Abu Syaibah dalam Musnad-nya, Al Baghawi dalam 
Mu'jam-nya, serta Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dalam Dalail An- 
Nubuwwah meriwayatkan serupa itu, dari Ummu Amr binti Isa, dari 
pamannya. l 

. Abu Ubaid meriwayatkan serupa itu dari Ka'b bin Al Qarazhi, 

dengan tambahan: Surah ini diturunkan pada saat haji wada' di antara 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ar-Rabi 
bin Anas, yakni, dengan tambahan ini. 


$l Sanad-nya dha'if, Ahmad, 2/176. Dalam sanad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
sebagaimana dikatakan oleh pengarang. 
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Abu Ubaid meriwayatkan dari Dhamrah bin Habib dan 
Athiyah bin Qais, keduanya mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, We yng Ya je KP Th Pe iP aah (Al 
Maa'idah merupakan (surah) “Al Our" an yang terakhir kali 
diturunkan. Oleh karena itu, halalkanlah apa yang halalnya dan 


haramkanlah apa yang haramnya). 


Abu Daud dan An-Nuhas, keduanya dalam An-Nasikh, 
meriwayatkan dari Abu Maisarah bin Umar bin Syarhabil, ia berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun yang dihapuskan dari surah Al Maa'idah.” 
|... Demikian juga yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan 
Ibnu Al Mundzir darinya. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Abd bin 

. amaid, Abo; Paad: gan, Mani aya Dan ana de bena 
Mundzir dari Asy-Sya'bi. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abu 
Daud dalam Nasikh-nya, dan Ibnu Al Mundzir, dari Al Hasan Al 
Bashri. 

Abd bin Humaid, Abu Daud dalam Nasikh-nya, Ibnu Jarir, dan 
palang asal arsa raga a deg ngang or 

yang dihapuskan dari surah Al Maa'idah selain ayat: Git Ck 
pr NG Gi GN aa Jai PAP al (Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu nk A syi'ar-syi'ar Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan ' 
[mengganggu] binatang-binatang hadyu, dan binatang-binatang 
galaaid) (Qs. Al Maa'idah (5): 2).” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Nasikh-nya, Ibnu Abu 
Hatim, serta Al Hakim dan di-shahih-kannya, dari Ibnu Abbas, ia 
| II aa E 
dan ayat: pre JA 3 wés PE 3; Aa b (Jika mereka [orang 
Yahudi) datang Pa ad pan meminta putusan), maka 
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putuskanlah [perkara itu] di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka) (Os. Al Maa'idah [5]: 42).” 

- Abd bin Humaid dalam Musnad-nya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi SAW membacakan surah Al Maa'idah dan At- 
Taubah dalam khutbahnya. 

An-Naggasy menceritakan dari Abu Salamah, ia menuturkan, 
“Ketika Nabi SAW kembali dari Hudaibiyah, beliau bersabda, aé k 
sad wan) Bah 3, ya. wu thy dl oat (Wahai Ali, apakah engkau 
tahu bahwa telah diturunkan surah Al Maa'idah kepadaku? Ini 
sungguh merupakan faedah yang sangat bagus)” 

- Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa hadits ini palsu, seorang - 
muslim tidak boleh meyakininya. Adapun Ibnu Athiyah, ia 
mengatakan bahwa menurutnya ini tidak menyerupai perkataan Nabi 
SAW. 


35 3o 


FE ring Sa Lema ma at aa 


aa GK KO Mean Hb 
Mam NG. Sa NA aan BA eta 4 


pr 


Les Sa a. a pp HE 5 né 


E Lay... e Anet de seg 4 


4 PAKAN bagi 12 1 MAA TAAT 
Je Sa ASRI SAS Je SUS 


Pasa 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang-binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang 
` hadyu, dan binatang-binatang galaaid, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum 
— karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, 
mendorong kamu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong- 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
— jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.” (Os. Al Mas'idah (5): 1-2) 


. 


Ayat ini, yang dengannya Allah mengawali surah ini, hingga: 
dp A KA Al 4 (Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya), mengandung retorika yang tidak 
dapat digapai oleh kemampuan manusia, disamping kandungannya 
yang mencakup berbagai hukum, diantaranya: pemenuhan janji, 
penghalalan binatang-binatang ternak, pengecualian apa-apa yang 
tidak halal yang akan dibacakan, pengharaman berburu binatang bagi : 
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yang sedang mengerjakan ihram, dan pembolehan berburu bagi yang 
tidak sedang ihram. 

An-Naqqasy menceritakan bahwa para pengikut sang filsuf Al 
Kindi berkata kepadanya, “Wahai sang bijak, buatkanlah untuk kami 
yang seperti Al Qur'an ini.” Ia menjawab, “Baiklah, aku akan 
membuatkan seperti sebagiannya.” Lalu ia menyendiri selama 
beberapa hari, kemudian ia keluar (menemui mereka) dan berkata, 


“Demi Allah, aku tidak bisa, dan tidak ada seorang pun yang mampu. 


Sesungguhnya aku telah membuka mushaf, lalu tampaklah surah Al 
Maa'idah, kemudian aku melihat, ternyata ia berbicara tentang 
pemenuhan janji dan larangan melanggar janji, menghalaikan dengan 
penghalalan yang umum, kemudian mengecualian setelah 
pengecualian, kemudian mengabarkan tentang kemahakuasaan-Nya 
dan hikmah-Nya, hanya dalam dua baris. Tidak ada seorang pun yang 
mampu membuat itu.” 

Firman-Nya: saih Ip (Penuhilah akad-akad itu). Ada yang 
berpendapat bahwa aufaa dan waffaa adalah dua dialek (yang artinya 
sama), bahkan seorang penyair memadukan keduanya dengan berkata: 


Gl Ia AA Ih LS Eh gb Di gi ef 
Adapun Ibnu Thauf, sungguh ia telah memenuhi janjinya, 
sebagaimana puncak bintang telah menepati pancarannya. 

Al “uguud adalah al “uhuud (janji). Asal makna al 'uguud 
adalah ar-rubuuth (ikatan), yang bentuk tunggalnya ‘agd. Dikatakan 
'agadtu al habl (aku mengikat tali) dan “agadtu al 'ahd (aku mengikat 
janji). Jadi, kata ini digunakan untuk yang materi dan yang abstrak. 
Jika digunakan untuk yang abstrak, sebagaimana di sini, maka ini 
berarti sangat mendominasi dan merupakan ikatan yang sangat kuat. 
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| Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al 
'uquud adalah yang diikatkan Allah kepada para hamba-Nya dan 
hukum-hukum yang ditetapkan kepada mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah akad-akad yang 
| terjadi di antara sesama mereka (sesama manusia) yang berupa akad- 
akad mu'amalah. 


Pendapat yang tepat dalam masalah ini mencakup keduanya, 
dan tidak ada indikasi yang mengkhususkan sebagiannya tanpa 


Tn Az aja berkata, “Maknanya adalah, pemah janji terhadap 
Allah dan antar sesama kalian.” 

Akad (perjanjian) yang harus dipenuhi adalah yang sesuai 
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, adapun yang menyelisihi 
keduanya, tidak harus dan tidak halal dipenuhi. 

Firman-Nya: GM iLe K EIA (Dihalalkan bagimu 
binatang-binatang ternak), khitan ini ditujukan bagi orang-orang 
yang beriman. Al bahiimah merupakan sebutan untuk setiap binatang 
berkaki empat karena ibhaam-nya (ketertutupan atau kesamarannya) 
pada perkataan, pemahaman, dan akalnya. Contoh kalimat: 
baabun mubhamun, artinya pintu tertutup, lailun yahiimun, artinya 
malam yang gelap-gulita (terselimuti kegelapan), bahmah li asy- 
syujaa yang tidak mengetahui darimana memperoleh keberanian, 
halagah mubhamah (lingkaran membingungkan atau lingkaran 
syetan) yang tidak diketahui mana ujung pangkalnya. Sedangkan al 
an'aam adalah sebutan untuk unta, sapi, dan kambing. Disebut 
demikian karena jalannya yang jinak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa GAN aja binatang ; 
liar, seperti kijang, sapi liar, keledai liar, dan sebagainya. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ath-Thabari dari seseorang, dan demikian 
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juga yang dikemukakan oleh yang lainnya dari As-Suddi, Ar-Rabi, 
Qatadah, dan Adh-Dhahhak. | 

Ibnu Athiyah berkata, “Ini pendapat yang bagus, karena al 
an'aam artinya adalah, delapan ternak yang berpasangan dan semua 
binatang yang sejenisnya pun dikategorikan ke La jp sehingga 


- disebut juga dengan an'aam.” 


"Dengan demikian, seolah-olah binatang buas, seperti Pa 
dan semua binatang yang bertaring tajam, tidak termasuk kategori 
an'aam. Jadi, SESI Ang adalah binatang berkaki empat yang bisa 
digembalakan diem” 

— Ada juga yang mengatakan bahwa Kat ilp bukan binatang 
buruan, karena binatang buruan disebut binatang liar, bukan bahiimah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa bahiimah adalah janjin 
binatang yang keluar dari perut binatang ketika disembelih. Binatang 
itu boleh dimakan tanpa disembelih dahulu. 


Berdasarkan pendapat pertama, bahwa an'aam adalah sebutan 
khusus untuk unta, sapi, dan kambing, maka perangkaiannya (dengan 
kata bahiimah) mengandung arti penjelasan, sehingga mencakup 
semua yang dihalalkan di luar itu, berdasarkan giyas (analogi) dan 
nash dalam Al Kitab dan Sunnah, seperti firman Allah Ta'ala: Ts 
En Ga Ip ARA sab FC II GANG 3 Aah (Katakanlah, 
"Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai... .”) (Qs. Al An'aam [6]: 145) 
Serta sabda Rasulullah SAW: a para iya t gd SEN ; 
(Diharamkan setiap binatang buas yang bertaring dan burung yang 
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bercakar tajam)” Konotasinya menunjukkan bahwa yang selain itu 
adalah halal. Demikian juga semua nash yang mengkhususkan suatu 
- jenis, sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab Sunnah yang suci. 


Firman-Nya: a E A ý (Kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu), adalah T dari firman-Nya: ål SI A 
PAI (Dihalalkan bagimu binatang-binatang aa kecuali yang 
ditunjukkan oleh apa yang akan dibacakan kepadamu, maka itu tidak 
halal. Yang dibacakan itu adalah yang ditetapkan pengharamannya 
oleh Allah, seperti firman-Nya: KH Kis Sap (Diharamkan 
bagimu (memakan) bangkai...) (Os. Al Maa'idah sr: 3) Juga yang . 
pengharamannya -dinyatakan oleh Sunah. Pengecualian ini bisa 
. bermakna, kecuali yang akan dibacakan kepadamu sekarang. Bisa 
juga bermakna pada waktu yang akan datang. Dengan pengertian 
(yang kedua), berarti menunjukkan bolehnya menangguhkan 
penjelasan dari waktu yang dibutuhkan. Kedua makna ini 
kemungkinan benar. 

Firman-Nya: jali Jé $ (Yang demikian itu) dengan tidak 
mengha alkan berburu). Ulama Bashrah berpendapat bahwa firman- 
Nya: Ka KA A Í (Kecuali yang akan dibacakan kepadamu) adalah 
pengecualian dari YI b sedangkan firman-Nya: JAN Ex Fe 
(Yang demikian itu] dengan tidak menghalalkan berburu) adalah 
pengecualian lain dari itu. Jadi, kedua pengecualian ini merupakan 
pengecualian dari PEA ix, yang perkiraannya, dihalalkan bagimu 
binatang ternak S Ei yang akan dibacakan kepadamu, selain 
“binatang buruan ketika kamu sedang melaksanakan ihram. 


€ Shahih, Muslim, 1534, Ahmad, 1/244, dan At-Tirmidzi, 1474, dengan lafazh: 
RES asti A K wý P Ng (Setiap binatang buas yang bertaring, haram 
memakannya). Dari hadits Abu Hurairah. 
Dalam lafazh lainnya disebutkan: Rasulullah SAW melarang (memakan) setiap 
binatang buas yang bertaring dan setiap burung yang bercakar tajam. Dari hadits 
Ibnu Abbas. 
Lafazh hadits tersebut adalah lafazh Muslim. 


-. 


Pendapat lain menyatakan bahwa pengecualian yang pertama 
adalah dari SY? 22.7 (binatang ternak), sedangkan yang kedua 
pengecualian dari pengecualian yang pertama. Namun pendapat ini 
disanggah, karena jika demikian maka mengindikasikan bolehnya 
berburu ketika sedang ihram, karena pengertian ini merupakan 
pengecualian dari yang diperingatkan, sehingga berarti dibolehkan. 

Al Farra membolehkan kalimat ji Ú. Í; berada pada posisi 
rafa' sebagai badal, sementara ulama Bashrah tidak membolehkannya 
kecuali dalam bentuk nakirah dan pada jenis-jenis yang 
mendekatinya. Lebih jauh ia mengatakan bahwa mansub-nya kalimat 
Kail Jé Fe ((Yang demikian itu] dengan tidak menghalalkan 
berburu) adalah karena sebagai hal (menerangkan kondisi) dari 
kalimat pag (ps (Penuhilah akad-akad itu). Demikian juga yang 
dikatakan oleh Al Akhfasy. 


Selain keduanya, mengatakan bahwa itu adalah hal 
(keterangan kondisi) dari huruf kaaf dan miim pada kalimat SJ 
(bagimu), maka perkiraannya menjadi, dihalalkan bagimu binatang 
ternak tanpa menghalalkan binatang buruan, yakni berburu di darat 
dan memakan binatang buruannya. Makna bahwa mereka tidak 
menghalalkan itu merupakan bentuk pengakuan akan kemuliaannya 
yang diamalkan dan diyakini ketika mereka sedang melakukan ihram. 

Redaksi kalimat: apa 35 (Ketika kamu sedang mengerjakan 
haji) pada posisi nashab sebagai hal (menerangkan kondisi) dari 
dhamir (subjek) pada kata Jė (menghalalkan). Pengertian dari 
pembatasan ini cukup jelas bagi yang mengkhususkan XYI 103 
sebagai binatang liar darat yang boleh dimakan. Jadi, seolah-olah 
Allah berkata, “Dihalalkan bagimu binatang buruan darat kecuali 
ketika sedang melakukan ihram.” 

Adapun berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa a 
KST merupakan penyandangan yang berupa penjelasan, maka 
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- maknanya menjadi, dihalalkan bagimu bahiimah, yaitu an'aam 
(binatang ternak) ketika diharamkannya berburu atas kamu karena 
telah memasuki ihram, sedangkan kamu memerlukan itu, sehingga 
maksud pembatasan ini adalah sebagai anugerah bagi mereka dengan 
menghalalkan bagi mereka dalam kondisi tersebut (kondisi 
diharamkan berburu) selain apa yang asalnya memang diharamkan 
atas mereka. 


- Maksud hurum adalah mengerjakan ihram, baik ihram untuk 
haji, umrah, maupun keduanya. Orang yang mengerjakan ihram 
disebut muhrim, karena diharamkan baginya berburu, mengenakan 
wewangian, dan menggauli istri. Inilah sebab penyebutan orang yang 
sedang ihram dengan sebutan hurum (yang mendapat pengharaman), 
dan pelaksanaan ihram disebut ihram (pengharaman). | 

Al Hasan, An-Nakha'i, dan Yahya bin Watsab membacanya 
“Ep, dengan sukun pada huruf raa`. Ini adalah aksen atau dialek 
(logat) bani Tamim, mereka mengatakan rusul dengan kata rusl, kutub 
dengan kata kutb, dan sebagainya. : 

Firman-Nya: 4, Ú Ka AG (Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya), adalah mengenai : 
berbagai hukum yang menyelisihi hal yang biasa beriaku di kalangan 
bangsa Arab, karena Dialah Sang Raja segala sesuatu yang boleh 
berbuat apa pun yang dikehendaki-Nya dan menetapkan hukum apa 
` pun yang diinginkan-Nya, tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya. 

TT Fiman-Nya: Af SEE II SM GE (Hai orang-orang 
yang beriman, Pang kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah). Asy- 
sya'aair adalah bentuk jamak dari sya'iirah, mengikuti pola fa'iilah. 
Ibnu Faris berkata, “Bentuk tunggalnya adalah sya'aarah.” Pendapat 
ini lebih bagus. Dari kata ini terbentuk ungkapan al isy'aar lil hudaa 
(penentuan lambang untuk petunjuk). Al masyaa'ir artinya al 
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~n 


ma'aalim (lambang atau simbol), dan bentuk tunggalnya adalah 
masy 'ar, yaitu tempat-tempat yang ditandai dengan tanda-tanda. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud di sini 
adalah semua rangkaian manasik haji. ; 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah Shafa, Marwa, 
binatang Kurban, dan binatang tebusan. Maknanya berdasarkan kedua 
pengertian ini adalah, janganlah kalian menghalalkan perkara-perkara 
itu dengan membiarkan diri kalian melanggar sesuatu darinya, atau 
membantu orang lain untuk melakukannya. Allah SWT menyebutkan 
larangan melanggar syi'ar-syi'ar setelah menyebutkan larangan 
berburu bagi yang sedang ihram. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
syi'ar-syi'ar di sini adalah kewajiban-kewajiban dari seng Contoh 


ega re 


kalimat (dengan pengertian ini) dari firman-Nya: a Kia a ba VA) 


(Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah) (Qs. Al Hajj 


(22): 32). 

— Pendapat lain menyebutkan bawa maksudnya adalah larangan- 
larangan Allah. Tidak ada halangan untuk mengartikan dengan semua 
pemaknaan ini berdasarkan keumuman lafazhnya, bukan berdasarkan 
kekhususan sebabnya, dan juga bukan berdasarkan konotasi ungkapan 
redaksinya. | 

Firman-Nya: eba AM NG (Dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram), maksudnya adalah jenis, jadi 
mencakup semua bulan haram, yaitu ada empat: Dzulqa'dah, 
Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Artinya, janganlah kalian 
menghalalkannya untuk berperang. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah bulan- 
bulan haji saja. 
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Firman-Nya: GM $; (Jangan [mengganggu] binatang- 
binatang hadyu), maksudnya adalah hewan yang dikurbankan kepada 
Baitullah yang berupa unta, sapi, atau kambing. Bentuk tunggalnya 
adalah hudyah. Allah SWT melarang mereka menghalalkan 
keharaman hadyu dengan mengambilnya dari pembawanya, atau 
menghalanginya dari tempat penyembelihannya. Disambungkannya 
hadyu dengan syi'ar-syi'ar, padahal hadyu termasuk kategori syi'ar, 
bertujuan untuk lebih diperhatikan karena kelebihan kekhususan dan 
keagungan perkaranya. ' 

Firman-Nya: 4f Í; (Dan binatang-binatang galaaid). 
Qalaaid merupakan bentuk jamak dari gilaadah, yaitu sesuatu yang 
dikalungkan kepada hewan hadyu yang berupa sandal atau lainnya. 
Menghalalkan galaaid adalah merampasnya. Larangan menghalalkan 
. galaid ini sebagai penegasan larangan penghalalan hadyu. 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
galaaid adalah sesuatu yang dikalungkan (bukan yang dikalungi). 
Disambungkannya kata ini dengan hadyu berfungsi untuk 
menambahkan pesan tentang hadyu. Dalam hal ini pendapat pertama 
lebih tepat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
galaaid adalah apa yang dikalungkan oleh manusia (pada dirinya 
sendiri) sebagai tanda jaminan keamanan bagi dirinya. Ini berdasarkan 
pengertian tidak ada penyandangan (tidak disandangkannya kata. 
“ kalung dengan kata lainnya], sehingga artinya yaitu, juga bagi orang- 
orang yang mengenakan kalung. 

Firman-Nya: A EN Ik Y; (Dan jangan [pula] 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah), maksudnya 
adalah gaashidiihi (yang mendatanginya). Ini berasal dari ungkapan 
amamtu kadzaa yang artinya, aku mendatangi anu. 
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Al A'masy membacanya: Wah TN PT Y, dengan bentuk 
idhafah (penyandangan). Maknanya adalah, janganlah kalian 
menghalangi orang yang hendak mendatangi Baitul Haram untuk haji 


'atau umrah, atau tinggal di sana. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa sebab turunnya ayat ini 
adalah, dulu orang-orang musyrik biasa mengerjakan haji dan umrah, 
serta berkurban, lalu kaum muslim hendak merubah tradisi mereka, 
maka turunlah ayat: sil 4x5 APA Jita Gill CE (Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi 'ar Allah) hingga 
akhir ayat, lalu dihapus oleh firman-Nya: 5155 SL SEN LAST 
(Maka bunuhlah orang-orang musyirikin di mana saja kamu jumpai 


. mereka) (Qs. At-Taubah (9): 5) Firman-Nya: CAN A i5 K 


tart ee 3% (Maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini). (Os. At-Taubah (9): 28) dan sabda Rasulullah 
SAW, Bp pdl ai "ey Y (Tidak boleh ada seorang musyrik pun 
yang mengerjakan haji setelah tahun ini). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat ini muhkamah 
(hukumnya masih berlaku), dan hanya berlaku di kalangan kaum 
muslim. | 

Firman-Nya: 65233 3 o JS SX (Sedang mereka mencari 
karunia dan keridhaan dari Tuhannya) adalah kalimat yang 
menerangkan tentang dhamir (subjek) yang tersembunyi pada kalimat 
Ki (Yang mengunjungi). 

Mayoritas mufassir berkata, “Maknanya adalah, sedang 
mereka mencari karunia dan keuntungan dalam perniagaan, disamping 
mencari keridhaan Allah.” 

Ada juga yang mengatakan (bahwa maknanya adalah), "Di 
antara mereka ada yang mencari perniagaan, ada juga yang mencari 


88 Muttafag 'alaih, Al Bukhari, 369 dan Muslim, 1347, dari hadits Abu Hurairah 
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keridhaan Allah dengan mengerjakan haji. Pencarian ini untuk 
mencari keridhaan berdasarkan keyakinan mereka, karena memang 
demikian dugaan mereka." 


Demikianlah menurut pandangan yang menganggap ayat 
tersebut berkenaan dengan orang-orang musyrik. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dika dengan 
karunia di sini adalah pahala, bukan keuntungan perniagaan. 


Firman-Nya: (856 ak 53 (Dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah airig adalah penegasan 
tentang hal yang tersirat dan konteks ayat: Ee ya 25 5 (Ketika kamu 
sedang mengerjakan haji). Allah membolehkan berburu bagi mereka 
setelah sebelumnya Allah memperingatkan mereka karena sesuatu 


yang menyebabkan keharamannya sudah tidak ada, yaitu ihram. 

-` Firman-Nya: yy SZ SEA A `Í; (Dan janganlah sekali-kali 
kebencianfmuj kepada suatu kaum mendorong kamu). Ibnu Faris 
berkata, “Jaram, ajram, dan laa ajram artinya dengan ungkapan laa 
budd (mesti) dan laa mahaalah (pasti). Asalnya dari jarama yang 
artinya kasaba (mengupayakan).” Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah laa yahmilannakum (janganlah mendorong kamu). 
Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i dan Tsal'ab. Kata ini 
memerlukan dua objek penderita, dikatakan: jaramanii kadzaa ‘alaa 
bughdhika, yang artinya sesuatu mendorongku untuk marah 
terhadapmu. Contoh redaksi dalam ungkapan seorang penyair: 


aka SPAN SG Ha Kab Kamp | IL Sl, 
Aku telah mencela Abu Uyainah dengan suatu celaan 


yang akibatnya mendorong suku Fazarah untuk marah. . 
Maksudnya adalah menyebabkan mereka marah. 


Abu Ubaidah dan Al Farra mengatakan bahwa makna 5 
daja. (Dan janganlah sekali-kali mendorong kamu) adalah, 
janganlah kebencian terhadap suatu kaum mendorong kalian melewati 
yang hag hingga sampai kepada yang batil dan condong na 
kelaliman. 


Al Jartimah dan al jaarim juga bermakna sama dengan al 
kaasib wak nafkah), seperti ungkapan seorang penyair berikut ini: 
Gala Sad C phn s 5 gra dn Tip 
Pencari nafkah yang bangkit di puncak bukit 
Melihat lemak yang berhimpun membalut tulang.” 
| Artinya adalah, pencari makanan, sedangkan ash-shaliib 
adalah lemak. Contoh lain adalah ungkapan penyair berikut ini: 
PAR d ga CA an GAL 
Wahai pengeluh, teguhlah, kau tak dapat upayakan 
pembunuhan dan keputusasaan terhadap para kabilah. 
Makna ayat tersebut adalah, janganlah kebencian terhadap 


“suatu kaum mendorong kalian berbuat aniaya terhadap mereka. Atau, 


janganlah kebencian terhadap mereka menyebabkan kalian melanggar 
yang haq dan melakukan kebatilan. 


Dikatakan jarama-jarumu-jarman apabila memutuskan. Ali 
bin Isa Ar-Rumani berkata, “Inilah makna asalnya.” Jadi, jarama 
bermakna mendorong kepada sesuatu karena terputus dari yang lain. 
Jarama juga bermakna mendapat karena terputus dari pendapatan. 
Laa jarama bermakna pasti, karena kepastian telah diputuskan 
padanya. 


ka 
t 
i 
: 
, 


Al Khalil berkata, “Makna: SET A af 653 Í (Tiadalah 


` diragukan bahwa nerakalah bagi mereka. (Qs. Aa Nahi (16): 62) 


adalah, telah pasti bahwa nerakalah bagi mereka.” 

Al Kisa'i berkata, “Jarama dan ajrama adalah dua macam 
aksen atau dialek (logat) yang artinya sama, yaitu iktasaba (mendapat 
atau memperoleh).” 


Ibnu Mas'ud membacanya: Sh jd I, dengan dhammah pada 


huruf ya', yang maknanya, janganlah mendorong kamu. Orang-orang 


Bashrah tidak mengenal kata gjrama, mereka hanya berkata, 
“Jarama,” tidak ada yang lain. 

Asy-syana'gan adalah kebencian. Ini dibaca DAN fathah 
pada huruf nun, juga dengan harakat sukun. Dikatakan: syanaitu ar- 
rajul — asynuuhu — syanaa'an — mansya'atan dan syana 'aanan. 
Semua ini artinya adalah, aku membenci orang tersebut. 


kata SS (kebencian) di sini di-idhafah-kan (disandangkan) 


kepada maf'ul (objek), yakni kebencian suatu kaum terhadap kalian. 


Firman-Nya: KAA 3 (Karena mereka menghalang- 
halangi kamu), dengan fathah pada huruf hamzah, adalah maf'ul li 


| ajlih, yakni li an shadduukum (karena mereka menghalang-halangi 


kamu). 

Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya dengan kasrah pada 
huruf hamzah sebagai bentuk redaksi syarat (yakni ungkapan: jika- 
maka). Ini juga merupakan pilihan Abu Ubaidah. 

Al A'masy membacanya: 45 ča; Ol. Maknanya berdasarkan 
qira'ah yang berbentuk syarat adalah, janganlah kebencian mereka 
mendorong kalian bertindak melampaui batas terhadap mereka jika 

An-Nuhas berkata, “Adapun gira'ah S ye £ Ol, dengan kasrah 
pada d, maka para pakar nahwu dan hadits, serta peneliti, melarang 


TAFSIR FATHUL QADIR 235 


gira'ah ini karena beberapa alasan, diantaranya, ayat ini diturunkan 
pada waktu penaklukan Makkah tahun delapan Hijriyah, sedangkan 
kaum musyrik menghalangi kaum mukmin pada peristiwa Hudaibiyah 
tahun enam Hijriyah. Jadi, penghalangan yang mereka lakukan terjadi 
sebelum diturunkannya ayat ini. Jika dibaca dengan kasrah (pada ò), 
semestinya [penghalangan itu] hanya terjadi setelahnya (setelah 
turunnya ayat ini), seperti ungkapan “Janganlah engkau memberi apa 
pun kepada fulan jika ia melawanmu”. Ini artinya hanya untuk 
perlawanan yang terjadi setelahnya. Tapi jika dibaca dengan harakat 
fathah (yakni: df}, maka itu untuk yang telah lalu. Sungguh bagus 
sekali alasan ini. | 

Sementara itu, Abu Hatim dan Abu Ubaidah mengingkari 
gira'ah syan'aan dengan sukun pada huruf nuun, karena mashdar- 
mashdar yang seperti ini semestinya berharakat. | 

Ulama lainnya menyelisihi pendapat keduanya, ia berkata, “Ini 
bukan mashdar, tapi ism fa'il yang mengikuti pola kaslaan dan 
ghadhbaan.” 

Ketika Allah melarang mereka berbuat aniaya, Allah juga 
memerintahkan mereka untuk saling menolong dengan kebajikan dan 
ketakwaan, yakni, hendaklah sebagian kalian menolong sebagian lain 
dalam hal itu. Ini mencakup setiap perkara yang bisa disebut sebagai 
kebajikan dan ketakwaan, bagaimana pun bentuknya. 

Ada yang berpendapat bahwa al birr dan af-tagwaa adalah dua 
lafazh yang maknanya sama. Adapun pengulangannya di sini sebagai 
bentuk penegasan. 

Ibnu Athiyah berkata, “Sesungguhnya al birr mencakup yang 
wajib dan yang sunah, sedangkan af-tagwaa khusus kewajiban.” 

..- Al Mawardi berkata, “Sesungguhnya dalam al birr (kebajikan) 
terdapat kerelaan manusia, dan dalam at-tagwaa (ketakwaan) terdapat 
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keridhaan Allah. Barangsiapa telah memadukan Men maka telah 
sempurnalah kebahagiaannya.” 


Allah SWT lalu melarang mereka saling menolong dalam 
perbuatan dosa dan permusuhan. Al itsm (dosa) adalah perkataan atau 
perbuatan yang pelaku atau pengucapnya menjadi berdosa. Al 

udwaan adalah tindakan memusuhi orang lain secara zhalim (tidak 
pada tempatnya atau tidak semestinya). Oleh karena itu, tidak ada satu 
pun jenis yang menyebabkan dosa, dan tidak ada satu pun jenis 
kezhaliman terhadap manusia, yang diantaranya adalah hawa nafsu, 
kecuali tercakup oleh larangan ini, karena keduanya tercakup oleh 
maknanya. | 

Selanjutnya Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk 
bertakwa, dan mengancam siapa saja yang menyelishi apa-apa yang 
diperintahkan-Nya dengan meninggalkannya, atau menyelisihi apa- 
apa yang dilarang-Nya dengan melakukannya, yaitu dengan firman- 

Nya: oli ha a 5 (Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya). 

— Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Syu'ab Al Iman meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, syai Ips (Pemuhilah akad-akad itu), ia berkata, “Apa 
yang Allah halalkan, haramkan, wajibkan, dan batasi di dalam Al 
Our'an, semuanya tidak boleh kalian langgar dan selisihi.” | 

Abdurrazzaq dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah akad-akad sumpah pada 
masa Jahiliyah.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata: Diceritakan 
kepada kami bahwa Nabi SAW pernah bersabda, Y Dai Alang FY 

„uyi e EA pad (Dan penuhilah perjanjian pada masa Í Jahiliyah, 
serta janganlah kalian perbarui perjanjian dalam Islam). 


“ Mursal, Yonu Jarir, 6/32. 


i 
i 
H 
$ 


- Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu. Al Mundzir 
meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai firman-Nya: ana 5 SA 


< Ni (Dihalalkan bagimu binatang-binatang ternak), ia berkata, 


“Maksudnya adalah unta, sapi, dan kambing.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Umar, mengenai firman- 
Nya: NI ang KA] CIA (Dihalalkan bagimu binatang-binatang 
ternak), ia berkata, “Maksudnya adalah yang terdapat dalam 
perutnya.” Lalu aku [perawi] tanyakan, “Bila terlahir dalam keadaan 
mati, apa boleh aku memakannya?” Ia menjawab, “Ya.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Syu'ab Al Iman meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: Ss JEC Y) (Kecuali yang akan dibacakan kepadamu), 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.... Inilah binatang- 
binatang yang diharamkan “Allah.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: S1 454 (AE N (Janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah), ia berkata, “Dulu orang-orang musyrik biasa 
mengerjakan haji di Baitul Haram, mempersembahkan berbagai 
kurban, mengagungkan tempat-tempat yang dimuliakan, dan 
menyembelih hewan kurban dalam haji mereka. Kaum muslim lalu 
ingin merubah itu, maka Allah berfirman, Sl 555 lé $ (Janganlah 
kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah). 

Ia juga berkata tentang firman-Nya: (UJI FA S5 (Dan jangan 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram), bahwa maksudnya 
adalah, janganlah kalian menghalalkan peperangan di dalamnya. Is 


| KAI SN Gak (Dan jangan [pula] mengganggu orang-orang yang 


mengunjungi Baitullah), yakni orang-orang yang menghadap ke arah 
Baitul Haram. Saat itu, baik kaum mukmin maupun kaum musyrik, 


' sama-sama mengerjakan haji di sana, namun kemudian Allah 
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melarang kaum mukmin untuk melarang atau menghalangi siapa pun 
yang mengunjungi Baitul Haram, baik mukmin maupun kafir. Setelah 
Dan ini Allah menurunkan ayat: doa) GL ISL SS wi 
> Het ih Ig Sm CA (Sesungguhnya Pena yang musyrik itu 
najis, maka Janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah 
tahun ini) (Qs. At-Taubah [9]: 28). Ia juga berkata tentang firman- 

Nya: SLS Sek (Sedang mereka mencari karunia), bahwa maksudnya 
adalah, mereka mencari keridhaan Allah dengan haji mereka itu. NS; 
Su yakni Jaa yahmilannakum (dan janganlah sekali-kali 
mendorong kamu). Pe SS yakni 'adaawatu gaumin 
(kebencian|(mu) kepada suatu kaum). SE A AH i f i5 KAN s (Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa). ; 

Al birr adalah apa yang diperintahkan kepadamu, sedangkan 
at-taqwaa adalah apa yang engkau dilarang darinya. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dadiya 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Syi'ar-syi'ar Allah adalah apa-apa 
yang engkau dilarang mengenainya ketika sedang ihram. AI hadyu 
adalah hewan Kurban yang belum dikalungi (belum ditandai), 
sedangkan al galaaid adalah hewan Kurban yang telah dikalungi. “$5 
A Eg Gak (Dan jangan [pula] mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah), yakni orang yang mengunjunginya untuk 
mengerjakan haji.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai Ba Nya: AN N 
MM 34 (Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Paten ia berkata, 
“Maksudnya adalah manasik haji.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Zaid bin ala ia 
menuturkan: Rasulullah SAW dan para sahabatnya berada di 
Hudaibiyah ketika kaum musyrik (Makkah) menghalangi mereka 
memasuki tanah suci, dan hal itu terasa berat oleh mereka. Lalu ada 
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sejumlah orang musyrik dari Timur melewati kaum muslim itu, yang 

saat itu hendak mengerjakan umrah, maka para sahabat Rasulullah 

SAW berkata, "Bagaimana kalau kita halangi mereka sebagaimana 

kita telah dihalangi?" Allah lalu menurunkan ayat: Kia Y5 (Dan 
janganlah sekali-kali mendorong kamu). 


Ahmad, Abd bin Humaid dan Al Bukhari di dalam Tarikh-nya 

dari Washibah, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, 4) olabi & 3 

AN udi i Op gahi Sa ah a eyi Ladi Si ata, Lah 

BSI (Kebajikan adalah apa yang hati dan jiwamu merasa tenteram 

kepadanya, sedangkan dosa adalah apa yang terasa bimbang di 

dalam hati dan terasa ragu di dalam dada, walaupun itu disarankan 
oleh manusia kepadamu dan mereka menyarankanmu).€ 


Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Al Bukhari dalam Al Adab, 
Muslim, At-Tirmidzi, Al Hakim, dan Al Baihagi meriwayatkan dari 
An-Nuwas bin Sam'an, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang kebajikan dan dosa, beliau lalu bersabda, JAN yai Cpu i 

pa aji pai of ah Ta nabi d 3o Bh (Kebajikan adalah budi 
pekerti yang baik, sedangkan dosa adalah apa yang terasa bimbang 
di dalam jiwa dan engkau tidak suka orang lain mengetahuinya). wa 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Ibnu Hibban, 
Ath-Thabrani, Al Hakim dan ia men-shahih-kannya, serta Al Baihaqi, 
dari Abu Umamah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
SAW tentang dosa, beliau pun bersabda, Sisa A D ú (Apa 


“ Dha'if, disebutkan oleh Ibnu Katsir, 2/6, ia menyandarkannya kepada Ibnu 
Abu Hatim, dan tidak mengomentarinya. 

Saya (muhaggig) katakan: Dalam sanad-nya terdapat Abdullah bin Ja'far Al 
Mudaini, yang menurut Abu Hatim, haditsnya sangat munkar.” Sementara itu, Al 
Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Dha'if, ini termasuk riwayat-riwayat mursal Zaid 
bin Aslam.” 

& Shahih, Ahmad, 4/227, 228, Ad-Darimi, 2/2533, dan At-Tibrizi dalam A! 

Misykah, 2774. Di-shahih-kan oleh Al-Albani. 
Shahih, Muslim, 4/1980, Ahmad, 4/182, dan At-Tirmidzi, 389. 
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yang terasa bimbang di dalam dirimu, maka tinggalkanlah itu). Laki- 
laki itu bertanya lagi, “Lalu, apa itu iman?” Beliau menjawab, A 

baia A ab kitanya Myang 4 ka Hata (Barangsiapa merasa buruk 
me keburukannya dan merasa senang karena kebaikannya, maka 
dia seorang yang beriman). 


Asr deng Us ISA Sa isig a 
ja al da X3 o KEE AE T 
PS EISI G SEEN AEE S Bas os AS 
Sai y Éa A SE s ai Kar GA, A, 


Zes ia NA PEN To KE 
- “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(dikaramkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 


“ Shahih, Ahmad, 5/252, 256, Al Hakim, 1/14 dan ia men-shahih-kannya, serta 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid, 10/294, dan ia 
. berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Ahmad secara ringkas darinya. Para 
perawi Ath-Thabrani adalah shahih.” Di-shahih-kan oleh Al-Albani dalam Shahih 
Al Jami, 5611. 
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kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Kuridhai Islam itu jadi agamamu. Maka barangsiapa terpaksa 
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Maa'idah [S]: 3) 


Ini memasuki apa yang disyaratkan oleh firman-Nya: JL Í 
5 (Kecuali yang akan dibacakan kepadamu). Makna ixi 
PRE telah dikemukakan dalam surah Al Baqarah, demikian j juga 
darah, daging babi, dan daging hewan yang disembelih atas nama 
selain Allah. Di sini disebutkan pengharaman darah secara mutlak 
tanpa batasan sifat "mengalir", sebagaimana telah dipaparkan, 
sehingga menerapkan yang mutlak kepada yang mugayyad (yang 


. dibatasi). 


Dalam Sunnah telah disebutkan pengkhususan bangkai, yaitu 
sabda Rasulullah SAW: drain UA cerah Ob Les, oa G Je 
AART AS okii uk, 4 (Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan 
dua darah. Kedua jenis bangkai itu adalah bangkai ikan dan bangkai 
belalang, sedangkan kedua jenis darah itu adalah hati dan limpa) ® 
Diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i, Ahmad, Ibnu Majah, Ad-Daraquthni, 
2 en Sanad-nya diperbincangkan. Hadits ini dikuatkan oleh 
Ra Jaig 830 “alah “A (Ia (laut itu), suci airnya dan halal 
Bana 1 Hadits ini terdapat dalam riwayat Ahmad, para 
penyusun kitab Sunan, dan yang lain, serta di-shahih-kan oleh 
segolongan ahli hadits, diantaranya Ibnu. Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


© Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, 4/97 dan Ibnu Majah, 3314. Dicantumkan 


oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah, 1118. 
” Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, 2/97, At-Tirmidzi, 69, Abu Duad, 83, Ibnu 
Majah, 386, serta An-Nasa'i, 1/176 dan di-shahih-kan oleh Al-Albani dan Ahmad 


Syakir. 


Kami telah membahasnya secara panjang lebar di dalam syarah kami 
pada AI Mutaga [yaitu kitab Nail Al Autharl. 


Al ihlaal adalah mengangkat suara untuk selain Allah, 
misalnya mengucapkan, “Dengan menyebut nama Lata dan Uzza.” Di 
sini tidak perlu kami ulang, karena kami telah memaparkannya. Di 
sana telah kami kemukakan (secara gamblang), sehingga pengkaji 
tidak perlu lagi melihat yang lain. | 

Al munkhanigah adalah yang mati karena tercekik, yaitu 
tertahannya napas, baik karena perbuatannya sendiri, misalnya 
memasukkan kepalanya ke dalam tali atau jepitan di antara dua tiang, 
atau karena tindakan manusia, atau lainnya. Orang-orang Jahiliyah 
dahulu kadang mencekik kambing, setelah mati barulah mereka 
memakannya. | | 


Al mauquudzah adalah yang terpukul batu atau batang hingga 
mati tanpa disembelih. Pola perubahan kata ini adalah: wagadzafhu) — 
yagidzulhu) — wagdzan, fa huwa wagiidz. Al wagdz adalah kerasnya 
pukulan, fulaan wagiidz artinya, fulan pukulannya keras. Orang-orang 
Jahiliyah terkadang memukul binatang dengan kayu untuk berhala- 
berhala mereka sampai mati, kemudian mereka memakannya. 
Diantaranya adalah ungkapan Al Farzadag berikut ini: ` 


| AST p BA tal P bai 3 Hu 
Mengangkang'' untuk merenggangkan kakinya 
menjauhi air kencing” agar tidak mengenai kuku kakiknya.” 


7" Syaghghaarah: Asy-syaghr adalah ar-rafu (pengangkatan). Syaghara al kalb 
iru syagkran: Mengangkat sebelah kakinya untuk kencing. 
» Laththarah: Al gaththar adalah air yang diketahui. 
2 Demikian yang dicantumkan dalam versi cetaknya dan yang dicantumkan 
dalam Lisan Al “Arab (entri: al abkaar). 
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| Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama dahulu dan sekarang 
berbeda pendapat mengenai berburu dengan ketepel, batu, dan 
pemukul.” 


: Ketepel adalah busur yang bisa melontarkan (batu), sedangkan 
pemukul adalah anak panah yang tidak in an. bulu atau 
batang, yang kepalanya ditajamkan. 

Lebih jauh ia berkata, “Orang yang menganggap itu termasuk 
membunuh dengan pukulan, tidak membolehkan memakannya kecuali 
sempat menyembelihnya (sebelum mati).” 


Demikian berdasarkan pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dan ini juga merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah beserta 
para sahabatnya, Ats-Tsauri, dan Asy-Syafi'i. '— T; 
Sementara itu, orang-orang Kufah menyelisihi Salafi ini. Al 
Auza'i berkata tentang binatang yang mati dengan pemukul, 
“Makanlah, baik sempat disembelih maupun tidak. Abu Darda, 
Fadhdhalah bin Ubaid, Abdullah bin Umar, dan Makhul 
memandangnya tidak apa-apa.” 
Ibnu Abdil Barr berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Al 
Auza'i dari Abdullah bin Umar.” 
Adapun pendapat yang dikenal dari Ibnu Umar, sebagaimana 
dikemukakan oleh Malik dari Nafi, ia berkata, “Asalnya dalam 
“ masalah ini dan yang diamalkan, serta sebagai hujjahnya adalah hadits 
Adi bin Hatim, yang diantaranya disebutkan: ai yes Si na ATA 
a (Binatang yang terkena oleh bagian tumpulnya maka janganlah 
engkau makan, karena sesungguhnya ia (mati) dengan pukulan).” 
Saya (Asy-Syaukani) katakan, “Hadits i ini terdapat dalam Ash- 
Shahihain dan yang lain, yang bersumber dari Adi, ia menuturkan, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku melempar. 
binatang buruan dengan kayu lalu mengenainya'. Beliau pun bersabda, 
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ASU dg HIP kara A SAS pulu Sa Ól (Jika 
engkau belalai dengan pemukul sehingga dakan maka 
makanlah, dan bila terkena bagian tumpulnya maka ia mati karena 
pukulan, karena itu janganlah engkau memakannya).”* 


Rasulullah SAW menetapkan batasan tentang melukai dan 
tidaknya, jadi yang benar adalah, tidak dihalalkan kecuali yang 
melukai, bukan yang mengenai, sehingga harus disembelih sebelum 
mati, dan jika tidak disembelih berarti matinya karena terpukul. 
Adapun alat pelontar (sejenis ketepel) yang dikenal sekarang, yaitu 
pelontar besi yang menggunakan lembing lalu dilontarkan, tidak ada 
ulama yang membicarakannya, karena sebelumnya belum pernah ada, 
dan alat ini juga belum sampai ke negeri-negeri Yaman kecuali pada 
tahun seratus sepuluh hijriyah. 

Ada segolongan ulama yang menanyakannya kepadaku 
mengenai berburu dengan menggunakan alat tersebut bila mengenai 
binatang buruan, sementara si pemburu tidak sempat menyembelihnya 
“ketika buruannya masih hidup. Menurutku, hal itu adalah halal, karena 
alat tersebut melukai, bahkan adakalanya menembus dari satu sisi ke 
sisi yang lain. Dalam hadits shahih yang lalu Rasulullah SAW 
bersabda, 15 Ga PN Ca 8 (Jika engkau melemparnya 
dengan pemukul sehingga melukainya maka makanlah). Jadi, standar 
penghalalan binatang buruan adalah melukainya. 


Ara "2 Far 


Firman-Nya: &3xli, (Yang jatuh), maksudnya adalah yang 
terjatuh dari atas ke bawah hingga mati. Tidak ada perbedaan antara 
yang jatuh dari bukit, jatuh ke dalam sumur, jatuh ke lubang, atau 
lainnya. Kata ar-taraddii diambil dari kata ar-radii yang artinya al 
halaak (kebinasaan), baik karena sendirinya maupun karena yang lain. 


74 Muttafag “alaih: Al Bukhari, 7397 dan Muslim, 3/1529, dari hadits Adiy. 
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Firman-Nya: isi; (Yang diranduk), adalah bentuk fa'iilah 
(subjek) yang bermakna maf'uulah (objek), yaitu yang ditanduk oleh 
binatang lain sampai mati tanpa sempat disembelih. 

Ada yang mengatakan bahwa kata ini merupakan bentuk 
fa'iilah (subjek) yang bermakna faa'ilah (subjek) pula, karena ada 
kalanya dua hewan saling menanduk dan keduanya mati. 


Lebih jauh ia mengatakan, Di sini Allah tidak menyebutkan 
dengan kata 'nathiihah' bukan dengan kata "nathiih' padahal itu qiyas 
dari fa'iil, karena kemestian hadzf adalah khusus bila kategori ini 
mencakup sifat untuk yang disifati tersebut, walaupun tidak 
disebutkan ta” sebelumnya untuk pengalihan redaksi washfiyyah 
(penyifatan) kepada redaksi isimiyyah (subjek-predikat). Abu 
Maisarah membacanya: ARAN 4 

Firman-Nya: real Pi TS (Yang diterkam binatang buas), 
maksudnya adalah, yang diterkam oleh binatang bertaring, seperti 
singa, harimau, serigala, hyena, dan serupanya. Maksudnya di sini 
adalah yang diterkam oleh binatang buas, karena bila diartikan apa 
yang dimakan oleh binatang buas, berarti sudah habis. Orang Arab 
biasa menyebut singa dengan sebutan as-sabu', dan kebiasaan orang 
Arab, apabila ada singa yang menerkam kambing lalu mereka berhasil 
mengusirnya dari kambing itu, maka mereka memakan kambingnya 
walaupun kambing itu mati (karena diterkam singa) dan tidak sempat 
mereka sembelih. 

Al Hasan dan Abu Haiwah membacanya: ami, dengan sukun 
pada huruf ba”. Ini adalah aksen atau dialek (logat) warga Najed. Di 
antara contoh redaksi ini adalah ungkapan Hassan mengenai Utbah 
bin Abu Lahb berikut ini: ; 


SA SA 3 új dal al Adi er I 
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Siapa yang kembali tahun ini kepada keluarganya 
maka yang diterkam oleh binatang buas tidak akan kembali. 

Ibnu Mas'ud membacanya: ar! Js h. 

Firman-Nya: 45 b Si (Kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya), berada pada posisi nashab “sebagai istitsna' 
_ muttashil (pengecualian yang tersambung), demikian menurut jumhur. 
Ini kembali kepada apa yang sempat disembelih ketika masih hidup 
dari binatang-binatang yang telah disebut sebelumnya. 


Menurut ulama Madinah, yang juga merupakan pendapat yang 
populer dari Malik, serta merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i, 
bila binatang buas menerkam hingga binatang terkamannya tidak 
bernyawa, maka tidak boleh dimakan. Demikian juga yang diceritakan 
dalam Al Muwaththa" dari Zaid bin Tsabit, dan demikian pula 
pendapat Isma'il Al Qadhi. Jadi, berdasarkan pendapat ini, 
pengecualian ini adalah istitsna' mungathi” (pengecualian terputus), 
| yakni, diharamkan atas kalian binatang-binatang yang: demikian; 
namun apabila kalian menyembelihnya maka itu halal dan tidak 

diharamkan. Pendapat pertama lebih tepat. 

Dalam perkataan bangsa Arab, adz-dzakaah artinya adz-dabh 
(penyembelihan)... Demikian perkataan Guthrub dan yang lain. 
Menurut bahasa, asal adz-dzakaah adalah at-tamaam (sempurna), 
yakni sempurnannya kekuatan, sedangkan adz-dzakaa' adalah 
ketajaman hati. Adz-dzakaa" juga berarti cepat paham, sementara adz- 
dzakwah adalah apa yang dikobarkan dengan api. Contoh kalimat 
adlaah: adzkaitu al harb wa an-naar, yang artinya, aku mengobarkan 
perang dan api. Dzakaa' juga merupakan sebutan matahari. Adapun - 
yang dimaksud di sini adalah, apa yang kamu sempat 
menyembelihnya secara sempurna. Ai-radzkiyah dalam terminologi 
syariat merupakan ungkapan tentang mengalirkan darah dan 
memotong urat leher pada binatang yang disembelih, menusuk pada 
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binatang yang ditusuk urat lehernya dan yang dilukai, dengan disertai 


maksud karena Allah dan menyebutkan nama Allah padanya. Adapun 
alat yang digunakan untuk menyembelih adalah selain gigi dan tulang. 
Mengenai ini telah disebutkan dalam banyak hadits. 


Firman-Nya: a Fr cb G5 (Dan [diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala). | 


Ibnu Faris berkata, “An-nushub adalah batu yang ditegakkan 


lalu disembah dan disiramkan darah sembelihan padanya. An-nasaaib 
adalah batu-batuan yang megan di sekitar bibir Masa dan 
dibuatkan lengan.” ; 

Ada juga yang berkata, “An-Nushub adalah bentuk ENG 
adapun bentuk tunggalnya adalah nishaab, seperti halnya kata humur 
yang merupakan bentuk jamak dari himaar.” 

Thalhah membacanya dengan dhammah pada huruf nuun, dan 

sukun pada huruf shaad. | 
E Diriwayatkan dari Abu Amr dengan fathah pada huruf mun, 
dan sukun pada huruf shad. 

Al Jahdari membacanya dengan fathah pada huruf nun dan 
shad. Ia menetapkannya sebagai ism tunggal, seperti kata jabal dan 
jamal, bentuk jamaknya adalah anshaab, seperti halnya kata ajbaal 
dan ajmaal. 

Mujahid berkata, “Itu adalah batu-batuan yang ada di sekitar 
Makkah, mereka menyembelih hewan di atasnya.” 

“Ibnu Juraij berkata, “Orang-orang Arab yang menyembelih di 
Makkah menuangkan darah sembelihannya di area sebelah depan 
Ka'bah, dan mereka menebarkan daging sembelihannya serta 
meletakkannya di atas bebatuan. Setelah Islam datang, kaum muslim 
berkata kepada Nabi SAW, “Kita lebih berhak untuk mengagungkan 


Ka'bah dengan perbuatan itu”. Allah lalu menurunkan ayat: jo po 
ips! (Dan (diharamkan bagimu] yang disembelih untuk an » 

Ini maknanya adalah, penyembelihan yang diniatkan untuk 
mengagungkan berhala-berhala itu, karena penyembelihan di atasnya 
memang tidak dibolehkan. Oleh karena itu, ungkapan inna 'alayaa 
bermakna laam yang berarti Ji ajlihaa (untuk itu). Demikian yang 
dikatakan oleh Outhrub. Berdasarkan pengertian ini, maka termasuk 
kategori yang disembelih bukan karena Allah. Dikhususkannya 
penyebutan ini untuk menegaskan pengharamannya dan mencegah 
apa yang mereka duga sebagai tindakan pengagungan E 
Ka'bah. 

Firman-Nya: NG ISS Aj (Dan (diharamkan juga] 
mengundi nasib dengan anak EP di- “athaf.kan kepada yang 
sebelumnya, yakni, dan diharamkan juga atas kamu mengundi nasib 
dengan anak panah. Al azlaam adalah cangkir judi, yang bentuk 
tunggalnya adlaah zalm. HA penyair berkata: Nai | 


A SY Lela o 
c% YG Jl Ag ga 


2 P Je Hm Yg 


Ia pun ditunggui oleh seorang budak bak batang pengundi. | 
Ia bukanlah penggembala unta dan tidak pula kambing, 
Serta bukan pula tukang jagal yang menunggang dan merangkul. 


. Penyair lain berkata: ”—— | | 
AL Ga OIL (ISL USS is ah 
Jika Jadzimah membunuh para majikannya, 
maka kaum wanitanya mengundi dengan anak panah. 
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Di kalangan bangsa Arab, batang undian terdiri dari tiga. 
macam, yaitu tertuliskan pada salah satunya “Lakukan”, pada yang 
satu lagi tertuliskan “Jangan lakukan”, dan yang satu lagi dibiarkan 
tanpa tulisan apa-apa. Lalu dimasukkan ke dalam suatu tempat, dan 
bila hendak melakukan sesuatu maka ia memasukkan tangannya dan 
mengambil salah satunya. Jika yang keluar adalah yang bertuliskan 
“Lakukan” maka ia melakukannya, dan bila yang keluar adalah yang 
bertuliskan “Jangan lakukan” maka. ia tidak melakukannya. 
Sedangkan bila yang keluar adalah yang tidak ada tulisannya, maka ia 
mengulang pengundiannya hingga mendapatkan salah satu dari kedua 
batang yang ada tulisannya. Tindakan ini disebut istigsaam (minta 
sumpah) karena mereka bersumpah untuk urusan rezeki dan apa yang 
hendak mereka lakukan. Ini seperti ungkapan “Istasqaa”, yang 
artinya minta air. Jadi, istiqsaam adalah minta sumpah dan nasib. 
Jenis tabung judi (pengundian) ada sepuluh, dan kami telah 
| memaparkannya. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah catur. | 
. Allah mengharamkan mengundi nasib dengan batang panah, 
karena tindakan ini berarti mengaku mengetahui yang gaib, dan itu 
Tempelan pakanan PAR Da 

Firman-Nya: 3: Ss ((Mengundi nasib dengan anak panah 
iru] adalah kefasikan), mengisyaratkan kepada mengundi nasib 
dengan anak panah, atau kepada semua yang diharamkan yang 
disebutkan di sini. Al fisq adalah keluar dari batas (penjelasan 
maknanya telah dipaparkan). Dalam hal ini terkandung ancaman yang 
keras, karena kefasikan adalah kekufuran yang paling keras, bukan 
sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian kaum yang menyatakan 
bahwa kefasikan berada di pertengahan, antara status iman dengan 
status kufur. 


Firman-Nya: Ss o4 yas AM gas pIi (Pada hari ini orang- 
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu). Maksud 
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“hari ini” di sini adalah hari diturunkannya ayat ini, yaitu saat 
penaklukkan Makkah, delapan hari terakhir Ramadhan tahun sembilan 
Hijriyah. 


- Ada juga yang mengatakan tahun delapan Hijriyah: | 

A ia ea angka kai Taka Yaa adaa dadar 
“hari in?” adalah zaman tersebut dan yang. terkait Beat jadi 
maksudnya bukan hari tertentu. 

. Ada dua dialek (logat) untuk kata ya 'isa, yaitu yayasa: Gam 
dua huruf yaa) — ya`san dan ayasa — ya yisu — iyaasan — iyaasatan. 
Demikian yang dikatakan oleh An-Nadhr bin Syamuil. Makna ayat ini 
adalah, mereka tertimpa keputusasaan untuk menghancurkan 
agamamu dan mengembalikanmu kepada agama mereka, sebagaimana i 
yang sering mereka gembor-gemborkan. — | 

ieg 3 (Sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka), | 
maksudnya - janganlah kamu. takut mereka. akan - 
dare Snap dan menghancurkan agamamu: pssi (Dan 
takutlah kepada-Ku), karena Akulah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Jika Aku menolongmu : maka tidak ada yang akan 
mengalahkanmu, tapi jika Aku menghinakanmu, maa 
yang dapat menolongmu. . 
- Firman-Nya: Kas > KA Si. mii (Pada hari 1 ini.. telah 
: Kusempurnakan untuk kamu agamamu), maksudnya adalah, Aku telah 
. menjadikannya sempuma sehingga: tidak perlu. disempurnakan lagi 
karena telah mengalahkan seluruh. agama lainnya, dan, karena 
“kesempurnaan hukum-hukumnya yang dibutuhkan oleh kaum muslim, 
yaitu halal, haram, dan mutasyabih, telah. dicukupi | oleh semua yang 
terkandung dalam Al Kitab dan Sunnah dari semua itu. | 
Cukup jelas alasan didahulukannya redaksi: SJ (Untuk kamu). 
Jumhur berkata, “Maksud 'penyempumaan” di sini adalah 
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diturunkannya garis besar kewajiban-kewajiban, penghalalan, dan 
pengharaman.” 

Lebih jauh mereka berkata, “Setelah itu memang masih turun 
banyak ayat Al Qur'an, seperti ayat riba, ayat kalalah, dan 
sebagainya.” 

Maksud “hari ini” di sini adalah hari Jum'at, dan saat itu 
adalah hari Arafah setelah Ashar pada waktu haji Wada' tahun sebelas 
Hijriyah. Demikian yang. dicantumkan dalam riwayat shahih dari 
hadits Umar bin Al Khaththab. | | 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada 
saat haji besar. 

Firman-Nya: gas Sa SA, (Dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku) dengan menyempurnakan agama yang 
mencakup segala hukum dan menaklukkan Makkah, menundukkan 
orang-orang kafir, serta membuat mereka putus asa untuk 
melawanmu, sebagaimana telah dijanjikan-Nya kepadamu “dengan 
firman-Nya: Kk a Fa 15 (Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu) (Os. Al Baqarah [2]: 150). 

Firman-Nya: G3 JSI SI Ly233 (Dan telah Kuridhai Islam 
itu jadi agamamu), maksudnya adalah, Aku beritakan kepadamu 
keridhaan-Ku terhadap agama itu sebagai agama bagimu. Allah SWT 
senantiasa meridhai Islam bagi umat Nabi-Nya SAW. Mengkhususkan 
keridhaan tersebut hanya pada hari itu tidak banyak faedahnya jika 
kita mengartikannya secara harfiah, jadi kemungkinan maknanya 
adalah, telah Kuridhai Islam yang kamu sekarang menganutnya untuk 
menjadi agamamu yang tetap, hingga berakhirnya dunia. 

Kata Cs berada pada posisi nashab sebagai tamyiz, dan bisa 
juga sebagai maf'ul tsani (objek penderita kedua). | 


Firman-Nya: 222 3 SSI oyes (Maka barangsiapa terpaksa 
karena kelaparan), terkait Bean penyebutan hal-hal yang 
diharamkan. Artinya, barangsiapa terdorong oleh keterpaksaan. 3 


Par 


ima (Karena kelaparan), yakni fii majaa'atin (karena kelaparan) 
nan perlu memakan bangkai dan hal-hal haram lainnya. Al 
kKhamsh adalah ratanya perut. Rajul khamiish atau khamshaan dan 
imra'ah khamiishah atau khamshaanah (laki-laki atau perempuan 
berperut ramping). Dari pengertian ini terbentuk ungkapan akhmash al 
gadam (bagian bawah kaki atau telapak kaki). Ungkapan ini sering 
digunakan untuk mengungkapkan kata lapar. Al A'sya berkata: 
2 a A ? La Mi 2 x 7> pa 
KAS ija AA SA SE S E g AS 
Kalian tidur pada malam hari dalam keadaan perut penuh, 
sedangkan tetangga kalian gelisah karena bermalam dalam 
keadaan lapar. 

Firman-Nya: ala KE (Tanpa sengaja berbuat dosa). Al 
janaf adalah al mail (condong), al itsm adalah al haraam (keharaman), 
yakni, dalam kondisi terpaksa karena kelaparan tanpa condong kepada 
— keharaman. Ini semakna dengan “tidak melampaui batas dan tidak 
mengulanginya”. Setiap yang condong adalah sengaja. 

An-Nakha'i, Yahya bin Watsab, dan As-Sulami membacanya: 


13 Jas Kl SE (Maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), sehingga tidak menghukum atas 
perbuatanmu yang dilakukan karena keterpaksaan yang disebabkan 
oleh kelaparan, yang tidak disertai dengan kecondongan untuk 
memakan yang haram dan berbuat dosa, yaitu tidak melampaui batas 
atau berbuat aniaya katika terdorong oleh keterpaksaan. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Hakim dan di-shahih-kannya, dari Abu Umamah, 
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ia menuturkan, “Rasulullah SAW mengutusku kepada kaumku untuk 
menyeru mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menawarkan 
syi'ar-syi'ar Islam kepada mereka. Ketika sedang demikian, tiba-tiba 
mereka membawakan senampah darah, lalu mereka mengerumuninya 
dan memakannya. Mereka berkata, “Kemarilah, hai Shuda, makanlah’. 
Aku berkata, “Celaka kalian. Sesungguhnya aku datang kepada kalian 
dari: orang yang mengharamkan ini atas kalian setelah Allah 
menurunkan (wahyu) kepadanya’. Mereka bertanya, “Apa itu?” Aku 
pun membacakan ayat ini kepada mereka: iyi Sa Sap 
(Diharamkan bagimu (memakan) bangkai...).”” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: wal A jal E3 ((Daging hewan] yang disembelih atas nama 
selain Allah), ia berkata, “Maksudnya adalah yang disembelih untuk 
para thaghut. KLX, (Yang tercekik) hingga mati. 555531, (Yang 
terpukul) kayu hingga mati: XX, (Yang jatuh) dari bukit hingga 
mati. ALA, (Yang ditanduk) oleh kambing lainnya. Ai Kar 
(Dan diterkam binatang buas) 45 CY } (Kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya) ketika masih hidup, maka yang demikian itu 
silakan kalian makan. a Jp m3 G3 (Dan (diharamkan bagimu] 
yang disembelih untuk berhala). An-nushub adalah berhala-berhala, 
mereka [orang-orang musyrik) biasanya menyembelih hewan atas 
nama berhala-berhala. SN, iju si, (Dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah), yaitu batang anak panah", 
karena mereka biasa mengundi (petunjuk) dalam berbagai persoalan. 


3 Dha'if, diriwayatkan oleh Al Hakim, 3/641. 

Adz-Dzahabi berkata, “Sedekah (salah seorang perawinya) dinilai dha'if oleh 
Ibnu Ma'in,” Riwayat ini dicantumkan juga oleh Al Haitsami dalam A! Majma', 
9/386, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Dalam sanad-nya terdapat 
Basyir bin Syuraih, perawi yang dha'if.” 

* Yakni batang anak panah yang belum dipasangkan mata panah dan bulunya. 
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Sa K5 (Itu adalah kefasikan), yakni memakan itu, semuanya 
adalah kefasikan,” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, Ajaran 
adalah yang terjatuh ke dalam sumur, sedangkan al mutaraddiyah 
adalah yang terjatuh dari bukit.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jubair, mengenai ndan Ny 
SN Wayan A (Dan [diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah), ia berkata, “Maksudnya adalah batang-batang kecil putih 
yang digunakan untuk mengundi.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Apabila mereka hendak melakukan 
Suatu perkara atau bepergian, maka mereka mengambil tiga buah 
batang anak panah, lalu dituliskan pada salah satunya “aku 
diperintahkan”. Pada yang satu lagi dituliskan “Aku dilarang”. Pada 
yang satu lagi tidak dituliskan apa-apa. Kemudian mereka 
mengocoknya, jika yang keluar adalah batang yang bertuliskan “aku 
diperintahkan’ maka mereka melaksanakannya, jika yang keluar 
adalah batang yang bertuliskan “Aku dilarang” maka mereka tidak 
melaksanakannya, dan bila yang keluar adalah batang yang tidak 
bertuliskan apa-apa, maka mereka mengulanginya.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: $G iya ASN a $ Gl (Pada hari 
ini orang-orang kafir telah putus . asa untuk [mengalahkan] 
agamamu), ia berkata, “Mereka telah berputus asa untuk kembali 
kepada agama mereka selamanya.” | 

Al Baihagi meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Orang-orang Makkah telah berputus asa untuk kembali 
kepada agama mereka yang menyembah berhala selamanya. $ 

paya (Sebab itu Janganlah kamu takut kepada mereka) dalam. 
mengikut: Muhammad, alis (Dan takutlah kepada-Ku) dalam. 


TAFSIR FATHUL QADIR 255 


menyembah berhala-berhala dan mendustakan Muhammad. Lalu 
ketika beliau sedang berdiri sambil mengangkat kedua tangannya 
bersama kaum muslim di Arafah, berdoa kepada Allah, Jibril turun 
kepadanya (dan menyampaikan wahyu): Sa s SIT SH (Pada 
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu), yaitu yang halal 
dan yang haram bagi kalian, sehingga setelah ini tidak ada lagi yang 
halal maupun yang haram yang diturunkan. jus Si E; (Dan 
telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku), yakni pemberian-Ku, maka 
tidak ada orang musyrik yang berhaji bersama kalian. Sas (Dan 
telah Kuridhai), yakni telah Kupilih, É; AYI (XI (Islam itu jadi 
agamamu). Setelah turunnya ayat ini, Rasulullah SAW masih hidup 
selama delapan puluh satu hari, kemudian Allah mewafatkannya.” 


| Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Allah mengabarkan kepada Nabi-Nya dan kaum mukmin, 
- bahwa Allah telah menyempurnakan keimanan bagi mereka, sehingga 
mereka tidak lagi memerlukan tambahan selamanya. Allah telah 
mencukupkannya, sehingga tidak akan berkurang selamanya, dan 
Allah telah meridhainya, sehingga tidak akan memurkainya 
selamanya.” 
Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Tharig 
bin Syihab, ia menuturkan, “Orang-orang Yahudi berkata kepada 
Umar, 'Sesungguhnya kalian membaca suatu ayat dalam kitab kalian 
yang seandainya itu diturunkan kepada kami sekalian kaum Yahudi, 
tentulah kami menjadikannya (yakni hari diturunkannya) sebagai hari 
raya”. Umar bertanya, 'Ayat apa itu? Mereka menjawab, “Ayat, 33! 
Kas s LIST (Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu). Umar lalu berkata, Demi Allah, sungguh aku tahu hari 
dan waktu diturunkannya ayat itu kepada Rasulullah SAW. Ayat itu 
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diturunkan kepada Rasulullah SAW pada malam hari Arafah pada hari 
Jum? at. 376 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Helm 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: AR 33 
(Maka barangsiapa terpaksa), ia berkata, “Maksudnya a 
terpaksa memakari apa yang disebutkan pada permulaan surah ini. 3 
La (Karena pan), yakni fii majaa'atin (karena kelaparan). 
SI KA IL (Tanpa sengaja berbuat dosa), yakni  ghairu 

. muta'ammidin li ismin (tanpa sengaja berbuat dosa).” 


SA Cp IR JA FA Satu atas 
AN A UN SE KAA T S AG Sep Ka 
ai aa KA A a 
ah can Pi aas Hk Sem 
55 ag b o ASI i 
Ade DAS AN 133 sg KA Ig 


Ona 3 


“Mereka menanyakan kepadamu, a yang dihalalkan bagi 
mereka? Katakanlah, ‘Dikalalkan bagimu yang baik-baik dan 
(buruan yang ditangkap) oleh binatang-binatang buas yang telah 
| Kamu ajarkan dengan melatihnya untuk berburu, kamu 
mengajarinya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, . 


" Muttafag “alaih, Al Bukhari, 45 dan Muslim, 4/2312, 2313, dari hadits Tharig 
bin Syihab. 
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maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah 
nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan 
bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah amat cepat hisab- . 
Nya”. Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberikan Al Kitab itu kalal bagimu, 
dan makanan kamu kalal pula bagi mereka. (Dan dikalalkan 
mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 
kamu, bila kamu telah membayar maskawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 
sesüdah beriman (tidak menerina hukum-hukum Islam), maka 
hapuslah amalannya dan ia di Hari Akhirat termasuk orang-orang 
merugi.” (Qs. Al Mas'idah (5): 4-5) 


Ini memasuki penjelasan tentang hal-hal yang dihalalkan Allah 
bagi mereka setelah penjelasan tentang hal-hal yang diharamkan Allah 
atas mereka. Nanti a a nan ya 


Firman-Nya: Hd JA TU (Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?), Pa Se 
Atau, makanan apa yang secara global dihalalkan bagi mereka, juga 
binatang buruan, makanan Ahli Kitab, dan kaum wanita mereka. ; 

Firman-Nya: LC SI JA 3 (Katakanlah, "Dihalalkan 
bagimu yang baik-baik), maksudnya adalah, yang enak dimakan dan 
baik dari antara yang dihalalkan Allah bagi para hamba-Nya. Ada juga 


yang berkata, “Maksudnya adalah yang halal.” Pembahasan tentang 
ini sudah dikemukakan. 


Ada juga yang berkata, “Afh-thayyibaat adalah sembelihan, 


`- sebab sembelihan menjadi baik karena disembelih. Ini merupakan 
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bentuk pengkhususan dari yang umum tanpa faktor yang 
mengkhususkan.” Namun sebab dan konteksnya tidak sesuai ka 
pengertian ini. 

Firman-Nya: z us Sa aada 65 (Dan [buruan yang ditangkap) 
— oleh Maap aan buas yang telah kamu ajarkan dengan 
melatihnya), di-'athafkan kepada 2201 dengan perkiraan sebagai 
mudhaf (kalimat yang disandangkan) untuk menyeleraskan makna, 
yakni, dihalalkan bagimu yang baik-baik, dan dihalalkan juga bagimu 
buruan yang ditangkap oleh binatang buas yang telah kamu latih. 

Ibnu Abbas dan Muhammad bin Al Hanafiyah membacanya: 
a, dengan dhammah pada huruf ‘ain, dan kasrah pada huruf lam, 
yakni, yang kalian telah diajari mengenai perkara binatang buas dan 
binatang yang diburu dengannya. | 

“Al Qurthubi berkata, “Dalam hukum-hukum Al Qur'an telah 
disebutkan suatu bagian yang menyatakan bahwa ayat ini 
menunjukkan bahwa pembolehan ini berkenaan dengan apa yang kita 
ketahui mengenai binatang buas, yaitu mencakup anjing dan semua 
burung predator. Hal ini berarti pula membolehkan semua bentuk 
pemanfaatan, sehingga menunjukkan bolehnya menjual anjing dan 
binatang buas lainnya serta memanfaatkannya untuk berbagai manfaat 
selain yang dikecualikan oleh dalil, yaitu memakan dari binatang 
buruan yang diterkam oleh binatang buas, atau memakan penghasilan 
dari pekerjaan anjing dan burung predator." 

Lebih jauh ia berkata, “Umat Islam telah sependapat, bahwa 
jika anjing tidak berwarna hitam dan telah dilatih oleh orang Islam,” 
— serta tidak memakan dari bintang buruan yang ditangkapnya, hanya 

7 Saya (en-tahig) katakan: Ada bagian perkataan Al Gurhubi yang tidak 
dicantumkan oleh pengarang di sini, sebagaimana tersirat dari redaksinya, yaitu: lalu 


menangkap 
buruannya ia pun patuh... Selanjutnya Seakan sebagaimana yang dikemukakan oleh 
pengarang dalam tafsirnya. 
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sebatas luka dan bekas taring untuk melumpuhkannya, sementara 
bintang itu yang sedang diburu oleh seorang muslim dengan 
menyebutkan nama Allah saat melepaskan anjingnya, maka hasil 
buruannya itu sah dan boleh dimakan, tanpa ada perbedaan pendapat. 
Jika persyaratan ini ada yang kurang, maka ada perbedaan pendapat. 
Misalnya binatang buas pemburu itu selain anjing, seperti macan, atau 
burung elang. Menurut jumhur, bintang buas yang berburu setelah 
dilatih, maka itu adalah binatang pelumpuh. Dikatakan ‘jaraha fulaan' 
atau “ijfaraha fulaan' apabila si fulan mengupayakan. Dari pengertian 
ini terdapat sebutan al jaarihah karena”? mengupayakan. Juga ada 
ungkapan ijtiraah as-sayyiaat (melakukan keburukan). 


Contoh dalam firman Allah Ta'ala adalah: jih ESA 215, 
(Dan Dia mengetahui apa yang kamu Tn di siang ea (Os. Al 
An'aam [6]: 60) SKI TAKE Gill Lux Å (Apakah orang-orang 
yang membuat kejahatan itu menyangka) (Os. fal Jaatsiyah [45]: 21). 
| Firman-Nya: 64 (Untuk berburu) adalah hal (keterangan 
kondisi). Al mukallab adalah anjing yang terlatih untuk berburu. 
Ungkapan yang lebih khusus adalah mu 'allam al kilaab (anjing-anjing 
terlatih untuk berburu) walaupun semua binatang buas bisa terlatih 
seperti itu, namun berburu tetap menggunakan anjing. Di sini Allah 
tidak hanya menyebutkan dengan redaksi: Ba is LS 65 (Dan 
[buruan yang ditangkap) oleh binatang-binatang bua yang telah 
kamu ajarkan dengan melatihnya), walaupun sebenarnya at-takliib 
juga bermakna melatih. Hal ini sebagai penegasan keharusan adanya 
faktor melatih. Ada yang mengatakan bahwa binatang buas disebut 
kalb, sehingga mencakup setiap binatang buas yang digunakan untuk 
berburu. Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut khusus berkenaan 
dengan anjing. 


? Dalam naskah aslinya dicantumkan “Ji anmahaa”. 
P” Lihat Tafsir Al Ourthubi, 676. 
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Ibnu A! Mundzir menceritakan dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Binatang buruan yang ditangkap oleh elang dan burung pemangsa 
lainnya, bila engkau sempat menyembelihnya, maka itu hala! bagimu, 
namun jika tidak, maka janganlah engkau memakannya.” 

| Ibnu Al Mundzir menuturkan, “Abu Ja'far ditanya tentang 
burung elang, “Apakah binatang buruan yang ditangkapnya halal?” Ia 
menjawab, “Tidak, kecuali engkau sempat menyembelihnya?.” 

Adh-Dhahhak dan As-Suddi berkata, “Ayat: c, 1 53 24 Gs 
GK Buruan yang ditangkap) oleh binatang-binatang buas yang 
telah kamu ajarkan dengan melatihnya untuk berburu) maksudnya 
khusus anjing-anjing pemburu.” 

Tapi jika anjingnya hitam pekat, maka Al Hasan, Gatadah, dan 
An-Nakha'i, memakruhkannya. 

Ahmad berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
memberikan rukhshah bila anjingnya hitam pekat.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Rahawaih. 


Namun, umumnya ulama Madinah dan Kufah membolehkan 
berburu dengan setiap anjing yang terlatih untuk berburu. 

Orang yang melarang berburu dengan anjing hitam berdalih : 
dengan sabda Rasulullah SAW: ohi 35491 SASI (Anjing hitam 
` adalah syetan). Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lain. — 

E Pendapat yang benar yaitu, dihalalkan semua yang termasuk 

dalam keumuman binatang buas, tanpa membedakan antara anjing 
dengan yang lain, tanpa membedakan antara anjing hitam dengan 
yang lain, serta tanpa membedakan antara burung dengan yang lain. 
Hal ini ditegaskan oleh sebab turunnya ayat ini, yaitu pertanyaan Adiy 


-9 Shahih, Muslim, 1/365, Ahmad, 1495, 151, Abu Daud, 702, dan At-Tirmidzi, 
338. 


bin Hatim mengenai berburu dengan menggunakan burung Bi 
sebagaimana akan dikemukakan nanti. 

Firman-Nya: 21 Sa G BES (Kamu mengajarinya menurut 
apa yang telah diajarkan Allah kepadamu). Redaksi kalimat ini pada 
posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), yakni, menurut apa 
yang telah diajarkan Allah kepadamu dengan apa yang kamu ketahui 
berdasarkan apa yang telah diciptakan-Nya padamu, yaitu akal yang 
dengannya kamu mengajari dan melatihnya sehingga mampu 
menangkap binatang buruan saat kamu melepasnya. 

Firman-Nya: Sc CA Č IKS (Maka makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu). Huruf fa" di sini merupakan lanjutan, 
dan redaksi ini memang lanjutan dari redaksi sebelumnya mengenai 
penghalalan binatang buruan yang ditangkap oleh binatang buas yang 
telah dilatih. 

Kata cp (dari) pada redaksi: Ki KA & (Dari apa yang 
ditangkapnya untukmu) berfungsi menunjukkan bagian, karena 
sebagian binatang buruan tidak boleh dimakan, seperti kulitnya, 
tulangnya, dan bagian yang dimakan anjing. Ini menunjukkan bahwa 
anjing pemburu harus menangkap untuk majikannya, dan jika anjing 
itu memakan binatang tangkapannya, berarti ia menangkap untuk 
dirinya sendiri, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih. 

Jumhur berpendapat bahwa tidak halal binatang buruan yang 
ditangkap oleh binatang buas pemburu yang menangkapnya tanpa 
dilepaskan oleh majikannya dengan sengaja untuk memburunya. 

Menurut Atha bin Rabah dan Al Auza'i, yang juga merupakan 
pendapat yang diriwayatkan dari Salman Al Farisi, Sa'id bin Abu 
Waggash, Abu Hurairah, dan Abdullah bin Umar, serta merupakan 
riwayat dari Ali, Ibnu Abbas, Al Hasan Al Bashri, Az-Zuhri, Rabi'ah, 
Malik, dan Asy-Syafi'i dalam pendapat lamanya, bahwa binatang 
tangkapannya halal dimakan. Namun pendapat mereka dibantah 
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dengan dalil firman Allah: KEH GA Te (Dari apa yang ditangkapnya 
untukmu) serta sabda Nabi SAW kepada Adiy bin Hatim: ciyf 14 
ai Ur Ii aki d LSI, dadi US (Jika engkau 
melepaskan anjingmu yang terlatih itu dan engkau menyebutkan nama 


Allah padanya (saat melepaskannya), maka makanlah apa yang 
— ditangkapnya untukmu)! Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain 
dan yang lain. Dalam lafazh lainnya (riwayat Al Bukhari dan Muslim) 
disebutkan: ami Je Una DK Ol Ust Jo YUN JA OP Vika 
anjing itu memakan, maka janganlah engkau memakan, karena aku 
khawatir anjing itu menangkapnya untuk dirinya)? 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh. Abu Daud dengan 
sanad jayyid dari hadits Abu Tsa'labah, yaitu: Rasulullah SAW 
bersabda, 4e JST Dry JSI At aa SS dah UAS ala Ó (Jika 
engkau melepaskan anjingmu yang terlatih itu dan engkau 
menyebutkan nama Allah, maka makanlah, walaupun anjing itu- 
memakan darinya)? diriwayatkan juga dengan sanad jayyid dari 


81 Murtafag 'alaih, Al Bukhari, 5477 dan Muslim, 3/1530, dari hadits Adiy. 

2 Muttafag “alaih, Al Bukhari, 5487 dan Muslim, 3/1530, dari hadits Adiy. 

2 Dha'if, Abu Daud, 2852. Dalam sanad-nya terdapat Daud bin Amr Al Audi, ia 
dinilai dha'if oleh Al-Albani. | 

Asy-Syaukani berkata, “Sanad-nya jayyid.” Demikian juga yang dikatakan oleh 
Az-Zaila'i di dalam Nashb Ar-Rayah, 4/312. Dalam At-Tangih disebutkan, “Sanad- 
nya hasan.” | a 

Ibnu Hajar berkata dalam A! Fath, 9/516, “Sanad-nya tidak ada masalah.” 
Kemudian ia mengulangnya, 9/517, dengan berkata, “Riwayat Abu Tsa'labah yang 
disebutkan di selain Ash-Shahihain diperdebatkan ke-dha'ifannya. Asy-Syaukani 
berkata dalam Nail Al Authar, 10/62, setelah mengemukakan hadits ini, “Dalam 
sanad-nya terdapat Daud bin Amr Al Audi Ad-Dimasygi, ia pertengahan”, Ia 
kemudian mengemukakan pendapat para ahli jarh wa ta'dil mengenainya, kemudian 
mengemukakan penilaian shahih dari Ibnu Katsir terhadapnya.” 

Saya (muhaggig) katakan: Hadits ini menyelisihi riwayat yang terdapat dalam 
Ash-Shahihain dan yang lain dari hadits Adiy bin Hatim dengan lafazh: kecuali 
anjing itu memakan (darinya), maka janganlah engkau makan.” Hadits-hadits 
mengenai ini telah dikemukakan. Lain dari itu, Asy-Syaukani juga cenderung 
menilainya dha'if dalam As-Sail Al Jarrar, 4/62, dengan berkata, “Walaupun hadits : 
ini dikuatkan oleh banyaknya jalur periwayatan, namun tidak dapat mengalahkan 
hadits yang terdapat dalam A4sh-Shahihain. Apalagi karena mencakup larangan 
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hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya.“ Derek 
juga oleh An-Nasa'i. 


Oleh karena itu, sebagian ulama Syafi'i telah mensinkronkan 
hadits-hadits ini dengan kesimpulan: Jika anjing itu memakan (dari 
binatang buruan) yang ditangkapnya, maka binatang tangkapannya itu 
menjadi haram, berdasarkan hadits Adiy bin Hatim. Tapi bila anjing 
itu hanya menangkapnya lalu ia menunggu majikannya, dan karena 
lamanya menunggu anjing itu merasa lapar dan memakan dari 
tangkapannya akibat kelaparan, bukan karena ia menangkap untuk 
dirinya, maka hal itu tidak berperangaruh, sehingga tidak 
mengharamkan binatang buruan tersebut. Pendapat ini mereka landasi 
dengan hadits Abu Tsa'labah Al Khasyani dan hadits Amr bin 
Syw'aib. Ini pensinkronan yang bagus. , 

Ulama lain berpendapat bahwa jika anjing itu memakan 
darinya, maka buruan itu menjadi haram, berdasarkan hadits Adi bin 
Hatim. Tapi jika dimakan oleh yang lain (selain anjing yang 
menangkapnya), maka binatang buruan itu tidak haram, berdasarkan 
kedua hadits lainnya tadi. 


Ada juga yang berkata, “Hadits Abu Tsa'labah diartikan, 
apabila anjing itu menangkapnya, lalu membiarkannya, kemudian 
kembali kepadanya dan memakan darinya.” 


Banyak ulama yang menempuh cara tarjih (pengunggulan 
salah satu riwayat) dan tidak menempuh cara jam” (pensinkronan) 
karena perbedaan riwayat yang terlalu renggang. Mereka berkata, 
“Hadits Adi bin Hatim lebih rajih (lebih unggul) karena dicantumkan 
dalam 4sh-Shahihain. Aku telah mengemukakan cara ini dalam Syarh ' 


memakan, sebagaimana terdapat dalam hadits Adiy... 

% Hasan, namun redaksi: walaupun ia pa darinya adalah munkar. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud, 2857. Syaikh kami, Al-Albani, telah mengatakan 
hukum tentang hadits ini dalam Shahih Abi Daud. 
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saya terhadap Al Muntaga (yakni: Nail Al Authar), di sana bisa 
ditemukan banyak sekali tambahan keterangan yang bermanfaat 

Firman-Nya: sie A AA 123155 (Dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu [waktu melepasnya)), dhamir pada kalimat: aé 
(Afas binatang buas itu) kembali kepada ato < (Yang telah kamu 
ajarkan), yakni, kamu sebutkan (nama Allah) padanya ketika 
melepaskannya, atau: ketika ia menangkapkan untukmu, atau: | 
sebutlah (nama Allah) ketika kamu hendak menyembelihnya. 


Jumhur berpendapat wajibnya menyebut nama Allah ketika 
melepaskan anjing pemburu, dan mereka berdalih dengan ayat ini, 
serta dikuatkan oleh hadits Adiy bin Hatim dalam A4sh-Shahihain dan 
yang lain dengan lafazh: legen Sai) "SIG ca en Sis ads du ú 
dil A SS (Jika engkau melepaskan anjingmu maka sebutlah nama 
ilak dan jika engkau melepaskan anak panahmu maka sebutlah 
nama Allah). 


Sebagian ahli ilmu mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
fasmiyah (menyebut nama Allah) di sini adalah ketika memakannya; 


Al Qurthubi berkata, “Itulah yang lebih tepat.” 


Mereka berdalih dengan hadits-hadits yang menyebutkan 
petunjuk untuk menyebut nama Allah (membaca basmalah). 
Sebenarnya pendapat ini salah, karena Nabi SAW telah menetapkan 
waktu penyebutan nama Allah, yaitu ketika melepaskan anjing dan 
melepaskan anak panah. Adapun pensyariatan menyebut nama Allah 
ketika memakannya, merupakan perkara lain selain perkara ini, maka 
tidak bisa mengartikan apa yang tercantum dalam Al Kitab dan 
Sunnah ini dengan pensyariatan menyebut nama Allah (membaca 
basamalah) ketika hendak makan, dan masalah ini memang tidak 
mencakup masalah tersebut. 


3 Shahih. Lafazh ini terdapat dalam riwayat Muslim, 3/1531, dari hadits Adiy. 


eere a 1 9 


Sai kan dalam lafazh Ash-Shahihain dari hadits Adi: oj 
si ib Gara, IS LN (Jika engkau melepaskan anjingmu dan 
engkau BEER [nama Allah], lalu anjing itu menangkap 
[buruannya], maka makanlah).* 

Segolongan ulama berpendapat bahwa menyebut. nama Allah 
adalah syarat. 

Ulama yang lain berpendapat bahwa itu hanya sunah. 


Ada juga segolongan lain yang berpendapat, bahwa ini 
merupakan syarat bagi yang ingat, bukan bagi yang tupa. Pendapat ini 
lebih kuat dan lebih rajih. 

Firman-Nya: Af 2s Al 6) “AI (SG (Dan bertakwalah 
kepada Allah sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya), maksundya 
sae ea lu ana sunan 
akan datang adalah dekat. 

Firman-Nya: Lil 9 JA 5x (Pada hari ini dihalalkan 
bagimu yang baik-baik), adalah redaksi yang menegaskan redaksi 
yang pertama, yaitu: KAKAK || (%3 $Å (Dihalalkan bagimu yang baik- 
baik). Pembahasan tentang g Let telah dikemukakan. 

FimanNya: 44 fe N WI GM AKG (Makanan 
[sembelihan] orang-orang yang diberikan Al Kitab itu halal bagimu). 
Ath-tha'aam adalah sebutan untuk sesuatu yang dapat dimakan, 
termasuk daging hewan sembelihan. 

Mayoritas ulama mengkhususkannya di ‘sini dengan 
sembelihan. Ayat ini menunjukkan bahwa semua makanan Ahli Kitab, 
baik berupa daging hewan sembelihan mereka maupun lainnya adalah 
halal bagi kaum muslim, walaupun saat menyembelihnya mereka 
tidak menyebut nama er dan zi ini mengkhususkan keumuman 
firman-Nya: aio dl KA IN 55 36, A N5 (Dan janganlah kamu 


1 Muttafaq “alaih, Al Bukhari, 5484 dan Muslim, 3/1529, dari hadits Adiy. 
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mamakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah kenka 
menyembelihnya). (Qs. Al An'aam (6): 121) 


Konteks ayat ini menunjukkan bahwa sembelihan Ahli Kitab 
adalah halal, walaupun orang Yahudi ketika menyembelih 
sembelihannya menyebutkan nama Uzair, sedangkan orang Nasrani 
menyebutkan nama Al Masih. Demikian pendapat Abu Darda, 
Ubadah bin Ash-Shamit, Ibnu Abbas, Az-Zuhri, Rabi'ah, Asy-Sya'bi, 
dan Makhul. Sementara itu, Ali, Aisyah, dan Ibnu Umar berkata, “Jika 
engkau mendengar Ahli Kitab menyebut selain Allah, maka 
janganlah engkau memakan (sembelihannya).” Ini juga merupakan 
pendapat Thawus dan Al Hasan, mereka berdalih dengan firman Allah 
Ta'ala: ale St 2I 53 Er AN; (Dan janganlah kamu mamakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya). (Os. Al An'aam (6): 121) Ini juga ditunjukkan oleh 
firman-Nya: «a Pi A jah Ls (Daging hewan] yang disembelih atas 
nama selain Allah). Malik berkata, “Itu dimakruhkan, dan tidak 
diharamkan.” | 

Perbedaan pendapat tersebut adalah, bila kita mengetahui 
bahwa Ahli Kitab menyebut selain nama Allah pada saat 
menyembelih, tapi bila tidak mengetahui, maka Ath-Thabari dan Ibnu 
Katsir menyebutkan terjadinya ijma” (konsensus ulama) yang 
menyatakan kehalalannya berdasarkan ayat ini. Juga berdasarkan 
riwayat dalam Sunnah yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
memakan daging kambing yang dihadiahkan kepada beliau oleh 
seorang wanita Yahudi. Riwayat ini terdapat dalam Ash-Shahih." 
Demikian juga kantong lemak yang diambil oleh sebagian sahabat 
dari Khaibar, dan itu diketahui oleh Nabi SAW. Riwayat ini juga 
terdapat dalam Ash-Shahih dan yang lain. 


** Shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari, 2617 dari hadits Anas bin Malik RA. 
8 Muttafag 'alaih: Al Bukhari, 3153 dan Muslim, 3/1393, dari hadits Abdullah 
bin Mughaffal, dengan lafazh: Ketika kami mengepung benteng Khaibar, seseorang 
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Maksud “Ahli Kitab” di sini adalah orang Yahudi dan Nasrani. 
Adapun orang Majusi, jumhur berpendapat bahwa sembelihan mereka 
tidak halal dimakan, dan kaum wanita mereka tidak boleh dinikahi, 
karena mereka bukan Ahli Kitab. Demikian pendapat yang populer 
dari para ulama. Pendapat ini diselisihi oleh Abu Tsaur, namun para 
ahli fikih mengingkarinya, bahkan Ahmad bin Hambal berkata, “Abu 
Tsaur itu seperti namanya.” Maksudnya adalah dalam masalah ini, 
seolah-olah ia berpedoman dengan riwayat mursal dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda mengenai orang Majusi, KI! Jal 1 irg: Vga 
(Perlakukan mereka seperti perlakuan terhadap Ahli kitab). Riwayat 
ini tidak valid dengan lafazh ini. Namun, yang jelas hadits ini ada 
asalnya, dan di situ ada tambahan yang menyangkalnya, yaitu sabda 


melempariku dengan kantong berisi lemak, maka aku turun untuk mengambilnya, 
dan ternyata di sana ada Nabi SAW, maka aku merasa malu terhadap beliau.” 

Disebutkan dalam lafazh lain yang diriwayatkan oleh Muslim, 3/1393, h. 1772, 
dari hadits Abdullah bin Mughaffal, ia menuturkan, “Aku mendapatkan sekantong 
lemah pada Perang Khaibar, lalu mengambilnya dan berkata, “Hari ini aku tidak 
akan memberi seorang pun dari ini”. Saat aku menoleh, ternyata ada Rasulullah 
SAW sedang tersenyum.” 

Al jiraab adalah, dengan kasrah pada huruf jiim, atau dengan fathah (al jaraab), 
ini dua bentuk dialek (logat), yang ungkapan dengan kasrah lebih fasih dan lebih 
populer, yang artinya wadah dari kulit. | 

8 Mungathi' (sanad-nya terputus): Dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafir- 
nya, 2/20, dan ia berkata, “Tidak valid dengan lafazh ini.” | 

Saya (muhaqqiq) katakan: Hadits disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam A! Fath, 
6/302, dan ia berkata, “Riwayat ini mungathi', sementara para perawinya tsiqah.” 

Disebutkan juga oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah, 3/448, 449, dan ia 
berkata, “Mungathi” Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr, karena 
Muhammad bin Ali tidak pernah berjumpa dengan Umar dan Abdurrahman bin Auf. 

Ibnu Hajar berkata dalam A! Fath, 6/302, “Ada syahidnya dari hadits Muslim bin 
Al Ala Al Hadhrami, yang dikeluarkan oleh Ath-Thabrani. Pada bagian akhir 
haditsnya disebutkan dengan lafazh: Perlakukanlah kaum Majusi dengan 
perlakukan Ahli Kitab." | 

Abu Umar berkata, “Ini merupakan ungkapan umum yang mengandung maksud 


Az-Zaila’i berkata, “Hadits mungathi', namun maknanya muftashi! dari jalur- 
jalar periwayatan yang hasan.” 
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beliau: P ol V 93 aputih ST "8 (Tanpa memakan sembelihan 
mereka dan tidak pula menikahi kaum wanita mereka). 


Segolongan perawi yang tidak mendalam bidang haditsnya 
dari kalangan mufassir dan ahli fikih meriwayatkannya dengan 
tambahan ini. Jadi, asal dan tambahannya tidak valid. Adapun yang 
Valid adalah yang terdapat dalam Ash-Shahih: Nabi SAW mengambil 
upeti dari kaum Majusi Hajar.” Sedangkan bani Tahlub, Ali bin bin 
Abu Thalib melarang memakan sembelihan mereka, karena mereka 
kaum Arab. Ia berkata, “Mereka tidak berpedoman dengan apa pun 
dari ajaran Nasrani selain tentang minum khamer. Demikian juga 
semua bangsa Arab yang ada, seperti bani Tanukh, Judzam, Lakhm, 
Amil. 


Ibnu Katsir berkata, “Ini pendapat dari beberapa orang ulama 
salaf dan khalaf.” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab dan Al Hasan Al 
Bashri, bahwa keduanya memandang tidak apa-apa sembelihan kaum 
Nasrani bani Tahlub. 

Al Qurthubi berkata, “Jumhur umat mengatakan bahwa | 
sembelihan semua orang Nasrani adalah halal, baik mereka dari bani 
Taghlub maupun lainnya. Demikian juga sembelihan Yaum Yahudi.” 

Lebih jauh ia berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama, bahwa makanan yang bukan dari sembelihan adalah 

halal dimakan.” 


Firman-Nya: A L Ka (Dan makanan kai halal pula 
bagi mereka), maksudnya adalah, makanan kaum muslim halal bagi 
Ahli Kitab. Ini menunjukkan bahwa kaum muslim boleh menyuguhi 
Ahli Kitab dari sembelihan mereka. Ini merupakan bentuk ganjaran 


2 Shahih: Al Bukhari, 3157 dan At-Tirmidzi, 1586, 1587, dari hadits Umar. 
Lihat Tafsir Al Gurthubi, 6/78. 
21 Lihat Tafsir Al Gurthubi, 6/78. 
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dan balasan, serta pemberitahuan bagi kaum muslim bahwa apa yang 
mereka ambil dari Ahli Kitab yang berupa penukar makanan, adalah 
halal bagi mereka, berdasarkan konotasi dalil. 

Firman-Nya: SESI Ga ESKI, ([Dan dihalalkan mengawini] 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita 
yang beriman). Ada perbedaan pendapat mengenai penafsiran al 
muhshanaat. : 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah al “gfaaif (para wanita 
yang memelihara kesucian diri). 

— Adaj juga yang mengatakan bahwa itu adalah al haraair ana 
wanita merdeka). 


Asy-Sya'bi membacanya dengan kasrah pada huruf shaad. 
Demikian juga gira'ah Al Kisa'i. Pembahasan tentang ini telah 
dipaparkan secara gamblang dalam surah Al Baqarah dan An-Nisa'. 


“Kata al muhshanaat adalah mubtada', adapun ES iy (Di antara 


wanita-wanita yang beriman) adalah sifatnya, sedangkan khabar-nya 
mahdzuf (dibuang atau tidak ditampakkan), yaitu (bila ditampakkan): 
hillul lakum (balal bagimu). | 

Disebutkannya mereka di sini adalah sebagai permulaan dan 
pendahuluan untuk redaksi firman-Nya: e SSM (sa Gt Ga SER 
Kak (Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu). Maksud mereka adalah 
kaum wanita merdeka, bukan para budak (hambasahaya). Demikian 
yang dikatakan oleh jumhur. 

Ibnu Jarir menceritakan dari segolongan salaf, bahwa ayat ini 
bersifat umum, mencakup setiap wanita Ahli Kitab, baik yang 
merdeka maupun yang hambasahaya. Ada juga yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan Ahli Kitab di sini adalah para wanita 
bani Israil. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i, ini merupakan ' 


TAFSIR FATHUL QADIR 


pengkhususan tanpa faktor pengkhususnya. Abdullah bin Umar 
berkata, “Wanita Nasrani tidak halal (dinikahi).” 


Ia juga berkata, “Aku tidak mengetahui kesyirikan yang lebih 
besar daripada ia (wanita Nasrani) mengatakan bahwa tuhannya | 
adalah Isa. 

Sementara itu, Allah berfirman, A SEN Asi Y 
(Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman) (Os. Al Baqarah (2): 221) 

Pendapat ini disanggah, bahwa. ayat ini merupakan 
pengkhususan wanita Ahli Kitab dari keumuman wanita musyrik, 
sehingga yang umum diterapkan di atas yang khusus. Orang yang 
mengharamkan menikahi budak Ahli Kitab berdalih dengan ayat ini, 
karena ayat ini diartikan dengan wanita merdeka. Juga berdasarkan 
firman Allah Ta'ala: KKN BETA 53 SE EK G sh (la boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu 
miliki). (Os. An-Nisaa' (4): 25) | 

| Banyak ulama yang berpendapat dengan ini, namun mereka 
diselisihi oleh orang yang mengatakan bahwa ayat ini mencakup atau 
mengkhususkan para wanita yang memelihara diri, Kn telah 
dipaparkan. : 

Kesimpulannya adalah, yang tercakup oleh ayat ini adalah 
wanita merdeka yang memelihara kesucian diri dari kalangan Ahli. 
Kitab. Demikianlah, berdasarkan semua. pendapat tadi, kecuali 
pendapat Ibnu Umar yang menyatakan “wanita Nasrani”. Tercakup 
pula oleh ayat ini wanita merdeka yang tidak memelihara diri, dan 
wanita hambasahaya yang memelihara diri. - Demikian menurut 
pendapat yang menyatakan bolehnya memaknai dengan makna 
“syirik” pada kedua maknanya. Adapun yang tidak membolehkan itu, 
jika kata al muhshanaat di sini diartikan dengan wanita yang 
memelihara diri, maka tidak dikatakan bolehnya menikahi wanita 
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hambasahaya, baik memelihara diri maupun tidak memelihara diri, 
kecuali berdasarkan dalil lainnya, dan dikatakan bolehnya menikahi 
wanita merdeka, baik memelihara diri maupun tidak memelihara diri. 
Jika kata al muhshanaat di sini diartikan dengan wanita yang 
memelihara diri, maka dikatakan bolehnya menikahi wanita merdeka 
yang memelihara diri dan wanita hambasahaya yang memelihara diri, 
sedangkan yang tidak memelihara diri (baik yang merdeka maupun 
yang hamba sahaya) tidak boleh dinikahi. 


| Firman-Nya: 5457 Eh yank; 3 (Bila kamu telah membayar 
mas kawin mereka), da ul adalah muhuurahunna (mahar atau 
| maskawin mereka). Penimpal TG) mahdzuf (dibuang atau tidak 
ditampakkan), yaitu (bila ditampakkan): fa kunna halaal (maka 
mereka halal (dinikahi)). Atau sebagai zharf untuk khabar mugaddar 
— dari al muhshanaat, yakni: hillun lakum (halal bagimu). ' 
Firman-Nya: dat (Dengan maksud menikahinya) pada 
posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), yakni, dalam kondisi 
kamu memelihara diri dengan menikah. Demikian juga firman-Nya: 
ana Fe (Tidak dengan maksud berzina) pada posisi nashab 
sebagai hal (menerangkan kondisi) tentang dhamir dari Sa, atau 
sebagai sifat untuk Sea, yang artinya, tidak bermaksud untuk 
| Firman-Nya: ya wé Í; (Dan. tidak [pula] 
menjadikannya gundik-gundik), di-'athafkan kepada wa & 
(Tidak dengan maksud berzina) atau kepada Ia. Kata Y di sini 
sebagai tambahan yang berfungsi sebagai penegas. Kata al khadn bisa 
digunakan untuk laki-laki dan perempuan. Artinya, tidak menjadikan 
mereka sebagai gundik-gundik. Allah mensyaratkan bagi kaum laki- 
laki“untuk memelihara diri dan tidak menyatakan mengajak berzina 
serta” tidak menjadikan gundik-gundik, sebagaimana Allah juga 
mensyaratkan demikian kepada para wanita yang memelihara diri. 
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gh AS 153 (Barangsiapa yang kafir sesudah beriman 
[tidak menerina hukum-hukum Islam)), maksudnya adalah, kafir 
terhadap syariat-syariat Islam. akt LS i5 (Maka hapuslah 
amalannya), maksudnya adalah, gugurlah amalnya. S: 3$ 3 As 
GI (Dan ia di Hari Akhirat termasuk orang-orang ira Ibnu 
As-Sumaifi” membacanya: Jae, dengan fathah pada huruf ba`. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabrani, Al Hakim dan ia men-shahih-kannya, serta Al 
Baihaqi dalam Suran-nya dari Abu Rafi, bahwa Nabi SAW 
memerintahkannya membunuh anjing-anjing yang ada di masyarakat. 
- Orang-orang pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dihalalkan : 
bagi kami dari umat” yang engkau perintahkan untuk membunuhnya 
itu?" Nabi SAW terdiam, lalu Allah menurunkan ayat: YA Su 4655 
á (Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?"). 2 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa ini dari Ikrimah. Ia juga 
meriwayatkan yang serupa ini dari Muhammad bin Ka'b Al Oarazhi. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa. 
Adi bin Hatim Ath-Tha'i dan Zaid bin Al Muhalthal Ath-Tha'i 
bertanya kepada Rasulullah SAW, keduanya berkata, “Wahai 


Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum yang biasa berburu 
dengan menggunakan anjing dan elang." Lalu turunlah ayat ini.” 


Maksudnya: adalah ajing-anjing. 
Dha'if, diriwayatkan oleh Al Hakim, 2/311, dan ia berkata, “Hadits ji daa: 
nya shahih,” Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

. Saya (muhaqqiq) katakan: Dalam sanad-nya terdapat Ibnu Abu Zaidah dan 
Muhammad bin Ishaq, keduanya adalah mudallis (melakukan tipuan ringan yang 
hanya dapat diketahui setelah diteliti secara cermat) dan mu'an'an (meriwayatkan 
secara “an'anah (dari .. dari .. dst.)J. Hadits ini dicantumkan oleh Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawaid, 4/43, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Kabir. Dalam sanad-nya terdapat Musa bin Ubaidah Ar-Rabdzi, perawi yang 
dha'if. 

Riwayat ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir-nya, 2/15. Dalam - 
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'Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Asy-Sya'bi: 
. Adi bin Hatim Ath-Tha'i menemui Rasulullah La ..lalu disebutkan 
menyerupai riwayat tadi. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: HA WA 33 IG GG (Dan (buruan yang ditangkap) oleh 
binatang-binatang bids yang telah kamu ajarkan dengan melatihnya 
untuk berburu), ia berkata, “Maksudnya adalah anjing-anjing yang 
terlatih, elang dan binatang buas, maksudnya adalah anjing, harimau 
kumbang, burung elang dan serupanya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Tanda binatang 
yang telah terlatih adalah dapat menangkap buruannya dan tidak 
memakan darinya sampai majikannya datang.” 

la juga meriwayatkan darinya, “Jika anjing pemburu itu 
memakan (binatang buruan yang ditangkapnya), maka janganlah 
engkau memakannya, karena [jika demikian) berarti ia menangkap 
“untuk dirinya.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan serupa ini darinya dengan 
tambahan: Bila burung elang itu memakan (binatang buruan yang 
ditangkapnya), maka janganlah engkau memakannya, karena anjing 
itu bisa engkau pukul [untuk mencegahnya memakan buruannya) 
sedangkan burung elang tidak.” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Pan meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: p455 
ESMA Gali (Makanan [sembelihan] orang-orang yang baka Al 
Kitab), ia berkata, “Maksudnya adalah sembelihan mereka.” 
Merana firman-Nya: SESI i ali 5 SERA SERU y LL 


RETE terdapat Atha bin Dinar. 
Al Hafizh berkata dalam 4t-Tagrib, “Ia perawi yang jujur, hanya saja riwayatnya 
dari Sa'id bin Jubair berasal dari celatannya." 
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35 us (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab sebelum kamu), ia berkata, baraa adalah, dihalalkan 
bagimu untuk mengawini (mereka). asi $423k Di (Bila kamu 
telah membayar maskawin mereka), yakni Da mereka. Kang 
(Dengan maksud menikahinya), yakni, menikahi mereka dengan 
mahar dan saksi. mean Z2 yakni, tidak dengan maksud berzina. V5 
giaa Gam (Dan tidak [pula] menjadikannya Suu yakni 
merahasiakan perzinaan.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya: LESN 133 dm SEE SEN La LEAN, ((Dan 
dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab), ia berkata, 
“Dihalaikan bagi kita dua jenis wanita yang menjaga kehormatan, 
yaitu wanita yang beriman dan wanita Ahli Kitab. Para wanita kita 
bagi kita.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, Ust DS I we JA ss 2559 (Maka nikahilahi 
para wanita Ahli Kitab, tapi mereka tidak boleh menikahi para wanita 
kita)” 


Abdurrazzag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Umar bin 
Khaththab, ia berkata, “Seorang laki-laki muslim boleh menikahi 


** Dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 2/222. Dalam sanad-nya terdapat Asy'ats 
bin Siwar. Al Hafizh berkata, “Dha'if.” Diriwayatkan juga oleh oleh Abdurrazzaq 
dalam Mushannaf-nya, 12656, dari hadits Jabir. Dalam sanad-nya terdapat Ibnu 
Juraij dan Abu Az-Zubair, keduanya mudallis dan mu'an'an. 
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wanita Nasrani, tapi seorang laki-laki Nasrani tidak boleh menikahi 
wanita muslimah.”” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani serta Al Hakim dan di- 
shahih-kannya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dihalalkannya 
sembelihan kaum Yahudi dan Nasrani adalah karena mereka beriman 
kepada Taurat dan Injil.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: SESA 133 Git Sa Ga SS (Dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab), ia berkata, “Maksudnya adalah mereka yang merdeka (bukan 
hambasahayal.” 

— Abd bin Humaid meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Maksudnya adalah mereka yang memelihara kesucian dirinya.” 


Kasta AMAN GA La cu 
atasan Ban aaa 
SEA Jk Sh IA ua 
MA area 
Jasa Ro CG vi Kah KT NYA an 


- 


YA Ma rm su aa A OO A KE AA MAA AA A A... 


5 Dha'if, diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Musharmafnya, 12664, dan 
Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya, 2/222. Dalam sanad-nya terdapat Yazid bin Abu Ziyad 
Al Hasyimi, perawi yang dha'if. 

* Mauguf, diriwayatkan oleh Al Hakim, 2/311, dan ia berkata, “Sanad-nya 
shahih. ” Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dicantumkan juga oleh Al Haitsami 
dalam Al Majma’, 4/36. Dalam sanad-nya terdapat Isma'il bin Umar Al Bajali yang 
dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban dan yang lain, namun dinilai dha'if oleh Ad- 
Daraguthni dan yang lain. : 


LT AY a. | TAI Kuta ee LA. 
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Kie dn AS Buas bai iya ia 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu - 
sampai dengan sikut, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah 
yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah 
itu, Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
~ supaya kamu bersyukur,” (Os. Al Maa'idah (SI: 6) 


Firman-Nya: 145 16) (Apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat), maksudnya adalah, apabila kamu akan mengerjakan. Ini untuk 
mengungkapan akibat dari sebab, sebagaimana firman-Nya: Siji sj 
Sl IE ICA (Apabila kamu membaca Al Qur`an, maka hendaklah 
"kamu meminta perlindungan kepada Allah). (Os. An-Nahl (16): 98). 
| Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini, yaitu 

tentang redaksi “al giyaam ilaa ash-shalaah” (hendak mengerjakan 
shalat/berdiri (bangun) untuk mengerjakan shalat). 


Segolongan ulama mengatakan bahwa ini bersifat umum, 
berlaku untuk setiap hendak mengerjakan shalat, baik sebelumnya 
dalam keadaan suci maupun berhadats. Jadi, apabila hendak 
mengerjakan shalat, berwudhulah terlebih dahulu. Demikian pendapat 
yang diriwayatkan dari Ali dan Ikrimah. 
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Ibnu Sirin berkata, “Para khalifah berwudhu untuk setiap 
shalat.” | | i 


Segolongan ulama lainnya mengatakan bahwa perintah ini 
khusus untuk Nabi SAW. Namun pendapat ini lemah, karena khithab 
ini berlaku untuk seluruh kaum mukmin. 


Segolongan ulama lainnya mengatakan bahwa perintah ini 
sebagai anjuran untuk mendapatkan yang lebih utama. 

Ada pula yang mengatakan bahwa berwudhu untuk setiap 
shalat dahulunya adalah wajib berdasarkan ayat ini, lalu dihapus 
ketika penaklukan Makkah. 

— Jama'ah mengatakan bahwa perintah ini khusus bagi orang 
yang berhadats. | 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ini 
adalah apabila bangun dari tidur untuk mengerjakan shalat, sehingga 
khithab ini mencakup setiap orang yang bangun dari tidur. 

Muslim, Ahmad, dan para penyusun kitab Sunan 
meriwayatkan bahwa Nabi SAW berwudhu untuk setiap shalat. Lalu 
ketika penaklukan Makkah, beliau berwudhu lalu mengusap khuffnya, 
dan beliau mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu. Umar 
lalu berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
telah melakukan sesuatu yang tidak pernah engkau lakukan 
sebelumnya." Beliau pun bersabda, $ 4 Bd KUE (Aku 
melakukannya dengan sengaja wahai Umar)” Hadits ini 
diriwayatkan dari banyak jalur periwayatan dengan berbagai lafazh 
yang maknanya sama. | 

Al Bukhari, Ahmad, dan para penyusun kitab Sunan 
meriwayatkan dari Amr bin Amir Al Anshari: Aku mendengar Anas 


7 Shahih, Muslim, 1/232, Ahmad, 5/350, 351, Abu Daud, 172, At-Tirmidzi, 61, 
dan An-Nasa'i, 1/86, dari hadits Buraidah. 
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bin Malik berkata, "Nabi SAW berwudhu pada setiap kali hendak 
shalat,” Lalu aku bertanya (kepada Anas), "Bagaimana dengan kalian 
sendiri?" Ja (Anas) menjawab, "Kami mengerjakan beberapa shalat 
dengan satu wudhu selama kami tidak berhadats."”' Berdasarkan 
ini, maka wudhu tidaklah wajib kecuali bagi yang berhadats. 
Demikian perkataan mayoritas ulama, dan inilah pendapat yang 
Firman-Nya: $á IAA% (Maka basuhlah mukamu). 
Secara bahasa, al wajh diambil dari kata al muwaajahah, yaitu 
bagian tubuh yang mencakup beberapa anggota yang mempunyai 
panjang dan lebar. Batasan panjangnya adalah dari permulaan dahi 
hingga ujung pangkal jenggot, sedangkan lebarnya dari telinga 
sampai telinga. Ada juga dalil yang menunjukkan untuk menyela- 
nyela jenggot, dan para ulama berbeda pendapat mengenai keharusan 
membasuh jenggot yang terurai. Pembahasan tentang ini telah 
dipaparkan pada bidangnya tersendiri. Para ulama juga berbeda 
pendapat, apakah menggosok dengan tangan termasuk membasuh 
(mencuci)? Atau cukup dengan membasuhkan air? Perbedaan 
pendapat mengenai ini cukup dikenal, dan sandarannya adalah 
bahasa Arab. Jika menurut bahasa, menggosok termasuk membasuh 
(mencuci), maka menggosok dianggap bagian darinya. Sedangkan 
jika menurut bahasa, menggosok tidak termasuk membasuh 
(mencuci), maka menggosok tidak dianggap bagian darinya. 
Disebutkan dalam Syams Al ‘Ulum, bahwa dikatakan 
“ghasala-ghaslan” apabila membasuhkan air dan menggosoknya. 
Adapun berkumur dan ber-istinsyag (menghirup air dengan 
hidung lalu mengeluarkannya lagi untuk membersihkan bagian dalam 
hidung), jika lafazh “wajah” tidak mencakup bagian dalam hidung dan 
mulut, maka melakukannya telah ditetapkan oleh Sunnah yang shahih, 


2 Shahih, Al Bukhari, 214 dan Ahmad, 3/132, 260, dari hadits Anas. 
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dan perbedaan tentang wajib dan tidaknya berkumur serta ber- 
istinsyaq telah cukup dikenal. Kami pun telah memaparkannya di 
dalam karangan-karangan kami. 


Firman-Nya: api. J Sas (Dan tanganmu sampai 
dengan siku. Kata Jj berfungsi menunjukkan tujuan (yakni: 
batasannya), adapun memasukkan yang setelahnya ke dalam yang 
sebelumnya, ada perbedaan pendapat. 

Sibawaih dan jama'ah berpendapat bahwa yang setelahnya 
(yakni: yang setelah sikut), jika merupakan jenis yang sebelumnya, 
maka itu termasuk yang sebelumnya, tapi jika tidak, maka tidak 
termasuk. ; , 

Ada yang berkata, “ Jj di sini bermakna as (bersama).” 

Ada yang berpendapat bahwa kata ini berfungsi menunjukkan 
tujuan (batasan) secara mutlak, adapun tentang masuk dan tidaknya 
(batasan tersebut), maka merupakan perkara yang harus disertai dalil. 


Jumhur berpendapat bahwa sikut merupakan batasannya secara 
mutlak. Mereka berdalih dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Ad- 
Daraguthni dan Al Baihaqi dari jalur Al Qasim bin Muhammad bin 
Abdullah bin Muhammad bin Ugail, dari kakeknya, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila berwudhu, maka 
beliau membasuhkan air pada kedua sikutnya.””? Namun Al Qasim ini 
matruk (riwayatnya ditinggalkan), sedangkan kakeknya perawi yang 

Firman-Nya: Kasty Ical (Dan sapulah kepalamu). Ada 
yang mengatakan bahwa huruf ba` di sini adalah tambahan, adapun 


” Dha'if, Ad-Daraquthni, 1/83/15), dan ia berkata, “Ibnu Ugail tidak kuat.” 

Saya (muhaqqiq) katakan: Dalam sanad-nya terdapat Al Qasim bin Muhammad 
bin Abdullah bin Muhammad bin Uqail Al Hasyimi Al Mathlabi, yang Abu Hatim 
berkata, “Ia matruk (riwayatnya ditinggalkan).” Ahmad berkata, “Tidak dianggap.” 
Abu Zur'ah berkata, “Hadits-haditsnya munkar.” Lihat Lisan Al Mizan, 4/545. 
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maknanya adalah imsahuu ru'uusakum (sapulah kepalamu). 
Pengertian ini berkonsekuensi mengusap seluruh kepala. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf ba” di sini menunjukkan 
“sebagian” sehingga pengertiannya berkonsekuensi mengusap 
sebagian kepala. 4. 

| Kalangan yang berpendapat membolehkan mengusap seluruh 
kepala berdalih dengan firman Allah Ta'ala mengenai tayamum: 
an pay yaaa (Sapulah mukamu). Dalam tayamum tidaklah 
. cukup hanya mengusap sebagian wajah, dan ini telah disepakati oleh 
para ulama. Kn | 

| Ada yang mengatakan bahwa huruf ba" di sini bermakna 
menempelkan, yakni, tempelkanlah tanganmu pada kepalamu. Namun 
yang pasti, telah disebutkan dalam Sunnah yang suci, bahwa cukup 
mengusap sebagian kepala, sebagaimana kami jelaskan dalam 
karangan-karangan kami. Dengan demikian, ini merupakan dalil yang 
mengandung indikasi lain, seperti halnya ayat ini yang memang 
mengandung indikasi lain. Tidak diragukan lagi, orang yang 
menyuruh orang lain untuk mengusap kepalanya, maka yang harus 
dilakukannya adalah melakukan perbuatan yang disebut mengusap, 
dan dalam bahasa orang Arab, tidak ada perbuatan seperti ini yang 
diartikan dengan mengusap seluruh kepala. Demikian juga perbuatan- 
perbuatan transitif lainnya, seperti: idhrib zaidan (pukullah Zaid) atau 
an'in zaidan (tusuklah Zaid), atau urjum zaidan (rajamlah Zaid), 
karena menurut makna bahasa Arab, pukulan atau tusukan atau 
rajaman dianggap terjadi walaupun hanya mengenai salah satu 
anggota atau bagian tubuhnya. Tidak ada seorang pun ahli bahasa 
Arab yang mengerti bahasa Arab yang mengatakan bahwa tidak 
disebut pukulan bila hanya mengenai satu anggota tubuh atau 
sebagian tubuh, kecuali mengenai seluruh bagian tubuh Zaid, 
demikian juga tusukan dan rajaman serta perbuatan lainnya. Oleh 
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karena itu, jelaslah bagi Anda pendapat yang benar mengenai 
'mengusap kepala. 

Jika Anda mengatakan bahwa hal ini (membasuh keseluruhan) 
harus dilakukan pada wajah, kedua tangan, dan kedua kaki, maka aku 
katakan, "Itu memang benar, karena ada keterangannya dari Sunnah 
mengenai membasuh wajah, serta batasannya dalam membasuh kedua 
tangan dan kaki. Ini berbeda dengan kepala, karena disebutkan dalam 
Sunnah tentang mengusap seluruh kepala dan sebagian kepala.” 

Firman-Nya: SH Ji (less (Dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki). Nafi membacanya dengan nashab 
pada kata arjul (yakni: wa arjulakum). Ini merupakan gira'ah Al ` 
Hasan Al Bashri dan Al A'masy. Sementara itu, Ibnu Katsir, Abu 
Amr, dan Hamzah membacanya dengan jarr (yakni: wa arjulikum!. 

Oira'ah dengan nashab menunjukkan wajibnya membasuh 
kedua kaki, karena berarti di- 'athaf-kan kepada wajah. Demikian 
pendapat jumhur ulama. Sedangkan gira ah dengan jarr menunjukkan 
boleh sekadar mengusap kedua kaki karena berarti di- athaf-kan 
kepada kepala. Demikian pendapat Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Umat telah sepakat tentang wajibnya 
membasuh kedua kaki, dan aku tidak mengetahui ada orang yang 
< menyangkal itu selain Ath-Thabari dari kalangan ahli fikih kaum 
muslim, golongan rafidhah, dan yang lain. Ath-Thabari sendiri terkait 
dengan gira ah dengan jarr.” 

Al Ourthubi berkata, “Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Wudhu adalah dua basuhan dan dua usapan'.” 

-. Lebih jauh ia berkata, “Ikrimah mengusap kedua kakinya, dan 
ia boiia, ‘Tidak ada basuhan pada kaki, karena bertannya adalah 
mengusapnya'.” 
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Amir Asy-Sya'bi berkata, “Jibril datang (membawakan 
perintah) mengusap.” 


Lebih jauh ia berkata, “Qatadah berkata, “Allah mewajibkan 
dua usapan dan dua basuhan',” — : 

Ia juga berkata, “Ibnu Jarir Ath-Thabari berpendapat bahwa 
kewajiban pada kedua kaki adalah memilih antara membasuh dengan 
mengusap.” 

“Ia menganggap kedua macam gira'ah tersebut sebagai dua 
riwayat. Pendapat ini dikuatkan oleh An-Nuhas. Namun telah 
diriwayatkan secara pasti dalam Sunnah dengan hadits-hadits yang 
shahih dari perbuatan dan perkataan Nabi SAW tentang membasuh 
kedua kaki. Bahkan beliau telah bersabda, ji ¿p vú Kg 
(Kecelakaanlah bagi tumit-tumit karena api). 100 Hadits ini terdapat 
dalam Ash-Shahihain dan yang lain. Ini menunjukkan wajibnya 
membasuh kedua kaki, dan tidak cukup hanya dengan mengusapnya, 
karena mengusap adalah mengusap yang dikenainya dan melewati apa 
yang dilewatinya. Seandainya cukup dengan mengusap, tentu beliau 
tidak akan berkata: 381 <,» vú j Jb (Kecelakaanlah bagi tumit-tumit 
karena api). 


Teak aa Ja naa Gadi A Ca n | 
beliau berwudhu dan membasuh kedua kakinya, beliau bersabda, Ida 
a $y ah a JA sya) (Ini adalah wudhu yang Allah tidak akan 
menerima shalat kecuali dengannya). 

Telah diriwayatkan secara pasti dalam Shahih Muslim dan 
yang lain, bahwa seorang laki-laki berwudhu dengan melewatkan 
kakinya sebesar kuku (tidak terkena basuhan), maka beliau bersabda 


10 Muttafag 'alaik: Al Bukhari, 60 dan Muslim, 1/215, dari hadits Abdullah bin 
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kepadanya, 352) 1.0 ae)! (Kembalilah engkau dan perbaikilah 
wudhumu).!?! 


Adapun tentang mengusap khuff, telah dipastikan oleh hadits- 
hadits mutawatir. 


2 Firman-Nya: Pai dl (Sampai aaa kedua mata kaki). 


Pembahasan tentang ini seperti pembahasan pelan redaksi ayat: = 
apii (Sampai dengan sikut). 


Ada yang mengatakan bahwa alasan dikemukakannya bentuk 
jamak | CSS dan bentuk tatsniyah (bentuk kata berbilang dua) 
SH yaitu karena pada setiap kaki terdapat dua mata kaki, 
sedangkan pada setiap tangan hanya ada satu sikut. Dikemukakannya 
kai dalam bentuk tatsniyah adalah untuk menegaskan bahwa 
setiap kaki memiliki dua mata kaki, berbeda dengan sikut yang 
dikemukakan dalam bentuk jamak ( 51-11), karena pada setiap tangan 
hanya ada satu sikut dan tidak mengesankan adanya yang lain. 
Demikian pemaknaan yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah. | 

Al Kawasyi berkata, “Dikemukakannya kata orasi dalam 
bentuk tatsniyah dan kata ail) dalam bentuk jamak adalah untuk 
menepis keraguan bahwa setiap kaki memiliki dua mata kaki, yaitu 
karena setiap kaki mempunyai mata kaki dari kedua belah sisi kaki, 
berbeda dengan sikut, karena terjauhkan dari asumsi seperti 
— demikian.” 

Hal yang tersisa dari kewajiban wudhu adalah niat dan : 

membaca basmalah, ini tidak disebutkan dalam ayat ini, namun 
dinyatakan oleh Sunnah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dalam ayat ini ada yang 


-Aez 


POETEI karena ketika Allah berfirman: ÁA Í, 145 NG) 
Kaga TAE (Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 


191 Shahih: Muslim, 1/215, Ahmad (h. 134, 153/ Syakir), dan Abu Daud, 173. 
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basuhlah mukamu), perkiraannya adalah, maka basuhlah mukamu 
untuk itu, dan itu adalah niat yang ditetapkan. 

Firman-Nya: 4466 6s KEF 013 (Dan jika kamu junub maka 
mandilah), maksudnya adalah, maka mandilah dengan air. 


Umar bin Khaththab dan Ibnu Mas'ud berpendapat bahwa 
orang junub sama sekali tidak boleh bertayamum, bahkan ia harus . 
meninggalkan shalat sampai menemukan air. Pendapat ini berdalih 
dengan ayat ini. 

Jumhur berpendapat wajibnya tayamum bagi yang an 
apabila tidak ada air, sedangkan ayat ini berlaku bagi yang 

mendapatkan air, karena makna ath-thahhur (bersuci) lebih umum 
daripada yang dihasilkan dengan air, atau dengan apa yang menjadi 
gantinya ketika tidak menemukan air, yaitu tanah. 

Telah diriwayatkan secara shahih dari Umar dan Ibnu Mas'ud, 
bahwa mereka menarik kembali pendapatnya lalu berpendapat seperti 
yang dikemukakan oleh jumhur berdasarkan hadits-hadits shahih 
mengenai tayamumnya orang junub karena tidak ada air. Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah An-Nisaa'. 

Firman-Nya: HB 5 kek KIA Ki 3 Sa 
(Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air [kakus]), penafsirannya telah dipaparkan dalam surah An- 
Nisaa' secara gamlang, dan telah dikemukakan juga pembahasan 
tentang menyentuh wanita, tayamum, dan tanah. 

Kata 5 pada kalimat: AG (Dengan tanah itu) berfungsi 
menunjukkan permulaan target. Ada juga yang mengatakan 
menunjukkan bagian. Suatu pendapat menyebutkan bahwa alasan 
pengulangannya di sini adalah menggamblangkan Pembalasan 
tentang macam-macam thaharah (bersuci). 
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go iyi ri Jawa a Ing G (Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu), maksudnya adalah, Allah memerintahkanmu 
bersuci dengan air atau dengan tanah, tidak bermaksud hendak 
menyulitkanmu dalam perkara agama, sebagaimana firman-Nya: CG; 
Sea Kis jas (Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan). (Os. Al Hajj (22): 78) Allah 
lalu berfirman, KAN] 3 2 S$; (Tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu) dari dosa-dosa. Ada juga yang berkata, “Dari hadats kecil serta : 
hadats besar.” Ki Ma 33 (Dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu), yakni memberikan keringanan bagimu dengan tayamum saat 
tidak ada air, atau dengan apa yang disyariatkan bagimu yang berupa 
ketentuan-ketentuan yang disampaikan kepadamu untuk memperoleh 
pahala. — 5455 EX (Supaya kamu bersyukur) atas nikmat-Nya 
kepadamu, sehingga dengan kesyukuran itu kamu berhak memperoleh 
pahala orang-orang yang bersyukur. 

Malik, Asy-Syafi'i, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, mengenai firman-Nya: 
KIT Ji KS S| (Apabila kamu hendak mengerjakan shalat), ia 
berkata, “Maksudnya adalah, gumtum min al madhaaji (kamu bangun 
dari tempat tidur)” Maksudnya adalah bangun tidur. Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan seperti itu dari As-Suddi. Ibnu Jarir juga meriwayatkan 
darinya, ia berkata, “Maksudnya adalah, apabila kalian bangun dan 
tidak dalam keadaan suci.” 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai 
firman-Nya: S5 IG (Maka basuhlah mukamu), ia berkata, 
“Membasuh artinya adalah menggosok.” | 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Anas, dikatakan kepadanya bahwa Al Hajjaj 
menyampaikan khutbah kepada kami, lalu berkata, “Basuhlah muka 
dan tangan kalian, serta sapulah kepala dan kaki kalian. Sesungguhnya 
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bagian tubuh manusia tidak ada yang lebih dekat kepada kotoran 
daripada kedua kakinya, maka basuhlah telapak dan tumutnya." 

Anas pun berkata, "Allah Maha Benar, Al Hajjaj telah 
berdusta. Allah berfirman, lis ingen LAGI, (Dan sapulah 
kepalamu dan [basuh] kakimu)." 


Anas, apabila mengusap kakinya, maka ia membasahinya 
. (membasuhnya). 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, ia berkata, “Para sahabat Rasulullah SAW sepakat tentang 
membasuh kedua kaki.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu. Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: gg; 3; 
(Menyulitkan kamu), ia berkata, “Maksudnya adalah menyempitkan.” 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya: Ka PA KAN (Dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu), ia berkata, “Sempurnanya 
nikmat adalah masuk surga. Allah tidak menyempurnakan nikmat 
pada seorang hamba yang tidak masuk surga.” 


sari o seret Baste s Age Telr e f as v 
eka a 5 Ya SB 53 prih aaa AS ah Kan 


Ge rA Cal 


“SANGE Ya MO YA Sa (5515 Cab 
SI LATA ai | stw 
Al LAN (A3 AA aa Tata bera P 
USA Di KOL BA 
(any sa AN, aal Avaat 
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ka GE Ve RA a As 
ngganda aaa saga 


“Dan gi karunia Allah TT dan perjanjian-Nya yang 
telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan, “Kami 
dengar dan kami taat?. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi hati(mu). Hai orang- 
orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Allah telah menjanjikan kepada orang yang beriman dan beramal 
Shalih, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. 
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu adalah penghuni neraka. Hai orang-orang yang 
beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan Nya) 
kepadamu, diwaktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan 
tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 
bertawakal.” (Os. Al Mas'idah [5]: 7-11) 


4 11 (Karunia Allah). Suatu pendapat menyebutkan, 
“Maksudnya adalah Islam. Adapun al ming yaitu al 'ahd 
(perjanjian).” | 

Ada yang berkata, “Maksudnya di sini adalah apa yang 
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diambil dari manusia, sebagaimana firman-Nya: psl. z3 iya Da) KA 313 
(Dan fingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam) (Os. Al A'raaf (7): 172).” 

Mujahid dan yang lain berkata, “Walaupun kita tidak ingat, 
namun Allah telah mengabarkannya kepada kita.” 


Ada yang berkata, “Ini adalah khithab untuk kaum Yahudi, 
dan perjanjian tersebut diambil dari mereka di dalam Taurat.” 


Mayoritas mufassir dari kalangan salaf dan generasi setelah 
mereka berpendapat bahwa itu merupakan perjanjian yang diambil 
oleh Nabi SAW pada malam Agabah atas mereka, yaitu janji untuk 
mendengar dan patuh, baik dalam keadaan semangat maupun 
terpaksa. Allah Ta'ala mengaitkannya kepada diri-Nya, karena hal itu 
adalah perintah atas izin-Nya, sebagaimana firman-Nya: WAAG wi 
(Mereka berjanji setia kepada Allah). (Os. Al Fath (48): 10) 
Perjanjian Aqabah disebutkan dalam kitab-kitab sirah. Redaksi ayat 
tadi tersambung dengan firman-Nya: jah iSi (Penuhilah akad- 
akad itu). 

Firman-Nya: GI; Gas i 5) (Ketika kamu berkata, “Kami 
dengar dan kami taati"), maksudnya adalah, ketika kamu 
mengucapkan perkataan ini. Redaksi ini terkait dengan redaksi: SK, 
(Diikat-Nya), atau dengan kalimat yang mahdzuf, yang berfungsi 
sebagai hal (keterangan kondisi), yakni, yang terjadi pada waktu itu. 
seal 3 (Isi hati) adalah apa yang tersembunyi di dalam dada, 
karena kondisinya khusus berada di dalam dada dan tidak diketahui 
oleh orang lain. Oleh karena itu, disebut «5 yang artinya shaahib 
(pemilik). Jika Allah SWT mengetahui hal itu, maka bagaimana 
dengan perkara yang terlihat secara kasat mata dan jelas. 


PANA 


| Firman-Nya: Suis | as [AA ih CE (Hai orang-orang 
yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan f(kebenaran)), penafsirannya telah dikemukakan dalam 


289 


TAFSIR FATHUL QADIR 


surah An-Nisaa`. Redaksi mubalaghah (menunjukkan sangat) pada 
kata: Du (Menegakkan (kebenaran)), yang menunjukkan bahwa 
sa “NAN untuk melaksanakannya secara sempurna. Pn 
(Karena Allah), yakni untuk Allah, sebagai bentuk pengagungan 
terhadap perintah-Nya dan pengharapan terhadap ganjaran-Nya. Al 
gisth adalah al “ad! (adil). Pembahasan tentang kalimat: ba pi ag 
(Mendorong kamu) telah dipaparkan secara gamblang, yakni, 
janganlah kebencian suatu kaum mendorongmu auk meninggalkan 
keadilan, sementara kamu berperan sebagai saksi. Za (fast (Berlaku 
adillah, karena adil itu), yakni keadilan yang dimanjakan oleh 
firman-Nya: 1Jysi (Berlaku adillah), adalah SZ 25531 (Lebih dekat 
kepada takwa) yang telah diperintahkan lebih dari sekali kepadamu, 
yakni lebih dekat untuk kamu bertakwa kepada Allah, atau: untuk 
kamu merasa takut terhadap neraka. 
Firman-Nya: 2.47 Tat Tadi A ((Bahwaj untuk mereka 
| ampunan dan pahala yang besar). eaaa kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai maf'ul tsani (objek penderita kedua) dari kata: 
425 (Menjanjikan), yang bermakna, Allah menjanjikan bagi mereka 
ampunan. Atau, menjanjikan ampunan untuk mereka. Jadi, redaksi 
“kalimat ini berstatus mufrad (tunggal), sehingga cukup mewakili, 
seperti ungkapan penyair berikut ini: 


Ne Ep) Ag Ne ALAN VA 
Kami mendapat bagi orang-orang yang shalih: ganjaran pahala 


taman-taman, dan mata air jahe. 


Firman-Nya: wedi LA (Penghuni neraka), maksudnya 
adalah mulaabisuuhaa (para penghuninya). $% 62 $} (Diwaktu suatu 
kaum bermaksud), adalah zharf untuk kalimat: 174 5f (Ingatlah), atau 
untuk nikmat, atau untuk kata yang mahdzuf, yang berperan sebagai 
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hal yang menerangkan kondisinya. 17645 A (Hendak menggerakkan), 
yakni bi an yabsuthuu (untuk menggerakkan). 


Firman-Nya: CSS (Maka Allah menahan), di-'athaf-kan 
kepada: 74 (Bermaksud). Keterangan tentang sebab turunnya ayat ini 
akan dikemukakan pada penjelasan yang akan datang, sehingga 

menjadi jelaslah maknanya. ; 

; Ibnu Jarir dan Ath-Thabrani meriwayatkan dalam Al Kabir 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: alis GA ai 5) (Ketika 
kamu berkata, “Kami dengar dan kami taati."), maksudnya adalah, 
ketika Allah mengutus Nabi SAW dan menurunkan Al Kitab 
kepadanya, mereka berkata, "Kami beriman kepada Nabi serta Al 
Kitab, dan kami mengakui (kebenaran) yang terdapat dalam Taurat." 
Allah lalu mengingatkan mereka tentang perjanjian yang telah diambil 
dari mereka, dan diperintahkan-Nya untuk memenuhinya. | 

Abd Ibnu Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “An-ni'am adalah al aalaa" 
(nikmat-nikmat), sedangkan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya 
dengan mereka adalah yang telah diikatkan Allah dengan manusia 
ketika mereka masih di dalam sulbi (tulang belakang) Adam AS.” 


- Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Katsir, mengenai 

firman-Nya: LS TA G3 35 an DAN CE (Hai orang- 
orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil), ia 
berkata, “Diturunkan berkenaan dengan kaum Yahudi Khaibar, saat 
itu Rasulullah SAW berangkat menuju mereka untuk memperjelas 
masalah diyat, namun mereka justru hendak membunuhnya. Itulah 
firman-Nya: Su IT & 43 BE Lets para 3 (Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil.” 


'Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
“dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, bahwa Nabi SAW singgah di suatu tempat, lalu rombongan 
berpencar untuk mencari tempat berteduh. Saat itu Nabi SAW 
menggantungkan pedangnya pada sebuah pohon, lalu datanglah 
seorang badui menghampiri pedang beliau dan mengambilnya, lalu 
menghunusnya, kemudian ia menghampiri Rasulullah SAW dan 
berkata, “Siapa yang akan mencegahmu (dari apa yang akan aku 
lakukan) kepadamu?” Beliau menjawab, "Allah." Orang badui 
mengatakan itu sebanyak dua atau tiga kali, sementara Nabi SAW 
tetap menjawab, "Allah." Kemudian ia menyarungkan kembali pedang 
itu, lalu Nabi SAW memanggil para sahabatnya dan memberitahu 
mereka perbuatan orang badui itu yang sedang duduk di sebelahnya, 
namun beliau tidak menghukumnya.'? 

Ma'mar berkata, “Oatadah juga menyebutkan kisah ` yang 
serupa dengan ini, dan ia menyebutkan bahwa sejumlah orang dari 
kalangan Arab hendak membunuh Nabi SAW ketika sedang lengah, 
maka mereka mengirim orang badui tersebut. abab aia ini sebagai 

takwil dari firman-Nya: 15445 ol 45 ên 5) Fak SA Can NS 
AN SÁ S3) (Ingatlah kamu akan a aa [yang diberikan Nya) 
Tn diwaktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu [untuk berbuat jahat!) 

Diriwayatkan menyerupai itu oleh Al Hakim dan di-shahih- 
kannya, ia. menyebutkan bahwa nama laki-laki tersebut adalah 
Ghaurats bin Al Harits, dan ketika Nabi SAW menjawabnya, "Allah," 
pedangnya langsung terjatuh dari tangannya, maka Nabi SAW 
mengambilnya dan berkata, "Siapa yang akan mencegahku 


102 Shahih, takhrij-nya telah dikemukakan. Asalnya terdapat dalam Ash- 
Shahihain dari hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, 4136 dan Muslim, 
1/576. 


terhadapmu?" Ia menjawab, "Jadilah engkau sebaik-baik orang yang 
menghukum." Ia pun mengucap syahadat Jaa ilaaha illallaah. 


Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Ishaq dan Abu Nu'aim 
dalam Ad-Dalail darinya. Abu Nu'aim juga meriwayatkan dalam Ad- 
Dalail dari Ibnu Abbas, bahwa bani Nadhir pernah hendak 
melemparkan batu kepada Nabi SAW dan orang-orang yang bersama 
beliau, lalu Jibri! datang dan memberitahu beliau tentang niat mereka, 
maka beliau dan orang-orang yang bersamanya bangkit (dari 
duduknya), lalu turunlah ayat: Af Sea | KE a iian Lai ALA 

"3 3 3 “ke (Hai orang-orang yang Aa ingatlah kamu 
akan nikmat Allah (yang diberikan Nya) kepadamu, diwaktu suatu 
kaum bermaksud) (sebagai perintah untuk mensyukuri nikmat). 

Diriwayatkan juga menyerupai ini dari berbagai jalur darinya. 
Kisah orang badui yang bernama Gaurats tadi dicantumkan dalam 
Ash-Shahih' 


rr s3 aar JK An A a Ga Ah BUN 55; | 

f- aa CAN CPE 3 a ý 

AN ma yA “ah La 2p stelln 
PER 


li 233, aa PENA Ka 

SN GA iya sg Aa bkan 
TM a. 
den Denso 1255 hap ana 


V3 Takhrij-nya telah dikemukakan pada hadits sebelumnya dan yang lainnya. 
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{7 £ str ape” Ar IA oru i 
aa A MS) gal ape a Ke Bm IA 
g d 


IE ua NG AD DAN 


ai a ag ri Hat 


E GAN LA san Se a y IA 


D Da 


“Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) bani 
` Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
pemimpin dan Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku beserta kamu, 
sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat 
serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan 
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti Aku akan 
menghapus dosa-dosamu. Dan pasti akan Aku masukkan kamu ke 

dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai. Maka 
barangsiapa yang kafir diantaramu sesudah itu, sesungguhnya ia 
— telah tersesat dari jalan yang lurus’. (Tetapi) karena mereka 
melanggar janjinya, Kami melaknat mereka, dan kami jadikan hati 
mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah) 
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian 
dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu 
(Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka 
kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhya Allah 
menyukai orang-orang berbuat baik. Dan di antara orang-orang 
yang mengatakan, “Sesungguhnya kami orang-orang Nasrani”, ada 
yang telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) 
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan 
dengannya: maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
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dan kebencian sampai Hari Kiamat. Dan kelak Allah akan 
memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan.” 
(Os. Al Maa'idah [5]: 12-14) 


| Firman-Nya: 4 LX X35 (Dan sesungguhnya Allah telah 

mengambil), ini redaksi kalimat permulaan yang . mencakup 
penyebutan tentang sebagian pengkhianatan yang dilakukan oleh bani 
Israil. Adapun tentang perjanjian yang diambil Allah atas mereka, 
telah dipaparkan. 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai pengangkatan para 
pemimpin itu, namun para mufassir telah sependapat bahwa an-nagiib 
adalah pemimpin kaum yang mengetahui urusan dan kemaslahatan 
kaumnya. Dengan pengertian ini, maka an-nigaab adalah orang 
terpandang di kalangan manusia. Dikatakan “Nagiib al gaum” karena 
menjadi saksi dan penjamin mereka. An-nagiib juga berarti jalanan di 
gunung, inilah makna asalnya. Adapun penyebutan nagiib al gaum 
(pemimpin kaum) adalah karena ia jalan untuk mengetahui perkara 
kaumnya. Status an-nagiib lebih tinggi daripada al 'ariif. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

pengangkatan para pemimpin adalah, mereka diutus sebagai orang- 
orang kepercayaan untuk mengamati suatu kaum yang perkasa, yaitu 
mengamati kekuatan dan persenjataan mereka, maka mereka pun 
. berangkat untuk mencari tahu perihal tersebut dan kembali dengan ` 
° membawakan beritanya. Mereka mengamati kaum yang gagah 
perkasa itu beserta kekuatannya, dan mengira mereka (bani Israil) 
tidak akan mampu menghadapi mereka. Akhirnya mereka saling 
sepakat untuk menyembunyikan berita itu dari bani Israil dan hanya 
mengabarkan kepada Musa. Tatkala mereka kembali kepada bani 
Israil, sepuluh orang dari mereka berkhianat, mereka mengabarkan 
. kepada kerabat mereka, sehingga tersebarlah berita itu sampai-sampai 
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perkara perang pun batal. Mereka berkata (kepada Musa), SA La56 
Pat Lagi 


IG k53 (Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan berperangian 
kamu berdua) (Qs. Al Maa'idah (5): 24). 

Ada juga yang mengatakan bahwa para pemimpin adalah para 
penanggung jawab, masing-masing mereka bertanggung jawab atas 
sukunya masing-masing, yaitu untuk tetap menjaga sukunya beriman 
dan bertakwa kepada Allah. Inilah makna pengangkatan mereka. Insya 
Allah nanti akan dikemukakan pendapat yang dilontarkan oleh 
sebagian salaf mengenai hal ini. 

Firman-Nya: ZA | Al I5 (Dan Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu"), maksudnya adalah, Allah berkata 
ini kepada bani Israil. Ada juga yang berkata, “Kepada para pemimpin 
tersebut." Maknanya adalah, sesungguhnya Aku beserta kamu 
mendatangkan pertolongan dan bantuan. Huruf laam pada redaksi 


kalimat: 5 KG! A a (Sesungguhnya jika kamu mendirikan 
` shalat) berfungsi sebagai penyambung partikel sumpah yang mahdzuf 


(dibuang atau tidak ditampakkan), dan jawab-nya (penimpalnya): 
AE (Pasti Aku akan mengahapus), berperan sebagai jawab 
Dedh (penimpal “jika”). Ar-ta'ziir adalah pengagungan dan 
penghormatan. Abu Ubaidah menyenandungkan syair berikut ini: 


. 467A koe z ao Heli -e o wr 
CAN A D E A mS Bambu S3 
Berapa banyak orang berpunya yang memiliki kemuliaan 


| dan orang yang tak berpunya diagungkan di tengah khalayak. 


Maksudnya adalah diagungkan dan dihormati. Kadang at- 
fa'zir juga dimaknai dengan pemukulan dan pengusiran, dikatakan, 
“ Azzartu Jujaanan” apabila aku menghukumnya dan menyangkalnya 
dari keburukan. Jadi, firman-Nya: Kyat, (Dan kamu bantu 
mereka), maksudnya adalah, kamu memuliakan mereka. Demikian 
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“berdasarkan makna yang pertama. Atau, membela mereka dari musuh- 
musuh mereka. Demikian berdasarkan makna yang kedua. 

Firman-Nya: Ks 553 Ai 2 ah (Dan kamu pinjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik), maksudnya adalah, kamu 
menafkahkan untuk bidang-bidang kebaikan. (“2:5 (Pinjaman), adalah 
mashdar mahdzuf az-zawaid (kata kerja yang dibendakan, yang 
tambahannya dibuang), seperti redaksi pada ayat: EX WF ES (Dan 
mendidiknya dengan pendidikan yang baik) (Os. Aali “Imraan [3]: 
37), atau sebagai maf'ul tsani (objek penderita kedua) dari kalimat: 
KENA (Dan kamu pinjamkan). Al Hasan (yakni dari redaksi: 

| ÉZ], ada yang berkata, “Maksudnya adalah, yang menenteramkan 
. jiwa." Ada juga yang berkata, “Maksudnya adalah, yang dengannya 
mencari keridhaan Allah." Ada pula yang berkata, “Maksudnya 
adalah, yang halal." 
| Firman-Nya: NS 15 AE 3 (Maka barangsiapa yang 
kafir sesudah itu), maksudnya adalah, sesudah perjanjian itu, atau 
setelah syarat tersebut. Ja AN Asa IL i (Sesungguhnya ia telah 
“tersesat dari jalan yang lurus), maksudnya adalah salah di tengah 
jalan. : 

Firman-Nya: A mad K3 (Tetapi ] karena mereka 
melanggar janjinya), huruf bal di sini adalah sababiyah 
(menunjukkan sebab), dan & di sini adalah tambahan, yang artinya, 
tetapi karena disebabkan mereka melanggar janji mereka. HK (Kami 
melaknat mereka), maksudnya adalah, Kami mengusir dan 
menjauhkan mereka. íó «4335 CLS (Dan Kami jadikan hati 

` mereka keras membatu), maksudnya adalah, menjadi keras sehingga 
tidak memahami kebaikan. | 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: dani, dengan fa3did pada 
huruf ya tanpa alif. Ini adalah gira'ah Ibnu Mas'ud, An-Nakha'i, dan 
Yahya bin Watsab. Dikatakan: Dirham gasiyy, dengan huruf siin 
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ringan (tanpa fasydid) dan ya" ber-tasydid, yang artinya zaaif (palsu). 
Demikian yang disebutkan oleh Abu Ubaidah. | 

Al Ashma'i dan Abu Ubaidah berkata, “Dirham gasiyy 
sepertinya kata yang di-i'rab-kan dari kata gaas (keras).” 

Al A' masy membacanya: za, tanpa fasydid pada huruf ya”. 

Ulama lainnya membacanya: 4. | 

ada op KA OS (Mereka suka merubah perkataan 
[Allah] dari tempat-tempatnya), ini redaksi kalimat permulaan untuk 
menjelaskan kondisi mereka, atau sebagai jumlah haaliyah (statusnya 
sebagai redaksi yang menerangkan), yakni menggantinya dengan yang 
lain, atau menakwilkannya dengan selain penakwilannya. | 

As-Sulami dan An-Nakha'i membacanya: SN 

Firman-Nya: 4% Ek fe ais IE N5 (Dan kamu senantiasa 
akan melihat pengkhianatan dari mereka), maksudnya adalah, dan 
kamu wahai Muhammad, akan senantiasa melihat pengkhianatan dari 
mereka. Al khaainah adalah al khiyaanah (pengkhianatan). Ada yang 
mengatakan bahwa ini adalah na't untuk kata yang mahdzuf, sehingga 
perkiraannya menjadi: firgah khaainah (golongan yang berkhianat). 
Kata ini juga bisa bermakna mubalaghah (menunjukkan sangat) 
seperti halnya kata: 'alaamah dan nassabah, yaitu untuk 
mengungkapkan bentuk sifat pengkhianatan yang sangat mendalam. 

“Ada juga yang mengatakan bahwa makna Khaainah adalah 

maksiat. | 


Firman-Nya: ngu ŚŚ Yi (Kecuali sedikit di antara mereka | 
[pang tidak berkhianat)), adalah pengecualian dari dhamir pada 


“kalimat; pta (Di antara mereka). 


a me GE (Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah 
mereka). Ada yang mengatakan bahwa (perintah) ini telah dihapus 
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oleh ayat saif (ayat pedang; ayat yang memerintahkan untuk 
` memerangi mereka). 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini khusus bagi golongan 
yang ada perjanjian damai dengan mereka. 

Firman-Nya: J425. CICI wan GG Lei aj (Dan 
di antara orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya kami orang- 
orang Nasrani"). Jaar dan majrur ini terkait dengan kalimat: Gi 
(Ada yang telah Kami ambil). Didahulukannya kalimat ini adalah 
untuk lebih diperhatikan. Perkiraannya yaitu, dan Kami telah 
mengambil perjanjian dari orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang Nasrani." Yakni perjanjian tauhid 
(mengesakan ketuhanan Allah) dan beriman kepada Muhammad SAW 
serta apa-apa yang dibawanya. ; 

Al Akhfasy berkata, “Ini seperti ungkapan akhadztu min zaid 
tsaubahu wa dirhamahu (aku mengambil dari Zaid, bajunya dan 
uangnya). Jadi, susunan (pemaknaan) kata LI setelah kata CL" 


Sementara itu, orang-orang Kufah menyatakan sebaliknya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir (kata ganti 


“mereka”) pada kalimat: 1425... (Perjanjian mereka) kembali kepada 
bani Israil, yakni, Kami mengambil dari orang-orang Nasrani seperti 
perjanjian orang-orang yang disebutkan sebelum mereka dari 
kalangan bani Israil. | 

Allah mengatakan: 125 14 GG LS 33 (Di antara 
orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya kami orang-orang 
Nasrani") dan tidak mengatakan wa min an-nashaaraa (dari orang- 
orang Nasrani). Ini untuk menunjukkan bahwa sebenarnya mereka 
berdusta ketika menyatakan Nasrani dan ketika menyatakan bahwa 
mereka penolong-penolong Allah. 
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Firman-Nya: a lêm ú WÉS 1245 (Tetapi mereka 
[sengaja] melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya), maksudnya adalah, lupa akan sebagian besar 
perjanjian yang telah diambil atas mereka setelah diambil perjanjian 
itu atas mereka. 

AA A ake Ga (Maka Kami timbulkan di antara - 
mereka permusuhan .dan kebencian), maksudnya adalah, Kami 
tempelkan itu pada mereka. Kata ini (yakni: Gih diambil dari kata 
al ghiraa` (lem atau perekat), yaitu sesuatu yang bisa menempelkan 
sesuatu pada sesuatu yang lain, seperti getah dan yang serupanya. 
Dikatakan: gharaa bi asy-syai` - gharyan (dengan harakat fathah pada 
huruf ghain dan tanpa madd) — giraa'an (dengan harakat kasrah dan 
madd), yang artinya, membayangkan padanya sehingga seolah-olah 
saling menempel padanya. Yang seperti al ighraa` adalah kata at- 
taharrusy, aghraitu al kalb artinya memotifasi anjing untuk berburu. 
Maksud redaksi: 244% (Di antara mereka) adalah antara kaum Yahudi 
dan Nasrani, karena mereka telah disebutkan sebelumnya. Ada juga 
yang mengatakan bahwa itu adalah di kalangan kaum Nasrani sendiri, 
karena mereka lebih dekat penyebutannya, sebab mereka terpecah- 
belah menjadi golongan Ya'qubiyah, Nasthuriyah, dan Malkaniyah, 
yang sebagian mengafirkan sebagian lainnya dan menunjukkan 
permusuhan di antara mereka. 


An-Nuhas berkata, “Sungguh bagus pendapat yang 
menyebutkan bahwa makna firman-Nya: ACA SINGA nan Cah 
(Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian) 
adalah, Allah memerintahkan untuk menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di kalangan, sehingga masing-masing golongan 
diperintahkan untuk memusuhi dan membenci golongan lainnya. 


Firman-Nya: Gopi PS ey AI AAA yas (Dan 


kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu 
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- mereka kerjakan), adalah ancaman bagi mereka, bahwa mereka akan 
mendapat balasan atas pelanggaran sumpah tersebut. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Al-Aliyah, mengenai 
firman-Nya: Joel ga Giaa KEL 1535 (Dan sesungguhnya Allah 
telah mengambil perjanjian [dari] bani Israil), ia berkata, “Allah 
telah mengambil perjanjian dari mereka untuk memurnikan 
penghambaan kepada-Nya dan tidak menyembah selain-Nya. C543 
KS SEE GH ALL (Dan telah Kami angkat di antara mereka dua 
belas orang pemimpin), maksudnya adalah, dua belas orang 
penanggung jawab (pemuka atau penghulu) yang menanggung mereka 
dalam memenuhi perjanjian dengan Allah, serta mengukuhkan segala 
perkara yang diperintahkan kepada mereka dan segala hal yang 


dilarang atas mereka." | 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 


meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: K5 44 SS 
(Dua belas orang pemimpin), ia berkata, “Dari setiap suku bani Israil 
ada sejumlah orang yang diutus Musa kepada kaum yang gagah 
perkasa, lalu mereka mendapati kaum itu berpostur tinggi besar 
sehingga dua orang dari bani Israil bisa masuk ke lengan baju salah 
seorang dari mereka, dan (diperkirakan) senjata yang dibawa oleh 
salah seorang dari mereka tidak sanggup diangkat kecuali oleh lima 
orang dari bani Israil dengan menggunakan papan kayu. Anak panah 
yang mereka gunakan pun bila telah melesat akan sanggup menembus 
empat atau lima orang dari bani Israil. Oleh karena itu, semua 
pemimpin bani Israi! itu kembali kepada sukunya masing-masing dan 
semuanya melarang mereka untuk memerangi kaum tersebut, kecuali 
Yusya” bin Nun dan Kalib bin Yagunah (Kaleb bin Yefuna), keduanya 
justru memerintahkan sukunya untuk memerangi kaum yang gagah 
perkasa itu dan melawan mereka. Namun bani Israil tidak mematuhi 
keduanya dan malah mematuhi para pemimpin lainnya (yang 
melarang memerangi kaum tersebut). Kedua orang inilah yang Allah 
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anugerahi kenikmatan, sementara akibat dari itu bani Israil terisolasi 
selama empat puluh tahun, mereka merasa seolah berada pada pagi 
hari, padahal mereka tengah berada pada sore hari, dan sebaliknya, 
mereka merasa berada pada sore hari, padahal mereka tengah berada 
pada pagi hari. 

Demikian yang mereka alami di padang Tih mereka. Lalu 
Musa memukulkan batu yang kemudian memancarlah dua belas mata 
air yang diperuntukkan bagi mereka, lalu Musa berkata, “Minumlah 
wahai keledai”. Allah lalu melarang Musa mencela mereka.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
- mengenai firman-Nya: K5 “X2 GS (Dua belas orang pemimpin), ia 

berkata, “Mereka dari kalangan bani Israil. Mereka diutus oleh Musa 
“untuk mengamati kota tersebut. Mereka lalu kembali dengan 
membawa biji dari buah kaum itu yang cukup besar. Seseorang 
kemudian berkata, “Perkirakanlah kekuatan dan kehebatan kaum itu, 
ini dia buah-buahan mereka”. Saat itulah nyali bani Israil menciut, 
maka mereka berkata, “Kami tidak sanggup berperang”. Si 4436 
YG LGs; (Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua) (Os. Al Maa'idah (5): 24).” 


Ibnu Ishag menyebutkan nama-nama para pemimpin suku 
tersebut, dan nama-nama mereka tercantum pada kitab Perjalanan 
Keempat dalam Taurat. Di dalamnya disebutkan kisah yang berbeda 
dengan apa yang dikemukakan oleh Ibnu Ishag. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
CA LA re 


firman-Nya: ay, (Dan kamu bantu 'mereka), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) a'nantumuuhum (kamu bantu mereka).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: «244545 (Dan 
kamu bantu mereka), ia berkata, MAAN P Slab) 
nashartumuuhum (kamu tolong mereka).” 


302 TAFSIR FATHUL QADIR 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: KASIH mai C5 ((Tetapi) karena mereka melanggar 
janjinya), ia berkata, “Maksudnya adalah, perjanjian yang telah 
diambil Allah dari para ahli Taurat, lalu mereka melanggarnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: 
da op KI DSA (Mereka suka merubah perkataan [Allah] 
dari tempat-tempainya), “ia berkata, “Maksudnya adalah batasan- 
batasan Allah. Mereka berkata, “Jika Muhammad memerintahkan 
kalian dengan apa yang ada pada kalian, maka terimalah, tapi jika 
menyelisihi itu maka berhati-hatilah”.” | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: 
MG G az 1,135 (Dan mereka (sengaja) melupakan sebagian 
dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) melupakan Al Kitab.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: fé ai Is NG 
pa KG (Dan kamu [Muhammad] senantiasa akan melihat 
pengkhianatan dari mereka), ia berkata, “Orang-orang Yahudi tetap 
menginginkan (merencanakan) seperti yang pernah mereka inginkan 
ketika beliau memasuki kebun mereka.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya: Is Í, 
ker Perak Ang (Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat 
pengkhianatan dari mereka), ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
kebohongan dan kepalsuan.” Tentang firman-Nya: gols ape Sal 
(Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka), ia berkata, “Saat 
itu beliau belum diperintahkan untuk memerangi mereka, maka Allah 
memerintahkan beliau untuk memaafkan mereka dan berlapang dada. 
Selanjutnya perintah ini dihapus oleh ayat dalam surah Baraa'ah, 


Pd 
Aa 


FS SEL AK SI Git 145 (Perangilah orang-orang 
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SA aeae a A1. 


yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada Hari 
Kemudian) (Qs. At-Taubah (9): 29).” 

| Abu Ubaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Ibrahim An-Nakha'i, mengenai firman-Nya: 331 a wa 
KN a 5 Sl AKI, (Maka Kami timbulkan di antara mereka 
Panen dan kebencian sampai Hari Kiamat), ia berkata, 
“Sebagian mereka menimbulkan perselisihan dan pertentangan 
terhadap sebagian lain dalam perkara agama.” 


St DK a A AA obe LAN AS 2 7 <. 
Ki Lea Bayi pêsi 5 j És í data 
s2 È LA Dore Za IPA A A < 


5 E E yan) Ýsa pt pan 
Al a aa CO LA SS By a Ei 


NG pa - 


SA! Ni La DAN TEA Mar King ANA 
Da ON Í 2033 -h Sa 


“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu 
sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya 
telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 
menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap- 
gulita kepada cahaya yang terang-benderang dengan seizin-Nya, 
dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” | 

(Qs. Al Mas'idah [5]: 15-16) 
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“Alif dan laam pada kata: Sg! berfungsi menunjukkan jenis, 
dan khithab ini untuk kaum Yahudi serta Nasrani. G25 sd 55 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu rasul Kami), maksudnya 
adalah Muhammad SAW, ketika beliau (Aron ú; Wt KI A 
AN 53 Lok (Menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab 
yang kamu sembunyikan) yang telah diturunkan kepadamu, yaitu 
Taurat dan Injil, seperti ayat rajam dan kisah orang-orang yang 
melanggar pada hari sabar (hari Sabtu), yang dirubah menjadi kera. 
Kp alan, (Dan banyak (pula yang) dibiarkannya) dari apa pun 
yang kamu sembunyikan, sehingga tidak dijelaskan, karena tidak 
tercakup oleh hukum-hukum syariat yang harus dijelaskan. Jika 
demikian, maka tidak ada manfaat yang terkait dengan penjelasannya 
kecuali hanya akan mempermalukanmu. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ia banyak 
membiarkan berbagai hal dengan melewatkannya dan tidak 
mengabarkannya kepadamu. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya dalih; membiarkan 
banyak hal padamu sehingga tidak menghukum mereka atas perbuatan 
mereka. Redaksi kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai 'athf 
pada redaksi kalimat yang menjelaskan, yaitu: & La 
(Menjelaskan kepadamu). 

Firman-Nya: 38 Sl S3 ke & (Sesungguhnya telah 
datang kepadamu cahaya dari Allah), adalah redaksi kalimat 
permulaan yang mencakup penjelasan bahwa pengutusan Muhammad 
SAW telah dilingkupi oleh berbagai manfaat selain dari sebagai 
. penjelasan yang telah disebutkan tadi. 


Az-Zajjaj berkata, “Maksud kata: 5$ (Cahaya) adalah 
Muhammad SAW.” 


Ada yang berkata, “ $$ adalah Islam, sedangkan “ »4 SS) 
(Kitab yang Baen adalah Al Qur'an, karena Al Qur'an 
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menjelaskan. Dhamir pada kalimat: a «34 (Dengan kitab itulah 
Allah menunjuki) kembali kepada O6, atau kepada WS dan 55, 
karena keduanya merupakan satu kesatuan.” l 

k53, G3 oa (Orang-orang yang mengikuti keridhaan- 
Nya), maksudnya adalah, apa yang diridhai Allah. 44 JL. (Ke 
jalan keselamatan) dari adzab yang mengantarkan kepada negeri 


— sejahtera yang terbebas dari segala petaka. 


Ada yang mengatakan bahwa 12) maksudnya adalah Islam. 


Ba Mo "4533 (Dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap-gulita) yang kufur A 
SAS (Kepada cahaya yang terang-benderang), yang Islami. Z42455 

AÂ bie Ji (Dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus), yang 


dengannya mereka akan sampai kepada kebenaran yang tidak ada 
kebengkokan di dalamnya dan tidak pula kekhawatiran. 

| Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 
A5 (Rasul Kami), ia berkata, “Maksudnya adalah Muhammad 
SAW.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabiyullah SAW didatangi oleh orang-orang Yahudi 
yang menanyakan kepadanya tentang hukuman rajam, lalu beliau 
bertanya, “Ae Si (Siapa yang paling alim di antara kalian)? Mereka 
pun menunjuk kepada Ibnu Shuriya. Kemudian beliau 


` mempersumpahkannya kepada Dzat Yang telah menurunkan Taurat 


kepada Musa dan Yang telah miengangkatkan bukit Thursina saat 
pengambilan janji dari mereka (bani Israil). Ibnu Shuriya pun berkata, 
“Ketika telah banyak kaum kami yang mati dirajam karena zina, kami 
tetapkan hukum cambuk seratus kali, dan kami cukur kepalanya’. 
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Hukum rajam pun kembali diterapkan kepada mereka. Lalu turunlah 
ayat i ja : 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Juraij. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Oatadah, mengenai 
firman-Nya: pée 2 liss (Dan banyak [pula yang) 
dibiarkannya), ia berkata, “(Maksundya adalah) banyak pula dari 
dosa-dosa.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, “Ayat: HA. 
SI (Jalan keselamatan) adalah jalan Allah yang telah disyariatkan- 
. Nya bagi para hamba-Nya dan diserukan-Nya kepada mereka, serta 
diutus-Nya para rasul untuk menyampaikannya, yaitu Islam.” 


EA EN a Mah rt 
v3 SAA pa AN NE LN AI II 
Sa Ai KS VR EE AN ar 
E ery + š AA 5 . 2. 
SEN EN AAA A3 SNI AA, 


£ 


7. La < pt 7 AAer E - 
BA NE KER SI TU BE UAS 


79 e 

a e 
Age g AA Arrear tA aas Ge apg arr AMAN 
pan.” Keran sa reli yes a EA A KH 


E 
ep PI Nahh Ce Lar 


SE ja 3 K3 aja DADS TES yah jan Glen Gara, 


GA < A ANG sew AMI UI 
Oka yen ain 
14 Shahih, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, 6/103. Abdul Wahhab Ats-Tsagafi bin 
Abdul Majid (salah seorang perawinya) adalah orang yang tsigah, namun 
— hapalannya mengalami perubahan tiga tahun sebelum meninggal. Sementara. Khalid 
Al Hadzdza adalah seorang perawi yang tsiqah, namun meriwayatkan secara mursal. 
Saya (pen-tahgig) katakan: Riwayat ini ada syahidnya, yaitu dari hadits Ikrimah, 
juga yang dikemukakan oleh Abu Daud, 3626, yang di-shahih-kan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Abi Daud, 3085. 
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“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
“Sesungguhnya Allah itu adalah Al Masih putra Maryam. 
Katakanlah, “Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan Al Masih 
putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang 
berada di bumi semuanya? Kepunyaan Allahlah kerajaan langit 
dan bumi dan apa yang di antara keduanya: Dia menciptakan apa 
yang dikendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, “Kami ini adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya'. Katakanlah, “Maka 
mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?” (Kamu 
bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu 
adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang diciptakan-Nya. 
Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan kepunyaan Allahlah kerajaan 
— langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. Dan kepada 

Allahlah kembali (segala sesuatu).” (Os. Al Maa'idah (5): 17-18) 


Dhamir fashl (kata ganti yang berdiri sendiri) pada redaksi: 7 
Fe (Itu adalah Al Masih) menunjukkan pembatasan. Ada yang 
berkata, “Sebagian golongan kaum Nasrani mengatakan begitu.” Ada 
juga yang berkata, “Yang mengatakan demikian hanyalah salah 
seorang dari mereka.” Namun ungkapan mereka memastikan: A @ 51 
Amal (Sesungguhnya Allah itu adalah Al Masih), bukan selainnya. 
Pada akhir surah An-Nisaa' telah dipaparkan keterangannya secara 
gamblang, sehingga tidak perlu diulang di sini. 


gar rA 


Firman-Nya: WE Al ipa SS 6S Ji (Katakanlah, "Maka 
siapakah [gerangan] yang dapat menghalang-halangi kehendak . 
Allah”) adalah bentuk kalimat tanya yang bernada mencela dan 
merendahkan. Al milk adalah ketepatan, pemeliharaan, dan kekuasaan, 
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yaitu dari ungkapan malaktu 'alaa fulaan amrahu (aku memegang 
urusan Fulan), maksudnya adalah, Aku Meng nanya Arti ayat ini 
yaitu, siapakah gerangan yang dapat mencegah. e A KA DA 
La ai 3 3 > AEE Sa AA PA (jika Dia hendak 
membinasakan Al Masih putra an itu beserta ibunya dan 
seluruh orang-orang yang berada di bumi semuanya), karena tidak 
ada seorang pun yang dapat mencegah itu, maka berarti tidak ada ilah 
selain Allah, tidak Rabb selain-Nya, dan tidak ada sesembahan yang 
hag selain-Nya. Seandainya Al Masih adalah tuhan, sebagaimana 
diklaim oleh kaum Nasrani, tentulah ia mempunyai peran dalam 
urusan ini, dan tentunya paling tidak ia dapat melindungi dirinya, 
namun kenyataannya ia tidak dapat mencegah kematian terhadap 
ibunya saat kematian itu datang menjemputnya. Dikhususkannya 
penyebutan ini walaupun sudah tercakup oleh keumuman redaksi “dan 
seluruh orang-orang yang berada di bumi”, karena (bila memang 
mempunyai kemampuan yang mencegah), maka itu lebih utama ia 
lakukan terhadap ibunya daripada terhadap yang lain. Namun karena 
ia memang tidak mampu mencegah kematian itu dari ibunya, maka ia 
lebih tidak mampu lagi mencegah kematian dari selain ibunya. 


Disebutkannya redaksi: orang-orang yang berada di bumi, 
untuk menunjukkan cakupan kekuasaan Allah, dan apabila Allah 
menghendaki sesuatu, maka tidak ada yang -dapat menghalangi 
perintah-Nya dan tidak ada yang turut serta dalam keputusan-Nya. | 


a Fr 


UH 3 25 SEN LA AS (Kepunyaan Allahlah 
kerajaan langit dan bumi dan apa yang di antara keduanya), 
maksudnya adalah makhluk-makhluk di antara kedua macamnya itu. 


Aher 


Firman-Nya: XS G á (Dia menciptakan apa yang 
dikendaki-Nya), adalah redaksi kalimat permulaan yang menjelaskan 
“bahwa Allah SWT adalah pencipta seluruh makhluk sesuai dengan 
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kehendak-Nya, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, tidak ada 
sesuatu yang sulit bagi-Nya. | 

Firman-Nya: 242215 Al GEA 28 AM LEH SGS (Orang- 
orang Yahudi dan Nasrani berkata, “Kami ini adalah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya.") Kaum Yahudi menetapkan bagi diri 
mereka sebagaimana yang mereka tetapkan terhadap Uzair, mereka 
berkata, “ Af 21 X4 (Uzair itu putra Allah) (Os. At-Taubah (91: 30). 
Kaum Nasrani juga menetapkan untuk diri mereka sebagaimana yang 
mereka tetapkan terhadap Al Masih, mereka berkata, “Ayat: (ii 
A ZAM (Al Masih itu putra Allah) (Os. At-Taubah (9): 30) Ada juga 
yang mengatakan bahwa redaksi ini adalah dengan pembuangan 
mudhaf (kata sandang), yakni (jika tidak dibuang): Nahnu atbaa'u 
abnaa 'illlah (kami adalah para pengikut anak-anak Allah). 


Demikianlah mereka menetapkan untuk diri mereka, bahwa 
mereka adalah kekasih-kekasih Allah, hanya dengan berdasarkan 
klaim yang batil dan angan-angan kosong. Oleh karena itu, Allah 
SWT memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk menyanggah mereka, 
maka beliau pun berkata (sebagaimana diperintahkan Allah), 
“Ayat: SX kek ab (Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena 
dosa-dosamu?), maksudnya adalah, jika kalian memang benar 
sebagaimana yang kalian klaimkan, maka mengapa Allah menyiksa 
kalian atas apa-apa yang kalian ada-adakan, yaitu berupa dosa-dosa, 
pembinasaan, perubahan wujud, dan neraka pada Hari Kiamat, 


+ P Tak 


padahal kalian telah menyatakan: få WA YAA CS 5 


(Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama 


beberapa hari saja) (Qs. Al Baqarah (2): 80). Sebab, anak adalah 
bagian dari bapaknya, sehingga tidak layak terlontar terhadapnya 
sesuatu yang tidak layak terlontar terhadap bapaknya. Namun pada 
kenyataannya kalian berdosa, padahal kekasih tidak akan menyiksa 
kekasihnya, sedangkan kalian disiksa. Ini menunjukkan bahwa kalian 
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berdusta dalam klaim ini. Bukti ini dikenal sebagai bukti kebalikan 
oleh para diskusan. 
Firman-Nya: 46 35575 ZA YKamu bukanlah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-NyaJ, tetapi kamu adalah manusia [biasa] 
di antara orang-orang yang diciptakan-Nya), adalah 'athf- pada 
kalimat mugaddar (kalimat yang diperkirakan), yang diisyaratkan oleh 
redaksinya, yakni: fa lastum hiina “idzin kadzaalik (maka sebenarnya 
saat itu kalian tidaklah demikian), & 35 25 Li ji (Kamu 
bukanlah anak-anak Allah dan kekasih- kekasih-Nyal, tetapi kamu 
adalah manusia [biasa] di antara orang-orang yang diciptakan-Nya), 
maksudnya adalah, di antara jenis yang diciptakan Allah, yang Allah 
memperhitungkan kebaikan dan keburukan pada mereka, serta 
membalas masing-masing sesuai amal perbuatannya. AS ud Tata 
WA PNG EK AE A 19 TSS 24 SSB (Dia mengampuni 
E siapa yang Pa aa dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya), yaitu semua makhluk 
ciptaan. Madi 4315 (Dan kepada Allahlah kembali (segala sesuatu)), 
maksudnya adalah, kepadanyalah kalian akan kembali saat kalian 
pindah dari negeri dunia ke negeri akhirat. 
Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Al Baihaqi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
menuturkan: Nu'man bin Adha, Bahra bin Amr, dan Syas bin Adi 
menemui Rasulullah SAW, lalu mereka berbicara dengan beliau dan 
beliau pun berbicara dengan mereka. Rasulullah SAW lalu menyeru 
mereka kepada Allah dan memperingatkan mereka tentang adzab- 
Nya, namun mereka justru berkata, “Engkau tidak usah mengancam 
kami, wahai Muhammad. 242215 sil HEM 22 (Kami ini adalah anak- 
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya).” Ucapan ini seperti yang biasa 
diucapkan oleh kaum Nasrani. Jadi, berkenaan dengan mereka Allah 
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aa aa www nika AM ahh babahan 
— aaa r, Meta A 


menurunkan ayat: «AM, 3,431 AG (Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani mengatakan) hingga akhir ayat.” 

Ahmad meriwayatkan dari Anas dalam Musnad-nya, ia 
menuturkan, “Nabi SAW berjalan bersama sejumlah sahabatnya, 


“sementara di jalanan ada seorang anak. Tatkala ibu si anak melihat 


rombongan beliau, ia mengkhawatirkan anaknya itu, ia khawatir 
anaknya akan tersenggol oleh rombongan beliau, maka ia segera 
mengambil anaknya sambil berkata, “Anakku, anakku'. Orang-orang 
(yang bersama Rasulullah SAW) lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
tampaknya wanita ini tidak ingin mencampakkan anaknya ke neraka”. 
Nabi SAW bersabda, jÚ! jis dik 9 ii 4 (Memang tidak. Dan 
Allah tidak akan melemparkan yang dikasihi-Nya ke dalam 
neraka)” Sanad-nya dalam Al Musnad adalah: Ibnu Abu Adi 
menceritakan dari Humaid, dari Anas....Lalu disebutkan haditsnya. 


Makna ayat tersebut menunjukkan kepada makna hadits ini. 
Oleh karena itu, seorang tokoh sufi berkata kepada seorang ahli fikih, 
“Di dalam Al Our'an, ayat manakah yang engkau temukan bahwa 
seorang kekasih tidak akan mengadzab kekasihnya?” Ahli fikih ini 
tidak memberikan jawaban, lalu tokoh sufi itu membacakan ayat ini. 


Ahmad meriwayatkan dalam 4z-Zuhd, dari Al Hasan, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “GAP Ak 3) dapa bak YA 3 


15 Sanad-nya dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 6/105. Dalam sanad-nya 
terdapat Muhammad bin Abu Muhammad, maula Zaid bin Tsabit, yang menurut Al 
Hafizh, “Ia tidak dikenal, ia meriwayatkan sendirian dari Ibnu Ishag.” 

1% Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, 3/235, dan dicantumkan oleh 
Al Haitsami dalam A? Majma’, 10/213, 383, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan oleh Al Bazzar menyerupai itu, serta Abu Ya'la. Para perawinya 
shahih.” 

Saya (pen-tahgig) katakan: Ini memang seperti yang dikatakan oleh Al Haitsami, 
kecuali bahwa Humaid Ath-Thawil (salah seorang perawinya) termasuk perawi 
Muslim saja, Al Hafizh berkata dalam Ar-Tagrib, “Ia orang yang tsiqah, namun 
mudallis. Mayoritas haditsnya yang didengarnya dari Anas ia terima dari Tsabit.”- 
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(Memang tidak, dan Allah tidak akan mengadzab kekasih-Nya, akan 
tetapi adakalanya Dia mengujinya sewaktu di dunia)!” | | 
Ibnu Jarir meriwayatkan: dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: 

WS aa DIK KS yah Tah (Dia mengampuni bagi siapa en 
dikehendaki pa dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya), i 
berkata, “Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya di antara kalian di dunia, lalu mengampuninya, dan 
Allah mematikan siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara kalian 
dalam keadaan kufur, lalu menyiksanya.” ; 


2 
PA an Ka Ka akan EL vt 
. A it af 
ol Ja Ga RS SN da a A 
b Kg peg ka ep Wi 


SEA Sa Ce as An bya baka 


ORITA: 


“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu rasul 
Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus 
(pengiriman) rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan, ‘Tidak 
datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira maupun 
seorang pemberi peringatan’. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. Al Maa'idah (5): 19) 


Maksud Ahli Kitab di sini adalah kaum Yahudi dan Nasrani, 
dan yang dimaksud dengan rasul di sini adalah Muhammad SAW. #4 
S (Menjelaskan (syariat Kami) kepadamu) adalah hal aa 
kondisi). Hal yang dijelaskan itu adalah apa-apa yang disyariatkan 
Allah bagi para hamba-Nya, dibuang (tidak ditampakkan) kata ini 


177 Silakan lihat yang sebelumnya. 
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adalah karena sudah diketahui, sebab pengutusan rasul berfungsi 
untuk itu. : 


Asal makna al fatrah adalah as-sukuun (diam), dikatakan, 
“fatara asy-syai `u” yang artinya sakana asy-syai `u (sesuatu itu diam). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah terputus, 
demikian yang dikatakan oleh Abu Ali Al Farisi dan yang lain. Dari 
pengertian ini muncul ungkapan fatara al maa'u (air terputus) apabila 
suasana dingin telah berlalu dan beralih ke suasana panas. Fatara ar- 
rajul “an “amalihi (laki-laki itu terputus dari pekerjaannya) apabila ia 
telah berhenti dari usaha yang biasa dilakukannya. Imra'ah faatirah 
ath-tharf adalah wanita yang terfokus sorot matanya. Makna redaksi 
ayat ini yaitu, telah terputus pengutusan para rasul selama beberapa 
zaman sebelum diutusnya Nabi SAW. 


Ada perbedaan pendapat tentang lamanya masa tersebut (masa 
terputusnya pengutusan para Ha dan keterangan mengenai ini akan 
dikemukakan nanti. 

Firman-Nya: 25 NG sat ya Ú GE CA) jer A (Agar kamu tidak . 
berkata, “Tidak datang kepada kami baik seorang pembawa berita 
gembira maupun seorang pemberi peringatan"), adalah alasan 
datangnya rasul yang membawa keterangan karena telah terjadinya 
masa vakum, yakni, agar kalian tidak mengatakan perkataan ini 
sebagai alasan tindak kesenangan kalian. 

Kata f pada redaksi: 72 by (Seorang pembawa berita 
gembira) adalah tambahan untuk menunjukkan “sangat” dalam 
menafikan kedatangan. Sedangkan huruf faa` pada kalimat: Si Aa Jas 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu) menunjukkan kefasihan, 


seperti ungkapan penyair berikut ini: 
Ulat = 15 


Sesungguhnya kami telah mendatangi orang-orang Khurasan. 
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` Artinya, janganlah “kalian beralasan, karena sesungguhnya 
telah datang kepada kalian seorang pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan, yaitu Muhammad SAW. 


Sis aKu ke X5 (Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu). 
Di antara bentuk kekuasaan Allah adalah mengutus Rasul-Nya pada 
masa vakumnya para rasul tersebut. 


Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Al Baihaqi dalam Ad-Dala! meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW mengajak kaum Yahudi kepada Islam, 

“membujuk dan memperingatkan mereka, namun mereka menolak. 
Lalu berkatalah Mu'adz bin Jabal, Sa'd bin Ubadah, dan Uqbah bin 
Wahb, kepada mereka, “Wahai sekalian kaum Yahudi, bertakwalah 
kalian kepada Allah. Demi Allah, sesungguhnya kalian telah 
mengetahui bahwa beliau adalah utusan Ailah SAW. Kalian pernah 
menyebutkannya kepada kami sebelum beliau diutus, dan kalian telah 
menyebutkan ciri-cirinya kepada kami’. Rafi bin Harmalah dan Wahb 
bin Yahudza menjawab, “Kami tidak pernah mengatakan itu kepada 
kalian, dan Allah tidak pernah menurunkan kitab setelah Musa, serta 
tidak pernah mengutus pembawa berita gembira dan D 
peringatan setelahnya”. Allah lalu menurunkan ayat: 5 ASN HG 

EI ia EN AP AA Harta P (Hai Ahli Kitab, Nata 
telah datang kepada ha Pes Kami, menjelaskan [syariat Kami) 
kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Maksudnya adalah Muhammad SAW, beliau datang dengan 
membawa kebenaran yang dengannya Allah membedakan antara yang 
hag dengan yang batil. Di dalamnya terdapat penjelasan, nasihat, 
cahaya, petunjuk, dan perlindungan bagi yang menjalankannya.” 


Lebih jauh ia berkata, “Masa fatrah (terputusnya pengiriman 
para rasul) antara Isa dengan Muhammad adalah enam ratus sekian 
tahun, sebagaimana kehendak Allah.” 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir Era 
darinya, ia berkata, “Maksudnya adalah selama 560 tahun.” 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah 540 tahun.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, . 
“Maksudnya adalah 500 tahun.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Maksudnya adalah empat ratus tiga puluh sekian tahun.” ; 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam Ath-Thabaqat, 
ja berkata, “Antara masa Musa dengan Isa adalah 1900 tahun, dan di 
antara masa itu tidak pemah terjadi masa fatrah (terputusnya 
pengiriman para rasul), karena selama masa itu Allah telah mengutus 
seribu nabi dari kalangan bani Israil, disamping mengutus para utusan . 
dari selain kalangan mereka. Jarak masa antara lahirnya Isa dengan 
Muhammad SAW adalah 569 tahun. Pada masa awalnya Allah telah 
mengutus tiga orang nabi, sebagaimana difirmankan-Nya, Au 2A 5 
SIG GS DAS GH ([Yaitu] ketika Kami mengutus kepada 
mereka Ta orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya, 
kemudian Kami kuatkan dengan futusan) ketiga) (Os. Yaasiin (361: 
14). Utusan yang menguatkan itu adalah Syam'un, dan ia termasuk 
hawariyyun. Masa fatrah, yaitu saat Allah tidak mengutus seorang 
rasul pun, adalah 443 tahun.” Ada juga yang mengatakan selain yang 
— telah kami sebutkan tadi. 


Penajam LA MA Í% 35 
KO aku andr Kasi Kas 
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PA Gp SU AE MAS KE EN 4G pi 

senarai ah SKS n Ban a 

Ga YES K3 ARE atas EA TES 

ban CS 3, Aa o Y Kas KO 
2 


Tni peta 


“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat 
nabi-nabi diantaramu, dan jadikan-Nya kamu orang-orang 
merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah 
diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain. 
Hai kaumku, masuklah ke tanah suci yang telah ditentukan Allah 
bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang (karena kamu takut 
kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang merugi 
Mereka berkata, “Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada 
orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali 
tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika 
. mereka keluar daripadanya, pasti kami akan memasukinya’. 
Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada 
Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya, “Serbulah 
mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu 
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memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada 
Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang 
yang beriman”. Mereka berkata, “Hai Musa, kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di 
dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk 
menanti di sini saja”. Berkata Musa, “Ya Tuhanku, aku tidak 
menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu 
pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu’, Allah 
berfirman, “(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu 
. diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) 
mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) 
itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang- 
orang yang fasik itu.” (Os. Al Maa'idah (5): 20-26) 


Ayat-ayat ini mengandung penjelasan dari Allah, bahwa kaum 
Yahudi yang ada pada masa Muhammad SAW ini, para pendahulu 
mereka dahulu telah membangkang terhadap Musa dan bermaksiat 
terhadapnya, sebagaimana kini mereka membangkang terhadap 
Muhammad SAW dan bermaksiat terhadapnya. Khabar ini merupakan 
pelipur lara bagi beliau SAW. 


Diriwayatkan oleh Abdullah bin Katsir, bahwa ia 
membacanya: 1531 ad YG, dengan dhammah pada huruf miim. 
Demikian juga gira'ah-nya pada kalimat-kalimat serupa ini. 
Perkiraannya adalah, yaa ayyuhal gaum udzkuruu ni'matallaahi 
‘alaikum idz ja'ala fiikum anbiyaa (wahai sekalin kaum [Yahudi], 
ingatlah kamu akan nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi- 
nabi diantarafnu). Maksudnya adalah saat waktu pengangkatan itu, 
sementara mengingat waktu terjadinya adalah mengingat peristiwa- 
peristiwa berharga yang terjadi saat itu, karena perintah mengingat 


318 


TAFSIR FATHUL QADIR 


waktu berarti perintah untuk mengingat apa yang terjadi pada waktu 
itu dengan cara yang lebih utama. Allah SWT menganugerahkan 
nikmat kepada mereka dengan mengangkat para nabi dari kalangan 
mereka, padahal disamping itu Allah juga mengangkat para nabi dari 
selain kalangan mereka. Disebutkannya hal ini karena banyaknya para 
nabi dari kalangan mereka. 

Firman-Nya: 6i Siss (Dan jadikan-Nya kamu para raja), 
maksudnya adalah, Allah menjadikan para raja di antara kamu. 
Dibuangnya harf jar (partikel penyebab kasrah) adalah karena makna 
redaksi ini tampak dari perkiraannya. Bisa juga dikatakan bahwa 
manshub-nya kata “nabi” adalah karena keagungan perkaranya, 
karena kata ini tidak layak disandangkan kepada orang selain orang 
yang dikatakan Allah: Kl Ka $44 $} (Ketika Dia mengangkat nabi- 
nabi diantaramu), sedangkan mansub-nya kata mulk (kerajaan) karena 
bisa disandangkan kepada selain yang mengatakan ini, sebagaimana 
kerabat raja berkata, “Nahnu al muluuk” (kamilah para raja). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan a! 
mulk di sini adalah, mereka menguasai urusan mereka sendiri setelah 
sebelumnya mereka dikuasai oleh Fir'aun, sehingga dengan demikian 
berarti mereka semua adalah muluuk (orang-orang merdeka). 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
menjadikan mereka memiliki tempat tinggal (rumah) yang tidak boleh 
dimasuki oleh orang lain tanpa seizin mereka. 

Ada juga yang mengatakan selain itu. Yang jelas, maksud ayat 
ini adalah kerajaan yang sebenarnya, karena jika bermakna selain itu, 
maka tidak banyak gunanya makna penyebutan anugerah ini. 

Jika Anda katakan bahwa Allah juga telah menjadikan para 
raja dari kalangan selain mereka, maka saya katakan bahwa banyak 
para raja dari kalangan mereka sebagaimana banyaknya para. nabi 
(dari kalangan mereka). Inilah inti penganugerahan tersebut. 
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Firman-Nya: HIT 33 Gl 58 SG (K3 (Dan diberikan- 
Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang 
pun di antara umat-umat yang lain), maksudnya adalah, berupa 
manna, salwa, sutra, naungan awan, banyaknya para nabi, banyaknya 
para raja, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah 
umat-umat lainnya pada zaman mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa khithab di sini adalah untuk 
umat Muhammad SAW. Ini makna yang jauh dari konteksnya. Yang 
benar adalah makna yang dikemukakan oleh jumhur mufassir, bahwa 
ini dari perkataan Musa kepada kaumnya. Beliau berbicara dengan 
ungkapan ini sebagai permulaan dan pendahuluan ungkapan redaksi 
yang setelahnya, yang memerintahkan mereka untuk memasuki tanah 
suci. 

Ada perbedaan pendapat tentang kepastian tanah suci tersebut. 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah Syam.” | 

— Mujahid berkata, “Maksudnya adalah Thur dan sekitarnya.” 

Ibnu Abbas, As-Suddi, dan yang lain berkata, “Maksudnya 
adalah Areha.” 

Az-Zajjaj berkata, “Dimasyg, Palestina, dan sebagian wilayah 
Yordania.” 

Pendapat Qatadah memadukan semua BEER, setelahnya. 
42544 adalah al muthahharah (yang disucikan). 

| Ada juga yang berkata, “Al mubaarakah (yang diberkahi).” 

Firman-Nya: XI 481 ISS Ji (Yang telah ditentukan Allah 
bagimu), maksudnya adalah, yang telah dibagikan serta ditetapkan 
Allah untuk mereka dalam ilmu-Nya yang terdahulu, dan Allah 
menjadikannya sebagai tempat tinggal bagimu. 


EN & LES Í; (Dan janganlah kamu lari ke belakang 
[karena kamu takut kepada musuh)), maksudnya adalah, janganlah 
kamu kembali dari perintah-Ku dan meninggalkan kepatuhan 
terhadap-Ku, serta meninggalkan apa-apa yang Aku wajibkan atasmu, 
yaitu memerangi kaum yang gagah perkasa karena kamu kecut dan 
takut kalah. 121455 (Maka) disebabkan hal itu (Kamu menjadi) Sya 
(Orang-orang yang merugi), yang luput dari kebaikan dunia dan 
akhirat. 

Ina CBD $ msk ING (Mereka berkata, “Hai Musa, 
sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah 
perkasa/”). Az-Zajjaj berkata, “Al Jabbar dari kalangan manusia 
adalah manusia yang perkasa, yaitu yang dapat memaksa orang lain 
sesuai kehendaknya. Asalnya dari kata al ijhaar yang artinya al ikraah 
(paksaan), karena ia memaksa orang lain untuk melakukan apa yang 
dikehendakinya. Dikatakan ujbiruhu apabila aku memaksanya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata ini diambil dari 
ungkapan jabura al 'azhm (bertulang besar), jadi asal kata al jabbar 
menurut makna ini adalah yang memperbaiki untuk urusan dirinya. 
Ungkapan ini kemudian digunakan untuk setiap orang yang menarik 
manfaat untuk dirinya, baik secara haq maupun batil. ; 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna jabura al 'azhm 
kembali kepada makna ikraah (paksaan). ' 

Al Farra berkata, “Aku belum pernah mendengar bentuk fa'aa! 
dari afala kecuali pada dua kata, yaitu jabbar dari ajbara, dan darrak 
dari adraka.” = 


Adapun maksud ayat ini adalah, mereka adalah suatu kaum 
yang bertubuh besar dan tinggi. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah sisa-sisa kaum 
Ad. 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka keturunan Ish bin Ishaq. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka keturunan bangsa 
Romawi. 


Dikatakan bahwa di antara mereka terdapat Auj bin Unq yang 
dikenal bertubuh tinggi besar. Unq adalah anak perempuan Adam. 
Dikatakan bahwa tingginya 3333 hasta dan sepertiga hasta. 


Ibnu Katsir berkata, “Ini sesuatu yang malu untuk disebutkan. 
Lagipula, ini menyelisihi riwayat yang valid dalam Ash-Shahihain, | 
yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, ï ge 3 9 
Laki Dah Jy Wa » R giaa Sp, (Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan Adam, dan tingginya adalah enam puluh hasta, 
kemudian [tubuh] manusia terus berkurang ftingginya)). 108 Mereka 
juga menyebutkan bahwa orang tersebut adalah orang kafir, dan ia 
terlahir dari hasil perzinaan. Ia enggan menaiki perahu, dan angin 
topan pun tidak sampai kepada lututnya. Ini adalah kedustaan dan 
cerita yang diada-adakan, karena Allah telah menyebutkan bahwa Nuh 
telah Mendoakan penduduk bumi yang kafir dengan doanya: 35 Yg 
PE Sp iy A (Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi) (Os. 
Nuuh (71): 26) Allah juga berfirman: PA 
wii (33 2 (Maka Kami selamatkan Nuh dan aa yang 
besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. Kemudian sesudah itu 
Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal) (Qs. Asy-Syu'araa' 
(26): 119-120) 25 oa NY) A A Se A aeb Y (Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) Yang Maha 
Penyayang) (Os. Huud (11): 43). Jika anaknya Nuh yang kafir itu: 
telah tenggelam, maka bagaimana mungkin Auj bin Ung masih ada, 
padahal ia (sebagaimana klaim mereka) adalah orang kafir yang 


18 Muttafag “alaih: Al Bukhari, 6227 dan Muslim, 4/2183, dari hadits Abu 
Hurairah. | 


terlahir dari hasil perzinaan. Ini tidak masuk akal dan tidak dapat 
dinalar. Tentang keberadaan laki-laki yang bernama Auj bin Ung, 
perlu ditinjau lebih jauh. Wallahu a'lam.” Sampai di sini perkataan 
Ibnu Katsir. 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Tentang perkara laki-laki 
tersebut, tidak ada ruang untuk memperpanjang pembahasan 
mengenainya, dan ini bukanlah kedustaan pertama yang populer di 
kalangan manusia. Kami bukanlah orang-orang yang harus 
menyangkal kedustaan-kedustaan yang dikemukakan oleh para 
penutur cerita yang tidak membedakan antara yang shahih dengan 
yang tidak shahih. Berapa banyak lembaran-lembaran tafsir yang 
dihiasi oleh kedustaan-kedustaan dan kisah-kisah yang semuanya 
hanya cerita khurafat. Bagi yang tidak dapat membedakan seni 
periwayatan dan tidak mengetahui riwayat, lebih tepat untuk 
meninggalkan kajian mengenai penafsiran Kitabullah yang seperti 
demikian, dan mencantumkan kepandiran-kepandiran dan lelucon- 
lelucon ini di tempat-tempat yang lebih sesuai, yaitu pada kitab-kitab 
cerita. 

sarr 


Firman-Nya: sis UP Gu 155 ob (Jika mereka keluar 
daripadanya, pasti kami akan memasukinya), adalah penegasan yang 
dipahami dari redaksi sebelumnya yang menunjukkan keengganan 
mereka memasuki negeri tersebut. Jadi, semata-mata karena sebab ini 
saja. 

Firman-Nya: Mas JG (Berkatalah dua orang), yaitu Yusya 
dan Kaleb bin Yufana, atau Ibnu Faniya. Keduanya adalah dua orang 
dari dua belas orang pemimpin, sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Firman-Nya: Dri Git Za (Di antara orang-orang yang 


takut), maksudnya adalah, takut kepada Allah. 
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Ada yang berkata, “Takut kepada kaum yang gagah itu.” . 
Maksudnya, kedua orang ini termasuk golongan yang takut terhadap 
kaum yang gagah perkasa itu. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat: DE NG iya (Di antara 
orang-orang yang takut) maksudnya adalah gonan lemah dan 
golongan pengecut bani Israil. 


Ada juga yang mengatakan bahwa huruf wawu pada kata: 
5G (Yang takut) maksudnya adalah bani Israil, yakni, di antara 
orang-orang yang ditakuti oleh bani Israil. 

Mujahid dan Sa'id bin Jubair membacanya: Wu, dengan 
dhammah pada huruf ya', yang artinya, yang ditakuti oleh selain 
mereka. 

Firman-Nya: Gude & pes (Yang Allah telah memberi nikmat 
atas keduanya), berada pada posisi rafa' sebagai sifat kedua untuk 
kata: 5925 (Dua orang), yaitu keimanan dan keyakinan untuk meraih 
apa yang dijanjikan kepada mereka, yaitu berupa pertolongan dan 

kemenangan. 

aé LI ape 5 AKEH (Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) ji dari melalui pintu gerbang negeri kaum yang 
gagah perkasa itu. 371: S3 ayas GB (Maka bila kamu 
memasukinya niscaya kamu akan menang). Kedua orang itu 
mengatakan perkataan ini kepada bani Israil. Konteksnya 
menunjukkan bahwa kedua orang itu telah mengetahui hal itu dari 
berita Musa, atau keduanya mengatakan itu karena yakin dengan janji 
Allah, atau keduanya telah mengetahui bahwa hati kaum yang gagah 
perkasa itu telah diliputi oleh rasa takut dan kecut. - 


(JS (Mereka berkata), maksudnya adalah, bani Israil berkata 
kepada Musa: Wa TAG (A Go) G| (Kami sekali-kali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya). Ini 
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ungkapan keengganan, kekecutan, dan pembangkangan dari mereka, 
serta penentangan terhadap Allah dan Rasul-Nya. 7675 <1 J436 
JG (Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua). Mereka mengatakan ini karena tidak 
mengenal sifat-sifat Allah, dan karena mengingkari apa yang 
diwajibkan bagi Allah. Atau karena meremehkan Allah dan Rasul- 
Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang mereka maksud 
dengan adz-dzahaab (pergi atau berangkat) di sini adalah berkehendak 
dan bermaksud. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang mereka maksud 
dengan rabb di sini adalah Harun. Harun lebih tua daripada Musa, 
namun Harun mematuhinya. D35 G3 Ú) (Sesungguhnya kami 
hanya duduk menanti di sini saja), maksudnya adalah, kami tidak 
akan beranjak dari sini, tidak akan turut serta bersamamu, dan tidak 
akan mundur dari tempat ini. 

Ada yang mengatakan, bahwa maksud mereka adalah tidak 
maju dan tidak pula mundur. 


JG (Berkata) Musa: +i; Sa 5) 4i ki Gi (Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan 
— saudaraku). Kemungkinan kata: 4; (Dan saudaraku) dì-'athaf-kan 
kepada sis (Diriku). Bisa juga di-'athafkan kepada dhamir pada 
kata: G| (Sesungguhnya aku), yang maksudnya, sesungguhnya aku 
tidak menguasai kecuali diriku, sedangkan saudaraku hanya dikuasai 
oleh dirinya sendiri. Musa mengucapkan ini karena kecewa, sedih, dan 
mengharapkan pertolongan dari Allah. Ina Il sal 3 CZ SG 
(Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik 
. itu). Maksudnya adalah, pisahkanlah kami —yakni antara dirinya 
dengan saudara-saudaranya yang fasik itu—, bedakanlah kami dari 
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kelompok mereka, dan janganlah Engkau timpakan kepada kami 
— hukuman yang Engkau timpakan kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka 
putuskanlah ketetapan antara kami dengan mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, di akhirat. 

Ubaid bin Umair membacanya: ü PH dengan kasrah pada 
huruf raa. 

GG JG (Allah berfirman, "Wika demikian), maka 
sesungguhnya negeri itu. ”), maksudnya adalah, tanah suci itu. K2 
mbi (Diharamkan atas mereka), yakni atas orang-orang yang 
bermaksiat itu, akibat keengganan mereka memerangi kaum yang . 
gagah perkasa itu. KLX. Masi (Selama empat puluh tahun). Ini zharf 
pengharaman, yakni, negeri itu diharamkan atas mereka selama masa 
tersebut, tidak lebih dari itu. Pengharaman ini tidak menyelisihi 
pernyataan Allah sebelumnya: XI 2 CS GH (Yang telah ditentukan 
Allah bagimu), karena negeri itu ditetapkan bagi mereka yang masih 
tersisa setelah berlalunya masa 40 tahun itu. 

Ada yang mengatakan bahwa tidak ada seorang pun yang 
memasukinya di antara mereka yang telah mengatakan: KAA á 
. (Sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya), sehingga 
masa pengharaman itu berdasarkan peran mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa XX Grasi (Selama empat 


puluh tahun), adalah zharf untuk kalimat: 51 3 sês (Selama 
itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) 
itu). Maksudnya adalah berputar-putar selama masa tersebut, sehingga 
pengharaman itu bersifat mutlak (tidak ditentukan waktunya), 
sedangkan yang ditetapkan waktunya adalah ar-riih (berputar-putarnya 
mereka), yang secara bahasa berarti kebingungan. Dikatakan taaha — 
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yatiihu — tiihan atau tauhan, yang artinya bingung. Jadi, maknanya 
adalah, mereka kebingungan di tanah itu. 


Ada yang. mengatakan bahwa tanah yang mereka berputar- 
putar (kebingungan) di dalamnya adalah suatu wilayah kecil, sekitar 
enam farasakh. Di sanalah mereka hidup dari sore sampai pagi dan 
dari pagi sampai sore, dan mereka terus-menerus berjalan di sana 
tanpa menetap. | 

Para nan berbeda PENADE- apakah, Musa (dan, Harun 
bersama mereka? 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Musa dan Harun tidak 
bersama mereka, karena negeri Tiih adalah negeri hukuman. 

Ada yang mengatakan bahwa Musa dan Harun bersama 
mereka, namun Allah memudahkan bagi keduanya, sebagaimana 
Allah menjadikan api menjadi dingin dan keselamatan bagi Ibrahim. 

Ada yang berkata, “Bagaimana bisa peristiwa ini terjadi pada 
orang-orang yang berakal di wilayah yang sesempit itu selama masa 
yang lama itu?” Abu Ali berkata, “Hal itu terjadi karena Allah 
merubah tanah mereka, yaitu ketika mereka tidur, Allah 
mengembalikan mereka ke tempat mereka memulai. Bisa juga dengan 
sebab-sebab lainnya yang mencegah mereka keluar dari wilayah itu 
secara mukjizat, diluar kebiasaan.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, “Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
` Mundzir meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: Karan 
éi (Dan jadikan-Nya kamu orang-orang merdeka), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) menjadikan mereka memiliki para pelayan, dan 
merekalah orang-orang yang pertama kali memiliki pelayan.” 


" Mereka disebut demikian karena selama ini statusnya sebagai budak yang 
ditindas, sehingga dengan adanya kepemilikan dan kemerdekaan itu mereka 
menyebutnya “malik” (raja atau orang berpunya). Jadi, yang dimaksud malik (raja) 
di sini bukan seperti Thalut, Daud, dan Sulaiman. (Penj). 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Bila seorang laki-laki dari kalangan bani Israil telah 
memiliki istri, pelayan, dan rumah, maka disebut malik (orang yang 
berpunya).” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir meriwayatkan 
darinya, mengenai ayat ini, ia berkata, bigo ka istri, 
pelayan, dan rumah.” 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al 
Hakim dan ja men-shahih-kannya, serta Al Penga dalam Syu'ab Al 
Iman, darinya juga, mengenai firman-Nya: 6 a Sas (Dan jadikan- 
Nya kamu orang-orang merdeka), ia berkata, “ Makanya adalah) 
istri dan pelayan.” Tentang firman-Nya: ASI 5: ALAT þa ú Nas s 
(Dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya 
kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain), ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang ada di tengah mereka saat itu.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id Al Khudri, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, 1153 fate a DS 15) Jaya yi OS 
Kú cS ian, 3 (Adalah bani Israil, apabila seseorang “di antara 
mereka memiliki pelayan, binatang tunggangan, dan istri, maka ia 
disebut raja). ng 


Ibnu Jarir dan Az-Zubair bin Bakkar dalam Al Maugifiyyat 
meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, ia berkata, “Rasulullah SAW . 


10 Sanad-nya dha'if, disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir-nya, 2/37, dan 
disandarkan kepada Ibnu Abu Hatim, ia berkata, “Disebutkan dari Ibnu Lahi' ah, dari 
Darraj, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW...” Lalu disebutkan 
haditsnya. 

Saya (pen-tahgig) katakan: Dalam sanad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah, seorang 
mudallis dan meriwayatkan secara 'an'anah, sementara Darraj perawi yang dha'if, 
hanya saja ia shadug pada haditsnya yang berasal dari Abu Lahi'ah. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Hafizh dalam 4t-Tagrib. 
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bersabda, ha sah pn Ta WOS 1 (Siapa (di antara mereka) yang 
memiliki rumah dan pelayan, maka ia raja) "1 


Abu Daud dalam Marasil-nya meriwayatkan dari Zaid bin 
Aslam mengenai ayat ini, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 15) 
PÉJ Kuas ((Yaituj istri, tempat tinggal dan pelayan). 
| Sa”id bin Manshur dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ashr, bahwa ia pernah ditanya oleh seorang laki-laki, 
“Bukankah kami termasuk golongan miskin kaum Muhajirin?” Ia 
menjawab, “Apakah engkau mempunyai istri yang bisa merasa 
tenteram bersamanya?” Laki-laki itu menjawab, “Ya.” Amr bertanya 
lagi, “Apakah engkau mempunyai tempat tinggal?” Laki-laki itu - 
menjawab, “Ya.” Amr puri berkata, “Kalau begitu, engkau termasuk 
orang kaya.” Laki-laki itu berkata lagi, “Aku juga punya pelayan.” 
“Amr berkata, “Kalau begitu engkau termasuk muluuk (golongan raja 
atau yang berpunya).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: éi: ketan, (Dan 
jadikan-Nya kamu orang-orang merdeka), ia berkata, “Menjadikan 
mereka memiliki istri, pelayan dan rumah.” Kemudian tentang firman- 
Nya: A AJA KK JE elas (dan diberikan-Nya kepadamu apa 
yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain), ia berkata, “(Yaitu) manna, salwa, batu (mata 
air] dan (naungan) awan.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu Ibnu 
Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “(Maksudnya adalah) manna, 
salwa, batu (mata air), dan (naungan) awan.” 


110 Mursal, para perawinya tsiqah. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 6/108. 
M1 Mursal, diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Morasil-nya, hal. 181, dan para 
perawinya tsigah. 
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Telah diriwayatkan secara pasti dalam hadits shahih: a uya 
Wan GAN ia kais iya g CT oka da Sia 
(Barangsiapa di antara kalian yang pada pagi hari dalam keadaan . 
sehat jasmani, sementara istri, keluarga, dan jalannnya aman, serta 
memiliki makanan untuk hari itu, maka seolah-olah dunia beserta 
segala unsurnya telah dihimpunkan untuknya). Aea 


Ig 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: 14-3 
Zah NI (Masuklah ke tanah suci), ia berkata, “(Bukit) Thursina 
dan sekitarnya.” | 

Ia juga meriwayatkan darinya, “(Maksudnya adalah) Ariha.” 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, 
“Maksudnya adalah wilayah yang ada di antara Arisy hingga Eufrat.” 


Abdurrazzag dan Abd Ibnu Humaid lia dari 
Oatadah, ia berkata, “Yaitu Syam.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: 
3 Gi LE Wang telah ditentukan Allah bagimu), ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang telah Allah perintahkan kepada mereka 
untuk pergi ke sana.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Gatadah, mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Allah memerintahkan kaum tersebut dengan itu, 
sebagaimana Allah memerintahkan kita shalat, zakat, haji, dan 
umrah.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa Allah memerintahkan Musa untuk memasuki kota kaum yang 
gagah perkasa, maka beliau pun berjalan bersama orang-orang yang 
bersamanya, hingga akhirnya singgah di suatu tempat yang dekat 


12 Hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 2346, Ibnu Majah, 414, Al Bukhari 
dalam Al Adab Al Mufrad, Lihal. 400. Al-Albani berkata dalam Shahih Al Jami', 
6042, “Hasan, dari hadits Ubaidullah bin Muhshin.” 
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dengan kota tersebut, yaitu Ariha. Kemudian Musa mengirim dua 
belas orang mata-mata (penyelidik), yaitu masing-masing satu orang 
dari setiap suku, untuk menyelidiki keadaan kaum tersebut. Kedua 
belas penyelidik itu pun memasuki kota, dan ternyata para penyelidik 
itu melihat perkara besar dari kondisi kaum tersebut, yaitu besar dan 
tingginya postur tubuh mereka. Mereka lalu memasuki sebuah kebun 
milik salah seorang kaum tersebut, lalu sang pemilik kebun datang 
untuk memetik buah-buahan dari kebunnya. Ketika ia tengah memetik 
buah, ia mendapati jejak para penyelidik itu, maka ia menelusurinya, 
dan setiap kali ia mendapatkan salah seorang dari mereka, ia 
memasukkannya ke dalam lengan bajunya bersama buah-buahan, 
sampai akhirnya ia dapat menemukan kedua belas orang tersebut, 
semuanya ia masukkan ke dalam lengan bajunya bersama buah- 
buahan, kemudian membawanya kepada rajanya. Sang raja berkata, 
“Kalian telah melihat kondisi kami, maka pergilah dan sampaikan 
kepada teman kalian'. 


Mereka pun kembali kepada Musa dan memberitahunya 
tentang apa yang mereka saksikan mengenai kaum tersebut. Musa pun 
berkata, "Tutupilah hal ini dari (kaum) kita.” Namun (di antara 
mereka) ada yang memberitahu ayahnya dan temannya dengan 
berpesan, "Rahasiakan ini.” Lalu menyebarlah berita itu di kalangan 
laskar mereka. Orang yang merahasiakan ini hanya dua orang, yaitu 
Yusya bin Nun dan Kaleb bin Yefana. Kedua orang inilah yang ' 
disinggung Allah dalam firman-Nya: OSK Dil 2 SKS J6 
(Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada 
Allah)” 


Ada riwayat-riwayat lain yang menyerupai ini, yang 
menceritakan secara berlebihan tentang kriteria kaum tersebut dan 
besarnya tubuh mereka, namun tidak ada manfaatnya dipaparkan di 
-sini karena mayoritasnya merupakan cerita-cerita bohong, 
sebagaimana telah kami jelaskan. 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: 3/36 (Sebab itu pisahkanlah), ia berkata, 
“Putuskanlah.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia 


berkata, “Pisahkanlah antara kami dengan mereka.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 


bond ah Ba 


mê Z2 (ph ([Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu 


diharamkan atas mereka), ia berkata, “Selamanya.” Kemudian 
mengenai firman-Nya: set 3 DAK ((Selama itu] mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi [padang Tiih] itu), ia berkata, 
“(Selama) 40 tahun.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Mereka mengarungi padang Tiih selama 40 tahun. Lalu 
Musa dan Harun meninggal di padang Tiih, demikian juga semua 
orang yang berusia di atas 40 tahun. Setelah habisnya orang-orang 
yang berusia di atas 40 tahun, mereka dipimpin oleh Yusya bin Nun, 
dialah yang menjalankan perintah setelah meninggalnya Musa. Dia 
pula yang menaklukkan kota tersebut, dan dialah yang dikisahkan, 
bahwa pada suatu hari Jum'at, mereka hendak menaklukkan kota 
tersebut, dan ketika matahari hampir tenggelam, ia khawatir bila 
memasuki malam Sabtu, maka mereka (bani Israil) akan terkena 
larangan hari Sabat, maka ia berseru kepada matahari, “Sesungguhnya 


aku diperintah, dan engkau pun diperintah”. Matahari pun diam hingga 


Yusya dapat menaklukkan kota tersebut. Di sana ia mendapati harta 
yang tidak pernah ia lihat seperti itu sebelumnya, lalu mereka (bani 
Israil) mengorbankannya untuk dimakan api, namun api itu tidak 


kunjung datang, maka Yusya berkata, “Pasti di antara kalian ada yang 


mencuri harta rampasan”. Ia pun memanggil para pemimpin suku yang 
berjumlah dua belas orang, lalu membait mereka, tangan salah 
seorang di antara mereka menempel dengan tangannya, dan ia berkata, 
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“Harta itu ada padamu”. Orang itu pun mengeluarkan kepala sapi yang 
terbuat dari emas, kepala sapi itu bermata dua yang terbuat dari 
permata, dan gigi-giginya terbuat dari mutiara. Ia lalu meletakkannya 
bersama harta Kurban lainnya, kemudian Pangan api dan memakan 
harta-harta tersebut.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Di 
padang Tiih itu diciptakan pakaian untuk mereka yang tidak kayak 
dan rusak.” 


| us Ia IE GA ra GA 5 
OR r a „l Ta star AE, 18: r AI A . 5 
SE SY SNG ci 5 CIK 
SA aan AN AO ANA 
As asi IE AN a a GAN Ket NG bt 
KA ANE Ka KAM. 
Ka ji a Ga Sal aya a 
O ma aii dd W ACTA AF 
` “Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan Kurban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia 
berkata (Qabil), “Aku pasti membunuhmu? Berkata Habil, 


*Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari orang-orang 
yang bertakwa. Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
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kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta alam. 
Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi 
penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi 
orang-orang yang zhalim”. Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya 
menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu — 
dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang di antara orang-orang 
yang merugi. Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) 
bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. 
Berkata Oabil, “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 
berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan 
mayat saudaraku ini?” Karena itu jadilah dia seorang di antara 
orang-orang yang menyesal.” (Os. Al Maa'idah [5]: 27-31) 


'Inti yang menyambungkan ini dengan yang sebelumnya adalah 
peringatan dari Allah bahwa kezhaliman kaum Yahudi dan 
pelanggaran sumpah mereka adalah seperti kezhaliman anak Adam 
terhadap saudaranya. Jadi, ini penyakit dan keburukan lama. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kedua anak Adam 
tersebut, apakah keduanya itu dari keturunannya langsung? Ataukah 
bukan? 


Jumhur berpendapat dengan yang pertama (keturunan 
langsung Adam), sementara Al Hasan dan Adh-Dhahhak berpendapat 
dengan yang. kedua (bukan keturunan langsung). Keduanya 
mengatakan bahwa kedua orang itu dari kalangan bani Israil, lalu 
dijadikan perumpamaan tetang abadinya kedengkian kaum Yahudi. 
Dikatakan bahwa di antara dua orang terjadi persengketaan, lalu 


334 TAFSIR FATHUL QADIR 


keduanya mempersembahkan kurban dengan dua jenis Kurban, dan 
saat itu belum ada pengurban kecuali di kalangan bani Israil. | 


Ibnu Athiyah berkata, “Itu hanyalah prediksi (dugaan ringan). 
Bagaimana bisa seseorang dari kalangan bani Israil tidak mengetahui 
cara menguburkan, sampai-sampai harus dituntun oleh burung gagak.” 


Sejumlah besar sahabat dan generasi setelah mereka berkata, 
“Nama kedua orang itu adalah Oabil dan Habil. Kurban yang 
dipersembahkan oleh Qabil adalah sekeranjang tanaman, karena ia 
seorang petani. Ia memilih hasil tanamannya yang buruk, sampai- 
sampai bila ia mendapat bulir yang bagus, ia mematahkannya dan 
memakannya. Sementara itu, kurban dari Habil berupa seekor domba 
bagus, karena ia penggembala domba. Ia memilihnya dari antara 
kambing-kambingnya. Lalu kurbannya Habil diterima, yaitu diangkat 
ke surga, dan kambing itu masih terus digembalakan di surga sampai 
menjadi tebusan (Isma'il) AS yang hendak disembelih (oleh 
bapaknya, Ibrahim). Demikian yang dikatakan oleh segolongan salaf. 
Sementara itu, kurbannya Qabil tidak diterima. Ia pun mendengki 
saudaranya, Habil, dan ia berkata, “Sungguh, aku akan 
membunuhmu.” 

Ada yang mengatakan bahwa sebab kurban ini adalah karena 
Hawa biasa melahirkan dari satu kali mengandung berupa seorang 
' bayi laki-laki dan seorang bayi perempuan, kecuali ketika melahirkan 
Syits AS, ia melahirkannya sendirian (tidak ada kembarannya), 
sementara Adam AS menikahkan yang laki-laki dari kandungan yang 
ini dengan perempuan yang terlahir dari kandungan lainnya (bukan 
dengan kembarannya), dan memang saudara kembarnya yang terlahir 
dari kandungan yang sama tidak dihalalkan baginya. Saat itu, terlahir 
bersama Oabil seorang perempuan yang cantik jelita bernama Iglima, 
sedangkan bersama Habil terlahir saudara perempuannya yang tidak 
demikian yang bernama Leodza. Ketika Adam hendak menikahkan 
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mereka, Qabil berkata, “Aku lebih berhak terhadap saudaraku.” Adam 
memerintahkannya, namun ia tidak melaksanakannya. Adam lalu 
memperingatkannya, namun tidak berguna peringatannya itu, Mereka 
akhirnya sepakat untuk memberikan Kurban, dan Adam 'akan 
menikahkan siapa yang diterima Kurbannya. 

Firman-Nya: Si (Menurut. yang sebenarnya), terkait dengan 
kata yang mahdzuf yang berperan sebagai sifat untuk mashdar “eh 
(Ceritakanlah), yakni, ceritakanlah menurut yang sebenarnya. Atau 
sebagai sifat untuk ( (kisah), yakni, kisah yang sebenarnya. Maksud 
(kaset (salah seorang dari mereka berdua) adalah Habil, sedangkan 
maksud AS (yang lain) adalah Qabil. 

ASLIY JG (Ia berkata [Qabil], “Aku pasti membunuhmu!”) 


adalah redaksi kalimat permulaan yang menjelaskan, seolah-olah - 


sebelumnya dikatakan: Lalu apa yang dikatakan oleh yang tidak 
diterima Kurbannya? | 
Firman-Nya: SEK ia & YE WA JG (Berkata Habil, 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari orang-orang 
yang bertakwa.”), juga merupakan redaksi kalimat permulaan seperti 
yang tadi, seolah-olah sebelumnya dikatakan, “Lalu apa yang 
dikatakan oleh yang diterima Kurbannya?” Kata (Sj berfungsi untuk 


membatasi, yakni, sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari : 


orang-orang yang bertakwa, tidak dari selain mereka. Seolah-olah ia 
berkata kepada saudaranya, “Sesungguhnya engkau 
mempersembahkan hanya dari sisi dirimu, bukan dari sisiku, maka 
tidak diterima Kurbanmu itu disebabkan tidak adanya ketakwaanmu.” 


Firman-Nya: GE) 3X dj SMS bf (Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku), maksudnya 
adalah, jika engkau bermaksud membunuhku. Huruf Jam di sini 
menunjukkan keterangan. kulu bi TG (Aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu), adalah sebagai jawab al gasam 
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(penimpal sumpah) yang memerankan jawab asy-syarth (penimpal 
syarat, penimpal “jika”). Ini merupakan bentuk kepasrahan « dari Habil, 
sebagaimana dianjurkan dalam hadits: «3! AS SBN AS Bl 
.T (Jika terjadi fitnah maka jadilah seperti anak Adam yang 
terbaik). Nabi SAW lalu membacakan ayat ini.” 
Mujahid berkata, “Hal yang diwajibkan atas mereka saat itu 
adalah, seseorang tidak boleh menghunus pedang dan tidak mencegah 
orang yang hendak membunuhnya.” 


| Al Ourthubi berkata, “Para ulama kami berkata, “Itu di antara 
|. yang dibolehkan beribadah dengannya, hanya saja dalam syariat kita 
disepakati bolehnya membela diri”. Tentang wajibnya membela diri, 
ada perbedaan pendapat. Pendapat yang benar adalah wajib, karena itu 
berarti melaksanakan nahi munkar (mencegah kemungkaran). Di 
antara orang-orang ada yang tidak membolehkan orang yang hendak 
dibunuh untuk membela diri, mereka berdalih dengan hadits Abu 
Dzar, namun para ulama mengartikan hadits itu sebagai menghindari 
peperangan (perkelahian) saat terjadinya fitnah, dan menahan diri saat 
terjadinya syubhat, sebagaimana kami paparkan dalam kitab kami, At- 
Tadzkirah. Sampai di sini perkataan Al Qurthubi.!'* | 

Hadits Abu Darda yang dimaksud adalah yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan para penyusun kitab Sunan selain An-Nasa'i. Di 
dalamnya disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, èwu 
tase Li Mani aini AN J3 ò chf (Wahai Abu Dzar, bagaimana 
. menurutmu bila orang-orang saling membunuh, apa yang akan 
engkau lakukan?) Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu.” Beliau lalu bersabda: “iii eie ghy ciy 1) Li (Duduklah 
en di rumahmu, dan i pintumu). Abu Dzar berkata, 


13 Shahih: Abu Daud, 4259 dan Ibnu Majah, 3961, dari hadits Abu Musa. 
Dicantumkan oleh Al-Albani dalam Shahih Ibn Majah. | 
11 Lihat Tafsir Al Ourthubi, 6/136. 
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“Bagaimana jika aku tidak dibiarkan?” Beliau bersabda, Gl ip A 
red 3 «#4 (Datangilah orang-orang yang engkau termasuk mereka, 
dan jadilah engkau di antara mereka). Abu Dzar berkata lagi, “Apa 
boleh aku membawa senjata?” Beliau bersabda, ad œh te #3 Gs os 
du San JO cek PK Un of aa D1 SI, 
Gary sah (Kalau begitu, engkau turut serta dengan mereka dalam 
urusan mereka. Tapi bila engkau khawatir dikagetkan oleh kilapan 
pedang, maka selendangkan ujung serbanmu pada wajahmu, agar ia 
menanggung dosanya dan dosa (membunuh) mu)! 

Masih ada hadits-hadits lain yang semakna, yang diriwayatkan 
dari sejumlah sahabat, seperti Sa'd bin Abu Waggash, Abu Hurairah, 
Khabbab bin Al Aratt, Abu Bakar, Ibnu Mas'ud, Abu Wagid, dan Abu 
Musa. 

Firman-Nya: sat yS 5 Oa s$ AH; sah 15 Sd A) 3 
(Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan [membawa] 
dosa (membunuhjku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi 
penghuni neraka). Ini adalah alasan tidak mencegah pembunuhan 
setelah alasan yang pertama, yaitu: AH S5 a SI Hd 
(Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta alam). 

Para mufassir berbeda pendapat mengenai maknanya. Suatu 
pendapat menyebutkan bhawa yang dimaksud Habil adalah, 
sesungguhnya aku ingin agar engkau menanggung dosa yang 
menimpaku seandainya aku ingin membunuhmu, dan juga 
menanggung dosamu sendiri karena membunuhku. 

Pendapat lainnya menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

weh adalah dosa yang khusus padaku karena sebab yang akan terjadi, 
lalu dibebankan kepadamu karena kezhalimanmu terhadapku, dan 


engkau menanggung dosamu karena membunuhku. Ini sesuai dengan 


US Shahih: Ahmad, 5/149, 163, Ibnu Majah, 3958, serta Abu Daud, 4281, dan di- 
shahih-kan oleh Al-Albani. 
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makna yang terdapat dalam Shahih Muslim dari sabda Rasulullah 
SAW: Dat d sea galan < Ia iya di Fear gila Tata pi Tai 


ab aja o RA ah i iy Sa A SK kana H pas 


(Pada i Kiamat nanti, akan didatangkan orang yang aa 
zhalim dan yang dizhalimifnya), lalu diambillah kebaikan-kebaikan 
dari orang yang berbuat zhalim itu, lalu ditambahkan kepada orang 
yang dizhalimi(nya) hingga impas. Jika ia [orang yang zhalim] itu 
tidak mempunyai kebaikan, maka diambillah keburukan-keburukan . 
dari orang yang dizhalimifnya), lalu dilimpahkan kepadanya)" Ini 
seperti firman Allah Ta'ala: As Ju AG AI, (Dan 
sesungguhnya mereka akan Pa beban [dosa] mereka, dan 
beban-beban [dosa yang lain) disamping beban-beban mereka 
sendiri) (Os. Al “Ankabuut (29): 13) 


116 Saya (muhaqqiq) katakan: Tidak ada hadits dengan lafazh ini dalam riwayat 
Muslim, sedangkan yang ada adalah dari hadits Abu Hurairah secara marfu” dengan 
lafazh yang redaksi awalnya adalah: tlah G Ora (Tahukah kalian, apa itu 
bangkruf?...) Diriwayatkan oleh Muslim, 4/1997, dan pada bagian akhirnya 
disebutkan: Is! ala 6 jaki oh J3 Aap ad Dp dn ip WAR ita bya ia Jang 
ii Pap da Taja A ip (... lalu yang ini diberi dari kebaikan- 

kebaikannya dan yang ini juga dari kebaikan-kebaikannya. Jika kebaikan- 
kebaikannya telah habis sebelum selesainya apa yang harus ditanggungnya, maka 
diambilkanlah dari kesalahan-kesalahan mereka, lalu dibebankan kepadanya, 
kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka). 
Adapun yang terdapat dalam riwayat Al Bukhari, 6534 dari hadits Abu Hurairah 
secara marfu, adalah dengan lafazh: Dp Aga Winih ngih Kn aio IG ga 
wit Sa ip ol h $ j i y aia ia sh Ka TAN KN T Séo 
Kar ts kó (Barangsiapa mempunyai tindakan kezhaliman terhadap saudaranya, 
2 hendaklah meminta dihalalkan darinya, karena sesunggunnya di sana (di 
akhirat kelak) tidak ada dinar dan tidak pula dirham, kecuali (dibayar) dengan 
mengambil kebaikan-kebaikannya untuk saudaranya. Jika ia tidak mempunyai 
kebaikan, maka dibebankanlah kepadanya dari keburukan-keburukan saudara 
itu” 
Ibnu Hajr dalam 47 Fath, 11/405. Ar-Rayyan, menyebutkan suatu hadits yang 


diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad-Dunya yang lafazhnya mendekati lafazh-lafazh 
pengarang. Wallahu a'lam. 
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Pendapat lainnya menyatakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya aku ingin supaya engkau tidak pa dosaku dan 
“dosamu, sebagaimana makna redaksi firman-Nya: “ge, sajak 
Kay Ima Sa (Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya 
bumi itu tidak goncang bersama kamu) (Os. An-Nahl (16): 15), 
"maksudnya adalah, an Jaa tamiida bikum (supaya bumi itu tidak 
goncang bersama kamu) AE A CI IX ên (Allah menerangkan 
[hukum ini] kepadamu, supaya kamu tidak sesat) (Os. An-Nisaa' [4]: 
176), yakni, an Jaa tadhilluu (supaya kamu tidak sesat). 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa makna: 125 rs, JA vi 
A (Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali = 
[membawa] dosa [membunuh ]ku) adalah bi itsmi gallika li (dengan 
membawa dosa karena engkau membunuhku), Si (Dan dosamu 


sendiri) yang ada padamu sebelum engkau membunuhku. 


Ats-Tsa'labi berkata, “Ini pendapat umumnya mufassir.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sebagai 
pengingkaran, yakni, atau inginkah aku, sebagai bentuk pengingkaran, 
yaitu seperti redaksi firman-Nya: ff GS aas > dks (Budi yang kamu 
limpahkan kepadaku itu...) (Os. Asy-Syu'araa' [26]: 22), yakni: aw 


. tikla ni'matun (ataukah budi yang...). Demikian yang dikatakan oleh 


Al @usyairi. Alasannya yaitu, kehendak untuk membunuh adalah 
suatu kemaksiatan. 


Abu Al Hasan bin Kaisan pernah ditanya, “Bagaimana bisa 
seorang mukmin menginginkan agar saudaranya berdosa dan masuk 
neraka?” Ia menjawab, “Terjadinya kehendak setelah mengulurkan 


tangan kepadanya untuk membunuh.” Ini sangat jauh dari mengena, 


demikian juga sebelumnya. Asal makna baa'a adalah kembali, al 
mubaa ah adalah al manzi! (rumah atau tempat kembali). 4.45 s45 


a 55 (Dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah) (Os. Al 
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Baqarah (2): 61; Aali “Imraan (3): 112), yakni raja'uu (mereka 
kembali). 

Firman-Nya: sel J5 Anisa) SEA (Maka hawa nafsu Qabil 
menjadikannya menganggap = membunuh saudaranya), 
maksudnya adalah, hawa nafsu Qabil menganggap remeh perkara itu 
- dan mendorongnya untuk melakukannya serta membayangkan bahwa 
membunuh saudaranya itu adalah mudah bagi tangannya. Dikatakan 
“Tathawwa'a asy-syai U” yang artinya sesuatu itu mudah dan tunduk, 
“Thawwa 'ahu fulaan lahu” artinya fulan memudahkannya. 

Al Harawi berkata, “Thawwa'at dan thaawa'at artinya sama. 
Dikatakan thaa'a lahu kadzaa apabila ia mendatanginya dalam 
keadaan tunduk.” 

Disebutkannya anggapan mudah pada hawa nafsunya adalah 
setelah tampak dari perkataan Qabil: AK (Aku pasti 
membunuhmu), sedangkan perkataan Habil: Li) (Untuk 
membunuhku) menunjukkan bahwa anggapan mudah itu tidak terjadi 
saat mengucapkan perkataan tersebut. 

Firman-Nya: Ak 15 (Sebab itu dibunuhnyalah). Ibnu Jarir, 
Mujahid, dan yang lain berkata, “Diriwayatkan bahwa ia tidak tahu 
cara membunuh saudaranya, lalu datanglah iblis membawakan seekor 
binatang atau yang lainnya, lalu menjepitkan kepalanya di antara dua 
buah batu agar ditiru oleh Qabil, dan ia pun melakukannya.” 

Ada juga yang mengatakan selain itu, namun perlu diselidiki 
ke-shahih-an riwayatnya. 

Firman-Nya: 1552 9 GS ASN SNI SEK SIA An LS 
SAI (Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali 
di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia 


seharusnya menguburkan mayat saudaranya). Suatu pendapat 
menyebutkan, “Setelah ia membunuh saudaranya, ia tidak tahu cara 
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menguburkannya, karena mayat saudaranya itu adalah mayat manusia 
yang pertama. Allah lalu mengirim dua ekor burung gagak yang 
bersaudara, lalu saling membunuh. Burung itu lalu membuat lubang, 
kemudian menguburkan bangkai yang “terbunuh. Saat Qabil 
melihatnya, Al basa Gajah JAN Nam SS abs Gé 
(Berkata Qabil, “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 
berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat : 
saudaraku ini?”) Ia pun menguburkan jasad saudaranya. 

Dhamir pada kalimat: 55 (Untuk memperlihatkan 
kepadanya [Oabil]) kembali kepada burung gagak. Ada juga yang 
berkata, “Kembali kepada Allah SWT.” | | 

Kata CS (Bagaimana) berada pada posisi nashab sebagai hal 
(keterangan) dari dhamir $$ (Menguburkan), dan redaksi kalimat 
ini merupakan maf'ul tsani (objek kedua) dari kalimat: ASA (Untuk 
memperlihatkan kepadanya). Maksud 3:32 di sini adalah semua 
dzatnya, karena sudah menjadi mayat. 


JG (Berkata Qabil) adalah kalimat permulaan dari penimpal 


kalimat tanya yang diperkirakan, yang tersirat dari konteks kalimat. 


Jadi, seolah-olah dikatakan, “Lalu apa yang dikatakannya ketika 
menyaksikan burung gagak melakukan hal yang demikian?” 1655 
(Aduhai celaka aku), adalah ungkapan kekecewaan dan kesedihan, 
huruf alifnya sebagai badal dari ya" mutakallim, seolah-olah ia 
menyerukan, “Duhai celaka karena kejadian waktu itu.” Al wailah 
adalah al halakah (kebinasaan), yang merupakan ungkapan takjub 
darinya karena tidak mengetahui cara menguburkan saudaranya 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh burung gagak itu. &56 (Lalu aku 
dapat menguburkan), dengan nashab, sebagai penimpal kalimat tanya. : 
Ini juga dibaca dengan sukun, dengan perkiraan, fa ana uwaarii (lalu 
aku dapat menguburkan). Ga 5s geet (Karena itu jadilah dia 
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seorang di antara orang-orang yang menyesal), karena telah 
membunuhnya. 


Ada juga yang berkata, “Penyesalannya itu bukan penyesalan 
tobat, tapi penyesalan karena kehilangan, bukan karena telah 
— membunuhnya.” Namun ada juga yang mengatakan selain itu. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“(Pada masa awal kehidupan Adam AS), Allah melarang (anak-anak 
Adam) yang wanita untuk dinikahi oleh saudara laki-laki 
kembarannya, tapi harus dinikahkan dengan saudara laki-lakinya yang 
lain (yang bukan kembarannya), dan memang setiap kali melahirkan 
selalu kembar, yaitu satu laki-laki dan satu perempuan. Suatu ketika, 
terlahir seorang perempuan yang cantik rupawan (dengan laki-laki 
kembarannya), sementara pada waktu lain terlahir pula seorang 
perempuan yang buruk rupa (dengan laki-laki kembarannya). 
Kemudian (setelah tiba masa nikah), saudara kembar perempuan yang 
buruk rupa berkata (kepada saudara lainnya. yang kembar dengan 
perempuan yang cantik), “Nikahkanlah aku dengan saudarimu itu, dan 
aku akan menikahkanmu dengan saudariku'. Namun saudaranya yang 
kembar dengan perempuan cantik itu berkata, “Tidak, aku lebih 
berhak terhadap saudaraku”. Kemudian pada lain waktu kedua laki- 
laki ini mempersembahkan kurban, seorang di antara keduanya 
mempersembahkan domba yang gemuk, bertanduk, dan berbulu putih, 
sementara yang satu lagi mempersembahkan hasil tanaman yang 
buruk. Lalu persembahan kurban dari pemilik domba diterima, 
sedangkan persembahan kurban dari pemilik tanaman tidak diterima.” 

Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir-nya, “Isnad-nya bagus.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh :As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur. | 
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Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Di antara kondisi 
anak-anak Adam (pada masa itu) adalah tidak ada orang miskin yang 
layak diberi sedekah. Adapun Kurban yang dipersembahkan hanya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ketika ada dua orang anak 
Adam tengah duduk, keduanya berkata, “Mari kita berkurban'.” Lalu 
dikemukakan kisah pengorbanan keduanya. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 3& 4) SAS tý 
(Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku), ia berkata, 
“Ditetapkan atas mereka bahwa bila ada seseorang hendak membunuh 
orang lain, maka dibiarkannya dan tidak dicegah.” Ibnu Al Mundzir 
juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Juraij. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: A tes Ai AEA 
SE (Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
[membawa] dosa (membunuhjku dan dosamu sendiri), ia berkata, 
“. Maksudnya adalah—, sesungguhnya aku ingin agar engkau 
menanggung dosamu dan Jean (dosa membunuh diriku), sehingga 
engkau menanggung semuanya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Kalimat: A 
maksudnya adalah, dengan membawa dosa membunuh diriku. SE 
yakni dosamu yang selain itu.” Ia meriwayatkan juga seperti, itu dari 
Qatadah dan Adh-Dhahhak. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: A254 ESS 
AN (Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya), ia berkata, “Hawa nafsunya telah 
memotivasinya untuk membunuh saudaranya.” 
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai ayat ini, ia berkata, “Hawa 
nafsunya memandang bagus tindakan tersebut.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas” ud dan sahabat 
lainnya, mengenai firman-Nya: AA J5 ALE A LS (Maka hawa 
nafsu Qabil ` menjadikannya 'menganggap mudah membunuh 
saudaranya), ia berkata, “Maksudnya adalah, maka ia mencari 
kelengahan saudaranya itu di puncak bukit untuk dibunuhnya. Lalu 
suatu hari orang yang hendak dibunuh itu tengah menggembalakan 
temaknya, saat itu ia sedang tertidur, lalu orang yang hendak 
membunuh itu mengangkat batu besar dan ditimpakan ke kepala 
saudaranya yang tengah tertidur itu, maka seketika itu juga ia 
meninggal. Orang yang membunuhnya itu membiarkan jasad 
saudaranya itu karena tidak tahu cara menguburkannya. Allah lalu 
mengirim dua ekor burung gagak bersaudara yang berkelahi saling 
membunuh hingga salah satunya mati terbunuh, lalu burung yang 
membunuh itu menguburkan bangkai burung yang telah mati 
dibunuhnya. Tatkala ia melihat demikian, jis 581 31 LA ats JG 

H Mera (Berkatalah ia, “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini ).” 


Telah diriwayatkan secara pasti dalam Ash-Shahihain dan 
yang lainnya dari hadits Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, a JÉ ta ipa JS II PT oi dé OE Wu Gadi AI 

JAN Ya (Tidaklah suatu jiwa dibunuh secara zhalim kecuali anak 
Adam yang pertama menanggung dosa pembunuhan itu, karena 


dialah yang pertama kali mencontohkan pembunuhan)" 


1 Muttafag “alaih, diriwayatkan oleh Al Bukhari, 3335 dan Muslim, 3/1304, 
dari hadits Ibnu Mas'ud. 


TAFSIR FATHUL QADIR 345 


Kisah tentang bagaimana ia membunuh saudaranya, banyak 
sekali riwayat yang menyebutkannya, hanya Allah yang mengetahui 
mana yang benar. ! 


NATA Mg MALA 842 GELS D e a 
> KN SLS yss Io Ana Dl Op) > pil 

A T, 9. Mato o ” ad An st AT A 
Ha Nasa 3 a uya f; ie 3 ria 


` 1o b Lp ... ae . Ta 4 
IN AA ena toa A see TAI O 
Ža aa | 
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Israil, 
bahwa barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya 
telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) 
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara 
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam 


berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya pembalasan 

terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 

disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 

balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, 
dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, kecuali orang- 

orang yang tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka: maka ketahuilah bahwasannya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Mas'idah [5]: 32-34) 


Firman-Nya: 385 Jal 5. (Oleh karena itu), maksudnya adalah, 
dikarenakan pembunuhan itu, penyesalannya serta kemaksiatannya. 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya anta, oleh karena 
kejahatannya.” 

Lebih jauh ia berkata, “Dikatakan, "ajala se ala ahlihi 
syarran —ya julu— ajalan," apabila laki-laki itu berbuat jahat 
terhadap keluarganya. Pola perubahannya seperti kata akhadza — 
ya`khudzu— akhdzan.” 

Hanya Abu Ja'far yang membacanya: ws de Ka dengan 
kasrah pada huruf hamzah dengan memindahkan harakatnya kepada 
huruf nuun yang sebelumnya. 

Suatu pendapat menyebutkan, “Bisa juga kalimat firman-Nya: 
DS Jal 5 (Oleh karena itu) terkait dengan firman-Nya: Sei 5. (Di. 
antara orang-orang yang menyesal), sehingga wagaf'nya pada 
kalimat: 445 dal Sa » (Oleh karena itu). Namun yang lebih utama 
adalah yang kami kemukakan. 
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Makna ayat ini adalah, kisah kedua anak Adam itu menjadi 
sebab ketentuan tersebut bagi bani Israil. Demikian pendapat 
mayoritas mufassir. Dikhususkannya penyebutan bani Israil karena 
redaksi ini dalam rangka membicarakan kejahatan mereka, dan karena 
mereka adalah umat pertama yang diberi ancaman lantaran 
pembunuhan jiwa. Diperberatnya sanksi pada mereka karena pada saat 
itu mereka banyak menumpahkan darah dan membunuh para nabi. 

Didahulukannya jar dan majrur terhadap fi yang terkait 


dengannya, yaitu: (1525, berfungsi untuk — yakni, oleh 
karena itu, bukan karena yang lainnya. Kata 3. adalah sebaga 


: permulaan target. 


ES JG A AS (Bahwa barangsiapa yang membunuh 
seorang manusia), maksudnya adalah, satu jiwa di antara jiwa-jiwa 
ini. van A~, (Bukan karena orang itu (membunuh) orang lain), 
maksudnya adalah, bukan karena orang itu membunuh orang lain yang 
mengharuskan gishash. Berarti, ini tidak mencakup pembunuhan 
seseorang yang telah membunuh orang lain sebagai gishash. 

Firman-Nya: set 335 A (Atau bukan. karena membuat 
kerusakan di muka bumi). Jumhur membacanya dengan jarr sebagai 
'athf pada aib. 

Al Hasan membacanya dengan nashab dengan perkiraan 
adanya fi! mahdzuf (kata kerja yang dibuang atau tidak ditampakkan) 
yang ditunjukkan oleh awal redaksinya, yang perkiraannya (bila 
ditampakkanJ: Au ahdatsa fasaadan fi al ardh (atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi). Jadi, seolah-olah ia telah 
membunuh semua manusia. Telah ditetapkan bahwa setiap hukum 
yang disyaratkan dengan salah satu dari dua hal, maka pembatalnya 
disyaratkan dengan ketiadaan kedua hal itu, dan setiap hukum yang 
disyaratkan harus memenuhi kedua syarat itu, maka pembatalnya 


disyaratkan dengan ketiadaan salah satunya, karena pembatai segala 
sesuatu disyaratkan dengan ketiadaan syaratnya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai kata “kerusakan” dalam 
ayat ini, apa sebenarnya yang dimaksud dengan itu? Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa maksudnya adalah syirik. 

Ada Juga yang berkata, bahwa ai adalah 
perampo : 

Konteks ayat tersebut menunjukkan bahwa itu adalah setiap 
yang bisa disebut sebagai pengerusakan di muka bumi, maka syirik 
merupakan kerusakan di muka bumi, merampok juga kerusakan di 
muka bumi, demikian juga menumpahkan . darah, . merusak 
kehormatan, dan merampas harta. Begitu juga bertindak sewenang- 
wenang terhadap para hamba Allah dengan cara yang tidak hak, 
merupakan tindak pengerusakan di muka bumi, juga menghancurkan 
bangunan-bangunan, menebangi pepohonan, dan menghancurkan 
sungai-sungai, merupakan tindak pengerusakan di muka bumi. 
Dengan begitu, Anda pun tahu bahwa semua ini bisa disebutkan 
sebagai pengerusakan di muka bumi. Demikian juga kerusakan yang 
akan disebutkan dalam firman-Nya: 1519 NI 3 5455 (Dan 
membuat kerusakan di muka bumi), yaitu semua yang disebutkan tadi. 
Sebentar lagi akan dibahas secara lebih gamblang mengenai makna 
kerusakan ini. | 

Tentang firman-Nya: Ús% geli JES Az (Maka seakan- 
akan dia telah membunuh seluruhnya), para ahli tafsir berbeda 
pendapat tentang kepastian penyerupaan ini, yaitu bahwa hukuman 
bagi orang yang membunuh semua manusia Getah berat daripada 
membunuh salah satu dari mereka. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya adalah, 
barangsiapa membunuh seorang nabi atau seorang Imam yang adil, 
“maka seakan-akan ia membunuh semua manusia, dan barangsiapa 


“12 
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membiarkannya hidup dengan mendukung kekuatannya dan 
menolongnya, maka seakan-akan ia membiarkan hidup semua 
manusia.” Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir darinya. 
Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, 
orang yang membunuh jiwa beriman secara sengaja, maka Allah 


. menetapkan Neraka Jahanam sebagai balasannya, dan Allah murka 


terhadapnya serta melaknatnya dan menyediakan untuknya siksa yang 
besar. Jika ia membunuh semua manusia, maka balasannya tidak lebih 
dari itu.” 

` Lebih jauh ia berkata, “Barangsiapa menyelamatkan diri dari 
membunuh, sehingga tidak membunuh seorang pun, maka seakan- 
akan ia telah memelihara kehidupan semua manusia.” 

Diriwayatkan serupa itu darinya oleh Abd bin Humaid, Ibnu 

Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga, bahwa ia mengatakan saat 
menafsirkan ayat ini, “(Maksudnya adalah) menahan dirinya, 


. sebagaimana bila ia membunuh semua manusia.” Demikian yang 


diriwayatkan darinya oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 

Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, “Jadi dosanya seakan- 
akan ia membunuh semua manusia, dan pahalanya seakan-akan ia 
memelihara kehidupan semua manusia.” 


Ibnu Zaid berkata, “Maknanya adalah, barangsiapa membunuh 
seorang manusia, maka ia harus dihukum gishash, dan gishash itu bisa 
menghentikan pembunuhan semua manusia.” 

ui 3 523 (Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang Baa maksudnya adalah, memaafkan orang yang 
semestinya dibunuh. Demikian yang diceritakan darinya oleh Al 
Qurthubi. Ia juga menceritakan dari Al Hasan, bahwa maksudnya 
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adalah memaafkan dalam keadaan mampu membunuhnya, yakni 
membiarkannya hidup. 


Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa makna memelihara 
kehidupan seseorang adalah menyelamatkannya dari tenggelam, 
kebakaran, reruntuhan, atau yang lainnya. Demikian yang diceritakan 
darinya oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir, " 

Ada juga yang berkata, “Maknanya adalah, barangsiapa 
membunuh seorang manusia, maka semua kaum mukmin adalah 
lawannya. Itu karena terkadang bentuk jamak Dn dengan 
bentuk ganjil (tunggal).” 

Ka SA Gi Titi GKI 355 (Dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya), maksudnya adalah, harus 
disyukuri oleh semuanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
barangsiapa menghalalkan membunuh seseorang, berarti ia telah 
menghalalkan membunuh semuanya, karena dengan begitu ia telah 
mengingkari syariat. Namun, yang pasti maksud, 'memelihara 
kehidupan" di sini adalah ungkapan tentang meninggalkan 
pembunuhan dan menyelamatkan dari kebinasaan. Ini merupakan 
ungkapan kiasan, karena makna yang sebenarnya (yakni: 
menghidupkan) dikhususkan bagi Allah 'Azza wa Jalla. Penyerupaan 
di sini dalam hal membunuh maksudnya adalah untuk menakut- 
nakuti, tentang perkara pembunuhan, dan menonjolkan besarnya 
perkara jiwa, agar pelaku kejahatan merasa khawatir. Adapun 
penyerupaan dalam hal memelihara kehidupan, merupakan anjuran . 
untuk memaafkan pelaku kejahatan dan menyelamatkan orang-orang 
yang tengah berada di tepi kebinasaan. 

Firman-Nya: AN AS a 5555 (Dan sesungguhnya 
telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan [membawa] 
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keterangan-keterangan yang jelas). Ini redaksi kalimat tersendiri yang 
ditegaskan oleh huruf lam, yang berfungsi sebagai sumpah yang 
mengandung berita, yaitu, bahwa para rasul AS telah mendatangi para 
hamba dengan membawakan apa-apa yang disyariatkan Allah bagi 
mereka, yaitu pena | yang diantaranya tentang pembunuhan. 
Firman-Nya: s GS ol» & (Kemudian banyak di antara mereka) 
berfungsi untuk mengendurkan dan melapangkan penalaran. 

Kata penunjuk: C5 (Itu) menunjukkan kepada apa yang 
ditetapkan Allah atas bani Israil, yakni, banyak di antara mereka 
setelah adanya ketetapan itu (25,3 NT 3 (Sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi), yaitu 
melakukan pembunuhan. 


Aer | Arer Ki 


Firman-Nya: A255 Sl 326 Sit BS LS (Sesungguhnya 
pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya). Ada perbedaan pendapat tentang sebab turunnya ayat ini. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang Urani. 

Malik, Asy-Syafi'l, dan para ulama madzhab Hanafi 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan beberapa 
orang Islam yang keluar, lalu melakukan perampokan dan kerusakan 
di muka bumi. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat Malik benar.” 

Abu Tsaur berdalih dalam mengemukakan pendapat ini, 
“Firman-Nya: me ak AJ a BEN NI (Kecuali orang-orang 
yang tobat [di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai 
[menangkap] mereka) menunjukkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan golongan non-musyrik, karena mereka (para ulama) 
telah sepakat bahwa bila para pelaku syirik telah berada di tangan kita 
(telah ditangkap), lalu mereka memeluk Islam, maka darah mereka 
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haram (haram dibunuh). Jadi, ini menunjukkan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang-orang Islam.” 

Demikian juga yang ditunjukkan oleh firman Allah: Sa $ 

Saka BE R13 ol AE” (Katakanlah kepada orang-orang 
yang kafir itu, “H 2 mereka berhenti [dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu.”) (Qs. Al Anfaal [8]: 38) Serta sabda Rasulullah SAW: 
Ñj u Kg payi (Islam itu menghancurkan [menghapuskan] apa yang 
sebelumnya). is Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lain. 

Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya menceritakan dari sebagian ulama, 
bahwa ayat ini, yakni ayat muhaarabah (pembelotan), telah dihapus 
hukumnya oleh tindakan Nabi SAW terhadap orang-orang Urani, dan 
perkaranya ditetapkan dengan hudud (hukuman yang telah ditetapkan 
ketentuannya). 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, ia Ban “Ayat ini 
turun sebelum turunnya ayat-ayat hudud.” Maksudnya adalah tindakan 
Rasulullah SAW terhadap orang-orang Urani. Demikian juga yang 
dikatakan oleh segolongan ulama. 


Segolongan ulama lainnya berpendapat bahwa tindakan 
Rasulullah SAW terhadap orang-orang Urani telah dihapus hukumnya 
oleh larangan beliau SAW tentang merusak kondisi fisik. Mereka 
yang melontarkan pendapat ini semestinya mengemukakan penjelasan 
tentang tertangguhnya hukum yang menghapusnya. Nanti akan 
dikemukakan riwayat-riwayat yang menyebutkan tentang sebab 
— turunnya ayat ini. 


Pendapat yang benar adalah, ayat ini mencakup orang musyrik 
| dan yang lain, yang melakukan tindakan-tindakan yang tercakup oleh 
ayat ini. Tentang kekhususan sebabnya tidak mempengaruhi 


118 Shahih: Dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim, 1/112, dari 
hadits Amr bin Al “Ash. 
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efektivitas hukumnya, bahwa yang berlaku didasarkan pada 
keumuman lafazhnya. 


Al Ourthubi berkata dalam Tajsir-nya, “Tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama bahwa hukum pada ayat ini berlaku pula 
bagi orang-orang yang membelot (memerangi Allah dan Rasul-Nya) 
dari kalangan muslim, walaupun ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang-orang murtad atau orang-orang Yahudi.”!!? 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
'memerangi Allah' di dalam ayat ini adalah, memerangi Rasulullah 
SAW dan memerangi kaum muslm pada zaman beliau dan setelah 
zaman beliau. Demikian, berdasarkan makna ungkapan, bukan makna 
konotasi dan kiasan. Dikarenakan adanya nash bukan dengan cara 
pembicaraan secara langsung, maka hukumnya dikhususkan bagi 

. mereka yang ada saat diturunkannya nash. Adapun untuk 
menggeneralkannya kepada selain mereka, perlu didukung oleh dalil 
lainnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini adalah tentang 
memerangi kaum muslim serta memerangi Allah dan Rasul-Nya, 
lantaran besarnya pemerangan mereka, karena Allah SWT tidak dapat 
diperangi dan tidak akan dikalahkan. Pemaknaan yang lebih tepat 
adalah, memerangi Allah SWT adalah dengan cara bermaksiat 
terhadap-Nya dan menyelisihi syariat-syariat-Nya, sedangkan 
memerangi Rasulullah diartikan secara hakiki. Adapun hukum bagi 
umatnya adalah seperti hukum bagi beliau, karena beliau adalah 
teladan mereka. 

Melakukan kerusakan di muka bumi diartikan dengan berbagai 
macam tindak kejahatan, sebagaimana yang baru kami kemukakan. 


1S Lihat Al Qurthubi dalam Tafsir-nya, 6/150. - 
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Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir-nya, “Banyak para salaf, 
diantaranya adalah Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, “Sesungguhnya 
meminjamkan dirham dan dinar termasuk indek pengerusakan di 
muka bumi’. Allah Ta'ala berfirman: G4 Sid LA Ea ya GB 
KB Ia yan Kan Sip! Lp (Dan apabila ia berpaling (dari 
kamu), ia a berjalan di bumi untuk pena A kerusakan padanya, 
dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan) (Os. Al Baqarah [2]: 205).”” 

Setelah jelas bagi Anda apa yang telah kami nyatakan tentang 
keumuman ayat ini serta makna memerangi dan membuat kerusakan 
di muka bumi, maka perlu Anda ketahui bahwa ketentuan ini berlaku 
bagi setiap orang yang bisa disebut melakukan demikian, baik ia 
seorang muslim maupun kafir, baik di perkotaan maupun di selain 
perkotaan, baik dalam jumlah sedikit maupn banyak, baik dari 
kalangan terhormat maupun tidak. Hukum Allah dalam hal ini adalah 
sebagaimana dicantumkan dalam ayat ini, yaitu dibunuh atau disalib, 
atau dipotong tangan dan kakinya secara bersilang, atau dibuang dari 
negerinya. Tapi perlu diketahui bahwa hukuman ini bukanlah 
hukuman bagi setiap orang yang melakukan dosa (kesalahan), tapi 
bagi orang yang kesalahannya berupa melanggar darah manusia dan 
harta mereka, selain yang telah ditetapkan hukumnya oleh selain 
hukum ini dalam Kitabullah atau Sunnah Rasul-Nya, seperti mencuri 
dan ketentuan gishash. Kita tahu bahwa pada zaman Rasulullah SAW 

“pernah ada orang yang melakukan dosa-dosa dan kemaksiatan selain 
itu, dan beliau SAW tidak memberlakukan hukuman yang disebutkan 
dalam ayat ini terhadapnya. Dengan begitu dapat diketahui lemahnya 
apa yang diriwayatkan dari Mujahid dalam menafsirkan 
“pemerangan” yang disebutkan dalam ayat ini, yaitu dinyatakan 
sebagai zina dan pencurian. Alasannya yaitu, kedua jenis pelanggaran 


12 Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/48. 


ini telah disebutkan di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya SAW 
dengan hukuman tersendiri selain hukuman ini. 


Setelah Anda mengetahui mana yang benar tentang makna 
ayat ini berdasarkan bahasa orang Arab, yang kita diperintahkan untuk 
menafsirkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dengan itu, maka 
hendaknya Anda juga tidak terpalingkan oleh riwayat-riwayat yang 
tidak benar dan pandangan-pandangan yang sekadar menutur cerita, 
kecuali ada dalilnya yang memang mengkhususkan keumuman ayat 
ini, atau membatasi makna yang dipahami dari bahasa Arab. Jika 
memang ada yang demikian, maka silakan Anda lakukan dan 
tempatkan pada tempat yang semestinya. Tapi bila selain itu, 

Maka tinggalkanlah olehmu teriakan di kamar-kamarnya, 
dan berikanlah cerita yang selain cerita para penutur kisah. 

Kami akan mengemukakan pandangan dari berbagai madzhab 
yang bisa Anda dengar. Perlu Anda ketahui, para ulama berbeda 
pendapat mengenai siapa yang bisa menyandang sebutan 
“memerangi”. 

Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyab, Mujahid, Atha, Al Hasan 
Al Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, Adh-Dhahhak, dan Abu Tsaur 
berkata, “Orang yang menghunus pedang di wilayah Islam dan 
menakut-nakuti orang di perjalanan, kemudian ia bisa dilumpuhkan 
dan ditangkap, maka Imam kaum muslim boleh memilih dalam 
menjatuhkan hukuman terhadapnya, yaitu, bila mau ia boleh 
membunuhnya, bila mau ia boleh menyalibnya, dan bila mau ia boleh 
memotong tangan dan kakinya secara bersilang.” 
| Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, dan ia menyatakan 
bahwa menurutnya orang-orang yang memerangi adalah orang yang 
menyerang manusia di perkotaan atau daratan lainnya, atau yang 
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mengancam jiwa dan harta manusia tanpa adanya permusuhan di 
. antara mereka sebelumnya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Ada perbedaan riwayat dari Malik 
mengenai masalah ini. Ada yang menyatakan di perkotaan dan ada 
juga yang menafikannya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas selain yang tadi, tentang 
penyamun (perampok di perjalanan), “Bila mereka membunuh dan 
mengambil harta, maka mereka dibunuh dan disalib. Bila hanya 
membunuh dan tidak mengambil harta, maka mereka dibunuh dan 
tidak disalib. Bila mereka hanya mengambil harta dan tidak 
membunuh, maka mereka dipotong tangan dan kaki mereka secara 
bersilang. Bila hanya menakut-nakuti orang lain di perjalanan tanpa 
mengambil harta, maka mereka dibuang dari negeri itu.” 

Diriwayatkan juga dari Abu Majlaz, Sa'id bin Jubair, Ibrahim 
An-Nakha'i, Al Hasan, Qatadah, As-Suddi, dan Atha, yang berbeda 
dengan riwayat dari sebagian mereka, dan juga diceritakan oleh Ibnu 
Katsir dari jumhur, ia berkata, “Demikian pula diriwayatkan dari lebih 
seorang salaf dan Imam.” 

Abu Hanifah berkata, “Bila ia membunuh maka ia dibunuh, 
bila mengambil harta tanpa membunuh, maka dipotong tangan dan 
kakinya secara bersilang, dan bila mengambil harta dan membunuh 
maka Sultan boleh memilih hukumannya: bila mau ia boleh 
memotong tangan dan kakinya, dan bila mau ia tidak memotong 
(tangan dan kakinya) tapi membunuhnya dan menyalibnya.” 

Abu Yusuf berkata, “Hukuman mati bisa diterapkan A 
pelanggaran apa saja.” Seperti ini juga pendapat Al Auza'i. 

Asy-Syafi'i berkata, “Bila ia mengambil harta, maka tangan 
kanannya dipotong dan diolesi minyak (untuk menghentikan darahnya 
setelah dipotong), kemudian dipotong kaki kirinya dan diolesi minyak, 
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lalu dibiarkan pergi, karena tindak kejahatan lebih berat daripada 
pencurian dengan pemerangan. Bila ia membunuh maka ia dibunuh 
(dihukum mati). Bila ia mengambil harta dan membunuh, maka ia 
dibunuh dan disalib.” 

Diriwayatkan juga darinya, ia berkata, “Disalib selama tiga 
hari.” 

Ahmad berkata, “Bila ia membunuh maka ia pun dibunuh. Bila 
ja mengambil harta maka tangan dan kakinya dipotong.” Seperti 

pendapat Asy-Syafi'i. 

Saya tidak tahu dalilnya, baik dari Kitabullah maupun Sunnah 
mengenai rincian hukuman tersebut, kecuali yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya yang ia riwayatkan sendirian, ia berkata: 
Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, bahwa Abdul 
Malik bin Marwan mengirim surat kepada Anas bin Malik untuk 
menanyakan tentang ayat ini, dan Anas pun membalas suratnya, 
memberitahukan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
beberapa orang Urani dari Bajilah. Anas berkata, “Mereka murtad, 
keluar dari Islam, membunuh penggembala (yang menggembalakan 
unta Rasulullah SAW), mengambil untanya, menakut-nakuti orang di 
perjalanan, dan melakukan hubungan seks secara haram.” Anas 
menuturkan, “Rasulullah SAW lalu bertanya kepada Jibril tentang 
hukuman bagi yang memerangi, maka Jibril menjawab, “Barangsiapa 
mencuri dan membuat ketakutan di perjalanan, maka potonglah 
tangannya karena pencuriannya, dan potonglah kakinya karena 
kedatangannya (mengganggu orang di jalanan). Barangsiapa 
membunuh maka bunuhlah ia. Barangsiapa membunuh dan menakut- 
nakuti di perjalanan serta menghalalkan kemaluan yang haram, maka 


saliblah ia”.”'?! Riwayat ini mengandung kemungkaran yang berat, 
entah bagaimana kebenarannya. 


Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, setelah mengemukakan sedikit 
dari kisah yang kami kemukakan ini, berkata: Perincian ini dikuatkan 
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tayfsir-nya jika 
sanad-nya shahih.” Kemudian ia menyebutkannya. 

Firman-Nya: SC SN 3 554235 (Dan membuat kerusakan di 
muka bumi). Ini bisa jadi manshub karena sebagai mashdar, atau 
sebagai maf'ul lah, atau hal sebagai takwilannya, yakni mufsidiin. —— 

Firman-Nya: ri A (Atau disalib, konteksnya 
menunjukkan bahwa mereka disalib dalam keadaan hidup sampai 
mati, karena ini merupakan salah satu jenis hukuman yang Allah 
berikan pilihan untuk memilihnya. 

Ada yang mengatakan bahwa penyaliban itu dilakukan setelah 
dibunuh, dan tidak boleh disalib sebelum dibunuh, karena akan 
menghalanginya dari shalat, makan, dan minum. Tapi pendapat ini 
disanggah, bahwa hukuman ini adalah hukuman yang ditetapkan 
Allah SWT dalam Kitab-Nya bagi para hamba-Nya. 

Firman-Nya: Ab 3 Mo ie 25 | a35 A (Atau 
dipotong tangan dan kaki ii D  bertimbal balik), 
konteksnya menunjukkan dipotongnya sebelah tangan dan sebelah 
- kaki, baik tangan yang dipotong itu yang kanan maupun yang kiri, 
begitu pula kaki. Landasan untuk ini adalah “Bersilangan”, yaitu bisa 
tangan kanan dengan kaki kiri, atau tangan kiri dengan kaki kanan. 


2! Dha'if Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 6/140. Ia berkata: Ali bin Sahl 
menceritakan kepadaku, ia mengatakan: Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepadaku, ia mengatakan: Abdullah bin Lahi'ah mengabarkan kepadaku, dari Yazid 
bin Abu Habib: “Bahwa Abdul Malik bin Marwan ...” lalu disebutkan riwayatnya. 

Saya (pentahgig) katakan: Dalam sanad-nya terdapat Al Walid bin Muslim Al 
Oarasyi, ia banyak men-tadiis dan menyamaratakan riwayat, sementara Ibnu Lahi'ah 
seorang mudallis dan meriwayatkan secara 'an'anah. 
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- Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ini 
adalah tangan kanan dengan kaki kiri saja. 

Firman-Nya: set Ta Nya Ñ (Atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya)). Para mufassir berbeda pendapat mengenai 
maknanya. 

| As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah disiapkan kuda dan 
orang tersebut (si terhukum), lalu dilaksanakan hukuman. Atau 
diperintahkan keluar melarikan diri dari negeri Islam.” Pendapat ini 
diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, Anas, Malik, Al Hasan Al Bashri, 
As-Suddi, Adh-Dhahhak, Qatadah, Sa'id bin Jubair, Ar-Rabi bin 
Anas, dan Az-Zuhri. Ar-Ramani menceritakannya dalam kitabnya dari 
mereka. Sa | 

Diceritakan dari Asy-Syafi'i, bahwa mereka (para terhukum) 
dikeluarkan dari suatu negeri ke negeri lainnya, dan diminta untuk 
ditegakkan hukuman atas mereka. Daan yang dikatakan oleh Al- 
Laits bin Sa'd. 

Diriwayatkan dari Malik, bahwa si pelaku dibuang dari negeri 
tempat ia melakukan tindak kejahatannya itu ke negeri lainnya, dan di. 
sana ia ditahan seperti pezina (pezina ghairu muhshan). Pendapat ini 
diunggulkan oleh Ibnu Jarir dan Al Gurthubi. | 

Ulama Kufah mengatakan bahwa pembuangan mereka (para 
pelaku) adalah mengurung mereka (memenjarakan mereka), sehingga 
mereka dibuang dari luasnya dunia kepada sempitnya dunia. | 

Konteks ayat menunjukkan bahwa si pelaku diusir dari negeri 
tempat ia melakukan tindak kejahatannya, bukan. dipenjara atau 
lainnya. Kadang an-nafju juga bermakna al ihlaak (pembinasaan), 
tapi bukan ini yang dimaksud dalam ayat ini. 


"#5 Firman-Nya: GM 3 Ts LI AS (Yang demikian itu 
[sebagai] suatu penghinaan ik mereka di dunia), ini 


360 


TAFSIR FATHUL QADIR 


mengisyaratkan hukum-hukum yang telah disebutkan. Al khizyu 
adalah kehinaan dan dipermalukan. | 

Firman-Nya: Af DATA SE AS nn 
hr SA (Kecuali orang-orang yang tobat [di antara mereka) 
| sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka, maka 
ketahuilah bahwasannya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang), maksudnya adalah, Allah mengecualikan orang-orang 
yang bertobat sebelum dilumpuhkan (ditangkap). Ini berlaku umum 
bagi orang-orang yang harus dihukum dengan hukuman-hukuman 
- tersebut. Konteksnya tidak membedakan antara pelanggaran darah 
(pembunuhan) dan harta (pengambilan harta) dengan pelanggaran- 
pelanggaran lainnya yang semestinya dikenai hukuman tertentu. Jadi, 
orang yang telah bertobat tidak harus ditangkap bila sudah bertobat, 
demikian yang dilakukan oleh para sahabat. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukuman gishash dan 
hak-hak manusia tidak gugur karena pertobatan sebelum 
penangkapan. 

Pendapat yang benar adalah yang pertama. Adapun bertobat . 
setelah ditangkap, tidak menggugurkan hukuman yang disebutkan - 
dalam ayat ini, sebagaimana ditunjukkan oleh redaksi ayatnya: A 43 
eielon (Sebelum kamu dapat menguasai [menangkap] mereka). . 

Al Qurthubi berkata, “Para ulama telah sependapat, bahwa 
sultan (penguasa) adalah wali muharib (orang yang memerangi atau 
memberontak). Bila muharib itu telah membunuh saudara seseorang, 
dan itu dilakukan saat memberontak, maka penuntut darah tidak 
mempunyai hak apa-apa terhadap perkara pemberontakan, sementara 
wali darah tidak boleh memaafkan.” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, mengenai firman- 


AI 


Nya: Jala GE a JA Sa (Oleh karena itu Kami tetapkan 
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Isuatu hukum) bagi bani Israil), ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
oleh karena anak Adam yang membunuh saudaranya secara zhalim.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan, bahwa ada yang 
bertanya kepadanya mengenai firman-Nya: Wass AO! SS Cg 
(Maka seakan-akan dia telah membunuh seluruhnya), “Apakah ini 
juga berlaku bagi kita, sebagaimana berlaku bagi bani Israil?” Al 
Hasan pun menjawab, “Tentu, demi Dzat yang tidak ada tuhan selain- 
Nya.” | 

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: AA Af Sié Gil Bis Ga 
(Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya), ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang-orang musyrik, yaitu bagi siapa di antara mereka yang 
bertobat sebelum ia ditangkap, dan tidak lagi mempunyai jalan untuk 
menyelamatkan diri. Jadi, ayat ini. tidak memaksudkan tentang 
hukuman (hadd) seorang muslim bila ia melakukan pembunuhan atau 
kerusakan di muka bumi, atau memerangi Allah dan Rasul-Nya.” 


Ibnu Jarir dan 'Ath-Thabari dalam A? Kabir meriwayatkan 
darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “Ada suatu kaum dari kalangan 
Ahli Kitab yang telah mengadakan perjanjian dengan Rasulullah 
SAW, namun mereka melanggar perjanjian itu dan melakukan 
kerusakan di muka bumi, maka Allah memberikan pilihan kepada 
Nabi-Nya, bila mau beliau boleh membunuh, menyalib, memotong 
tangan dan kaki mereka secara bersilang, atau mengusir mereka dari 
tempat tersebut. Tapi jika ada yang datang untuk bertobat lalu 
memeluk Islam, maka diterima dan tidak dihukum atas kesalahannya 
yang telah lalu itu.” | | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'd bin Abu Waggash, 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan golongan Haruriyah. 
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Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Anas, 
bahwa sejumlah orang dari suku Ukkal datang kepada Rasulullah 
SAW lalu memeluk Islam, namun mereka tidak betah tinggal di 
Madinah [yakni mereka sakit akibat tidak cocok dengan cuaca 
Madinah), maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka mendatangi 
unta-unta zakat untuk minum susu dan air kencing unta-unta tersebut 
(sebagai pengobatan), namun mereka justru membunuh 
penggembalanya dan merampas untanya. Nabi SAW pun mengirim 
pencari jejak (serta brigade) untuk mengejar mereka, dan mereka pun ` 
berhasil ditemukan dan ditangkap. Tangan dan kaki mereka lalu 
| dipotong, mata mereka dibutakan (dengan didekatkan kepada besi 
panas sampai buta), lalu mereka dibiarkan begitu saja (yakni tidak 
diolesi minyak panas untuk menghentikan pendarahan, sebagaimana 
biasanya dalam penghukuman potong tangan atau kaki), sampai 
mereka mati. Allah lalu menurunkan ayat: Sp Sal Bes ci 
(Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang . 
memerangi)” ' 

Dalam riwayat Muslim dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW 
membutakan mata mereka karena mereka juga membutakan mata para 
penggembalanya.”2 


Asy-Syafi'i dalam Al Umm, Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu 
Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Al Baihagi, meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Apabila pemberontak beraksi dan merampas 
harta tanpa membunuh, maka hukumannya dipotong (tangan dan 
kakinya) secara timbal balik. Bila aksinya itu berupa pembunuhan 
namun tidak mengambil harta, maka hukumannya dibunuh (dihukum 
mati). Bila aksinya itu. merampas harta dan membunuh, maka 


12 Muttafag “alaih, diriwayatkan oleh Al Bukhari, 6802 dan Muslim, 3/1296, 
dari hadits Anas. 
13 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim, 3/1298, dari hadits Anas. 


hukumannya dibunuh dan disalib. Bila aksinya hanya berupa 
menakut-nakuti tanpa merampas harta dan membunuh, maka 
hukumannya diusir.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, ia berkata, “Barangsiapa 
menghunuskan pedang di wilayah Islam dan merusak jalanan, lalu ia 
berhasil dilumpuhkan dan ditangkap, maka Imam kaum muslim 
berhak memilih hukumannya, yaitu bila mau ia boleh membunuhnya, 
menyalibnya, atau memotong tangan dan kakinya. Allah berfirman: 3 
Ní Ca 15x34 (Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)), 
yakni diusir dan dikeluarkan dari negeri Islam menuju wilayah 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Setelah 
pengusirannya harus dikejar.” Ia juga meriwayatkan serupa itu dari 
Anas. | 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia 
menuturkan, “Haritsah bin Badr At-Taimi dari warga Bashrah pernah 
melakukan tindakan kerusakan di muka bumi dan memberontak, lalu 
ia meminta jaminan keamanan (suaka) dari beberapa orang Quraisy 
- agar melindunginya dari Ali, namun mereka menolak. Kemudian ia 
menemui Sa'id bin Qais Al Hamdani, lalu Sa'id pun menemui Ali dan 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, apa balasan bagi orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya serta melakukan kerusakan di 
muka bumi?” Ali berkata (membacakan ayat): A Wiz TES dl 
SINI sa Ngan A ana 33 H5 Hp LB (Mereka dibunuh 
— atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)). Ali 
mengatakan (lanjutan ayat tadi), pa BEG ANN 
(Kecuali orang-orang yang tobat [di antara mereka) sebelum kamu 
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dapat menguasai [menangkap] mereka). Sa'id lalu berkata, 
“Walaupun itu Haritsah bin Badr?” Ali menjawab, “Walaupun itu 
Haritsah bin Badr’. Sa'id lalu berkata, “Ini Haritsah bin Badr, ia 
datang untuk bertobat, maka dia aman’. Ali berkata, “Ya”. Haritsah 
pun muncul kepadanya, lalu Ali membai'atnya dan menerimanya, 
serta menuliskan jaminan keamanan baginya.” 


Ar ge sp zt í - A 
SR Tomang MINAT, 15 AS pan Dit uts 
A Ad KA atr KH A “3 oh Gat 
SEMAI 5 KIT E aka) akasa 
| Tata KA y sn Ag AREP 
TA ay SA ya aga DAA AA Aa saka AAN) 
Bra Gate D TP aja” ake 
| pala) PERATA FFS A es GA AA 
ba zo | 
Da aba Die 285 ren Ganga 
«Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah. 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang 
sebanyak itu (pula) untuk menebus diri mereka dengan itu dari 
adzab Hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari 
mereka, dan mereka beroleh adzab yang pedih. Mereka ingin keluar 
dari neraka padahal mereka sekali-sekali tidak dapat keluar 


daripadanya, dan mereka beroleh adzab yang kekal.” 
(Os. Al Mas'idah (5): 35-37) 


psi maksudnya adalah, carilah. 43) (Kepada-Nya), bukan 
kepada selain-Nya. isy (Jalan yang mendekatkan diri). Ini 
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mengikuti pola ja 'iilah, dari kata tasawwaltu ilaihi, yang artinya, aku 
mendekatkan diri kepadanya. 


Antarah berkata: 
A 3 . 27 4 1” 2 | 
£ A F | g; Sek ok alay On) “ JG ol 


Sesungguhnya para lelaki itu mempunyai jalan kepadamu. 
Bila mereka mengambilmu maka bercelaklah dan berhiaslah. 


Ada pula yang berkata: 
WA gi WA BE Wo) Wak SA Jai Ni 
+ z 2 e " 2 É a “ 


Jika para provokator lengah, kita kan kembali dan kita pasti kan 
sampai, dan pasti kan kembalilah penyakit antara kita dengan jalan 
peretasnya. 

Jadi, 4—1 adalah pendekatan yang diupayakan. Demikian 

yang dikatakan oleh Abu Wail, Al Hasan, Mujahid, Oatadah, As- 

Suddi, dan Ibnu Zaid, serta diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Aha; dan 
Abdullah bin Katsir. 


Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir-nya, “Inilah yang dikatakan 
oleh para Dan itu, tidak ada perbedaan di kalangan mufassir 
mengenai ini.” 


PAK juga bermakna derajat di surga yang khusus bagi 
Rasulullah SAW. Telah diriwayatkan secara pasti dalam Shahih Al 
Bukhari dari hadits Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, JÓ ep 
dha ri Ku si dah Dea, PLN pa ia Ag li : sa kang aa 
angan T úa 5 ui- Pa Ae Ai 19 sama rn Aa Td, 
(Barangsiapa yang ketika [selesai] mendengar adzan mengucapkan, 
“Allaahumma rabba haadzid da'watit taammah, wash shalaatil 
gaaimah, aati muhammadanil wasiilata wal fadhiilah, wab'atshu 
magaamam mahmudanil ladzii wa'attah” (Ya Allah pemilik seruan 
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yang sempurna dan shalat yang akan ditegakkan ini, berilah 
Muhammad wasilah dan keutamaan, dan bangkitkanlah ia di tempat 
` yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanyal, maka ia pantas 
mendapat syafaatku pada Hari Kiamat nanti). "4 


| Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari hadits Abdullah 
bin Amr, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: pa 13) 
da b da ik Ji en BA ia ngka Bp Ga ai DE 
In ake a Maia ja Hj 5 G9 dag FT FAEG pt 

Dai 9 dlu ya LA Id: osi ge (Apabila aa 
PE muadzin (mengumandangkan adzan), maka ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkannya, kemudian bershalawatlah untukku, 
karena orang yang bershalawat untukku satu kali, maka dengan 
Ishalawatnya) itu Allah bershalawat untuknya sepuluh kali. 
Kemudian mohonkanlah wasilah kepada Allah untukku, karena 
washilah itu adalah suatu kedudukan di surga yang tidak pantas 
dimiliki oleh siapa pun kecuali seorang hamba di antara para hamba 
Allah, dan aku berharap hamba itu adalah aku. Jadi, siapa saja yang 
memohonkan wasilah kepada Allah untukku, pantasiah ia 
mendapatkan syafaat (pembelaan)).”” Mengenai ini, masih banyak 
hadits-hadits lainnya. 

Di- 'athfkannya ayat: owl 43) KAI, (Dan carilah jalan 
yang mendekatkan diri kepada-Nya) kepada ayat: Kia Tai, | His 
SI (AS (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah), 
an E bahwa wasilah adalah selain ketakwaan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah ketakwaan, 
karena wasilah adalah penguasaan perkara dan semua kebaikan. 
Berdasarkan makna ini, maka redaksi kedua merupakan penafsiran 
yang pertama. Konteksnya menunjukkan bahwa wasilah adalah jalan 


14 Shahih: Al Bukhari, 614, dari hadits Jabir. 
25 Shahih: Muslim, 1/288, dari hadits Abdullah bin Amr. 


mendekatkan diri, maka bisa berupa ketakwaan dan kebaikan- 
kebaikan lainnya yang dengannya para hamba bisa mendekatkan diri 
kepada Tuhan mereka. ; 


da 3 WA Gan (Dan berjihadlah pada jalan-Nya) terhadap 
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mereka yang tidak menerima agama-Nya. Dp Lal (Supaya 


kamu mendapat keberuntungan). 

Firman-Nya: (pico Siti al (Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir), adalah redaksi kalimat permulaan yang memperingatkan 
orang-orang kafir dan memotivasi kaum muslim untuk melaksanakan 
perintah-perintah Allah SWT. #91 3 GG ZA 4 (Sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi ini) yang berupa harta kekayaan dan 
kemanfaatannya. 


Ada juga yang berkata, “Maksudnya adalah masing-masing 
mereka. Hal ini agar terasa lebih tegang, walaupun konteksnya 
ditunjukkan dengan dhamir jamak.” | 

Kata: Ca. (Seluruhnya) adalah sebagai penegas. 

Kalimat: 43 (Dan sebanyak itu (pula)), dì- 'athf-kan kepada 
kalimat: sl Č (Apa yang di bumi). Kata: AZ (Mempunyai) pada 
posisi nashab sebagai hal. .« 1453 (Untuk menebus diri mereka 

. dengan itu), maksudnya adalah, untuk dijadikan tebusan bagi diri 
mereka. Dikemukakannya dhamir dalam bentuk tunggal adalah karena 
kembali kepada yang telah disebutkan, atau karena statusnya sebagai 
ism isyarah (kata penunjuk), yakni li yaftaduu bi dzaalika (untuk 
menebus diri mereka dengan itu). 3S ,5 wis Se (Dari adzab Hari 
Kiamat), terkait dengan fi“! tersebut. 144 JU (Niscaya tidak akan 
diterima dari mereka) tebusan itu. Ini adalah penimpal 3 (Sekiranya)... 


asn | 


Firman-Nya: AS Ga i md a YA (Mereka ingin keluar 
dari neraka), adalah redaksi permulaan yang mengandung penjelasan. 
Seakan-akan sebelumnya dikatakan, “Bagaimana kondisi mereka di 
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dalam adzab yang pedih itu?” Lalu dikatakan, “Mereka ingin keluar 
dari nereka. Ini juga dibaca: ye ji Of (ingin dikeluarkan), dari kata 
akhraja (mengeluarkan), namun gira 'ah ini dha'if. 


Ga Leg pò a C5 (Padahal mereka sekali-sekali tidak dapat 
keluar daripadanya), berada pada posisi nashab sebagai hal 
(keterangan kondisi). 

Ada juga yang mengatakan bahwa redaksi ini adalah jumlah 
mu'taridhah. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: (4111, 
$— 43) (Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya), 
ia berkata, “Kalimat: f9 adalah al gurbah (cara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah).” 

Diriwayatkan juga seperti itu darinya oleh Al Hakim dan di- 
shahih-kannya. 

“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 3) 13, 
Song (Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), dekatkanlah diri kalian kepada Allah 
` dengan menaati-Nya dan melakukan amalan yang diridhai-Nya.” 

Muslim, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: Ti Dad pý JB jp TAI ((Nanti akan ada) kaum 
yang keluar dari neraka lalu masuk surga)” Jabir berkata, 

“Maksudnya adalah orang fakir.” Lalu aku katakan kepada Jabir, 


sai sana. diriwayatkan oleh Muslim, 1/178, dari hadits Jabir secara marfu' 


dengan lafazh 

Kh a a Aa 
“Sesungguhnya Allah akan mengeluarkan sejumlah manusia dari neraka, lalu 
memasukkan mereka ke dalam surga.” 
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“(Lalu, apa maksud) firman Allah: > GA aya (mz di Da 
Ga neg (Mereka ingin keluar dari neraka padahal mereka 
sekali-sekali tidak dapat keluar daripadanya)?” Jabir menjawab, 
“Bacalah permulaan ayat ini, yaitu: 3 Ci LÁ $ (az Sit 3 
ay WAR AA A34 Can PANI (Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya 
dan mempunyai yang sebanyak itu [pula] untuk menebus diri mereka 
dengan itu). Ketahuilah, mereka adalah orang-orang kafir.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, bahwa Nafi bin Al 
Azraq berkata kepada Ibnu Abbas, “Engkau menyatakan bahwa ada 
kaum yang akan keluar dari neraka, padahal Allah telah berfirman, G3 
Ga Lre eh (Padahal mereka sekali-sekali tidak dapat keluar 
daripadanya).” Ibnu Abbas lalu berkata, “Celaka kamu, bacalah (ayat) 
yang di atasnya, adapun ayat ini berisi tentang orang-orang kafir.” 

Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf, setelah menyebutkan 
riwayat ini, berkata, “Ini sungguh rajutan kalangan Jabbariyah. 
Sungguh mengherankan ada seseorang yang tidak dapat membedakan 
riwayat yang sangat shahih dengan kedustaan yang sangat jelas 
terhadap Rasulullah SAW, sehingga ia membantah ungkapan dengan 
sesuatu yang tidak diketahui dan tidak dipahaminya. Padahal, 
sesungguhnya telah diriwayatkan oleh banyak sekali hadits secara 
mutawatir yang tidak akan luput dari pengetahuan orang yang sangat 
minim ilmu riwayatnya sekali pun, yaitu bahwa orang-orang maksiat 
dari kalangan muwahhidin nantinya akan dikeluarkan dari neraka. 
Orang yang tidak mengakui ini tidak layak untuk didebat, karena itu 
berarti ia mengingkari pokok syariat. Ya Allah, semoga Engkau 
melimpahkan ampunan.”? 


17? Lihat Al Kasysyaf, 1/630. 
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á Da Ng wa ae Pri Tan La “ah PA 
AN aal iya SES TE aa AS AG LA, 
Bb pp PP Mak baki 7 eA os ea - g. 
sie Lah EA db aa Sa GS ODS bi 


NG EN IKAN END AI 
OB BU IE ES ASIA 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Maka barangsiapa bertobat (di antara 
pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allahlah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki-Nya 
dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. Al Mas'idah [5]: 38-40) 


Setelah Allah SWT menyebutkan hukum tentang orang yang 
mengambil harta secara terang-terangan, yakni perampok, selanjutnya 
Allah menyebutkan hukum tentang orang yang mengambil harta 
secara sembunyi-sembunyi, yaitu pencuri. Disebutkannya wanita 
pencuri bersamaan dengan laki-laki pencuri adalah untuk menambah 
kejelasan, karena biasanya Al Our'an hanya menyebutkan dengan 
redaksi laki-laki dalam pensyariatan hukum. | 

Para pakar nahwu berbeda pendapat mengenai khabar dari 
RA GAC, didahulukan ataukah kata (72 36 (Potonglah)? 

Sibawaih berpendapat dengan pendapat yang pertama, dan ia 
mengatakan bahwa perkiraannya yaitu, fi maa faradha 'alaikum (di 
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“antara yang diwajibkan atas kamu). Atau fi maa yutlaa ‘alaikum as- 


saarig wa as-saarigah (di antara yang dibacakan kepadamu adalah 
perkara laki-laki dan perempuan pencuri), yakni tentang hukum 
keduanya. 

Al Mubarrad dan Az-Zajjaj berpendapat dengan pendapat yang 
kedua. Masuknya partikel faa” adalah karena mubtada' mencakup 
makna syarth, sebab maknanya adalah, laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri. 

Kalimat ini juga dibaca: 4 ya 5 jadi, dengan nashah karena 


perkiraan kata: Isa kb (Potonglah). Oira'ah ini diunggulkan oleh 


Sibawaih, ia berkata, “Alasannya adalah karena dalam perkataan 
orang Arab yang demikian itu adalah nashab, sebagaimana ungkapan 
zaidan adhribuhu (aku memukul Zaid).” ; | 

Namun, umumnya gari“ menolak gira'ah ini kecuali dengan 
rafa'. As-sariqah, dengan kasrah pada huruf ra “adalah sebutan untuk 
sesuatu yang dicuri. Adapun bentuk mashdar dari saraga-yasrigu 
adalah saragan. Demikian yang dikatakan oleh Al Jauhari, yang 
artinya mengambil sesuatu secara tersembunyi dari pandangan orang 
lain. Contoh kalimat adalah: istaraga as-sam'a (mencuri dengar), 
saarigah.an-nazhar (mencuri pandang). 


Firman-Nya: 172636 (Potonglah). Makna al gath” adalah 


“menampakkan dan menghilangkan. Dikemukakannya kata al aidii 


dalam bentuk jamak berfungsi untuk menghindari bentuk jamak dari 
tatsniyah (kata berbilang dua). Sunnah yang: suci telah menjelaskan 
bahwa bagian yang dipotong adalah pergelangan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa pemotongan itu dari sikut. Golongan khawarij 
berkata, “Dari bahu.” . 

Pencurian itu sendiri [untuk bisa diterapkannya hukuman] 
mencapai nilai seperempat dinar atau lebih, dan itu dilakukan dari 
tempat penyimpanan, sebagaimana ditunjukkan oleh hadits-hadits 
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shahih. Standar minimal seperempat dinar dinyatakan oleh jumhur, 
sementara ada juga yang berpendapat bahwa standarnya adalah 
sepuluh dirham. Jumhur juga mensyaratkan bahwa barang yang dicuri 
dalam keadaan tersimpan (di tempat penyimpanan). 

Al Hasan Al Bashri berkata, “Jika pakaian dikumpulkan di 
rumah (lalu dicuri), maka pencurinya dipotong (tangannya).” 

Para pakar fikih telah membahas panjang lebar tentang 
pencurian. Begitu juga para pensyarah hadits, namun tidak banyak 
faedahnya bila dikemukakan di sini. 

Firman-Nya: KS 4 Es ((Sebagai) pembalasan dari apa 
yang mereka kerjakan), adalah maf'ul lah, yakni, maka potonglah 
sebagai pembalasan. Atau sebagai mashdar yang menegaskan fi! 
mahdzuf, yakni, maka balaslah keduanya dengan pembalasan. Huruf 
baa di sini adalah baa sababiyah (menunjukkan sebab), dan Ù di sini 
adalah mashdariyah, yakni bi sababi kasbihimaa (disebabkan oleh 
perbuatan mereka). Atau sebagai maushulah, yakni sebagai balasan 
karena pencurian yang mereka perbuat. | 

Firman-Nya: SSS (Dan sebagai siksaan), adalah badal dari 
kata: "Ts. (Pembalasan). | 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah alasan 
. pembalasan, sedangkan pembalasan adalah alasan pemotongan. 

Dikatakan nakaltu bihi apabila aku melakukan terhadapnya sesuatu 

yang harus diterapkan karena perbuatan itu. | 

Firman-Nya: Ah aib se Ia GE 53 (Maka barangsiapa 

' bertobat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan 
kejahatan itu dan memperbaiki diri), mengindikasikan bahwa yang 
dimaksud dengan kejahatan di sini adalah pencurian, yakni, 
“barangsiapa bertobat setelah melakukan pencurian dan memperbaiki 
diri. she LX & Op (Maka sesungguhnya Allah menerima 
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tobatnya). Namun lafazhnya umum, mencakup pencuri serta pendosa 
lainnya, dan hukumnya berlaku berdasarkan keumuman lafazhnya, 
bukan kekhususan sebabnya. Atha dan jama'ah berdalih dengan ini, 
bahwa hukuman potong tangan menjadi gugur karena pertobatan. 
Namun pendalihan ini tidak benar, sebab jumlah syarthiyah (redaksi 
yang mengandung unsur “jika” - “maka”) tidak mengindikasikan hal 
lain selain diterimanya tobat. Pernah terjadi pada masa Nabi SAW, 
seseorang yang semestinya dikenai hukuman, datang kepada Nabi 
SAW untuk menyatakan tobat dari dosa yang telah dilakukannya. Ia 
minta agar dibersihkan dengan hukuman, maka Nabi SAW 
menghukumnya. Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa setelah beliau 
memotong tangannya, beliau bersabda kepada sang pencuri, Ah A td 
(Bertobatlah engkau kepada Allah). Kemudian beliau bersabda, di ye 
usia (Allah akan menerima tobatmu).? Diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dari hadits Abu Hurairah. 


Ahmad dan yang lain meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan seorang wanita .yang mencuri perkakas, yaitu 
setelah wanita itu tangannya dipotong, ia bertanya kepada Nabi SAW, 
“Apakah tobatku bisa diterima?” 


. 18 Diriwayatkan.oleh aan 3/102, Al Hakim, 4/381 dan di-shahih- 
kannya, namun Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya. Abu Daud dalam Marasil- 
nya, hal. 244, Abdurrazzag dalam Al Mushannaf, 18923, secara mursal, dan 
dicantumkan oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah, 3/371, ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Abu Ubaid Al Qasim bin Salam dalam Gharib Al Hadits: 
Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Yazid bin Khashifah, secara 
mursal. Lalu ia berkata, “Ia tidak mendengar dari Nabi SAW tentang pengolesan 
minyak pada tangan pencuri (untuk menghentikan pendarahan setelah dipotong), 
kecuali dalam hadits ini”.” 

Saya (pen-tahgig) katakan: Tampaknya hadits ini shahih, kecuali redaksi: 
“kemudian mereka mengolesinya dengan minyak”. Redaksi ini janggal. Wallahu 
a'lam. ` 
129 Sanad-nya hasan: Ahmad dalam Musnad-nya, 2/177, dari hadits Abdullah bin 


Telah disebutkan dalam As-Sunnah riwayat yang menunjukkan 
bahwa bila hudud telah sampai kepada Imam (pemimpin yang 
berwenang mengeksekusi .terhukum), maka hukuman harus 
dilaksanakan dan tidak boleh digugurkan. | 

Firman-Nya: sih GEN Aa Asi Sa (Tidakkah 
kamu tahu, sesungguhnya Allahlah yang ma kerajaan langit 
dan bumi). Ini redaksi tanya untuk pengingkaran yang disertai dengan 
pengakuan akan pengetahuan tentang hal ina: Jadi, ini sebagai penanda 
untuk redaksi: TES e) Fama KES ip LIS (Disiksa-Nya siapa yang 
- dikehendaki-Nya dan PESEE A ie siapa yang dikehendaki- 
Nya), maksudnya adalah, yang memiliki kerajaan langit dan bumi, 
maka Dia berkuasa untuk menyiksa sesuai kehendak-Nya, dan 
berkuasa untuk mengampuni sesuai kehendak-Nya. | 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Qatadah, mengenai firman-Nya: Al 53 YES KS NG HT (Sebagai) 
pembalasan dari apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah), ia berkata, “Janganlah kalian berbelas kasihan terhadap mereka 
berkenaan dengan pemberlakuan hukuman itu, karena itu adalah 
perintah Allah yang telah diperintahkan-Nya 

“Ta juga berkata “Telah diceritakan pula kepada kami bahwa 
Umar bin Khaththab pernah berkata, “Bersikap tegaslah kalian 
terhadap orang-orang fasik, dan terapkanlah hukuman terhadap 
mereka, tangan demi tangan dan kaki demi kaki”.” 

Abd bin Humaid dan Tbnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya: Al Of plis Adhi sas bya SE 
sde 225 (Maka barangsiapa bertobat [di antara pencuri-pencuri 
itu] - aah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima tobatnya), ia berkata, “Hadd 
(pelaksanaan hukuman sesuai yang ditentukan) adalah kaffarahnya 
(tebusannya).” 
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“Tentang hadits-hadits yang menyebutkan nishab barang curian 
dan semua rincian yang terkait dengan hukumannya (haddnya), telah 
disebutkan dalam kitab-kitab hadits, maka kami tidak memperpanjang 
penguraiannya di sini. 


PEENI TAA EIEE: 


agii Sa Sa É a 
da Pane AN Lp 
Bol PAS GA As San Iya JA Ia SEN 
kaitan ia SI AE at 33 GN 


| Zegt gi 551 ska NG A > e 
SESI A er KM AYAN 
PERASA aaa 
PERELE AIREA a 
8 ea nya TA AS KA A 
DUO Saha taat ie 
ak BA pl na PAN KAI ah Ga ia 
afi PEA MEN A 


SE Aa AE ph AA PER SA 
Ona IBI KE A3 
«Hai Rasul, janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang- 
orang yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 
beriman”, padahal hati mereka belum beriman: dan juga) di antara 
. orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka 
mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu, mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari 
tempat-tempatnya. Mereka mengatakan, “Jika diberikan ini (yang 
sudah dirubah-rubah olek mereka) kepadamu, maka terimalah, dan 
“jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah'. Barangsiapa 
. Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak 
akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) dari Allah. 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak 
menyucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. Mereka itu adalah 
orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak 
memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang 
kepadamu (untuk meminta keputusan), maka putuskanlah (perkara 
itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka: jika kamu 
berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan memberi mudharat 
kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil, 
| sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. Dan 
bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum 
Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? 
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Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat, di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan 
` pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir.” (Os. Al Mas'idah [5]: 41-44) 


... Firman-Nya: Serat S (Janganlah kamu disedihkan). Nafi 
membacanya dengan dhammah pada huruf yaa" dan kasrah pada 
huruf zaay. 

Ulama lainnya membacanya dengan fathah a huruf yaa" 
dan dhammah pada huruf zaay. 


Al Hazn dan al huzn adalah lawan kata as-suruur Gembira, 
Hazina ar-rajul (laki-laki itu bersedih), dengan kasrah (pada huruf 
zaay) fa huwa hazan dan haziin (ini bentuk fa'il-nya). Ahzanahu 
ghairuhu (ia disedihkan oleh yang lain) dan hazanahu (artinya sama). 


Al Yazidi berkata, “Hazanahu adalah logat (dialek) Quraisy, 
sedangkan ahzanahu adalah logat Tamim. Ayat ini dibaca dengan 


- kedua macam dialek ini. Ayat ini mengandung larangan bagi beliau 


SAW agar tidak terlalu berduka karena kesegeraan mereka pada 
kekufuran, sebab Allah SWT telah menjanjikan kemenangan atas 
mereka kepada beliau. Al Musaara'ah ila asy-syai' artinya bersegera 
masuk ke. dalam sesuatu. Maksudnya di sini adalah masuknya mereka 
ke dalam kekufuran dengan segera ketika adanya kesempatan.” 
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Penggunaan lafazh 3 yang berarti A) (kepada) menunjukkan 
kesinambungannya mereka di dalamnya, Kata: ¿& pada kalimat: £a 
tió LI (Yaitu di antara orang-orang yang mengatakan) adalah 
sebagai penjelasan. Redaksi kalimat ini adalah redaksi penjelasan 
tentang orang-orang yang bersegera menunjukkan kekufuran. Huruf 
ba" pada kalimat: -,ag4 (Dengan mulut mereka) terkait dengan 
kata: rié (Mengatakan), bukan terkait dengan kalimat: CZ (Kami 
telah beriman). Orang-orang yang berkata, “Kami telah beriman,” 
dengan mulut mereka, padahal hati mereka belum beriman, adalah 
orang-orang munafik. 

AG St G3 (Dan [juga] di antara orang-orang Yahudi), 
di- 'athf-kan kepada kalimat: Gis JB —M Gya (Yaitu di antara 
orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 
beriman”) dan itu merupakan penyempurna kalimat. Maknanya 
adalah, orang-orang yang bersegera menunjukkan kekufuran itu 
adalah segolongan orang munafik dan Yahudi. 

Firman-Nya: pitung E Lala sat ([Orang-orang Yahudi itu) 
amat suka mendengar (berita-berita) bohong), adalah khabar untuk 
mubtada' yang mahdzuf (yang dibuang atau tidak ditampakkan), yakni 
[bila ditampakkan): hum sammaa'un lil kadzibi (mereka atau orang- 
orang Yahudi itu, sangat suka mendengar berita-berita bohong). Ini 
kembali kepada kedua golongan tadi, atau kepada “Orang-orang yang 
bersegera”. Huruf Jam pada kalimat: La) berfungsi menguatkan, 
atau mencakupkan pendengaran pada makra menerima. Ada juga 
yang mengatakan bahwa kalimat: D, (Amat suka mendengar) 
adalah mubtada', sedangkan Pa a adalah (545 Git G3 (Dan 
[juga] di antara orang-orang Yahudi), yakni, di antara orang-orang 
Yahudi itu ada kaum yang wika GS (Amat suka 
mendengar [berita-berita] bohong) dari para pemuka mereka yang 
merubah-rubah Taurat. 


Firman-Nya: Al 358) To (Dah amat suka 
mendengar perkataan-perkataan orang lain), adalah khabar kedua. 
Huruf laam di sini sama seperti huruf laam pada kalimat: al) 
Ada juga yang mengatakan bahwa huruf laam di kedua tempat tadi 
berfungsi menunjukkan alasan, yakni, mereka sangat suka mendengar 
perkataan Rasulullah SAW untuk mendustakannya, dan mereka sangat 
suka mendengar untuk orang lain, sehingga mereka menyaksikannya 
langsung, agar dapat menyampaikan kepada orang lain apa yang 
mereka dengar dari Rasulullah SAW. 

Firman-Nya: 3 3 A (Yang belum pernah datang kepadamu), 
adalah sifat untuk Bel yakni, mereka tidak pernah datang ke 
majelismu. Mereka adalah segolongan Yahudi yang tidak pernah 
menghadiri majelis Rasulullah SAW karena sombong dan 
membangkang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
munafik yang menjauhi majelis-majelis Rasulullah SAW. 


Al Farra berkata, “Boleh juga a, sebagaimana firman- 
Nya: Ta G3 Snai (Dalam keadaan terlaknat, di mana saja 
mereka dijumpai).” (Qs. Al Ahzaab (33): 61). 

Firman-Nya: lp jm bya PAE yA (Mereka merubah 
perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya), ini termasuk 
sifat orang-orang yang disebut itu, yakni mengalihkan dari tempat- 
tempat yang telah ditetapkan Allah padanya. Mereka menakwilkannya 
dengan selain penakwilannya. Orang-orang yang merubah itu adalah 
kaum Yahudi. 

Ada yang mengatakan bahwa redaksi kalimat ini adalah 
khabar untuk mubtada' yang mahdzuf. 
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Ada yang mengatakan bahwa redaksi ini berada pada posisi 
nashab sebagai hal (ketarangan) dari kalimat: & ist 3 (Yang belum 
pernah datang kepadamu). 

Ada juga yang mengatakan bahwa redaksi ini sebagai kalimat 
permulaan yang tidak ada statusnya di dalam i'rab kecuali sekadar 
menambah celaan terhadap mereka. Makna ayat: 4a vol JA Ia 
(Dari tempat-tempatnya) adalah, setelah ditempatkan pada tempat- 
tempatnya. Atau, setelah ditempatkan pada tempat-tempat yang 
ditetapkan Allah pena yaitu ea dan maknanya. . 

Firman-Nya: 45535 Á% Jós sd ol KAKA (Mereka mengatakan, 
“Jika diberikan ini (yang sudah dirubah-rubah oleh mereka] 
kepadamu, maka terimalah, ”), adalah redaksi kalimat keterangan dari 
dhamir kalimat: 5% yA (Mereka merubah), atau sebagai redaksi 
kalimat permulaan. Atau sebagai sifat t ‘É, atau sebagai khabar dari 
mubtada` mahdzuf. Kata penunjuk 135 (Ini) menunjukkan. kepada 
perkataan yang dirubah, yakni, jika: kamu diberi dari Muhammad 
perkataan yang telah kami rubah ini, maka terimalah dan 
laksanakanlah, tapi bila kamu tidak diberi itu dan diberikan. yang 
lainnya, maka berhati-hatilah untuk menerima dan melaksanakannya. . 


Firman-Nya: A3 Al 33 tas (Barangsiapa yang Allah 
menghendaki kesesatannya), maksudnya adalah - dhalaalatahu 
(kesesatannya), CL St Ta ai DB 55 (Maka sekali-kali kamu 
tidak akan mampu menolak seat pun (yang datang) dari Allah), 
dan tidak pula dapat memberi manfaat serta petunjuk kepadanya. Ini 
adalah redaksi kalimat permulaan yang berfungsi sebagai penegasan 
atas apa yang sebelumnya. Konteksnya menunjukkan keumuman, : 
terlebih lagi mencakup orang-orang yang disinggung dalam redaksi 
ayat ini. Kata penunjuk as 54A (Mereka itu) menunjukkan kepada 
orang-orang yang telah. disebutkan, yang berkata, “Kami. telah 
beriman,” dengan mulut mereka, dan dari antara orang-orang Yahudi. 
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Kata penunjuk ini adalah mubtada', sedangkan khabar-nya adalah 
a H8 Sisi GI (Adalah orang-orang yang Allah tidak 
hendak menyucikan hati mereka) maksudnya adalah, Allah tidak 
hendak menyucikannya dari kotoran kekufuran dan kemunafikan, 
Allah sebagaimana menyucikan hati orang-orang beriman. 

Gu GM g cA (Mereka beroleh kehinaan di dunia), dengan 
tampaknya kemunafikan orang-orang munafik, diterapkannya upeti 
atas orang-orang kafir, serta tampaknya perubahan-perubahan yang . 
mereka lakukan dan apa-apa yang mereka sembunyikan terhadap apa- 
apa yang telah diturunkan Allah di dalam Taurat. 


Firman-Nya: wal yak (Mereka itu adalah orang- 
orang yang suka mendengar berita an Allah mengulangnya 
untuk menegaskan betapa buruknya ini, serta sebagai pendahuluan 
untuk redaksi setelahnya, yaitu sei bêl (Banyak memakan 
yang haram). Keduanya termasuk khabar-khabar untuk mubtada' 
mugaddar terdahulu. As-suht, dengan dhammah pada huruf sin dan 
sukun pada huruf kaa" adalah harta yang haram. Asal maknanya 
adalah al halaak wa asy-syiddah (kebinasaan dan kekerasan), yang 
berasal dari kata sahattuhu, yang artinya, a membinasakannya. 
Contoh kalimatnya ada dalam firman Allah: oli Kema (Maka 
Dia membinasakan kamu dengan siksa) (Qs: Jasa (20) 61) Juga 
ungkapan Al Farzadag berikut ini: 

ae PRA YG) JU Gya EAIA GN oth tat 

Waha putra Marwan, cengkeraman zaman tidak ada yang 

meninggalkan harta kecuali engkau binasakan atau dihancurkan. 


Dikatakan kepada tukang cukur, ushut artinya pangkaslah 
(gundulilah). Hal yang haram juga disebut suht, karena 
menghancurkan ketaatan, yakni menghilangkan dan mencabutnya. 


Al Farra berkata, “Asal maknanya adalah, anjing kelaparan.” 
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Ada yang mengatakan bahwa itu adalah suap (sogokan). 


Pendapat yang pertama lebih tepat, sedangkan suap termasuk 
hal yang haram. | 

Jamaah menafsirkannya sebagai salah satu jenis yang haram 
secara khusus, seperti memberikan hadiah kepada orang yang akan 
memutuskan perkara yang dibutuhkannya, upah dukun, dan 
sebagainya. Namun pemaknaan secara umum lebih tepat. | 

Firman-Nya: AP AP SAYA Da a ra Ia oh (Jika mereka 
[orang Yakudi] datang hahah pa meminta keputusan), maka 
putuskanlah [perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka). Di sini terkandung pilihan bagi Rasulullah SAW, yaitu 
antara memberikan putusan bagi mereka atau berpaling dari mereka. 

Ayat ini dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa para hakim ' 
kaum muslim boleh memilih antara dua hal itu. Para ulama telah 
sepakat bahwa para hakim kaum muslim wajib memberikan keputusan 
antara orang Islam dengan orang dzimmi bila keduanya mengadukan 
perkara kepada mereka. Namun para ulama berbeda pendapat 
mengenai orang dzimmi yang mengadukan perkara di antara sesama 
mereka. Segolongan ulama berpendapat bahwa para hakim kaum 
muslim boleh memilih (antara dua hal tadi), sementara segolongan 
lainnya berpendapat bahwa. para hakim kaum muslim wajib 
memberikan putusan. Mereka gan bahwa ayat ini telah 
dihapus hukumnya oleh ayat: “81 JA to TAN xy 315 (Dan hendaklah 
kamu memutuskan perkara a D mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah) (Qs. Al Maa'idah (5): 49). Demikian ' yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Az-Zuhri, Umar bin 
Abdul Aziz, dan As-Suddi, dan ini merupakan pendapat yang shahih 
dari perkataan Asy-Syafi'i. Demikian juga yang diceritakah oleh Al 
Qurthubi dari mayoritas ulama. 


Firman-Nya: GS AG JG KS BS oy (Jika kamu 
berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan memberi mudharat 
kepadamu sedikit pun), maksudnya adalah, jika engkau memilih 
berpaling dari memberikan putusan di antara mereka, maka tidak ada 
jalan bagi mereka terhadapmu, karena Allah memeliharamu dan 
menolongmu atas mereka. Sedangkan jika engkau memilih untuk 


. memberikan putusan bagi mereka, detak 5 SE (Maka 


putuskanlah [perkara itu) di antara mereka dengan adil), yakni bil 
'adi (dengan adil) yang telah diperintahkan dan telah diturunkan Allah 


. kepadamu. 


Firman-Nya: Al AKE Ya IAI Aren SS SS (Dan 
bagaimanakah mereka mengangkatmu ai hakim aeda 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya [ada] hukum 
Allah), adalah bentuk ungkapan keheranan Nabi SAW bila mereka 
mengangkat beliau sebagai hakim mereka, padahal mereka tidak 
beriman kepada beliau dan apa yang beliau ajarkan, sementara perkara 
yang mereka ajukan itu sudah ada di dalam Taurat yang ada pada 
miereka, seperti hukum rajam. Mereka mendatangi Rasulullah SAW 
dan mengangkatnya sebagai hakim mereka adalah karena mereka 
berharap beliau menyetujui perubahan-perubahan yang mereka 
lakukan pada Taurat. 

Firman-Nya: of 38 (Kemudian mereka kena di- 
'athf-kan kepada kalimat: HS Sm bya (Sesudah itu), yakni, sesudah 
mereka mengangkatmu sebagai hakim pada mereka. Redaksi kalimat: 
KANAN AAN K3 (Dan mereka sungguh-sunguh bukan orang- 
orang yang beriman) berfungsi untuk menyatakan kandungan redaksi 
sebelumnya. 

Firman-Nya: 555 SA KA: AT) (Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Kitab Taurat, di dalamnya fada) petunjuk dan 
cahaya [yang menerangiJ), adalah redaksi permulaan yang mencakup 
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pengagungan Taurat, dan di dalamnya terdapat petunjuk serta cahaya, 
yaitu penjelasan syariat-syariat, berita gembira tentang: Muhammad 
SAW, dan kewajiban mengikutinya. 


Firman-Nya: LAI | A 3 (Yang dengan kitab itu 
diputuskan perkara oleh Ta maksudnya adalah para nabi bani 
Israil. Ini bisa sebagai redaksi permulaan, atau sebagai redaksi 
keterangan, sedangkan kalimat: IALSI Gill (Yang menyerahkan diri 
kepada Allah) adalah sifat pujian bagi para nabi, yang di dalamnya 
mengandung hasutan bagi orang-orang Yahudi yang semasa dengan 
Rasulullah SAW, yaitu bahwa para nabi mereka sendiri menganut 

“agama Islam yang dianut oleh Muhammad SAW. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan para 
nabi adalah Muhammad SAW, yang diungkapkan dengan bentuk 
jamak, sebagai bentuk pengagungan bagi beliau. 


Firman-Nya: (la Si (Perkara orang-orang Yahudi, terkait 
dengan kata: 3G. Yang maknanya, para nabi memutuskan dengan 
kitab itu untuk orang-orang Yahudi. Ar-rabbaniyyuun adalah orang- 
orang alim dan kaum bijak. Penafsirannya telah dikemukakan. Al 
ahbaar adalah orang-orang alim (pendeta), diambil dari kata at-tahbiir 
yang artinya af-tahsiin (perbaikan), mereka itu yuhbiruun al 'ilm 
(ilmunya mendalam), yakni ilmunya bagus. | 

Al Jauhari berkata, “AI kibr merupakan bentuk tunggal dari 
ahbar al yahuud (para pendeta Yahudi), dengan fathah atau kasrah, 
namun yang dengan kasrah lebih fasih. ” Al Farra berkata, “Bacaan 
yang benar adalah dengan kasrah.” Abu Ubaidah berkata, Da 
fathah.” i 

Firman-Nya: f SS. ga ETA Lu (Disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah). Huruf baa” di sini 
berfungsi menunjukkan sebab. Kalimat: Kasela maksudnya adalah, 
diperintahkan untuk memelihara, para nabi memerintahkan mereka 
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untuk memelihara Taurat dari perubahan dan penggantian. Jar dan 
majrur terkait dengan kata: 3G, yakni, mereka memutuskan . 
dengannya disebabkan perintah untuk memelihara. 

Firman-Nya: ISS 446 15163 (Dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya), maksudnya adalah terhadap Kitabullah. Asy-syuhadaa' 
adalah para pemelihara, jadi mereka memeliharanya dari perubahan 
dan penggantian dengan pemeliharaan ini. Khithab SM (5253 NS 
(Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia) ditujukan kepada 
para pemuka kaum Yahudi. Demikian juga ayat: CS 336 LX 3 

| KŚ (Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang | 
| sedikit). Al istiraa artinya bertukar —penjabarannya telah | 
| dikemukakan—. : | 
| | Firman-Nya: 354531 ga KERA a SA KORET | 
(Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan | 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir). Kata: 
(siapa) adalah redaksi umum yang mengindikasikan bahwa ayat ini 
tidak dikhususkan bagi suatu golongan tertentu, tapi bagi setiap orang 
atau golongan yang memegang keputusan. 

Ada yang mengatakan bahwa ini dikhususkan bagi Ahli Kitab. 

Ada yang berkata, “Khusus bagi orang-orang kafir secara mutlak, 

karena orang Islam tidak menjadi kafir lantaran melakukan dosa 

besar.” Ada yang berkata, “Ini diartikan bahwa memutuskan dengan 

selain apa yang diturunkan Allah, berarti meremehkan, atau 
menghalalkan, atau menentang.” 

Kata penunjuk KAI (Mereka itu) menunjukkan kepada ¿ó . 
(siapa). Adapun ungkapannya dalam bentuk jamak, berdasarkan 
maknanya. Demikian juga dhamir jama'ah pada kalimat: 6483 ah 
(Adalah orang-orang yang kafir). | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu | | 
. Abbas, mengenai firman-Nya: A 3 Sea AM an N 


386 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Pe ng II II 


. (Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera 
(memperlihatkan) kekafirannya), ia berkata, “Maksudnya adalah 
kaum Yahudi.” Tentang firman-Nya: 35 Lap Cat DG DM 5. 
He KA A (Yaitu di antara orang-orang yang mengatakan dengan 
mulut mereka, "Kami telah beriman', padahal hati mereka belum 


beriman), ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang munafik.” 


Ahmad, Abu Daud, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath- 
Thabrani, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
darinya, ia berkata: a a Allah telah menurunkan ayat: as 
ban Ah Sik ai G KS Í (Barangsiapa yang tidak 
Ngah i menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir). Da (Orang-orang yang fasik) 
dan SA (Orang-orang yang zhalim). Allah menurunkannya 
berkenaan dengan dua golongan Yahudi, yang salah satunya menindas 
yang lain pada masa Jahiliyah, sampai akhirnya mereka berdamai 
dengan kesepakatan bahwa setiap korban dari golongan rendah yang 
dibunuh oleh golongan terhormat, diyat-nya adalah lima puluh wasag, 
dan setiap korban dari golongan terhormat yang dibunuh oleh 
“ golongan rendah, diyat-nya adalah seratus wasag. 


Ketentuan tersebut terus berlaku sampai Rasulullah SAW 
datang ke Madinah. Sejak saat itu kedua golongan itu tidak lagi 
memberlakukan ketentuan itu karena kedatangan Rasulullah SAW, 
sementara Rasulullah SAW sendiri belum menundukkan mereka. Lalu 
pada suatu ketika terjadi pembunuhan terhadap seseorang dari 
golongan terhormat mereka, dan golongan itu mengirim utusan 
kepada golongan rendah agar menyerahkan diyat-nya sebanyak 
seratus wasag, namun golongan rendah menjawab, “Apakah dapat 
terjadi di dua kampung yang agama, turunan, dan negerinya sama, 
membayar tebusan yang berbeda (setengah dari yang lainnya)?” Kami 
berikan sekarang ini dengan rasa dongkol, tertekan, serta takut terjadi 
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perpecahan. Tapi setelah Muhammad sampai kemari, kami tidak akan 
memberikan itu kepadamu.” 

Hampir saja terjadi peperangan di antara kedua golongan itu. 
Mereka lalu mengusulkan untuk menjadikan Rasulullah SAW sebagai 
penentu keputusan di antara .mereka, maka golongan terhormat 
berpikir lalu berkata, “Demi Allah, Muhammad tidak akan 
memutuskan untuk kita agar menyerahkan kepada mereka (golongan 
rendah) setengah dari apa yang mereka serahkan kepada kita. Mereka 
(golongan rendah) memang benar, bahwa selama ini mereka 
menyerahkan itu dengan rasa dongkol dan merasa ditindas. Oleh 
karena itu, kirim orang kepada Rasulullah SAW yang dapat mengorek 
pendapatnya. Jika ia menetapkan bagi kalian apa yang kalian 
inginkan, maka gunakanlah ketetapannya itu, tapi jika tidak demikian 
maka hati-hatilah dan janganlah kalian gunakan ketetapannya i aa 

Mereka —sejumlah orang munafik— pun mengirim utusan 
kepada Rasulullah SAW untuk mencari tahu pendapat beliau. 

Tatkala mereka datang kepada Rasulullah SAW, Allah telah 
memberitahu Rasul-Nya tentang semua perkara mereka dan apa yang 
mereka inginkan: 4 Ý i ó GK = Rasul, janganlah kamu 
disedihkan). Hingga: 24K A SSL l II KA 3 
(Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang Pa 
Allah, maka mereka itu adalah or besi mg kafir). Beliau lalu 
bersabda mengenai mereka: . :£ i$ sia ed AN, (Demi Allah, ayat 
ini diturunkan bekenaan dengan MA dan ARA Ia 


Abdurrazzaq, Ahmad, Abd bin Humaid, Abu Daud, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalai! meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Orang yang pertama kali dirajam oleh 
Rasulullah SAW dari kalangan Yahudi adalah seorang laki-laki dan 


180 Sanad-nya shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, 1/246 dan 
di-shahih-kan oleh Ahmad Syakir, no. 2212. | 


388 TAFSIR FATHUL QADIR 


seorang perempuan dari kalangan mereka yang berzina, yang pada 
saat itu sebagian orang Yahudi berkata kepada sebagian lainnya, “Mari 
kita temui sang Nabi, karena sesungguhnya beliau seorang nabi yang 
diutus untuk memberikan keringanan. Jika beliau memberi fatwa 
kepada kita dengan hukuman selain rajam, maka kita terima, dan itu 
akan menjadi hujjah kita di hadapan Allah kelak. Nanti kita akan 
berkata, “Ini adalah fatwa dari salah seorang nabi-Mu'. 


Mereka pun menemui Nabi SAW yang saat itu sedang duduk 
di masjid bersama para sahabatnya. Mereka berkata, “Wahai Abu Al 
Qasim, bagaimana menurutmu tentang seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dari kalangan kami yang berzina”. Beliau belum berbicara 
— kepada mereka hingga mendatangi tempat para penghulu mereka, lalu 
beliau berdiri di depan pintu dan bersabda, gii Ji ya ày Sassi 
al (5 BI 3 Ya gh ya, Oyi Ú ay JP (Aku persumpahkan 
is kepada Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, 
[hukuman] apa yang kalian temukan di dalam Taurat bagi orang 
muhshah [yang telah menikah] yang berzina?) Mereka menjawab, 
“Dijemur, diarak, dan dicambuk.” 


Maksud diarak adalah, kedua pezina dinaikkan ke atas seekor 
keledai dengan posisi saling berpunggungan, lalu dibawa berkeliling 
kampung. Dalam dialog ini ada seorang pemuda dari kalangan mereka 
yang diam saja, dan tatkala beliau melihatnya diam, beliau kembali 
menegaskan persumpahan tersebut, ia pun berkata, “Ya Allah, karena 
engkau telah mempersumpahkan kami kepada Allah, maka kami 
jawab, bahwa kami temukan hukuman rajam di dalam Taurat’. Nabi 
pun bersabda, t4! pal ea Ú dat G (Lalu, bagaimana pertama kali 
kalian meringankan hukuman itu yang telah sebenarnya 
diperintahkan Allah?) Ia menjawab, “Ada seorang laki-laki yang 
berzina dengan kerabat salah seorang raja kami, lalu hukuman 
rajamnya ditangguhkan. Lalu ada lagi seorang laki-laki yang berzina 
dengan keluarga seseorang, lalu mereka hendak merajamnya, namun 
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kaumnya mencegah dan berkata, “Demi Allah, janganlah kamu 
merajam teman kami sampai kamu membawakan teman kami itu, 
barulah kamu merajamnya”. Mereka lalu mengadakan kesepakatan di 
antara mereka tentang hukuman tersebut.” | 


Nabi SAW lalu bersabda, 5 J Ú ii $$ (Maka 
sesungguhnya aku menetapkan hukuman yang ditetapkan di dalam 
Taurat). Lalu kedua pezina itu pun diperintahkan untuk dirajam.!'?! 


Az-Zuhri berkata, “Telah sampai pula kepada kami bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan Dengan me mereka, yaitu ayat: 4 al ap A Gi 
AM gi ao Aa 3G 255 Sah Ga (Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab Taurat, di dalamnya [ada] petunjuk dan cahaya 
[yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara oleh 
nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah). Nabi SAW termasuk 
di antara para nabi tersebut. Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ibnu 
Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
dari jalur lain, dari Abu Hurairah, yang dalam riwayat itu disebutkan 
bahwa pemuda tersebut adalah Abdullah bin Shuriya. 

Telah diriwayatkan pula yang serupa dengan hadits Abu 


Hurairah ini oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari 
hadits Al Barra bin Azib. 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari hadits 
Abdullah. bin Umar, bahwa beberapa orang Yahudi datang menemui 
Rasulullah SAW, lalu menceritakan kepada beliau bahwa ada seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dari kalangan mereka yang | berzina. 
Rasulullah SAW lalu bertanya kepada mereka, $31) YAN, ó ad ú 
((Hukuman) apa yang kalian temukan di dalam Taurat?) Mereka 
menjawab, “(Hukumannya adalah) kami mempermalukannya dan 


-BL Sanad-nya shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud, 4450 dari hadits Abu 
Hurairah, dan diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Ahmad, 2/5, dari hadits Ibnu 
Umar. 
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mencambuknya.” Abdullah bin Salam lalu berkata, “Kalian berdusta, 
“sesungguhnya di dalam Taurat terdapat ayat rajam.” Mereka lalu 
membawakan Taurat, kemudian membukakannya, dan salah seorang 
di antara mereka meletakkan tangannya tepat pada ayat rajam funtuk 
menutupinya), lalu ia membacakan ayat yang sebelumnya dan yang 
setelahnya. Abdullah bin Salam lalu berkata, “Angkat tanganmu.” Ia 
pun mengangkat tangannya. Mereka pun” berkata, “Ia benar.” 
Rasulullah SAW kemudian memerintahkan agar kedua orang (yang 
berzina itu dirajam), maka keduanya pun dirajam.!” Ba 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, mengenai firman-Nya: 
vitaj Dan TAA Salt G3 (Di antara orang-orang Yahudi 
ada yang amat suka mendengar [berita-berita] bohong), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kaum Yahudi Madinah. Í HA sd pic 
3 sk (Dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain 
yang belum pernah datang kepadamu), yaitu kaum Yahudi Fadak. 
SKI 55 (Mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) 
maksudnya adalah, kaum Yahudi Fadak berkata kepada kaum Yahudi 
Madinah, ‘Óó List 5) (Jika diberikan ini (yang sudah dirubah- 
rubah oleh mereka)), yakni hukuman cambuk. 155 3 o5 5485 
Ie 5 (Maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka 
hati-hatilah), yakni rajam.” 

Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Seorang laki-laki dari 
warga Fadak berzina, lalu orang-orang Fadak mengirim surat kepada 
orang-orang Yahudi Madinah untuk menanyakan hal itu kepada 
Muhamamd SAW. Lalu dikemukakan kisahnya. : 


132 Muttafag “alaih, diriwayatkan oleh Al Bukhari, 7543 dan Muslim, 3/1326, 
dari hadits Ibnu Umar. | 


TAFSIR FATHUL QADIR 391 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: gaty SAH (Banyak memakan yang haram), ia berkata, 
“Mereka melakukan penyuapan (sogokan) dalam pengadilan dan 
menetapkan keputusan dengan kebohongan.” 


Abdurrazzag, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Ibnu. Mas'ud, ia berkata, “As-suht adalah penyuapan dalam perkara 
agama.” 

Sufyan berkata, “Maksudnya adalah dalam penetapan 
keputusan.” | 
: Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al 
Iman meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud juga, ia berkata, “Barangsiapa 
memberikan pembelaan bagi seseorang untuk mencegahnya dari 
tindakan zhalim, atau mengembalikan suatu hak kepadanya, lalu ia 
diberi hadiah, kemudian hadiah itu ia terima, maka itulah as-suht.” 
Lalu dikatakan kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya 
yang kami anggap as-suht adalah penyuapan (sogokan) dalam perkara 
agama.” Ia pun berkata, “Itu adalah kekufuran, (Allah telah 
berfirman), 5118 ipa A j dk a IT ve KO í 3 (Barangsiapa 
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir).” 

Telah diriwayatkan juga darinya yang menyerupai ini dari 
berbagai jalur periwayatan. | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Menyuap para hakim adalah haram, dan itu adalah as-suht yang telah 
disebutkan Allah dalam Kitab-Nya.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, ia 
berkata, “As-suht adalah penyuapan (penyogokan).” 
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Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, 
bahwa ia ditanya tentang as-suht, Ali pun menjawab, “(Maksudnya 
adalah) suap menyuap.” Lalu ditanyakan kepadanya tentang 
penyuapan yang terkait dengan keputusan hukuman, Ali pun 
menjawab, “Itu adalah kekufuran.” : 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Umar, ia 
berkata, “Dua pintu as-suht yang dimakan oleh manusia, yaitu 
penyuapan. dalam pengadilan (penetapan diii dan upah 
perzinaan.” 

Telah diriwayatkan secara pasti dari Rasulullah SAW tentang 
haramnya suap-menyuap, dan itu cukup populer.'? 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Nasikh-nya, Ibnu Abu 
Hatim, Al Hakim dan di-shahih-kannya, Ibnu Mardawaih, serta Al 
Baihaqi dalam Sunan-nya dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dua ayat yang 
dihapuskan dari surah Al Mas idah adalah ayat galaaid dan ayat: o% 
kn HA 3 2 aa meh AG (Jika mereka [orang Yahudi) datang 
an pa meminta keputusan), maka putuskanlah (perkara 
itu] di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka). Rasulullah 
SAW diberi pilihan menetapkan keputusan bagi mereka atau 
` berpaling dari mereka. Beliau lalu mengembalikan mereka kepada 
hukum-hukum mereka sendiri. Lalu turunlah ayat: JA, 4x Salut, 
bar sal AG $; “51 (Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara Lan menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka) (Qs. Al Maa'idah [5]: 49). 
Rasulullah SAW kemudian memerintahkan untuk menetapkan 
hukuman bagi mereka berdasarkan apa yang terdapat dalam kitab 
kita.” 

133 Saya (pen-tahgig) katakan: Rasululah SAW telah melaknat penyuap dan yang 
disuap. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 1327, Abu Daud, 3580, dan 


Ahmad, 2/164. Hadits ini dicantumkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al Jaa 5114, 
dari hadits Abdullah bin Umar. | 
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Telah diriwayatkan pula menyerupai itu darinya mengenai ayat 
yang terakhir ini oleh Abu Ubaidah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Mardawaih. | 

Abdurrazzaq juga meriwayatkan serupa itu dari Ikrimah. 

Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani, Abu 
Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat-ayat dalam surah Al Maa'idah, yaitu: 3 kera Set 
ee SA (Maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka) Hingga: KAN (Orang-orang yang . 
adil), ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan diyat bani Nadhir dan 
bani Quraizhah. Yaitu, dulunya berlaku ketentuan bahwa korban 
pembunuhan dari kalangan bani Nadhir yang dipandang terhormat 
harus ditunaikan secara sempurna, sedangkan bagi korban bani 
Quraizhah hanya setengah diyat. Mereka lalu meminta keputusan 
kepada Rasulullah SAW, dan Allah menurunkan ayat itu berkenaan 
dengan mereka. Rasulullah SAW kemudian menetapkan mereka pada 
yang haq mengenai perkara ini dengan menetapkan diyat yang sama di 
antara mereka.” 


Diriwayatkan pula menyerupai ini darinya oleh Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Al 
Baihaqi dalam Sunan-nya. 

= Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: aii Ke ks PIA Ya YI 
(Padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya fada) hukum 
Allah), ia berkata, “Maksudnya adalah batasan-batasan Allah, Allah 


14 Sgnad-nya shahih, dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/60, dan 
disandarkan kepada Ath-Thabari, Ahmad, Abu Daud, serta An-Nasa'i. 

Riwayat ini dikeluarkan oleh Ahmad, 1/363 dan Abu Daud, 4494. Ahmad 
Syakhir rahimahulllah berkata tentang riwayat yang terdapat dalam Musnad Ahmad, 
no. 3434, “Sanad-nya shahih.” | 
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mengabarkan tentang hukum-Nya di dalam Taurat: te ae K 
(Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya fAt-Taurat)) 
(Qs. Al Maa'idah (SI: 45) Hingga: S13 fyel (Dan luka [pun] 
ada gishash-nya).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai firman-Nya: < DAG A 
LALA Salt (Yang dengan kitab itu diputuskan perkara oleh nabi-nabi 
yang menyerahkan diri kepada Allah), ia berkata, “Maksudnya adalah 
Nabi SAW. Its 3%, yakni perkara orang-orang Yahudi.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata: Ayat: Gal 
[ALA (Yang menyerahkan diri kepada Allah), maksudnya adalah 
Nabi SAW dan para nabi sebelum beliau menetapkan keputusan 
dengan kebenaran yang terdapat di dalamnya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan, ia bedhat Ayat: 
KI: , 0 Pe 23! (Orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka), maksudnya adalah para ahli fikih dan para ulama mereka. 

Ia juga meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: Ayat: ù Op 
maksudnya adalah para ulama dan para ahli fikihnya. Mereka 
tingkatannya di atas 3-9! (para pendeta). 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata: 
— Kalimat: ò Sati maksudnya adalah para ahli ibadah dan para panen 
yaitu para ulama. | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
De adalah para ahli fikih dan para ulama. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia 
berkata: D'#AYJ! adalah mereka yang beriman, sedangkan 55-4? adalah 
para gari -nya. 

— Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata: (5255 SS 
PM (Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia) sehingga 
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kamu menyembunyikan apa yang telah diturunkan. CS 356 WAS NG 
Ss (Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit) dengan menyembunyikan apa yang telah diturunkan itu. 

— Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai firman-Nya: 
IE CS 336 KS IS (Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang sedikit), ia berkata, “Janganlah kamu memakan 
yang haram dengan alasan Kitab-Ku.” 


“Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Ke í A 
(Barangsiapa. yang tidak memutuskan ...), ia berkata: Barangsiapa 
mengingkari hukum yang telah diturunkan Allah, maka ia telah kafir. 
Barangsiapa mengakuinya namun tidak menerapkannya, maka ia 
zhalim dan fasik. 

| Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Al 
Baihaqi dalam Sunan-nya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: 
aga ah d jk a IA Ku A 45 (Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir), ia berkata, “Maksudnya adalah, 
bukan seperti kekufuran orang-orang yang tidak mempercayainya, dan 
bukan seperti kekufuran orang yang berpindah agama, tapi dibawah 
kekufuran itu.” 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Atha bin Abu Rabah, mengenai firman-Nya: “il si [e SK 3 was 
Te) peh áð DA (Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir). 3 KATA ab (Mereka itu adalah orang-orang yang zhalim) dan 
Dai wè (Mereka itu adalah orang-orang yang fasik), ia berkata, 
“Kafir di sini bukanlah mencapai kafir, zhalim di sini bukanlah 
mencapai zhalim, dan fasik di sini bukanlah mencapai fasik.” : 


396  =— = TAFSIR FATHUL QADIR 


Sa'id bin Manshur, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya Allah 
menurunkan ayat: SASK 4 Sik A Jl GK 3 is 
(Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir), SAB pa 
(Mereka itu adalah orang-orang yang zhalim) dan DA peh 
(Mereka itu adalah orang-orang yang fasik) khusus berkenaan dengan 
orang-orang Yahudi. 


Telah diriwayatkan pula menyerupai ini dari segolongan salaf. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, 
. serta Al Hakim dan di-shahih-kannya, dari Hudzaifah, bahwa ayat: - 
Ie ipa ad at JAG Ker 5 (Barangsiapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 

adalah orang-orang yang kafir) dan ó AS h am (Mereka itu adalah 

orang-orang yang zhalim) dan Lai | ab £ Mereka itu adalah 

orang-orang yang fasik), dibicarakan di hadapannya, lalu seorang 

laki-laki berkata, “Ini berkenaan dengan' bani Israil.” Hudzaifah 
kemudian berkata, “Persaudaraan adalah bagi kalian, wahai bani . 
Israil, jika segala yang manis hanya untuk kalian, sementara segala 

yang pahit untuk bani Israil, maka sungguh, demi Allah (jika memang 

demikian), kalam pasti akan menempuh jalan mereka menurut jejak 

langkah mere 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 


Iaka AA er 50 ak) zz Ja Ai ien a A 


D 


gd sanane ir S 


LAN 


b; mi 333 Ah ae 


TAFSIR FATHUL OADIR 397 


v0. a So D P na Seal < A Sa KA KAK 
lal sah ham SAE aa b 
ra Ae tor At Ëa ADe Ide LI err 


a AG N WI GIGAS 553 Sad as Gat alang AR o RA 


” 


Pa Ji ii gete KE Aas err P 
ah JA Tag JAN Ing eta D Al las Sya Seng RN) 
6 


WG O SA AA ROERE A 
GI An SKi AH á 


G3 


kat 22 
va 2 


IAI LAN La SA ma IG 
e, A EA Ap sarosa a 

sal, BANG BA SN NG Aa ne 

Li AA = íz ne Wa LN Sri rere i K 


€ ses KA Alet 


KA IL se Pn Si 
ELANG ALO ayá GA 


im A RC, A r 4ra sál 


Web IP o ag : PER LI yas eat Aga 
Os KALANA aj; PE 126 ASN AK 
E EN APAN 


“Dan Kami telak tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At- 
Taurat) bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan 
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 
gigi, dan luka (pun) ada qishashnya. Barangsiapa yang melepaskan 
. (hak gishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa 
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zhalim. Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi bani Israil) 
dengan Isa putra Maryam, yang membenarkan kitab yang 
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sebelumnya, yaitu Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya 
kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab 
Taurat, dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang 
yang bertakwa. Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di 
dalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik. Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan 
membawa kebenaran, yang membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan saksi terhadap 
kitab-kitab yang lain itu: maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah- 
lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 
yang telah kamu perselisihkan itu, dan hendaklah kamu 
memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka 
tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah 
diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka 
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
| kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. Apakah 
` hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah 
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yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang 
yakin?” (Qs. Al Maa'idah [5]: 45-50) 


Firman-Nya: GG (Dan Kami telah tetapkan) di- 'athf-kan 
kepada Lal Gg P (Kami telah menurunkan Kitab Taurat), yang 
maknanya adalah faradhnaa (Kami tetapkan). Pada ayat ini Allah 
SWT menjelaskan apa yang ditetapkan-Nya atas bani Israil, yaitu 
berupa gishash pada jiwa, mata, hidung, telinga, gigi, dan luka-luka. 

Abu Hanifah dan segolongan ulama berdalih dengan ayat ini 
lalu berkata, “Seorang muslim dihukum mati karena membunuh kafir 
dzimmi, karena kafir dcimmi juga sebagai jiwa (manusia bernyawa).” 

Asy-Syafi'i dan segolongan ulama lainnya berkata, 
“Sesungguhnya ayat ini adalah berita tentang syariat sebelum kita, 
bukan sebagai syariat kita.” 

— Kami telah mengemukakannya secara gamblang dalam surah 
Al Baqarah saat membahas ayat: FI 3 call Kas <$ Diwajibkan 
gishash atas kamu berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh) 
(Os. Al Baqarah [2]: 178). 

Para ulama berbeda pendapat mengenai syariat sebelum kita, 
berlaku bagi kita atau tidak? 

Jumhur ulama berpendapat bahwa syariat itu berlaku bagi kita 
jika tidak dihapus. Inilah pendapat yang benar. | 

Ibnu Ash-Shabagh menyebutkan terjadinya ijma’ ulama = 
dalam Asy-Syamil— yang berdalih dengan ayat ini mengenai apa yang 
ditunjukkannya. 4 

Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir-nya, “Semua Imam berdalih, 
bahwa seorang laki-laki harus dihukum mati bila ia membunuh 
seorang wanita, berdasarkan keumuman ayat yang mulia ini.” 
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Kami telah menjelaskan mana yang benar dalam syark kami 
terhadap A! Muntaga [yakni di dalam Nail Al Authar). ; 

Ayat ini mengandung teguran dan peringatan terhadap kaum 
Yahudi, karena mereka menyelisihi ketetapan Allah atas mereka di 
dalam Taurat, sebagaimana dituturkan Allah di sini, dan mereka justru 
membeda-bedakan antara satu nyawa dengan lainnya, sebagaimana 
yang telah dipaparkan. Bahkan, mereka menetapkan tebusan bagi bani 
Nadhir dari bani Quraizhah, namun tidak menetapkan tebusan bagi 

Firman-Nya: MAIN AG (Mata dengan mata). Nafi, Al 
A'masy, dan Hamzah membacanya dengan naskab pada semua 
kalimatnya, karena dianggap “athf. 

Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Amr, dan Abu Ja'far juga 
membacanya dengan nashab, kecuali pada kalimat: 74 ji dengan 
rafa'. | 

Al Kisa'i dan Abu Ubaid membacanya dengan rafa' pada. 
semua kalimatnya, karena dianggap sebagai 'athf pada mahal, karena 
kata (id! sebelum masuknya partikel nashab adalah pada posisi rafa’. 
sebagai mubtada`. | 
| Az-Zajjaj berkata, “Sebagai athf pada dhamir sii, karena 
perkiraannya adalah: it Y pi ti Gad b (sesungguhnya jiwa 
itu dihukum karena membunuh j jiwa lainnya). Jadi, semua ism di sini 
di- 'athf-kan pada kata: ga.” 
| Ibnu Al Mundzir berkata, “Orang yang membacanya dengan 
rafa’ berarti menetapkan itu sebagai permulaan kalimat yang 
mengandung penjelasan hukum bagi kaum muslim.” - 

Susunan redaksi Our'ani ini jelas menunjukkan bahwa bila 
mata dibutakan sehingga tidak lagi berfungsi untuk mengetahui 
(melihat), maka mata orang yang membutakannya juga harus 
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dibutakan. Bila hidung seseorang dipotong semuanya, maka hidung 
orang yang memotongnya pun harus dipotong juga. Bila telinga 
seseorang dipotong semuanya, maka telinga orang yang memotongnya 
pun harus dipotong pula. Demikian juga gigi. Adapun bila tindak 
kejahatan itu hanya menghilangkan sebagian fungsi mata, atau 
sebagian hidung, atau sebagian telinga, atau sebagian gigi, maka ayat 
ini tidak menunjukkan keharusan gishash (pembalasan serupa). 

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini bila 
kadarnya diketahui yang memungkinkan untuk ditirukan. Pembahasan 
pendapat mereka tercantum dalam kitab-kitab furu'. Hal yang tampak 
dari firman-Nya: 34, Éh (Gigi dengan gigi) adalah, tidak ada 
berbedaan antara gigi depan, gigi taring, gigi geraham, dan gugusan 
gigi depan, bahwa sebagiannya bisa dibalas dengan sebagian lainnya, 
serta tidak ada lebihan sebagiannya pada sebagian lainnya. Demikian 
pendapat mayoritas ulama, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al . 
Mundzir. : | 
Umar bin Khaththab RA dan yang mengikutinya menyelisihi 
pendapat tersebut, dan pembahasan mereka tercantum dalam 
bidangnya. Namun demikian, yang harus diterapkan dalam qishash 
terhadap pelaku tindak kejahatan adalah penyerupaan gigi yang 
diambil dari orang yang dijahatinya, dan bila ternyata gigi yang serupa 
itu sudah tidak ada, maka yang diambil adalah gigi yang setelahnya. 

Firman-Nya: Gela ah (Dan luka [pun] ada gishashnya), 
maksudnya adalah dzaat gishaash (ada gishashnya). Para ulama 
menyebutkan bahwa tidak ada gishash pada luka yang dikhawatirkan 
menyebabkan kematian. Juga pada luka yang tidak diketahui kadar 
kedalamannya atau panjangnya atau lebarnya. 


Para Imam fikih telah menetapkan arsy!” (ganti rugi) untuk 


135 Arsy luka adalah ganti rugi yang tidak diketahui kadarnya. Ada juga yang 
| mengatakan bahwa arsy adalah diyat luka. (Al-Lisan, 6/263). 
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setiap luka dengan kadar-kadar tertentu, namun di sini bukan 
tempatnya untuk memaparkan pembahasan mereka, dan juga tidak 
cukup Japang untuk memaparkan penjelasan riwayat yang berkaitan 
| dengan arsy yang ditetapkan. 

Firman-Nya: A a 36 an KANA GS (Barangsiapa 
yang melepaskan [hak gishashJnya, maka melepaskan hak itu 
[menjadi] penebus dosa baginya), maksudnya adalah, barangsiapa di 
antara mereka yang berhak terhadap gishash, melepaskan hak 
gishash-nya, yaitu dengan memaafkan si pelaku, maka itu menjadi 
kaffarah (pelebur dosa) bagi yang melepaskan haknya itu, sehingga 
dengan begitu Allah mengampuni dosa-dosanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
pelepasan hak ini merupakan kaffarah (tebusan) bagi yang melukai 
(pelaku), sehingga ia tidak dihukum atas tindak kejahatannya di 
akhirat, karena pemberian maaf setara dengan mengambil hak darinya, 

Pendapat pertama lebih tepat, karena berdasarkan pemaknaan 
yang terakhir, dhamir di sini kembali kepada sesuatu yang tidak 
disebutkan. < | 
Firman Nya: SAKSI A Adik AIA G LA 33 
(Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zhalim). 
Dhamir fashl (kata ganti yang berdiri sendiri, yaitu: 4$) yang disertai 
kata penunjuk (yaitu: SJ dan definitifnya khabar (yaitu kata 
5 YANG dengan alif lam ta'rif yang menunjukkan definitif] 
mengindikasikan bahwa kezhaliman yang mereka lakukan merupakan 
kezhaliman yang sangat besar, yang mencapai puncaknya. 

Firman-Nya: a jl gw pajak & Cs (Dan Kami iringkan 
Jejak mereka [nabi-nabi bani Israil) dengan Isa putra Maryam), 
memasuki penjelasan tentang hukum Injil setelah penjelasan tentang 
hukum Taurat, yakni, Kami jadikan Isa putra Maryam mengiringi 
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jejak mereka, yaitu jejak para nabi yang berserah diri dari kalangan 
bani Israil. Dikatakan gaffeituhu, yakni seperti membutuhinya, yaitu 
mengikutinya. Kemudian dikatakan gaffaithuhu fi fulaan wa 
'aggabtuhu bihi (aku mengiringkannya dengan fulan dan 
menyusulkannya padanya). Objek yang kedua memerlukan partikel 
baa. Jadi, maf'ul pertama (pada redaksi ayat ini) mahdzuf (dibuang) 
karena cukup tersirat dari zharf, yaitu wa/3 dk, karena ketika ia 
mengiringkan jejaknya, berarti telah mengiringkannya. 

Manshub-nya kata G1Z2 (Yang membenarkan) adalah karena 
sebagai hal (keterangan kondisi) mengenai Isa. ; 


Kalimat: fef 5 (Dan Kami telah memberikan 
kepadanya kitab Injil), 'athf pada kalimat: CE; (Dan Kami iringkan), 
sementara posisi kalimat: Ka +3 (Sedang di dalamnya fada] 
petunjuk) adalah nashab karena sebagai hal (keterangan) dari Ji 
Kata: 535 (Dan cahaya (yang menerangi), 'athf pada 552 (Petunjuk), 
sedangkan 6524 (Membenarkan) 'athf pada posisi Sa ss (Sedang di 
dalamnya [ada] petunjuk), yang maksudnya, Injil yang diberikan 
kepada Isa kondisinya mencakup petunjuk dan cahaya, serta 


membenarkan Taurat yang datang sebelumnya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa kata: 612 Sa (Membenarkan) 
'athf pada kata: 642 yang pertama, sehingga statusnya sebagai hal 
(keterangan kondisi) mengenai Isa, yang menegaskan kondisi yang 
pertama, dan sebagai pernyataan mengenainya. 
Pendapat pertama lebih tepat, karena pelandasan lebih utama 
daripada penegasan. 
Firman-Nya: dasi Se 
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa) 'athf pada kata: Artos 


err 


(Dan menjadi Sani serta 


"Ah 


(Membenarkan), yang termasuk rangkaian hukumnya dan' 


cakupannya, yakni membenarkan serta petunjuk dan pengajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. 
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Firman-Nya: ai JA Jayi jal SIS (Dan hendaklah 
orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah di dalamnya), adalah perintah bagi para pengikut 
Injil agar memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di 
dalamnya, karena sebelum diutusnya Muhammad SAW, Injil adalah 
benar, sedangkan setelah diutusnya beliau, mereka diperintahkan di 
lebih dari satu tempat agar mengamalkan apa yang diturunkan Allah 
kepada Muhammad SAW di dalam Al Qur'an, yang menghapuskan 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. 

Al A?'masy dan Hamzah membacanya dengan nashab (fathah) 
pada fi'| Sos, dengan anggapan huruf lam-nya adalah lam kay (lam 
yang bermakna “supaya”) | 

Ulama lainnya membacanya dengan jazm (sukun), dengan 
anggapan huruf lam-nya adalah Jam al amr (lam yang la 
perintah). 

: Berdasarkan gira ah yang pertama, maka huruf lam-nya terkait 
dengan kalimat: fey XS (Dan Kami telah memberikan 
kepadanya kitab Injil) supaya para pengikutnya memutuskan perkara 
menurut apa yang Allah turunkan di dalamnya. Sedangkan 
berdasarkan gira ah yang kedua, maka ini sebagai kalimat permulaan. 

Makki berkata, “Pendapat yang dipilih adalah yang dengan 
jazm, karena jamaah berpendapat demikian. Selain itu, redaksi yang 
setelahnya merupakan ancaman yang menunjukkan bahwa itu adalah 
kewajiban dari Allah bagi para pengikut Injil.” 

An-Nuhas berkata, “Menurutku, yang benar adalah keduanya 
merupakan gira'ah yang baik, karena Allah SWT tidak menurunkan 
kitab kecuali untuk diamalkan.” 

Firman-Nya: LES Shy Usb (Dan Kami telah turunkan 
kepadamu Al Qur`an), adalah khithab untuk Muhammad SAW. LEsit 
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di sini maksudnya adalah Al Qur'an, dan ungkapan dalam bentuk 
fa'rif (definitif) adalah karena sudah ma'lum. 


Kalimat: SA (Dengan membawa kebenaran) terkait dengan 
kalimat yang mahdzuf (dibuang atau tidak ditampakkan) yang 
statusnya sebagai ha! (keterangan kondisi), yakni (bila ditampakkan): 
mutalabbisan bil hag (dengan membawa kebenaran). 


Ada yang mengatakan bahwa kalimat ini (yakni: J6) adalah 
sebagai hal dari fa'il Sl. 


Ada yang menyebutkan, “Dari dhamir Muhammad SAW.” 


A 


Redaksi kalimat: 54% <% Ú GiZ (Yang membenarkan apa 
yang sebelumnya) adalah sebagai hal (keterangan kondisi) dari Ssh 
sementara bentuk ta'rif (definitif: yakni dengan pi laam ta'rif) pada 


Eerd 


kata: Ss, dalam redaksi: SSM iya A5 xU GL (Yang 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab bang 


diturunkan sebelumnya)), karena menunjukkan jenis, yakni, Kami 
menurunkan Al Our'an kepadamu, wahai Muhammad, dengan kondisi 
membawa kebenaran dan membenarkan kitab-kitab Allah yang 
diturunkan sebelumnya karena ia mencakup seruan kepada Allah, 
memerintahkan kebajikan, dan mencegah kemungkaran, sebagaimana 
tercakup dalam firman-Nya: sê G35 (Dan saksi terhadap kitab- 
kitab yang lain itu), yang statusnya sebagai 'athf pada kata: GIZ. 


Dhamir pada kata: «ís kembali kepada Al Kitab yang 
dibenarkan, dipersaksikan oleh Al Qur`an. Al muhaimin adalah ar- 
ragiib (pemelihara). Ada yang berkata, “Maksudnya adalah yang 
dominan dan luhur.” Ada yang berkata, “Maksudnya adalah asy- 
syaahid (saksi).” Ada yang berkata, “Maksudnya adalah al haafizh 


(penjaga).” Ada juga yang berkata, “Maksudnya adalah al mu Yamin 


(yang menjamin).” 
Al Mubarrad berkata, “Asalnya mu 'aimin, lalu huruf hamzah- 
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nya diganti dengan huruf ha', sebagaimana ungkapan aragat al maa" 
yang diganti dengan haragat.” Demikian juga yang dikatakan oleh 
Az-Zajjaj dan Abu Ali Al Farisi. ka 
Al Jauhari berkata, “Itu dari amina ghairahu min al khauf 
(membuat aman yang lain dari rasa takut). Asalnya sat yang bentuk 
fa'il-nya ie, dengan dua huruf hamzah, lalu huruf “hamzah kedua 
dirubah menjadi huruf ya" karena keduanya berpadu, sehingga 
menjadi sp, lalu huruf hamzah yang pertama dirubah menjadi huruf 
ha" (sehingga menjadi 42), sebagaimana ungkapan karaga al maa" 
dan araaga al maa. Dikatakan haimana ʻala asy-syai'i — yhaiminu 

apabila menjaga sesuatu, bentuk fa'il-nya muhaimin.” 

| Demikian juga pendapat dari Abu Ubaid. 

Mujahid dan Ibnu Muhaishin membacanya “ss, dengan 
harakat fathah pada huruf mim, yakni haimana alaihillaah 
subhaanahu (disaksikan oleh Allah SWT). Maknanya menurut 
gira'ah jumhur adalah, Al Qur'an menjadi saksi tentang kebenaran 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan mengakuinya, karena di 
dalamnya terdapat hal-hal yang tidak dihapus. Al Qur'an juga 
menghapus darinya hal-hal yang menyelisihinya, menjadi pemelihara 
dan penjaga atasnya, karena kitab-kitab juga merupakan pokok-pokok 
syariat. Al Qur'an juga menjadi dominan atas kitab-kitab itu, karena 
Al Qur'an menjadi rujukan dalam menetapkan hukum darinya dan 
hukum-hukum yang dihapus, serta menjadi saksi atas kitab-kitab itu, 
karena Al Our'an mencakup apa-apa yang diamalkan dari kitab-kitab 
itu dan apa-apa yang ditinggalkan. 

Firman-Nya: Al JA Ts 45 S6 (Maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan), maksudnya 
adalah, menurut apa yang diturunkan kepadamu di dalam Al Qur'an, 

“karena Al Qur'an mencakup semua yang disyariatkan Allah bagi para 
hamba-Nya dalam semua kitab yang terdahulu. 
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a Ta HS Í; (Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
PR maksudnya adalah hawa nafsu para pemeluk agama-agama 
terdahulu. 

Firman-Nya: SZ ja Ik Ús (Dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu) terkait dengan 1.55 55 Í; (Dan 
janganlah kamu mengikuti) karena mencakup makna, aa condong, 
atau jangan berpaling aii 5. dik Uc (Dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu) karena mengikuti hawa 
nafsu mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa redaksi ini terkait dengan 
kalimat yang mahdzuf (yang dibuang), yakni [jika tidak dibuang): 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan condong atau 


~ berpaling dari kebenaran. Di sini terkandung larangan bagi Rasulullah 


SAW untuk mengikuti kecenderungan Ahli Kitab dan berpaling dari 
kebenaran yang telah diturunkan Allah kepadanya, karena setiap 
agama akan cenderung kepada apa yang mereka anut dan apa yang 
diketahui dari para pendahulu mereka, sekalipun itu batil, atau telah 
dihapus hukumnya, atau telah dirubah dari hukum yang diturunkan 
Allah kepada para nabi, sebagaimana yang terjadi pada kasus rajam 
dan sebagainya, mereka merubahnya dari kitab-kitab Allah. 
Firman-Nya: Wing $k uo s a und K (Untuk tiap-tiap umat 
di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang). Makna 
asal asy-syir'ah dan asyarii'ah adalah jalan yang terang, yang 


mengantarkan kepada air, kemudian digunakan untuk mengungkapkan 


ketetapan Allah bagi para hamba-Nya dari perkara agama. Al minhaaj 
adalah jalan yang terang dan jelas. 

Abu Al Abbas Muhammad bin Yazid Al Mubarrad berkata, . 
“Asy-syarii ah adalah permulaan jalan, sedangkan al minhaaj adalah 
jalan yang berlanjut.” 


Makna ayat ini adalah, Allah menetapkan Taurat untuk para 


TAFSIR FATHUL QADIR 


pengikutnya, Injil untuk para pengikutnya, dan Al Qur'an untuk para 
pengikutnya. Ketentuan ini adalah sebelum dihapuskannya syariat- 
. syariat terdahulu dengan Al Qur'an. Adapun setelah itu, tidak ada lagi 
aturan dan jalan kecuali yang diajarkan oleh Muhammad SAW. 

Firman-Nya: (1-5 KA edan) Al TG F5 (Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat [saja]) dengan 
satu syariat, satu kitab, dan satu rasul. S3 .SY, (Tetapi Allah 
hendak menguji kamu), maksudnya adalah, namun Allah tidak 
menghendaki demikian, akan tetapi Allah menghendaki ujian bagimu 
dengan beragamnya syariat. Jadi, Allah sid (Hendak menguji 
kamui) terkait dengan sesuatu yang terpelihara, yang ditunjukkan oleh 
konteks redaksi, yaitu yang telah kami sebutkan. 


Makna Ká Ú 3 (Terhadap pemberian-Nya kepadamu) 
adalah, terhadap syariat-syariat beragam yang diturunkan-Nya 
kepadamu karena berbedaan waktu dan para rasul. Apakah kamu 
mengetahui itu dan mengakuinya? Ataukah kamu meninggalkannya 
dan menyelisihi apa yang ditetapkan dengan kehendak dan 
kebijaksanaan Allah, lalu kamu condong kepada hawa nafsu dan 
menukar kesesatan dengan petunjuk? Ini menunjukkan bahwa 
perbedaan syariat itu karena alasan ini, yakni sebagai ujian dan 
cobaan, bukan karena beragamnya kemaslahatan umat yang 
disebabkan oleh perbedaan waktu dan pribadi. 


Firman-Nya: SH IAI (Maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan), maksudnya adalah, karena kehendak Allah 
menetapkan terjadinya perbedaan syariat, maka berlomba-lombalah 
kamu dalam melaksanakan apa-apa yang kamu diperintahkan untuk 
melaksanakannya dan meninggalkan apa-apa yang kamu 
diperintahkan untuk meninggalkannya. 

Firman-Nya: Ust marya AJ) (Hanya kepada Allahlah 
kembali kamu semuanya), bukan kepada selain-Nya. Redaksi kalimat 
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ini seperti alasan yang sebelumnya. 

Firman-Nya: Ada 5 BA DK SG as (Dan 
hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka), adalah 'athf pada kata: Ss, yang maksudnya, kami 
menurunkan Al Kitab dan hukum di dalamnya. Ayat ini merupakan 
dalil dihapusnya pilihan terdahulu dalam firman-Nya: #2 SA $ 


(Atau berpalinglah dari mereka). Penafsiran firman-Nya: H5 {5 


BAG (Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka) sudah 
dipaparkan. 

Firman-Nya: dj) G1 JA E ao be a A pasls (Dan 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu), maksudnya adalah, menyesatkanmu dan memalingkanmu 
dari itu yang disebabkan oleh hawa nafsu mereka yang 
menginginkanmu berbuat seperti harapan mereka. 

sas a gadi NA ap Cit Is op (Jika mereka berpaling 
Idari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada 
mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka), maksudnya adalah, 


jika mereka enggan menerima keputusanmu. menurut apa yang ' 


diturunkan Allah kepadamu, maka itulah yang Allah kehendaki untuk 
mengadzab mereka lantaran sebagian dosa mereka, yaitu dosa 


. berpaling darimu dan berpaling dari apa yang engkau bawa. 


bas el DK S3 (Dan sesungguhnya kebanyakan 
manusia adalah orang-orang yang fasik), yang enggan menerima 
kebenaran dan menyimpang dari keadilan. 

Firman-Nya: 555 DAGU SESI (Apakah hukum Jahiliyah yang 
mereka kehendaki), adalah kalimat tanya yang bernada pengingkaran 
dan celaan. Huruf fa' di sini sebagai 'athf pada sesuatu yang 
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diperkirakan seperti kalimat-kalimat serupa lainnya. Maknanya 
adalah, apakah mereka berpaling dari keputusanmu yang memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah kepadamu, dan berpaling darinya 
serta menginginkan hukum Jahiliyah? Redaksi tanya pada kalimat: 55, 
Hya] Pej Kei SA in Ka (Dan [kukum] siapakah yang lebih baik 
daripada [hukum] Allah bagi orang-orang yang yakin?) adalah 
sebagai pengingkaran juga, yakni, tidak ada yang lebih baik dari 
hukum Allah bagi orang-orang yang yakin, bukan juga bagi orang- 
orang jahil dan para penurut hawa nafsu. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: Us KS (Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka 
di dalamnya), ia berkata, “Maksudnya adalah di dalam Taurat.” 

“ Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Ini ditetapkan terhadap mereka di dalam Taurat. Dulunya 
mereka menetapkan tebusan orang merdeka dengan budak, lalu 
beralasan, “Telah ditetapkan atas kami bahwa nyawa dibalas dengan 
nyawa.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam 
Sunan-nya, mengenai firman-Nya: 4 éz Ab ISIS yan 
(Barangsiapa yang melepaskan (hak gishashJnya, maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya), ia berkata, “Kadar dosa 
yang digugurkan darinya adalah sekadar dengan apa yang 
disedekahkannya.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, 
mengenai firman-Nya: A ÉZ- 45 (Maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya), ia berkata, “Bagi yang dilukai.” 

Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu 
Darda, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: + ú 
A TA ah, Sy a Si ag ft oh gk 
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P Baa apa 


(Tidaklah seorang muslim terkena sesuatu pada tubuhnya lalu ia 
melepaskan hak qishashnya, kecuali karenanya Allah mengangkatnya 
satu derajat dan karenanya Allah menghapuskan darinya satu 

kesalahan). 
| Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: ade Ces (Dan batu ujian terhadap 
kitab-kitab yang lain itu), ia berkata, “Maksudnya adalah menjadi 

penjamin.” 
Ibnu jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi, darinya, ia berkata, 


` “AI muhaimin adalah penjamin, dan Al Our'an adalah penjamin bagi 


kitab-kitab sebelumnya.” 

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim, Asy-Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih darinya, mengenai 
firman-Nya: WG; 1515, ia berkata, “Maksudnya adalah aturan dan 
jalan.” | 

Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihagi dalam 
Ad-Dalail, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ka'b bin Asad, Abdullah bin 
Shuriya, dan Syas bin Oais berkata, “Mari kita temui Muhammad 
untuk mencoba agamanya.” Mereka pun menemui beliau, lalu berkata, 
“Wahai Muhammad, engkau sudah tahu bahwa kami adalah para 
rahib, para pemuka, dan para pemimpin kaum Yahudi, maka jika kami 
mengikutimu maka orang-orang Yahudi akan mengikutimu. Namun 


‘antara kami dengan kaum kami ada persengketaan, maka kami akan 


mengajukan perkara itu kepadamu, lalu engkau putuskan kemenangan 
bagi kami, niscaya kami akan beriman kepadamu dan 
membenarkanmu.” Namun beliau menolak, maka Allah menurunkan 


ayat: A1 IN To is Sel Jd (Dan hendaklah kamu memutuskan . 


perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah 


Hingga: 5 part Pej (Bagi orang-orang yang yakin). 


412 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim dari Mujahid, mengenai firman-Nya: bå% #4611 SAH (Apakah 
hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kaum Yahudi.” | 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Ini 
berkenaan dengan korban pembunuhan di kalangan Yahudi.” , 


PA 


A gana TOH lang KO GANG ad badai Ga at CE ap 
3 Salt AO Saat al SI jati at Ka a aj Ka D Ig 
sg Ian A a Siy ga Di re < Den Tara WK 

OKAN 3 PAT Bp a 
A 


ae ip 


WA c. is 2 TA Opa A í Pa Ka 
ar -ps2 >œ ate ai 
pe KEPEST WEF. iai 
KA Hao, DI Ma 


BAKA AR NN TAERE O 
AA Sin Of GA AAA TES Ma) Gi badan 
Oa 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 


pemimpin(mu): sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian 
yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi 
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—. pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim. Maka kamu akan melihat orang-orang 
yang ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera 
mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, "Kami 
takut akan mendapat bencana’. Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau suatu 
keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi 
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. 
Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan, “Inikah orang- 
orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, 
bahwasannya mereka benar-benar beserta kamu?” Rusak binasalah 
segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang 
merugi. Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara 
kamu yang mutad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah-lembut terhadap 
orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan- 
Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya penolong 
kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah). Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul- 
Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka 
sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” 
(Os. Al Max'idah J5): 51-56) 


2 © f 


Firman-Nya: bås Y Ik Gill CE (Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengambil. Konteksnya menunjukkan 
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bahwa ini benar-benar khithab bagi orang-orang beriman. Pendapat 
lain menyebutkan bahwa yang maksudnya adalah orang-orang 
munafik, adapun disematkannya keimanan pada mereka adalah 
berdasarkan lahiriyah mereka yang memang menampakkan keimanan. 
Mereka itu mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin, maka mereka dilarang. Berdasarkan pendapat pertama 
berarti ini adalah khithab bagi setiap orang yang beriman, dan ini 
mencakup yang tampak secara lahir dan batin, atau secara lahir saja, 
sehingga mencakup, yang muslim dan yang munafik. Ini ditegaskan 
oleh firman-Nya: dos me 3 3 gi S& (Maka kamu akan melihat 
orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya orang-orang 
munafik). 

Kesimpulannya berdasarkan keumuman lafazhnya insya Allah 
akan dijelaskan nanti, tentang sebab turunnya ayat ini yang akan 
memperjelas maksudnya. Adapun yang dimaksud dengan larangan 
menjadikan mereka sebagai pemimpin adalah memperlakukan mereka 
dengan perlakuan sebagai pemimpin dalam pergaulan dan dalam hal 
tolong-menolong. 


Firman-Nya: jam UA ehay (Sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebagian yang lain), adalah alasan larangan tersebut. Maknanya 
adalah, sebagian kaum Yahudi adalah pemimpin bagi sebagian lain di 
kalangan mereka, dan sebagian kaum Nasrani pemimpin bagi 
sebagian lain di kalangan mereka. Jadi, yang dimaksud dengan 
“sebagian” ini bukan berarti salah satu golongan Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin bagi golongan lainnya, karena di antara mereka 
terjadi permusuhan dan perpecahan, sebagaimana digambarkan Allah 
dalam firman-Nya: A SKA JG PAS IG, 
sb G 34 (Dan orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang 
Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegangan,” dan orang-orang 
Nasrani berkata, “Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu 
pegangan.” (Os. Al Baqarah (2): 113). 
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Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah, setiap 
golongan dari kedua golongan itu memimpin (mengajak atau 
memprovokasi), mendukung, dan membela golongan lain dalam 
memusuhi Nabi SAW dan memusuhi apa-apa yang beliau bawakan, 
walaupun di antara mereka sendiri terjadi konfilik dan gesekan. 
Alasan larangan dengan menggunakan redaksi ini adalah karena 
ungkapan ini mengindikasikan bahwa kerjasama itu merupakan sikap 
orang-orang kafir, bukan sikap kalian. Oleh karena itu, janganlah 
kalian melakukan perbuatan mereka sehingga kalian menjadi seperti 
mereka. Itulah mengapa setelah ungkapan alasan ini, disusul ungkapan 
yang merupakan akibatnya, yaitu Allah berfirman: z% Haa 2 S5 dn 
(Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka na pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka), bahwa 
sesungguhnya orang itu termasuk kelompok dan golongan mereka. Ini 
sungguh merupakan ancaman keras, karena kemaksiatan yang 
menyebabkan kekufuran adalah puncak dari segalanya yang tidak ada 
puncak setelahnya. 


Firman-Nya: Swt FA sap Ý & $y (Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim), merupakan 
alasan untuk yang sebelumnya, yakni terjerumusnya mereka ke dalam 
kekufuran disebabkan oleh tidak adanya petunjuk Allah SWT bagi 
orang yang zhalim terhadap dirinya, seperti halnya orang yang 
menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin. 

Firman-Nya: ce sesa HA maji 3 HN Gi (Maka kamu 
akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya forang- 
orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani)). 
Ja' di sini adalah fa" sababiyah (menunjukkan sebab-akibat). Khithab 
ini bisa jadi untuk Rasul SAW, atau bagi siapa saja yang cocok 
dengan khitab ini, yakni pengangkatan pemimpin yang mereka 
lakukan, dan kekufuran yang mereka alami itu disebabkan oleh 
penyakit kemunafikan dalam hati mereka. 
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Firman-Nya: De (Bersegera) berada pada posisi nashab 
karena sebagai maful tsani (objek kedua) bila diartikan dengan 
“Penglihatan hati”, atau sebagai hal (keterangan kondisi) bila 
diartikan dengan “penglihatan mata”. Kesegeraan dalam mengangkat 
mereka sebagai para pemimpin (atau penolong) diungkapkan dengan 
redaksi “Bersegera terhadap mereka” bertujuan menunjukkan sangat 
mendalamnya penjelasan tentang kehendak mereka dalam hal ini, 
seolah-olah mereka (yang bersegera itu) berada di kalangan mereka 
(Yahudi-Nasrani) dan termasuk golongan mereka. Kalimat ini juga 
dibaca: SA, dengan huruf ya` bertitik dua di bawah. Lalu terjadi 
perbedaan pendapat tentang fa'il-nya (pelakunya), siapa itu? 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah Allah ‘Azza wa Jalla.” 


| Ada yang berkata, “Maksudnya adalah setiap yang bisa 
melihat.” 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ini maushul, sedangkan 
maf'ul-nya adalah: ra De (Bersegera mendekati mereka (Yahudi 
dan Nasrani)) dengan anggapan dibuangnya òf mashdar, yakni (bila 
tidak dibuang menjadi]: fa yaraa alladziina fii guluubihim maradhun 
an yusaari'uu fiihim (maka orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya melihat untuk bersegera mendekati mereka). Dikarenakan of 
dibuang, maka fi 'il-nya menjadi marfu’, seperti ungkapan berikut ini: 

CI Last ANIS 
Ingatlah, siapa pun pencelaku, berarti telah memunculkan 
pertentangan. 

Penyakit di dalam hati adalah kemunafikan dan keraguan 
terhadap agama. 

Firman-Nya: 315 GS dl AK LIA (Seraya berkata, “Kami 


* 


takut akan mendapat bencana,”) adalah redaksi kalimat yang 
mencakup alasan kesegeraan mengangkat mereka sebagai pemimpin 
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(penolong), yakni, rasa takut inilah yang mendorong mereka bersegera 
melakukan itu. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa redaksi kalimat ini adalah 
hal (keterangan kondisi) dari dhamir OS, (Bersegera). ar 
adalah sesuatu yang dibenci dari peredaran masa. Artinya, kami takut 
bila orang-orang kafir itu mengalahkan Muhammad SAW, sehingga 
kekuasaan berada di tangan mereka dan membumihanguskan 
kekuasaan beliau, lalu kami terkena bencana dari mereka. Contoh 


pemaknaan ini adalah ucapan penyair berikut ini: 
Oya of A A83 AA aah ME 33 
Dielakkan darimu takdir yang telah ditetapkan, 
padahal petaka-petaka masa kan terus berputar. 


Maksudnya adalah, peristiwa-peristiwa zaman itu terus 
berulang dari suatu kaum ke kaum lainnya. 

Firman-Nya: ss st SE LG (Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan kepada Rasul-Nya)), merupakan 
sanggahan terhadap mereka atas kekhawatirkan yang mereka 
kemukakan. Kata: „~é (mudah-mudahan) dalam kalam Allah berarti 
janji yang benar dan tidak akan diingkari. A! fath adalah menangnya 
Nabi SAW atas orang-orang kafir, diantaranya hukuman mati atas 
pemerangan bani Oiraizhah, penawanan kaum wanita dan anak-anak 
mereka, serta penundukkan bani Nadhir. 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al fath | 
ini adalah penaklukan negeri-negeri kaum muslim di tangan kaum 
muslim. 


Ada yang berkata, “Maksudnya adalah penaklukan kota 


Maksud kalimat: uas 5: jl (Keputusan dari sisi Allah) adalah 
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setiap yang menampakkan rekaperdaya Yahudi dan antek-antek 
mereka, serta memporak-porandakan provokasi mereka. 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah, ditampakkannya 
perkara orang-orang munafik, diberitahukannya Nabi SAW tentang 
hal-hal yang mereka sembunyikan, serta diperintahkannya beliau 
untuk membunuh mereka.” 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah pungutan upeti yang 
ditetapkan Allah atas mereka.” 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah kemakmuran dan 
kelapangan bagi kaum muslim, sehingga menyesallah orang-orang 
munafik jl 3 iy GC js (Terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka) yang berupa kemunafikan, yang mendorong 
mereka bersatu-padu dengan golongan musuh.” 


Mereka menyesali itu karena gugurnya faktor-faktor yang 
mereka tampakkan dan terbongkarnya apa yang sebaliknya. 

Firman-Nya: (s Gil iš 5, (Orang-orang yang beriman akan 
mengatakan). Abu Amr, Ibnu iba Ishag, dan para gurra' Kufah 
membacanya dengan menetapkan huruf wawu. 


Ulama lainnya membacanya dengan membuang huruf wawu. 


Berdasarkan gira'ah pertama, dengan me-rafa'-kan kalimat 
J5, maka redaksi ini sebagai mubtada` yang dikemukakan sebagai 
penjelasan mengenai kejadian yang dialami oleh golongan tersebut. 
Sedangkan menurut gira ah nashab, maka sebagai 'athf pada kalimat: 
ipa (Mereka menjadi). Ada juga berkata, “Sebagai 'athf pada gir 
Pendapat pertama lebih tepat, karena redaksi ini terlontar dari orang- 
orang beriman, saat tampaknya penyesalan dari orang-orang kafir, 
bukan saat datangnya kemenangan. Ada juga yang mengatakan bahwa . 
itu sebagai 'athf pada kata: asih (kemenangan), seperti ungkapan 
penyair berikut ini: 


TAFSIR FATHUL QADIR 419 


er D Ae .? 
SA 
Karena mengenakan 'aba'ah, sehingga senanglah hatiku. 


Adapun berdasarkan gira'ah yang membuang huruf wawu, 
maka redaksi ini adalah redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban 
(penimpal) atas pertanyaan yang diperkirakan. Kata penunjuk ,Ygat 
(Inikah orang-orang) menunjukkan kepada orang-orang munafik, 
yakni, orang-orang beriman berkata kepada D Yahudi 
dengan menunjuk kepada orang-orang munafik, AA Sit Iga 
sa rei) al rn zi <A 145 (Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh- 
Les an nama Allah, bahwasannya mereka benar-benar 
beserta kamu) dengan memberikan pertolongan dan dukungan dalam 
peperangan?” Atau, sebagian orang beriman berkata kepada sebagian 
lain sambil menunjuk kepada orang-orang munafik. Redaksi kalimat 
ini merupakan penafsiran al gaul (perkataan, yakni penafsiran dari 
IX). Juhd al aimaan (yakni dari kalimat: « pe 34x adalah sumpah 
yang kuat. Kalimat ini berada pada posisi na sebagai mashdar 
atau sebagai hal (menerangkan kondisi), yakni, mereka bersumpah 
s -sungguh dengan nama Allah. 


eaire Sa 


Firman-Nya: akal che & (Rusak binasalah segala amal 
mereka), maksudnya adalah bathalat (rusak). Redaksi ini termasuk 
kelanjutan dari perkataan orang-orang beriman, atau sebagai kalimat 
permulaan (yang terpisah dari perkataan orang-orang beriman), dan 
yang mengatakannya adalah Allah SWT. Adapun amal yang 
dimaksud (yakni pada kalimat: 4XX) adalah amal yang mereka 
perbuat dalam bekerjasama dengan golongan musuh, atau setiap amal 
yang mereka lakukan. 

Firman-Nya: Ta G3 tea Gd Eks (Hai orang-orang yang 
beriman, barangsiapa di antara kamu yang mutad dari agamanya). 
Para gurra" Madinah dan Syam membacanya: $f, dengan dua huruf 
daal, dengan membuka idgham-nya. Ini logat (aksen atau dialek) bani 
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Tamim. Ulama lainnya membacanya dengan idgham. 


Di sini memasuki penjelasan tentang hukum-hukum orang 
murtad setelah menjelaskan bahwa bila orang Islam mengangkat 
orang kafir sebagai pemimpinnya (penolongnya), maka itu adalah 
tindak kekufuran dan merupakan salah satu bentuk kemurtadan. 
Maksud dari kaum yang dijanjikan Allah SWT dengan kemenangan 
adalah Abu Bakar RA dan pasukannya dari kalangan sahabat dan 
tabi'in yang memerangi orang-orang murtad, kemudian orang-orang 
setelah mereka yang memerangi golongan murtad pada setiap zaman. 
Selanjutnya Allah SWT menyandangkan sifat-sifat agung yang luhur 
ini kepada mereka, yaitu mereka mencintai Allah dan Allah mencintai 
mereka. Mereka juga orang-orang Luigh basii fe A naif & ii 
AI KS HE Sl yua 3 (Yang bersikap lemah-lembut terhadap 
orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela). 

Kata: FA adalah bentuk jamak dari dzalii! (lemah-lembut). 

“Kata: 5:4 adalah bentuk jamak dari 'aziiz (keras), yakni, mereka 
menampakkan kelembutan, kesantunan, dan kerendahan hati terhadap 
orang-orang beriman, sementara pada sisi lain mereka bersikap keras 
dan tegas terhadap orang-orang kafir, serta senantiasa memadukan 
antara berjihad di jalan Allah dengan tidak takut celaan dalam 
membela agama. Bahkan mereka sangat teguh dan tidak peduli 
dengan apa pun yang dilakukan oleh para musuh kebenaran dan bala 
tentara syetan yang hendak menghancurkan agama. Mereka juga tidak 
peduli jika kebaikan yang mereka lakukan dianggap sebagai 
keburukan, dan nama baik mereka dicemarkan karena kedengkian, 
kemarahan, dan kebencian para musuh terhadap kebenaran serta para 
pembelanya. 


Kata penunjuk 46 (Itulah) menunjukkan sifat-sifat, 
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keutamaan, kelembutan, dan kebaikan yang telah disebutkan itu, yang 
dikhususkan Allah untuk mereka, 

Firman-Nya: & SD; Gi (Sesungguhnya penolong kamu 
hanyalah Allah). Setelah Allah SWT menjelaskan orang yang tidak 
layak diangkat menjadi penolong, setekah itu Allah menjelaskan siapa 
pena yang memang harus dijadikan sebagai penolong. 

Kalimat: KAN S44 5 Mi (Yang mendirikan shalat) berada pada 
posisi rafa' sebagai sifat dari kalimat: | Isis at (Orang-orang yang 
beriman), atau sebagai badal (pengganti) at Atau, berada pada 
posisi nashab sebagai pujian. Sementara itu, firman-Nya: 5255 tas 
(Seraya mereka tunduk (kepada Allah)) adalah jumlah hak 
(kalimat yang menerangkan kondisi) tentang Ja il (subjek) kedua fi? 
sebelumnya. Maksud ruku di sini adalah khusyu dan tunduk, yakni 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat dalam kondisi cabai dan 
tunduk serta tidak sombong. 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini adalah hal (yang 
menerangkan kondisi) fa'il zakat (orang yang menunaikan zakat). 
Ruku di sini sama dengan makna tadi, yakni mereka menyalurkan 
zakat tanpa menyombongkan diri membanggakan diri terhadap orang- 
orang miskin. 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
ruku ini berdasarkan makna kedua adalah ruku shalat, yang dalam 
keadaan ruku tidak boleh mengeluarkan zakat. 

Firman-Nya: SA MSS Ip Bar Ayat Io (Dan 
barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut [agama] 
Allah itulah yang pasti menang). Allah SWT menjanjikan kepada 
orang-orang yang menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
| beriman sebagai penolong, bahwa mereka adalah golongan yang 
menang terhadap musuh-musuh mereka. Ini merupakan penempatan 
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yang nyata pada posisi tersembunyi dan menempatkan para pengikut 
Allah pada posisi dhamir dari orang-orang yang menjadikan Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang beriman sebagai penolong. Jp adalah 
golongan dari manusia. Ini berasal dari ungkapan hazabahu kadzaa, 
yakni mewakilinya demikian. Seakan-akan orang-orang yang saling 
bergabung itu berkumpul, seperti berkumpulnya anggota perwakilan 
yang diwakili. 


Hizb ar-rajul artinya para sekutu seseorang. Hizb juga berarti 
wirid, sebagaimana disebutkan dalam hadits: ~ Ji aa aj Aa La 
(Barangsiapa yang terlewatkan wiridnya di malam hari...) 
Tahazzabuu artinya ijtama'uu (berkumpul). Ahzaab artinya thawaaif 
(golongan-golongan). Alhamdulillah, apa yang dijanjikan Allah 
kepada para wali-Nya, para wali Rasul-Nya, dan para wali hamba- 
hamba-Nya yang beriman, telah terjadi, yaitu kemenangan terhadap 
musuh mereka, karena mereka bisa mengalahkan orang-orang Yahudi 
dengan menawan, membunuh, dan menundukkan mereka, serta 
memungut upeti dari mereka, sampai mereka (orang-orang Yahudi) 
dilaknat Allah sebagai golongan kafir yang hina dan sangat lemah, 
bahkan masih terus dalam kungkungan”7 kaum mukmin yang 
menekan mereka sesuai kemauan kaum mukmin. Mereka dihinakan 
sebagaimana yang dikehendaki semenjak diutusnya Muhammad SAW 
hingga seperti itu. 

Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 


16 Shahih: Diriwayatkan oleh Maslim, 1/515, dari hadits Umar bin Khaththab, 
dengan lafazh: D PAN Wo jali WK Gi Ka IA in EET 
JAN ês K ea ilj USS (Barangsiapa tertidur hingga terlewatkan wiridnya, atau sesuatu 
` darinya, lalu ia membacanya di antara shalat Subuh dan shalat Zhuhur, maka 
dituliskan baginya seakan-akan ia membacanya pada malam hari). 

137 41 kalkal: Menutur pengarang Al-Lisan, “Al kalkal dan al kalkaal adalah 
permulaan segala sesuatu. Ada yang berkata, “Maksudnya adalah yang ada di antara 
dua posisi”. Ada juga yang berkata, “Maksudnya adalah, batinnya kepalsuan’. Al 
kalaakil adalah kelompok-kelompok, seperti al karaakir.” (Al-Lisan, 11/596). 
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Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, serta 
Ibnu Asakir, dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, ia 
menuturkan, “Ketika bani Yainuga mengobarkan peperangan terhadap 
Rasulullah SAW, Abdullah bin Ubay bin Salul berlepas diri dari 
mereka dan tidak berpihak pada mereka, sementara Ubadah bin Ash- 
Shamit pergi menemui Rasulullah SAW untuk membersihkan diri 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menyatakan berlepas diri dari 
persekutuan dengan mereka. la adalah salah seorang bani Auf bin 
Khazraj, yang mempunyai ikatan perjanjian dengan kaum Yahudi bani 
Qainuqa, seperti halnya Abdullah bin Ubay bin Salul. Ia lantas 
membebaskan diri (dari ikatan perjanjian itu) dan bergabung dengan 
Rasulullah SAW. Ia berkata, “Aku berlepas diri kepada Allah dan 
Rasul-Nya dari persekutuan dengan orang-orang kafir itu dan 
penguasaan mereka”. Berkenaan dengannya dan Abdullah bin Ubay 
bin Salul inilah diturunkan ayat-ayat tersebut dalam surah Al 
Mas'idah: Rt GAY AA bis Y Nata SM CE (Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpinfmuJ) Hingga: SANA Al S2 dh 
(Maka sesungguhnya pengikut [agama] Allah itulah yang pasti 
menang). | 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Abdullah bin Ubay bin Salul menyatakan masuk Islam, kemudian ia 
berkata, “Sesungguhnya antara aku dengan bani Ouraizhah dan bani 
Nadhir pernah terjadi persekutuan, dan aku khawatir terjadi 
kehancuran.” Tapi kemudian ia kembali menjadi kafir. Sementara 
Ubadah bin Ash-Shamit berkata, “Aku berlepas diri kepada Allah dari 
persekutuan dengan bani Ouraizhah dan bani Nadhir, serta bergabung 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Lalu turuniah ayat tersebut. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari jalur Ubadah 
bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, dari ayahnya, dari 
kakeknya. 
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Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Athiyah 
bin Sa'd, ia menuturkan, “Ubadah bin Ash-Shamit datang....” Lalu 
— dikemukakan kisahnya menyerupai yang tadi. ' 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ketika 
pasukan kafir dalam perang Badar melarikan diri, kaum- muslim 
berkata kepada para sekutu mereka dari kalangan Yahudi, 
“Berimanlah kalian sebelum Allah menimpakan kepada kalian suatu 
peristiwa, sebagaimana Perang Badar ini”. Malik bin Ash-Shaif lalu 
berkata, “Kalian telah teperdaya, padahal kalian hanya mengalahkan 
sejumlah orang dari golongan Quraisy yang tidak pandai berperang. 
Jika kami memang menghendaki untuk mengumpulkan kekuatan, 
niscaya kalian tidak akan mampu memerangi kami'. Ubadah lalu 
berkata...”.” Lalu dikemukakan kisahnya sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada riwayat tadi mengenai dirinya dan mengenai 
Abdullah bin Ubay. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat: Cu 
Isak Gill (Hai orang-orang yang beriman), ia berkata, “Ini berkenaan 
dengan dukungan, barangsiapa mendukung agama suatu kaum, maka 
ia termasuk mereka.” 4 : 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, 
“Hendaklah tiap-tiap orang dari kalian berhati-hati, bahwa ia telah 
menjadi Yahudi atau Nasrani, sedangkan ia tidak menyadarinya.” 
Hudzaifah lalu membacakan ayat: «5 256 Ke SE aras (Barangsiapa 
di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka). | 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Athiyah, ia berkata: Ayat: S7 pi 3 DN & 
(Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya [orang-orang munafik)) seperti Abdullah bin Ubay, Ss, 
w (Bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasranij) untuk 
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berada di bawah kepemimpinan mereka.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy- 
Syaikh, Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dan Ibnu Asakir, dari Qatadah, 
ia berkata: Allah menurunkan ayat: Ka 5 oa Wah ai Gis (Hai 
orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang mutad), 
dan Allah telah mengetahui bahwa akan ada manusia yang murtad. 
Setelah Nabi SAW wafat, umumnya bangsa Arab murtad, kecuali — 
jamaah di— tiga masjid, yaitu warga Madinah, warga Makkah, dan 
warga Jawatsi dari Abdul Qais. Orang-orang yang murtad berkata, 
“Kami mengerjakan shalat tapi tidak mau menunaikan zakat. Demi 
Allah, janganlah kalian rampas harta kami'. Lalu ada yang 
membicarakannya dengan Abu Bakar, agar beliau membebaskan zakat 
dari mereka. Kemudian dikatakan tentang mereka, bahwa bila mereka 
telah memahami, tentulah mereka akan menunaikan zakat. Abu Bakar 
lalu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan memisahkan sesuatu yang 
telah dipadukan oleh Allah. Seandainya mereka enggan membayarkan 
zakat tali kekang unta kepadaku yang telah diwajibkan Allah dan 
Rasul-Nya, niscaya aku akan memerangi mereka karena hal itu’. Allah 
lalu mengirim pasukan bersama Abu Bakar, dan mereka pun 
berperang, hingga orang-orang itu mengakui kewajiban itu —zakat—. 

Kemudian Qatadah berkata, “Lalu kami saling berbincang dan 
menyatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan Pa Abu Bakar 
dan para sahabatnya, yaitu ayat: 5545 ZA gm MX 575 (Maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya) hingga akhir ayat.” 

— Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihagi meriwayatkan serupa itu dari 
Al Hasan. | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syuraih bin Ubaid, ia 
menuturkan: Ketika Allah menurunkan ayat: Ka Ta an iga Gali Ck 
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«xa ye (Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang mutad dari agamanya...), Umar berkata, “Apakah itu aku dan 
kaumku, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, .44'3 tis ji Y (Bukan, 
tapi ini dan kaumnya), yakni Abu Musa Al Asy'ari. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Ibnu Abu Syaibah dalam 
Musnad-nya, Abd bin Humaid, Al Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, 
Ibnu Mardawaih, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Al Baihagi 
dalam Ad-Dalail, dari Iyadh Al Asy'ari, ia menuturkan: Ketika 
diturunkan ayat: X225 14 asa Ai ak 555 (Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu sa yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya), Rasulullah SAW bersabda: Sih a eò (Mereka 
adalah kaumnya ini). Seraya menunjuk Abu Musa Al Asy'ari." 


Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Hakim dalam himpunan 
hadits Syu'bah, Al Baihagi, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu 
Musa Al Asy'ari, ia berkata: Aku membacakan ayat: 45» < > ah $á Íy 
(Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum) di ha hadapan Nabi 
SAW, lalu Nabi SAW bersabda: adi at uga gaya MG MA (tu adalah 
kaummu, wahai Abu Musa, warga Yaman). 


Ibnu Abu Hatim dalam Æ? Kuna, Ath-Thabrani dalam A7 

Ausath, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan 
sanad hasan dari Jabir bin Abdullah, ia menuturkan: Rasulullah SAW 
ditanya tentang firman-Nya: 45 Ki Ah $ óy a (Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum), kalu beliau menjawab: pi y a Si ja 
Kal SEK as a (Mereka adalah suatu kaum dari warga 
Yaman, kemudian Kindah, kemudian tinggal di sana, kemudian 


38 Shahih, diriwayatkan oleh Al Hakim, 2/313, dan ia berkata, “Shahih 
berdasarkan syarat Muslim.” Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini disebutkan juga oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zgwaid, 7/16, dan 
ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya shahih.” 
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menyambut). 


Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, ia berkata: 
“Mereka adalah suatu kaum dari warga Yaman, kemudian Kindah, 
kemudian tinggal di sana.” 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan darinya, ia berkata, “Mereka 
adalah warga Qadisiyah.” 

Al Bukhari dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Al Qasim bin 
Mukhaimarah, ia menuturkan, “Aku menghadap Umar, lalu ia 
menyambutku, kemudian membacakan ayat: x Gyan aka E Ka Tapa 
xp “ (Barangsiapa di antara kamu yang mutad dari agamanya, 
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum). Kemudian ia 
menepuk bahuku dan berkata, “Aku bersumpah dengan nama Allah, 
bahwa mereka berasal dari kalangan kalian, warga Yaman’. Ia 
mengucapkan itu sebanyak tiga kali.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Athiyah bin 
Sa'd, tentang firman-Nya: 255 4 Ka 55 G) (Sesungguhnya penolong 
kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya), bahwa sesungguhnya ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Ubadah bin Ash-Shamit. 

Al Khathib dalam Al Muttafag wa Al Muftarag meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ali pernah menyedekahkan sebuah 
cincin ketika sedang ruku, lalu Nabi SAW bertanya kepada si 
peminta-minta: A a Su: u (Siapa yang memberimu cincin 
ini?) Ia menjawab, “Orang yang sedang ruku itu’. Berkenaan dengan 
itu Allah menurunkan ayat: 4,45 41 85, Gj (Sesungguhnya penolong 
kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya).” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh, 


139 Shahih, dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid, 7/16, dan 
ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A? Ausath, dan sadana 
basan. ” 
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dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Ali bin Abu Thalib.” 

Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan serupa itu dari Ali bin Abu Thalib. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ammar. 

Ath-Thabrani meriwayatkan serupa itu dalam A? Ausath 
dengan sanad yang mengandung beberapa orang yang tidak dikenal. 


r 234 f 4 Ag Ra Ger A Ge ne Sa b S 
SESI GT 33 a ja Kan AA GAN LAS Ta Gie 
+ ajar 7 Pai r r5 2 a 3 £ r êh ” 2 '- 
KAI BY Ka bni aa 
2 he GH oat a Ea 


Ja Li Weng Let Gas Lals Saja lagi 
Gas KE Ja a AC ISAT Ah Er E bani 
Sae Naa SAN Kn DEL TA DA 
PA AAS pa NG AKAN A A AKI ETAETA O JIWA 

SI AA Perai a 


25,4 PE Fx PES Ar ero + eg 
LEE REI Mo) Bian EC ANA 
A Aer ar Na pg z275 -Ag sgo rem el p frof es, 
O iku si aan ší, Shoe SEN, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
menjadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu 
menjadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang 
yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir 
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(orang-orang musyrik). Dan bertawakallah kepada Allah jika kamu 
betul-betul orang yang beriman. Dan apabila kamu menyeru 
(mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadikannya buah 
ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka 

— benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. 
Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, 
hanya lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan 
sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang 
yang fasik? Katakanlah, “Apakah akan aku beritakan kepadamu 
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang- 
orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan 
dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan 
babi (dan orang yang) menyembah thaghut'. Mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. Dan apabila 
orang-orang (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka 
mengatakan, “Kami telah beriman’, padahal mereka datang kepada : 
kamu dengan kekafirannya dan mereka pergi (dari kamu) dengan 
kekafirannya (pula), dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 

. Sembunyikan. Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka 
(orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan dan 
memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka 
telah kerjakan itu. Mengapa orang-orang alim mereka dan pendeta- 
pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bokong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa 
yang telah mereka perbuat itu.” (Os. Al Max'idah [5]: 57-63) 


Firman-Nya: Wa Ku SH Gd LAS 121 UG (Janganlah 
kamu mengambil menjadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat 
agamamu menjadi buah ejekan) adalah larangan menjadikan orang- 
orang yang mengolok-olok agama sebagai buah ejakan, sebagai 


penolong. Ini bersifat umum, mencakup setiap orang yang bisa disebut 
demikian, baik dari kalangan musyrik, Ahli Kitab, maupun ahli bid'ah 
yang mengaku Islam. Penjelasannya adalah berdasarkan firman-Nya: 
Sasi 34 GM (Yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi 
kitab...) Ini tidak menafikan cakupan larangan terhadap selain mereka 
bila alasannya ada. 


Firman-Nya: kar (Dan orang-orang yang kafir forang- 
orang musyrik). Abu Amr dan Al Kisa'i membacanya dengan jaar, 
dengan perkiraan: min ayyi atau min al kuffari. Dan, Al Kisa'i berkata, 

“Dalam tulisan ayahku dicantumkan: ph ; (p3” Selain keduanya 
membacanya dengan nashab. An-Nuhas berkata, “Itu lebih terang dan 
lebih jelas.” 

Makki berkata, “Seandainya jamaah tidak sepakat terhadap 
posisi nashab, tentu aku memilih gira'ah dengan khafadh lantaran 
kekuatannya dalam i'rab dan makna.” 

Orang-orang kafir di sini maksudnya adalah orang-orang 
musyrik. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-. 
orang munafik. 

Ki (4 (Dan bertawakallah kepada Allah) dengan 
meninggalkan hal-hal yang dilarang untuk dilakukan berdasarkan 
larangan ini dan yang lainnya. Ga al Jika kamu betul-betul orang 
yang beriman), karena keimanan menuntut demikian. 

An-nidaa (yakni dari redaksi: C5) adalah menyeru dengan 
mengeraskan suara.. Naadaafhu) — munaadatan — nidaa'an artinya 
berteriak kepadanya. Tanaadau artinya saling memanggil. Tanaadau 
juga bermakna saling duduk di tempat perkumpulan. 
© Dhamir (yakni: úJ] pada. kalimat: GAH (Mereka 
menjadikannya) kembali kepada 3445 (Shalat), yakni, mereka 
menjadikan shalatmu sebagai bahan olokan dan ejekan. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada 
munaadah (mashdar dari 56) yang ditunjukkan oleh makna seruan 
kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa dalam Kitabullah Ta'ala tidak 
pernah disebutkan adzan (seruan shalat) kecuali di tempat ini. Adapun 
firman-Nya: jasadi 45 oe AAM Gap II (Apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at) (Os. Al Jumw'ah (621: 9), khusus untuk 
seruan Jum'at. Para ulama berbeda pendapat, apakah adzan itu wajib 
atau tidak? Mereka juga berbeda pendapat mengenai lafazhnya. 
Semua itu dipaparkan pada bidangnya masing-masing. 

Firman-Nya: 5459 25 Lt Las (Yang demikian itu adalah 
karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan 
akal), maksudnya adalah, hal itu disebabkan mereka adalah kaum 
yang tidak menggunakan akal, karena mengolok-olok dan 
mempermainkan adalah perbuatan orang bodoh dan dungu. 

Firman-Nya: É, 3127 ja SS Jak Ji (Katakanlah, “Hai Ahli 
Kitab, apakah kamu memandang kami salah”) Dikatakan, nagimtu 
ala ar-rajul, dengan kasrah, fa ana naagim, apabila aku mencela 
orang itu. 

Al Kisa'i berkata, “Nagimtu dengan kasrah, adalah suatu 
bentuk logat atau aksen. Demikian juga nagamtu al amr. Nagamtuhu 
artinya aku membencinya. Intagamallaahu minhu artinya Allah 
menyiksanya.” 

Bentuk ism-nya adalah nagimah, bentuk jamaknya nagimaat, 
seperti kalimah dan kalimaat. Bisa juga dengan men-sukun-kan huruf 
gaaf, dan harakatnya dipindahkan kepada huruf nuun, yakni nigmah, 
dan bentuk jamaknya nigam, seperti ni'mah dan ni'am. | 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah yaskhathuun 
(murka). Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
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yunkiruun (mengingkari). 
Abdullah bin Qais Ar-Ruqayyat berkata: 


Lemb A) oran a Ya Su 
Mereka tidak mengingkari bani Umayyah, 


hanya saja mereka terbebani apabila marah. | 

Allah SWT berfirman: 44 ijab Ws (Dan mereka tidak 
menyiksa orang-orang mukmin itu) (Os. Al Buruuj (851: 8). Makna ini 
(yang tengah dibahas): Apakah kalian mencela, atau murka, atau 
mengingkari, atau membenci kami, hanya lantaran kami beriman 
kepada Allah dan kitab-kitab-Nya yang diturunkan, padahal kalian 
telah mengetahui bahwa kami di atas kebenaran? 54.3 KS I 
(Sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang yang fasik), 
karena kalian meninggalkan keimanan dan tidak melaksanakan 
perintah-perintah Allah. 

Redaksi kalimat: 34,5 S 151, (Sedang kebanyakan di antara 
kamu benar-benar orang yang fasik), 'athf pada kalimat: Gx 3 
(Lantaran kami beriman), yakni, tidaklah kalian memandang kami 
salah kecuali kami beriman, sementara kalian membangkang dan 
keluar dari keimanan. Ini menunjukkan bahwa orang-orang beriman 
tidak memadukan kedua perkara tersebut, karena keimanan adalah 
dari pihak mereka, sedangkan pembangkangan dan keluar dari 
keimanan adalah dari pihak orang-orang munafik. 

Ada juga yang mengatakan bahwa redaksi ini 'athaf pada 
kalimat yang diperkirakan dibuang, yaitu wa'tagadnaa anaa 
“aktsarakum faasiguun (dan kami yakin bahwa kebanyakan di antara 
kamu benar-benar orang yang fasik). E 

— Ada juga yang berpendapat bahwa kalimat: Ec il (Lantaran 

kami beriman) berada pada posisi nashab, karena sebagai maf'ul lah, 
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dan maf'ul-nya dibuang, sehingga kalimat: 54.5 SKA Sis (Sedang 
kebanyakan di antara kamu benar-benar orang yang fasik) di- 'athf- 
kan kepadanya dengan bentuk 'athf “illah terhadap “illah. 
Perkiraannya adalah, dan tidaklah kamu memandang kami salah 
kecuali karena kami beriman, dan karena kebanyakan kamu adalah 
orang-orang yang fasik. | 


Pendapat lain menyebutkan bahwa kalimat itu athf pada 
kalimat yang dibuang, yaitu ligillati inshaafikum wa li anna 
akhtsarakum faasiquun (karena minimnya kebenaran kamu, dan 
karena kebanyakan di antara kamu adalah orang-orang yang fasik). 

Ada yang mengatakan bahwa huruf wawu pada kalimat: 35 

i5 Zi (Sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang 

| a a bermakna as, yakni: maa tangimuuna minnaa illaa al 
iimaan ma'a anaa aktsarakum faasiguun (tidaklah kamu memandang 
kami salah kecuali karena keimanan, sementara kebanyakan di antara 
kamu adalah orang-orang yang fasik). ; 


Ada yang mengatakan bahwa kalimat itu berada pada posisi 
nashab karena pengaruh fi’! mahdzuf (kata kerja yang dibuang atau 
tidak ditampakkan), yang ditunjukkan oleh kalimat: 5,145 js (Apakah 
kamu memandang salah), yakni, dan tidaklah kamu memandang salah 
karena kebanyakan di antara kamu adalah orang-orang yang fasik. 


Ada yang mengatakan bahwa kalimat itu berada pada posisi 
rafa’ sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya mahdzuf (dibuang atau 
tidak ditampakkan), yaitu (bila ditampakkan): wa fisgukum ma'luum 
(dan kefasikan kamu cukup diketahui). Sehingga redaksi ini adalah 
jumlah haliyah (redaksi yang menerangkan kondisi). Ini a dibaca 
dengan kasrah pada kata: d dalam kalimat: 54.5 SAS S5 (Sedang 
kebanyakan di antara kamu benar-benar orang yang ai: sehingga 
dianggap sebagai redaksi kalimat permulaan. 


Firman-Nya: SIS 53 & ES Ja $ (Katakanlah, “Apakah akan 
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aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk 
Ipembalasannya) dari [orang-orang fasik)). Allah menjelaskan 
kepada Rasul-Nya bahwa pada mereka terdapat aib yang lebih buruk 
dari aib itu, yaitu kekufuran yang mendatangkan laknat dan 
kemurkaan Allah, serta perubahan wujud. Maknanya adalah, apakah 
akan aku beritakan kepadamu tentang tentang orang-orang yang lebih 
buruk perlakuannya terhadap kami? Atau yang lebih buruk daripada 
keburukan yang kamu inginkan terhadap kami? Atau yang lebih buruk 
daripada Ahli Kitab? Atau yang lebih buruk daripada agama mereka? 


Firman-Nya: X4 (Pembalasannya), maksudnya adalah 
balasan yang pasti. Ini khusus untuk kebaikan, sebagaimana 'uguubah 
(sanksi) yang dikhususkan untuk keburukan. Namun kata ini 
ditempatkan pada redaksi ini untuk menerangkan “uguubah, seperti 
pada firman-Nya: Aj wika AMS (Maka berilah kabar gembira 
. kepada mereka dengan adzab yang pedih) (Os. Aali ‘Imraan (3): 21, 
At-Taubah (9): 34, Al Insyigaag (84): 24). Kata ini berada pada posisi 
nashab sebagai tamyiz dari kata: KA (Lebih buruk). 


Firman-Nya: 4 AA ga :p (Yaitu orang-orang yang dikutuki Allah) 
adalah khabar untuk mubtada` mahdzuf (mubatada' yang dibuang 
atau tidak ditampakkan) dengan perkiraan di-idhafah-kannya 
(disandangkannya) yang mahdzuf itu, yakni huwa la'nu man 
la'anahullah (yaitu kutukan orang-orang yang dikutuk Allah). Atau 
huwa diinu man la'anahullah (yaitu agamanya orang yang dikutuk 
oleh Allah). Bisa juga berada pada posisi jarr sebagai badal dari kata: 
J (Lebih buruk). ; 


Firman-Nya: G6, Sa Jama (Di antara mereka [ada] 
yang dijadikan kera dan babi), kakasih adalah, sebagian mereka 
dirubah menjadi kera, dan sebagian lainnya dirubah menjadi babi. 
Mereka adalah orang-orang Yahudi, karena Allah telah merubah - 
orang-orang yang melanggar pada hari Sabat menjadi kera dan orang- 
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orang yang mengingkari hidangan Isa dari mereka menjadi babi. 
Firman-Nya: Saf KG, ((Dan orang yang) menyembah 
thaghut). Hamzah membacanya dengan harakat dhammah pada huruf 
ba" pada kata 'abud, dan harakat kasrah pada huruf ta` pada kata ath- 
fhaaguuti. Maksudnya adalah, Allah menjadikan dari mereka para 
penyembah thaghut, yaitu menyandangkan 'abud kepada ath- 
(haaghuut. Maknanya adalah, dan menjadikan di antara mereka 
bersungguh-sungguh dalam menyembah thaghut, karena perbuatannya 
diungkapkan dengan bentuk mubalaghah (menunjukkan sangat), 
seperti hadzdzara dan faththana untuk menunjukkan sangat dalam 
kewaspadaan dan kecerdasan. 


— Ulama lainnya membacanya dengan harakat fathah pada huruf 
ba" pada kata X5, dan harakat fathah pada huruf ta` pada kata: £ SG, 
yaitu sebagai fEl madhi yang di- 'athf-kan kepada RI madhi, yaitu 
Ga dan <á. Seolah-olah dikatakan, “Dan siapa yang menyembah 
thaghut?” Atau di- 'athf-kan kepada yang ma 'thuf pada kalimat: 454i 
25631, (kera dan babi), yakni, di antara mereka ada yang dijadikan 
kera dan babi. Di antara mereka juga ada yang dijadikan penyembah 
thaghut, berdasarkan adanya kata: ge. 

Ubay dan Ibnu Mas'ud membacanya: AA 124, 
berdasarkan maknanya. . 

Ibnu Abbas membacanya: 46 3, dengan harakat dhammah pada 
huruf “ain dan ba', seolah-olah jamak dari kata “abd, seperti kata 
saqaf dan suguf. Dapat pula sebagai bentuk jamak dari 'abiid, seperti 
raghiif dan rughuf, atau sebagai bentuk Jamak dari 'aabid, seperti 
baazil dan buzul. : 

Abu Wagid membacanya: 5125, dalam bentuk jamak dari 
'aabid dalam versi mubalaghah (menunjukkan sangat), seperti 'aamil 
dan “ummal. ; 
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Qurra` Bashrah membacanya: 23, dalam bentuk jamak dari 
'aabid juga, seperti gaaim dan giyaam. Bisa juga sebagai bentuk 
jamak dari ‘abd. 

Abu Ja'far Ar-Ragasyi membacanya: Gah 155, dalam 
bentuk intransitif (kalimat negatif), perkiraannya yaitu wa “ubida ath- 
thaaghuutu fihim (dan disembahnya thaghut di kalangan mereka). 
Aun Al Ugaili dan Ibnu Buraidah membacanya: & gkah aé, 
dalam bentuk tunggal. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas' ud dan Ubay, bahwa mereka 
membacanya: & ph dhê. 

Ubaid bin Umar membacanya: = klan SV, seperti kalb dan 
aklab. Ini dibacanya juga: Saat asas (/Dan orang yang] menyembah 
fhaghut) sebagai 'athf pada maushul berdasarkan perkiraan : 
disandangkan kepada kata yang dibuang. Ini gira'ah yang sangat 
lemah. Sisil adalah syetan, atau para dukun, atau lainnya, 
sebagaimana telah dipaparkan. 

Firman-Nya: 66 * “ai (Mereka itu lebih buruk tempatnya), 
menunjukkan kepada orang-orang yang disifati dengan sifat-sifat tadi, 
dan disandangkannya sifat “buruk” kepada “tempat” maksudnya 
adalah buruk bagi yang mendiaminya. Ini bentuk ungkapan 
mubalaghah. Bisa juga penyandaran ini sebagai bentuk kiasan. 
Firman-Nya: daa siya ye id; (Dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus) , athf pada * 34, yakni, mereka lebih tersesat dari Jalan yang 
lurus daripada yang selain mereka. 

Bentuk f'J-tafdhil (yakni: lebih) di kedua tempat ini untuk 
menunjukkan kelebihan secara mutlak, atau karena mereka lebih 
buruk dan lebih tersesat daripada selain mereka yang sama Barak dan 
kesesatannya. 


Firman-Nya: Gt BG SAT Kis (Dan apabila a 


. 
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(Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka mengatakan, “Kami 
telah beriman.”), maksudnya adalah, apabila mereka datang 
kepadamu, maka mereka menampakkan keislaman. 

. Firman-Nya! ag WAS ja, AN i3 & (Padahal mereka 
datang kepada kamu dengan SA dan mereka pergi (dari ' 
kamu) dengan kekafirannya: (pula)). Ini dua kalimat keterangan, 

. yakni, mereka datang kepadamu dalam keadaan kafir saat masuk ke 
tempatmu, dan mereka juga keluar dari sisimu dalam keadaan 
demikian. Tidak ada pengaruhnya pada mereka dari apa yang mereka 
dengar darimu, bahkan ketika mereka keluar tetap seperti ketika 
mereka masuk. | 

He GK HA 256 (dan Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan) darimu, yaitu kekufuran. Di sini terkandung 
ancaman keras. Mereka yang dimaksud di sini adalah orang-orang 
munafik. 

“Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
Yahudi yang berkata: X2 SG At Kas pak Cat IA sikit 
(Perlihatkanlah [seolah-olah] kamu aan kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 
pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya) (Os. Aali 
“Imraan (31: 72)). 

Firman-Nya: SY 33553 KENE; (Dan kamu akan melihat 
kebanyakan dari mereka forang-orang Yahudi) bersegera membuat 
dosa), khithab untuk Rasulullah SAW, atau setiap orang yang layak 
baginya. | | 

Dhamir pada kalimat: «& (Dari mereka) kembali kepada 
orang-orang munafik, atau orang-orang Yahudi, atau kedua golongan 
ini. 


Firman-Nya: ai 4 Se 15 (Bersegera membuat dosa), berada 
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pada posisi nashab sebagai hal (kalimat keterangan) dengan anggapan 
bahwa penglihatan itu adalah penglihatan mata, atau sebagai maf'ul 
tsani (objek penderita kedua) dari kalinat: s5 (Kamu akan melihat), 
dengan anggapan ini adalah penglihatan hati. 

Al musaara'ah (dari redaksi: 54231 adalah al mubaadarah 
(bersegera). yi (perbuatan dosa) ini adalah pesta, atau syirik, 
atau perbuatan haram. 


Al 'udwaan adalah kezhaliman terhadap orang lain, atau 
melewati batas dalam perbuatan dosa. 


SSL adalah keharaman. Berdasarkan pendapat yang 
menafsirkan Si dengan perbuatan haram, maka pengulangan ini 
untuk mubalaghah. 


G3 adalah ulama kaum Manan sedangkan sei adalah 
ulama kaum Yahudi. Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya dari 
kalangan Yahudi, karena ayat ini berkenaan dengan mereka, kemudian 
ulama mereka dicela karena meninggalkan nabi mereka, yaitu Allah 
berfirman, SZ BEC. LI (Sesungguhnya amat buruk apa yang 
telah mereka perbuat itu). Di sini tergantung tambahan terhadap 
firman-Nya: 5345 REA sy (Sesungguhnya amat buruk apa yang 
mereka telah kerjakan itu), karena suatu amal tidak akan sampai ke 
tingkat ash-shan' [sebagaimana di sini diungkapkan dengan redaksi: 
Sa] kecuali pelakunya lihai. Oleh karena itu, orang Arab 
Naa “saif shanii” jika pembuatnya ahli dalam pekerjaannya. 
Jadi, ash-shan'u adalah perbuatan yang hasilnya bagus (perfeci); 
bukan sekadar perbuatan. Allah menjelekkan golongan khusus 
mereka, yaitu ulama mereka, karena meninggalkan amar ma'ruf nahyi 
| munkar, dengan celaan yang lebih buruk daripada pemburukan 
terhadap pelaku kemaksiatan. 


| Oleh karena itu, para ulama hendaknya membuka pendengaran 
dan melapangkan hati untuk ayat ini, karena ayat ini mengandung 
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penjelasan bagi mereka, bahwa tindakan mereka mencegah 
kemaksiatan tanpa mengingkari para pelakunya adalah tidak cukup, 
tidak membuat gemuk, dan tidak mengenyangkan yang lapar. Bahkan 
mereka justru lebih buruk kondisinya daripada para pelaku maksiat itu 
sendiri, Semoga Allah merahmati orang ahlim yang melaksanakan apa - 
yang diwajibkan Allah atasnya, yaitu kewajiban amar ma'ruf nahyi 
munkar. yang merupakan kewajiban terbesar dari Allah atasnya, dan 
merupakan faktor utama untuk kebangkitannya. 
|... Ya Allah, jadikanlah kami termasuk hamba-hamba-Mu yang 
shalih, yang menegakkan amar ma'ruf nahyi munkar, yang tidak takut 
celaan para pencela dalam menjalankan perintah-Mu. Tolonglah kami, 
kuatkanlah kami, serta mudahkanlah bagi kami dalam 
melaksanakannya. Menangkanlah kami terhadap orang-orang yang 
“melanggar. batasan-batasan-Mu dan menzhalimi para hamba-Mu. 
Sesungguhnya tidak ada penolong bagi kami selain Engkau, dan tidak 
ada tempat meminta pertolongan selain Engkau, wahai Pemilik Hari 
Pembalasan. Hanya kepada-Mu kami menyembah, dan hanya il 
Mu kami memohon pertolongan. 


biii Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rifa'ah 
bin Zaid bin At-Tabut dan Suwaid bin Al Harits telah menampakkan 
keislaman, lalu keduanya menjadi munafik (yakni menyatakan Islam 
namun hatinya tidak), sementara ada sejumlah orang dari kaum 
muslim yang menyukai mereka berdua. Allah lalu menurunkan ayat: 
Gm Ka DA ii AN tea” Gi CG (Hai orang-orang yang 
Tatan Sa kini mengambil menjadi pemimpinmu, orang- 
orang yang membuat agamamu menjadi buah ejekan dan permainan) 
Hingga: 3255 BEQ DA, (Dan Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan). | | 
Al Baihaqi dalam Ad-Dalai! meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, 
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dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: J) &56 1515 
Ch Ga Gi XM (Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk 
ramon ta shalat, mereka menjadikannya buah ejekan dan 
permainan), ia berkata, “Apabila juru adzan Rasulullah SAW telah 
berseru untuk shalat, lalu kaum muslim melaksanakan shalat, maka 
“kaum Yahudi dan Nasrani berkata, “Mereka telah berdiri, padahal 
sebenarnya mereka tidak melaksanakan”. Ketika melihat kaum muslim 


ruku dan sujud, mereka mengolok-olok dan menertawakan.” 


Ibnu. Abbas melanjutkan, “Tersebutlah seorang laki-laki 
Yahudi, seorang pedagang. Apabila ia mendengar muadzin 
menyerukan adzan, ia berkata, “Semoga Allah membakar si pendusta 
itu”. (Maksudnya adalah Rasulullah SAWJ. Pada suatu ketika, 
pelayannya masuk dengan membawa lampu, lalu dari apinya ada yang 
D hingga membakar rumahnya, termasuk orang Yahudi 
terseb 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 
Nasrani....” Lalu dikemukakan kisahnya menyerupai kisah orang 
Yahudi tadi. 


Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, 
“Sejumlah orang Yahudi datang menemui Nabi SAW, lalu mereka 
bertanya kepada beliau tentang siapakah para rasul yang beliau imani. 
Beliau D. menjawab, © A ua datang AN z! dl J Fj y du? 3 si 
ia ia DA I gi) oe Oya Ai Gg me ga qi o besi 
Ù i t “Iis (Aku beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan 
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, serta Ya'gub dan anak cucunya. Juga 
apa yang telah diberikan kepada Musa dan Isa, serta apa yang 
diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan kami hanya 
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tunduk patuh kepada-Nya). Ketika disebutkan Isa, mereka 
mengingkari kenabiannya dan berkata, “Kami tidak beriman kepada 
Isa dan tidak mempercayai orang-orang yang beriman kepadanya’. 
Berkenaan dengan mereka inilah Allah menurunkan ayat, jak $ J 
E gá ja A (Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, apakah kamu 
SOES kami salah”) hingga: 555 (Orang yang fasik).” | 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya: CAT, Fat tan Siss (Di antara mereka fada] yang 
dijadikan kera dan babi), ia berkata, “Telah berubah wujud sejumlah 
orang dari kalangan Yahudi.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Malik, bahwa pernah 
ditanyakan kepadanya, “Bukankah telah ada kera dan babi sebelum 
mereka dirubah wujudnya?” Ja menjawab, “Itu memang benar, dan. 
mereka termasuk umat-umat yang diciptakan.” 

Muslim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah tentang kera dan babi, 
“Apakah keduanya termasuk makhluk yang dulunya Allah merubah 
wujud mereka?” Beliau menjawab, us Da Aj a ə (Sesungguhnya 
Allah tidak membinasakan suatu kaum). Atau beliau berkata: Aa ri 
aw Pn HE sah oy We Iy Ks Jang Cg (Tidak 
merubah wujud suatu kaum lalu menjadikan keturunan dan penerus 
mereka. Dan sesungguhnya kera-kera dan babi-babi [yang kini adaj 


adalah yang memang telah ada sebelum itu)” 


: Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu- 
Hatim meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya: yaa 133 
Hata yg (Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang 
kepadamu, mereka berkata, “Kami telah beriman”) ia berkata, 
“Sejumlah orang dari kalangan Yahudi masuk menemui Nabi SAW, 


MO Shahih, diriwayatkan oleh Muslim, 4/3051 dan Ahmad, 1/413, 445 dan 466. 


lalu memberitahu beliau bahwa mereka beriman dan rela dengan apa 
yang beliau bawa, namun sebenarnya mereka tetap memegang teguh 
kesesatan mereka dalam kekufuran. Jadi mereka masuk menemui 
beliau dengan kondisi itu dan keluar dari hadapan Rasulullah SAW 
dengan kondisi itu pula.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddi mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Mereka adalah sejumlah orang munafik yang dulunya adalah 
kaum Yahudi. Mereka masuk (menemui Rasulullah SAW) dalam 
keadaan kafir, dan keluar (dari tempat beliau) juga dalam keadaan 
kafir.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu. Zaid, 
mengenai firman-Nya: gidi SN 4 San aa GS 653 (Dan kamu 
akan melihat kebanyakan dari mereka [orang-orang Yahudi) 
bersegera membuat dosa, permusuhan), ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi” Tentang firman-Nya: Seks GE u SU 
(Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu) 
hingga: SX BEC. TE (Sesungguhnya amat buruk apa yang telah 
mereka perbuat itu), ia berkata, “Mengerjakan dan memperbuatnya 
adalah sama, ini dikatakan ketika mereka tidak berhenti dari pekerjaan 
itu, sebagaimana ketika mereka melakukan perbuatan itu.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu ia aapa meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: US, D PEN AT 225 NI (Mengapa 
orang-orang alim mereka dan pie S mereka tidak 
melarang mereka), ia berkata, “Mengapa orang-orang alim dan 
pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka, padahal mereka para 
ahli fikih dan para ulama mereka?” 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Tonu 
Abbas, ia berkata, “Di dalam Al Qur'an tidak ada ayat yang lebih 
mencela mereka daripada ayat: JEN, SSI 4S II (Mengapa 
orang-orang alim mereka dan aa aa mereka tidak 
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melarang mereka).” 


Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim. Banyak sekali hadits-hadits yang menyinggung tentang 

. amar ma'ruf nahyi munkar, maka tidak perlu kami paparkan di sini. 


A SA a AN NG 


> 2) 


TAK AH AN SNI TEL oh 
E A BELA EK ii Sana 


AN 


SESI JIWA KI P jaka 
nan aga pa Bi kaa a 
ija AC 5 JANG RAYA AS 3 
í KA AN Inka Ki ae e 
Oak 


“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan Allah terbelenggu’, 
sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang 
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 
demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan 

sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Qur`an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah 
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. 
Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai Hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api 
peperangan, Allah memadamkannya dan mereka berbuat 
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kerusakan di muka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang 
yang membuat kerusakan. Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan 
bertakwa, tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan 
mereka dan tentulah Kami masukan mereka ke dalam surga-surga 
yang penuh kenikmatan. Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh 
menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (Al Qur'an) yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan 
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. 
Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah 
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.” 
(Os. Al Maa'idah f5): 64-66) 


ge Jer af 


Firman-Nya: Aas Al & (Tangan Allah terbelenggu). Menurut 
pengertian orang Arab, kata: 4 digunakan untuk mengungkapkan: 

1. Perbuatan, seperti pada firman Allah: Wis dj 25 (Dan 
ambillah dengan tanganmu seikat (rumput)). (Os. Shaad [38]: 44). 
Juga untuk mengungkapkan nikmat. Mereka mengatakan “kam yad li 
“inda fulaan” (betapa banyak kebaikan bagiku dari fulan). 

2. Kekuasaan, seperti pada firman Allah: AG a 3 3 $ 


(Katakanlah, “Sesungguhnya Kerana itu di tangan Allah.” (Os. Aali 
“Imraan [3]: 73). 


3. Dukungan, seperti sabda Rasulullah SAW: Sp MA 
wak (Tangan Allah bersama hakim ketika ia menetapkan 
keputusan). 


4. Perumpamaan, seperti firman Allah: á Hak In ja jg 

BE (Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu) (Os. Al Israa (17): 29). Orang Arab mengucapkan 
Kl Sgnad-nya dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, 5/141. 


Dalam sanad-nya tedapat Ibnu Lahi'ah, seorang mudallis dan meriwayatkan secara 
'an'anah. 
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“terbelenggunya tangan” sebagai ungkapan kikir (bakhil), sedangkan 
“membuka tangan” sebagai ungkapan kedermawanan. Ini ungkapan 
kiasan dan tidak dimaksudkan sebagai bentuk perbuatan, sebagaimana 
menyandangkan sifat pada yang bakhil dengan sebutan “berjari kaku” 
atau “bergenggam tangan”. Contoh lainnya adalah ungkapan penyair 
berikut ini: 


EE Ad ipa MIS Wu Ss 
Pp Jie A US dai ah ay ujan 


Dulunya Khurasan adalah sebuah negeri yang berkembang makmur, 
yang setiap pintu kebaikan senantiasa terbuka. | 


. Namun setelah itu berubah mengepalkan jemarinya, 
seolah-olah wajahnya telah berlumuran cuka. 


|. Jadi, yang dimaksud oleh kaum Yahudi di sini adalah, semoga 
laknat Allah menimpa mereka, bahwa Allah itu pelit, maka Allah 
menyanggah mereka dengan firman-Nya: pif <Ë (Sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu). Ini doa kekikiran atas mereka, 
sehingga jawaban atas mereka sesuai maksud mereka, dengan 
ungkapan: 4. Asa Jl 3 (Tangan Allah terbelenggu). Bisa juga yang 
dimaksud adalah, tangan mereka benar-benar terbelenggu. karena 
menjadi tawanan sewaktu di dunia, dan kelak di akhirat aa 


dengan adzab. 


Makna pertama dikuatkan, bahwa kekikiran memang telah 
mendarah daging pada diri kaum Yahudi, sebagaimana kepastian 
adanya bayangan karena sinar matahari, sehingga tidak ada seorang 
Yahudi pun, walaupun hartanya sangat banyak, kecuali merupakan 
makhluk Allah yang paling pelit. Pemaknaan secara kiasan juga sesuai 
dengan konteksnya, sebagaimana tadi telah disinggung. 


eh Az 


Firman-Nya: 136 G Isa, (Dan merekalah yang dilaknat 
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disebabkan apa yang telah mereka katakan itu), 'athaf pada kalimat 
sebelumnya. Huruf ba di sini adalah sababiyah (menunjukkan sebab- 
akibat), yakni, mereka Gin kan dari rahmat Allah yang disebabkan 
oleh perkataan mereka: iza Jl Xx (Tangan Allah terbelenggu). Allah 
lalu menyangkal perkataan mereka dengan firman-Nya: GEA NS jo 
((Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka), yakni, bahkan 
sesungguhnya Allah sangat dermawan. Disebutkannya “Dua tangan” 
di sini, padahal mereka hanya menyebut “tangan” (secara tunggal), 
untuk menyatakan sanggahan yang sangat mendalam (tuntas) terhadap 
mereka dengan menetapkan apa yang menunjukkan kedermawanan 
yang sangat, karena penyandangan kedermawanan kepada dua tangan 
lebih mendalam daripada penyandangan kepada satu tangan. 

- Redaksi kalimat ini adalah di- 'athaf-kannya kepada kalimat 
yang diperkirakan, yang diisyaratkan oleh konotasinya, yaitu, sekali- 
kali tidak, sesungguhnya tidaklah demikian. éL% NX $ Mena 
kedua tangan Allah terbuka). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud kalimat: “5 4 
yek, (Tetapi kedua tangan Allah terbuka) adalah kenikmatan dunia 
yang lahir dan yang batin. Ada yang berpendapat bahwa itu adalah 
nikmat hujan dan tanam-tanaman. Aa menga berai 
adalah pahala dan siksa. 


Al Akhfasy menceritakan dari Ibnu Mas'ud, ia membacakan 
ayat: E NG jo (Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah 
terbuka). (Ia lalu berkata), “Maksudnya adalah, mengulurkan sesuai 
kehendak-Nya.” 


142 Saya (pen-tahgig) berkata: Orang yang menafsirkan atau menakwilkan 
“tangan” di sini dengan kekuasaan atau kenikmatan, telah keliru dan terjerumus ke 
dalam penakwilan yang dianut oleh golongan Asy'ariyah, Jahimiyah, dan 
Mu'aththilah. Sebenarnya tangan di sini adalah dzat tangan Allah SWT, tanpa 
disertai unsur penyerupaan „anpa ditan bagaimana, tanpa ibarat maupun 
takwilan. Jal LN i FA O A A a a a ga 
dengan Dia. Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat, (Qs. Asy-Syuuraa (421: 
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sarat 


Firman-Nya: TS GS KA (Dia menafkahkan sebagaimana Dia 
kehendaki), adalah redaksi kalimat permulaan yang menegaskan 
sempurnanya kedermawanan Allah, yakni Allah menafkahkan sesuai 
kehendak-Nya; bila berkehendak maka Allah melapangkan, dan bila 
berkehendak maka Allah menyempitkan. Dialah -Yang Maha 
melapangkan rezeki dan Maha menyempitkan. Bila Allah 


menyempitkan : maka itu sesuai dengan hikinah-Nya yang agung, 


bukan karena hal lainnya, sebab perbendaharaan kepemilikan-Nya 
tidak pernah habis dan materi kebaikan-Nya tidak pernah berhenti. 

Firman-Nya: PN Lin, a (Sungguh-sungguh akan 
menambah bagi kb di antara mereka....). Huruf lam di sini 
adalah Jam al gasam (partikel sumpah), yakni, Al Qur'an yang 
diturunkan Allah kepadamu, yang mencakup hukum-hukum yang baik 
ini akan menjadikan kebanyakan kaum Yahudi dan Nasrani bertambah 
(85 CF (Kedurhakaan dan kekafiran), yakni kedurhakaan yang 
menambahkan kedurhakaan mereka “dan kekufuran yang 
menambahkan kekufuran mereka. 


Firman-Nya: pra. ÈS CEK; (Dan Kami telah timbulkan di antara 


11)). Jadi, kita menetapkan itu pada Allah sebagaimana yang Allah tetapkan pada 
Diri-Nya, dan sebagaimana yang ditetapkan Rasul-Nya pada-Nya. Juga para 
sahabat, tabi'in, serta para salaf shalih yang menempuh manhaj Nabi SAW. 

Ibnu Qayyim Al Jauziyah (rahimahullah) telah mengkhususkan secara tersendiri 
pembahasan ini dalam sebuah kitab yang berjudul Ash-Shawa'ig Al Mursalah, yang 
terdiri dari empat jilid, lalu diringkas menjadi satu jilid yang terdiri dari dua juz, 
dengan judul Mukhrashar Ash-Shawa'ig Al Mursalah 'ala Al Jahmiyyah wa Al 
Mu'aththilah. | | | 

Ibnu Qayyim telah menyanggah para penakwil itu dengan sanggahan yang 
sangat telak, menguraikan pendapat mereka dan menyangka! kebatilan-kebatilan 
mereka. 

Beliau juga membahas penakwilan “tangan” dengan makna nikmat atau 
kekuasaan, serta menyanggah mereka dengan enam belas poin dalam kitab ini. 
Alhamdulillah tahgig-nya sudah selesai dan telah dicetak oleh Darul hadits dengan 
tahgig kami. 

Silakan merujuknya, karena kitab itu sangat penting berkenaan dengan masalah 
ini. 


: 


ap PERAI 


mereka), maksudnya adalah, di antara kaum Yahudi ada Wall, Ham 
(Permusuhan dan kebencian), atau di antara kaum. Yahudi dan 
Nasrani. an i 
Firman-Nya: 4 GG sai 66 Lagi TŠ (Setiap mereka 
menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya), maksudnya 
“adalah, setiap kali mereka menyiapkan kekuatan dan kesatuan untuk 
berperang, Allah memecah-belah kesatuan mereka dan sirmalah 
semangat mereka, sehingga mereka tidak akan memperoleh 
. kemenangan dan tidak akan kembali dengan membawa manfaat, 
bahkan tidak akan mendapatkan apa pun selain kekalahan. Namun 
mereka terus saja mengobarkan peperangan dan mempersiapkan 
kekuatan, kemudian Allah memporak-porandakannya. Ayat ini 
mencakup kiasan yang sangat dalam dan ungkapan yang sangat indah. 
CS A 3 35255 (Dan mereka berbuat kerusakan di muka 
bumi), maksudnya adalah, mereka benar-benar mengupayakan 
tindakan yang merusak. Di antara tujuan utama yang mereka inginkan 
adalah menghancurkan Islam dan mempercayai para pemeluknya. | 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
“api” di sini adalah kemarahan, yakni setiap kali membahana 
kemarahan di dalam diri mereka, Allah memadamkannya dengan 
dirasukkannya rasa takut, rendah diri, dan hina ke dalam dada mereka. 
Firman-Nya: Ga. Ck Í 21, (Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang membuat kerusakan). Jika huruf laam di sini 
menunjukkan jenis, maka sudah pasti mereka termasuk di dalamnya. 
Tapi bila menunjukkan definitif, berarti ini bentuk ungkapan nyata 
untuk mengemukakan yang tersembunyi guna menjelaskan besarnya 
— pengerusakan mereka, dan karena mereka tidak memikirkannya. 
— Firman-Nya: 156 IS ar KARI (Dan sekiranya 
Ahli Kitab beriman dan bertakwa), maksudnya adalah, seandainya 
orang-orang yang berpegang dengan Al Kitab, yakni kaum Yahudi 
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dan Nasrani, dengan anggapan bahwa bentuk ta'rif (definitif) di sini 
menunjukkan jenis. 


Kata: (3 (Beriman), maksudnya adalah keimanan yang 
dituntut Allah dari mereka, dan di antara keimanan yang paling utama 
adalah beriman kepada apa yang dibawakan oleh Muhammad SAW, 
sebagaimana diperintahkan kepada mereka dalam kitab-kitab Allah 
yang diturunkan kepada mereka. 1545% (Dan bertakwa), maksudnya 
adalah menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan, dan di antara kemaksiatan 
terbesar yang mereka lakukan adalah mempersekutukan Allah dan 
menentang apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 

Sea ie ikan (Tentulah Kami tutup [hapus] kesalahan- 
kesalahan mereka), walaupun kesalahan-kesalahan itu banyak dan 
bermacam-macam. 


“Ada juga yang berkata, “(Maknanya adalah), tentulah Kami 
lapangkan rezeki mereka.” 

Firman-Nya: feyh IA ati i $; (Dan sekiranya mereka 
sun -sungguh menjalankan [hukum] Taurat, Injil), maksudnya 
adalah, menjalankan hukum-hukum yang terdapat di dalamnya, 
diantaranya beriman kepada apa yang dibawa oleh Muhammad SAW. 
rt. Si i d; Íj T3 (Dan apa yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhannya), yaitu kitab-kitab Allah, diantaranya adalah Al Our'an, 


karena semua itu, walaupun diturunkan kepada selain mereka, 
sesungguhnya masih termasuk kategori diturunkan kepada mereka, 


karena mereka beribadah dengan tuntutan yang terdapat di dalamnya. 
mle SE ia) IES os ASN (Niscaya mereka akan mendapat 
makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka). 

Disebutkannya kata “atas” dan “bawah” untuk mubalagah 
(menunjukkan sangat) mudahnya sebab-sebab rezeki bagi mereka dan 
sangat banyak serta sangat beragam. 
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Firman-Nya: fak 44 zars Ku (Di antara mereka ada golongan 
yang pertengahan), adalah aa dari pertanyaan yang 
diperkirakan. Seolah-olah dikatakan, “Apakah mereka semua 
menyandang sifat-sifat tadi, atau hanya sebagian saja, sementara 
sebagian lainnya tidak? Yang pertengahan dari mereka adalah orang- 
orang beriman, seperti Abdullah bin Salam dan para pengikutnya, 
serta segolongan dari Nasrani. Sk U Ac aka > (Dan alangkah 
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka), yaitu 
mereka yang tetap dalam kekufuran dan enggan menerima seruan 
Muhammad SAW, serta tidak mau mengimani apa yang beliau 
ajarkan. 

Ibnu Ishaq, Ath-Thabrani dalam A! Kabir, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Seorang 
laki-laki dari kalangan Yahudi yang biasa dipanggil An-Nabbasy bin 
-Qais berkata: Sesungguhnya Tuhanmu itu kikir, tidak mau memberi 
rezeki. Allah lalu menurunkan ayat: SK XX 3/41 2165 (Orang-orang 
Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu. ”) 

Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Fanhash, seorang Yahudi. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan seperti itu dari Ikrimah. 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim en bea dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: Ik Mi X 3M1 SGS (Orang-orang 
Yahudi berkata, “Tangan ana gek raha ”) Ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kikir.” if 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan serupa itu 
darinya. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ng Abu 
Hatim meriwayatkan ri Qatadah, mengenai firman-Nya: GX SA 
($ Gb Bh ve SIA € Tt wi WS (Dan Al Qur'an yang diturunkan 
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kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah 
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka), ia 
berkata, “Kedengkian terhadap Muhammad dan bangsa Arab akan 
mendorong mereka meninggalkan Al Qur'an serta mengingkari 
Muhammad dan agamanya, padahal mereka telah mendapatinya 


tertulis di (dalam kitab) mereka.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya: di 56 i ivó EK (Setiap mereka menyalakan api 


peperangan), ia berkata, “(Maksudnya adalah) peperangan terhadap 3 


Muhammad SA 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Setiap kali mereka menyepakati suatu 


. rencana, Allah memecah-belah mereka, meredupkan kesatuan mereka, 


memadamkan api mereka, dan menimpakan rasa takut di dalam hati 
mereka.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Ta meriwayatkan dari Oatadah, mengenai 
firman-Nya: 154545 Ia seen Jual jal 31 315 (Dan sekiranya Ahli Kitab 
beriman dan KENA ia berkata, “(Maksudnya adalah) beriman 
kepada apa yang diturunkan Allah kepada Muhammad dan menjauhi 
apa-apa yang diharamkan oleh Allah.” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 3541 ia sa E 
JANG (Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh aki i 
[hukum] Taurat, Injil), ia berkata, “(Maksudnya adalah) mengamalkan 
keduanya. Sedangkan ayat: A) J Íj G (Yang diturunkan kepada 
mereka) maksudnya adalah Muhammad SAW dan apa yang 
diturunkan kepadanya. s% o (AL (Niscaya mereka akan ` 
mendapat makanan dari atas mereka), yaitu diturunkan hujan kepada 
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mereka. a gá sas (Dan dari bawah kaki mereka) ditumbuhkan 
dari bumi rezeki yang mencukupi mereka. Tags un pers (Di antara 
mereka ada golongan yang pertengahan), yaitu umat Ba dan Ahli 
Kitab. kad 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu NEH 
tentang ayat: ië% oa Ken (Niscaya mereka akan mendapat 
makanan dari atas mereka), ia berkata, “Maksudnya adalah, niscaya 
akan diturunkan kepada mereka hujan yang lebat. pena Os: was (Dan 
dari bawah kaki mereka), dikeluarkan keberkahan bumi.” 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ar-Rabi bin 
Anas, ia berkata, “Golongan yang pertengahan adalah mereka yang 
tadak Panik dekan menjalankan sunan: Un Yak Dua Dara 
lebihan.” 

la juga berkata, “A! ghuluww adalah berlebih-lebihan, 
sedangkan kefasikan adalah sangat kurang.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi, tentang E 
Nya: TIA Ci (Di antara mereka ada golongan yang penga 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang beriman.” 

Ibnu Mardawaih berkata: Abdullah bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
. menceritakan kepada kami dari Ya'qub bin Zaid bin Thalhah, dari 
Zaid bin Aslam, dari Anas bin Malik, ia menuturkan: Ketika kami 
sedang bersama Rasulullah SAW, disebutkan suatu cerita, kemudian 
Rasulullah SAW menceritakan kepada mereka: gah JP gap yii chj 

g~e iii FT JÅ d Yan SA Sa Kadi e Ya iiei “di Gan 
Sia da ag an ah Ja KN ala Ga gh JP 
Ku PP Ih su ai e kie du Gear cab Jb (Umat Musa 
terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, salah satunya di surga 
sedangkan yang tujuh puluh satu lainnya di neraka. Umat. Isa juga 
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ma LK La a aaa aa Pe ea 


terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, salah satunya di surga 
sedangkan yang tujuh puluh satu lainnya di neraka. Sedangkan 
umatku lebih satu golongan daripada kedua golongan tadi, satu 
golongan di surga sedangkan yang tujuh puluh dua lainnya di 
neraka). , 


Para sahabat lalu bertanya, “Siapakah mereka, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, bumi Sesuai ((Yaituj al 
jama'ah, al jama'ah)” 

| Ya'qub bin Zaid berkata: Ali bin Abu Thalib, bila ia 
menceritakan hadits ini dari Pesan SAW, maka ia membacakan 
ayat: an is bin WAN IPA pita al SI A3 Wan 
sekiranya Apar Ku Kitab baran gk bertakwa, tentulah Kami tutup 
[hapus] kesalahan-kesalahan mereka) Hingga: 25 Pe tegalan “an 


| SKRG T (Di antara mereka ada golongan yang daaa Dan 


alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh tebanyakan mereka). 
Ali juga membacakan ayat: ak 3 AI bag < IIn s 
(Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan haq, dan dengan yang haq itu [pula] 
mereka menjalankan keadilan). (Qs. Al A'raaf (7): 181). (Ia berkata), 
“Maksudnya adalah umat Muhammad SAW.” 

Setelah menyebutkan hadits ini, Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya 
menyebutkan: Hadits tentang terpecahnya umat-umat menjadi tujuh 
puluh sekian golongan diriwayatkan dari berbagai jalur periwayatan. 


18 Sanad-nya dha'if. Al-Albani menyebutkannya dalam Ash-Shahihah, 1/16: 
“Dikeluarkan oleh Al Ajuri, 16. Dalam sanad-nya terdapat Abu Ma'syar, namanya 
adalah Najih bin Abdurrahman As-Sindi, perawi yang dha'if. Dari jalur inilah Ibnu 
Mardawaih meriwayatkannya, sebagaimana dicantumkan dalam Tafsir Ibnu Katsir, 
2/76.” 

Saya (pen-tahgig) katakan: Namun hadits ini shahih berdasarkan jalur 
periwayatan lainnya, yaitu diriwayatkan juga oleh Ahmad, 2/332, 3/145, Abu Daud, 
4596, Ibnu Majah, 3991, 3993, dan Al Hakim, 1/128. Dicantumkan j juga oleh Ai- 
Albani dalam Ash-Shahihah, 204 dan 1492. 


Kami telah menyebutkannya di tempat lain. 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Tentang tambahan bahwa 
golongan-golongan itu di neraka, kecuali satu, dinilai dha if oleh 
segolongan ahli hadits. Bahkan Ibnu Hazm berkata, “(Tambahan) itu 
adalah palsu.” 


| Ki, EKBIS Tr Ela LIAT ES Sd EEA 


O a a TAN Ia Sa Angan 1, 
“Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 67) ; 


Secara umum, wajib atas Rasulullah SAW . untuk 
menyampaikan semua yang Allah turunkan kepadanya, tidak 


'# Al-Albani menyanggah pendapat Asy-Syaukani dan Ibnu Hazm ini mengenai 
tambahan redaksi: — 
Kan p Y gih Ti ws 


“Semuanya di neraka kecuali satu,” yang dinilai lemah oleh segolongan ahli hadits, 
sementara Ibnu Hazm justru menyatakan bahwa tambahan ini palsu. 
Dalam Ash-Shahihah, 204, Al-Albani berkata, “Aku tidak tahu siapa yang dimaksud 
al jama'ah dalam sabda beliau, dan sungguh saya tidak mengetahui adanya seorang 
pun dari kalangan ahli hadits terdahulu yang menilai lemahnya tambahan ini. 
Sementara Ibnu Hazm, saya tidak tahu di mana ia menyebutkan pemyataannya itu. 
Kalaupun itu benar dari Ibnu Hazm, maka pendapat itu tertolak berdasarkan dua hal: 
Pertama: Metode kritik hadits ilmiah menunjukkan shahih-nya tambahan 
tersebut, maka pendapat yang menyatakannya lemah tidak dianggap. 
Kedua: Orang-orang yang men-shahih-kannya lebih banyak dan lebih 
mengetahui hadits daripada Ibnu Hazm. 


D pe Ha LA II a 


menyembunyikan sedikit pun darinya. Ini menunjukkan bahwa tidak 
boleh ada orang yang menyembunyikan sedikit pun tentang apa yang 
diturunkan Allah kepada Rasulullah SAW. Oleh karena itu, 
disebutkan secara pasti dalam Ash-Shahihain dari Aisyah RA, ia 
berkata, “Barangsiapa menyatakan bahwa Muhammad SAW 
menyembunyikan sesuatu dari wahyu, berarti orang itu telah 
berdusta.” | 

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dari hadits Abu Juhaifah 
Wahb bin Abdullah As-Sawa'i, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada ' 
Ali bin Abu Thalib RA, “Apakah kalian mempunyai sesuatu dari 
wahyu yang tidak termasuk Al Qur`an?’ Ia menjawab, “Tidak ada. 
Demi Dzat yang menciptakan biji-bijian dan jiwa, kecuali berupa 
pemahaman yang dianugerahkan Allah kepada seseorang mengenai Al 
Qur'an, dan yang terdapat dalam lembaran ini’. Aku bertanya lagi, 
“Memangnya apa yang terdapat dalam lembaran itu?” Ia menjawab, 
“Tebusan, pembebasan tawanan, dan ketentuan bahwa orang Islam 
tidak boleh dibunuh (dihukum mati) karena membunuh orang 
kafir” "146 

Jess J 015 (Dan jika tidak kamu kerjakan), maksudnya adalah, 
apa yang kamu diperintahkan untuk menyampaikan semuanya, bahkan 
kamu menyembunyikannya, walaupun hanya sebagian dari itu. Sik G 
sasa, (Berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya). 

Abu Amr dan gurra" Kufah, kecuali Syu'bah, membacanya: 
ÍC dalam bentuk tunggal. 

Qurra` Madinah dan Syam membacanya: 4C. ,, dalam bentuk 
jamak. | “NG 

"$ Shahih: Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 4855, namun dalam lafazhnya tidak 

terdapat redaksi: sesuatu dari wahyu, dan 7531 yang di dalamnya terdapat lafazh: 
maka janganlah engkau mempercayainya. Muslim, 1/159, dan di dalamnya terdapat 


redaksi: maka berarti ia menyatakan kedustaan besar terhadap Allah. 
146 Shahih: Al Bukhari, 6903, dari hadits Abu Juhaifah. 
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An-Nuhas berkata, “Bentuk jamak lebih jelas, karena wahyu 
diturunkan kepada Rasulullah SAW sedikit demi sedikit, kemudian 
beliau menjelaskannya.” Pendapat ini perlu ditinjau lebih jauh, karena 
penafian penyampaikan satu amanah lebih jelas daripada penafian 
beberapa amanah, sebagaimana disebutkan oleh para pakar Ilmu 
Bayan, dengan sedikit perbedaan. Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah menyampaikan kepada umatnya apa yang diturunkan kepada 
mereka, bahkan lebih dari sekali - beliau mengatakan (meminta 
pengakuan), AG; 'ja (Bukankah aku telah menyampaikan?) Mereka 
pun mempersaksikan. Semoga Allah memberi beliau pahala kebaikan 
karena telah berjasa kepada umatnya. Selain itu, Allah SWT juga telah 
menjanjikan beliau dengan keterpeliharaannya dari manusia, sebagai 
pencegahan terhadap orang yang menduga bahwa beliau mungkin 
menyembunyikan keterangan, karena orang yang demikian 
dikhawatirkan akan menimbulkan petaka dari manusia. Kenyataannya, 
alhamdulillah, beliau telah menjelaskan kepada para hamba Allah 
apa-apa yang diturunkan kepada mereka secara sempurna. Kemudian 
beliau membawa mereka yang enggan masuk Islam dengan cara 
masuk secara sukarela dan terpaksa, memerangi para pemuka 
kesyirikan, serta memecah-belah persatuan dan kesatuan mereka, 
sehingga kalimat Allah yang menang.. Jadi, setiap orang yang 
menentangnya pun masuk Islam, walaupun pedang tidak mendahului 
keadilan.'"” Bahkan pada saat penaklukan kota Makkah beliau berkata 
kepada para pemuka syirik: S jed J 6 ibah ú (Apa yang kalian 
duga bahwa aku akan melakukannya terhadap kalian?) Mereka 
menjawab, “Saudara yag mulia dan putra saudara yang mulia.” 
Beliau berkata lagi, sila! 438 Wadi (Beranjaklah kalian, karena 
kalian adalah orang-orang yang merdeka). 


147 Ini perumpamaan mengenai orang-orang terdahulu. Asal mulanya yaitu, Al 
Harits bin Zhalim memukul seseorang hingga menyebabkan kematiannya, lalu ia 
mengemukakan alasannya, “Pedang telah mendahului keadilan.” 
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Demikian pula sikap para ulama umat ini yang dipelihara 
Allah dari manusia, bila telah menyampaikan hujjah-hujjah Allah dan 
menjelaskan petunjuk-petunjuk-Nya, berdirilah ia seperti begitu di 
hadapan orang-orang yang menentang dan membangkang terhadap 
Allah, serta tidak melaksanakan syariat-Nya seperti halnya golongan 
ahli bid'ah. Kita telah menyaksikan itu di antara kita, dan mendengar 
itu “dari selain kita, yang akan menambahkan keimanan dan 
keteguhannya bagi setiap mukmin dalam memeluk agama Allah dan 
menambah kekukuhannya dalam menyampaikan hujjah Allah. Perlu 
diketahui bahwa setiap yang diduga oleh orang-orang yang bimbang 
dan ragu hatinya akan ditimpakannya petaka kepada mereka dan 
terjadinya bencana atas mereka, maka semua itu hanyalah khayalan 
dan asumsi yang batil, karena setiap cobaan yang lahir adalah cobaan 
yang sebenarnya, sebab sesungguhnya itu hanya akan mendatangkan 
kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat. 4 35:33 Stm IS j Íl 

Sa P3 5 padi AA LÄ (Sesungguhnya pada yang demikian iti 
RA A terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
akal atau yang menggunakan pendengarannya. sedang dia 
menyaksikannya) (Qs. Qaaf (50): 37) 

Firman-Nya: Gai (Al sap YAN $y (Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir), adalah 
kalimat yang mengandung alasan pemeliharaan tersebut, bahwa Allah 
tidak akan memberikan jalan bagi mereka untuk memberikan 
mudharat terhadap beliau SAW, maka janganlah engkau takut (wahai 
Muhammad), dan sampaikanlah apa yang engkau diperintahkan untuk 
menyampaikannya. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh maya dari Mujahid, ia berkata: Ketika diturunkan 
ayat: 5 b La TI d; ÍA G ik (Sampaikan apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu), beliau berkata: fatal US del, yu Wi ca 

ai PG ci (Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku ini hanya 
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sendirian, apa yang harus aku perbuat? Sementara orang-orang 
berkomplot menghadapiku). Lalu turunlah ayat: SO Jai 3 as 
IC, (Dan jika tidak kamu kerjakan [apa yang diperintahkan itu, 
berarti] kamu tidak menyampaikan amanat-Nya). 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, of edgy Gý Q Can adhag AR E 9 
u | ANG a uga AN (Sesungguhnya Allah mengutusku 
Hak mengemban risalah-Nya (tugas kerasulan dari-Nya). Hal 
tersebut menyesakkan dadaku, karena aku tahu orang-orang akan 
mendustakanku. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepadaku 
untuk menyampaikannya, atau (kalau tidak) Dia pasti akan 
menyiksaku). Lalu turunlah ayat: dija LIAC GAN CE (Hai 
Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu). las 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbi 
mengenai firman-Nya: ANG, ANN das sí ols (Dan jika tidak kamu 
- kerjakan fapa yang P itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya), ia berkata, “Maksudnya adalah, jika 
engkau menyembunyikan suatu ayat yang diturunkan kepadamu, 
berarti engkau tidak menjalankan tugas kerasulan dari-Nya.” | 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Pe 
Ska Ge dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Ayat: daa Et 
S3 oa II få T & (Hai Rasul, sampaikan apa yang turunkan 
kepadamu dari Tuhanmu) diturunkan kepada Rasulullah SAW pada 
peristiwa Ghadir Kham (suatu tempat antara Makkah dan Madinah) 
yang dialami oleh Ali bin Abu Thalib RA. | | 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
maa “Dulu pada masa Rasulullah SAW, kami pernah 
membacakan (ayat ini dengan redaksi): x ah J dit) a Jai 


48 Mursal, diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Al Hasan secara mursal, dan 
Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul, 115, 
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wama Ma ANNA” oo?” . 


LA ia Gi b deng Ai Yr op Ga Gasa ja Ga an 
(Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 


Sesungguhnya Ali adalah maula orang-orang yang beriman, dan jika 


tidak kamu kerjakan [apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak - 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia).” | 

— Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Antarah, ia menuturkan, 
“Ketika aku sedang di tempat Ibnu Abbas, tiba-tiba seorang laki-laki 
menemuinya dan berkata, “Sesungguhnya orang-orang datang kepada 
kami lalu menyampaikan bahwa kalian mempunyai sesuatu yang tidak 
disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada orang lain’. Ibnu Abbas 
lalu berkata, “Apakah engkau tidak tahu bahwa Allah telah berfirman: 
Se LI A, SA Ca dyah CG (Hai Rasul, sampaikan apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu)? Demi Allah, Rasulullah SAW 
tidak mewariskan kepada kami yang hitam di dalam yang putih'.” 

Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya dalam A! Mukhtarah 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah 
ditanya, “Ayat manakah yang diturunkan dari langit, yang terasa 
paling berat bagimu?” Beliau menjawab, P lola Ma es 
Tid Aa AH dize IP SA gagal IN sat Pala 
of Say: Ga GA ng alah Ko Cadi SAT AA. Ki 
FAF: SD ài Jy ig ân $ Ya gg ga Gi c 4 g Th 
AAN Oh yi ahi diya 95 dn Ai, ah d isi jo Wa 
Ud iji Ji a aki Pa Dad 
Su uý Ja 63 Gé ea pat oh OT aa) cab da dah 
oin Y “3 PrE ah A taka ale a Pel JG (Ketika aku di 
Mina pada musim haji, kaum musyrik Arab berkumpul, dan itu 
memang momen berkumpulnya manusia. Jibril lalu menurunkan 
kepadaku dan menyampaikan, “Hai Rasul, sampaikan apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.” Aku pun berdiri di Agabah, 
lalu berseru, “Wahai sekalian manusia, siapa yang membantuku 
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menyampaikan risalah Tuhanku, maka baginya surga. Wahai 
manusia, ucapkanlah, “Laa ilaaha illaallah [tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah) dan bahwa aku adalah utusan Allah 
kepada kalian'. Niscaya kalian akan beruntung, selamat, dan 
surgalah bagi kalian,” Ternyata tidak ada seorang pun, baik laki-laki, 
perempuan, maupun anak-anak, kecuali semuanya melemparkan 
tanah dan bebatuan, serta meludah di wajahku sambil berkata, “Si 
shabi' [si murtad) ini telah berdusta.” Lalu ada yang menampakkan 
diri kepadaku sambil berkata, “Wahai Muhammad, jika engkau 
memang utusan Allah, maka sudah saatnya bagimu untuk mendoakan 
kebinasaan bagi mereka, sebagaimana Nuh memohonkan kebinasaan 
bagi kaumnya.” Aku lalu berkata, “Ya Allah, berilah petunjuk kepada 
kaumku, sesungguhnya mereka tidak mengetahui.” Lalu datanglah Al 
Abbas, pamanku, yang menyelamatkanku dari mereka dan mengusir 
“usir mereka dari diriku). 1g | 


Al A'masy berkata, “Oleh karena itu, bani Al Abbas : merasa 
bangga, dan berkenaan dengan merekalah turun ayat: iy SAT Ye É 
MS a ea l ISI LN (Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
aah petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya). (Os. Al 
Oashash (281: 56). Maksudnya adalah, Nabi SAW mengasihi Abu 
Thalib, sementara Allah menghendaki Abbas bn Abdul Muththalib. a 
. Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim, Ibnu Mardawaih,. serta 
Abu. Nwaim dan Al Baihaqi, keduanya dalam Ad-Dalail, 
meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, : “Rasulullah SAW selalu 


* Maksud shabi adalah orang yang meninggalkan kepercayaan mereka (kaum 
Hat bengali berhala) dan memeluk kepercayaan lainnya. Dalam istilah Islam dikena! 


den 
gagan Hisyam dalam As-Sirah, 2/32, mengemukakan kisah menyerupai ini, 
namun tidak menyebutkan redaksi: Ya Allah, berilah petunjuk. ... 
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mendapat pengawalan hingga turun ayat: yl 5. Lan 2815 (Allah 
memelihara kamu dari [gangguan] manusia). „Lalu beliau 
melongokkan kepalanya dari Kubah, dan bersabda, 14) j yah Ci Agt 
ån gah 1 (Wahai orang-orang, pulanglah kalian. Sesungguhnya 
Allah telah menjagaku)””*. 


Al Hakim berkata dalam A! Mustadrak, “Sanad-nya shahih, 
namun keduanya (yakni Al Bukhari dan Muslim) tidak 


| mengeluarkannya.” 


| Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dan Ibnu 


Mardawaih dari hadits Abu Sa'id. Selain 'itu, banyak hadits-hadits 


lainnya yang semakna dengan ini. 


. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia 
menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW memerangi bani Anmar, beliau 
beristirahat di Dzat Ar-Ragi, di kebun kurma yang paling tinggi. Saat ' 
itu beliau duduk di tepi sebuah sumur sambil menjulurkan kakinya, 


lalu Al Warits dari bani An-Najjar berkata, “Aku akan. membunuh 


Muhammad”. Teman-temannya lalu bertanya, “Bagaimana caranya 
engkau membunuhnya?” Ia menjawab, “Aku akan katakan kepadanya, 
“Cobalah berikan pedangmu kepadaku”. Jika ia memberikannya 
kepadaku maka aku akan membunuhnya dengan pedangnya itu”. Lalu 
ia pun menghampiri beliau, dan berkata, “Wahai Muhammad, berikan 
pedangmu kepadaku agar aku dapat menciumnya”. Beliau pun 
menyerahkan pedangnya kepadanya. Namun tiba-tiba saja tangannya 
gemetar, hingga pg itu jatuh dari tangannya. Rasulullah SAW lalu 
bersabda: WS ú gy UH ån Jé (Allah telah menghalangi 


| maksudmu). Allah SWT lalu menurunkan ayat: J: IA G & Ii (ck 


a bs o Cs] (Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan Pe hah | 


150 Shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 3/46, Al Hakim, 2/313, dan di- 
shahih-kan oleh Al-Albani. 
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dari Tuhanmu) 3 


Ibnu Katsir mengatakan bahwa hadits ini an dari jalur ini. 

Ibnu Hibbah dalam Shahih-nya dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 

dari Abu Hurairah, yang menyerupai kisah ini, namun tidak 

menyebutkan nama laki-laki tersebut. Ibnu Jarir meriwayatkan serupa 

itu dari hadits Muhammad bin Ka'b Al Qarazhi. Mengenai hal ini 

masih banyak riwayat lainnya, sementara kisah Ghaurats bin Al Harits 
dicantumkan dalam Ash-Shahih, dan kisah itu sangat populer.!* 


Da AN b AKE ANG 
CE ay IE 5 SEL -44 ECN 
e TA an NGO A, IgA ker 
SAI Wa Is SIG AK 3 AG a GI KA 
WI bang SE SET BA AG Lee 
nn Ga SEN GEN GIA RA KAA Ki (Ga SÊ Ki 
SA Sa fe. sen 6 
Ng al a para 6 


6. 


151 Sanad-nya dha'if, Disebutkan oleh Ibnu Katsir, 2/79, dan disandarkan kepada 
Ibnu Abu Hatim, lalu ia berkata, “Gharib dari jalur periwayatan ini.” 
Saya (pen-tahgig) katakan: Dalam sanad-nya terdapat Musa bin Ubaidah, yang 
dinilai dha'if oleh Al Hafizh. 
182 Takhrij-nya telah dikemukakan. 
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TER) SEA A 


ws 


CY pa a bit 63 NS AES Eae ah Ga 
ORE a AI gí 
KAKA pah Was A PAN PETAK PALA 


” 


#4 aai an Et HARU OA 
err á or . WUL + Las z z 
kak SNG A GANG aa 
Sa sara | ol fi ia a 3 5 Jai 


mw 53 KETA A Gah 1S LI pas IS 
. “Katakanlah, "Hai Ahli S kamu tidak dipandang beragama 
sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil 
dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 
Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari 
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 
kebanyakan dari mereka; maka janganlah kamu bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir itu. Sesungguhnya orang-orang 
mukmin, orang-orang Yahudi, shabi'in dan orang-orang Nasrani, 
siapa saja (di antara mereka) yang benar-benar beriman kepada 
Allah, Hari Kemudian dan beramal shalih, maka tidak ada 
Peta terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
afi. Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari bani 
Ha dan telah Kami utus kepada mereka rasul-rasul. Tetapi setiap 
datang seorang rasul kepada mereka dengan membawa apa yang 
tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul- 
rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh. 
Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana pun 


464 
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(terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), maka (karena ' 
itu) mereka menjadi buta dan pekak, kemudian Allah menerima 
tobat mereka, kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli 
(lagi). Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
“Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putra Maryam', padahal Al 
Masih (sendiri) berkata, “Hai bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku 
dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi 
orang-orang zhalim itu seorang penolong pun. Sesungguhnya 
kafirlah orang-orang yang mengatakan, “Bahwa Allah salah satu 
dari yang tiga”, padahal sekali-kali tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari 
~ apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di ` 
antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. Maka mengapa 
mereka tidak bertobat kepada Allah dan memohon ampun kepada- 
Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Al Masih 
putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang sesungguhnya telah 
berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang 
sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan 
bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (Ahli Kitab) tanda- 
tanda kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana 
mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu)” 
(Qs. Al Maa'idah (5): 68-75) 


| Firman-Nya: p% de (Sedikit pun), mengandung hinaan dan 
pandangan remeh terhadap keyakinan yang mereka anut, yakni, kamu 
tidak dianggap mempunyai pegangan sedikit pun hingga kamu 
menegakkan ajaran-ajaran Taurat dan Injil, yaitu mengamalkan 
perintah-perintah Allah di dalamnya dan menjauhi larangan-larangan- 
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Nya, diantaranya adalah, Allah memerintahkanmu untuk mengikuti 
Muhammad SAW dan melarangmu menyelisihinya. 
Abu Ali Al Farisi berkata, “Bisa jadi ini sebelum penghapusan 
keduanya.” | 
Firman-Nya: 555 vs Kej JAG Ý; (Dan apa (Al Qur`an] yang 


diturunkan kepadamu dari Tuhanmu). Ada yang mengatakan bahwa - 


itu adalah Al Our'an, karena menegakkan ajaran kedua Kitab itu tidak 
akan sah tanpa menegakkan ajaran Al Our'an. Bisa juga bahwa apa 
yang diturunkan kepada mereka itu maksudnya adalah yang 
diturunkan kepada lisan para nabi dari selain kedua Kitab itu. | 
Firman-Nya: (2G CAE S3 oa AN INC an US LL 
(Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari 
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 
kebanyakan dari mereka), maksudnya adalah, menambahkan 
kekufuran kepada kekufuran mereka, dan kedurhakaan kepada 
kedurhakaan mereka. Maksud dari “Kebanyakan dari mereka” adalah 
yang tidak memeluk Islam dan terus-menerus membangkang. 
Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat di atas adalah para 
. ulama mereka. Pengungkapan redaksi ini, yang dalam bentuk redaksi 
sumpah, bertujuan menegaskan kandungan kalimatnya. ; 


Firman-Nya: Pa aai Gg 56 SG (Maka janganlah kamu 
bersedih hati terhadap orang-orang pn kafir itu), maksudnya 
adalah, tinggalkanlah kesedihanmu terhadap mereka, karena 
mudharatnya akan kembali kepada mereka dan menimpa mereka. 
Orang-orang yang mengikutimu dari kalangan kaum beriman juga 
tidak memerlukan mereka. 

Firman-Nya: ijs KAN Š} (Sesungguhnya orang-orang 
mukmin....), adalah redaksi kalimat permulaan untuk memotivasi 
selain orang-orang beriman, dan yang dimaksud dengan orang-orang 
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beriman di sini adalah orang-orang yang menyatakan beriman dengan | 
lisan mereka, yaitu orang-orang munafik. | 

FAN LI, |, (Orang-orang Yahudi), maksudnya adalah orang- 
orang yang memeluk agama Yahudi. KAIN (Shabi'in), marfu’ 
karena sebagai mubatada', sedangkan khabar-nya mahdzuf (dibuang), - 
yang perkiraannya adalah, wash shaabi wun wan nashaaraa kadzaalik 
(demikian juga orang-orang shabi'in dan orang-orang Nasrani). - ` 
Al Khalil dan Sibawaih berkata, “Rafa'-nya itu karena faktor 
taqdim wa ta'khir (didahulukan dan dikemukakannya kalimat). 
Perkiraannya adalah, sesungguhnya orang-orang beriman dan orang- 
orang Yahudi yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, serta 
mengerjakan amal. shalih, maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Demikian juga orang- 
orang shabi'in dan orang-orang Nasrani.” 


. Sibawaih menyebutkan ungkapan penyair berikut ini: 
sus gua AAL 
Jika tidak, maka ketahuilah bahwa kami dan kalian. 
adalah para pemberontak, 
selama masih ada permusuhan di antara kita. ' 
Maksudnya adalah, jika tidak, maka ketahuilah bahwa kami 
adalah para pemberontak, dan kalian juga demikian, seperti ungkapan : 
Dhabi Al.Barjumi berikut ini: | 
AGS AE asah Peka" aa 
Barangsiapa kendaraannya sudah berada di Madinah, 

maka sesungguhnya aku dan para pelancongnya sangatlah asing.” 


— Maksudnya adalah, maka sesungguhnya aku sangat asing, 
demikian juga para pelancong. 
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Al Kisa'i P Al Akhfasy berkata, “Kata: ò sai 'athf pada 
mudhmir kalimat: 1554 (Orang-orang Yahudi).” 


An-Nuhas berkata, “Ketika disebutkan pendapat Al Kisa'i dan 
Al Akhfasy ini, aku mendengar Az-Zajjaj berkata, “Ini salah, 
berdasarkan dua hal: Pertama, mudhmir yang marfu’ tidak di- athaf- 
kan padanya hingga ditegaskan (lebih dulu). Kedua, ma 'thuf (yang di- 
'athaf-kan) adalah sekutunya ma'thuf 'alaih (yang di- athf-kan 
padanya), sehingga maknanya adalah, orang-orang shabi'in telah 
masuk ke dalam agama Yahudi, dan ini mustahil.” 

Al Farra berkata, “Bolehnya rafa' itu karena ò) di sini lemah, 
sehingga tidak mempengaruhi kecuali pada ism, tidak pada khabar- 
nya.” ” Berdasarkan ini, maka menurutnya itu di- 'afhf-kan pada status 


. ism ò, atau pada rangkaian ò dan ism-nya. 


“Ada juga yang mengatakan bahwa khabar-nya òr adalah 
muqaddar (hanya berupa kalimat yang diperkirakan), sedangkan 
kalimat yang setelahnya itu adalah khabar ó yaa dan tadi, seperti 
ungkapan penyair berikut ini: 

Lalis id Gal, is Ca ai Vito Uu SA 
Kami rela dengan apa yang ada pada kami, 
dan engkau pun rela dengan apa yang ada padamu, 
walaupun berbeda pandangan. 
Ada juga yang berpendapat bahwa ô bermakna psi (memang), 


maka marfu'-nya D sala karena sebagai mubtada', seperti ungkapan 


Qais bin Ar-Rugayyat berikut ini: 
Ship watak 
P . z Dean a a 
ý ala DS VI XS IS tem a 
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Pagi-pagi para perawan suku Awadzil mencelaku, . 
dan aku pun mencelanya. 


Mereka berkata, ” Hai orang ubanan, kau sudah diintai sisa 
dan sudah tua.” 


Lalu aku katakan, “Memang.” 


Al Akhfasy mengatakan bahwa ini bermakna #5 (memang), 
sedangkan ha -nya untuk saktah (diam sejenak). Pembahasan tentang 
makna shabi'in dan nashara ini telah dikemukakan dalam surah Al 
Bagarah. Kata ini juga dibaca: ó garadh, dengan huruf ya` menggantikan 
hamzah. Dibaca juga ó al, tanpa huruf ya`, yaitu dari shabaa — 
yashbuu, sebab condong mengikuti hawa nafsu. Dapat juga dibaca 
wetah karena di- 'athf-kan kepada ism op. 


Firman-Nya: Ab TK 5 (Siapa saja [di antara mereka) 
yang benar-benar Besa kepada Allah), adalah mubtada', 
sedangkan khabar-nya adalah: 35 A J5 Lefo SA S6 (Maka tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati). Mubtada” dan khabar-nya ini adalah sebagai khabar Oi. 
. Masuknya huruf fa" di sini untuk memasukkan mubtada" ke dalam 
makna syarth, sedangkan ‘aid (yang kembali) kepada ism di ! dibuang 
(tidak ditampakkan), yakni (bila tidak dibuang): man aamana minhum 
(siapa saja di antara mereka). Bisa juga redaksi: 7751; 54 merupakan 
badal dari ism ò dan yang di- Cena kan Naa ag sementara khabar 
Ol adalah: 33 AY sadi Sp S6 (Maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap er dan tidak [pula] mereka bersedih hati). Jadi, 
berdasarkan angapan bahwa yang dimaksud dengan “orang-orang 
yang beirman” adalah orang-orang munafik, sebagaimana kami 
kemukakan, maka maksudnya adalah, barangsiapa beriman di antara 
golongan-golongan ini dengan keimanan yang tulus, sebagaimana 
semestinya, serta mengerjakan amal shalih, maka dialah yang tidak 
ada kekhawatiran terhadap dirinya, dan tidak pula ia bersedih hati. 
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Adapun berdasarkan anggapan bahwa yang dimaksud dengan 
“orang-orang yang beirman” adalah semua pemeluk Islam, baik yang 
tulus maupun yang munafik, maka maksudnya adalah, yang 
menyandang keimanan dengan tulus dan konsisten padanya serta 
memperbarui keimanannya secara tulus setelah kemunafikannya. 

Firman-Nya: FA tm GETAH (Sesungguhnya Kami 
telah mengambil perjanjian dari bani Israil), adalah redaksi kalimat 
permulaan untuk menjelaskan sebagian perbuatan buruk mereka. 
Makna | Ss, telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah: z5 LS 
IE (Dan telah Kami utus kepada mereka rasul-rasul) untuk. 
mengenalkan syariat kepada mereka dan memberi mereka peringatan. 

sa GANG Bn aa Lite (Tetapi setiap datang 
seorang rasul kepada mereka dengan membawa apa yang tidak 
diingini oleh hawa nafsu mereka), adalah jumlah syarthiyah (kalimat 
yang mengandung ungkapan 'jika-maka”) yang berperan sebagai 
jawaban atas pertanyaan sejumlah pendeta mengenai diutusnya para 
rasul. Seakan-akan dikatakan, “Apa yang terjadi dengan para rasul?” 
Adapun penimpalnya dibuang, yaitu, mereka berbuat durhaka. 
Sementara redaksi firman-Nya: 3325 G55 loba G3 (Maka) 
sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang lain 
mereka bunuh), adalah redaksi kalimat permulaan, yang juga. 
merupakan jawaban ‘atas pertanyaan manusia mengenai jawaban 
pertama, yaitu seakan-akan dikatakan, “Apa yang mereka lakukan 
terhadap para rasul?” Lalu dijawab, “Sebagian para rasul itu mereka 
dustakan, namun tidak melakukan kejahatan terhadap mereka, 
sementara sebagian lainnya mereka bunuh.” Allah berfirman: Ú$, 
Gie (Dan sebagian yang lain mereka bunuh) untuk 
menyeragamkan ujung ayat. Di antara para rasul yang mereka 
dustakan adalah Isa, dan di antara yang dibunuh adalah Zakaria dan 
Yahya. < 


Firman-Nya: X5 XS f 1725 (Dan mereka mengira 
bahwa tidak akan aah suatu P pun (terhadap mereka 
dengan membunuh nabi-nabi itu]), maksudnya adalah, orang-orang 
yang telah diambil perjanjian atas mereka mengira bahwa Allah “Azza 
wa Jalla tidak akan menimpakan ujian dan cobaan apa pun kepada 
Pes Hal ini dilandasi oleh anggapan yang mereka ungkapkan: zé 

AAN j WÉ A (Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya) (Qs. Al Maa'idah (5): 18). | 

Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca: ò Š, dengan 
rafa’, dengan anggapan bahwa òf adalah kata yang diringankan dari 
yang asalnya ber-tasydid. Hasiba di sini bermakna ‘alima 
(mengetahui), karena artinya adalah merasa pasti. 

Ulama lainnya membacanya dengan nashab, dengan anggapan 
bahwa of adalah partikel penyebab nashab-nya fìl, dan hasiba di sini 
bermakna mengira. 

An-Nuhas berkata, “Rafa'-nya hasiba dan kelompoknya, 
menurut para ahli nahwu adalah lebih baik, sebagaimana ungkapan 
berikut ini: 

Jl ad aga Yo 55 Ab kta BOE 


Bukankah engkau telah membuat pernyataan hari ini bahwa aku 
sudah tua? | 
Padahal tidak boleh ada permainan yang mempersakikan terhadap 
orang sepertiku.” 

Firman-Nya: (475 lyan (Mereka buta dan tuli), maksudnya 
adalah, mereka buta sehingga tidak dapat melihat petunjuk dan 
tulisan, serta tidak dapat mendengar kebenaran. Ini mengisyaratkan 
keadaan bani Israil sejak semula lantaran menyelisihi hukum-hukum 
Taurat, namun kemudian Allah menerima tobat mereka ketika mereka 
bertobat, dan dilenyapkannya kegersangan dari mereka. 
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Firman-Nya: pis KE SERA Para sa. (Kemudian kebanyakan 
dari mereka buta dan tuli flagiJ), mengisyaratkan keadaan mereka 
setelah bertobat dan membunuh Yahya serta Zakariya, dan bermaksud 
membunuh Isa. 

Marfu'-nya kata '£X— (Kebanyakan) adalah karena sebagai 
badal dari dhamir kedua fi 71 tadi. ! 

| Al Akhfasy berkata, “Sebagaimana ungkapan ra Gita gaumaka 
tsalatsatahum (engkau melihat kaummu ketiganya).” 

Bisa juga karena mubtada" dianggap dibuangnya, yakni 
kebutaan dan ketulian, dialami kebanyakan dari mereka. Bisa juga 
marfu '-nya kata: Ke (Kebanyakan) lantaran dianggap sebagai fa'il 
menurut logat atau aksen yang biasa mengatakan ungkapan “akaluunii 
al baraaghiits”, seperti ungkapan penyair berikut ini: 

EA BRA gih 
Akan tetapi ayah dan ibunya mengobati depresiku. 13 
Sementara para kerabatnya memerahkan mentega." 

Dibaca juga: yaw !4e£, dalam bentuk intransitif, yakni Allah 
membutakan dan menulikan mereka. 

Firman-Nya: 7 Koe AA UE ia 
(Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
“Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putra Maryam”), adalah redaksi 
permulaan yang mengandung penjelasan tentang sebagian aib Ahli 
Kitab. Mereka yang mengucapkan perkataan ini adalah segolongan 
dari mereka yang disebut golongan Ya'gubiyah. Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka adalah golongan Malkaniyah. Golongan 


158 Dalam Al-Lisan dicantumkan dengan redaksi: JW. Bait syair ini karya Al 
Farzadag. ý | 

158 Menurut umumnya orang Arab, as-saliith adalah minyak, sedangkan menurut 
orang-orang Yaman adalah mentega. 
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ini mengatakan bahwa Allah merasuk ke dalam dzat Isa. Allah lalu 
menyangkal mereka dengan firman-Nya: bis Data) a iii J63 365 
A3 3) 35 & (Padahal Al Masih [sendiri] berkata, “Hai bani al 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu.” Maksudnya adalah, 
padahal Al Masih sendiri berkata demikian, maka bagaimana bisa 
mereka mengklaim ketuhanan terhadap orang yang menyatakan 
bahwa dirinya adalah seorang hamba seperti halnya mereka? 
Firman-Nya: Elf ab IBL BK DAN AI 
(Sesungguhnya orang yang mempersekutukan [sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga). Dhamir (kata 
ganti 4— pada kalimat: sa menunjukkan perkara, dan redaksi ini 
merupakan redaksi permulaan yang mengandung keterangan bahwa 
kesyirikan menyebabkan halangan masuk: surga. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ini adalah perkataan Isa. AN Ga KAMLA 63 
(Tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolong pun) ' 
yang dapat menolong mereka sehingga memasukkan mereka ke dalam 
| surga atau menyelamatkan mereka dari neraka. 
| Firman-Nya: XX Sk a D ING Hat ma 5) 
(Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang berkata, “Bahwa Allah 
salah satu dari yang tiga.”), merupakan redaksi permulaan yang 
menjelaskan tentang sebagian aib mereka. 


P tt 


! Maksud kalimat: 42: 236 adalah salah satu dari yang tiga, 
karena itulah diungkapkan dalam bentuk idhafah (penyandangan) 
kepada kata setelahnya (yakni: 236 di-idhafat-kan kepada kata: 15 
(disandangkan atau dirangkaikan sehingga menjadi kata majemuk), 
dan (kata: ŚŚ tidak boleh dikemukakan dengan tanwin, sebagaimana 
dikatakan oleh Az-Zajjaj dan yang lain. Adapun tanwin dan manshub- 
nya kata yang setelahnya : adalah apabila setelahnya itu lebih rendah, 
seperti: gadi a atau SW a 3. 
Mereka yang mengatakan bahwa Allah SWT merupakan salah 
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satu dari yang tiga adalah orang-orang Nasrani, dan yang dimaksud 
dengan yang tiga adalah: Allah SWT, Isa, dan | Maryam, sebagaimana 
ditunjukkan oleh firman-Nya: sn, ane salt SI Sik (Adakah 
kamu mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku dan ibuku dua 
orang tuhan.”) (Os. Al Maa'idah [5]: 116). Inilah yang dimaksud 
dengan perkataan mereka, “tiga oknum”, yaitu: oknum bapak, oknum 
anak, dan oknum roh kudus. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan 
dalam surah An-Nisaa'. | 

Allah SWT lalu menyangkal klaim batil mereka dengan 
firman-Nya: 459 AN Ý} 4) 5 K5 (Padahal sekali-kali tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa), maksudnya 
. adalah, tidak ada tuhan di alam ini selain Allah SWT. Ini merupakan 
jumlah haliyah (kalimat keterangan) yang maknanya, mereka 
mengatakan perkataan itu, padahal sesungguhnya tidak ada tuhan 
selain Ailah. 

Kata: 5- pada kalimat: ai 3. berfungsi menekankan fungsi 
yang diperankan oleh penafian. | 

GE GG ian D 5 (Jika mereka tidak berhenti dari apa 
yang mereka E ini), maksudnya adalah, mengatakan kekufuran 
itu. AN Be HS. Tt S53 (Pasti orang-orang yang kafir 
di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih). Ini penimpal 
sumpah yang dibuang (tidak ditampakkan), yang memerankan 
penimpal syarth. | 

Kata: 5s pada kalimat: 144 (Di antara mereka) berfungsi 

sebagai penjelas, atau menunjukkan sebagian. 

AL ganas AI Gaya ISI (Maka mengapa mereka tidak 
bertobat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya?). Huruf fa" 
di sini berfungsi untuk merangkaikannya dengan kalimat yang 
diperkirakan, dan huruf hamzah ini berfungsi mengingkari. 
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ert ez 


1281, a5 nb BIA Ih LSG LA Ae! G (AI Masih 
putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang sesungguhnya telah 
berlalu sebelumnya beberapa rasul), maksudnya adalah, ia terbatas 
pada kerasulan, tidak lebih dari itu, tidak a yang kalian klaim. 

Redaksi kalimat: 324 4.3 5. SL SG (Yang sesungguhnya 
telah berlalu sebelumnya beberapa ng adalah sifat untuk kata: 

45 maksudnya adalah, ia hanyalah seorang rasul yang termasuk 
| kalangan rasul yang ada sebelumnya. Mukjizat-mukjizat yang ada 
. padanya tidak menyebabkannya menjadi tuhan, karena para rasul 
sebelumnya juga memiliki mukjizat-mukjizat seperti itu. Allah 
menghidupkan tongkat di tangan Musa dan menciptakan Adam tanpa 
bapak. Lalu, bagaimana bisa kalian menetapkan Isa sebagai tuhan 
hanya karena ia menghidupkan yang mati dan terlahir tanpa bapak? 
Jika karena hal itu ia adalah tuhan, sebagaimana kalian klaimkan, 
berarti para rasul yang juga memiliki mukjizat seperti itu adalah para 
tuhan juga? 


Firman-Nya: Pe aas (Dan ibunya seorang yang sangat 
benar), di-'athfikan kepada (ee), yang maksudnya, dan tidaklah 
ibunya kecuali orang yang sangat benar perkataannya, atau 
membenarkan kerasulan yang dibawa oleh anaknya. Ini tidak 
menyebabkannya menjadi tuhan, bahkan ia seperti para wanita lainnya 
yang mempunyai sifat seperti itu. | 


Firman-Nya: KAKI Sun jk é (Kedua-duanya biasa 
memakan makanan), merupakan redaksi permulaan yang mengandung 
penegasan seperti yang ditunjukkannya, yaitu bahwa keduanya (Isa 
dan ibunya] sama seperti manusia lainnya, yakni memakan makanan 

sebagaimana makhluk lainnya, jadi bukan sebagai tuhan, bahkan ia 
seorang hamba yang bertuhan, yang dilahirkan oleh wanita. Jadi, 
bagaimana bisa ia layak menjadi tuhan? Adapun ucapan kalian, bahwa 
ia memakan makanan dengan dzat kemanusiaannya, bukan dengan 
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ketuhanannya, maka sesungguhnya itu ucapan yang batil, sebab telah 
mencampurkan tuhan dengan selain tuhan, dan memadukan 
kemanusiaan dengan ketuhanan. Seandainya bisa terjadi perbauran 
antara Yang Maha Dahulu dengan yang baru (ciptaan), berarti yang 
Maha Dahulu itu juga baru (ciptaan), dan jika ini bisa terjadi pada Isa, 
maka bisa juga terjadi pada hamba lainnya. 

SH 2 LG Silam SAI (Perhatikan bagaimana Kami 
menjelaskan krai meraka [Ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan 
(Kami)), maksudnya adalah ad-dalaalaat (tanda-tanda). Ini adalah 
ungkapan takjub perihal orang-orang yang menetapkan bahwa sifat- 
sifat itu memastikan ketuhanan, dan mereka melupakan kenyataan 
bahwa sifat-sifat itu pernah ada pada zaman sebelum itu, namun 
mereka tidak mengatakan tuhan (terhadap orang yang memiliki sifat- 
sifat tersebut). 


D853 5> Su at 24 3 (Kemudian perhatikanlah bagaimana 
mereka berpaling [dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu), 
maksudnya adalah, bagaimana mereka berpaling dari kebenaran 
setelah adanya penjelasan ini? Dikatakan afakalhu) — ya fikulhul 
apabila memalingkanfnya). Dikonsentrasikannya perintah 
memperhatikan merupakan bentuk mubalagah (ungkapan sangat) 
mengenai ketakjuban itu. Pengungkapan dengan menggunakan kata: 
23 (Kemudian) berfungsi menampakkan perbedaan yang sangat jauh 
antara kedua ketakjuban itu. 


Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan: Nafi 
bin Haritsah, Salam bin Musykam, Malik bin Ash-Shaif, dan Rafi bin 
Harmalah fdari kalangan Yahudi) datang, lalu berkata, “Wahai 
Muhammad, bukankah engkau menyatakan bahwa engkau mengikuti 
agama Ibrahim dan beriman kepada Taurat yang ada pada kami, serta 
mengakui bahwa itu benar-benar dari Allah?” Nabi SAW menjawab: 
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Ga I Ah ip Ia ta Gg SI, á 
Sa Ak oa td s$ Å $ "yag ol e GAN (Benar. Akan tetapi kalian telah 
menyelewengkannya dan mengingkari apa yang telah diambilkan 
sumpah atas kalian di dalamnya. Kalian pun kufur terhadapnya 
mengenai apa yang semestinya kalian terangkan kepada manusia, 
maka aku berlepas dari apa yang telah kalian rubah). 

Mereka lalu berkata, “Sesungguhnya kami telah disumpah 
dengan apa yang kini ada pada kami, dan kami berada di atas petunjuk 
serta kebenaran. Ba aaa dana perkata 
mengikutimu.” 

Berkenaan dengan mereka itulah Allah daa ayat: Š 

difi D 23 st 3 pan AH JA (Katakanlah, “Hai 
Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu 
menegakkan ajaran-ajaran Tawrat, Injil.”) Hingga: gadi gali 
(Orang-orang yang kafir itu)” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai firman-Nya: Yi 2.55 
KS KG (Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu 
bencana pun (terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu)), ia 
berkata, “Maksudnya adalah baja" (bencana).” Abd Ibnu Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan 
seperti itu dari Oatadah. Demikian juga Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan serupa itu dari As-Suddi. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: é» 15 
ES Ma Ga AG Si (Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 
berkata, “Bahwa Allah salah satu dari yang tiga.”) Ia berkata, “Kaum 


155 Sanad-nya dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 6/200. Dalam sanad-nya 
terdapat Muhammad bin Abu Muhammad —maula Zaid bin Tsabit—, yang menurut 


“Al Hafizh ia tidak dikenal, dan hanya Ibuu Ishaq yang meriwayatkan ini darinya. 
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Nasrani mengatakan bahwa Allah adalah yang ketiga dari yang tiga. 
Mereka telah berdusta.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, “Bani Israil 
terpecah menjadi tiga golongan pada masa Isa, yaitu satu golongan 
menyatakan bahwa beliau (Isa AS) adalah Allah. Satu golongan 
menyatakan bahwa beliau adalah anak Allah. Satu golongan lagi 
menyatakan bahwa beliau adalah hamba Allah dan roh yang ditiupkan 
dari-Nya. Inilah golongan pertengahan, yaitu golongan muslim dari 


kalangan Ahli kitab.” 
an, AK ANA BSN nh ok ji 


ran ah ther ep ja ain PA 


Kêna SIN LI AE KY AA TA 
KE IS a Ae GAMES SAI 
SE EN SD JAN a KS 
ja AA Les ea ETA A 
A Tjina Ka D a 
BM TE AE HE S3 MY Ai 
ea Jaan = KA A Aa A 

AG AG SEN, TE) bayi 3 SAN 
OA IN IR SI TOT HAN CAN 


“Katakanlah, “Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak 
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(pula) memberi manfaat?” Dan Allahlah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, janganlah 
kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar 
dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus’, Telah 
dilaknati orang-orang kafir dari bani Israil dengan lisan Daud dan 
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 
| dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak : 
melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. Kamu melihat 
kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang 
- yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka, dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya mereka . 
beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, 
tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.” 
(Os. Al Maa'idah [5]: 76-81) 


Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk 
mengatakan perkataan tersebut guna mematahkan syubhat mereka, 
yakni, mengapa kamu menyembah selain Allah dan juga 
menyembah-Nya, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan 
manfaat kepadamu? Padahal yang kamu sembah itu adalah hamba 
yang diperintah Allah, dan ia tidak kuasa mendatangkan manfaat dan 
mencegah mudharat. Bahkan ia menuruti ketentuan dan ketetapan 
Allah, serta tidak dapat menguasai apa pun untuk dirinya, apalagi 
untuk selain dirinya. Bagaimana bisa orang yang tidak dapat 
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mendatangkan manfaat dan mudharat, kamu jadikan sebagai tuhan 
yang kamu sembah? Atas dasar apa ia diposisikan demikian? 

Orang yang dimaksud adalah Al Masih AS. Didahulukannya 
penyebutan mudharat daripada manfaat, karena mencegah kerusakan 
lebih penting daripada mendatangkan kemaslahatan. 

Ani) BA Sa Cal, (Dan Allahlah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui), maksudnya adalah, bagaimana bisa kamu 
menyembah apa yang tidak dapat mencegah mudharat darimu, dan 
tidak pula dapat memberikan manfaat kepadamu, padahal Allah Maha 


“Mendengar lagi Maha Mengetahui, dan Dzat yang demikian Maha 


Kuasa untuk mencegah mudharat dan mendatangkan manfaat, karena 
meliputi pendengaran dan pengetahuan atas segala sesuatu. 

Firman-Nya: gém» 3 AS (Kamu berlebih-lebihan 
[melampaui batas) dalam agamamu). Setelah Allah membatalkan 
semua yang mereka pegang, berupa syubhat-syubhat yang batil, Allah 
melarang mereka bersikap berlebih-lebihan dalam menjalankan 
agama, yaitu melampaui batas yang dibolehkan, sebagaimana 
menetapkan ketuhanan terhadap Isa, seperti yang dilakukan oleh kaum 
Nasrani, atau menjatuhkannya dari martabatnya yang tinggi, seperti 
yang dilakukan oleh kaum Yahudi. Semua itu merupakan bentuk sikap 
berlebihan yang tercela, yaitu menempuh cara yang berlebihan 
sehingga melampaui batas, atau kebalikannya, yaitu cara yang sangat 
kurang. Jalan terbaik adalah menempuh jalan yang benar. 

Kata: A berada pada posisi nashab sebagai na't dari mashdar 
yang dibuang, yaitu ghuluwwan ghaira ghuluwwil hagg (berlebih- 
lebihan (melampaui batas) dengan cara berlebihan yang tidak benar). 
Adapun berlebihan dalam kebenaran dengan mengerahkan upaya 
ketika mencari kebenaran dan menyimpulkan hakikat-hakikatnya, 
maka tidaklah tercela. | 


Ada yang mengatakan bahwa  manshub-nya itu sebagai 


TAFSIR FATHUL QADIR 


istitsna' muttashil (pengecualian bersambung). 


. Ada yang mengatakan bahwa manshub-nya itu istitsna` 
mungathi ' (pengecualian terputus). 

J3 aa AS 35 45 s Ta TAS A N5 (Dan janganlah kamu 
a pu nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya 
[sebelum kedatangan Muhammad), maksudnya adalah para 
pendahulu Ahli Kitab dari kedua golongan, Yahudi dan Nasrani, yakni 
sebelum diutusnya Muhammad SAW. é= iiai (Dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan) manusia. JA dya ye is 5 (Dan 
mereka tersesat dari jalan yang lurus), yakni, dari tujuan mereka 
— untuk menuju jalan Muhammad SAW setelah kenabian, Maksudnya 
adalah, para pendahulu mereka sesat sebelum diutusnya Muhammad 
SAW dan menyesatkan mayoritas manusia saat itu, dan mereka juga 
tersesat setelah diutusnya beliau, baik karena diri mereka sendiri atau 
karena kesasatan orang-orang yang telah menyesatkan itu menjadi 
kesesatan bagi mereka, karena mereka (generasi mu) mengikuti jalan 
dan cara pendahulunya. . 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
yang pertama adalah kekufuran mereka terhadap apa yang dituntut 
logika, sedangkan yang kedua adalah kekufuran mereka terhadap apa 
yang dituntut oleh syariat. 

Firman-Nya: PAS got yaé jala a (Telah dilaknati 
orang-orang kafir dari bani Train, maksudnya adalah, Allah SWT 
melaknat mereka. 4555 gal gue) ala A je (Dengan lisan Daud 
dan Isa putra Maryam), yakni pada masa Zabur dan Injil, melalui 
lisan Daud dan Isa berkenaan dengan kemaksiatan-kemaksiatan yang 
mereka lakukan, seperti keyakinan mereka mengenai hari Sabat dan 
kekufuran mereka terhadap Isa. 


Firman-Nya: 1,3 | yeah ve MA (Yang demikian itu, disebabkan 
mereka durhaka), adalah redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban 
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atas pertanyaan yang diperkiraan. 

Kata penunjuk &8 menunjukkan kepada laknat, yakni laknat 
itu disebabkan oleh kemaksiatan (kedurhakaan) dan pelanggaran, 
bukan karena sebab lainnya. 


Allah SWT lalu menjelaskan tentang kedurhakaan dan 

kemaksiatan itu dengan firman-Nya: m PAI o 

tie (Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar 

yang mereka perbuat). Allah menyandarkan perbuatan itu kepada 

mereka karena pelakunya dari kalangan mereka, walau tidak semua 

dari mereka melakukannya. Maknanya adalah, mereka tidak melarang 

orang yang berbuat durhaka untuk terus-menerus melakukan 
kedurhakaan yang dilakukannya, atau yang hendak dilakukannya. 

; Bisa juga penyandangan sifat ini kepada mereka karena mereka telah 
| melakukan kemungkaran tersebut berdasarkan saat turunnya ayat ini, 
bukan karena meninggalkan pengingkaran terhadap kedurhakaan, dan 

juga sebagai penjelasan tentang kedurhakaan dan pelanggaran karena 

| meninggalkan nahyi munkar, karena orang yang tidak melakukan 
f kewajiban nahyi munkar berarti telah durhaka terhadap Allah SWT 
| dan melanggar batas-batas-Nya, sebab amar ma'ruf nahyi munkar 
| termasuk pondasi-pondasi utama Islam dan kewajiban-kewajiban 
| Syariat yang pokok. Oleh karena itu, meninggalkannya (amar ma'ruf 
| nahyi munkar) berarti telah menyertai pelaku kemaksiatan dan 
| 


menyebabkan kemurkaan serta adzab Allah, sebagaimana terjadi pada. 
orang-orang yang melanggar hari Sabat, karena Allah SWT juga 
merubah orang-orang yang tidak turut serta dalam perbuatan itu tapi 
tidak mencegah kemungkaran mereka seperti halnya mereka yang 
secara langsung melakukannya, sehingga mereka semua (yang 
melakukan dan yang tidak melakukan tapi tidak mencegah) dirubah 
menjadi kera dan babi. 35 CM ALE KA se ar 
S (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang 


482 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Too a U U a O O O l 


menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya) (Qs. 
Qaaf (50): 37). - 

Allah SWT kemudian mencela mereka karena tidak mencegah 
kemungkaran: Sb 13m G SA) (Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang selalu mereka perbuat itu), karena mereka tidak melakukan 
pengingkaran terhadap hal yang semestinya mereka ingkari. 

LAS An 2555 (Kamu melihat kebanyakan dari mereka), 
yaitu dari golongan Yahudi, seperti Ka'b bin Al Asyraf dan kawan- 
kawannya. Iya Gi SE (Tolong-menolong dengan orang- 
orang yang kafir), yakni orang-orang musyrik, bukan orang-orang 
yang seagama dengan mereka. pest áe sii (Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka), saat 
akan kembali kepadanya pada Hari Kiamat. Yang dikhususkan dengan 
celaan ini adalah: Lef A Jesus di (Yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka), yakni menyebabkan murka Allah kepada mereka. Ini 
berdasarkan dibuangnya mudhaf (kata yang dirangkaikan atau 
disandangkan). Atau kuwa sakhthullah 'alaihim (yaitu kemurkaan 
Allah kepada mereka), berdasarkan dibuangnya mubtada`. 


| Ada juga yang berkata, “Huwa”, yakni bahwa kemurkaan 
Allah atas mereka adalah sebagai badal dari ú. 

- 265 A DA IS P; (Sekiranya mereka beriman 
kepada Allah, kepada Nabi (Musa)), maksudnya adalah nabi mereka. 
313 A T3 (Dan kepada apa yang diturunkan kepadanya [Nabi]), 
maksudnya adalah Al Kitab. -21 Z1 L (Niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang itu), yakni orang-orang musyrik itu. D 
(Menjadi penolong-penolong), karena Allah SWT rasul-Nya yang 
diutus kepada mereka, serta Kitab-Nya yang diturunkan kepada 
mereka telah melarang hal itu atas mereka. jis (A5 Isa 255 

(Tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik), yakni 
keluar dari wilayah Allah dan keluar dari keimanan terhadap-Nya, 


TAFSIR FATHUL OADIR 


ama da MA na a e 


Rasul-Nya, dan Kitab-Nya. 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya: as 4 I5 As AS 
(Janganlah kamu berlebih-lebihan [melampaui batas) dalam 
agamamu), ia berkata, “(Maksudnya adalah), janganlah kalian 
mengada-ada.” (Yakni membuat bid'ah). 
| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, “Di 
antara sikap berlebihan mereka adalah menyatakan bahwa Allah 
mempunyai istri dan anak.” | 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu A 


Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: e KENA 


HÍ Jaa (Dan mereka tersesat dari jalan yang lurus), ia berkata, 
“Mereka adalah kaum Yahudi.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Abd bin a Abu Daud, 
At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihaqi dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: a JA ú Jl 


AE AN a E53 AN gp UR GA YAI JAN li JAS JAGA gi 


SERAH KA dad tap Asi api ls ag S aa aya Ba 3 aÂ 
EALA RE TAN ORE RAS D nyak meski DB Ca 
oa Ag di 9 LAS Sp wf 3 yi Ag Par 35 ye 
Ni di b ng AA pian Gu di cas, Ka A An ETEA 
(Sesungguhnya pertama kali terjadinya pengikisan terhadap bani 
Israil adalah ketika seseorang berjumpa dengan orang lain, lalu ia 
berkata kepadanya, “Wahai ini, bertakwalah engkau kepada Allah, 
dan tinggalkan apa yang engkau perbuat itu, karena sesungguhnya itu 
tidak halal bagimu.” Kemudian keesokan harinya ia menjumpainya 
namun tidak menghalanginya untuk menjadi teman makan, minum, 
dan teman duduknya. Dikarenakan mereka bersikap demikian, maka 


Allah membaurkan hati sebagian mereka karena sebagian lainnya.”) 
Beliau lalu membacakan: "Telah dilaknati orang-orang kafir dari 
bani Israil dengan lisan Daud." Hingga, "Orang-orang yang fasik." 
Beliau lalu bersabda: "Sungguh, demi Allah, hendaklah kamu 
- memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah kemungkaran, serta . 
tuntunlah tangan orang yang berbuat zhalim dan benar-benar 
mengembalikannya" kepada kebenaran”! Hadits ini diriwayatkan 
dari banyak jalur. Hadits-hadits mengenai hal ini (yakni amar ma'ruf . 
nahyi munkar) sangat banyak, jadi kami tidak berpanjang lebar dalam 

. mengemukakannya. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: 346 IG fe IIA anta Wat HN SA 
(Telah dilaknati orang-orang kafir dari bani Israil dengan lisan 
Daud), ia berkata, “Maksudnya adalah di dalam Zabur. oa Pa 
2553 (Dan Isa putra Maryam), yakni di dalam Injil.” 

Abu Ubaid, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Malik 
Al Ghifari, mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka dilaknati dengan 
lisan Daud, sehingga mereka menjadi kera, dan dilaknati dengan lisan 
Isa sehingga mereka menjadi babi 


. Ibnu Jarir meriwayatkan seperti ini dari Mujahid. 


Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh mengeluarkan riwayat 
menyerupai ini dari Qatadah. | 


* Yakni menghitamkan hati orang yang tidak bermaksiat karena keburukan hati 
orang yang bermaksiat. Mausu'ah Al Hadits Asy-Syarif. 

* Yakni mengembalikannya dari melakukan tindak kejahatan dan kezhaliman. 
Mausu'ah Al Hadits Asy-Syarif. 

186 Sanad-nya dha'if, diriwayatkan oleh Ahmad, 1/391. Ahmad Syakir (no. 3713) 
berkata, “Sanad-nya dha'if karena terputus.” At-Tirmidzi, 3047, dan ia berkata, 
“Hasan gharib.” Ibnu Majah, 4006. Abu Daud, 3436 dan di-dha'if-kan oleh Al- 
Albani. 
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186 


Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus meriwayatkan dari Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah secara marfu’: Bani Israil telah membunuh 43 
nabi pada permulaan hari. Lalu bangkitlah 112 orang dari kalangan 
ahli ibadah mereka yang menyerukan kepada mereka perbuatan yang 
ma'ruf dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar, namun mereka 
justru membunuh orang-orang itu semuanya pada akhir hari. Mereka 
itulah yang disebutkan Allah dalam firman-Nya: $y 172z Fa a 
bah — 35 (Telah dilaknati orang-orang kafir dari bani Israil). 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh menenyalkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: 42 Pena í ya MATA c Si (Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang e nn untuk diri mereka); ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) apa yang diperintahkan jiwa mere 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, Al Kharaithi dalam 
Masawi' Al Akhlag, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Syu ab 
Al Iman dan di-dha Li kannya, dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, R 
bersabda: GW d SAN dhah 6 aw 4 oý AA su ea Yaka 
uh cad pad) ck A 2 Sa : Gan $ Bb ag ya 
PE 3 Jadi, “padi siyang cik) lala 13 TPI d A (Wahai sekalian 
kaum muslim, hendaklah kalian menjauhi zina, karena sesungguhnya 
ada enam karakter padanya, yaitu tiga di dunia dan tiga di akhirat. 
Adapun yang di dunia adalah: Hilangnya kewibawaan, 
berkesinambungannya kemiskinan, dan pendeknya umur. Sedangkan 
yang di akhirat adalah: Kemurkaan Allah, Oak ln hisab, dan 
kekekalan di neraka). 


Rasulullah SAW lalu membacakan ayat: pena Pe TAAT Ren 
asaji ab gal 35 IIA Ios S (Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah 


8 Dha'if karena Ad-Dailami meriwayatkan sendirian. Saya tidak 
menemukannya dalam Musnad Al Firdaus. 
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kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan).!** 

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya berkata, “Hadits ini dha'if dari 
segala segi.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, Mengenai 
firman-Nya: DAA e ah AA bs AG ah TP AA 
As 35 (Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi [Musa] 
dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka 
tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong- 
penolong), ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang munafik.” 


AA Gan deret srr TAT SAE Pe 
a a Sai a DAN IE Es 
Pa 


E, LGA A z A Ge Kang AA 
wa NIS aian ASI 


fa „p“ ag 


(O) CE UE — 3 ea HoA CAN 
PER AM La at MN EPA NING YG 
AISI On Et EK Pa 
Da NE gis PARLA 
AIA Gn sg ga DEA ye 
SA hite e g O iiis 
(Opsi 


D Sanad-nya dha'if, dicantumkan oleh Al Baihaqi dalam AsysSyu'ab, 4/379, 
380, dan ia berkata, “Dalam sanad-nya terdapat Masalamah bin Ali Al Khasyani, 
perawi yang matruk (riwayatnya ditinggaikan), dan Abdurrahman Al Kufi yang 
majhul (tidak dikenal).” 
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu 

dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya 
kami ini orang-orang Nasrani”. Yang demikian itu disebabkan 
karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 
pendeta-pendeta dan rabib-rabib, juga) karena sesungguhnya 
mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka 
mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), 
kamu likat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al Qur'an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab 
mereka sendiri): seraya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah | 
beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi 
saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad SA W). 
Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami sangat ingin 
agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang- 
orang yang shalih’. Maka Allah memberi mereka pahala terhadap 
perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. Dan 
itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan ang 
ikhlas keimanannya). Dan orang-orang kafir serta mendustakan 
ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka.” 
(Qs. Al Mas'idah [5]: 82-86) 


Firman-Nya: 5445 (Sesungguhnya kamu dapati....), adalah 
redaksi kalimat permulaan yang menyatakan sejumlah keburukan 
kaum Yahudi. Masuknya Jam al gasam (lam partikel sumpah) pada 
redaksi ini untuk menambahkan penegasan dan pernyataannya. 
Khithab ini untuk Rasulullah SAW atau setiap orang yang layak 


baginya, sebagaimana khithab lainnya yang terdapat pada bagian 
lainya dalam Kitab yang mulia ini. 


Makna ayat ini adalah, orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik adalah manusia yang paling keras dan paling ngotot 
permusuhannya terhadap orang-orang beriman, sedangkan orang- 
orang Nasrani adalah orang-orang yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang beriman. 


Arr 


Huruf Jam pada kalimat: Isi; Sai (Terhadap orang-orang 
yang beriman) terkait dengan kalimat yang dibuang (tidak 
ditampakkan), yang statusnya sebagai sifat dari HAA dan 255 


KH 


Ada Dapa berkata, “Terkait dengan 3 ANA dan 35,2” Kata 
penunjuk G5 (Yang demikian itu) menunjukkan kepada kondisi 
mereka yang lebih dekat persahabatannya. Huruf baa! pada kalimat: 
Tema Dua AN (Disebabkan karena di antara mereka itu forang- 
orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta) adalah ba” sababiyah 
(menunjukkan sebab), yakni, disebabkan bahwa di antara mereka 
terdapat para pendeta. — 4 adalah bentuk jamak dari gass atau 
gasiis, demikian yang dikatakan oleh Outhrub. Oasiis artinya orang 
alim, asalnya dari gassa yang artinya mengikuti sesuatu dan 
mencarinya. Ar-Rajiz berkata: 

Wi AN Gi YP pi 
(Mereka pun menjadi lengah untuk mencari titik masalahnya). 


Taqassas ashwaatuhum bil-lail artinya mendengar-dengarkan 
- suara mereka pada malam hari. 

Al giss juga berarti an-namiimah (menghasut). Al giss juga 
berarti pemuka kaum Nasrani dalam perkara agama dan ilmu. Bentuk 
jamaknya yang Jain adalah gusuus, demikian juga gasiis, seperti 
halnya kata asy-syarr dari asy-syariir. Bentuk jamak taksir dari gasiis 
adalah gasaawasah, yaitu dengan mengganti salah satu siin-nya 
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ini adalah orang-orang yang san pik para alas dan para ahli 
ibadah. Kata ini boleh jadi kata -non-Arab yang telah diresapi 
perkataan orang Arab. Boleh jadi memang ini adalah bahasa Arab. Ar- 
ruhbaan adalah bentuk jamak dari raahib, seperti rukbaan dan raakib. 
Pola perubahannya adalah rahaba (Allaah) — yarhabufhu), yakni, 
takut kepada [Allah]. Rahbaaniyyah dan tarahhub artinya beribadah 
di dalam biara. 

Abu Ubaid berkata, “Kata ruhbaan bisa sebagai kata tunggal 
dan bisa juga sebagai kata jamak.” | 

Al Farra berkata, “Bila kata ruhban sebagai kata tunggal, maka 
bentuk jamaknya adalah rahaabiin, seperti gurbaan dan garaabiin.” 

Tentang bentuk an Jarir berkata: 

san nh Yaa be 


ERON para rahib Madyan melihatmu, mereka akan merasa 
khawatir. 


Seorang penyair berkata dengan menggunakan kata ruhbaan 
dalam bentuk tunggal: 


J5 A SAN a E A rah e 
Seandainya kau melihat rahib yang tinggal di bukit, 
niscaya sang rahib kan naik turun. 


Allah lalu menyandangkan sifat kepada mereka, bahwa mereka 


tidak menyombongkan diri terhadap perkataan yang haq, bahkan 
mereka berendah hati, berbeda dengan orang-orang Yahudi yang 


kebalikan dari itu. Redaksi kalimat ini di- athfkan kepada redaksi 
kalimat sebelumnya. 


Ja 4 J ja Co iaa 1513 (Dan apabila mereka mendengarkan 
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apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad)), di-'athfkan 
kepada kalimat: Sop I KB ([Juga] karena sesungguhnya 
mereka tidak menyombongkan diri). 

CM Lp ass (Mencucurkan air mata), maksudnya adalah 
berkaca-kaca lalu mencucurkan, karena mencucurnya air mata hanya 
terjadi setelah berkaca-kaca. Ja'ala al “ain tafiidhu (matanya mulai 
mencucurkan air mata). Al faaidh adalah air mata. Ini merupakan 
bentuk ungkapan mubalaghah, seperti dama'at “ainuhu (matanya 
meneteskan air mata). 


Imru Al Oais berkata: Sa 
Jawa gr Ji PI Ie We H ALA La 
Maka mencucurlah air mata dariku dengan derasnya mengenai leher, 
sampai-sampai air mataku membasahi dadaku. 

Firman-Nya: Si Ga IX KL (Disebabkan kebenaran [Al 
Qur'an) yang telah mereka ketahui [dari kitab-kitab mereka sendiri)). 
Ga yang pertama (yakni pada kalimat: (4 (Ó (0) adalah permulaan 
target, sedangkan 3. yang kedua adalah penjelasan, yakni permulaan 
cucuran air mata terlahir dari mengetahui kebenaran. Bisa juga 5. 
yang kedua menunjukkan bagian. Ayat ini dibaca: & (Kamu 
lihat mata mereka) dalam bentuk negatif. 
| Firman-Nya: Ws (55 5s (Seraya berkata, “Ya Tuhan kami 
kami telah beriman. ”), adalah redaksi kalimat permulaan sebagai 
“jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan, yang seolah-olah 
dikatakan, “Lalu bagaimana kondisi mereka ketika mendengar Al 
Qur'an?” Allah lalu berfirman: gae SEE 53 (Seraya 
berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami 
bersama orang-orang yang menjadi saksi fatas kebenaran Al Qur'an 
dan kenabian Muhammad SAWJ), maksudnya adalah, kami beriman 
kepada Kitab yang diturunkan dari sisi-Mu kepada Muhammad SAW, 
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dan kepada orang yang Engkau turunkan kitab itu kepadanya, maka 
catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi dari antara 
umat Muhammad SAW terhadap manusia pada Hari Kiamat. Atau, 
orang-orang yang menjadi saksi bahwa itu adalah kebenaran. Atau, 
bersama orang-orang yang menjadi saksi atas kebenaran Muhammad, 
bahwa beliau adalah utusan-Mu kepada manusia. 


Firman-Nya: áh 38 Y G G5 (Mengapa kami tidak akan 
beriman kepada Allah), Tata redaksi kalimat permulaan, dan kata 
tanya di sini untuk menjauhkan. Kata: G terkait dengan kalimat yang 
dibuang. Kalimat: $% Y (Kami tidak akan beriman) berada pada 
posisi nashab Se hal (keterangan kondisi). Perkiraannya adalah, 
ada apa pula dengan kami sehingga tidak beriman kepada Allah dan 
kepada kebenaran yang datang kepada kami? Maknanya yaitu, mereka 
menjauhkan penafian keimanan dari mereka karena adanya faktor- 
faktor yang menuntut keberadaannya, yaitu ambisi untuk 
mendapatkan nikmat-nikmat Allah. Jadi, kata tanya dan penafian ini 
diarahkan kepada pembatasan dan sekaligus yang dibatasinya, seperti 
firman Allah Ta'ala: Wis A 525 Ý ŠI É (Mengapa kamu tidak percaya 
akan kebesaran Allah?) (Os. Nuuh (71): 13). 

Wawu pada kalimat: Install LN ga 25 Gk A An, 
(Padahal kami sangat ingin agar Tuhan ani memasukkan kami ke 
dalam golongan orang-orang yang shalih) adalah sebagai kal 
(keterangan kondisi), juga dengan perkiraan mubtada`, yakni, ada apa 
pula dengan kami sehingga tidak beriman, padahal kami sangat 
menginginkan termasuk golongan orang-orang yang shalih? Jadi, 
keterangan yang pertama dan kedua disertai oleh dhamir pada 
kalimat: (, sedangkan 'amil-nya adalah fi’? mugaddar (f'l yang 
diperkirakan), yakni terjadi. Bisa juga keterangan yang kedua berasal 
dari dhamir pada kalimat: 3.8, dan perkiraannya adalah, mengapa 
pula kami memadukan antara meninggalkan keimanan dengan 
keinginan untuk bersama orang-orang yang shalih. 
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Firman-Nya: 136 wi MX (Maka Allah memberi mereka 
pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan....). Allah memberi 
mereka pahala atas perkataan ini, yang mereka ucapkan dengan tulus 
kepada-Nya dan penuh keyakinan akan kandungannya. 

Firman-Nya: seni SA API Tag pita PS Git (Dan 
orang-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka). Mendustakan ayat-ayat Allah adalah kekufuran. Ini 
bentuk 'athf yang khusus kepada yang umum. Peri adalah api yang 
sangat menyala-nyala, dikatakan “jahama fulaan 'an-naar”. (fulan 
mengobarkan api) apabila kobarannya sangat besar. Mata singa juga 
disebut jahmah karena sangat tajam sorot matanya. Seorang penyair 
berkata: 

Ha Jan Yara AS Y SA, 
Kobaran perang tak akan bertahan dengan reka perdaya dan senda 
gurau. | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh -meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 

a AH Das, (Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman), ia 
berkata, “Mereka adalah para utusan yang datang bersama Ja'far dan 
para sahabatnya dari negeri Habasyah.” | 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Y pan Koni IE G 
Meh ah (Tidaklah seorang Yahudi menyendiri dengan seorang muslim 
kecuali ia berkeinginan untuk membunuhnya)” Dalam lafazh 
lainnya disebutkan: a, Kuli Lp Yı (Kecuali hatinya membisikkan 


12 Dha'if, Ibnu Katsir mencantumkannya dalam Tafsir-nya, 2/85, dan ia berkata, 
“Hadits sangat gharib.” Ia menyandarkannya kepada Ibnu Mardawaih. Hadits ini 
dicantumkan oleh Al-Albani dalam Dha'if Al Jami, 5064. 
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SEE aaa a UA a Aaya an, aa aan A 


untuk membunuhnya). Ibnu Katsir berkata, “Ini sangat gharib.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Atha', ia berkata, “Allah 
tidak pernah menyebutkan kebaikan pada kaum Nasrani, adapun yang 
dimaksud di sini adalah An-Najasyi dan para sahabatnya.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang Habasyah, mereka beriman ketika kaum Muhajirin 
mukmin datang kepada mereka. Jadi, pernyataan Allah ini adalah 
mengenai mereka.” 


An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabrani, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan An-Najasyi dan para sahabatnya: GADJAH 
gadi LA jan ke HA (Dan apabila mereka Kae ia AN apa yang 
diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka 


mencucurkan air mata).” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Hatim, Abu Nu'aim dalam AJ 
Hilyah, dan Al Wahidi meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab, ia 
berkata: Sa'id bin Al Musayyab, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam, dan Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku, 
mereka berkata, “Rasulullah SAW mengutus Ami bin Umayyah Adh- 
Dhamari dan menuliskan surat kepada An-Najasyi. Amr pun 
berangkat menghadap An-Najasyi, lalu An-Najasyi membaca surat 
Rasulullah SAW. Kemudian ia memanggil Ja'far bin Abu Thalib dan 
kaum Muhajirin lainnya yang bersamanya. An-Najasyi kemudian 
memanggil para rahib dan pendeta, lalu ia menyuruh Ja'far bin Abu 
Thalib agar membacakan surah Maryam kepada mereka, dan mereka 
pun beriman kepada Al Our'an hingga air mata mereka menetes. 
Mereka itulah yang disebutkan Allah dalam firman-Nya: Dia, F 

BA el (Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 


AA 


persahabatannya dengan orang-orang yang beriman) Hingga: e 
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Gg (Bersama orang-orang yang menjadi saksi fatas kebenaran Al 
Qur'an dan kenabian Muhammad SAW)J).”* | 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka adalah para 
utusan An-Najasyi yang menyatakan keislamannya dan keislaman 
kaumnya. Mereka berjumlah tujuh puluh orang. Mereka dipilih dari 
antara kaumnya yang terbaik pemahaman dan usianya.” 

Dalam lafazh lain disebutkan, “Ia memilih tiga puluh orang 
sahabatnya untuk menghadap Rasulullah SAW. Tatkala mereka 
datang kepada Rasulullah SAW dan masuk ke tempatnya, beliau 
membacakan surah Yaasiin kepada mereka, maka mereka menangis 
saat mendengarnya, dan mereka tahu bahwa itu adalah kebenaran. 
Berkenaan dengan mereka itulah Allah menurunkan ayat: 54 y$ 
BG Tri IK (Yang demikian itu disebabkan karena di 
antara mereka itu [orane droe Nasrani) terdapat pendeta-pendeta 
dan rabb TADI Kemudian berkenaan dengan mereka juga turunlah 
ayat: DER ata ph aki oe GANN aik Smill (Orang-orang yang telah 
Kami datangkan kepada ERAD Al Kitab sebelum Al Qur'an, mereka 
beriman [pula] dengan Al Qur`an itu) (Qs. Al Qashash [28]: 52) 
hingga: Io G 6 Ar Lah SS (Mereka itu diberi pahala dua 
kali disebabkan kesabaran mereka) (Os. Al Oashash (28): 54). ki 

Abd bin Humaid, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas, namun tanpa 
menyebutkan jumlah. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia 
berkata, “An-Najasyi mengirim utusan kepada Rasulullah SAW 
sebanyak dua belas orang utusan yang terdiri dari tujuh pendeta dan 
lima rahib. Mereka berdialog dengan beliau. Setelah mereka 


18 Dikeluarkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul, hal. 116. 
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berjumpa, beliau membacakan kepada mereka apa yang telah 
diturunkan Allah mengenai mereka: JAM dj JA CAS SI; (Dan 
apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad). | 

Masih banyak riwayat-riwayat lainnya mengenai hal ini, dan 
apa yang telah dikemukakan itu sudah cukup, karena maksudnya 


. bukan menceritakan tentang sebab turunnya. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai 
firman-Nya: — ms (Pendeta-pendeta), ia berkata, “Maksudnya 


adalah para ulama mereka.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, “4! 
gississuun adalah para ahli ibadah mereka.” | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Al Mardawaih dari 
berbagai jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: %4 a tar 

Ia AN (Maka catatiah kami bersama orang-orang yang Tag 

saksi [atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad SAW), ia 
berkata, “Umat Muhammad SAW.” | 


Aa Sana S9 xi Zat Ja {i Tai Me Yis. Sa Ie. 
ada Hse mL un 


Dgn Pc 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 


apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas. Dan makanlah makanan yang 

halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 
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bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” 
(Os. Al Maa'idah [5]: 87-88) 


Ath-thayyibaat adalah yang baik-baik, yang dihalalkan Allah 
bagi para hamba-Nya. Allah melarang orang-orang beriman untuk 
mengharamkan atas diri mereka sesuatu yang telah dihalalkan bagi 
mereka, baik berdasarkan dugaan bahwa itu merupakan ketaatan 
terhadap Allah dan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, serta 
menganggap itu sebagai sikap zuhud terhadap dunia dengan 
mengesampingkan kecenderungannya, maupun dengan maksud 
mengharamkan sesuatu dari apa-apa yang dihalalkan bagi mereka, 
sebagaimana terjadi di kalangan orang awam yang berkata, “Ini haram 
bagiku” atau “aku haramkan ini bagiku”. Ini semua termasuk kategori 

Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Tidak boleh seorang muslim 
mengharamkan sesuatu atas dirinya di antara hal-hal yang dihalalkan 
Allah bagi para hamba-Nya yang beriman, yaitu berupa makanan yang 
baik, pakaian, dan pernikahan. Oleh karena itu, Rasulullah SAW 
menolak keingingan Utsman bin Mazh'un untuk membujang (tidak 
menikah). | 


Dengan demikian, jelaslah bahwa tidak ada keutamaan dalam 
meninggalkan sesuatu yang dihalalkan Allah bagi para hamba-Nya, 
dan yang lebih utama serta lebih baik adalah melakukan apa yang 
dianjurkan Allah kepada para hamba-Nya dan dilakukan serta 
contohkan oleh Rasulullah SAW bagi umatnya, dan diikuti oleh para 
para imam yang mendapat petunjuk, karena sebaik-baik tuntunan 
adalah tuntunan Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, jelaslah 
kekeliruan orang yang lebih mengutamakan mengenakan pakaian bulu 


161 Muttafag ‘alaih, diriwayatkan oleh Al Bukhari, 5073 dan Muslim 2/1021, dari 
hadits Sa'd bin Abu Waggash. 
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dan wol daripada pakaian kapas dan katun jika ia memang mampu 
mengenakannya. Juga jelaslah kekeliruan orang yang lebih 
mengutamakan memakan yang kasar daripada makanan lembut atau 
meninggalkan daging dan serupanya karena khawatir terdorong 
syahwat terhadap wanita. Jika ada yang mengira bahwa keutamaan 
yang sebenarnya adalah selain yang kami katakan, karena 
mengenakan pakaian yang kasar dan memakan makanan yang kasar 
mengandung kesulitan bagi jiwa dan berarti memberikan nilai di 
antara keduanya kepada yang membutuhkan, maka berarti ia telah 
salah menduga, karena yang lebih utama bagi manusia adalah yang 
baik bagi jiwanya dan auratnya dalam rangka menaati Tuhannya. 
Tidak ada yang lebih membahayakan bagi tubuh selain makanan yang 
buruk, karena akan merusak akal serta melemahkan fisiknya, padahal 
itu dijadikan Allah sebagai sarana untuk menaati-Nya. 


Firman-Nya: (X5 Í; (Dan janganlah kamu melampaui 


batas), maksudnya adalah, janganlah kamu melampaui batas terhadap 
Allah dengan mengharamkan hal-hal baik yang telah dihalalkan Allah 
bagimu. Atau, janganlah kamu melampaui batas sehingga kamu 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah bagimu. Janganlah kamu 
bersikap terlampau toleran sehingga kamu menghalalkan yang haram, 
sebagaimana kamu dilarang bersikap keras terhadap dirimu sendiri 
hingga mengharamkan yang halal. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa orang yang 
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah atas dirinya, maka 
sesuatu itu tidak menjadi haram baginya dan tidak mengharuskannya 
kaffarah (tebusan sumpah), tapi bila ia melakukannya maka wajib 
kaffarah, karena sikap demikian menyelisihi ayat ini dan menyelisihi 
apa yang ditunjukkan oleh hadits-hadits shahih. Insya Allah nanti 
dalam surah At-Tahriim akan dipaparkan lebih gamblang dari ini. 


Firman-Nya: AN EE Í Gl Ly (Sesungguhnya Allah tidak 
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menyukai orang-orang yang melampaui batas), membahas tentang hal 
sebelumnya. Konteksnya menunjukkan bahwa ini adalah 
pengharaman segala tindakan yang melampaui batas seperti yang telah 
disyariatkan Allah dalam segala hal. | 
Firman-Nya: “al 835 (1465 (Dan makanlah makanan yang 
halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu), adalah 
hal (kalimat keterangan). KL KC (Yang halal lagi baik), yakni, tanpa 
mengharamkan dan tidak jijik, atau aklan halaalan thayyiban (dengan 
memakan yang halal dan baik), atau: kuluu halaalan thayyiban 
mimma razagakumullah (makanlah makanan yang halal di antara yang 
direzekikan Allah kepadamu). Allah ap PP aan sifat 
ketakwaan kepada mereka: LAH 4 a Í ufi a iki, Wan 
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya). 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Adi dalam A! Kamil, Ath-Thabrani, serta 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki menemui 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, jika aku telah memakan 
daging maka aku berhasrat terhadap wanita dan syahwatku 
menguasaiku. Oleh karena itu, aku haramkan daging bagiku.” Lalu 
turunlah ayat: Si a KG si [AH JL jt CE (Hai orang- 
- orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu)” 


Diriwayatkan juga dari jalur lainnya secara mursal dan mauguf 
pada Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “Diturunkan 
berkenaan dengan sejumlah sahabat, mereka berkata, “Kami akan 
memotong kemaluan kami dan meninggalkan syahwat . dunia, lalu 


12 Shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 3054 dan di-shahih-kan oleh Al- 
Albani dalam Shahih At-Tirmidzi, 3/46. | | 
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beii berkeliling dunia, sebagaimana dilakukan oleh para rahib’. 
Hal itu lalau terdengar oleh Nabi SAW, maka beliau mengirim utusan 
kepada mereka dan memanggil mereka. Mereka pun berkata, ‘Ya’. 

Nabi SAW lalu bersabda, cal weh aS uh kala lad ayoh PSI, 
Se CORRIE uga gim JSI (Akan tetapi aku berpuasa 
dan juga berbuka, aku shalat malam dan juga tidur, dan aku juga 
menikahi kaum wanita. Barangsiapa mengikuti Sunnahku maka ia 
dari golonganku, dan barangsiapa tidak Tea Sunnahku maka ia 
bukan dari golonganku)”!$3 


Telah diriwayatkan juga secara pasti dalam Ash-Shahihain dan 
yang lain, yang menyerupai ini, tanpa menyebutkan bahwa ini 
merupakan sebab turunnya ayat. 

Abd bin Humaid, Abu Daud dalam 4! Marasil, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Abu Malik, bahwa orang-orang tersebut adalah 
Utsman bin Mazh'un dan para sahabatnya. Mengenai hal ini banyak 
sekali riwayat yang semakna, dan mayoritas menyatakan bahwa hal 
inilah yang menjadi sebab turunnya ayat tersebut. | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Zaid bin 
Aslam, bahwa Abdullah bin Rawahah pernah kedatangan seorang 
tamu dari kalangan keluarganya, saat itu ia berada di sisi Nabi SAW, 
kemudian ia pulang ke keluarganya, dan ia mendapati mereka belum 
menyuguhi makanan untuk tamunya karena menanti kepulangannya, 
maka ia berkata kepada istrinya, “Engkau telah membiarkan tamuku | 
karena aku. Kini (makanan) itu haram bagiku.” Istrinya lalu berkata, 


10 Sanad-nya dha'if, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, 7/8. Dicantumkan oleh Ibnu 
Katsir dalam Tafsir-nya, 2/87 dan disandarkannya kepada Ibnu Abu Hatim dari jalur 
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Saya (pen-tahgig) berkata: Dalam sanad keduanya (terdapat Ali bin Abu 
Thalhah). Al Hafizh berkata, “Ia meriwayatkannya secara mursal dari Ibnu Abbas, 
karena ia belum pernah berjumpa an Ia seorang perawi yang shadug, 
namun kadang keliru.” aa itu, Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur 
Al Aufi, perawi yang dha'if. | 
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“Itu juga haram bagiku.” Tamunya juga berkata, “Itu juga haram 
bagiku.” Tatkala melihat demikian, Abdullah meletakkan tangannya 
dan berkata, “Makanlah, dengan menyebut nama All 


| Ia lalu menemui Nabi SAW dan menceritakan hal itu, maka 
Rasulullah SAW bersabda, el W (Engkau benar). Allah lalu 
menurunkan ayat: 3g at ANA Sa A je jala Dt CE (Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu).” Ini adalah atsar yang 
terputus sanad-nya, namun dalam Ash-Shahih disebutkan kisah Ash- 
Shiddig bersama para tamunya yang menyerupai kisah ini.'“* 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Masrug, ia menuturkan: 
Ketika kami di tempat Abdullah, lalu disuguhkan lengan kambing, 
tiba-tiba seorang laki-laki menyudutkan diri, maka Abdullah berkata, 
“Mendekatlah.” Ia menjawab, “Sesungguhnya aku telah 
mengharamkan diriku untuk memakannya.” Abdullah berkata, 
“Mendekatlah dan makaniah, lalu tebuslah sumpahmu itu.” Abdullah 
lalu membacakan ayat ini. Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Al 
Hakim dalam Mustadrak-nya, dan ia berkata, “Shahih berdasarkan 
syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim), namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 


SNN Fate slank Ha At GI 
Ika A Pala Co pad Ga P LA TA 


A 


Ariz t Egeas t er £ 1 Ya Si bean 
sS WS ah AP em JLN PATANG sg 2 


14 Shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari, 6140, dari hadits Abdurrahman bin 
Abu Bakar. Kemudian ia menceritakan kisah ayahnya bersama para tamunya. 
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Peran 72 A aan A "o js 2 pena EI Ki xi 
En 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 

keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak Sanggup 
melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. 
Demikian Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar 
kamu bersyukur (kepada-Nya).” (Os. Al Mas'idah [5]: 89) 


Penafsiran tentang al-laghw telah dipaparkan dalam surah Al 
Bagarah, demikian juga perbedaan pendapat seputar itu. 

Funan Nya: Sd ý (Disebabkan sumpah-sumpahmu), 
adalah shilah “SAN (Menghukum kamu). | 

Ada yang mengatakan bahwa G di sini bermakna (ya. Al 
aimaan adalah bentuk jamak dari yamiin (sumpah). Ayat ini 
menunjukkan bahwa Allah tidak menghukum pelaku sumpah yang 
tidak disengaja, serta tidak mengharuskan kaffarah (penebusan). 

. Mayoritas sahabat dan generasi setelah mereka berpendapat 
bahwa ini maksudnya adalah perkataan, “Tidak demi Allah,” atau 
“Benar, demi Allah” di tengah perkataan seseorang yang tidak 
meyakininya sebagai sumpah. Demikianlah penafsiran para sahabat 
mengenai ayat ini, dan mereka lebih mengetahui dengan makna- 
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makna Al Qur'an. 
Asy-Syafi'i berkata, “Ini adalah ketika kondisi tidak sengaja 
(latah), marah, dan tergesa-gesa.” ; 
Firman-Nya: S9 pa ve ba $$; (Tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja). 
Kalimat: 7.4 dibaca dengan tasydid, tanpa tasydid, dan dibaca juga 
#36, Al “aqd (ikatan) ada dua macam, yaitu riil, seperti ikatan tali, 
dan abstrak, seperti akad jual beli (ikatan jual beli). 4! yamiin adalah 
al 'ahd (sumpah). Seorang penyair berkata: 
ETIE ala Nga NE MURAI 
Ada suatu kaum yang apabila mengadakan suatu akan dengan 
tetangga mereka maka mereka mengikatkan benang" 


di bawah ember, sementara di atasnya juga mereka ikatkan tanda. . 


Jadi, sumpah yang berlaku adalah yang dimaksud oleh hati 
untuk melakukan atau tidak melakukan pada waktu mendatang. 
Makna ayat ini adalah, akan tetapi Allah menghukum kami 
disebabkan sumpah-sumpah yang dinyatakan dengan sengaja dan 
diniatkan apabila kamu melanggarnya. Adapun sumpah yamiin 
ghamuus adalah sumpah makar, tipuan, dan kedustaan, yang 
pelakunya berdosa. Ini juga termasuk sumpah yang tidak dimaksud 
dan tidak ada kaffarah-nya, sebagaimana dikatakan oleh Jumhur. 


| Asy-Syafi'i mengatakan bahwa yamiin ghamuus (sumpah 
palsu) adalah sumpah yang disengaja, karena sumpah itu disertai 
dengan hati, yang dilontarkan dalam bentuk pernyataan dan disertai 


165 47 'inaaj adalah benang atau tali yang diikatkan di bawah ember, kemudian 
pada tali timbanya atau tangkainya diikat juga. | 

Pengarang Al-Lisan berkata, “Ini perkataan Al Hathi'ah yang memuji suatu 
kaum yang mengadakan suatu perjanjian untuk tetangga mereka, lalu mereka 
memenuhinya dan tidak menyelisihinya.” Kemudian ia menyebutkan bait syair ini. 
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dengan menyebut nama Allah. 


Pendapat yang benar adalah yang pertama (pendapat jumhur), 
dan hadits-hadits yang ada mengenai tebusan sumpah, semuanya 
memaksudkan sumpah yang disengaja, dan tidak ada sedikit pun yang 
memaksudkan sumpah palsu. Bahkan riwayat yang ada mengenai 
sumpah palsu hanya berupa ancaman, yaitu bahwa sumpah palsu 
termasuk dosa besar, anang nai Mengenai ini juga 
Allah telah berfirman: SLS CS yb á aa aii DA 6) 
(Sesungguhnya orang-orang yang Sa Janjifnya denganj Allah 
| dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit) (Os. Aali 
‘Imraan (31:77) 

— Firman-Nya: WA (Maka kaffarat [melanggar] sumpah 
itu). Al kaffarah diambil dari kata at-takfiir yang artinya at-tastiir 
(menutupi). Demikian juga al kufr yang artinya as-satr (tutup), dan al 
kaafir adalah as-saatir (tertutup) karena orang kafir ditutupi dan 
diliputi oleh dosa-dosa. 


Dhamir pah kalimat: saa yana kembali kepada ú yang terdapat 
pada kalimat: Fan C (Yang kamu sengaja). 

Al wasath pada redaksi kalimat: Ú 2$ 5. KANGA PAK 
Kan Sa (alah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu) maknanya 
adalah, yang pertengahan, antara boros dan kikir. Jadi, yang dimaksud 
di sini bukan yang terbaik, sebagaimana terdapat pada selain bagian 
ayat ini. Maknanya yaitu, berilah mereka makan dari makanan 
pertengahan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, dan tidak 
wajib atas kamu untuk memberi makan dengan yang paling tinggi 
kualitasnya, tapi kamu juga tidak boleh memberi mereka makan 
dengan kualitas yang paling jeleknya. Konteksnya menunjukkan 
bahwa cukup dengan memberi makan sepuluh orang miskin sampai 
mereka kenyang. 
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Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Tidak 
cukup hanya. memberi makan siang sepuluh orang miskin tanpa 
makan malam, tapi makan siang dan makan malam.” 

Abu Umar berkata, “Demikian juga fatwa para imam 
Amshar.” < 

Al Hasan Al Bashri dan Ibnu Sirin berkata, “Cukup baginya 
memberi makan sepuluh orang miskin, masing-masing satu kali 
makan berupa roti dan mentega, atau roti dan daging.” 

Umar bin Khaththab, Aisyah, Mujahid, Asy-Sya'bi, Sa'id bin 
Jubair, Ibrahim An-Nakha'i, Maimun bin Mahran, Abu Malik, Adh- 
Dhahhak, Al Hakam, Makhul, Abu Oilabah, dan Mugatil berkata, 
“Memberikan kepada masing-masing orang miskin itu sebanyak 
setengah sha’ gandum atau an Demikian juga yang diriwayatkan 
dari Ali. 

Abu Hanifah berkata, “Setengah sha’ gandum dan satu sha” 
lainnya.” 

Ibnu Majah dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulultah SAW menebus sumpahnya dengan satu 
sha’ kurma, dan orang-orang pun menebus sumpah dengan hal yang 
sama. Bagi yang tidak mendapatkan itu, maka setengah sha' 
gandum.” 

Dalam sanad-nya terdapat Umar bin Abdullah bin Ya'la Ats- 
Tsagafi, yang disepakati dha'if. Bahkan Ad-Daraguthni berkata, 
“Matruk (riwayatnya diringgalkan).” 

Firman-Nya: 1815 3 Á (Atau memberi pakaian kepada 
mereka), di- 'athf-kan kepada AA Ini dibaca dengan dhammah pada 
huruf kaaf, dan dengan kasrah. Keduanya merupakan dua macam 


166 Dha'if Yonu Majah, 2112. Dalam sanad-nya terdapat Umar bin Abdullah bin 
Ya'la, perawi yang dha’ | 


dialek (logat) seperti halnya uswah dan iswah. 

Sa'id bin Jubair dan Muhammad bin As-Sumaifi Al Yamani 
membacanya: rë A sÍ, maksudnya adalah, seperti memberi pakaian 
kepada keluargamu. Pemberian pakaian kepada laki-laki adalah yang 
dapat menutupi tubuh, walaupun hanya sehelai pakaian, dan demikian 
juga pemberian pakaian kepada wanita. 

Ada yang mengatakan bahwa pemberian pakaian untuk wanita 
adalah berupa baju kurung dan penutup kepala. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
pemberian pakaian adalah yang mencukupi untuk shalat. 

Firman-Nya: 385 D P t 3 si (Atau memerdekakan seorang 
budak), maksudnya adalah i'taag mamluuk (memerdekakan 
hambasahaya). 4f-tahriir artinya mengeluarkan dari perbudakan. Kata 
at-tahriir juga digunakan untuk pengertian pembebasan tawanan, 
membiarkan terhukum melakukan pekerjaannya dan tidak 
ditimpakannya marabahaya terhadapnya. Contohnya adalah ungkapan 
Al ya berikut ini: 


lr i alan) ap a A a al 
Wahai bani Ghudanah, sungguh aku telah memerdekakan kalian. 
Lalu aku berikan kalian kepada Athiyah bin Ju'al. 

Maksudnya adalah, aku membebaskan kalian dari celaan yang 
bisa diarahkan kepada kalian dan mencemarkan nama baik kalian. 

Ada sejumlah pendapat ulama mengenai hambasahaya yang 
sah untuk kaffarah. 

Konteks ayat ini menunjukkan bahwa itu cukup untuk setiap 
hambasahaya (budak), bagaimanapun sifatnya. Namun segolongan 
ulama, termasuk Asy-Syafi'i, berpendapat disyaratkannya keimanan 
pada budak yang dimaksud, berdasarkan kiasan kaffarah 
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. pembunuhan. 

Ad KE Waga ié Í S3 (Barangsiapa tidak sanggup 
melakukan yang demikian), maksudnya adalah, bagi siapa yang tidak 
menemukan hal-hal yang disebutkan itu, maka kaffarah-nya adalah 
berpuasa selama tiga hari. | 

Ayat ini juga dibaca Ay (Berturut-turut), demikian yang 
diceritakan dari Ibnu Mas'ud dan Ubay, sehingga gira'ah ini 
menunjukkan batasan mengenai kemutlakan berpuasa. Demikian 
menurut pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri, serta salah satu dari 
dua pendapat Asy-Syaffi'i. | 

Malik dan Asy-Syafi'i dalam pendapat lainnya men 
bahwa puasa itu sah dijalankan secara terpisah (tidak berturut-turut). 

LN Kea #16 346 (Yang demikian itu adalah kaffarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar)), 
maksudnya adalah, hal-hal itu merupakan kaffarah untuk sumpahmu 
bila kamu bersumpah dan melanggarnya. Allah lalu memerintahkan 
mereka untuk menjaga sumpah dan tidak tergesa-gesa bersumpah atau 
melanggarnya. Kata penunjuk DS (Demikian) menunjukkan kepada 
mashdar fi'1 yang disebutkan setelahnya, yakni mitslu dzaalika al 
bayaan (seperti keterangan itulah), $ Xl 445 (Allah menerangkan 
kepadamu). Redaksi ini banyak diulang di berbagai tempat dalam Al 
Our'an yang mulia. 5353 Kan (Agar kamu bersyukur kepada-Nya) 
atas apa yang dianugerahkan kepadamu, yang berupa penjelasan 
syariat-syariat dan hukum-hukum-Nya. 

— Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika 
diturunkannya ayat: & at Sa Pa y iin MCC (Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu), yang berkenaan dengan 
orang-orang yang mengharamkan wanita dan daging atas diri mereka 
sendiri, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, lalu apa yang harus kami 
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lakukan dengan sumpah yang telah kami ikrarkan?” Allah lalu 
menurunkan ayat: SA AIA SAT (Allah tidak menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud [untuk 
bersumpah)). 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai al-laghw (sumpah yang tidak dimaksud), ia berkata, 
“Maksudnya adalah seseorang yang bersumpah (menjauhi) yang 
halal.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah dua orang yang saling bertransaksi, yang salah 
satunya berkata, “Demi Allah, aku akan menjualnya kepadamu dengan 
harga sekian”. Lalu yang satunya lagi berkata, “Demi Allah, aku akan 
membelinya dengan harga sekian.” 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari An- 
Nakha'i, ia berkata, “Al-Jaghw adalah perkataan yang mencapai 
tingkat sumpah, misalnya, “Demi Allah, engkau akan makan’. Atau, 
“Demi Allah, engkau akan minum”. Ungkapan seperti ini tidak 
dimaksud sebagai sumpah dan tidak disengajakan untuk bersumpah, 
jadi ini adalah sumpah yang hampa, tidak ada kaffarah-nya (tidak ada 
tebusannya).” Mengenai hal ini telah dipaparkan dalam surah Al 
Bagarah. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: SN Fata G Kera Ss (Tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja), 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) bimaa ta'ammadtum (yang kamu 
sengaja).” | 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan serupa 
itu dari Qatadah. | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, 
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“Rasulullah SAW pernah menebus sumpah dengan satu mudd 
gandum.” | 

Dalam sanad-nya terdapat An-Nadhr bin Zararah bin Abdul 
Karim Adz-Dzahli Al Kufi yang dinyatakan majhul (tidak dikenal) 
oleh Abu Hatim, sementara Ibnu Hibban mengategorikannya dalam 
golongan yang tsigah. 


| Tentang hadits Ibnu Abbas telah dikemukakan pembahasan 
beserta penilaian lemahnya. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar, ia 
menuturkan, “Dalam menebus sumpah, kami memberikan satu mudd 
makanan yang biasa kami makan.” | | 

Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Umar bin 
Khaththab, ia berkata, “Sesungguhnya aku bersumpah tidak akan 
memberi kepada orang-orang, kemudian aku merasa perlu untuk 
memberi mereka, maka aku memberi mereka maka sepuluh orang 
miskin, masing-masing orang satu ska” gandum, atau satu sha’ kurma, 
atau setengah sha’ biji gandum.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Abbas. 

Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Kaffarah (tebusan) 
sumpah adalah memberi makan sepuluh orang miskin, masing-masing 
setengah sha' gandum.” 

Mereka, selain Ibnu Abu Hatim, meriwayatkan seperti itu dari 
Zaid bin Tsabit, dan mereka juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu 
Umar. 

Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan seperti itu dari Abu 
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
. Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), engkau memberi makan siang dan makan 
malam kepada mereka, jika engkau mau, maka bisa berupa roti dan 
daging, atau roti dan minyak samin, atau roti dan mentega, atau roti 
dan kurma.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Ú pai z 
aa Sali (Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu), ia berkata, “Dari yang sulit dan yang mudah bagi 
kamu.” 

Ibnu Majah meriwayatkan darinya, ia berkata, “Terkadang 
seseorang memberi makan keluarganya dengan leluasa, dan terkadang 
ia memberi makan keluarganya pnya ukuran terbatas (irit). Lalu 
turunlah ayat: aa SOS Iis a (Yaitu dari makanan yang biasa 
kamu berikan kepada keluargamu).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan serupa itu darinya. 

| Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, 
dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya: Sa „(Atau memberi 
| pakaian kepada mereka), beliau bersabda: ‚p&u J5 A ([Yaitu] ! 
satu baju luar untuk setiap orang miskin)!" Sa 


Ibnu Katsir berkata, “Bahwa hadits tersebut gharib.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Hudzaifah, ia menuturkan, 
“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa maksud ayat: Ap ap rata Å (Atau 
memberi pakaian kepada mereka)” Beliau mejawab, eh Balé (Baju 
luar, baju luar).” 


17 Gharib, dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/90, ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Mardawaih, dan ia berkata, “Hadits gharib.” 


510 


. TAFSIR FATHUL QADIR 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 

ia berkata, “Satu baju luar atau mantel untuk setiap orang miskin.” 
| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “A I 

kiswah adalah pakaian atau kain.” 

Ibnu Jarir dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Dalam tebusan sumpah boleh memilih antara 
ketiga hal tersebut, dan itu harus didahulukan. Jika tidak menemukan, 
maka tebusannya yaitu berpuasa selama tiga hari berturut-turut.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu darinya. 


orter peta Ag 


A yaa ira eng Sih BAG Tai, PEN AA S jie 
GN an as ANA NO SAR KIE 


ba 


Wi BA are KEN Ae - h p orter -or . ~ wen 
| Dan PAI MAAN pa i S o aa 
"i Ane LGE gpl oH o, Gee -5 . 215 ES KA ` 
EA i ap oten Jadi aah WALI 


Pat tpg Go gr Da 2 A aer 
Gre sambêle WA LM Ip Sal Ta 
2G NA akas an AA KRAI PAS Au ah 
Dai 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala dan mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak 


menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamer dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari - 
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mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu). Dan taatiah kamu kepada Allah dan 
taatlah kamu kepada Rasul-Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu 
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 
Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 
mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
| kebajikan.” (Os. Al Maa'idah [5]: 90-93) 


Pa 


Firman-Nya: Ii, zat CE (Hai orang-orang yang beriman), 
adalah khithab untuk semua orang beriman. 

Penataran tentang maisir telah dikemukakan dalam surah Al 
Baqarah. 

tetali adalah berhala-berhala yang diberdirikan untuk 
disembah. 

Ayat: AN (Dan mengundi nasib dengan panah), 
penafsirannya telah dikemukakan pada awal surah ini. 

demy adalah ungkapan mengenai kotoran. Kata ini statusnya - 
khabar untuk Ji sedangkan khabar untuk yang di- athfkan 
kepadanya, dibuang (mahdzuf). 

Firman-Nya: di g Z ip (Termasuk perbuatan syetan), 
adalah sifat untuk Sx, Kar ta in min 'amal asy-syaithaan 
(termasuk perbuatan syetan), karena ia menggambarkan baiknya hal 


itu kepadamu. 
Ada yang mengatakan bahwa dulunya syetanlah yang 
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melakukan perbuatan ini, lalu manusia menirunya. Dhamir pada 
' kalimat: : sak (Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu) kembali 
kepada Fx, atau yang telah disebutkan. 

| Firman-Nya: 4% kani (Agar kamu mendapat 
keberuntungan), adalah “illah untuk yang sebelumnya. Disebutkan 
dalam A} Kasysyaf, “Pengharaman khamer dan judi ditegaskan dengan 
berbagai bentuk penegasan, diantaranya: (1) pengungkapan dengan 
menggunakan kata CS) (Sesungguhnya), (2) pengungkapan dengan 
masalah penyembahan berhala, bahkan telah disabdakan oleh 
Rasulullah SAW: » n A pa P (Peminum khamer itu seperti 
penyembah berhala). Allah juga berfirman, iy Ga pane 
ah (Maka jauhilah olehmu barhala-berhala yang najis itu) (Qs. 
Al Hajj (22): 30). Allah menyatakan keduanya termasuk perbuatan 
syetan, sedangkan tidak ada yang terlahir dari syetan kecuali 
keburukan. Allah memerintahkan untuk menjaubinya, dan Allah 
menyatakan bahwa menjauhinya merupakan keberuntungan. Jika 
menjauhinya merupakan keberuntungan, berarti melakukannya 
merupakan kerugian dan kehinaan. Allah telah menyebutkan akibat- 
akibat buruk dari keduanya, diantaranya adalah, timbulnya 
permusuhan dan kebencian di antara sesama teman akibat khamer dan . 
judi, serta mengakibatkan hambatan untuk mengingat Allah dan 
memelihara waktu-waktu shalat.” 

Ayat tersebut menunjukkan haramnya khamer, karena 
mengandung perintah untuk dijauhi, yang mengindikasikan wajib, dan 
karena haramnya penghambat. Selain itu, telah ditetapkan dalam 
syariat tentang haramnya mendekati najis, apalagi menjadikannya 
sebagai minuman yang diminum. 

Para ulama dari kalangan mufassir dan yang lainnya berkata, 
“Pengharaman khamer dilakukan secara bertahap melalui sejumlah 


18 Hasan; Ibnu Majah, 3375 dan Al-Albani dalam 4sh-Shahihah, 677. 
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| ayat yang diturunkan.” 


Seolah-olah mereka telah terbiasa meminumnya dan syetan 
telah mencintakan itu ke dalam hati mereka. Ayat pertama yang 
diturunkan mengenai khamer adalah: Sa KENA KE 
z ag pi 2 pe Ta maa bertanya kepadamu tentang 
khamer dan judi Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa yang 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia.” (Os. Al Baqarah [2]: 
219) Saat itu sebagian kaum muslim meninggalkannya, namun 
sebagian lainnya belum meninggalkan, maka turunlah firman Allah: Ý 

SA EN KAN 335 (Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
aa mabuk) (Os. An-Nisaa' (4): 43). Sebagian dari mereka lalu 
meninggalkannya, dan mereka berkata, “Kami tidak membutuhkan 
apa yang melengahkan kami dari shalat.” Namun masih ada sebagian 
yang meminumnya di luar waktu-waktu shalat, sampai akhirnya turun 
ayat: DIK, SEN CGI (Sesungguhnya [meminum] khamer, berjudi), maka 
khamer pun menjadi haram atas mereka, sampai-sampai sebagian 
mereka berkata, “Tidak ada yang diharamkan Allah yang lebih besar 
daripada khamer.” Itu karena mereka memahami betapa keras 
ancaman yang terkandung dalam ayat ini, disamping hadits-hadits 
shahih yang menyebutkan ancaman bagi peminumnya, dan itu 
termasuk dosabesar. 

Kaum muslim menyepakati itu dengan ijma’, tidak diragukan 
lagi. Mereka pun sepakat atas haramnya memperjualbelikannya serta 
memanfaatkan khamer selama masih dalam kondisi khamer: 
Sebagaimana ditunjukkan oleh ayat ini, tentang haramnya khamer, 
ayat ini juga menunjukkan haramnya judi, berkurban untuk berhala , 
dan mengundi dengan anak panah. Ayat ini juga mengisyaratkan 
tentang keburukan duniawi akibat khamer dan judi, yaitu sebagaimana 
firman-Nya: sari, siaii Sa is s A Ia Aap 2 LSI (Sesungguhnya 
syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu). Ayat ini juga menyebutkan kerusakan 


TAFSIR FATHUL QADIR 


514 


yang berkaitan dengan agama, yaitu sebagaimana firman-Nya: ka ter 


aa es ah $ sp (Dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
shalat). 


Firman-Nya: ês Al Jý (Maka berhentilah kamu [dari 
mengerjakan pekerjaan ituJ), adalah teguran yang sangat mendalam, 
yang -diisyaratkan oleh bentuk kalimat tanya yang menunjukkan 
celaan. Oleh karena itulah, setelah mendengar ayat ini, Umar RA | 
berkata, “Kami berhenti.” 


Allah lalu menegaskan pengharaman ini dengan firman-Nya, 
Okt JASI Abi TI 1AL (Dan taatlah kamu kepada Allah dan 
taatlah kamu kepada Rasul-[Nya] dan berhati-hatilah). Maksudnya 
adalah, berhati-hatilah .menyelisihi keduanya (Allah dan Rasul-Nya), 
karena walaupun ini merupakan perintah mutlak, namun bentuk 
` redaksinya mengindikasikan penegasan, sebagaimana kami sebutkan. 
— Demikian juga yang diisyaratkan oleh firman-Nya: KA jrAt i5 ah 
ball KI GIS $$ (Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan 
[amanat Allah) dengan terang). Maksudnya adalah, jika kamu 
berpaling sehingga tidak melaksanakannya. Rasulullah telah 
melaksanakan apa yang diwajibkan atasnya, yaitu menyampaikan 
ajaran yang lurus dan mengandung kemasalahatan bagimu, maka jika 
kamu menyelisihi, tidak ada yang akan membahayakan kecuali diri 
kamu sendiri. Ini juga merupakan teguran yang sangat keras. 

Firman-Nya: gb Ca IC MAN LS Ijah SPH 
(Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu), maksudnya adalah, dari makanan-makanan yang 
dahulu mereka sukai. Walaupun kata ath-tha'm lebih banyak 
digunakan untuk pengertian makan, namun bisa digunakan untuk 
pengertian minum, seperti dalam firman Allah: G- AS isah 3 A3 
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(Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia 
pengikutku) (Qs. Al Baqarah (2): 249). Dalam ayat ini Allah SWT 
membolehkan mereka semua yang mereka makan, apa pun makanan 
itu, namun dibatasi dengan firman-Nya: 145 C (| (Apabila mereka 
bertakwa), yakni menjauhi apa yang diharamkan atas mereka, seperti 
khamer, perbuatan dosa besar lainnya, dan semua bentuk kemaksiatan. 
i4265 (Serta beriman) kepada Allah. góp i45 (Dan 
mengerjakan amalan-amalan yang shalih), yaitu amal-amal yang 
disyariatkan Allah kepada mereka. Lanjutkanlah pengamalannya. 

Pe Ki P- f (Kemudian mereka tetap bertakwa), di- 
'athf-kan kepada | 2 ya wi pertama, yakni, tetap menjauhi apa yang 
diharamkan a mereka setelah itu, walaupun sebelumnya 
dibolehkan. 125145 (Dan beriman) mengenai pengharamannya. Iz 4 
(Kemudian kasi [tetap juga) bertakwa), yakni menjauhi apa ing 
diharamkan atas mereka setelah pengharaman yang disebutkan 
sebelumnya, yang dulunya dibolehkan. (¿sý (Dan berbuat 
kebajikan), yakni melakukan amal-amal shalih. Demikianlah makna 
ayat ini. 


Ada yang mengatakan bahwa pengulangan ini berdasarkan 
ketiga waktu tersebut (yakni proses pengharaman khamer). Ada yang 


mengatakan bahwa pengulangan ini berdasarkan tingkatan ketiga 


proses tadi, yaitu permulaan, pertengahan, dan akhiran. Ada juga yang 
mengatakan bahwa pengulangan ini berdasarkan pada apa yang 
ditakutkan manusia, karena semestinya manusia meninggalkan hal-hal 
yang haram, karena takut siksaan, meninggalkan yang syubhat, karena 
khawatir terjerumus ke dalam yang haram, dan meninggalkan . 
sebagian yang dibolehkan, untuk memelihara diri dari ketergantungan. 

Ada yang mengatakan bahwa panegi ini hanya sebagai 


penegasan, sebagaimana firman-Nya: 332 W i 0 [AK Wahh yag 
S5 (Janganlah begitu, kelak kamu mag mengetahui BA 
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perbuatanmu itu], dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui) (Qs. At-Takaatsur [102]: 3-4). 


Semua pandangan tersebut dengan melihat sebab turunnya 
ayat dan tanpa melihat sebab turunnya ayat, yaitu bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan pengharaman khamer. 


Segolongan sahabat berkata, “Bagaimana dengan orang-orang 
kita yang telah meninggal yang dulunya meminumnya dan memakan 
dari hasil judi?” Lalu turunlah ayat ini. 

s Aie 


Ada juga yang mengatakan bahwa PEEN kata: 1,5) (Bertakwa) 
adalah menjauhi syirik. |; an Serra beriman), adalah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. | pe f (ome mereka tetap pakah 
yakni menjauhi dosa-dosa bear KAWA (Dan beriman), y 
menambah keimanan. is In mereka [tetap ha 
| bertakwa), yakni, menjauhi Pua kecil. (fasih (Dan berbuat 
` kebajikan), yakni melakukan amal-amal sunah. 


Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Takwa yang pertama adalah 
menyikapi perintah Allah dengan merima, membenarkan, dan 
mengamalkannya. Takwa yang kedua adalah tetap teguh dalam 
membenarkannya. Takwa yang ketiga adalah dengan melakukan 
kebajikan dan mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 
amal-amal sunah tambahan.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi 
dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Berkenaan dengan kbamer, diturunkan juga tiga ayat, berikut yaitu: 
D ah 5 AN £ AES (Mereka bertanya kepadamu tentang 
khamer dan judi) nd Al Baqarah (2): 219), lalu dikatakan bahwa 
khamer telah diharamkan, kemudian ditanyakan kepada Rasulullah, 
“Wahai Rasulullah, biarkan kami mengambil manfaatnya sebagaimana 
yang dikatakan Allah”. Beliau tidak memberikan jawaban kepada 
mereka, lalu turunlah ayat (2): SSL S5 AA 5553 (Janganlah 
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kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk) (Qs. An-Nisaa [4]: 
43). Lalu dikatakan bahwa khamer telah diharamkan, kemudian 
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak akan meminumnya 
menjelang shalat”. Beliau tidak memberikan jawaban kepada mereka. 
Kemudian turunlah ayat (3): i Sy (Xxx Sit GE (Hai orang-orang 
yang beriman, sesungguhnya [meminum] khamer). Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, 35! 4 (Khamer telah diharamkan)” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Khamer 
telah diharamkan,” tiga kali, lalu dikemukakan kisahnya seperti hadits 
Ibnu Umar. Orang-orang lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan orang-orang yang telah gugur fi sabilillah dan juga yang 
meninggal di atas tempat tidur mereka, sementara mereka dahulunya 
minum khamer dan makan dari hasil judi, padahal Allah telah 
menyatakan bahwa itu adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 
syetan?” Allah lalu menurunkan ayat: (X6 Lai Je 55 (Tidak ada 
dosa bagi orang-orang yang beriman). Nabi SAW pun bersabda: pt 
S3 Kiri HE #p (Seandainya saat itu telah diharamkan atas 
mereka, niscaya “mereka juga meninggalkannya sebagaimana kini 
kalian meninggalkannya). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas 


18 Sanad-nya dh'aif, dikeluarkan oleh Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, 5570 dan 
Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya, 264, dari jalur Muhammad bin Abu 
Humaid, dari Abu Tha'mah. 

Saya (pen-tahgig) katakan: Muhammad bin Abu Humaid adalah perawi yang 
dha'if, sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh dalam A#-Tagrib, sedangkan Abu 
Tha'mah magbul (riwayatnya dapat diterima). i 

1% Sgnad-nya dha'if, dicantumkan oleh A! Haitsami dalam Al Majma', 5/51, dan 
ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad. Abu Wahb —maula Abu Hurairah— (salah 
seorang perawinya), tidak seorang pun yang mengkritiknya, dan tidak pula yang 
menilainya tsiqah. Adapun Abu Najih, ia perawi yang dha'if karena hapalannya 
buruk, namun dinilai tsigah oleh lebih dari satu orang ahli hadits. Sementara itu, 
Syuraih perawi yang tsiqah.” 

Hadits ini disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/92, dan ia 
berkata, “Ahmad meriwayatkannya sendirian.” 
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dalam Nasikh-nya, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Sa'd bin Abu Waqqash, ia berkata, “Telah 
diturunkan pengharaman khamer berkenaan denganku. Saat itu ada 
seorang laki-laki dari golongan Anshar yang mengundang makan 
beberapa orang, lalu mereka datang, kemudian mereka makan dan 
minum hingga terbuai oleh khamer. Itu terjadi sebelum 
diharamkannya khamer. Kemudian mereka saling membanggakan 
diri, orang-orang Anshar berkata, “Golongan Anshar lebih baik 
daripada golongan Muhajirin’. Sementara orang-orang Quraisy 
berkata, "Kaum Ouraisy-lah yang lebih baik’. Seorang laki-laki lalu 
menarik tali kekang unta dan memukul hidungku, maka aku menemui 
Nabi SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau Kemudian 
turunlah ayat: ASK; II Gi TA Iii GE (Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya [meminum] khamer, berjudi)” 
Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani, Al Hakim dan di-shahih-kannya, 
Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagi dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Pengharaman khamer diturunkan berkenaan dengan dua kabilah dari 
golongan Anshar yang apabila minum (khamer), maka sebagian 
“mereka mengganggu sebagian lainnya (karena mabuk akibat pengaruh 
khamer yang mereka minum). Tatkala mereka sadar, maka tampaklah 
pada wajah, kepala, dan janggutnya bekas perbuatan orang lain. Ia lalu 
berkata, “Ini dilakukan oleh saudaraku, fulan’. Sebenarnya mereka 
hidup rukun tanpa ada dendam kesumat. Lalu (karena kejadian 
demikian) ia berkata, “Demi Allah, seandainya ia benar-benar santun 
dan sayang kepadaku, tentu ia tidak akan melakukan ini terhadapku’. 
Lalu timbullah dendam di hati mereka. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan ayat: uwis SI G Bak Gill GG (Hai orang-orang yang 


srt 


beriman, sesungguhnya [meminum] khamer, berjudi) Hingga: M Je 


171 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/95. 


S (Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 
Lalu ada beberapa orang yang berkata, “Itu adalah kekejian, padahal 
itu ada dalam perut fulan yang gugur di medan Badar, dan fulan yang 
gugur di medan Uhud”. oy Jalu menurunkan ayat: <fi js D 
Tab Ca TE sambi LSS (XX (Tidak ada dosa bagi orang-orang 
yang beriman dan aben amalan yang shalih karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu).” 

Banyak sekali riwayat yang menyebutkan tentang sebab 
turunnya ayat ini, dan sesuai dengan yang telah kami kemukakan tadi. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Al 
maisir adalah al gimaar kulluhu (semua jenis perjudian).” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Wahb bin Kaisan, ia 
menuturkan, “Aku pernah bertanya kepada Jabir, “Kapan. 
| diharamkannya khamer?” Ia menjawab, “Setelah Perang Uhud'.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Qatadah, ia 
berkata, “Diturunkannya pengharaman khamer, dalam surah Al 
Maa' idah, adalah setelah Perang Ahzab.” 

Abdurrazzaq, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Abu 

Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 

Thabrani, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
l berkata, “Semua jenis perjudian adalah maisir, juga permainan anak 
| yang menggunakan biji kenari dan kubus.” 

Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ali, 
bin Abu Thalib, ia berkata, “Permainan dadu dan catur termasuk 
maisir.” 

Abd Din Muna meriwayatkan A, la berkata, “ “Catur 
adalah maisir-nya non- 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Oasim bin Mann 
bahwa ia ditanya tentang permainan dadu, apakah termasuk maisir? Ia 
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menjawab, “Setiap yang melengahkan dari dzikrullah dan dari shalat, 
maka itu adalah maisir.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya dalam Dzamm Al 
malahi, dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab, juga meriwayatkan 
darinya, bahwa ia ditanya, “Permainan dadu ini kalian makruhkan, 
lalu bagaimana dengan catur?” Ja menjawab, “Setiap yang 
melengahkan dari dzikrullah dan shalat, adalah maisir.” 

Mereka juga meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, ia berkata, 
“Wahai penduduk Makkah, telah sampai kepadaku tentang orang- 
orang yang memainkan sesuatu yang disebut dadu, sementara Allah 
telah berfirman dalam Kitab-Nya: AZ, ST G ext Lili Ck (Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi) Hingga: 3x4 At Jý (Maka berhentilah kamu [dari 
mengerjakan pekerjaan itu)). Sungguh, aku bersumpah dengan 
menyebut nama Allah, tidaklah dihadapkan kepadaku seseorang yang 
memainkan permainan itu kecuali aku akan menghukumnya pada 
rambut dan kulitnya, dan aku akan memberikan barang bawaan yang 
dibawanya kepada orang yang menyerahkan pelaku kepadaku.” 

Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari Malik bin Anas, ia 
berkata, “Catur termasuk permainan dadu. Telah sampai khabar 
kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa itu pernah mempengaruhi harta 
anak yatim, maka ia membakarnya.” 

Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari Abdullah bin Umair, 
ia berkata, “Ibnu Umar pernah ditanya tentang catur, lalu ia 
menjawab, “Itu lebih buruk daripada permainan dadu'.” | 

Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari Abdul Malik bin 
Ubaid, ia menuturkan, “Seorang laki-laki Yaman berpandangan 
bahwa setiap orang beriman diberi ampunan dua belas kali dalam 
sehari, kecuali para pemain catur.” 


Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari Abu Ja'far, bahwa ia 
ditanya tentang catur, lalu ia menjawab, “Itu adalah tradisi kaum 
Majusi, maka janganlah kalian memainkannya.” | 

Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari 
Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ta iya 

Aga Ah ga a gedi Su (Barangsiapa bermain dadu, maka ia telah 
D terhadap Allah dan Rasul- Nya)” 


Ahmad meriwayatkan dari Abdurrahim Al Khathmi, ia 
berkata: Aku mendengar o SAW bersabda, au CAN sa Ji 


nekad id pjah gan peka Kaga eah Jia ya Kdi S (Perumpamaan 
orang yang bermain dadu kemudian melaksanakan shalat adalah 


seperti orang yang berwudhu dengan nanah dan darah babi, 


kemudian melaksanakan shalat)!” 


Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata, “Orang yang bermain dadu dengan 


judi adalah seperti orang yang memakan daging babi, dan orang yang 


memainkannya tanpa disertai judi adalah seperti orang yang 
berminyak dengan lemak babi.” 


Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dari Yahya bin Katsir, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melewati suatu kaum yang sedang bermain 
dadu, lalu beliau pun bersabda, 24 idi, igs at TAN Lb (Itu 
adalah hati-hati yang lengah, tangan-tangan yang tidak produktif, 
dan lidah-lidah yang hampa).” 


IR Shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud, 4938, Ahmad, 4/394, 400, Ibnu Majah, 

3762, dan Malik dalam AI Muwaththa', hal. 958, dari hadits Abu Musa. 
Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid, 8/112, dan ia 

berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dengan tambahan: Tidak akan 
diterima shalatnya. Serta Ath-Thabrani. Dalam sanad-nya terdapat Musa bin 
Abdurrahman Al Khathmi, namun aku tidak mengetahuinya. Adapun para perawi 
Ahmad yang lain adalah para perawi shahih.” 

Disebutkan pula oleh Ibnu Hajar dalam A7 Mathalib Al “Aliyah, 2150. 
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. Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “A! maisir adalah al gimaar 
(judi).” Na 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Al-Laits, dari Atha', Thawus, dan Mujahid, mereka 
berkata, “Setiap yang mengandung unsur judi adalah maisir, bahkan 
termasuk permainan anak-anak yang menggunakan kenari dan kubus.” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Ad-Dunya, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Judi termasuk maisir.” 

- Ibnu Abu Ad-Dunya dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan 
darinya, ia berkata, “Setiap permainan yang mengandung judi 
(gambling), berdiri, teriakan, atau keburukan, maka itu termasuk 
maisir.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Yazid bin Syuraih, bahwa 
Nabi SAW bersabda: Gali, cd) du paka a Ga SN 
“PL (Tiga permainan yang termasuk maisir, yaitu: suitan merpati, 
judi, dan permainan kubus Idadup 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Al anshaab adalah batu-batu yang mereka beri persembahan berupa 
hewan yang disembelih, sedangkan al azlaam adalah alat untuk 
mengundi suatu urusan (untuk menetapkan sikap).” 
| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia 

berkata, “Mereka mempunyai beberapa kerikil, apabila salah seorang 

mereka hendak ikut perperang atau tidak ikut, maka ia mengundinya 


YA Dha'if, dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Marasil-nya (no. 518) dari Yazid 
bin Syuraih secara mursal. Dalam sanad-nya terdapat Bagiyah bin Al Walid, 
seorang mudailis dan meriwayatkan secara “an anah. 

Hadits ini dicantumkan oleh Al-Albani dalam Dha'if Al Jami’, 2537, dan ia 
berkata, “Dha if.” | 


s.e [m Å- amaa Sadar ai reda TA." 


dengan itu.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, mengenai al 
azlaam, ia berkata, “Maksudnya adalah dadu bangsa Persia yang 
digunakan untuk berjudi, dan batang anak panah bangsa Arab (yang 
digunakan untuk mengundi).” 

Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang tercelanya 
khamer dan peminumnya, serta ancaman keras baginya, dan setiap 
yang memabukkan adalah haram. Semua itu tercantum dalam kitab- 
kitab hadits, maka kami tidak berpanjang lebar mengemukakannya di 
sini, karena kita tidak sedang membahasnya, tapi kita hanya mengupas 
bagian yang terkait dengan penafsiran ayat ini. 


Aa WSE, sK 7 AEA is 2 sg A Ag Kar KAN Dit cu 
GG HAO Ne aka PA WAYA “ah 


PE LA Aas PAR z sE 00 rn Afr non 


waja IE lara MPA yas pn A A TE GL 


SA Setan letak di Pe 


g4 hu Eng ger zer 8 eh arer g per 2 
AN ea SG yas Al Up al anunya Í 165 bad Un WS Jis 


à 


Sa. pasa TRO: A 5> ye ye aly an 


Sosma a aae Aa angs EA 
HA AG Mn E sha La 
NAN Gea TAGS hal ere eerie 
Hoki it ah ENLA OY in aa 
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Sa a gi DED ea 
QY 4 KAS 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan 
menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah 
didapat oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang 
yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. 
Barangsiapa yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya 
. adzab yang pedih. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka 
| dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya menurut putusan dua orang yang 
adil di antara kamu sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah, 
atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan orang- 
orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan 
untuk) menyiksa. Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan, dan 
diharamkan atasmu (manangkap) binatang buruan darat, selama 
kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan. Allah telah menjadikan Ka'bah, 
rumah suci itu, sebagai pusat (peribadahan dan urusan dunia) bagi 
manusia, dan (demikian pula) bulan haram, kadyu dan galaid. 
(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 


TAFSIR FATHUL OADIR 525 


yang ada di bumi, dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya, dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Kewajiban Rasul tidak lain 
hanyalah menyampaikan, dan Allah mengetahui apq yang kamu 
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan.” 
(Os. Al Maa'idah (5): 94-99) 


- Firman-Nya: SIK (Akan menguji kamu), maksudnya adalah 


. layakhtabirannakum (akan menguji kamu). Huruf Jam di sini adalah 


lam penimpal sumpah yang dibuang. Saat itu berburu adalah salah 
satu pencaharian bangsa Arab, lalu Aliah menguji mereka dengan 
mengharamkannya saat melaksanakan ihram, sebagaimana Allah 
menguji bani Israil untuk tidak menangkap ikan pada hari Sabtu (hari 
Sabat, hari ibadah mereka). 

Ayat ini diturunkan pada tahun Hudaibiyah, saat sebagian 
mereka melaksanakan ihram dan sebagian lainnya tidak, sehingga 
ketika tampak binatang buruan, berbedalah kondisi mereka. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
dituju oleh ayat ini, apakah mereka yang sedang melaksanakan ihram? 
Atau mereka yang tidak sedang melaksanakan ihram? 


Malik berpendapat dengan yang pertama (bahwa ayat ini 


ditujukan kepada mereka yang sedang melaksanakan ihram), 


sementara Ibnu Abbas lebih memilih pendapat yang kedua. 
Pendapat yang benar adalah, Kathah mi tuk semuanya, dan g 


aga Pa Kata: 3. pada kalimat: XM 5: (Dari binatang buruan) 
menunjukkan sebagian, yaitu binatang buruan darat. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir dan yang lain. Ada juga yang mengatakan 
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bahwa kata: 5. adalah sebagai keterangan, yakni, binatang buruan 
yang remeh, karena bentuk nakirah (indefinitif) sesuatu berfungsi 
untuk menunjukkan bahwa itu remeh. 


tA 


. Firman-Nya: S2, Sal AG (Yang mudah didapat oleh 


tangan dan tombakmu). Ibnu Watsab membacanya: 3G dengan huruf 


ya" bertitik dua di bawah. Ini merupakan redaksi yang 
mengindikasikan keumuman binatang buruan dan tidak membedakan 
antara yang ditangkap dengan tangan, yaitu yang tidak dapat 
melarikan diri saat akan ditangkap, seperti binatang yang kecil atau 
telur, dengan yang ditangkap menggunakan tombak, yaitu binatang 
yang dapat melarikan diri (dengan cepat, sulit ditangkap 
menggunakan tangan). Dikhususkannya penyebutan tangan di sini 
dikarenakan tanganlah yang lebih sering digunakan oleh pemburu 
untuk menangkap binatang buruannya. Adapun dikhususkannya 
penyebutan tombak di sini karena ia merupakan alat yang sering 
digunakan oleh orang Arab untuk berburu. 


ortt re 


Firman-Nya: ya a a Aa) (Supaya Allah mengetahui 
orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya), 
maksudnya adalah, untuk membedakan di sisi Allah siapa di antara 
kamu yang takut kepada-Nya dan siapa yang tidak karena siksa-Nya 
di akhirat, karena siksaan itu tidak terjadi sekarang. 

yg si D A5 SIS In KE ya (Barangsiapa yang melanggar 
batas sesudah itu, maka baginya adzab yang pedih), maksudnya 
. adalah, sesudah penjelasan ini, yang kamu diuji Allah dengannya, bila 
melanggar batas setelah mengetahui keharamannya, berarti kamu telah 
melakukan pembangkangan terhadap Allah. | 

Firman-Nya: #- KA KAMIS (Janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram). Allah melarang mereka 
membunuh binatang buruan ketika sedang melaksanakan ihram. Ini 
semakna dengan firman-Nya: #& (al, sah Je he (Yang demikian 
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itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan ihram) (Os. Al Maa'idah (5): 1). Larangan ini mencakup 
setiap orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan, karena 
dikatakan rajul haraam (laki-laki yang sedang ihram) dan imra'ah 


“ haraam (perempuan yang sedang ihram), yang bentuk jamaknya 


adalah hurum. Ahrama ar-rajul artinya, laki-laki itu memasuki ihram. 


Kord KK agan re 


Firman-Nya: tunas Kas A3 yes (Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja). Al muta'ammid (sengaja) maksudnya 
adalah yang memaksudkan sesuatu, padahal mengetahui 
keharamannya. Al mukhthi" (kesalahan) adalah yang tidak 
memaksudkan sesuatu, tapi mengenai binatang buruan. An-naasii 
(lupa) adalah yang tidak sengaja berburu dan tidak ingat dengan 
ihramnya. a | 

Ibnu Abbas, Ahmad dalam salah satu riwayat darinya dan 
Daud, berdalih dengan pembatasan Allah hanya terhadap hal-hal yang 
sengaja, sedangkan bagi yang lainnya tidak wajib kaffarah, Demikian 
juga pendapat Sa'id bin Jubair, Thawus, dan Abu Tsaur. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kaffarah juga diwajibkan 
atas kesalahan dan lupa, sebagaimana diwajibkan atas yang sengaja. 
Mereka menetapkan batasan kesengajaan di luar batasan kebiasaan. 
Demikian yang diriwayatkan dari Umar, Al Hasan, An-Nakha'i, dan 
Az-Zuhari. Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid. Lebih jauh ia 
berkata, “Jika ia ingat akan ihramnya, maka ia menjadi halal (keluar 
dari ihram) karena melakukan itu, sehingga melepaskan ihramnya dan 
membatalkannya (menggugurkannya), sebagaimana bila ia berbicara 
ketika sedang shalat atau berhadats.” | 

Firman-Nya: sadi ANG jis pa (Maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya), maksudnya adalah, maka ia harus mengganti dengan 
binatang yang seimbang dengan binatang burung yang dibunuhnya. . 
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Kalimat: 4431 5, adalah penjelasan tentang pengganti yang seimbang. 
Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
seimbang di sini adalah nilainya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan seimbang adalah bentuknya. Abu Hanifah 
berpendapat dengan pendapat yang pertama, sedangkan Asy-Syafi'i, 
Ahmad, dan jumhur ulama berpendapat dengan yang kedua, dan inilah 
yang benar, karena penjelasan tentang binatang yang seimbang itu 
mengindikasikan demikian. Demikian juga yang ditunjukkan oleh 
kalimat: 3ESSI gs CIK (Sebagai hadyu yang dibawa sampai ke 
Ka'bah). 

Bisaa dari Abu Hanifah, balia ia membolehkan 
pengeluarkan nilainya saja, walaupun menemukan binatang yang 
seimbang (dengan binatang buruan yang dibunuhnya), dan orang yang 
ihram itu boleh memilih. 


Ayat ini juga dibaca: ya ú J is ê sad, dan: J s/d, dalam 
bentuk idhafah si "23 kepada ya. Dibaca j juga dengan nashab pada 
keduanya dengan perkiraan, fulyukhrij jazaa'an mintsla maa gatala 
(maka hendaklah ia mengeluarkan denda seperti binatang yang 
dibunuhnya). Al Hasan membacanya: pA, dengan sukun pada huruf 
ain secara ringan. 

Yahkumu bihi adalah dengan ganti, atau dengan yang : 
seimbang dengan yang dibunuhnya. KO Jas 55 (Menurut putusan dua 
orang yang adil di antara kamu), yakni dua orang laki-laki yang 
dikenal adil di kalangan muslim. Bila keduanya memutuskan sesuatu, 
maka keputusan itu harus dipenuhi, dan bila keduanya berbeda 
pandangan, maka merujuk kepada selain keduanya. Pelaku itu tidak 
. boleh merupakan salah satu di antara kedua orang hakim (pemberi 
keputusan) tersebut. Ada juga yang mengatakan boleh. 


Pendapat pertama (yakni tidak bolehnya pelaku menjadi salah 
satu pemberi keputusan) dikemukakan oleh Abu Hanifah, sedangkan 
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"pendapat kedua merupakan salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi'i. 
Konteks ayat ini mengindikasikan bahwa kedua hakim (pemberi 
keputusan itu) bukan pelaku. 


Firman-Nya: 3283 Ws bis (Sebagai hadyu yang dibawa 
sampai ke Ka'bah). pahala kata: Gis karena sebagai hal 
(keterangan kondisi), atau sebagai badal dari jis. Sedangkan 5 
32591 (Yang dibawa sampai ke Ka'bah) tama sifat untuk bis, 
karena idhafah ini bukan idhafah hakiki. Maknanya adalah, bila 
keduanya memutuskan denda, maka denda itu diperlakukan 
sebagaimana hadyu, yaitu dari mulai digiring ke Makkah hingga 
disembelih di sana, termasuk ditandai dan dikalungi. Hewan hadyu 
tidak harus sampai ke Ka'bah, karena yang dimaksud adalah tanah 
suci, dan mengenai ini tidak ada perbedaan pendapat. 

Firman-Nya: HEH] (Atau [dendanya] membayar kaffarat), di- 
'athfkan kepada posisi , ia, yaitu marfu’, karena ini khabar 
mubtada` mahdzuf (khabar dari mumtada' yang dibuang atau tidak 
ditampakkan). IC AGL (Dengan memberi makan orang-orang 
miskin), adalah “athf bayan untuk 3744, atau sebagai badal darinya, 
atau sebagai khabar mubtada` mahdzuf (khabar dari mumtada' yang 
dibuang). 

SS i ji (Ataù [berpuasa] seimbang dengan makanan yang ' 
dikeluarkan itu), di- athf.kan kepada AL (Dengan memberi makan). 
Ada juga yang berkata, “Di- 'afhf-kan kepada "i je, tapi pendapat ini 
lemah, karena pelaku memilih di antara hal-hal tersebut. 

“Adlu asy-syai'i adalah mengganti sesuatu dengan yang tidak - 
sejenis. : 

Kata: GL, (Berpuasa) pada posisi nahsab sebagai tamyiz. 


Para ulama menetapkan kadar pengganti setiap jenis binatang 
buruan dalam bentuk makanan dan puasa. 
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Jumhur ulama berpendapat bahwa pelaku memilih di antara 
macam-macam denda tersebut. Sementara itu, diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa tidak sah bagi yang ihram untuk memberi makan atau 
berpuasa, kecuali tidak menemukan hadyu. 

Kata al “adi dengan fathah pada huruf 'ain, atau kasrah, 
adalah dua macam logat (dialek) yang artinya al mail (condong). 
Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i. 

Al Farra berkata, “Id asy-syai'i, dengan kasrah, adalah 
pengganti yang sejenis, sedangkan dengan fathah pada huruf 'ain 
adalah pengganti yang seimbang dari tidak sejenis.” 

Ulama Bashrah berpendapat seperti yang dikatakan oleh Al 
Kisa'i. 

Firman-Nya: 2,1 Its Had (Supaya dia merasakan akibat 
yang buruk dari perbuatannya), sehingga diwajibkan denda atasnya, 
maksudnya adalah, Kami wajibkan itu atasnya agar ia merasakan 
akibat yang buruk dari perbuatannya. 


| Adz-dzaug di sini merupakan ungkapan pinjaman untuk 

mengungkapkan tentang dirasakannya kesulitan, seperti ungkapan 
pada firman Allah: yA SA < KS (Rasakanlah, 
sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia) (Os. Ad- 
Dukhaan (44J: 49). 

465 adalah akibat buruk. Al mar'aa al wabiil adalah yang 
merasa kesakitan setelah memakannya. Tha'aam wabiil adalah 
makanan berat. i 

Firman-Nya: SIS G ai G (Allah telah memaafkan apa yang 
telah lalu), maksudnya adalah, Allah memaafkan kamu membunuh 
binatang buruan yang kami lakukan pada masa Jahiliyah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sebelum 
turunnya ayat tebusan ini. 
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Kg (Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya), 
maksudnya adalah, kembali mengerjakan larangan ini, yaitu 
membunuh binatang buruan ketika sedang ihram setelah adanya 
keterangan ini. 

asa Aki 3 (Niscaya Allah akan menyiksanya), adalah khabar 
mubtada" mahdzuf (khabar dari mubtada' yang dibuang atau tidak 
ditampakkan), yakni (bila ditampakkan): fahuwa yantagimullaahu 
minhu (huwa di sini sebagai mubtada -nya). 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
Allah akan menghukumnya di akhirat dengan menyiksanya karena 
dosanya itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
menghukumnya dengan kaffarah. 

Syuraih dan Sa'id bin Jubair berkata, “Pada pelanggaran 
pertama ia dihukum (dengan denda), lalu jika ia mengulanginya 
maka tidak dihukum, tapi dikatakan kepadanya, “Pergilah, nanti Allah 
akan menyiksamu'. Maksudnya adalah, dosamu lebih besar daripada 
denda.” 


orta 


Firman-Nya: peli AG iz Ss ji (Dihalalkan bagimu binatang | 
buruan laut), khithab ini. untuk setiap muslim, atau khusus bagi orang- 
orang yang ihram. 


orta 


Pai Pe yang eka a a ndan yai 
dimaksud dengan AH di sini adalah, setiap air yang ada binatang 
buruannya, walaupun itu hanya sungai atau kali (sungai kecil atau 
selokan, dan serupanya). 

Firman-Nya: 56745; KA WS GL, (Dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan). Ath-tha'aam adalah sebutan 
untuk setiap yang biasa dimakan Penjelasannya telah dikemukakan. 
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Ada perbedaan pendapat mengenai makanan yang dimaksud 
di sini. : 

Suatu pendapat mengatakan bahwa itu adalah yang 
didamparkan oleh laut dan mengambang. Demikian yang dikatakan 
oleh mayoritas sahabat dan tabi'in. | 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah yang asin dari laut dan 
masih di laut. Demikian yang dikatakan oleh jamaah dan diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah garamnya yang 
dihasilkan dari airnya, juga yang berupa tumbuhannya dan 
sebagainya. Demikian yang dikatakan oleh suatu kaum. | 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah binatang 
buruan yang biasa diburu, yakni, yang halal dimakan adalah jenis ikan 
saja. Demikian yang dikatakan oleh golongan madzhab Hanafi. Jadi, 
makna ayat ini adalah, dihalalkan bagimu memanfaatkan semua yang 
diburu dari laut, dan dihalalkan bagimu makanan yang didapat 
darinya, yaitu ikan. Berarti, ini pengkhususan setelah pernyataan 
umum. Pendapat ini tidak kuat landasannya. Manshub-nya kata: tx 
karena sebagai mashdar, yakni, yang kamu makan sebagai makanan 
yang lezat bagimu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya kata: Wis 
karena sebagai maful lah yang mengkhususkan makanan, yakni, 
dihalalkan bagimu makanan laut, yang merupakan makanan yang 
lezat. Ini juga kurang tepat, sebagaimana yang berpendapat dengan 
pemaknaan yang terakhir tadi. Bahkan, bila ini sebagai maf'ul lah, 
maka bisa untuk semuanya, yakni, dihalaikan bagimu binatang buruan 
laut dan makanan yang berasal darinya sebagai makanan yang lezat 
bagimu, yaitu bagi yang mukim di antara kamu yang memakannya 
ketika masih segar. 


DEN (Dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan), 
maksudnya adalah, para musafir di antara kamu yang berbekal dengan 
itu, dijadikan dendeng. | 

Ada yang mengatakan bahwa as-sayyarah ini khusus Lg 
mereka yang mengarunginya. 

| Firman-Nya: WA 22536 AA Sa eps eps (Dan diharamkan 
atasmu (menangkap) binatang buruan darat yaa kamu dalam 
ihram), maksudnya adalah, diharamkan atas kamu binatang buruan 
darat selama kamu masih melaksanakan ihram. Konteksnya 
menunjukkan pengharaman binatang buruan bagi yang sedang ihram, 
walaupun binatang buruan itu halal. Demikian pendapat jumhur; 
maksudnya adalah, jika binatang itu diburu oleh orang yang tidak 
sedang ihram untuk diberikan kepada orang yang sedang ihram, bukan 
yang diburu sendiri (oleh yang sedang ihram). Inilah pendapat yang 
kuat, dan dengan pengertian ini berarti telah memadukan hadits-hadits 
yang ada. ii 

Ada juga yang mengatakan bahwa hal itu mutlak halal [yakni 
yang diburu oleh orang yang tidak ihram). Demikian pendapat 
Jama'ah. Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu mutlak haram. 
Kami telah memaparkan penjelasan masalah ini dalam syarh kami 
pada Al Muntaga (yakni: Nail Al Authar). 

Firman-Nya: DS sf s Ñi A AS (Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan); 
maksudnya adalah, bertakwalah kepada Allah dengan menjauhi 

| larangan-Nya, yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan, bukan 
kepada selain-Nya. Ini mengandung peringatan yang keras. 

Ayat ini juga dibaca: Ji Ae balé 945, dalam bentuk kata 
kerja negatif. Dibaca pula :  G, dengan kasrah pada huruf daal . 

Firman-Nya: al GG SH SI KET Al Jas (Allah telah 
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menjadikan Ka'bah, rumah suci itu, sebagai pusat [peribadahan dan 
urusan dunia) bagi manusia). 

| Kata: Jaz di sini bermakna khalaqa (menciptakan). 1 
disebut Ka'bah karena persegi empat, at-ta'kiib adalah at-tarbii 
(bersudut empat), sedangkan mayoritas rumah orang Arab (saat itu) 
berbentuk bulat, bukan persegi empat. 

Ada yang mengatakan bahwa disebut Ka'bah karena menonjol, 
sebab setiap yang menonjol disebut ka'b, baik bulat maupun selain 
bulat. Contohnya adalah ka'b al qadam (mata kaki) dan ka'bu tsadyi 
al mar'ah (puting susu perempuan). 

ASI SIK (Rumah suci) adalah 'athf bayan. Ada juga yang 
mengatakan maful tsani, tapi tidak ada. dasarnya. Disebut bait 
(rumah) karena mempunyai atap dan dinding, jadi itu benar-benar bait 
(rumah) walaupun tidak dihuni. Disebut haraam karena Allah SWT 
menyucikannya. | 

— Firman-Nya: Lil CG (Sebagai pusat (peribadahan dan 
urusan dunia) bagi manusia). Demikian gira'ah-nya jumhur. 
Sedangkan Ibnu Amir membacanya: G3. Kata ini berada pada posisi 
nashab sebagai maf'ul tsani (objek kedua) jika kata: jas sebagai kata 
kerja yang memerlukan dua objek, dan bila kata: jas bermakna 
khalaga, sebagaimana telah dikemukakan, maka manshub-nya ini 
karena sebagai hal (keterangan kondisi atau perihalnya). Maknanya 
sebagai pusat adalah bahwa Ka'bah menjadi sentral penghidupan dan 
agama mereka, yakni, mereka melakukan kegiatan di sekitar sana 
untuk kemaslahatan agama dan duniawi mereka. Di sana orang-orang 
yang takut akan aman, yang lemah akan ditolong, dan yang berniaga 
bisa mendapat keuntungan. Selain itu, banyak yang beribadah di sana. 

Firman-Nya: pipi SESI, (Dan (demikian pula] bulan haram), 
di-'athfikan kepada CSI Maksudnya adalah Dzulhijjah. 
Dikhususkannya bulan ini di antara bulan-bulan haram adalah karena 
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bulan tersebut merupakan waktu pelaksanaan haji. 


Ada juga yang menyebutkan bahwa ini merupakan sebutan 
jenis, dan maksudnya adalah bulan-bulan haram, yaitu Dzulqa'dah, 
Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab, karena saat itulah mereka tidak 
menuntut hak darah, tidak memerangi musuh, dan tidak melanggar 

hal-hal yang dihormati. Lalu kondisi tersebut dianggap sebagai sentral 
bagi manusia. 


SAN Galis (Hadyu dan galaid), maksudnya adalah, Allah 
menjadikan kada dan galaid sebagai pusat kegiatan bagi manusia. 

Maksud 4ú adalah binatang hadyu yang dikalungi. Namun 
dapat pula maksudnya adalah yang dikalungkannya n penunjuk 
HS menunjukkan kepada al ja'l (penjadian, dari 48 jas), yakni, 
Allah menjadikan yang demikian itu Ba Sira 
PA (Agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui aa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi). Maksudnya adalah, 
agar kamu tahu bahwa Allah mengetahui secara detail perkara langit 
dan bumi, serta mengetahui kemaslahatan agama dan duniawimu, 
karena hal itu termasuk diantaranya. Jadi, semua yang disyariatkan- 
Nya bagimu bertujuan mendatangkan kemaslahatan bagimu dan 
mencegah mudharat darimu. 

Lp K al Os (Dam bahwa EEEE Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu), adalah bentuk umum setelah adanya 
pengkhususan. 

Firman-Nya: Ža Jae 2 an “5 ji å Inn a £ A rat 
(Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya, dan 
bahwa sesungguhnya Aliah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), 
maksudnya adalah, Allah lalu memerintahkan mereka untuk 
mengetahui bahwa Allah sangat berat siksa-Nya terhadap orang yang 
melanggar larangan-Nya dan tidak bertobat dari perbuatannya, dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi yang bertobat dan 
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kembali kepada-Nya. 

| Fiman-Nya: 3223 C3 SAT C aka Ng 
(Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan, dan Allah 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan), maksudnya adalah, Allah lalu mengabarkan kepada 
mereka bahwa kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan kepada 
mereka. Jika mereka tidak melaksanakan maka mereka tidak akan 
menimbulkan mudharat kecuali bagi diri mereka sendiri, dan tidak ada 
yang mereka peroleh kecuali bagi mereka sendiri. Adapun Rasul 
SAW, beliau telah melaksanakan kewajibannya dan telah 
melaksanakan perintah Allah kepadanya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: KS Ku AS 5 (Barangsiapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja), ia berkata, “Baik ia membunuh binatang buruan itu 
dengan sengaja, lupa, maupun karena kesalahan, tetap dihukum 
karenanya. Jika ia kembali membunuh dengan sengaja, maka 
hukumannya bisa disegerakan, kecuali Allah memaafkannya.” 
Tentang firman-Nya: sali 5. 38 ú ji Tzs (Maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya), ia berkata, “Bila orang yang sedang ihram membunuh 
binatang buruan, maka ia dihukum karenanya. Bila ia membunuh 
kijang atau serupanya, maka ia didenda dengan harus membayar 
seekor kambing yang disembelih di Makkah. Jika tidak 
menemukannya maka ia harus memberi makan enam orang miskin. 
Jika tidak sanggup, maka ia harus berpuasa selama tiga hari. Bila ia 
membunuh rusa dan serupanya, maka ia didenda dengan seekor sapi. 
Jika tidak menemukannya, maka ja harus memberi makan dua puluh 
orang miskin. Jika tidak sanggup, maka ia berpuasa selama dua puluh 
hari. Jika ia membunuh burung unta atau keledai liar atau serupanya, 
maka ia didenda dengan seekor unta. Jika tidak menemukannya, maka 
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ia memberi makan enam puluh orang miskin. Jika tidak sanggup, 
maka ia berpuasa selama tiga puluh hari. Satu porsi makanan adalah 
satu mudd yang dapat mengenyangkan.” 

Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al 
Hakam, bahwa Umar menetapkan ketentuan untuk memberlakukan 
hukuman ini, baik membunuh binatang buruan dengan sengaja 
maupun tidak. 

Keduanya juga meriwayatkan hal serupa dari Atha. ' 

Telah diriwayatkan yang serupa dengan itu dari sejumlah 
ulama salaf tanpa membedakan antara yang membunuh binatang 
buruan secara sengaja, tidak sengaja, atau karena lupa. 

Diriwayatkan dari yang lain, yang menyatakan bahwa 
hukuman itu berlaku hanya bagi yang melakukannya secara sengaja. 

Tentang kadar denda yang sebanding dengan binatang buruan 
yang dibunuh, dan kadar nilainya, terdapat sejumlah pendapat dari 
para ulama, yang dipaparkan pada bidangnya. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, sop (denda) telur burung unta, beliau bersabda: #4 sad 
ma úh 5 sÍ (Berpuasa satu hari atau memberi makan satu orang 


ng... 


miskin). 175 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan seperti itu dari Abdullah bin 
Dzakwan, dari Nabi SAW. 

Ia juga meriwayatkan serupa itu dari Aisyah, dari Nabi SAW. ` 

Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
Abu: Al Mahzum, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: “3 gladi Ju p (Denda telur burung unta adalah 


18 Dha'if, disebutkan oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah, 3/135. Dalam 
sanad-nya terdapat Sa'id bin Abu Arubah, ia banyak men-radIis dan meriwayatkan 
secara “an 'anah, sementara Mathr Al Wara sering keliru. ` 
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(membayar) harganya). 

Nabi SAW telah mengecualikan lima binatang perusak 
sehingga boleh dibunuh, walaupun sedang menunaikan ihram, 
sebagaimana terdapat dalam sejumlah hadits, yaitu orang yang sedang 

menunaikan ihram boleh membunuhnya dan tidak ada denda atasnya. 
| Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda mengenai firman-Nya: peli iz Sg Si 
$í Wa 65 (Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan man berasal] dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu): iab 4 Ea sil (Apa yang ditemukan dalam keadaan mati, 
maka itulah yang sebagai makanan [yang berasal] dari laut). 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan seperti itu dari 
Abu Hurairah secara mauguf. 

Abu Asy-Syaikh meriwatkan serupa itu dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, mengenai firman- 
Nya: 21663 AG Aga KA ji (Dihalalkan bagimu binatang buruan 
laut dan makanan Ipang berasal) dari laut), ia berkata, “Binatang 
buruan laut adalah yang diburu oleh tangan kita (yakni diupayakan 
penangkapannyal, sedangkan makanan (yang berasal dari) laut adalah 
yang didamparkan oleh laut.” 

Dalam lafazh lain disebutkan RE redaksi, “Sedangkan 
makanan (yang berasal dari) laut adalah setiap (binatang) yang ada di 
dalamnya.” 

Dalam lafazh lain, “Sedangkan makanan (yang berasal dari) 


16 Dha'if, disebutkan oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah, 3/136, dan ia 


berkata, “Abu Al Mahzum dha'if.” 
17 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, 7/45. 
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laut adalah bangkai (binatang)nya.” 

Pendapat tersebut ditegaskan dengan riwayat dalam Ash- 
Shahihain dari hadits yang menceritakan tentang ikan paus yang 
didamparkan oleh laut, lalu para sahabat memakan darinya dan 
Rasulullah S$ SAW PE hal tersebut. Ditegaskan pula oleh 
hadits: Aa JdG ija YA - (Dia [laut itu], airnya dapat 
menyucikan mg bangkainya Aa Da Serta hadits: 2493 Oa 3 Jel 
(Dihalalkan bagi kalian dua jenis bangkai dan dua j jenis darah)!” í 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: Adi CG AI SM KKN Ai jaw (Allah 
telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu, sebagai pusat SA 
dan urusan omar bagi manusia), ia berkata, “Pusat agama dan 
simbol haji mere 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Ogy 
Ka'bah adalah adanya jaminan keamanan bagi yang 
mengunjunginya.” — 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
“Allah menjadikan Ka'bah sebagai Baitul Haram, dan Bulan haram 
sebagai pusat kegiatan bagi manusia, yang manusia pada masa 
Jahiliyah mendapat jaminan keamanan karena (tempat dan waktu) 
tersebut. Mereka tidak saling merasa takut (khawatir) terhadap yang 
lain ketika saling berjumpa di Baitul Haram, atau di tanah haram, atau 
pada bulan haram.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Abu a 
Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: a jam 
SA SG GR a či Ga SAK E iki ia telah 
menjadikan Ka'bah, rumah suci itu, sebagai pusat (peribadahan dan 


urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan haram, 


19 Tgkhrij-nya telah dikemukakan pada awal surah ini. 
IP Takhrij-nya telah dikemukakan. | 


hadyu dan qalaid), ia berkata, “(Maksudnya adalah) batasan-batasan 
yang ditetapkan Allah bagi manusia pada masa Jahiliyah, yang bila 
ada seseorang melakukan tindak kejahatan lalu melarikan diri ke tanah 
haram, maka ia tidak ditangkap dan tidak didekati. Bila seseorang 
berjumpa dengan pembunuh ayahnya pada bulan haram, maka ia tidak 
membalasnya dan tidak mendekatinya. Bila seseorang menemukan 
binatang hadyu yang telah dikalungi (ditandai sebagai binatang 
hadyu), sementara ia tidak menemukan makanan kecuali rerumputan 
dan sedang kelaparan, maka ia tidak akan menangkap dan memakan 
binatang hadyu tersebut. Bila ada seseorang hendak menuju Baitul 
Haram dan ia mengenakan kalung yang terbuat dari bulu, maka hal itu 
akan melindunginya dan mencegahnya dari serangan orang lain. Bila 
ia mengenakan kalung yang terbuat dari idzkhir atau rerumputannya, 
maka hal itu akan membuatnya aman dari tindak kejahatan orang lain 
hingga ja sampai kepada keluarganya. Itulah batasan-batasan Allah 
yang tetapkan bagi manusia pada masa Jahiliyah.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, tentang 
makna ayat: sa Ka, ia berkata, “(Maksudnya adalah), jaminan 
keamanan (bagi manusia).” : 


AE ji 326 Dai PERAR ERT 
sg sg TE OA K Ai 
nasa IN an GAS IPIN RI La KN 

A si sa RIS IE SAE AN US CS 

Sa Fei moga ep Ge Nge 

H3 AAS AG IIA Je baan AE NG Ae 
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Pa 


ae CI CASN Jaya JG Mt MIS Sa 
WBS SY sene sai tan 


“Katakanlah, “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah 
kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 
keberuntungan”. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu, niscaya menyusahkan kamu, dan jika kamu 
menanyakan di waktu Al Our'an itu sedang diturunkan, niscaya 
akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal- 
hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu 
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), 
kemudian mereka tidak percaya kepadanya. Allah sekali-kali tidak 
pernah mensyariatkan adanya bahirah, saibah, washilah dan ham. ' 
Akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. Apabila dikatakan 
kepada mereka, "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan 
mengikuti Rasul. Mereka menjawab, “Cukuplah untuk kami apa 
yang kamu dapati bapak-bapak kami mengerjakannya. Dan 
apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan 
tidak (pula) mendapat petunjuk?” (Os. Al Maa'idah (5): 100-104) 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
Saad (Yang buruk) dan Cah (Yang baik) adalah yang haram dan 
yang halal. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan itu 
adalah orang kafir dan orang beriman. | 
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Ada yang mengatakan bahwa itu adalah orang yang bermaksiat 
dan orang yang taat. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah yang buruk dan 
yang baik. 

— Pendapat yang lebih tepat adalah yang berdasarkan lafazhnya, 
sehingga mencakup semua pemaknaan ini dan yang lain, yang dapat 
disandangkan padanya sifat buruk dan sifat baik. Jadi, yang buruk 
tidak sama dengan yang baik, dalam kondisi apa pun. 

Firman-Nya: sesi! 236 KAN 35 (Meskipun banyaknya yang 
buruk itu menarik hatimu). Suatu pendapat menyebutkan bahwa 
khithab ini untuk Nabi SAW. Ada juga yang mengatakan bahwa 
khithab ini untuk siapa saja yang layak baginya. Maksudnya adalah, 
penafikan kesamaan (antara yang buruk dengan yang baik) pada 
“kondisi apa pun, sekalipun keburukan cukup menarik bagi yang 
melihatnya karena banyaknya, karena yang banyak bila disertai 


dengan keburukan, sama dengan tidak ada, sebab keburukan sesuatu 


menghilangkan faedahnya, menghapuskan keberkahannya, dan 
melenyapkan manfaatnya. Huruf wawu di sini bisa sebagai hal (untuk 
menerangkan kondisi) atau untuk meng- 'athf-kannya kepada kalimat 
mugaddar (yang diperkirakan), yakni, tidaklah sama yang buruk 
dengan yang baik, walaupun banyaknya yang buruk itu menarik 
— hatimu. 

Redaksi: Sudi 256 Dai E? 5 (Meskipun banyaknya yang 
buruk itu menarik hatimu) sama a ungkapan: ahsin ilaa fulaan 
wa in asaa'a ilaik (bersikap baiklah terhadap fulan walaupun ia 
bersikap buruk terhadapmu), yakni, bersikap baiklah kepadanya jika i ia 
tidak bersikap buruk kepadamu. Bahkan jika ia bersikap buruk 
kepadamu, kamu harus bersikap baik kepadanya. Adapun jawab: fi 
mahdzuf (penimpal ‘$ dibuang atau tidak ditampakkan), maksudnya 
adalah (bila ditampakkan), walaupun banyaknya yang buruk itu 


menarik hatimu, maka sebenarnya keduanya tidaklah sama. 
Firman-Nya: SS ol AT SN ah DN 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
[kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkan kamu), maksudnya adalah, janganlah kamu menanyakan 
hal-hal yang tidak perlu kamu tanyakan dan tidak berguna bagimu 
untuk perkara agamamu. 4 
Jadi, kalimat: SYS $3 35 a (Jika diterangkan kepadamu, 
niscaya menyusahkan kamu) berada pada posisi jarr sebagai sifat 
untuk AZ, yakni, janganlah kamu tanyakan hal-hal yang disifati 
dengan sifat ini bila diterangkan kepadamu, yaitu ditampakkan dan 
dibebankan kepadamu, niscaya menyusahkanmu. | a 
Allah melarang mereka banyak bertanya kepada Rasul SAW, 
sebab menanyakan hal yang tidak berguna dan tidak dibutuhkan dapat 
menjadi sebab diwajibkannya hal itu atas si penanya dan bagi yang 
lain. | 
Firman-Nya: SJ 45 HAN SL In AJE 013 (Dan jika kamu 
menanyakan di waktu Al Qur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan 
diterangkan kepadamu). Ini termasuk redaksi kalimat sifat untuk 
AA Maknanya yaitu, janganlah kamu bertanya tentang sesuatu 
ketika diturunkan Al Qur'an dengan keberadaan Rasulullah SAW di 
tengah-tengahmu, dan diturunkannya wahyu kepadanya. 


SI IŻ (Diterangkan kepadamu), maksudnya adalah, Nabi 
SAW akan menerangkan kepadamu apa yang diwajibkan atas kamu, 
atau diturunkannya wahyu karena pertanyaan itu, sehingga menjadi 
sebab pembebanan tugas yang berat dan diwajibkannya apa hal yang 
sebelumnya tidak wajib, serta diharamkannya hal yang sebelumnya 
tidak diharamkan. Beda halnya bila pertanyaan itu setelah terputusnya 
wahyu, dengan meninggalnya Rasulullah SAW, karena tidak akan 
terjadi pewajiban atau pengharaman sesuatu akibat pertanyaan 
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tersebut. 


Seorang ahli tafsir menduga bahwa kalimat syarat kedua pada 
redaksi ayat ini menunjukkan kebolehan mengajukan pertanyaan 
seperti itu dengan keberadaan Rasulullah SAW ketika masih 
diturunkannya wahyu, sehingga ia berkata, “Kalimat syarat yang 
pertama mengindikasikan tidak bolehnya menanyakan hal-hal seperti 
itu, sedangkan kalimat syarat yang kedua mengindikasikan bolehnya 

hal itu.” 
Lebih jauh ia berkata, “Maknanya adalah, jika tentang hal lain 
memang dibutuhkan, maka akan diterangkan kepadamu dengan 
jawaban Rasulullah SAW mengenainya.” 

Ia menganggap dhamir pada kalimat: Wis (Tentang hal-hal 
itu) kembali kepada ALA selain yang telah disebutkan. 

Ia menganggapnya seperti redaksi firman-Nya: gi GC IG, 
nb oi JIE oo (Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia, 
dari suatu saripati [berasal] dari tanah) (Os. Al Mu'minuun [23]: 
12), yaitu Adam. Ayat: Kis Aan A (Kemudian Kami jadikan saripati 
itu air mani) (Os. Al Mu'minuun (23): 13) maksudnya adalah anak 
cucu Adam. 

Firman-Nya: (Fs &! Gs (Allah memaafkan [kamu] tentang hal- 
hal itu), maksudnya adalah, sikap kamu dahulu menanyakan hal-hal 
tersebut, maka janganlah kamu mengulanginya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, hal-hal 
yang pernah kamu tanyakan itu termasuk yang dimaafkan dan tidak 
diwajibkan atas kamu. Bagaimana mungkin karena pertanyaanmu itu 
menyebabkan diwajibkannya apa yang dimaafkan Allah tanpa adanya 
pewajiban? 

Dhamir pada kalimat: Gs (Tentang hal-hal itu) kembali 
kepada pertanyaan yang pertama, dan kepada ALA menurut pendapat 


— TAFSIR FATHUL QADIR 545 


kedua, dengan anggapan kalimat: Ga Gs (Allah memaafkan (kamu) 
tentang hal-hal itu) adalah sifat ketiga untuk CSI 

Pendapat pertama lebih tepat, karena yang kedua 
berkonsekuensi menjadikan hal yang ditanyakan itu memang telah 
disyariatkan Allah, kemudian dimaafkan (dihapus). 


Bisa juga dikatakan bahwa al 'afwu di sini bermakna at-tark 
(meninggalkan), yakni, Allah meninggalkannya (melewatkannya) dan 
tidak menyinggungnya, maka janganlah kamu mencari-carinya. Ini 
pemaknaan yang benar, yang tidak mengharuskan kelaziman yang 
batil. 


Allah SWT lalu menyebutkan dengan redaksi mubalaghah 
(menunjukkan sangat), bahwa Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. Ini untuk menunjukkan bahwa Allah tidak bersegera 
mengadzab orang yang durhaka kepada-Nya, lantaran luasnya 
ampunan serta kelembutan-Nya. 

Firman-Nya: Lb GA D mbi oa UE 
(Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu 
menanyakan hal-hal yang serupa itu [kepada Nabi mereka), 
kemudian mereka tidak percaya kepadanya). Dhamir (yakni: ú] 
kembali kepada “menanyakan” yang dipahami dari kalimat: (65 Ý 
(Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu)), hanya saja bukan 
dengan pertanyaan yang sama, tapi yang seperti itu, yakni yang tidak 
dibutuhkan, tidak terdesak keperluan, kemudian tidak dilaksanakan, 
bahkan mereka tidak mempercayainya, yakni menutupinya dan 
meninggalkan pelaksanaannya. Demikian ini seperti pertanyaan kaum 
Nabi Shalih mengenai unta betina, dan para sahabat Isa yang bertanya 
tentang hidangan. Larangan dalam ayat ini terkait dengan sifat “tidak 
dibutuhkan”, sebagaimana telah kami paparkan, karena perkara yang 
memang diperlukan, baik terkait dengan perkara agama maupun 
dunia, telah Allah izinkan untuk ditanyakan, sebagaimana firman- 
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Nya: DE Xu Ka Jale (Maka tanyakanlah olehmu kepada 
Aan pena yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui) (Os. Al 
Anbiya' (21): 7) Rasulullah SAW juga bersabda: OP an aa 
J LAH A sús (Semoga Allah membunuh mereka. Mengapa mereka 
tidak bertanya, padahal sesungguhnya obat ketidaktahuan adalah. 
bertanya) 8 

Firman-Nya: 326 Ia 2 Jak G (Allah sekali-kali tidak pernah 
mensyariatkan adanya bahirah), adalah redaksi permulaan yang 
mengandung sanggahan terhadap orang-orang Jahiliyah mengenai hal ; 
yang mereka ada-adakan. jas di sini bermakna menetapkan, 
sebagaimana makna firman-Nya: 1452645 SL (Sesungguhnya Kami 
menjadikan Al Qur`an dalam bahasa Arab) (Os. Az-Zukhruf (43): 3). 
Kata 3 pes mengikuti pola fa'ilah (subjek) yang bermakna maf'uulah 
(objek), seperti halnya kata nathiihah dan dzabiihah. pr diambil dari 
kata al bahr yang artinya merobek telinga. 

Ibnu Sayyidih berkata: Kata: pr artinya yaitu yang dilepas 
(merumput atau mencari makan) tanpa penggembala.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata: P artinya adalah 
yang air susunya dibiarkan untuk para thaghut, sehingga tidak ada 
seorang pun yang memerahnya. Dirobeknya telinganya merupakan 
tandanya. 

| Asy-Syafi'i berkata, “Mereka (kaum Jahiliyah), apabila unta 
betina telah beranak lima kali berupa unta betina, maka selinganya 
dirobek, sehingga dengan begitu unta itu diharamkan.” 

Ada yang mengatakan bahwa bila unta betina telah beranak 
lima kali, dan anak yang kelimanya itu jantan, maka mereka merobek 
telinganya, lalu dimakan oleh kaum laki-laki dan perempuan. Tapi 
bila anak kelimanya itu betina, maka mereka merobek telinganya, lalu 


18 Hasan: Abu Daud, 337, Ibnu Majah, 572, di-hasan-kan oleh Al-Albani, dari, 
hadits Abdullah bin Abbas RA. | 
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daging dan susunya diharamkan bagi kaum wanita mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa bila unta betina telah beranak 
lima kali, baik anaknya itu betina maupun jantan, maka mereka 
merobek telinganya, lalu unta itu menjadi haram ditunggangi dan di 
diperah air susunya. 

AG adalah unta betina yang dibiarkan pergi, atau unta yang 
dibiarkan pergi ke mana saja sebagai nadzar seseorang bila Allah 
. menyelamatkannya dari suatu penyakit atau mengantarkannya dengan 
selamat hingga ke tempat tinggalnya. Jadi, unta itu tidak diiringkan 
oleh penggembala, tidak diarahkan ke sumber air, dan tidak boleh 
ditunggangi. Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaid. Seorang 
penyair berkata: 

| # 2 ha UL Ata Ikat AP Ga MMI bt 
Bag ale E al of CSS gai ali SU 

Dan saibah milik Allah pun dilepaskan sebagai kesyukuran 
karena Allah telah menyembuhkan Amir dan Musyaji. 

Ada juga yang mengatakan bahwa jake adalah unta betina 
yang dibiarkan pergi untuk Allah, sehingga tidak diikat dan tidak ada 
penggembalanya, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

Sea IN Tit 
Kalian sembelih seekor unta yang telah dibiarkan pergi untuk 
Tuhanku, maka bersiap-siaplah kalian menghadapi hukuman. 

Ada juga yang mengatakan bahwa jaka adalah yang telah 
melahirkan sepuluh anak betina yang tidak diselingi dengan anak yang 
jantan, maka setelah itu unta tersebut tidak boleh ditunggangi, tidak 
boleh diambil bulunya, dan susunya tidak boleh diminum kecuali oleh 
tamu. | f 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka membiarkan hamba 
sahaya pergi ke mana saja sehingga tidak seorang pun yang 
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menanggungnya. 
jenes, menurut suatu pendapat, maksudnya adalah unta yang 
melahirkan unta betina setelah melahirkan unta betina. 


` Ada yang berkata, “Bila seekor domba melahirkan anak betina, 
maka itu menjadi milik mereka. Bila melahirkan anak jantan, maka 
“menjadi milik tuhan-tuhan mereka. Bila melahirkan anak jantan dan 
betina, maka mereka berkata, “Washalat akhaahas' (ia menyambung 
saudaranya), maka mereka tidak menyembelih yang jantan untuk 
tuhan-tuhan mereka.” 


Ada yang berkata, “Bila seekor domba telah beranak tujuh 
kali, maka mereka memperhatikan. Bila anak yang ketujuh itu jantan, 
“maka disembelih dan dimakan oleh kaum laki-laki dan kaum 
perempuan. Sedangkan bila betina, maka dibiarkan bersama domba- 
domba lainnya. Namun bila jantan dan betina, maka mereka berkata, 
“Washalat akhaahaa” (ia menyambung saudaranya), dan mereka tidak 
menyembelihnya karena kedudukannya itu. Dagingnya diharamkan 
bagi kaum perempuan, kecuali domba itu mati, maka boleh dimakan 
oleh kaum laki-laki dan kaum perempuan mere 

pen adalah unta pejantan yang dilindungi punggungnya dari 
penumpang (tidak boleh ditunggangi atau ditumpangi). Bila anak 
pejantan ditunggangi maka mereka berkata, “Hamaa zhahrahu” (ia 
melindungi punggungnya), sehingga tidak boleh ditunggangi. Seorang 
penyair berkata: | 


PARA 3s Sie à yó MLS 
“Abu Gabus melindunginya dalam kemuliaan 5 oo bi Oa uk 


Sebagaimana unta pejantan melindungi anak-anaknya. 


Ada yang berkata, “Maksudnya adalah pejantan yang dari 
sulbinya telah terlahir sepuluh anak.” 
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Mereka berkata, “Punggungnya dilindungi.” 

Dengan demikian, tidak ditunggangi dan tidak dicegah untuk 
merumput atau mendatangi air. Allah SWT menyatakan bahwa 
mereka mengatakan itu semua hanya untuk mengada-ada dan berdusta 
terhadap Allah, bukan sebagai syariat yang ditetapkan Allah bagi 
mereka, dan tidak ada petunjuk yang menunjukkan mereka kepada 
semua itu. Maha Suci Allah Yang Maha Agung dari kekurangan dan 
kelemahan akal mereka, yang mereka melakukan perbuatan-perbuatan 
itu hanya dari kebodohan diri mereka sendiri. 

AE SES CAS KA JS TAG NG hay 

A (Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah mengikuti apa 
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul” Mereka menjawab, 


“Cukuplah untuk kami apa yang kamu dapati bapak-bapak kami ' 


mengerjakannya.”), adalah perbuatan-perbuatan dan tradisi-tradisi 
nenek moyang yang mereka tradisikan. Jadi, Maha Benar Allah SWT 
yang berfirman, sap Is KS Gala I najis 56 JA (Dan apakah 
mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) 
mendapat petunjuk?) Maksudnya adalah, walaupun nenek moyang 
mereka adalah orang-orang bodoh dan sesat. 


Huruf wawu di sini adalah hal (menunjukkan keterangan 


kondisi) yang disertai dengan hamzah istifham (hamzah partikel 


tanya). Ng 
Ada juga yang mengatakan bahwa huruf wawu ini adalah 
partikel penggabung yang menggabungkan dengan kalimat yang 
diperkirakan, yaitu: ahasbuhum  dzaalika walau kaana 
Gabaa 'uhum...(apakah itu cukup bagi mereka, walaupun nenek 
moyang mereka...). Pembahasan mengenai ayat seperti ini telah 
dikemukakan dalam surah Al Bagarah. Ungkapan kaum Jahiliyah ini, 
menjadi senjata utama bagi para peniru (pengekor) dan kaum durhaka 
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Hama 


mereka yang bersandar padanya ketika diseru oleh orang yang 
| menyerukan kebenaran dan menerangkan Al Kitab serta Sunnah 
kepada mereka. Jadi, argumen mereka dalam menirukan orang-orang 
yang beribadah seperti mereka, yang dianggap sebagai syariat Allah, 
padahal itu menyelisihi Kitabullah atau Sunnah Rasul-Nya, adalah 
seperti perkataan mereka. Tidak ada perbedaan kecuali redaksinya 
saja, esensinya sama, yaitu berotasi pada alasan yang sama. Ya Allah, 
ampunilah. 
Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai ayat ini, ja berkata: Kalimat: 
| KAWA | (yang buruk) maksudnya adalah orang-orang musyrik, 
| sedangkan teks! (Yang baik) adalah orang-orang beriman. 
Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Anas, ia 
berkata: Nabi SAW pernah menyampaikan suatu pidato yang tidak 
seperti itu sebelumnya, lalu seorang laki-laki berkata, “Siapa yang 
enggan?” Beliau menjawab, “Fulan.” Lalu turunlah ayat: BY 
AL (Janganlah kamu menanyakan [kepada Nabimu) hal-hal SA Ya 
Al Bukhari dan yang lain meriwayatkan serupa itu dari hadits 
Ibnu Abbas. 
Riwayat-riwayat lainnya menyatakan bahwa orang yang 
bertanya itu adalah Abdullah bin Hudzafah, ia berkata, “Siapa yang 
enggan?” Nabi SAW menjawab, 4 ayi (Ayahmu, Hudzafah) 1" 
| Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW menyampaikan suatu pidato, lalu bersabda: Yin 
cai Kar PA SMI LAB (Wahai manusia, sesungguhnya Allah 
telah mewajibkan haji atas kalian). Seorang laki-laki lalu berdiri dan 
berkata, “Apakah itu setiap tahun, wahai Rasulullah?” Beliau terdiam. 
Orang itu pun mengulanginya, hingga tiga kali. Beliau lalu bersabda: 


11 Muttafaq “alaih, Al-Lu lu" wa Al Marjan, 1522. 
182 Muttafaq 'alaih, Al-Lu'lu' wa Al Marjan, 1523 dari hadits Anas. 


5 0 sg si G 


K ah ta Ka LE gi a pihak j LAI MY 
KE g dyah nea h EE aa io aik naa K 
dia | yg, Atasi (Jika aku katakan “ ya,” tentu wajib Isetiap 
tahun), dan bila diwajibkan demikian kalian pasti tidak mampu 
melaksanakannya. Biarkanlah aku menyampaikan [perintah] kepada 
kalian, sesungguhnya telah binasa umat-umat sebelum kalian karena 
banyaknya mereka bertanya dan penyelisihan mereka terhadap para 
nabi mereka. Jika aku melarang kalian tentang sesuatu, maka 
tinggalkanlah itu, dan jika aku memerintahkan kalian dengan sesuatu 
maka laksanakanlah semampu kalian)!" 


" Oleh karena itu, ayat ini, maksudku: IA Sg NAN | 


(Janganlah kamu menanyakan [kepada Nabimu) hal-hal), diturunkan 
berkenaan dengan peristiwa tersebut. 


Telah diriwayatkan darinya menyerupai kisah ini oleh Ibnu 
Jarir, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih. 


Ibnu Jarir, Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
serupa itu dari Umamah Al Bahili. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Abu Mas'ud. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 


Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ad-Daraguthni, Al Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
serupa itu dari Ali. 


13 Shahih, Ibnu Hibban, 3697. Dalam sanad-nya terdapat Ishaq bin Ibrahim bin, 
Sa'id Ash-Shawaf. Al Hafizh berkata, “Ia haditsnya lemah.” ` 

Hadits ini diriwayatkan dari jalur-jalur tainnya oleh Ath-Thabari dari Abu Iyadh, 
dari Abu Hurairah, di dalamnya disebutkan: Jika kalian meninggalkannya, niscaya 
kalian menjadi kafir. 

Ibnu Hajar berkata, “Seperti itu juga riwayat Abu Umamah dengan sanad 
hasan.” 

Asalnya terdapat dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah tanpa tambahan. 

Jadi, berdasarkan semua jalur periwayatannya, hadits ini shahih. Wallahu a'lam. 
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Dalam hadits-hadits mereka, semuanya menyatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa tersebut. 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Sa'd bin 
Abu Waqqash, ia berkata, “Mereka menanyakan sesuatu yang halal 
bagi mereka, dan mereka terus menanyakannya hingga diharamkan 
atas mereka, dan setelah diharamkan, mereka justru terjerumus ke 


dalamnya.” | 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: jl iy AS KA ed KA P Ul Ga Ve geli gha 
ajaa (Muslim yang paling besar dosanya adalah yang menanyakan 
sesuatu yang tidak diharamkan, lalu menjadi diharamkan akibat 
` pertanyaannya itu). 8 < 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta Al 
Hakim dan di-shahih-kannya, dari Abu Tsa'labah Al Khasyani, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: 459 (p ýy ASI É GA Iz An D 
kar) y Uta a Pua ganal La) 
MB NA Yg Wu e (Sesungguhnya Allah telah menetapkan 
batasan-batasan, maka janganlah kalian melanggarnya. Allah juga 
telah mewajibkan kewajiban-kewajiban atas kalian, maka janganlah 
kalian menyia-nyiakannya. Allah juga telah mengharamkan beberapa 
hal, maka janganlah kalian melakukannya. Allah juga telah 
membiarkan beberapa hal bukan karena lupa, akan tetapi sebagai 
rahmat bagi kalian, maka terimalah itu dan janganlah kalian 
mencari-carinya). | 


14 Saya (pen-tahgig) katakan: Saya tidak menemukannya dalam riwayat Al 
Bukhari dan Muslim, kemungkinannya sebagai penafsiran hadits yang setelahnya, 
yaitu hadits yang mauquf pada Sa'd. < l 

185 Muttafaq ‘alaih, kemungkinan pengarang membaurkan ini dengan hadits 
yang pertama. Dikeluarkan oleh Al Bukhari, 7289 dan Muslim, 4/1831, dari hadits 


ad. ' 
186 Dha'if Al Hakim, 4/155. Dinilai dha'if oleh Al-Albani dalam Dha'if Al 
Jami’, 1597. f : 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy- 
Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: LL 35 le Ý (Janganlah kamu menanyakan 
[kepada Nabimu) hal-hal...), ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
bahirah, saibah, washilah, dan ham.” 

Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Sa'id 
bin Al Musayyab, ia berkata, “Bahirah adalah unta betina yang tidak 
boleh ditunggangi lagi karena dipersembahkan untuk para thaghut, 
dan tidak seorang pun dibolehkan memerah air susunya. Saibah 
adalah unta yang dibiarkan pergi ke mana saja untuk tuhan-tuhan 
mereka dan tidak boleh ditumpangi apa pun. Wasilah adalah anak unta 
berita dari kelahiran pertama, kemudian setelahnya terlahir lagi unta 
betina juga. Mereka membiarkan unta tersebut pergi ke mana saja 
untuk para thaghut mereka bila antara keduanya tidak diselingi oleh 
unta jantan. Ham adalah unta pejantan yang ditetapkan untuk memijah 
(membuntingi) sebanyak sekian kali, dan bila telah mencapai jumlah 
itu mereka membiarkannya untuk para thaghut dan tidak boleh 
ditumpangkan apa pun padanya, sehingga unta itu tidak membawa 
beban apa-apa. Mereka menyebutnya al hami.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Bahirah adalah unta betina yang telah melahirkan lima kali 
kehamilan. Setelah melahirkan yang kelima, mereka melihat-lihat, jika 
anaknya jantan, maka dimakan oleh kaum laki-laki tanpa menyertakan 
kaum perempuan, tapi jika anaknya betina, mereka potong telinganya, 
lalu dikatakan, “Ini adalah bahirah”. Saibah adalah unta betina di 
antara ternak-ternak mereka lainnya yang dibiarkan pergi ke mana 
saja untuk tuhan-tuhan mereka. Mereka tidak menungganginya, tidak 
memerah air susunya, tidak memotong bulunya, dan tidak menaruh 
apa pun di atas punggungnya. Washilah adalah kambing yang telah 


“ bunting tujuh kali, lalu setelah yang ketujuh mereka melihat, jika 
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jantan atau betina yang terlahir dalam keadaan mati, maka kaum laki- 
laki dan perempuan sama-sama boleh memakannya. Namun jika 
betina, maka mereka membiarkannya hidup. Jika jantan dan betina 
dalam satu kehamilan, maka mereka membiarkannya hidup, dan 
mereka berkata, “Ia disambungkan (hidupnya) oleh saudara 
perempuannya, maka kami mengharamkannya atas kami'. Ham 
adalah unta pejantan, dan bila telah terlahir anaknya, mereka berkata, 
“Hamaa haadzaa zhahruhu (punggungnya telah terlindungi), 
sehingga mereka tidak menumpangkan apa pun di atas punggungnya, 
tidak memotong bulunya, serta tidak mencegahnya untuk merumput 
atau minum dari sumber air, walaupun sumber air itu bukan milik 
majikannya.” 

< Diriwayatkan serupa itu darinya oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abu 

Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari jalur Al Aufi. 


Pa Oa AAN aa 
OA Su Rap 


«Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang ` 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu 
telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali 
. semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (Os. Al Mas'idah (5): 105) 


Maksudnya adalah, peliharalah dirimu, atau, jagalah dirimu, : 
seperti ungkapan 'alaika zaidan, yakni, jagalah Zaid. 

Ayat ini juga dibaca: Sai ; Y, dengan jazm, karena dianggap 
sebagai jawab al amr (penimpal perintah) yang ditunjukkan oleh 
ismul fil. 
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Nafi dan yang lain membacanya dengan rafa’, karena 
dianggap sebagai redaksi permulaan, seperti ungkapan penyair berikut 
ini: | 

a an 35 
Komandan mereka pun berkata, “Singgahi persinggahan mereka.” 


Atau, dhammah pada huruf ra karena mengikuti. Dibaca j juga: 
aa wai Y, dengan kasrah pada huruf dhadh. Dibaca juga: S gedah 4, 
maknanya adalah, tiadalah kesesatan orang yang sesat itu “akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu menjalankan petunjuk 
yang telah kamu dapatkan di dalam dirimu. 


Dalam ayat ini tidak ada yang menunjukkan gugurnya amar 
ma'ruf nahyi munkar, karena orang yang meninggalkannya bukanlah 
orang yang mendapat petunjuk, sebab ini merupakan kewajiban 


agama yang terbesar, dan Allah SWT telah berfirman, “ asal 13). 
(Apabila kamu telah mendapat petunjuk).” 


Banyak sekali ayat Al Qur'an dan hadits yang menunjukkan 
wajibnya amar ma'ruf nahyi munkar dengan pewajiban yang pasti. 
Jadi, ayat ini dimaknai bagi yang tidak mampu melaksanakan 
kewajiban amar ma'ruf nahi munkar, atau tidak menduga 
pengaruhnya pada suatu kondisi, atau karena mengkhawatirkan 
keselamatan dirinya akan ditimpa mudharat, sehingga mendorongnya 
untuk Baa itu. 

Pam A Sl di (Hanya kepada Allah kamu kembali) pada Hari . 
Kiamat. ni x ks 3 (Maka Dia akan menerangkan 
Tang pi yang telah kamu kerjakan) sewaktu di dunia, lalu Allah 
mengganjar orang yang berbuat baik atas kebaikannya, serta 
membalas orang yang berbuat buruk atas keburukannya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abd bin 
Humaid, Abu Daud dan di-shahih-kannya, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Ad- 
Daraquthni, Adh-Dhiya dalam 47 Mukhtarah, dan yang lain dari Qais 
bin Abu Hazim, ia berkata: Abu Bakar berdiri, lalu memanjatkan puja 
dan puji kepada Allah, dan berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya 
kalian telah membaca ayat: 35 5 SI SA AKAN aii ge 
JSN 15) (Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu 
-telah mendapat petunjuk). Sesungguhnya kalian telah 
menempatkannya bukan pada tempat yang semestinya, padahal aku 
telah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 45y Ki tf) 15 Si Di 
uin à ntah Of US GM (Sesungguhnya bila manusia melihat 
kemungkaran dan mereka tidak merubahnya, maka dikhawatirkan 
Allah akan menimpakan adzab kepada mereka).” 

Dalam lafazh Ibnu Jarir, darinya, disebutkan: Jya opti Ar, 
win ila dit Gan II Sh op DI) (Demi Allah, hendaklah kalian 
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran, atau Allah 
akan menimpakan siksaan kepada kalian karenanya).'" 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan di-shahih-kannya, Ibnu 
Majah, Ibnu Jarir, Al Baghawi dalam Mu'jam-nya, Ibnu Abu Hatim, 
Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih-kannya, 
Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab dari Abu 
Umayyah Asy-Sya'tsani, ia menuturkan: Aku pemah menemui 
Tsa'labah Al Khasyani, lalu aku tanyakan kepadanya, “Bagaimana 
menurutmu tentang ayat ini?” Ia balik bertanya, “Ayat yang mana?” 
Aku menjawab, “Firman-Nya: £ S3 KO Sa tan ali en 
Lal pi $o (Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 


18? Shahih, Ahmad, 1/5, At-Tirmidzi, 2168, Abu Daud, 4338, dan Ibnu Majah, 
4005. : 
* Yakni: Bagaimana menurutmu, karena konteksnya seolah-olah menunjukkan 
tidak mengandung anjuran untuk memerintahkan (kebaikan) dan mencegah 
(kemungkaran), tapi setiap muslim hendaknya memperbaiki dirinya sendiri. 
Mausu'ah Al Hadits Asy-Syarif. | 
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tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu 
apabila kamu telah mendapat petunjuk).” Ia menjawab, “Demi Allah, 


aku pernah menanyakan itu kepada yang sangat mengetahuinya, 
Rasulullah SAW, dan beliau bersabda: é "AW, Ay! Au 5 oE di 
aly gh g JE Tem ESA G3) TA SA bs Ob Ca a 


ang 


jadi Jin gh yai Wd ea a b al Ala pa an ma kd 
AS Jia Ogah Ie) a Al jin De Jaa jai Je (Hendaklah 
kalian saling memerintahkan kebaikan dan saling mencegah 


kemungkaran. Bahkan bila kalian melihat kekikiran yang dipatuhi, 


.hawa nafsu yang dituruti, keduniaan yang lebih diutamakan, dan 


setiap orang merasa bangga dengan pendapatnya sendiri [yakni tanpa 
berdasarkan Al Kitab dan Sunnah), maka hendaklah kamu bergaul 
dengan orang-orang khusus, karena sesungguhnya setelah kalian 
nanti akan ada hari-hari saat orang yang bersabar di antara kalian 
laksana orang yang menggenggam bara api. Bagi yang 
mengamalkannya akan mendapat pahala lima puluh orang yang 
melakukannya seperti amal kalian). Lalu ditanyakari, “Wahai 
Rasulullah, pahala lima puluh orang dari kami atau dari mereka?” 
Beliau menjawab: Sin a 15 el ji (Bahkan pahala lima puluh 
orang dari kalian)” j 


Ahmad, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, dan Ibnu TENT 
meriwayatkan dari Amir Al Asy'ari, bahwa ada seorang buta yang 
bersembunyi, lalu beliau menemuinya dan bertanya, “Apa yang 
membuatmu bersembunyi?” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah, aku 
membaca ayat: JASA 15) jo Say KS AKAN al ru 
(Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk)” Rasulullah SAW lalu bersabda: (ja Wi | Nekani o ci 


MAA pI Jo Lp s$ "Hay Y (Memangnya kalian pergi ke mana? 


18 Dha 4 Abu Daud, 4341, At-Tirmidzi, 3058, dan Ibnu Majah, 4014. 
Hadits ini dinilai dha'ifoleh Al-Albani. 
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in Gah an Pela a Sea Kaka aa Lai 


GANG, AN AN DA TP AA gh SLM 


Sebenarnya itu artinya, orang yang sesat tidak akan menimbulkan 
mudharat terhadap kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk) 


Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan 
dari Al Hasan, bahwa Ibnu Mas'ud pernah ditanya oleh seseorang 
: mengenai firman-Nya: KS Ke (Jagalah dirimu). Ia lalu 
menjawab, “Wahai manusia, sesungguhnya kita tidak sedang dalam 
masa tersebut. Sesungguhnya kini hal itu dapat diterima, namun : 
hampir tiba masanya saat kalian memerintahkan yang ma'ruf, justru 
kalian diperlakukan demikian dan demikian.” Atau ia berkata, “Tidak 
diterima dari kalian. Saat itu, hendaklah kalian menjaga diri kalian 
sendiri, karena orang yang sesat tidak akan memberikan mudharat 
terhadap kalian bila kalian telah mendapat petunjuk.” 

Sa' id bin Manshur dan Abd bin Humaid meriwayatkan 
darinya, mengenai ayat ini, ia berkata, “Perintahkanlah yang ma'ruf 
dan cegahlah kemungkaran selama hal itu tidak memerlukan cambuk 
dan pedang. Tapi jika sudah demikian, maka hendaklah kalian 
menjaga diri kalian sendiri.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
tentang ayat ini, ia berkata, “Itu adalah untuk kaum-kaum yang datang 
setelah kita, yaitu bila mereka berkata (menyerukan yang ma'ruf dan 
mencegah yang mungkar) maka tidak diterima.” 

Abdurrazzag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari seorang , laki- 
laki, ia menuturkan, “Pada masa Khilafah Umar bin Khaththab, di 


19 Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma', 7/19, dan ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya tsigah. Hanya saja, aku tidak 
mendapati Ali bin Mudrik mendengar langsung dari salah seorang sahabat. Abu 
Hafsh berkata, “Ini mursal dan dha'if” 

190 Mursal, dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ 4z-Zawaid, 7/19, dan 
ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya shahih, hanya saja 
Al Hasan Al Bashri tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud. Wallahu a'lam.” 


Madinah, saat aku sedang dalam suatu halaqah (perkumpulan) yang 
dihadiri oleh para sahabat Rasulullah SAW, ada seorang syaikh yang 
menurutku, ia adalah, Ubay bin Ka'b. Ia membacakan ayat: Ki 
SM (Jagalah dirimu). la lalu berkata, “Sesungguhnya 
penakwilannya (kejadiannya) adalah pada akhir zaman’.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Abu Mazin, ia berkata: Pada masa Utsman, aku 
pergi ke Madinah, lalu aku. dapati orang-orang tengah duduk, dan 
salah seorang dari mereka membacakan ayat: Sa Sa (Jagalah 
dirimu). Mayoritas dari mereka lalu mengatakan bahwa takwilan 
(realisasi) ayat ini belum terjadi saat ini. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jubair bin Nufair, ia menuturkan: 
Aku pernah berada di suatu halagah yang diikuti oleh para sahabat 
Nabi SAW, dan aku adalah yang paling muda di antara mereka. Saat 
itu mereka membicarakan tentang amar ma'ruf nahyi munkar, lalu 
aku berkata, “Bukankah Allah telah berfirman, SZ ide (Jagalah 
dirimu)” Mereka lalu menimpali dengan tanggapan yang sama, 
“Apakah engkau mencabut sebuah ayat dari Al Qur'an yang kami 
tidak mengetahuinya dan tidak tahu penakwilannya?” Sampai-sampai 
aku berharap aku tidak pernah mengatakannya. Mereka lalu . 
melanjutkan pembicaraan. Saat mereka hampir menyudahi 
pembicaraan, mereka berkata, “Engkau seorang pemuda yang masih 
belia, dan engkau telah mencabut sebuah ayat yang tidak kami ketahui 
hakikatnya, dan pada masa apa itu terjadi. Bila kamu melihat 
kekikiran yang dipatuhi, hawa nafsu yang dituruti, dan setiap orang 
merasa bangga dengan pendapatnya sendiri (yakni tanpa berdasarkan 
Al Kitab dan Sunnah), maka hendaklah kamu menjaga dirimu sendiri. 
Tidaklah orang yang sesat akan memberikan mudharat kepadamu bila 
kamu telah mendapat petunjuk.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, dari 


Nabi SAW, menyerupai hadits Abu Tsa'labah Al Khasyani yang tadi, 
yang bagian akhir hadits disebutkan: Sa ip HS (Seperti pahala 
lima puluh orang dari kalian). 4. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata, “Aku pernah menyebutkan ayat ini di hadapan Rasulullah 
SAW, lalu Nabi SAW bersabda: kegi & Wis supali YA tpi o 
KKS ali ip jl genap (Takwilannya belum terjadi, dan takwilannya 
tidak akan terjadi hingga turunnya Isa putra Maryam AS).” 

Masih banyak riwayat-riwayat lainnya mengenai hal ini, dan 
apa yang telah kami kemukakan terasa cukup. Semuanya 
menunjukkan apa yang telah kami kemukakan sebagai hasil 
perpaduan antara ayat ini dengan ayat-ayat dan hadits-hadits yang 
menyebutkan tentang amar ma'ruf nahyi munkar. 


P a Di PIN TA Go ANG y 
Kg ira SNN SIA Haa rr KANA CE 
Agt poet Ake kane ee Aa LTE 
SNG Are a Al Saba AN 3 Jie D3 JA 
A s7% erta À | 


Aa Eno DAR KR YA 5 A, A DAGA 
al h a A a oa Kaat yal Aagi KGA 


-4 TG GLL AA Ka P £ dp KOES, aa ”. eng 
Gd a) Up al PIA SG ap Pesan IS 
Pen 
daade eg Pray ex Ag Para rde 1 Ke p 
a A U Ah aka N age PEN En 
H 1.7 7. PANA . PU ” 
KAENA Ina ME NG A ANUNG 


91 Dha'if, At-Tirmidzi, 3058, Abu Daud, 4341, Ibnu Majah, 4014, dan Al 
Baihaqi dalam 4sy-Syu 'ab, 6/7553. 
Hadits ini inilai dha'if oleh Al-Albani. 


sp or fy Pa FE a 


a Na iels Ae Gen d ai 
Pru oya IS, 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, 
atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu 
dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya 
kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah 
Jika kamu ragu-ragu, “(Demi Allah) kami tidak akan menukar 
sumpah ini dengan harga yang sedikit (untuk kepentingan 
seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami 
menyembunyikan persaksian Allah: sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa”. Jika 
diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa, maka dua 
orang yang lain menggantikan kedudukannya, yaitu di antara ahli 
waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal, 
lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, “Sesungguhnya 
persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua 
saksi itu, dan kami tidak melanggar batas, sesungguhnya kami 
kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang menganiaya . 
diri sendir?. Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) 
mengemukakan persaksiannya menurut apa yang sebenarnya, dan 
(lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan 
dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah 
(perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik.” (Os. Al Maa'idah [5]: 106-108) 
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| Makki berkata, “Menurut pakar ilmu ma'ani, ketiga ayat ini 
adalah yang paling rumit dari segi i'rab, makna, dan hukumnya. 
Namun Ibnu Athiyyah berkata, “Itu perkataan orang yang tidak dapat 
ditemukan tafsirannya .” 

Itu dijelaskan dalam kitab beliau rahimahullah, yakni kitab 
Makki. 

Al Qurthubi berkata, “Apa yang disebutkan oleh Makki itu 
sebelumnya pernah disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas.” 

As-Sa'd berkata dalam Hasyiah-nya terhadap Al Kasysyaf, 
“Mereka sependapat bahwa ini adalah bagian Al Qur'an yang paling 
rumit dari segi i'rab, susunan, dan hukumnya.” ; 
| Firman-Nya: KO Ha $ (Disaksikan di antara kamu). Redaksi 
ini meng-idhafah-kan (menyandangkan) ara ke dalam ci sebagai 
perluasan cakupannya, karena kesaksian itu terjadi di antara mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa redaksi asalnya adalah: ú Hana 
AS, lalu te dibuang dan meng-idhafah-kan kepada zhar/, seperti 
. halnya firman Allah: prar Jói (Ka J (Sebenarnya tipu daya[mu] di 
waktu malam dan siang) (Qs. Saba` [34]: 33). ii adalah 
perkataan penyair berikut ini: 


piena 


Dai 


r, 


Spa E ya DI E h ESI 
Kau maafkan orang yang engkau temui itu, padahal ia memusuhiku. 


Ia mengincar apa yang berjarak di antara kedua matamu. 


Maksudnya adalah maa baina 'ainaika (apa yang di antara 
kedua matamu). . 


Contoh lainnya adalah: 
4 #2 14 INN DA Pur 


Late, Kn di a Us) 


Dan suatu hari kami mempersaksikan padanya Salim dan Amir. 


Maksudnya adalah syaahadnaa fiih. Contoh lainnya adalah 
firman Allah: dhus gx SI SG ŚŚ (Inilah perpisahan antara aku dengan 
kamu) (Os. Ai Kahfi (18): 78). 

Ada yang berpendapat bahwa ix di sini bermakna wasiat. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, menghadiri 
wasiat (menyaksikan wasiat). Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Kata 
325 di sini bermakna sumpah.” 

Al Oaffal memilih pendapat ini, sementara Ibnu Athiyyah 
melemahkannya, dan ia memilih bahwa 3x5 di sini adalah kesaksian 
yang diungkapkan oleh para saksi. | 

Firman-Nya: KA) &5 54 han Fax S| (Apabila. salah seorang kamu 
menghadapi kematian), adalah zharf untuk 32, yang maksudnya, 
apabila datang tanda-tanda kematian, karena orang yang telah 
meninggal tidak mungkin minta kesaksian. Didahulukannya maf'ul 
adalah untuk lebih diperhatikan dan karena sempurnanya fa “1. 


Firman-Nya: 35.31 ise (Sedang dia akan berwasiat), adalah | 
zharf untuk 725 atau => Ja atau sebagai badal dari nay pertama. 


Firman-Nya: 3 (Dua orang) adalah khabar 3555 dengan 
perkiraan adanya kalimat yang dibuang, yaitu: ya 54i (kesaksian. 
dua orang), atau, ini adalah Jail dari PAK dengan anggapan bahwa 
khabar-nya dibuang, yaitu fiimaa faradha ‘alaikum syahaadatu 
bainikum itsnaani...(di antara yang diwajibkan atas kamu adalah 
meminta kesaksian dua orang di antara kamu...) dengan perkiraan, an 
yasyhad itsnaani (hendaklah disaksikan oleh dua orang). Kedua 


pemaknaan ini dikemukakan oleh Abu Ali Al Farisi. 


Firman-Nya: Ke Jae 15 (Yang adil di antara kamu), adalah 
sifat untuk JS (Dua orang), demikian juga KEH (Di antara kamu), 
yakni, kaainaani minkum (dua orang dari antara kamu), yaitu dari 
kerabat kamu. Kalimat: ff $ (Atau dua orang) di-'athf-kan 
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kepada SX (Dua orang), sedangkan Se ip (Yang berlainan agama 
dengan kamu) adalah sifatnya, yakni dua orang dari yang jauh (selain 
kerabatmu). 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir pada kalimat: Ka 
(Di antara kamu) adalah kaum muslim, sedangkan dhamir pada 
kalimat: Sae (Berlainan agama dengan kamu) adalah orang-orang 
kafir. Inilah makna yang lebih sesuai dengan konteks ayat ini. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Musa Al Asy'ari, Abdullah bin 
Abbas, dan yang lain. Dengan demikian, ayat ini menunjukkan 
bolehnya meminta kesaksian ahli dzimmah untuk kaum muslim ketika 
di perjalanan, khususnya untuk menyaksikan wasiat, sebagaimana 
diungkapkan oleh susunan redaksi ayat Al Qur'an ini. Hal ini 
ditegaskan oleh sebab turunnya ayat ini, yang nanti akan 
dikemukakan. 


Jika orang yang berwasiat itu tidak menemukan orang Islam 
untuk menyaksikan wasiatnya, hendaklah ada dua orang dari selain - 
orang Islam yang menyaksikannya. Jika keduanya memberikan 
kesaksian tentang wasiatnya dengan bersumpah setelah melaksanakan 
shalat, bahwa keduanya tidak berbohong dan tidak mengganti wasiat 
itu, maka kesaksiannya diberlakukan. 4 oh (Jika diketahui) setelah 
itu CH ie (Bahwa kedua [saksi ituJ) berbohong atau berkhianat, 
maka hendaknya dua orang dari para wali orang yang berwasiat, 
bersumpah menyatakan kebohongan atau pengkhianatan kedua saksi 
itu atau yang lainnya, berdasarkan yang tampak pada keduanya. 
Demikianlah makna ayat ini berdasarkan pengertian yang telah 
disebutkan. Demikian yang dikatakan oleh Sa'id bin Al Musayyab, 
Yahya bin Ya'mur, Sa'id bin Jubair, Abu Maljaz, An-Nakha'i, 
Syuraih, Ubaidah As-Sulami, Ibnu Sirin, Mujahid, Qatadah, As-Suddi, 
Ats-Tsauri, Abu Ubaid, dan Ahmad bin Hambal. 


Sementara itu, Az-Zuhri, Al Hasan, dan Ikrimah berpendapat 
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dengan yang pertama, yaitu menafisrkan dhamir K (Di antara 
shtet o 

kamu) sebagai kerabat atau keluarga, dan menafsirkan SE va (Yang 

berlainan agama dengan kamu) sebagai orang jauh (bukan kerabat). 


Adapun Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan para ahli fikih 
lainnya berpendapat bahwa hukum ayat ini telah dihapus. Mereka 
berdalih dengan firman Allah: IK Ga Sy ya (Dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai) (Qs. Al Baqarah [2]: 282) Xx jas G3 bái 
(Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara 
kamu) (Os. Ath-Thalaag (65): 2). Kedua ayat tersebut bersifat umum, 
baik dari segi orang, waktu, maupun kondisi, sedangkan ayat ini (yang 
tengah dibahas) bersifat khusus, ketika sedang dalam perjalanan dan 
hendak berwasiat dalam kondisi tidak menemukan saksi dari kalangan 
muslim, sehingga tidak ada kontradiksi antara yang umum dengan 
yang khusus. | 

Firman-Nya: sd $} (Jika kamu), adalah fa'il dari IT mahdzuf 
(kata kerja yang dibuang atau tidak ditampakkan) yang ditafsirkan 
oleh kata: A, atau sebagai mubtada', dan yang setelahnya adalah 
khabar-nya. 

Pendapat pertama adalah pendapat mayoritas ahli nahwu, 
sedangkan yang kedua adalah pendapat Al Akhfasy dan ulama Kusan; 


Adhrb fi al ardh adalah as-safar (bepergian). 


Firman-Nya: Sal Kena i ANA (Lalu kamu ditimpa bahaya 
kematian), di-'athf-kan kepada yang sebelumnya, sementara 
penimpalnya dibuang (tidak ditampakkan), yakni, apabila kamu 
bepergian di muka bumi, lalu kamu ditimpa bahaya kematian, dan 
kamu hendak berwasiat namun tidak menemukan para saksi dari 
kalangan muslim, kemudian keduanya menemui para ahli warismu 
untuk menyampaikan wasiatmu dan- harta peninggalanmu, namun 
mereka (para ahli warismu) merasa ragu terhadap keduanya (penerima 
wasiat itu) dan menuduh keduanya telah berkhianat, maka 
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ketetapannya adalah kamu menahan keduanya. | 

Bisa juga ini sebagai redaksi permulaan, sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan, seakan-akan mereka berkata, “Apa 
yang harus kami lakukan bila kami meragukan kesaksian itu?” Lalu 
. dijawab, “Kamu menahan keduanya setelah shalat jika kamu ragu 
dengan kesaksian keduanya.” Di sini dikhususkan setelah shalat, yakni 
setelah shalat Ashar. Demikian yang dikatakan oleh mayoritas 
mufassir, karena itu merupakan waktu saat Allah murka terhadap 
orang yang bersumpah secara jahat, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits shahih.” Ada juga yang mengatakan bahwa itu merupakan 
waktu berkumpulnya orang dan hadirnya para hakim di pengadilan. . 

Pendapat lain menyebutkan bahwa itu adalah shalat Zhuhur. 

Ada juga yang berkata, “Shalat apa saja.” 

Abu Ali Al Farisi berkata: Ayat: CB, (Kamu tahan 
kedua saksi itu) adalah sifat untuk 5s. Namun ada kontradiksi 
antara sifat dengan yang disifati oleh: Ni 3 kena ží 5) (Jika kamu 
dalam perjalanan di muka bumi). Maksud al habs ini adalah 
memberdirikan kedua saksi itu pada waktu tersebut untuk menyumpah 
mereka. Ini menunjukkan bolehnya al habs dengan makna umum, dan 
menunjukkan bolehnya bersikap tegas terhadap orang yang | 
bersumpah mengenai waktu, tempat, dan lainnya. 

Firman-Nya: Al, 01.45 (Lalu mereka keduanya bersumpah 
dengan nama Allah), di-'athfikan kepada: C4 (Kamu tahan 
kedua saksi itu), yang maksudnya, kedua saksi itu bersumpah dengan 
nama Allah mengenai wasiat tersebut. Atau, kedua penerima wasiat 
itu. | 

Ibnu Abu Laila berdalih dengan ini untuk meminta sumpah 
kedua saksi itu secara mutlak bila terjadi keraguan mengenai 


12 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim, 1/103, dari hadits Abu Hurairah RA. 
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kesaksian mereka. Mengenai pandangan ini perlu ditinjau lebih jauh, 
karena meminta sumpah kedua saksi di sini disebabkan oleh 
terjadinya klaim khianat atau serupanya terhadap keduanya. 


- ES 


. Firman-Nya: à} (Jika kamu ragu-ragu), adalah penimpal 
syarth yang dibuang, yang ditunjukkan oleh yang sebelumnya, 
sebagaimana telah dikupas ii. | 

Firman-Nya: GG aa SAB Ý (Demi Allah) kami tidak akan 
menukar sumpah ini dengan A yang sedikit [untuk kepentingan 
seseorang)), adalah jawabul qasam (penimpal sumpah). 


Dhamir pada «œ kembali kepada Allah, yang maknanya, Kami 


“tidak menjual bagian kami dari Allah Ta'ala dengan nilai yang rendah 


ni, maka kami bersumpah dengan nama Allah bahwa keduanya telah 
Ma untuk mendapatkan harta yang kalian nyatakan telah 
disampaikan kepada kami. 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
sumpah, yakni, kami tidak menukar kebenaran sumpah dengan nama 
Allah, dengan kepentingan duniawi. 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
kesaksian. Disebutkannya dhamir ini karena bermakna perkataan, 
yakni, kami tidak menukar kesaksian kami dengan suatu harta. 

Ulama Kufah mengatakan bahwa maknanya adalah dzaa 
tsaman (yang berharga), lalu mudhaf:nya dibuang, sementara mudhaf. 
ilaih-nya tetap pada posisinya, dan ini sudah paten, bahwa penukar itu 
tidak disebut tsaman. Tapi menurut mayoritas mereka, itu juga bisa 
disebut tsaman, sebagaimana bisa pula disebut mabii' (komoditas). 

- Firman-Nya: g é SK $; (Walaupun dia karib keraba), 
maksudnya adalah, walaupun yang dipersumpahkan padanya atau 
yang dipersaksikan padanya itu adalah kerabat, maka kami lebih 
mengutamakan kebenaran serta kejujuran, dan kami tidak 
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mengutamakan harta duniawi dan kekerabatan. Penimpal '$ dibuang 
karena telah ditunjukkan oleh yang sebelumnya, yakni, walaupun dia 
karib kerabat, kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga 
yang sedikit 


Firman-Nya: al saé < EGG NG (Dan tidak Hape kami 
menyembunyikan a Fa di- 'athf-kan kepada: « Ý 


(Kami tidak akan menukar), yang tercakup dalam kategori ca 
Di-idhafah-kan 33:74 kepada f karena Allahlah yang 
memerintahkan untuk melaksanakannya dan melarang 
menyembunyikannya. 

Firman-Nya: GG GET CA $ 52 ip (Jika diketahui bahwa 
kedua [saksi itu] memperbuat dosa). Utsira “alaa kadzaa artinya 
diketahui demikian. Dikatakan atsartu minun ‘alaa khiyaanah artinya 
aku mengetahuinya berkhianat, a'tsartu ghairi 'alaihi (aku 
menampakkan orang lain mengenainya). Contoh redaksi adalah 
firman Allah Ta'ala: orie Kasi Ng (Dan demikian [pula] Kami 
perlihatkan (manusia) dengan mereka) (Os. Os. Al Kahfi (18): 21). 
Asal makna al 'utsuur adalah terperosok dan terjatuh pada sesuatu, 
seperti ungkapan Al A'sya berikut ini: | 

Wis BI Ie a Wat OP AN 

Terhadap yang lamban kami pun menunggu ketika ia tersandung. 
Memaklumi adalah lebih baik baginya daripada aku katakan, 
“Cepatlah.” 

Makna ayat ini adalah, bila diketahui setelah sumpah itu 
bahwa kedua saksi atau kedua penerima wasiat itu berdosa, yakni 
melakukan dosa, baik karena berbohong dalam kesaksian atau 
sumpah, maupun ditemukannya bukti pengkhianatan. | 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Al ism di sini merupakan sebutan 
untuk sesuatu yang diambil, sebab yang mengambilnya berdosa 
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| karena “pengambilannya itu. Oleh karena itu, disebut ifsm, 
sebagaimana sesuatu yang diambil secara tidak hak disebut 
mazhlamah.” 


Sibawaih berkata, “A! madzlamah merupakan sebutan untuk 
sesuatu yang diambil darimu. Demikianlah penyebutan sesuatu yang 
diambil itu dengan ism mashdar.” 


A Ar AA Ar 


Firman-Nya: CPG C yÉ (Maka dua orang yang lain 
menggantikan kedudukannya), maksudnya adalah, maka dua saksi 
lainnya, atau dua orang yang bersumpah lainnya menggantikan posisi 
kedua orang yang diketahui berbuat dosa, lalu keduanya bersaksi atau 
bersumpah mengenai yang haq. Jadi, maksudnya bukan menggantikan 
keduanya dalam melaksanakan sumpah kedua orang yang berbuat 
dosa. o 


te Get 2 
a 


— Firman-Nya: sa rae (Gl Lu (Yaitu di antara ahli 
waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal). 
Dalam gira'ah jumhur, kata: SEL mabni lil maf'ul, sementara Ali, 
Ubay, Ibnu Abbas, dan Hafsh membacanya mabni lil fa'il. 

Kata: Ni pada gira'ah pertama (gira'ah jumhur) adalah 
marfu', karena dianggap sebagai khabar mubatada' mahdzuf (khabar 
dari mubtada` yang dibuang), yaitu humaa al aulayaani. Seolah-olah 
dikatakan, “Siapa keduanya?” Lalu dijawab, “Humaa al aulayaani.” 

Ada yang mengatakan bahwa marfu'-nya ini karena sebagai 
badal dari dhamir pada YK, atau dari WAT. 

Yahya bin Watsab, Al A'masy, dan Hamzah membacanya: 
oa, bentuk jamak dari awwal sebagai badal dari KAI atau dari 
ha' dan miim pada we 

Al Hasan membacanya: A. 

Maknanya berdasarkan gira'ah mabni lil maful, yaitu di 
antara yang berhak yang lebih dekat, yakni keluarga dan kerabat orang 
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yang meninggal itu, karena mereka lebih berhak terhadap kesaksian 
atau sumpah daripada yang lainnya. Jadi, kata: NI merupakan 
bentuk tatsniyah (kata berbilang dua) dari aulaa. Adapun maknanya 
berdasarkan gira'ah mabni lil fa'il adalah, di antara yang berhak 
terhadap kesaksian di antara mereka untuk menggantikan keduanya 
menyampaikan kesaksian dan menampakkan kebohongan orang-orang 
yang berbohong itu, karena keduanya lebih dekat hubungannya 
dengan orang yang meninggal itu. Jadi, kata: SANI merupakan ja'i! 
dari SL dan maful-nya adalah menggantikan keduanya 
menyampaikan kesaksian. a 


Ada juga yang mengatakan bahwa maful-nya dibuang, dan 
perkiraannya yaitu, di antara yang berhak terhadap wasiat yang 
diwasiatkannya, yakni yang lebih dekat kepada orang yang meninggal 
itu. 


Firman-Nya: NANA (Lalu keduanya bersumpah “dengan 
nama Allah), di-'athfkan kepada gl (Menggantikan), yakni, lalu 
keduanya bersumpah dengan nama Allah bahwa kesaksian kami, 
yakni sumpah kami. Maksud syahadah (kesaksian) di sini adalah 
sumpah, sebagaimana firman-Nya: sil pa E Pal 3445 (Maka 
persaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah 
dengan nama Allah) (Os. An-Nuur (241: 6). Maksudnya adalah, 
“keduanya bersumpah bahwa sumpah mereka yang menyatakan bahwa 
keduanya pendusta dan pengkhianat lebih benar daripada sumpah 
mereka berdua . 


Gatel C3 (Dan kami tidak melanggar batas), maksudnya 
adalah, kami tidak melampaui batas dalam sumpah kami. 33 %6} Č} 
Pe (Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk 
orang-orang yang menganiaya diri sendiri) jika kami bersumpah 
dengan kebatilan. | 


PRA 


Firman-Nya: G5 $ KAU A GA D (Inu lebih dekat 
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untuk [menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya 
menurut apa yang sebenarnya), maksudnya adalah, penjelasan itu 
yang dikemukakan Allah SWT dalam kisah ini dan diterangkan 
kepada kita bagaimana yang seharusnya dilakukan oleh orang yang 
hendak berwasiat ketika sedang dalam perjalanan, sementara tidak ada 
seorang pun dari keluarganya atau kerabatnya, dan yang ada hanya 
orang-orang kafir. 

Gsl (Lebih dekat), maksudnya adalah lebih dekat untuk dapat 
melaksanakan kesaksian orang-orang yang diamanati kesaksian wasiat 
dengan sumpah menurut apa yang sebenarnya, sehingga mereka tidak 
merubah, tidak mengganti, dan tidak berkhianat. Ini merupakan 
redaksi kalimat permulaan yang mengandung penyebutan manfaat dan 
faedah dalam hukum yang disyariatkan oleh Allah dalam Kitab-Nya. 


Jadi, dhamir pada kata: i5h (Mengemukakan) kembali kepada 
para saksi wasiat dari kalangan kafir. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada 
kaum muslim yang dituju oleh ketetapan hukum ini. Maksudnya 
adalah memperingatkan mereka dari pengkhianatan dan 
memerintahkan mereka untuk mengemukakan kesaksikan tentang 
kebenaran. 

Firman-Nya: a In ee Ss Tote A (Dan [lebih dekat untuk 
menjadikan mereka) merasa takut akan dikembalikan sumpahnya 
(kepada ahli waris) sesudah mereka bersumpah), maksudnya adalah, 
dikembalikan kepada ahli waris, lalu mereka bersumpah kebalikan 
dari apa yang disumpahkan oleh para saksi wasiat itu, maka saat itu 
para saksi wasiat itu dipermalukan. Kalimat ini di- 'athf-kan kepada: A 
ik (Untuk mengemukakan), maka faedah Allah mensyariatkan 
ketentuan ini adalah salah satu dari dua hal, yaitu bisa berupa 
mencegah para saksi wasiat dari berbohong dan berkhianat sehingga 
“mereka mengemukakan kesaksian sebagaimana yang sebenarnya, atau 


mereka takut dipermalukan bila sumpah itu dikembalikan kepada 
kerabat orang yang meninggal itu lalu para kerabat itu bersumpah 
menyatakan kebohongan atau pengkhianatan mereka, sehingga bisa 
menjadi sebab dilaksanakannya kesaksian wasiat sebagaimana yang 
sebenarnya, tanpa disertai kebohongan dan pengkhianatan. 

Ada juga yang bependapat bahwa T9% (Takut) di- 'athfkan 
kepada kalimat yang diperkirakan setelah redaksi kalimat yang 
pertama. Perkiraannya adalah, itu lebih dekat untuk menjadikan 
mereka mengemukakan persaksiannya menurut hal yang sebenarnya, 
atau lebih dekat untuk membuat mereka merasa takut dengan adzab 
akhirat yang disebabkan oleh kebohongan dan pengkhianatan, atau 
takut dipermalukan dengan dikembalikannya sumpah. Jadi, dengan 
rasa takut dee tercapailah maksudnya. 


(5 


ss, (Dan bertakwalah kepada Allah) dalam menyelishi 
PAN an De Cal sar Í ih (Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik), yang keluar dari ketaatan 
terhadap-Nya dengan dosa apa pun, diantaranya berbohong dalam 
bersumpah atau bersaksi. 


Kesimpulan dari kandungan ayat-ayat ini adalah, barangsiapa 
datang kepadanya tanda-tanda kematian, maka hendaklah ia 
mempersaksikan wasiatnya kepada dua orang yang adil dari kalangan 
muslim. Jika tidak menemukan saksi-saksi dari kalangan muslim, 
sementara ia sedang dalam perjalanan, dan hanya menemukan orang- 
orang kafir, maka hendaklah mempersaksikan wasiatnya kepada dua 
orang dari mereka. Jika para ahli waris orang yang berwasiat itu 
meragukan kedua saksi itu, maka kedua saksi itu bersumpah dengan 
nama Allah bahwa keduanya adalah benar dan tidak menyembunyikan 
kesaksian sedikit pun, serta tidak berkhianat sedikit pun terhadap apa 
yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal itu. Jika setelah itu 
didapati kebalikan dari apa yang mereka sumpahkan mengenai 
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kesaksian itu, atau ditemukan barang peninggalkan orang yang 
meninggal itu dan diklaim oleh kedua saksi itu bahwa barang tersebut 
sudah menjadi milik mereka berdua dengan suatu cara, maka 
hendaklah dua orang dari ahli waris orang yang meninggal itu 
bersumpah dan melaksanakan cara tersebut. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan di-dha'if-kannya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas dalam Tarikh-nya, Abu Asy-Syaikh, 
Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam Al Ma'rifah dari jalur Abu 
An-Nadhr, yaitu Al Kalbi, dari Badzan —maula Ummu Hani—, dari 
Ibnu Abbas, dari Tamim Ad-Dari, mengenai ayat: 315 IX Sat Ck 
SAK SA Ham 154 Ke (Hai orang-orang yang beriman, apabila 
salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia akan 
berwasiat, maka hendaklah (wasiat iru] disaksikan di antara kamu), 
ia berkata, “Manusia terbebas darinya selain aku dan Adiy bin Bada.” 
Sebelumnya keduanya adalah dua orang Nasrani yang pergi ke Syam 
sebelum Islam, mereka datang ke Syam untuk berniaga, lalu datanglah 
seorang maula bani Sahm kepada mereka berdua yang bernama 
Budail bin Abu Maryam yang membawa barang dagangan, 
diantaranya terdapat guci yang terbuat dari perak yang ingin 
dimilikinya, dan itu merupakan barang dagangannya yang termahal. Ia 
lalu jatuh sakit, maka ia berwasiat kepada keduanya untuk 
menyampaikan apa yang ditinggalkannya itu kepada keluarganya. 
Tamim menuturkan, “Tatkala ia meninggal, kami mengambil 
guci itu dan menjualnya segarga seribu dirham, lalu hasil 
penjualannya dibagi dua antara aku dan Adiy bin Al Bada. Ketika 
kami sampai kepada keluarganya, kami menyerahkan apa yang 
(tersisa) pada kami kepada mereka. Mereka merasa kehilangan guci, 
` maka mereka menanyakannya kepada kami. Kami berkata, “Ia hanya 
meninggalkan ini’. —Atau ia berkata—, “Ia hanya menyerahkan ini 
kepada kami”.” ; 


Tamim melanjutkan, “Setelah aku memeluk Islam, sesudah 
datangnya Rasulullah SAW ke Madinah, aku merasa berdosa karena 
hal tersebut, maka aku menemui keluarganya dan aku sampaikan 
kepada mereka cerita yang sebenarnya, lalu aku serahkan uang 
sebanyak lima ratus dirham —hasil penjualan guci tersebut— kepada 
mereka. Aku sampaikan pula kepada mereka bahwa seorang temanku 
juga mendapatkan jumlah yang sama dengan itu. Mereka kemudian 
menemui Rasulullah SAW, dan beliau meminta tanda bukti, namun 
mereka tidak mendapatinya, maka beliau menyuruh mereka untuk 
memintanya bersumpah mengenai apa yang dipandang berat oleh 
yang berutang, dan ia pun bersumpah. Allah lalu menurunkan ayat: 
KO PAN KANGEN IK Sa (Hai orang-orang yang beriman, [apabila 
salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia akan 
berwasiat), maka hendaklah (wasiat itu] disaksikan...) hingga: 5 53 s 
KB In G cf (Akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris] 
sesudah mereka bersumpah). Kemudian datanglah Amr bin Al Ashr 
dan seorang laki-laki lainnya, lalu keduanya bersumpah. Uang yang 
berjumlah lima ratus dirham pun diambil dari tangan Adiy bin Bada.” 
Dalam sanad-nya terdapat Abu An-Nadhr, yaitu Muhammad bin As- 
Saib Al Kalbi, pengarang tafsir. At-Tirmidzi berkata, “Ia adalah 


kolamnya ulama hadits. #15 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Tarikh-nya, At-Tirmdizi 
dan di-hasan-kannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, An-Nuhas, Ath- 
Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Ai Baihaqi dalam 
Sunan-nya dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang laki-laki dari bani 
Sahm barangkat bersama Tamim Ad-Dari dan Adiy bin Bada, lalu 
orang Sahmi itu meninggal di suatu tempat yang tidak ada muslimnya 
di sana, maka ia berwasiat kepada kedua orang tadi. Tatkala keduanya 
menyerahkan peninggalannya, mereka (keluarganya) kehilangan guci 


198 Dha'if, At-Tirmidzi, 3059. 
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perak yang berlapis emas, maka Rasulullah SAW mempersumpahkan 
mereka dengan nama Allah, bahwa keduanya . tidak 
menyembunyikannya dan tidak mengambilnya. Mereka (keluarganya) 
lalu menemukan guci itu di Makkah, dan dikatakan (oleh orang yang 
memiliki guci itu di Makkah), “Kami membelinya dari Tamim dan 
Adiy'. Dua orang dari keluarga orang Sahmi itu pun berdiri dan 
mengucapkan sumpah dengan menyebut nama Allah, “Persaksian 
kami lebih berhak daripada persaksian keduanya, dan guci tersebut 
milik teman kami”. Mereka lalu mengambil guci tersebut. Berkenaan 
dengan mereka itulah diturunkan ayat: Kar Par kaan Git CE (Hai 
orang-orang yang beriman, [apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat), maka hendaklah (wasiat itu] 
disaksikan....)” Dalam sanad-nya terdapat Muhammad bin Abu Al 
Oasim Al Kufi. At-Tirmidzi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa 
haditsnya layak diterima.” | 


Kisah tersebut diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari jalurnya. 
Sejumlah tabi'in meriwayatkan bahwa kisah tersebut merupakan 
sebab turunnya ayat tersebut, dan para mufassir pun mencatumkannya 
dalam tafsir-tafsir mereka. 


Al Qurthubi berkata, “Para ahli tafsir telah sepakat 
menyatakan bahwa kisah tersebut merupakan sebab turunnya ayat 


ini 2194 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan An-Nuhas 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat: Ke 345 [AA St či (Hai orang-orang yang 
beriman, [apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang 
dia akan berwasiat), maka hendaklah [wasiat itu] disaksikan....), ia 
berkata, “Ini berkenaan dengan orang yang hampir meninggal di 
tempat yang ada kaum muslimnya. Allah memerintahkannya untuk 


1% Lihat Tafsir Al Qurthubi, 6/346. 
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mempersaksikan wasiatnya kepada dua orang muslim, kemudian 
Allah berfirman: NI 3 Awe ží a) S3 iya JAN A (Atau dua orang 
yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di 
muka bumi). Ini berkenaan dengan orang yang hampir meninggal di 
tempat yang tidak ada mustimnya. Allah memerintahkannya untuk 
mempersaksikan kepada dua orang non-muslim. Jika merasa ragu 
dengan kesaksian keduanya, maka keduanya disumpah dengan 
menyebut nama Allah setelah shalat, bahwa keduanya tidak menjual 
kesaksian mereka dengan suatu harga. Jika para wali (para ahli waris 
dari orang yang berwasiat) itu menemukan kebohongan pada 
kesaksian keduanya, maka hendaknya ada dua orang dari para wali itu 
yang bersumpah dengan menyebut nama. Allah bahwa kedua orang 
kafir (yang menyaksikan wasiat) itu batil (bohong). Itulah firman- 
Nya: GE CA dee ab (Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) 
memperbuat dosa), yakni bila didapati pada kedua orang kafir itu 
berbohong. Ñ Ñ 44$ (Itu lebih dekat untuk) mengantarkan kedua 
orang kafir (kedua saksi) itu untuk 32 A37 AE A GS f 
w (Mengemukakan persaksiannya menurut apa yang sebenarnya, 
dan flebih dekat untuk menjadikan mereka] merasa takut akan 
| dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah). Lalu kesaksian kedua orang kafir itu ditinggalkan (tidak 
dipakai), dan ditetapkan berdasarkan kesaksian para wali itu. Jadi, 
tidak ada sumpah atas para saksi kaum muslim, akan tetapi sumpah itu 
bila kedua saksinya itu orang kafir.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, bahwa ia ditanya mengenai ayat ini, dan ia berkata, “Bila ada 
- seseorang yang bepergian dengan membawa harta, lalu ia menemui 
ajalnya (hampir meninggal), maka jika ia menemukan dua laki-laki 
muslim, hendaklah ia menyerahkan harta peninggalannya itu kepada 
dua orang dan keduanya disaksikan oleh dua orang muslim yang adil. 
Bila tidak menemukan dua orang mulim, maka kepada dua laki-laki 
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dari kalangan Ahli Kitab. Jika keduanya menyampaikan seutuhnya, 
maka itulah yang semestinya, tapi bila ingkar, maka disumpah dengan 
menyembut nama Allah yang tidak ada sesembahan yang haq selain- 
Nya, yang dilaksanakan setelah shalat, bahwa apa yang diserahkan 
tersebut tidak dihilangkan sedikit pun darinya. Bila ia mau 
menyatakan sumpah itu, maka ia terbebas (dari tuduhan bohong). Tapi 
bila setelah itu ada penerima wasiat (yakni ahli waris orang yang 
berwasiat) yang bersaksi (bahwa kedua orang itu telah berbohong), 
dan ada orang yang menguatkannya dengan menyebut nama mereka, 
maka kesaksian mereka tidak dapat mengalahkan sumpah para ahli 
waris itu yang disertai bukti (dari pihak lain). Oleh karena itu, mereka 
(para ahli waris) berhak mengambil haknya itu. Itulah yang dikatakan 
Allah: Sae Ke Ia MG 3 Kas Jie ba WEH (Dua orang yang adil di 
antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu). 

Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Adh- 
Dhiya dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: Sx Ha MFSA A (Atau dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu), ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang selain dari 
kalangan muslim, yaitu dari kalangan Ahli Kitab.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat ini 
(hukumnya) dihapus.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, mengenai ayat 
ini, “Ini berkenaan dengan seseorang yang meninggal (hampir 


meninggal), namun di tempat tersebut tidak terdapat seorang muslim 


pun. Hal ini terjadi pada awal Islam, dan negerinya (yakni tempat 
tersebut) adalah negeri perang, sementara manusia saat itu adalah 
orang-orang kafir, kecuali Rasulullah SAW dan para sahabatnya di 
Madinah. Saat itu kebiasaan manusia adalah mewariskan berdasarkan 
wasiat, kemudian —ketentuan perwarisan berdasarkan— wasiat itu 


dihapus dan ditetapkanlah ketentuan faraidh (pembagian warisan), 
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lalu kaum muslim memberlakukan (pembagian wasiat) berdasarkan 
ketentuan ini.” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Az-Zuhri, ia berkata, “Telah 
. berlaku dalam Sunnah bahwa kesaksian orang kafir tidak berlaku, baik 
dalam kondisi hadir maupun safar, karena kesaksian itu hanya di 
kalangan muslim.” | 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ubaidah, mengenai firman-Nya: a% wa Cu 
EM (Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat [untuk 
bersumpah)), ia berkata, “(Maksudnya adalah) shalat Ashar.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, 
mengenai firman-Nya: Š 4 SAS `Í (/Demi Allah) kami tidak akan 
menukar sumpah ini dengan harga yang sedikit [untuk kepentingan 
seseorang)), ia berkata, “(Maksudnya adalah), kami tidak menerima 
suap. Al GA DG NG (Dan tidak [pula] kami menyembunyikan 
persaksian Allah) walaupun pemiliknya jauh.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 


meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: Ka ý Je oh 
GA asal (Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa), 
'ja berkata, “(Maksudnya adalah), bila diketahui bahwa keduanya 


berkhianat, yaitu berbohong atau menyembunyikan.” 

g Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai firman-Nya: 
NI (Yang lebih dekat kepada orang yang meninggal), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) bil mayyit (kepada orang yang telah meninggal 
itu).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: PA KA EA 
Ge Se sah (gb (Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi] 
mengemukakan persaksiannya menurut apa. yang sebenarnya), ia 


berkata, “Itu lebih terjaga untuk berkata benar dalam kesaksian 
mereka.” Mengenai firman-Nya: man A KERA ye Å (Dan [lebih 
dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan dikembalikan 
sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka bersumpah), ia 
berkata, “Juga lebih dekat untuk menjadikan mereka merasa takut 
untuk mengingkari perbuatannya.” 

| Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai firman-Nya: 
AA AG FH (Dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) 
merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) 
sesudah mereka bersumpah), ia berkata, “Sehingga digugurkanlah 
sumpah mereka dan diberlakukan sumpah ahli waris.” 


25 A GANG LAGI SA A a 
KAS 3 IT gana KANG A ga SEN 2 
Lk AE sa Ng a aa ATI 
ER ma ANG a, SIT Li 
HA LAN 333 Sabah BI Gi oh AN 


Geri? g -oÅ o 


z Zo eg aeta Men 3 t neie 
Si Lks KERA AFEN Sib Isa 3s Jb 
GO Lea SARAN Aa 
A arets ga A rr H MA ye, = ak 
KNA A AAK ARAN SA LE 
Om 


« (Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu 
Allah bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaummu terhadap 


(seruan)mu?' Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu): sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara 
yang gaib”. (Ingatlah), ketika Allah mengatakan, “Hai Isa putra 
Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada Ibumu di 
waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul gudus. Kamu dapat 
berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan 
sesudah dewasa: dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu 
menulis, hikmah, Taurat dan Injil: dan (ingatlah pula) di waktu 
kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung 
dengan izin-Ku, kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu 
menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seicin-Ku, dan | 
(ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
dalam kandungan ibunya dan orang yang berpenyakit sopak 
dengan seizin-Ku; dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan 
orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan 
(ingatlah) di waktu Aku menghalangi bani Israil (dari keinginan 
mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada ` 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir 
di antara mereka berkata, “Ini tidak lain melainkan sihir yang 
nyata”. Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada para pengikut 
Isa yang setia, “Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Kw'. 
Mereka menjawab, ‘Kami telah beriman, dan saksikanlah (wahai 
rasul), bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh . 
(kepada seruanmu)?.” (Os. Al Maa'idah (5): 109-111) 


Firman-Nya: JLN AM Re es: ((Ingatlah), hari di waktu Allah 
mengumpulkan para rasul), 'amil-nya pada zharf ini adalah fi 
muqaddar (kata kerja yang diperkirakan), yaitu isma'uu 
(dengarkanlah), atau udzkhuruu (ingatlah), atau - -ihdżäruti 
(waspadalah). | o as 


` Az-Zajjaj berkata, “Ini berada pada posisi nashab akibat 
pengaruh kalimat: ai (i; (Dan bertakwalah kepada Allah) yang 
disebutkan pada ayat pertama.” 

Ada yang mengatakan bahwa ini adalah badal dari kal 
(Bertakwalah), yaitu badal istimal. 


Ada yang mengatakan bahwa ini adalah zharf dari say. Í 
(Tidak memberi petunjuk) yang disebutkan sebelumnya. 


Ada yang mengatakan bahwa manshub-nya itu oleh fi7 
mugaddar muta'akhkhir (kata kerja yang diperkirakan letaknya 
belakangan), yang perkiraannya adalah, ingatlah hari saat Allah 
mengumpulkan para rasul, akan terjadi peristiwa demikian dan 
demikian. 

Firman-Nya: pa KG (Apa jawaban kaummu terhadap 
(seruan)mu?), maksudnya adalah, jawaban apa yang dikemukakan 
kepadamu oleh umatmu, yang kamu diutus Allah kepada mereka? 
Atau, apa jawaban mereka terhadapmu? Berdasarkan kedua 
pemaknaan ini, maka redaksi kalimat ini berada pada posisi nashab 
karena pengaruh fi’? yang disebutkan setelahnya. Diarahkannya 
pertanyaan ini kepada para rasul yaitu bermaksud mencela kaum 
mereka, dan jawaban mereka adalah: Ù As Ý (Tidak ada pengetahuan 
kami [tentang ituj) padahal mereka mengetahui jawaban yang 
mereka sampaikan itu merupakan bentuk kepasrahan mereka dan 
ketidakberdayaan serta ketidakmampuan mereka, apalagi mereka 
mengetahui bahwa pertanyaan itu bernada celaan, karena penyerahan 
jawaban kepada Allah lebih jelas untuk terjadinya hal tersebut. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak ada . 
pengetahuan kami tentang itu kecuali ilmu yang lebih Engkau ketahui 
daripada kami. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka tidak peduli diin 
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jawaban kaum mereka lantaran dahsyatnya huru-hara di Padang 
Mahsyar. 


Firman-Nya: ep Si gass Sl Je 5) ((Ingatlah), ketika Alah 
- berkata, “Hai Isa putra Maryam: ”). 3} adalah badal dari IA po: A 
merupakan bentuk pengkhususan setelah ungkapan yang Ta 
umum. Dikhususkannya Isa di antara para rasul karena perbedaan 
sikap kedua golongan terhadapnya, yaitu Yahudi dan Nasrani, yakni 
- dalam hal berlebihan dan sangat kurang. Golongan yang ini 
menganggapnya sebagai tuhan, sementara golongan yang lain 
menganggapnya sebagai pendusta. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa kalimat ini berada pada 
posisi nashab karena diperkirakan adanya kata: 31 (ingatlah). 


e, .A 


Firman-Nya: &35 des Se gan sil (Ingatlah nikmat-Ku 
kepadamu dan kepada Ibumu). Allah SWT menyebutkan nikmat-Nya : 
kepadanya dan ibunya, padahal ia ingat hal itu dan mengetahui 
anugerah Allah SWT kepadanya. Ini bertujuan memberitahukan 
kepada para umat tentang karamah yang dikhususkan Allah pada 
keduanya (Isa dan ibunya) dan dilebihkannya keduanya dengan 
kedudukan yang tinggi. Atau untuk menegaskan hujjah serta 
membungkam para penentang, bahwa kedudukan keduanya di sisi 
Allah adalah seperti begitu, dan untuk mencela orang-orang yang 
menjadikan keduanya sebagai tuhan, yaitu dengan menjelaskan bahwa 
penganugerahan nikmat kepada keduanya berasal dari sisi Allah SWT, 
dan keduanya merupakan hamba di antara para hamba-Nya yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah SWT. Jadi, keduanya tidak mempunyai 
kekuasaan apa pun. | 


Firman-Nya: Aai y ar = X $ (Di waktu Aku menguatkan 
kamu dengan ruhul qudus). alah a untuk nikmat (dari: Gl 
karena bermakna mashdar, yakni, ingatlah penganugerahan nikmat- 
Ku kepadamu ketika dikuatkannya kamu. Atau sebagai hal (kalimat 
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keterangan) dari nikmat, yakni nikmat yang terjadi pada waktu itu. 
GE (Aku menguatkan kamu), maksudnya adalah 

gawwaituka (Aku menguatkan kamu). Kata ini diambil dari al aid 

yang berarti al guwwah (kekuatan). Ada dua makna tentang ruhul 


- gudus, dan salah satunya adalah roh suci yang dikhususkan Allah. 


Ada yang berkata, “Maksudnya adalah Jibril AS.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah perkataan untuk 
menghidupkan roh-roh.” 


Per 


a adalah arh-thuhr (suci). Di-idhafah-kannya 
(dirangkaikannya) kata ini kepada roh adalah karena sebagai 


| sebabnya. Redaksi kalimat: jdi 33 (Kamu dapat berbicara dengan 


manusia) adalah redaksi keterangan untuk makna ta yiid (penguatan: 
yakni dari: SES. Kalimat: 1431 3 (Di waktu masih dalam 
buaiany berada pada posisi nashab sebagai hal (menerangkan 
kondisi), yakni, kamu dapat berbicara dengan manusia ketika kondisi 
kamu masih kecil dan setelah dewasa. Perkataanmu tidak berbeda 
pada kedua kondisi itu, padahal orang selainmu perkataannya sangat 
berbeda pada kedua kondisi itu. 


Firman-Nya: Cit Tek 315 (Dan [ingatlah] di waktu 
Aku mengajar kamu menulis), di-'athf kan kepada TI 1 (Di 
waktu Aku menguatkan kamu), maksudnya adalah, dan ingatlah 
nikmat-Ku kepadamu ketika Aku mengajari kamu Al Kitab, yakni 
jenis Kitab. Atau yang dimaksud dengan (ii adalah tulisan. 
Berdasarkan pemaknaan pertama (jenis kitab), maka disebutkannya 
Taurat dan Injil adalah bentuk 'athf yang khusus kepada yang umum, 
dan dikhususkannya penyebutan keduanya dikarenakan kelebihan 
kekhususan keduanya, yaitu Taurat menjadi hujjah terhadap orang- 
orang Yahudi pada sebagian besar perdebatan yang terjadi antara 
dirinya dengan mereka, sebagaimana dinyatakan dalam Injil, 
sementara Injil memang diturunkan dari sisi Allah SWT kepadanya. 
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ai kikmah adalah j jenis hikmah. Ada j juga yang mengatakan bahwa itu 
adalah perkataan bijak. 

| Asst KS ai Ia KPA 35 (Dan [ingatlah pula] di waktu 
kamu membentuk dari tanah [suatu bentuk) yang berupa burung), 
maksudnya adalah, membentuk suatu bentuk yang seperti bentuk 
burung. Sk (Dengan izin-Ku) kepadamu untuk itu, dan Aku 
memudahkannya. ne (Kemudian kamu meniup) pada bentuk 
tersebut 5 2365, yakni fatakuunu haadzihil hai'ah (lalu bentuk itu 
menjadi) yan (Burung [yang sebenarnya)) yang bergerak dan hidup, 
sebagaimana burung-burung lainnya. dk GS SI a 
(Dan [ingatlah] di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
dalam kandungan ibunya dan orang yang berpenyakit sopak dengan 
seizin-Ku) kepadamu, dan Aku memudahkannya untukmu. Penafsiran 
tentang ini telah dikemukakan secara panjang lebar dalam surah Al 
Bagarah, sehingga kami tidak mengulanginya di sini. 
Épi a PIR 15 (Dan [ingatlah] di waktu kamu mengeluarkan 
orang mati dari NA (menjadi hidup)), yakni mengeluarkan dari 
kuburan mereka sehingga itu menjadi tanda yang besar bagimu. dik 
(Dengan seizin-Ku). Diulangnya dèk, di empat bagian ini untuk 
menegaskan bahwa semua itu berasal dari Allah, bukan dari perbuatan 
Isa AS kecuali berupa pena perintah Allah SWT. 


Firman-Nya: ¿iii b (Dan [ingatlah] di waktu Aku 
menghalangi), di- 'athfkan kepada: gá 35 (Dan fingatlah) di waktu 
kamu mengeluarkan). 


Makna ái ó adalah dafa’ tu wa sharraftu (aku mencegah 
dan memalingkan). 1:5 KA & (Bani Israil [dari keinginan 
mereka membunuh psi la yaitu ketika mereka hendak 
membunuhmu. SE AE >) (Di kala kamu mengemukakan kepada 
mereka keterangan: keterangan yang nyata), yakni dengan mukjizat- 


mukjizat yang nyata. ná rus fni pan ira luh Zi IS (Lalu 
) 
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orang-orang kafir di antara mereka berkata, “Ini tidak lain melainkan 
sihir yang nyata.”) Maksudnya adalah, apa yang dibawakannya tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata. Ini karena terasa sesak di dada mereka, 
dan mereka tidak dapat menyangkal semuanya, maka akhirnya mereka 
mengaitkannya kepada sihir. 

Firman-Nya: J275 4 Is Pn Ip SE ija (Dan 
[ingatlah], ketika Aku ilhamkan kepada para pengikut Isa yang setia, 
“Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku”), di- 'athf-kan 
kepada yang sebelumnya, dan penafsirannya telah dikemukakan. 

Makna al wahyu (yakni dari: É% dalam perkataan orang 
Arab adalah al ilhaam (ilham), yakni, Aku ilhamkan kepada para 
pengikut Isa yang setia, dan Aku resapkan ke dalam hati mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Aku 
perintahkan mereka melalui lisan para rasul agar mereka beriman 
kepada-Ku dengan bertauhid serta ikhlas, dan beriman dengan 
kerasulan Rasul-Ku. 

Firman-Nya: lk BB (Mereka menjawab, “Kami telah 
beriman.”), adalah redaksi kalimat permulaan, seakan-akan 
ditanyakan, “Apa yang mereka katakan?” lalu dikatakan, “Mereka 
menjawab, “Kami telah beriman”.” 


AA Bs El ses (Dan saksikanlah (wahai rasul), bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada 
seruanmu)), maksudnya adalah, tulus dalam beriman, dan saksikanlah 
kami, wahai Tuhan. Atau, saksikanlah kami, wahai Isa. 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai ayat: AA BC da JLN AK CE (3 (Ingatlah), hari di 
waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah bertanya (kepada 
mereka), “Apa jawaban kaummu terhadap (seruan/mu?”) ia berkata, 
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“Mereka terkejut, lalu berkata: TÍ Je ý (Tidak ada pengetahuan kami 
Lentang ituJ). Lalu dikembalikanlah ingatan mereka, maka mereka 
pun tahu.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai ayat ini, ia berkata, “Itu 
karena mereka menempati tempat yang menyirnakan ingatan mereka, 
sehingga ketika mereka ditanya, mereka menjawab, “Tidak ada 
pengetahuan kami tentang itu'. Mereka lalu ditempatkan di tempat 
lainnya, maka di sana mereka memberikan kesaksian tentang kaum 
mereka?” | 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ja berkata: Mereka berkata, “Tidak ada pengetahuan kami 
tentang itu,” karena dibedakan oleh lupanya ingat mereka, namun | 
kemudian Allah mengembalikan ingatan mereka, sehingga jadilah 


Dep ert 


mereka orang-orang yang ditanya, sebagaimana firman Allah: SLS 
P E sa) Jan) Za (Maka sesungguhnya Kami akan 
menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka, 
dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami) 
(Os. Al A'raaf (7): 6). 

Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy' gi ia berkata: Rasulullah SAW 


Lose 


berang, Hah na ag A mg “ah AN A aa i I ws 5 ú 


s s 2 e PAF 


MAN 


Nn di D. Pan a en ad 
a Si æn aÉ ta p EFE- isodi s [7 tadi (Pada Hari 
Kiamat nanti, akan dipanggillah para nabi dan umat-umat mereka, 
kemudian dipanggillah Isa, lalu Allah mengingatkannya akan nikmat- 
nikmat-Nya, maka ia pun mengakuinya, lalu Allah berkata, “Wahai 


Isa putra Maryam, ingatlah akan nikmat-Ku kepadamu dan kepada 
ibumu.” Kemudian Allah berkata, “Apakah engkau mengatakan 
kepada manusia, “Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tuhan di 
samping Allah?” Ia pun mengingkari telah mengatakan perkataan itu. 
Lalu didatangkanlah orang-orang Nasrani, lalu mereka pun ditanya, 
dan mereka berkata, “Ya, dia memerintahkan itu kepada kami.” Lalu 
memanjanglah rambut Isa, hingga setiap malaikat bisa memegangi 
sehelai rambut dari rambut kepalanya dan tubuhnya. Lalu orang- 
orang Nasrani diberlututkan di hadapan Allah selama seribu tahun 
hingga berlaku hujjah atas mereka dan diangkatlah salib, lalu mereka ' 
digiring ke neraka). | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: SSL LE A Intl ae ió 315 (Dan 
[ingatlah] di waktu Aku menghalangi bani Israil [dari keinginan 
mereka membunuh kamu] di kala kamu mengemukakan kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata), ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan bukti-bukti yang ada padanya, yaitu berupa 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, membentuk 
seperti burung dari tanah, menyembuhkan yang sakit, dan 
memberitakan berbagai hal yang gaib.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: 3) Sa) 315 
Sendi (Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada para pengikut 
Isa yang setia), ia berkata, “(Maksudnya adalah) memasukkan ke 
dalam hati mereka.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. 
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cí JAN ING Ah SA WAL SD GG 
gain ji Laka JENG YG at int 


AT aha ” “non Atr pa CA 

KN PENA menu Mann i Ina ju 
Arafe ege o ap A gi hyror do LA 

aa pan Ka ena ash pa 

Gif Aer Tn NES Loe 


| py kên A, Da Sa Bad Chat ai jg 
Oku PA 


“(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut setia Isa berkata, “Hai Isa 
putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari 
langit kepada kami?” Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah 
jika betul-betul kamu orang yang beriman”. Mereka berkata, "Kami | 
ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan 
supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, 
dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itw'. 
Isa putra Maryam berdoa, “Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya 
kepada kami suatu hidangan dari langit yang (hari turunnya) akan 
menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang bersama ' 
kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi 
kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi 
rezeki Yang Paling Utama?. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku 
akan menurunkan hidangan itu kepadamu, barangsiapa yang kafir 
diantaramu sesudah (turunnya hidangan itu), maka sesungguhnya 
Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku 
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia.” 

(Os. Al Maa'idah (SJ: 112-115) 
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BN at Non 


.. g 


Firman-Nya: ii JG 1) ((Ingatlah), ketika pengikut- 
pengikut setia Isa berkata), zharf-nya manshub karena fi'! muqaddar 
(kata kerja yang diperkirakan), yaitu udzkur (ingatlah) atau lainnya, 
sebagaimana dibahas sebelumnya. | 

Ada yang berpendapat bahwa khifhab ini untuk Muhammad 
SAW. 


Al Kisa'i membacanya: na J, dengan huruf taa'* bertitik 
dua di atas, dan dengan nashab pada &). Demikian gira 'ah Ali, Ibnu 
Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Mujahid. 


Ulama lainnya membacanya dengan huruf ya ` bertitik dua di 
bawah, dan dengan rafa' pada Er 
Ada kerumitan pada gira'ah yang kedua, karena Allah SWT 
telah menyifati para pengikut setia Isa bahwa mereka berkata: [KAN 
KA BA GL 355 (Kami telah beriman, dan saksikanlah (wahai 
sar bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh 
(kepada seruanmu)). Sementara pertanyaan tentang istithaa'ah (bisa) 
menafikan apa yang mereka kemukakan tentang diri mereka (bahwa 
mereka telah beriman) (dengan anggapan bahwa makna #15 ja 
adalah, bisakah Tuhanmu]. Lalu dijawab, bahwa ini terjadi pada awal 
pengetahuan mereka, sebelum genapnya pengetahuan mereka tentang 


Allah. Oleh karena itu, Isa menjawab pertanyaan yang terlontar dari 


mereka dengan berkata: asi > aiii | sai (Bertakwalah kepada 
Allah jika betul-betul kamu orang yang beriman), yang maksudnya, 
janganlah kamu merasa ragu tentang kekuasaan Allah. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka menyatakan iman dan 
Islam hanya berupa pernyataan batil. Namun pendapat ini dibantah, 
karena para pengikut setia Isa itu merupakan teman-teman pilihan Isa 
dan para penolongnya, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 
bahwa Isa berkata: Al 4G 38 Giat 6 Pj Ini 5 
(-..”Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku [untuk 
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menegakkan agama) Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu 
berkata, “Kamilah penolong-penolong [agama] Allah”) (Os. Aali 
‘Imraan [3]: 52: Ash-Shaff (61): 14) | 

Ada yang mengatakan bahwa pertanyaan itu terlontar dari 
orang-orang yang bersama mereka (para pengikut setia). 

Ada yang mengatakan bahwa sebenarnya mereka tidak 


meragukan bahwa Allah SWT bisa melakukan itu, karena mereka .. 


adalah orang-orang yang beriman dan mengetahui hal itu, akan tetapi 
ungkapan itu hanya seperti ungkapan seseorang, “Bisakah si Fulan 
datang,” padahal ia tahu si fulan memang bisa dan mampu. Jadi, 
maknanya yaitu, apakah ia mau dan apakah ia bersedia? | 

Ada yang mengatakan bahwa mereka meminta itu untuk 
menenteramkan hati, sebagaimana pernah dikatakan oleh Ibrahim AS: 
Idi HS KS gÁ 55 (Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati) (Os. Al 
Baqarah (2): 260). Hal ini ditunjukkan oleh perkataan mereka: 
tepar Ill (Dan supaya tenteram hati kami). 

Adapun berdasarkan gira'ah pertama, maknanya adalah, 
apakah engkau bisa meminta kepada Tuhanmu. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, apakah menaati 
Tuhanmu berkonsekuensi terhadap apa yang engkau minta kepada- 
Nya. Ini termasuk kategori redaksi: 1551 J5 (Dan tanyalah 
[penduduk] negeri) (Qs. Yuusuf (12): 82).” 

Al maa 'idah adalah nampan yang di atasnya terdapat makanan, 
yaitu dari maadalhu) yang artinya memberinya dan menopangnya, 
seolah-olah ia menopang yang datang kepadanya. Demikian yang 
dikatakan oleh Outhrub dan yang lain. 

Ada yang mengatakan bahwa maaidah adalah bentuk faa'ilah 
(subjek) yang bermakna maf'uulah (objek), seperti: Ka% 126 
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ataei aa ME 


592 


(Kehidupan yang diridhailmemuaskan) (Os. Al Haaggah (691: 21: Al 
Oaari'ah (101): 7). Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. 

| Isa lalu menjawab mereka: p} Sit y D Las 
(Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kamu orang yang 
beriman), maksudnya adalah, takutlah kepada-Nya karena pertanyaan 
ini dan yang serupanya jika kamu benar-benar beriman, karena 
perkara orang beriman adalah tidak mengusulkan kepada Tuhannya 
dengan cara seperti ini. 

Ada yang mengatakan bahwa Isa memerintahkan mereka 
untuk bertakwa, agar bisa mengantarkan kepada apa yang mereka | 
minta. 

Firman-Nya: CL jé í i$ IJG (Mereka berkata, “Kami 
ingin memakan hidangan itu”). Mereka menjelaskan maksud 
permintaan mereka untuk diturunkannya hidangan itu. Demikian juga 


. redaksi yang di- arhf-kan kepada kalimat ini, yaitu ucapan mereka: 


Gaia Sa ale 5465 EL AS a Tea Sab, (Dan supaya 
tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata 
benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan 
hidangan itu). Maknanya adalah, supaya tenteram hati kami dengan 
kesempurnaan kekuasan Allah. Atau, engkau benar-benar seorang 
utusan kepada kami dari sisi-Nya. Atau, Allah telah mengabulkan apa 
yang kami mohonkan, dan kami mengetahui dengan pasti bahwa 
engkau telah membenarkan kami mengenai kenabianmu, dan kami 
menjadi saksi atasnya bagi yang tidak menyaksikannya dari kalangan 
bani Israil, atau dari seluruh manusia, atau dari orang-orang yang 
bersaksi tentang keesaan Allah, atau dari orang-orang yang 
menyaksikan, yakni yang turut hadir, bukan sekadar mendengar. 


Tatkala Isa melihat ungkapan dari maksud mereka meminta 
trer 2. eh + 


diturunkannya hidangan, ia berkata: JII iya G40 CE JA as ZAM (Ya 
Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari 
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langit), maksudnya adalah yang diturunkan dari langit. 

Menurut Sibawaih dan para pengikutnya, asal 2491 adalah, ya 
Allah, lalu huruf miim-nya dijadikan pengganti partikel penyeru, EC; 
adalah kata seru kedua, bukan sebagai sifat. 1s CÍ 385 (Yang [hari 
turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami) adalah sifat untuk sak. 


Al A'masy membacanya: lie Í 06X (dengan huruf ya ). 
Hidangan itu diturunkan pada hari Ahad, dan itu adalah hari raya bagi 
mereka. Al “iid merupakan bentuk tunggal dari al a'yaad. Bentuk 
jamaknya menggunakan huruf ya, padahal asalnya huruf 1 wawu 
adalah karena kesesuaiannya dengan bentuk tunggalnya. 


Ada yang mengatakan bahwa itu untuk membedakannya 
- dengan a'waad, yang merupakan bentuk jamak dari ‘uud wang) 
Demikian makna yang disebutkan oleh Al Jauhari. 


Ada yang mengatakan bahwa asalnya dari aada-ya'uudu, yang 
artinya raja'a (kembali), fa kuwa 'aud, dengan huruf wawu, lalu 
dirubah dengan huruf ya" karena yang sebelumnya kasrah, seperti 
halnya kata miizaan, miigaat, dan mii'aad. Oleh karena itu, hari 
berbuka dan hari berkurban disebut ‘idaan (dua hari yang berulang” 
ulang), karena keduanya kembali setiap tahun. 


Al Khalil berkata, “A! “id adalah hari perkumpulan. Seolah- 
olah mereka kembali kepadanya.” 

Firman-Nya: $ jala) BY (Yaitu bagi orang-orang yang. 
bersama kami dan yang datang sesudah kami), adalah badal dari 
. dhamir pada kata: G (Bagi kami) dengan mengulang 'amil-nya, yakni 
bagi orang-orang yang ada pada masa kami dan yang datang: setelah 
kami dari anak keturunan kami dan yang lain. 

Firman-Nya: Sus T53 (Dan menjadi tanda bagi kekuasaan 
Engkau), di- athf-kan kepada Yus (Hari raya), yakni bukti dan hujjah 
nyata atas kesempurnaan kekuasan-Mu dan kebenaran utusan yang 
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Kasa Tara UA 


Engkau utus. 

GSG (Beri rezekilah kami), maksudnya adalah, berikanlah 
kepada kami hidangan yang dimohon itu. Atau, berilah kami rezeki 
yang pena. itu bisa membantu kami dalam beribadah kepada-Mu. 

BN A pr 6 (Dan Engkaulah Pemberi rezeki Yang Paling Utama), 
bahkan tidak ada pemberi rezeki selain Engkau, dan tidak ada pemberi 
selain-Mu. | 

Allah SWT lalu menjawab permohonan Isa AS: “WI 3 
(Sesungguhnya Aku akan menurunkannya),” La hidangan itu. Ss 


. (Kepadamu). 
Para ulama berbeda pendapat, diturunkan hidangan kepada 


mereka atau tidak? 


Jumhur berpendapat dengan yang pertama (yakni diturunkan 
hidangan kepada mereka), dan inilah yang benar, berdasarkan firman- 
Nya: KE WÉ 5) (Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan 
itu kepadamu), dan janji-Nya adalah benar. Allah tidak pernah 
menyelisihi janji. 

Mujahid berkata, “Hidangan itu tidak diturunkan, karena ini 
hanya perumpamaan, seperti halnya Allah memberikan perumpamaan 
kepada makhluk-Nya sebagai larangan untuk meminta bukti-bukti 
kepada para nabi-Nya.” 

Al Hasan berkata, “Allah menjanjikan mereka untuk 
dikabulkan, lalu ketika Allah berfirman: Ka 18 SK ad 
(Barangsiapa yang kafir diantaramu sesudah [turunnya hidangan 
itu), mereka memohon ampun kepada Allah, dan mereka berkata, 
“Kami tidak anik ig 


Firman-Nya: Kua T An 2K; yas (Barangsiapa yang kafir 


diantaramu sesudah itu), maksudnya adalah sesudah diturunkannya 
hidangan itu. (ide Pan G5 (Maka sesungguhnya Aku akan 
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AA SA a Dak MENE a EN an Sama TAN 


Bei aan ea anna dan 


menyiksanya dengan siksaan), yakni ta'dziiban (siksaan). Dan Y 
(Yang tidak pernah Aku timpakan). Ini adalah sifat untuk (42, dan 
dhamir-nya kembali kepada adzaab yang bermakna ta'dziib 
(penyiksaan), yakni, yang Aku tidak pernah menimpakan penyiksaan 
itu KALA Sa YA (Kepada seorang pun di antara umat manusia). 

— Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah manusia di 
Zaman mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semua 
manusia. Di sini terkandung ancaman dan dorongan yang tidak 
terhingga. 

“Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Aisyah, ia berkata, “Para pengikut setia Isa lebih mengetahui ketika 
mereka berkata: =; kelian Ja (Bersediakah Tuhanmu). Sebenarnya 
(maksud) mereka adalah berkata, “Bersediakah engkau berdoa kepada 

: Tuhanmu.” Riwayat ini ditegaskan oleh riwayat yang dikeluarkan oleh 
- Al Hakim dan di-shahih-kannya, Ath-Thabrani, serta Ibnu Mardawaih 
dari Mu'adz bin Jabal, ia menuturkan, “Rasulullah SAW membacakan 
kepadaku: Di Asad ja, dengan huruf ta`.” Yakni dengan huruf taa` 
bertitik dua di atas.” 

Abu Ubaid, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia juga membacanya 
demikian. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Al maa idah adalah al khuwaan [atau al khiwaanl (nampan 
(tempat meletakkan hidangan)), sedangkan tathmainn adalah yakin.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, 


195 Diriwayatkan oleh Al Hakim, 2/238, dan ia berkata, “Shahih.” Telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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mengenai firman-Nya: Ws CÍ SKS (Yang (hari turunnya) akan 
menjadi. hari raya bagi kami), ia berkata, “(Maksudnya adalah), kami 
menjadikan hari turunnya sebagai hari raya yang diagungkan oleh 
kami dan orang-orang setelah kami.” | | 

“Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia menceritakan tentang Isa 
putra Maryam, ia berkata kepada bani Israil, “Maukah kalian berpuasa 
karena Allah selama 30 hari, kemudian setelah itu kalian memohon 
kepada-Nya, dan Dia akan memberikan apa yang kalian minta? 
Ganjaran orang yang berbuat menjadi tanggungan bagi yang ia 
berbuat untuknya.” Mereka pun melakukannya, kemudian mereka 
berkata, “Wahai pengajar kebaikan, engkau telah mengatakan kepada 
kami bahwa ganjaran orang yang berbuat menjadi tanggungan bagi 
yang ia berbuat untuknya, dan engkau telah memerintahkan kami 
berpuasa selama 30 hari, lalu kami pun melakukannya, dan kami tidak 
. pernah beramal selama 30 p? untuk seorang pun kecuali ia memberi 
kami makanan. 5C CG JG A Ahs UMS JA (Bersediakah 
Tuhanmu menurunkan aa dari langit kepada kami?) hingga: 
A HA (Seorang pun di antara umat manusia)” 


Lalu datanglah para malaikat yang terbang membawakan 
nampan dari langit, di atasnya terdapat tujuh ikan dan tujuh roti, lalu 
diletakkan di hadapan mereka, dan mereka pun memakannya, hingga 
yang terakhir makan dari mereka pun dapat makan seper yang 
pertama kali makan dari mereka. 


At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, 


dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ammar bin Yasir, i ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Y & yyh ts; Ss Ga sauh A y 
AE BP ieh WN Va) S IE ab gi Ng YAI 
(Hidangan dari langit turun berupa daging dan roti, dan mereka 
diperintahkan agar tidak berkhianat dan tidak menyimpan untuk eosk 
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hari, namun mereka merasa khawatir, lalu menyimpan dan 
mengangkatnya untuk keesokan harinya, maka mereka pun dirubah 
wujudnya menjadi kera dan babi). 


Telah diriwayatkan juga secara mauguf pada Ammar. At- 
Tirmidzi berkata, “Riwayat yang mauquf lebih shahih.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Al maa idah adalah ikan dan roti.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al Auf darinya, ia berkata, 
“Pernah diturunkan kepada Isa dan para pengikut setianya sebuah 
nampan berisi ikan dan roti. Mereka memakan darinya kemanapun 
. mereka bepergian ketika mereka menghendakinya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu darinya, dari jalur Ikrimah. - 


Abd Ibnu Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Sesungguhnya 
manusia yang paling berat siksaannya pada Hari Kiamat adalah orang 
yang kufur dari para penerima hidangan (pada masa Isa), orang-orang 
munafik, dan pengikut Fir'aun.” 


a KN Aoa A A aa NS 
tg 


28 Lupa dot dp wen po 
sai al Aan SU 
AR. 535 ARA a G3 Achai O | 


A Gre Ger Seh GK 


YES Si King Lani EA SAY Ga 


4“ 


1% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 3061. Abu Isa berkata, “Yang mauguf lebih 
shahih, dan kami tidak mengetahui asal hadits yang marfu' itu.” 
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A res KAMA A ia erig #AwE 3 
ANI NG ad sai aa Dak A aa AN agé sh 
sp Ii AN naak akah Jê 2 Gi 


+ A, Arg es 


PTRA Guh NGA 
Dan FE Ia ENG NA 


“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah”? Isa menjawab, “Maha Suci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada 

pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 
Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang 
gaib-gaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali 
apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakannya) yaitu: 
“Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu”, dan adalah aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara 
mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkaulah 
yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan 
atas segala sesuatu. Jika engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah berfirman, “Ini adalah suatu 
hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran 
mereka. Bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah ridha 
terhadap mereka, dan mereka pun ridha terhadap-Nya. Itulah 
keberuntungan yang paling besar”. Kepunyaan Allahlah kerajaan 


langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya; dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. Al Mas'idah [5]: 116-120) 


Firman-Nya: 2 JG 315 (Dan [ingatlah] ketika Allah 
berfirman), di-'athf-kan kepada kalimat sebelumnya. Kalimat ini. 
berada pada posisi nashab karena 'amil-nya atau ‘amil muqaddar di 
sini, yaitu udzkur (ingatlah). 

Mayoritas mufassir berpendapat bahwa perkataan Allah SWT 
ini adalah pada Hari Kiamat. Intinya adalah celaan terhadap para 
penyembah Al Masih dari ibunya dari kalangan Nasrani. 

As-Suddi dan Outhrub mengatakan bahwa Allah mengatakan 
perkataan ini ketika mengangkatnya ke langit, yaitu ketika kaum 
Nasrani mengatakan apa yang mereka katakan. 

Pendapat pertama lebih tepat. 

Ada yang berpendapat bahwa 3 di sini bermakna 51, seperti 
firman-Nya: 65 3 & 35 (Dan [alangkah hebatnya) jikalau kamu 
melihat ketika mereka [orang-orang kafir) terperanjat ketakutan 
[pada Hari Kiamat)) (Os. Saba' [34]: S1), yakni idzaa jau uu. Juga 
seperti ungkapan Abu An-Najm berikut ini: 


AA s1 


Ia NI 3 ON P3 SI Ye KT Dp a 
Kemudian Allah membalasmu dengan kebaikan karena kebaikanmu 
kepadaku ketika Dia menganugerahkan surga-surga Adn di langit 

yang tinggi. 
Maksundya adalah idzaa jazaa. 
Juga seperti ungkapan Al Aswad bin Ja'far Al Asali berikut 
ini: 
rr ei z + è rz? s 
Ga ka NAN ga US AAU SI oY 135 
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Dan kini, tatkala engkau mencandai mereka, 
mereka berkata, 
“Ketahulah, orang tua itu tidak punya pegangan.” 


Maksudnya adalah idzaa haazaltahunna. Ini merupakan 
benttik ungkapan tentang yang akan datang, yang diungkapkan dengan 
ungkapan masa lampau sebagai peringatan akan kepastian terjadinya. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud pertanyaan ini 
dari Allah SWT adalah sebagai celaan, sebagaimana sebelumnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah untuk 


` memberitahukan kepada Al Masih bahwa kaumnya melakukan 


perubahan setelah ketiadaannya, dan mereka menyatakan mengenai 
dirinya apa yang tidak dikatakannya. 

Firman-Nya: gil 555 oa (Selain Allah) terkait Pa da 
(Jadikanlah aku) sebagai hal (keterangan kondisi), yakni dalam 
kondisi melampaui batas. Bisa juga ini terkait dengan kalimat yang 
dibuang, yang merupakan sifat untuk 445} (Dua tuhan), yakni 
kaainaini min duunillah. 


Ane 


Firman-Nya: Sita (Maha Suci Engkau), an penyucian 
Allah SWT, yakni, Aku menyucikan-Mu. Pengsan KEREN 
(Tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya)), maksudnya adalah, tidaklah layak bagiku untuk 
menyatakan tentang suatu jiwa dengan pernyataan yang bukan 
haknya. A28 IS A5 LS: o} Jika aku pernah mengatakannya, maka 
tentulah ng telah mengetahuinya), ia mengembalikan itu kepada 
pengetahuan Allah, dan Dia mengetahui bahwa ia memang tidak 
mengatakan itu, maka nyatalah bahwa perkataan itu bukan darinya. 


Firman-Nya: AS yg CA Y ob 3 GAS (Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada diri Engkau), merupakan alasan untuk redaksi yang 


sebelumnya, yakni, Engkau mengetahui pengetahuanku, sedangkan 
aku tidak mengetahui apa yang Engkau ketahui. Perkataan ini 
termasuk kategori yang rumit, sebagaimana dikenal oleh para ulama 
ma'ani dan ilmu bayan. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Engkau 
mengetahui apa yang aku ketahui, sedangkan aku tidak mengetahui 
apa yang Engkau ketahui. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Engkau 
mengetahui tentang apa yang aku sembunyikan, sedangkan aku tidak 

mengetahui tentang apa yang Engkau sembunyikan. 
| Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Engkau 
mengetahui apa yang aku kehendaki, sedangkan aku tidak mengetahui 
apa yang Engkau kehendaki. 

Firman-Nya: z4 SA L Í A ¿Š GC (Aku tidak pernah 
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku fmengatakannya)), adalah redaksi penegasan yang 
mengandung apa yang telah dikemukakan, yakni, aku tidak 
memerintahkan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku. &555 35 Al LX $ (Yaitu, “Sembahlah Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu.”). Ini merupakan penafsiran untuk makna: A 28 I 
(Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka), maksudnya adalah, 
aku tidak pernah memerintahkan kepada mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa redaksi ini athf bayan untuk 
dhamir pada kalimat: 24. 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah badal dari z4. 


Saga peran 2:36 (Dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka), maksudnya adalah, pemelihara dan penjaga yang menjaga 
kondisi serta perilaku mereka dari menyelisihi perintah-Mu. 


kang 225 € (Selama aku berada di antara mereka), maksudnya 


Gee Geer 


.adalah, selama aku berada di tengah-tengah mereka. ais 5 Us (Maka 


setelah Engkau wafatkan [angkat] aku). Ada yang mengatakan bahwa 
ini menunjukkan bahwa Allah SWT mewafatkannya sebelum 
mengangkatnya. Namun pendapat ini tidak tepat, karena banyak sekali 
riwayat yang menyatakan bahwa beliau belum meninggal, dan beliau 
masih tetap hidup di langit yang letaknya di atas dunia, sampai 
nantinya beliau turun lagi ke bumi pada akhir zaman. Jadi, maknanya 
adalah, tatkala Engkau mengangkatku ke langit. 


Ada yang mengatakan bahwa kata al wafaat dalam Al Kitab 
mempunyai tiga makna, yaitu: (1) al maut (mati), seperti firman-Nya: 


EBI a TA dg ál (Allah memegang jiwa [orang] ketika 


matinya dan [memegang] jiwa [orang] yang belum mati di waktu 
tidurnya) (Qs. Az-zumar (39): 42). (2) an-naum (tidur), seperti 
firman-Nya: Jt MA sil H5 (Dan Dialah yang menidurkan 
kamu di malam hari) (Os. Al An'aam (6): 60), yakni yuniimukum 
(menidurkan kamu). (3) ar-rafu (mengangkat), seperti firman-Nya: 


sja Ger 


ghs LG (Maka setelah Engkau wafatkan [angkat] aku) dan firman- 


Nya: SL 5) tasan SE (Ingatlah), ketika Allah berfirman, 


“Hai Isa, wW ka a Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu.”) (Os. Aali “Imraan [3]: 55). 


BIN 


me LAN c EÍ LX (Engkaulah yang mengawasi mereka), asal 
makna muraagabah adalah mengawasi, yakni, Engkaulah yang 
menjaga, mengetahui, dan menyaksikan mereka. 
Era 


KAN weh man o, (Jika engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya adalah hamba-hamba Engkau). Engkau bisa berbuat 
apa saja yang Engkau mau terhadap mereka dan menetapkan pada 
mereka apa saja yang Engkau kehendaki. YAI Si 3 É% WA PA 
isi (Dan jika Engkau mengampuni ki sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana), maksudnya 


adalah, Maha Kuasa atas itu lagi Maha Bijaksana dalam segala 
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perbuatan-Nya. 


Ada yang mengatakan bahwa Isa Mean itu sebagai 
ungkapan permohonan, sebagaimana seorang budak memohon kepada 
majikannya. Oleh karena itu, ia tidak berkata, “Jika Engkau menyiksa 
mereka maka sesungguhnya mereka memang telah durhaka terhadap- 
Mu.” : 

Ada yang mengatakan bahwa ia mengatakan itu sebagai 
bentuk kepasrahan dan ketundukan kepada Allah, karena itulah ia 
beralih dari mengungkapkan “Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih” kepada mengungkapkan: 2544 554i “Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” 

Firman-Nya: lag PDA ú ts Gs Il JB (Allah berfirman, 
“Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka.”), maksudnya adalah, kebenaran mereka di dunia. 
Ada yang berkata, “Di akhirat.” Pendapat pertama lebih tepat. 


Nafi dan Ibnu Muhaishin membacanya: ês, dengan nashab. 
Ulama lainnya membacanya dengan rafa’. 


Alasan gira ah dengan nashab karena dianggap sebagai zharf 
al gaul, yakni, Allah berfirman, “Perkataan ini adalah pada suatu 
hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran 
mereka.” 

Adapun alasan gira'ah dengan rafa’ adalah, itu merupakan 
khabar untuk mubtada', yaitu yang di-idhafat-kan kepadanya. 

Al Kisa'i berkata, “Manshub-nya ês di sini karena di- 
idhafat-kan kepada kalimatnya.” Ia lalu naa syair 
berikut ini: 


Rar sad maa US c. GAN Je aa TAG ajo Ja 


Yaitu ketika engkau mencela orang beruban bak anak muda, 
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dan kau katakan, “Bukankah itu benar,” padahal ubannya tampak 
jelas. 


Demikian juga yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 


— Adapun ulama Bashrah, tidak membolehkan apa yang mereka 
berdua (yakni Al Kisa'i dan Az-Zajjaj) katakan, kecuali zharfnya di- 
idhafat-kan kepada fi '1 madhi. 


Al A'masy membacanya: aá 2 ú, aa Sk 
sebagaimana firman-Nya: ÉÉ 4.4 Pp Sh A Y Cs i4 (Dan 
jagalah dirimu dari [adzab] Hari (Kiamat, yang r hari itu] 
. seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun) (Qs. 
Al Bagarah [2]: 48, 123), keduanya terlepas dari sanoja dengan 
tanwin. 


sé 


Firman-Nya: 04 Ga Sat SEN GE iya Ba a A (Bagi 
mereka surga yang mengalir di bawahnya kak ni mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya). Penafsirannya telah 
dikemukakan. 

Aer varr sih 


Firman-Nya: as 1,25, m5 Al Gas (Allah ridha terhadap mereka, 
dan mereka pun ridha pn Na maksudnya adalah, Allah ridha 
terhadap mereka karena perbuatan mereka, yaitu ketaatan-ketaatan 
yang tulus terhadap-Nya, dan mereka pun ridha terhadap-Nya atas apa 
yang dianugerahkan kepada mereka yang tidak pernah terdetik di 


benak mereka dan tidak pernah terbayang pada akal mereka. 


Keridhaan dari Allah SWT adalah kenikmatan yang paling tinggi 
derajatnya dan paling mulia. | 

Kata penunjuk 45 menunjukkan perolehan apa yang mereka 
peroleh, yaitu masuk surga dan kekal di dalamnya, serta mendapatkan 
keridhaan Allah. 


Sy adalah keberuntungan memperoleh secara sempurna apa 
yang diminta. 
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aa Naa aa aa ea manganan D aa Panama kaa, 


Firman-Nya: 44 xp FE Sas 3 ta Les S6 setan a Se ah 
(Kepunyaan Allahlah sh, langit dan bumi dan apa yang ada di 
dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu). Allah SWT 
mengemukakan penutup ini sebagai pencegahan terhadap apa yang 
telah dikemukakan, yaitu adanya penetapan ketuhanan terhadap Isa 
dan ibunya. Allah juga mengabarkan bahwa kerajaan langit dan bumi 
adalah miliknya, bukan milik Isa dan ibunya, atau makhluk-makhluk- 
Nya yang lain, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, sedangkan 
selain-Nya tidak. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kepunyaan 
Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia memberikan surga kepada 
orang-orang yang taat. Semoga Allah menjadikan kita termasuk 
mereka. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan di-shahih-kannya, An- 
Nasa'i, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Isa akan mengemukakan RRN Demi 
Allah, hujjahnya (adalah sebagaimana) dalam firman-Nya: “4 al J6 315 
ME 233 ya i A; asasi ÉL <i ák 3 Sl gas (Dan [ingatlah] 
ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam, adakah kamu 
mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang 


tuhan selain Allah). 


Abu Hurairah mengatakan dari Nabi D bahwa Allah SWT 
mengilhamkan kepadanya: ju J S TC isi êh dg 54 & (Tidaklah 
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
Imengatakannya))'" 

` Abdurrazzag, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
dari Oatadah, mengenai ayat ini, ia berkata, “Allah, itu adalah Hari 
Kiamat. Tidakkah engkau lihat bahwa Allah berfirman: 4x5 ¢% ús 


sah. 


aa Gan (Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang- 


197 Shahih, At-Tirmidzi, 3062 dan Shahih At-Tirmidzi, 3/48, karya Al-Albani. 


orang yang benar kebenaran mereka).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia 
berkata, “Allah mengatakan itu ketika Isa diangkat kepada-Nya dan 
kaum Nasrani mengatakan apa yang mereka katakan itu.” 


Abu Asy-Syaikh Pena dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: $35; 2 32 al asal a Yaitu, “Sembahlah Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu.”), ia berkata, “(Maksudnya adalah) tuanku dan tuan 
kalian.” 
“Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya: male LN E St LX (Engkaulah yang mengawasi mereka), ia 
berkata, “(Ar-ragiib adalah) al hafiizh (yang menjaga).” 
Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Mas' ud, i Per 
Rasulullah SAW bersabda tentang firman-Nya: EX Ú ya si iS 
mè, (Dan adalah aku menjadi saksi terhadap San selama aki 
ai di antara mereka), wê CG (Selama aku berada di antara 
mereka). 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang ayat: 
KA Ka Prai o| (Jika engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya adalah hamba-hamba Engkau), maksudnya adalah, | 
hamba-hamba-Mu mengatakan perkataan yang bisa menyebabkan 
mereka ditimpa adzab, sd Jai a5 o5 (Dan jika Engkau mengampuni 
mereka), yakni membiarkan “mereka dan memanjangkan umurnya 
hingga aku diturunkan kembali dari langit ke bumi untuk membunuh 
Dajjal, maka mereka akan menarik kembali perkataan mereka dan 
mengesakan-Mu. A5GX TA ci ý (Maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 


18 Shahih, dicantumkan oleh Al Haitsami dalam A! Majma’, 7/19, dan ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya shahih.” 


mengenai firman-Nya: Zi, G22 Key Gs (Ini adalah suatu hari 

. yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka), ia 
berkata, “Ini adalah hari saat tauhidnya orang-orang muwahhid (yang 
mengesakan Allah) bermanfaat bagi mereka.” 
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SURAH AL AN AAM 


Ats-Tsa'labi berkata, “Surah Al An'aam adalah surah 
Makkiyyah, kecuali enam ayat yang diturunkan di Madinah, yaitu: (5 
m3 Sx BM 1535 (Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya) Sp Al Angan (6): 91) hingga akhir 
ayat ketiganya dari ini, dan “2 35 Tata 38 s $ 
(Katakanlah, ‘Marilah kubacakan apa yang “drinkan atas kamu 
oleh Tuhanmu...) (Qs. Al Awaam [6]: 151) hingga akhir ayat 
ketiganya dari ini.” 

Ibnu Athiyah berkata, “Maksudnya adalah ayat-ayat 
muhkamat-nya.” Yaitu yang terdapat dalam surah ini. | 

Al Qurthubi berkata, “Ini adalah surah Makkiyyah, kecuali dua 
ayat, yaitu: m3 ka A53 63 (Dan mereka tidak menghormati Allah 
dengan penghormatan yang semestinya) (Os. Al An'aam (61: 91) yang 
. diturunkan berkenaan dengan Malik bin Ash-Shaif dan Ka'b bin Al 
Asyraf, keduanya adalah orang Yahudi. Serta ayat: «Xx Wi GI a, 
gú (Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung....) (Qs. Al An'aam (6): 141) diturunkan berkenaan dengan 
Tsabit bin Qais bin Syammas.” 

Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad- 
Dala'il meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Al An'aam 
diturunkan di Makkah.” 

Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Surah Al An'aam 
diturunkan di Makkah, sekaligus, dalam suatu malam, dan di 


sekitarnya terdapat tujuh puluh ribu malaikat yang menyenandungkan 
tasbih di sekelilingnya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Surah Al An'aam diturunkan dengan diiringi tujuh puluh ribu 
malaikat.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Asma', ia berkata, “Surah 
Al An'aam diturunkan kepada Nabi SAW dengan senandung para 
malaikat yang bersusun antara langit dan bumi.” 


Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu 
dari Asma binti Yazid. Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: aka swi; IP RAK) 5 
KASN pa J5 8 ai AN Ù yana ya Kn) (Surah Al An'aam 
diturunkan kepadaku secara sekaligus dengan diiringi oleh tujuh 
puluh ribu malaikat yang menyenandungkan tasbih dan tahmid)!” 


Diriwayatkan juga dari jalur Ibrahim bin Nailah, guru Ath- 
Thabrani, dari Isma'il bin Amr, dari Yusuf bin Athiyah bin Aun, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: iy ya AF 
yati ua ii Ka Ga II a Sp Ga 5 pái 
E pi PNN 4 (Diturunkannya surah Al An'aam disertai dengan 
sekumpulan malaikat yang menutupi apa yang di antara langit dan 
bumi, yang menyenandungkan tasbih dan tagdis. Bumi pun bergelar) 
Sementara itu, Rasulullah SAW mengucapkan: Ow yeah 4 A ana 
a & (Maha Suci Allah Yang Maha Agung. Maha Suci Allah Yang 
Maha Agung). 


IS Sanad-nya dha'if, Dicantumkan oleh Al Baihagi dalam 4! Majma', 7/19, 20, 
dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir. Dalam sanad- 
nya terdapat Yusuf bin Athiyan Ash-Shaffar, perawi yang dha'if.” 

Saya (pen-iahgig) katakan: Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, 1/81. Dalam 
sanad-nya terdapat Yusuf bin Athiyah. 

Dicantumkan oleh Al Baihaqi dalam A! Majma’, 7/20, dan ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari gurunya, yaitu Muhammad bin Abdullah bin 
Ars, dari Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar As-Salimi. Aku tidak mengenal 
keduanya, sedangkan para perawinya yang lain (sigah.” : 
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Diriwayatkan oleh Al Hakim, ia berkata, “Shahih berdasarkan 
syarat Muslim.” 

Al Isma'ili dalam Mu'jam-nya dan Al Baihaqi dari Jabir, ia 
berkata, “Ketika diturunkannya surah Al An'aam, Rasulullah SAW 
bertasbih, kemudian bersabda: 9! Ae ú SD yy Toyo! soda ara IA 
(Surah ini dihantarkan oleh para malaikat yang memenuhi ufuk)” 

Al Baihaqi meriwayatkan dan di-dha'ifkan oleh Al Khathib 
dalam Tarikh-nya, dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “(Ayat) Al 
Qur'an diturunkan lima-lima, barangsiapa menghapalnya lima-lima, 
maka tidak akan melupakannya, kecuali surah Al An'aam, ia 
diturunkan sekaligus, yang dihantarkan dari setiap langit oleh tujuh 
puluh malaikat, hingga sampai kepada Nabi SAW. Tidaklah surah ini 
— dibacakan kepada yang sakit kecuali Allah akan menyembuhkannya.” 
| Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b secara 
. marfu’, dengan redaksi yang menyerupai hadits Ibnu Umar. 

An-Nuhas meriwayatkan dalam Tarikh-nya dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Surah Al An'aam diturunkan di Makkah secara sekaligus. 
Jadi, surah ini adalah surah Makkiyyah, kecuali tiga ayat darinya 
diturunkan di Madinah, (yaitu): 45% Ú $$ HKG ji (Katakanlah, 
"Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu...") (Os. Al 
An'aam (6): 151)) hingga akhir ayat ketiga dari ini.” | 

Ad-Dailami meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Anas 
secara marfu’: Ada penyeru yang menyerukan, “Wahai pembaca surah 
Al An'aam, kemarilah menuju surga karena kecintaanmu terhadapnya 
dan bacaanmu padanya.” 


` Saya (pen-tahgig) katakan: Ibnu Ars disebutkan oleh Ibnu Makula dalam Al 
Ikmal, 6/184. : 

21 Dha'if Diriwayatkan oleh Al Hakim, 2/315, ia berkata, “Shahih.” Namun 
Adz-Dzahabi menyangkalnya dengan berkata, “Tidak, demi Allah, Ja'far tidak 
pernah berjumpa dengan As-Suddi. Bahkan aku menduga ini paslu.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Abu Juhaifah, ia berkata, 
“Surah Al An'aam semuanya diturunkan dengan disertai oleh tujuh 
puluh ribu malaikat, semua ayatnya adalah Makkiyyah, kecuali ayat: 
LA 2 -al tis Gi GS I; (Kalau sekiranya Kami turunkan kombi 
kepada Wasan (Os. Al An'aam [6]: 111) adalah Madaniyy 


Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Ad-Darimi dalam Musnad- 
nya, Muhammad bin Nashr dalam pembahasan tentang shalat, dan 
Abu Asy-Syaikh dari Umar mo Khaththab, ia berkata, “Al An'aam 
termasuk kecerdasan Al Qur`an.” 


Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan seperti itu dari Tbnu 
Mas'ud. 


As-Salafi meriwayatkan dengan sanad yang dipertanyakan, 
dari Ibnu Abbas, secara marfu’: Barangsiapa ketika shalat Subuh 
membaca tiga ayat dari awal surah Al An'aam hingga: Ge laa | 
(Dan Dia mengetahui [pula] apa yang kamu usahakan) (Os. Al 
An'aam [6]: 3), maka akan turun kepadanya empat puluh malaikat 
yang menuliskan baginya seperti amalan mereka. Turun pula 
kepadanya malaikat dari atas langit ke tujuh dengan membawa 
cambuk besi, yang bila syetan membisikkan suatu keburukan ke 
dalam hatinya maka malaikat itu memukulnya dengan satu pukulan 
hingga jarak antara ia dengannya menjadi sejauh tujuh puluh hijab. 
Pada Hari Kiamat nanti, Allah Ta'ala berfirman, “Akulah Tuhanmu, 
dan engkau hamba-Ku. Berjalanlah di bawah naungan-Ku, minumlah 
dari telaga Al Kautsar, mandilah dengan air mata jahe, dan masuklah 
ke dalam surga tanpa hisab dan adzab.” 


Ad-Dailami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: SWT; ian De a d Ga Ah iko ipa 
asi AI A ia ii b pat KE Giaa a A JS GSi a 4) ya Jl oa LG 
akah (Barangsiapa yang melaksanakan shalat Subuh secara 
berjamaah lalu ia duduk di tempat shalatnya dan membaca tiga ayat 
dari awal surah Al An'aam, maka karenanya Allah menugaskan tujuh 
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puluh malaikat yang bertasbih kepada Allah dan memohonkan ampun 
baginya hingga Hari Kiamat). 


Banyak juga riwayat mengenai keutamaan surah ini yang 
bersumber dari sejumlah tabi'in, baik yang marfu’ maupun yang tidak 
marfu'. | 

Al Ourthubi berkata, “Para ulama mengatakan bahwa surah ini 
merupakan pokok hujjah terhadap kaum musyrik dan yang lainnya 
dari kalangan ahli bid'ah dan golongan yang mengingkari 
. pembangkitan kembali setelah mati. Hal ini menuntut diturunkannya 
sekaligus, karena merupakan satu makna dalam berhujjah, walaupun 
dikemukakan dengan beragam bentuk. Di atas yang demikian inilah 
para ahli kalam membangun pokok-pokok agama.” 


AA “3 

ta "A A Dr > 
p K3) gaa Aigger ` z za 4 7 ert” 
BUS SA A NG SAN E i an Andi 


Me a 74 PAPETA er o st 1g 
KAKA Penan On 5 b 
Pa WL e Alez 23 3 2, Zr? 
las AN 3 yA 3 KI 215 E Mb 
Sea 
“Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi, 
dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. Dialah yang 


menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukan ajal 
(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan (untuk 


22 Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Tafsir-nya, 6/383, di bawah tulisan: 
Peringatan. 


berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya), kemudian kamu masik ragu-ragu (tentang 
berbangkit itu). Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit 
maupun di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan 
apa yang kamu lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang kamu 
usahakan.” (Os. Al An'aam (61: 1-3) 


Dia SWT mengawali surah ini dengan pujian terhadap Allah, 
guna menunjukkan bahwa segala puji hanya milik-Nya dan 
menegakkan hujjah atas orang-orang yang berpaling dari Tuhannya. 
Penafsirannya telah dipaparkan dalam surah Al Faatihah, sehingga 
tidak perlu diulang di sini. Allah lalu menyifati Diri-Nya, bahwa 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi. Ini merupakan 
pemberitahuan tentang kekuasaan-Nya yang sempurna, yang 
menyebabkannya berhak atas segala pujian, karena Dzat yang 
menciptakan dan mengadakan itu adalah yang berhak untuk diesakan 
dengan sanjungan dan dikhususkan dengan pujian. 

Al khalg bermakna al ikhtira' (membuat) dan ar-tagdiir 
(menetapkan). Pembahasannya telah dipaparkan. ; 

Pengungkapan kata: S322 dengan bentuk jamak adalah 
karena banyak tingkatannya, dan didahulukannya penyebutan kata 
tersebut daripada penyebutan bumi adalah lebih dulu ada, 
sebagaimana firman-Nya: G43 di 3% GNG (Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya) (Os. An-Naazi'aat (791: 30). 


-At 


Firman-Nya: 185 SAB ja (Dan mengadakan gelap dan 
terang), di-'athf-kan kepada GE (Menciptakan). Allah SWT lebih 
dulu menyebutkan yang nyata dengan firman-Nya: YG wai GE 
(Menciptakan langit dan bumi), kemudian Allah menyebutkan yang 
abstrak dengan firman-Nya: Palimanan (Dan mengadakan gelap 
dan:terang), karena yang nyata tidak memerlukan yang abstrak. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai makna yang dimaksud 


dengan kalimat: 555 4WK Gelap dan terang). 


| Mayoritas mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
SAN (Gelap) adalah hitamnya malam, sedangkan yang dimaksud 
dengan 533! (Terang) adalah terangnya siang. 

Al Hasan berkata, “(Maksudnya adalah) kekufuran dan 
keimanan.” Ibnu Athiyah berkata, “(Pendapat) ini keluar dari 
konteksnya.” Pendapat yang lebih tepat adalah, kata: «SI (Gelap) 
. mencakup setiap yang bisa disebut zhulmah (gelap), dan 593 (Terang) 
mencakup setiap yang bisa disebut terang, sehingga termasuk juga 
gelapnya kekufuran dan terangnya keimanan. 

Allah SWT berfirman: oi% 53 A Uks, KA KA 
SAN 3 RE SS CAST 3 243 (Dan apakah Ba en Ndah maa 
kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya 
yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah- 
tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya 
berada dalam gelap-gulita?) (Os. Al An'aam (6): 122). 

Allah menyebutkan kata: 5! (Terang) dalam bentuk tunggal, 
karena merupakan kata jenis yang mencakup semua macamnya. 
Sedangkan kata: AE (Gelap) disebutkan dalam bentuk jamak 
“karena banyak sebab dan macamnya. 

An-Nuhas berkata: Kata: je di sini bermakna 4% 
(menciptakan), karena bermakna 3E (menciptakan), maka [kata kerja 
ini] hanya memerlukan satu maf'ul (objek). 

Al Qurthubi berkata, “Kata: JW di sini bermakna Ie 
(menciptakan), dan tidak boleh bermakna yang lain.” 

Ibnu Athiyah berkata, “Dengan (pemaknaan ini) maka 
sesuailah redaksi lafazh dan maknanya, sehingga yang jamak di-athy 
kan kepada yang jamak, dan yang mufrad (tunggal) di-athf-kan 
kepada yang mufrad.” 
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Didahulukannya penyebutan IKI (Gelap) daripada 340! 
(Terang) adalah karena gelap adalah kondisi asalnya. Oleh karena itu, 
dinyatakan bahwa siang tertutupi oleh malam. 

Firman-Nya: Ga app WA. SMM $$ (Namun orang-orang 
yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka), di- 
athfkan kepada & AH (Segala puji bagi Allah), atau kepada & 
SIG DA (Menciptakan langit dan bumi). Sementara 55 
(Kemudian) berfungsi untuk menjauhkan dari apa yang diperbuat oleh 
orang-orang kafir yang mempersekutukan sesuatu dengan Tuhan 
mereka, padahal telah jelas bahwa Allah SWT adalah yang berhak 
terhadap pujian karena telah menciptakan langit dan bumi serta gelap 
dan terang. Hal ini menuntut keimanan kepada-Nya dan mengarahkan 
sanjungan yang baik kepada-Nya, bukan justru kufur dan 
mempersekutukan-Nya. 

Didahulukannya penyebutan maful (objek) adalah untuk 
— memfokuskan perhatian dan memperhatikan pemisah. Kemudian 

dibuangnya maful adalah karena sudah tersirat, yakni 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang tidak kuasa terhadap 
sesuatu yang Allah Kuasa terhadapnya. Ini merupakan kebodohan 
yang amat sangat, karena dari Allah SWT berupa berbagai 
kenikmatan, sedangkan dari yang dipersekutukan berupa kekufuran. 

Firman-Nya: sab or Kiis sji $h (Dialah yang menciptakan 
kamu dari tanah). Ada dua pendapat mengenai maknanya: 

Pertama, pendapat yang populer, yang dikemukakan oleh 
jumhur ulama, bahwa maksudnya adalah Adam AS. Redaksi ini 
dikemukakan dalam bentuk khithab untuk semua, karena semua 
manusia adalah anak keturunannya. 


Kedua: pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
semua manusia, karena air mani yang merupakan cikal-bakal 
penciptaan mereka berasal dari tanah. Allah SWT menyebutkan 
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penciptaan Adam dan anak cucunya setelah penciptaan langit dan 
bumi, karena mengurutkan alam yang kecil kepada alam yang besar. 
Maksud penyebutan hal-hal ini adalah menghalau kekufuran- orang- 
orang kafir terhadap pembangkitan kembali, dan menyangkal 
pengingkaran mereka terhadap hal-hal yang dapat disaksikan oleh 
mereka, dan tidak diragukan lagi. 

Firman-Nya: Se 2x3 KEK ngas 35 (Sesudah itu ditentukan 
ajal (kematianmu|, dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan [untuk 
berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya)). Allah menyebutkannya dengan kata: 55 karena ada 
jarak waktu antara penciptaan mereka dengan kematian mereka. 

Para salaf dan generasi setelah mereka berbeda pendapat 
mengenai penafsiran kedua ajal ini. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
Si (Ditentukan ajal) adalah kematian, sedangkan yang dimaksud 
dengan Zie 412 JA; (Dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan 
[untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya [yang Dia sendirilah 
mengetahuinya)) adalah kiamat. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Sa'id bin Jubair, Al Hasan, Gatadah, Adh-Dhahhak, Mujahid, 
Ikrimah, Zaid bin Aslam, Athiyah, As-Sudki, Khashif, Mugatil, dan 
lain-lain. 

aka gang mena EEREN, Haa ae sa 
diciptakan sampai mati, sedangkan yang kedua adalah antara setelah 
mati sampai dibangkitkan kembali. tama ini mendekati pendapat 
yang pertama. 

| RR a ME AI 
masanya di dunia, sedangkan ajal kedua adalah umurnya manusia 
sampai kematiannya. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
" Mujahid. 
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Ada yang mengatakan bahwa ajal pertama adalah dipegangnya 
nyawa ketika sedang tidur, sedangkan ajal kedua adalah dicabutnya 
nyawa ketika mati. 

Ada yang mengatakan bahwa ajal pertama adalah waktu-waktu 
yang diketahui dari peredaran bulan, gugusan bintang, dan serupanya, 
sedangkan yang kedua adalah kematian. 

Ada yang mengatakan bahwa ajal pertama adalah bagi yang 
telah berlalu, sedangkan ajal yang kedua adalah bagi yang masih ada 
dan yang akan datang. | 

Ada yang mengatakan bahwa ajal pertama adalah yang sudah 
pasti, sedangkan ajal yang kedua adalah tambahan umur bagi yang 
mendapatkan rahmat. Jika ia orang yang suka berbakti dan bertakwa 
maka ia memperoleh rahmat, sehingga ditambah umurnya, dan bila ia 
suka memutuskan hubungan silaturrahim maka tidak ditambahkan 
umurnya. Ini ditunjukkan oleh firman Allah: Sai Ai da EN YA 
| YSS 3 Í yj ws (Dan sekali-kali tidak dpa anakaa ii umur aa 

yang kaa panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan 
[sudah ditetapkan) dalam kitab [Lauh Mahfuzh)). (Qs. Faathir (35): 

11). 
| Telah diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah SAW, bahwa 
silaturrahim bisa menambah umur.”* Diriwayatkan juga dari beliau 
bahwa memasuki negeri (wilayah) yang di dalamnya telah menyebar 
— tha'un dan wabah penyakit menular, termasuk sebab-sebab kematian. 

Bolehnya bentuk nakirah (tanpa alif laam tarif, yakni bentuk 
kata indefinitif) pada kata permulaan dalam redaksi: sas (425 YB 
(Dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan funtuk berbangk] yan yang ada 


2 Shahih, Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 5986 dan Muslim, 4/1974, dari hadits 
Anas, dengan iafazh: tar badi eji a É Es oh ah, a d tag al ipa ip 
(Barangsiapa sedang dilapangkan rezekinya dan dikenang nama baiknya, maka 
hendaklah ia bersilturrahim). (menyambung hubungan kekeluargaannya). 
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pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya)) adalah karena 
dikhususkan dengan sifat. | 
Firman-Nya: 5556 ZA (Kemudian kamu masih ragu-ragu 
(tentang berbangkit ituj), adalah untuk menjauhkan munculnya 
© keraguan dari mereka karena adanya faktor pendorong 
kemunculannya, yakni, bagaimana bisa kamu meragukan kebangkitan 
kembali, padahal kamu menyaksikan dalam dirimu sejak awal 
penciptaan dan akhir dari kehidupan dengan apa yang dapat 
menghilangkan dan mencegahnya. Itu karena yang menciptakanmu 
dari tanah dan menjadikanmu hidup, kamu mengetahui dan berakal, 
serta menciptakan bagimu indra dan naluri, kemudian mengambil itu 
semua dari kamu sehingga kamu menjadi mati dan kembali kepada 
kondisimu semula, adalah kuasa untuk membangkitkanmu kembali 
dan mengembalikan jasad itu sebagaimana semula, dan 
mengembalikan rohnya yang telah terpisah dengan kekuasaan dan 


keluhuran hikmah-Nya. ' 
r 2 phort Le onar sa RM a oi n Eg Ar 
Firman-Nya: Ú A85 SS Ko ala SN 55 SA 3 Ai 3 
52.3 (Dan Dialah Allah [Yang disembah), baik di langit maupun di 
bumi: Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan, dan mengetahui [pula] apa yang kamu usahakan). 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa kalimat: 35 Sai 3 
SNI (Di langit maupun di bumi) terkait dengan nama “ii berdasarkan 
yang ditunjukkan oleh keadaan bahwa Dialah yang disembah, 
pengatur, dan pemilik, yakni, Dialah yang disembah, atau yang 
memiliki, atau yang mengatur apa yang ada di langit dan di bumi. Ini 
seperti ungkapan: Zaid al khaliifah fi asy-syarg wa al maghrib (Zaid . 
adalah khalifah di belahan Timur dan Barat), yakni sebagai penguasa 
atau pengatur pada keduanya. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, Dialah 
Allah yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu tampakkan, baik di langit maupun di bumi, sehingga tidak ada 
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sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. Jadi, amil pada keduanya 
adalah yang setelahnya. 
. An-Nuhas berkata, “Ini pendapat terbaik mengenai hal ini.” 


Ibnu Jarir berkata, “Dialah Allah yang berada di langit, dan 
Dia mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 
tampakkan di bumi.” | 

— Pendapat pertama lebih tepat, dan kalimat: Si Ss Ha 
(Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan), adalah redaksi penegas untuk makna kalimat yang pertama, 
karena kondisi Allah SWT di langit dan di bumi memastikan cakupan 
pengetahuan-Nya terhadap hal yang dirahasiakan dan dilahirkan oleh 
para hamba-Nya, serta mencakup apa-apa yang mereka perbuat, yang 
baik dan yang buruk, serta berkonsekuensi mendatangkan manfaat dan 
mencegah mudharat. | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ali, bahwa ayat: & Asli 
(Segala puji bagi Allah) hingga: Ian E aé a (Namun 
orang-orang yang kafir mempersekutukan [sesuatu] dengan Tuhan 
mereka), diturunkan berkenaan dengan Ahli Kitab. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang zindig, mereka berkata, 
“Sesungguhnya Allah tidak menciptakan kegelapan, kelelawar, 

“kalajengking, atau lainnya yang buruk, akan tetapi Allah hanya 
menciptakan cahaya dan segala yang baik”. Lalu turuniah ayat ini 
berkenaan dengan (adanya pernyataan) mereka itu.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat: TA IG (Dan mengadakan gelap dan terang), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kekufuran dan keimanan.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, 


“Sesungguhnya orang-orang yang OSa% ag (Mempersekutukan 
[sesuatu] dengan Tuhan mereka) adalah para Ka syirik.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan seperti itu dari 
As-Suddi. Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, ia berkata: Kata: yaa adalah yusyrikuun 
(mempersekutukan).” i 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, 
mengenai firman-Nya: Aa% 25 Gali 


er Pen, i 


Gali 55 (Namun orang- 
orang yang kafir baka Iseruatu) dengan Tuhan mereka), 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) tuhan-tuhan yang mereka sembah 
selain Allah, padahal tidak ada sekutu bagi Allah, tidak ada tuhan- 
tuhan lain bersama-Nya, dan Allah tidak mempunyai istri serta anak.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat: cab o2 Kata Si A 
(Dialah yang menciptakan kamu dari tanah) maksudnya adalah 
Adam. Sel 535 35 (Sesudah itu ditentukan ajal), yakni ajal kematian. 
Jas ena Ka Ad, (Dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan [untuk 
berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya)), maksudnya adalah kiamat, dan berdiri di hadapan 
Allah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, serta Al Hakim dan telah 
di-Shahih-kannya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Yi gas 55 
(Sesudah itu ditentukan ajal (kematianmu)), ia berkata, “Ajal dunia.” 
Dalam lafazh lain: Ajal kematiannya. Mengenai firman-Nya: Ji, 
Iis Ah (Dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan [untuk 
berbangkit] yang ada pada sisi-Nya. [yang Dia sendirilah 
mengetahuinya)), ia berkata, “—Maksudnya adalah— akhirat, tidak. 
ada yang mengetahuinya selain Allah.” 


Ibnu. Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai | firman-Nya: Sei pæ (Sesudah itu ditentukan ajal 
(kematianmu)), ia berkata, “Maksudnya adalah pada hari saat nyawa 
dipegang, lalu dikembalikan lagi kepada pemiliknya dalam kondisi 
terjaga.” Mengenai firman-Nya: Jie 225 jeb (Dan ada lagi suatu 
ajal yang ditentukan [untuk berbangkit] yang ada pada sisi-Nya 
Dang Dia sendirilah mengetahuinya)), ia berkata, “Maksudnya 
adalah ajal kematian manusia.” 


ET ad “A ARAT SARET. Na uan aa id be ak 
SAR O Ima GS BE) jag) slada ia maa 


Ea Oon KÊN el Syah ah 


Pera ip ongka oa K 
Ai baas ` VI LA BIS ngo LAN 
PN na SEL LA a bah 


BSA IIS Ia NG AÉ Nih 
Ae | £ rr sager AF o GA at It Ku: KEN 


0. Pa A25 


50 Deras AA apa Les 
(ny Gia Ta Pa us terr, E AE E Sigi 


“Dan tak ada satu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan sampai pada 
mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya 
(mendustakannya). Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang 
haq (Al Qur'an) tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akan 
sampai kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu 
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mereka perolok-olokkan. Apakah mereka tidak memperhatikan 
berapa banyaknya generasi-generasi yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum 
pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang 
lebat atas mereka, dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di 
bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka karena dosa 
mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang 
lain. Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, 
lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, 
tentulah orang-orang yang kafir itu berkata, “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata”. Dan mereka berkata, “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) seorang malaikat?” dan kalau 
` Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, tentu selesailah 
urusan itu, kemudian mereka tidak diberi tangguh (Sedikit pun). ' 
Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat, tentulah Kami 
jadikan dia berupa laki-laki, dan (jika Kami jadikan dia berupa laki- 
laki) Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini 
mereka ragu. Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul 
sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang 
mencemoohkan di antara mereka balasan (adzab) olok-olokkan 
mereka. Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi, kemudian 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu.” (Os. Al An'aam [6]: 4-11) 


Firman-Nya: 4% G5 (Dan tak ada [satu ayat pun dari ayat- 
ayat Tuhan] sampai pada mereka....), adalah redaksi kalimat 
permulaan yang menjelaskan sebagian sebab kekufuran dan 
pembangkangan mereka, yaitu berpaling dari ayat-ayat Allah yang 
datang kepada mereka, seperti mukjizat para nabi dan segala hal yang 
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berasal dari kekuasaan Allah yang luar biasa, yang tidak diragukan 
lagi oleh setiap orang yang berakal bahwa itu perbuatan Allah SWT. : 

Al Praadh (dari: ingas] adalah tidak memperhatikan tanda- 
tanda yang semestinya dijadikan bukti tentang keesaan Allah. 

Kata: 5: pada kalimat: 44% 3: (Satu ayat pun) adalah tambahan 
yang berfungsi menunjukkan cakupan, sedangkan kata: 5: pada 
kalimat: «Si 5: (Dari ayat-ayat) menunjukkan bagian, yakni, dan tak 
ada satu ayat pun yang sampai pada mereka dari sebagian ayat-ayat 
Tuhan mereka, kecuali mereka berpaling darinya. 

Faedah pada kalimat: G 555 das (Sesungguhnya mereka telah 
mendustakan) adalah sebagai jawab syarth mugaddar (penimpal 
“jika” yang diperkirakan), yang maksudnya, jika mereka berpaling 
darinya, berarti mereka telah mendustakan apa yang lebih besar dari 
itu, yaitu al hag Ade & (Tatkala sampai kepada mereka). 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud Gai al haq di 
sini adalah Al Qur`an. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan itu 
adalah Muhammad SAW 355575 .4 EC eA mak 555 (Maka kelak 
akan sampai kepada mereka [kenyataan dari] berita-berita yang 
selalu mereka perolok-olokkan). Maksudnya adalah berita-berita 
tentang sesuatu yang selalu mereka perolok-olokkan, yaitu Al Qur`an, 
atau Muhammad SAW. Ini berdasarkan anggapan bahwa LG adalah 
ungkapan tentang itu karena keagungan perkaranya. Maksudnya, 
kelak mereka akan mengetahui bahwa sesuatu yang mereka perolok- 
olok itu bukanlah sesuatu yang layak diperolok-olokkan, yaitu ketika 
diturunkannya adzab kepada mereka, sebagaimana ungkapan: ishbir 
Jasaufa ya'tiika al khabar 'an idaarat al wa'iid wa at-tahdiid 
(sabarlah, kelak akan datang kepadamu berita-berita dengan kehendak 
dari janji dan ancaman itu). 


Pada kata: WH (Berita-berita) terkandung yang demikian, 
karena lafazh ini hanya digunakan untuk mengungkapkan berita besar. 


Firman-Nya: 4 5 RA A3 Ye Ku Si sg (Apakah mereka 
tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi-generasi yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka), adalah redaksi kalimat permulaan 
untuk menjelaskan yang sebelumnya. Huruf hamzah di sini berfungsi 
sebagai pengingkar, dan 2 bisa sebagai partikel tanya atau khabar. 
“Kata ini terkait dengan kata kerja ru yah (memperhatikan, yakni dari 
(59 mengenai perbuatan setelahnya. PF »s (Generasi-generasi) 
adalah tamyiz. op; (Generasi) adalah sebutan untuk setiap zaman. 
Mereka disebut demikian karena igtiraan (kebersamaan masa) 
mereka. Maknanya adalah, apakah mereka tidak mengetahui dengan 
mendengar berita-berita dan melihat jejak-jejak, berapa banyaknya 
umat-umat yang telah kami binasakan, dari masa ke masa, karena 
mendustakan para nabi mereka? 

Ada yang mengatakan bahwa »3 adalah masa suatu zaman, 
yaitu selama enam puluh tahun, atau tujuh puluh tahun, atau delapan 
puluh tahun, atau seratus tahun (yakni abad), sebagaimana perbedaan 
pendapat mengenainya, sehingga makna pada ayat ini adalah dengan 
perkiraan adanya mudhaf yang dibuang, yakni min ahli garnin. 

Firman-Nya: $$ X3 JG HS 3 KEKE (Padahal (generasi 
itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu). Makkana 
lahu fi al ardhi artinya memberikan tempat kepadanya di muka bumi. 
Makkanalhul A al ardhi artinya meneguhkannya di muka bumi. 
Redaksi ini adalah redaksi kalimat permulaan sebagai jawab sual 
mugaddar (penimpal pertanyaan yang diperkirakan), seakan-akan 
ditanyakan, “Bagaimana itu?” ; | 

Ada yang mengatakan bahwa redaksi ini adalah sifat untuk 55 
(Generasi). 


Pendapat pertama lebi tepat. Kata: Ú pada kalimat: X5 J3 L 
(yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan) adalah nakirah 
(indefinitif) yang disifati oleh yang setelahnya, yakni, Kami 
meneguhkan mereka dengan keteguhan yang belum pernah kami 
berikan kepadamu. Maknanya yaitu, sesungguhnya Kami memberikan 
kepada generasi-generasi sebelum kamu apa yang tidak Kami berikan 
kepadamu di dunia, dan juga panjangnya umur serta kuatnya fisik, 
“namun Kami telah membinasakan mereka semua. Dikarenakan . 
kebinasaan mereka, maka kamu lebih baik daripada mereka. 


Firman-Nya: bias A KAN US, (Dan Kami curahkan hujan 
yang lebat atas mereka), maksudnya adalah, al mathar al katsiir 
(hujan yang lebat), diungkapkan dengan kata: di (Jangit), karena 
hujan turunnya dari langit, seperti ungkapan penyair berikut ini: 
pl IF É 
Apabila hujan turun ke negeri suatu kaum. 

Al midraar merupakan bentuk kata mubalaghah yang 
menunjukkan banyak, seperti midzkaar sebagai sebutan bagi wanita 
yang banyak melahirkan anak laki-laki, dan miinaats bagi wanita yang 
banyak melahirkan anak perempuan. Dikatakan darra al-labarn— 
yadurru, apabila susu yang diperah banyak mengeluarkan susu. 
Mansub-nya kata: ani (Lebat) dikarenakan sebagai hal (keterangan 
kondisi). Makna mengalirnya sungai-sungai di bawah mereka adalah, 
dari bawah pohon-pohon dan tempat tinggal mereka, yakni, Allah 
melapangan rezeki bagi mereka setelah meneguhkan mereka di muka 
bumi, namun mereka justru mengingkarinya sehingga Aliah 
membinasakan mereka karena dosa-dosa mereka. 

bak Ia Kah (Dan Kami ciptakan sesudah mereka), 
.maksudnya adalah, setelah kebinasaan mereka GAN: G3 (Generasi 
yang lain), sehingga menjadi pengganti generasi yang telah binasa. Di 
sini terkandung penjelasan tentang sempurnanya kekuasaan Allah 
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SWT serta kuatnya kekuasaan-Nya, dan Allah membinasakan siapa 
saja yang dikehendaki-Nya serta mengadakan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. i 

Firman-Nya: JER e 25 A sá UI, 
Bå Tas J T (Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas 
kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan. tangan mereka 
sendiri, tentulah orang-orang yang kafir itu berkata, “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata.”). Dalam redaksi ini terdapat penjelasan 
tentang sangat kerasnya mereka dalam kekufuran, dan mereka tidak 
mau beriman sekalipun Allah menurunkan kitab yang tertulis di atas 
kertas yang dapat mereka lihat dan saksikan. sedih agra (Lalu mereka 
dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri) sehingga 
berpadulah dua unsur indra bagi mereka, yaitu indra penglihatan dan 
indra peraba. 445 Sus fú a I adi JW (Tentulah orang-orang 
yang kafir itu berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”) 

Mereka tidak tahu apa yang mereka saksikan dan apa yang 
mereka sentuh. Jika kondisi indra penglihatan mereka demikian, maka 
apalagi terhadap yang sekadar berupa wahyu kepada Rasulullah SAW 
melalui malaikat yang tidak dapat mereka lihat dan tidak dapat mereka 
sentuh? 

Al Kitaab ini adalah mashdar dari al kitaabah (tulisan), 
sedangkan al girthaas adalah ash-shahiifah lembaran atau kertas). 

| Firman-Nya: Cb xi SA S3 1965 (Dan mereka berkata, 

“Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) seorang 
malaikat?”y mencakup bentuk lainnya dari bentuk-bentuk 
pengingkaran mereka terhadap kenabian beliau SAW dan kekufuran 
mereka terhadap kenabiannya, yakni, mereka berkata, “Mengapa 
Allah tidak menurunkan seorang malaikat kepadamu yang dapat kami 
lihat dan kami dapat berbicara kepadanya sehingga kami 
mempercayainya dan mengikutinya?” Ini seperti perkataan mereka: 
DS AG D SI IA Y (Mengapa tidak diturunkan 
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kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan 
peringatan bersama-sama dengan dia?) (Qs. Al Furqaan (251: 7). 

LAH | KL GA 75 (Dan kalau Kami turunkan (kepadanya) 
seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu), maksudnya adalah, 
walaupun Kami menurunkan seorang malaikat, sebagaimana mereka 
sarankan sehingga mereka dapat melihatnya serta berbicara 
kepadanya, dan ia pun berbicara kepada mereka, PAN g (Tentu 
selesailah urusan itu). Maksudnya adalah, tentulah Kami 
membinasakan mereka jika mereka tidak beriman ketika 
diturunkannya malaikat dan mereka dapat melihatnya, karena ayat 
seperti ini, yakni turunnya malaikat dengan sifat demikian, bila tidak 
terjadi keimanan setelah terjadinya itu, maka mereka pasti dibinasakan 
dan disegerakan siksanya. 

S05 Í 3 (Kemudian mereka tidak diberi tangguh (sedikit 
pun), maksudnya adalah, tidak ditangguhkan setelah turunnya 
malaikat itu, dan mereka dapat menyaksikannya. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
apabila Allah SWT menurunkan seorang malaikat yang dapat dilihat 
(oleh mereka), maka kekuatan kemanusiaan mereka tidak akan 
mampu bertahan hidup setelah menyaksikannya, bahkan nyawa 
mereka akan lenyap saat itu, sehingga tidak ada artinya Allah 
mengutus para rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Kitab-Nya untuk 
memberikan tugas kepada para hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya: 
Ike 5 SA WAWI (Agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya) (Os. Al Kahfi [18]: 7). 

Firman-Nya: Ws KI Kak Alas 75 (Dan kalau Kami 
jadikan rasul itu [dari] malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa 
laki-laki), maksudnya adalah, jika Kami jadikan utusan kepada Nabi 
itu seorang malaikat yang dapat mereka lihat dan berbicara kepada 
mereka, tentulah Kami menjadikan malaikat itu dalam wujud seorang 
laki-laki, karena mereka tidak dapat melihat dalam wujud aslinya yang 
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Allah ciptakan padanya, kecuali setelah berwujud seperti wujud 
manusia, karena setiap jenis makhluk akan familier kepada jenisnya 
sendiri. Seandainya Allah SWT menjadikan utusan kepada manusia, 
atau utusan kepada Rasul-Nya itu dalam wujud malaikat yang dapat 
berbicara (kepada mereka), tentulah mereka lari darinya dan tidak 
familier kepadanya, karena mereka dirasuki oleh rasa takut yang 
menghalangi mereka dari perkataannya dan dari menyaksikannya. Ini 
kondisi minimalnya, sehingga kemaslahatan pengutusan pun menjadi 
tidak sempurna. Namun ketika Allah menjadikan malaikat utusan itu 
dalam wujud manusia agar mereka merasa tenang dan familier 
terhadapnya, maka orang-orang kafir mengatakan bahwa ia bukanlah 
malaikat, akan tetapi manusia biasa, lalu mereka pun kembali seperti 
sebelumnya. 


Pn 


Firman-Nya: Dh G agde Um, (Dan [jika Kami 
jadikan dia berupa laki-laki) Kami pun akan jadikan mereka tetap 
ragu sebagaimana kini mereka ragu), maksudnya adalah, tentulah 
Kami timpakan kepada mereka apa yang pernah menimpa mereka, 
sebab walaupun mereka melihatnya dalam bentuk seorang manusia, 
mereka akan berkata, “Ini manusia biasa, bukan malaikat.” Jika 
dibuktikan kepada mereka bahwa ia adalah malaikat, maka mereka 
akan mendustakannya. 


Az-Zajjaj berkata, “Makna Hae EÍ adalah, niscaya Kami 
jadikan para pemuka mereka tetap ragu, sebagaimana mereka 
membuat ragu kaum lemah di antara mereka.” 

.Para pemuka itu mengatakan kepada kaum lemah di antara 
mereka, “Sesungguhnya Muhammad adalah manusia biasa, tidak ada 
bedanya dengan kalian,” dengan demikian mereka sama saja telah 
menimpakan keragukan terhadap golongan lemah itu. Allah lalu 
memberitahukan bahwa seandainya Allah menurunkan malaikat 
dalam bentuk manusia, tentulah mereka akan menemukan jalan untuk 


meragukan, sebagaimana yang mereka Jakukan. 
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SA KI Ka AN DIa aaa aaa an 


Al-labs adalah al khalath (kacau), dikatakan: labastu “alaihi al 
amr —albasulhul- labsan, yakni khalathtulhuj (aku mengaburkan 


| perkara terhadapnya). Asal maknanya adalah menutup dengan pakaian 


atau lainnya. | 
Allah SWT lalu berfirman untuk menenteramkan dan . 


` menghibur Nabi-Nya SAW: Zi SSS HS o JE kl 5 


Sea ah E UC 4 In (Dan sungguh telah diperolok- 
olokkan beberapa rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada orang- 
orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan (adzab) olok- 
olokkan mereka).” Dikatakan: haaga asy-syai 'u — yahiigu — wuhuugan 
wa hiigaanan, yang artinya nazala (sesuatu itu turun), yakni, maka 
turunlah apa yang mereka olok-olokkan itu dan meliputi mereka. 
Inilah yang benar, karena mereka binasa akibat mengolok-oloknya. 


JSI 3 lek Ji (Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi.”), 
maksudnya adalah, katakanlah wahai Muhammad, kepada orang- 
orang yang mengolok-olok itu, “Berjalanlah kalian di muka bumi dan 


— lihatlah bekas-bekas kaum sebelum kalian, agar kalian mengetahui 


siksaan yang akan menimpa mereka, dan bagaimana terjadinya 
siksaan mereka setelah sebelumnya mereka memiliki kenikmatan 
besar, melebihi yang kalian peroleh. Inilah bekas negeri-negeri 
mereka yang telah hancur, kebun-kebun mereka yang telah terkubur, 
dan tanah wilayah mereka yang telah tertutup. Dikarenakan mereka 


“ditimpa dengan kondisi ini, maka kalian akan mengalaminya, dan 


setelah kebinasaan mereka kalian pun akan binasa.” 
Ibnu Abu Hatim -meriwayatkan dari Oatadah, mengenai 


firman-Nya: Ingin Ge BK SI me? Saka iya Aha a 46 G5 (Dan tak 
ada satu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan sampai pada mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling dari padanya (mendustakannya)), 
ia berkata, “(Maksudnya adalah), tidak ada satu ayat pun dari 
Kitabullah yang sampai kepada mereka kecuali mereka berpaling 


dan 


. darinya.” Mengenai firman-Nya: Ú Bil coat SSR A a 
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Des ag SE (Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang haq (AI 
Qur`an] tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akan sampai 
kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka 
perolok-olokkan), ia berkata, “(Maksudnya adalah), kelak pada Hari 
Kiamat akan sampai kepada mereka bertita-berita tentang Kitabullah 
yang selalu mereka perolok-olokkan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Malik, mengenai firman- 
Nya: PA os (Generasi-generasi), ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
umat.” Ya Mg 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya: “$Í Si Ag aa (Padahal (generasi 
itu] telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 


keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu), ia berkata, 


“Kami berikan kepada mereka apa yang tidak kami berikan 
kepadamu.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: KA sl 
pi ms (Dan: Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), sebagiannya mengikuti sebagian lain.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Harun At-Taimi, mengenai ayat ini, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
hujan pada musimnya.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari jalur Al 
Aufi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: jab 3 LS Kk G5 45 
Irak 1538 (Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas 
kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka 
sendiri, ia berkata, “(Maksudnya adalah), sekalipun Kami turunkan 
dari langit lembaran yang berisi tulisan. sil seb (Lalu mereka 
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dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri), niscaya itu akan 
menambah mereka semakin mendustakan.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya: a syamali (Lalu mereka dapat 
memegangnya dengan tangan mereka sendiri), ia" berkata, 
“(Maksudnya adalah), lalu mereka menyentuhnya dan melihatnya, 
niscaya mereka tidak akan mempercayainya.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ishag, ia berkata: Rasulullah SAW menyeru kaumnya 
kepada Islam, berbicara dan menyampaikan kepada mereka 
sebagaimana yang sampai kepadaku. Lalu Zam'ah bin Al Aswad bin 
Al Muththalib, An-Nadhr bin Al Harits bin Kaldah, Abdah bin Abd 
Yaghuts, Ubay bin Khalaf bin Wahb, dan Al Ash bin Wail bin Hisyam 
berkata, “Seandainya saja ada seorang malaikat bersamamu, wahai 
Muhammad, yang berbicara kepada manusia atas namamu, dan ia 
tampak bersamamu.” Allah lalu menurunkan ayat: dis x AI tié; 
(Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) seorang malaikat?”) 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 


' Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 


Kp A AN, 
. 


firman-Nya: Sik x& JA YA (JG; (Dan mereka berkata, “Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya [Muhammad] seorang malaikat?”), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) seorang malaikat dalam wujud 
manusia. “Ata ÉG GA $; Dan kalau Kami turunkan [kepadanya] 
seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu), (yakni) terjadilah 
kiamat.” | 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya: zí gä (Tentu selesailah urusan itu), ia 
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berkata, “Seandainya Allah menurunkan seorang malaikat, kemudian 
mereka tidak beriman, niscaya disegerakan adzab bagi mereka.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: KL ai i 
(Dan kalau Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat), ia 
berkata, “Seandainya datang kepada mereka malaikat dalam bentuk 
aslinya. LA a (Dan tentu selesailah urusan itu), niscaya Kami 
binasakan mereka. 3/2 Í 33 (Kemudian mereka tidak diberi 
tangguh [sedikit punJ). Maksudnya, mereka tidak ditangguhkan. $5 
SE KIKI Ek XIX (Dan kalau Kami jadikan rasul itu [dari] 
malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki). Maksudnya, 
seandainya datang kepada mereka seorang malaikat, maka tidaklah 
datang kepada mereka kecuali dalam bentuk seorang laki-laki, karena 
mereka tidak dapat melihat malaikat. SALE Ó mps CI, (Dan 
[jika Kami jadikan dia berupa laki-laki) Kami pun akan jadikan 
mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu). Maksudnya 
adalah, niscaya Kami samarkan kepada mereka apa yang kini mereka 
samarkan.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: Yess Kiki Kat akar As (Dan kalau Kami 
jadikan rasul itu [dari] malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa 
laki-laki), ia berkata, “(Maksudnya adalah) dalam bentuk seorang laki- 
laki, dalam wujud seorang laki-laki.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: XIX $; 
S45 KIKI EX (Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat, 
tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) dalam wujud seorang manusia.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Zaid. 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: sels EL, 
(Dan [jika Kami jadikan dia berupa laki-laki) Kami pun akan jadikan 
mereka tetap ragu), ia berkata, “(Maksudnya adalah), Kami samarkan 


terhadap mere 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), Kami telah menyerupakan mereka sebagaimana 
mereka telah menyerupakan diri mereka sendiri.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ishag, ia berkata, “Berdasarkan khabar yang sampai 
kepadaku, Rasulullah SAW melewati Al Walid bin Al Mughirah, 
Umayyah bin Khalaf, dan Abu Jahl bin Hisyam. Mereka mencemooh 
serta mengolok-olok beliau dan membuat beliau 1 marah, maka Allah 
menurunkan ayat: HA a KRA a A oi Ni Legi 5 Gyeh YA 
Se LM ié (Dan sungguh telah diperolok-olokkan abang 


rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang 
mencemoohkan di antara mereka balasan fadzab) olok-olokkan 


` mereka).” 


A PA AN SARAAN 
TA FE ak. GI 
Dana KE AAK AHH NO JAKA 

UNG 274 rerz pA 


PK AN La aa sala Ti 
KSO) SEN Ga 3 < 1A $; = KANG NANG Sk AA 


er Aa Tesh g v 


Ama y A Spa? Uya pee pai 43 No Las NG 
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gi 


NG Yi e PAN en O SA ai i 


ga SIAE or 


55 SEO mai sip FERI na BI 
E Borr er r A p- 3 Pai LA 
s a Da 5 SEO AP Ha e 


peran 


Haa ING KASAR Sia Dang Na 
10 at (e aj KAN A Gi x AA 
ga pr pante jrah z PA NA KA YA KG AY hr singa 
Ae KAA S% EA AE OF A 
OLAH) 


“Katakanlah, ‘Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 
bumi?” Katakanlah, ‘Kepunyaan Allak’. Dia telah menetapkan atas 
diri-Nya kasih sayang. Dia sungguh-sungguh akan menghimpun 
kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada keraguan terhadapnya. 
Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman. 
Dan kepunyaan Allahlah segala yang ada pada malam dan siang 
hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Katakanlah, “Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah 
yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan 
tidak diberi makan?” Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintah 
supaya aku menjadi orang yang pertama kali men yerahkan diri 
(kepada Allah), dan janganlah sekali-kali kamu termasuk golongan 
orang-orang musyrik”. Katakanlah, Sesungguhnya aku takut akan 
adzab hari yang besar (Hari Kiamat), jika aku mendurhakai 
Tuhanku’. Barangsiapa yang dijauhkan adzab daripadanya pada 
hari itu, maka sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. 
Dan itulah keberuntungan yang nyata. Jika Allah menimpakan 
suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang 
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a a a A MEA ON. Pandan LK Makan LAN maa aana 1 — 


menghilangkannya selain Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan: 
Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Katakanlah, 
“Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?' Katakanlah, “Allah. Dia 
menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al Our'an ini diwahyukan 
kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang-orang yang sampai Al Our'an (kepadanya). 
Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan 
yang lain disamping Allah” Katakanlah, “Aku tidak mengaku?. 
Katakanlah, “Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 
dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu — 
persekutukan (dengan Allah)’. Orang-orang yang telah Kami 
— berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka tidak beriman (kepada Allah). Dan 
siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat 
suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
— Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat 
— keberuntungan.” (Os. Al An'aam [6]: 12-21) 


Firman-Nya: Sh SU 3 é Aj Š (Katakanlah, 
“Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi?”) Ini 
hujjah atas mereka dan untuk membungkam mereka. Maknanya 
adalah, katakanlah perkataan ini kepada mereka. Jika mereka berkata 
maka katakanlah, “Kepunyaan Allah.” Jika telah dipastikan bahwa 
kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi, baik 
berdasarkan pengakuan mereka maupun dengan diberlakukannya 
hujjah atas mereka, maka Allah Mala Kuasa untuk menyegerakan 
siksaan kepada mereka, akan tetapi isi aus fe GS (Dia telah 
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menetapkan atas diri-Nya kasih sayang), yakni, telah menjanjikan 
kasih sayang sebagai anugerah dan pemuliaan dari-Nya. 


Disebutkannya nafs (diri) di sini adalah sebagai ungkapan 
tentang penegasan janji-Nya dan penepisan akan penghalang- 
penghalangnya. Dalam redaksi kalimat ini terkandung anjuran bagi 
yang berpaling dari-Nya untuk berbalik kepada-Nya dan 
menenteramkan kekhawatiran mereka, bahwa Allah Maha Penyayang 
terhadap para hamba-Nya, tidak menyegerakan siksaan kepada 
mereka, dan Allah menerima tobat mereka. Di antara bentuk kasih 
sayang-Nya adalah mengutus para rasul kepada Dada menurunkan 
Kitab-Kitab, dan menunjukkan bukti-bukti. 

Firman-Nya: iaf ,5 Jl Kang (Dia sungguh-sungguh 
akan menghimpun kamu pada Hari Kiamat), huruf laam di sini adalah 
Jawab gasam mahdzuf (penimpal sumpah yang dibuang). 

Al Farra' dan yang lainnya berkata, “Bisa juga redaksinya 
telah sempurna pada kata: IL (Kasih sayang), dan yang 
setelahnya adalah redaksi kalimat permulaan sebagai penjelasan, 
sehingga makna ayat: Kg (Dia sungguh-sungguh akan 
menghimpun kamu) adalah, Dia sungguh-sungguh akan 
menangguhkan penghimpunan kamu. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Dia sungguh- 
sungguh akan menghimpun kamu di dalam kubur hingga hari yang 
kamu ingkari keberadaannya. 

Ada yang mengatakan bahwa makna kata: ji di sini adalah 3, 
yakni layajma'annakum fii yaumil giyaamah (Dia sungguh-sungguh 
akan menghimpun kamu pada Hari Kiamat). 

Ada yang mengatakan bahwa posisi kalimat: KELKI (Dia 
sungguh-sungguh akan menghimpun kamu) adalah nashab, karena 
sebagai badal dari kata: ISI (kasih sayang), sehingga huruf laam- 
nya bermakna ol, dan maknanya yaitu, Tuhanmu telah menetapkan 
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kasih sayang atas Diri-Nya untuk menghimpunmu, sebagaimana 
pendapat mereka mengenai firman-Nya: SH Bh u a% b: á 5 
ASID (Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus 
memenjarakannya). (Qs. Yuusuf (12): 35). Maksudnya adalah, an 
yusajjinuuhu (harus memenjarakannya). 


Ada yang mengatakan bahwa kalimat: Keran (Dia 
sungguh-sungguh akan menghimpun kamu) merupakan redaksi 
ancaman setelah redaksi anjuran, dan sebagai redaksi ancaman setelah 
redaksi janji, yakni, jika Dia menangguhkanmu dengan kasih sayang- 
Nya, maka kelak Dia akan membalasmu dengan menghimpunkanmu, 
kemudian memberikan siksaan kepada orang-orang durhaka yang 
berhak disiksa. | 

Dhamir pada kalimat: as S5, Y (Yang tidak ada keraguan 
terhadapnya) kembali kepada “hari” atau “penghimpunan”. 


rAr Pada mA TO 4 


— Firman-Nya: SLB 1G a (7 ST (Orang-orang 
yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman). Az-Zajjaj berkata, 
“Maushul-nya marfu’ karena sebagai mubtada', adapun yang 
setelahnya adalah Khabar-nya, sebagaimana ungkapan alladzii 
yukrimunii fa lahu dirham (orang yang menghormatimu, maka 
baginya satu dirham). Huruf jaa' di sini sebagai mubrtada" yang 
mengandung makna syarth.” . 

Al Akhfasy berkata, “Jika mau, Anda bisa menyatakan bahwa 
Loli pada posisi nashab sebagai badal dari kaaf dan miim pada 
kalimat: SESI, yakni layajma'anna al musyrikiin alladziina 
khasiruu anfusahum (Dia sungguh-sungguh akan menghimpunkan 
orang-orang musyrik yang telah merugikan diri mereka sendiri).” 


Namun Al Mubarrad mengingkarinya dan menyatakan bahwa 


. pendapat tersebut salah, karena tidak boleh ada badal dari mukhathab 


638 TAFSIR FATHUL QADIR 


dan mukhathib, sehingga tidak boleh dikatakan marartu bika zaidun, 
dan tidak boleh juga marartu bii zaidun. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa “yi! pada posisi jarr 
sebagai badal dari yiii (Orang-orang yang mendustakan), yang 
telah disebutkan, atau sebagai na'f dari ikai, 

Ada yang mengatakan bahwa “Cy3If adalah munaadaa (yang 
diseru), sedangkan partikel serunya mugaddar (diperkirakan). 

Firman-Nya: 336 Jl 3 KL CA (Dan kepunyaan Allahlah 
segala yang ada pada malam dan siang hari), maksudnya adalah 
lillaah (kepunyaan Allah). Dikhususkannya penyebutan as-saakin 
(yang diam: yakni dari X5) karena yang memiliki karakter ini lebih 
banyak daripada yang bergerak. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maa sakana 
Jiihimaa atau taharraka (segala apa yang diam atau bergerak pada 
keduanya (malam dan siang harif), lalu cukup disebutkan salah 
satunya saja. Redaksi ini termasuk hujjah untuk menyalahkan 
kekufuran. 

Firman-Nya: 65 341 M SSI $ (Katakanlah, “Apakah akan aku 
jadikan pelindung selain dari Allah?”), adalah kalimat tanya yang 
mengindikasikan pengingkaran. Beliau mengatakan ini kepada mereka 
karena mereka justru mengajak beliau untuk menyembah berhala. 
Pengingkaran ini tentang menjadikan selain Allah sebagai pelindung, 
bukan menjadikan pelindung secara mutlak. Masuknya huruf hamzah 
kepada maful, bukan kepada fil. Maksud G5 di sini adalah 
sesembahan, yakni, bagaimana mungkin aku menjadikan selain Allah 
sebagai sesembahan? Kalimat: SY; sal LG (Yang menjadikan 
langit dan bumi) pada posisi jarr sebagai na't ism SA 

Al Akhfasy membolehkannya rafa' dengan anggapan 
disembunyikannya mubtada” 


Az-Zajjaj membolehkannya nashab sebagai pujian. 
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OR dm dg aaa 


Abu Ali Al Farisi membolehkannya nashab akibat fi’? yang 
disembunyikan, seolah-olah dikatakan “atruku faathirus samaawaati 
wal ardhi” (dengan meninggalkan Dzat yang menjadikan langit dan 
bumi). 

Firman-Nya: 2416 NG take as (Padahal Dia memberi makan 
dan tidak diberi makan). Jumhur ulama membacanya dengan 
dhammah pada huruf ya” dan kasrah pada huruf ‘ain pada kata 
pertama, dan dengan dhammah pada huruf ya” dan fathah pada huruf 
'ain pada kata kedua.' Maksudnya adalah, memberi rezeki dan tidak 
diberi rezeki. | 

. Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Al A'masy membacanya 
dengan fathah pada huruf ya” dan fathah pada huruf 'ain pada kata 
kedua. Dibaca juga dengan fathah pada huruf ya" dan “ain pada kata 
pertama, dan dhammah pada huruf ya dan kasrah pada ‘ain pada kata 
kedua, dengan anggapan dhamir-nya kembali kepada ú; yang telah 
disebutkan itu. Dikhususkannya penyebutkan kata “Pemberian 
makan” dan bukan kata lainnya adalah karena ini termasuk bentuk 
pemberian nikmat, karena kebutuhan terhadapnya lebih dominan. 

Firman-Nya: Klip JA Dih LA H3 (Katakanlah, 
“Sesungguhnya aku diperintah supaya aku menjadi orang yang 
pertama kali menyerahkan diri (kepada Allah). Setelah 
memerintahkan beliau untuk menepis menjadikan selain Allah sebagai 
sesembahan, Allah SWT memerintahkan beliau untuk mengatakan 
kepada mereka bahwa beliau diperintahkan untuk menjadi orang yang 
pertama kali dari kaumnya yang menyerahkan diri kepada Allah dan. 
menjadi pilihan dari antara umatnya. 

Ada yang mengatakan bahwa makna X1 adalah menerima 
perintah Allah. Allah lalu melarangnya, termasuk orang-orang yang 
syirik. Maknanya adalah, aku diperintahkan menjadi orang yang 


2 #3 aii, ini adalah gira'ah jumhur. 
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pertama kali menyerahkan diri (kepada Allah), dan aku dilarang 
berbuat syirik. | | 

Allah lalu memerintahkan beliau untuk berkata: 5) SET 5) 
ya 43 Die 55 Liar (Sesungguhnya aku takut akan adzab hari 
yang besar [Hari Kiamat), jika aku mendurhakai Tuhanku), 
maksudnya adalah, jika aku mendurhakai-Nya dengan menyembah 
selain-Nya atau menyelisihi perintah-Nya atau larangan-Nya. 

Al khauf [yakni dari: SI) adalah menanti yang tidak disukai. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya di sini adalah mengetahui, 
yakni, sesungguhnya aku mengetahui bahwa jika aku mendurhakai 
Tuhanku, maka bagiku adzab yang besar. | 

Firman-Nya: Aso 1G jap AS Sm ji (Barangsiapa yang 
dijauhkan adzab daripadanya pada hari itu, maka sungguh Allah 
telah memberikan rahmat kepadanya). Para qurra` Madinah dan 
Makkah, serta Ibnu Amir, membacanya dengan bentuk mabni lil 
maf'ul (kalimat negatif), yakni, barangsiapa dijauhkan adzab darinya. 
Oira 'ah ini dipilih oleh Sibawaih. 

Para gurra" Kufah membacanya dengan bentuk mabni lil fa'il 
(kalimat positif). Oira'ah yang dipilih oleh Abu Hatim. Berdasarkan 
gira'ah ini, dhamir-nya kembali kepada Allah. Makna ayat: Ay 
(Pada hari itu) adalah hari adzab yang besar. Am 555 (Maka 
sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya), maksudnya 
adalah, Allah menyelamatkannya, menganugerahinya kenikmatan, dan 
memasukkannya ke surga. 

Kata penunjuk “Wd menunjukkan kepada “penjauhan” (dari 
adzab] atau kepada “rahmat” (pemberian rahmat), yakni, maka 
penjauhan atau rahmat itu adalah HI 3 (Keberuntungan yang 
nyata), yakni yang jelas dan nyata. 

Ubay membacanya: & 41 O sa ca (Barangsiapa yang Allah 
menjauhkan adzab darinya). i 
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Firman-Nya: Za af AILS o|3 (Jika Allah menimpakan suatu 
kemudharatan kepadamu), maksudnya adalah, jika Allah menurunkan 
suatu kemudharatan kepadamu, yaitu berupa kemiskinan atau 
penyakit. 7A Td ANE Í (Maka tidak ada yang menghilangkannya 
selain Dia sendiri) maksudnya adalah, tidak ada yang mampu 
menghilangkannya selain Dia. gê SE a5 (Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu) berupa kelapangan rezeki atau 
kesehatan 545 p% $ & 56 (Maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu). Di antara buktinya adalah, Dia menimpakan keburukan dan 
kebaikan. 

Firman-Nya: sake Sp Jadi sas (Dan Dialah yang berkuasa 
atas sekalian hamba-hamba-Nya). Al gahr adalah al ghalabah 
(mengalahkan) jali adalah al ghaalib (yang mengalahkan). 
Dikatakan ughira ar-rajul apabila ia dikalahkan dan dihinakan. 
Contohnya dalam ungkapan penyair berikut ini: 

peh Jl Sab ah ag Dag Ol Ga SS 
Hushain mengangankan untuk memimpin suku Khuza'ah, 
namun ternyata Hushain telah dihinakan dan dikalahkan. 

Makna kalimat: .s3Ce 35 (Atas sekalian hamba-hamba-Nya) 
adalah mengasai dan mengalahkan mereka, bukan bermakna di atas 
tempat, seperti ungkapan as-sulthaan fauga ra'iyyatih (Sultan di atas 
rakyatnya), yakni kedudukan dan keluhurannya. Ada makna tambahan 
pada kata al gahr yang selain menguasai, yaitu mencegah yang 
lainnya mencapai maksudnya. S 3a, (Dan Dialah Yang Maha 
Bijaksana) dalam segala perkara-Nya, 5 (Lagi Maha Mengetahui) 
tentang perbuatan para hamba-Nya. 

Firman-Nya: 1x5 Zí .:5 SI 5 (Katakanlah, “Siapakah yang 
lebih kuat persaksiannya?”) | adalah mubtada', 551 adalah khabar- 
nya, sedangkan #558 adalah ramyiz, sementara ,35 bisa digunakan 
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untuk yang lama dan yang baru, serta untuk yang mustahil dan yang 
mungkin. Maknanya adalah, saksi mana yang lebih kuat kesaksiannya. 
Jadi, kata: «55 ditempatkan pada posisi syahiid (saksi). 

Ada yang mengatakan bahwa kata: 4:5 di sini menempati 
posisi ism. Allah, yang maknanya, Allahlah yang lebih kuat 
persaksian-Nya, yakni keesaan-Nya dalam ketuhanan, dan : 
penunjukkan bukti-bukti atas keesaan-Nya adalah kesaksian yang 
paling besar dan agung, Na Aa na Degan aa, 

Ada yang mengatakan bahwa firman-Nya: Sx, ga Ga nga Tt 
(Allah. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu), adalah | jawaban, 
karena yang menjadi saksi antara dia dengan mereka adalah yang 
paling besar kesaksiannya terhadap beliau SAW. 


Ada a mengatakan bahwa jawabannya telah sempurna pada 
kalimat: 45 Aa G (Katakanlah, “Allah.”). Maksudnya adalah, Allahlah 
yang lebih kuat  persaksian-Nya. Kemudian dimulai lagi dengan 
berkata: SK ga Sé (Dia menjadi saksi antara aku dan kamu). 
Maksudnya adalah kuwa syahiidun bainii wa bainakum (Dia menjadi 
saksi antara aku dengan kamu). 

Firman-Nya: ib basan SN cNi D (Dan Al Qur'an ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
(kepadanya)), maksudnya adalah, Allah mewahyukan kepadaku Al 
Our'an yang aku bacakan kepadamu ini agar dengannya aku dapat 
memberi peringatan kepadamu, dan dengannya pula aku dapat memberi 
peringatan kepada orang-orang yang sampai kepadanya Al Our'an ini, 
baik yang kini ada maupun yang tidak ada, dan akan ada pada masa- 
masa yang akan datang. Ayat ini menunjukkan cakupan hukum-hukum 
Al Our'an terhadap yang belum ada, sebagaimana cakupannya terhadap 
yang sudah ada saat diturunkannya, sehingga tidak lagi memerlukan 
alasan-alasan yang disebutkan dalam ilmu usul fikih. 
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Pa aa aw sae E E oa aa gi manung Tan ie Ya 


Abu Nuhaik membacanya: an dalam bentuk mabni lil fa'il 
(kalimat positif), sedangkan Ibnu Udah membacanya dalam bentuk 
mabli lil maf'ul (kalimat negatif). EA SN 

Firman-Nya: A Kn Mc LA HA SI (Apakah 
sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di 
samping Ailah?), adalah kalimat tanya yang bernada teguran dan 
peringatan menurut gira ah dengan dua huruf hamzah, sebagaimana 
asalnya, atau dengan merubah huruf hamzah kedua. Adapun 
berdasarkan gira'ah yang membacanya sebagai khabar, maka berarti 
sudah jelas kesyirikan mereka. 

Allah menyebutkan: sa PAJA (Tuhan-tuhan yang lain) karena 
Z9 adalah bentuk jamak, sedangkan jamaknya menunjukkan ta its, 
demikian yang dikatakan oleh Al Farra, seperti firman Allah SWT: 
G tit gadi ASI AS (Hanya milik Allah Asmaul Husna). (Os. Al 
A'raaf [7]: 180) dan INI osa Jk Las (Maka bagaimanakah keadaan 
umat-umat yang dahulu?) (Os. Thaahaa (201: 51). 

4 ji (Katakanlah, “Aku tidak mengakui.”), maksudnya 
adalah, maka aku tidak mengakui bersama kalian. Kata (yang terakhir) 
ini lalu dibuang karena sudah tersirat dari redaksinya, karena 
pengakuan ini batil, seperti ayat: 1477 i455 YG Ljó oh (Jika 
mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut pula menjadi 
saksi bersama mereka). (Os. Al An'aam (6): 150). 


Kata: b pada kalimat: 553 & (Dari apa yang kamu 
persekutukan [dengan Allah)), adalah maushulah atau mashdariyah, 
yakni dari berhala-berhala yang kami jadikan sebagai tuhan. Atau, 
dari persekutukan yang kamu lakukan terhadap Allah. 

Firman-Nya: Ai Diw Saja SESI ESG Ii (Orang- 
orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka 
mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri). Kata: (SSI! menunjukkan jenis, sehingga mencakup Taurat, 
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Injil, dan lainnya. Maksudnya adalah, mereka mengenal Rasulullah 
SAW. Demikian yang dikatakan oleh segolongan salaf, dan demikian 
pula pendapat Az-Zajjaj. 
| Pendapat lain menyebutkan bahwa dhamir di sini kembali 

kepada kalimat: LSI, yakni, mereka mengetahuinya dengan 
sungguh-sungguh, sehingga tidak ada sedikit pun yang samar terhadap 
mereka. | 

mai Dap NS (Seperti mereka mengenal anak-anaknya 

sendiri), adalah penjelasan tentang pengenalan (pengetahuan) yang 
sesungguhnya dan kesempurnaannya, serta tidak adanya keraguan 
padanya karena pengetahuan seorang bapak terhadap anaknya sendiri 
tentu sangat detail, baik secara global maupun secara rinci. '”—— 


2251 P3 z 


Firman-Nya: gai Sit (Orang-orang yang merugikan 
dirinya), berada Kg posisi nashab sebagai mubtada`, adapun 
khabar-nya adalah: 5248 Í X5 (Mereka tidak beriman (kepada 
Allah). Masuknya huruf fa' ba dalam khabar ini karena mubatada - - 
nya mencakup makna syarth. 

Ada yang mengatakan bahwa maushul-nya adalah khabar 
mubtada' mahdzuf (khabar dari mubtada' yang dibuang). 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah na't untuk maushul 
yang pertama. 

| Berdasarkan kedua pandangan terakhir tersebut, maka kalimat: 
Siy Í Xp (Mereka tidak beriman [kepada Allah)), di-'athf-kan 
kepada na SESI LES Gt (Orang-orang yang telah Kami 
berikan Kitab kepadanya). Maknanya menurut pendapat yang pertama 
adalah, orang-orang kafir itu merugikan diri mereka sendiri karena 
pembangkangan dan keras kepalanya mereka. Mereka tidak beriman 
kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Adapun maknanya 
menurut dua pendapat terakhir adalah, orang-orang yang Allah 
berikan Al Kitab kepada mereka adalah orang-orang yang merugikan 
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diri mereka sendiri disebabkan apa yang mereka lakukan terhadapnya, 
yaitu jauh dari kebenaran dan tidak mengamalkan apa yang telah 
diketahui dan ditetapkan bagi mereka, sehingga mereka tidak beriman. : 


“7. 


Firman-Nya: (SAI je HI ya AI 535 (Dan siapakah yang 
lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu kedustaan 
terhadap Allah), maksudnya adalah, membuat kedustaan terhadap 
Allah, lalu mengatakan bahwa apa yang terdapat dalam Taurat atau 
Injil adalah tidak terdapat di dalamnya. zik LS $ (Atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya) yang. semestinya diimani, karena 
merupakan mukjizat yang sangat jelas dan nyata. Oleh karena itu, 
dinyatakan berdusta tentang Allah dan mendustakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya untuk diimani. Barangsiapa demikian 
kondisinya, maka tidak ada yang lebih zhalim daripadanya. 

Dhamir pada kalimat: 5/1 fi YA (Sesungguhnya orang- 
orang yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan) kembali 
kepada kondisi tersebut. 


Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Salman Al Farisi, ia berkata, 
“Kami dapati di dalam Taurat, bahwa Allah menciptakan langit dan 
bumi, kemudian Allah menciptakan seratus rahmat sebelum 
menciptakan para makhluk, kemudian menciptakan makhluk, lalu 
menempatkan di antara mereka satu rahmat dan menahan di sisi-Nya 
99 rahmat. Karena satu rahmat itulah para makhluk saling berkasih 
sayang, saling berlemah-lembut, saling membahu, dan saling 
berdampingan. Dengan itulah unta, sapi, kambing, dan ikan-ikan di 
lautan saling berkasih sayang. Pada Hari Kiamat nanti, Allah 
memadukan ramat itu dengan yang ada di sisi-nya, sehingga menjadi 
lebih utama dan lebih luas.” 


Muslim, Ahmad, dan yang lain meriwayatkan dari Salman, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda: uu P 1 3 Sa Fe Hp ay dk aii 
ag YEL sg darah p Ogan) Tn “sad a Ai reni ya Re) 
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DA GST (Ketika Allah menciptakan langit dan bumi, Allah 
menciptakan seratus rahmat, dan dengan satu rahmat darinya para 
makhluk saling berkasih sayang, sedangkan yang sembilan puluh 
sembilan lainnya untuk Hari Kiamat. Pada saat Hari Kiamat, Allah 
menggenapkannya dengan rahmat ini)?” 

Diriwayatkan secara pasti dalam Ash-Shahihain dan ang lain, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: dki ca W 
Ku jar) daa Se Ike Kej GS LS iah (Setelah Allah 
selesai menciptakan ‘makhluk, Allah menuliskan sebuah kitab, lalu 
diletakkan di sisi-Nya di atas Arsy, yakni, “Sesungguhnya rahmat-Ku 
mendahului murka-Ku.”? | 

Diriwayatkan serupa itu dari jalur-jalur periwayatan lainnya. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: JH 3 XX CA 
| Re (Dan kepunyaan Allahlah segala yang ada pada malam dan 
siang hari), ia berkata, “(Maksudnya adalah) maa istagarra fi al-lail 
wa an-nahaar (apa yang ada pada malam hari dan siang hari).” 
Mengenai firman-Nya: (5 Af MM SSI G (Katakanlah, “Apakah akan 
aku jadikan pelindung selain dari Allah.”), ia berkata, “Adapun 
Pelindung adalah yang dijadikan pelindung dan diakui ketuhanan- 
Nya.” 
Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: A SA bý (Yang menjadikan 
langit dan bumi), ia berkata, “(Maksudnya adalah) badii' as- 
samaawaati wa al ardhi (yang menciptakan langit dan bumi).” 

Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Anbari 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Dulu aku tidak tahu makna 
kalimat: YG 52D bý, sampai akhirnya aku ditemui oleh seorang 


2 Shahih, Diriwayatkan oleh Muslim, 4/1109 dan Ahmad, 5/439. 
26 Muttafag “alaik: Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 3194 dan Muslim, 4/2107. 


badui yang bersengketa mengenai sebuah sumur, lalu salah seorang 
dari mereka berkata, “Ana fathartuhaa”.. (Maksudnya adalah) ia 
berkata, “Aku yang memulainya'.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: 446 Y; dala 9 
(Padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) memberi rezeki dan tidak diberi rezeki.” 

Abdurrazzag, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
dari Qatadah, mengenai firman-Nya: is Saw si, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) man yushraf “anhu al 'adzaab (barangsiapa 
dijauhkan adzab darinya).” ; 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai 


firman-Nya: pa BIZ 443 (Dan jika Dia mendatangkan kebaikan 
kepadamu), ia berkata, “(Maksudnya adalah) mendatangkan 
keseha | 
Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan: An- 
Nammam bin Zaid, Oardim bin Ka'b, dan Bahra bin Amr datang, lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau tidak tahu bahwa ada 
tuhan lain selain Allah?” Rasulullah SAW lalu bersabda: «4s Wi 4h 9 
Pa a J ting Wa (Tidak ada tuhan selain Allah. Untuk itulah 
aku diutus, dan kepada itulah aku menyeru). Allah lalu menurunkan 
ayat: GS KÍ sé SI P (Katakanlah, “Siapakah yang lebih kuat 
persaksiannya?) 21 
Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihaqi dalam 47 
Asmaa' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Muhammad SAW diperintahkan untuk menanyakan kepada orang- 


20! Sanad-nya dha'if, Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 7/104. Dalam sanad-nya 
terdapat Muhammad bin Abu Muhammad. 


orang Qurasiy, 'Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” Allah lalu 
memerintahkan beliau untuk memberitahukan mereka, lalu beliau pun 
berkata (kepada mereka), 'Allah, Dia menjadi saksi antara aku 


dengan kalian” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Jatim, dan Al Baihaqi 
dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: «4 SN da Jl 5 (Dan Al Qur'an ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan 
kepadamu), ia berkata, “Maksudnya adalah penduduk Makkah. & A 
(Dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur`an (kepadanya)), 
yakni orang-orang yang sampai kepadanya Al Qur'an, maka ia 
sebagai pemberi peringatan baginya.” 

Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Anas, ia berkata: Tatkala diturunkan ayat: SAN & 4) Gs; (Dan Al 
Qur'an ini diwahyukan kepadaku), Rasulullah SAW mengirim surat 
kepada Kisra, Kaisar, An-Najasyi, dan setiap raja penguasa. Beliau 
menyeru mereka kepada Allah.” 

An-Najasyi di sini bukanlah An-Najasyi yang dishalatkan oleh 
“Nabi SAW. | 

Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim, Al Khathib, dan Ibnu An- 
Najjar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: 4 Eja UK Täh Ik iya (Barangsiapa telah sampai 
kepadanya Al Our'an, maka seakan-akan aku telah berbicara 
langsung kepadanya [me ikan) Al Qur`an). Beliau lalu 
membacakan ayat: ah 525.4 ea Soal its Ih (Dan Al Qur'an ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
Ikepadanya)). . ! 


28 Mursal dan dha'if, Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash- 
Shifat, hal. 270. Dalam sanad-nya terdapat Ibnu Abu Najih. 
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Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
“Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Ka'b Al Qarazhi, ia berkata, “Barangsiapa sampai kepadanya Al 
Qur'an, maka seolah-olah ia telah melihat Nabi SA 

` Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Barangsiapa telah sampai 
kepadanya Al Qur'an, sampai mengerti dan memahaminya, maka ia 
seperti orang yang telah melihat Rasulullah SAW dan berbicara 
dengannya.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihaqi dalam Al Asma" wa Ash- 
Shifat meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: ts í TAr 
ah SN SKA (Dan Al Qur`an ini diwahyukan kepadaku supaya 
dengannya aku memberi peringatan kepadamu), ia Wira 
“(Maksudnya adalah) bangsa Arab.” Tentang firman-Nya: Ge ag 
kepada orang-orang yang sampai Al Qur`an (kepadanya)), ia Dun 
“(Maksudnya adalah) non-Arab.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata: An- 
Nadhar dari kalangan bani Abduddar berkata, “Pada Hari Kiamat 
nanti, Lata dan Uzza akan memberiku syafaat (akan membelaku).” 
Allah pun menurunkan ayat: (Si dp AH ês ABI 35 (Dan siapakah 
yang lebih aniaya daripada 55 yang membuat-buat suatu 
kedustaan terhadap Allah). 


Pen SAK ANN Nana Ka 
PE PETI SO Sa BCG AG oi has 533 345 
raya Il balas A PAN a see $ A San ge 
8 Ia ilg GO Ae Saad Ea sei 
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SO BN MA Ipa 1 BSE a 
GN ap A JIE DARAT Ar o P Kana or rar. 
TE bias KA KAH ai SET Ss 
> an mbasa ot me PI Geb IE rAr Sane ad 
EO SE 3 SR CHE E iss 
P Zr Arr r depa ze Ma =. kel ga WA Ar 
O AS OB Fian AAEE AG 
Te 13 .h re he £ or Kok ce ês ad ... s ce 
KA Er En, Ob sat at Lag Ce 16 
sb ing arter Ar co KA ea. z e En 
SS Sa aa J6 bag KANG lia AS hang 
Ta OH AG ; | 
- “Dan (ingatlah), pada hari ketika Kami menghimpun mereka 
semuanya kemudian Kami berkata kepada orang-orang musyrik, 
“Di manakah sembahan-sembahan kamu yang dahulu kamu. 

- katakan (sekutu-sekutu Kami)’. Kemudian tiadalah fitnah mereka, 
kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allak’. Lihatlah, bagaimana mereka telah 
berdusta terhadap diri mereka sendiri dan hilanglah daripada 
mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan. Dan 
di antara mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan)mu, 
padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka 
(Sehingga mereka tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) 
sumbatan di telinganya. Dan jika pun mereka melihat segala tanda 
(kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga 
apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang- 

orang kafir itu berkata, “Al Qur'an ini tidak lain hanyalah —: 
dongengan orang-orang dahulu”. Mereka melarang (orang lain) 
. mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri 
daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka 


sendiri, sedang mereka tidak menyadari. Dan jika kamu 
(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu 
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mereka berkata, “Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak 
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, seria menjadi orang-orang 
yang beriman', (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka 
kejahatan yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya. 
Sekiranya mereka dikembalikan (ke dunia), tentulah mereka 
kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. 
Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. 
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), “Hidup hanyalah 
kehidupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan'. Dan seandainya kamu melihat ketika mereka 
dihadapkan kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat peristiwa 
yang mengharukan). Berfirman Allah, “Bukankah (kebangkitan) itu 
benar?” Mereka menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami”. 
Berfirman Allah, “Karena itu rasakanlah adzab ini, disebabkan 
kamu mengingkarifnya)”.” (Os. Al An'aam f6): 22-30) 


Firman-Nya: 2722 (55 (Dan [ingatlah], pada hari ketika 
Kami menghimpun mereka). Jumhur membacanya dengan huruf nuun 
pada kedua fi 'I-nya. Ini juga dibaca dengan huruf yaa" pada keduanya. 
Penyebab nahsab-nya zharf adalah kata yang dibuang, yang 
diperkirakan belakangan, yakni yauma nakhsyuruhum kaana kaita wa 
kaita (pada Hari Kiamat yang demikian dan demikian)." Partikel tanya 
pada kalimat: Aa 4 (Dimanakah sembahan-sembahan kamu) 
adalah celaan bagi orang-orang musyrik. Di-idhafat-kannya 
(disandangkannya ‘atau dirangkaikannya) syurakaa` (yang secara 
harfiah berarti.  sekutu-sekutu] kepada mereka adalah karena 
sesungguhnya itu bukan sekutu-sekutu Allah, namun karena mereka 


* Kaita wa kaita adalah ungkapan tentang cerita dan berita. Bisa juga dengan 

- kasrah (yakni: kaiti wa kaiti), dan bisa juga tanpa waawu (yakni: kaita kaita). 

Kalimat ini hanya digunakan dengan bentuk pengulangan seperti demikian. Kamus 
Al Munjid. 
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| 


menyebutnya demikian, maka disandangkan kepada mereka, yaitu 
apa-apa yang selain Allah yang mereka sembah bersama Allah. 
Firman-Nya: 5425 & za (Yang dahulu kamu katakan 
Isekutu-sekutu Kami)), maksudnya adalah taz 'umuunahaa syurakaa` 
(kamu menyatakannya sebagai sekutu-sekutu), lalu kedua maf'ul-nya 
“ dibuang. Alasan pencelaan dengan kalimat ini adalah karena dalam 
hal itu sesembahan-sesembahan mereka tidak ada pada mereka, atau 
ada pada mereka namun tidak dapat mendatangkan manfaat apa pun, 
jadi keberadaannya sama dengan ketiadaannya. 

Firman-Nya: KL BCG KK SY as 33 
(Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali berkata, “Demi Allah, 
Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.”). | 

Az-Zajjaj berkata, “Takwil ayat ini adalah, Allah “Azza wa 
Jalla mengabarkan kisah-kisah orang-orang musyrik, dan terfitnahnya 
mereka karena kemusyrikan mereka. Allah kemudian mengabarkan 
bahwa fitnah mereka tidak terjadi sampai mereka melihat kenyataan- 
kenyataan, kecuali mereka melepaskan diri dari kemusyrikan. Dalam 
menyukai kesesatan, lalu ketika ia terperosok dalam kebinasaan, Anda 
katakan, “Kecintaanmu terhadap hal itu hanyalah berupa pernyataan 
bahwa engkau berlepas diri darinya’. Jadi, yang dimaksud dengan 
fitnah berdasarkan pengertian ini adalah kekufuran mereka, yakni, 
tidaklah akibat kekufuran yang mereka banggakan dan dijadikan 
alasan untuk berperang itu melainkan berupa pengingkaran mereka 
dan sumpah menafikannya, yaitu ucapan mereka: GL ECG, ab 

. (Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah).” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud fitnah di sini 
adalah jawaban mereka, yakni, “Tidaklah jawaban mereka melainkan 
pengingkaran dan pernyataan berlepas diri, sehingga jawaban ini 
menjadi fitnah karena ini merupakan kedustaan.” 


Kalimat: Ais $3 5 3 (Kemudian tiadalah fitnah mereka), 
di- 'athf-kan kepada “amil zharf, yang diperkirakan sebagaimana yang 
lalu, sementara pengecualiannya sudah jelas. 

Kalimat: Wiki; dibaca dengan rafa’ dan nashab, $3 dibaca 
juga X4, alasannya cukup jelas. Dibaca juga «#53 OS úg. dan 
dibacanya juga Wi), dengan nashab sebagai seruan. f 

imel UI SS SB (Lihatlah, bagaimana mereka telah 
berdusta terhadap diri mereka sendiri) dengan mengingkari 
kesyirikan yang mereka lakukan di dunia. 355 BEE &z J55 (Dan 
hilanglah daripada mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka 
ada-adakan), yakni, sirna dan hilanglah apa yang mereka ada-adakan, 
serta gugurlah apa yang mereka duga bahwa sekutu-sekutu itu 
mendekatkan mereka kepada Allah. Demikian pengertiannya 
berdasarkan anggapan bahwa ú di sini asa mashdar. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa UG adalah maushulah, 
sebagai ungkapan tentang para tuhan, yakni, mereka ditinggalkan oleh 
tuhan-tuhan selain Allah yang mereka sembah, sehingga tuhan-tuhan 
itu tidak berguna sama sekali bagi mereka. Ini bentuk redaksi 
keheranan bagi Rasulullah SAW mengenai mereka yang beragam dan 
klaim mereka yang kontradiktif. 

Ada yang mengatakan bahwa tidak mungkin terjadi 
kebohongan dari mereka di akhirat nanti, karena akhirat adalah negeri 
yang tidak berlaku didalamnya selain kejujuran, sehingga makna ayat: 
KA & (Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah adalah ungkapan penafian kesyirikan menurut pandangan dan 
keyakinan mereka sendiri. Hal ini ditegaskan oleh firman Allah: “5 
Wax B1 5085 (Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) 
sesuatu kejadian pun) (Os. An-Nisaa'141: 42). 

Firman-Nya: SU) $A 2? as (Dan di antara mereka ada 
orang yang mendengarkan san adalah redaksi kalimat 
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permulaan untuk menjelaskan perbuatan sebagian orang musyrik 
sewaktu di dunia. i 

Dhamir-nya kembali kepada 1351 z4, maksudnya adalah, 
dan sebagian orang syirik itu mendengarkan bacaanmu ketika engkau 
membacakan Al Our'an. | 

SA ss S Wass (Padahal Kami telah meletakkan tutupan di 

atas hati mereka), maksudnya adalah, Kami lakukan itu terhadap. 
mereka sebagai balasan atas kekufuran mereka. 461 adalah agthiyah 
— (tutup), yaitu bentuk jamak dari kanaan, seperti pola kata asinnah dan 
as-sanaan. Kanantu asy-syai'a fii kanmihi artinya, aku menutupkan 
sesuatu pada tutupannya. Almantuhu artinya akhfaituhu (aku 
' menyembunyikannya). Kalimat: sf Fe BK Wilasa (Padahal Kami 
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka), adalah kalimat 
permulaan untuk mengabarkan apa yang dikandungnya. Atau, kalimat 
ini berada pada posisi nashab sebagai hal (kalimat yang menerangkan 
kondisi), yang maksudnya adalah, dan Kami jadikan tutup pada hati 
mereka agar mereka tidak memahami Al Our'an. 

Al wagr adalah tuli, dikatakan: wagarat udzhunuhu — tagiru - 
wagran (telinganya tuli). 

Thalhah bin Musharrif membacanya: YJ3, dengan kasrah pada 
huruf wawu, yang maksudnya adalah, pada telinga mereka dijadikan 
sesuatu yang menyumbatnya, sehingga tidak dapat mendengar 
perkataan. Pengertian ini diserupakan dengan ungkapan wigr al ba'iir, 
yaitu ukuran beban yang dapat dibawanya. Disebutkannya sf 
(sumbatan) dan (5 (tuli) merupakan perumpamaan tentang sangat 
jauhnya mereka dari memahami kebenaran dan mendengarkannya, 
seolah-olah hati dan pendengaran mereka tidak berfungsi. 

GIA Y gie Jé Hi ats (Dan jika pun mereka melihat segala 
tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya), 
maksudnya adalah, mereka tidak mempercayai satu tanda pun di 
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antara mukjizat-mukjizat ataupun lainnya yang mereka saksikan 
karena pembangkangan dan keras kepalanya mereka. 

Firman-Nya: SH AI ISI SAN gé 
(Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, 
orang-orang kafir itu berkata, “Al Qur`an ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu.”) ý di sini sebagai mubtada` yang 
setelahnya adalah kalimat. Kata: bsa (Membantahmu) berada pada 
posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), yang maknanya 
adalah, kekufuran dan keras-kepala mereka mengakibatkan apabila 
mereka datang kepadamu untuk membantahmu, maka tidak hanya 
dengan menyatakan tidak beriman, tapi juga berkata: ALA f TK j 
PAI (Al Qur'an ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu). | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ýe di sini adalah partikel 
jarr, dan kalimat setelahnya berada pada posisi jarr. Maknanya 
adalah, sehingga ketika mereka datang untuk membantah, mereka 
mengatakan bahwa Al Our'an hanyalah dongeng orang-orang dahulu. 
Ini merupakan puncak kedustaan dan kekeraskepalaan. | 
| Tentang ALA, Az-Zajjaj berkata, “Bentuk tunggalnya asthaar.” 

Al Akhfasy berkata, “(Bentuk tunggalnya) usthuurah.” 

Abu Ubaidah berkata, “(Bentuk tunggalnya) asaatharah.” 

An-Nuhas berkata, “(Bentuk tunggalnya) usthuur.” 

Al Ousyairi berkata, “(Bentuk tunggalnya) asthiir.” 

Ada yang mengatakan bahwa Abd adalah bentuk jamak yang 
tidak ada bentuk tunggalnya, seperti kata “abaadiid dan abaabiil. 
Artinya adalah, kisah-kisah dan cerita-cerita yang dituliskan oleh 
orang-orang terdahulu dalam kitab-kitab. 


Al Jauhari berkata, “Artinya adalah kisah-kisah batil dan 
ilusi.” < | dk 
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Firman-Nya: 45 Sg 152 SE cs (Mereka melarang [orang 
lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri 
daripadanya), maksudnya adalah, orang-orang musyrik melarang 
orang lain beriman kepada Al Qur'an, atau kepada Muhammad SAW, 
dan menjauhkan orang-orang darinya demi kepentingan diri mereka 
(orang-orang musyrik). 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Abu Thalib, karena ia melarang orang-orang kafir menyakiti 
. Nabi SAW, dan ia menjauhkan diri dari menyambut seruannya. 

Bass pana pena Ih og 015 (Dan mereka hanyalah 

membinasakan diri sa sendiri, sedang mereka tidak menyadari), 
. maksudnya adalah, tidaklah mereka membinasakan akibat larangan 
dan penjauhan mereka kecuali diri mereka sendiri, karena ini berarti 
mereka memasrahkan diri mereka kepada adzab dan kemurkaan 
Allah, namun mereka tidak menyadari bencana yang mereka 
datangkan untuk diri mereka sendiri. 

Firman-Nya: Ef lis 167 Is (Dan jika kamu [Muhammad] 
melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka), khithab ini untuk 
Rasulullah SAW atau setiap orang yang dapat melihat itu. 
Diungkapkannya berita yang akan terjadi pada Hari Kiamat dengan 
lafazh madhi (telah berlalu) adalah peringatan tentang kepastian 
terjadinya. Demikian yang disebutkan oleh para ulama yang ahli 
dalam memaknai makna. 
| Makna (45, adalah tertahan, polanya yaitu: wagaftulhu) — 
wagfan aan ak dan wagaftu — wuguufan (berhenti atau 
berdiri). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa makna kalimat : „Óf Gu Lan 
(Mereka dihadapkan ke neraka) adalah, dimasukkan ke dalam neraka, 
sehingga Je di sini bermakna A). 
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Ada yang mengatakan bahwa je di sini bermakna ba', yakni 
wugifuu bi an-naar, yakni bi gurbiha mu'ayiniina lahaa (didekatkan 
padanya sehingga dapat melihatnya). Maful dari x; mandzuf 
(dibuang), dan jawab (penimpal) “ji juga mandzuf (dibuang). Silakan 
masing-masing menilai pandangan itu. Perkiraannya adalah, jika 
kamu melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, niscaya kamu 
melihat pemandangan dahsyat dan kondisi yang mengerikan. 

8 Uk IG (Lalu mereka berkata, “Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia]), maksudnya adalah ke dunia. 446 $58 Ý; 
E; (Dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami) yang dibawakan 
kepada kami oleh Rasul-Nya SAW. sgi 54 3$5; (Serta menjadi 
orang-orang yang beriman) kepadanya dan mengamalkannya. Ketiga 
fi’ ini termasuk kategori tamanni (pengharapan), yakni, mereka 
mengharapkan dikembalikan, tidak mendustakan, serta menjadi orang- 
orang beriman. Demikian ini dengan me-rafa'-kan ketiga fi ini, 
sebagaimana gira'ah Al Kisa'i, gurra" Madinah, Syu'bah, Ibnu 
Katsir, dan Abu Amr. Sementara Hafsh dan Hamzah membacanya 
dengan nashab pada %33 dan Ra dengan anggapan 
disembunyikannya of setelah huruf wawu sebagai penimpal partikel 
tamanni. Sibawaih memilih gath” pada kalimat: S3 $; (Dan tidak 
mendustakan), sehingga tidak termasuk kategori kalimat tamanni. 
Perkiraannya adalah, wa nahnu laa nukadzdzibu (dan kami tidak 
mendustakan) secara tidak terus-menerus. Atau, kami tidak 
mengulang-ulang pendustaan. 

Lebih jauh ia berkata, “Ini seperti ungkapan da'ni walaa a'uud 
(lepaskan aku, aku tidak akan mengulangi). Maksudnya, aku tidak 
akan mengulanginya lagi, baik engkau melepaskanku maupun tidak.” 

Tentang tidak tercakupnya ini dalam kalimat tamanni, Abu ` 
Amr bin Al Ala berdalih dengan firman-Nya: 65443 «As (Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka), karena 
kedustaan itu tidak termasuk kategori tamanni. 
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o Ibnu Amir membacanya: 585, dengan nashab, dan 
mamasukkan dua fi / pertama ke dalam kategori tamanni. 
| Ubay membacanya: (ut 45 oR A Yy. 
Ubay dan Ibnu Mas'ud membacanya: LAKI W 37 Gi G 
dengan huruf fa ` dan nashab. Huruf fa` ini menyebabkan nashab pada 
penimpal tamanni, sebagaimana huruf wawu. Demikian perkataan Az- 


Zajjaj. | 
i — Para ahli nahwu Bashrah berkata, “Penimpalnya hanya boleh 
— dengan huruf fa.” | 

Firman-Nya: 35 iya Sia SENG AK Ik (Tetapi [sebenarnya] 
telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 
menyembunyikannya), adalah pernyataan yang merupakan kebalikan 
dari apa yang diisyaratkan oleh pengharapan yang berupa janji untuk 
beriman dan membenarkan. Maksudnya adalah, -sebenarnya 
terlontarnya ungkapan pengharapan dari mereka untuk memurnikan 
niat dan keyakinan itu tidaklah demikian, tapi itu karena sebab 
lainnya, yaitu telah nyata bagi mereka apa yang dahulu selalu mereka 
sembunyikan, yaitu membangkang karena syirik, dan mereka tahu 
bahwa mereka akan binasa karena kesyirikan mereka, sehingga 
mereka beralih kepada ungkapan pengharapan dan janji-janji palsu. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah, telah 
nyata bagi mereka apa-apa yang dahulu selalu mereka sembunyikan, 
yaitu kemunafikan, kekufuran, dan persaksian anggota tubuh mereka 
terhadap mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, telah nyata 
bagi mereka apa-apa yang dahulu selalu mereka sembunyikan, yaitu 
amal perbuatan buruk, sebagaimana firman-Nya: $ C Al G3 áis 
Spaa SG (Dan jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum 
pernah mereka perkirakan) (Qs. Az-Zumar (39): 47). 
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Al Mubarrad menyatakan, “(Maksudnya adalah), telah nyata 
bagi mereka balasan kekufuran mereka yang dahulu selalu mereka 
sembunyikan.” Ini seperti pendapat pertama. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tampak bagi 
orang-orang yang mengikuti golongan yang melampaui batas apa-apa 
yang selalu disembunyikan oleh mereka yang melampaui batas, yaitu 
pembangkitan kembali, dan kiamat. 

25 3s (Sekiranya mereka dikembalikan) ke dunia, 
aa pengharapan mereka 15519 (Tentulah mereka kembali) 
melakukan keburukan-keburukan yang dilarang atas mereka, yang 
merupakan pangkal kesyirikan, sebagaimana iblis, melihat ayat-ayat 
Allah yang dilihatnya tapi kemudian ia kembali mengulangi. | 

Sai Hai (Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta- 
pendusta belaka), maksudnya adalah, mereka menyandang sifat ini, 
tidak terlepas dari mereka dengan kondisi apa pun, walaupun mereka 
telah menyaksikan apa yang mereka saksikan itu. 

Ada . yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berdusta mengenai 
Men ae na ag AR ea yaa aka 
membenarkan dan beriman. 

Yahya bin Watsab membacanya: 156) Ji, dengan kasrah pada 
huruf raa', karena asalnya rudiduu, lalu kasrah pada huruf daal 
dipindahkan kepada huruf raa. 

Kalimat: 52389 “15 (Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta-pendusta belaka) menunjukkan kontradiksi antara ma'thuf, 
yaitu: HG (Dan tentu mereka akan mengatakan [pula]) dengan 
ma'thuf “alaih, yaitu: WS (Tentulah mereka kembali), maksudnya 
adalah, tentulah mereka akan kembali melakukan hal-hal yang 
dilarang bagi mereka. 
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Firman-Nya: G GG 2 1196 (Dan tentu mereka akan 
mengatakan [pula], “Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia saja.” ), 
maksudnya adalah maa hiya illaa hayaatuna ad-dunyaa (hidup 
hanyalah kehidupan kita di dunia saja). 3g ar 54 Us (Dan kita sekali- 
kali tidak akan dibangkitkan) setelah mati. Ini termasuk 
pembangkangan dan sikap keras-kepala mereka yang sangat berat, 
karena mereka mengatakan perkataan ini, dengan perkiraan bahwa 
mereka kembali ke dunia setelah mereka menyaksikan pembangkitan 
kembali. 


Firman-Nya: nba A & & (Dan seandainya kamu 
melihat ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya ftentulah kamu 
melihat peristiwa yang mengharukan), penafsirannya telah 
dikemukakan saat membahas ayat: Ade bas 31 65 35 (Dan jika kamu 
(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka), 
maksudnya adalah, ketika mereka tertahan karena sikap mereka 
terhadap perintah Tuhan mereka kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa Je di sini bermakna Ge (di sisi 
atau di hadapan). Jawab (penimpal) ‘f mahdzuf (dibuang), yakni 
lasyaahdata amran 'azhiiman (tentulah kamu melihat peristiwa yang 
besar). Kalimat tanya: S4 Wa MN (Bukankah (kebangkitan) itu 
benar?) menunjukkan teguran, yakni, bukankah pembangkitan 
kembali yang kamu ingkari ini benar-benar terjadi? Bukankah 
pembalasan yang kamu ingkari itu benar-benar ada? ©; aj (JG 
(Mereka menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami”) Mereka 
mengakui apa yang mereka ingkari itu, dan mereka menegaskannya 
dengan sumpah. SSI ($ JG (Berfirman Allah, “Karena itu 
rasakanlah adzab ini) yang kamu saksikan itu, yaitu adzab neraka. Wa; 
SA GX (Disebabkan kamu mengingkarifnya)), disebabkan oleh 
kekufuranmu. Atau, disebabkan oleh setiap yang diperintahkan untuk 
mengimaninya sewaktu kamu berada di dunia. 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: ngis $5 5 $$ (Kemudian tiadalah fitnah 
mereka), ia berkata, Naa Sai ma'dziratuhum (alasan 
mereka).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: sik 56 J Í$ (Kemudian tiadalah fitnah 
mereka), ia berkata, “(Maksudnya adalah) hujjathum (alasan mereka). 
Spin Bi Ga WE AJ) (Kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan 
kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah") Maksudnya adalah, 
orang-orang munafik dan orang-orang musyrik ketika berada di 
neraka, berkata, “Mari kita berbohong, siapa tahu berguna bagi kita.” 
Allah lalu berfirman: %4 J55 Cet & 145 SS Sd (Lihatlah, 
bagaimana mereka telah bera PA HA diri mereka sendiri dan 
hilanglah daripada mereka) pada Hari Kiamat 3155 13K (Sembahan- 
sembahan yang dahulu mereka ada-adakan). Maksudnya adalah yang 
dahulu mereka dustakan sewaktu di dunia. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: 4E KL G5 sih, (Demi Allah, Tuhan kami, 
tiadalah kami mempersekutukan Anand dan firman-Nya: & SAS Ng 
Gas (Dan mereka tidak dapat menyembunyikan [dari Allah) sesuatu 
kejadian pun) (Os. An-Nisaa" (4): 42), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), dengan anggota tubuh mere 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Oatadah, mengenai 
firman-Nya: sms! dp ipak SS SES (Lihatlah, bagaimana mereka telah 
berdusta terhadap diri mereka sendiri), ia berkata, “(Maksudnya 
- adalah), dengan alasan mereka yang batil itu.” Tentang firman-Nya: 

Liku GK ds $5 (Dan hilanglah daripada mereka sembahan- 
pa yang a mereka ada-adakan), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), yang dahulu mereka persekutukan.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
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Mujahid, mengenai firman-Nya: 4f fan 0 as (Dan di antara 
mereka ada orang yang mendengarkan Mean, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kaum Quraisy.” Mengenai firman-Nya: Je Cis 

si rei (Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 
mereka), i ia berkata, “Seperti wadah anak panah yang ditutup.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 33 $s PETA AN HP pesi Sui 
G; yg malika (Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka 
[sehingga mereka tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) 
sumbatan di telinganya), ia berkata, “Mereka mendengar dengan 
telinga mereka, namun tidak mengerti sedikit pun darinya, 
sebagaimana binatang yang tidak mendengar seruan dan tidak 
mengerti apa yang dikatakan kepadanya.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, ia berkata, “(Maksudnya adalah) penutup yang menutupi hati 
mereka, sehingga mereka tidak memahaminya. Sedangkan al wagr 
adalah tuli. 591 Adel adalah dongeng orang-orang dahulu.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kalimat: 
DS All artinya cerita-cerita orang-orang dahulu.” ”— 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Kalimat: A91 el artinya - 
adalah kebohongan dan kebatilan orang-orang dahulu.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-Shahih- 
kannya, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dari Ibnu 
. Abbas, mengenai firman-Nya: & LL å Ss pas (Mereka 
melarang forang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya), ia berkata, “Diturunkan berkenaan 


dengan Abu Thalib, ia melarang orang-orang musyrik mendatangi 
Rasulullah SAW dan menjauhi apa yang dibawanya.” 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan serupa itu dari Al Qasim bin Mukhaimarah. 
Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari Atha. | 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Mereka melarang manusia untuk beriman kepadanya. 45 Sis 
(Dan mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya). ` Maksudnya 
adalah yatabaa 'aduun (menjauhkan diri).” 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al Aufa, darinya, ia berkata, 
- “Tidak mempedulikannya dan tidak mengajak ne lain 
mendatanginya.” 
| Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Al Hanafiyah, mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Orang-orang kafir Makkah mencegah orang lain 
darinya, dan mereka sendiri tidak mengindahkannya.” 
“Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 

- Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, ia berkata, “Mereka 
melarang orang lain dari ri (nevdengakan) Al Our'an dan (mendekati) 
Nabi SAW. & LH, (Dan mereka sendiri menjauhkan diri 
daripadanya), maksudnya adalah yatabaa 'aduun ‘anhu (dan mereka 
sendiri menjauhkan diri darinya).” | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Abu Hilal, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan para 
paman Nabi SAW yang berjumlah sepuluh orang. Mereka itulah 


TAFSIR FATHUL QADIR - 


orang-orang yang paling keras sikapnya ketika sedang bersama beliau, 
dan paling keras ketika tidak sedang bersama beliau.” 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh ga ain ng dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya: J5 5. Daka KU á NAN (Tetapi [sebenarnya] 
telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 
menyembunyikannya), ia berkata, AMaksadnya adalah) amal 
perbuatan mereka.” Tentang firman-Nya: 422 I Q II V5 35 
(Sekiranya mereka dikembalikan [ke dunia), pa mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya), ia berkata, 
“Walaupun Allah mengantarkan mereka ke suatu dunia, seperti dunia 
yang dahulu mereka tempati, tentulah mereka akan kembali kepada 
amal-amal buruk yang dahulu biasa mereka lakukan.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah SWT mengabarkan, seandainya mereka Nae tentulah 
mereka tidak akan mencapai petunjuk: “2:21 WlsUdI 52 35 5 (Sekiranya 
mereka dikembalikan (ke dunia), tentulah mereka kembali kepada apa 
yang mereka telah dilarang mengerjakannya). Maksudnya adalah, 
walaupun mereka dikembalikan ke dunia, tentu terhalangi antara 
mereka dengan petunjuk, sebagaimana mereka ng dari 


petunjuk pada pertama kali ketika di dunia.” 
BEI BAN Aa Tn MSN a 


Da BAR pi 
ASET db I D d Gi 
ma SU TT: Are Pan Pe ang 
GE GG Na) a KO EA 
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Gaii Rp Ka men Ad Isa st WAL AKAN 


SE jl. oa MAKER aa 


k NE HA BALI K6 as KEN ga AN 
Pe YA AAN Ra ang Le sadhiya 65 5x2 KET 


D 1 sr 5a P 2 JAN 
Osama) Ad 
“Sungguh telah rugilah orang-orang yang telah mendustakan 
pertemuan mereka dengan Allah: sehingga apabila kiamat datang 
kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata, “Alangkah 
besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat 
itu? sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. 
Ingatlak, amatlah buruk apa yang mereka pikul itu. Dan tiadalah 
kehidupan dunia ini selain dari main-main dan sendau-gurau 
belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa. Maka tidaklah kamu memahaminya? 
Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu, janganlah kamu bersedih hati), 
karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi 
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. Dan 
sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, 
akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan 
Kami terhadap mereka. Tak ada seorang pun yang dapat merubah 


kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang . 


kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu. Dan jika perpalingan 

mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika kamu dapat 
membuat lubang di bumi atau tangga ke langit, lalu kamu dapat 
mendatangkan mukjizat kepada mereka, (maka buatlah). Kalau 
Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka semua 
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dalam petunjuk, sebab itu janganlah kamu sekali-kali termasuk 
orang-orang yang jahil. Hanya orang-orang yang mendengar . 
sajalah yang mematuhi (seruan Allah), dan orang-orang yang mati 
(hatinya), akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah 
mereka dikembalikan.” (Os. Al An'aam [6]: 31-36) 


Firman-Nya: sil Ja WAS ll LL 35 (Sungguh telah rugilah 
orang-orang yang telah mendustakan pertemuan mereka dengan 
Allah), yang dimaksud dengan 'Mereka' adalah yang telah disebutkan. 
Maksud mereka mendustakaan pertemuan dengan Allah adalah 
mendustakan pembangkitan kembali. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah mendustakan adanya pembalasan. Pendapat 
pertama lebih tepat, karena mereka adalah yang berkata: Be d 

d jang SA G GM (Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia saja, dan 
kita sekali-kali tidak akan dibangkitkan). 


{ri z iiei r, Gr 


51 aan (Sehingga apabila kiamat datang kepada 
mereka dengan fiba-tiba), maksud TAS adalah al giyaamah Gr 
Disebut saa'ah karena kecepatan penghitungan padanya. Makna í% 
adalah, secara tiba-tiba. Polanya yaitu baghatahum al amr — 
yabthitulhum| — baghtan dan baghtatan. 

Sibawaih berkata, “Ini adalah mashdar pada posisi hal 
(keterangan kondisi).” 

Ia juga berkata, “Ini tidak bisa dijadikan kiasan, sehingga tidak 
boleh dikatakan jaa 'a fulaan sur atan.” 

Kata: saja (Sehingga) adalah penghujung untuk pendustaan, 
bukan untuk penyesalan, karena penyesalan tidak ada ujungnya. 

SS yass 136 (Mereka berkata, “Alangkah besarnya penyesalan 
kami.”), penimpal 3 peda BI (Apabila datang kepada mereka), 
yang menempati makna kalimat seru atas penyesalan, tapi bukan kata 
seru yang sebenarnya, melainkan untuk menunjukkan betapa besar 
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penyesalan mereka. Maknanya adalah, alangkah besar penyesalan 
kami, ayo datanglah, inilah waktumu. Demikian yang dikatakan oleh 
Sibawaih tentang kata seru dan yang serupanya, seperti ungkapan yaa 
untuk menunjukkan kekagetan, dan yaa untuk menyeru seseorang. 

Ada yang berpendapat bahwa ini adalah peringatan bagi 
manusia mengenai dahsyatnya penyesalan yang menimpa mereka, 

hingga seolah-olah mereka berkata, “Wahai manusia, waspadalah 
kalian akan besarnya penyesalan yang menimpa kami.” Al Hasrah 
adalah penyesalan yang mendalam. 

US C SK (Terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu), 
maksudnya adalah ‘alaa tafriidhinaa fii as-saa'ah (terhadap kelalaian 
kami tentang kiamat itu), yakni, tentang kesiapan menghadapinya, 
menyongsong kedatangannya dan membenarkannya. 

Makna CL adalah dhayya'naa (menyia-nyiakan). Makna 
asalnya mendahului: Dikatakan faratha fulaan, yakni tagaddama wa 
sabaga ila al maa" (mendahului ke sumber air). Contohnya adalah 
sabda Rasulullah SAW: e'h J6 4563 vy (Dan aku mendahului 
kalian mencapai telaga). Contoh lainnya adalah sebutan al faarith 
untuk yang maju. Seolah-olah yang mereka maksud dengan ungkapan: 
CL C js (Terhadap kelalaian kami) adalah terhadap majunya kami 
karena kelemahan kami dalam membenarkan kiamat dan 
mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 

Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Dhamir (kata ganti) pada EÍS 
G3 kembali kepada transaksi, karena tatkala jelas kerugian transaksi 
sea rn menjual keimanan dengan kekufuran dan dunia dengan 

AG je GIS JG (Mereka berkata, “Alangkah besarnya 
mma kami terhadap kelalaian kami'.) dalam transaksi kami. 
Walaupun ini tidak disebutkan dalam redaksinya, namun 
menunjukkan demikian, karena kerugian hanya terjadi dalam 
transaksi. 


Ada yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
kehidupan, yakni terhadap kelalaian kami tentang kehidupan. 

Firman-Nya: sa Je WA Hu WA pès (Sambil mereka 
memikul dosa-dosa di atas punggungnya), adalah kalimat keterangan 
kondisi, yakni mereka mengatakan perkataan itu sedangkan kondisi 
mereka seb ý sai SA (Memikul dosa-dosa di atas 
punggungnya). Kana Aa dzunuubahum (dosa-dosa mereka), yaitu 
bentuk jamak wizr. Pola perubahannya yaitu wazara — yaziru — fa 
huwa waazir dan mauzuur, asalnya dari al wiz. 


Abu Ubaid berkata, “Dikatakan bagi seseorang yang 
membentangkan -bajunya untuk menempatkan barang padanya, ihmil 
wizraka, yakni ihmil tsiglaka (bawalah bebanmu). Dari pengertian ini 
juga terdapat sebutan al waziir (menteri), karena ia mengemban 
beban-beban yang disandarkan kepadanya berupa pengaturan wilayah. 
Maknanya adalah, mereka membawa dosa-dosa mereka sehingga 
menjadi terbebani. Dijadikannya sebagai bawaan di atas punggung 
merupakan bentuk perumpamaan. A; © Az SÍ (Ingatlah, amatlah 
buruk apa yang mereka pikul itu), yakni bi'sa maa yahmiluun (amat 
buruk apa yang mereka bawa itu). 

| Firman-Nya: S5 TJ Í CM SH G3 (Dan tiadalah 
kehidupan dunia ini selain dari main-main dan sendau-gurau belaka), 
yakni wa maa mataa'u ad-dunyaa illaa la'ibun wa lahwun (dan 
tiadalah kehidupan dunia ini melainkan sekadar main-main dan senda- 
gurau belaka), dengan perkiraan dibuangnya mudhaf. Atau, tiadalah 
dunia ini melainkan permainan dan senda-gurau. Maksud ayat ini 
adalah, menceritakan pendustaan orang-orang kafir yang berkata: GL 
CAT GG Yi (Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 
saja) (Os. Al Jaatsiyah [45]: 24). 

Makna Z cukup diketahui, demikian juga makna 54, dan 
setiap yang melengahkan Anda berarti alhaaka (melalaikan Anda). 
Ada juga yang mengatakan bahwa asal maknanya adalah ash-sharf 
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an asy-syai" (memalingkan dari sesuatu). Namun pendapat ini 
dibantah, karena al-lahw yang bermakna ash-sharf adalah yang huruf 
lam-nya adalah ya", sehingga dikatakan lahaitu “anku, sedangkan 
huruf Jaam dari al-lahw adalah wawu, yaitu dikatakan lahautu bi 


- kadzaa. 


$ agr 5) 


sias IG apk SAT KG (Dan sungguh kampung 
akhirat itu lebih baik bagi MA yang bertakwa, Maka tidaklah 
kamu memahaminya?). Disebut aakhirah karena ta 'akhkhur-nya 
daripada dunia (terjadinya belakangan daripada kehidupan dunia). 
Maksudnya adalah, kehidupan akhirat lebih baik bagi orang-orang 
yang menjauhi syirik dan kemaksiatan. Jadi, tidakkah kamu 
memahami itu? 

Ibnu Amir membacanya: 329 jiwa, dengan satu huruf lam 
dan bentuk idhafah. ii 

Jumhur membacanya dengan huruf Jaam yang disertai huruf 
laam ta'rif, dan menjadikan kata: BAS sebagai na't-nya, sedangkan 
khabar-nya adalah “a. Kata: 55145 dibaca dengan huruf taa" bertitik 


. dua di atas, dan dibaca dengan huruf yaa” bertitik dua di bawah 


(yakni: ya 'giluun). 

Firman-Nya: 44A sil LS 4) 15 & (Sesungguhnya, Kami 
mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu). Ini lam mubtada' yang dikemukakan untuk menghibur 
Rasulullah SAW atas kesedihan dan kedukaan yang dialaminya akibat 
pendustaan orang-orang kafir terhadapnya. Masuknya & berfungsi 
menunjukkan banyak, walaupun kata ini terkadang menunjukkan 
pemastian ini, sebagaimana kata: %5. Dhamir pada kata: A) 
(Bahwasanya) menunjukkan perihal. 

Kata: Wu dibaca dengan fathah pada huruf yaa), dan juga | 
dengan peka Kata: HR dibaca dengan tasydid dan tanpa 
tasydid. 
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Abu Ubaid memilih gira ah tanpa tasydid. 

| An-Nuhas berkata, “Dalam hal ini Abu Ubaid diselisihi. 
Makna LE 5386 dengan tasydid adalah, mereka menuduhmu berdusta 
mengenai apa yang kamu katakan. Sedangkan maknanya yang tanpa 
fasydid adalah, mereka tidak mendapatimu sebagai seorang pendusta. 
Dikatakan akdzabtuhu, yakni wajadtuhu kadzdzaban (aku 
mendapatinya sebagai seorang pendusta), abkhaltuhu yakni wajadtuhu 
bahiilan (aku mendapatinya sebagai orang yang kikir).” 

“Al Kisa'i menceritakan dari orang Arab: Akdzabtu ar-rajul 
artinya adalah, aku memberitahu bahwa orang tersebut membawakan 
kedustaan. Sedangkan kadzdzabtuhu artinya adalah, aku memberitahu 
bahwa ia seorang pendusta. | 

Az-Zajjaj berkata, “Kadzdzabtuhu adalah apabila aku berkata 
kepadanya, “Engkau berdusta'. Sedangkan akhdzabtuhu adalah bila 
aku memaksudkan bahwa apa yang dibawanya adalah kedustaan.” 

Maknanya adalah, pendustaan mereka tidak kembali 
kepadamu, karena mereka mengakui kejujuranmu, melainkan 
pendustaan mereka kembali kepada apa yang engkau bawa. Oleh 
karena itu, Allah berfirman: 445% Kl GG Inda CSI; (Akan tetapi 
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah). | 

Memposisikan kata yang bermakna riil untuk menyatakan kata 
yang bermakna abstrak adalah untuk menambah celaan serta hinaan 
terhadap mereka, dan disandangkannya sifat zhalim kepada mereka 
untuk menjelaskan bahwa kezhaliman yang mereka lakukan itu sangat 
jelas. : 

Fiman-Nya: IBL UST PSU IG 
Gs (Dan sesungguhnya telah didustakan [pula] rasul-rasul sebelum 
kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan 
penganiayaan [yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang 
pertolongan Kami terhadap mereka). Ini termasuk bagian untuk 
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menghibur Rasulullah SAW, bahwa apa yang dilakukan oleh mereka 
terhadapmu itu bukan yang pertama kali dilakukan oleh orang-orang 
kafir terhadap para rasul yang diutus Allah kepada mereka. Bahkan 
pendustaan itu dialami pula oleh para rasul sebelummu, maka ikutilah 
sikap mereka dan janganlah engkau bersedih, tapi bersabarlah 
sebagaimana para rasul sebelummu bersabar ketika mereka didustakan 
dan disakiti, sampai datangnya pertolongan Kami kepadamu 
sebagaimana datangnya pertolongan Kami kepada para rasul 
a A karena sesungguhnya Kami tidak menyalahi janji. Juga 


Ése JA PA Bag = masa ada kitab [yang tertentu)). (Os. 
Ar-Ra'd [131: 38). lata GG AS SAI (Sesungguhnya Kami 


menolong Ke) Pa dan orang-orang yang beriman). (Os. 
Ghaafir (401: 51) GD aa AA DM EKE aah 
SA A Eka (Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka utulah yang pasti mendapat pertolongan, dan sesungguhnya 
tentara Kami itulah yang pasti menang) (Os. Ash-Shaffaat (37): 171- 
173). des O DN AI ii (Allah telah menetapkan, “Aku dan 
rasul-rasul-Ku pasti menang). (Os. Al Mujaadilah (58): 21) J32 Ý; 
SI 363 (Tak ada seorang pun yang dapat merubah Papi bak 
[janji-janji] Allah). Bahkan janji Allah itu pasti terjadi dan engkau 
akan ditolong dari orang-orang yang mendustakan itu dan akan 
mengalahkan mereka. Alhamdulillah, hal itu sudah terjadi. 


CAK GE on IG IN, (Dan sesungguhnya telah datang 
kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu). Apa yang datang 
kepadamu, yang berupa berita tentang para rasul yang didustakan pada 
awal tugas mereka, pada akhirnya terjadilah kemenangan para rasul 
itu atas kaum mereka, maka demikian juga yang akan engkau alami 
terhadap orang-orang yang mendustakanmu, yaitu sebagaimana yang 
terjadi pada orang-orang yang mendustakan para rasul sebelumnya. 
Pada akhirnya mereka akan kembali kepadamu dan memeluk agama 


yang engkau serukan kepada mereka, baik secara sukarela maupun 
terpaksa. ! 
Firman-Nya: SSU Ak 76 SE 53 (Dan jika perpalingan 
mereka [darimu] terasa amat berat bagimu). Nabi SAW pernah 
merasakan beratnya perpalingan kaumnya serta bersedih karenanya, 
maka Allah SWT menjelaskan kepada beliau, bahwa yang mereka 
lakukan itu, yaitu tidak menyambut seruan dan berpaling dari apa 
yang diserukan kepada mereka, memang harus terjadi sesuai dengan 
yang telah diketahui Allah “Azza wa Jalla. Bukanlah kemampuan dan 
kekuasaan beliau untuk merubah mereka hingga menerima, sebelum 
Allah mengizinkannya. | 
| Allah lalu mengaitkan hal itu dengan kemustahilan, 

sebagaimana difirmankan-Nya: SAN 3 ÚS Ay Å SET yý (Maka 
Jika kamu dapat membuat lubang di bumi), lalu kamu berikan itu 
kepada mereka. 195 mess KS ti A (Atau tangga ke langit, lalu 
kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka,) maka buatlah, 
namun kamu tidak akan dapat melakukan itu, maka tinggalkanlah 
kesedihan, dan s5. A AI SAS SG (Janganlah dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka). (Os. Faathir (35): 8) „gie Lil 
garan (Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka) (Os. Al 
Ghaasyiyah (88): 22). 
| An-nafaq adalah lorong dan lubang. Contohnya adalah sebutan 
an-naafiqaa` untuk lubang biawak. Atau sebutan al munaafiq. 
Pembahasan detailnya telah dikemukakan dalam surah Al Baqarah, 
maka tidak perlu diulang di sini. | 

As-sullam adalah tangga yang digunakan untuk naik dengan 

berpijak di atasnya. Kata ini bisa mudzakkar dan bisa pula muannats. 


Al Farra mengatakan bahwa kata ini muannats. 


Az-Zajjaj mengatakan bahwa kata ini diambil dari kata as- 
salaamah (keselamatan), karena dengan ini bisa ditempuh ke tempat 
yang aman. | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa walaupun Kkhithab ini 
ditujukan kepada Rasulullah SAW, tapi yang dimaksud adalah 
umatnya, karena dada mereka terasa sesak akibat pembangkangan 
orang-orang kafir dan sikap keras-kepala mereka pada kekufuran, 
namun umat beliau tidak menyadari bahwa Allah SWT mempunyai 
hikmah dibalik itu yang tidak dapat dicapai oleh akal dan dijangkau 
oleh pemahaman, karena bila Allah SWT mendatangkan suatu tanda 
kepada Rasul-Nya SAW lalu hal itu serta-merta menjadikan orang- 
orang kafir beriman, maka pembebanan tugas yang merupakan ujian 
dan cobaan sudah tidak ada artinya lagi. Oleh karena itu, Allah 
berfirman: SAI P SS SI AG, (Kalau Allah menghendaki tentu 
saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk) Maksudnya 
adalah, tentu saja Allah bisa menjadikan secara paksa, namun Allah 
tidak menghendaki itu, dan Allah mempunyai hikmah yang 
mendalam. Sigli Sa FG IS (Sebab itu janganlah kamu sekali-kali 


termasuk Maag yang jahil), karena besarnya ambisi dan 


kesedihan akibat berpalingnya orang-orang kafir dari menyambut 
seruanmu sebelum diizinkan Allah, merupakan perbuatan orang-orang 
yang jahil, padahal engkau tidak termasuk dari mereka. Oleh karena 
itu, tinggalkanlah hal itu dengan menyerahkannya kepada Dzat yang 
mengetahui yang gaib dan nyata, sebab Dia lebih mengetahui 
kemaslahatan di dalamnya. Serta janganlah engkau bersedih karena 
tidak tercapainya apa yang dituntut dari tanda-tanda itu, yang 
seandainya ditampakkan sebagiannya kepada mereka, niscaya dengan 
terpaksa mereka akan beriman kepadanya. 

San Hal atn US (Hanya orang-orang yang mendengar 
PTN yang mematuhi (seruan Allah), maksudnya adalah, 
ses ya orang-orang yang mengikuti apa yang engkau serukan 


itu hanyalah orang-orang yang mendengarkan dengan pendengaran 
yang disertai pemahaman sesuai tuntunan akal, dan diarahkan oleh 
pengertian, namun mereka (orang-orang kafir itu) tidaklah demikian, 
bahkan mereka seperti orang-orang yang sudah mati, yang tidak lagi. 
dapat mendengar dan memahami, karena Kami telah menjadikan 
tutupan pada hati mereka da re pada telinga mereka. Oleh 
karena itu, Allah berfirman: Ai “fx Mo SSK, (Dan orang-orang yang 
mati (hatinya), akan Papa yan oleh Allah). | 

Allah menyerupakan mereka dengan orang-orang yang sudah 
mati, karena mereka sama-sama tidak mengerti yang benar dan tidak 
memahami kebenaran. Maksudnya adalah, mereka tidak dihantarkan 
Allah kepada keimanan walaupun Allah Kuasa untuk itu, sebagaimana 
Allah kuasa membangkitkan kembali orang-orang yang sudah mati 
. untuk kaa a amal perbuatan mereka. 

bh sae) E $ (Kemudian kepada-Nyalah mereka dikembalikan), 
ER a dikembalikan kepada pembalasan, sehingga 
masing-masing diganjar dengan apa yang sesuai untuknya, 
sebagaimana dituntut oleh hikmah-Nya yang mendalam. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: Gss (36 (Mereka berkata, “Alangkah besarnya 
penyesalan D n ia berkata, “AI kasrah adalah an-nadaamah 
(penyesalan). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, 
Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Al Khathib, dengan sanad 
Shahih dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda mengenai firman-Nya: BS (Alangkah aien 
penyesalan kami). HA ud ai ir 4) Km ya jf S3 of Ina 
Gi ini adalah, para ahli neraka melihat tempat pa 
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mereka di surga (bila mereka masuk surga) Maka tulah 
penyesalan)?” 

Abdurrazzaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: ú & YÉ 
asap (Ingatlah, amatlah buruk apa yang mereka pikul itu), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) apa yang mereka perbuat.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya: 2335 La) (Main-main dan senda-gurau), ia berkata, 
“Setiap main-main adalah senda-gurau.” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Hakim dan di-Shahih-kannya, 
serta Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah, dari Ali bin Abu Thalib, ia 
menuturkan: Abu Jahal berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya 
kami tidak mendustakanmu, tapi kami mendustakan apa yang engkau 
bawa.” Allah lalu menurunkan ayat: SG GA S5 KEP Tp 
Ide M (Janganlah kamu bersedih hati], karena mereka 


Pa bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang 


zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah)?” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu 
Yazid Al Madani, bahwa Abu Jahal berkata, “Demi Allah, sungguh 
aku tahu ia jujur (benar), tapi, sejak kapan kita menjadi pengikut bani 
Abdu Manaf?” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Maisarah, menyerupai riwayat dari Ali bin 
Abu Thalib. 

Abdurrazzaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: Kar 


— 28 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 7/114. 
210 Sanad-nya dha'if, At-Tirmidzi, 3064, Al Hakim, 2/315, dinilai dha Y oleh Al- 
Albani. 
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DnE a GA (Akan tetapi orang-orang yang zhalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah), ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
mereka mengetahui bahwa engkau adalah utusan Allah, hanya saja 
mereka mengingkari (ayat-ayat Allah).” 

Ibnu Jarir meriwa dari Adh-Dhahhak, mengenai firman- 
Nya: HS oa 325 SLS IG, (Dan sesungguhnya telah didustakan 
[pula] rasul-rasul sebelum kamu), ia berkata, “Allah menghibur Nabi- 
Nya SAW.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan seperti itu dari 

Ibnu Juraij.. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ayat: ANT 3 GEGSS dl SALE gg (Maka jika kamu dapat 
membuat lubang di bumi atau tangga ke langit). An-nafag adalah 
lorong (di galaksi). Maksudnya adalah, jika kamu bisa pergi 
melaluinya, kemudian mendatangi mereka dengan mendatangkan 
mukjizat kepada mereka, atau membuatkan tangga bagi mereka ke 
langit, lalu engkau naik dengannya, lalu kamu dapat mendatangkan 
mukjizat kepada mereka, maka lakukanlah. SAI JA 411 BK, 
(Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka semua 
dalam petunjuk. Allah SWT berfirman, “Seandainya Aku 

“menghendaki, niscaya Aku tunjukkan mereka semua kepada 
petunjuk.” | 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 

Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, 

mengenai firman-Nya: ZA 3 GS (Lubang di bumi), ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) lorong. KAS 3 KL Ñ (Atau tangga ke langit), 

yakni ad-daraj (jalan).” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 

Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai 
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firman-Nya: S5 4 de CI (Hanya orang-orang yang 
mendengar sajalah yang mematuhi (seruan Allah)), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) orang-orang beriman. disel; (Dan orang-orang 
yang mati (hatinya)), yakni orang-orang kafir.” 

Mereka juga meriwayatkan seperti itu dari Mujahid. 


“tt P ep Sah He 


S3 Ik MERET EFR Paan sí SINGG 
PRA ENG KG a) AI AK 


Gai 


E DE na Jhr 3 Ses Sa 
NANG sa Bat, sea esai 
O pai ja 


“Dan mereka (orang-orang musyrik Makkah) berkata, “Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya (Mukammad) suatu mukjizat dari 
Tuhannya?” Katakanlah, “Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan 
suatu mukjizat, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahu? . Dan 
‘tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) 
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al 
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. Dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu 
dan berada dalam gelap-gulita. Barangsiapa yang dikehendaki 
Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa 
yang dikehendaki Allah (untuk mendapat petunjuk), niscaya Dia 
menjadikannya berada di atas jalan yang lurus.” 
(Qs. Al An'aam (6): 37-39) 


Ini adalah bentuk keangkuhan dan kesombongan mereka, 
karena mereka enggan mengikuti bukti-bukti nyata yang telah 
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, diantaranya adalah Al Qur'an. 
Padahal mereka tahu bahwa mereka tidak mampu mendatangkan satu 
surah pun yang seperti surah Al Qur'an. Yang mereka maksud dengan 
214; di sini adalah, yang bisa memaksa mereka kepada keimanan, 
misalnya turunnya malaikat kepada mereka yang bisa mereka lihat 
dan dengar secara langsung, atau diangkatnya gunung sebagaimana 
yang pernah terjadi pada bani Israil. Jadi, Allah memerintahkan beliau 
agar menjawab mereka dengan menyatakan bahwa Allah Kuasa untuk 
menurunkan kepada Rasul-Nya bukti yang dapat memaksa mereka 
beriman, namun Allah tidak melakukan itu agar jelas manfaat 
penugasan yang merupakan ujian dan cobaan itu. Selain itu, 
seandainya Allah menurunkan bukti seperti yang mereka minta, maka 
Allah tidak akan memberi tangguh kepada mereka setelah 
diturunkannya bukti itu, tapi Allah akan langsung mengadzab mereka . 
bila mereka tidak juga beriman. 

Az-Zajjaj berkata, “Mereka minta agar dijadikan di atas 
petunjuk” Maksudnya adalah, ditetapkan demikian. Ý Aca #59, 
sale (Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) D Allah 
Maha Kuasa untuk melakukan itu, hanya saja Allah tidak melakukan 
itu untuk suatu hikmah besar yang tidak dapat dicapai oleh akal 
manusia. | 

TT FimmanNya: K Aj sala Aka SS 
(Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat 
[juga] seperti kamu). Kata 355 berasal dari dabba — yadibbu — fa 
huwa daabbun, yaitu apabila berjalan dengan langkah-langkah yang 
pendek. Penjelasannya sudah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. : 


A Í; (Dan burung-burung), di-'athf-kan kepada 55 
(Binatang-binatang) yang majrur menurut gira'ah jumhur. Sementara 
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Al Hasan dan Abdullah bin Abu Ishaq membacanya: zé Y5, dengan 
rafa’ karena dianggap 'athf pada posisi Fan Fan dengan perkiraan 
adanya tambahan ;,. sedangkan Pare (Dengan kedua sayapnya) 
untuk menghalau kesamaran. Demikian ini karena orang Arab kadang 
menggunakan kata #hairaan (terbang) untuk selain burung, seperti 
ungkapan mereka, #harra fii haajatii yang artinya asra'a (cepat). 

Ada yang berpendapat bahwa seimbangnya tubuh burung di 
antara kedua sayapnya membantunya mampu terbang, dan tanpa 
keseimbangan itu ia akan miring, maka Allah SWT memberitahu kita 
bahwa terbang itu dengan kedua belah sayap. 

Ada yang berpendapat bahwa disebutkannya “dua sayap” 
adalah untuk penegasan, seperti halnya ungkapan “memukul dengan 
tangannya”, “melihat dengan kedua matanya”. Al janaah adalah salah 
satu dari kedua sisi burung yang dengannya burung dapat terbang di 
udara. Asal maknanya adalah miring ke salah satu sisi. Makna ayat ini 
adalah, tidak ada satu binatang pun yang melata di belahan bumi 
manapun, dan tidak pula burung yang terbang ke arah mana pun. Si 
Kema så (Melainkan umat-umat [juga] seperti kamu), yakni golongan- 
golongan seperti kamu juga. Allah menciptakan mereka sebagaimana 
Allah menciptakan kamu, dan AHah menganugerahi mereka rezeki 
sebagaimana Allah menganugerahi kamu rezeki. Semuanya tercakup 
dalam ilmu serta kekuasaan-Nya, dan pengetahuan Allah meliputi 
segala sesuatu. 

Ada yang berpendapat, “Seperti itu dalam mengingat Allah 
dan membuktikan kekuasan-Nya.” 

Ada yang berpendapat, “Seperti itu dalam hal bahwa mereka 
juga akan dikumpulkan.” Demikian yang diriwayatkan dari Abu 

Sufyan bin Uyainah berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 


satu jenis pun dari binatang melata dan burung, kecuali pada manusia, 


ada yang serupa dengannya, maka di antara mereka ada yang 
melompat seperti singa, ada yang suka sesuatu yang jorok seperti babi, 
ada yang melolong seperti anjing, dan ada yang mengepak seperti 
burung unta.” 

Pendapat lain menyebutkan, “Yakni Si (Seperti kamu) 
dalam hal memiliki nama-nama yang dengannya bisa dikenali.” 

Az-Zajjaj berkata, “SIC (Seperti kamu) dalam hal penciptaan, 
rezeki, kematian, pembangkitan kembali, dan penuntutan balas.” 


Pendapat yang lebih tepat adalah mengartikan keserupaan pada 
setiap hal yang memungkinkan adanya keserupaan, apa pun bentuknya. 

. Firman-Nya: 355 os SH 4 EPS C (Tiadalah Kami alpakan 
sesuatu pun di dalam Al Kitab), maksudnya adalah, Kami tidak 
melewatkan dan mengalpakan sesuatu pun di dalamnya. Maksud 
KASI adalah Lauh Mahfuzh, karena di dalamnya Allah menetapkan 
segala peristiwa. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Al Our'an, 
yakni, Kami tidak meninggalkan sesuatu pun dari perkara agama di 
dalam Al Qur'an, semua ada di situ, baik secara detail maupun global, 


seperti firman-Nya: p KI CS LES Ok GS (Dan Kami 
turunkan kepadamu Al Kitab [A] Qur'an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu. (Qs. An-Nahl [16]: 89) Serta firman-Nya: "511 Ad) Wi, 
EL IBU or A Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur`an, agar 
kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka) (Os. An-Nahl! [16]: 44). Di antara yang global di 
dalam Al Kitab yang mulia adalah firman-Nya: 25445 JA Kar Gs 
at a 3g G5 (Apa yang diberikan rasul kepadamu maka 
terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah). 
(Os. Al Hasyr (59): 7). Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk 
mengikuti apa yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, maka setiap 
hukum yang ditetapkan oleh Rasul bagi umatnya berarti .telah 
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Pei pan a 


disebutkan Allah SWT dalam Kitab-Nya yang mulia dengan ayat ini. 
Ini juga serupa dengan firman-Nya: ask Al 528 X3 y ji 
(Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) i mencintai Allah, maka 
ikutilah aku. ”). (Os. Aali ‘Imraan (3): 31) $ KAS pasa di nail 
ata (Sesungguhnya telah ada pada [diri] Rasulullah itu suriteladan 
yang baik bagimu) (Os. Al Ahzaab (33): 21). 


Kata: ya pada 45 ya (Sesuatu pun) merupakan tambahan yang 
menunjukkan cakupan. 

Firman-Nya: Lt eps d1 58 (Kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan), maksudnya adalah umat-umat tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa. semua itu akan dikumpulkan sebagaimana 
halnya manusia. Banyak ulama yang berpendapat demikian, 
diantaranya: Abu Dzar, Abu Hurairah, Al Hasan, dan lain-lain. 


Ibnu Abbas berpendapat bahwa penghinaannya adalah 
kematiannya. Demikian juga yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

Pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan ayat ini dan riwayat 
shahih dalam Sunah yang suci, bahwa pada Hari Kiamat akan 
dituntutkan untuk kambing tidak bertandung da kambing yang 
bertanduk.?!! Juga berdasarkan firman Allah: £ San D panji ú (Dan 
apabila binatang-binatang liar dikumpulkan) (Qs. At-Takwiir (81): 5). 

Segolongan ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan penghimpunan yang disebutkan dalam ayat ini adalah 
penghimpunan orang-orang kafir. Ada sedikit sanggahan dari mereka, 
yaitu mereka berkata, “Hadits tersebut maksudnya adalah hanya 
sebagai perumpamaan, untuk menunjukkan dahsyatnya perkara hisab 
dan gishash.” 

Mereka juga berdalih bahwa hadits ini, yang terdapat di luar 
Ash-Shahih, yang diriwayatkan oleh sebagian perawi, ada 


21 Shahih, Muslim, 4/1997, Ahmad, 2/411, dan At-Tirmidzi, 2420, dari hadits 
Abu Hurairah. 


tambahannya, yaitu: Sampai-sampai dituntutkan untuk kambing tidak 
bertanduk dari yang bertanduk, dan untuk batu, mengapa menumpang 
di atas batu lain? Juga untuk ranting, mengapa menancap pada 
ranting lain?” 

Mereka berkata, “Tidak masuk akal adanya khithab untuk 
benda-benda itu. Demikian juga adanya pahala dan hukuman untuk 
itu.” 

Firman-Nya: S35 £ GG 23 Gill, (Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu), maksudnya adalah, 
tidak dapat mendengar dengan pendengaran mereka dan tidak dapat 
berbicara dengan lidah mereka. Mereka disamakan dengan yang tidak 
dapat mendengar dan tidak dapat berbicara, karena mereka tidak 
menerima apa yang semestinya diterima, yaitu hujjah-hujjah yang 
jelas dan bukti-bukti yang shahih. 

— Abu Ali berkata, “Bisa jadi kondisi tuli dan bisu yang mereka 
alami adalah di akhirat.” 

Firman-Nya: sil 4 (Dan berada dalam gelap-gulita), 
maksudnya adalah, dalam gelapnya kekufuran, kejahilan, dan 
kebingungan, sehingga mereka tidak menemukan petunjuk untuk 
kemasalahatan mereka. Maknanya adalah, kondisi mereka berada di 
dalam kegelapan, yang menghalangi mereka untuk melihat hal-hal 
yang semestinya dapat dilihat, ditambah lagi mereka tuli dan bisu, 
disamping tidak adanya penglihatan karena berlapis-lapisnya 
kegelapan pada mereka. Jadi, indra mereka hanya bagaikan pakaian 
yang tidak ada gunanya saat itu. Penjelasan rincinya telah 
dikemukakan dalam surah Al Bagarah, sehingga tidak perlu diulang di 

Allah SWT kemudian menjelaskan bahwa segala perkara 
berada di tangan-Nya. Siapa yang Allah Ta'ala kehendaki untuk 
disesatkan maka Allah sesatkan dia, dan siapa yang dikehendaki untuk 
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ditunjuki, maka dijadikan-Nya di atas jalan yang lurus, sehingga tidak 

mengarah kepada selain kebenaran dan tidak berjalan di dalamnya 
kecuali menuju kebenaran secara konsisten. 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 

Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan, tentang firman-Nya: 

ké éi A Sh (Melainkan umat-umat [juga] seperti kamu), ia berkata, 

Ke ea AN macam, yang dapat 

diketahui dengan nama-namanya.” 
Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, D Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai ayat ini, 


“ia berkata, “Burung adalah umat, manusia adalah umat, dan jin adalah 


umat.” 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “(Maksudnya adalah) cacing atau jenis 
binatang lainnya yang diciptakan Allah.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ayat: p on 5H 4 CD; Č (Tiadalah Kami 
alpakan sesuatu pun di dalam Al Kitab), maksudnya adalah, Kami 
tidak melewatkan sesuatu pun kecuali telah kami catatkan di dalam 
Ummul Kitab.” 


Abdurrazzaq dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan serupa itu 
dari Qatadah. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Anak 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: (4) & 5 

DE (Kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan), ia 

aa “Matinya binatang adalah penghimpunannya.” 

Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Maksudnya adalah 
dihimpunkan dengan kematian.” 
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Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Abu Ubaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta Al Hakim dan di-Shahih-kannya, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tidak ada seekor binatang melata pun, 

“dan tidak pula seekor burung kecuali akan dihimpunkan pada Hari 
Kiamat, kemudian sebagian dituntutkan terhadap sebagian lainnya, 
sampai-sampai yang tidak bertanduk dituntutkan terhadap yang 
bertanduk, kemudian dikatakan kepadanya, “Jadilah kamu tanah”. 
Pada saat itulah orang kafir berkata, (5 £X jik, (Alangkah baiknya 
sekiranya aku dahulu adalah tanah) (Os. An-Naba' 178): 40) Jika 
kalian mau, silakan baca ayat: SS 4 346 os Vs (Dan tiadalah 
binatang-binatang yang ada di bumi).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata, “Ada dua 
ekor kambing yang saling menanduk di hadapan Nabi SAW, lalu 
beliau bersabda kepadaku: "Gas! 43 yi 3 U 4 (Wahai Abu Dzar, 
tahukah engkau tentang apa mereka saling Hana Aku 
menjawab, “Tidak”. Beliau pun bersabda: úi yak) Gi in GS 
(Akan tetapi Allah mengetahui, dan kelak akan Kd ANN 
antara keduanya).” 

Selanjutnya Abu Dzar berkata, “Setelah Rasulullah SAW 

. meninggalkan kami, tidaklah seekor burung mengepakkan kedua 
sayapnya di udara, kecuali kami teringat ilmu dari beliau itu.” Ini 
diriwayatkan juga oleh Ahmad.?? 

Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: BA g» soda an dna Ga pi al II 3 md 0933 

sih (Pada Hari Kiamat nanti, semua kak pasti “diberikan kepada 
yang berhak, sampai-sampai diberikan pula kepada kambing tak 
bertanduk dari kambing yang bertanduký 


22 Sanad-nya dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 7/120. Dalam sanad-nya 
terdapat para perawi yang tidak dikenal. Ahmad dalam Musnad-nya, 7/120. Dalam 
sanad-nya adalah keterputusan mata rantai periwayatan. 

213 Shahih, takhrij-nya telah dikemukakan pada no. footnote 13. | 
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NATA PE ALA KG Ae Say SEG 
č a pare CAK UNO) 4 
AI TAN JAN IN a Ga SANA LO 6 ca 
PARSER T SA aan YTB) SA Kata 
KE NN AR Ia | 
Sui PAAA GEA AS 
Pei APE sa Ar ORTAN 


“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepadamu, atau datang kepadamu Hari Kiamat, apakah kamu 
menyeru (tuhan) selain Allah: jika kamu orang-orang yang benar! 

| (Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu seru, maka Dia 
menghilangkan bahaya yang karenanya kamu berdoa kepada-Nya, 
jika Dia menghendaki, dan kamu meninggalkan sembahan- 
sembahan yang kamu sekutukan (dengan Allah). Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat- 
umat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan 
(menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka 
bermohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri. Maka 
mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk 
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, 
bahkan hati mereka telah menjadi keras dan syetan pun 
menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka 
kerjakan. Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu- 
pintu kesenangan untuk merekaj sehingga apabila mereka 
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu merana 
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terdiam berputus asa. Maka orang-orang yang zhalim itu' 
dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam.” (Qs. Al An'aam f6): 40-45) 


Firman-Nya: SĀ (Terangkanlah kepadaku). Menurut 
ulama Bashrah, huruf kaf dan mim (yakni: «S1 adalah untuk khithab, 
dan tidak ada statusnya dalam i'rab. Demikian pendapat yang dipilih 
oleh Az-Zajjaj. | | 

Al Kisa'i, Al Farra, dan yang lainnya berpendapat bahwa huruf 
kaaf dan miim berada pada posisi nashab karena dampak fi” ru yah 
terhadap keduanya. Maknanya adalah, ara “aitum anfusakum. 

Dikatakan dalam Al Kasysyaf yang membenarkan pendapat 
pertama, “Tidak ada status untuk dhamir kedua, yakni kaaf, dalam 
i'rab, karena Anda berkata, “Ara'ataka zaidan maa sya'nuhu' 
- (bagaimana menurutmu tentang kondisi Zaid). Jika Anda menetapkan 
posisi untuk huruf kaf, maka seolah-olah Anda berkata, “Ara aita 
nafsaka zaidan maa sya'nuhu' (apakah kau melihat dirimu Zaid, 
bagaimana kondisinya). Ini menyelisihi maksud perkataan.” 

Makna ayat ini adalah, terangkan kepadaku ayat: 2155 KÍ 5 
A (Jika datang siksaan Allah kepadamu), sebagaimana dikemukakan 
oleh umat-umat selain kamu. ZA Si A (Atau datang kepadamu 
Hari Kiamat), yakni al giyaamah (kiamat), 52 Al KA (Apakah 
kamu menyeru [tuhan] selain Allah). Ini bentuk redaksi pembungkam 
“dan teguran, yakni, apakah kamu menyeru berhala-berhala yang biasa 

kamu sembah dalam kondisi ini? Ataukah kamu menyeru Allah SWT? 

Firman-Nya: ajo 23 o} Wika kamu orang-orang yang 
benar), adalah untuk menegaskan teguran tadi, yakni, apakah berhala- 
berhala itu yang kamu seru selain Allah jika kamu orang-orang yang 
benar, bisa menimbulkan mudharat dan mendapatkan manfaat, dan 
berhala-berhala itu adalah para tuhan, sebagaimana kamu nyatakan? 
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Firman-Nya: 3525 2G $ (Tidak), tetapi hanya Dialah yang 
kamu seru), di- athf-kan kepada penafian yang diperkirakan, yakni, 
kamu tidak menyeru selain-Nya, tapi kamu menyeru-Nya dan 
mengkhususkan seruan hanya kepada-Nya. 


IL SG AS (Maka Dia menghilangkan bahaya yang 
karenanya kamu berdoa kepada-Nya), maksudnya adalah, maka Dia 
menghilangkan dari kamu apa yang kamu seru untuk 
menghilangkannya jika Dia berkehendak untuk menghilangkannya 
dari kamu, bukan jika Dia tidak menghendaki itu. | 


Lag. 


Firman-Nya: 3 S5 b 5555 (Dan kamu meninggalkan 
sembahan-sembahan yang kamu sekutukan [dengan Allah)), 
maksudnya adalah, dan kamu melupakan apa-apa yang kamu 
sekutukan dengan Allah Ta'ala ketika adzab itu datang, yaitu berhala- 


berhala dan yang serupa dengannya, yang kamu sekutukan dengan- : 


Nya, sehingga kamu tidak menyerunya ketika adzab itu datang, dan 
kamu tidak mengharapkan berhala-berhala itu dapat menghilangkan 
adzab itu dari kamu. Bahkan kamu berpaling dari berhala-berhala itu 
sebagaimana berpaling dari manusia. | 

Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga maknanya adalah, dan kamu 
meninggalkan apa-apa yang kamu persekutukan dengan All 

Firman-Nya: A3 o A SITI IL, (Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus [rasul-rasul] kepada umat-umat yang sebelum kamu), 
adalah redaksi kalimat permulaan yang dikemukakan untuk 
menghibur Nabi SAW, yakni, dan sungguh telah Kami utus para rasul 


kepada umat-umat sebelummu, lalu mereka mendustakan para rasul 


itu. | ra Kam 3 (Kemudian Kami siksa mereka dengan 
[menimpakan] kesengsaraan dan kemelaratan), yakni al bu's s wa adh- 
dharr (kesengsaraan dan kemelaratan). 


Ada yang mengatakan bahwa al ba`saa` adalah musibah pada. 
harta, sedangkan adh-dharraa" adalah musibah pada tubuh. Demikian 
yang dikatakan oleh mayoritas ulama. 

Darah an (Supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan 
tunduk merendahkan diri), maksudnya adalah, berdoa kepada Allah 
dengan merendahkan diri. Ini diambil dari kata adh-dharaa'ah yang 
artinya adz-dzill (hina). Polanya yaitu: dhara'a - fa huwa dhaari'. 
Contoh kalimat dalam ungkapan penyair: 

Ae De 
Hendaklah menangis sang pesaing karena semakin parahnya 
permusuhan dan semakin merunduk apa yang ditekan hingga hampir 
binasa. 

Firman-Nya: AA BAN ak YG (Maka mengapa mereka 
tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri 
ketika datang siksaan Kami kepada mereka), maksudnya adalah, 
bukankah semestinya ketika datang siksaan Kami kepada mereka, 
mereka memohon dengan merendahkan diri? Tapi mengapa mereka 
justru tidak memohon dengan merendahkan diri? Ini adalah teguran. 
bagi mereka karena meninggalkan doa dalam setiap kondisi, sampai- 
sampai ketika datang adzab kepada mereka, mereka tetap tidak berdoa 
kepada Allah. Ini dikarenakan keras kepalanya mereka dan 
berlebihannya mereka dalam kekufuran. | 

Bisa juga maknanya yaitu, ketika turunnya adzab, mereka 
memohon dengan merendahkan diri, tapi itu karena terpaksa, bukan 
terlahir dari keikhlasan, sehingga doa mereka tidak berguna. 

Pendapat pertama lebih tepat, sebagaimana ditunjukkan oleh 

firman-Nya: 258 E3 S; (Bahkan hati mereka telah menjadi keras), 
yakni shalubat wa ghalazhat (mengeras). Wb 6 bibi 241.555 
DK (Dan syetan pun menampakkan kepada mereka aa 
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apa yang selalu mereka kerjakan), maksudnya adalah, syetan 
menyesatkan mereka dengan kebutaan akibat kekufuran, sehingga 
terus-menerus melakukan kemaksiatan. . 

Firman-Nya: .4 (4.3 C IYA KG (Maka tatkala mereka 
melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka), 
maksudnya adalah, meninggalkan apa yang diperingatkan kepada 
mereka. Atau, berpaling dari hal-hal yang diperingatkan kepada 
mereka. Itu karena bila an-nisyaan (lupa) ini diartikan dengan makna 
sebenarnya, maka tidak ada sanksinya, sebab berarti bukan perbuatan 
yang “disengaja dari mereka. Demikian pendapat Ibnu Abbas, Ibnu 
Juraij, dan Abu Ali Al Farisi. 

Maknanya adalah, mereka meninggalkan wejangan yang 
diperingatkan kepada mereka, yaitu berupa kesengsaraan dan 
kemelaratan, dan mereka berpaling darinya. 


Kg PRP 


né jé sa milo Cocs (Kami pun membukakan semua 
pintu-pintu kesenangan untuk mereka), maksudnya adalah, tatkala 
mereka meninggalkan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami 
membiarkan mereka membukakan semua pintu Merana untuk 
mereka. 

Ts bis É (Sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka), berupa semua 
bentuk kesenangan, kemewahan, dan kemegahan, serta bangga dengan 
itu semua dan mengira bahwa mereka telah dianugerahi, maka yang 
demikian itu karena kekufuran mereka yang sebenarnya. 

Ea PANA (Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong), 
maksudnya adalah, secara tiba-tiba tanpa mereka duga sama sekali 
akan terjadinya siksaan itu. 155 adalah secara tiba-tiba tanpa didahului 
oleh tanda-tanda. Ini merupakan kata mashdar yang berada pada 
posisi hal (keterangan kondisi). Menurut Sibawaih, ini tidak ada 
kiasannya. 
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Firman-Nya: 5,4% ô Sg (Maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa). Al mublis adalah berputus asa dari kebaikan karena 
beratnya kondisi buruk yang menimpanya. Dari pengertian ini 
terdapat turunan kata untuk sebutan iblis. Dikatakan ablasa ar-rajul 
apabila laki-laki itu diam saja. Dikatakan ablasat an-naagah apabila 


“ unta tidak merumput (mencari makan). 
Al Ajjaj berkata: 
Udh, i SA Ha Jé US Di Ja oto 


Ia berteriak, “Apakah kau tahu bentuk singgasana?” 
Ia menjawab, “Ya, aku tahu itu.” Lalu ia diam. 

Maksudnya adalah, bingung karena dahsyatnya apa yang 
dilihatnya. Maknanya adalah, maka seketika itu juga mereka bersedih 
hati, bingung, dan berputus asa. 

. Firman-Nya: UG SH A As aa (Maka orang-orang yang 
zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya). Ad-daabir adalah 
al aakhir (yang akhir). Dikatakan dabara al qaum — yudbirulhum| — 
dabran apabila ia datang terakhir kali. Maknanya adalah, guthi'a 
dakhiruhum, yakni, mereka semua dimusnahkan hingga yang terakhir 
dari mereka. 

| @uthrub berkata, “Mereka semua dibinasakan dan 
dihancurkan.” | 


Umayyah bin Abu Ash-Shalt berkata: | 
MA NG Wre Or At a PAS at oling NAJA; 


Maka mereka dibinasakan dengan adzab hingga akhir dari mereka. 


Sehingga mereka tidak dapat mengelak darinya dan tidak dapat 
ditolong lagi. 
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Dari pengertian ini terdapat istilah at-tadbiir karena 
merupakan rangkaian dampak-dampak seluruh perkara. 

Dad D5 A KI, (Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam), maksudnya adalah atas kebinasaan mereka. Di sini terkandung 
pengajaran bagi orang-orang beriman tentang bagaimana semestinya 
mereka memuji Allah SWT ketika diturunkannya nikmat yang 
karenanya dihancurkan kezhaliman orang-orang yang melakukan 
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan, karena 
perbuatan itu akan terasa sangat berat terhadap para hamba Allah. Ya 
Allah, lepaskaniah para hamba-Mu yang beriman dari kezhaliman 
orang-orang zhalim, dan binasakan mereka hingga ke akar-akarnya, 
dan gantilah bagi orang-orang beriman itu dengan keadilan yang 
senantiasa meliputi mereka. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman-Nya: zar KG, SES (Kemudian Kami siksa 
mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), takut penguasa dan tingginya harga.” 

. Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Ú 155 GG 
-A ies (Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah. 
diberikan kepada mereka), ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
meninggalkan apa yang diperingatkan kepada mereka.” | | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
mengenai firman-Nya: 14 lpg Ú (55 CG (Maka tatkala mereka 
melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), apa yang Aliah dan para rasul-Nya 
serukan kepada mereka, mereka menolaknya.” 

“Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 


A ng rert 


Mujahid, mengenai firman-Nya: p2 jam sa sale Loc (Kami pun 


692. 


TAFSIR FATHUL QADIR. 


membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) kemewahan dan kemudahan duniawi.” 
Abdurrazzaq, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
serupa itu dari Qatadah. | 
Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: Kita 3 
(Sehingga apabila mereka bergembira dengan apa ab telah 
diberikan kepada mereka), ia berkata, “(Maksudnya adalah), dengan 
rezeki. Si AS AE (Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, maka f kk itu mereka terdiam berputus asa), yakni binasa 
karena berubahnya kondisi mereka. ib SM A 15 Yai (Maka 
orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya).” 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi, 
mengenai firman-Nya: K4 ESA (Kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong), ia berkata, “Ditangguhkan selama dua puluh 
tahun.” Ini jelas menyelishi makna baghtah (sekonyong-konyong) 
` secara bahasa, dan penakwilan seperti ini perlu nukilan dari penentu 
syariat, dan jika tidak ada, maka ini merupakan pendapat yang tidak 
ada artinya. | 
| Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu Zaid, ia berkata, “Al 
mublis adalah yang ditimpa nestapa dan kedukaan lantaran keburukan 
yang tidak dapat dihalaunya. Al mublis lebih buruk kondisinya 
— daripada al mustakiin.” Mengenai firman-Nya: ale dal LN A5 abadi 
(Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 
akarnya), ia berkata, “(Maksudnya adalah), mereka dihancurkan.” 


PEN RS LA KN 255 
110, Map Ap aa PESAN 


693 


TAFSIR FATHUL QADIR 


KA AL Ja Ka na KG kA 
PAN gen LI LN Be Lengan 
Gala Ga a Bapa YLSA Tan Coy SAJA 
Pen asa GE OO a Gap Sea 
| bian GE LIA 
“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, siapakah 
tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepadamu? 
' Perhatikanlah, bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan 
tanda-tanda kebesaran (Kami), kemudian mereka tetap berpaling 
Guga). Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan 
Allah kepadamu dengan sekonyong-konyong atau terang-terangan, 
maka adakah yang dibinasakan (Allah) selain orang-orang yang 
: zhalim? Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan 
S — untuk memberi kabar gembira dan memberi peringatan. 
| Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak 
| ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
| bersedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
| mereka akan ditimpa siksa disebabkan mereka selalu berbuat 
Jasik.” (Qs. Al An'aam [6]: 46-49) 


Ig 'Ayat tersebut merupakan pengulangan teguran untuk . 
| menegaskan hujjah atas mereka. Diungkapkannya kata as-sam” dalam 

i bentuk tunggal karena sebagai mashdar yang menunjukkan jamak. Ini 

| berbeda dengan al bashar, karena itulah kata al bashar diungkapkan 
dalam bentuk jamak. A! khatm adalah ath-thab', penjelasannya telah 
dipaparkan dalam surah Al Bagarah. Maksudnya adalah, mencabut 
fungsi pada indra-indra tersebut, atau mencabut indra-indra itu. 
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Kata tanya pada kalimat: 4 Kit M5 a) ZA (Siapakah tuhan 
selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepadamu?) adalah 
sebagai teguran. Kata: 55 (Siapakah) adalah mubtada' dan rin 
(Tuhan) adalah kabrin, sedangkan 4# 'x£ (Selain Allah) adalah 
sifat untuk khabar. Bentuk dhamir pada adalah tunggal, padahal 
tempat kembalinya banyak, karena bermakna, maka siapakah yang 
dapat mengembalikan yang diambil itu? Atau, yang disebutkan itu? 

Pendapat lain menyebutkan bahwa dhamir itu kembali kepada 
salah satu yang telah disebutkan. : 

Ada yang berpendapat bahwa dhamir itu setara dengan kata 
penunjuk, yakni ya tiikum bi dzaalika al madzkuur (siapakah yang 
dapat mengembalikan hal-hal yang disebutkan itu). 

Allah kemudian memerintahkan Rasulullah SAW untuk 
memperhatikan berulang kalinya diperlihatkan tanda-tanda kebesaran- 
Nya dan berpalingnya mereka, yaitu sebagai ungkapan ketakjuban 
tentang hal itu. 

At-tashriif artinya mendatangkan sesuatu dengan berbagai 
cara, kadang berupa peringatan, kadang berupa pemaafan, kadang 
berupa dorongan, dan kadang berupa ancaman. 

Firman-Nya: 593.5 > “& (Mereka tetap berpaling Ta di- 
athfkan kepada Âp. Makna Spurs adalah yu 'ridhuun 
(Berpaling). Dikatakan shadafa 'an asy-syai'i (berpaling dari sesuatu) 
apabila ia benar-benar berpaling darinya. 

Firman-Nya: Ml LK KI 4 SE P (Katakanlah, 
'“Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan Allah kepadamu,”), 
maksudnya adalah, terangkanlah kepadaku tentang hal itu. Pengertian 
Zr x baru saja dikemukakan, yaitu faj 'atan (secara tiba-tiba). 

Al Kisa'i berkata, “Baghata(kum) — yabghitulhum) — 
baghtan dan baghtatan, yaitu apabila mendatangi mereka secara tiba- 
tiba, yakni tanpa didahului dengan pendahuluan yang menunjukkan 
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adanya adzab itu. Sedangkan 3742 adalah datangnya adzab itu setelah 
tampaknya — pendahuluan-pendahuluan — yang menunjukkan 
keberadaannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa #5 adalah datangnya adzab 
pada siang hari, sebagaimana terdapat dalam firman Allah Ta'ala: ÉS 
GG A (Di waktu malam atau di siang hari). (Os. Yuunus [10]: 50). 

Ayat SAMA Tea Ii tg LG JS (Maka adakah yang dibinasakan 
(Allah) selain orang-orang yang 'zhalim?), adalah kalimat tanya yang 
bermakna penegasan, yakni, tidak ada penurunan adzab dan 
kemurkaan yang membinasakan kecuali untuk membinasakan orang- - 
orang yang zhalim. Ini juga dibaca Wiki dalam bentuk bina” lil fa'il 
(kalimat positif). | 

Az-Zajjaj. berkata, “Maknanya adalah, adakah yang Allah 
binasakan selain kalian dan yang seperti kalian?” 

Firman-Nya: Spa & WANA Yi Bad 3x3 Gas (Dan tidaklah 
Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi kabar 
gembira dan memberi peringatan), adalah redaksi permulaan untuk 
menerangkan maksud diutusnya para rasul, yakni sebagai pemberi 
kabar gembira bagi yang mematuhi mereka, tentang pahala besar yang 
disediakan untuk mereka, dan sebagai pemberi peringatan bagi yang 
mendurhakai mereka, tentang adzab pedih yang disediakan bagi 
mereka. 4 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sebagai 
pemberi kabar gembira di dunia dengan keluasan rezeki dan pahala di 
akhirat, serta sebagai pemberi peringatan yang menakutkan tentang. 
adzab. ' 

Kedua kata ini adalah hal (keterangan kondisi) yang 
diperkirakan, yakni, tidaklah Kami mengutus mereka melainkan telah 
ditetapkan pemberian kabar gembira dan peringatan yang mereka 


TAFSIR FATHUL QADIR 


ai KANG (Barangsiapa yang beriman dan mengadakan 
perbaikan), maksudnya adalah, beriman kepada apa-apa yang 
dibawakan oleh para rasul. nisi; (Dan mengadakan perbaikan) ini 
adalah kondisi dirinya dengan melakukan apa yang diserukan 


f | kepadanya. baya 57- $ (Maka tak ada kekhawatiran terhadap 


mereka) dalam keadaan apa pun. 454 pa “5 (Dan tidak [pula] 
mereka bersedih hati) dalam kondisi apa pun. Ini merupakan kondisi 
— orang beriman yang mengadakan perbaikan. 

San GE LAKI mapan iS G3 PI, (Dan orang-orang 
yang Merk ayat-ayat a mereka akan ditimpa siksa 
disebabkan mereka selalu berbuat fasik). Adapun kondisi orang-orang 
yang mendustakan, ditimpa adzab karena kefasikan mereka, yakni 
keluarnya mereka dari pembenaran dan ketaatan. - 


= Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: 5535 
(Berpaling), ia berkata, “(Maksudnya adalah) ya 'diluun (berpaling).” 
Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
“Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya: Sya (Berpaling), ia berkata, 
Ba ai an 2 agar (berpaling).” Mengenai firman-Nya: 
am AN VECERE SA Ji (Terangkanlah kepadaku, jika datang 
siksaan Allah kepadamu na sekonyong-konyong), ia berkata, 
. “(Maksudnya adalah) fa 'atan aaminiin (dengan sekonyong-konyong, 
dan kamu dalam keadaan aman), atau terang-terangan, dan mereka 
menyaksikan.” 
| Sea an 
“kata fisq dalam Al Qur'an artinya adalah kedustaan.” 
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hurt 41 A 


36 YO LING ISA one II HTS 
1 AAA Aa er pp v E sae TE o 

SaS ai AASIAA TAC: HA ak 
sha Kai NOS HI end 


DIAL A3 SAN GL AE 3 ah ai aa Ike 


ha 


im A AR area pasa 
E SA Sani Baso 
Aa tu bat La N Sana or pan 
KM ii Ga Si io APA 
3 an AKAN Ga KG, a NATA A 2, b pa ge & GL 


AN 


AA NGO EA b akah ngaba < 
“Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 

mengetahui yang gaib, dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu 
bahwa aku ini malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang telah 
diwahyukan kepadakw. Katakanlah, “Apakah sama orang yang 
buta dengan orang yang melihat?” Maka apakah kamu tidak 
memikirkan(nya). Dan berilah peringatan dengan apa yang 
diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan 
kepada Tuhannya (pada Hari Kiamat), sedang bagi mereka tidak 
“ada seorang pelindung dan pemberi syafaat pun selain daripada 
Allah, agar mereka bertakwa. Dan janganlah kamu mengusir 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan petang hari, 
sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul 
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tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka 
pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 
sehingga kamu termasuk orang-orang yang zhalim. Dan 
demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang yang 
kaya) dengan sebagian mereka (orang-orang yang miskin), supaya 
(orang-orang yang kaya) berkata, “Orang-orang semacam inikah di 
antara kita yang Allah memberikan anugerah kepada mereka? 
(Allah berfirman), “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang 
orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)? Apabila orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka 
katakanlah, “Salaamun “alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas 
. diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barangsiapa yang 
berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia 
bertobat setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. Dan 
demikianlah Kami menerangkan ayat-ayat Al Our'an, (supaya jelas 
jalan orang-orang yang shalik) dan supaya jelas (pula) jalan orang- 
orang yang berdosa.” (Os. Al An'aam [6]: 50-55) 


Ketika semakin banyak tuntutan dan. tantangan mereka 
terhadap beliau untuk menunjukkan tanda-tanda yang dapat memaksa 
mereka kepada keimanan, Allah SWT memerintahkan beliau agar 
mengabarkan kepada mereka, bahwa beliau tidak memiliki 
perbendaraan Allah sehingga tidak dapat mendatangkan kepada 
mereka tanda-tanda yang mereka minta itu. 

Maksud ayat: 4 iI (Perbendaharaan Allah), adalah 
kekuasaan-Nya yang as segala sesuatu. Beliau juga 
diperintahkan agar mengatakan kepada mereka bahwa beliau tidak 
mengetahui yang ghaib, sehingga tidak dapat mengabarkan kepada 
mereka tentang hak ghaib dan memberitahu mereka tentang apa yang 
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akan terjadi pada kemudian hari. £ 3 S9 JH Y5 (Dan tidak [pula] 

aku mengatakan kepadamu bahwa aku ini malaikat) sehingga kalian 

- menuntutku melakukan hal-hal luar biasa yang tidak dikuasai oleh 
manusia. Di sini tidak ada yang mengindikasikan bahwa para malaikat 
lebih utama daripada para nabi. Memang, ada ulama yang mengupas 
tentang keutamaan ini, namun hal itu tidak mendatangkan faedah, baik 
dari sisi keagamaan maupun duniawi, bahkan pembahasan semacam : 
itu hanyalah aktivitas yang tidak berguna, padahal di antara kebaikan 
Islamnya seseorang adalah meninggalkan hal-hal yang tidak berguna 

` baginya. 

Ii Si AN asi ol (Aku tidak mengikuti kecuali apa yang telah 
diwahyukan Tenan maksudnya adalah, aku tidak mengikuti 
kecuali yang diwahyukan Allah kepadaku. Orang yang berpendapat 
tidak bolehnya para nabi berijtihad berdalih dengan ayat ini karena 
dianggap mengisyaratkan pembatasannya. Masalah ini dipaparkan 
dalam ilmu ushul, dan dalil-dalilnya cukup dikenal. Telah 
diriwayatkan juga secara Shahih dari beliau SAW, bahwa beliau 
bersabda: das Alan) ora tag (Aku diberi Al Our'an dan juga yang 
sepertinya MAEA 

Id RI ga Ja 3 (Katakanlah, “Apakah sama orang 
yang buta setan tadi yang melihat?”) adalah kalimat tanya yang 
bermakna pengingkaran. Maksudnya adalah, tidaklah sama orang 
yang sesat dengan orang yang mendapat petunjuk. Atau, orang Islam 
dengan orang kafir. Atau, orang yang mengikuti apa yang diwahyukan 
Allah kepadanya, dengan orang yang tidak mengikutinya. Redaksi ini 
adalah redaksi perumpamaan. AG SÍ (Maka apakah kamu tidak 
memikirkan) hal itu sehingga kamu dapat mengetahui ketidaksamaan 
antara keduanya, karena sesungguhnya itu sangat jelas, bahkan tidak 
akan samar, sekalipun bagi orang yang sedikit akal dan pemikirannya. 


Firman-Nya: aa) SN (pt : Sa Sita 35345 (Dan berilah 


a Py 


peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang 
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yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada Hari Kiamat)). 

| Al indzaar [yakni dari: 53151 adalah al i'laam (pemberitahuan). 

Dhamir pada kalimat: a . kembali kepada 1» Ú (Apa yang telah 
diwahyukan). 

| Ada yang mengatakan bahan ERE kembali kepada Allah. 


Ada yang mengatakan bahwa Dan itu kembali kepada Hari 
Akhir. Dikhususkannya penyebutan (22 Á b44 SM (Orang- 
orang yang takut akan dihimpunkan), karena peringatan itu akan 
berguna bagi mereka, sebab mereka mempunyai rasa takut. Ini 
berbeda. dengan orang yang tidak takut akan dikumpulkan, yaitu 
golongan-golongan kafir, sebab mereka mengingkarinya, sehingga 
peringatan itu tidak berguna bagi mereka. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa makna 5 sng adalah 
mengetahui dan meyakini bahwa mereka akan dihimpunkan, sehingga 
mencakup setiap yang beriman terhadap pembangkitan, yaitu dari 
kalangan kaum muslim, ahlu dzimmah, dan sebagian musyrikin. 

Ada yang mengatakan bahwa makna al khauf (takut) di sini 
adalah makna yang sebenarnya (yakni bermakna: takut), sehingga 
maknanya adalah, hendaknya beliau memberi peringatan kepada 
orang yang tampak rasa takutnya terhadap penghimpunan, yaitu ketika 
mendengar Nabi SAW menyebutkannya, walaupun aslinya tidak mau 
membenarkannya tapi ia takut kalau-kalau apa yang diberitakan oleh 
Nabi SAW adalah benar. Bagi orang yang demikian, maka pemberian 
nasihat tersebut lebih mengena, dan bemban peringatan pun lebih 
berguna baginya. 

Firman-Nya: BS BS Abu : XI 3S (Sedang bagi mereka 
tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaat pun selain daripada 
Allah). Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai hal (keterangan 
kondisi), yakni, berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan 
kepadamu terhadap orang-orang yang takut dihimpunkan dalam 
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keadaan tidak ada pelindung bagi mereka, dan tidak ada penolong 
yang dapat menolong, serta tidak ada pembela yang dapat membela 
mereka —kelak— selain Allah. Di sini terkandung sanggahan 
terhadap klaim orang-orang kafir yang mengakui adanya 
penghimpunan itu, bahwa nenek moyang mereka kelak akan membela 
mereka. Mereka ini adalah Ahli Kitab. Atau, berhala-berhala mereka 
akan membela mereka kelak. Mereka ini adalah orang-orang musyrik. 

Firman-Nya: 4455 D4) gd SN SA SE, 
(Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di pagi hari dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan- 
Nya). Ad-du'aa [yakni dari: 45 5x (menyeru Tuhannya)) adalah 
ibadah secara mutlak. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah memelihara shalat 
jamaah. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah dzikir dan membaca 
Al Qur'an. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berdoa 
kepada Allah untuk mendatangkan manfaat dan mencegah mudharat. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dzikir pada 
pagi hari dan petang hari secara rutin serta terus-menerus. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah sesuai 
konteksnya. 

Aan Da 3 (Sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya), 
berada pada kah nashab sebagai hal (keterangan kondisi). 
Maknanya adalah, mereka ikhlas dalam beribadah, tidak ada yang 
mereka harapkan selain keridhaan Allah, yakni dengan itu mereka 
hanya menghadap kepada-Nya, tidak kepada selain-Nya. 

Firman-Nya: sê oi mgl Ba ai 
(Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan 
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.mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatanmu), adalah redaksi yang berbantahan antara ' 
larangan dengan penimpalnya yang mengandung penafian pemikulan 
tanggung jawab terhadap pengusiran, yakni tanggung jawab orang- 
orang yang hendak engkau usir itu, sesuai dengan orang yang 
meminta itu darimu karena memang ada pada diri mereka, dan engkau 
tidak terkait sedikit pun dengan itu. Tanggung jawabmu juga tidak 
menjadi beban bagi mereka sedikit pun. Jadi, atas car apa engkau 
hendak mengusir mereka? 


Itu berdasarkan anggapan salah satu penyitaan yang mereka 
kemukakan dengan ungkapan: 51 3 Ll) KA Ke: Ws 
(Dan kami tidak melihat Serah yang mengikuti a 
melainkan orang-orang yang hina-dina di antara kami) (Qs. Huud 
(11): 27) Serta hujaman terhadapmu dalam agama dan nasib mereka. 
Bagaimana mungkin bisa demikian, padahal Allah “Azza wa Jalla 
telah menyucikan mereka dengan ibadah dan keikhlasan. Ini seperti 
firman Allah Ta'ala: tê ya D Sah 33 SS (Dan seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain) (Qs. Al An'aam (6): 164), as 

era GC $ gay 3 (Dan bahwasanya seorang manusia tiada 
aa selain apa yang | telah diusahakannya) (Qs. An-Najm 
[53]: 39) Serta firman-Nya: D & dm “Ka o) (Perhitungan [amal 
perbuatan) mereka tidak lain hanyalah | kepada Tuhanku) (Os. Asy- 
Syu'araa (26): 1113). Ini merupakan kesempurnaan bantahan 
tersebut, bahwa jika perkaranya memang demikian, maka 
menghadaplah kepada mereka, pergaulilah mereka, dan janganlah 
mengusir mereka demi menjaga hak orang yang kondisinya dalam 
agama dan keutamaan tidak seperti mereka. 

Kata: ya pada redaksi: » SEP a iy D C (Kamu tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka) 
berfungsi menunjukkan sebagian, sedangkan ģ. kedua sebagai 
penegas. Demikian juga pada redaksi: 455 55 m46 Ado 5e C3 (Dan 
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mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatanmu). 

Firman-Nya: Sabil g 5535 (Sehingga kamu termasuk 
orang-orang yang zhalim) adalah penimpal larangan, yaitu: 21 Ý; 
Pe YAN Sit (Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhannya), dan jika engkau melakukan hal itu maka engkau 
termasuk orang yang zhalim. Memang sangat tidak mungkin terjadi 
demikian, ini hanyalah penjelasan, agar tidak dilakukan oleh orang 
Islam selain beliau SAW, seperti halnya firman Allah Ta'ala: ES 15 
GIE She (Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapus 
amalmu) (Os. Az-Zumar [39]: 65). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa redaksi: 6 52 583 
(Sehingga kamu termasuk orang-orang yang zhalim), di- 'athfkan 
kepada: Ga pasak (Yang menyebabkan kamu penat mengusir 
mereka) Hama alasan sebab-akibat. 


Pendapat pertama lebih tepat. 

Firman-Nya: yang ppan (5 NIK (Dan demikianlah telah 
Kami uji sebagian mereka (orang-orang yang kaya) dengan sebagian 
mereka [orang-orang yang miskin)), maksudnya adalah, seperti ujian 
besar itulah kami menguji sebagian manusia dengan sebagian lainnya. 
Al fitnah adalah al ikhtibaar (ujian atau cobaan), yakni Kami : 
perlakukan mereka sebagai orang-orang yang diuji. Huruf Jam pada 
kalimat: Wid (Supaya [orang-orang yang kaya) berkata) berfungsi 
menunjukkan akibat, yakni supaya sebagian yang pertama berkata 
sambil menunjuk kepada sebagian yang kedua, “ KAA (Orang-orang 
semacam inikah) yang Tx ba le Al D (Allah memberikan 
anugerah kepada mereka di antara kita?) Maksudnya adalah yang 
dimuliakan Allah dengan memperoleh kebenaran, sementara kami 
tidak. | ! 


TAFSIR FATHUL QADIR 


An-Nuhas berkata, “Ini termasuk redaksi yang rumit, karena 
dikatakan, “Bagaimana bisa mereka diuji untuk mengatakan perkataan 
itu, karena bila perkataan itu sebagai bentuk pengingkaran, maka itu 
berarti kekufuran”. Ini dijawab dengan dua jawaban. Pertama: Hal itu 
mereka lakukan hanya sebatas pertanyaan, bukan sebagai 
pengingkaran. Kedua: Ketika mereka dipilih demikian, dampaknya 
adalah terlontarnya perkataan itu dari mereka, seperti halnya pada 
firman-Nya: G5 Gas 3 bia) Giga Ja AMIK (Maka 
dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka). (Os. Al Gashash (28):.8).” 

Firman-Nya: êsah EL Gt SM (Tidakkah Allah lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?), 
adalah redaksi tanya yang bermakna pernyataan. Maknanya adalah, 
pembalasan jasa nikmat-nikmat Allah SWT adalah kesyukuran, dan 
Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur kepada- 
“Nya. Lalu, mengapa kalian berpaling dengan kebodohan dan 
mengingkari keutamaan? | 

Firman-Nya: GG 545 Zii 36. Ws (Apabila orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu). : 
Mereka adalah orang-orang yang Allah melarang beliau mengusir 
mereka, dan mereka adalah. golongan lemah kaum mukmin, 
sebagaimana dijelaskan nanti. | 

Ac Sic Jis (Maka katakanlah, “Salaamun 'alaikum.”). 
Allah memerintahkan beliau untuk mengucapkan perkataan ini kepada 
mereka guna menenteramkan perasaan mereka, dan sebagai 
penghormatan bagi mereka. As-salaam dan as-salaamah maknanya 
sama, jadi makna Sic SC. adalah salaamakumullaah (Allah 
melimpahkan keselamatan kepada kalian). Setelah turunnya ayat, 
apabila Nabi SAW berjumpa dengan mereka, beliau mendahului 
mereka dengan salam. Suatu pendapat menyebutkan bahwa salam ini 
dari Allah, yakni, “Sampaikan kepada mereka salam dari Kami.” 
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Firman-Nya: ZIN LX K S3; (GS (Tuhanmu telah 
menetapkan atas diri-Nya Aa syaa maksudnya adalah, Allah 
mewajibkan itu sebagai bentuk pewajiban keutamaan dan kebaikan. 


Ada yang berkata, “Maksudnya adalah, Allah menetapkan itu 
dalam Lauh Mahfuzh.” 


Ada yang mengatakan bahwa ini termasuk salah satu perintah 
Allah SWT kepada beliau untuk menyampaikannya kepada orang- 
orang yang dikehendaki, sebagai kabar gembira tentang keluasan 
ampunan Allah dan besarnya rahmat Allah. 

Firman-Nya: Agan Kau Lema 25 (Yaitu) bahwasanya 
barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran 
kejahilan). Ibnu Amir, Ashim, dan Nafi membaca Of dengan fathah 
pada 251 

Ulama lainnya membacanya dengan kasrah. 


Berdasarkan gira'ah pertama, maka redaksi kalimat ini 
merupakan badal dari 4445), yakni, Tuhanmu telah menetapkan atas 
diri-Nya bahwa barangsiapa berbuat..... Sedangkan berdasarkan 
gira'ah kedua, redaksi kalimat ini adalah sebagai penafsiran 4455 
dalam bentuk redaksi permulaan (redaksi yang berdiri sendiri). Kata: 
1542 berada pada posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), 
yakni berbuat dalam keadaan jahil (tidak mengetahui). | 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, barangsiapa 
. melakukan perbuatan orang-orang jahil. Itu karena orang yang 
melakukan sesuatu yang menyebabkan mudharat, padahal ia 
mengetahuinya atau menduganya demikian, berarti telah. melakukan 
perbuatan orang-orang jahil serta dungu, dan bukan berarti ia 
melakukan perbuatan orang-orang bijak dan perhitungan. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, ia 
melakukan perbuatan yang terkait dengan mudharat dalam keadaan 
jahil. Dengan demikian, fungsi pembatasan dengan “kejahilan” adalah 
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sebagai pemberitahuan, bahwa orang beriman tidak akan melakukan 
sesuatu yang diketahuinya ma menimbulkan mudharat. 

Firman-Nya: asaw La A a 2 (Kemudian ia bertobat setelah 
mengerjakannya), maksudnya adalah, min ba'di 'amalihi (setelah 
melakukannya) A (Dan mengadakan perbaikan) atas apa yang 
telah dirusaknya dengan kemaksiatan, lalu kembali kepada yang benar 
dan melakukan ketaatan. Ze5 zye 46 (Maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 

Ibnu Amir dan Ashim. membacanya dengan fathah pada 
kalimat: aý 

Ulama lainnya membacanya dengan kasrah [yakni: An. 


Berdasarkan gira'ah kedua, maka óf dan setelahnya adalah 
khabar mubtada" mahdzuf (khabar dari mubtada' yang dibuang), 
yakni fa amruhu annallaaha ghafuurur rahiim (maka perkaranya 
yaitu, Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). Ini yang 
dipilih oleh Sibawaih, sementara Abu Hatim memilih pendapat yang 
menyatakan bahwa redaksi ini berada pada posisi rafa' sebagai 
mubtada', sedangkan khabar-nya tidak ditampakkan, seolah-olah 
dikatakan: pe) ib 40 di. 

Lebih jauh ia berkata, “Itu karena mubtada -nya adalah yang : 
setelah fa.” 

Adapun berdasarkan gira 'ah pertama, makai itu sebagai redaksi 
permulaan. 


Firman-Nya: p J áy 3 (Dan demikianlah Kami 
menerangkan ayat-ayat Al Qur mn, maksudnya adalah, seperti 
demikian penjelasan yang Kami jelaskan. At-tafshill (yakni dari AZ“) 
adalah at-tabyiin (penjelasan). Maknanya adalah, Allah menjelaskan 
kepada mereka perkara agama yang mereka pelukan, dan 
menerangkan kepada mereka hukum segala perkara. 


A 
AY 
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Firman-Nya: dupu Jaa S5 (Supaya jelas jalan orang- 
orang yang shalih) dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang 
berdosa). Ulama Kufah berkata, “Ini di- 'athf-kan kepada kalimat yang 
diperkirakan, yakni, dan demikianlah Kami menerangkan ayat-ayat Al 
Qur'an untuk Kami terangkan kepada kalian, dan supaya menjadi jelas 
bagi kalian.” 

An-Nuhas berkata, “Pembuangan ini tidak diperlukan.” 

Pendapat lain menyebutkan bahwa masuknya huruf wawu 
berfungsi meng- 'athf-kan dengan maknanya. 

Kata: nil, dibaca dengan huruf ta” (bertitik dua di atas) 
dan ya` (bertitik dua di bawah). Berdasarkan gira ah dengan huruf ta`, 
maka khithab ini untuk Nabi SAW, yakni, supaya jelas bagimu, wahai 
Muhammad, jalannya orang-orang yang berdosa. 

Kata: Jas dibaca manshub dalam gira'ah Nafi', sedangkan 
gira'ah Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Hafsh adalah rafa’. 
Jadi fi'I-nya disandarkan kepada Lx. | 

Berdasarkan gira'ah dengan huruf ya), maka fi'l-nya juga 
disandarkan kepada js. Ini merupakan gira'ah Hamzah, dan Al 
Kisa'i, yaitu dengan rafa’. Jika telah jelas jalannya orang-orang yang 
berdosa, maka telah jelas pula jalannya orang-orang yang beriman. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya: ats Sep Ja Ji (Apakah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat?), ia berkata, “ XYI adalah orang kafir 
yang tidak dapat melihat hak Allah, perintah-Nya, dan nikmat-Nya 
kepadanya, sedangkan jaji adalah hamba beriman yang melihat 
dengan penglihatan berguna sehingga ia mengesakan Allah semata, 
menaati Tuhannya, dan memanfaatkan apa yang dianugerahkan Allah 
kepadanya.” | 
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Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam 
Al Hilyah, meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia menuturkan, 
“Sejumlah orang Quraisy melewati Nabi SAW, saat itu bersama 
beliau terdapat Shuhaib, Ammar, Bilal, Khabbab, dan yang lainnya 
dari kalangan muslim yang lemah, mereka berkata, “Wahai 
| Muhammad, apakah engkau rela mereka termasuk kaummu. £5 Sisa 
Ts bya He Xi (Orang-orang semacam inikah di antara kita yang 
Allah memberikan anugerah kepada mereka?) Haruskah kami 
menjadi para pengikut mereka? Singkirkan mereka dari kami. Jika 
engkau menyingkirkan mereka maka bisa jadi kami mengikutimu'”. 
Berkenaan dengan mereka itu Allah menurunkan ayat: SM P3 ja 
PAN (PIL A SSK (Dan berilah peringatan dengan apa yang 
diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan 
kepada Tuhannya (pada Hari Kiamat)). Hingga: akah KA Za 
(Dan Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang zhalim) (Qs. 
Al An'aam (6): 58).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir mengeluarkan riwayat ini 
secara panjang lebar dari Athramah, di antaranya disebutkan: 
“Sesungguhnya orang-orang yang datang kepada Nabi SAW (saat itu) 
adalah Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Qarzhah bin Abd 
Amr bin Naufal, Al Harits bin Amir bin Naufal, dan Muth'am bin 
Adiy bin Al Khiyar bin Naufal, yang termasuk pemuka-pemuka 
orang-orang kafir dari kalangan bani Abdu Manaf.” 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Majah, Abu 
Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, 
Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dalam A4! Hilyah, dan 
Al Baihaqi dalam Ad-Dalail dari Khabbab, ia menuturkan, “Al Agra 
bin Habis At-Tamimi dan Uyainah bin Hish Al Fazari datang,” lalu 
disebutkan kisahnya menyerupai hadits Abdullah bin Mas'ud secara 
panjang lebar. Ibnu Katsir berkata, “Ini hadits gharib, karena ini ayat 
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Makkiyyah, sedangkan Al Aqra dan Uyainah memeluk Islam setahun 
setelah hijrah.” 

Muslim, An-Nasa'i i, Ibnu Majah, dan yang lain meriwayatkan 
dari Sa'd bin Abu Waqqash, ia berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan enam orang, yaitu: aku, Abdulah bin Mas'ud, Bilal, 
seorang laki-laki dari suku Hudzail, dan dua laki-laki lain yang tidak 
aku sebutkan namanya. Orang-orang musyrik lalu berkata kepada 
Nabi SAW, “Usirlah orang-orang ini darimu, mereka tidak boleh 
lancang terhadap kami”. Di dalam hati Rasulullah SAW lalu terjadi 
sesuatu yang dikehendaki Allah untuk terjadi, maka Allah 
menurunkan ayat: gt B H3 oA GM MEI, (Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari 
dan petang hari)” 

Telah diriwayatkan sejumlah riwayat mengenai sebab turunnya 
ayat ini, yang sesuai dengan makna yang telah kami paparkan. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al ,Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: gd) Had 
(Di pagi hari dan petang hari), ia berkata, bgl adalah shalat 
fardhu.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) shalat Subuh dan Ashar.” | 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka adalah ahli dzikir, janganlah 
kamu mengusir mereka dari dzikir.” 

Sufyan berkata, “Maksudnya adalah ahli fikih.” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: ea EA 


24 Shahih, Muslim, 4/1878. 
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Jana pan (Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka [orang- 
orang yang kaya] dengan sebagian mereka [orang-orang yang 
miskin)), ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menjadikan sebagian 
mereka kaya dan sebagian lain miskin, lalu orang-orang kaya berkata 
kepada orang-orang miskin: asu La lo PARI KRAJ (Orang-orang 
semacam inikah di antara kita yang Allah memberikan anugerah 
kepada mereka?) Maksudnya adalah, orang-orang semacam inikah 
yang ditunjuki Allah? Mereka mengatakan demikian sebagai hinaan 
dan olokan.” : 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, tentang ayat: : 
Kn ba ae Al KIAN jual (Orang-orang semacam inikah di antara 
kita yang Allah memberikan anugerah kepada mereka?), ia berkata, 
“Seandainya mereka mempunyai kemuliaan terhadap Allah, tentulah 
mereka tidak akan ditimpa kesulitan (kemiskinan) ini.” | 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Haman, ia menuturkan, 
“Sejumlah orang datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Kami telah 
melakukan dosa-dosa besar”: Beliau tidak memberikan jawaban apa-apa 
kepada mereka, maka mereka pun pergi. Allah lalu menurunkan ayat: 
Gu SA Ti Í BH (Apabila orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu). Beliau kemudian 
memanggil mereka, lalu membacakannya kepada mereka.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Aku diberitahu tentang firman-Nya: 3s aka (Salaamun alaikum), 
bahwa apabila mereka masuk ke tempat Nabi SAW, maka beliau 
mendahului mereka dengan salam, lalu beliau mengucapkan: SL 
Ss Begitu juga bila beliau berjumpa dengan mereka.” | 

Abdurrazzaq dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya: SH LS 45 (Dan demikianlah Kami 


215 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 7/132, dari hadits Haman secara mursal. 
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menerangkan ayat-ayat Al Qur'an), ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
nubayyinu al aayaat (Kami menerangkan ayat-ayat Al Qur'an).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Zaid, 
mengenai firman-Nya: Gual daa HER, (Supaya jelas jalan 
orang-orang yang shalih) dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang 
yang berdosa), ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang yang 
menyuruhmu mengusir mereka.” 

y perek gig m £ r pe PTK 3 - 
kdah A as aya SA MI E AH 
1G s oo. KE ah 2 Zr 7. dg og 
D3 GNI SA SES Gp LS 3 
ya r 2r z ore p 
Jak AI SA ola OA Sa a PA 
Gi ag Bam SC syaa NI SD ag EA EN 
Pa WAN wera” pp Ja 
LE AO RONO AG a j) 
"2 e È orter 0... co È, PETET a Ap 
a bakah C3 SIG TN Aan a GA FA 
II LL AN Ie ARI 33 
ANG 4 
Or S 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku dilarang menyembah tuhan- 
tuhan yang kamu sembah selain Allah”. Katakanlah, “Aku tidak 
akan mengikuti kawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika 
berbuat demukian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang 
yang mendapat petunjuk”. Katakanlah, "Sesungguhnya aku 
(berada) di atas hujjah yang nyata (Al Our'an) dari Tuhanku 
sedang kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku (untuk 


“menurunkan adzab) yang kamu tuntut untuk disegerakan 
kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia 


TAFSIR FATHUL OADIR 


712 


menerangkan yang sebenarnya dan Dia pemberi keputusan yang 
paling baik”. Katakanlah, “Kalau sekiranya ada padaku apa (adzab) 
yang kamu minta supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah 
diselesaikan Allah urusan yang ada antara aku dan kamu”. Dan 
Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang zhalim. Dan 
pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang 
ada di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang 
gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau 
yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (Os. Al An'aam [6]: 56-59) 


Firman-Nya: Że ó Ji (Katakanlah, “Sesungguhnya aku 
dilarang. ”) Allah SWT memerintahkan beliau untuk kembali 
berbicara dengan orang-orang kafir dan memberitahukan mereka 
bahwa beliau dilarang menyembah apa yang mereka seru dan sembah 
selain Allah. Allah melarang beliau melakukan itu, sana 
dan menjauhkannya. 


Allah SWT lalu n memerintahkan beliau untuk berkata kak 
mereka: 2.41 #4 F (Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumi). 
Maksudnya adalah, aku tidak akan menempuh jalan yang kalian 
tempuh dalam agama kalian, yaitu mengikuti hawa nafsu dan berjalan 
di atas maksud-maksud yang batil, yang menyebabkan kalian 
terjerumus dalam kesesatan. | | 

Firman-Nya: 6, 112 3 (Sungguh tersesatlah aku jika 
berbuat demukian), maksudnya adalah, (sungguh aku telah tersesat) 
jika aku mengikuti hawa nafsu kalian, sebagaimana yang kalian minta, 
yaitu menyembah sesembahan-sesembahan kalian dan mengusir 
orang-orang yang kalian kehendaki untuk diusir. 3431 — Gal UG 
(Dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat 
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petunjuk) jika aku melakukan itu. Ini jumlah ismiyah (redaksi yang 

terdiri dari mubtada" dan khabar) yang di-'athf-kan kepada redaksi 

sebelumnya. Bentuk ismiyah setelah fi 'liyah (redaksi yang terdiri dari 
F''1 dan fa'il-nya) menunjukkan kesinambungan dan tetap. 

|. Kata: LG dibaca dengan fathah pada huruf laam, juga 
dengan kasrah. Ini dua macam logat (aksen atau dialek). 

Abu Amr berkata, “Dhaliltu, dengan kasrah pada huruf laam 

adalah aksen atau logat bani Tamim.” Ini adalah gira ah Ibnu Watsab 


.dan Thalhah bin Musharrif. 


Dira 'ah pertama lebih Shahih dan lebih fasih, karena 
merupakan logat warga Hijaz, yaitu gira ah jumhur. 

Al Jauhari berkata, “Adh-dhalaal dan adh-dhalaalah 
merupakan antonim dari ar-rasyaad. Polan yaitu: dhalaltsul - - 
adhillu. Allah Ta'ala berfirman: g Je 14 Wi Dn a P 
(Katakanlah, “Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas 
kemudharatan diriku sendiri” J’ (Qs. Saba' (341: 50) 


Ia juga berkata, “Ini, dengan fathah, adalah logat Najd, dan itu 
logat yang fasih. Sedangkan warga dataran tinggi berkata: dhaliltu — 
adhillu, dengan kasrah.” | : 

Firman-Nya: 35 o 3 S1 Ji (Katakanlah, * “Sesungguhnya 
aku [berada] di atas hujjah yang nyata (Al Qur`an] dari Tuhanku). Al 
bayyinah adalah al hujjah wa al burhan (hujjah dan bukti), yang 
maksudnya, sesungguhnya aku berada di atas bukti dan keyakinan dari 
Tuhanku, bukan di atas kecenderungan dan keraguan. Allah SWT 
memerintahkan beliau agar menjelaskan kepada mereka, bahwa apa 
yang beliau berada di atasnya, yaitu penyembahan kepada Tuhannya, 
adalah berdasarkan hujjah dan bukti yang meyakinkan, tidak seperti 
yang mereka anut, yaitu mengikuti kesamaran yang tidak benar dan 
keraguan yang rusak, yang tidak ada sandarannya kecuali berupa hawa 
nafsu yang batil. | 
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Firman-Nya: ad aa (Sedang kamu mendustakannya), 
maksudnya adalah mendustakan Tuhan, atau adzab, atau Al Qur'an, 
atau bukti. Pengungkapan dhamir dalam bentuk mudzakkar 
didasarkan pada maknanya. Redaksi kalimat ini bisa sebagai jumlah 
haliyah (redaksi yang menerangkan kondisi) dengan perkiraan adanya 
Wi, yakni wal haal an qad kadzdzabtum bihi (sedangkan kondisinya 
adalah, kalian telah mendustakannya). Atau bisa juga sebagai redaksi 
kalimat permulaan yang menerangkan pendustaan mereka mengenai 
apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW yang berupa hujjah-hujjah 
yang jelas dan bukti-bukti yang nyata. 

| Firman-Nya: x4 Dl C sae C (Bukanlah 
wewenangku [untuk menurunkan adzab] yang kamu tuntut untuk 
disegerakan kedatangannya). Beliau mengabarkan kepada mereka 
bahwa beliau tidak memiliki kewenangan terhadap adzab yang mereka 
minta untuk disegerakan. Mereka sungguh sangat keterlaluan dalam 
mendustakan, sampai-sampai mereka minta disegerakan turunnya 
adzab sebagai ungkapan olok-olok. Ini serupa dengan firman-Nya: 4 

KSL aa KAGEN Lg (Atau kamu jatuhkan langit berkeping- 
keping atas kami, sebagaimana kamu katakan) (Qs. Al Israa' [17]: 

92). Perkataan mereka: Cie “Jet Spa iy SI Ala DC) HI 
KAN 33 GG (Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang 
benar dari sisi i Engkau, maka hujanilah kami dengan | batu dari langit) 
(Os. Al Anfaal [8]: 32) Serta perkataan mereka: 45 aa g 
Gems (Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang- 


apr 


orang yang benar?) (Qs. Al Mulk [67]: 52). 

Pendapat lain menyebutkan: z4 oli C sae G 
(Bukanlah wewenangku [terhadap apa] yang kamu tuntut untuk 
disegerakan kedatangannya), yaitu bukti-bukti yang kamu mintakan 
kepadaku mendatangkannya. 

Firman-Nya: % Í} SI o} (Menetapkan hukum itu hanyalah 
hak Allah), maksudnya adalah, tiadalah ketetapan tentang segala 
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sesuatu itu melainkan hak Allah SWT. Termasuk diantaranya adzab 
atau bukti-bukti yang kalian minta disegerakan. Maksudnya, hukum 
yang membedakan antara yang haq dengan yang batil. 


Firman-Nya: SH Gas (Dia menerangkan yang sebenarnya). 


Nafi; Ibnu Katsir, Sam Plan mbakayu. Sak, dengan huruf qaf 


dan shad tanpa titik. 


Ulama lainnya membaca: seal, dengan huruf dhad dan ya" 
Demikian juga gira'ah Abdurrahman As-Sulami dan Sa'id bin Al 
Musayyab. Dalam Mushaf, dicantumkan tanpa huruf yaa” 


“Berdasarkan gira'ah pertama, berarti dari al gashash, yakni 


yagushshu al gashash al hag (Dia menerangkan cerita yang 
sebenarnya). Atau dari gashsha atsarahu, yakni mengikuti kebenaran 
pada apa yang ditetapkan-Nya. Adapun berdasarkan gira'ah kedua, 
berarti dari al gadhaa', yakni yagdhit al gadhaa" baina “ibaadihi 
(menetapkan keputusan di antara para hamba-Nya). ' 

Kata: Sel berada pada posisi nahsab karena pengaruh f7 
sebelumnya, atau karena sebagai sifat dari mashdar yang dibuang, 
yakni yagdhii al gadhaa" al hagg (menetapkan keputusan dengan 
sebenarnya). Atau yagushshu al gashash al hag (menceritakan kisah 
yang sebenarnya). Isl As sas (Dan Dia pemberi keputusan yang 
paling baik), yakni antara yang hag dengan yang batil pada apa yang 


. ditetapkan di antara hamba-Nya, dan dijelaskan-Nya bagi mereka di 


dalam Kitab-Nya. 


Allah SWT lalu memerintahkan beliau agar berkata kepada 
mereka: .4 E e DG E sae | 3 (Kalau sekiranya ada padaku apa 
ladzab) yang kamu minta supaya disegerakan kedatangannya), 
maksudnya adalah, apa yang kalian minta disegerakan itu, yaitu 
penurunnya kepada kalian itu termasuk dalam kemampuan dan 
kesenanganku. AI aa za 3 ziji Sak (Tentu telah diselesaikan 
Allah urusan yang ada an aku dan kamu), maksudnya adalah, 
tentu Allah telah menyelesaikan perkara di antara kita, yaitu Allah 
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SWT menurunkannya kepada kalian berkat permohonan dan 
permintaanku kepada-Nya. Atau maknanya adalah, seandainya adzab 
yang kalian minta disegerakan itu berada dalam wewenangku dan 
kekuasaanku, niscaya aku turunkan kepada kalian, dan saat itu 
selesailah urusan antara aku dengan kalian. Dadih, el 25 (Dan 
Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang zhalim) serta waktu 
untuk diturunkannya adzab kepada mereka, serta apa yang ditetapkan 
berdasarkan kehendak-Nya yang berupa penangguhannya, iag 
ujian dan peringatan bagi mereka. 

Firman-Nya: JA A Ji GAY N i 2365 (Dan pada sisi 
Allahlah kunci-kunci 2. yang gaib, tak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri). 3. adalah bentuk jamak dan maftah, dengan 
Jathah, yang wi yang tersembunyi, yakni di sisi Allahlah 
perbendaharaan yang ghaib. Allah menjadikan tempat-tempat 
perbendaharaan (gudang) untuk perkara-perkara ghaib guna 
menyimpan di dalamnya. Ini merupakan bentuk redaksi pinjaman. 
Atau folk adalah bentuk jamak dari miftah, dengan kasrah pada huruf: 
a yaitu miftaah (kunci). Allah menjadikan kunci-kunci untuk. : 

kara-perkara gaib, yang dengan kunci-kunci bisa mencapai apa 
F terdapat dalam perbendaharaan. Ini juga bentuk agi 
pinjaman. | 

. Pendapat yang menyatakan bahwa Per 
. dari miftah, dengan kasrah, dikuatkan oleh gira'ah Ibnu As-Sumaifi: 
GA Su 51125, karena paia adalah bentuk jamak dari g Gis. Maknanya 
adalah, hanya di sisi Allah perbendaharaan yang. ghaib, atau kunci- 
kunci yang dengannya bisa sampai kepada perbendaharaan itu. 

Firman-Nya: A Si GAL Y (Tak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri), adalah redaksi kalimat yang menegaskan 
kandungan redaksi kalimat pertama, yaitu bahwa tidak ada satu pun 
makhluk-Nya yang mengetahui perkara-perkara ghaib, yang ilmunya 
disembunyikan Allah. Makna ayat ini juga mencakup perkara adzab 
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yang diminta oleh orang-orang kafir untuk disegerakan, sebagaimana 
tersirat dari konotasinya. 
Ayat yang mulia ini mengandung hal-hal yang menyangkal 


- kebatilan para dukun, para peramal, dan lain-lainnya, yang mengklaim 


hal-hal yang bukan urusan mereka, yang tidak termasuk dalam 
kekuasaan . mereka dan tidak tercakup oleh pengetahuan mereka. 
Sungguh, Islam dan para pemeluknya kerap kali digoncang oleh 
orang-orang jahat dari kalangan sesat ini, dan berbagai kepalsuan. 
Sungguh, mereka tidak pernah memperoleh keuntungan apa pun dari 


-kedustaan dan kebatilan kaum-kaum sesat itu selain keburukan, 


sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW: $ Uas A i 

en ab Jó Dl tag jE Ab hah (Barangsiapa mendatangi dian atau 
Akang ramal, maka ia telah kufur terhadap apa yang diturunkan 
kepada Muhammad). 

Firman-Nya: So, FI 3 a Amos (Dan Dia mengetahui apa 
yang ada di daratan dan di lautan). Allah mengkhususkan penyebutan 
keduanya karena keduanya termasuk makhluk Allah yang paling 
besar. Allah mengetahui apa yang ada pada keduanya dengan 
pengetahuan yang detail, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 
Atau, Allah mengkhususkan penyebutan keduanya karena keduanya 
merupakan makhluk yang paling banyak disaksikan oleh manusia, dan 
banyak hal yang diketahui oleh manusia pada keduanya. 

Wal II Is os LAS C5 (Dan tiada sehelai daun pun yang 
seb aiaa na a Den sekalinya alan Gran 
pepohonan. Ini merupakan pengkhususan setelah penyebutan secara 
gugurnya. 


216 Shahih, Ahmad, 2/429, Al Hakim, 1/8, dan dicantumkan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Al Jami", 5939. | 


.. Pendapat lain menyebutkan bahwa yang. dimaksud dengan 
3.455 adalah yang dituliskan padanya ajal dan rezeki. ` 

An-Naqqasy meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, bahwa 
yang dimaksud dengan Pena nag aa Kaanan Ada 
yang keguguran. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Pendapat i ini PENA dari jais 
perumusan, dan tidak benar berasal dari Ja'far bin Muhammad, serta 
tidak pen dipedulikan.” 

Pn (Dan tidak jatuh sebutir biji pun) yang berada a 3 
st (Dalam kegelapan bumi), yakni di tempat-tempat yang gelap. 

Ada yang mengatakan bahwa di dalam perut bumi. Ws $ ý; 
ah (Dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering), khafadh-nya 
ini karena di- afhf-kan kepada 355 yang ia pun di- arhfkan kepada 

na 

Ibnu As-Sumaifi, Al Hasan, dan yang lain membacanya 
dengan rafa’ karena dianggap di-'athfkan kepada 2555, sementara 
sifat basah dan kering bisa mencakup semua benda. 

Firman-Nya: ad SS à Í) (Melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh)), yaitu Lauh Mahfuzh, maka redaksi ini 
adalah badal isytimal dari (ala $, (Melainkan Dia mengetahuinya 
Ipulah. | 
Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ungkapan tentang 
. ilmu-Nya, sehingga redaksi ini sebagai badal dari semua kalimat itu. 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu 
Imran, mengenai firman-Nya: 35 o4 355 de St Ji (Sesungguhnya aku 
[berada] di atas hujjah yang nyata a Qur`an] dari Tuhanku), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) di atas keyakinan.” | 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai firman-Nya: 
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pe ag 9 SAN obi (Tentu telah diselesaikan Allah urusan yang 
ada antara aku dan kami), Bean Aa ra 
terjadi kiamat.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya: AH GG 33:65 (Dan pada sisi Allahlah 
kunci-kunci semua yang saib), ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
perbendaharaan-perbendaharaan ghaib.” 

Tonu Jarir dan Ibu Al Mundzir meriwayatkan dari Tonu 
Abbas, mengenai firman-Nya: A SG des (Dan pada sisi 
Allahlah kunci-kunci semua yang sa, ia bak “Maksudnya 
adalah, ada lima: ntie si. H3 (Sesungguhnya Allah, hanya pada 
sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat). (Qs. Luqmaan 
(31): 34) Hingga: 5- LX (Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal). 
(Os. Lugmaan (3 1139 34)”. 

Ahmad, Al Bukhari, dan yang lain meriwayatkan dari Iban 
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Yi Gala Y tyas cl ; 

Kai aa SY at b i aas ú gix ÎI dn Yah a Ó ia 9 Fa 

KAL at GA Ag SAS ya Gl ads Epi Yg adan YA 
(Kunci-kunci kegaiban ada lima, tidak ada yang mengetahuinya 
selain Allah. Tidak ada yang mengetahui esok hari selain Allah, tidak 
ada yang mengetahui apa yang bertambah atau berkurang dalam 
rahim selain Allah, tidak ada yang mengetahui kapan turunnya hujan 
selain Allah, tidak ada jiwa yang mengetahui di bumi mana ia akan 
mati selain Allah, dan tidak ada yang mengetahui kapan terjadinya 
kiamat selain Allah)?” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: GAS Í) 1355 o KAS G5 (Dan tiada sehelai 
daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula)), ia 


217 Shahih, Al Bukhari, 4697 dan Ahmad, 2/24, 52, 58. 
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berkata, “Tidak ada satu pohon pun, baik di darat maupun di laut, 
kecuali ada malaikat yang menuliskan dedaunannya yang gugur.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Muhammad bin Jahadah, 
mengenai firman-Nya: 1355 oa LAS G5 (Dan tiada sehelai daun 
pun yang gugur), ia berkata, “Allah Yang Maha Suci lagi Maha 
Tinggi mempunyai pohon di bawah Arsy. Tidak ada satu makhluk pun 
kecuali mempunyai sehelai daun pada pohon itu. Bila daunnya gugur 

maka keluarlah rohnya dari jasadnya. Itulah firman-Nya: oya LZS C3 
IKI) 135 (Dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan 
Dia BAN akak (pula). 
Al Khathib meriwayatkan dalam Tarikh-nya dengan sanad 
dha'if dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: de pi yú 
ak) kih papi jari dh ag 3 Su ala Y jawah si jah 3 pi 
DN gi (Tidak suatu tanaman pun di bumi dan tidak pula buah di atas 
pohon kecuali tertuliskan di atasnya bismillaahirrahmaanirrahiim, ini 
rezeki fulan bin fulan). Itulah firman-Nya: oa kis G5 (Dan tiada 
sehelai daun pun yang gugur). 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Yazid bin Harun dari Muhammad 
bin Ishaq, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, lalu disebutkan 
haditsnya. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
membaca ayat: 46 { s S5 (Dan tidak sesuatu yang basah atau 
yang kering), lalu ia berkata, “Yang basah dan kering dari segala 
sesuatu.” 


A seen pc orr Gore Ka 


D Sapa DR Bua 
Dun au a aaa 
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o E Jaa Sp ai ag 


Eo y oa Ah ipa al Arny ZA sbh Í Pari Aas Deher 2A 
cdi WP a) ASIP an 


Digani 


“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia 
membangunkan kamu pada siang kari untuk disempurnakan 
umur(mu) yang telah ditentukan, kemudian kepada Allahlah kamu 
kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang dahulu 
kamu kerjakan. Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi 
atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 


| malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah 


seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat 
Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan 
kewajibannya. Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan 
. kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, 
bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah 
pembuat perhitungan yang paling cepat.” 
(Os. Al An'aam [6]: 60-62) 


Firman-Nya: J$, v$; (Dan Dialah yang menidurkan 
kamu di malam hari), maksudnya adalah yuniimukum (menidurkan 
kamu) lalu menahan jiwamu padanya, yang dengannya kamu 
berpindah, namun ilu bukan kematian yang sebenamya. Ini senada 
dengan firman-Nya: GAS 3 ED KH 333 Ie ANT GA 
(Allah memegang jiwa forang) ketika matinya yak a jiwa 
[orang] yang belum mati di waktu tidurnya) (Qs. Az-Zumar (39): 42). 

At-tawaffaa adalah istiifaa” asy-syai" (penghimpunan sesuatu). 
Tawaffaitu asy-syai" dan istaufaitulhu) maksudnya adalah, aku 
mengambil keseluruhannya. Seorang penyair berkata: 
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ah SIREH aa aa G3 HO 
Sesungguhnya bani Al Adram bukanlah sekutu siapa pun, 
namun mereka tidak dapat dihabisi oleh Ouraisy seluruhnya. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa bila roh keluar dari tubuh 
ketika tidur, maka kehidupannya masih tetap pada tubuh itu. 

Ada yang mengatakan bahwa rohnya tidak keluar dari 
tubuhnya, tapi hanya kesadarannya saja. 

Pendapat yang lebih tepat adalah, perkara ini hanya diketahui 
oleh Allah SWT. A | 

Firman-Nya: SQ 44 C Als, (Dan Dia mengetahui apa 
yang kamu kerjakan di siang hari), maksudnya adalah, kebaikan dan 
keburukan yang kamu kerjakan. 

Firman-Nya: a% a & (Kemudian Dia membangunkan 
kamu pada siang hari), maksudnya f adalah, fi an-nahaar Ina siang 
hari), yaitu ketika jaga. 

Ada yang berkata, “Membangkitkan kamu dari kubur, yakni 
dalam kondisi kamu memutuskan umurmu ketika tidur pada malam 
| hari dan bekerja pada siang hari.” 

Pendapat lain menyebutkan bahwa pada redaksi ini ada 
kalimat yang didahulukan dan dikemudiankan, yang perkiraannya 
adalah, Dialah yang menidurkanmu pada hari, kemudian : 
membangunkanmu pada siang hari, dan Dia mengetahui apa yang 
kamu kerjakan pada siang hari. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat: ab pan $ 
(Kemudian Dia membangunkan kamu padanya), maksudnya adalah, 
pada waktu tidur. 

Makna ayat ini adalah, penangguhan Allah Ta'ala terhadap 
orang-orang kafir bukan karena melalaikan kekufuran mereka, sebab 
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui itu, akan tetapi (424 JA ayak 
(Untuk disempurnakan umur [mu] yang telah ditentukan). Maksudnya 
adalah, yang telah ditetapkan bagi setiap pribadi hamba yang berupa 
kehidupan (umur) dan rezeki. Kama SI $$ (Kemudian kepada 
Pe kamu kembali), yakni kembalinya kamu setelah mati. Vi 

SG SE (Lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang 


| pa kamu kerjakan), kemudian Dia mengganjar yang berbuat baik 


dengan kebaikannya, dan membalas yang berbuat buruk dengan 
keburukannya. 

Firman-Nya: se ó% SA; (Dan Dialah yang mempunyai 
kekuasaan tertinggi atas semua hamba-Nya). Maksud y (Atas) di 
sini adalah kekuasaan dan martabat, seperti ungkapan “sultan di atas 
rakyat”. Penjelasannya telah dipaparkan pada awal surah ini. 

Firman-Nya: Hard Ss drês (Dan diutus-Nya kepadamu 
malaikat-malaikat penjaga), maksudnya adalah, para malaikat yang 
dijadikan Allah sebagai para penjaga bagimu. Di antara dalilnya 
adalah firman-Nya: é Kas 513 (Padahal sesungguhnya bagi 


— kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi Ipekerjaanmu)). (Os. 


Al Infithaar (82): 10) Maknanya adalah, Allah mengutus para malaikat 
yang menjagamu dari petaka, dan mengawasi perbuatanmu. 

Kata: iis adalah bentuk jamak dari haafizh, seperti katabah, 
bentuk jamak dari kaatib. 

Kata: Sa terkait dengan KA karena mengandung makna 
penguasaan. Didahulukannya kata: Ke terhadap ii untuk 
menjaga fokus perkaranya, serta untuk menunjukkan bahwa itulah 
perkara yang sesungguhnya. 

| Ada yang mengatakan bahwa kata: Ke terkait dengan ak. 

Firman-Nya: Gs 155 LI SA Ly & (Sehingga 

apabila datang kematian keran salah seorang di antara par ia 


— diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami). Kemungkinan 7- 
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- untuk yang gaib, yakni, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat 
penjaga yang menjaga apa-apa yang mereka diperintahkan untuk 
menjaganya, yang terkait denganmu. £ySf Kid KY É (Sehingga 
apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu...). 
Kemungkinan juga sebagai kata permulaan. Maksud “datangnya 
kematian” adalah datangnya tanda-tanda kematian. 

Hamzah membacanya: Tai aks, sementara Al A'masy 
membacanya: 3854. Ar-rusul ini adalah para pembantu malaikat maut. 
Makna 4:65 adalah mencabut nyawanya. b% Í (Tidak melalaikan 
kewajibannya), yakni tidak melalaikan dan menyia-nyiakan. Asalnya 
dari at-tagaddum (mendahului). 

Abu Ubaidah berkata, “Laa yatawaanuun (tidak menunda- 

nunda).” a f 

Ubaid bin Umar membacanya: obi Y, dengan takhfif (tanpa 

tasydid), yakni tidak melampaui batas yang diperintahkan kepada 

mereka, yang berupa penghormatan serta penghinaan. 

Firman-Nya: jl ANA Pp pa yi (Kemudian mereka 
[hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang 
sebenarnya), di- 'athf-kan kepada 154 dan dhamir-nya kembali ` 
kepada 4f karena bermakna JS disertai pengalihan khithab kepada 
yang gaib (pihak ketiga), yakni, mereka dikembalikan kepada Allah 
setelah penghimpunan, yaitu kepada hukum dan pembalasan-Nya. 

2133 (Penguasa mereka), maksudnya adalah penguasa 
mereka yang menguasai segala perkara mereka GH (Yang 
sebenarnya). | | 

Jumhur membacanya dengan jaar sebagai sifat untuk ism il. 

Al Hasan membacanya sai, dengan nashab, karena anggapan 
disembunyikannya fi 1, yakni a'nii atau amdah. Atau karena sebagai 
mashdar. 9. gi As (Dan Dialah pembuat perhitungan yang 
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paling cepat), karena Dia tidak memerlukan apa yang biasa diperlukan 
manusia yang berupa pemikiran, data, dan pengaturan. 
Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 6; ý dala Ot Ng, 

das Ap: ai sai ús, I6 dai yy ad e ği osf Sy dad A 

4 JÍ oé misd (Bersama setiap manusia ada seorang malaikat, 
Apabila ia tidur maka malaikat itu memegang jiwanya. Jika Allah 
mengizinkan untuk mencabut nyawanya, maka malaikat itu 
mencabutnya, dan jika tidak maka Allah mengembalikannya. Itulah 
firman Allah Ta'ala: (Menidurkan kamu di malam hari) 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Ikrimah, mengenai ayat ini, ia berkata, “Tidak ada suatu malam pun 
kecuali Allah memegang semua roh, lalu setiap jiwa ditanya tentang 
apa yang telah dilakukan oleh pemiliknya pada siang hari. Kemudian 
Allah memanggil malaikat maut dan berkata, “Cabut roh ini’. Tidak 
ada suatu hari pun kecuali malaikat maut melihat kepada kitab 
(catatan) kehidupan manusia. Ada yang mengatakan tiga kali, dan ada 
yang mengatakan lima kali.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, mengenai ayat ini, ia berkata, “Adapun Allah mewafatkan 
mereka pada malam hari, w adalah menidurkan mereka.” Mengenai 
firman-Nya: as e D 2 < (Kemudian Dia membangunkan kamu 
pada siang hari), ia berkata, l akanda adalah) fi an-nahaar (pada 
siang hari). (jama S del ngak) ah, a (Untuk disempurnakan umurfmu) yang 
telah Maen yaitu k 


Ibnu Jarir, Ibnu: Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
ar ort 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: «xx Ú mws 


28 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/138, dan ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dengan sanad-nya dari Adh-Dhahhak, dari 
Ibnu Abbas.” Kemudian disebutkan haditsnya. 
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(Dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dosa yang kamu lakukan.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai firman-Nya: Kala Kia 25 
(Dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga), ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat penyerta yang menjaganya dan 
mengawasi amal perbuatannya.” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Maksudnya adalah, para pembantu - 
malaikat maut dari kalangan malaikat.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: 2,672 Í pès (Dan malaikat-malaikat Kami itu 
fidak melalaikan kewajibannya), -ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
tidak menyia-nyiakan.” 


BAR Ta C3 Cs Meta ANA Pa aj 
pa dera KE en 
P sidi ba Sand BA A KAA 

A ra AS Niama jk kin as laah tas Kb KAG Ki 

OL 

“Katakanlah, “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari 
bencana di darai dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan 
berendah diri dan dengan suara yang lembut (dengan mengatakan), 
“Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, 


tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur”. Katakanlah, 
Allah menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala 
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macam kesusahan, kemudian kamu kembali mempersekutukan- 

Nya'. Katakanlah, *Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan 
adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu, atau Dia 

mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling . 
bertentangan), dan merasakan kepada sebagian kamu kepada 
'keganasan sebagian yang lain’. Perhatikanlah, betapa Kami ` 

mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar 

“mereka memahaminya).” (Os. Al An'aam [6]: 63-65) 


“Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud AG Hi Aa 


(secara harfiah artinya adalah kegelapan daratan dan man adalah : | 


bencana di darat dan di laut. 

- An-Nuhas berkata, “Orang Arab mengatakan yaum muzhlim 
(hari yang gelap) untuk hari yang terasa berat (terjadi bencana). Bila 
bencananya besar, mereka mengatakan yaum dzuu kaukab (hari 
bertabur bintang), yakni saat mereka membutuhkan bintang-bintang 
karena sangat gelapnya.” 


Sibawaih bersenandung: 
Ketan y E OS i) | Baa JA aa ai 


Wahai bani Asad, tahukah kalian malapetaka kami? 
Yaitu kala hari bertabur bintang yang sangat buruk. 
Kalimat tanya tersebut untuk peringatan dan teguran, yakni, 


siapakah yang dapat pena kalian dari bencananya yang- 


besar? 
— Abu Bakar e KAN dari Ashim, bahwa ia membacanya 


Lis, dengan kasrah pada huruf khaa', sedangkan yang lain 
membacanya dengan dhammah. a 


-. Keduanya merupakan dua macam dialek (aksen : atau logat). 
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Al A'masy membacanya: KA, dari khauf. 

Kalimat: KAK berada pada posisi nashab sebagai hal 
(keterangan kondisi), yakni, siapakah yang dapat menyelamatkan 
kalian dari itu ketika kalian berdoa kepada-Nya berendah diri dan 
dengan suara yang lembut? | ! 
Maksud at-tadharru' di sini adalah berdoa dengan suara 
nyaring. | | 

Firman-Nya: Kal IS (Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan kami). Demikian gira'ah warga Madinah dan Syam, 
sedangkan warga Kufah membacanya: ca a) (Sesungguhnya jika 
Dia menyelamatkan kami). Redaksi kalimat ini berada pada posisi 
nashab dengan perkiraan “perkataan”, yakni, sambil berkata, 
“Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bencana yang 
menimpa kami ini, yaitu bencana yang telah disebut itu.” 3. $4 

SK (Tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur) kepada- . 
Mu atas apa yang Engkau anugerahkan kepada kami, yaitu 
menyelamatkan kami dari bencana ini. 

Firman-Nya: y$ F5 Gs KE i $ (Katakanlah, “Allah 
menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala macam 
kesusahan”). Orang-orang Kufah membacanya: Ke dengan 
tasydid, sedangkan yang lain dengan takhfif (tanpa tasydid). Oira ah 
dengan tasydid menunjukkan banyak (senantiasa), Ada yang 
mengatakan bahwa makna keduanya sama. 

|. Dhamir pada kalimat: (5 kembali kepada Sk. AS 
adalah kesulitan yang menimpa jiwa, contoh: rajul makrub (laki-laki 
yang kesusahan). | 


Pd Fd pa "A e n Ti a La 
SE yad Taka ai DA Lans ga 


Orang yang kesusahan telah dihilangkan kesusahan darinya 
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dengan keteguhan pelerai tatkala ia memanggilku. 


33 pe 2 (Kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya), 
maksudnya adalah, mempersekutukan Allah SWT setelah Allah 
berbuat baik terhadapmu dengan menyelamatkanmu dari bencana dan 
menghilangkan kesusahan darimu. Mempersekutukan-Nya dengan 
sekutu-sekutu yang tidak dapat mendatangkan manfaat bagimu, tidak 
dapat memberikan mudharat kepadamu, serta tidak dapat 
menyelamatkanmu dari apa pun yang menimpamu.. Bagaimana bisa 
kamu menempatkan kesyirikan ini sebagai bentuk kesyukuran yang 
telah kamu janjikan itu? 

. Allah SWT kemudian Aa beliau agar berkata 
kepada mereka: Wis SGG San A & HI Fa (Dialah yang berkuasa 
untuk mengirimkan adzab kepadamu), maksudnya adalah, yang kuasa 
untuk menyelamatkanmu dari bencana-bencana itu, dan mencegah 
kesusahan-kesusahan itu darimu, adalah juga kuasa untuk 
mengembalikanmu ke dalam bencana, siksaan, dan kesulitan yang 
bisa dikirimkan-Nya dari segala arah. Adzab yang dikirimkan dari atas 
adalah yang diturunkan dari langit, berupa hujan dan petir, sedangkan 
yang dikirimkan dari bawah kaki adalah berupa pembenaman, gempa, 
dan penenggelaman. 

Ada yang berpendapat: Ayat: 33 a (Dari atas kamu) 
“maksudnya adalah para pemimpin yang lalim. Sy gá ve (Dari 
bawah kakimu) maksudnya adalah kalangan rendahan dan para budak 
Firman-Nya: Kp KL $ (Atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan [yang saling bertentangan)). Jumhur 
membacanya dengan fathah pada huruf yaa', dari labisa al amr 
(perkara itu samar), yaitu apabila bercampur. 

Abu Abdullah Al Madaini membacanya dengan dhammah, 
yakni, menjadikan itu sebagai pakaian bagimu. . 
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Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah au yaibisa 
alaikum amrakum, lalu salah satu sana dibuang dengan partikel 
jar, seperti pada firman-Nya: dp Pe 3 | aj 3 5s (Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi) (Os. Al Muthaffifiin (83): 3). Maknanya adalah, 
menjadikan kalian bercampur kecenderungan dengan beragam tujuan 
dan pendapat. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, menjadikan 
kalian beberapa golongan yang saling memerangi. 


Asy-syiya' (yakni dari Ka) adalah al firag (golongan- 
golongan), yang maksudnya, mencampurkan kalian dalam golongan- 
golongan. | 

Firman-Nya: cas sk Kas Gus (Dan merasakan kepada 
sebagian kamu kepada keganasan sebagian yang lain), maksudnya 
adalah, menimpakan kepada sebagian kalian keganasan sebagian 
lainnya yang berupa pembunuhan, penawanan, dan perampasan. Gi, 
di- 'athf.kan kepada £3, Ini juga dibaca: 4, dengan huruf nuun. 
SEN S6 SS a (Perhatikanlah, betapa Kami 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti), 
maksudnya adalah, Kami terangkan kepada mereka hujjah-hujjah dan 
bukti-bukti dengan cara yang bermacam-macam. gak MAH (Agar 
mereka memahami) hakikatnya, sehingga kembali kepada kebenaran 
yang telah kami jelaskan kepada mereka dengan penjelasan- 
penjelasan yang bermacam-macam. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya: pd AI SA 33 SSL or D (Katakanlah, “Siapakah 
yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat dan di 
laut.”), ia berkata, “(Maksudnya adalah), kesulitan di darat dan di 
laut.” | 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Apabila seseorang tersesat di 
perjalanan, maka ia berdoa kepada Allah: 55 K$ agi io GAN LI 
GA (Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari (bencana) 
ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur)” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: CZ A P Sl A 5 
Ss wa Gs Ss (Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu.”), ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari para pemimpin kamu. SYJ sa oa Í (Atau 
dari bawah kakimu), yakni dari kalangan bawah kamu. Ws Sa 
(Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan), yakni : 
golongan-golongan yang kecenderungannya saling bertentangan. as | 
Jan SÅ Kam (Dan merasakan kepada sebagian kamu kepada 
keganasan sebagian yang lain), yakni menguasakan sebagian kamu 
atas sebagian lainnya dengan pembunuhan dan siksaan.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu .Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan darinya dari jalur lain, mengenai ayat ini, ia berkata: 
Ayat: S35 53 Wo (Adzab dari atas kamu), maksudnya adalah para 
pemimpin yang buruk. Kari gé Ya pj (Atau dari bawah kakimu), 
maksudnya adalah para pembantu yang buruk. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan juga darinya dari jalur lain, ia 
berkata: Ayat: $4% 53 (Dari atas kamu), maksudnya adalah dari 
pihak para pemimpin dan pemuka kalian. 3G 68 ya F (Atau dari 
bawah kakimu), maksudnya adalah dari kalangan bawah dan para 
budak kalian. : 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu 
Malik, mengenai firman-Nya: $4% 53 GÓ% (Adzab dari atas kamu), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) dilempari. SIA É 54 A (Atau dari 
bawah kakimu), maksudnya adalah ditenggelamkan.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan seperti itu dari Mujahid. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya: 33 oa (Dari atas kamu), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) teriakan, bebatuan, dan angin. Kisi cÉ o Ñ (Atau dari 
bawah kakimu), maksudnya adalah gempa dan penenggelaman.: 
Keduanya merupakan san bagi para orang-orang yang 
mendustakan. (jaw x 4 Ka ia os (Dan merasakan kepada sebagian 
kamu kepada keganasan mna yang lain), maksudnya adalah 
siksaan bagi orang-orang yang masih bertahan.” 

Al Bukhari dan yang lain meriwayatkan dari Jabir D 
Abdullah, ia berkata, “Ketika diturunkannya ayat ini: ok de 5 GA 
S3 oa Gis Sic EX (Katakanlah, “Dialah yang berkuasa AA 
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu) Rasulullah SAW 
berdoa: Chry 3 ii (Aku berlindung dengan Wajah-Mu). SA o 5 

ZA (Atau dari bawah kakimu). Beliau lalu berdoa: gy 3 iai 
(Aku berlindung dengan Wajah-Mu). gan Sk Kam Gas e SAI 
(Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan [yang 
“saling bertentangan], dan merasakan kepada sebagian kamu kepada 
keganasan sebagian yang lain). Beliau kemudian bersabda: Us! a 
(Ini lebih ringan). Atau beliau berkata: . “fail (Lebih mudah). ea 


Ahmad, Abd bin Humaid, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
| Ibnu Majah, dan lainnya meriwayatkan dari hadits panjang dari 
Tsauban, di dalamnya disebutkan: 4 ag ip yar ye gali dala 9 ol dn, 
Koki jani li HAK seki II a a KANA (Dan aku memohon 
kepada- “Nya agar tidak dikuasakan oo mereka seorang musuh dari 
selain mereka, lalu Allah mengabulkannya. Dan aku memohon 
kepada-Nya agar tidak menimpakan keganasan sebagian mereka 
kepada sebagian yang lain, namun Allah menolaknya). 2 


219 Shahih, Al Bukhari, 4628, dari hadits Jabir. 
20 Shahih, Muslim, 4/2216, dari hadits Tsauban. 


Muslim dan lainnya meriwayatkan dari hadits Sa'd bin Abu 
Waqqash, bahwa pada suatu hari Nabi SAW kembali dari suatu 
tempat yang tinggi, hingga ketika beliau melewati masjid bBani 
Mu'awiyah, beliau masuk lalu shalat dua rakaat di dalamnya, dan 
kami pun shalat bersama beliau. Beliau lalu memanjatkan doa yang 
panjang kepada Tuhannya, kemudian berbalik menghadap kami dan 
bersabda: PEELE gê gih pi a IL 
Ai aa Jai YO BL) gabah SAN DA ag y ol dh Sa 
Kai ( (Aku tadi memohon kepada “Tuhanku tiga hal, lalu Allah 
memberiku dua hal dan tidak memberiku satu hal, yaitu: Aku 
memohon kepada-Nya agar tidak membinasakan umatku dengan 
penenggelaman, dan aku memohon kepada-Nya agar tidak 
membinasakan umatku dengan paceklik, lalu Allah memberikan 
keduanya kepadaku (mengabulkannya). Aku juga memohon kepada- 
Nya agar tidak menimpakan keganasan di antara mereka, namun 
Allah menolaknya). 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Ahmad serta Al Hakim 
dan di-Shahih-kannya dari hadits Jabir bin Atik. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari hadits. Abu 

Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa 
itu dari hadits Hudzaifah bin Al Yaman. 


Ahmad, An-Nasa'i i, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa 


itu dari Anas. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, 
Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Sa'd bin Abu hn: 
dari Nabi SAW, mengenai ayat: Ko Gás Sat 2 Ben Ga A 
Kata gé o Ñ (Katakanlah, “Dialah yang berkuasa pak 


2! Shahih, Muslim, 4/2216 dan At-Tirmidzi, 2175, dari hadits Sa'id bin Abu 
Waggash. 
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mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah 
kakimu.”) Nabi SAW bersabda: Ai Wek ok s ie gh ui 
(Sesungguhnya ini telah terjadi, dan tidak ada takwilannya untuk 
yang nanti)” | 
~ Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
. Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Abu 
| Naim dalam Al Hilyah, dan Adh-Dhiya dalam AI Mukhtarah 
meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, mengenai ayat ini, ia berkata, “Ada 
empat, semuanya adalah siksaan dan semuanya pasti terjadi. Yang dua 
terjadi dua puluh lima tahun setelah wafatnya Rasulullah SAW, yaitu 
mereka bercampur-baur dalam golongan-golongan yang saling 
bertentangan, dan sebagian mereka menimpakan keganasan terhadap 
sebagian lainnya. Yang dua lagi pasti akan terjadi, yaitu 
penenggelaman dan dihujani bebatuan.” | 
Masih banyak hadits-hadits lainnya mengenai masalah ini, 
namun yang telah kami kemukakan sudah cukup. 


EAEKO ELISA 
#3 JA bata LAN DO G5 3515 
SI ai aa me yn bis AN GUY a 
GI Ha KA AN i O Lb AA Si 
AI Eta IE Iin EN GAN AA 


22 Sanad-nya dha'if, At-Tirmidzi, 3066 dan Ahmad, 1/171. Dalam sanad-nya 
terdapat Abu Bakar bin Abu Maryam, yang dinilai dha'if oleh Al-Albani dan 
Ahmad Syakir dalam tahgig-nya terhadap A! Musnad dengan no. 1466. 
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BANG ET Ia ANTY Cin Ur lor 
Bet RA Mia DN A NA GN 
dea Eta Ti z PATICI At KALOK ng 


A Lah 


AS Ata Sein JIKA IA YAN GEA 
GAS SR Ht slh SAS GA SNN KATA 
ye as AS YAA 5D IN IA 


aT pa ANG LA AN 3 Lea 
ng EN 3 KEL ea MG EN beb in ii 
OA a 
: “Dan kaummu mendustakannya (adzab), padahal adzab itu benar 
| adanya. Katakanlah, “Aku ini bukan orang yang diserahi mengurus 
urusanmu’. Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) 
ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui. Dan 
apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
| Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan 
| pembicaraan yang lain. Dan jika syetan menjadikan kamu lupa 
(akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang- 
orang yang zhalim itu sesudah teringat (akan larangan itu). Dan 
tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang 
bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka 
ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. Dan tinggalkanlah 
orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main 
dan senda-gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. 
Peringatkanlah (mereka) dengan Al Our'an itu agar masing-masing 
diri tidak dijerumuskan (ke dalam neraka), karena perbuatannya | 
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sendiri. Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak (pula) pemberi ` 
syafaat selain daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala 
macam tebusan pun, niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. 

Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan (ke dalam neraka), 
disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka (disediakan) 

minuman dari air yang sedang mendidih dan adzab yang pedih 
disebabkan kekafiran mereka dahulu, Katakanlah, “Apakah kita 
akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula) 

. mendatangkan kemudharatan kepada kita, dan (apakah) kita akan 
dikembalikan ke belakang sesudah Allah memberi petunjuk kepada 
kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh syetan di bumi: dalam 

keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang 
. memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan), 
“Marilah ikuti kami? Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah 
itulah (yang sebenarnya) petunjuk: dan kita disuruh agar 
menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam, dan agar 
mendirikan shalat serta bertakwa kepada-Nya'. Dan Dialah Tuhan 
Yang kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan. Dan Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan benarlah 
perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan, “Jadilah”, lalu dia pun 
jadi. Dan milik-Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala 
ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan yang nampak. Dan Dialah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 
(Qs. Al An'aam [6]: 66-73) 


Firman-Nya: X5 .4 SK (Dan kaummu mendustakannya 
fadzab)), dhamir-nya kembali kepada Al Qur'an, atau kepada adzab. 
Kaumnya yang mendustakannya adalah suku Ouraisy. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah setiap yang membangkang. 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Redaksi kalimat: di A5 (Padahal adzab itu benar adanya), 


berada pada posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), yang . 


maksudnya, mereka mendustakan Al Qur'an. Atau, mereka 
mendustakan adzab, padahal itu adalah benar. 

Ibnu Abu Ablah membacanya: Ta, dengan huruf taa, 

ALA kar AA | Š (Aku ini bukan orang yang diserahi mengurus 
urusanmu), maksudnya adalah, aku bukanlah orang yang mengurus 
perbuatan kalian sehingga bisa mengganjar kalian. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini dihapus (hukumnya) 
oleh ayat yang memerintahkan perang. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini tidak dihapus, karena 
keimanan mereka di luar kekuasaannya. 


Mer 


Firman-Nya: e Ba pI (Untuk tiap-tiap berita [yang dibawa 
oleh rasul-rasul] ada (waktu) terjadinya), maksudnya adalah, tiap- 
tiap sesuatu ada waktu kejadiannya. 

An-naba adalah sesuatu yang diberitakan. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah, tiap- 
tiap amal ada balasannya. 

Az-Zajjaj berkata, “Boleh jadi ini sebagai ancaman bagi 
mereka mengenai kejadian yang akan ditimpakan kepada mereka di 
dunia.” 

Al Hasan berkata, “Ini merupakan ancaman dari Allah bagi 


orang-orang kafir, karena mereka tidak mengakui adanya 


pembangkitan kembali.” 

5535 5355 (Dan kelak kamu akan mengetahui), yaitu dengan 
terjadinya dan ditimpakan apa yang diancamkan itu kepada mereka, 
sebagaimana mereka mengetahui pada saat Perang Badar tentang 
terjadinya kejadian yang dijanjikan oleh Nabi SAW kepada mereka. 
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BNN LA NGGE TAN Pe dan UN 


Firman-Nya: £ Sk Gia SS Si SG Gs (Dan apabila 
kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, 
maka tinggalkanlah mereka), adalah khithab untuk Nabi SAW, atau 
setiap orang yang layak baginya. 

Al khaudh [yakni dari Syb35) asal maknanya adalah 
menyelam di dalam air, kemudian digunakan untuk menyelami 
genangan berbagai hal yang belum diketahui karena diserupakan 
dengan genangan air. Ini merupakan bentuk ungkapan pinjaman dari 
sesuatu yang dapat diraba, guna mengungkapkan sesuatu yang 
abstrak, yang hanya dapat dijangkau oleh logika. 

Ada yang berpendapat bahwa ini diambil dari al khalath 
(campuran), dan segala sesuatu yang Anda selami berarti telah Anda 
sambangi. Dari pengertian ini terdapat ungkapan khaadha al maa' bi 
al “asal, yakni khalathahu (air bercampur madu). Maknanya adalah, 
apabila kamu melihat orang-orang yang mencampuri ayat-ayat Kami 
dengan pendustaan, sanggahan, dan olokkan, maka tinggalkanlah 
mereka dan janganlah duduk-duduk bersama mereka untuk 
mendengarkan kemungkaran besar semacam itu, hingga mereka 
beralih kepada pembicaraan lain. Allah SWT memerintahkan beliau 
untuk berpaling dari teman-teman duduk yang di majelisnya dihinakan 
ayat-ayat Allah, sampai mereka membicarakan perihal lain. | 

Ayat ini mengandung nasihat yang agung bagi yang mendapati 
obrolan bid'ah yang merubah Kalam Allah serta mempermainkan 
Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya. Ini dikembalikan kepada 
kecenderungan mereka yang sesat dan bid'ah mereka yang rusak, 
karena bila tidak dapat mengingkari mereka dan merubah apa yang 
diobrolkan itu, maka paling tidak harus disikapi dengan cara 
meninggalkan majelis mereka, dan itu hal yang mudah. Adakalanya 
mereka menganggap kehadirannya bersama mereka yang disertai 
dengan sikap berlepas diri dari apa yang mereka bicarakan merupakan 
bentuk pengraguan yang meragukan orang-orang umum, sehingga 


kehadirannya (yakni tetap di dalam majelis yang mengobrolkan 
“demikian dan tidak meninggalkannya) merupakan kerusakan 
tambahan, walaupun hanya sekadar mendengarkan kemungkaran. 

Kami pernah menyaksikan majelis-majelis terlaknat seperti itu 
yang tidak terhingga banyaknya, dan kami berusaha untuk membela 
kebenaran dan mencegah kebatilan sesuai kemampuan dan kekuatan 
kami. Bagi yang mengetahui syariat yang suci ini dengan pengetahuan 
yang sebenarnya, maka ia akan mengetahui bahwa menyertai obrolan 
para ahli bid'ah yang sesat merupakan kerusakan yang berlipat-lipat 
bila dibanding dengan menyertai orang yang durhaka terhadap Allah 
dengan melakukan sesuatu yang haram, apalagi bagi yang tidak 
mantap ilmunya mengenai Al Kitab dan Sunnah, karena boleh jadi 
pendustaan dan penistaan yang mereka lakukan itu tepat berupa 
kebatilan yang sangat nyata, sehingga akan menodai hatinya yang 
pada akhirnya akan sulit ditawar dan sukar dicegah. Akibatnya, ia 
akan melakukan itu selama hidupnya, dan kelak akan berjumpa 
dengan Allah dalam keadaan meyakini bahwa ia berada dalam 
kebenaran, padahal sebenarnya ia berada dalam kebatilan dan 
kemungkaran yang amat sangat. 

Firman-Nya: “5x11 aas DE Wi IEM SLS Ep (Dan jika 
syetan menjadikan kamu lupa fakan larangan ini), maka janganlah 
kamu duduk (bersama orang-orang yang zhalim itu) sesudah teringat 
fakan larangan itu). ú di sini adalah syarthiyah (partikel syarat) 
yang biasanya disertai dengan nuun penegas, dan jarang sekali tanpa 
disertainya. Contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 


O laad BO rz at r v0. 5 Ar nn 7... 
PE US UI ME He Ona Új 
Jika suatu hari musuh mendapatimu di tempatnya, 
"maka katakanlah, bagaimana bisa ia menguasai dan menang. 


Ibnu Abbas membacanya: 45-4, dengan tasydid pada huruf 

siin, seperti ungkapan penyair berikut ini: : 
ERAN OET 
Dan kadang sebagian kebutuhan membuatmu lupa akan kemalasan. 

Maknanya adalah, jika syetan membuatmu lupa untuk 
meninggalkan mereka, maka setelah teringat, janganlah kamu duduk 
Saad paii & (Bersama orang-orang yang zhalim itu), yakni orang- 
orang yang menzhalimi diri mereka sendiri dengan memperolok-olok 
ayat-ayat Allah dan mendustakannya. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa walaupun khithab ini 
konteksnya ditujukan kepada Nabi SAW, tapi maksudnya adalah 
sebagai peringatan bagi umatnya sehingga beliau terlepas dari itu 
manakala syetan membuatnya lupa akan hal itu. | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa tidak ada landasan untuk 
pendapat itu, karena bisa saja beliau lupa, sebagaimana dinyatakan 
oleh hadits-hadits shahih, diantaranya: By Wi US setau 
„psp tm (Sesungguhnya aku ini manusia biasa yang bisa lupa 
sebagaimana kalian lupa. Oleh karena itu, jika aku lupa, ingatkanlah 
aku)” 

Firman-Nya: peh ni in 6: GNI 5 (Dan tidak 
ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang 
bertakwa terhadap dosa mereka), maksudnya adalah, orang-orang 
yang menjauhi majelis orang-orang kafir yang membicarakan ayat- 
ayat Allah, sama sekali tidak menanggung dosa orang-orang kafir itu. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, orang-orang 
yang menjauhi itu sama sekali tidak menanggung dosa mereka yang 
mengolok-olok ayat-ayat Allah. Berdasarkan penafsiran ini, maka ayat 


28 Muttafag ‘alaih, Al Bukhari, 401 dan Muslim, 1/400, dari hadits Abdullah bin 
Mas'ud. : : | 


t 
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ini merupakan pengecualian bagi orang-orang yang ber-tagiyah 
(berpura-pura demi keselamatan diri) dari kalangan mukmin dalam 
menyikapi majelis-majelis orang-orang kafir bila mereka terpaksa 
menghadapi itu, sebagaimana akan disebutkan sebabnya. 

Ada yang mengatakan bahwa ini pengecualian pada awal masa 
Islam, karena waktu itu Jalan masa ag nai Kemudian manian 


aje a WA ga 1133 (Dan D Allah 


telah menurunkan kepada kamu fF AA Al Dur ai bahwa apabila 
kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan 
[oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta 
mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain) (Qs. An- 
Nisaa' (4): 140) menghapuskan yang itu. 

Firman-Nya: SZ) »Sals (Akan tetapi [kewajiban mereka 
ialah) mengingatkan). Kata: d, pada posisi nashab sebagai 
mashdar, atau rafa' sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya dibuang 
(tidak ditampakkan), yakni walaakin 'alaihim dzikraa (akan tetapi 
kewajiban mereka adalah mengingatkan). 

Al Kisa'i berkata, “Maknanya adalah, walaakin haadzihi 


“dzikraan (akan tetapi ini adalah peringatan). Maknanya berdasarkan 


temuan penafian sebelumnya, yakni, akan tetapi kewajiban mereka 


. adalah mengingatkan orang-orang kafir dengan nasihat dan 


keterangan, bahwa hal itu tidak boleh. Menurut penafsiran pertama, 
sekadar menjauhi majelis-majelis mereka yang mengolok-olok ayat- 
ayat Allah, tidak menggugurkan penimpal amar ma'ruf nahyi munkar. 
Sedangkan menurut penafsiran kedua, keringanan untuk berada di 
dalam majalis itu tidak mengugurkan peringatan. - 

Logis KK (Agar mereka bertakwa), maksudnya adalah, 


| waah o jak Ikan terhadap ayat-ayat Allah bila ada peringatan 


yang disampaikan kepada mereka. Adapun menganggap dhamir itu 
kembali kepada orang-orang yang bertakwa adalah sangat jauh terget. 
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Firman-Nya: G5 US Zn KA Li 55 (Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda-gurau), maksudnya adalah, tinggalkanlah 
orang-orang yang menjadikan agama yang semestinya mereka peluk 
dan mereka amaikan itu sebagai mainan dan bahan olokkan, serta 
jangan sampai hatimu terpaut pada mereka, karena mereka para 
pembangkang, bahkan kamu diperintahkan untuk menyampaikan 
hujjah kepada mereka. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini dihapus hukumnya 
dengan ayat yang memerintahkan untuk berperang. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka yang 
menjadikan agama yang mereka peluk itu sebagai mainan dan bahan 
olokan, sama seperti yang mereka lakukan terhadap binatang ternak 
dengan kejahilan dan kesesatan yang telah disebutkan. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ad-diin 
di sini adalah hari raya, yakni mereka menjadikan hari raya mereka 
sebagai permainan dan olokan. | 

Redaksi kalimat: GA RAK 245755 (Dan mereka telah ditipu 
oleh kehidupan dunia), di-'athfkan kepada Ísól, yakni, mereka 
telah teperdaya sehingga berdampak terhadap akhirat dan mengingkari 
pembangkitan kembali. Mereka juga berkata: 5S LS YI 
an GA G3 (Kehidupan itu tidak lain kasa kehidupan kita di 
dunia ini, kita mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan lagi) (Os. Al Mu'minuun (23): 37). 

Firman-Nya: KS Guan siy s455 (Peringatkanlah 
[mereka] dengan Al Qur'an itu agar masing-masing diri tidak 
“dijerumuskan [ke dalam neraka), karena perbuatannya sendiri). 
Dhamir pada 24, adalah untuk Al Qur'an atau hisab. Al ibsaal [yakni 
dari LX) adalah menjerumuskan diri sendiri kepada kebinasaan. 
Contoh kalimat yaitu: absaltu waladii, yakni, aku menggadaikan 
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anakku pada darah. Yang demikian, karena akibatnya adalah 


kebinasaan. 
An-Nabighah berkata: 
ibi Eng slayah 3 OE Uu Kal BLU Un AA 


" Dan kami gadaikan Amir secara sadar 
dengan alat tulis sebagai jaminannya, maka ia pun binasa. 


Maksudnya adalah fahalaka (maka ia pun binasa). Ad-dardaa'" 
adalah alat tulis yang mereka kenal dengan sebutan ini. Maknanya 
adalah, dan peringatkanlah dengan Al Qur'an itu, karena 
dikhawatirkan, atau ditakutkan akan binasanya diri akibat 
menggadaikan dan memasrahkan diri untuk binasa. Asal makna al 
ibsaal adalah mencegah, dan dari pengertian ini terdapat ungkapan 
i syujaa’ baasil (pemberani yang menghalangi), yakni terhalang karena 
Firman-Nya: & 55 y Jae Se Ni als (Dan jika ia 
menebus dengan segala macam tebusan pun, niscaya tidak akan 
diterima itu daripadanya). Al 'adi (yakni dari JA) di sini adalah al 
fidyah (tebusan). Maknanya adalah, walaupun diri yang telah 
memasrahkan kepada kebinasaan itu menebus dengan segala tebusan, 
maka tidak akan diterima tebusan itu, sehingga tebusan itu tidak dapat 
menyelamatkannya dari kebinasaan itu. Fa'il dari 534% (Diterima) 
adalah dhamir yang kembali kepada al “adi (tebusan), karena ia 
bermakna al mufdaa bihi (tebusan), sebagaimana firman-Nya: 35, 
92 Gu (Dan (begitu pula) tidak diterima tebusan daripadanya) (Os. 
Al Bagarah f2): 48). | 

Ada yang mengatakan bahwa fa 'il-nya adalah T4, karena al 
“adi (tebusan) di sini adalah mashdar yang tidak dapat disandari oleh 
A, sementara Se menjadi manshub karena sebagai mashdar, yakni 
‘adlan kulla 'adlin. | 
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Kata penunjuk: AAA (Mereka itulah) menunjukkan kepada 
orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai mainan dan 
olokan. Khabar-nya adalah: (275C LA S3 (Orang-orang yang 
dijerumuskan (ke dalam neraka), disebabkan perbuatan mereka 
sendiri), yakni mereka yang menjadikan agama mereka sebagai 
- mainan dan olokan adalah orang-orang yang memasrahkan diri kepada 
kebinasaan akibat perbuatan mereka itu. 

gata ia BCS XS (Bagi mereka (disediakan) minuman dari air 
yang sedang mendidih), adalah jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Seolah-olah dikatakan, “Bagaimana kondisi mereka?” 
Lalu dijawab, “Bagi mereka disediakan minuman dari air yang sedang 
mendidih, yaitu air panas.” Ini seperti firman Allah Ta'ala: $5 o% 
mali era ja, (Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala 


babal 


mereka) (Qs. Al Hajj (22): 19) Maknanya di sini adalah minuman yang 


mereka minum sehingga memotong-motong lambung mereka. : 

Firman-Nya: CSI WE UAN ya ve SH (Katakanlah, 
“Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang tidak 
dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak [pula] 
mendatangkan kemudharatan kepada kita). Allah SWT 
memerintahkan beliau untuk berkata kepada mereka perkataan ini. 
Kalimat tanya ini sebagai teguran, yakni, bagaimana mungkin kami 
menyeru selain Allah, yaitu berhala-berhala, yang sama sekali tidak 
berguna bagi kami jika kami menginginkan adanya manfaat darinya, 
sementara kami juga sama sekali tidak mengkhawatirkan 
mudharatnya. Sungguh, yang demikian itu tidak berhak disembah. 

GE & 435 (Dan [apakah] kita akan dikembalikan ke 

belakang), di- athf.kan kepada $W. Al a'gaab adalah bentuk jamak 
dari 'agb, yakni, bagaimana mungkin kami menyeru yang kondisinya 
demikian dan kembali kepada kesesatan, padahal Allah telah 
mengeluarkan kami darinya? 
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Abu Ubaidah berkata, “Bagi orang yang dibantah hujjahnya 
dan tidak dapat mempertahankannya, maka dikatakan kepadanya ‘qad 
radda 'alaa 'agibaihi' (ia telah dikembalikan ke belakang).” 

Al Mubarrad berkata: pdi Sa YA Kedai (Ia menuturkan 
keburukan setelah kebaikan). 


Asalnya dari al mu'aagabah dan al 'ugbaa. Kedua kata ini bila 
disebutkan pada sesuatu, maka harus mengikutinya. Contohnya 
adalah: Dh Kas, (Dan kesudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa) (Os. Al A'raaf [7]: 128: Al Oashash 
(28): 83). Contoh lainnya yaitu: aqb ar-rijl (tumit kaki), al “uguubah 
(sanksi) karena mengikuti dosa. 

Firman-Nya: SIT 9 apl EA KK (Seperti orang yang 
telah disesatkan oleh syetan di bumi). Hawaa — yahwii ilaa asy-syai" 
artinya asra'a ilaihi (bersegera kepada sesuatu). 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah dari hawaa an-nafs, 
yakni, syetan mengindahkan hawa nafsunya. 

KANG 45 Asasi yakni kawat bihi (Disesatkan oleh syetan). 
Huruf kaf pada kalimat: sik (Seperti orang yang) bisa sebagai na't 
untuk mashdar yang dibuang, yakni, kita akan dikembalikan ke 
belakang, seperti kata SV. Atau, bisa juga pada posisi nashab karena 
sebagai hal dari fa'il 5J; yakni, kita akan dikembalikan dalam kondisi 
kita menyerupai orang yang -disesatkan oleh syetan, setelah 
sebelumnya berada di kalangan manusia. 

Jumhur membacanya: S4. 

Hamzah membacanya: rg, dalam bentuk tadzkiir jamak. 

Ibnu Mas'ud dan Al Hasan membacanya: KUAT sg, 

Demikian juga gira `ah Ubay. 

5 (Dalam keadaan bingung) adalah hal (menerangkan 
kondisi), yakni, dalam kondisi bingung tidak tahu harus berbuat apa. 
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Al hairaan adalah yang tidak mengetahui arah. Polanya yaitu: haara — 
hairatan dan hairuuratan, yaitu apabila bolak-balik (kebingungan). 
Oleh karena itu, air menggenang yang tidak mengalir disebut haair. 


ag porte 


| Firman-Nya: sa daa TENGGA, AA (Dia mempunyai kawan- 
kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus), adalah sifat 
untuk Slk, atau sebagai kalimat keterangan, yakni, dia mempunyai 
teman-teman yang mengajaknya kepada petunjuk. Mereka berkata 
kepadanya, “Datanglah kepada kami.” Namun ia tidak memenuhi 
mereka dan tidak mengikuti ajakan mereka. 


Firman-Nya: SH A M san D J (Katakanlah, 
“Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya] petunjuk ”). 
Allah SWT memerintahkannya untuk berkata kepada mereka: OS) 

II sam (Sesungguhnya petunjuk Allah), maksudnya adalah, agama- 
Nya yang diridhai-Nya untuk para hamba-Nya. Gali (Itulah (yang 
sebenarnya) petunjuk). Adapun selain itu adalah batil. “xc é 03 
LIS 5 Ca aji (Barangsiapa mencari agama selain agama 
Tag maka “sekali-kali tidaklah akan diterima [agama itu) 
daripadanya) (Qs. Aali “Imraan (3): 85). 

EÅ; (Dan kita disuruh), di- 'athf'kan kepada jumlah ismiyah, 
yaitu redaksi yang menyatakan bahwa Allah memerintahkannya untuk 
mengatakan itu. Huruf Jam pada kalimat: a (Agar menyerahkan 
diri) adalah lam ‘illah, sedangkan mu'allal-nya adalah perintah itu, 
yakni, kita disuruh cagar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta 
alam. 

Al Farra berkata, “Maknanya adalah, kita diperintahkan untuk 
berserah diri. Orang Arab biasa mengatakan amartuka litadzhab (aku 
menyuruhmu agar berangkat) dan bi an tadzhab (untuk berangkat), 
yang artinya sama.” — 

An-Nuhas berkata, “Aku mendengar Tonu Kaisan berkata, “Itu 
adalah lamul khafadh? .” 
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Firman-Nya: SASi ifa IAI iis (Dan agar mendirikan 
shalat serta bertakwa kepada-Nya), di- 'athf-kan kepada pa Boni (Agar 
menyerahkan diri), dengan pengertian, kita diperintahkan berserah diri 
dan agar mendirikannya. Bisa juga ini di-'athfkan kepada syr% 
(Memanggilnya), dengan pengertian, memanggilnya kepada jalan 
petunjuk dan memanggilnya agar mendirikan. 

LE siy GM A3 (Dan Dialah Tuhan Yang kepada- 
. Nyalah kamu akan aa maka bagaimana mungkin kamu 
menyelisihi perintah-Nya? 

GG SE GE it RS Wan Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi) sebagai ciptaan Sh (Dengan benar), 
yakni dengan keadaan penciptaan yang sebenarnya, maka bagaimana 
bisa kalian justru menciptakan berhala-berhala yang diciptakan? 

kaa NS 2 kas (Dan benarlah perkataan-Nya 
di waktu Dia berkata, “Jadilah,” lalu dia pun jadi), maksudnya 
adalah, dan ingatlah saat Dia mengatakan, “Jadilah,” lalu dia pun jadi. 
Atau, dan takutlah pada hari ketika Dia mengatakan, ”Jadilah,” lalu 
dia pun jadi. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini di- 'athf-kan kepada 
huruf ha` pada kalimat: ? A55 (Serta bertakwa kepada-Nya). 

Pendapat, lain menyebutkan bahwa êsi zharf untuk kandungan 
redaksi: GH 415 (Benarlah perkataan-Nya), maknanya yaitu, dan 
perintah-Nya yang terkait dengan segala sesuatu, memang benar 
adanya. 

. Ada yang berpendapat bahwa 1 adalah mubtada' sedangkan 
SM adalah sifatnya, dan Dika ya Ji iya $% (Di waktu Dia 
berkata, “Jadilah,” lalu dia pun jadi) Mala khabar-nya yang 
disebutkan lebih dulu. Maknanya adalah, perkataan-Nya yang bersifat 
benar itu terjadi pada saat Dia mengatakan, “Jadilah,” lalu dia pun 
jadi. | | 
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| Ada yang berpendapat bahwa 4% adalah marfu’ oleh ù Ra dan 
SAH adalah sifatnya. Maksudnya adalah, pada saat Dia mengatakan, 
“Jadilah,” maka benarlah perkataan-Nya itu. 

Ibnu Amir membacanya: oki, dengan huruf nuun. Ini 
mengisyaratkan kepada cepatnya penghitungan. 

Ada yang membacanya dengan huruf yaa bertitik dua di 
bawah, dan inilah yang benar. 

Firman-Nya: yal 3 aa 3 SNS 95 (Dan milik- Nyalah 
segala kekuasaan di waktu Iseng ditiup), adalah zharf yang 
manshuf oleh kalimat sebelumnya. Maksudnya adalah, milik-Nyalah 
segala kekuasaan pada hari itu. 

Ada yang berpendapat bahwa ini badal dari 75 yang pertama. 
ya adalah tanduk yang tiupan pertamanya untuk kefanaan, 
sedangkan tiupan keduanya untuk penciptaan. Demikian juga yang 
dikatakan oleh Al Jauhari, bahwa jl adalah tanduk. 

Ar-Rajiz berkata: | | 

aya) pl I Kila Cabai kasa IE Adat AA 
Sungguh, kami telah menumbuk mereka sejak pagi-pagi buta 
dengan tumbukan keras yang tidak seperti tumbukan dua tanduk. 


PA dengan dhammah pasa huruf shaad, dan dengan kasrah, 
adalah bentuk logat. 

Diriwayatkan dari Amr bin Ubaid, bahwa ia membacanya: 2x 
ipad P Git, dengan harakat fathah pada huruf wawu sebagai bentuk 
jamak dari shuur. Maksudnya adalah penciptaan. | 

| Abu Ubaidah berkata, “Walaupun i ini mungkin, namun tertolak 
oleh apa yang terdapat dalam Al Kitab dan Sunnah.” ' 
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Al Farra berkata: Kata: 3/4ox5 ye khusus dikatakan untuk 
sangkakala, yakni pada hari dikatakan kepada sangkakala, “Jadilah.” 
maka dia pun jadi. 

Firman-Nya: 31411, ph AG (Dia mengetahui yang gaib 
dan yang nampak). Marfu'-nya kata: 2 karena sebagai sifat dari 
LAM GE us (Yang menciptakan langit dan bumi). Bisa juga 
marfu'-nya itu karena tidak ditampakkannya mubtada', yaitu huwa 
'aalimul ghaibi wasy-syahaadah (Dia mengetahui yang gaib dan yang | 
nampak). Diriwayatkan dari salah seorang mereka, bahwa ia 
membacanya: jdi dalam bentuk kalimat positif. Berdasarkan gira 'ah 
ini, maka fa'il-nya bisa GAH AG dan bisa juga marfu’ oleh AT yang 
diperkirakan, sebagaimana disenandungkan oleh Sibawaih: | 

pa LAMA AFI 

Wahai Yazid, panggilarmu dipenuhi dengan merendahkan diri 
karena permusuhan, 
dan merunduk karena tekanan para penekan. 


Al Hasan dan Al A'masy membacanya: plê, dengan khafadh, 
sebagai badal dari ha" pada kalimat: AI, (Dan milik-Nyalah). 

P ha (Dan Dialah Yang Maha Bijaksana) dalam semua 
yang bersumber dari-Nya. A-gll (Lagi Maha Mengetahui) segala 
sesuatu. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
(Dan kaummu mendustakannya), ia berkata, “Quraisy mendustakan Al 
Qur'an. LX &5 (Padahal itu benar adanya). Adapun makna al wakiil 
adalah al hafiizh (penjaga), sedangkan makna: 527 [5 KI (Untuk 
tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada [waktu] 
terjadinya) adalah, berita tentang kaum itu pada saat Perang Badar 
adalah tentang adzab yang disediakan untuk mereka.” 
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An-Nuhas dalam Nasikh-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: Ia Si Z3 (Aku ini bukan orang yang 
diserahi mengurus urusanmu), ia berkata: Ayat ini dihapus oleh ayat 
as-saif (perintah untuk memerangi): Sa ts JAH 
- (Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di. mana saja kamu 
jumpai mereka) (Qs. At-Taubah [9]: 5). 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: “222 ý KJ 
(Untuk tiap-tiap berita [yang dibawa oleh rasul-rasul) PR AA 
. terjadinya), ia berkata, “(Maksudnya adalah) hakikatnya.” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai firman-Nya: “az: Vi EX 
(Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasak anal) ada ada a 
terjadinya), ia berkata, “Siksaannya ditahan sampai ia melakukan 
dosanya, barulah dikirimkan siksaannya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al Aufi, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: Sa. pi Sa: 8 K (Untuk tiap-tiap berita [yang 
dibawa oleh a anA ada [waktu] terjadinya), ia berkata, “Ini 
benar-benar terjadi, ada yang terjadi di dunia dan ada yang terjadi di 
akhirat.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: GM Z5 4, 
pars SA Es 3 Isy (Dan apabila kamu melihat orang-orang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka) 
dan ayat lainnya dalam Al Qur'an yang serupa dengan ini, ia berkata, 
“Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk bersatu-padu dan. 
melarang mereka berselisih dan berpecah-belah karena perbedaan 
pendapat. Allah juga mengabarkan kepada mereka bahwa umat-umat 
sebelum mereka telah binasa karena pertikaian dan perselisihan dalam 
agama Allah.” 


TAFSIR FATHUL QADIR 751 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya: GI o bross IM 25 G5 (Dan apabila kamu melihat 
orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami), ia berkata, . 
“(Maksudnya adalah) yastahzi 'u bihaa (memperolok-oloknya). Nabi 
SAW dilarang duduk-duduk bersama mereka kecuali karena lupa, dan 
jika teringat maka hendaklah berdiri. Itulah firman Allah: 5% 345 S6 
Sai LA pa Sl (Maka janganlah kamu duduk bersama orang- 
orang yang zhalim itu sesudah teringat [akan larangan itu)).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, bahwa menurutnya ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan para penurut hawa nafsu. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Nu'aim dalam Al Hilyah 
meriwayatkan dari Abu Ja'far, ia berkata, “Janganlah kalian duduk- 
duduk bersama orang-orang yang bertikai, karena mereka itulah 
orang-orang yang memperolok-olok ayat-ayat Allah.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ali, ia berkata, “Sesungguhnya para penurut hawa 
nafsu termasuk orang-orang yang memperolok-olok ayat-ayat Allah.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mugatil, ia berkata, 
“Orang-orang musyrik di Makkah apabila mendengar Al Our'an dari 
para sahabat Nabi SAW, maka mereka membicarakannya dan 
memperolok-oloknya, maka kaum muslim berkata, “Tidak baik kita 
turut serta dalam majelis-majelis mereka, karena dikhawatirkan, bila 
kita duduk-duduk bersama mereka lalu mendengar perkataan mereka, 
kita tidak dapat mencela mereka”. Allah lalu menurunkan ayat ini.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Sesungguhnya ayat ini dihapus (hukumnya) oleh ayat as-saif.” 

An-Nuhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: pad oi mela in Bak Sali & C3 (Dan tidak ada 
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pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa 
terhadap dosa mereka), ia berkata, “Ayat Makkiyyah ini telah dihapus 
(hukumnya) oleh ayat Madaniyyah, yaitu: S| S SIT 3S 15; 
GAM ska ALS (Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada 
kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat 
Allah diingkari) (Qs. An-Nisaa' (4): 140).” 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
` Mujahid, tentang ayat: pesi yi nglan da SAS AN P C3 (Dan 
fidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang 
bertakwa terhadap dosa mereka), ia berkata, “Maksudnya adalah, bila 
orang-orang musyrik duduk, maka mereka (orang-orang bertakwa ini) 
tidak turut duduk.” 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari 
Umar bin Abdul Aziz, bahwa ia mendatangi suatu kaum yang tengah 
duduk pada jamuan minuman, bersama mereka ada seseorang yang 
sedang berpuasa, maka ia menepuk orang tersebut dan berkata, 
“Janganlah duduk-duduk bersama mereka sampai mereka 
mengalihkan pembicaraan kepada masalah lainnya.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 353 
is Cah aa GA Lali (Dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-gurau), ia 
| berkata, “Ini seperti ayat: Io LL is 3 (Biarkanlah Aku 
[bertindak] terhadap orang yang Aku sendiri telah menciptakannya) 
(Os. Al Muddatstsir (74): 11) Maksudnya adalah, ini sebagai 
ancaman.” | | A 

Abd bin Humaid dan Abu Daud dalam Nasikh-nya 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai ayat ini, ia berkata, “Telah 
dihapus oleh ayat as-saif.” Na < 
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Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: MAN ud (Main-main dan senda-gurau), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) makan dan minum.” 

. Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: ja nj 
(Dijerumuskan), ia berkata, “(Maksudnya adalah) dipermalukan.” 
Tentang firman-Nya: IA (Dijerumuskan), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) dipermalukan.” 4 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: jas Á aa ia berkata, 
“Diserahkan.” Mengenai Lan bag LA (Dijerumuskan 
[ke dalam neraka], disebabkan perbuatan mereka sendiri), ia berkata, 
“Diserahkan karena kejahatan-kejahatan mereka.” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: 3 gah os X1 $ 
(Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah), ia berkata, “Ini 
adalah perumpamaan yang disebutkan Allah mengenai tuhan-tuhan 
dan para penyeru ke jalan Allah.” Tentang firman-Nya: 25571 cik 
sai 3 Ike (Seperti orang yang telah disesatkan oleh syetan di 
bumi), ia berkata, “(Maksudnya adalah) disesatkan oleh asumsi 
berlebihan yang diserunya dengan nama bapaknya dan kakeknya, lalu 
diikutinya, dan ia memandang bahwa yang diserunya itu berada pada 
sesuatu, namun ternyata menghempaskannya pada kebinasaan, atau 
mungkin memakannya atau mencampakkannya di area yang 
membinasakannya karena kehausan. Inilah perumpamaan orang yang 
mengindahkan tuhan-tuhan yang disembah selain Allah.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya juga, 
mengenai firman-Nya: 5251 45521 sik (Seperti orang yang telah 
- disesatkan oleh syetan), ia berkata, D kaka adalah, orang yang 
tidak menyambut petunjuk Allah; mematuhi syetan, melakukan 
kemaksiatan di muka bumi, berpaling dari kebenaran, dan tersesat 
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Ar Le ah, 


darinya. Namun SX Íy KAK Dn 1 sal (Dia mempunyai kawan- 
_ kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus) dan menyatakan 
bahwa yang mereka serukan itu adalah petunjuk. Allah mengatakan 
itu kepada para walinya dari kalangan manusia: S1 P Al san D) 
(Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang Men petunjuk), 
sedangkan kesesatan adalah apa yang diserukan oleh jin.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam 4z-Zuhd, Abd bin 
Humaid, Abu Daud, At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, An-Nasa'i, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Al Hakim dan di- 
Shahih-kannya, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Al Ba 'ts, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata: Nabi SAW ditanya tentang pa 
(Sangkakala), lalu beliau bersabda: .4 jak ii bý (Tanduk yang 
ditiup)” 

Hadits-hadits yang PA tentang para 
peniupannya terdapat dalam kitab-kitab hadits, dan kami tidak perlu 
mengemukakannya di sini. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Af AM 
34456 (Dia mengetahui yang gaib dan yang nampak), ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Dzat yang mengetahui yang gaib dan yang 
nampak adalah yang meniup sangkakala.” 


San SIK KAT ar Lang 3 4 
- Sana D 


P 


=, z ap Ge Grr A p A r 
Sa BS i IT ado Sa CE MAAN Ha OS 


24 Shahih, At-Tirmidzi, 2430, 2344, Abu Daud, 4742, Al Hakim, 2/506, Ibnu 
Hibban, 7268, dan Al Baihaqi dalam 4sy-Syu'ab, 350. 
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(Ka 36 KAA Tg LAST AS 
Pun KN aa BAE 
HAL IE NE Tana rayu, pADR Éh 
LA a ais E JO KE G ta 
36 25 En LO EN ANE út AN 
ana aan yana GIA 
HE O WE asi sarana apa 
SEKA LAKI EL LEG Ai 
SY PALI PBA sad ANG sa and 
SEA As SANA SDA Ala 


4 AS ui PAPA Pn Oh 233 
Dain 


“Dan (ingatlah) di daki Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar, 
“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan- 
tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam 

kesesatan yang nyata.” Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada 

Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan 

di bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk 

.orang-orang yang yakin. Ketika malam telah menjadi gelap, dia 
melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata, “Inilah Tuhanku”. Tetapi 
tatkala bintang itu tenggelam dia berkata, “Aku tidak suka kepada. 
yang tenggelam. Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia 
berkata, “Inilah Tuhanku.” Tetapi setelah bulan itu tenggelam dia 
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berkata, “Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk 
kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat, 
Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit dia berkata, “Inilah 
Tuhanka, ini yang lebih besar,” maka tatkala matahari itu telah 
terbenam, dia berkata, “Hai kaumku, sesungguhnya. aku berlepas 
diri dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku 
menghadapkan diriku kepada (Tuhan) yang menciptakan langit dan 
bumi dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang termasuk mempersekutukan- 
Nya’. Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata, “Apakah kamu 
hendak membantahku tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah 
telah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada 
(malapetaka) dari (sembahan-sembahan) yang kamu persekutukan 
dengan Allah, kecuali dikala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari 
malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. 
Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya)? Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan 
yang kamu persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut 
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah 
sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 
mempersekutukan-Nya? Maka manakah di antara dua golongan itu 
yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika 
kamu mengetahui?” Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezkaliman (syirik), 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan itulah hujjah 
Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi 
kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa 
derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha. 
Mengetahui.” (Os. Al An'aam [6]: 74-83) 
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Firman-Nya: 554 1; 44 (Kepada besi Aazar). Al Jauhari 
berkata, “Aazat adalah sebutan non-Arab, ini derivasi (bentuk kata 
turunan) dari aazara fulaanun fulaanan, yaitu apabila fulan menolong 
fulan, dialah yang membantu kaumnya untuk menyembah berhala.” 

bas Abis ngakin Kina ea Gak Ki 
dari al guwwah (kekuatan); 

Al Juwaini dalam An-Nukat min At-Tafsir menyebutkan: Tidak 
ada perbedaan pendapat di kalangan orang-orang, bahwa nama 
ayahnya Ibrahim adalah Tarikh, sementara di dalam Al Qur'an 
menunjukkan bahwa namanya adalah Aazar. Tentang klaim 
kesepakatan ini diikuti oleh apa yang diriwayatkan dari Ibnu Ishag, 
Adh-Dhahhak, dan Al Kalbi, bahwa ia mempunyai dua nama, yaitu 
Aazar dan Tarikh. | E 

iige megatake bala Aase alah jalakan, egla 
namanya adalah Tarikh. 

Sulaiman At-Taimi mengatakan bahwa Aazar adalah celaan, 
yang artinya dalam perkataan mereka adalah yang bengkok. 

Adh-Dhahhak berkata, “Makna aazar menurut bahasa Persia 
adalah orang tua yang bimbang.” | 

Al Farra berkata, “Itu adalah sifat celaan menurut bahasa 
mereka, seakan-akan dikatakan, “Wahai orang yang salah’.” 

Diriwayatkan juga seperti itu dari Az-Zajjaj. 

Mujahid berkata, “Itu adalah nama berhala.” Berdasarkan ini, 
maka penyandangan nama berhala kepada ayahnya bisa sebagai 
celaan baginya, karena berhala itu sebagai sesembahannya, atau 
karena dibuangnya mudhaf, yaitu gaala li abiihi 'aabid aazar 
(Ibrahim berkata kepada ayahnya penyembah aazar). Atau ata 'budu 
aazar (apakah engkau menyembah aazar) dengan anggapan 
dibuangnya fi 7 itu. 
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Ibnu Abbas membacanya: jjil, dengan dua huruf hamzah, yang 
pertama dengan fathah sedangkan yang kedua dengan kasrah. 

Diriwayatkan juga darinya, bahwa ia membacanya dengan dua 
huruf hamzah, dengan harakat fathah pada keduanya. 

Posisi JG 315 adalah nashab dengan perkiraan, wadzkur idz 
gaala ibraahiim (dan ingatlah ketika Ibrahim berkata), dan kalimat 
yang diperkirakan ini di-'athfkan kepada: Al Of oa IS $ 
(Katakanlah, “Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah. ”). 

“Ada juga yang berpendapat bahwa itu di- 'athfkan kepada: 
KB A ap S555 (Peringatkanlah (mereka) dengan Al Qur'an itu 
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan (ke dalam Tau 
Sementara 551; adalah “athf bayan. | 
O Firman-Nya: K6 CE Amad (Pantaskah kamu menjadikan 
berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan?), adalah kalimat tanya yang 
bermakna pengingkaran, yakni, apakah kamu menjadikannya sebagai 
tuhan-tuhanmu yang kamu sembah? G$; & AG) (Sesungguhnya aku 
melihat kamu dan kaummu) yang mengikutimu dalam menyembah 
“ berhala berada ayla (Dalam kesesatan) yang menyimpang dari jalan 
kebenaran asi £ (Yang nyata), yam waadhih (jelas). 


- Firman-Nya: Kal & 3 KETIKA (Dan demikianlah Kami 
perlihatkan kepada Ibrahim), maksudnya adalah, seperti itu pula 
penglihatan yang Kami ea ea Ibrahim, Ini Jaman 
mu'taridhah. 

D saat ear (Tanda-tanda keagungan (Kami yang 
terdapat) di langit dan di bumi), maksudnya adalah kerajaan langit 
dan bumi. Ditambahkannya huruf ta` dan wawu untuk mubalaghah 
pada sifat, seperti kata ar-raghbuut dan ar-rahbuut sebagai 'bentuk 
mubalaghah dari ar-raghbah dan ar-rahbah. FE 


Ada yang berpendapat bahwa maksud NG AA SK 
adalah makhuk-makhluk yang'ada pada keduanya. Ada juga yang 
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mengatakan bahwa Allah menampakkan kepadanya tentang hal itu, 
sehingga ia dapat melihat Arsy dan bumi lapisan paling bawah. 

Ada yang mengatakan bahwa Ibrahim dapat melihat kerajaan 
langit dan bumi, sebagaimana dituturkan Allah dalam ayat ini. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud YG si SSL 
adalah rububiyah dan ilahiyah, yakni, Kami perlihatkan itu 
kepadanya, dan Kami membimbingnya untuk mengetahuinya dengan 

Makna 155 adalah arainaafhul (Kami perlihatkan kepadanya) 
yang menceritakan kondisi yang telah lalu. | 

Firman-Nya: iah js SEN (Dan [Kami 
memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin), terkait dengan kalimat yang diperkirakan, yaitu arainaahu 
deaalika (Kami perlihatkan itu kepadanya) agar dia termasuk orang 
yang yakin. Aazar dan kaumnya memang menyembah berhala, 


bintang, matahari, dan bulan, maka Allah hendak memperingatkan 


mereka tentang kesalahan itu. 

Ada yang mengatakan bahwa ia dilahirkan di sungai, lalu 
makanannya dikaitkan pada ujung-ujung jarinya sehingga ia 
mengisapnya. Sebab dilahirkannya di sungai karena Namrudz 


bermimpi bahwa kerajaannya hancur di tangan seorang anak laki-laki, . 


maka ja memerintahkan untuk membunuh setiap bayi laki-laki yang 
baru dilahirkan. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya: JM sio $e ÉB (Ketika malam telah menjadi 
gelap), maksudnya adalah, ketika malam menutupinya dengan 
kegelapannya. Dari kata ini terdapat kata al junnah, al mijann, dan al 
Jinn, semuanya dari makna as-satr (tertutup). 

Seorang penyair berkata: 


” 


Hu in JING LD ha Es Ip sf jih On NI, 
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| Seandainya bukan karena gelapnya malam, 

Iyadh bin Tsabit bisa menemukan kami di Dzu Ar-Ramts dan Al Arthi. 
Huruf fa" untuk meng- 'afhfkan kepada kalimat: Ža% JG 
(Ibrahim berkata), maksudnya adalah, dan ingatlah ketika Ibrahim 
mengatakan bahwa ketika malam telah menutupinya. Ini adalah kisah 
lain selain diperlihatkan kepadanya kerajaan langit dan bumi. 
Penimpal ÚÍ adalah: CSS 155 (Dia melihat sebuah bintang). 

Ada yang mengatakan bahwa ia melihatnya dari celah tebing 
yang terletak di arah pangkal sungai, yang ia berada di dalamnya. 
“Ada yang mengatakan bahwa ia melihatnya ketika ia 
dikeluarkan ayahnya dari sungai, dan itulah saat terbenamnya 
Ada yang mengatakan bahwa ia melihat bintang. Ada pula 
yang mengatakan bahwa ia melihat bunga. 

Firman-Nya: 45 155 (Inilah Tuhanku), adalah redaksi kalimat 
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan, 
seolah-olah dikatakan, “Lalu apa yang dikatakannya ketika ia melihat 
bintang?” 

Ada yang berpendapat bahwa ini terlontar darinya karena 
terbatasnya pandangan, sebab'saat itu masih dalam masa kanak-kanak. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, untuk 
menegakkan hujjah terhadap kaumnya dengan menceritakan apa yang 
ada. pada mereka, “sehingga menjadi mantap, mebodap mereka; 
Pendapat kedua ini dikemukakan oleh Az-Zajjaj. 

Ada yang mengatakan bahwa redaksi itu dengan anggapan 
dibuangnya partikel tanya, yakni, “Apakah i ini tuhanku?” Maknanya 
adalah, pengingkaran yang seperti itu sebagai tuhan. Ini serupa dengan 
firman Allah Ta'ala: HAKI (45 53 sik (Maka jikalau kamu mati, 
apakah mereka akan kekal?) (Os. Al Anbiyaa' (21): 34), yang 
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maksudnya adalah afahum al khaaliduun (apakah mereka akan kekal). 


Seperti ungkapan Al Hudzali berikut ini: 
0502. H P P sro A s P Ae 0 
Aa ap SI las BE UN 3) 


“Mereka menaikkanku dan berkata, “Wahai Khuwalid, kau masih 
kecil. Maka aku berkata sambil mengingkari wajah-wajah, “Apakah 
mereka itu adalah mereka?” 

Maksudnya adalah ahum hum (apakah mereka itu adalah 
mereka). Atau seperti ungkapan berikut ini: | 

s. a? rarr or #* A Tota . 2 210 
— Sungguh, aku tidak tahu. Seandainya aku tahu 
apakah tujuh kali mereka melontar jumrah ataukah delapan kali. 

Maksudnya adalah abisab'in? (apakah tujuh kali). | 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan kalian 
berkata, “Inilah tuhanku.” Lalu gaul-nya disembunyikan. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah dengan 
membuang mudhaf, yakni, ini bukti keberadaan Tuhanku. | 

Gah JAN 15 CG (Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit), 
maksudnya adalah thaali'an (terbit). Dikatakan “bazagha al gamar” 
apabila bulan itu mulai terbit. A/ bazgh adalah robekan yang merobek 
kegelapan dengan cahayanya. 

PDI í ad JE JÄ (Tetapi setelah bulan itu tenggelam dia 
berkata, “Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk 
kepadaku.”) Maksudnya adalah, jika Tuhanku tidak menetapkanku 
(Pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat), yang tidak mendapat 
petunjuk kepada kebenaran, sehingga menzhalimi diri sendiri dan 
menjauhkan orang Jain dari kebaikan. 
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ka a 55 CE (Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit). Ch dan 3336 pada posisi nashab sebagai hal (keterangan 
kondisi), karena penglihatan itu adalah penglihatan mata. Adapun JG 
H Ka (Dia berkata, “Inilah Tuhanku, ”) padahal kata: If adalah 
kata muarmats, karena maksudnya adalah ath-thaali' (yang terbit). 
Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i dan Al Akhfasy. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah adh-dhau' 
(cahaya). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah asy-syakh 
(pribadi). 

KE Tin (Ini yang lebih Lula bila dibandingkan dengan 
bintang dan bulan. 

SA Sia KR (Dia berkata, “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan ”) 
Maksudnya adalah, dari segala sesuatu yang kamu jadikan sebagai 
“sekutu-sekutu Allah yang kamu sembah. Ú adalah maushul atau 
mashdar. Ia mengatakan ini ketika tampak bahwa benda-benda itu 
hanyalah ciptaan yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak 
pula memberi mudharat. Untuk menyimpulkan ini ja berdalih dengan 
terbenamnya benda-benda itu, yang membuktikan bahwa semua itu 
baru (yakni: ran 

AH 45 3 (Sesungguhnya aku menghadapkan diriku), 
maksudnya adalah, memaksudkan ibadahku dan pengesaanku kepada 
Allah “Azza wa Jalla. Disebutkannya al wajh LG karena 
merupakan anggota tubuh yang dengannya seseorang bisa dikenali. 
Atau karena bisa mewakili keseluruhan tubuh seseorang, sebagaimana 
telah dipaparkan. ! 

Makna: Got NG 5 LSI 765 (Yang menciptakan langit 
dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar) telah 
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dipaparkan, yaitu maailan ila ad-diin al hag (cenderung kepada 
agama yang benar). 

K5 ágos (Dan dia dibantah oleh kaumnya), maksudnya 
adalah, terjadi bantahan dari mereka kepadanya mengenai tauhid, 
karena menurut anggapan mereka berhala-berhala yang selama ini 
mereka sembah dan mereka persekutukan dengan Allah itu adalah 
tuhan-tuhan juga. Ibrahim AS lalu menjawab: sl 3 JAYA (Apakah 
kamu hendak membantahku tentang Allah). Maksudnya adalah 
mengenai bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Nafi membacanya: V. próf, dengan takhfif pada huruf nun, 
sedangkan yang lain dengan tasydid, yaitu meng-idgham-kan huruf 
nun jamak kepada nun wigayah. 


Nafi membacanya dengan takhfif, yaitu membuang salah satu 
huruf nuun-nya. Sibawaih membolehkan ini. 


Diriwayatkan dari Abu Amr bin Al Ala, bahwa gira 'ah Nafi 
adalah kesalahan pengucapan. 


ege 


Kalimat: Ih Ads (Padahal sesungguhnya Allah telah 
memberi petunjuk kepadaku) berada pada posisi nahsab sebagai hal 
(keterangan kondisi), . yang maksudnya, menunjukiku untuk 
mengesakan-Nya, sementara kalian ingin agar aku sama seperti kalian 
dalam kesesatan serta aa dan tanpa petunjuk. 

Firman-Nya: 2 G3 Pe 6 SG Y5 (Dan aku tidak takut 
kepada [malapetaka] dari f(sembahan-sembahan) yang kamu 
persekutukan dengan Allah). Ia mengatakan ini karena mereka 
menakut-nakutinya dengan tuhan-tuhan mereka, bahwa tuhan-tuhan 
mereka bisa marah kepadanya, sehingga ia bisa tertimpa sesuatu yang 
tidak disukai. Maksudnya adalah, sesungguhnya aku tidak takut 
terhadap makhluk-makhluk Allah yang tidak dapat mendapatkan 
manfaat dan mudharat. 
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Dhamir pada kalimat z4 bisa kembali kepada Allah atau 
kepada sesembahan-sesembahan mereka yang ditunjukkan oleh Ú 
dalam redaksi: &£ 35 A55 al jay SKB C (Kepada (malapetaka) 
dari (sembahan-sembahanj yang kamu persekutukan dengan Allah, 
kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu), 
yang maksudnya adalah, kecuali ketika Tuhanku menghendaki untuk 
menciptakan suatu mudharat karena dosa yang aku perbuat, maka 
perkaranya terserah kepada-Nya. Jadi, itu berasal dari-Nya, bukan dari 
sesembahan-sesembahan kalian yang batil dan tidak dapat 
— mendatangkan mudharat dan manfaat itu. Maknanya adalah, 
menafikan terjadinya mudharat dari sesembahan-sesembahan mereka 
dalam kondisi apa pun, dan menetapkan bahwa mudharat dan manfaat 
hanya bersumber dari Allah SWT dan atas kehendak-Nya. 

Kemudian untuk itu ia beralasan dengan berkata: Sen 
Cis siji (Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu). Maksudnya 
adalah, ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, dan bila Dia menghendaki 
kebaikan maka terjadilah kebaikan sesuai kehendak-Nya, sedangkan 
bila Dia berkehendak untuk menurunkan keburukan kepadaku maka 
terjadilah demikian. Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. | 

Ia lalu mengatakan kepada mereka sebagai pelengkap hujjah 
atas mereka dan untuk menyangkal apa yang mereka pertakutkan 
kepadanya: IR JC SL SA si MEI, am SE Lk, 
ELE ni ay (Bagaimana aku takut kepada sembahan- 
sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah), padahal kamu 
tidak takut mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang 
Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 
mempersekutukan-Nya?) Maksudnya adalah, bagaimana aku takut 
kepada sesuatu yang tidak dapat mendatangkan mudharat dan 
manfaat, tidak dapat menciptakan dan tidak dapat memberi rezeki, 
sementara kalian justru tidak takut terhadap akibat kesyirikan kalian 
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terhadap Allah, padahal Allahlah yang mendatangkan mudharat dan 
manfaat, dan Allahlah Yang Maha Pencipta serta Maha Pemberi 
Rezeki. 

Ibrahim mengemukakan perkataan yang mantap ini kepada 
mereka, sehingga mereka tidak bisa mengelak dan tidak dapat 
berkutik. Kalimat tanya ini merupakan bentuk pengingkaran terhadap 
mereka, dan sebagai teguran bagi mereka. | 

| Kata: Č pada kalimat: GG ea 43 Ip JU (Yang Allah 
sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu) adalah maf'ul dari 
kemah maksudnya adalah, dan kalian tidak takut bahwa kalian 
telah menjadikan benda-benda yang tidak diizinkan bagi kalian 
sebagai sekutu-sekutu bagi Allah. Atau untuk makna bahwa Allah 
SWT tidak mengizinkan untuk dijadikan sekutu-sekutu bagi-Nya dan 
tidak diturunkan hujjah kepada mereka untuk mempersekutukannya, 
sehingga mereka bisa berhujjah dengannya, lalu mengapa mereka 
menyembahnya dan menjadikannya sebagai tuhan-tuhan dan 
menjadikannya sebagi sekutu-sekutu bagi Allah SWT? 

Firman-Nya: Ah KA sa 25 (Maka manakah di antara 
dua golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan [dari 
malapetaka)). Maksud “kedua golongan itu” adalah golongan mukmin 
dan golongan musyrik, yakni, jika perkaranya sebagaimana yang telah 
dikemukakan, bahwa sesembahanku adalah Allah yang sifat-sifatnya 
demikian, sedangkan sesembahan kalian adalah makhluk-makhluk itu, 
maka bagaimana bisa kalian mempertakutiku dengan itu, dan 
bagaimana mungkin aku takut pada itu? Sementara itu, kalian sendiri 
dengan status ini tidak merasa takut akan akibat dari kalian 
mempersekutukan Allah. Oleh karena itu, terangkan kepadaku, 
golongan manakah yang lebih berhak mendapat keamanan (dari 
malapetaka) dan tidak merasa takut SLS AS o} Jika kamu 
mengetahui) tentang hakikat perihal yang sebenarnya dan mengetahui 
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bukti-bukti yang benar, serta dapat membedakannya dari yang samar 
dan batil. | 

Allah SWT lalu memutuskan di antara mereka dan 
menjelaskan kepada mereka: A Lin GI Ds YA GM (Orang- 
orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezhaliman fsyirik)), maksudnya adalah, mereka itulah yang 
lebih berhak mendapat keamanan daripada orang-orang yang syirik. 

Ada yang mengatakan bahwa ini termasuk kelanjutan 

Ada yang mengatakan bahwa ini dari perkataan kaumnya 
Ibrahim. Jb Kb) Gek As (Dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik), maksudnya adalah, lam 
yukhaalithuuhum bizhulmin (tidak mencampuradukkan dengan 
kezhaliman). Kezhaliman di sini adalah syirik, berdasarkan riwayat 
pasti yang terdapat dalam 4sh-Shahihain dan lainnya dari hadits Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Ketika diturunkannya ayat ini, hal itu terasa berat 
bagi para sahabat Rasulullah SAW, mereka berkata, “Siapa di antara 
. kita yang tidak menzhalimi dirinya sendiri?” Rasulullah SAW lalu 
bersabda: D A DST LSP bi BUS RUN Ot US ha 
g dh YA Sis SSI (Itu tidak seperti yang kalian duga, akan tetapi itu 
seperti yang dikatakan Luqman, “Hai Anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan [Allah] 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar.”) (Os. Luqmaan [31]: 
13)” 

Hal yang aneh dari pengarang A! Kasysyaf yaitu ketika ' 
menafsirkan ayat ini ia mengatakan bahwa penafsiran “kezhaliman” 
dengan “kekufuran” tertolak oleh lafazh al-labs [yakni Fall. Ia tidak 
tahu bahwa Rasulullah SAW telah menafsirkannya dengan itu. Jika 
sungai Allah telah mengalir maka gugurlah yang lain. 


28 Muttafag ‘alaih, Al-Lu lu“ wa Al Marjan, 78, dari hadits Tonu Mas'ud. 
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Kata penunjuk Sid (Mereka itulah) menunjukkan kepada 
maushul yang disifati oleh yang telah lalu. AH KA (Orang-orang yang 
mendapat keamanan) adalah redaksi yang berperan sebagai khabar 
dari kata penunjuk tadi. Ini keterangan yang paling jelas disamping 
ada kemungkinan lainnya. 55545 33 (Dan mereka itu adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk) kepada kebenaran dan konsisten di 
atasnya, sedangkan yang lain berada di atas kesesatan dan kejahilan. 
| Kata penunjuk: Cs 25 (Dan itulah hujjah Kami) 
menunjukkan hujjah-hujjah yang telah dikemukakan oleh Ibrahim 
kepada mereka, yakni, itulah bukti-bukti yang dikemukakan Ibrahim 
kepada mereka, yaitu mulai: Jl sio ix CB (Ketika malam telah 
menjadi gelap) hingga: La Tek CSS Dis OD DA wis (Dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan itulah 
hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim). Maksudnya, yang 
Kami berikan kepada Ibrahim dan Kami bimbing dia kepadanya. 

Redaksi kalimat: Sa) Tk (Yang Kami berikan kepada 
Ibrahim) berada pada posisi nashab sebagai hal (menerangkan 
kondisi). Atau, berada pada posisi rafa' sebagai khabar kedua dari 
kata penunjuk tadi. 

WAE Ss (Untuk menghadapi kaumnya), maksudnya adalah 
hujjah terhadap kaumnya. 4S 4 anna 2 (Kami tinggikan siapa 
yang Kami kehendaki beberapa derajat) dengan petunjuk dan 
bimbingan kepada kebenaran dan pembekalan hujjah, atau dengan 
yang lebih umum dari itu. 

Ip IS D 5 (Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana 
lagi Maha Mengetahui), maksudnya adalah, Maha Bijaksana dalam 
segala hal yang bersumber darinya, Maha Mengetahui tentang kondisi 
para hamba-Nya, dan di antara mereka ada yang berhak ditinggikan 
derajatnya, dan ada juga yang tidak berhak atas hal itu. 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala: 551; 4S La JG 43 (Dan 
[ingatlah] di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar), ia 
berkata: 556 adalah berhala, adapun bapaknya Ibrahim bernama 
Ya'zar, ibunya bernama Matsli, istrinya bernama Sarah, dan budak 
perempuannya, ibunya Isma'il, bernama Hajar. 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: 
35% bukanlah bapaknya, akan tetapi nama berhala. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Nama bapaknya adalah Tarikh, dan nama berhalanya (berhala 
bapaknya) adalah 5516.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Juraij. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sulaiman 
At-Taimi, bahwa ia membaca ayat: 356 4S Aa JG 315 (Dan 
[ingatlah] di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar), lalu ia 
berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa ini adalah kalimat paling 
keras yang dikatakan Ibrahim kepada bapaknya.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya ayah Ibrahim bukan Aazar, tapi 
Tarikh.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Al Asma” wa Ash-Shifat meriwayatkan darinya, mengenai 
firman Allah Ta'ala: SNG KA SKK era eF MG (Dan 
demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan [Kami yang terdapat] di langit dan di bumi), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) matahari, bulan, dan bintang.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 


mengenai ayat ini, ia berkata, “Allah membukakan apa yang ada di 
langit sehingga Ibrahim melihatnya di atas sebuah batu besar, dan batu 
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besar itu ada di atas seekor ikan paus. Ikan paus itulah yang menjadi 
makanan manusia. Ikan paus itu berada di dalam belenggu, dan 
belenggu itu berada di dalam lingkaran kemuliaan.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kerajaan langit dan bumi.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi bin Anas, 
mengenai firman-Nya: 425 4215 (Dan dia dibantah oleh kaumnya), 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) khaashamuuhu (mereka 
membantahnya).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: JAE (Apakah kamu hendak membantahku), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) atukhaashimuunii (apakah kamu hendak 
membantahku).” 

Ibnu Abu Syaibah, Al Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih Pa bapa dari 
Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa ia menafsirkan ayat: agita) (Ful s 

8 (Dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman) dengan syirik. i 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari 
Umar bin Khaththab, 

Begitu pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh dari 
Hudzaifah bin Al Yaman. 

Begitu juga yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu 
Jarir dari Salman Al Farisi. 

Demikian juga yang mereka berdua riwayatkan dari Ubay bin 
Ka’b. 
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Begitu juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan seperti itu darinya melalui Ca periwayatan 
lainnya. | 

Telah diriwayatkan seperti itu dari sejumlah tabi'in. Semua itu 
telah tercukupi dengan apa yang. kami kemukakan dari Rasulullah 
SAW mengenai penafsiran ayat ini, sebagaimana dicantumkan dalam 
Ash-Shahihain dan yang lain. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
firman-Nya: asasi if Ka CESK TSS Abs (Dan itulah hujjah 
Kami yang Kami para kepada Drahim untuk menghadapi 
kaumnya), ia berkata, “(Maksudnya adalah “alaa) khashmihim (untuk 
menyanggah kaumnya).” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, mengenai 
firman-Nya: AGS c$ ara Pay (Kami tinggikan siapa yang Kami 
kehendaki beberapa derajat), ia berkata, “(Maksudnya adalah) dengan 
ilmu.” ; 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Sesungguhnya para ulama mempunyai derajat-derajat seperti a 
derajat para syuhada.” 


z torr dik Lei <) A srr L” o AT g orrs 

on J3 oa Coba Ie San San Es 
l Kn E KA Ar 3 Pa A 

SÊ gana San Sa 245355 


© Lab NGE SONG gana AS G Gas 
KOE UII A35 AG Im 
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... Ap "ace 7 SE 3 MAPINEH, e Tae 
LAS Joran IE Se 
ra PPRPP z - er g 
CS BE A aaa ba WA aaa Al eh S 
An -5 Pa tE - . a 
Mb BAG KIT TS a SI bana GK 


Ie 
AN sn GA SEN Lai AN 5 Na IG Si Mp 
E | 
SN AT ade KAN Sa 
“Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'gub. 
Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan 
kepada Nuh sebelum itu Guga) telah Kami beri petunjuk, dan 
kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, dan Zakaria, 
Yahya, Isa, dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang 
shalih, dan Ismail, Alyasa, Yunus, dan Luth, masing-masingnya 
kami lebihkan derajatnya di atas umat (di masanya), (dan Kami 
lebihkan pula derajat) sebagian dari bapak-bapak mereka, 
keturunan mereka, dan saudara-saudara mereka. Dan Kami telah 
memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) dan 
Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus. Itulah petunjuk Allah 
yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka 
mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan. Mereka itulah orang-orang yang telah 
Kami berikan kepada mereka kitab, hikmat (pemahaman agama) 
dan kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya 
ang tiga macam itu), maka sesungguhnya Kami akan 
menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak 
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mengingkarinya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah, 
“Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al 
Qur`an)’. Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk 
segala umat.” (Os. Al An'aam [6]: 84-90) 


| Firman-Nya: #4 6335 (Dan Kami telah menganugerahkan 
kepadanya), di- athfkan kepada: EX áj; (Dan itulah hujjah 
Kami) dengan bentuk 'athf jumlah fi'liyah kepada jumlah ismiyah. 
Ada yang mengatakan bahwa ini di- 'athf-kan kepada ist. 
Pendapat pertama lebih tepat. Maknanya adalah, dan Kami 
anugerahkan itu kepadanya sebagai balasan baginya atas penyampaian 
Dejan dalan Me pengarahan Kemana diri di dalamnya, 
a (Kepada keduanya masing-masing telah Kami 
beri petunjuk), manshub-nya Ñ> karena sebagai maful dari AT 
yang disebutkan setelahnya, yang berfungsi membatasi, yakni kulla 
waahidin minhumaa hadainaahu (masing-masing dari keduanya telah 
Kami beri petunjuk). Demikian manshub-nya &5 oleh (5542 kedua, 
atau oleh f7 yang disembunyikan, yang ditafsirkan oleh yang 
setelahnya. : 
S3 043 (Dan kepada sebagian dari keturunannya), 
maksudnya adalah, dari sebagian keturunan Ibrahim. | 
Al Farra berkata, “(Maksudnya adalah) dari sebagian 
keturunan Nuh.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari, Al 
Qusyairi, dan Ibnu Athiyah. 
| Pendapat pertama dipilih oleh Az-Zajjaj, namun ia disanggah, 
bahwa yang termasuk keturunan ini adalah Yunus dan Luth, padahal 
keduanya bukan dari keturunan Ibrahim, karena Luth adalah anak 
saudaranya Ibrahim. 
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` Manshub-nya kalimat: 52445 333 (Yaitu Daud, Sulaiman) 

adalah oleh fi7 yang disembunyikan, yakni wahadainaa min 
dzurriyyatihi daawuda wa sulaimaan (dan Kami berikan petunjuk di 
antara keturunannya, yaitu Daud dan Sulaiman). Demikian juga yang 
setelahnya. Allah SWT mencakupkan para nabi tersebut dengan 
nikmat-nikmat yang diberikan kepada Ibrahim, lantaran kemuliaan 
para anak terkait dan para bapak. 

Makna: 43 oa (Sebelum itu) pada kalimat: 15 ya Kia G55 
(Dan kepada Nuh sebelum itu [juga] telah Kami beri petunjuk) 
adalah, sebelum Ibrahim. Kata penunjuk SKS (Demikianlah) 
menunjukkan kepada mashdar dari fi’! yang dikemudiankan, yakni 
wamitslu dzaalika al jazaa * (dan seperti itu juga pembalasannya). s% 
Gm (Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik). 

AG; (Dan Ilyas). Adh-Dhahhak berkata, “Dia dari 
keturunan Isma'il.” 

Al Outaibi berkata, “Dia yang mendahului Yusya bin Nun.” 

Al A'raj, Al Hasan, dan Qatadah membacanya: G5, dengan 
me-washal-kan huruf hamzah. 

warga Haramain, Abu Amr, dan Ashim membacanya: «ifs 
secara mukhaffaf. | 

Ulama Kufah —selain Ashim— membacanya dengan dua 
huruf Jaam. Demikian juga gira'ah Al Kisa'i, dan ia menyangkal 
gira'ah yang pertama, namun tidak ada alasan untuk 
penyangkalannya, karena itu adalah ism “ajam (non-Arab), sedangkan 
ism 'ajam tidak diambil dari qiyas, tapi berpatokan pada pendengaran. 
Boleh ada dua logat (dialek) untuk ism ini, atau orang Arab 


“Al Mahduwi berkata, “Orang yang membacanya dengan satu 
huruf Jaam, maka ism-nya adalah yasa’, sedangkan huruf alif dan 
Jaam-nya adalah tambahan. Seperti ucapan penyair berikut ini: 

MESARA REE EENEN 
Aku melihat Al Walid bin Al Yazid sangat diberkahi 
dengan beban tugas khilafah yang berat. 

Adapun yang membacanya dengan dua huruf lam, maka ism- 
nya adalah Layasa. 

Ada yang menduga bahwa Al Yasa adalah Ilyas, tapi itu 
hanyalah prediksi, karena Allah telah menyendirikan penyebutan 
. masing-masing dari keduanya. | ! 

Wahb berkata, “Al Yasa adalah sahabat 1ye Mereka semua 
sebelum Yahya, Isa, dan Zakariya.” 

Ada yang mengatakan bahwa Ilyas adalah Idris. Namun 
pendapat ini tidak benar, karena Idris sia dan Ilyas 
adalah keturunannya. 

Ada yang mengatakan bahwa Ilyas adalah Khidhir. 

Ada yang mengatakan bahwa Al Yasa adalah Khidir. 

Ikan FA $Z.5 (Masing-masingnya Kami lebihkan 
derajatnya di atas umat), maksudnya adalah, masing-masing Kami 
lebihkan dengan kenabian di atas umat pada masanya. 

Firman-Nya: s3 A33 Ags 525 (Dan Kami lebihkan 
pula derajat) sebagian dari bapak-bapak mereka, keturunan mereka, 
dan saudara-saudara mereka), maksudnya adalah, hadainaa (juga 
Kami beri petunjuk). iya di sini berfungsi menunjukkan sebagian, 


yakni, Kami memberikan petunjuk kepada sebagian nenek moyang, 
anak keturunan, dan istri-istri mereka. 
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Kah (Dan Kami telah memilih mereka funtuk menjadi nabi- 
nabi dan rasul-rasulJ), di- 'athf-kan kepada LE. Al ijtibaa" [yakni 
dari aa adalah al ishthifaa', atau at-takhliish, atau al ikhtiyaar 
(semuanya bermakna pilihan). Ini berasal dari jabaitu al maa" fi al 
haudh, yakni, aku menampungkan air di kolam. Jadi, al ijtibaa" 
merupakan penggabungan dari yang Anda pilih kepada yang terpilih. 

Al Kisa'i berkata, Jabaitu al maa" fi al haudh adalah 
penghimpunan terbatas.” 

Al jaabiyah adalah kolam penampung. 

Seorang penyair menyebutkan: 

“Laksana kolamnya seorang tua Irak yang meluap. 

Kata penunjuk SI SG AS (Itulah petunjuk Allah) 
menunjukkan kepada pemberian petunjuk, keutamaan, dan pemilihan 
yang dipahami dari #'1-f 7 sebelumnya. 

«4 Sar. (Yang dengannya Dia memberi petunjuk), maksudnya 
adalah, Allah memberi petunjuk wtc G2 45 oya (Kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya), yaitu mereka yang 
ditunjuki kepada kebaikan dan mengikuti kebenaran. IS 5; 
(Seandainya mereka mempersekutukan Allah), yakni mereka yang 
disebutkan itu 412 ÍSÍ (Niscaya lenyaplah dari mereka) kebaikan- 
kebaikan mereka, serta 5/43 BK WÉ (Amalan yang telah mereka 
kerjakan). 

Al hubuuth adalah al buthlaan (gugur), penjelasannya telah 
dikemukakan dalam surah Al Bagarah. 


sy 


2% Tafahhaga: al fahg adalah penuh dan luber. Ini adalah baris kedua dari syair 
karya Al A'sya, 


Kata penunjuk pada redaksi: LSI “5. Gil Afi (Mereka 
itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka kitab) 
menunjukkan para nabi yang telah disebutkan sebelumnya, yakni jenis 
kitab untuk membenarkan setiap yang diturunkan kepada mereka yang 
disebutkan itu. Kif, (Hikmat (pemahaman agama)), maksudnya 
adalah ilmu. &315 (Dan kenabian), maksudnya adalah kerasulan, atau 
lebih umum dari itu. 


Firman-Nya: Sia te Pa ob Dik orang-orang (Quraisy) itu 
mengingkarinya (yang tiga macam itu). Dhamir pada te adalah 
untuk ilmu (hikmat), kenabian, dan kitab. Atau, untuk kenabian saja. 
Kata penunjuk $á menunjukkan orang-orang kafir Quraisy yang 
membangkang kepada Rasulullah SAW. C% 4. CS As (Maka 
sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum). Ini adalah 
jawab syarth (penimpal “jika”), yakni alzamnaa bil iaamaan bihaa 
gauman (Kami akan menyerahkannya kepada kaum) Dya) & | iZi 
(Yang sekali-kali tidak mengingkarinya), yaitu kaum Muhajirin dan 
Anshar, atau para nabi yang telah disebutkan itu. 


Penafsiran (bahwa maksudnya adalah pas nabi) lebih tepat 
` berdasarkan redaksi setelahnya, yaitu: 24345 Fat sah gi á á á 

3581 (Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah, maka ikutilah petunjuk mereka), sebab kata penunjuk itu 
menunjukkan para nabi yang telah disebutkan, bukan kepada kaum 
Muhajirin dan Anshar, karena tidak benar bila Nabi SAW 
diperintahkan untuk mengikuti petunjuk kaum Muhajirin dan Anshar. 
Didahulukannya ilar daripada fi’! mengindikasikan pengkhususan 
hudaahum (petunjuk mereka) dengan igtidaa (mengikuti). A! iqtidaa' 
artinya adalah meminta orang lain mengikuti perbuatannya. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, bersabarlah 
kamu sebagaimana mereka telah bersabar. 
| Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ikutilah 
mereka dalam bertauhid, walaupun cabang-cabang syariatnya 
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beragam. Ini menunjukkan bahwa Nabi SAW diperintahkan untuk 
mengikuti para nabi yang sebelumnya untuk hal-hal yang tidak ada 
nashnya secara tersendiri. 


Firman-Nya: FST 4 & Kist Í J3 (Katakanlah, “Aku tidak . 


meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Gur'an)”) Allah 
memerintahkan beliau untuk mengabarkan kepada mereka bahwa 
beliau tidak meminta upah kepada mereka atas penyampaian Al 
Qur'an kepada mereka. Nabi juga diperintahkan oleh Allah agar 
mengatakan kepada mereka: RES Í Ja (ltu tidak lain hanyalah 
peringatan), yakni Al Qur'an itu. Sua) (Untuk segala umat), yakni 


sebagai nasihat dan peringatan untuk semua manusia yang ada pada 


saat diturunkannya, dan mereka yang akan ada setelahnya. 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'b, ia berkata, “Paman dari pihak ibu adalah 
sebagai bapak, dan paman dari pihak bapak juga sebagai bapak. Allah 
menasabkan Isa kepada paman-pamannya dari pihak ibunya, 


sebagaimana firman-Nya: 45355 gas (Dan kepada sebagian dari | : 


keturunannya) Hingga firman-Nya: ya is GS (Dan Zakaria, 
Yahya, Isa).” | 

Abu Asy-Syaikh, Al Hakim, dan Al Baihagi meriwayatkan 
dari Abdul Malik bin Umair, ia menuturkan, “Yahya bin Ya'mur 
menemui Al Hajjaj, lalu menyebutkan tentang Al Husain, maka Al 
Hajjaj berkata, “Ia tidak termasuk keturunan Nabi”. Yahya lalu 
berkata, “Kau bohong”. Al Hajjaj berkata, “Engkau benar.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Harb bin Abu Al 


Aswad, ia menuturkan, “Al Hajjaj mengirim utusan kepada Yahya bin - 


Ya'mur (memanggilnya), lalu berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa 
engkau menyatakan bahwa Al Hasan dan Al Husein berasal dari 
keturunan Nabi, apakah engkau mendapatinya di dalam Kitabullah? 
Aku telah membacanya dari awal sampai akhir, namun tidak 
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menemukannya”. Yahya bin Ya'mur lalu menyebutkan, sebagaimana 
— telah dikemukakan.” | 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 
Kah (Dan Kami telah memilih mereka funtuk menjadi nabi-nabi 
dan rasul-rasul)), ia berkata, “(Maksudnya adalah) akhlashnaahum 
(Kami telah memilih mereka).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai 
firman-Nya: bka BK 45 LI 1421 J5 (Seandainya mereka 
mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang 
telah mereka kerjakan), ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang telah Kami berikan petunjuk dan Kami perlakukan mereka.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “47 
hukm adalah kecerdasan.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: SY te KA a% 
(Jika orang-orang [Quraisy] itu mengingkarinya), ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk Makkah, jika mereka mengingkari Al 
Qur`an. KG iyah C3 CE 15 (Maka sesungguhnya Kami akan 
menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak mengingkarinya) 
Maksudnya adalah penduduk Madinah dan kaum Anshar.” 


Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: C5 1 CE Ki 
(Maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum), ia 
berkata, “Maksudnya adalah para nabi yang delapan belas orang, yang 
Allah katakan tentang mereka: i5 44345 (Maka ikutilah 
petunjuk mereka). Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengikuti 
petunjuk mereka, dan beliau bersujud saat membaca surah Shaad.”””” 


2! Shahih, Al Bukhari, 3421, At-Tirmidzi, 577, dan An-Nasa'i, 2/159. - 
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Dalam lafazh Ibnu Abu Hatim dari Mujahid, disebutkan: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai sujud (tilawah) yang terdapat 
dalah surah Shaad, lalu ia berkata tentang ayat ini. Setelah itu ia 
berkata, “Nabi kalian memerintahkan untuk mengikuti tuntunan Daud 
AS? 

Ta Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: GST 445 Kisi SJ 45 (Aku tidak meminta upah 
kepadamu dalam menyampaikan (AI Qur`an]), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, 
“Aku tidak meminta perbendaharaan duniawi dalam menyampaikan 


apa yang aku serukan kepada kalian',” 
Kie- Js 4 í agak an sat En p 
dia Ne PN ah 3 by jae, J3 Has La - 


GAG abi Hy TEEN nya TN CESI 
gasii TH Bata V5 NAS An 
EA k Al Sat BN ai F KAN ak aa 

penga KAN Gp AG Us iras ANA SA 

3 Aira JA A WA Aa Ea 
ER? asagi ARE A ea 
LEAN AAN pi Le GEN SAI 23 
pena GN 


FM AF AS pA ran rry eeh mn 3 < KB ga 
ra Jal NGA US aga kyana Nya 
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tut ai en Git SA nan TA Taat ES 3 ia AR Is 3 ci 
Oa ETA 2. KA D. 


“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan 
semestinya di kala mereka berkata, “Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun kepada manusia”. Katakanlah, “Siapakah yang 
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya 
dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran- 
lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan 
(sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya, padahal 
telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu ' 
tidak mengetahui(nya)'. Katakanlah, Allahlah (yang 
menurunkannya)’ , kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al 
Qur'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatannya. Dan (Al Qur'an) ini adalah kitab yang telah Kami 
turunkan yang diberkahi: membenarkan kitab-kitab yang 
. (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan 
kepada (penduduk) Ummul Oura (Makkah) dan orang-orang yang 
di luar lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya 
kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al Our'an) dan 
mereka selalu memelihara shalatnya. Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah 
atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepadaku? , padahal tidak 
ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata, 
“Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah”. 
(Alangkah ngerinya) sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 
yang zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata), “Keluarkanlak nyawamu’. Di hari ini kamu dibalas 
dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu selalu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar, dan 
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(karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. 
Dan sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu 
tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami 
karuniakan kepadamu; dan Kami tiada melihat besertamu pemberi 
syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Allah di 
antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) di antara kamu 
dan telah lenyap dari pada kamu apa yang dahulu kamu anggap 
(Sebagai sekutu Allah).” (Os. Al An'aam [6]: 91-94) 


3g 


Firman-Nya: zs % T ibú C5 (Dan mereka tidak 
menghormati Allah dengan penghormatan semestinya). Qadartu asy- 
syai` dan gaddartu asy-syai` artinya 'araftu migdaarahu (aku 


- mengetahui kadarnya). Asal maknanya yaitu as-satr (penutup), 


kemudian digunakan untuk makna mengetahui sesuatu. Maksudnya 
adalah, mereka tidak mengetahui-Nya dengan pengetahuan yang 
sebenarnya, dan mereka mengingkari-Nya dalam mengirimkan para 
rasul dan menurunkan kitab-kitab. - 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan mereka 
tidak menghargai nikmat-nikmat Allah dengan yang selayaknya. 

Abu Hamzah membacanya ed 3 31 1554 G5, dengan fathah 
pada huruf dal, dan ini adalah suatu bentuk logat (dialek). 

Tatkala terjadinya pengingkaran ini dari mereka, yaitu kaum 
Yahudi, Allah memerintahkan Nabi-Nya SAW agar mengemukakan 
hujjah kepada mereka yang tidak dapat mereka sangkal. Allah 
berfirman: oeg ad & SH LET TA 3 Ji (Katakanlah, “Siapakah 
yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa.” karena 
mereka mengakui itu dan membenarkannya, sehingga ini merupakan 
pembungkam dan teguran bagi mereka yang sangat telak, sebab 
ternyata mereka mengakui apa yang mereka ingkari itu, bahwa Allah 
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menurunkan Kitab-Kitab kepada manusia, yaitu para nabi 
‘alaihimussalam. Dengan demikian, gugurlah penyangkalan mereka 
dan tampaklah rusaknya pengingkaran mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa yang mengatakan perkataan itu 
adalah orang-orang kafir Quraisy, maka pengakuan mereka bahwa 
Allah menurunkan Kitab kepada Musa adalah berkenaan dengan 
kondisi bahwa mereka memang mengakui itu, dan mereka 
mengetahuinya dari cerita orang-orang Yahudi yang mereka percayai. 

Kalimat Sx, 55 (Sebagai cahaya dan petunjuk) berada pada 
posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), dan kalimat sei 
(bagi manusia) terkait dengan kalimat yang dibuang, yaitu sifat sda, 
yakni kaainan lin-naas (kondisinya bagi manusia). 


Ye Mar 


Firman-Nya: dl maaf (kamu jadikan kitab itu lembaran- 
lembaran kertas yang bercerai-berai), maksudnya adalah, kalian 
jadikan kitab yang dibawakan Musa itu pada lembaran-lembaran 
kertas. Kalian meletakkannya di dalamnya untuk memudahkan kalian 
mencapai apa yang kalian kehendaki, yaitu perubahan dan 
penggantian, serta penyembunyian sifat-sifat Nabi SAW yang 
dicantumkan di dalamnya. Ini merupakan celaan bagi mereka. 

| Dhamir pada kalimat: ÇQ (Kamu perlihatkan 
(sebagiannya) kembali kepada k15, dan dhamir pada kalimat: 
XXS (Kamu jadikan kitab itu) kembali kepada LESTI Kalimat: 
| AGE berada pada posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), 
dan kalimat (547 adalah sifat untuk ab. 

Kalimat Web Sa (Dan kamu sembunyikan sebagian 
besarnya) di-'athfkan kepada Çs (Kamu perlihatkan 
Isebagiannya)), yakni watukhfuuna katsiiran minhaa (dan kamu 
menyembunyikan sebagian besar darinya). Khithah pada redaksi 
kalimat: Sts s SA AS JU A5 (Padahal telah diajarkan 
kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak 
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mengetahuifnya)) adalah untuk orang-orang Yahudi, yakni padahal 
kondisinya bahwa kalian telah diajari tentang apa yang tidak diketahui 
oleh kalian dan nenek moyang kalian. Bisa juga ini sebagai redaksi 
kalimat permulaan sebagai pertanyataan tentang redaksi yang 
sebelumnya. Yang telah mereka pelajari itu adalah yang dikabarkan 
oleh Nabi kitab SAW kepada mereka, yaitu perkara-perkara yang 
diwahyukan Allah kepadanya, karena hal itu mencakup apa-apa yang 
belum mereka ketahui dari kitab-kitab mereka, tidak pula dari lisan 
para nabi mereka dan tidak pula dari nenek moyang mereka. Kata & 
pada kalimat is jé (apa yang kamu tidak mengetahuifnya)) bisa 
merupakan ungkapan tentang apa yang mereka ketahui dari Taurat, 
sehingga itu termasuk anugerah bagi mereka dengan diturunkannya 


` Taurat. 


Ada yang berpendapat bahwa khithab ini untuk kaum musyrik 


Quraisy dan yang lainnya, sehingga C ini merupakan ungkapan 


tentang apa yang mereka ketahui dari Rasulullah SAW. 


Allah lalu memerintahkan Rasul-Nya untuk menjawab 
pernyataan mereka itu dengan berkata: war y SN 
(Siapakah yang re kitab [Taurat] yang dibawa oleh 
Musa)” Allah berfirman: 4 Š (Katakanlah, “Allahlah [yang 
menurunkannya).”) Saba adalah, Allahlah yang 
menurunkannya. | 


biak au 3 ae 3 (Kemudian fsesudah kamu 
menyampaikan Al Qur'an kepada mereka], biarkanlah mereka 
bermain-main dalam kesesatannya), maksudnya adalah, biarkanlah 
mereka dalam kebatilan ketika mereka bermain-main, yakni 
melakukan tindakan anak-anak yang tengah bermain. 

Firman-Nya: Ina A Es Ka, (Dan [A] Our” anj ini adalah 
kitab yang telah Kami turunkan yang. Dara), termasuk sanggahan 
terhadap mereka yang menyatakan: p :5 ês de AI SAT, (Allah tidak 
menurunkan sesuatu Da kepada manusia) (Os. Al An'aam [6]: 91). 
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Allah mengabarkan kepada mereka bahwa Allah telah menurunkan 
Taurat kepada Musa, lalu Allah menyusulnya dengan berfirman: 1Xs, 
ISA SES (Dan (Al Qur'an) ini adalah kitab yang telah Kami 
turunkan), maksudnya adalah kepada Muhammad SAW. Lalu 
bagaimana bisa kalian berkata: s o4 5 Je “if SA Č (Allah tidak 
menurunkan sesuatu pun kepada manusia). 

SA (Yang diberkahi) dan Gi-as (Yang membenarkan) 
adalah dua sifat untuk ES. Arti SAS adalah katsiir al barakah 
(banyak mengandung berkah), dan arti ka adalah katsir at-tashdiig 
(banyak membenarkan). | 


SEE (Yang [diturunkan] sebelumnya), maksudnya adalah 
kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi sebelum beliau, 
termasuk Taurat dan Injil, bahwa Al Qur'an sesuai dengan kitab-kitab 
itu dalam hal mengajak kepada Allah dan mengesakan-Nya, walaupun 
ada sebagian hukumnya yang berbeda. 

Firman-Nya: aA (Dan agar kamu memberi peringatan). 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini di- athf-kan kepada apa yang 
ditunjukkan oleh AT (Yang diberkahi), seakan-akan dikatakan, 
“Kami menurunkannya untuk keberkahan dan agar engkau memberi 
peringatan. Dikhususkannya penyebutan sa 4 yaitu Makkah, 
karena Makkah merupakan kota yang paling menonjol, sebab di 
Makkahlah pertama kali dibangunnya rumah untuk manusia, dan juga 
merupakan kiblatnya umat ini serta tempat haji mereka. Jadi, memberi 
peringatan kepada penduduknya berarti memberi peringatan kepada 
semua penduduk bumi. Maksud “Orang-orang yang di luar 
lingkungannya” adalah penduduk bumi. Maksud “Dengan memberi 
peringatan kepada Ummul Qura” adalah memberi peringatan kepada 
penduduknya dan semua penduduk bumi berdasarkan perkiraan 
mudhaf yang dibuang, seperti redaksi firman-Nya: 15541 J25 (Dan 
tanyalah (penduduk) negeri) (Os. Yuusuf (121: 82). - 
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Redaksi kalimat: #25 34% Gill) (Orang-orang yang 
beriman kepada adanya kehidupan akhirat), adalah mubtada”, 
sementara kalimat: 4 5549 (Tentu beriman kepadanya (Al Our'anj) 
adalah khabar-nya. Maknanya adalah, di antara hak orang yang 
membenarkan adanya negeri akhirat dan beriman kepada Kitab ini, 
membenarkan dan mengamalkan kandungannya, karena 
membenarkan adanya kehidupan akhirat berkonsekuensi menerima 
orang yang menyeru manusia kepada apa yang dengannya bisa diraih 
kebaikan akhirat dan mencegah keburukannya. 

Redaksi kalimat: 386 seme & pa) (Dan mereka selalu 
memelihara shalatnya) berada pada posisi nashab sebagai hal 
(keterangan kondisi). Dikhususkannya penyebutan memelihara shalat 
di antara kewajiban-kewajiban lainnya adalah karena shalat 
merupakan tiangnya, dan kedudukannya bagaikan kepalanya. 

Firman-Nya: (SAI FP az Ra AS: 523 (Dan siapakah yang 
lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap 
Allah), adalah redaksi kalimat yang menyatakan kandungan 
argumentasi terhadap mereka, yang telah dikemukakan sebelumnya, 
bahwa Allah telah menurunkan Kitab-Kitab kepada para rasul-Nya. 
Maksudnya adalah, bagaimana bisa kalian mengatakan bahwa Allah 
tidak pernah menurunkan kitab kepada manusia, karena pernyataan itu 
berarti mendustakan para nabi 'alaihimus salam, dan tidak ada 
seorang pun yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah, lalu menyatakan bahwa dirinya adalah 
seorang nabi, padahal ia bukan seorang nabi, atau berdusta tentang 
sesuatu atas nama Allah. 


2-5 s du & 5 f Ter J8 Ñ (Atau yang berkata, “Telah 
dadak an ” padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun 
kepadanya), maksudnya adalah, padahal tidak ada sesuatu pun yang 
diwahyukan kepadanya. Allah memelihara para nabi-Nya dari apa 


yang mereka klaimkan itu, dan sesungguhnya ini hanyalah perbuatan 
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para pendusta pentolan para penyesat, seperti Musailamah Al 
Kadzdzab (Musailamah sang pendusta), Al Aswad, Al Ansi, dan 
Sajjah. | 

Firman-Nya: 4 t jagi JG sas (Dan orang yang berkata, 
“Aku akan akak pahan apa yang diturunkan Allah.”), di- 'athf- 
kan kepada SE ip (Orang yang mengadakan kedustaan), yang 
maksudnya, siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
mengada-ada, atau daripada orang yang berkata, “Telah diwahyukan 
kepadaku,” padahal tidak ada sesuatu pun yang diwayukan kepadanya. 
Atau, daripada orang yang berkata, “Aku akan menurunkan seperti 
apa yang diturunkan Allah.” Mereka itulah orang-orang yang berkata: 
“Ba Ji CB $ (Kalau Kami menhendaki niscaya Kami dapat 
membacakan yang seperti ini) (Qs. Al Anfaal (8): 31) 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa dia adalah Abdullah bin 
Abu Sarh, karena pernah menuliskan wahyu untuk Rasulullah SAW, 
lalu Rasulullah SAW mendiktekan kepadanya: sil; Wi SKI $ 4 
(Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang beban lain) (Os. Ai 
Mu'minuun [23]: 14). Abdullah berkata: Gatal ês) il AS (Maka 
Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik) (Os. Al Mu'minuun 
(231: 14). Rasulullah SAW lalu bersabda: ff Sa (Demikianlah 
yang diturunkan) Abdullah pun merasa ragu, lalu berguman, 
“Seandainya Muhammad benar, berarti telah diwahyukan kepadaku 
sebagaimana yang diwahyukan kepadanya. Seandainya ia bohong, 
berarti aku telah mengatakan sebagaimana yang dia katakan.” Ia lalu 
murtad, keluar dari Islam, dan bergabung dengan orang-orang 
musyrik. Namun ja kembali memeluk Islam pada saat penaklukan 

Firman-Nya: ss ss 3 Lanal 3 s5 5 (Wlangkah 
ngerinya) sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim 
[berada] dalam tekanan-tekanan sakaratul maut). Khithab ini untuk 
Rasulullah SAW, atau setiap orang yang layak baginya. Maksudnya 
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adalah setiap orang yang zhalim, termasuk di dalamnya orang-orang 
yang mengingkari apa-apa yang diturunkan Allah, terutama orang- 
orang mengaku nabi dengan mengada-ada sesuatu terhadap Allah. 
Penimpal Pj dibuang, yaitu lara 'aita amran “'azhiiman (niscaya 
kamu akan melihat perkara yang besar). 5/3 adalah bentuk jamak 
dari ghamrah, yakni syiddah (kasar), yang asal maknanya adalah, 
yang melingkupi sesuatu sehingga menutupinya, kemudian digunakan 
untuk mengungkapkan tentang kedahsyatan. Dari pengertian ini 
terdapat ungkapan ghamratul harb (kedahsyatan perang). | 
Al Jauhari mengatakan bahwa al ghamrah adalah asy-syiddah 
(kasar), bentuk jamaknya adalah ghumar, seperti naubah dan nuwab. 
Redaksi kalimat: 1p (7,6 SIG (Sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya), berada pada posisi nashab sebagai hal 
“(keterangan kondisi), yakni, bahwa para malaikat memukulkan tangan 
mereka untuk mencabut nyawa orang-orang kafir. Ada yang berkata, - 
“Maksudnya adalah untuk menyiksa, sementara tangan mereka 
membawa palu-palu besi.” Ini senada dengan firman-Nya: 1853 3, 
AS a Di KAN ba GÅ SA (Kalan kamu 
melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang-orang yang kafir 
seraya memukul muka dan belakang mereka) (Os. Al Anfaal (81: 50). 


Firman-Nya: Akmil te, Sambil berkata), 
“Keluarkanlah nyawamu.”), maksudnya adalah, sambil berkata, 
“Keluarkaniah nyawa kalian dari tekanan-tekanan yang kalian 
hadapi.” Atau, “Keluarkan nyawa kalian dari tangan kami dan 
lepaskanlah dari siksaan ini.” Atau, “Keluarkanlah nyawa kalian dari 
jasad kalian dan serahkanlah kepada Kami untuk Kami cabut.” 

D gh Sm Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan 
yang sangat menghinakan), maksudnya adalah, pada saat nyawa 
mereka. dicabut. Atau, yang dimaksud dengan “hari” adalah pada 
waktu mereka diadzab, yang permulaannya adalah adzab kubur. Al 
huun dan al hawaan artinya sama, yakni pada hari kalian dibalas 
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kehinaan dan kenistaan setelah sebelumnya kalian berada dalam 
kesombongan dan kebanggaan. 

Huruf ba" pada kalimat: mimpi Sia 2S 4 (Karena 
kamu selalu mengatakan terhadap Allah pakaian] yang tidak 
benar) adalah sababiyah (menunjukkan sebab). Maksudnya adalah, 
disebabkan oleh perkataan kalian ini, yaitu mengingkari bahwa Allah 
telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para rasul-Nya dan 
mempersekutukan-Nya. ARRES sa o 245 (Dan (karena) kamu 
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya), 
menyombongkan diri dari membenarkannya, serta mengamalkannya, 
sehingga balasan bagi kalian adalah siksaan yang menghinakan iz 
OS, (Sebagai pembalasan yang setimpal). (Qs. An-Naba' (78): 26). 

Firman-Nya: 25555 6/25 Gi (Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada kami bee Ai Abu Haiwah membacanya sj, dengan 
tanwin, yang merupakan logat (dialek) bani Tamim. Ulama lainnya 
membacanya dengan alif ta'nits, sehingga tidak Nala Tsa'lab 
meriwayatkan: 31), tanpa tanwin, seperti: SAN dan é). 655 adalah 
bentuk jamak dari fard, seperti sukaaraa yang merupakan bentuk 
jamak dari sakraan dan kusaalaa yang merupakan bentuk jamak dari 
kasiaan. Maknanya adalah, kalian akan datang kepada Kami sendiri- 
sendiri, tampa keluarga, harta, dan apa yang disembah selain Allah, 
sehingga tidak ada satu pun dari itu semua yang dapat memberikan 
manfaat. 


HD SEK O (Sebagaimana kamu Kami ciptakan pada 
mulanya), maksudnya adalah, seperti sifat yang ada pada kalian ketika 
kalian keluar dari perut ibu kalian. Huruf kaf pada ayat ini adalah na't 
dari mashdar yang dibuang, yakni, kalian datang kepada Kami dengan 
cara datangnya kalian ketika Kami menciptakan kalian. Atau sebagai 
hal (keterangan kondisi) dari dhamir 653, yang maksudnya adalah, 
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dalam keadaan menyerupai kondisi pertama kali Kami menciptakan 
kalian. 


eA A r 


iba Kis C Ss (Dan kamu tinggalkan di 
- belakangmu [di dunia] apa yang telah Kami kurniakan kepadamu), 
maksudnya adalah maa a'thainaakum (apa yang telah Kami 


anugerahkan kepadamu). Al khaul (yakni dari KG maksudnya 


adalah, apa yang dianugerahkan Allah kepada manusia yang berupa 
perhiasan dunia. Kalian.meninggalkan semua itu di belakang kalian, 
dan kalian datang kepada Kami tanpa membawa apa pun dari itu dan 
tidak dapat mengambil manfaat apa pun dari itu. 

Si Tana SE ES A (Dan Kami tiada melihat besertamu 
— pemberi syafaat yang) kamu sembah itu dan yang kamu katakan: | 
Ba PING Í (MLS (Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya) (Os. Az-Zumar (391: 3) Serta yang (73 %3 Far Me 
(Kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Allah di antara kamu) 
yang berhak kamu sembah sebagaimana halnya Allah. 


Firman-Nya: Sg Ar Eu (Sungguh telah terputuslah 
[pertalian] di antara kamu). Nafi, Al Kisa'i, dan Hafsh membaca: 


A, 


SCY dengan nashab sebagai zharf. Fa'il dari akis (Terputus) 


dibuang, yakni terputuslah pertalian di antara kamu dan sekutu-sekutu - 
kamu, sebagaimana ditunjukkan oleh redaksi: BKK SZ 45 us 


(Kami tiada melihat besertamu pemberi syafaat). 
| Ulama lainnya membacanya dengan rafa' karena 
menyandarkan “keterputusan” itu kepada “baina” (di antara), yakni, 
terjadi keterputusan di antara kamu. | | 
Bisa juga makna gira'ah dengan nashab sama dengan makna 
gira'ah dengan rafa’ karena menyandarkan fi | kepada zharf. Nashab- 
nya itu adalah karena banyak digunakan sebagai zharf. 


Ibnu Mas'ud membacanya: SG ú abs Ad, dengan 
menyandarkan /1” kepada Ú, yakni alladzii EAN (yang ada di 
antara kamu). 


5285 ARE dani $45 (Dan telah lenyap daripada kamu 
apa yang a kamu anggap (sebagai sekutu Allah)), maksudnya 
adalah, sekutu-sekutu dan persekutuan, serta telah terpisah antara 
kamu dengan mereka. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: s% & Si 158 C; (Dan mereka tidak 
menghormati Allah dengan penghormatan Ba ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang kafir, mereka tidak beriman kepada 
kekuasaan Allah. Adapun orang beriman, mengakui bahwa Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, berarti ia telah menghormati Allah 
dengan penghormatan yang semestinya, sedangkan orang yang tidak 
mempercayai yang demikian berarti tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya, yaitu tatkala mereka berkata, “Ailah 
tidak pernah menurunkan apapun kepada manusia’. Orang-orang 
Yahudi berkata, “Wahai Muhammad, apakah Allah menurunkan kitab 
kepadamu?” Beliau menjawab, ‘Ya’. Mereka berkata, “Demi Allah, 
Allah tidak menurunkan satu kitab pun dari langit. Allah lalu 
menurunkan ayat: $ (Katakanlah) hai Muhammad: HER IA 
Sapa ah Te (Siapakah yang menurunkan kitab [Taurat] yang dibawa 
oleh Musa) hingga akhir ayat.” 

Ibnu Abu Hatim. P Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, tentang ayat: x PPAT i Jan ó Ai 3 
(Dan mereka tidak a Allah dengan. PN Pan: 
semestinya di kala mereka berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun kepada manusia”) Ini dikatakan oleh orang-orang musyrik 
Quraisy.” | 2 
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Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, ia berkata, “Fanhash, si Yahudi berkata, “Allah tidak 
menurunkan apa-apa kepada Muhammad'. Oleh karna itu, turunlah 
ayat ini.” 

jage in E I A aa aan LA MARS 
aa aa en angan NAIK DAR: 
Shaif.” 


“Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 
Yahudi bemama Malik bin Ash-Shaif datang, lalu ia membantah Nabi 
SAW, maka Nabi SAW bersabda kepadanya: a a Baal 
Kama Jadi (jani dan Ol GI A Lai Ja ap (Aku persumpahkan 
engkau kepada Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, 
apakah engkau dapati di dalam Taurat bahwa Allah membenci orang 
alim yang gemuk?) Sementara ia memang orang alim yang gemuk 
(tambun), maka ia marah dan berkata, “Demi Allah, Allah tidak 
menurunkan apa-apa kepada manusia”. Para sahabatnya lalu berkata 
kepadanya, “Celaka kamu, apakah Allah tidak juga menurunkan 
kepada Musa?” Ia berkata lagi, “Allah tidak menurunkan apa-apa 
kepada manusia’, Lalu turunlah ayat ini.” 24 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya: Jabi EX (Kamu jadikan kitab itu 
lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai), ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) ) orang-orang Yahudi.” Mengenai firman-Nya: 
SG 1 ZA JG AMS (Padahal telah diajarkan kepadamu apa 
yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahuifnya)), ia 
berkata, “Ini untuk kaum muslim.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Qatadah, mengenai firman-Nya: (AS J € Lie, (Padahal telah 


22 Mursal, diriwayatkan oleh Ibn Jarir, 7/176. 
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diajarkan kepadamu apa yang kamu tidak mengetahuifnya)), ia 
“berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi, Allah memberikan ilmu 
kepada mereka namun mereka tidak mengikutinya, tidak : 
mengambilnya, dan tidak ai Allah pun mencela 
mereka karena ilmu mereka.” 


Ibnu Abu bra meriwayatkan dari Qatadah; mengenai 
firman-Nya: ML KIM LES NS (Dan ini adalah kitab yang telah 
Kami turunkan yang diberkahi, | ia berkata, “Maksudnya adalah, Al 
Our'an yang Allah turunkan kepada Muhammad SAW.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, ia berkata: 
Ayat: sh Lx Tam Sia Sa a (Membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) 
sebelumnya), maksudnya adalah kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelumnya. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihagi 
dalam Al Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: A 4 535 (Dan agar kamu memberi 
peringatan kepada [penduduk] Ummul Oura), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah penduduk) Makkah dan sekitarnya.” 

Ia juga berkata, “Maksudnya adalah negeri-negeri yang di 
sekitar Makkah ke Timur dan Barat.” | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Dinamai Ummul Oura karena di sanalah rumah pertama dibangun.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu LA Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 154 AKAN (Dan 
agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura), ia 
berkata, “Maksudnya adalah Makkah.” 


Ia juga berkata, “Telah sampai Gini bahwa bumi 
dilipatkan dari Makkah.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan & serupa itu dari Atha bin Dinar. 


TAFSIR FATHUL QADIR =~ 793 


| Al Hakim dalam A/ Mustadrak meriwayatkan dari Sarhabil bin 
| Sa'd, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Abu 
| Sarh: 455 SS IA SISA Ayu Dan 
| siapakah yang gi zhalim daripada orang yang mengadakan 
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan 
kepadaku', padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya) 
Tatkala Rasulullah SAW memasuki Makkah, ia (Abdullah) lari 
menuju Utsman, saudara sesusuannya, lalu menyembunyikan diri 
padanya hingga penduduk Makkah tenang, kemudian ja meminta 
. jaminan keimanan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Khalaf Al A'ma, 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Abu Sarh. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari 
As-Suddi. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, mengenai firman-Nya: F5 4) A GACK AG WAN a AN 55 
t r sd) GP » (Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
a kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, “Telah 
diwahyukan kepadaku,” padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun 
kepadanya), ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Musailamah 
Al Kadzdzab (si pendusta) dan amnya, ya menyerukan seperti yang 
diserukannya.” Tentang firman-Nya: “ii JA C JL åt JG was (Dan 
orang yang berkata, “Aku akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkan Allah”) ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan 
Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh.” 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan serupa itu dari 
Ikrimah. | 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, 
“Ketika diturunkannya ayat: K5 ásd CY K2 sich (Demi 
malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, dan 
Imalaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya) (Os. Al 
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Mursalaat (77): 1-2), An-Nadhr, seorang bani Abduddar berkata, 
“Demi tepung yang ditepung, demi adonan yang diadon... '. Serta 
banyak lagi yang lainnya. Allah lalu menurunkan ayat: ya Ai 313 yas 
CS ail Jp SAI (Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
mengadakan kedustaan terhadap Allah).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: 552 3 
Ssi (Tekanan-tekanan sakaratul maut), ia berkata, “(Maksudnya 


| adalah) sakaratul maut.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
` meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: Iie a SA, 
(Sedang para malaikat memukul dengan tangannya), ia berkata, “Ini 
ketika kematian. Al basth adalah adh-dharb (pukulan). H3 Sa Diyan 
(352515 (Seraya memukul muka dan belakang mereka) (Os. Al Anfaal 
(8): 50).” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Ini adalah malaikat maut AS.” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya: Ka, 

eñ | pi AN (Sedang para malaikat memukul dengan tangannya), ia 
a “(Maksudnya adalah), dengan adzab.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: ` 251 . lis 
. (Siksaan yang sangat menghinakan), i ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
al hawaan (hina).” | 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “An-Nadhr bin Al 
Harits berkata, " “Lata dan Uzza akan membelaku”. Lalu turunlah ayat: 
LP Garin Sd (Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami 
sendiri-sendiri). se 
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Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya: Pet 33 
WAN (Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri), 


` ia berkata, “Sebagaimana ketika dilahirkan, dikembalikan kepadanya 


segala sesuatu yang berkurang darinya sejak ia dilahirkan.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, mengenai firman-Nya: Kiz G 4$; (Dan kamu tinggalkan 
apa yang telah Kami karuniakan kepadamu), ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang berupa harta dan pelayan. #xay,4b 453 (Di belakangmu), 
yakni di dunia.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: Ka akas ah 
(Sungguh telah terputuslah [pertalian] di antara kamu), ia berkata, 
“Maksudnya adalah hubungan yang ada di antara mereka.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: Sa aké 3D (Sungguh telah terputuslah : 
(pertalian) di antara kamu), ia berkata, “(Maksudnya : adalah) 
hubungan kamu di dunia.” | 


Ian NA sn IA AG EA 
LN K 5 Jana KA RO KE Se KE 
PEN IA AH ii sa IE 2 IN, 
SIS YA NU pah Kana 
PAN AI SA edi a SENG 
FS an APE TA KA 
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2 ENG AG A Na AK 


Ger Mp r M re, A r 


aii Ana AP LAr SÉ a Sih KAN e. - Tas KAA 
Os Ogy a $ 5) D eg SAT j SL al 


“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki 
sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih 
berpaling? Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, 
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan 
di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda 
kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. Dan 

Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) 
ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami 
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 
mengerti. Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, 
maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir. 
yang banyak: dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai 
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang beriman.” (Os. Al An'aam [6]: 95-99) 
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Firman-Nya: “585 cf 36 Ai $ (Sesungguhnya Allah 
menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan) adalah 
pembahasan tentang keajaiban-keajaiban ciptaan Allah Ta'ala dan 
penyebutan hal-hal yang sama sekali tidak dapat dilakukan oleh 
tuhan-tuhan mereka sekecil apa pun. 


Arti al falg adalah asy-syagg (membelah), yakni, Allah SWT 
adalah yang membelah butir sehingga keluarlah tumbuhan darinya, 
dan membelah biji sehingga keluarlah pepohonan darinya. 

Ada yang mengatakan bahwa makna: "515 SH é 
(Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan) adalah 
membelahnya dari bentuk asalnya. | ; 

Ada yang mengatakan bahwa makna KA adalah khaalig 
(pencipta). An-nawaa adalah bentuk jamak nuwaah, yang digunakan 
sebagai sebutan untuk setiap yang bijinya bercelah, seperti kurma, 
apricot, dan persik. 

Firman-Nya: sedi 2 Gif CA (Dia mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati), adalah kalimat khabar setelah khabar. Kalimat ini 
berada pada posisi rafa’. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah redaksi penafsir 
kalimat sebelumnya, karena makna ini adalah makna yang 
sebelumnya. | 

Pendapat pertama lebih tepat, karena makna: sidi 5. “if CA 
(Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati) adalah mengeluarkan 

. yang hidup dari air mani dan ovum, dan itu adalah mati. Makna 
wa Sa sadi (Dan yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup) 
adalah mengeluarkan air mani dan ovum yang mati dari makhluk 
hidup. 

Kalimat: gi Sa cal A (Dan yang mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup), di-'athfkan kepada kalimat: sali ia Jl G4 (Dia 
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mengeluarkan yang hidup dari yang mati) sebagai bentuk 'athf jumlah 
ismiyah kepada jumlah fi 'liyah. Ini tidak masalah. 


Ada yang mengatakan bahwa kalimat tersebut di- athf-kan 
kepada 45 dengan perkiraan bahwa redaksi kalimat: sadi 5 6: AN GA 
(Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati) adalah sebagai 
penafsir redaksi sebelumnya. 


Pendapat pertama lebih tepat. 

Kata penunjuk 7535 (Yang memiliki sifat-sifat] demikian) 
kembali kepada Pencipta yang menciptakan keajaiban yang telah 
disebutkan itu. & (Ialah Allah) adalah khabar-nya. Maknanya yaitu, 
“yang menciptakan keajaiban ini adalah yang memiliki segala 
kesempurnaan dan keutamaan, | serta yang berhak terhadap segala 
pujian dan pengagungan. 5533 36 (Maka mengapa kamu masih 
berpaling?) Maksudnya, lalu mengapa kamu berpaling dari 
kebenaran, padahal kamu telah melihat kedetailan ciptaan-Nya dan. 
kesempurnaan kekuasaan-Nya? 

Firman-Nya: gaji H6 (Dia menyingsingkan pagi), berada 
pada posisi rafa’ karena termasuk redaksi khabar Š} pada kalimat: 54 
SA IL DG Si (Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh- 
tumbuhan dan biji buah-buahan). 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah na? untuk Aki pada 
kalimat: #31 X35 (/Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah) 

Al Hasan dan Isa bin Umar membacanya: CE aó, dengan 
Jathah pada huruf hamzah, sedangkan jumhur membacanya dengan 
kasrah pada huruf hamzah. Berdasarkan gira'ah dengan fathah, 
berarti sebagai bentuk jamak dari kata shubh, sedangkan berdasarkan 
gira'ah dengan kasrah, berarti sebagai mashdar dari ashbaha. Arti 
ash-subh dan ash-shabaah adalah permulaan siang, demikian juga al 
ishbaah. An-Nakha'i membacanya: coy 3g, si bentak ftl dan 
hamzah ber-kasrah. | 
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Makna: NI H6 (Dia menyingsingkan pagi) adalah, Dialah 
yang membelahkan cahaya dari kegelapan dan menyingkapkannya. 
. Atau maknanya dengan anggapan dibuangnya mudhaf, yaitu faaligu 
zhulmatil ishbaah (Dia menyingsingkan gelapnya pagi), yakni al 
gubsy (kegelapan). Atau faaligu “amuudil fajr 'an bayaadhin nahaar 
(Dia menyingsingkan tiang fajar dari terangnya siang), karena saat itu 
tidak bercampur dengan kegelapan, kemudian berubah menjadi putih 
bersih (tanpa campuran gelap). 

Al Hasan, Isa bin Umar, Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i 
membacanya: & JH KS; (Dan menjadikan malam untuk 
beristirahat) dengan membawa makna 3G (Menumbuhkan) dalam 
gira'ah Hamzah dan Al Kisa'i. 

Menurut Al Hasan dan Isa, dianggap sebagai ‘athf pada 3. 


Jumhur membacanya: Jet 4 (Dan menjadikan) sebagai “aihf 
pada kata 56 (Menumbuhkan). 56 dan Je dibaca juga dengan 
nashab sebagai pujian. 

Ya'qub membacanya: WS Jali Je, 4. As-sakan adalah tempat 
untuk didiami, dari sakana ilaihi, yakni merasa tenteram kepadanya, 
karena di sanalah manusia diam tidak bergerak dalam keadaan hidup 
dan beristirahat dari kelelahan serta kepenatan. 

— FimaNya: CZ. MG Zi, Wan [menjadikan] 
matahari dan bulan untuk perhitungan) berada pada posisi nashab 
dengan anggapan disembunyikannya fi 7, yakni wa ja'ala asy-syamsa 
wa al qamar (dan menjadikan matahari dan bulan). Anggapan pada 
posisi rafa' karena sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya dibuang. 
Perkiraannya adalah, wa asy-syamsu wa al gamaru maj'uulaani 
husbaanan (matahari dan bulan dijadikan untuk perhitungan). 
Anggapan pada posisi jarr karena sebagai 'athf pada kata Jah menurut 
ahli gira ah yang membacanya: Jah d Pi J. 

Al Akhfasy berkata, “4! husbaan adalah bentuk jamak dari 
hisaab, seperti kata syubhaan dan syihaab.” | 
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Ya'qub berkata, “Husbaan adalah mashdar dari hasib[tu] asy- 
syai" - ahsibulhu) — hasaban — husbaangn. Al Hisaab adalah al ism.” 


Ada yang mengatakan bahwa al husbaan, dengan dhammah, 
adalah mashdar dari hasaba, dengan fathah, sedangkan al hisbaan, 
dengan kasrah adalah mashdar dari hasiba. 

Maknanya adalah, Allah menjadikan keduanya sebagai tempat 
perhitungan yang terkait dengan kemaslahatan para hamba, dan 
memperedarkan keduanya dalam kadar yang tidak lebih dan tidak 
kurang, yang dengan itu Dia hendak menunjukkan kepada para 
hamba-Nya tentang agungnya kekuasaan-Nya dan detailnya ciptaan- 
Nya. : 

Ada yang mengatakan bahwa al husbaan adalah cahaya, 
karena menurut suatu logat (aksen atau dialek), al husbaan berarti api. 
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: KA oa Moe Wc Jas 
(Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit) 
(Qs. Al Kahfi (18): 40). | 

Kata penunjuk pada kalimat: sda! syal D AS (Itulah 
ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui) 
menunjukkan kepada al ja'l (penjadian) yang ditunjukkan oleh jet 
atau Jas pada kedua macam gira'ah tadi. HI adalah yang perkasa 
lagi mengalahkan. „Jf adalah yang banyak ilmu, diantaranya 
pengetahuan-Nya adalah peredaran keduanya dengan siklus yang 
detail itu. | n; 

Firman-Nya: 4: A a RI LL SM 45 (Dan Dialah 
yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya 
- petunjuk), maksudnya adalah, Allah menciptakannya untuk dijadikan 
patokan sdh 3 (Dalam kegelapan) malam ketika sedang dalam 
perjalanan ped; A (Di darat dan di laut). Di-idhafah-kannya 
(disandangkannya) sih (kegelapan) kepada peli; “Il (darat dan 
laut) karena kegelapan mencampuri keduanya. Atau yang dimaksud 
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dengan b adalah samarnya jalanan darat dan laut yang tidak dapat 
dipastikan kecuali dengan berpatokan pada bintang-bintang. ' 
| Itulah salah satu manfaat bintang-bintang yang diciptakan 
Allah, Manfaat lainnya adalah sebagaimana disebutkan Allah Ta'ala 
dalam firman-Nya: 2 h5 Jos Wing (Dan telah memeliharanya 
[sebenar-benarnya] dari setiap syetan yang sangar durhaka) (Qs. 
Ash-Shaffaat (37): 7) Serta firman-Nya: ASA 625 las, (Dan Kami 
jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syetan) (Qs. Al Mulk 
(67): 5). Manfaat lainnya adalah dijadikan-Nya sebagai hiasan 
langit.” 

Barangsiapa menyatakan selain manfaat-manfaat tersebut, 
berarti ia telah mengada-ada terhadap Allah. s£Sf US & 
(Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran 
(KamiJ) secara detail agar benar-benar menjadi pelajaran G A% 4% 
(Kepada orang-orang yang mengetahui), karena pada Ang itu 
terdapat bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan Allah, keagungan 
Allah, dan detail hikmah- Nya 

Firman-Nya: 3321 ob ai PI tata sita, 3 (Dan Dialah yang 
menciptakan kamu dari seorang diri), akad adalah Adam AS, 
sebagaimana telah dipaparkan. Ini jenis lainnya tentang detail ciptaan- 
Nya yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya. 

#5525 522) (Maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 
gana i Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Al Hasan, Abu Amr, Isa, Al 
A'raj, dan An-Nakha'i membacanya dengan kasrah pada huruf gaf. 

— Ulama lainnya membacanya dengan fathah. Keduanya berada 
pada posisi rafa’ sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya dibuang, 
perkiraannya adalah faminkum mustagarrun (maka di antara kamu ada 
yang tetap) atau falakum mustagarrun (maka bagimu ada tempat 
tetap). Perkiraan yang pertama adalah berdasarkan gira ah pertama, 


29 Diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allag (tanpa menyebutkan awal 
sanad-nya), 6/341. 
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dan perkiraan kedua berdasarkan gira'ah kedua. Maksudnya adalah, 
maka di antara kamu ada tetap berada di permukaan bumi. Atau, maka 
bagimu ada tempat yang tetap di atas muka bumi, dan di antara kamu 
ada yang tersimpan di dalam rahim, aan dalem perot puni, atau di 
dalam tulang punggung. 


a yess E E E EEE Dal Tali 
sedangkan tempat simpanan adalah bumi. 

Ada yang berpendapat bahwa tempat yang tetap adalah di 
dalam kubur. 

Al Qurthubi berkata, “Mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa 
tempat yang tetap adalah selama di dalam rahim, sedangkan tempat 
simpanan adalah selama di dalam tulang punggung.” 
| Ada yang mengatakan bahwa tempat yang tetap adalah yang 

telah diciptakan, sedangkan tempat simpanan adalah yang belum 
diciptakan. 

Ada yang berpendapat bahwa penyimpanan mengisyaratkan 
kondisi mereka di dalam kubur hingga dibangkitkan kembali. 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa tempat tetap adalah 
bumi yaitu firman Alah Ta'ala: jae II E5 E SNI 4 X5 (Dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di aan dan kesenangan hidup sampai 
waktu yang ditentukan) (Os. Al Bagarah [2]: A 

Di sini Allah SWT menyebutkan: O,415 a (Mengerh, dan dan 
sebelumnya Allah menyebutkan: <, SAH | P | 
penciptaan semua diri berasal dari diri yang satu, yang sebagiannya 
tersimpan secara tertutup, dan diciptakannya bintang-bintang tidak 
bisa dijadikan patokan untuk hal ini. Jadi, Allah mengaitkan 
penyebutan “mengerti” untuk mengisyaratkan tambahan pengamatan | 
dan pemikiran. 
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Firman-Nya: £ KS ia FA si $5 (Dan Dialah yang 
menurunkan air hujan dari langit), adalah jenis lainnya di antara 
keajaiban-keajaiban ciptaan-Nya. Maksud {É di sini adalah air hujan. 


Redaksi: 4 C39% (Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu), 


adalah pemalingan dari bentuk redaksi pihak ketiga kepada pihak 
pertama untuk menampakkan fokus terhadap perkara makhluk ini dan 
yang berlaku padanya. Dhamir pada kata: a, kembali kepada air. 
sip É SG (Segala macam tumbuh-tumbuhan), yakni berbagai 
jenis imbuhan yang bermacam-macam. 
Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah rezeki segala 
sesuatu. Penafsiran pertama lebih mengena. 
Allah lalu merincikan ke-global-an ini, Allah berkata: C46 
Insiu AL (Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman 
yang menghijau). 
Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah akhdhar tita 
Al khadhir adalah sayuran segar, yaitu yang tumbuh dari 
dahan-dahan yang keluar dari biji. 
Ada yang mengatakan bahwa Segala adalah gandum, 
en Fei ap: (Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau 
itu butir), adalah kalimat sifat untuk “s. Maksudnya adalah, Kami 
keluarkan dari dahan-dahan yang hijau itu butiran yang banyak, saling 
bertumpuk sebagiannya di atas sebagian lainnya, sebagaimana pada 
bulir-bulir tanaman. 
JB 555 (Dan dari kurma), adalah khabar muqaddam (yang 
disebutkan lebih dulu). Yah ce (Dari mayang kurma) adalah badal 
dari khabar itu. 


OE map ana ia 2 liga Kap NN PANG KERN AN EIE Na Sa Naa NA E E Up 


fan 3 Lo, Aan 


Berdasarkan gira 'ah: > p TF maka marfu '-nya 5 
adalah karena di- 'athf-kan. kepada La. Pada selain Al Qur'an, Al 
Farra membolehkan V3 sebagai 'athf pada a 


Bani Tamim berkata: “aa, 


Ini dibaca dengan dhammah pada huruf gaaf dan fathah 
berdasarkan perbedaan logat (aksen atau dialek), yaitu logat bani Qais 
dan warga Hijaz. 

Ath-thaVu adalah mayang sebelum mekar dari kuncupnya. 
Kuncup juga disebut mayang. Al ginwaan adalah bentuk jamak dari 
ganw. Perbedaan antara bentuk jamak dan bentuk tasyniyah-nya 
| (bentuk kata berbilang dua) adalah, bahwa kata mutsanna (kata 
berbilang dua) dengan kasrah pada huruf nuun, sedangkan bentuk 
jamak sesuai dengan tuntutan i'rab, seperti halnya kata shinwaan. Al 
ganw adalah tangkai. Maknanya adalah al ginwaan (tangkai) itu 
asalnya dari ath-thal' (mayang). Al “udzg adalah tangkai kurma. 

Ada yang berpendapat bahwa al ginwaan adalah batang. 


| Ad-daaniyah adalah yang dekat, yang bisa digapai oleh yang 
berdiri dan yang duduk. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, diantaranya ada yang 
dekat (pendek) dan ada yang jauh (tinggi), lalu ada kalimat yang 
dibuang.” 

! Ini seperti redaksi firman-Nya: 5 Jl ai Jaya Jia (Pakaian 

yang memeliharamu dari panas) (Os. An-Nahl naa 81). 
Dikhususkannya penyebutan Ta karena maksud ayat ini adalah 
menerangkan kadar dan anugerah, yaitu bahwa kebanyakannya adalah 
dekat (pendek), sehingga mudah digapai. | | 

Firman-Nya: sa 55 gan (Dan kebun-kebun anggur). 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, Al A'masy, dan Ashim 
dalam gira'ah shahih-nya ' yang diriwayatkan darinya, Dean 
dengan rafa’ pada kata: bi. 
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Ulama lainnya membacanya dengan nashab. 

Oira ah pertama diingkari oleh Abu Ubaidah dan Abu Hatim, 
bahkan Abu Hatim mengatakan bahwa gira 'ah itu mustahil, karena al 
jannaat tidak mungkin dari an-nakhl (kebun tidak mungkin termasuk 
kategori pohon anggur). 

An-Nuhas berkata, “Penakwilan rafa'-nya tidak demikian, 
akan tetapi rafa'-nya itu karena sebagai mubtada', sedangkan khabar- 
nya dibuang, yakni wa lahum jannaatun (dan bagi mereka kebun- 
kebun), sebagaimana .sejumlah ahli gira'ah membaca: cne #3 
(Bidadari yang bermata indah).” Hal seperti ini dibolehkan juga oleh 
Sibawaih, Al Kisa'i, dan Al Farra. 


Adapun gira'ah dengan nashab, berarti di- 'athf-kan kepada: 

3 SG (Segala macam tumbuh-tumbuhan), maksudnya adalah, 

a Kami keluarkan dengan air itu segala macam kebun yang berupa 

kebun anggur....Atau nashab-nya, karena fi? yang diperkirakan 

disebutkan kemudian, yakni, dan kebun-kebun berupa anggur, Kami 

- keluarkan. Demikian juga tentang aiii kalimat: 3&3, Sa 
(Zaitun dan delima). 

Ada yang berpendapat bahwa keduanya manshub sebagai 
a a an naa Sea rabak aa, 
yang sangat berarti. 

Manshub-nya Yaa (Yang serupa) karena setebal hal 
(keterangan kondisi), yakni, masing-masing dari keduanya itu saling ' 
menyerupai karakter yang lainnya, sedangkan selain itu tidak saling 
menyerupai. | 

Ada yang berpendapat bahwa salah satunya menyerupai yang 
lain, yaitu dedaunannya yang mencakupi semua dahan dan ukurannya, 
namun rasa keduanya berbeda. 


Ada yang berpendapat bahwa dikhususkannya penyebutan 
zaitun dan delima, dikarenakan tumbuhnya kedua jenis tanaman ini 
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sangat akrab dengan bangsa Arab, sebagaimana dalam firman Allah 
SWT: Sak Sik ST d (EA YG (Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan unta Beta dia diciptakan) (Os. Al Ghaasyiyah 
(88): 17). 

Allah SWT lalu memerintahkan mereka untuk memperhatikan 
secara saksama kepada buahnya ketika berbuah dan matang. Arti ats- 
tsamr secara bahasa adalah berbuahnya pohon. Al yaani’ adalah yang 
matang, yang telah tiba saatnya untuk dipetik. 

Ibnu Al Anbari berkata, “A! yan” adalah bentuk jamak dari 
yaani’, seperti kata rakb dan raakib.” 

Al Farra berkata, “Aina'a artinya memerah.” 


| Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: è T dengan Pan 
pada huruf tsa' dan mim. 

Ulama lain membacanya dengan fathah, kecuali Al A’masy, ia 
membacanya: 0, dengan dhammah pada huruf tsa' dan sukun pada 
huruf mim untuk meringankan. 

Muhammad bin As-Sumaifi, Ibnu Muhaishin, dan Ibnu Abu 
Ishaq membacanya: 4&3, dengan dhammah pada huruf ya ' bertitik dua 
di bawah. | 

Al Farra berkata, “Itu adalah logat sebagian warga Najed.” 

Ulama lainnya membacanya dengan fathah. 

Kata penunjuk 3 3 5 (Sesungguhnya pada yang demikian 
itu) menunjukkan kepada yang telah disebutkan, baik secara global 
maupun detail. 5545 Pei SI (Ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman) kepada Allah dengan berdalih pada 
apa-apa yang disaksikannya, yang keajaiban-keajaiban cipisek- Nya 
Allah ceritakan kepada mereka. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah Ta'ala: NIAS SK SG Si kk. (Sesungguhnya Allah 
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- 


menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan), ia 
berkata, “ “Khalaga al habba wa an-nawaa (menciptakan butir tumbuh- 
tumbuhan dan biji buah-buahan).” 


Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) membelah atau memisahkan biji, butir dan tumbuhan.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia 

berkata, “(Maksudnya adalah) dua belahan yang ada pada keduanya.” 

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa 
itu dari Abu Malik. 


Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: Ga Ga a NG CA (Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah mengeluarkan) pohon kurma dari butir, dan bulir dari biji. gs 
A Ka Da | (Dan yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup), 
yakni (mengeluarkan) butir dari pohon kurma dan biji dari bulir.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 

firman-Nya: dl iya KH g sa 3 & Haa z (Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan yang Pak AA yang mati dari 
yang hidup), ia berkata, “(Maksudnya adalah mengeluarkan) manusia 
yang hidup dari air mani, dan air mani yang mati itu keluar dari 
manusia yang hidup. Demikian juga pada binatang dan tumbuhan.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: 3535 FA (Maka mengapa kamu masih berpaling”), ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mengapa kamu masih mendustakan?” 

Ia juga meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) annaa tushrafuun (mengapa kamu masih berpaling?).” 


Ia juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: 
dil DG (Dia menyingsingkan pagi), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) menciptakan malam dan siang.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Maksud di adalah cahaya 
matahari pada siang hari, dan cahaya bulan pada malam hari.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: da 36 (Dia menyingsingkan pagi), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) cahaya fajar.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: tel 36G (Dia 


— menyingsingkan pagi), ia berkata, “(Maksudnya adalah) faalig ash- 


shubh (menyingsingkan pagi).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya: KG J$ KS (Dan menjadikan malam untuk 
beristirahat), ia berkata, “Maksudnya adalah, untuk beristirahat 
padanya semua burung dan binatang melata.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 


` meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: SAY, LM, 


EKA (Dan [menjadikan] matahari dan bulan untuk perhitungan), ia 
berkata, “Maksudnya adalah bilangan hari, bulan, dan tahun.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai | 

firman-Nya: fl, Al DANA AD (ANT pap SM 25 (Dan 
Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut), ia 
berkata, “Orang yang berada dalam Pe bisa tersesat dan 
menyimpang dari jalan.” 


| Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Al Khathib dalam 
kitab An-Nujum meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, ia berkata, 
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“Belajarlah kalian tentang (letak) bintang-bintang yang bisa kalian 
jadikan petunjuk di darat dan di laut, kemudian jadikanlah sebagai 
patokan, sebab, demi Allah, tidaklah itu diciptakan melainkan sebagai 
hiasan langit, untuk melempari para syetan dan sebagai tanda-tanda 
untuk dijadikan petunjuk.” 

- Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. 

Ibnu Mardawaih dan Al Khathib meriwayatkan dari Ibnu . 

Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: yo ú PASI a 
pra = jd ya at, à (Pelajarilah oleh kalian Fan (letak) 
bintang-bintang yang dapat kalian jadikan petunjuk di dalam 
kegelapan darat dan laut, kemudian berhentilah). ai 


Telah diriwayatkan pula sejumlah hadits yang menganjurkan 
untuk memperhatikan matahari dan bulan guna mengingat Allah 
SWT, bukan untuk selain itu. Diantaranya adalah yang diriwayatkan 
oleh Al Hakim dan di-shahih-kannya dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: jadi (mail D SJ indhi An PIA oke Ai 

a 5. 3 (Para hamba Allah yang paling dicintai Allah adalah mereka 
yang memperhatikan matahari dan bumi untuk mengingat Allah)" 


Ibnu Syahin, Ath-Thabrani, Al Hakim, dan Al Khathib 
meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda. Lalu dikemukakan menyerupai riwayat tadi. 

Ahmad dalam 4z-Zuhd dan Al Khathib meriwayatkan serupa 
itu dari Abu Darda. | 


Al Khathib dalam Siulan meriwayatkan dari Abu Harirah 
secara marfu' menyerupai haditsnya yang pertama tadi. 


20 Dha'if, disebutkan oleh Al-Albani dalam Dha'if Al Jami’, 2455, dan ia 
“Dha'if” 

21 Diriwayatkan oleh Al Hakim, 1/51. Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam A! 
Majma', 1/327, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir, 
dan Al Bazzar. Para perawinya ida arai saja aiia ini SETS cacat. 
Hari hadits Ibnu Abu Aufa menyerupai itu 
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Al Hakim dalam Tarikh-nya dan Ad-Dailami meriwayatkan 
dengan sanad dha LA dari Abu Hurairah juga, ia berkata: , Rasulullah 
SAW bersabda: guy dys ya Aib Y J Jik Ps ab e a A iw 
JAN ari 293 « (kak (Tiga golongan yang dinaungi Allah 
dengan naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan selain 
naungan-Nya adalah: pedagang yang jujur, pemimpin yang 
sederhana, dan pemerhati matahari pada siang hari 2 


Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Az-Zuhd meriwayatkan 
dari Salman Al Farisi, ia berkata, “Tujuh golongan berada di bawah 
naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan selain naungan- 
Nya” Lalu diantaranya ia menyebutkan, “Laki-laki yang 
memperhatikan matahari untuk waktu-waktu shalat.” 

Semua hadits tersebut terikat dengan: memperhatikan untuk 
mengingat Allah, bukan untuk selain itu. Allah telah menetapkan 
habisnya waktu shalat Subuh dengan terbitnya matahari, awal waktu 
shalat Zhuhur dengan tergelincirnya matahari, waktu shalat Ashar 
adalah selama sinar matahari masih cerah, waktu shalat Maghrib 
adalah terbenamnya matahari, dan diriwayatkan tentang waktu shalat 
Isya: Nabi SAW pernah melaksanakannya pada waktu tidak 
terlihatnya bulan pada hari ketiga suatu bulan.” Dengan begitu, dapat 
diketahui awal-awal bulan, pertengahan bulan, dan akhir bulan. Jadi, 
barangsiapa memperhatikan matahari dan bulan sarat dengan hal-hal 
ini, maka dialah yang dimaksud oleh Nabi SAW. Adapun yang 
memperhbatikannya untuk kepentingan selain itu, maka dia bukanlah 
yang dimaksud oleh riwayat tadi. — 

Demikian juga ilmu perbintangan, bahkan ada larangan untuk 
mengkajinya, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Al. 


2 Dha'if. disebutkan oleh Al-Albani dalam Dha'f Al Jami’, 2611, dan ia 
berkata, “Dha if” 

33 Shahih: Ahmad, 4/274, At-Tirmidzi, 165, Abu Daud, 419, Ad-Darimi, 1212, 
dan An-Nasa'i, 1/264. Di-shahih-kan oleh Al-Albani dalam Shahih As-Sunan. 
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Khathib dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW melarangku mengkaji 
bintang-bintang.” 

Ibnu Mardawaih, Al Marhabi, dan Al Khathib meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang mengkaji 
bintang-bintang.” 

Al Khathib juga meriwayatkan seperti itu dari Aisyah secara 
marfu’. 

th-Thabrani, Abu Nu'aim dalam A! Hilyah, dan Al Khathib 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda: ppm ws úg yai yam ES Er SSI abal 3 ó | | 


A Kaat (Bila disebutkan tentang para sahabatku, maka diamlah 
kalian. Bila disebutkan tentang takdir, maka diamlah kalian. Bila 
disebutkan tentang bintang-bintang, maka diamlah kalian)” 


Ibnu Abu Syaibah, Abu Daud, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi SAW bersabda: ye 
3G BG PAN ipa Kan YA ppt jp Cleo yi (Barangsiapa 
mempelajari ilmu nujum (perbintanganj, berarti ia telah mempelajari 
sebagian dari sihir. Semakin bertambah filmu yang ia pelajari), maka 
semakin bertambah pula (dosanya))?” Itulah hadits-hadits yang 
menyinggung tentang memperhatikannya untuk menjadi selain 
petunjuk jalan, memikirkan, dan mengambil pelajaran. Adapun 
riwayat-riwayat yang membolehkan memperhatikan bintang-bintang, 


24 Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid, 5/116, dan ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A4! Ausath dari hadits Abu 
Hurairah. Dalam sanad-nya terdapat Ugbah bin Abdullah Al Asham, perawi yang 
dha'if, namun disebutkan dari Ahmad bahwa ia menilainya tsigah, sementara Abu 
Hatim mengingkari darinya hadits ini.” 

235 Lihat sebelumnya. 

236 Shahih. Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam A! Majma’, 7/202, ia 
menyandarkannya kepada Ath-Thabrani dalam Ai Kabir. Al-Albani dalam Ash- 
Shahihah, 34. 

3! Hasan. Ahmad, 1/311, Abu Daud, 3905, Ibnu Majah, 3726, Ahmad Syakir 
berkata, “Sanad-nya shahih dan di-hasan-kan oleh Al-Albani dalam Shahih Abi 
Dau " 


812 


TAFSIR FATHUL QADIR 


semuanya terikat dengan: Untuk dijadikan petunjuk jalan, guna 
memikirkan dan mengambil pelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh 
hadits Ibnu Umar yang telah lalu. Pengertian ini sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Ikrimah, yang dikeluarkan oleh Al Khathib darinya, 
bahwa ia pernah bertanya kepada" seorang laki-laki tentang 
penghitungan bintang-bintang, namun laki-laki itu merasa berdosa 
(enggan) memberitahunya, maka Ikrimah berkata, “Aku pernah 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah ilmu yang jarang diketahui 
manusia, dan aku ingin mengetahuinya.” 

Abu Daud dan Al Khathib meriwayatkan dari Samurah bin 
Jundub, bahwa ia menyampaikan khutbah, lalu ia menyebutkan 
sebuah hadits dari Rasulullah SAW: sda OS of D ohy LS OP cai UI 
a saki Jr Sa ye E pj Kh JG AB Uh DAS AN 

ding GL Ht Úe yani cd a Dg gs, TURUT yi p 
Sp Sa (Amma ba'du Sesungguhnya ada orang-orang yang 
nk UN bahwa gerhananya matahari ini dan gerhananya bulan 
ini, serta tenggelamnya bintang-bintang ini dari tempat 
peredarannya, adalah karena kematian orang-orang besar dari 
penduduk bumi. Namun sesungguhnya mereka telah berdusta, karena 
semua itu adalah tanda-tanda di antara tanda-tanda kebesaran Allah, 
agar dijadikan pelajaran oleh para hamba-Nya untuk Allah lihat apa 
yang mengantarkan tobat bagi mereka). 


Telah diriwayatkan secara pasti dalam Ash-Shahihain dan 
yang lainnya mengenai gerhana matahari dan bulan dari Nabi SAW: 
Be Gy £ Ip SI ta y o Oma Yg 
(Sesungguhnya keduanya tidak terjadi gerhana aa kematian atau 
hidupnya (kelahiran) seseorang, akan tetapi dengan keduanya Allah 
membuat takut para hamba-Nya)?” 


28 Sgnad-nya dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/16. Dalam sanad-nya terdapat 
Tsa'labah bin Abbad Al Abdi. Al Hafizh berkata, “Magbul (riwayatnya dapat 
diterima).” Tapi saya tidak menemukannya dalam Suman Abi Daud. 

29 Muttafag 'alaik: Al-Lu'lu" wa Al Marjan, 528, dari hadits Abu Musa Al 
Asy'ari. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Umamah secara 
marfu': alo iy a Ki TANGAN aga S I Cal P3 Tua 
sg 391 ! Yin & (Sesungguhnya Allah EA Sre Adam di 
hadapan-Nya, kemudian menepuk pundak kirinya, lalu keluarlah anak 
keturunannya dari tulang punggungnya hingga memenuhi bumi). Ini 
adalah hadits yang semakna dengan ayat: 74015 Nari w% FISK NE ga 
(Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri). 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, serta Al Hakim dan di-shahih-kannya dari berbagai jalur, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: a nh (Maka [bagimu] ada 
tempat tetap dan tempat simpanan), ia berkata, “Al mustagarr (tempat 
tetap) adalah sewaktu di dalam rahim, sedangkan al mustauda' 
(tempat simpanan) adalah yang tersimpan di dalam tulang punggung 
kaum laki-laki dan para binatang.” . 

Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Al mustagarr (tempat tetap) 
adalah sewaktu di dalam rahim dan di muka bumi, atau di dalam 
bumi, baik hidup ataupun sesudah mati.” 


Dalam lafazh lainnya disebutkan, “A/ mustagarr (tempat tetap) 
adalah sewaktu di bumi, sedangkan al mustauda' (tempat simpanan) 
adalah sewaktu di dalam tulang punggung.” 

Abdurrazzag, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Tempat tetapnya adalah di dunia, sedangkan tempat simpanannya 
adalah di akhirat.” 

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabrani, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “Tempat tetap adalah rahim, sedangkan tempat simpanan 
adalah tempat matinya.” 

= Abw Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan dan Qatadah, 


mengenai ayat ini, keduanya berkata, “Tempat tetap di dalam kubur, 
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PA gag T TF a 


PERASA A rb"... kan! TAP 


dan tempat penyimpanan sesuatu di dunia, yang hampir-hampir 
digapai oleh pemiliknya.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Aay Syah meriwayatkan dari As- 
Suddi, mengenai firman-Nya: Ceo & As. AP. (Kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu abg yang banyak), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) bulir ini.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Barra bin Azib, mengenai 
firman-Nya: Tas 5153 (Tangkai-tangkai yang mena ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang dekat.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: 1515 353 
(Tangkai-tangkai yang menjulai), ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
pohon kurma pendek yang tangkai-tangkainya menyentuh tanah.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 
ia berkata: Kata: 955 artinya adalah tangkai-tangkai, sedangkan 1515 
artinya adalah yang menancap. Tangkai-tangkai itu merundukkan 

yang tumbuh. 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya: Gan 
ati Tis (Yang serupa dan tidak serupa), ia berkata, “Serupa 
daunnya dan beragam buahnya.” | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Oarazhi, mengenai firman-Nya: 73 LE AN (RBT (Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya en ia ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) bakal buah dan buah mudanya.” 

Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Al Barra, mengenai firman-Nya: zasx3 (Dan 
[perhatikan pulalah) kematangannya), ia bera, “(Maksudnya 
adalah) nadhjahu (matangnya).” 
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. 816 


- Ar aE Arp r “21 aege Taer i A g - 
KAA Jo An ans a aa AN an gi Jelang 


SA Ssi, SA Ing (Ohm 153 
20 454 esy „Ae an P g se 
PE AN Es PER Ba ai 


Pemai PE As Oa, Fi Lahan 


KOIL BAN Ii NU ED 


“Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi 


Allah, padahal Allahlah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka 
membohong (dengan mengatakan), "Bahwasanya Allah mempunyai 
anak laki-laki dan perempuan”, tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. 

Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mereka 
berikan. Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai 
anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala 
sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu. (Yang memiliki sifat- 
sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada tuhan. 

(yang berhak disembah) selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka 

sembahlah Dia: dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. Dia 
tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala penglihatan itu, dan Dialah Yang Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui.” (Os. Al An'aam [6]: 100-103) 


“Redaksi ayat ini mengandung penyebutan jenis lainnya dari 
kejahilan dan kesesatan mereka. 

An-Nuhas berkata, “5H adalah maful pertama, sedangkan 
&4 adalah maf'ul kedua, seperti firman Allah Ta'ala: KA SX 
(Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka) (Os. Al Maa'idah 
(51:20) Serta firman-Nya: WAS YG 4 Li, (Dan Aku jadikan 
baginya harta benda yang banyak) (Os. Al Muddatstsir (74): 12). 
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Al Farra' membolehkan untuk memposisikan kata: KAN sebagai 
badal dari KL, dan sebagai penafsirnya. 


| Al Kisa'i membolehkan me-marfi'-kan kata: KAN yang 
bermakna kum al jinn (mereka adalah jin), seolah-olah dikatakan, 
“Siapa mereka?” Lalu dijawab, “Jin.” 


Yazid bin Abu Quthaib dan Abu Hayyan membacanya dengan 
rafa'. Ini dapat juga dibaca dengan jarr, berdasarkan anggapan di- 
idhafah-kannya kata: K4 kepada kata: Si! sebagai penjelas. 
Maknanya adalah, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah, lalu 
menyembah sekutu-sekutu itu sebagaimana mereka menyembah 
Allah, dan mengagungkan sekutu-sekutu itu sebagaimana 
mengagungkan Allah. | 

. Ada yang berpendapat bahwa maksud Ji di sini adalah 

malaikat karena ijtinaan mereka, yakni, karena mereka tersembunyi 
(tidak terlihat). Mereka itulah yang mengatakan bahwa para malaikat 
itu adalah putri-putri Allah. | 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kaum zindig yang berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala dan 
iblis adalah dua saudara. Allah menciptakan manusia dan binatang, 
sedangkan iblis menciptakan ular, binatang buas, dan kalajengking.” 
Demikian yang diriwayatkan dari Al Kalbi, ini hampir mirip dengan 
perkataan kaum Majusi, “Alam ini mempunyai dua pencipta, yaitu 
. Tuhan SWT dan syetan.” Demikian juga orang-orang yang berkata, 
“Setiap kebaikan dari cahaya, dan setiap keburukan dari kegelapan.” 
Mereka adalah golongan Manawiyah. 

Firman-Nya: perna (Padahal Allahlah yang menciptakan jin- 
Jin itu), adalah redaksi kalimat keterangan dengan perkiraan adanya 
kata 5, yakni wa gad 'alimuu annallaaha khalgahum (dan sungguh 
mereka telah mengetahui bahwa Allahlah yang menciptakan mereka). 
Atau, yang menciptakan apa yang mereka jadikan sebagai sekutu- 
sekutu bagi Allah. 
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geo e r s KA 


Firman-Nya: jelas Oso A (SA (Dan mereka membohong 
(dengan mengatakan), “Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan.”). Nafi membacanya dengan tasydid yang 
menunjukkan banyak, karena orang-orang musyrik menyatakan - 
bahwa para malaikat adalah putri-putri Allah, orang-orang Nasrani 
"menyatakan bahwa Al Masih adalah putra Allah, dan orang-orang . 
Yahudi menyatakan bahwa Uzair adalah putra Allah, sehingga hal itu 
banyak terjadi akibat kekufuran mereka, maka /f'I-nya diungkapkan 
dengan fasydid untuk menyesuaikan maknanya (yakni bermakna 
banyak atau terjadi berulang kali). 


Ulama lainnya membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid). Ini 


juga dibaca j", dari at-tahriif, yakni merubah. 


Para ahli bahasa berkata, “Makna kharaguu adalah mengada- 
ada, berpura-pura, dan berdusta. Dikatakan ikhtalaga al ifk ((membuat- 
buat berita bohong) — ikhtaragalhu) dan kharagafhul. Atau asalnya 
adalah kharaga ats-tsaub, yang artinya merobek pakaian.” Maksudnya 
adalah isytaggu lahuu baniin wa banaat (mengasalkan pada-Nya 
anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan) (yakni menyatakan 
bahwa Allah memiliki anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan). 


Firman-Nya: Je A (Tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan) 
terkait dengan kalimat yang dibuang, yang statusnya sebagai hal 
(keterangan kondisi), yakni kaainiin bighairi “ilm (dalam kondisi 
tanpa berilmu). Bahkan mereka mengatakan itu atas dasar kejahilan 
yang nyata. Kemudian setelah menceritakan kesesatan yang nyata dan ' 
kedustaan yang besar ini, yaitu menjadikan jin sebagai sekutu-sekutu 
bagi Allah dan menetapkan bahwa Allah mempunyai anak-anak 
prir Allah menyucikan Diri-Nya dengan berfirman: Axa: 

aa ÉS jaw s (Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat 
pen EA berikan). Pembahasan tentang makna Amr telah 
dikemukakan. Makna JG adalah jauh dan tinggi dari perkataan batil 
yang 'mereka sandangkan kepada-Nya. 
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Firman-Nya: sh PGA Ra (Dia pencipta langit dan 
bumi), maksudnya adalah mubdi'uhumaa (pencipta keduanya), maka 
bagaimana bisa 715 4 35 (Dia mempunyai anak)? 
Kata al badii’ bisa juga bermakna al mubdi', seperti halnya as- 
samii' yang bermakna al musmi' katsiiran (yang sering terdengar). 
Contohnya adalah perkataan Amr bin Ma'dikarib berikut ini: 


“ -» te 2 ..J + + er 2 
É yah ot PR gen AI Bl) Cat 
“Jaminan popularitas sang da'i yang sering terdengar itu 
membuaiku dan kawan-kawanku hingga terlelap.” 


. Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut merupakan idhafah 
as-sifah al musyabbihah kepada fa'il, yang asalnya adalah badii'u 
samaawaatihi wa ardhiki (pencipta langit dan bumi-Nya). 
| Al Kisa'i membolehkan khafadh sebagai na't untuk kata 45, 

Pendapat yang benar adalah, rafa'-nya itu karena perkiraan 
mubada yang dibuang, atau itu sebagai mubtaa`, sedangkan khabar- 
nya adalah zi PA 5 (Bagaimana Dia mempunyai anak). 

Ada yang berpendapat bahwa marfu’-nya karena sebagai fa 'il 
dari Jú (Maha Tinggi). Ini juga dibaca dengan nashab, sebagai - 
pujian. 

Kalimat tanya: 71 KASI (Bagaimana Dia mempunyai anak) 
adalah bentuk penekan dan menjauhkan, yakni, yang demikian 
kriterianya, bahwa Dia menciptakan langit dan bumi serta semua yang 
ada pada keduanya, maka bagaimana mungkin Dia mempunyai anak, 
sedangkan semua itu adalah ciptaan-Nya? Lalu, bagaimana bisa Dia 
menjadikan apa yang diciptakan-Nya sebagai anak? 

Allah lalu menegaskan lagi penafian anak dengan 
berfirman: FA 2 & 3 (Padahal Dia tidak mempunyai istri), 
maksudnya adalah, bagaimana mungkin Dia mempunyai anak, 
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220m. ——f|—— aa aa ama LL anaa = 


g 3 : | | | 


padahal Dia tidak mempunyai istri, dan jika tidak ada istri maka 
mustahil akan ada anak. | 

Redaksi kalimat: 4:5 $ 465 (Dia menciptakan segala sesuatu) 
adalah sebagai penjelasan redaksi kalimat sebelumnya, karena yang 
menciptakan segala sesuatu mustahil menjadikan sebagian ciptaan- 
Nya sebagai anak. CP sir <% & 5 (Dan Dia mengetahui segala 
sesuatu), tidak suatu Waktiluk pun yang luput dari-Nya. 

Kata penunjuk: PE (Yang memiliki sifat-sifat yang) 
demikian itu) menunjukkan sifat-sifat yang telah disebutkan. Kalimat 
ini berada pada posisi rafa' sebagai mubada', dan yang setelahnya 
adalah khabar-nya, yaitu lafazh 4f (Ialah Allah). Adapun SS 
(Tuhan kamu) adalah khabar kedua: 7A NI a) Í (Tidak ada tuhan 
bang berhak disembah) selain Dia) adalah khabar ketiga, dan $y% 

KB jsm (Pencipra segala sesuatu) adalah khabar keempat. 


Bisa juga kalimat: :X4 %1 (lalah Allah Tuhan kami) adalah | 
badal dari ism isyarah. Demikian juga kalimat: Jé S45 LAU 
SG (Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia: Perit ipta 


Ana sesuatu) sebagai khabar mubtada`. Bisa juga marfu'-nya GX 


karena disembunyikannya mubtada”. Al Kisa'i dan Al Farra 
membolehkan nashab padanya. 


154256 (Maka sembahlah Dia), maksudnya adalah, siapa yang 
sifat-sifat-Nya demikian, maka Dialah yang berhak diibadahi. Oleh 
karena itu, sembahlah Dia dan janganlah menyembah selain-Nya yang 
tidak memiliki sifat-sifat ai itu. | 

Firman-Nya: 3X 420335 Y (Dia tidak dapat Pa oleh 
penglihatan mata). 4 ah adalah bentuk jamak dari bashar, yaitu 
indra penglihatan. Jdraak asy-syai * adalah ungkapan tentang peliputan 
sesuatu. 

- Az-Zajjaj berkas: “Maksudnya adalah, hakikat-Nya tidak 
dapat dicapai oleh penglihatan. Jadi, yang menafikan itu adalah tidak 
adanya pencapaian, bukan sekadar tidak dapat dilihat.” Ini telah 


dipastikan oleh hadits-hadits mutawatir yang tidak ada keraguan dan 
kesamaran di dalamnya, bahkan sudah diketahui oleh umumnya 
masyarakat, kecuali yang tidak mengenal Sunnah yang suci. 


Selain itu, telah dinyatakan dalam ilmu bayan dan mizan, 
bahwa terangkatnya pemastian umum memunculkan bagian. Jadi, 
maknanya adalah, tidak dapat dijangkau oleh sebagian penglihatan, 
yaitu penglihatan orang-orang kafir. Demikian ini berdasarkan 
anggapan bahwa penafian pencapaian itu memastikan penafian 
penglihatan. Jadi, yang dimaksud dengan itu adalah penglihatan yang 
khusus. 


Ayat tersebut termasuk kategori pencakupan yang umum, 
bukan meng-general-kan cakupan. Adapun yang pertama tergantikan 
oleh bagian. Perkiraannya adalah, tidak dapat dicapai oleh semua 
penglihatan, tapi oleh sebagiannya, yaitu penglihatan orang-orang 
beriman. Berpatokan kepada salah satu pemaknaan tadi, cukup 
beralasan, karena kami telah menjelaskan tentang mutawatir-nya 
riwayat yang menyebutkan bahwa kelak di akhirat dapat melihat-Nya. 
Ini dikuatkan oleh firman Allah Ta'ala: faí Je3 tp (Wajah-wajah 
[orang-orang mukmin) pada hari itu satu si) (Os. Al Giyaamah 
(75): 22). 

Firman-Nya: SY A5 a 323 (Sedang Dia dapat melihat segala ' 
penglihatan itu), maksudnya adalah, meliputi dan mencapai 
hakikatnya, tidak ada sesuatu pun yang luput dari penglihatan-Nya. 
Dikhususkannya penglihatan adalah agar mencakup jenis yang 
disebutkan sebelumnya. 

Az-Zajjaj berkata, “Ini menunjukkan bahwa para makhluk 
tidak dapat mencapai penglihatan, yakni tidak dapat mengetahui 
hakikat teknis penglihatan dan sesuatu yang dengannya manusia bisa 
melihat dari kedua matanya, sedangkan anggota tubuh lainnya tidak 
dapat melihat kedua matanya.” 
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Ad R5 (Dan Dialah Yang Maha Halus), terhadap para 
hamba-Nya. Dikatakan "athafa fulaan bi fulaan”, yakni fulan bersikap 
halus terhadap fulan. Al-luthf fi al “amal artinya bertindak lembut. 
Kehalusan dari Allah adalah bimbingan dan perlindungan. Althafahu 
bi kadzaa artinya bersikap baik. Al mulaathafah adalah sikap baik. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Jauhari dan Ibnu Faris. 

zi (Lagi Maha Mengetahui), maksudnya adalah Maha 
Mengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput 
dari-Nya. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: KS 5 Ap rear 
Haa AN (Dan mereka [orang-orang musyrik] menjadikan jin itu 
sekutu bagi Allah, padahal Allahlah yang menciptakan jin-jin itu), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) wallaahu khalagahum 
Allahlah yang menciptakan mereka). de A S55 êng Al 1355 (Dan 
mereka. membohong [dengan mengatakan), “Bahwasanya Allah 
mempunyai anak laki-laki dan perempuan’) yakni mereka 
memperkirakan.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: | 
(SX) ia berkata, “(Maksudnya adalah) ja'aluu (mereka 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
kadzabuu (mereka berbohong).” | 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan serupa itu 
dari Qatadah. | 

Ibnu Abu Hatim, Al Ugaili, Ibnu Adiy, Abu Asy-Syaikh, « dan | : 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Abu Sa id 
Al Khudri, dari Rasulullah SAW, mengenai firman-Nya: Km 

SCAN (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata), bahwa beliau 
bersabda: Ui Isi 1,3 Odi il i HN SA adig Iyi of 
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Ki ay | jatt U Koto (andaina manusia, jin, malaikat, dan syetan 
semenjak diciptakan sampai binasa, dibariskan menjadi satu. baris, 
niscaya tidak akan pernah meliputi Allah selamanya). 


Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini munkar.” Dalam sanad-nya 
terdapat Athiyyah Al Aufi, perawi yang dha'if.” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Muhammad melihat 
Tuhannya.” Ikrimah berkata, “Lalu aku katakan kepadanya (Ibnu 
Abbas), “Bukankah Allah telah berfirman: 4,2 $5 NI 4355 
SN (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia 
dapat melihat segala penglihatan itu)?” Ya menjawab, “Semoga kamu 
kehilangan ibumu. Itu artinya adalah cahaya-Nya, Dia menampakkan 
(Dzat-Nya) dengan cahaya-Nya, maka tidak ada sesuatu pun yang 
. dapat mengetahuinya.” 

Dalam lafazh lainnya, “Yang demikian itu, apabila Dia 
menampakkan dengan cara-Nya —tanpa kita ketahui prosesnya—, 
maka tidak ada satu penglihatan (pun yang dapat mencapai-Nya).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Tidak ada 
penglihatan seorang pun dapat mencapai Allah.” 

Abu Asy-Syaikh dan Al Baihaqi dalam Ar-Ru yah 
meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai firman-Nya: 5:5 peda Alm 35 
(Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) di dunia.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan seperti itu 
dari Isma'il bin Aliyyah. 


20 Sanad-nya dha'if. At-Tirmidzi, 3279, Al Hakim, 1/65, namun tidak terdapat 
perkataan Ikrimah di dalamnya. Disebutkan juga oleh Al Haitsami dalam 4/7 
Majma’, 7/115, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Dalam sanad-nya 
kenapa enda O kaka perawi yang marak. (iwayanya 


diunggalkan). ii 
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| 
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AAE, an A SEAN Ca bi 
KP SANA SNI ING Jaan KA 
E ANI OS Dan 
TA da PA APA KAA SA p 
ANN Aa ga OK a NK GOS G ee ci 


r Es 


ia .. MN AK ANG Pn 
Oa Be nk 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu pena yang terang 


dari Tuhanmu: maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 
manfaatnya bagi diri sendiri: dan barangsiapa buta (tidak melihat 


` kebenaran itu), maka (kemudharatannya) kembali kepadanya. Dan 


aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemeliharaf(mu). 
Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami (supaya 
orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya orang- 
orang musyrik mengatakan, “Kamu telah mempelajari (ayat-ayat itu 
dari Ahli Kitab)', dan supaya Kami menjelaskan Al Qur'an itu 
kepada orang-orang yang mengetahui. Ikutilah apa yang telah 
diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu, tidak ada tuhan selain Dia: 
. dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan(-Nya). Dan 
Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka: dan kamu 
sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. Dan janganlah kamu 
memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan 
mereka kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa 
yang dahulu mereka kerjakan.” (Os. Al An'aam [6]: 104-108) 
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Hla: adalah bentuk jamak dari bashiirah. Makna asalnya 
adalah cahaya hati, sedangkan yang dimaksud di sini adalah hujjah 
yang jelas dan bukti yang nyata. Perkataan ini terlontar melalui lisan 
Rasulullah SAW, maka pada bagian akhirnya disebutkan: SG Li t5 
Jiss (Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemeliharafmu)). 
Disandangkannya sifat “datang” kepada Law adalah sebagai bentuk ' 
penekanan tentang perihalnya, dan menjadikannya pada tingkat yang 
abstrak, yang diharapkan kedatangannya, sebagaimana ungkapan 
jaa'at al aafiyah wa insharafa al maradh (datanglah kesembuhan dan 
berlalulah penyakit). Agbalat as-su'uud wa adbarat an-nuhuus 
(tibalah kebahagiaan dan lenyaplah kesengsaraan). 

An Te 553 (Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu], 
maka manfaatnya bagi diri sendiri), maksudnya adalah, barangsiapa 
dapat menangkap hujjah, mencerna, dan memahaminya, maka itu 
akan berguna bagi dirinya sendiri, karena dengan itu ia akan selamat 
dari adzab neraka. 

GE 53 (Dan barangsiapa buta [tidak melihat kebenaran itu)), 
Pa Ren an nara mencerna, dan memahami 
hujjah itu, maka dampak buruknya akan menimpa dirinya sendiri, 
karena ia akan berhadapan dengan kemurkaan Allah di dunia, dan 
arahnya ke neraka. 

Jera Kis ti T5 (Dan aku (Muhammad) sekali-kali 
bukanlah pemeliharafmu)) yang membalas amal-amalmu, karena aku 
hanya seorang utusan yang menyampaikan risalah Tuhanku, dan 
Dialah yang mengawasimu. 

Az-Zajjaj berkata, “Ini diturunkan sebelum diwajibkannya 
perang. Allah lalu memerintahkan untuk mencegah mereka dengan 
pedang dari penyembahan berhala.” 

SN SI yan IG (Demikianlah Kami Pena Sera 
ayat-ayat Kami), kaka adalah, seperti itulah pengulangan- 
pengulangan janji, ancaman, wejangan, dan peringatan. 
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Firman-Nya: Sana 13 Yan (Dan supaya orang-orang musyrik 
berkata, “Kamu telah mempelajari [ayat-ayat itu dari Ahli Kitab.” 
di- 'athf-kan kepada kalimat yang dibuang, yakni, Kami mengulang- 
ulang ayat-ayat Kami agar tegaklah hujjah, dan agar orang-orang 
musyrik itu berkata, “Kamu telah mempelajari (ayat-ayat itu dari Ahli 
Kitab)” Atau, “Ini sebagai ¿ah untuk ff'1 yang dibuang, yang. 
diperkirakan letaknya dikemudiankan, yakni, dan agar orang-orang 
musyrik itu berkata, “Kamu telah mempelajari (ayat-ayat itu dari Ahli 
Kitab)”. Oleh karena itu, Kami mengulang-ulangnya. Berdasarkan 
pengertian ini, maka huruf laam tersebut berfungsi menunjukkan 
akibat atau dampak kejadiannya. Maknanya adalah, seperti itulah 
pengulangan-pengulangan Kami terhadap ayat-ayat Kami, dan supaya 
orang-orang musyrik berkata, “Kamu telah mempelajari (ayat-ayat itu 
dari Ahli Kitab).” Itu karena, sesungguhnya tidak artinya perkataan 
dan penyangkalan mereka itu. Jadi, makna intinya yaitu, ini sebagai 
ancaman bagi mereka, dan tidak berpengaruhnya perkataan mereka 
itu. Az-Zajjaj telah mengisyaratkan pengertian seperti ini. 

An-Nuhas berkata, “Mengenai maknanya, ada pendapat lain 
yang bagus, bahwa makna: SIA sya (Kami mengulang-ulangi 
ayat-ayat Kami [supaya orang-orang ARAN beriman mendapat 


petunjukJ) adalah, Kami mendatangkan ayat demi ayat supaya orang- 


orang musyrik berkata kepada Kami, “Kamu telah mempelajari (ayat- 
ayat itu dari Ahli Kitab)”. Sehingga, mereka yang pertama diingatkan 
kepada mereka dengan yang akhir. Inilah hakikatnya. Adapun yang 
dikatakan oleh Abu Ishaq, yakni Az-Zajjaj, adalah kiasan.” 
Ada beberapa macam gira'ah untuk S53. 

D. Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya: wg, dengan huruf 
alif di antara huruf dal dan rah, seperti kata faa’alta. Ini merupakan . 
gira'ah Ali, Ibnu Abbas, Sa'id ban Jubair, Man, Ikrimah, dan 


oratif-orang Makkah. 
THE 8 
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Ibnu Amir membacanya: 055, dengan fathah pada huruf siin 
dan sukun pada huruf taa* tanpa alif, seperti kata kharjat. Ini 
merupakan gira 'ah Al Hasan. 

Ulama lainnya membacanya: 5.255, seperti kata dharabta. 

Maknanya berdasarkan gira ah pertama: Engkau telah belajar 
dari Ahli Kitab, dan mereka mengajarimu. Engkau mengingatkan 
mereka, dan mereka mengingatkanmu. Ini ditunjukkan oleh apa yang 
terdapat dalam Al Kitab yang mulia, yang Allah kabarkan tentang 
mereka dengan firman-Nya: Gt t5 445 All, (Dan dia dibantu 
oleh kaum yang lain) (Qs. Al Furqaan (25): 4). Kaum Yahudi 
membantu Nabi SAW terhadap Al Qur'an. Hal ini seperti ucapan 
(Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 
dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi 
dan petang) (Os. Al Furqaan [25]: 5) Serta ucapan mereka: ala US) 
2A, (Sesungguhnya Al Qur`an itu diajarkan oleh seorang manusia 
— kepadanya (Muhammad)) (Qs. An-Nahl [16]: 103). 

Maknanya berdasarkan gira'ah kedua: Ayat-ayat ini telah 
dikemukakan, nampak dan terputus, yaitu seperti perkataan mereka: 
LAN ALI (Dongengan-dongengan orang-orang dahulu). 

Maknanya berdasarkan gira'ah ketiga sama seperti makna 
berdasarkan gira'ah pertama. Al Akhfasy berkata, “Itu semakna 
dengan 35, hanya saja lebih mendalam.” | 

Diriwayatkan dari Al Mubarrad, ia membacanya: 15 495, 
dengan sukun pada huruf Jam, sehingga mengandung makna ancaman, 
yakni, dan hendaklah mereka berkata semau mereka, karena 
sesungguhnya kebenaran itu sudah jelas. Pada lafazh ini, asalnya 
adalah darasa — yadrusu — diraasah, yaitu dari ad-dars yang artinya al 
giraa'ah (membaca). i 

Ada yang mengatakan bahwa ini dari darrasta[ku), yang 
maksudnya, engkau menguasainya karena banyak membaca. Asalnya 
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adalah darasa ath-tha'aam, yakni daasa ath-tha 'aam (menumbuk 
gandum). Ad-diyaas artinya ad-daraas menurut logat warga Syam. ”— 


Ada yang mengatakan bahwa asalnya dari: darastu ats-tsaub — 
adrusuhu — darsan, yang maksudnya, aku membuat pakaian. Darasat 
al marah — darsan artinya, wanita itu haid. Dikatakan bahwa 
kemaluan wanita disebut abu daraas, yaitu dari haid. Ad-dars juga 
berarti jalan tersembunyi. Al Asma'i menyebutkan, “Ba'iir lam 
yudras,” yang artinya, unta itu tidak ditunggangi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan para sahabatnya, Ubay, 
Ibnu Mas'ud, dan Al A'masy, bahwa mereka membaca: (pê, yakni 
darasa Muhammad al aayaat (Muhammad telah mempelajari ayat- 
ayat itu). Ini juga dibaca t$. Demikian gira'ah Zaid bin Tsabit, 
yakni durisat al aayaat (ayat-ayat itu telah dipelajari), dalam bentuk 
kalimat negatif. Dibaca pula C5, yakni daarasat al yahuud 
muhammadan (kaum Yahudi mengajari Muhammad). 

Huruf Jam pada kalimat: AKA (Dan supaya Kami 
menjelaskan Al Qur'an itu) adalah lam kay, yakni, Kami mengulang- 


ulang ayat-ayat Kami supaya Kami menjelaskannya kepada orang- | 


orang yang mengetahui. Dhamir-nya kembali kepada «XS karena ` 
bermakna Al Our'an. Atau kembali kepada Al Our'an, walaupun tidak 
disebutkan sebelumnya, karena dapat diketahui dari konotasinya. Atau 
kembali kepada “penjelasan” yang ditunjukkan oleh fi 'I-nya. 

Firman-Nya: A PA AN Lanal t 3) (Ikutilah apa yang telah 
diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu). Allah memerintahkan beliau 
untuk mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya, dan agar beliau 
tidak disibukkan oleh kekhwatirannya terhadap mereka, bahkan 
semestinya hanya disibukkan untuk mengikuti apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya. 

Kalimat: A Í| 4$) Y (Tidak ada tuhan selain Dia) adalah 
- jumlah mu'taridhah antara ma'thuf dan ma'thuf. ‘alaih, dengan 
maksud penegasan keharusan mengikuti. 
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ptl (Dan berpalinglah), di- athf-kan kepada ¿$1 (Ikutilah). 


Allah memerintahkannya untuk berpaling dari orang-orang musyrik, 


setelah memerintahkannya untuk mengikuti apa yang diwahyukan 


` kepadanya. Ini sebelum diturunkannya perintah perang. 


XX GH JG j; (Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak mempersekutukanf-Nya)), maksudnya adalah, sekiranya 
Allah menghendaki mereka tidak mempersekutukan-Nya, tentulah 
mereka tidak akan mempersekutukan-Nya. Ini menunjukkan bahwa 
syirik itu adalah dengan kehendak Allah SWT. Pembahasan kepastian 
ini dengan pengertian itu cukup dikenal di kalangan ahli kalam, 
sehingga kami tidak mengupasnya secara panjang lebar. 

bas gs Silat Cs (Dan Kami tidak menjadikan kamu 
pemelihara bagi mereka), maksudnya adaiah ragiiban (pemelihara). 

NA CATS (Dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara 
bagi mereka), maksudnya adalah, yang mengatur apa-apa yang 
bermanfaat bagi mereka, sehingga engkau mendatangkannya kepada 
mereka. Kewajibanmu SEIEN menyampaikan risalah. 

Firman-Nya: pela 112253 Pem PART va Anta Peak 
pe (Dan janganlah kamu a sembahan-sembahan yang 2. 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan). Maushul-nya ini sebagai 
ungkapan tentang tuhan-tuhan yang disembah oleh orang-orang kafir. 
Maknanya adalah, wahai Muhammad, janganlah engkau mencela 
tuhan-tuhan orang-orang kafir yang mereka sembah selain Ailah, 
karena dapat menyebabkan mereka mencela Allah secara zhalim dan 
melampaui batas kebenaran karena kejahilan mereka. 


Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang mengajak kepada 
kebenaran dan mencegah kebatilan, bila khawatir hal itu bisa 
menyebabkan hal yang lebih buruk daripada penodaan kemuliaan, 


| penyelisihan kebenaran, dan terjerumus ke dalam kebatilan, maka 


lebih baik ditinggalkan, bahkan wajib ditinggalkan. Sungguh, betapa 
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bermanfaat dan betapa terangnya ayat ini bagi orang-orang yang 
mengusung hujjah-hujjah Allah yang terhalangi untuk 
menerangkannya kepada manusia, bila mereka bisu dan tuli, yaitu 


apabila diperintahkan mengerjakan kebaikan maka mereka 


meninggalkannya, serta meninggalkan kebaikan-kebaikan lainnya, 
- dan bila mereka dicegah dari kemungkaran maka mereka justru 
melakukannya dan melakukan . kemungkaran lainnya karena 
. membangkang terhadap kebenaran dan benci untuk mengikuti yang 
benar, serta menentang Allah SWT. 


' Orang-orang seperti itu tidak bisa: dipengaruhi kecuali dengan 


pedang (senjata). Itulah hukum yang adil bagi yang membangkang 
terhadap syariat yang suci dan menjadikan penyelisihan terhadapnya 
serta, pembangkangan terhadap para pemeluknya, sebagai gaya 
hidupnya, sebagaimana disaksikan di kalangan ahli bid'ah, yaitu 
orang-orang yang apabila diseru kepada kebenaran, maka mereka 
justru melakukan banyak kebatilan, dan bila ditunjukkan kepada 


Sunnah maka mereka justru membumbuinya dengan bid'ah yang ada 


pada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mempermainkan agama 
dan menyepelekan syariat. Mereka itulah kaum zindig yang paling 
buruk, karena mereka berdalih dengan kebatilan serta berpatokan 
kepada bid'ah-bid'ah, dan bersamaan dengan itu mereka tampak tidak 
- merasa takut serta malu. 


Kaum zindig telah menelikung pedang Islam dan menutupi 
para pemeluknya. Reka-perdaya mereka telah merebak, kebatilan 
mereka telah memuncak, dan kekufuran mereka jarang menimpa 
golongan lemah kaum muslim, disamping mereka sangat lihai 
menyembunyikan hakikat yang dianutnya. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat ini hukumnya tetap 
berlaku dan tidak dihapus. Ini merupakan salah satu pokok tuntunan 
untuk mencegah faktor-faktor keburukan dan memutuskan jalan 


keraguan. 


ba 


Para gurra” Makkah membacanya: 1548, dengan dhammah 
pada huruf “ain dan daal, serta tasydid pada huruf wawu. Ini 
merupakan gira'ah Al Hasan, Abu Raja, dan Qatadah. Adapun selain 
mereka, membacanya dengan fathah pada huruf “ain, sukun pada 
huruf daal, dan takhfif pada huruf wawu (tanpa tasydid). Makna kedua ; 
gira'ah ini sama, yaitu, secara zhalim dan melampaui batas. Kata ini 
berada pada posisi nashab sebagai hal (menerangkan kondisi), atau 
sebagai mashdar, atau karena sebagai maf'ul lah 


ee n 


Ale 34 KÉ; AIS (Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
-menganggap baik pekerjaan mereka), maksudnya adalah, seperti 
anggapan baik itulah Kami bayangkan kepada setiap umat yang kafir, 
amal baik dan amal buruk mereka. AS 35 sur AS oa Jae (Dia 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya. (Os. Faathir (351: 8). 

RK ET Han rs OF (Kemudian kepada Tuhan 
mereka kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa 
yang dahulu mereka kerjakan) sewaktu di dunia yang berupa 
kemaksiatan, serta tidak mau menerima ajaran yang dibawakan oleh 
para rasul kepada mereka dan apa-apa yang dikandung oleh kitab- 
kitab-Nya yang diturunkan kepada mereka. 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 3 
SIG SIK (Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti-bukti yang 
terang), ia berkata, “Maksudnya adalah bayyinah (dengan terang). 
daki Fi 3 (Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 
| manfaatnya bagi diri sendiri). Maksudnya adalah, barangsiapa 
mendapat petunjuk, maka ia mendapat petunjuk untuk dirinya sendiri. 
GG 55 (Dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu)), 
maksudnya adalah yang sesat Gi (Maka (kemudharatannya) 
kembali kepadanya).” 


. Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Mardawaih, dan Adh-Dhiya dalam A! Mukhtarah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia membaca: (5.455. Ia lalu berkata, “(Maksudnya 
adalah) gara ta (engkau telah membaca).” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, mengenai 
firman-Nya: £455 (Kamu telah mempelajari [ayat-ayat itu dari Ahli 
Kitab)), ia berkata, “(Maksudnya adalah) garata wa ta'allamta 
(engkau telah membaca dan mempelajari).” 


Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Daarasta 
adalah khaashamta (engkau telah menyangkal), jaadalta (engkau telah 
membantah), dan talauta (engkau telah membaca).” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan: dari As-Suddi, mengenai 
firman-Nya: SEN gÉ eels (Dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik), ia berkata, “(Maksudnya adalah), tahanlah dari (membalas) 
mereka. Ini telah dihapus (hukumnya) dengan ayat perang: (3G 
DA 2 agan! (Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di 
mana saja kamu jumpai mereka) (Os. At-Taubah (91: 5).” 

Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi dalam AI Asma" wa Ash-Shifat 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: CG “G1 4G 3; 
(Sai (Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukanf-Nya)), ia berkata, “Allah SWT berkata, Jika Aku 
menghendaki niscaya Aku himpunkan mereka semua pada petunjuk?” 

| Ibnu Abu Hatim meriwatkan dari Qatadah, mengenai firman- 
Nya: J46 ri CA G3 (Dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara 
bagi mereka), ia berkata, “(Maksudnya adalah) bihaflizh 
(pemelihara).” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Vj 
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alas ia bpk TIM 123 (Dan janganlah kamu memaki sembahan- . 
sembahan yang mereka sembah selain Allah), ia berkata, “Mereka 
berkata, “Wahai Muhammad, hendaklah engkau berhenti dari mencela 
tuhan-tuhan kami, atau kami juga akan mencerca Tuhanmu”. Allah 
pun melarang mereka (kaum muslim) mencela berhala-berhala 
mereka. le AR Ge WI 1225 (Karena mereka nanti akan memaki 
Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuany'.” 

Telah diriwayatkan secara pasti dalam Ash-Shahih, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: #3) LX ija OK (Terlaknatlah orang 
yang mencela kedua orang tuanya). Mereka (para sahabat) lalu 
"bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa seseorang mencela 
kedua orang tuanya sendiri?” Beliau bersabda: cut Cd JAWI Wi Kosi 
BG UAS ([Yaitu] ia mencela ayah seseorang, lalu orang itu 
-~ mencela ayahnya (ayah si pencela), dan ia mencela ibunya orang itu, 
lalu orang itu pun mencela ibunya (ibu si pencela)).”' 


se EN NA ea da gu eh 
AIO NO PIA PALA NA AN TP 
Ci OAT P3 K5 37 Ban ag JS 
BEE AP SAN Kam PM AU 
Ka AOA SEA AS SI Ga 
G3 MR NAN iba Beta 
SO KG IA GERY 
“20 Shahih. Muslim, 1/92, Ahmad, 2/164, At-Tirmidzi, 1902, dengan lafazh: iy 


MEN JAN ih ASI (Di antara perbuatan berdosa besar adalah seseorang 
mencela kedua orang tuanya...). 
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A AAN Spb Sita Sa 


(Aga ng 


“Mereka bersumpah kan nama Allah dengan segala 
kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka suatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepadanya. Katakanlah, 
“Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah”. 
Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila 
mukjizat datang mereka tidak akan beriman. Dan (begitu pula) 
Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya (Al Our'an) pada permulaannya, 
dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang 
sangat. Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, 
` dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka, dan 
Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya 
mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Dan demikianlah 
Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syetan-syetan 
(dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka 
membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang 
indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkan mereka dan apa yang mereka ada-adakan. Dan (juga) 
agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang 
kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka 
(syetan) kerjakan.” (Os. Al An'aam [6]: 109-113) 


Firman-Nya: sih (ASI, (Mereka bersumpah dengan nama 
Allah), maksudnya adalah orang-orang kafir secara mutlak. Atau 
orang-orang kafir Ouraisy. 
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sika Ma maa RE GET, LL pah Pah PLTA NG AT ANE LI I a SAR E ah TENG mana NE AN A NG, Tg ANG, 
PEK P ENG DATA BR JABA, KAMI a S, ME Ca RR YA, UK PANE 


Jahdal aimaan adalah sumpah yang tegas, yakni, mereka 
bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan yang 
mencapai puncak kemampuan mereka. Mereka memang berkeyakinan 
bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Agung, karena itulah mereka 
bersumpah demikian. 

Manshub-nya 34m karena sebagai mashdar, yaitu dengan 
fathah pada huruf jim, yang artinya al masyaggah (kesulitan). Adapun 
dengan dhammah pada huruf jim artinya adalah ath-ihaagah 
(kekuatan). Di antara ahli bahasa ada yang menyatakan bahwa kalimat 
— itu mempunyai arti yang sama. | 

Maknanya adalah, mereka mengusulkan kepada Nabi SAW 
agar mendatangkan suatu bukti di antara bukti-bukti yang mereka 
usulkan, dan mereka bersumpah bahwa jika bukti yang mereka 
usulkan itu datang kepada mereka, na (Pastilah mereka beriman 
kepadanya). Namun maksud mereka bukan untuk beriman, karena 
tujuan utama mereka adalah mendikte Rasulullah SAW dan 
mempermainkan ayat-ayat Allah. Allah SWT lalu memerintahkan 
beliau agar menjawab mereka dengan berkata: 4 As SSS WA 
(Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah). 
Maksudnya adalah, aku (Muhammad SAW) tidak mempunyai 
kekuasaan sedikit pun terhadap bukti yang kalian usulkan itu dan yang 
lainnya, melainkan itu berada di sisi Allah SWT. Bila Dia 
menghendaki untuk menurunkannya, maka Dia menurunkannya, dan 
bila Dia menghendaki untuk tidak Haa maka Dia tidak : 
` menurunkannya. | 

Firman-Nya: 345 TEA Yai G5 (Dan apakah yang 
memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat datang mereka 
tidak akan beriman). Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya: 4h, 
dengan kasrah pada huruf hamzah. Ini adalah gira'ah Da 
Qira'ah ini dikuatkan oleh gira'ah Ibnu Mas'ud, yaitu: E] ng 


taS 


Yak KIA Pa 
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Mujahid dan Ibnu Zaid berkata, “Mukhathab ini adalah orang- 
orang musyrik.” Maksudnya adalah wamaa yudriikum (dan apakah 
yang memberitahukan an Allah ag menetapkan atas mereka. 
dengan firman-Nya: 3/45 Ý Sik GI TI (Bahwa apabila mukjizat 
datang mereka tidak akan beriman). 

Al Farra dan lainnya mengatakan bahwa khithab ini untuk 
kaum mukmin, karena kaum mukmin berkata kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, seandainya diturunkan bukti itu kepada mereka, | | 
mungkin mereka akan beriman.” Allah lalu berfirman: TH KAH S3 
SAY SIK EL (Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman). 

Qurra Madinah, Al A'masy, Al Kisa'i, Ashim, dan Ibnu Amir 
membacanya: SEA dengan fathah pada huruf hamzah. 


Al Khalil berkata: Tgl bermakna Ia'allahaa (barangkali). 
Dalam Al Gur'an disebutkan: & has hh C; (Tahukah kamu 
barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosaj) (Os. “Abasa 
[80]: 3), maksudnya adalah annahu yazzakka. 


Diceritakan dari orang Arab ungkapan iti as-suug annaka 
fasytari lana syai'an, yakni la'allaka (datangilah pasar, barangkali 
kau bisa membelikan sesuatu untuk kami). Contoh lainnya adalah 
ungkapan Adiy bin Zaid berikut ini: 

Bagi an) Sapu da 
Aku mengkritik apa yang memberitahumu, kematianku saja . 
pada suatu saat di hari ini atau di waktu dhuha esok hari. 

Maksudnya adalah /a'alla maniyyari (barangkali kematianku). 

Contoh lainnya adalah ungkapan Duraid bin Ash-Shamah 

a33 as Ta Uu AYAT CB 


aa yaga ae a ni 


Perlihatkan kepadaku seorang dermawan yang mati dalam keadaan 
diremehkan. 
Barangkali aku dapat melihat apa yang kau lihat, atau orang pelit 
yang terus berjaya. 

Maksudnya adalah Ia'allani (barangkali aku). 

Contoh lainnya adalah ungkapan Abu An-Najm berikut ini: 
PAET ana dn a ii 
Aku katakan kepada Syaibah, “Mendekatlah saat berjumpa 
dengannya. Barangkali aku setelah hari ini menjadi setara 

dengannya.” 

Maksudnya adalah Ja'allii (barangkali aku). 

Contoh lainnya adalah ungkapan Jarir berikut ini: - 

sahi Kf AKAN s Shopee Aya 


+ 


Maukah kalian tinggal bersama kami? 


Barangkali kami akan melihat perkampungan atau bekas 

perkemahan. 

Maksudnya adalah la'allanaa (barangkali kami). Banyak 
sekali perkataan orang-orang Arab seperti demikian yang bermakna 
la'alla. | 

Al -Kasai menceritakan bahwa demikian juga yang 
dicantumkan dalam Mushaf Ubay bin Ka'b. | 

Al Kasa'i dan Al Farra' mengatakan bahwa « ini adalah 
tambahan. Maknanya adalah, dan apakah yang memberitahukan 
kepadamu bahwa apabila mukjizat datang, mereka akan beriman? 
Lalu ditambahkan Ý sebagaimana tambahan pada firman Allah 
Ta'ala: Dya Í KA TER 155 Se S5 (Sungguh tidak mungkin 
atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa 
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mereka tidak akan kembali [kepada Kami)) (Qs. Al Anbiyaa` (211: 
95) Serta firman-Nya: iwá YI data 6 (Apakah yang menghalangimu 
untuk bersujud [kepada Adam)) (Os. Al A'raaf (7): 12). 


Namun Az-Zajjaj, An-Nuhas, dan yang lain melemahkan 
pendapat yang menyatakan bahwa itu adalah tambahan. Mereka 
berkata, “Itu keliru dan salah.” 


An-Nuhas dan yang lain menyebutkan bahwa pada redaksi ini 
terdapat kalimat yang dibuang, perkiraannya adalah, annahaa idzaa 
jaa'at laa yu minuun au yu minuun (bahwa apabila mukjizat datang, 
mereka tidak akan beriman, atau mereka akan beriman), kemudian 
bagian ini dibuang karena sudah dapat ditangkap oleh orang yang 
mendengarnya. 

Firman-Nya: Kn sa Ha Ke Ia Lis (Dan fbegitu pula) Kami 
memalingkan hati dan Pena mereka), di-'athf-kan kepada ý 
Dyah (Mereka tidak akan beriman). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah, Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka 1 pada Hari Kiamat di atas 
kobaran api dan panasnya bara api. (719 SUS (Seperti mereka belum 
pernah beriman) sewaktu di dunia Ka (Dan Kami biarkan 
'mereka) di dunia. Maksudnya adalah, Kami menangguhkan mereka 
dan tidak menghukum mereka. Demikianlah sebagian ayat di akhirat 
dan sebagian lainnya di dunia. 


Pendapat lainnya menyebutkan bahwa maknanya adalah, Kami | 
memalingkan hati dan penglihatan mereka di dunia. Kami membatasi 
antara mereka dengan keimanan jika mukjizat itu datang kepada 
mereka, sebagaimana Kami membatasi antara mereka dengan apa 
yang diserukan kepada mereka pertama kali, ketika mukjizat yang ada 
telah nampak. 

Ada yang berpendapat bahwa redaksi ini adalah kalimat yang 
diperkirakan dan dikemudiankan. Perkiraannya adalah, jika mukjizat 
itu datang, mereka tidak akan beriman sebagaimana dahulu mereka 
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tidak mau beriman. Demikian pula Kami memalingkan hati dan 
penglihatan mereka, serta membiarkan mereka terombang-ambing di 
dalam kesesatan mereka, yakni dalam kebingungan. 

Huruf kaaf pada kalimat: (A. J LS (Seperti mereka belum 
pernah beriman) adalah na't untuk mashdar yang dibuang, dan ú ini 
adalah mashdar, sementara 5,45 (Bergelimang) berada pada posisi 
nashah sebagai hal (keterangan kondisi). | 

Firman-Nya: Sen “ALS GI $; (Kalau sekiranya Kami 
turunkan malaikat kepada mereka), maksudnya adalah, mereka tidak 
akan beriman walaupun Kami turunkan malaikat kepada mereka, 
sebagaimana mereka mengusulkan dengan perkataan mereka: Si $ý 
Sia xis (Mengapa tidak diturunkan kepadanya [Muhammad] 
malaikat?) (Qs. Al An'aam [6}: 8). 

ái 14% (Dan orang-orang yang telah mati berbicara 
dengan mereka) mengenai mereka, setelah Kami menghidupkan 
mereka kembali, lalu berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Nabi ini 
benar diutus dari sisi Allah, maka berimanlah kalian kepadanya,” 
niscaya mereka tidak juga beriman. 

Peng iis CESS (Kami kumpulkan [pula] segala sesuatu ke 
hadapan mereka), yaitu bukti-bukti yang mereka minta. K3, yakni 
“dengan lengkap, Kami datangkan bukti-bukti nyata itu kepada mereka. 
Demikian pemaknaannya berdasarkan gira'ah yang membacanya: 
K3, dengan dhammah pada huruf qaf, yaitu gira'ah jumhur. 

Nafi dan Ibnu Amir membacanya: Y9, dengan kasrah, yakni 
mugaabalah (di hadapan). | 

Muhammad bin Yazid Al Mubarrad berkata: 99 bermakna sisi 
(pihak), seperti ungkapan gibala fulaan maal (di pihak fulan ada 
harta). 

Jadi, Y9 berada pada posisi nashab sebagai zharf. Sedangkan 
berdasarkan makna pertama, terdapat firman Allah Ta'ala: Al GG Á 
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K3 LARI, (Atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat 
berhadapan muka dengan kami) (Os. Al Israa' [17]: 92) Maksudnya 
adalah berhadapan. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra'. 


Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah, bermakaa gabiil 
gabiil, yakni jamaah-jamaah.” 

Abu Zaid menyebutkan, “Lagiitu fulaanan gibalan (aku 
berjumpa dengan fulan berpapasan). Mugaabalatan dan gibalan : 
artinya sama, yakni berhadapan.” 

Dengan demikian, makna kalimat tersebut dengan dhammah 
sama dengan kasrah, dan kedua gira'ah tersebut mempunyai makna 
yang sama. Al hasyr adalah al jam? (penghimpunan). 

AA AG AT GRI SC (Niscaya mereka tidak (juga) akan 
beriman, kecuali jika Allah menghendaki) keimanan mereka. Jika 
Allah menghendaki maka terjadilah demikian, dan bila Allah tidak 
menghendaki maka tidak terjadi demikian. Pengecualian di sini adalah 
pengecualian an 

ska & Ag ISI, (Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui) Aas kejahilan yang membatasi mereka dengan 
pengetahuan Nan wau dan pencapaian kebenaran. 


Firman-Nya: 4» SK Kk IG (Dan demikianlah Kami 
jadikan bagi Ma nabi itu), adalah redaksi untuk menghibur 
Rasulullah SAW dan menghalau kesedihan yang dirasakannya karena 
tidak berimannya mereka. Maksudnya adalah, seperti itulah K Uas 
Gas ee (Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh). Maknanya 
adalah, sebagaimana Kami mengujimu dengan mereka, maka 
sesungguhnya Kami juga telah menguji para nabi sebelumnya dengan 
orang-orang kafir, yang Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh 
dari golongan orang-orang kafir pada masa mereka. 


5 5 Sy KANA (Yaitu syetan-syetan [dari jenis] manusia 
dan [dari jenis) jin) adalah badal dari G44 (Musuh). 
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. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah maf'ul kedua dari 
Ale (Kami jadikan). 


Al A'masy membacanya: a33 cad, dengan mendahulukan 


Maksud £xle55 adalah para pengingkar dari kedua golongan . 
itu. Bentuk idhafah ini adalah idhafah bayaniyah atau idhafah sifah 
` ila maushuf. Asalnya adalah al insu wal jinnu asy-syaathiin (manusia 
dan jin sebagai prasyetan). | 

Kalimat: ya 3) Aan a (Sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain), berada pada posisi nashab sebagai hal 
` (keterangan kondisi), yakni dalam kondisi sebagian mereka 
membisikkan kepada sebagian lainnya. 

Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini merupakan redaksi 
permulaan untuk menjelaskan kondisi musuh. Diungkapkan dengan 
kata: (pap (Membisikkan) lantaran dilakukan secara tersembunyi di 
antara mereka, dan dijadikannya penyamaran mereka dalam bentuk 
memperindah perkataan Lea membuat tampak indah oleh yang 
dibisiki. 


Arcakkraf adalah yang dihias (dibuat tampak indah). 
Zakhaarif al maa" artinya saluran-saluran air. Kata: K (Untuk 
menipu (manusiaJ) berada pada posisi nashab sebagai mashdar, 
karena makna kalimat: gey J G5 ep (Sebagian mereka 
membisikkan kepada sebagian yang lain) adalah memperdayai mereka 
dengan tipuan itu. Bisa juga kalimat ini sebagai hal (menerangkan 
kondisi), atau sebagai maf'ul lah. Al ghururr adalah al baathil (yang 
batil) | 

Firman-Nya: 48 C & & J; (Jikalau Tuhanmu 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya). Dhamir-nya 
kembali kepada hal-hal yang telah disebutkan, yaitu sikap orang-orang 
kafir pada masanya dan pada masa para nabi sebelumnya. Maksudnya 
adalah, jika Tuhanmu menghendaki tidak terjadinya hal-hal tersebut, 
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- tentulah mereka tidak akan melakukan itu dan tidak akan 
mengerjakannya. 


| Ada yang mengatakan bahwa tentulah mereka tidak akan 
melakukan “pembisikan”, yaitu yang ditunjukkan oleh ff 'I-nya. 


esere 


Muh (Maka tinggalkan mereka}, yakni utrukhum 

(tinggalkanlah mereka). Ini adalah perintah yang EER 
ancaman terhadap orang-orang kafir, seperti firman-Nya: Lil 37, 
a (Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku peta 
yang telah menciptakannya) (Os. Al Muddatstsir [74]: 11) Cik 63 
(Dan apa yang mereka ada-adakan). Zi C5 (Dan apa yang 
mereka ada-adakan). Jika Ú ini adalah mashdar, maka perkiraannya 
yaitu utrukhum wa iftiraa'ahum (tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan). Bila b ini adalah maushulah, maka perkiraannya 
yaitu utrukhum walladzii yaftaruunahu (tinggalkanlah mereka dan 
yang mereka ada-adakan). 

Firman-Nya: 2535 DAS Ý aj tas 33) HS (Dan 
[juga] agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu). Huruf lam pada 
kalimat kah adalah Jam kay, sehingga menjadi ‘ilah seperti kalimat: 
A (Membisikkan). Perkiraannya adalah, sebagian mereka 
membisikkan kepada sebagian lainnya untuk menipu mereka dan agar 
cenderung. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa itu terkait dengan kalimat 
yang dibuang, yang diperkirakan letaknya dikemudiankan, yakni agar 
cenderung Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh. 

Ada yang berpendapat bahwa huruf Jam itu adalah Jam lil amr 
(untuk perintah). Namun ini salah, karena jika itu lamul amr, maka 
men-jazm fi 'l (menyebabkan ff 'I-nya jazm) | 

Al ishghaa (yakni dari ynas) adalah al mail (condong). 
Dikatakan shaghautu — ashghuu — shagwan, serta shaghaitu — ashghii. 
Dikatakan juga dengan kasrah: shaghiitu, dan dikatakan ashghaitu al 
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inaa" apabila aku memenuhi bejana. Asalnya condong kepada sesuatu 
karena suatu maksud. Dikatakan juga shaghat an-nujuum apabila 
bintang telah condong ke Barat. Dikatakan ashghat an-naagah apabila 
unta menyondongkan kepalanya. Contoh lainnya adalah ungkapan 
Dzu Ar-Rumah berikut ini: | 


Bg aj NG A NAH 
Ia condong ketika ditarik dengan lilitan pada iga 
hingga ketika sudah sejajar dengan pangkalnya ia pun melompat. 


Dhamir pada kata: 45) kepada JJ 3 atau kepada yang 
telah disebutkan sebelumnya, yaitu Ja G5 dan yang lainnya. 
Maksudnya adalah, sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
lainnya perkataan-perkataan yang indah-indah dan lainnya. Atau, 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lainnya Pen 
perkataan yang indah-indah untuk menipu mereka. 

KN REI HH sd HA (Dan [juga] agar hati 
kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat 
cenderung kepada bisikan itu), maksudnya adalah dari kalangan 
orang-orang kafir. 25245 Mereka. merasa senang kepadanya) untuk 
diri mereka setelah dibisikkan. “5944 mL (25235 (Dan supaya 
mereka mengerjakan apa yang mereka [syetan] kerjakan), yang 

"berupa dosa-dosa. 

Al igtiraaf adalah al iktisaab (bekerja mencari nafkah). 
Dikatakan kharaja liyaqtarifa li ahlihi (ia pergi untuk mencari nafkah 
bagi keluarganya). Gaarafa fullan haadza al amar, yakni fulan 
menekuni perkara ini. /gtarafa artinya berdusta. Asalnya adalah, 
memotong suatu potongan dari sesuatu. 
< r Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ayat: Sl í 4> kerap Ah taci; (Mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan aa kesungguhan) diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang Quraisy. AA 6; (Dan apakah yang memberitahukan 
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. kepadamu), wahai orang-orang Islam S4 Ý Sik 1) TH (Bahwa 
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Garazhi, ia berkata, “Rasulullah SAW berbicara kepada orang-orang 
Quraisy, lalu mereka berkata, “Wahai Muhammad, engkau 
memberitahu kami bahwa Musa mempunyai tongkat yang dengannya 
ia memukul batu, Isa pernah menghidupkan orang yang telah mati, 

“dan kaum Tsamud mempunyai unta betina. Oleh karena itu, 
datangkanlah kepada kami di antara bukti-bukti, sehingga kami 
membenarkanmu'. Rasulullah SAW lalu bersabda: Of Syal sip isi 
ta ST (Apa yang kalian inginkan untuk aku datangkan kepada 
kalian?) Mereka menjawab, “Engkau jadikan bukit Shafa menjadi 
emas untuk kami’. Beliau bersabda lagi: $$ jasad (did oğ (Jika aku 
lakukan, apakah kalian -akan membenarkanku?) Mereka menjawab, 
“Ya. Demi Allah, jika engkau lakukan, kami semua mengikutimu'. 
Lalu berdirilah Rasulullah SAW memanjatkan doa. Jibril kemudian 
datang dan berkata, “Jika engkau mau, bukit itu bisa menjadi emas, 
tapi bila saat itu mereka tidak membenarkan, niscaya kami mengadzab 
mereka. Jika engkau mau maka tinggalkanlah mereka, sehingga 
bertobatlah orang yang bertobat dari mereka”. Beliau bersabda: Lg A 
prai ([Aku pilih agar] bertobatlah i yang bertobat H mereka). : 
Allah lalu menurunkan ayat: SA A Pis lawh (AG (Mereka . | 
bersumpah dengan nama Allah aa Ng kesungguhan) hingga: 
5 5< (Mereka tidak mengetahui)?” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai .. 
firman-Nya: nah Feat 255 (Dan (begitu pula] Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka), ia berkata, “Ketika kaum 1 
musyrik menentang apa yang diturunkan Allah, hati mereka tidak : : 
pemah menentu pada suatu pedoman berkenaan dengan setiap 
perintah.” | 


2? Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya, 7/210. 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia 
berkata: YES ps $ mie 655 (Kami kumpulkan [pula] segala sesuatu 
ke hadapan mereka) secara nyata. 5) (56G (Niscaya mereka tidak 
[juga] akan beriman), yakni orang-orang yang sengsara. “il AG AS 
(Kecuali jika Allah menghendaki), yakni orang-orang yang bahagia 
dan orang-orang yang telah diketahui Allah bahwa mereka memasuki 

Abd bin. Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Qatadah, tentang ayat: KS so: F yi CESS (Dan Kami kumpulkan 
[pula] segala sesuatu ke hadapan mereka), ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sehingga mereka dapat melihatnya secara nyata.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
. “(Maksudnya adalah) secara berbondong-bondong dan berdatangan.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: yi bisi gis » Kan H3 

ih (Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 

yaitu syetan-syetan (dari jenis) manusia dan [dari Jenis) jin), ia 
berkata, “Sesungguhnya bagi jin ada syetan-syetan yang menyesatkan 
mereka, seperti syetan-syetan manusia yang menyesatkan mereka, lalu 
bertemulah syetan manusia dan syetan jin, lalu yang ini berkata 
kepada yang ini, “Aku menyesatkannya demikian’. Lalu yang lain 
berkata, “Sedangkan aku menyesatkannya demikian”. Itulah: sp 
Koe JAN S3 yamg Jl twan (Sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
. menipu (manusia)).” 

Ibnu Abbas juga berkata, “Jin adalah jin, mereka bukan para 
syetan, sedangkan para syetan adalah anak keturunan iblis. Mereka 
tidak akan mati kecuali nanti bersama iblis, sedangkan jin mati. Di 
antara mereka (bangsa jin) ada yang beriman dan ada yang kafir.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Para dukun adalah para syetan manusia.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim ninen way atkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: gan x Ha Wr (Sebagian mereka 
membisikkan kepada sebagian yang lain), ia berkata, “Syetan-syetan 
jin membisikkan kepada. an ye manusia, karena Allah telah 
berfirman: igas da Á La KAYA (Sesungguhnya syetan itu 
membisikkan kepada aa Mnti (Os. Al An'aam (6): 121).” 

Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Qatadah, mengenai ayat ini, ia berkata, “Dari manusia ada syetan- 


syetan, dan dari jin ada syetan-syetan yang sebagian mereka 


membisikkan kepada sebagian lainnya.” 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: Ji 535 (Perkataan-perkataan yang indah-indah), ia 


. berkata, “Sebagian mereka membaguskan perkataan Kp sebagian 


lain agar fitnah mereka diikuti.” 


Ahmad, Ibnu Abu Hatim, dan Ath-Thabrani meriwayatkan 


dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Ia Halu 


IN Gali abah "Po ipa diy (Wahai Abu Dzar, mohonlah perlindungan | 
kepada Allah dari kejahatan syetan-syetan jin dan manusia). Abu 
Dzar lalu bertanya, “Wahai Nabi Allah, apakah memang ada syetan- | 
syetan manusia?” Beliau menjawab: (44 4-4 iod f A aa 


Oa Jø o a5 pa A (Ya, syetan-syetan manusia dan jin sebagian 
mereka membisikkan “perkataan-perkataan yang indah kepada 
sebagian lainnya untuk menipu) 


Ahmad, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu ab | 


meriwayatkan serupa itu dari Abu Dzar secara marfu’. 


45 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/178, 179, 265. Dicantumkan oleh Al Haitsami : 
dalam Al Majma’, 1/159, 160, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Al ` 


Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath. Dalam sanad-nya terdapat Al Mas'udi, 
perawi yang #sigah namun hapalannya kacau.” 
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Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
| Abbas, tentang ayat: muda (Dan agar cenderung), yakni litamiila 
(agar cenderung). 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan darinya, tentang ayat: 215 (Dan agar cenderung), 
bahwa maksudnya adalah raziigh (condong) 155435 (Dan supaya 
mereka mengerjakan), maksudnya adalah yakrasibuu (mengerjakan). 


- Get st r , Ta. f | e -i 2 er 
AIEE SEN ad A An Gan KAN 
es” be dap Pei BELA AER A Akor KA ceh 
GH Tn BEE A a ak 
Pa | 4 “ Gt... P P 
KAN A9 AA V3 bin áy LES, 
tg 4 a RJ NG kk br =b r 4 
NA jap la AN 3 KA Bag OAA 
LA o r ahera Te” g P aan. a Ak KANA #- 
pln ia NAN dan EN 
Á p, PH la 
DEE KAK 
“Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal 
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan 
terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada 
mereka, mereka mengetahui bahwa Al Qur'an itu diturunkan dari 
Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-kali 
termasuk orang yang ragu-ragu. Telah sempurnalah kalimat 
Tuhanmu (Al Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak 
ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan jika kamu 
menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya 
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 


hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain 
hanyalah membuat kebohongan (terhadap Allah). Sesungguhnya 
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Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang orang yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui tentang orang- 
orang yang mendapat petunjuk,” (Qs. Al An'aam (6): 114-117) 


Firman-Nya: sil RSS (Maka patutkah [aku mencari hakim 
selainj daripada Allah), adalah kalimat tanya yang bermakna 
pengirigkaran. Fa'-nya untuk meng-athfkan kepada fi yang 
diperkirakan. Redaksi ini termasuk akan dikatakan, perkiraannya 
adalah, katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, “Bagaimana 
mungkin aku sesat dan mencari hakim selain Allah?” 

| adalah maf'ul untuk 3531, dan CS adalah maf'ul kedua, 
atau sebaliknya. Bisa juga manshub-nya US&& karena sebagai hal 
(keterangan kondisi). Al hakam lebih mendalam daripada al haakim. 


Allah SWT memerintahkan beliau untuk mengingkari apa 
yang mereka minta dari beliau, yaitu menjadikan hakim di antara 
beliau dan mereka mengenai hal-hal yang mereka perselisihkan, 
karena sesungguhnya Allahlah hakim yang adil di antara beliau 
dengan mereka. 

Redaksi kalimat: SAK SESI Hem) Ist Gill JS (Padahal 
Dialah yang telah menurunkan kitab (AI Qur'an) kepadamu dengan 
terperinci) berada pada posisi nashab sebagai hal (keterangan 
kondisi). Maksudnya adalah, bagaimana mungkin aku mencari hakim 
selain Allah, padahal Dialah yang telah menurunkan Al Our'an 
kepada kalian, yang menerangkan dengan sangat jelas dan detail untuk 
setiap perkara. Allah lalu mengabarkan kepada Nabi-Nya SAW bahwa 
Ahli Kitab sebenarnya mengetahui bahwa Al Our'an diturunkan dari 
sisi Allah, walaupun mereka menunjukkan penentangan dan 
kesombongan. Hal ini karena kitab-kitab Allah yang telah diturunkan, 
seperti. Taurat dan Injil, menunjukkan bahwa beliau adalah utusan 
Allah dan penutup para nabi. 


Naam Ted KE” TT "17. 


` Ayat: A (Dengan sebenarnya) terkait dengan kalimat yang ` 
dibuang, yang statusnya sebagai hal (keterangan kondisi), yakni 
mutalabbisan bil hag (dalam keadaan dibalut kebenaran) yang tidak 
ada keraguan dan kesamaran. Allah kemudian melarang beliau, 
termasuk orang-orang yang ragu bahwa Ahli Kitab mengetahui bahwa 
Al Our'an diturunkan dari sisi Allah dengan sebenarnya. Atau, Allah 
melarang beliau ragu secara mutlak, dan ini berlaku juga untuk 
umatnya, agar tidak ada seorang pun dari mereka yang merasa ragu. 
Atau khithab ini untuk setiap orang yang layak baginya. Maksudnya 
adalah, maka janganlah seorang manusia pun merasa ragu. Hal ini 
tidak menodai status Kkhithab ini untuk Rasulullah SAW, karena 
khithab untuk beliau adalah khithab untuk umatnya. 


etrr 


Firman-Nya: Ý5%5 Gie á Pa E35 (Telah sempurnalah 
kalimat Tuhanmu [Al Ok 'an), sebagai kalimat yang benar dan adil). 
Ahli gira'ah Kufah membaca £1X dengan bentuk tunggal, sedangkan 
yang lainnya dengan bentuk jamak. 

Maksud “kalimat” adalah aa atau janji dan ancaman 
yang terkait dengannya. Maknanya adalah, Allah telah 
menyempurnakan janji dan ancaman-Nya, maka tampaklah kebenaran 
dan gugurlah kebatilan. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud “kalimat” adalah 
Al Our'an. 

J5 Gie (Yang benar dan adil) berada pada posisi nashab 
sebagai famyiz, atau sebagai hal (keterangan kondisi), atau sebagai 
na't dari mashdar yang dibuang, yaitu tamaam shidg wa “adi (dengan 
kesempurnaan yang benar dan adil). 

WEA SAK | (Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat- 
kalimat-Nya), maksudnya adalah, tidak ada yang terlewat di dalamnya 
dan tidak ada perubahan pada ketetapannya. Redaksi kalimat penafian 
ini berada pada posisi nashab sebagai hal (menerangkan kondisi) atau 
sebagai redaksi kalimat permulaan. 
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kes 5 (Dan Dialah Yang Maha Mendengar) segala yang 


— didengar ga (Lagi Maha Mengetahui) segala yang diketahui. 


Firman-Nya: Al Jas ó Alt MG oa Ke us an 
(Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah), 
maksudnya adalah, Allah SWT mengabarkan kepada beliau bahwa 
jika beliau menuruti kebanyakan orang di muka bumi, maka mereka 
akan menyesatkan, karena kebenaran itu hanya berada di pihak yang 
sedikit, diantaranya adalah golongan yang senantiasa di atas 
kebenaran dan tidak tergoyahkan oleh penyelisihan kalangan yang 
menyeliaihinya, sebagaimana telah dipastikan dari Rasulullah 
SAWAH 


Ada yang berpendapat bahwa maksud | “kebanyakan” adalah 
orang-orang kafir. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud “bumi” adalah Makkah, 
yakni kebanyakan penduduk Makkah. . 

Allah SWT lalu mengemukakan alasannya dengan firman- 
Nya: SWT Ý SA jak o} (Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
persangkaan belaka), maksudnya adalah, apa yang mereka ikuti itu 
hanyalah persangkaan, tidak ada dasarnya, yaitu dugaan mereka 
bahwa sesembahan-sesembahan mereka berhak diibadahi, dan itu 


saj an cara mendekatkan diri kepada Allah. 


Syok jä 515 (Dan mereka tidak lain Kanalah membuat 
Pa aa Allah), maksudnya adalah maa hum illaa 
yakhrusuun (mereka itu tidak lain hanyalah mereka-reka), yakni 
mendengki dan mengira-ngira. Asal makna al kharsh adalah al gath” 


% Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, 3/1523, dari hadits Jabir, dengan lafazh: 
Wa Ah PN pe Ha 3 hai T i JP inab Aa JIAN (Akan 
tetap ada segolongan umatku yang senantiasa konsisten di atas kebenaran. Mereka 


tidak tergoyangkan oleh orang yang menghinakan mereka hingga datangnya 
perintah Allah dan mereka masih tetap begitu). 


850 


TAFSIR FATHUL QADIR 


(memotong). Contohnya: kharasha an-nakhl - yakhrishu, yakni 
menerka pohon kurma untuk diambil zakatnya. Jadi, yang menerka itu 
memotong apa yang tidak boleh dipotong, karena tidak ada keyakinan 
darinya, Jika demikian kondisi kebanyakan orang di muka bumi, maka 
ilmu yang hakiki hanya ada pada Allah, karena itu ikutilah apa yang 
diperintahkan kepadamu dan lepaskanlah darimu kepatuhan terhadap 
selain-Nya. HERI, BS aa A Jai ARI 
(Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang 
orang yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui tentang 
orang-orang yang mendapat petunjuk). Dialah Yang Maha 
Mengetahui orang-orang yang sesat dari jalan-Nya dan orang-orang 
yang mendapat petunjuk kepada jalan-Nya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa #Iz1 (Lebih mengetahui) di 
kedua tempat ini bermakna ya'lamu (mengetahui). | 

Lebih jauh ia berkata, “Contoh serupa adalah perkataan Hatim 
Ath-Tha'i berikut ini: 

Ye Sula, ilan up Ls 
Lalu golongan lemah selain kami bersumpah setia, 
dan Allah mengetahui bahwa kami bukanlah pelayan mereka.” 

Inti penakwilan ini adalah, af'al tafdhil tidak me-nashab-kan 
ism yang tampak sehingga termasuk yang bisa manshub oleh fi'1 yang 
menjadikan af'al tafdhil sebagai yang mewakilinya. 

Ada yang berpendapat bahwa af'al tafdhil tersebut sesuai 
dengan makna asalnya dan nashab, karena fi”! yang diperkirakan. 

Ada yang berpendapat bahwa ia manshub oleh af'al tafdhil, 
yang maksudnya, sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui tentang 
orang yang tersesat dari jalan-Nya. 

Ada yang mengatakan bahwa kalimat ini berada pada posisi 
nashab karena pengaruh naz'ul khafidh (partikel penyebab khafadh), 
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yakni biman yadhillu (yakni: bi). Demikian yang dikatakan oleh 
sebagian ahli Bahsrah. 

Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini berada pada posisi 
jarr, karena di-idhafah-kannya af'al tafdhil kepadanya. | 

Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: $44 (Dengan 
terperinci), ia berkata, “(Maksudnya adalah) mubayyanan (secara 
jelas atau rinci).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: Gie 
YiS5 (Yang benar dan adil), ia berkata, “(Maksudnya adalah) benar 
pada apa yang dijanjikan dan adil pada apa yang ditetapkan.” 

Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Abu Nashr As-Sajazi 
dalam A? Inabah meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al Oarazhi, 
mengenai firman-Nya: sad Ji i (Tidak ada yang dapat 
merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya), ia berkata, “Tidak ada 
perubahan pada apa pun yang dikatakan-Nya di dunia dan di akhirat. 
Ini berdasarkan firman-Nya: SA JAN JK (Keputusan di sisi-Ku tidak 
dapat diubah). (Os. Oaaf (50): 29).” | 

Ibnu Mardawaih dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan dari Anas, 
dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya: Y565 Gie & LE c5; 
(Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu [Al Qur`an], sebagai kalimat 
yang benar dan adil), bahwa beliau bersabda: & Yi Hj Y (Tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah). ia 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Al Yaman Amir bin 
Abdullah, ia menuturkan, “Pada saat penaklukan Makkah, Rasulullah 
SAW memasuki Masjidil Haram dengan membawa tongkat. 
Sementara itu, setiap suku memiliki berhala yang biasa mereka 
sembah. Beliau lalu menghampiri berhala demi berhala dan menusuk 
dada berhala dengan tongkat, kemudian memecahkannya. Setiap kali 
menusuk sebuah berhala, maka disusul dengan pukulan busur hingga 
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mereka memecahkannya dan melemparkannya ke luar masjid, 
sementara Nabi SAW mengucapkan: IA Ia, Gie Is KA Peri 
LI aj PT SR (Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al 
Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 
merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui)” 

Sanad-nya dha'if: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim: Dalam 
sanad-nya terdapat Amir bin Abdullah, yang menurut Al Hafizh 
magbul (riwayatnya dapat diterima). 


SMAN Si SL aa ANG NABA 
yi SI Ky Goa IG A aja S3 Ka 
2 ear eno 6 2 GR OFr Ae ARA 
CI FEE IIS BE ESAE 
Mega Aa 0 rada e PA rat Wa såe LG 
AA AU AAA Sa AA 
A gz Ae baji NGATI Tarf 
AAS AAN AL AYI E O Sah 
Sa Ku 
“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada 
ayat-ayat-Nya. Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang- 
binatang yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan 
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 
terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari 
manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 


hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas. 

45 Sanad-nya dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Dalam sanad-nya 
terdapat Amir bin Abdullah, yang menurut Al Hafizh magbul (riwayatnya dapat 
diterima). | ' 
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Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
diberi pembalasan (pada Hari Kiamat), disebabkan apa yang 
mereka telah kerjakan.” (Qs. Al An'aam (6): 118-120) 


Setelah Allah menyebutkan perbuatan-perbuatan orang-orang 
kafir terhadap binatang ternak, yang merupakan kebiasaan Jahiliyah, 
Allah memerintahkan kaum muslim untuk memakan binatang ternak- 
yang disebutkan nama Allah sewaktu menyembelihnya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
karena sebab khusus, sebagaimana akan dikemukakan nanti, namun 
penyimpulannya berdasarkan keumuman lafazh, bukan berdasarkan 
kekhususan sebab, sehingga setiap sembelihan yang disebutkan nama 
Allah saat penyembelihannya, halal dimakan, jika memang binatang 
itu termasuk yang dibolehkan Allah untuk dimakan. 


Atha berkata, “Ayat ini mengandung perintah untuk menyebut : 
nama Allah pada minuman, sembelihan, dan semua jenis makanan.” - 

Kalimat syarat (yakni kata “jika” dan serupanyaj pada redaksi: 
bah D & o} (Jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya) 
berfungsi mendorong dan memotivasi, yakni beriman kepada hukum- 
hukum-Nya yang berupa perintah dan larangan, diantaranya adalah 
perintah untuk memakan sembelihan yang disebutkan nama Alla pada 
saat penyembelihannya. 

Kalimat tanya pada redaksi: sfs AI 21 SUA A BIL, 
(Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) ` 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya) menunjukkan : 
pengingkaran, yakni, apa yang menghalangi kalian untuk memakan 
sembelihan yang kalian sebutkan nama Allah pada saat 
penyembelihannya setelah Allah mengizinkan itu untuk: kalian? 3 ' 
(Dan) kondisinya (padahal kondisinya) SK & CE SI JS & | 
(Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang : 


TAFSIR FATHUL OADIR : 


854 


diharamkan-Nya atasmu). Maksudnya adalah, Allah telah 
menjelaskan secara rinci kepada kalian, sehingga menghilangkan 
keraguan dan menepiskan kesamaran, dengan firman-Nya: KAA Íg 
A s2 i ZA GL (Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam o 
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan...) (Qs. Al 
An'aam (6): 145) hingga akhir ayat. Allah lalu mengecualikan: AN 
aJ BMI (Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya), yakni 
dari semua jenis yang diharamkan Allah atas kalian, karena 
keterpaksaan bisa menghalalkan yang haram. Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam surah Al Bagarah. | 
Nafi dan Ya'qub membacanya: XX at KA ja 353 
(Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 
yang diharamkan-Nya atasmu), dengan fathah pada kedua fi’l-nya 
dalam bentuk bina" lil fa'il (kalimat positif), yaitu fa 'il-nya adalah 
Allah SWT. 


Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ibnu Katsir aa dengan 
dhammah pada kedua fi 'I-nya dalam bentuk bina lil maful (kalimat 
negatif). 

Athiyah Al Aufa aa ka, isi adalah, telah 
jelas. 

Firman-Nya: je jo Pena Sial Eg 5 (Dan sesungguhnya 
kebanyakan [dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan [orang 
lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan). Mereka adalah 
orang-orang kafir yang mengharamkan bahiirah, saaibah, dan 
sebangsanya. Dengan perbuatan-perbuatan yang bertopang pada 
kejahilan ini, mereka menyesatkan manusia, lalu manusia mengikuti 
mereka dan tidak mengetahui bahwa itu adalah kejahilan dan 
kesesatan yang tidak berdasarkan pada suatu ilmu pun. 

Ke Pei ai YANG A 
NIA (Dan ggah dosa y yang nampak dan yang tersembunyi. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
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diberi pembalasan (pada Hari Kiamat), disebabkan apa yang mereka 

telah kerjakan). Allah lalu memerintahkan mereka untuk 

meninggalkan semua dosa, baik yang nampak maupun yang 

tersembunyi. Azh-zhaahir artinya yang nampak, seperti perbuatan- 

perbuatan anggota tubuh, sedangkan al baathin adalah: yang tidak 
- tampak, seperti perbuatan-perbuatan hati. 

dayan b diana Tea mika ia aas 
kalian nyatakan dan apa yang kalian sembunyikan (rahasiakan). 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, zina yang ` 
terang-terangan dan zina yang sembunyi-sembunyi. Di-idhafath- | 
kannya azh-zhaahir (yang nampak) dan al baathin (yang tersembunyi) D 
kepada al itsm (dosa) dikarenakan dosa bisa disebabkan oleh 
keduanya. 


. Allah lalu mengancam orang-orang yang melakukan perbuatan 
dosa dengan pembalasan yang disebabkan oleh Dana mereka 
terhadap Allah. | 

Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan di-hasan- ` 
kannya, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, 
“Orang-orang Yahudi datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, 
“Sesungguhnya kami hanya memakan binatang yang kami bunuh, dan 
C kami tidak memakan binatang yang dibunuh oleh Allah. Allah lalu 
| menurunkan ayat: 44 MA S3 E, (j3 (Maka makanlah binatang- 
binatang [yang halal] yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya) hingga: SH SY DAKI 35 (Dan jika kamu 
menuruti mereka, o senangnya kamu a menjadi orang-orang 


yang musyrik)” 8 


% Shahih, At-Tirmidzi, 3069, Abu Daud, 2819, Al-Albani berkata dalam 
Shahih-nya, “Namun penyebutan “orang-orang Yahudi’ pada riwayat ini adalah 
munkar. Adapun riwayat yang terpelihara adalah “orang-orang musyrik'.” 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, tentang 
ayat: ac Piyu AS Ka AN (Maka makanlah binatang-binatang [yang 
halal) yang a. nama Allah ketika menyembelihnya), ia berkata, 
“Karena itu halal. ae; S3 a “9 kamu (beriman) kepada ayat- 
gara). Al Gur r & (Beriman), yakni membenarkan. 

ah RN SB htm 3g G5 (Mengapa kamu tidak mau 
Lanang P yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya), yakni binatang sembelihan. Ú S9 JS 35, 
Sa ye (Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 
kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu), yakni yang diharamkan 
atasmu yang berupa bangkai. G3 i (Dan sesungguhnya kebanyakan 
(Dari manusiaJ), yakni kaum musyrik Arab, Je A PAR 5 A 
| (Benar-benar hendak menyesatkan [orang lain) dengan hawa nafsu 
mereka tanpa pengetahuan), yakni mengenai sembelihan.” 


Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya: JI) Spasi G Ý (Kecuali apa yang terpaksa kamu 
memakannya), ia berkata, “Maksudnya adalah yang bape bangkai, 
darah, dan daging babi.” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: SY ze 1555 
(Dan tinggalkanlah dosa yang nampak), ia berkata, “Maksudnya 
adalah menikahi ibu dan anak perempuan. sab; (Dan yang 
tersembunyi), yaitu zina.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Di antara 
dosa yang nampak adalah (sebagaimana tersirat dari firman-Nya): Í; 
A D Pi SS CG iSS (Dan janganlah kamu kawini 
ana ani yang telah dikawini oleh ayahmu...) (Os. An-Nisaa' [4]: 
22) Serta firman-Nya: " RA sk 233 FA aa Cap 
(Diharamkan atas kamu [mengawini] ibu-ibumu: anak-anakmu yang 
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perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan... (Qs. An-Nisaa 
[4]: 23). Sedangkan dosa yang tersembunyi adalah zina.” 


Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) 'alaaniyyatahu wa sirrahu (yang Dampak dan 
yang tersembunyi).” 


Caia 3 Pa Li ka (2 R3 TE GN; 
KA A a MATA KA WA, 

(ny SA SI AENG z PRA UÍ a) 
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, 


sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.” 
(Os. Al An'aam f6): 121) 


Allah SWT melarang memakan binatang yang tidak 
disebutkan nama Allah padanya setelah Allah memerintahkan untuk 
memakan binatang yang disebutkan nama Allah padanya saat 
penyembelihannya. Ini menunjukkan haramnya memakan binatang 
yang tidak disebutkan nama Allah padanya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 


Ibnu Umar, Nafi' maula Ibnu Umar, Asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, 
yang juga merupakan riwayat dari Malik dan Ahmad bin Hambal, 
serta merupakan pendapat Abu Tsaur dan Daud Azh-Zhahiri, bahwa 
sembelihan yang tidak disebutkan nama Allah padanya adalah haram, 
tidak ada perbedaan antara yang sengaja dengan yang lupa, 
berdasarkan ayat ini dan firman Allah Ta'ala mengenai binatang 
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buruan: sc A eh 17556, Ker ZA Č (X3 (Maka makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang 
buas itu [waktu melepaskannya)) (Os. Al Maa'idah [5]: 4). Argumen 
ini ditegaskan lagi oleh firman Allah SWT: 4:4 A15 (Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan). 


Telah diriwayatkan juga secara pasti dalam hadits-hadits 
shahih tentang perintah menyebut nama Allah pada binatang buruan 
dan yang lainnya. | i 


Sementara. itu, menurut pendapat Asy-Syafi'i dan para 
sahabatnya, yang juga merupakan riwayat dari Malik dan riwayat lain 
dari Ahmad, penyebutan nama Allah adalah mustahabbah 
(dianjurkan), bukan wajib. Pendapat ini diriwayatkan juga dari Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah, dan Atha bin Abu Rabah. 

TT Asy-Syafi'i mengartikan ayat ini “bagi orang yang 
menyembelih untuk selain Allah, yaitu pengkhususan ayat tanpa unsur 
yang mengkhususkan. | 

Abu Daud meriwayatkan dalam Al Marasil, bahwa Nabi SAW 
bersabda: Sd A1 gi 53 LIP madi Inah (Sembelihan orang 
Islam adalah halal, baik ia menyebut nama Allah maupun tidak). 

Namun pada riwayat mursal ini tidak ada yang layak 
mengkhususkan ayat tadi. 2 

Bagus sekali hadits dari Aisyah yang menyebutkan bahwa ia 
(Aisyah) berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya ada orang-orang | 
yang datang kepada kami membawakan daging-daging yang tidak 
kami ketahui keadaannya, disebutkan nama Allah (saat 
penyembelihannya) atau tidak?” Beliau lalu bersabda: 195 sai yan 
(Sebutlah (nama Allah) oleh kalian, dan makanlah)” Ini 


P? Mursal dha'if. Abu Daud dalam Marasil-nya, no. 378. Dalam sanad-nya 
terdapat Ash-Shalt As-Sadusi yang dinilai lemah oleh Al Hafizh dalam At-Tagrib, 
serta dinilai dha'if oleh Al-Albani dalam Dha'if Al Jami’, 3039. | 

288 Shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari, 5507, dari hadits Aisyah. 
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menunjukkan bahwa penyebutan nama Allah ketika memakannya 
sudah cukup, walaupun tidak jelas kondisi saat penyembelihannya. 


Menurut pendapat Malik dan Ahmad dalam pendapat yang 
populer dari keduanya, Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta Ishaq 
“bin Rahawaih, bila lupa menyebutkan nama Allah maka tidak 
masalah, tapi bila sengaja maka sembelihannya tidak halal dimakan. 
Pendapat ini diriwayatkan pula dari Ali, Ibnu Abbas, Sa'id bin Al 
Musayyab, Atha, Thawus, Al Hasan Al Bashri, Abu Malik, 
Abdurrahman bin Abu Laila, Ja'far bin Muhammad, dan Rabi'ah bin 
Abu Abdurrahman. Mereka berdalih dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda: ASI dit pa SA Dili igo Ga Dl God DI GAN (Bila 
orang Islam lupa menyebut Fa ana ka ketika menyembelih, maka 
hendaklah menyebut nama Allah dan hendaklah memakannya)” 


 Marfu'-nya hadits ini adalah salah, karena ini merupakan 
perkataan Ibnu Abbas, Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al 
Mundzir, yaitu dari perkataan Ibnu Abbas. 
Madzhab ini bisa berdalih dengan firman Allah Ta'ala: $ 5 
ANI oy 6i (Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum 
“kami jika kami lupa atau kami tersalah) (Qs. Al Baqarah [2]: 286) 
sebagaimana telah dinyatakan. Juga dengan sabda Rasulullah SAW: 
Oa, 3 ia Kal J & » (Dimaafkan dari umatku karena kesalahan 
dan lupa). 2 
Adapun hadits Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Ibnu Adiy, 
bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu bila seseorang dari kami 
menyembelih, namun ia lupa menyebut nama Allah?” Nabi SAW lalu 


2 Dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/170, dan ia berkata, 
“Marfu" -nya adalah salah.” 
Shahih, di-shahih-kan oleh Al-Albani dalam Shahih Al Jami" 3515. 


bersabda: gk Ny ee ài g! (Nama Allah terdapat pada setiap 
muslim). Hadits ini dha'if; dan dinilai dha'if oleh Al Baihaqi dan 
lainnya. | : 

Firman-Nya: 23 A (Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan). Dhamir-nya [yakni 4—) kembali 
kepada Ú dengan perkiraan mudhaf, yakni, dan sesungguhnya 
memakan binatang yang tidak disebutkan nama Allah adalah suatu 
kefasikan. Bisa juga dhamir-nya itu kembali kepada mashdar 11-mt, 
yakni, maka sesungguhnya memakan itu adalah suatu kefasikan. 
Tentang penjelasan al fisg telah dipaparkan. 

Kandungan ayat ini juga dijadikan dalil tentang 
penyembelihan untuk selain Allah, yaitu dengan firman-Nya: 293 
253 (Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu 
kefasikan). Inti pendalilannya adalah, meninggalkan penyebutan nama 
Allah bukanlah kefasikan, akan tetapi kefasikan itu adalah 
penyembelihan untuk selain Allah. Namun pandangan ini disanggah, 
bahwa penyematan sebutan fasik kepada yang meninggalkan apa yang 
diwajibkan Allah atasnya adalah tidak sesuai syariat. 

Serasi di Lahat 35 (Sesungguhnya syetan itu 
membisikkan kepada kawan-kawannya), maksudnya . adalah, 
membisikkan kepada mereka dengan bisikan yang menyelisihi 
kebenaran, dengan maksud mereka itu menentangmu dengan alasan 
apa yang dibisikkan kepada mereka itu. | | 

KSK Sis (Dan jika kamu menuruti mereka) apa yang 
mereka perintahkan kepadamu dan apa yang mereka larangkan. & 
Sai (Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang 
musyrik) seperti mereka. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Abu 
Daud, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas, 
Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih-kannya, 
Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagi dalam Sunan-nya dari Ibnu Abbas, 
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ia berkata, “Orang-orang musryik berkata.” Dalami lafazh lainnya: 
“Orang-orang Yahudi berkata, “Janganlah kalian memakan dari apa 
yang dibunuh Allah, dan makan dari apa yang kalian bunuh sendiri”. 
Allah lalu menurunkan ayat: afs Sl 220 $$ JL, ta. Y5 (Dan 


` janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 


Allah ketika menyembelihnya).” 

= Ibnu Jarir, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Ketika diturunkannya 
ayat: aie Sl 211 $ J Es html (Dan janganlah kamu mamakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya), orang Persia mengirim utusan kepada Quraisy agar 


membantah Muhammad, maka mereka berkata kepada beliau, “Apa 


yang engkau sembelih dengan tanganmu menggunakan pisau, maka 
itu halal. Adapun yang disembelih Allah dengan paku emas sekalipun, 
yakni bangkai, maka itu haram’. Lalu turunlah ayat: ASM 333 
Sa Sala Dl SA (Sesungguhnya syetan itu membisikkan 
kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu). Syetan- 
syetan dari Persia membisikkan kepada kawan-kawan mereka dari 
Ouraisy.” | 

Telah diriwayatkan juga menyerupai hadits Ibnu Abbas yang 
pertama dari jalur periwayatan lainnya. | 

Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 


mengenai firman-Nya: panah A bp KANG | 515 (Sesungguhnya . 


syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya), ia berkata, “Iblis 
membisikkan kepada orang-orang musyrik Quraisy.” 

Abu Daud, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya: $% 36 (im $; 
Si a ade al ALI (Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan), 
ia berkata, “Lalu dihapus (hukumnya), dan dikecualikan dari itu, Allah 
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berfirman: $ fe SESI ASA Salt A; (Makanan (sembelihan) orang- 
orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu) (Qs. Al Maa'idah [5]: 


5). 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid Al 
Khathmi, ia berkata, “Makanlah sembelihan-sembelihan kaum muslim 
dan Ahli Kitab yang disebutkan nama Allah pada. saat 
penyembelihannya.” | 

Ibnu Abu Hatim enakan dari Makhul, menyerupai 
perkataan Ibnu Abbas tentang penghapusan tadi. 


ELAI AI BELAKA 
Ar or BK AA NY KA 


| AA A ha apa 
Peran OL pah a 
iic IE IL ANA 929 saltis Su 
BEAS NA UAP, Are ta ara Aga Lian 


Tu 
“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 
gelap-pulita yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya? 
Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik 
apa yang telah mereka kerjakan. Dan demikianlah Kami adakan 
-pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka 
melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan mereka tidak 
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memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak 

menyadarinya. Apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka 
berkata, *Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami 
yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 

Allah”. Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas 
kerasulan. Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan 

di sisi Allah dan siksa yang keras disebabkan mereka selalu 
. membuat tipu daya.” (Os. Al An'aam (6): 122-124) 


Firman-Nya: Ash CZ 36 gil (Dan apakah orang yang 
sudah mati kemudian dia Kami hidupkan). Jumhur membacanya 
dengan fathah pada huruf wawu setelah hamzah istifham. 


Nafi dan Ibnu Abu Nu'aim membacanya dengan sukun. 
An-Nuhas berkata, “Bisa dimaknai: yakni lihatlah dan 


perhatikanlah. ES SAS GS (Maka patutkah aku mencari hakim 


selain daripada Allah) (Os. Al An'aam [6]: 114), SE CZ WS 
(Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan). 

Maksud Ex: (Orang yang sudah mati) di sini adalah orang | . 
kafir yang Allah hidupkan dengan Islam. 

— Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dulunya mati 
ketika berupa air mani, lalu Kami menghidupkannya dengan 
meniupkan roh kepadanya. 

Pendapat pertama lebih tepat, karena konotasinya 
mengindikasikan demikian, sebab konteksnya berkenaan dengan 
menjauhkan kaum muslim dari mengikuti orang-orang musyrik. 
Sering juga kata “hidup” dipinjam untuk mengungkapkan tentang 
petunjuk dan ilmu, diantaranya ucapan penyair berikut ini: ` 


Pad MAYA 
Ie iyaa Siah ii i d KA op 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Adanya kejahilan sebelum kematian adalah kematian bagi pemiliknya, 
sehingga sebelum dikubur pun jasad mereka telah terkubur. 

Bila seseorang yang hidup tanpa ilmu dianggap mayat, 

maka tidak ada penghidupan kembali baginya hingga pembangkitan 
yang sebenarnya. 

An-nuur (cahaya: yakni dari 5) adalah ungkapan tentang 
petunjuk dan keimanan. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
ungkapan tentang Al Lalu Ada yang berpendapat bahwa itu adalah 
hikmah. 

Ada yang berpendapat bahwa i -n adalah cahaya yang disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala: AS aral Raa Lama degan 
mereka bersinar di hadapan dan di belah kanan mereka) (Qs. Al 
Hadiid [57]: 12). Dhamir pada «4p kembali kembali kepada 53. 

SAS g LE SS (Serupa dengan orang yang keadaannya 
berada dalam gelap-gulita), maksudnya adalah, serupa sifatnya 
dengan orang yang berada dalam gelap-gulita. 

MS adalah mubatada” dan SA 
Redaksi kalimat ini adalah sifat untuk 54 

Pendapat lain Ba bahwa jis adalah sebagai 
tambahan, yang maknanya adalah kaman fi azh-zhulumaat (seperti 
orang yang berada dalam gelap-gulita), seperti ungkapan ana akram 
min mitslika, yakni minka (aku lebih terhormat daripada kamu). 
Redaksi serupa dalam firman Allah: sadi Bu Ja pes (Maka dendanya 
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
| yang dibunuhnya) (Os. Al Maa'idah [5]: 95) dan firman-Nya: Si 

Op MS (Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia) (Qs. 
a (42): 11). 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
perumpamaannya seperti orang yang berada dalam gelap-gulita. 


í adalah Ahabar-nya. 
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K5 ea (Yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya), 
berada pada posisi nashah sebagai hal (keterangan kondisi), yang 
maksudnya adalah, kondisinya tidak dapat keluar darinya dengan cara 
apa pun. | 
Firman Nya: Gam Gen jo KEA FI Ara NK 
G3 (Dan demikianlah Kami adakan ara ala negeri penjahat- 
penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam 
negeri itu), maksudnya adalah, seperti kejadian itulah Kami jadikan 
pada setiap negeri. zé adalah bentuk jamak dari akbar. Ada yang 
mengatakan bahwa mereka adalah para pemimpin dan para pemuka. 
Dikhususkannya penyebutan mereka, karena mereka merupakan 
orang-orang yang paling potensial untuk melakukan kerusakan. Al 
makr adalah reka-perdaya dalam menyelisihi konsistensi. Asal 
maknanya yaitu menyimpang, maka al maakir adalah orang yang 
menyimpang dan konsistensi, yakni berpaling darinya. 

a Yi Spm Ú$ (Dan mereka tidak memperdayakan 
melainkan ena sendiri), maksudnya adalah, akibat dari reka- 
perdaya mereka itu menimpa diri mereka sendiri. Gya G5 (Sedang 
mereka tidak menyadarinya) karena kejahilan mang 


Tae SA ie (Apabila datang suatu ayat, kepada mereka) 
dari ban itu. sh 322 3) CB b Ti 3 (36 (Mereka 
berkata, “Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami 
yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah”) Maksudnya adalah, mereka tidak akan beriman hingga 
mereka menjadi seperti para nabi. Ini bentuk keanehan lain yang 
berpangkal dari kejahilan dan arogansi mereka gang nyeleneh. Ini 
senada dengan ayat: Has Ga 655 s er £ In) N Lap & (Tiap-tiap 
orang dari mereka Penak supaya diberikan kepadanya 
lembaran-lembaran yang terbuka) (Os. Al Muddatstsir (741: 52). 


Maknanya adalah, apabila datang suatu ayat kepada para 
pemimpin mereka, maka mereka mengatakan perkataan tersebut, lalu 
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Allah menjawab mereka dengan firman-Nya: jas Gx HA Al 
ANG „ (Allah lebih mengetahui di mana Dia menempaikan tugas 
kerasulan), maksudnya adalah, sesungguhnya Allah lebih mengetahui 
siapa yang lebih layak dijadikan rasul dan menjadi pengemban serta 
penjaga tugas kerasulan. Allah telah memilih Muhammad, kekasih- 
Nya, untuk mengemban tugas kerasulan, maka tinggalkanlah 
permintaan yang bukan urusan kalian itu. Allah mengancam mereka 
dengan firman-Nya: 362 lisah Gill Las. (Orang-orang yang 
berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan), yakni kenistaan dan kehinaan. 
Asalnya dari ash-shaghr, seolah-olah kehinaan itu menyebabkan 
dirinya kecil. . pa 


Ada yang berkata, “Ash-shaghaar artinya rela dengan 
kehinaan.” Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu As-Sakit. 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Ex 66 ah 
165546 (Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami 
hidupkan), ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang kafir dan 
sesat, kemudian Kami berikan petunjuk kepadanya. 3 A GIS ( 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang), yaitu Al Qur'an. SS 
AA 3 D (Serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 
gelap-gulita), yakni kekufuran dan kesesatan.” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Ammar bin Yasir.” 

Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: SS 63 A laa, Aneh EL WA 
Ang «33 (Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami 
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang 
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia), ia berkata, “Maksudnya adalah Umar bin Khaththab. 3S 
Wi a od SAI 3 NG (Serupa dengan orang yang keadaannya 
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berada dalam gelap-gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari 
padanya?) maksudnya adalah Abu Jahal bin Hisyam.” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Diturunkan berkenaan dengan Umar bin Khaththab dan Abu Jahal 
bin Hisyam. Keduanya telah mati dalam kesesatan keduanya, lalu 
Allah menghidupkan Umar dengan Islam dan memuliakannya, 
sementara Abu Jahal dibiarkan dalam kesesatan dan kematiannya. Hal 
itu karena Rasulullah SAW pernah berdoa: oi Jer gh Si Sel padi 
wha sj PAT | Í pa (Ya Allah, muliakanlah Islam dengan Abu 
Jahal bin Hayam atau Umar bin Khaththab).””' 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya: Kane KA 35 153 n E a E GA DG (Dan 


demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahatpenfahai NI 


yang terbesar), ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang yang memperolok-olok.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat ini, ia berkata, “(Maksudnya adalah), Kami kuasakan para 
penjahatnya, lalu mereka berbuat durhaka di dalamnya, dan tatkala 
“mereka berbuat demikian, Kami binasakan mereka dengan adzab.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
. Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: Ayat: KA 
Ga ap (Penjahat-penjahat yang terbesar) maksudnya adalah 
“zhamaauhaa (para pembesarnya). 

Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, mengenai firman-Nya: LG 1352 #33 (Apabila datang suatu 
ayat kepada mereka), ia berkata, S Ketika Muhammad menyerukan 
kebenaran kepada mereka, mereka berkata kepada beliau, Jika ini 
memang benar, tentu di antara kami ada yang lebih berhak 


31 Dha'if, At-Tirmidzi, 3683, dan ia berkata, “Gharib.” 


menerimanya daripada Muhammad”. (Sebagaimana dikisahkan 
Allah): abs Ja ig á an Sami IS 8 Yg (385 (Dan mereka 
berkata, “Mengapa Ai Our'an ini tidak pai ken kepada seorang 
pembesar dari salah satu dua negeri [Makkah dan Thaif] ini?) (Os. 
Az-Zukhruf (43): 31)” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: (2231 A dR L (Orang-orang yang berdosa, nanti 
akan ga ia 1 berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang yang 
syirik. 54% (Kehinaan), maksudnya adalah hawaan (kehinaan). 


er? Ar 


A MAYA SARA 
AIA NK nnt AI 
Gerun nan zei 
AIA TOLEI OH | 
BEKAS na Lg AAK OK 4 


Ai 


Ti GANG Pai 
A IGRE, z ceii 
Pai 


“Barangsiapa yang » Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. Dan 
inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang 
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mengambil pelajaran. Bagi mereka (disediakan) darussalam (surga) 
pada sisi Tuhannya dan Dialah Pelindung mereka disebabkan 
amal-amal shalih yang selalu mereka kerjakan. Dan (ingatlah) hari 
di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, (dan Allah 
berfirman), “Hai golongan jin (syetan), sesungguhnya kamu telah 
banyak (menyesatkan) manusia”. lalu berkatalah kawan-kawan 
mereka dari golongan manusia, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
sebagian dari pada kami telah dapat kesenangan dari sebagian 
(yang lain), dan kami telah sampai kepada waktu yang telah 
Engkau tentukan bagi kami”. Allah berfirman, “Neraka itulah 
tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau 
Allah menghendaki (yang lain)”. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al An'aam (6): 125-123) 


| Firman-Nya: . AN Sd Ga Iss Sd » 
(Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 


Islam). Arti asy-syarh (yakni dari GA adalah asy-syagg (membelah). . 


Asal maknanya adalah ar-tausi'ah (melapangkan). Syarahtu al amr 
artinya aku menjelaskan dan menerangkan perkara. Maknanya adalah, 
barangsiapa dikehendaki Allah untuk ditunjukkan kepada kebenaran, 
maka Allah melapangkan dadanya sehingga ia menerimanya secara 
lapang dada. 3,3 wes (Dan barangsiapa yang dikehendaki) 
kesesatannya. Gp- KS SIG He (Niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit). | 
— Ibnu Katsir membacanya: Wp, dengan fakhfiif, seperti hiin dan 

liin. | Ka 

Ulama lainnya membacanya dengan tasydid. Keduanya adalah 
dua macam logat (dialek). 

Nafi membacanya: We, dengan kasrah [pada raa], yang 
artinya adh-dhiig (sempit). Diulangnya makna ini merupakan suatu 
bentuk penegasan, dan itu menambah bagus dengan perbedaan lafazh. 
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Ulama lain membacanya dengan fathah [yakni C7), sebagai 
bentuk jamak dari harjah, yaitu sangat sempit. Harjah juga berarti 
kesal, bentuk jamaknya karaj dan harajaat. Contoh kalimat: fulaan 
yataharraj, yakni merasa sempit atas dirinya. 

Al Jauhari berkata, “Makaan haraj wa haraj, yakni tempat 
sempit banyak pepohonan tidak dapat dicapai oleh penggembala.” 

Al haraj juga berarti dosa. 

Az-Zajjaj berkata, “Al haraj adalah kesempitan yang paling 
sempit.” 

An-Nuhas berkata, “Haraj adalah ismul fa'il dan haraj juga 
sebagai mashdar yang disifatkan, seperti ungkapan rajul “ad! (laki- 
laki yang adil).” 

Firman-Nya: KE 4 AL lks (Seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langit). Tonu Katsir membacanya dengan takhfif, dari as- 
su'uud. Allah menyerupakan orang kafir yang keberatan. dengan 
keimanan, seperti orang yang dibebani dengan sesuatu yang tidak 
sanggup diembannya, misalnya mendaki ke langit. 


s 20 + 


An-Nakha'i membacanya Jaa, yang asalnya yaitu 
yatashaa'ad. | 
Ulama lain membacanya: 34, dengan tasydid, asalnya: 
dna. Maknanya yaitu, mengemban suatu tugas yang sama sekali 
tidak mampu dilaksanakan, sebagaimana orang yang ditugaskan untuk 
mendaki ke langit. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya berdasarkan semua 
gira'ah adalah, hampir saja hatinya naik ke langit karena menghindari 
Islam. kata ú pada Cile adalah mahi 'ah karan masuknya ol 
terhadap jumlah fi 'liyah. 

Firman-Nya: DS SM P SEN M IG Karya 
(Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman), maksudnya adalah, seperti kejadian yang terjadi pada dada 


dasan, re 
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itulah, yaitu kesempitan, Allah menjadikan siksaan tersebut. Secara 
bahasa 4) adalah yang busuk. Ada yang mengatakan bahwa artinya 
adalah adzab. Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah syetan 
yang dikuasakan Allah atas mereka. Ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah yang tidak ada kebaikan padanya. 

Makna pertama adalah makna yang populer di kalangan orang 
Arab, lalu kata ini (dengan makna tersebut) dipinjam untuk 
mengungkapkan tentang siksaan yang menimpa mereka, sehingga 
sesuai dengan semua mada yang disebutkan tadi. 


Kata penunjuk: ab ds is ne Win, (Dan inilah jalan Tuhanmu) 


menunjukkan kepada DaT yang ditempuh oleh Nabi SAW dan orang- 
orang beriman yang bersamanya. Maksudnya adalah, inilah jalan 
agama Tuhanmu yang tidak ada kebengkokan padanya. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa kata penunjuk ini 
menunjukkan kepada apa yang telah disebutkan, yang ditunjukkan 
oleh pemberian petunjuk dan penyesatan. Maksudnya, inilah 
kebiasaan Allah terhadap para hamba-Nya, Dia menunjuki siapa yang 
dikehendaki dan menyesatkan siapa yang dikehendaki. 


Manshub-nya Vasa (jalan) yang lurus) karena sebagai kaal 
(keterangan kondisi), seperti firman: Ga Pe (Sedang Al Qur'an 
itu adalah (Kitab) yang haq; yang membenarkan) (Qs.. Al Baqarah 
[2]: 91) Serta firman-Nya: ÉZ CE Jan Ks, (Dan ini suamiku pun dalam 
keadaan yang sudah tua pula) (Os. Huud [11]: 72). 

SAH ai US 5 (Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat- 
ayat (Kami)), maksudnya adalah bayyannaahaa wa dua angah 
(Kami telah menerangkan dan menjelaskannya) sk sa) (Kepada 
orang-orang yang mengambil pelajaran) yang terdapat îi dalamnya, 
dan mempelajari makna-maknanya. | 

mo Le Kas 35 A (Bagi mereka [disediakan] darussalam 
Isurga) pada sisi Tuhannya), maksudnya adalah, bagi orang-orang 
yang memikirkan itu adalah surga, karena surga adalah daarussalaam 
(negeri yang damai), negeri yang terbebas dari segala hal yang tidak 


872 


TAFSIR FATHUL GADIR 


disukai. Atau, negeri Tuhan Yang 'Maha Selamat disediakan bagi 
mereka di sisi Tuhan mereka, dan mereka akan sampai kepadanya. 


H5 $5 (Dan Dialah Pelindung mereka), maksudnya adalah 
naashiruhum (penolong mereka). Huruf ba" pada kalimat: 58 tx 
SALS (Disebabkan amal-amal shalih yang selalu mereka kerjakan) 
adalah sababiyah (menunjukkan sebab), yakni disebabkan oleh amal- 
amal mereka. 

Firman-Nya: G5 LAS (33 (Dan [ingatlah] hari di waktu 
Allah menghimpunkan mereka semuanya), zhafnya manshub oleh 
kalimat yang disembunyikan, yang diperkirakan berada lebih dahulu, 
yakni wadzkur yauma nahsyurum (dan ingatlah hari pada waktu Allah 
menghimpunkan mereka semua). Atau, pada hari Allah 
menghimpunkan mereka, kami berkata: SIA Tang (Hai golongan jin). 
Maksud “penghimpunan semua makhluk” adalah Hari Kiamat. Al 
ma'syar (yakni dari 4%) adalah al jama'ah (golongan). Maksudnya, 
pada hari pen penghimpunan itu kami berkata, “Wahai golongan jin. £ 
of a A SEA (Sesungguhnya kamu telah banyak [menyesatkan] 
manusia). x Dalam artian, bersenang-senang dengan mereka, seperti 
firman-Nya: asa Kan Sa (55 (Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
sebagian dari pada kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang 
lain)). 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, kalian telah 
banyak menyesatkan mereka sehingga mereka termasuk kategori para 
pengikut kalian, maka Kami golongkan mereka bersama kalian. Ini 
seperti ungkapan istaksara al amiir min al junudd (sang raja 
memperbanyak bala tentara). Maksudnya adalah sebagai celaan. 

Berdasarkan pemaknaan pertama, maka yang dimaksud 
dengan istimtaa' adalah bersenang-senangnya para jin karena dipatuhi 
manusia, dan masuknya mereka kepada apa yang diinginkan para jin 
dari mereka. ; 

yang Cik SA TA AS GANG Sa aa ai 465 (Lalu berkatalah 
kawan-kawan mereka Ga dari golongan manusia, “Ya Tuhan kami, 
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sesungguhnya sebagian dari pada kami telah dapat kesenangan dari 
sebagian {yang lain)”. Adapun bersenang-senangnya jin dari 
manusia adalah yang telah disebutkan, yaitu bersenang-senangnya 
para jin karena dituruti oleh manusia, sedangkan bersenang-senangnya 
“manusia dari para jin adalah karena bila ada manusia yang melewati 
suatu lembah dalam perjalanannya dan ia merasa takut, maka ia 
berkata, “Aku berlindung kepada penguasa lembah ini dari segala hal 
yang aku khawatirkan.” Yang dimaksud dengan penguasanya itu 
adalah jin. Contohnya adalah kisah dalam ayat: 18 AG Nok; 
ta) masal) 3153 Ju (Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki 
di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki 
di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan) (Os. Al Jinn [72]: 6). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa bersenang-senangnya jin 
dari manusia adalah, manusia membenarkan para jin mengenai berita- 
berita gaib nan batil yang mereka katakan. Sedangkan bersenang- 
senangnya manusia dari jin adalah, manusia bersenang-senang dengan 
kebohongan-kebohongan yang dikatakan oleh para jin kepada mereka, 
dan dengan itu mereka bisa memperoleh keduniaan, seperti yang 
dilakukan oleh para dukun. 

BSE adi (KI tik, (Dan kami telah sampai kepada waktu 
yang telah Engkau tentukan bagi kami), maksudnya adalah Hari 
Kiamat. Ini pengakuan dari mereka tentang sampainya mereka kepada 
apa yang dijanjikan Allah, yaitu apa yang selama ini mereka dustakan. 

Tatkala mereka mengatakan perkataan ini, Allah menjawab 
mereka: Saga SIT 46 (Allah berfirman, “Neraka itulah tempat diam 
kamu”), maksudnya adalah tempat tinggal kamu. Al matswaa adalah 
tempat tinggal. Ini merupakan redaksi kalimat permulaan, sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. 

Firman-Nya: “af AS Ji 43 Sup (Sedang kamu kekal di 
dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki [yang lain)). Maknanya 
berdasarkan konteks bahasa orang-orang Arab pada susunan redaksi 
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ini, bahwa mereka kekal di dalam neraka sepanjang waktu, kecuali 
waktu yang dikehendaki Allah untuk tidak kekal di dalamnya. 
Az-Zajjaj berkata, “Sesungguhnya pengecualian ini kembali 
kepada Hari Kiamat. Maksudnya, mereka kekal di dalam neraka, 
kecuali yang dikehendaki Allah dari kadar masa penghimpunan 
mereka dari kuburan, dan kadar masa mereka sewaktu dihisab.” 
Ini tidak tepat, karena pengecualian itu dari kekekalan yang 
abadi, dan ini tidak tepat terhadap orang yang belum masuk neraka. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa pengecualian ini kembali 
kepada neraka. Maksudnya adalah, kecuali yang dikehendaki Allah 
yang berupa penyiksaan terhadap mereka dengan yang lain pada 
sebagian waktu, seperti dingin yang amat sangat. 
| Pendapat lain menyebutkan bahwa pengecualian ini untuk 
orang-orang beriman, dan b (apa) bermakna cr (siapa), yakni, kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah keimanannya, maka dia tidak akan 
masuk neraka. | ; 
Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali yang 
dikehendaki Allah dari keadaan mereka sewaktu di dunia yang tanpa 
adzab. 


Semua penakwilan ini adalah pendapat belaka. Adapun yang 
bisa dijadikan pedoman adalah yang ada dasarnya di dalam ayat-ayat 
Al Qur'an dan hadits-hadits nabawi mengenai kekalnya orang-orang 
kafir di dalam neraka secara abadi. Namun tidak terjadi kontradiksi 
antara yang umum dengan yang khusus, apalagi disebutkan di dalam 
Al Qur'an secara berulang-ulang, sebagaimana akan dipaparkan di 
dalam surah Huud: S5 4 MAE GN) NG LAS Ga Tk 
45 34 G MG (Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain). Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki) (Os. 
Huud (11J: 107). Insya Allah pada bagian pembahasan ini akan ada 
tambahan penjelasan. 
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Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd, Abdurrazzaq, Al Firyabi, 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 

Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Al Asma wa 

Ash-Shifat meriwayatkan dari Abu Ja'far Al Madaini, yaitu seorang 

laki-laki dari kalangan bani Hasyim, dia ini. bukan Mubammad bin 

Ali, i ia menuturkan: Nabi SAW pernah ditanya mengenai ayat: » 22 a 

SEN Fata ca Asap NB (Barangsiapa yang Allah menghendaki 

akan “memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan 

dadanya untuk [memeluk agama) Islam), lalu mereka berkata, 

“Bagaimana Allah | melapangkan dadanya, wahai Rasulullah?” Beliau 

menjawab, a gái 4 iio ¿e 4d Bia )$ ((Denganj cahaya 
yang dilemparkan kepadanya sehingga melapangkan dadanya). 
Mereka bertanya lagi, “Apakah untuk itu ada tanda-tanda yang dapat 

dikenali?” Beliau menjawab: «35 A OP dg dadi 38 di zuyi 

= yai sú Jý e sal Ia NI f ((Yaitu) kembali kepada (mengharapkan) 


negeri yang abadi dan “menjauhi: negeri yang penuh tipuan serta . 


mempersiapkan [bekal] kematian sebelum bertemu dengan 
kematian) 
| “Abd bin Humaid meriwayatkan serupa itu dari Fudhail. 
Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan serupa itu dari Al Hasan. 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Abu Asy- 
Syaikh, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy- 
Syu'ab meriwayatkan dari berbagai jalur dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Ketika diturunkannya ayat ini, Rasulullah SAW bersabda....” Lalu 
disebutkan redaksi yang serupa dengan yang sebelumnya. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih ia secara marfu’ 
dari jalur lainnya. 


Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu 
Abu Hatim, Al Baihaqi dalam Al Asma” wa Ash-Shifat, dan Ibnu An- 


282 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 8/21. Ibnu Katsir mengatakan dalam Tafsir-nya, 
2/174, 175, “Ada beberapa jalur periwayatan yang mursal dan muttasil, sebagiannya 
menguatkan sebagian lainnya.” 
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Najjah dalam Tarikh-nya dari Abdullah bin Al Mustaurad, salah anak 
keturunan Ja'far bin Abu Thalib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
membacakan ayat ini....” Kemudian disebutkan redaksi yang serupa 
dengan yang sebelumnya. | 

Jalur-jalur periwayatan tersebut sebagiannya menguatkan 
sebagian lainnya, yang muttashil menguatkan yang mursal, jadi bisa 
dipastikan bahwa ini sebagai penafsiran nabawi. 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat ini, ia berkata, “Sebagaimana manusia tidak 
dapat mencapai langit, maka demikian juga keimanan dan tauhid, 
tidak dapat memasuki hati manusia kecuali Allah memasukkannya.” 

Al Baihaqi dalam A! Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan 
darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “Barangsiapa Allah kehendaki 
untuk disesatkan, maka akan disempitkan sehingga Islam terasa 
sempit baginya, padahal Islam itu luwes, sebagaimana difirmankan- 
Nya: pada a Sio JAR, (Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk dalam agama suatu kesempitan) (Os. Al Hajj (221: 78). 
Maksudnya adalah, Allah sekali-kali tidak menjadikan suatu 
kesempitan bagimu di dalam Islam.” 

Abdurrazzag dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya: „óN 95, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
surga.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Jabir bin Zaid, ia berkata: 
Gadi adalah Allah. | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Allah adalah PKS, sedangkan ''3-nya adalah surga.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Er 
A 33 BSE (Sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) 
manusia), ia berkata, “Min dhalaalatikum iyyaahum, yakni, kamu 
telah banyak menyesatkan mereka (manusial).” Mengenai firman- 
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Nya: SI ACC Sy Ha 205 (Sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain)), ia berkata, “Sesungguhnya 
ayat ini menyatakan bahwa tidak selayaknya seseorang menetapkan 
ketentuan Allah terhadap makhluk-Nya untuk ditempatkan di surga 
atau di neraka.” 


-t Te A kutang KI Tor YA LAA” 
AH, p 2 A OET Dyan ka Lian Sola yan B a) ju 
As a Mb 4 AA 
AK Jaa papan a f 
i A ge PAIAR ARESA ae... BE 
ý 35G Ga penang Cik bagus 196 3 
rA z 2x6 
a Dp [UH FG penataan SEA = E 
8, Wi # pp... “bet 
pad 3 TE JI BS Wah AL, 
Oka 
“Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim 
itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang 
mereka usahakan. Hai golongan jin dan manusia, apakah belum 
datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang 
menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan 
kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka 
berkata, “Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri? , kehidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri 
mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. 
Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah 
membinasakan kota-kota secara aniaya, sedang penduduknya 
dalam keadaan lengah. Dan masing-masing orang memperoleh 
derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan 
Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” 
| (Os. Al An'aam (6): 129-132) - 


Firman-Nya: GS SA Lx J3 AG (Dan demikianlah Kami 
jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu menjadi teman bagi 
sebagian yang lain), maksudnya adalah, seperti yang telah Kami 
jadikan di antara jin dan manusia, dan telah dikemukakan 
penyelesaiannya. Ga AI Say ds SE (Dan demikianlah Kami 
jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu menjadi teman bagi 
sebagian yang lain) maknanya adalah, Kami jadikan sebagian mereka 
teman bagi sebagian lainnya, sehingga sebagian mereka menjadi 
teman bagi sebagian lainnya, kemudian sebagian mereka berlepas diri 
dari sebagian lainnya. 

. Jadi, makna J5 di sini adalah naja'aluhu waliyyan lahum 
(Kami menjadikannya teman bagi mereka). 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, “Maknanya adalah, 
Kami kuasakan golongan jin yang zhalim atas golongan manusia yang 
zhalim.” i 

Diriwayatkan juga darinya, tentang tafsir ayat ini, ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami kuasakan sebagian 
golongan yang zhalim atas sebagian yang lainnya, hingga 
membinasakan dan menghinakannya. Jadi, ayat ini mengandung 
ancaman bagi golongan yang zhalim, bahwa barangsiapa tidak 
menikmati kezhalimannya terhadap mereka, maka Allah akan 
kuasakan golongan zhalim lainnya terhadapnya. 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Jika engkau melihat orang zhalim 
mendendam terhadap orang zhalim lainnya, maka berhentilah dan 
lihatlah dengan ketakjuban.” 

Ada yang berpendapat bahwa makna {$ adalah menyerahkan 
sebagian mereka kepada sebagian lainnya pada kekufuran yang 
mereka pilih. 

Huruf ba` pada kalimat: 5,56 RLA (Disebabkan apa yang 
mereka usahakan) adalah sababiyah (menunjukkan sebab), yakni, 
disebabkan mereka melakukan dosa dan kelemahan sebagian mereka 
terhadap sebagian lainnya. 
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Firman-Nya: A 123 sx A f KAN SEKS (Hai 
"golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul- 
rasul dari golongan kamu sendiri), maksudnya adalah, pada hari 
Kami himpun mereka, Kami katakan kepada mereka: ak Hii (Apakah 
belum datang kepadamu).” Atau ini memasuki kisah tentang peristiwa 
yang akan terjadi di Padang Mahsyar. Konteksnya menunjukkan 
bahwa Allah mengirim para utusan kepada golongan jin dari kalangan 
mereka sendiri, sebagaimana mengirim para utusan kepada golongan 
manusia dari kalangan mereka sendiri. 

Ada yang berpendapat bahwa makna A (Dari golongan 
kamu sendiri) adalah, dari golongan yang sejenis dengan kamu sendiri 
dalam hal ciptaan, beban tugas hidup, dan penujukan khithab. Jadi, jin 
dan manusia sama dalam hal ini, walaupun para rasul (para utusan) itu 
dari kalangan manusia saja, namun golongan jin juga bila dilihat dari 
. segi ini. 

Ada juga yang berpendapat bahwa hal ini karena dominasi 
manusia terhadap jin, sebagaimana dominasi laki-laki terhadap 
wanita. | 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan para 
rasul kepada jin di sini adalah pemberi peringatan dari kalangan 
mereka, seperti dalam firman-Nya: a Per dl tÍ; (Mereka 
kembali kepada kaumnya. [untuk] memberi peringatan) (Qs. Al 
Ahgaaf (461: 29). | 

Firman-Nya: 4%% ak sa (Yang menyampaikan 
kepadamu ayat-ayat-Ku), adalah sifat lainnya untuk 125. Tentang 
makna al gashsh [yakni dari 4,4%] telah dipaparkan. 

Firman-Nya: CAT ak ELS (36 (Mereka berkata, “Kami 
menjadi saksi atas diri kami sendiri.”), adalah pernyataan dari mereka, 
bahwa hujjah Allah berlaku atas mereka dengan diutusnya para rasul 
kepada mereka. Redaksi ini adalah jawaban atas pertanyaan yang 
diperkiraan, jadi ini merupakan redaksi kalimat permulaan. 


Dt IR gi a do 52433 (Dan mereka menjadi saksi 
atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang 
kafir). Ini merupakan kesaksian lainnya dari mereka mengenai diri 
mereka sendiri, bahwa sewaktu di dunia mereka adalah orang-orang 
yang mengingkari para rasul yang diutus kepada mereka. Demikian 
juga dengan bukti-bukti yang didatangkan kepada mereka. Penjelasan 
seperti ayat ini telah dipaparkan, pada pernyataan mereka yang 
mengakui kekufuran mereka sendiri, seperti perkataan mereka: (5 sal, 
SE BG (Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah) (Qs. Al An'aam (6): 23) Hal ini diartikan bahwa mereka pada 
sebagian sisi mengakui Hari Kiamat, namun pada sebagian sisi 
lainnya mengingkari, karena panjangnya hari tersebut, kacau balaunya 
hati dan akal pada saat itu, serta tertutup dan buntunya pemahaman 
mereka pada saat itu. : 

Kata penunjuk D (Yang demikian itu) mengisyaratkan 
kesaksian mereka tentang diri mereka sendiri, atau menunjukkan 
pengiriman para rasul kepada mereka. 

Kata: A pada kalimat: SAN Tya 65 KS JI (Adalah karena 
Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-kota) merupakan peringanan 
dari yang berat (yakni dari Of). Ism-nya adalah dhamir sya'n yang 
dibuang. Maknanya yakni, demikian itu karena kondisinya 445 $3 J 
KAN Hp (Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-kota). Atau didi 
sini adalah mashdar. Adapun huruf ba" pada kalimat: Alis adalah 
sababiyah (menunjukkan sebab), yang maksudnya, aku tidak akan 
membinasakan kota-kota disebabkan kezhaliman sebagian orang yang 
zhalim, sementara para penduduknya tengah lengah, yang Allah tidak 
mengutus para rasul kepada mereka. Maknanya adalah, Allah telah 
mengutus para rasul kepada para hamba-Nya, karena Dia tidak akan 
membinasakan kota-kota yang penduduknya bermaksiat terhadap-Nya 
dengan kekufuran mereka yang lengah terhadap peringatan. Adapun 
Peringatan yang dimaksud adalah pengiriman para rasul dan 
penurunan kitab-kitab. Akan tetapi Allah membinasakan mereka 
setelah diutusnya para rasul kepada mereka dan tidak ada lagi alasan 
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kelengangan dari mereka terhadap peringatan para rasul. a Bs 
Ya Lab & (Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami - 
mengutus seorang rasul) (Os. Al Israa' (17): 15). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, tidaklah 
Allah membinasakan penduduk suatu kota secara zhalim, karena 
Allah Maha Suci lagi Maha Tinggi dari perbuatan zhalim. Akan tetapi 
Allah membinasakan mereka setelah mereka berhak dibinasakan dan | 
tidak ada lagi kelengahan karena telah ada pengiriman para nabi. 
| Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, Allah 

tidak akan membinasakan penduduk kota-kota disebabkan kezhaliman 

orang zhalim dari mereka, sementara yang lain lengah akan hal itu. 
Hal ini seperti yang terdapat dalam firman-Nya: KAN 53 Th S5 
(Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain) (Os. 
Al An'aam (6): 164). 

uwa E D jy (Dan masing-masing orang 
memperoleh derajat-derajat [seimbang] dengan apa yang 
dikerjakannya), yakni, masing-masing jin dan manusia memperoleh 
derajat yang berbeda-beda, sesuai amal perbuatan mereka, lalu Kami 
mengganjar mereka sesuai amal perbuatan mereka, sebagaimana 
difirmankan-Nya dalam ayat: Ý Ay KA Payah A 6 En Ky 
êsak (Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
[balasan] pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan) (Os. Al Ahgaaf (46): 19). Hal ini menunjukkan bahwa jin 
yang taat akan berada di surga, sedangkan yang durhaka akan berada 
di neraka. 
o KIÉ ya H5 C3 (Dan Tuhanmu tidak lengah dari ` 
apa yang mereka kerjakan), baik berupa amal yang baik maupun yang : 
buruk. Al ghaflah adalah sirnanya sesuatu darimu karena kesibukanmu 
dengan sesuatu yang lain. | 
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Ibnu Amir membacanya: ewi, dengan huruf ta” bertitik dua 
di atas, sedangkan yang lain membacanya dengan huruf ya” bertitik 
dua di bawah. 


Abdurrazzag, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: Saw ds Kg 
Kan SA (Dan. demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang 
yang zhalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain), ia berkata, 
“Allah menjadikan mereka saling berteman saat di dunia, sehingga 
sebagian mereka mengikuti sebagian yang lainnya di neraka.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Zaid mengenai ayat ini seperti yang baru kami 
ceritakan darinya. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari. Al A'masy, mengenai 
penafsiran ayat ini, ia berkata, “Aku mendengar mereka berkata, “Bila 
zaman telah rusak, maka orang-orang jahat di antara mereka akan 
menjadi pemimpin?.” - 

Al Hakim dalam At-Tarikh dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari jalur Yahya bin Hasyim, ia berkata: Yunus bin ' 
Abu Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: Se ak Pu wi DISS LS (Sebagaimana kondisi kalian, 
maka PR aa yang diperintahkan pada kalian)? Al Baihaqi 
berkata, “Riwayat ini terputus, dan Yahya statusnya dha'if.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya: Ki 325 (Rasul-rasul dari golongan 
kamu sendiri}, ia berkata, “Tidak ada rasul dari golongan jin, yang ada 
adalah para rasul dari golongan manusia, sedangkan dari golongan j jin 
adalah para pemberi peringatan.” Ia lalu membacakan ayat: Ls ÉÉ 
Gep MAH 0 KAN aa 3 (Ketika pembacaan telah selesai, mereka kembali 


33 Dha'if Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, 7391, dan ia berkata, “Terputus, 
diriwayatkan oleh Yahya bin Hasyim, perawi yang dha'if.” Diriwayatkan juga oleh 
Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus, 4953. 
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kepada kaumnya [untuk] memberi peringatan) (Os. Al Ahgaaf (46): 
| 29). 

Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah juga - : 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Para jin bisa masuk 7 
surga, mereka juga makan dan minum.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dalam 4? “Azhamah, dari Laits 
bin Abu Salim, ia berkata, “Golongan muslim jin tidak masuk surga 
dan tidak juga neraka, karena Allah telah mengeluarkan bapak mereka 
dari surga, sehingga tidak bisa mengembalikannya dan tidak pula 
mengembalikan anak keturunannya.” 

Abu Asy-Syaikh dalam A! Azhamah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Makhluk itu ada empat macam. Ada makhluk 
yang semuanya diciptakan di surga, ada makhluk yang semuanya š 
diciptakan di neraka, dan ada makhluk yang diciptakan di surga dan di $ 
neraka. Makhluk yang semuanya diciptakan di surga adalah malaikat, `; 
makhluk yang semuanya diciptakan di neraka adalah syetan, 
sedangkan makhiuk yang diciptakan di surga dan di neraka adalah jin 
dan manusia, mereka bisa mendapatkan pahala dan bisa juga 
mendapatkan siksa.” 


bya HPA Ling KN AAN Ts 
Oa 1 Ep oh PAN NGU an 
TIA AS Wa Logika KAS SI GC 
AI IM GE AL Aa hey ar 
NG AN Sa ANGGO SAN 

Ea SKA AK HE INA Lan 
MIL BA SA Nda al 


LÉ NY LAN AAA A 
Hayat 1 IS ia HP 


3 ISIS HAL Ie as sali NG AA 
Da AE Ar Pr 


“Dan Tuhanmu Maka Kaya, lagi Ba rahmat. Jika Dia 
menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu 
dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), 
sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang- 
orang lain. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya. 
Katakanlah, “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil 
yang baik dari dunia in?. Sesungguhnya, orang-orang yang zhalim 
itu tidak akan mendapatkan keberuntungan. Dan mereka 
memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan ternak 
yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan 
persangkaan mereka, “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala- 
berhala kami’. Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi 
berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah; dan sajian- 
sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai 
kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka 
itu. Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah 
menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang musyrik itu 
memandang baik membunuh anak-anak mereka untuk - 
membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka 
agamanya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka 
ada-adakan.” (Os. Al An'aam (6): 133-137) 
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Firman-Nya: Gill Ts (Dan Tuhanmu Maha Kaya), 
maksudnya adalah, tidak membutuhkan para makhluknya dan tidak 
pula ibadah mereka. Keimanan mereka tidak mendatangkan manfaat 
bagi-Nya dan kekufuran mereka tidak mendatangkan mudharat bagi- 
Nya. Dia sama sekali tidak memerlukan mereka. Dialah yang 
memberikan rahmat kepada mereka, dan ketidakbutuhan-Nya 
terhadap mereka tidak menghalangi-Nya untuk merahmati mereka. 
Sungguh, betapa indah dan mendalamnya ungkapan Rabbani ini, dan 
betapa eratnya kaitan antara kekayaan dengan rahmat pada posisi ini, 
karena merahmati mereka yang disertai dengan ketidakbutuhan 
terhadap mereka merupakan puncak keutamaan dan kedermawanan. 

(mah LG o| (Jika Dia menghendaki niscaya Dia 
memusnahkan kamu), wahai para hamba yang durhaka, sehingga Dia 
mendatangkan adzab kepadamu, yang akan mengantarkanmu pada 
kebinasaan. 


Ba koe $ 


pE ba ES (Dan menggantimu setelah kamu) 
musnah 4s Ú (Dengan siapa yang dikehendaki-Nya) dari para 
makhluk-Nya yang lebih taat dan lebih sigap melaksanakan hukum- 
hukumnya daripada kamu. 

KANAN P 365 w CA LS (Sebagaimana Dia telah 
menjadikan kamu dari keturunan orang-orang lain). Huruf kaaf di 


sini adala na't mashdar yang dibuang, dan Ú ini adalah mashdar, . ; 


yakni, dan mengganti seluruhnya sebagaimana penciptaanmu dari 
keturunan kaum yang lain. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa mereka adalah para 
penumpang perahu Nuh, namun Allah tidak menghendaki mereka : 
sehingga tidak membinasakan mereka dan tidak menggantinya dengan ! 
selain mereka karena mengasihi dan menyayangi mereka. 

TEH Di (Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu) yang berupa pembangkitan kembali dan pembalasan amal 
adalah &J (Pasti datang), tidak bisa tidak, karena sesungguhnya 


Allah tidak menyalahi janji. puna LA G3 (Dan kamu sekali-kali 
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tidak sanggup menolaknya), yakni, sekali-kali kamu tidak akan luput 
dari apa yang akan menimpa kamu dan yang akan terjadi padamu. | 

Dikatakan a'jazani fulaan yang artinya faatanii wa ghalabnii 
(fulan melewatkanku dan mengalahkanku) 

Firman-Nya: peé GIA sis ji (Katakanlah, “Hai 
kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu. ”). Al makaanah adalah 
ath-thariigah (cara), yakni, tetaplah kamu pada apa yang kini kamu 
berada di atasnya, karena sesungguhnya aku tidak peduli terhadap 
kamu dan tidak mengusik kekufuranmu. Sesungguhnya aku tetap pada 
apa yang kini aku berada di atasnya. S5 555 (Kelak kamu akan 
mengetahui) siapa yang berada di atas kebenaran dan siapa yang 
berada di atas kebatilan. 


Itu merupakan ancaman yang keras, maka tidak perlu muncul 
ungkapan “mengapa menyuruh mereka untuk tetap pada kekufuran?” 

AM Kas (Hasil yang baik), yaitu akibat yang terpuji, yang 
pelakunya akan dipuji. Maksudnya adalah, siapa yang akan 
memperoleh pertolongan di dunia, siapa yang akan mewarisi dunia, 
dan siapa yang akan memperoleh kehidupan akhirat. | 

Az-Zujjaj berkata, “Makna kata: AI (Kemampuanmu) 
adalah teguhnya kamu di dunia. Yakni, berbuatlah kamu dengan 
keteguhan kamu pada urusanmu.” Pendapat lain menyebutkan bahwa 
maksudnya adalah, tetaplah di pihakmu. Pendapat lain menyebutkan 
bahwa maksudnya adalah, tetaplah di' tempatmu. Hamzah dan Al 
Kisa'i membacanya: 055.55, dengan huruf ya" bertitik dua di bawah. 
Ulama lain membacanya dengan huruf ta” bertitik dua di atas. Ni 

Dhamir pada kalimat: Load Ba ý ás (Sesungguhnya, 
orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan) 
adalah dhamir sya`n. Maksudnya adalah, tidaklah akan mendapat 
keberuntungan orang-orang yang berkarakter sebagai orang yang 
zhalim. Ini merupakan tawaran bagi mereka dengan tidak adanya 
keberuntungan mereka, karena telah bertindak zhalim. 
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Firman-Nya: LS KANG an b Mi 
(Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman 
dan ternak yang telah diciptakan Allah), adalah keterangan lainnya 
tentang bentuk kekufuran dan kejahilan mereka, serta tentang 
pengutamaan mereka terhadap tuhan-tuhan mereka daripada Allah. 
Maksudnya adalah, mereka memperuntukkan bagi Allah SWT bagian 
tertentu dari apa yang Allah ciptakan pada tanaman serta ternak 
mereka, dan mereka juga memperuntukkan bagian tertentu dari itu 


untuk tuhan-tuhan mereka yang mereka salurkan sesuai dengan : 


peruntukkannya itu. Bila telah hilang bagian yang diperuntukkan bagi 
tuhan-tuhan mereka dengan menyalurkannya pada ketentuan itu, maka 
mereka menggantinya dengan apa yang mereka peruntukkan bagi 
Allah, dan mereka berkata, “Allah tidak membutuhkan itu.” Ini klaim 
yang dusta. 

Yahya bin Wutsab, As-Sulami, Al A'masy, dan Al Kisa'i 
membacanya: nd, Ji dengan dhammah pada huruf zay. Ulama lainnya 
membacanya: Ang H- dengan fathah. Keduanya merupakan dua 


` macam logat (dialek). 


HN Ia IG a Du C3 (Maka sajian-sajian 
yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai 
kepada Allah), maksudnya adalah, tidak sampai kepada penyaluran- 

penyaluran yang disyariatkan Allah, seperti sedekah, silaturrahim, dan 
PEE tamu. 

Gt OJ Ii S A Eb 5 (Dan sajian-sajian 
yang PEREI bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada 
berhala-berhala mereka), maksudnya adalah, mereka menjadikannya ` 
untuk tuhan-tuhan mereka dan menggunakannya untuk kemaslahatan : 
para berhala itu. | 

Lyimo KS (Amat buruklah ketetapan mereka iti), .. 
maksudnya adalah, amat buruklah ketetapan mereka yang lebih : 
mengutamakan tuhan-tuhan mereka daripada Allah. 
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Pendapat lain menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah, bila 
mereka menyembelih sembelihan yang diperuntukkan bagi Ailah, 
maka mereka menyebut nama berhala pada saat penyembelihannya. 
Sedangkan bila mereka menyembelih sembelihan yang diperuntukkan 
bagi berhala-berhala mereka, maka mereka tidak menyebut nama 
Allah pada saat penyembelihannya. Inilah makna “tidak sampai 
kepada Allah dan sampai kepada berhala-berhala mereka”. 
Pembahasan tentang t sudah kami kemukakan. 

Firman-Nya: Cri = => Pen en 
la adi J3 (Dan demikianlah pemimpin-pemimpin 
mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang musyrik 
itu memandang baik membunuh anak-anak mereka), maksudnya 
adalah, dan seperti penggambaran baik yang digambarkan oleh syetan 
kepada mereka dalam pembagian harta mereka antara Allah dengan 
. berhala-berhala mereka. Mereka juga menjadikan pembunuhan 
seorang anak sebagai sebuah pandangan yang baik. 

. Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Kalimat: (33274 di sini 
maksudnya adalah mereka yang mengabdi kepada para berhala.” 

Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
sesat. 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah para syetan. Hal ini 
ditunjukkan oleh tradisi mengubur hidup-hidup anak perempuan 
karena sikap tercela dan karena desakan ekonomi. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah orang yang 
| bersumpah dengan nama Allah, bahwa bila terlahir anak laki-laki 
sebanyak sekian anak, maka ia pasti akan menyembelih salah satunya, 
sebagaimana dilakukan oleh Abdul Muththalib. | 

Jumhur membacanya: «C5, dalam bentuk bina” lil fa'il 
(kalimat positif). Manikabaya Í. 135 adalah karena sebagai maf'ul 
dari 5 dan majrur-nya dai karena. di-idhafah-kannya 3-3 
banban sedangkan marfu'-nya Asi karena sebagai fa'il 
dari “45. 
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Sementara itu, Al Hasan membacanya: G1), dengan dhammah 
pada huruf zaay, rafa’ pada JÉ, khafadh pada 443535, dan rafa’ pada 
Hima karena menganggap J3 sebagai naibul fa'il. Marfu'-nya 
(Hj Kana karena perkiraan yaj'alu yang dirujuknya. Maksudnya, 
dibayangkan baik oleh pernimpin-peminpin mereka. Seperti ungkapan 
GAN Ga Un Ta 
Hendaklah menangi sang pesaing karena semakin parahnya 
permusuhan 
dan semakin merunduk apa yang ditekan, hingga hampir binasa” 
Ibnu Amir dan penduduk Syam membacanya dengan 
dhammah pada huruf zay, rafa’ pada Ji, nashab pada 3Yyf, dan 
khafadh pada MP, karena J8 di-idhafah-kan kepada Si, 
sedangkan ma'mul-nya adalah #4595. Jadi, di sini ada pemisah antara 
mashdar dengan yang di-idhafah-kan kepadanya dengan maf'ul. Ini 
seperti pemisahan antara mashdar dengan apa yang di-idhafah-kan 
kepadanya dalam ungkapan penyair berikut ini: 


La Ag D 


- 
# 


LA x se DH or Dig r . a * Zo è Cad ” pe 4 4 
Ba Gia gasik A JNE SA 29) pakai Co (le gas 
Telah berlalu pada apa yang terus-menerus terjadi, 
dan sungguh telah sembuh 


tekanan-tekanan pada dada Abdul Qais karenanya. 

Dengan jarr pada shuduurihaa. Perkiraannya adalah, syafat 
Abdul Qais “alaailu shuduurihaa. 

An-Nuhas berkata, “Sesungguhnya gira'ah ini tidak 
dibolehkan dalam perkataan dan syair. Hanya saja, para ahli nahwu 
membolehkan pembedaan antara mudhaf dan mudhaf ilaih dengan 
zharf. dalam syair karena keleluasaan zharf” Maksudnya adalah, 


24 4th-thaaih artinya yang hampir binasa. Bait syair ini karya Sibawaih. Lihat 
Al-Lisan, 2/536. 
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pemisahan dengan maful bih dalam syair adalah jauh, maka 
pembolehannya di dalam Al Qur'an lebih jauh lagi. 

Abu Ghanim Ahmad bin Hamdan An-Nahwi berkata, 
“Sesungguhnya gira'ah Amir ini tidak diperbolehkan dalam bahasa 
Arab, dan itu merupakan ketergelinciran orang alim. Bila orang alim 
terpeleset, maka tidak boleh diikuti, dan perkataannya dikembalikan 
kepada ijma’. Mereka hanya membolehkan untuk penyair. karena 
terpaksa, untuk membedakan antara mudhaf dan mudhaf ilaih dengan 
zharf, seperti ucapan penyair berikut ini: 


dn Di Gaal UU ASI bas us 


Sebagaimana seorang Yahudi menuliskan kitab dengan tangan pada 
suatu hari 
ia mendekati atau malah menghilangkan. 


Juga ucapan penyair lainnya: 
WAN u Gii Jo 4 
Adalah hak Allah memutarkan hari bagi siapa yang mencelanya.” 
Sekelompok orang yang membela gira'ah ini berkata, “Bila 
gira'ah ini mutawatir dari Nabi SAW, maka itu shahih dan tidak 
buruk.” 


Mereka juga berkata, “Disebutkan dalam perkataan orang Arab 
| dan mushaf Utsaman RA pel ji, dengan huruf ya.” 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Klaim mutawatir adalah batil 
(tidak benar) menurut kesepakatan para ahli giraah yang mu'tabar, 
sebagaimana kami jelaskan dalam risalah tersendiri. Jadi, barangsiapa 
membacanya dengan gira'ah yang menyelisihi aturan nahwu, adalah 
tertolak, dan untuk membenarkan gira ah, tidak boleh berdalih dengan 
keterangan tentang pemisahan antar susunan syair sebagaimana yang 
telah kami paparkan, dan juga seperti ungkapan penyair berikut ini: 


Kat 


» a - 
SA dur ja AA 
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Paan Lal Mn naen aana 


Maka aku membaurkannya dengan suatu pembauran bagaikan 
berbaurnya unta-unta Abu Muzadah. 


Itu karena keterpaksaan syair tidak bisa dijadikan patokan. 


Ada gira ah keempat untuk ayat ini, yaitu majrur-nya pas) “si E 
dan E7. Alasannya adalah, karena sê 7> merupakan badal dari 
gas) Yi, sebab mereka sekutu-sekutu dalam nasab (garis keturunan) dan 
perwarisan. | 

` Firman-Nya: (25553 (Untuk membinasakan mereka). Huruf | 
laam di sini adalah lam kay, yakni likay yurduuhum (untuk supaya 
membinasakan mereka), yaitu dari al irdaa' yang artinya al ihlaak ' 
(pembinasaan). 

pam? pe peng 35 (Dan untuk mengaburkan bagi mereka 5 
agamanya), di- 'athf-kan kepada yang sebelumnya, yakni, melakukan 
apa yang digambarkan baik pada mereka untuk membinasakan mereka | 
atau en agama mereka. | 

SIB GM AS 95 (Dan kalau Allah menghendaki, niscaya ` 
mereka tidak D AENA maksudnya adalah, kalau Allah 4 
menghendaki perbuatan mereka itu tidak terjadinya, tentu mereka | 
tidak akan melakukannya. Namun, kehendak Allah pasti terjadi dan | 
yang bukan kehendak-Nya tidak akan terjadi. 

Itu terjadi karena kehendak Allah. sis 65 «3535 (Maka ` 
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan). : 
Maksudnya, maka tinggalkan mereka dan apa-apa yang mereka ada- 
adakan, karena hal itu tidak menimbulkan mudharat bagimu. 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Aban: 
bin Utsman, ia berkata, “Adz-dzuriyyah adalah asal, dan adz-: 
dzurriyyah juga berarti keturunan.” f x 

Mereka berdua) juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: pang sah Atas 5 (Dan kamu sekali-kali tidak sanggup 
menolaknya), ia berkata, “Maksudnya adalah mendahuluinya.” | 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: KA (Sepenuh kemampuanmu), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) ‘alaa naahiyatikum (semampumu).” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihagi dalam 
Sunan-nya meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya: [ag 
ab (Dan mereka memperuntukkan bagi Allah), ia berkata, “Mereka 
memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari buah-buahan dan air 
mereka, serta satu bagian untuk syetan dan berhala. Jika dari buah- 
buahan yang merupakan bagian yang ditetapkan untuk Allah, ada 
yang terjatuh ke bagian yang ditetapkan untuk syetan, maka mereka 
membiarkannya, tapi bila ada yang jatuh dari yang ditetapkan untuk 
syetan, ke bagian yang ditetapkan untuk Allah, maka mereka 
mengembalikannya ke bagian untuk syetan. Jika dari pengairan yang 
ditetapkan untuk Allah ada yang mengalir ke bagian untuk syetan, 
maka mereka membiarkannya, namun jika ada yang mengalir dari 
bagian yang ditetapkan untuk syetan, ke bagian yang ditetapkan untuk 
Allah, maka mereka memindahkannya. Demikianlah yang mereka 
lakukan pada tanaman dan pengairan yang ditetapkan untuk Allah. 
Adapun yang mereka tetapkan untuk syetan, yang berupa binatang 
ternak, adalah sebagaimana disebutkan Allah: pe bya ah Jaw C (Allah 
sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahiirah....) (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 103).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan serupa itu darinya melalui jalur 
lainnya. . 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia 
berkata, “Mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
tanaman dan satu bagian untuk sekutu-sekutu mereka. Bila dari bagian . 
yang telah mereka nyatakan untuk Allah, ada yang diterbangkan angin 
hingga ke bagian yang diperuntukkan bagi para berhala mereka, maka 
mereka membiarkannya dan berkata, “Allah tidak memerlukan ini”. 
Namun bila dari yang mereka nyatakan untuk para berhala ada yang 
diterbangkan angin hingga ke bagian yang dinyatakan untuk Allah, 
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maka mereka mengambilnya. Binatang ternak yang mereka nyatakan 


— untuk Allah adalah bahiirah dan saaibah.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: Tami Lp an” i pet KG Aim 
Dem Or: J3 (Dan demikianlah pemimpin-pemimpin 
mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang musyrik 
itu memandang baik membunuh anak-anak mereka), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), para syetan mereka memerintahkan untuk 
mengubur hidup-hidup anak-anak mereka karena takut celaan.” 


KA ASHAARI Es Any IG 
345 Gude ap LAWAN tak SPA, p 
saat I; CY Ka Kp agi 
PATENG AS EEL atak ja 
55 aa KE pa pena 


D RATAN jé- Kiia ia 
“Dan mereka mengatakan, ‘Inilah binatang ternak dan tanaman 
yang dilarang; tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami 
kehendaki. menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak 
yang diharam menungganginya, dan binatang yang mereka tidak 
menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya, semata-mata 
membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan 
membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka ada-adakan. 
Dan mereka mengatakan, "Apa yang di dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk kaum pria kami dan diharamkan atas 


E gy 


kaum wanita kam? , dan jika yang di dalam itu dilahirkan mati, 
maka pria dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah 
akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya 

rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena 

kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa 

yang Allah telah rezekikan kepada mereka dengan semata-mata 
mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat 

dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” | 
(Qs. Al An'aam 161: 138-140) 


Ini adalah keterangan lainnya tentang kejahilan dan kesesatan. 
Kata: ee dengan kasrah pada awalnya dan sukun pada huruf 
keduanya dalam gira ah jumhur. 

Aban bin Utsman membacanya: wr, dengan dhammah pada 
huruf ha' dan jim. 

Al Hasan dan Qatadah membacanya dengan fathah pada huruf 
ha` dan sukun pada huruf jim (ps). 

Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair membacanya: £'p, dengan 
mendahulukan huruf ra” daripada jim. Demikian juga yang terdapat 
dalam mushaf Ubay, yaitu dari al karaj. Dikatakan fulaan yataharraj 
yang artinya, fulan merasa sempit atas dirinya karena memasuki 
sesuatu yang samar (meragukan) bagi dirinya. 

Fe, dengan beberapa macam gira'ah-nya adalah mashdar 
yang bermakna ismul maf'ul, yakni mahjuur. Asal maknanya yaitu al 
-= man'u (larangan). Jadi, makna ayat ini adalah an'aam wa harts 
mamnuu'ah (binatang ternak dan tanaman yang dilarang). Mereka 
memaksudkan bahwa ternak dan tanaman itu untuk berhala-berhala 
mereka, sehingga tidak boleh dimakan kecuali oleh orang yang 
mereka kehendaki berdasarkan klaim mereka, yaitu para pelayan 
berhala. 
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| Bagian lainnya adalah, perkataan mereka: 82,46 Sap Yr | 
! (Dan ada binatang ternak yang diharamkan menungganginya) yaitu 
| bahiirah, saaibah, dan haam. 


Ada yang berpendapat bahwa bagian kedua ini mereka 
. _ peruntukkan bagi tuhan-tuhan mereka juga. 
| Bagian ketiga: GL Jl 141 KY Al, (Dan binatang yang 
mereka tidak menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya), 
maksudnya adalah, apa yang mereka sembelih untuk tuhan-tuhan 
mereka, karena mereka menyembelihnya dengan menyebut nama 
berhala-berhala mereka, bukan dengan menyebut nama Allah. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka tidak 
beralasan dengan itu sebagai kedustaan terhadap Allah, yakni: Fs 
| 
| 


486 (Semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah). 


ig ipen Gg px (Kelak Allah akan membalas 
mereka terhadap apa yang selalu mereka ada-adakan), maksudnya 
adalah, akibat pengada-adaan mereka, atau akibat apa yang mereka 
ada-adakan. Manshub-nya AAM karena sebagai mashdar, yakni 
iftara'uu ifliraa'an. Atau sebagai haal (keterangan kondisi), yakni 
muftariin. Namun manshub-nya itu karena sebagai “illah, menjadi 
lebih tepat. 

Allah SWT kemudian menerangkan bentuk lainnya dari 
kejahilan mereka: SAN 5 poli. 3 IH (Dan mereka berkata, | 
“Apa yang di dalam perut binatang ternak ini”) Mereka 
memaksudkan bahiirah dan saaibah yang masih janin. Tae 
Got) (Adalah khusus untuk kaum pria kami), yakni halal bagi 
mereka. Kasat Su 44725 (Dan diharamkan atas kaum wanita kami), 
| maksudnya adalah, jas jenis pasangan, yaitu kaum wanita, sehingga 
! termasuk juga anak perempuan, saudara perempuan, dan sebagainya. 4 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang mereka maksud 4 
adalah “susu”. Mereka menetapkannya halal untuk kaum laki-laki dan - 
haram bagi kaum wanita. a 
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Huruf ha (yakni ha* marbuthah| pada kata: XS berfungsi 
sebagai mubalaghah (menunjukkan sangat) dalam hal kekhususan, 
seperti kata 'allaamah dan nassabah. Demikian yang dikatakan oleh 
Al Kisa'i dan Al Akhfasy. 


Al Farra berkata, “Ta 'nits-nya [bentuk "muannats-nya| itu 
karena ta'nits-nya kata: 255” Namun pendapat ini dibantah, karena 
apa yang terdapat dalam perut binatang ternak ada juga selain 
binatang. Bantahan ini disanggah lagi, bahwa yang terdapat di dalam 
perut binatang adalah binatang, yaitu janinnya, dan b di sini adalah 
kata yang mengungkapkan tentang itu, sehingga ta'nits-nya PEAH 
berdasarkan makna Ú dan fadzkir-nya (mudzakkar-nya) Kp 
berdasarkan lafazhnya”. 

Al A'masy membacanya: Al. Al 

Kisa'i berkata, “Makna va dan Ime adalah sama.” 


Hanya saja, huruf ka` untuk mubalaghah, sebagaimana telah 
dikemukakan darinya. 


Qatadah membacanya: Lal, dengan nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi) dari dhamir 3 yang terkait dengan zharf yang 
merupakan shilah untuk ú. Khabar mubatada-nya dibuang, seperti 
ungkapan alladzii fi d-daar gaaiman zaid (yang tengah berdiri di 
rumah adalah Zaid). Demikian pendapat ulama Bashrah. 

Al Farra berkata, “Manshub-nya itu karena gaht'.” 


Ibnu Abbas membacanya: Lae, dalam bentuk idhafah kepada 
dhamir A sebagai badal dari ú. 

Sa'id bin Jubair membacanya: Lalu. 

Cs 5 015 (Dan jika yang di dalam itu dilahirkan mati), 
dibaca dengan huruf ya' dan ta`. Maksudnya adalah, dan jika yang 
terdapat di dalam perut binatang ternak itu 4.4 24 Es (Mati, maka 
mereka dalam hal m yakni dalam hal yang terdapat di dalam perut 
binatang ternak itu #T gA (Sama-sama) boleh memakannya, baik 
laki-laki maupun perempuan. 
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H3 mega (Kelak Allah akan membalas mereka | 
terhadap ketetapan mereka), akibat ketetapan mereka itu. Manshub- | 
nya bea karena pengaruh naz'ul khafidh (partikel penyebab | 
khafadh). Maknanya adalah, kelak Allah akan membalas ketetapan 
dusta mereka terhadap Allah. ! 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kelak Allah | 
membalas mereka, sebagai balasan atas ketetapan mereka itu. 

Allah lalu menerangkan bentuk kejahilan lainnya dari mereka: : 
GE BISA YES Gif LL (Sesungguhnya rugilah orang yang | 
membunuh anak-anak mereka karena kebodohan), maksudnya adalah 
membunuh anak-anak perempuan mereka dengan cara dikubur hidup- : 
hidup, yang mereka lakukan karena kebodohan, yaitu hanya karena « 
alasan khawatir dan takut, bukan karena alasan logika dan syariat ' 
yang berlaku pada mereka. je AR (Lagi tidak mengetahui) ilmu yang 4 
dapat mereka jadikan tuntunan. | 

Firman-Nya: 281 2435 GC (2755 (Dan mereka mengharamkan | 
apa yang Allah telah rezekikan kepada mereka), yang berupa binatang | 
ternak yang mereka sebut bahiirah dan saaibah. Al Jp AH (Dengan | 
semata-mata mengada-adakan terhadap Allah), yakni untuk membuat : 
kedustaan terhadap-Nya. [AGA 35 (Sesungguhnya mereka telah sesal) ` 
dari jalan yang benar akibat perbuatan ini. Lesti IE C5 (Dan | 
tidaklah mereka mendapat petunjuk) kepada kebenaran, dan mereka | 
bukanlah orang-orang yang siap untuk itu. k 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu j 
Abbas, mengenai firman-Nya: #10 L725 2 ajin IG; (Dan 
mereka berkata, “Inilah binatang ternak dan tanaman yang : 
dilarang....”), ia berkata, “Fee adalah washiilah yang mereka | 
haramkan dan pengharaman apa yang mereka haramkan.” 3 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan | 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 


Jaa 5 2 ujú KEN (Inilah binatang ternak dan tanaman yang 3 


898 


TAFSIR FATHUL QADIR 4 


dilarang), ia berkata, ea adalah), yang mereka peruntukkan 
bagi Allah dan para sekutu mere 


Abdurrazzaq dan. Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Qatadah, mengenai firman-Nya: Sre 5:3 (Dan tanaman yang 
dilarang), ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang diharamkan.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka berkata, “Anak 
diharamkan memakan sesuatu”. 448 yi #35 (Dan ada binatang 
ternak yang diharamkan menungganginya), yakni bahiirah, saaibah, 
dan haam. Gile Al A5 J255 (Dan binatang yang mereka tidak 
menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya), maksudnya adalah 
idzaa naharuuhaa (ketika menyembelihnya).” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh Ha ri dari Abu Wail, 
mengenai firman-Nya: Ge dal 11 GKY 2G (Dan binatang yang 
mereka tidak menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) yang tidak digunakan untuk pergi haji, 
yaitu bahiirah.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu P3 jasa meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: KA Pata pio 4 (335 
(Dan mereka berkata, “Apa yang di dalam perut binatang ternak 
ini”), ia berkata, “(Maksudnya adalah) susu.” 


Mereka —selain Ibnu Jarir— meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Saibah dan bahiirah diharamkan bagi 
para istri kami. Maksudnya adalah kaum wanita. Ha Aaja 
(Kelak Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka), 
yakni pernyataan dusta mereka.” 

Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat ini, ia berkata, “Bila ada kambing yang 
melahirkan anak jantan, mereka menyembelihnya, lalu boleh dimakan 
oleh kaum laki-laki dan tidak dibolehkan untuk kaum wanita. Tapi 
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bila yang dilahirkan itu betina, maka mereka membiarkannya 
. sehingga tidak menyembelihnya. Bila yang dilahirkannya mati, maka 
laki-laki dan perempuan boleh memakannya.” 

Abd bin Humaid, Al Bukhari, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika engkau 
senang mengetahui kebodohan bangsa Arab, maka bacalah setelah 
ayat 130 dari surah Al An'aam, yaitu: 3g K3 gi A3 
(Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak LA 
hingga: Dp Ike CS (Dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk)” | 

Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Ikrimah, mengenai ayat ini, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan 
orang yang mengubur hidup-hidup bayi perempuan dari suku Mudhar 
dan Rabi'ah.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Ini perbuatan orang-orang Jahiliyah, yang salah seorang dari mereka 
membunuh anak perempuannya karena takut diperbudak dan takut 
miskin, namun ia justru rela memberi makan anjingnya. Ó 12565 
AM 24555 (Dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah 
rezekikan kepada mereka), maksudnya adalah, mereka menetapkan 
bahiirah, saaibah, washiilah, dan haam karena pengaruh syetan pada 
harta mereka.” 
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SE Ca Nn Vs BAL SAN LA Sep 
DELI IM SENI 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); 
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Dan di antara 
binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syetan. Sesungguhnya syetan itu musuh yang 
nyata bagimu.” (Os. Al An'aam [6]: 141-142) 


Di sini terkandung peringatan bagi mereka tentang indahnya 
kekuasaan Allah dan agungnya ciptaan-Nya. 

TK yakni khalaga (menjadikan). ç$% adalah basaatiin 
(kebun-kebun). qu% (Yang berjunjung) adalah meninggi di atas 
dahan-dahan. 5-434 463 (Dan yang tidak berjunjung) yakni tidak 
meninggi. 

Ada yang mengatakan bahwa s&Xy45 artinya adalah yang 
merambat di permukaan tanah, seperti tanaman merambat dan 
semangka. Sedangkan «43/4563 artinya adalah yang berdiri di atas 
batang, seperti kurma dan pepohonan lainnya. 

Ada yang mengatakan bahwa sya artinya adalah yang 
ditanam oleh manusia dan disiraminya sendiri, sedangkan $5 
saa artinya adalah yang tumbuh secara liar di dataran dan 
pegunungan. 
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Firman-Nya: F$ JAS, (Pohon kurma, tanam-tanaman), di- 
athfkan kepada ss (Kebun-kebun). Dikhususkannya penyebutan 
keduanya, walaupun keduanya tercakup oleh sa (Kebun-kebun), 
dikarenakan adanya kelebihan pada keduanya. AA 152 (Yang 
bermacam-macam buahnya), yakni dalam kondisi yang bermacam- 
macam rasa dan kualitasnya. 

Az-Zajjaj berkata, “Ini masalah yang rumit dalam nahwu.” 
Maksudnya adalah tentang manshub-nya Wire sebagai haal 
(keterangan kondisi), karena dikatakan, “Allah menciptakannya, tapi 
mengapa buahnya berbeda?” Jawabnya yaitu, “Itu karena Allah SWT 
menciptakannya dengan kadar yang berbeda padanya.” Sibawaih 
menjelaskan ini dengan berkata, “Marartu bi rajul ma'ahu shagr 
shaaidan bihi ghadan (aku berjumpa dengan seorang laki-laki yang 
membawa burung elang untuk berburu dengannya besok). Maksudnya 
adalah mugaddaran li ash-shaid ghadan (yang disiapkan untuk 
berburu dengannya besok). Ini seperti ungkapan Jitadkhulunma ad- 
daar aakiliin syaaribiin (hendaklah kamu masuk rumah untuk makan 
dan minum), yakni mugaddirinn dzaalika (untuk melakukan itu)” 4 
Inilah dia kaal mugaddarah (keterangan kondisi yang diperkirakan) | 
yang populer di kalangan ahli nahwu, yang memang dicantumkan 4 
dalam kitab-kitab nahwu. 

Allah juga berfirman: dad (Yang bermacam-macam 
buahnya). Allah tidak mengatakan ukuluhumaa, karena cukup dengan 7 
menyebutkan salah satunya, seperti dalam firman-Nya: 4 Hea if; BE E 
Gi GiS fd (Dan apabila mereka melihat perniagaan atau | 
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya) (Qs. Al Jumu'ah | 
[62]: 11). Atau karena dhamir-nya setara dengan kata penunjuk, yakni -} 
ukulu dzaalika. i 4 

Firman-Nya: DEK P (Zaitun dan delima), di- 'athf- 4 
kan kepada «Se. Maksudnya adalah, dan menjadikan zaitun serta 3 
delima dalam keadaan ati 725 GSX (Yang serupa (bentuk dan | 
warnanya), dan tidak sama /rasanya)). Penafsiran tentang ini telah : 
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= E v é (Makanlah dari buahnya [yang bermacam- 
macam itu)), yakni dari buah masing-masing dari keduanya itu, atau 
— dari buah-buahan semua itu. SL Ý) (Bila dia berbuah), walaupun 
belum matang dan belum saatnya dipetik 

Firman-Nya: saa 25 A55 1313 (Dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya)). Para ulama 
berbeda pendapat mengenai tetap berlakunya hukum ini, atau telah 
dihapus, atau hanya sebagai anjuran? 

Ibnu Umar, Atha, Mujahid, dan Sa'id bin Jubair berpendapat 
bahwa ayat ini muhkamah (hukumnya tetap berlaku), maka pada saat 
panen pemiliknya wajib memberikan hasil panennya kepada orang- 
orang miskin yang datang sebanyak segenggam, seraup, atau 
serupanya. 

Ibnu Abbas, Muhammad bin Al Hanafiyah, Al Hasan, An- 
Nakha'i, Thawus, Abu Asy-Sya'tsa', Oatadah, Adh-Dhahhak, dan 
Ibnu Juraij berpendapat bahwa ayat ini dihapus hukumnya dengan 
zakat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir, dan ia menambahkan 
bahwa ayat ini diturunkan di Makkah, sedangkan ayat zakat 
diturunkan di Madinah, tahun kedua setelah hijrah. Demikian ini 
madzhab mayoritas ulama salaf dan khalaf. 

Segolongan ulama bependapat bahwa ayat ini diartikan 
sebagai anjuran, bukan kewajiban. 

Firman-Nya: t$ ó Í; (Dan janganlah kamu berlebih- 
lebihan), maksudnya adalah, dalam bersedekah. Asal makna al israaf 
secara bahasa adalah al khatha` (salah), al israaf fi an-nafakah 
(kesalahan dalam belanja atau pengeluaran harta) adalah ar-tabdziir 
(menyia-nyiakan harta atau boros). 

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan khithab untuk 
para wali, yaitu dikatakan kepada mereka, “Janganlah kalian 
mengambil melebihi hak kalian.” 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, janganlah 
kalian mengambil sesuatu tanpa hak, dan janganlah kalian 
menyalurkannya kepada selain salurannya (mustahig-nya). 

Firman-Nya: L555 Tp LES aj (Dan di antara 
binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada 
yang untuk disembelih), di-'athfkan kepada sê. Maksudnya 
adalah, dan Allah juga menciptakan untuk kamu binatang ternak 


sebagai pengangkutan dan untuk disembelih. Al hamuulah adalah maa . 


yuhmalu “alaihaa (binatang untuk pengangkutan), dan ini dikhususkan 
pada unta. Kata ini mengikuti pola fa'wulah yang bermakna faa'ilah. 
Al farsy adalah yang terbuat dari bulu, wol, dan rambut, sebagai 
hamparan yang dihamparkan oleh manusia. Al farsy juga bermakna al 
ghanam (kambing), namun tidak bisa diartikan demikian kecuali 
diakui kebenaran penyebutan an'aam untuk semua jenis yang 
disebutkan itu. 

Ada yang mengatakan bahwa al hamuulah adalah binatang 
yang ditunggangi, sedangkan al farsy adalah binatang ternak yang 
diproyeksikan dimakan dagingnya. 

Para a (KE. (Makanlah dari rezeki yang telah diberikan 
Allah kepadamu) dari dari hal-hal tersebut. ybi sik TAS NG 
(Dan janganlah. kamu mengikuti langkah-langkah syetan) 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, berupa 
pengharaman apa yang tidak diharamkan Allah dan penghalalan apa 
yang tidak dihalalkan Allah. AH (Sesungguhnya itu), yakni syetan itu. 
Casa Tas 3 (Musuh yang nyata bagimu), yang menampakkan 
permusuhan serta menyatakannya. - 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 


Abbas, mengenai firman-Nya: Lai gí% tí sd 5 (Dan : 


Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung), ia berkata, 
“AI ma'rusyaat adalah yang berada di sekitar manusia. sadar 425 
(Dan yang tidak berjunjung) adalah buah-buahan yang tumbuh di 


pegunungan serta daratan.” 
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Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, 
“Sk adalah yang berbatang dan ber-kayu, sedangkan ghairu 
ma'rusyaat adalah batangnya yang kopong.” 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang ayat: 
years ia berkata, “Khusus kurma.” - 


Ibnu Al Mundzir, An-Nuhas, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, 
mengenai firman-Nya: cor Ay Aka lies (Dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya), beliau bersabda: Jai gp s tio b 
(Yang terjadi dari bulir)?” 


Abu Ubaid, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, An-Nuhas, 
Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Umar, mengenai firman- 
Nya: seks 55 k15 18165 (Dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya), ia berkata, “Mereka memberikan bagian kepada yang 
dipandang membutuhkan, selain sedekah.” | 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), jika kamu memetik lalu orang-orang miskin 
mendatangimu, maka berikanlah bulir untuk mereka.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Maimun bin Mahran dan Yazid 
Al Asham, ia berkata, “Orang-orang Madinah apabila telah panen 
kurma, mereka membawakan tangkai kurma, lalu diletakkan di 
masjid, dan bila peminta-minta datang, ia cukup memukul tangkai itu 
sehingga Ls aaa kurmanya (untuk diambilnya). Itulah firman- 


B3 Dha'if, disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya, 2/182 dari jalur Ibnu 
Lahi'ah, dari Darraj, dari Abu Sa'id secara mafu’. Disandarkan kepada Ibnu. 
Mardawaih. 
Saya (pen-tahgig) katakan: Dalam sanad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah, seorang 
mudallis dan meriwayatkan secara 'an'anah. Darraj adalah perawi yang dha'if dan 
shadug dalam meriwayatkan dari Abu Al Haitsam. 
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Nya: a (53 (Dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya).” 

Ahmad dan Abu Daud dalam aini meriwayatkan dari 
hadits Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW memerintahkan — 
kepada orang-orang— satu tandan dari setiap sebelas wasag kurma 
untuk digantungkan di masjid, yang diperuntukkan bagi orang-orang 
miskin Sanad-nya hasan. 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, An-Nuhas, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat: 45 Ai (3x5 
nala (Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya) 
dihapuskan —hukumnya— oleh ketentuan sepersepuluh dan seperdua 
puluh.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Abu Daud dalam Nasikh- 
nya, dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari As-Suddi. 
An-Nuhas, Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihagi meriwayatkan serupa itu 
dari Sa'id bin Jubair. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan serupa itu dari 
Ikrimah. Abu Ubaid, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu 
Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Adh-Dhahhak. 

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata, “Sesungguhnya pada harta ada hak selain 
zakat.” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Abu Al-Aliyah, ia berkata, “Dulunya 
mereka tidak pernah memberikan selain zakat, kemudian maen 
bersikap Jabar dan boros, maka Allah menurunkan ayat: BA 
Gem LAN AG) (Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan).” 


1 Shahih, Ahmad, 3/359, Abu Daud, 1662. Di-shahih-kan oleh Al-Albani. 
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— Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Tsabit bin Qais bin 
Syammas, ia memanen kurma lalu berkata, “Tidak seorang pun yang - 

.hari ini datang kepadaku kecuali aku memberinya makan”. Ia pun 
memberi makan, hingga akhirnya tidak ada kurma yan P 
baginya. Allah lalu menurunkan ayat: er AN LAI AS ATAN 
(Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya ne tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Seandainya engkau menafkahkan emas seperti Abu Oubais dalam 
rangka menaati Allah, maka tidak tergolong boros, namun bila engkau 
membelanjakan satu sha’ saja dalam rangka bermaksiat terhadap 
Allah, maka itu tergolong boros.” 

Masih banyak ungkapan lainnya yang panjang-panjang 
mengenal hal ini yang berasal dari para salaf. 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abu Ubaid, Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, 
serta Al Hakim dan di-shahih-kannya, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“AI hamuulah adalah unta untuk tunggangan (atau pembawa barang 
bawaan), sedangkan al farsy adalah unta yang masih kecil yang tidak 
dapat ditunggangi.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Al hamuulah adalah unta yang telah dewasa, sedangkan al farsy 
adalah unta yang masih kecil.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, ia berkata, “Al 
hamuulah adalah unta untuk tunggangan, sedangkan al farsy adalah 
unta untuk dimakan.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “A? hamuulah adalah unta, 
kuda, bighal (peranakan kuda dengan keledai), keledai, dan binatang 
lainnya yang bisa digunakan untuk tunggangan. Sementara itu, al 
farsy adalah kambing.” 
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Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Al-Aliyah, ia 
berkata, “Al hamuulah adalah unta dan sapi, sedangkan al farsy adalah 
kambing dan domba.” 


en Re Sa .. d Pakai Ta vi 
ola » Le” Pena Py sisa i e 1G, A 1 
Celana SEN AN as KA di sO PA 
I AAA 4 TN nied ado EKA KAN f 
Ke TI A anan 
meli AN saga YANG Fe An AS 
“(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. Katakanlah, “Apakah dua yang jantan 
yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada 
dalam kandungan dua betinanya?? Terangkanlah kepadaku dengan 
berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang benar, 
dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. Katakanlah, 
“Apakah dua yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya. Apakah 
kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagimu? Maka 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan” Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim.” (Os. Al An'aam (6): 143-144) 


Ada perbedaan pendapat mengenai manshub-nya iz 
(delapan), karena apa? 
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Al Kisa'i berkata, “Itu karena fi! yang disembunyikan, yaitu 
wa ansya'a tsamaaniyata azwaaj (dan Dia menciptakan delapan 
binatang yang berpasangan).” 

Al Akhfasy Sa'id berkata, “Manshub-nya itu karena sebagai 
badal dari LS, BAS (Untuk pengangkutan dan untuk 
disembelih).” 

“Al Akhfasy Ali bin Sulaiman berkata, “Manshub-nya itu 
karena pengaruh fi: (X>. Maksudnya adalah, makanlah daging 
kedelapan binatang berpasangan.” 

Ada yang berpendapat bahwa manshub-nya itu karena sebagai 
badal dari ú pada kalimat: AM Kah Ka (Dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu). 

Az-Zauj (yakni bentuk tunggal dari #31 adalah lawan kata al 
Jard (sendirian). Dikatakan zauj au fard (berpasangan atau sendirian), 
seperti ungkapan syaf' au witr (genap atau ganjil). Jadi, firman-Nya: 
ga Ta ([Yaitu] delapan binatang yang berpasangan) maksudnya 
adalah #samaaniyah afraad (delapan pribadi). Diungkapkannya satuan 
dengan kata zauj (pasangan) dalam ayat ini karena masing-masing 
dari jantan dan betina merupakan pasangan bagi yang lain, maka 
lafazh zauj bisa juga bermakna satu, sehingga boleh dikatakan humaa 
zauj (keduanya adalah pasangan), dan boleh juga huwa zauj (dia 
berpasangan). Boleh juga dikatakan isytaraitu zaujay hammam (aku 
membeli sepasang merpati), yakni jantan dan betina. Kesimpulannya 
yaitu, yang satu bila sendirian, baik jantan maupun betina, maka 
dikatakan fard. Tapi jika terdiri dari jantan dan betina yang sejenis, 
maka dikatakan zauj, dan untuk masing-masing dari keduanya bisa 
disebut zauj, dan untuk keduanya bisa juga disebut zaujaani. Seperti 
dalam firman-Nya: &YG SW yel 15 Já (Lalu Allah menjadikan 
daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan). (Os. Al Oiyaamah 
(751: 39). 

Firman-Nya: ix dan 3 (Sepasang dari domba) adalah 
badal dari PA Kalimat ini berada pada posisi nashab karena faktor 
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penyebab nashab-nya sesuai dengan perbedaan pandangan yang telah 
' dikemukakan tadi. oli adalah domba. yang berbulu tebal. Ini 
merupakan bentuk jamak dari dhaa'in, dan untuk betinanya disebut 
dhaa 'inah, yang bentuk jamaknya adalah dhawaa 'in. 

Ada yang mengatakan bahwa ini bentuk jamak dan tidak ada 
bentuk tunggalnya. 

Ada yang mengatakan bahwa bentuk jamaknya adalah dha Yin, 
seperti kata ‘abd dan 'abiid. 

Thalhah bin Musharraf membacanya: Olah, dengan fathah 
pada huruf hamzah. 

Ulama lainnya membacanya dengan sukun. 


Aban bin Utsman membacanya: DH jah a Si y ogi olah « Ka 
(Sepasang dari domba dan sepasang dari kambing), dengan rafa' 
pada keduanya karena dianggap sebagai mubtada`. 

gi yai as (Dan sepasang dari kambing), di- 'athfkan 
kepada yang sebelumnya, sehingga tercakup oleh hukumnya. 

Ibnu Amir, Abu Amr, Ibnu Katsir, dan orang-orang Bashrah 
membacanya dengan fathah pada huruf ‘ain dalam kata: AS. 

Ulama yang lain membacanya dengan sukun. 

An-Nuhas berkata, “Yang lebih banyak terdapat dalam 
perkataan orang-orang Arab adalah al ma'z dan adh-dha'n, dengan 
sukun. Al ma'z dari domba berbeda dengan al ma'z dari kambing, 
yaitu jenis yang berbulu tebal dan berekor pendek. Ini merupakan 
sebutan jenis (spesies). Bentuk tunggal al ma'z adalah maa'iz, seperti 
shahb dan shaahib, rakb dan raakib, serta tajr dan tajir Yang 
betinanya disebut maa'izah.” 


Maksud ayat ini adalah, Allah SWT menerangkan kondisi 
binatang temak dan merincikannya menjadi beberapa bagian yang 
disebutkan itu dengan penjelasan yang terang, sebagai anugerah bagi 
para hamba-Nya, dan untuk mencegah apa yang diklaim oleh kaum 
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Jahiliyah yang menghalalkan sebagiannya dan mengharamkan 
sebagian lainnya karena mengada-ada dan berdusta kepada Allah. 

Hamzah (partikel tanya) pada kalimat: Á 7x HAK Š 
KAN (Katakanlah, “Apakah dua yang jantan yang diharamkan 
Allah ataukah dua yang betina.”) adalah bentuk pengingkaran. 
Maksud “dua jantan” adalah domba jantan dan kambing jantan, 
sedangkan maksud XZ (Dua betina) adalah domba betina dan 
kambing betina. Mansub-nya AS J karena pengaruh as, dan 
SANI di- 'arhf-kan kepadanya sehingga ia manshub karena pengaruh 
yang me-nashab-kannya (yakni pengaruh «5& juga). Maknanya 
adalah, ini sebagai pengingkaran terhadap orang-orang musyrik 
mengenai bahiirah dan lainnya yang disebutkan bersama itu, serta 
perkataan mereka: 3g #2, Ci Lae SA sa ask G 
CSF (Apa yang di dalam perut binatang ternak ini adalah khusus 
untuk kaum pria kami dan diharamkan atas kaum wanita kami) (Os. 
Al An'aam (61: 139) Maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka, 
“Jika yang jantan diharamkan, maka semua jantan adalah haram. Jika 
yang betina diharamkan, maka semua betina diharamkan. Jika semua 
yang ada dalam kandungan kedua betinanya diharamkan, yakni dari 
jenis domba dan kambing, maka setiap anak yang dilahirkannya 
adalah haram, baik jantan maupun betina, karena semuanya 
dilahirkan. Dengan demikian, semuanya menjadi haram.” 


. Jar 


Firman-Nya: Go D o| Im g4 (Terangkanlah 
kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang- 
orang yang benar), maksudnya adalah, beritahukan kepadaku 
berdasarkan ilmu, bukan berdasarkan kejahilan, jika kamu memang 
orang-orang yang benar. Ini untuk membungkam dan memberlakukan 
hujjah, karena beliau mengetahui bahwa mereka tidak mempunyai 
pengetahuan. ' 

Demikian juga redaksi: XX AN Gas AH WI Gas (Dan 
sepasang dari unta dan sepasang dari lembu) hingga akhir. 
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EN 


Firman-Nya: Lisa Ah AI Ag 3} ; Ka £ A San #1 (Apakah 
kamu menyaksikan di waktu Allah relia ini bagimu?) Aj di sini 
berfungsi memutuskan (dari redaksi sebelumnya), dan kalimat tanya 
ini sebagai pengingkaran, yaitu bermakna K dan hamzah. Maksudnya 
adalah, bahkan, apakah kamu menyaksikan dengan menghadirinya 
ketika Allah menetapkan pengharaman itu bagimu? Maksudnya 
adalah untuk membungkam dan menegakkan hujjah sebagaimana 
sebelumnya. 

Firman-Nya: So aii Se KASI ya ABI 55 (Maka siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah), maksudnya adalah, tidak ada seorang pun yang lebih 
zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap Allah 
dengan mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan Allah dan 
menisbatkan itu kepada-Nya dengan mengada-ada, sebagaimana 
dilakukan oleh para pemuka kaum musyrik. 

Huruf Jam pada kalimat: fe & AAM Jual (Untuk 
menyesatkan manusia tanpa pengetahuan) diperuntukkan bagi “illah, 
yakni Ii ajli an yudhilla an-naas bi jahl (untuk menyesatkan manusia 
dengan kejahilan). Ini terkait dengan kata: ès (Mengada-ada). 


Led cal Sa Ya & (Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim) secara umum. 
Mereka yang disebutkan pada redaksi ayat ini tercakup oleh ini. 

Perlu diperhatikan tentang didahulukannya penyebutan domba 
dan kambing daripada sapi dan unta, padahal sapi dan unta lebih 
banyak manfaatnya, lebih besar tubuhnya, dan lebih banyak gunanya, 
apalagi untuk pengangkutan dan untuk diambil dagingnya, yang untuk 
keduanya ada badal-nya. Dengan begitu, bisa disimpulkan mana 


Br Kasta 


pandangan yang yang lebih tepat untuk i'rab Asas. 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari berbagai 
jalur dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat: PS aas (Delapan 
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binatang yang berpasangan), maksudnya adalah yang berupa unta, 
sapi, domba, dan kambing.” 


Mungkin ada benarnya pertanyaan yang mempertanyakan 
faedah dari penukilan perkataan ini dari Ibnu Abbas oleh para Imam 
itu, karena tidak ada faedah terkait dengan masalah ini, sebab 
kedelapan bintang berpasangan itu memang telah disebutkan demikian 
dalam ayat ini dengan sangat jelas dan tidak ada kesamaran sama 
` sekali. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, 
“Jantan dan betina adalah zaujaani (sepasang).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: KA 
ca (Yaitu) delapan binatang yang berpasangan), ia berkata, 
“Berkaitan dengan apa yang dilarang Allah, yang berupa bahiirah dan 
saaibah.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Laits bin Abu Salim, ia 
berkata, “Kerbau dan kuda termasuk delapan binatang yang 
berpasangan.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
berbagai jalur dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: oi go K6 
KA jai Has HA skit (Yaitu) delapan binatang yang 
berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari kambing), ia 
berkata, “Itu adalah empat (pasang). SENI A pis ak 3 
(Katakanlah, “Apakah dua yang jantan yang diharamkan Allah 
ataukah dua yang betina'.) Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Aku 
tidak mengharamkan sesuatu pun dari itu”. 145 Keci ae EU 
(Ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya?) Maksudnya 
adalah, apakah rahim itu mengandung jantan saja? Atau betina saja? 
sehingga mereka mengharamkan sebagian dan menghalalkan sebagian 
lagi? BAG LL o Am G5 (Terangkanlah kepadaku dengan 
berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang benar). 
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Allah berfirman, "Semua adalah halal, yaitu semua yang diharamkan 
oleh orang-orang Jahiliyah, yang telah disebutkan itu'.” 


fz ee a ey RKA Aa AE zi 
ELO Á faa seb KAI ak AI Hi 
gih AA SNG SDA pates 
TEBAH Ser NENGGE aga BAN 
Kay La AS PAT yogi Ja 
“Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya 
semua itu kotor, atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'.” (Os. Al An'aam [6]: 145) 


Allah memerintahkan beliau untuk mengabarkan kepada 
mereka bahwa tidak ada sedikitpun yang diwahyukan kepadanya 
mengandung sesuatu yang diharamkan kecuali yang telah disebutkan. 
Jadi, hal ini menunjukkan terbatasnya sesuatu yang diharamkan pada 
yang demikian itu, jika saja ia bukanlah surah yang diturunkan di 
Makkah. Padahal setelah itu ada juga wahyu yang diturunkan di 
madinah, yaitu surah Al Maa'idah yang memberi penambahan 
terhadap apa-apa yang diharamkan, yaitu: yang tercekik, yang 
dipukul, yang terjatuh, dan yang tertanduk. 

“Telah diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah SAW 
tentang diharamkannya setiap binatang buas bertaring dan setiap 
burung bercakar tajam, serta haramnya keledai peliharaan, anjing, dan 
sebagainya. | 
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| Intinya, keumuman ini bila dikaitkan dengan binatang- 
binatang yang boleh dimakan, sebagaimana ditunjukkan oleh konteks 
kalimatnya, mengindikasikan pengecualian, sehingga digabungkan 
padanya apa yang ada setelah diturunkan ayat ini, baik yang terdapat 
dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasulullah SAW yang 
menunjukkan pengharaman jenis binatang tertentu. Walaupun ayat ini 
terkait dengan setiap binatang yang diharamkan Allah dan jenis 
lainnya, namun perlu ditambahkan padanya segala hal yang 
diharamkan setelah itu. 
| Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Aisyah, bahwa 
tidak ada yang diharamkan selain yang disebutkan Allah dalam ayat 
ini. 


Diriwayatkan juga dari Malik, tapi ini merupakan pendapat 
yang gugur dan merupakan madzhab yang sangat lemah, karena 
pendapat ini berarti mengesampingkan ayat-ayat lainnya yang 
diturunkan setelah ayat ini, dan mengesampingkan riwayat-riwayat 
shahih dari Nabi SAW yang menyebutkan bahwa beliau mengatakan 
(selain itu) setelah turunnya ayat ini. Jadi, tidak ada alasan untuk 
membatasinya hanya dengan ayat ini. 

Firman-Nya: $% (Diharamkan) adalah sifat untuk maushuf 
yang dibuang, yakni #ha'aaman muharraman (makanan yang 
diharamkan). de (Bagi), maksudnya adalah terhadap sasak seb 
(Orang yang hendak memakannya), yakni memakan makanan- 
makanan itu. Kalimat: átak; (Memakannya) adalah tambahan 
sebagai penegasan dan pernyataan kalimat sebelumnya. 

ra LI Aj Si (Kecuali kalau makanan itu bangkai), 
maksudnya adalah illaa an yakuuna dzaalika asy-syai" (kecuali 
sesuatu itu). Atau dzaalika ath-tha'aam (makanan itu). Atau al ‘ain 
(benda itu). Atau al jutstsah (tubuh itu). Atau an-nafs (diri itu). 

Kata: LG dibaca dengan huruf yaa” dan saa. isa juga 
dibaca dengan rafa’, dengan anggapan bahwa ZŠ% telah sempurna. 
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Ad-dam al masfuuh adalah darah yang mengalir, sedangkan 
ghairul masfuuh adalah yang dimaafkan, seperti darah yang masih 
berada di dalam urat setelah penyembelihannya. Ini termasuk hati dan 
limpa (yakni jenis darah yang dihalalkan). Begitu juga darah yang 
bercampur dengan daging. | 

Al Qurthubi menceritakan terjadinya ijma” (konsensus ulama 
mengenai hal ini. | 

Firman-Nya: pje i 4 (Atau daging babi), konteksnya 
adalah mengkhususkan dagingnya, sehingga tidak diharamkan 
memanfaatkan selain dagingnya. 

Dhamir pada kalimat: AS (Karena sesungguhnya semua itu) 
kembali kepada kata: «54 (Daging), atau kepada » js (Babi). fy 
adalah najis, penjelasannya telah dikemukakan. 

Firman-Nya: G3 4 (Atau binatang), di- 'athf-kan kepada: po 
24> (Daging babi). al pe ja (Yang disembelih atas nama selain 
Allah) adalah sifat las (binatang). Maksudnya adalah yang 
disembelih atas nama berhala. Disebut 1423 karena sangat berlebihan 
dalam kefasikan. 

Ada yang berpendapat bahwa GO bisa juga sebagai maf'ul lah 
untuk Jul, yakni uhilla bihi lighairillaah fisgan (yang disembelih atas 
nama selain Allah secara fasik). Namun pendapat ini terlalu 
dipaksakan, sehingga ini tidak dianggap. | 

Ae a PE Jadi as (Barangsiapa yang dalam keadaan 
terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan tidak [pula] 
melampaui batas). Penafsiran ini telah dikemukakan dalam surah Al 
Baqarah, sehingga kami tidak mengulanginya di sini. | 


ES Spb 5 Ip (Maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), maksudnya adalah, banyak 
memberi ampunan dan rahmat, sehingga orang yang dalam keadaan 


terdesak oleh keterpaksaan tidak dihukum. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Thawus, ia berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang Jahiliyah pernah mengharamkan 
berbagai hal dan menghalalkan berbagai hal lainnya. Lalu turunlah 
ayat: KANA (Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh'.).” 

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abu Daud, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang-orang Jahiliyah 
dahulu biasa memakan berbagai binatang dan meninggalkan berbagai 
binatang lainnya karena jijik. Allah lalu mengutus Nabi-Nya, 
menurunkan Kitab-Nya, menghalalkan yang halal dan mengharamkan 
yang haram, maka apa yang dihalalkan-Nya itulah yang halal, dan apa 
yang diharamkan-Nya itulah yang haram, adapun yang tidak 
disinggung maka itu dimaafkan.” Ia lalu membacakan ayat: Za y $ 
(Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh... ”) hingga akhir. 


Abdurrazzag dan Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, 
bahwa ia membacakan ayat ini, lalu berkata, “Apa yang selain ini 
adalah halal.” 

Al Bukhari, Abu Daud, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Amr bin Dinar, ia menuturkan: Aku katakan 
kepada Jabir bin Zaid, “Mereka menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
melarang daging keledai peliharaan pada saat Perang Khaibar.” Ia pun 
berkata, “Itu juga pernah disampaikan oleh Al Hakam bin Amr Al 
Ghifari kepada kami di Bashrah yang berasal dari Rasulullah SAW, 
namun itu disangkal oleh sang alim Ibnu Abbas, dan ia membacakan 
ayat: KALA (Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh'.).” 

= Saya (Asy-Syaukani) katakan: Walaupun sang alim itu 
menyangkal, namun riwayat dari Rasulullah SAW itu shahih. 
Berpedoman dengan perkataan sahabat yang bertolak belakang 
dengan sabda Nabi SAW adalah pilihan buruk dan tidak konsisten. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Tidak ada binatang yang haram kecuali yang diharamkan Allah di 
dalam Kitab-Nya. CZ Íi SAC 3 Al ji (Katakanlah, ‘Tiadalah 


aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan').” 

Sa'id bin Manshur, Abu Daud, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah ditan 
tentang memakan landak, lalu ia membacakan ayat: Tah 3 AI 
C$% Jl (Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu Fe 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan. ”). Seorang yang tua 
di sisinya lalu berkata, “Aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Itu pernah disebutkan di hadapan Nabi SAW, lalu beliau bersabda, 
ah g ea Ka ([Landak] itu adalah yang buruk dari antara yang 
buruk-buruk)”. Ibnu Umar lalu berkata, ‘Jika Nabi SAW mengatakan 
demikian, maka ketentuannya adalah sebagaimana yang beliau 
sabdakan'.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas, Abu Asy- 
Syaikh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, bahwa 
apabila ia ditanya tentang setiap binatang buas bertaring atau Ke 
yang bercakar tajam, maka ia membacakan ayat: di - He 3 AI 
C3 (Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh Jalan wahyu ng 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan. ”) 


Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa seekor kambing milik Saudah binti Zam'ah mati, lalu ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, fulanah telah mati.” Maksudnya adalah 
kambingnya itu. Beliau pun bersada: Ngene dasi y pu (Mengapa 
kalian tidak mengambil kulitnya?) Saudah bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa boleh kami mengambil kulit kambing yang telah 
mati?” Rasulullah SAW membacakan ayat: CZ DAT gåt Ý É 
SS Ip ALS seb $ (Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan 
bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai. ”) Beliau lalu bersabda: (AES Sx SARI Wg is aab 9 BT, 
.& (Sementara kalian tidak memakannya, tapi kalian hanya 
menyamaknya hingga memanfaatkannya). Saudah pun menyuruh 
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orang untuk mengambil kulit kambing itu dan menyamaknya, 
kemudian ia menjadikan kulit kambing itu sebagai wadah air (dan 
terus menggunakannya) sampai rusak padanya. 
Seperti itu juga riwayat hadits tentang kambingnya Maimunah, 
sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih. Ini juga seperti hadits: W! 
MSI ip P (Sesungguhnya yang diharamkan dari bangkai itu 
adalah memakannya). Hadits ini juga terdapat dalam Ash-Shahih. 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: CS C5 a 
(Atau darah yang Ma ia berkata, “Mahraagan (yang 


mengalir).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, “Dulu, 
orang-orang Jahiliyah apabila menyembelih ternak, mereka 
mengambil darah binatang tersebut lalu memakannya.” Ia lalu berkata, 
“Itulah (yang dimaksud adalah) darah yang mengalir.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, bahwa ia 
ditanya tentang daging gajah dan sapi, maka ia pun membacakan ayat: 
í GA ta Zat 3 Y js (Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam 
wahyu yang diwahyukan kepadaku. ”) 

Hadits-hadits yang menyebutkan tentang pengharaman setiap 
binatang buas bertaring, burung yang bercakar tajam, keledai 
peliharaan, dan lain-lainnya, terdapat dalam kitab-kitab hadits. 


Ph 
3 


s AG An sj (AG Li 

Le KE Fla Ma AAA sie Lag 
IE Tpi — SY AN Teka AA DS plan 
toy Tana pad op KENA, nga Pe KN 

“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 
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yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di 
punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus atau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka 
disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah 
Maha Benar. Maka jika mereka mendustakan kamu, katakanlah, 
“Tuhan mempunyai rahmat yang luas; dan siksa-Nya tidak dapat 
ditolak dari kaum yang berdosa?” (Os. Al An'aam (6): 146-147) 


Didahulukannya kalimat: ISA Lali K5 (Dan kepada " 


orang-orang Yahudi) terhadap fi'I-nya “adalah untuk menunjukkan 
bahwa pengharaman ini dikhususkan atas mereka dan tidak berlaku 
atas selain mereka. 15548 xii adalah al yahuud (orang-orang 
Yahudi). | 

Allah menyebutkan apa yang diharamkan atas mereka setelah 
menyebutkan apa yang diharamkan atas kaum muslim. 

Ab adalah bentuk tunggal dari azhfaar. Bentuk jamak lainnya 
adalah azhaafiir. ! 

Al Farra menambahkan bentuk jamak lainnya dari 28, yaitu 
azhaofir dan azhaafirah. 

Dzuu azh-zhufr adalah binatang melata atau burung yang 
berjari, termasuk di dalamnya paruh, kuku, dan taring, sehingga 
mencakup pula unta, sapi, kambing, bebek, dan semua jenis unggas 
yang berparuh. Paruh disebut zhufir adalah sebagai kiasan. 


Tindakan yang lebih tepat adalah mengartikan azh-zhufur 
dengan setiap yang bisa disandangkan padanya sebutan azh-zhufur 
menurut bahasa orang Arab, karena menggeneralkan pengertiannya 
akan tertolak dengan pengertian pada redaksi: (“ff AI sas (Dan 
dari sapi dan domba), walaupun itu memang terdapat dalam bahasa 
orang Arab. Sapi dan domba memang kadang disebut demikian 
sebagai pengkhususan, namun Allah haramkan atas mereka sebagai 
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hukuman bagi mereka akibat kezhaliman mereka, sebagaimana Allah 
firmankan: A SA SE ji CA A OK 35 ABS (Maka 
disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) 
dihalalkan bagi mereka) (Qs. An-Nisaa' (41: 160). 

Firman-Nya: V4 ge ali Lap gag AN as (Dan dari 
sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua 
binatang itu), tidak termasuk selain yang disebutkan ini, seperti 
daging keduanya (yakni dagingnya tidak termasuk yang diharamkan 
atas mereka). Asy-syuhuum (lemak) mencakup gajih dan lemak 
Ada yang mengatakan bahwa ats-tsuruub adalah bentuk jamak 
dari tsarab, yakni lemak tipis yang ada pada perut. Allah lalu 
mengecualikan lemak yang terdapat di punggung, maka itu tidak 
diharamkan Allah atas mereka. 

LG [pada kalimat: KAB STS C (Selain lemak yang melekat 
di punggung keduanya) berada pada posisi nashab karena sebagai 
yang dikecualikan. 

TAGS Ñ (Atau yang di perut besar dan usus), di-'athf-kan 
kepada CA3,46 (Punggung keduanya). Maksudnya adalah, kecuali 
yang melekat pada punggung keduanya atau yang melekat pada perut 
besar dan usus, yaitu saluran-saluran tempat berhimpunnya kotoran. 
Lemak yang menempel pada dinding usus dan perut besar tidak 
diharamkan atas mereka. 

KOK bentuk tunggalnya haawiyah, seperti dhaaribah dan 
dhawaarib. 

Ada yang mengatakan bahwa KISI adalah lambung yang 
ada lemaknya. ; 

Firman-Nya: site 1 AD (Atau yang bercampur dengan 
tulang), di- 'athf-kan kepada G pada kalimat: EK (Yang melekat). 
Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i, Al Farra, dan Tsa'lab. 
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a SATA EA aaa - 


Bea Ja TAN A gaga, 


Ada yang mengatakan bahwa Ki dan ska LET C di- 
'athfkan kepada asy-syuhuum [T44 AS). Maknanya “adalah, Kami 
haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, atau yang di 
perut besar dan usus, atau yang bercampur dengan tulang, kecuali 
lemak yang melekat di punggung keduanya, maka itu tidak 
diharamkan. Namun tidak ada landasan untuk pemaknaan ini, dan 
tidak perlu dijadikan patokan, karena maknanya adalah, Allah 
mengharamkan atas mereka salah satu dari hal-hal yang disebutkan 
itu. 

Maksud redaksi: sl [ÍT IG adalah lemak yang bercampur 
dengan tulang pada binatang apa saja, diantaranya adalah lemak 
tunggir, yaitu, yang melekat dengan rangka ekor. | 

Kata penunjuk 4$ (Demikianlah) menunjukkan pengharaman 
yang ditunjukkan oleh 75 (Kami haramkan), yang maksudnya 
adalah, pengharaman itu Kami tetapkan sebagai hukuman bagi mereka 
disebabkan kedurhakaan mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa kata penunjukkan ini 
menunjukkan kepada al jazaa` (hukuman) yang ditunjikkan oleh 
kalimat: «455 (Kami hukum mereka), maksudnya adalah, hukuman 
yang Kami timpakan kepada mereka, yaitu pengharaman yang 
ditetapkan Allah atas mereka. 


CL pa g 


usika) Ly (Dan sesungguhnya Kami adalah Maha Benar) 
dalam setiap hal yang Kami beritakan, diantaranya berita ini, dan ini 
terdapat pula pada mereka di dalam Taurat. Nashnya adalah: 


diharamkan atas kalian bangkai, darah, daging babi, setiap binatang | 


melata, yang jarinya tidak renggang, dan setiap ikan yang tidak 
bersisik. 

Dhamir pada kalimat: 43. (Mendustakan kamu) ditujukan . : 
kepada orang-orang Yahudi. Maksudnya adalah, jika orang-orang 
Yahudi itu mendustakanmu tentang apa yang engkau ceritakan, bahwa 
Allah mengharamkan hal-hal tersebut atas mereka. 379 33 Xt Jis 
sas (Katakanlah, “Tuhan mempunyai rahmat yang luas”), dan di 


antara rahmat-Nya adalah kelembutan-Nya terhadap kalian dan tidak 
disegerakannya adzab di dunia bagi kalian. Kendati Allah 
menangguhkan kalian dan mengasihi kalian, namun ¿é IA AN 


cr 


ph AM (Siksa-Nya tidak dapat ditolak dari kaum yang 
berdosa) apabila Dia menurunkannya kepada mereka dan mereka 
berhak untuk disegerakan hukumannya. . 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, siksa-Nya di 
akhirat tidak dapat ditolak oleh kaum yang berdosa. 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena Allah SWT telah 
menyegerakan hukuman kepada mereka, diantaranya pengharaman 
berbagai hal yang baik atas mereka di dunia. 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
orang-orang musyrik yang membagi binatang ternak dengan 
pembagian seperti itu, serta menghalalkan sebagiannya dan 
mengharamkan sebagian lainnya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
mempunyai rahmat bagi orang-orang yang taat. 

Em PAN aga op Alah 35 Í; (Dan siksa-Nya tidak dapat 
ditolak dari kaum yang berdosa) dan tidak dapat dihindari. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: As S3 AE (Segala binatang yang berkuku), ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang jari-jarinya tidak renggang, yakni yang jari- 
jarinya tidak dapat merobek.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya: dm 

AK s} (Segala binatang yang berkuku), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) unta dan burung unta.” < 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) setiap binatang ternak yang kakinya tidak 
renggang. Adapun yang merenggang, dimakan oleh kaum Yahudi.” Ia 
pun berkata, “Kaki ayam dan burung merenggang, maka kaum Yahudi 


memakannya, sedangkan kaki unta dan burung unta tidak merenggang 
sehingga kaum Yahudi tidak memakannya. Tidak pula binatang 
lainnya yang kakinya tidak merenggang. Termasuk juga tidak 
memakan keledai liar.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: CA4 ELANG A A as (Dan 
dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua 
binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya), ia 
berkata, “Maksudnya adalah lemak yang menempal pada 
punggungnya. Toli 3 (Atau yang di perut besar dan usus), yaitu 
lemak yang menempel padanya.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu 
Shalih, mengenai firman-Nya: Gih SKS GN) (Selain lemak yang 
melekat di punggung keduanya), ia berkata, “Maksudnya adalah pada 
tunggirnya.” 

[A YA] 3 (Atau yang di perut besar dan usus), maksudnya 
adalah, yang menempel pada dinding perut dan usus. 

slang Ki GH (Atau yang bercampur dengan tulang), 
maksudnya adalah, lemak yang bercampur dengan tulang. 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: ii Pi (Atau 
yang di perut besar dan usus), ia berkata, “Lemak yang menempel. 
padanya.” 

Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya: KI! Ñ (Arau yang di perut 
besar dan usus) ia berkata, “Maksudnya adalah lemak yang 
bercampur dan menempel padanya.” 


Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: skin KE A A (Atau yang bercampur 
dengan tulang), ia berkata, “Maksudnya adalah tunggirnya. Lemak 
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tunggir bercampur dengan tulangnya, maka itu halal, dan demikian 
juga lemak pada kaki, pinggiran, kepala, mata, dan telinga. Mereka 
mengatakan bahwa itu tercampur dengan tulang, dan itu adalah halal. 
Adapun yang diharamkan atas mereka adalah paie lemak dan semua 
lemak yang tidak bercampur pada tulang.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: A Ja A ob (Maka jika mereka mendustakan 
kamu), ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Yahudi.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan. dari As-Suddi, ia berkata, 

“Orang-orang Yahudi berkata, “Sesungguhnya apa yang diharamkan 

Israil, maka kami pun mengharamkannya’. Itulah firman-Nya: oh 
3 ya (Maka jika mereka mendustakan kamu). 


PER NI Ar TAr r Wi gree - & A py 
Pera D a ma -o je 


AEAEE DE Ng an 35344 


Ge ge 2a pL ILS G A £ an pen 
RE TB HA AA SAS Mema Dea 


(256 


iez ra 2G 6 akan AN GA Kata Ip SOON KA 


Oka 
«Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan mengatakan, 
Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 
tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun”. Demikian pulalah orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai mereka 
merasakan siksaan Kami, Katakanlah, “Adakah kamu mempunyai 
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suatu pengetahuan sehingga dapat kamu kemukakan kepada kami? 
Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak 
lain hanya berdusta”. Katakanlah, "Allah mempunyai hujjah yang 
Jelas lagi kuat: maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya'. Katakanlah, “Bawalah ke mari 
saksi-saksi kamu yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah 
telah mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan in?. Jika 
mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi 
saksi bersama mereka, dan janganlah kamu mengikuti hawa hafsu 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka 
mempersekutukan Tuhan mereka.” (Os. Al An'aam 16): 148-150) 


Allah mengabarkan tentang orang-orang musyrik, bahwa 
mereka akan mengatakan perkataan ini. Mereka adalah kaum kafir 
Quraisy, atau semua kaum musyrik. Maksud mereka adalah, 
seandainya menghendaki tidak terjadinya kesyirikan mereka, tentulah 
mereka tidak akan berbuat syirik, tidak pula nenek moyang mereka, 
dan mereka juga tentu tidak akan mengharamkan binatang-binatang 
tertentu, seperti bahiirah. Mereka mengira bahwa perkataan ini dapat 
menyelamatkan mereka dari hujjah yang diberlakukan pada mereka 
oleh Rasulullah SAW, dan mereka mengira bahwa perbuatan mereka 
itu benar. Seandainya itu tidak benar, tentu Allah telah mengirim para 
rasul kepada nenek moyang mereka yang kini telah mati dalam 
kesyirikan itu dan dalam keadaan mengharamkan apa yang tidak 
diharamkan Allah, yaitu para rasul yang memerintahkan mereka untuk 
meninggalkan syirik dan meninggalkan pengharaman apa-apa yang 
tidak diharamkan Allah dan penghalalan apa-apa yang tidak 


KA os Tail S5 AN (Demikian pulalah orang-orang | 
yang sebelum mereka telah mendustakan [para rasul)), maksudnya 
adalah, seperti kedustaan orang-orang musyrik sebelum mereka, yang 
mendustakan para nabi Allah. 
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Kk 156 & (Sampai mereka merasakan siksaan Kami), 
maksudnya adalah, mereka terus-menerus mendustakan sampai 
mereka merasakan siksaan Kami, yang Kami turunkan kepada 
mereka. | 

Allah lalu memerintahkan beliau untuk berkata kepada 
mereka: Ti : FS Jo 5 Abe Ja (Adakah kamu mempunyai suatu - 
pengetahuan sehingga dapat kamu kemukakan kepada kami?) 
maksudnya adalah, apakah kalian mempunyai dalil yang shahih dari 
ilmu yang bermanfaat, sehingga kalian bisa mengemukakannya 
kepada kami agar kami bisa melihatnya dan menghayatinya? 
Maksudnya adalah, untuk membungkam mereka, karena beliau tahu 
bahwa mereka tidak mempunyai apa pun yang layak dijadikan hujjan 
dan bukti. Kemudian beliau menjelaskan kepada mereka, bahwa 
sesungguhnya mereka tidak berpedoman pada ilmu, dan 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti persangkaan belaka, yang 
merupakan pangkal kesalahan dan sumber kejahilan. 

SS Í) LI 345 (Dan kamu tidak lain hanya berdusta), 
maksudnya adalah, hanya memprediksi saja, sebagaimana seseorang 
yang tengah mengira-ngira. Penjelasannya sudah dikemukakan. 

Allah SWT lalu memerintahkan beliau agar mengabarkan 
kepada mereka bahwa Allah mempunyai hujjah yang jelas terhadap 
manusia, yakni hujjah yang memutuskan semua alasan mereka serta 
menggugurkan semua syubhat, dugaan, dan prediksi mereka. 
Maksudnya adalah kitab-kitab yang diturunkan, para rasul yang 
diutus, serta mukjizat-mukjizat yang mereka bawa. 

“ 6 (Maka jika Dia menghendaki) hidayah untuk kamu 
semua. TA táj A (Pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semuanya), akan tetapi Allah tidak menghendaki itu. Ini serupa 
dengan firman Allah Ta'ala: ISA 6 Ki AG $; (Dan kalau Allah 
pA niscaya mereka prg memperkutukan[Nya]) (Qs. Al 

An'aam [6]: 107) Firman-Nya: 4 aa ANEH EG (Niscaya 
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mereka tidak [juga] akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki). 
(Os. Al An'aam [6]: 111) Serta ayat-ayat lainnya. 

Allah kemudian memerintahkan beliau agar berkata kepada 
orang-orang musyrik itu: SIA Tara aa (Bawalah kemari saksi-saksi 


- kamu), maksudnya adalah, datanglah dan hadirkanlah mereka. Ini 


adalah ism f'l, yang bentuk mudzakkar dan muannats-nya sama. 
Demikian juga bentuk mufrad, mutsanna (berbilang dua) dan jamak- 
nya. Demikian menurut orang-orang Hijaz. 

Adapun orang-orang Najed, mengatakan halummaa, halummii, 
dan halummuu, mereka menerapkan aturan padanya sebagaimana 
pada f'I-f'! lainnya. Dengan logatnya manga BORS diturunkan Al 
Qur`an. Contoh lainnya adalah: éj Da y Gili, (Dan orang- 
orang yang berkata kepada Bs a ja A “Marilah kepada 
kami. ”) (Os. Al Ahzaab [33]: 18) 

Menurut Al Khalil, asalnya adalah huruf ha, lalu digabungkan 
padanya Jumma. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa asalnya adalah hal, lalu 
ditambahkan padanya huruf mim. Dalam kitab 4! “Ain karya Al Khalil 
disebutkan bahwa asalnya adalah hal a'um, yakni hal agshuduka. 
Mereka lalu sering mengagungkannya. 

Ini juga termasuk untuk membungkam mereka, karena beliau 
menyuruh mereka menghadirkan para saksi yang mempersaksikan 
bahwa Allah telah mengharamkan hal-hal tersebut, padahal beliau 
tahu bahwa mereka tidak mempunyai saksi. 

ag o% (Jika mereka mempersaksikan), maka mereka 
mempersaksikan tanpa berdasarkan ilmu, tapi hanyalah dibuat-buat 
dan karena unsur fanatisme. 

Kah SS IS (Maka Jangan ih kamu ikut [pula] menjadi 
saksi bira mereka), maksudnya adalah, maka janganlah engkau 
membenarkan mereka dan pasrah kepada mereka, karena 
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sesungguhnya mereka telah berdusta dan jahil. Persaksian mereka itu 
pun batil. | 

Kg PES An 45 S5 (Dan janganlah kamu mengikuti 
hawa hafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami), 
maksudnya adalah, dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu 
mereka, karena sesungguhnya mereka adalah pemuka orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. 

Firman-Nya: 15294 5205 Í Sih, (Dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat), di-'athfkan kepada 
maushul. Maksudnya adalah, janganlah engkau mengikuti orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan hawa nafsu orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat. 

GK gih ph (Sedang mereka mempersekutukan Tuhan 
mereka), maksudnya adalah, mereka menetapkan sekutu bagi-Nya 
dari antara para makhluk-Nya, seperti berhala-berhala. Redaksi ini 
bisa berada pada posisi nashab sebagai hal (keterangan kondisi), atau 
di- 'athfkan kepada kalimat SY. 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihaqi dalam Al Asma' wa 
Ash-Shifat meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: pa 
KAN gÁ (Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan 
mengatakan), ia berkata, “Ini perkataan kaum Quraisy, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan ini, yakni bahiirah, saaibah, 
washiilah, dan haam.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai 
firman-Nya: KAMA 3544 pt 5 (Katakanlah, “Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat), ia berkata, “(Maksudnya adalah) alasan.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih- 
kannya, serta Al Baihaqi dalam Al Asma` wa Ash-Shifat dari Ibnu 
Abbas, bahwa dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang 
berkata, “Kejahatan bukanlah takdir buruk'.” Ibnu Abbas lalu berkata, 


TAFSIR FATHUL OADIR 929 


“Antara kami dengan para penganut qadariyah terdapat ayat: aa 
KAN a (Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan 
mengatakan) hingga: kes KA Ka 56 kahi 1544 PA (Allah 
mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, 
pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya). Ibnu Abbas 
berkata, “Kelemahan dan kecerdasan termasuk takdir,” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ali bin Zaid, ia berkata, 
“Argumen qadariyah terputus pada ayat: JG $ Tadi 21 As Ji 
A KA (Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; maka jika 
Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semuanya).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, mengenai firman-Nya: SALA Ar J (Katakanlah, “Bawalah 
kemari saksi-saksi kamu), ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
tunjukkanlah kepadaku para saksi kamu.” 


Ga y . Ra orr? r 
LAS ni A 
HNS LA RN LAN GE IM, 
CO an Ia SA 2 ta ba PA ve 
Saka & DA BA Jys AI i 
GArdo Ga 


Arr, #2. bi WAT Ze F Ar z 
Jal ig a EI AN ICS 


apa 


A ap 


He f idat Zi 3 GNI KN leah Sdh 
LO SI a Sa STA Ala, TAN 
Ha op KELANA NG AHA jah 
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“Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu-bapak, dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka: dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak diantaranya maupun yang tersembunyi, dan 
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang benar’. 
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya 
kamu memahami(nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak 
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai 
ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekadar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka 
hendaklah kamu berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat, dan bahwa (yang Kami perintahkan) 
ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.” 
(Os. Al An'aam [6]: 151-153) 


Firman-Nya: (c$ '$ (Katakanlah, “Marilah”) maksudnya 
adalah, ragaddamu (majulah kalian). 

Ibnu Asy-Syajari berkata, “Sesungguhnya yang diperintahkan 
untuk maju dengan menggunakan fi” ini pada asalnya adalah seolah- 
olah ia sedang duduk, lalu dikatakan kepadanya, ta'aal, yakni, 
angkatlah dirimu dengan berdiri dan majulah Lalu mereka 
melebarkan (meluweskan) penggunaannya sehingga digunakan juga 
untuk orang yang tengah berdiri dan yang sedang berjalan.” : 
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Demikian juga yang dikatakan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al 


Kasysyaf, “Sesungguhnya ini dari bentuk khusus yang menjadi bentuk 


umum. Asalnya ini dikatakan oleh orang yang berada di tempat yang 
tinggi kepada orang yang berada di tempat yang lebih rendah darinya. 
Kemudian sering digunakan dan melebar, sehingga menjadi bersifat 
umum.” is 


Firman-Nya: Keng a JA (Kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu). AS (Kubacakan) adalah 
penimpal perintah, dan Ú adalah yang berada pada posisi nashab 
karena pengaruh fi7 ini. Maksudnya adalah atluu alladzii harramahu 
rabbukum “alaikum (kubacakan kepadamu apa yang diharamkan atas 
kamu oleh Tuhanmu). Maksud “pembacaan yang diharamkan Allah” 
adalah pembacaan ayat-ayat yang mencakupnya. Bisa juga G di sini 
adalah mashdar, yakni atluu tahriima rabbikum (kubacakan 
pengharaman Tuhanmu). Maknanya adalah, yang tercakup oleh 
pengharaman. 

Ada yang mengatakan bahwa boleh juga & di sini sebagai 
partikel tanya, yakni atluu ayya syai'in harrama rabbukum 
(kubacakan: apa saja yang diharamkan oleh Tuhan kamu), dengan 
anggapan bahwa pembacaan itu bermakna perkataan. Namun 
pendapat ini sangat lemah, dan a dikaitkan dengan jA Jadi, 
maknanya adalah, kubacakan kepadamu apa yang diharamkan oleh 
Tuhanmu, dan Of terkait dengan 44%, sehingga maknanya yaitu atluu 
alladzii harrama rabbukum 'alaikum (kubacakan kepadamu apa 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu). Ini lebih baik, karena 
statusnya adalah sebagai penjelasan tentang hal-hal yang diharamkan 
atas kamu, atau keterangan tentang hal-hal yang diharamkan secara 
mutlak. 

Ada yang mengatakan bahwa tí untuk pendorong dan 
tidak terkait dengan yang sebelumnya. Maknanya adalah “alaikum 
allaa tusyrikuu...(hendaklah kamu . tidak mempersekutukan. ...) 


- Maksudnya adalah, laksanakanlah itu, seperti firman-Nya: Xie 


“GAS (Jagalah dirimu) (Os. Al Maa`idah [5]: 105). Pendapat i ini 
lebih lemah dari yang sebelumnya. 

of pada kalimat: g {í (Yaitu: Pa kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia) berfungsi sebagai penafsiran 

An-Nuhas berkata, “Bisa juga berada pada posisi nashab 
sebagai badal dari G, yakni atluu “alaikum tahriima al isyraak 
(kubacakan kepadamu pengharaman mempersekutukan).” 

Ada yang berkata, “Boleh juga berada pada posisi rafa' 
dengan perkiraan sebagai mubtada', yakni al matluu an laa tusyrikuu 
(yang dibacakan itu: janganlah mempersekutukan).” 

CA adalah maf'ul atau mashdar, yakni laa tusyrikuu syai 'an 
minal asy-yaa` (janganlah kamu mempersekutukan sesuatu pun dari 
segala sesuatu). Atau syai'an minal isyraak (sesuatu dari 
mempersekutukan). 

Firman-Nya: CCS) RAMAI (Berbuat baiklah terhadap kedua 
orang ibu-bapak), maksudnya adalah ahsinuu bihimaa ihsaanan 
(berbuat baiklah terhadap keduanya dengan sebaik-baiknya). Berbuat 
baik kepada keduanya adalah berbakti pada keduanya dan 
mengindahkan perintah serta larangan keduanya. Pembahasan tentang 
ini telah dipaparkan. 

Firman-Nya: gili: tem SA Ae IS (Dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu | karena takut kemiskinan). Setelah Allah 
menyebutkan hak kedua ibu-bapak terhadap anak-anaknya, Allah 
menyebutkan hak anak terhadap kedua ibu-bapaknya, yaitu janganlah 
mereka membunuh anak-anak mereka karena takut miskin. su) 
adalah fagr (kemiskinan). Dulu kaum Jahiliyah melakukan perbuatan 
ini terhadap anak laki-laki dan anak perempuan karena takut miskin, 
dan secara khusus mereka melakukannya terhadap anak perempuan 
karena takut tercela. | 


An-Naggasy meriwayatkan dari Muarrij, bahwa al imlaag 
adalah al juu' (lapar) menurut logat Kham. 

. Mudzir bin Sa'id Al Baluthi menyebutkan bahwa al imlaag 
adalah al infaag (belanja atau penggunaan harta). | 

Dikatakan pula amlaga maalahu yang artinya anfaqa maalahu 
(menggunakan hartanya). 

Makna pertama adalah makna yang ditetapkan oleh para pakar 
bahasa dan para ahli tafsir di sini. 

Si 13555 IS (Dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang heri maksudnya adalah , al ma 'aashii angen 
atau kekejian) seperti pada firman-Nya: at 66 AI 5 5 ia 3 
(Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu dalah 
suatu perbuatan yang keji) (Qs. Al Israa' (17): 32). 

G pada kalimat: 7456 (Baik yang nampak) adalah badal dari 
Sesi, Demikian juga pada kalimat: Cs © (Yang tersembunyi). 
Maksud 5345 U (Baik yang nampak) adalah, da dilakukan secara 
terang-terangan, sedangkan maksud kaga" G (Yang tersembunyi) 
adalah, yang dilakukan secara rahasia. 


Penjelasan tentang: | 451 (RB Í; (Dan janganlah kamu 
membunuh jiwa) telah dikemukakan. Huruf Jam pada Zi 
menunjukkan jenis, dan 4% aya Si (Yang diharamkan Allah 
Imembunuhnya)) adalah sifat bak “SKL Maksudnya adalah, 
janganlah kamu membunuh suatu jiwa pun yang diharamkan Allah, . 
PAN Yi (Melainkan dengan suatu [sebab] yang benar). Maksudnya, 
kecuali karena sesuatu yang dibenarkan. Pengecualian di sini adalah 
pengecualian menyeluruh, yakni, janganlah kamu membunuhnya 
dalam kondisi apa pun kecuali dalam kondisi yang benar. Atau, 
janganlah kamu membunuhnya karena sebab apa pun kecuali karena 
sebab. yang benar. Di antara sebab yang benar itu adalah 
membunuhnya secara gishash, atau membunuhnya sebagai hukuman 
zina muhshan (pezina yang telah menikah), atau membunuhnya 
karena murtad, dan sebab-sebab lainnya yang ditetapkan oleh syariat. 
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Kata penunjuk: $35 (Demikian itu) kembali kepada yang telah 
dibacakan kepada: mereka. Kata penunjuk ini sebagai mubtada', dan 
kalimat: .4 Ka (Yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu) 
sebagai khabar-nya, yakni amarakum bih wa auwabahu “alaikum 
(yang diperintahkan dan diwajibkan oleh Tuhanmu kepadamu). 

HN Ju 135 V5 (Dan janganlah kamu dekati harta anak 
yatim), maksudnya daan janganlah kamu mendekatinya dengan cara 
apa pun, kecuali dengan cara (Yang lebih bermanfaat) daripada yang 
lain, yaitu untuk  kemaslahatannya, memeliharanya, dan 
mengembangkannya, sehingga mencakup setiap cara yang 
mendatangkan manfaat terhadap si anak yatim dan menambah pada 
hartanya. | 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan <a RAN 
35 Geia dengan cara yang lebih bermanfaat) adalah berdagang. 


far kad 


Sa ce (Hingga sampai ia dewasa), maksudnya adalah, 
hingga aan saat si anak yatim itu mencapai umur dewasa. Bila ia 
telah sampai pada waktu tersebut, maka serahkanlah hartanya itu 
kepadanya, sebagaimana firman-Nya: Asa al Te nala Pera èh 
(Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah erias [pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya) (Os. An-Nisaa' (4): 6). 

Para ulama berbeda pendapat mengenai al asyudd. 

Ulama Madinah berkata, “Maksudnya adalah, balighnya dan 
tampak dewasa.” 

Abu Hanifah berkata, “Dua puluh lima tahun.” 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, “Baligh.” 


Ada yang berkata, “Habisnya usia pertengahan.” Seperti 
disebutkan dalam perkataan Suhaim Ar-Rabahi berikut ini: 
OEN IM Padu PAS h f 


Sea Ana br 
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Usia lima puluh tahun merupakan titik tolak kedewasaan dan 
kemantapan perkataanku untuk mengatur urusan. 

Pendapat yang lebih tepat tentang pengertian sampai pada usia 
dewasa adalah mencapai usia taklif dan tampak dewasa pada sikapnya 
terhadap hartanya, seperti sikap orang-orang yang berakal, tidak 
seperti orang bodoh dan tidak boros. Pengertian ini ditunjukkan oleh 
firman Allah dalam surah An-Nisaa: iji PENG GS SA Ipa 
Aga be) Tek ais 25 H3 KI (Dan ujilah anak yatim itu sampai 
mereka cukup umur aa hg kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 
kepada mereka harta-hartanya) (Os. An-Nisaa' (4): 6). Di sini Allah 
menetapkan bahwa cukup umur untuk kawin adalah sampai kepada 
usia taklif yang dibatasi dengan tampaknya kedewasaan. Pembahasan 
tentang ini telah dikemukakan di sana (surah An-Nisaa”). 

. Al asyudd adalah bentuk kata tunggal yang tidak ada bentuk 
jamaknya. 

Ada yang mengatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah syudd, 
seperti kata fals dan aflas. Asalnya dari syadda an-nahaar, yakni, hari 
meninggi. | 

Sibawaih berkata, “Bentuk tunggalnya syuddah.” 

Al Jauhari berkata, “Itu bagus dalam segi makna, karena 
dikatakan balagha al kalaam syhuddatahu (pembicaraan telah 
mencapai puncaknya). Namun sayangnya, Jfu'lah tidak dijamak 
menjadi af'ul.” 

Firman-Nya: Jak Sad Kai sh (Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil), yakni bi al “adl 
(dengan adil) dalam mengambil dan menyerahkan saat berjual beli. 

ENI AR Í (Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekadar kesanggupannya), maksudnya adalah, 
kecuali sesuai dengan kesanggupannya dalam setiap pembebanan 
tugas. Diantaranya adalah tugas menyempurnakan takaran dan 
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timbangan. Jadi, tugas penakaran dan penimbangan tidak diembankan 
kepada orang yang tidak bisa menjaga penambahan dan pengurangan. 

idab ZE G15 (Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 
kamu berlaku adil), maksudnya adalah, apabila kamu mengatakan 
suatu perkataan tentang berita, atau kesaksian, atau tindak kejahatan, 
atau perbaikan, maka berlaku adillah dalam hal itu dan 
menitikberatkannya pada kebenaran, serta janganlah kamu fanatik 
terhadap kerabat dekat dan jauh dalam hal itu, serta jangan pula 
condong kepada teman atau musuh. Akan tetapi bersikap adillah di 
antara manusia, karena itu merupakan keadilan yang diperintahkan 
Allah. 

Dhamir pada kalimat: Sié- $; (Kendati pun dia) kembali 
kepada apa yang disyaratkan oleh kalimat: 528 13 (Dan apabila 
kamu berkata), karena memang harus ada yang dikatakan, atau yang 
dikatakan kepadanya. Maksudnya, kendatipun yang dikatakan itu. 
Atau, yang dikatakan kepadanya itu 575315 (Adalah kerabat) dekatmu. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, 
walaupun kebenaran itu terhadap kerabat-kerabatmu. 

Pemaknaan pertama lebih tepat. 

Ayat tersebut sama seperti firman-Nya: sa Pi Kuat 4 i; 
KIT (Biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu-bapak dan kaum 
kerabatmu) (Qs. An-Nisaa' [4]: 135). 

Firman-Nya: (531 Af 4425 (Dan penuhilah janji Allah), 
maksudnya adalah, penuhilah setiap janji yang telah diwajibkan Allah 
kepadamu. Diantaranya yang ditetapkan Allah kepadamu adalah apa 
yang dibacakan oleh Rasul-Nya kepadamu sesuai perintah-Nya dalam 

~ masalah ini. Bisa juga bahwa maksudnya adalah semua janji, 
walaupun itu antar sesama makhluk, karena ketika Allah SWT 
memerintahkan untuk memenuhi janji di sejumlah ayat Al Our'an, 
maka itu bisa dicakupkan pada ini. : 


Hege 
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Kata penunjuk: p&JŚ (Yang demikian 'iri) menunjukkan 
kepada apa yang telah disebutkan. 4 345 (Diperintahkan 2. 
kepadamu), yakni amarakum bihi amran muakkadan (yang 
diperintahkan kepadamu dengan perintah yang tegas). LE Far 
(Agar kamu ingat), sehingga kamu senantiasa menyadarinya. 

Firman-Nya: KL Jeipe IK K; (Dan bahwa [yang Kami 
perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus). Kata: ol berada pada 
posisi nashab, yakni, dan bacakanlah, bahwa ini adalah jalanku. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Farra dan Al Kisa'i. 

Al Farra juga berkata, “Boleh juga pada posisi khafadh, yakni 
washshakum bih wa bi anna haadzaa (diperintahkan Allah kepadamu 
dan bahwa ini).” 

Al Khalil dan Sibawaih berkata, “Perkiraannya adalah, wa li 
anna haadzaa shiraathii mustagiiman (dan karena ini adalah jalan-Ku 
yang lurus), sebagaimana firman Allah SWT: 44 Seci Sis (Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah) (Os. Al 
Jinn (721: 18).” | | 

Al A'masy, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya: dh, dengan 
kasrah pada huruf kamzah, karena dianggap sebagai redaksi kalimat 
permulaan. Perkiraannya adalah, alladzii dzukira fii haadzii al aayaat 
shiraathii (yang disebutkan pada ayat-ayat ini adalah jalan-Ku). 

Ibnu Abu Ishaq dan Ya'qub membacanya: (4 Ia oh, 
dengan takhfif, karena diperkirakan dhamir sya n. 

Al A'masy membacanya: „hipo Ida. 

. Dalam mushaf Abdullah bin Mas'ud dicantumkan: biy (la 
KA 

Dalam mushaf Ubay dicantumkan: 2X) bro EY 

Ash-shiraath adalah ath-thariig (jalan), yaitu thariig diin al 
islaam (jalan agama Islam). 
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Manshub-nya KA karena sebagai haal (keterangan 
kondisi). Al mustagiim adalah yang lurus, tidak ada Mai 
padanya. ' 


Allah lalu memerintahkan mereka untuk mengikutinya, dan 
melarang 1 mereka mengikuti jalan-jalan lainnya, yakni agama-agama 
lainnya. Kek ð SAS (Karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu), 
yakni mencondongkan kamu gka 62 (Dari jalan-Nya), dari jalan 
Allah yang lurus, yaitu agama Islam. 

Ibnu Athiyah berkata, “Jalan-jalan itu mencakup jalan kaum 
Yahudi, Nasrani, Majusi, dan jalan semua agama selain Islam, jalan 
para ahli bid'ah dan kesesatan yang dicontohkan oleh para penurut 
hawa nafsu dengan beragam cabang rantingnya, serta jalan-jalan 
lainnya yang dirumuskan oleh golongan yang sangat mendalami 
perdebatan. Semua ini rentan tergelincir, dan merupakan pangkal 
kekeliruan berakidah.” 

Kata penunjuk Ke (Yang demikian itu) menunjukkan kepada 
apa yang telah dikemukakan, yang terdiri dari mubtada' dan khabar- 
nya. 

a K3 (Diperintahkan Allah kepadamu), maksudnya 
adalah, ditegaskan Allah perintahnya kepadamu. SAN 5 kem (Agar 
kamu bertakwa), yakni menjauhi apa yang dilarang bagimu. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: . AHH Si 93 P Pe A si (Siapa di antara kalian 
yang mau berbai at kepadaku atas ketiga ayat ini). Beliau kemudian 
membacakan ayat: NG ji (Katakanlah, “Marilah....”) hingga tiga 
ayat. Kemudian beliau bersabda: LAKI! pis cai Je SAB Gp P 
cah IIA DS Lagi SA ah Ku SS Gu 2 êh Pak sab ga 
Kp ú slh oh NGA 9 (Barangsiapa memenuhinya, 
pahalanya pada Allah, dan barangsiapa mengurangi darinya lalu 
Allah menimpakan (siksa) padanya, maka itu adalah sanksinya. 
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Adapun yang ditangguhkan hingga akhirat, maka perkaranya terserah 
kepada Allah, bila berkehendak Allah menyiksanya, dan bila 
berkehendak Allah memaajfkannya).” | | 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Adh-Dharis, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ka'b Al Ahbar, ia berkata, “Yang pertama kali 
diturunkan dari Taurat adalah sepuluh ayat, yaitu sepuluh ayat yang 
diturunkan dari akhir surah Al An'aam: ebs KEL JA GK iji 
(Ic (Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang diharamkan 
atas kamu oleh Tuhanmu") hingga akhir.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ubaidullah bin Adiy bin 
Al Khiyar, ia berkata: Ka'b mendengar seorang laki-laki membaca 
ayat: KS .» 53 Yi Aa Ka pa JA Ji (Katakanlah, 
“Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, 
yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia.”) Ka'b 
lalu berkata, “Demi Dzat yang jiwa Ka'b berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya itu adalah ayat pertama di dalam Taurat: U Its 
Ka g 1533 Yi AI Kenya (Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Katakanlah, “Marilah 
kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu.) hingga 
akhir ayat.” 

Saya (Asy-Syaukani) katakan, “Itulah sepuluh wasiat yang 
terdapat di dalam Taurat, yang permulaannya adalah: Aku adalah 
Rabb, Sembahanmu, Yang mengeluarkan kamu dari negeri Mesir, dari 
rumah ibadah. Tidak ada sesembahan lain bagimu selain Aku. —Di 
antaranya disebutkan—: Hormatilah ayahmu dan ibumu agar umurmu 
panjang di bumi, yang dianugerahkan Rabb, Sembahanmu. Janganlah 
kamu membunuh, janganlah kamu berzina, janganlah kamu mencuri, 
janganlah kamu bersaksi atas kerabatmu dengan kesaksian palsu, 
janganlah kamu merampas rumah kerabatmu, janganlah kamu 
merampas istri kerabatmu, jangan pula budak laki-lakinya, jangan 


27 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tajsir-nya, 2/1187 dan di-hasan-kannya 
serta disandarkan kepada Al Hakim, dan ia berkata, “Dalam Musnad-nya.” 
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pula budak perempuannya, jangan pula sapinya, jangan pula 
keledainya, dan jangan pula apa pun milik kerabatmu. Mungkin, yang 
dimaksud Ka'b Al Ahbar adalah. Bagi kaum Yahudi, wasiat-wasiat ini 
menjadi benteng yang besar. Ini juga dicantumkan oleh para pengikut 
Zabur di bagian akhir Zabur. Dicantumkan pula oleh para pengikut 
Injil di permulaan Injil. Wasiat-wasiat ini tertulis di dalam dua batu 
tulis, kami melewatkan darinya yang berkaitan dengan hari Sa 

Abd bin Humaid dan Abu Any ayak meriwayatkan dari 
` Qatadah, mengenai firman-Nya: GUE i gg A) nuž Í; (Dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan), ia berkata, “(Maksudnya adalah) min khasy-yatil faaqah 
(karena takut kemiskinan).” 

Ia juga berkata, “Orang-orang Jahiliyah dahulu membunuh 
— anak perempuannya karena takut miskin dan diperbudak.” 

Tentang firman-Nya: Cs C5 GA SPC SAH ENG 
(Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang ani a 
yang nampak diantaranya maupun yang tersembunyi), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) sirrahaa wa 'alaaniyyatahua (yang nampak dan 
yang tersembunyi).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: Y, 
sil A Kai TAIB (Dan janganlah kamu membunuh anak-anak 
kamu karena takut kemiskinan), ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
khasy-yatal fagri (karena takut kemiskinan).” Tentang firman-Nya: 
CAs G3 GU SAB SS 125 N5 (Dan janganlah kamu 
mendekati PA ESA yang keji, baik yang nampak 
diantaranya maupun yang tersembunyi), ia berkata, “Dulu pada masa 
Jahiliyah mereka menganggap zina yang dilakukan secara sembunyi- 
sembunyi tidak apa-apa, tapi bila dilakukan secara terang-terangan 
mereka anggap buruk. Allah pun mengharamkan zina, baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.” 
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. Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Qatadah, mengenai firman-Nya: KKD Jero lin Sis (Dan bahwa 
Iyang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus), ia berkata, 
“Ketahuilah, jalan itu hanyalah satu jalan, yaitu jalannya golongan 


yang mengikuti petunjuk dan arahnya ke surga, lalu iblis membuat 


jalan-jalan lainnya yang bermacam-macam, yang memecahbelah 


kesatuan dan mengarah ke neraka.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bazzar, An- 
Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al 
Hakim dan di-shahih-kannya, serta Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW membuat sebuah garis dengan 
tangannya, lalu bersabda: Ga PTN Jasa Is (Ini adalah jalan Allah 
yang lurus). Beliau kemudian membuat garis-garis lainnya di sebelah 
kanan dan kiri garis tersebut, lalu bersabda: Y Jar Gie La JA Oon 
< gg bb afó (Dan ini adalah jalan-jalan yang tidak ada satu pun 
darinya kecuali syetan mengajak kepadanya). Beliau lalu 
membacakan ayat: Gas GAA PN A Mann Setan Ika SG 
an ip 2 (Dan bahwa [yang Kami aa ini adalah jalan- 
Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan 
kamu dari jalan-Nya).””** 

Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
serupa itu dari hadits Jabir. 

Abdurrazzaq, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih ea 
dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang laki-laki bertanya kepadanya, “Apa 
itu jalan yang lurus?” Ia menjawab, “Kami meninggalkan Muhammad 
SAW, di bawahnya dan di ujungnya ada surga, sementara di sebelah 
kanan dan kirinya tampak kuda-kuda yang bagus. Kemudian ada 
orang-orang yang mengajak setiap orang yang melewati mereka. 


Barangsiapa mengambil kuda-kuda itu, maka akan membawanya ke | 


28 Shahih, Al Hakim, 2/318, Ahmad, 1/435. Sanad-nya di-shahih-kan oleh 
Ahmad Syakir dalam Tahgig-nya terhadap AI Musnad dengan no. 4142. 


neraka, sedangkan yang mengambil jalan yang lurus itu, maka akan 
berakhir di surga.” Ibnu Mas'ud lalu membacakan ayat: ie Lia $ 
$AS6 KEL (Dan bahwa (yang Kami perintahkan] ini adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat: LAS 145 Í; (Dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan [yang lain), ia berkata, “(Maksudnya adalah) kesesatan.” 


PK NAN PUS IN jag CH 
ng S o sa sya siks 
K p AE A aa AASE 
nOi : Da 1s 


err 


kz A SA ES e ais eie aé en jí 


er rA o S| PELUK"! 


a op gann Ae TA a ABS 
ORINA 25 gag AREA EA po LEK 


“Kemudian Kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat 
kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 
petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan 
menemui Tuhan mereka. Dan Al Qur`an itu adalah kitab yang 
Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah 
agar kamu diberi rahmat, (Kami turunkan Al Qur'an itu) agar 
kamu (tidak) mengatakan: bahwa kitab itu hanya diturunkan 
kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesungguhnya kami 
tidak memperhatikan apa yang mereka baca. Atau agar kamu 
(tidak) mengatakan, ‘Sesungguhnya jikalau kitab itu diturunkan 
kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk daripada 
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mereka'. Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang 
nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang 
lebih zhalim daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan 
berpaling daripadanya? Kelak Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan 
yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.” 
| (Qs. Al An'aam [6]: 154-157) 


Redaksi ini untuk menetapkan wasiat yang diperintahkan 
Allah kepada para hamba-Nya. Ini sulit di- 'athf-kan dengan partikel 
35, karena kisah Musa dan pemberian kitab kepadanya adalah kalimat 
sebelum yang di- athf-kan kepadanya, yaitu firman Allah yang telah 
lalu: 4 SS SI (Yang demikian itu diperintahkan: Allah 
kepadamu). Jadi, ada yang berpendapat bahwa 23 di sini bermakna 
wawu. | 

Ada yang berpendapat bahwa perkiraannya adalah tsumma 
kunnaa gad aatainaa muusaa al kitaab gabla inzaalinaa al qur'aan 
ala muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam (kemudian adalah 
Kami telah memberikan Al Kitab kepada Musa sebelum Kami 
menurunkan Al Qur'an kepada Muhammad SAW). 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, katakanlah, 
marilah aku bacakan apa yang diharamkan atasmu oleh Tuhanmu. 
Kemudian aku bacakan tentang pemberian Kitab kepada Musa. 

Ada yang berpendapat bahwa wasiat yang di-'athfkan 
padanya itu selalu berlaku, dan setiap nabi mewasiatkan itu kepada 
umatnya. | 

Ada yang berpendapat bahwa 45 di sini menunjukkan 
pemunduran berita, seperti ungkapan balaghanii maa shana'ta al 
yaum, tsumma maa shan'na bi al ams a'jab (telah sampai kepadaku 
apa yang engkau lakukan hari ini, kemudian apa yang engkau lakukan 
kemarin adalah lebih menakjubkan). 
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Firman-Nya: GG (Untuk menyempurnakan (nikmat KamiJ) 
adalah maful li ajlih atau mashdar, dan A 531 df (Kepada orang 
yang berbuat kebaikan) dibaca dengan rafa’. Ini merupakan gira ah 
Yahya bin Ya'mur dan Ibnu Abu Ishaq, maka gira'ah dengan rafa’ 
lebih bagus dengan perkiraan adanya mubtada`. Yakni ʻala alladzii 
huwa ahsan (kepada orang yang dia berbuat kebaikan). Contohnya 
sebagaimana yang diceritakan oleh Sibawaih dari Al Khalil, bahwa ia 
mendengar ungkapan maa ana bi alladzii gaail laka syai'an (aku 
bukanlah orang yang mengatakan sesuatu kepadamu). 

| Ulama lainnya (selain Yahya dan Ibnu Abu Ishaq) 
membacanya dengan nashab karena dianggap f1 madhi oleh ulama 
Bashrah. 


Al Farra dan Al Kisa'i membolehkannya sebagai na't untuk 
ust Namun ini dianggap mustahil oleh ulama Bashrah, karena itu 
merupakan na't untuk ism sebelum sempurna. Maknanya menurut 
mereka adalah, untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang 
yang baik penerimaannya dan pelaksanaannya, siapa pun dia. 
Pemaknaan ini dikuatkan oleh riwayat yang menyebutkan bahwa Ibnu 
Mas'ud membacanya: Ig sa PA 

Al Hasan berkata, “Di antara mereka ada yang berbuat baik 
dan ada yang tidak berbuat baik, maka Allah menurunkan Al Kitab, 
untuk menyempurnakan kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Kami berikan 
Taurat kepada Musa sebagai tambahan atas apa yang dipandang baik 
oleh Musa dari apa yang diajarkan Allah kepadanya sebelum 
diturunkannya Taurat kepadanya. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, untuk 
menyempumakan (nikmat Kami) kepada orang yang dengannya Allah 
berbuat baik kepada Musa dengan anugerah kerasulan dan yang 
lainnya. 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, untuk 
menyempurnakan kebaikan Musa dengan menaati Allah. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Farra. 


SK ege 


Firman-Nya: e K Waw (Dan untuk menjelaskan segala 
sesuatu), di- 'athfkan kepada CG (Untuk menyempurnakan [nikmat 
Kami)). Maksudnya adalah, wa li ajli tafshiil kulli syai'in (dan untuk 
menjelaskan segala sesuatu). Demikian juga kalimat: 4755 s445 (Dan 
sebagai petunjuk dan rahmat), keduanya di-'athf-kan kepada kata 
CG. Maksudnya adalah wa lil hudaa wa ar-rahmah (dan untuk 
memberi petunjuk serta rahmat). 

Dhamir pada kata: “WA kembali kepada bani Israil yang 
ditunjukkan oleh penyebutan Musa. Huruf ba' pada kalimat: AAN 
(Akan menemui) terkait dengan kata: 5345 (Beriman). 

Firman-Nya: JUS ITA LSS (in, (Dan Al Qur`an itu adalah 
kitab yang Kami turunkan yang diberkati). Kata penunjuk di sini 
menunjukkan Al Qur'an. Ismul isyarah ini sebagai mubtada`, dan 
khabar-nya adalah SS sementara AH merupakan sifat untuk 
SSS dan ŠA merupakan sifat lainnya. Didahulukannya sifat inzaal 
(penurunan) karena pengingkaran itu terkait dengan penurunan Al 
Qur'an. JAS adalah yang banyak keberkahannya karena 
mengandung banyak manfaat duniawi dan agama. 

tab (Maka ikutilah dia), karena Al Qur'an diturunkan dari 
sisi Allah, dan mengandung banyak keberkahan, maka mengikutinya 
adalah wajib atas kamu. 15% (Dan bertakwalah), jangan sampai 
menyelisihinya dan mendustakan kandungannya. Kari (Agar kamu) 
bila menerimanya dan tidak menyelisihinya, 5 233 (Diberi rahmat) 
dengan rahmat Allah SWT. 

A pada kalimat: JS A (Kami turunkan Al Qur'an itu] agar 
kamu [tidak] mengatakan) berada pada posisi nashab. 

Ulama Kufah berkata, “(Maksudnya adalah) Ji an Jaa taguuluu 
(agar kamu tidak mengatakan)” 
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Ulama Bashrah berkata, “(Maksudnya adalah) karaahatan an 
taguuluu (supaya kamu tidak mengatakan).” | 

Al Farra dan Al Kisa'i berkata, “Maksudnya adalah, maka 
takutlah kamu, wahai penduduk Makkah, jangan sampai kamu 
mengatakan.” 

LESTI JA TSI (Bahwa kitab itu hanya diturunkan), Muda? 
adalah Taurat dan Injil. | 

CG ya SI Je (Kepada dua golongan saja sebelum kami), 

maksudnya adalah, golongan Yahudi dan Nasrani, serta tidak ada 
kitab yang diturunkan kepada kami. 


ea ve & uja (Dan sesungguhnya kami terhadap apa 
yang mereka baca), maksudnya adalah, pembacaan kitab mereka 
dengan bahasa mereka, adalah Gx (Tidak memperhatikan), yakni, 
kami tidak mengetahui kandungannya. Maksud mereka adalah 
mengakui telah diturunkannya kedua Kitab itu disertai alasan tidak 
mengikuti keduanya karena mempelajari dan mengerti makna 
keduanya. 

Firman-Nya: 25531 KK Si Kej 3 1455 4 (Atau agar kamu 
[tidak] berkata, “Sesungguhnya jikalau kitab itu diturunkan kepada 
kami. ”) di- 'athf-kan kepada: Ha (Agar kamu [tidak] mengatakan). 
Maksudnya adalah, atau agar kamu tidak berkata, “Seandainya Kitab 
itu diturunkan kepada kami 1l sebagaimana diturunkannya kepada kedua 
golongan sebelum kami. | aga SA E (Tentulah kami lebih mendapat 
petunjuk daripada NA a kepada kebenaran yang dituntut Allah.” 
Ucapan dan alasan dari mereka ini tertolak dengan diutusnya 
Muhammad SAW kepada mereka dan diturunkannya Al Quran 
kepada beliau. Oleh karena itu, Allah berfirman: oa A Sk 3 
3 (Sesungguhnya telah datang kepada aa keterangan yang 
nyata dari Tuhanmu). Maksudnya adalah, Kitab yang diturunkan 
Allah kepada Nabimu, dan Nabi itu berasal dari kalangan kamu, wahai 
' sekalian bangsa Arab, janganlah kamu mengemukakan alasan-alasan 
yang batil dan melindungi dirimu dengan alasan-alasan yang tidak | 
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benar, karena realita sudah tampak jelas bagi setiap orang yang 
mempunyai mata. 
| 2555 SKS (Petunjuk dan rahmat), di- 'athf-kan kepada "7 
(Keterangan yang nyata), maksudnya adalah, telah datang kepada 
kamu keterangan yang nyata dan petunjuk yang dengannya setiap 
orang yang menginginkan petunjuk bisa mendapatkan petunjuk, serta 
(telah datang pula kepada kamu) rahmat dari Allah yang setiap orang 
yang mencarinya dan menginginkannya bisa mendapatkannya. Akan 
tetapi kamu justru menganiaya diri sendiri dengan mendustakan ayat- 
ayat Allah dan berpaling darinya, serta memalingkan orang lain yang 
hendak menuju puan. 

A6 SIS a At S5 (Maka siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang Taman ayat-ayat Allah), yang berupa 
rahmat dan petunjuk bagi manusia. Ws 6425 (Dan berpaling 
daripadanya?), yakni ditambah lagi dengan berpaling darinya dan 
menyesatkan orang lain dengan memalingkannya darinya. 

AKAN BS Sayan Gill SK (Kelak Kami akan 
memberi balasan k kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
Kami dengan siksaan yang buruk), maksudnya adalah al adzaab as- 
sayyi` (siksaan yang buruk) yang disebabkan Span 156 CG (Mereka 
selalu berpaling). 

Ada yang mengatakan bahwa makna shadafa adalah a'radha 
(berpaling), yashdifuun adalah yu 'riduun. Ini dekat dengan makna 
ash-sharf (berpaling). Keterangan tentang makna lafazh ini telah 
dikemukakan. 


Partikel tanya pada kalimat: “$Í 45 (Maka siapakah yang 
lebih zhalim) adalah: untuk pengingkaran. Maksudnya adalah, 
mengingkari adanya seseorang yang lebih zhalim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya. Jadi, redaksi 
tanya ini sebagai pembungkam bagi mereka. 

— Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: UG 
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Sea sil Ie (Untuk menyempurnakan (nikmat Kami] kepada orang 

yang berbuat kebaikan), ia berkata, “(Maksudnya adalah), kepada 
orang-orang mukmin yang berbuat kebaikan.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Shakhr, mengenai 
firman-Nya: 537 es de GLS (Untuk menyempurnakan [nikmat 
Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan), ia berkata, “Maksudnya 
adalah, untuk menyempurnakan kebaikan yang telah Allah 
anugerahkan.” 

Ia juga meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), untuk menyempurnakan nikmat-Nya dan kebaikan-Nya 
kepada mereka.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: (ss 
EOS (Dan Al Qur'an itu), ia berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an 
yang diturunkan Allah kepada Muhammad. 15653256 (Maka ikutilah 
dia dan bertakwalah), maksudnya adalah, maka ikutilah apa yang 
dihalalkan Allah di dalamnya, dan jauhilah apa yang diharamkan 
Allah.” | 

Mereka juga meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman- 
Nya: CS ya A Jp (Kepada dua golongan saja sebelum kami), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) golongan Yahudi dan Nasrani. Bas 
EEG ce (Dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa yang 
mereka baca), yakni 'an tilaawatihim (apa yang mereka baca).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: gya sa II 
(Tentulah kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka), ia berkata, 
“Ini perkataan orang-orang kafir Arab.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai 
firman-Nya: pê; ia Kn gê 1G (Sesungguhnya telah datang 
kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu), ia berkata, . 
“(Maksudnya adalah), sesungguhnya telah datang kepadamu 
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keterangan dengan lisan Arab yang jelas tatkala mereka tidak 
mengetahui apa yang dibaca oleh kedua golongan itu.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya: Gs í% (Dan berpaling 


` daripadanya), ia berkata, “(Maksudnya adalah) a'radha ‘anhaa 


(berpaling daripadanya).” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, mengenai 
firman-Nya: Ban (Mereka selalu berpaling, ia berkata, 
“Maksudnya adalah yu 'riduun (berpaling).” | 


z. - Pn pat Lee Ro b Wi “te - pd Lan P3 
Se dn EN AA KAN LA A aset ja. 
SE Ii iya Saha BEI CE En aa Jam KE 
Pd r r Aring b a 
OETA AH LATA EA] 


“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. Pada 

hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu, tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya. Katakanlah, “Tunggulah olehmu 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula)'.” 
(Os. Al An'aam 16]: 158) 


Maksud firman di atas adalah, setelah Kami tegakkan hujjah | 
atas mereka dan Kami turunkan Kitab kepada Rasul Kami yang diutus : 
kepada mereka, namun hal itu tidak berguna bagi mereka dan dengan i 
itu mereka tidak menarik diri dari kesesatan mereka, maka setelah ini f 
tidak ada lagi yang mereka ags (Nanti-nanti), yakni yantazhiruun 
(tunggu-tunggu), selain SAH 2456 & (Kedatangan malaikat kepada 
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mereka), maksudnya adalah malaikat maut, untuk mencabut nyawa 
mereka. Saat itu tidaklah berguna keimanan seseorang bagi dirinya 
bila sebelumnya tidak beriman. 3G 4% Ñ (Arau kedatangan Tuhanmu) 
wahai Muhammad, sebagaimana yang mereka minta dengan ucapan 
mereka: (55255 4 KAN EÍ Í 5 F (Mengapakah tidak diturunkan 
kepada kita malaikat, atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan 
kita?) (Os. Al Furgaan [25]: 21). 

; Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, atau 
datangnya perintah Tuhanmu untuk membinasakan mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, atau 
datangnya setiap ayat Tuhanmu. Sebagaimana firman-Nya: ak i 
I) Ak Jam (Atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu). 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini termasuk mutasyabih 
yang tidak diketahui takwilnya kecuali oleh Allah. Di dalam Al 
Quran banyak terdapat ungkapan yang membuang mudhaf, 
diantaranya: 257 Ita» (Dan tanyalah (penduduk) negeri) (Qs. 
Yuusuf [12]; 82). (yakni: „was “al ahlal garyah), dan firman-Nya: 
ja Ana 3 tais 5 (Dan telah diresapkan ke dalam hati 
mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi) (Os. Al Baqarah f2): 
93), yakni: hubb al “iji (kecintaan menyembah anak sapi). 

Ada yang mengatakan bahwa makna: HB ak $ (Atau 
kedatangan Tuhanmu) adalah kedatangan Allah pada Hari Kiamat 
untuk menetapkan keputusan di antara para hamba-Nya, sebagaimana 
firman-Nya: ÉS ÉS XM; X T3 (Dan datanglah Tuhanmu, sedang 
malaikat Pakan (Os. Al Fajr (89): 22). 

Firman-Nya: & SA Jaw x es: (Pada hari datangnya 
sebagian tanda-tanda Tuhanmu). Ibnu Umar dan Ibnu Az-Zubair 
membacanya: ês, dengan huruf ta” bertitik dua di atas, sedangkan 
en ea bertitik dua di bawah. i 


Al Mubarrad berkata, “Ta 'nits-nya* itu karena berdampingan 
dengan kata muannats, bukan karena asalnya demikian, seperti ucapan 


Jarir: 

LAN Il Ka ya AA APA 
Tatkala datangnya berita tentang (gugurnya) Az-Zubair, 
dinding-dinding Madinah merunduk dan gunung-gunung merendah.” 

Ibnu Sirin membacanya: && Y, dengan huruf ta” bertitik dua di 
atas. 
Abu Hatim berkata, “Sesungguhnya ini kekeliruan dari Tonu 


kal 


Sirin. 
Orang-orang telah membicarakan secara detail dilihat dari segi 
nahwu, sebagaimana dituturkan oleh Nafthawaih. Demikian ini, 
karena keimanan dan diri masing-masing saling meliputi yang lain, 
maka kata al iimaan bisa dianggap muannats karena berasal dari diri. 

An-Nuhas berkata, “Ada pandangan lain mengenai ini, yaitu: 
di-ta nits-kannya al iimaan karena sebagai mashdar, sebagaimana di- 
tadzkir-kannya mashdar muanntas, seperti: 15 oi ibey sie ga 
(Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya) 
(Os. Al Baqarah (2): 275).” 

Makna: S5 565 Jaw s $3 (Pada hari datangnya sebagian 
tanda-tanda Tuhanmu) adalah, pada hari datangnya bukti-bukti yang ' 
mereka minta, yaitu bukti-bukti yang memaksa mereka beriman. 3x5 4 
Ga) CS (Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri), atau yang lebih umum dari itu, sehingga termasuk juga apa 
yang mereka nanti-nantikan. Tn 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tanda-tanda 
yang berupa tanda-tanda kiamat yang disebutkan dalam hadits-hadits 
yang valid dari Rasulullah SAW, yaitu tanda-tanda yang apabila telah 


“ Yakni: ta 'nits-nya KI A yang ditunjukkan oleh taa. 
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datang maka tidaklah berguna lagi iman seseorang bagi dirinya 

Firman-Nya: 33 oya EX 3G J (Yang belum beriman sebelum 
itu), maksudnya adalah, sebelum datangnya sebagian tanda itu. 
Adapun yang telah beriman sebelum datangnya sebagian tanda itu, 
maka keimanannya berguna bagi dirinya. | 

Redaksi kalimat: 35 y. EX :3G J (Yang belum beriman 
sebelum itu) berada pada posisi nashab sebagai sifat (LX. 

Firman-Nya: VE Hd SKS Ñ (Atau dia [belum] 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya), di- 'athf-kan kepada 
CIK (Beriman). Maknanya adalah, tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri ketika datangnya sebagian tanda itu, 
yaitu diri yang tidak beriman sebelum itu, atau telah beriman sebelum 
itu namun tidak pemah melakukan kebaikan dalam masa imannya. 

Jadi, akibatnya yaitu, tidak berguna keimanan itu, kecuali dipadukan 
antara beriman sebelum datangnya sebagian tanda itu dengan 
melakukan kebaikan pada masa imannya itu. Barangsiapa hanya 
beriman dan tidak melakukan kebaikan dalam keimanannya, atau 
melakukan kebaikan namun tidak beriman, maka tidaklah berguna 
baginya. 

Susunan redaksi ini seperti ungkapan Jaa u'thii rajulan al 
yaum ataanii lam ya'tinii bi al ams (aku tidak akan memberi kepada 
orang yang hari ini datang kepadaku yang hari kemarin ia tidak datang 
kepadaku). Atau laa u'thii rajulan al yaum ataanii lam yamdahnii fii 
ityaanihiilayya bi al ams (aku tidak akan memberi kepada orang yang 
hari ini datang kepadaku, yang ia tidak menyanjungku saat 
kedatangannya kepadaku kemarin). Kesimpulan redaksi ini adalah, 
tidak ada yang berhak menerima pemberian kecuali orang yang 
mendatanginya kemarin dan dalam kedatangannya kemari itu ia 
menyanjungnya. 

Allah SWT lalu memerintahkan beliau untuk berkata kepada 
mereka, “Nantikanlah apa yang kamu kehendaki untuk didatangkan, 
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karena sesungguhnya kamu juga menantinya. Ini merupakan ancaman 
yang sangat keras. Ini menguatkan pendapat yang menyebutkan 
tentang penafsiran: á SA Jam sk es: (Pada hari datangnya sebagian 
tanda-tanda Tuhanmu), bahwa itu adalah tanda-tanda yang mereka 


minta, yaitu datangnya para malaikat dan datangnya adzab kepada 


mereka dari Allah, sebagaimana telah dipaparkan. 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, mengenai firman-Nya: SAI DA AI Sts Ja (Yang 
mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada 
mereka funtuk mencabut a mereka)), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) saat kematian. && Sk 3 (Atau kedatangan Tuhanmu), 
maksudnya adalah, pada Hari Kiamat.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkan seperti itu dari Qatadah, mengenai 
penafsiran ayat ini. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mugatil, mengenai firman- 
Nya: SG 56 Á (Atau kedatangan Tuhanmu), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), pada Hari Kiamat di bawah naungan awan.” 

Ahmad, Abd bin Humaid dalam Musnad-nya, At-Tirmidzi, 
Abu Ya'la, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi SAW, mengenai 
firman-Nya: S5 yk Jaw s $> (Pada hari datangnya sebagian tanda- 
tanda Tuhanmu), ia berkata, “(Maksudnya adalah), pada saat terbitnya 


matahari dari tempat tenggelamnya.” At-Tirmidzi berkata, . 


“Gharib.” 

| Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Syaibah dan Abd bin 

Humaid dari Abu Sa'id secara mauguf. O ` 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani, Ibnu Adiy;dan Ibnu 

Mardawaih dari hadit Abu Hurairah secara marfu’. j 


2 Shahih, Ahmad, 3/31 dan At-Tirmidzi, 3071, dari hadits Abu. Sa'id, Di- 
shahih-kan oleh Al-Albani. 
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Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 
Abd bin Humaid, Nu'aim bin Hammad,dan Ath-Thabrani dari Iban 
Mas'ud secara mauguf. 

Jika telah pasti marfu'-nya penafsiran nabawi ini dari jalur 
shahih yang tidak bercacat, maka'harus didahulukan dan harus diikuti. 
Ini juga dikuatkan oleh riwayat yang pasti yang terdapat dalam Ash- 
Shahihain dan yang lainnya, dari Abu Hurairah, i ia | berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: W53 cab sp Aga i NI alias NA Had pak Į 
giai | Cadi pki I in D pasi Nyat LAN (Tidak akan terjadi kiamat 
hingga matahari terbit dari tempat terbenamnya. Ketika matahari 
terbit [dari tempat terbenamnya] dan manusia melihatnya, mereka 
semua beriman. Saat itulah tidak lagi berguna keimanan bagi 
dirinya). Kemudian beliau membacakan ayat ini. 


Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa', dan yang lain juga 
meriwayatkan serupa itu dari Abu Dzar secara marfu’. i 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu 
dari Ibnu Abbas secara marfu’ juga. 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh aan dari As- 
Suddi,mengenai firman-Nya: GL Ge) Gd ¿KS Í (Aau dia 
IbelumImengusahakan kebaikan dalam masa imannya), ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), dalam membenarkannya, mengusahakan amal 
shalih. Mereka itulah ahlul giblah, walaupun membenarkan tapi tidak 
pernah melakukan kebaikan sebelum itu, lalu berbuat kebaikan setelah 
melihat tanda itu, maka tidak akan diterima darinya. Bila melakukan 
kebaikan sebelum melihat tanda itu, kemudian melakukan kebaikan 
setelah melihatnya, maka diterima darinya.” | 


— Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mugatil, mengenai firman-Nya: IG 010 EKS (Atau dia [belum] 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya), ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang Islam yang tidak pernah melakukan 


260 Muttafaq ‘alaih, Al Bukhari, 4636 dan Muslim, 1/137. 
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kebaikan selama masa imannya dan sebelum melihat tanda itu ia 
melakukan dosa-dosa besar.” 


. Tanda-tanda yang dimaksud adalah tanda-tanda kiamat. 
Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang keterangan dan 
ragamnya, dan itu tercantum dalam kitab-kitab Sunnah. 


PEN RKA se b a KB an IS ad 
KMI RA Kun eka Ea 
Pergaulan 


“Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit 
pun tanggung jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, kemudian Allah akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka perbuat. 
Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya: dan barangsiapa yang membawa 
perbuatan yang jahat, maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak 
dianiaya (dirugikan).” (Qs. Al Am'aam [6]: 159-160) 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: ea YAN Ini merupakan: 
qira`ah Ali bin Abu Thalib. Maksudnya adalah, mereka meninggalkan 
agama mereka dan keluar darinya. 

Ulama yangt lain membaca: 15 "3, dengan tasydid, kecuali An- 
III ang b 
menjadikan agama mereka terpecah-belah, sehingga mereka 
mengambil sebagiannya dan meninggalkan sebagian lainnya. | 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum Yahudi 
dan Nasrani. Ada dalil yang menunjukkan bahwa makna ini mengenai 
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Patah 


kaum Yahudi, yaitu firman Allah Ta'ala: fa HAHA Gal SS, 
Zi Hara G x (Dan tidaklah berpecah-belah orang-orang yang 
didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang 
kepada mereka bukti yang nyata) (Os. Al Bayyinah (987: 4). - 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang 
musyrik, yang sebagian menyembah berhala dan sebagian lainnya 
~ menyembah malaikat. | 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini bersifat umum, 
mencakup semua orang kafir serta semua orang yang mengada-ada 

' dan menetapkan apa yang tidak diperintahkan Allah. Inilah pendapat 
yang benar, karena lafazhnya menunjukkan keumuman, sehingga 
mencakup semua golongan Ahli Kitab, semua golongan musyrik, dan 
semua golongan yang melakukan bid'ah dari kalangan Islam. 

Makna Cis adalah golongan-golongan dan kelompok- 
kelompok, maka bisa sebagai sebutan untuk setiap kaum yang dulunya 
perkara agama mereka sama, lalu masing-masing kelompok dari 
mereka mengikuti pemukanya sehingga menyelisihi yang benar. 

AI E3 (Tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu 
terhadap mereka), maksudnya adalah, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap perpecahan mereka. Atau, terhadap pertanyaan 
tentang sebab perpecahan mereka, dan mencari faktor penyebab 
terpecahbelahnya mereka. Jadi, tidak ada sesuatu pun dari itu yang 
dibebankan kepadamu, karena kewajibanmu hanyalah menyampaikan. 
Ini seperti sabda Rasulullah SAW: .& yadi Cb ipa (Barangsiapa yang 
mencurangi kami, maka dia bukan dari golongan kami) 2 
Maksudnya adalah, kami berlepas diri darinya. 

Posisi kata: soso 3 (Sedikit pun) adalah nashab, karena sebagai 
haal (keterangan kondisi). ! 

Al Farra' berkata, “Ini karena diperkirakan dibuangnya 
mudhaf, yakni: lasta min “aagibihim fii syai` (tidak ada sedikit pun 


` 38 Shahih, Muslim, 1/99, Ahmad, 2/50, dan Al-Albani dalam Shahih As-Sunan. 


tanggung jawabmu terhadap akibat mereka), karena kewajibanmu 
hanyalah memberi peringatan.” i 

Allah lalu menghiburnya dengan firman-Nya: sil $} BA Ty 
(Sesungguhnya urusan mereka hanyalah [terserah] kepada Allah). 
Dialah yang akan membalas mereka sesuai kehendak-Nya. 
Pembatasannya dengan kata: T3) (Hanyalah), sama dengan alasan 
sebelumnya, sekaligus sebagai penegasnya. H (Kemudian) pada Hari 
Kiamat nanti «454 (Allah akan memberitahukan kepada mereka) 
balasan yang diturunkan kepada mereka atas 5145 136 G (Apa yang 
lelah mereka perbuat), yakni perbuatan-perbuatan yang menyelisihi 
syariat dan diwajibkan Allah atas mereka. 

Ayat tersebut termasuk ayat yang hukumnya dihapus oleh ayat 
pedang (ayat yang memerintahkan perang). 

Firman-Nya: WEI +52 Af KEL, K if Barangsiapa 
membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya). Setelah Allah SWT mengancam orang-orang yang 
menyelisihi-Nya, Allah menerangkan kadar balasan bagi orang-orang 
yang melaksanakan perintah-Nya, yakni orang-orang yang 
menjalankan syariat-Nya, bahwa barangsiapa melakukan satu 
kebaikan, maka baginya balasan sepuluh kebaikan. Perkiraan 
redaksinya adalah, falahu 'asyru hasanaatin amtsaaluhaa (maka 
baginya sepuluh kebaikan yang serupanya). Kata sifatnya diterapkan 
pada posisi maushuf (yang disifati). - 

Abu Ali Al Farisi berkata, “Sangat bagus bentuk za’nits pada 
redaksi: WKT 412 (Sepuluh kali lipatnya), karena al amtsaal adalah 
idhafah kepada muannat, seperti ungkapan dzahabat ba'dhu 
ashaabi 'ihi” (sebagian jarinya hilang).” 

.... Al Hasan, Sa'id bin Jubair, dan Al A'masy membacanya: “5 
Wu yai, dengan rafa’ pada keduanya. 


* Yakni: dzahabat adalah muannats, sementara ba'dhu adalah mudrakkar yang 
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Tentang dilipatgandakannya balasan ini, banyak sekali hadits 
dalam Sunnah yang meriwayatkan. Pelipatgandaan ini merupakan 
kadar minimal yang berhak diterima oleh pelaku kebaikan. Telah 
` diriwayatkan tambahan balasan yang melebihi itu, baik secara umum 
maupun khusus. Diantaranya disebutkan dalam Al Qur'an: 255 KS 
dat ama SGM (Serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir) (Os. Al Baqarah (2): 261). Disebutkan juga untuk 
sebagian jenis kebaikan, bahwa pelakunya diganjar tanpa hisab. 
Disebutkan dalam Sunnah tentang pelipatgandaan balasan hingga 
beribu-ribu kali lipat. Kami telah memaparkan penjelasan ini di dua 
tempat dalam tafsir ini, maka silakan merujuknya. 

Inah IG os (Dan barangsiapa yang membawa perbuatan 
yang jahat), maksudnya adalah al a'maal as-sayyi `ah (perbuatan- 
perbuatan yang buruk). GE. Í} HE K (Maka dia tidak diberi 
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya), yakni tidak 
melebihi kadarnya, baik ringan maupun besar. Jadi, orang yang 
musyrik dibalas atas keburukan syiriknya dengan kekekalan di dalam 
neraka. Pelaku maksiat dari kalangan muslim dibalas sesuai siksaan 
yang sama kadarnya dengan perbuatan maksiatnya itu, sebagaimana 
| dinyatakan oleh sejumlah hadits, bahwa orang yang melakukan 
demikian dibalas demkian. 

Adapun perbuatan dosa yang tidak ada keterangan tentang 
siksaannya, maka hendaknya kita berkata, “Allah membalasnya 
dengan yang seperti itu,” walaupun kita belum tahu hakikat 
pembasalan itu. Demikian ini bila pelaku tidak bertobat. Namun bila 
ia bertobat, atau kebaikannya mengalahkan keburukannya, atau Allah 
meliputinya dengan rahmat-Nya, serta menganugerahinya dengan 
ampunan-Nya, maka tidak ada pembalasan baginya. 

Dalil-dalil dari Al Kitab dan Sunnah telah menerangkan 
dengan sangat jelas, sehingga tidak ada lagi keraguan dan kesamaran. 

py (Sedang mereka), maksudnya adalah, yang melakukan 
kebaikan dan keburukan. S1 Ý (Sedikit pun tidak dianiaya 
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[dirugikan]) dengan mengurangi pahala kebaikan orang-orang yang 
berbuat kebaikan, dan tidak pula dengan menambahkan siksaan ban 
orang-orang yang melakukan keburukan. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Kaum Yahudi dan Nasrani berselisih sebelum diutusnya Muhammad 
SAW, lalu mereka berpecah belah, Setelah Muhammad diutus, 
diturunkan kepadanya ayat: rr ia F aii £ òl (Sesungguhnya orang- 
orang yang memecah-belah agamanya).” 

An-Nubas meriwayatkan darinya di Nasikh-nya, mengenai 
firman-Nya: A (35 F Zat 3 (Sesungguhnya orang-orang yang 
memecah-belah agamanya), ia berkata, “Kaum Yahudi dan Nasrani 
meninggalkan Islam dan agama yang diperintahkan pada mereka. 1364 
ks (Dan mereka [terpecah] menjadi beberapa golongan), 
maksudnya adalah, beberapa golongan yang bermacam-macam. éj 
s d prte (Tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap 
mereka). Ini diturunkan di Makkah, kemudian dihapuskan oleh: 

Sas KM 155 (Dan perangilah kaum musyrikin itu) (Qs. At- 
Taubah (91: 36).” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya: Gas (563 (Dan mereka [terpecah] menjadi beberapa golongan), 
ia berkata, “Golongan yang bermacam-macam.” 

Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, mengenai firman-Nya: 

ws 133 £ Bi 6 ol (Sesungguhnya orang-orang yang memecah-beläh 
an ia berkata, “Mereka itu di dalam umat ini.” 

Al Hakim At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ath-Thabrani, Asy-Syairazi 
dalam Al Algab, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dari 
Nabi SAW, mengenai ayat ini, beliau bersabda: al ASI gah dat ad D 
249 adá (Mereka adalah ahli bid'ah dan para pengikut hawa nafsu 
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dari umat ini).“2 Dalam sanad-nya terdapat Abd bin Katsir, haditsnya 
ditinggalkan dan selainnya tidak ada yang me-marfu -kannya. Ulama 
selainnya meriwayatkannya secara mauguf pada Abu Hurairah. 

Abd bin Humaid, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih dari 
Abu Umamah, mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka adalah 
golongan haruriyah.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas, dan Ibnu 
Mardawaih dari Abu Ghalib, dari Abu Umamah secara marfu’, namun 
marfu -nya tidak shahih. 


Al Hakim At-Tirmidzi, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu 

Asy-Syaikh, Ibnu Syahin, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Al 
Hilyah, Abu Nashr As-Sajzi dalam Al Inabah, dan Al Baihaqi dalam 
Syu'ab Al Iman meriwayatkan dari Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepada Aisyah: Cb ah ws EY pi ny cai d an 3 
a AANE G Ag “ Ceng dahi oih ya Dai woh RI ue Jl, 
"ag Yi ag 4) wa sai San gadi besi pe Gs pah TT JŠ 
sii (Wahai Aisyah, sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah 
agama mereka dan menjadi beberapa golongan itu adalah para 
pelaku bid'ah, para penurut hawa nafsu, dan para pelaku kesesatan 
dari kalangan umat ini. Tidak ada tobat bagi mereka. Wahai Aisyah, 
sesungguhnya bagi setiap pelaku dosa ada tobat selain para pelaku 
bida'ah dan para penurut hawa nafsu itu, bagi mereka tidak ada 
tobat, dan mereka berlepas diri dariku)? ® 


%2 Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’, 7/22, dan ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir, dan sanad-nya jayyid.” 

Saya (pen-tahgig) katakan: Adapun yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Ash-Shaghir, 1/203, yaitu hadits Umar bin Khaththab. Di dalam sanad-nya terdapat 
dua perawi dha'if, yaitu Bagiyyah dan Mujalid bin Sa'id. Sedangkan hadits ini, 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 7/78. Dalam sanad-nya terdapat Abbad bin Katsir yang 
riwayatnya ditinggalkan (matruk), sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh dalam Ai- 

Taqrib. Pengarang juga meriwayatkan darinya, dan ia dha'if. 

Dha'if, Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, 7239, Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawaid, 1/188, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ash- 
Shaghir. Dalam sanad-nya terdapat Baqiyyah dan Mujalid bin Sa'id, keduanya 
perawi yang dha'if” 
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Ibnu Katsir berkata, “Ini gharib dan 'marfu'-nya tidak 
menjadikannya shahih.” | 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata: Ketika diturunkannya ayat: WET “12 16 Kn x y 
(Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya [pahala] 
sepuluh kali lipat amalnya), seorang laki-laki dari kalangan muslim 
berkata, “Wahai Rasulullah, (bukankah ucapan) Jaa ilaaha illallah 
adalah amal yang baik?” Beliau menjawab: Add! Fall (p4 (Ya, itu 
adalah amal baik yang paling utama)?" Ini mursal, kami tidak tahu 
bagaimana penyandarannya kepada Sa'id. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Abbas. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah. 

Telah kami kemukakan isyarat yang menunjukkan bahwa telah 
diriwayatkan secara pasti sejumlah “hadits shahih tentang 
dilipatgandakannya kebaikan hingga sepuluh kali lipatnya, maka kami 
tidak memperpanjang pembahasannya. 

Telah diriwayatkan pula banyak hadits tentang bertambahnya 
dari kadar tersebut, dan sesungguhnya anugerah Allah sangat tuas dan 
pemberian-Nya sangat banyak. 


Ga BEE UI ma TA Kits oa Ie ID SAI 
IE II IA Ia ME S5 KY SY ALA 
Oma tan ha 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 


kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar: agama Ibrahim 
yang lurus: dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang 


284 Mursal, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 7/80, dari jalur Ya'gub Al Oami, dari 
Ja'far bin Abu Al Mughirah. 


musyrik?. Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada 
sekutu baginya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah)”. (Qs. Al An'aam [6]: 161-163) 


Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa orang-orang kafir itu 
berpecah-belah menjadi beberapa golongan dan kelompok, Allah 
memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk berkata kepada mereka: 3 
y pia (Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku). 
Maksudnya adalah, Tuhanku menunjukiku dengan apa yang 
diwahyukan kepadaku. siwa rr Yire dl (Kepada jalan yang lurus), 
yaitu agama Ibrahim AS. 

Manshub-nya É> (Yaitu) agama) karena sebagai kaal, 
sebagaimana dikatakan oleh Quthub. Atau karena sebagai maf'ul 
ía, sebagaimana dikatakan oleh Al Akhfasy. 

Ada yang mengatakan bahwa manshub-nya itu oleh fi) yang 
ditunjukkan oleh ja, karena maknanya adalah 'arrafanii, yakni 
'arrafanii diinan (mengenalkan agama kepadaku). 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah badal dari mahal! ilaa 
shiraath, karena maknanya adalah, hadaanii shiraatan mustagiiman 
(menunjukiku kepada jalan yang lurus), seperti firman-Nya: Kara 
Ka Ki, (Dan agar Dia menunjuki kamu kepada jalan yang lurus) 
(Os. Al Fath (48): 20). 

Ada yang mengatakan bahwa manshub-nya itu oleh f'l yang 
disembunyikan, seolah-olah dikatakan: ifttabi'uu diinan (ikutilah 
agama). | 

— Firman-Nya: C3 (Yang benar). Orang-orang Kufah dan Ibnu 
Amir membacanya dengan kasrah pada huruf qaaf, takhfif dan fathah 
pada huruf ya `. 
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Ulama lainnya membacanya dengan fathah pada huruf gaf dan 
kasrah pada huruf ya disertai tasydid. 

Keduanya merupakan dua macam logat (dialek). Maknanya 
adalah, agama yang lurus, yang tidak ada kebengkokan padanya. Kata 
ini adalah sifat untuk G5. Kata ini juga menyifatinya kendatipun 
sebagai mashdar untuk mubalaghah (menunjukkan sangat). 

Manshub-nya — AA k (Agama Ibrahim) karena sebagai 'athf 
bayan Č». Bisa juga ea itu karena diperkirakan adanya: 
a'nii, < 


Less (Yang lurus) juga pada posisi nashab sebagai haal 
dadan. kondisi) dari - e> as} Demikian yang dikatakan oleh Az- 
Zajjaj. | 

Ali bin Sulaiman mengatakan bahwa manshub-nya ini oleh fi | 
yang disembunyikan, yakni: a'nii. Makna al haniif adalah yang 
condong kepada kebenaran. Penjelasannya telah dikemukakan. | 

GE Ga SGS (Dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang- 
orang yang musyrik), berada pada posisi nashab karena di- athf-kan 
kepada Ú;í. Atau sebagai jumlah mu'taridhah yang menetapkan 
redaksi sebelumnya. 

Firman-Nya: Gie & J (Katakanlah, “Sesungguhnya 
shalatku”y Allah SWT memerintahkan beliau agar mengatakan 
perkataan ini kepada mereka setelah Allah memerintahkannya untuk 
mengatakan perkataan di atas. | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa alasannya adalah, karena 
yang terkandung pada perkataan pertama mengisyaratkan pokok- 
pokok agama, sedangkan perkataan yang ini menunjukkan cabang- 
cabangnya. 

Maksud “shalat” adalah jenisnya, sehingga mencakup semua 
jenis shalat. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat 
malam. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat Id. 
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An-nusuk merupakan bentuk jamak dari nasiikah, yaitu 
sembelihan. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Adh-Dbahhak, : 
Sa'id bin Jubair, dan yang lain. Maksudnya adalah, sembelihannya 
dalam ibadah haji dan umrah. 

Al Hasan berkata, “(Maksudnya adalah) agamaku.” 

Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) ibadahku. Ini dari 
ungkapan nasaka fulaan — fa huwa naasik, yaitu apabila fulan 
beribadah, maka dikatakan demikian.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh segolongan ulama. 

HS G3 (Hidupku dan matiku), maksudnya adalah, 
kebaikan-kebaikan yang aku perbuatan selama hidupku dan setelah 
matiku. Di antara perbuatan baik setelah mati adalah wasiat untuk 
menyedekahkan hartanya. 

Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah, napas kehidupan 
dan napas kematian & (Hanyalah untuk Allah). ; 

Al Hasan membacanya: sa dengan sukun pada huruf sin. 
Ulama lainnya membacanya dengan dhammah. Ourra” Madinah 
membacanya: lewa, dengan sukun pada huruf yaa”. Ulama lainnya 
membacanya dengan fathah agar tidak berpadu dua sukun. 

An-Nuhas berkata, “Itu, yakni sukun, tidak dibolehkan oleh 
para ahli nahwu selain Yunus. Ia membolehkan karena madd pada 
huruf alif berfungsi sebagai harakat.” 

Ibnu Abu Ishaq, Isa bin Umar, dan Ashim Al Jahdari 
membacanya: | sus, tanpa huruf alif. Ini merupakan logat tinggi bani 
Mudhar. 

SAH 55 A (Tuhan semesta alam), yakni murni untuk-Nya, 
tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal ini. 

Kata penunjuk ás (Dan demikian itulah) menunjukkan apa 
yang diisyaratkan oleh: 4 DAN © GA S5 A (Hanyalah untuk 
Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu baginya), maksudnya adalah, 
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berupa keikhlasan dalam ketaatan dan menjadikannya a bagi . 
Allah. 


Firman-Nya: AA JA ts (Dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)), maksudnya adalah, 
yang pertama kali menyerahkan diri kepada-Nya di antara umatnya. 

Ada yang berkata, “Yang pertama dari semua kaum muslim. 
Sebab, walaupun beliau sebagai rasul terakhir, namun beliau lebih 
dulu diciptakan. Diantara buktinya adalah firman Allah: 3. G1 315 
& w D iia Gs (Dan [ingatlah] ketika Kami mengambil 
perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh. saa) (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 7).” 

Pendapat pertama lebih tepat. 

Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Asy-Syafi'i berdalih dengan 
ayat ini mengenai pensyariatan pembukaan shalat, yaitu sebagai dzikir 
iftitah-nya, karena Allah memerintahkan ini kepada Nabi-Nya dan 
menurunkannya dalam Kitab-Nya.” 


Kemudian ia menyebutkan hadits Ali, bahwa apabila Nabi 
SAW berdiri untuk melaksanakan shalat, maka beliau membaca ayat: 
EN a WG 3 kt SNG 5 LA JA si 2 A5 D 
(Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada [Tuhan] yang 
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang 
benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang termasuk 
mempersekutukan-Nya) (Qs. Al An'aam (6): 79) hingga: AA JA UG 
(Dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah)). 

Aku (Asy-Syaukani) katakan bahwa ini terdapat dalam Shahih 
Muslim, dengan redaksi hadits yang panjang,“ dan ini merupakan 
salah satu tuntunan yang ada, hanya saja ini terbatas untuk shalat 
malam, sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat yang shahih. 
Tuntunan yang paling shahih yang didawamkan oleh Nabi SAW dan 


28 Shahih, Muslim, 1/534, dari hadits Ali bin Abu Thatib. 


ditunjukkannya adalah: ... Wk SH) Hi Lu HI (Ya Allah, 
Jauhkanlah antara Jaka Fa kesalahan-kesalahanku.. YÊ hingga 
selesai. Kami telah menjelaskan ini dalam syarah kami terhdap Al 
Muntaga (yakni: Nail Al Authar) Wa kami tidak perlu 
menambahkan di sini. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mugatil, mengenai firman- 
Nya: GAS: 3 (Sesungguhnya shalatku), ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat fardhu. $235 (Ibadahku), yakni haji.” 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Sa'id bin Jubair, tentang | 5 bahwa maksudnya adalah, 
sembelihanku. 

Keduanya juga meriwayatkan dari Qatadah, tentang ayat: $j 
S5 SIS (Sesungguhnya shalatku, ibadahku), bahwa maksudnya 
adalah, hajiku dan sembelihanku. | 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya: Sa bahwa maksudnya adalah, 
sembelihanku dalam ibadah haji dan umrah. 

Abdurrazzaq, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya: Sai ia berkata, 
“Sembelihanku.” Mengenai firman-Nya: Aii JI tts (Dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)), ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) dari umat ini.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dan di-shahih-kannya, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihagi dari Imran bin Hushain, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Jyb & Sak AP D Gaga pd dab ý 
AGAN NE EE EA da RERA EE Tah 
(Wahai Fathimah, berdirilah dan saksikanlah bahwa aku berkurban 
atas namamu, karena sesungguhnya dari awal tetesan darahnya yang 


` 26 Muttafag “alaih, Al Bukhari, 744 dan Muslim, 1/419, dari hadits Abu 
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menetes menyebabkan engkau diampuni untuk setiap dosa. yang 
engkau lakukan. Juga ucapkanlah, “Sesungguhnya shalatku.” Hingga, 
“Dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
[kepada Allah)). Aku lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ini 
khusus untukmu dan keluargamu, sehingga kalian berhak demikian? 
Ataukah boleh juga untuk semua kaum muslim?” Beliau menjawab: 
Le inka) K 4 (Tidak [khusus], bahkan berlaku untuk semua kaum 
muslim secara umum). 


at KAN .. era PI Aa sg - 
Se Pon RA LAAS ANA 
Y r Are A rsr o, YA re Ba r 
FS Ogak Ab w D SEA Dy ai 
re er sog Feror oger p’, Are 
Sa SKA Ga gan G3 Ke as SI SEE Tekan dil 
a ahr ee 
Pai ror úli Ona st 
“Katakanlah, "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah 
seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali 
kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu 
kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan'. Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa- 
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas 
sebagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 


tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia 


2? Dha 'if, Al Baihaqi dalam 4sy-Syu 'ab, 7338, Al Hakim, 4/222, dan ia berkata, 
“Shahih.” Namun Adz-Dzahabi menyelisihinya dengan berkata, “Tapi Abu Hamzah 
sangat lemah.” Dicantumkan juga oleh Al Haitsami dalam AI Majma’, 4/17, dan ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al Ausath. Dalam 
sanad-nya terdapat Abu Hamzah Ats-Tsamali, perawi yang dha'if” 

Saya (pen-tahgig) katakan: Pada sanad Al Baihagi juga terdapat Abu Hamzah 
Ats-Tsamali, perawi yang dha'if. 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al An'aam [6]: 164-165) 


Kalimat tanya pada redaksi: & A A A (Apakah aku akan 
mencari Tuhan selain Allah) adalah untuk pengingkaran, dan ini 
sebagai jawaban terhadap orang-orang musyrik tatkala mereka 
mengajak beliau untuk menyembah selain Allah. Maksudnya adalah, 
“Bagaimana mungkin aku mencari Tuhan selailn Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada Allah?” Atau, “Mencari sekutu bagi 
Allah lalu menyembah keduanya secara bersamaan, padahal Allah 
adalah Tuhan segala sesuatu? Apa yang kalian ajak aku untuk 

.menyembahnya juga termasuk yang bertuhan kepada-Nya dan 
merupakan makhluk seperti aku yang tidak dapat mendapatkan 
manfaat serta mudharat.” Pada redaksi ini terkandung celaan dan 
teguran bagi mereka yang tidak terhingga. 

Manshub-nya P karena pengaruh fi yang setelahnya, dan 
manshub-nya G5 karena sebagai tamyiz, atau sebagai maf'ul kedua, 
dengan anggapan bahwa ff”) itu penyebab manshub-nya kedua kata 
itu. 

Firman-Nya: (Se Vj o% 32. LSG Í; (Dan tidaklah seorang 
membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya 
sendiri), maksudnya adalah, tidak dihukum oleh selain dari akibat 
dosa dan kemaksiatan yang telah dilakukannya. Jadi, setiap perbuatan 
buruknya menjadi tanggungannya, tidak melampaui hingga kepada 
selain itu. Ini senada dengan firman Allah Ta'ala: € Gies ES G 
EZAM (Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya) (Os. Al 
Baqarah (2): 286) dan firman-Nya: 45 Ws g F S3 (Agar 
supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan) (Os. 
Thaahaa [20]: 15). 

Firman-Nya: KAN 35 AN 33 L (Dan seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain). Asal makkna al wizr adalah ats- 


tsigl (beban), seperti pada firman-Nya: 453 Gus Kados (Dan Kami 
telah menghilangkan daripadamu bebanmu) (Os. Asy-Syarh [94]: 2). 
Adapun di sini artinya adalah adz-dzanb (dosa), seperti pada firman- 
Nya: jo seb de WAN Salah gds (Sambil mereka memikul dosa-dosa di 
atas punggungnya) (Os. Al An'aam (6): 31). 
Al Akhfasy berkata, “Dikatakan: wazara — yuuziru dan wazira 
- yaziru — wizran, dan boleh juga izran.” 


Ayat ini mengandung sanggahan terhadap apa yang berlaku di 
kalangan kaum Jahiliyah, yaitu penghukuman seorang kerabat karena 
kesalahan kerabatnya, dan penghukuman seseorang dari suatu kabilah 
karena kesalahan orang lain yang satu kabilah. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah di. 
akhirat, demikian juga yang sebelumnya, berdasarkan firman Allah 
Ta'ala: AGE a AG MAN an bug Y ESA, (Dan peliharalah 
dirimu dari pada siksaan yang “Tidak khusus menimpa orang-orang 
yang zhalim saja di antara kamu) (Os. Al Anfaal (8): 25). Juga seperti 
perkataan Zainab binti Jahsy, “Wahai Rasulullah, apakah kita bisa 
dibinasakan, padahal Gi antara kita ada orang-orang shalih?” Beliau 
menjawab: cl 56 Ó, | (Ya, jika banyak keburukan)" 

Pendapat yang lebih tepat adalah mengartikan ayat ini sesuai 
. zhahirnya. Maksud saya, secara umum. Adapun hukuman akibat 
kesalahan orang lain, seperti diyat (denda tebusan) yang ditanggung 
oleh 'agilah (kerabat) dan serupanya, termasuk kategori pengkhususan 
dari keumuman ini, dan itu telah ditetapkan pada topik-topiknya. 


A ergy 


Ayat i ini tidak bertentangan dengan ayat: JG; Aa dg 
Ai a Fa) (Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban [dosa] 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain] di samping beban-beban 
mereka sendiri) (Os. Al “Ankabuut [29]: 13), karena yang dimaksud 
dengan beban-beban disamping beban mereka sendiri adalah beban- 
beban orang-orang yang menyesatkan mereka, sebagaimana 


Sa SREP 'alaih: Al Bukhari, 70559, dan Muslim, 4/2207, dari hadits Zainab 
binti Jahsy RA 
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disebutkan dalam ayat | lainnya: GA Sa eg ab HS kas KATA yee) 
Je An HP 25 Ma LA 2 gí ((Ucapan mereka] santan mereka 
memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat, 
dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan)). (Os. An-Nahl 
61:25). 


Ka 35 SF £ (Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali) 
pada Hari Kiamat. 5 so 2S tp 52:45 (Dan akan diberitakan- 
Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan) sewaktu di dunia. Pada 
saat itu nyatalah kebenaran orang-orang yang benar dan nyatalah 
kebatilan orang-orang yang batil. 

Firman-Nya: Pay) Ga daa SM 35 (Dan Dialah yang 
menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi). pr adalah bentuk 
jamak dari khaliifah, yakni, Dialah yang menjadikan kamu para 
penguasa umat-umat dan generasi-generasi terdahulu. 


Asy-Syammakh berkata: 


Aku mengenai mereka sementara kematian mengincarku, 
dan aku menguasai bagian demi bagian. 

Atau maksudnya adalah, yukhlifu ba'dhahum ba'dhan 
(mengganti sebagian kamu dengan sebagian lainnya). 

SR an ÓS Kan Gp (Dan Dia meninggikan sebagian 
kamu atas sebagian [yang gi beberapa derajaf) dalam hal fisik, 
rezeki, kekuataan, keutamaan, dan ilmu. Manshub-nya KA karena 
pengaruh naz'ul khafidh, yakni ilaa darajaat. 

Kr É å SA (Untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya kepadamu), maksudnya adalah, untuk mengujimu 
tentang hal-hal yang telah dianugerahkan-Nya kepadamu. Atau, untuk 
menguji sebagian kamu dengan sebagian lainnya, seperti pada firman- 
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Nya: 155 Ga Daan daa (Dan Kami jadikan sebagian kamu 
cobaan bagi sebagian yang lain) (Os. Al Furgaan (25): 20). 

Allah lalu menakuti mereka dengan firman-Nya: bra 56 
NYA) (Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya). Sebab, 
walaupun itu di akhirat, namun sesungguhnya setiap yang akan datang 
adalah dekat, sebagaimana firman-Nya: 5 al es Í BU SA 

A 3a (Tiadalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap 
mata atau lebih cepat [lagi]). (Qs. An-Nahl (16): 77). 

Allah lalu memotivasi orang-orang yang berhak dimotivasi 
dari kalangan muslim, yaitu dengan firman-Nya: a Ia X3 (Dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), 
maksudnya adalah, banyak memberikan ampunan dan rahmat. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: 33 sf 
HSY (Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul), ia REAN 
“(Maksudnya adalah), seseorang tidak dihukum karena dosa orang 
lain,” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, mengenai firman-Nya: jai GL eias sil A3 (Dan 
“Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi), ia 
berkata, “Telah binasa pengsan generasi terdahulu, lalu Kami jadikan 
penggantinya. 44455 gan Gp Soan % (Dan Dia meninggikan 
sebagian kamu atas sebagian [yang lain) Va derajat) dalam hal 
rezeki.” 


